


ihy a ’ 

‘ulumuddin 

mcaghidTipkao ilmu-ilmu agnoia 


TMAM AI-r.n.\77A! 1 




perhatian beliau akhimya amat tertarik kepada Filsafat sampai di- 
pelajarinya pula amat mendalam. Hasil dan buah dari penyelidik- 
annya terhadap Filsafat itu telah diungkapkannya dalam buku-bu- 
kunya “Al*Munqidzu minadl-dlalal” (Pembangkit dari lembah ke- 
sesatan), “Maqashid al-Falasifah ” (Tujuan daripada para Failasoof) 
dan “Tahafut al-Falasifah” (Kekacau-balauan para Failasoof). 

Beliau —setelah pengembaraan dalam alam pikiran yang menda- 
lam itu— telah menyatakan kesimpulan bahwa filsafat itu, 
baik juga untuk melatih kita berfikir. Tetapi jadi amat berbahaya 
kalau sekiranya pikiran yang akan dipergunakan bagi berfilsafat 
tidak terlatih terlebih dahulu dengan tuntunan Wahyu Dahi dan 
tuntunan Nabi, Ada orang mengatakan bahwa berfikir filsafat itu 
harus bebas, obyektif, jangan ada yang mempengaruhi terlebih da- 
hulu. Tetapi kenyataan menunjukkan bahwa tidaklah ada seorang 
manusiapun yang dapat membebaskan dirinya daripada pengaruh 
alam dikelilingnya. Apakah lagi — menurut Ghazali — Failasoof- 
Failasoof Yunani yang mempengaruhi berfikimya FaiIasoof-Faila- 
soof Muslim seumpama Al-Farabi dan Ibnu Sina, karena penera- 
wangan berfikir bebas itu, telah sampai kepada kesimpulan bahwa 
Alam itu adalah qodim penaka Tuhan juga. Di sini Filsafat sudah 
menjauh sendirinya daripada pokok ajaran agama. 

Lantaran itu, maka Ghazalipun amat menyuruh hati-hati di da- 
lam belajar ’Hmul Kalam, ’Ilmu Theologi dalam Islam, Untuk orang 
awam —kata beliau^ ’Ilmul Kalam itu lebih besar bahayanya 
daripada manfaatnya, sehingga beliau keluarkan sebuah risalah ber- 
nama “Djamul ’Awam ” (Mengekang orang awam) daripada mem- 
bicarakan Umu Kalam. Iman kepada Allah— menurut Ghazali- ti- 
daklah dapat dengan dipelajari secara “akal semata”, melainkan 
hendaklah karena dirasakan, demi setelah meleburkan diri ke da- 
lam persada Alam yang ada dikeliling kita. 

Setelah nyata bahwa dengan filsafat bukan, dengan ’Dmu Kalam 
bukan, dengan debat-berdebat Q‘idal) Umu Fiqhi-pun bukan, ma- 
nakah jalan yang dapat mencapai kepada Tuhan itu? 

Ghazali akhimya berpendapat bahwa mendekati Tuhan, mera- 
sa adanya Tuhan dan ma’rifat kepada Tuhan, hanya dapat di- 
capai dengan menempuh satu jalan, yaitu jalan yang ditempuh 
oteh kaum shufi. 
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Segala sesuatu apabila telah tercapai kesempurnaannya, nam- 
paklah di mana kekurangannya, “Tanda gading yang tulen, 
iatah retaknya". Aiam ini sendiri menjadi amat sempuma, karena 
serba kekurangannya, Tuhan mencipta ’Alam dalam kesempuma- 
annya, karena ada kekurangannya. Kalau tidak ada yang cacat 
niscaya AUah Ta’ala tidak kaya karena tidak menjadikan sesuatu 
yangbemama cacat. 

Demikian juga kitab-kitab karangan Ghazali terutama Ihya’ ’Ulu- 
middin ini. Kadang-kadang beliau, lantaran asyiknya memperi- 
ngatkan kesucian hidup, telah jatuh kepada bersangatan mencela 
dunia. Orang yang terpengaruh oleh ajaran Ghazali tentang cacat 
dunia, maulah rasanya mengutuk sama sekali dunia itu. Mengutuk 
dunia bisa menyebabkan dunia itu lepas dari tangan kita, hingga 
dipungut oleh orang lain, sehingga negara-negara Islam terjajah. 

Kadang-kadang beliau menganjurkan hidup membujang, tak usah 
beristeri. Supaya beban hidup dalam munajat kepada Tuhan men- 
jadi ringan, padahal ajaran asli Islam tidak mengajarkan demikian. 

Dan yang lebih penting lagi, sebagai seorang ahli pikir yang 
bebas dan besar, beliau membebaskan pikirannya dari pengaruh 
penafsir-penafsir yang terdahulu daripadanya, tetapi hadits-hadits 
yang dijadikannya dalil, kerapkali tidak memperhatikan ilmu sanad 
hadits, sehingga sebagaimana ditulisoleh ayahkudan guruku Syaikh 
Abdulkarim Amrullah daiam bukunya Sullamul Ushul membaca 
Ihya’ musti hati-hati, karena banyak haditsnya lemah. 

Itulah menjadi bukti bahwasanya seorang sarjana atau seorang 
failasoof yang besar tidaklah melengkapi ilmunya dalam segala 
bidang. Ghazali lemah dalam ilmu hadits, tetapi dia besar dalam 
penciptaan Tikiran. Sebagaimana juga Ulama-Ulama Ahli Hadits, 
kebanyakannya tidak sanggup buat menciptakan fiqhi atau menge- 
luarkan faham bebas, sebab amat terikat oleh hadits-hadits, sehing- 
ga fikirannya menjadi buntu karena kekuatan hafalan. 

Perhatikan kepada ajaran Filsafat Ethika (Akhlaq) Al-Ghazali 
sampai saat-saat sekarang ini masih menjadi bahan yang kaya 
untuk direnungkan. Setengah ahli selidik dan orientalist Barat ber- 
pendapat bahwa keragu-raguan Descartes adalah pengaruh keragu- 
raguan Ghazali. Ragu (skeptis, syak) adalah tangga utama menuju 
yakin. Pada tahun 1924 Zaki Mubarak di Mesir mencapai gelar 
Doktomya karena kritiknya yang bemama “Akhlaq menurut Gha- 
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' bidang kepercayaan dan akhirnya keraguan itu sedikit demi sedikit 
mulai hilang, berganti dengan yakin. Dan itulah yang beliau hidang- 
kan ke dalam masyarakat muslim. 

Sebagai seorang ahli fiqih Isiam yang besar, karangan beliau ini 
mendapat sambutan hangat. Mendapat sanjung piyi yang tinggi dan 
juga mendapat sanggahan yang hebat. 

Di zaman pemerintahan Sultan Yusuf bin Tasyfin di negeri 
Maghribi di Fas (Fez) kaum Fuqaha sangat murka kepada Ghazali, 
sebab kaiangannya Giya’ 'Uiumiddin banyak mengeritik kaum ahli 
fiqhi, yang sudah menjauh daripada AI-Qur’an dan hanya tengge- 
lam ke dalam taqlid. Fuqaha marah, sehingga mengusuikan kepada 
Suithan supaya Ihya’ dibakar saja dan dilarang keras peredarannya 
ke Maghribi. Di kala disampaikan orang berita itu kepada Ghazali 
serta-merta beliau berkata : “Tuhan akan merobek kerajaan mereka 
sebagaimana mereka telah merobek kitabku 

Tiba-tiba muncullah dalam majlis itu, murid beliau Muhammad 
bin Taumrut, yang bergelar Al-Mahdi, lalu berkata : '‘Wahat Imam! 
Do'akanlah kepada Tuhan bahu'a keruntuhan kerajaan Bani Tasyfin 
akan terjadi di tangan saya’\ 

Kemudian memang jatuhlah kerajaan Murabithin, digantikan 
oleh murid Imam Ghazali yang bemama Muhammad bin Taumrut 
itu, dengan nama Kerajaan Muwahhidin. Bila Imam Ghazali menge- 
tahui bahwa muridnyalah yang menjadi raja, dan kitab beiiau telah 
diakui kembali di negeri itu, beliau bemiat hendak hijrah ke Magh- 
ribi. Sayang sekali sebelum beliau berangkat, beliau meninggal du- 
nia tahun 505 H. dalam usia 55 tahun. 

“Ihya* *Ulumiddin” adalah salah satu karya besar» yang diakui 
besar fikiran yang terkandung di dalamnya. Ds. Zwemmer, to- 
koh sending Kristen yang terkenal, berpendapat bahwa sesudah 
Nabi Muhammad saw. adalah dua Pribadi yang amat besar jasanya 
menegakkan Islam, pertama Imam Bukhari karena pengumpulan 
Haditsnya, kedua Imam Ghazaii karena “Ihya^-nya”. 

* * 

* 
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KATA PENGANTAR 


Dengan bersytikur kepada Tuhan Yang Maha Kuasa dan 
mengucapkan selawat dan salam kepada Nabi Besar Muhammad 
Junjungan kita, kami mempersembahkan jilid pertama dari ter- 
jemahan kitab ‘THYA‘ — ULUMLDDIN” karangan ulama besar 
Hujjatil-Islam Abi-Hamid Al-Ghazali keharibaan para pembaca 
yang mulia. 

Tujuan kami dengan penyalinan ini, ialah hendak memper- 
kenalkan isi kitab besar yang amat termasyhur itu kepada saudara- 
saudara yang tidak memahami bahasa Arab, sebagaimana telah 
diperkenalkan oleh penulis-penulis lain dengan menyalinkannya 
kedalam bahasa Inggeris, Perancis, Jerman dan lain-lain. 

Menurut setahu kami, belumlah ada penyalinan lengkap 
dari Ihya‘ ke dalam bahasa kita. Kalaupun ada selama ini, barulah 
merupakan penyalinan sebahagian atau beberapa bab yang dipan- 
dang penting penyalinnya. Dari itu, untuk mengisi kekosongan 
tersebut, maka kami memberanikan diri menyalinkannya dengan 
lengkap. 

Cara yang kami tempuh, tidaklah penyalinan itu merupa- 
kan penyalinan harfiah, tetapi penyalinan isi dan maksud, yang 
dapat dicocokkan dengan bahasa Arabnya. Sehingga bagi pembaca 
terjemahan ini, dapat mengetahui seluruh isi dan maksud dari Ihya‘ 
seperti membaca dalam bahasa aslinya-bahasa Arab. Kami berusa- 
ha benar-benar memilih susunan bahasa yang mudah, sebagaimana 
Al-Ghazali sendiri menyusun kitabnya baik Ihya‘ atau lainnya 
dengan bahasa yang mudah, tetapi indah. Hanya bedanya, A1 Gha- 
zali dengan gaya bahasa yang hidup bergelora, didukung oleh kebe- 
saran dan kemasyhuran dirinya dan itu tidak ada pada diri kami. 

Untuk menambahkan penjelasan, kami letakkan nama su- 
rat dan nomor ayat dari Al-Qur‘an sesudah kami salinkan isinya, 
hal mana yang demikian itu tidak ada pada Ihya 4 . Kami buatkan 
demikian, supaya mudah dilihat dalam Al-Qur‘an bila diperlukan. 

Kami menterjemahkan, mengalih bahasa dan sekedar itu saja. 

Kami tidak mengemukakan sedikitpun pendapat kami di- 
dalamnya. Terserah kepada pembaca sendiri akan menilainya, sesuai 
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zali f * yang sebagai seorang saijana yang masih muda dia menghan - 
tam ajaran Ghazali sebagai suatu ajaran yang menyebabkan jiwa 
melempem. Tetapi setelah dia berusia lebih 40 tahun dikeluarkan' 
nya pula promosinya untuk gelar doktor yang ketiga-kalinya bema- 
ma “Tasawwu/ islam ”, yang kalau dibaca, temyata bahwa pukulan- 
nya kepada Ghazali khasnya dan Tasawwuf ’amnya, tidak sekeras 
dahulu lagi. Di tahun 1947 Dr. Sulaiman Dunia Maha Guru Filsafat 
dan ’ilmu Kalam di Al-Azhar University mengeluarkan lagi study- 
nya “Hakikat menurut pnndangan Ghazali”. Ditahun terakhir sam- 
pai tahun 1963 masih tetap ada sarjana Islam yang meninjaunya 
kembali. 

Kupasan Ghazali tidak akan habis-habisnya menjadi bahan study 
tentang tasawwuf, tentang aqidah, tentang filsafat dan ethika 
(akhlaq). 

* * 

♦ 

Demikian itulah selayang pandang saya tentang IHYA’ MJLUMID- 
DIN oleh “Hujjatul Islam ” Al-Ghazali. 

Di dalam perkembangan ajaran-ajaran dan ilmu-ilmu Islam di Indo- 
nesia, tasawwuf Imam Ghazali dengan Ihya’-nya besar sekali 
peranannya. Madzhab Sunni yang masuk kemari sejak zaman kera- 
jaan Islam Pasai ialah Madzhab Syafi’i. Imam Ghazali adalah seo- 
rang Ulama Muta-akhkhirin dalam madzhab itu. 

Tasawwuf “Wihdatul Wujud ” (Pantheisme) Al-Hallaj yang mu- 
lanya arnat berpengaruh di sini menjadi terdesak karena datang- 
nya ajaran Ghazali. Kitab Ihya’ ‘Ulumiddin menjadi pegangan ula- 
ma-ulama di tanah air kita. Syaikh Abdus Samad Al-Falimbani diu- 
jung abad kedelapan belas telah mengambil inti-sari kitab Ihya‘ 
dan menyalrnnya ke dalam bahasa Indonesia (Melayu Lama) dengan 
nama “Sairus-Salikin ” DemUdan juga terdapat dalam karangan- 
karangan Ulama-ulama Aceh. Kitab Ihya‘-pun telah disarikan oleh 
Ulama-ulama di Jawa ke bahasa Jawa huruf Pegon. Dizaman mo- 
dem ini, saya sendiri amat banyak mengambil buah renungan Gha- 
zali untuk buku saya ‘Ta$awwuf Modem”. Tetapi belum adausa- 
ha selama ini menyalin kitab yang besar 4 jilid itu ke dalam bahasa 
Indonesia modem. 

Tiba-tiba pada bulan Rajab 1383 Hijriyah, bertepatan dengan 
hari-hari peringatan Isro’ dan Mi’roj Nabi Muhammad saw. seo- 


18 



Menurut keterangan Yth. K.H. Ahmad Badawi, huruf Pegon 
ialah huruf Arab dalam bahasa Jawa yang disusun oleh tiga orang 
ulama besar di pulau Jawa pada abad XVIII, yaitu : K. Nawawi 
Serang, K. Saleh Semarang dan K. Chalil Madura, sehingga dengan 
huruf Pegon itu, dapat dibaca dan dipahami oleh seluruh pelajar 
Agaraa dari pulau Jawa dan Madura, meskipun bahasa percakapan 
sehari-hari tidak sama. 

Sesungguhnya tidak kami menduga sama sekali akan sam- 
butan yang demikian mesra dari para sarjana dan ulama, sehingga 
menambahkan semangat, dan daya jiwa kami untuk menyelesaikan 
penyalinan dan penerbitan kedelapan jilidnya Terjemahan Ihya’ ini. 
Waktu terbitan pertama tanggal 4 September 1964 malam Jum’at 
yang penuh dengan keberkatan, kami sambut dengan sedikit haflah, 
disertai pembacaan Al-Qur-an oleh anak kami Lahmuddin Al-Ban- 
tani -pemuncak qira-atul Qur-an Sumatera Utara dan kawan-kawan- 
nya serta do’a kepada arwah Hujjatil-Islam Imam A1 Ghazali, kira- 
nya Allah swt. mencurahkan hujan rahmatNya kepada arwah 
Pengarang Ihya’ yang kita cintai ini di dalam kubumya. 

Kemudian, mengenai dengan adanya hadits-hadits lemah di 
dalam Ihya\ sebagaimana yang disinggung oleh Al-Ustadz Al-Fadlil 
Dr. HAMKA dalam sambutannya, maka atas pertanyaan yang di- 
majukan oleh seorang teman kami dari Yayasan Tuanku Imam 
Bonjol, maka dengan ini kami jelaskan, memang benar, dalam 
cetakan “Ihya’ Ulumiddin” sendiri, pada bahagian bawahnya, oleh 
Al-Hafidh Al-’Iraqy diterangkan mana hadits yang lemah, hadits 
yang kuat dan sebagainya. Tetapi bila benar hadits itu lemah, maka 
tidak menjadi halangan untuk dipergunakan sebagai dalil pada bi- 
dang yang tidak menyangkut dengan hukum . 

Akhimya, kami harapkan diperbanyak ma’af, karena pada 
cetakan pertama itu, terdapat beberapa kesalahan koreksi dan 
kesilapan, yang telah kami usahakan kembali mengoreksi dan 
memperbaikinya pada cetakan kedua sekarang. Tetapi kalau terda- 
pat juga kesilapan dan kesalahan nanti, kami harap diperbanyak 
ma’af. 

Sebagai penutup, kepada Allah swt. kita berseru, kiranya 
kita dihujani dengan rahmat dan hidayahNya, Amiin!!!!. 

Medan, 4 Ramadlan 1384 H. Penteijemah. 

7 Januari 1965 M. 
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an yang beijumlah hampir 100 buah banyaknya. Diantaranya kitab 
“Ihya’ ” yang kami alih-bahasakan ini, terdiri dari empat jilid besar, 
yang kiranya disampaikan Allah swt. akan kami jadikan dari tiap 
jitid asalnya menjadi dua jilid dalam bahasa Indonesia. Dalam ka- 
langan agama di negeri kita ini tak ada yang tak mengenal kitab 
Ihya’ - Uluraiddin, suatu buku standard, terutama tentang akhlaq. 
Di Eropah mendapat perhatian besar sekali dan telah dialih-bahasa- 
kan ke dalam beberapa bahasa modem. Dalam dunia Kristen telah 
lahir pulakemudian Thomasa Kempis (1379 —1471 M) yang men- 
dekati dengan pribadi Al-Ghazali dalam dunia Islam, berhubung 
dengan karangannya “De Imitation Christi” yang sifatnya mende- 
kati “IHYA’ ”, tetapi dipandang dari pendidikan Kristen. 

Diantara karangannya yang banyak itu, ada dua buah yang kurang 
dikenal di negeri kita, akan tetapi sangat terkenal di dunia Barat. 
Malah menyebabkan pecah perang pena antara ahli-ahli falsafah. 
Yaitu kitab “Maqashidul-falasifah” (Maksudnya ahli-ahli falsafah) 
dan kitab “Tahafutul-falasifah” (Kesesatan ahli-ahli falsafah). 

Kitab yang pertama berisi ringkasan dari bermacam-macam ilmu 
falsafah, mantik, metarisika dan fisika. Kitab ini sudah diterjemah- 
kan oleh Dominicus Gundisalvus ke bahasa Latin di akhir abad 
ke XII M. 

Kitab yang kedua memberi kritik yang tajam atas sistem falsa- 
fah yang telah diterangkannya satu persatu dalam kitab perta- 
ma tadi. Malah oleh Al-Ghazali sendiri menerangkan dalam kitab 
yang kedua itu, bahwa maksudnya menulis kitab yang pertama tadi 
ialah mengumpulkan lebih dahulu bahan-bahan untuk para pemba- 
ca, yang nantinya akan dikritiknya satu persatu dalam kitab yang 
kedua. 

Beberapa puluh tahun kemudian, maka lahirlah di Andalusia. 
(Spanyol) Ibnu Rusyd, digelarkan Filosuf Cordova (1126 -1198). 
Dia membantah akan pendirian Al-Ghazali dalam hal falsafah itu 
dengan mengarang sebuah kitab yang dinamainya “Tahafutu-taha- 
futil falasifah” (Kesesatan buku Tahafutul-falasifah Al-Ghazali). 

Dalam buku ini, Ibnu Rusyd telah menjelaskan kesalah-pahaman 
Al-Ghazali tentang mengartikan apa yang dinamakan falsafah dan 
betapa salah pahamnya tentang pokok-pokok pelajaran falsafah. 

Demikianlah telah beredar dua buah buku dalam dunia Islam, 
yang satu menyerang dan menghancurkan falsafah dan yang 
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KATA PENGANTAR CETAKAN KE II. 

Segaia pujian bagi Allah yang Pengasih lagi Penyayang. 
Selawat dan salam kepada Junjungan kita Nabi Muhammad dan 
kepada sekalian keluarga, shahabat dan pengikutnya. 

Kemudian, dengan rasa syukur dan terima kasih, kami me- 
nyatakan kegembiraan hati atas perhatian dan sambutan yang ditu- 
jukan kepada karya kami yang tidak sepertinya ini, yaitu dengan 
terbitnya jilid pertama dari terjemahan “Ihya" Al-Ghazali”. Sehing- 
ga dalam waktu empat bulan saja (sejak dari permulaan terbitnya 
4 September 1964 sampai 7 Januari 1965), sudah habis tersiar 
cetakan pertama, ialu kami usahakan pula untuk cetakan kedua, 

Syukur, cetakan kedua ini dapat berjalan dengan lancar, 
karena dengan petunjuk Y M Menteri Agama Bapak Prof. K. H. 
Saifuddin Zuhri, yang menunjukkan jalan supaya zet hurufnya di- 
tahan dahulu selambat-lambatnya enam bulan, tidak dibongkar 
untuk melihat sambutan masyarakat, agar mudah mengulangi kem- 
bali cetakannya bila diperlukan. Dan petunjuk ini disetujui pula 
oleh Saudara Direktur “Percetakan Iraballo” Medan yangmence- 
tak buku ini. Maka kehadapan Y.M. Menteri dan kepada Saudara 
Direktur “Percetakan Imballo”, kami menghaturkan terima kasih 
yang setulus-tulusnya. 

Dengan resensi yang kami baca dalam majalah “Gema Is- 
lam No. 65 tanggal 1 Desember 1964/26 Sya‘ban 1384, sewaktu 
kami ke Jakarta baru-baru ini, dalam rangka menghadliri Seminar 
Nasional K.I.A.A. (Konperensi lslam Afrika Asia) di Cibogo Bogor 
kami memperoleh pendorong yang mengesankan di dalam lubuk ji- 
wa raga kami, atas karya yang tidak sepertinya ini, serta bahan-ba- 
han baru tentang usaha dan minat ulama-ulama kita yang terdahu- 
lu terhadap Ihya‘ dan usaha menterjemahkannya. Atas resensi ter- 
sebut yang ditulis oleh Saudara R.A.M. (maaf kami belum menge- 
nal beliau), diaturkan banyak terima kasih. 

Kemudian dalam sambutan dan percakapan dengan Yth. K.H. Ah- 
mad Badawi Yogyakarta, sewaktu kami bersama-sama sekamar 
di “Wisma Warta” kamar 14 tingkat 4 Jakarta, beliau meriwayat- 
kan terjemahan Ihya’ di Jawa dengan huruf Pegon, yang diusaha- 
kan oleh ulama besar K.M. Saleh Semarang, yaitu “Bahagian 
Perbuatan Yang Membinasakan” (Al-Muhlikat) dan “Bahagian 
Perbuatan Yang Menyelamatkan”. (Al-Munjiat), dari kitab Ihya 1 . 
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PENJELASAN 


1. Karena ayat Al-Qur-an dan Hadits dituliskan pula dengan huruf 
Latin, maka di bawah ini, kami jelaskan ejaannya : 


TS * 


! DZ * 


! TH 

J * 

n 

S SY * 


! DH 

H * 


! SH * 


r * 

KH - 

t 

! DL - 

u> 

! GH 


2. Kalau panjang bacaannya (madd), maka kami buat sbb. : 

a. Untuk panjang baris di atas, maka kami tulis aa (dua a), seper* 
ti: faa. 

b. Untuk panjang baris depan, maka kami tulis uu (dua u), seper- 
ti : fuu. 

c. Untuk panjang baris di bawah, maka kami tulis ii (dua i),seper 
ti : fii. 
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SEJARAH RINGKAS AL-GHAZALI 


Nama lengkapnya, ialah Muhammad bin Muhammad bin Muham- 
mad bin Ahmad, Imam Besar Abu Hamid Al-Ghazali Hujjatui-Islam. 
Dilahirkan di Thusia, suatu kota di Khurasan dalam Th. 450 H, 
(1058 M). Ayahnya bekerja membuat pakaian dari bulu (wol) dan 
menjualnya di pasar Thusia. 

Sebelum meninggal ayah Al-Ghazali meninggalkan kata pada seo- 
rang ahli tasawwuf temannya, supaya mengasuh dan mendidik A1 
Ghazali dan adiknya Ahmad. Setelah meninggal ayahnya, maka 
hiduplah Al-Ghazali di bawah asuhan ahli tasawwuf itu. 

Harta pusaka yang diterimanya adalah sedikit sekali. Ayah- 
nya seorang miskin yang jujur, hidup dari usaha sendiri bertenun 
kain bulu. Di samping itu, selalu mengunjungi rumah alim ulama, 
meinetik ilmu pengetahuan, berbuat jasa dan memberi bantuan 
kepada mereka. Apabila mendengar uraian alim ulama itu maka 
ayah Al-Ghazali menangis tersedu-sedu seraya bermohon kepada 
Allah swt. kiranya dia dianugerahi seorang putera yang pandai dan 
berilmu. 

Pada masa kecilnya Al-Ghazali mempelajari ilmu fiqih di negerinya 
sendiri pada Syekh Ahmad bin Muhammad Ar-Razikani. Kemudian 
pergi ke negeri Juijan dan belajar pada Imam Abi Nasar Al-Ismaili. 

Setelah mempelajari beberapa ilmu di negeri tersebut, berang- 
katlah Al-Ghazali ke negeri Nisapur dan belajar pada Imam 
Al-Haramain. Di sanaiah mulai kelihatan tanda-tanda ketajaman 
otaknya yang luar biasa dan dapat menguasai beberapa Umu penge - 
tahuan pokok pada masa itu seperti ilmu mantik (logika), falsafah 
dan fiqih madzhab Syafi’i. Imam Al-Haramain amat berbesar hati 
dan selalu mengatakan : “Al-Ghazali itu lautan tak bertepi. 

Setelah walat Imam Al-Haramain, lalu Al-Ghazali berangkat ke 
Al-Askar mengunjungi Menteri Nizamul-rauluk dari pemerintah- 
an dinasti Saljuk. Ia disambut dengan kehormatan sebagai seorang 
ulama besar. Kemudian dipertemukan dengan para alim ulama dan 
pemuka-pemuka ilmu pengetahuan. Semuanya mengakui akan ke- 
tinggian dan keahlian Al-Ghazali. Menteri Nizamul-muluk melantik 
Al-Ghazali pada tahun 484 H. menjadi guru besar pada Perguruan 
Tinggi Nizamiyah yang didirikannya di kota Bagdad. Empat tahun 
lamanya Al-Ghazali mengajar di Perguruan Nizamiyah dengan cukup 
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oleh para W»rf1i (hakim) untuk menyelesaikan persengketaan ketika 
berkecamuk kezaliman. Atau ilmu pengetahuan itu ialah jidal 
(perdebatan), yang diperalat oleh orang yang mencari kemegahan 
untuk memperoleh kemenangan dan keuntungan. Atau ilmu 
pengetahuan itu ialah sajak yang dihiasi, yang dipergunakan oleh 
juru-juru nasehat supaya dapat mempengaruhi orang awam. Kare- 
na mereka itu, tidak melihat, selain dari yang tiga tadi, tempat 
memburu yang haram dan menangguk harta kekayaan duniawi. 

Adapun ilmu jalan akhirat yang ditempuh ulama-ulama terdahulu 
yang saleh, yang dinamakan oleh AUah swt. dalam KitabNyadengan 
Fiqih, Hikmah, Ilmu, Cahaya, Nur, Hidayah dan Petunjuk, maka 
telah dilipat dari orang banyak dan menjadi hal yang dilupakan. 

Manakala hal yang demikian itu menghancurkan Agama dan 
mendatangkan bahaya yang mengerikan, maka aku berpendapat 
bahwa berusaha menyusun kitab ini, adalah penting untuk Meng- 
hidupkan Kembali Ilmu-ilmu Agama (Ihya‘ Ulumiddin), membu- 
kakan jalan yang dilalui imam-imam yang terdahulu dan memberi- 
penjelasan maksud dari ilmu pengetahuan yang berguna, dari nabi- 
nabi dan ulama-ulama terdahulu yang saleh. 

Aku buatdasar kitab ini empat bahagian besar (empat rubu’) yaitu: 

1. bahagian (rubu*) per’ibadatan (rubu’ ’ibadah). 

2. bahagian (rubu[) pekerjaan sehari-hari (rubu* adat kebiasaan). 

3. bahagian (rubu’) perbuatan yang membinasakan (rubu’al- 

muhlikat). 

4. bahagian (jubu ’) perbuatan yang menyelamatkan (rubu’al- 

munjiyat). 

Aku mulai sejumlah dengan “kitab ilmu”, karena ilmu itu 
amat penting, untuk pertama-tama aku bentangkan, tentang ilmu, 
di mana segala orang berbakti kepada AHah dengan menuntutnya, 
di atas sabda Rasul saw. yang bersabda : 



(Thalabul ’ilmi fariidlatun ’alaa kulli muslim) 

Artinya : 

"Menuntut ilmu itu wajib atas tiap-tiap muslim m 

(1) Diriwayatkan Ibnu Majah dari Anas. Dipandang dia'lf oleh At-Baihaqi dan lainnya. 
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an yang beijumlah hampir 100 buah banyaknya. Diantaranya kitab 
“Ihya’ ” yang kami alih-bahasakan ini, terdiri dari empat jilid besar, 
yang kiranya disampaikan Allah swt. akan kami jadikan dari tiap 
jitid asalnya menjadi dua jilid dalam bahasa Indonesia. Dalam ka- 
langan agama di negeri kita ini tak ada yang tak mengenal kitab 
Ihya’ - Uluraiddin, suatu buku standard, terutama tentang akhlaq. 
Di Eropah mendapat perhatian besar sekali dan telah dialih-bahasa- 
kan ke dalam beberapa bahasa modem. Dalam dunia Kristen telah 
lahir pulakemudian Thomasa Kempis (1379 —1471 M) yang men- 
dekati dengan pribadi Al-Ghazali dalam dunia Islam, berhubung 
dengan karangannya “De Imitation Christi” yang sifatnya mende- 
kati “IHYA’ ”, tetapi dipandang dari pendidikan Kristen. 

Diantara karangannya yang banyak itu, ada dua buah yang kurang 
dikenal di negeri kita, akan tetapi sangat terkenal di dunia Barat. 
Malah menyebabkan pecah perang pena antara ahli-ahli falsafah. 
Yaitu kitab “Maqashidul-falasifah” (Maksudnya ahli-ahli falsafah) 
dan kitab “Tahafutul-falasifah” (Kesesatan ahli-ahli falsafah). 

Kitab yang pertama berisi ringkasan dari bermacam-macam ilmu 
falsafah, mantik, metarisika dan fisika. Kitab ini sudah diterjemah- 
kan oleh Dominicus Gundisalvus ke bahasa Latin di akhir abad 
ke XII M. 

Kitab yang kedua memberi kritik yang tajam atas sistem falsa- 
fah yang telah diterangkannya satu persatu dalam kitab perta- 
ma tadi. Malah oleh Al-Ghazali sendiri menerangkan dalam kitab 
yang kedua itu, bahwa maksudnya menulis kitab yang pertama tadi 
ialah mengumpulkan lebih dahulu bahan-bahan untuk para pemba- 
ca, yang nantinya akan dikritiknya satu persatu dalam kitab yang 
kedua. 

Beberapa puluh tahun kemudian, maka lahirlah di Andalusia. 
(Spanyol) Ibnu Rusyd, digelarkan Filosuf Cordova (1126 -1198). 
Dia membantah akan pendirian Al-Ghazali dalam hal falsafah itu 
dengan mengarang sebuah kitab yang dinamainya “Tahafutu-taha- 
futil falasifah” (Kesesatan buku Tahafutul-falasifah Al-Ghazali). 

Dalam buku ini, Ibnu Rusyd telah menjelaskan kesalah-pahaman 
Al-Ghazali tentang mengartikan apa yang dinamakan falsafah dan 
betapa salah pahamnya tentang pokok-pokok pelajaran falsafah. 

Demikianlah telah beredar dua buah buku dalam dunia Islam, 
yang satu menyerang dan menghancurkan falsafah dan yang 
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tersebut dalam Al-Qur*an, dengan menghilangkannya^nembersihkan 
jiwa dan mensucikan hati daripadanya. Saya akan terangkan masing- 
masing dari budi pekerti itu, batas dan hakikatnya. Kemudian akan 
saya sebutkan sebab terjadinya, kemudian bahaya yang timbul dari 
padanya, kemudian tanda-tanda mengenalinya» kemudian cara meng- 
obatinya supaya terlepas kita dari padanya. Semuanya itu» disertai 
dengan dalil-dalil ayat, hadits dan kata-kata shahabat Nabi (atsar). 

Adapun bahagian perbuatan yang melepaskan, maka akan sa- 
ya terangkan semua budi pekerti yang terpuji dan keadaan yang 
disukai, yang menjadi budi pekerti orang-orang muqarrabin dan 
shiddiqin, yang mendekatkan hamba kepada Tuhan semesta alam. 
Saya akan terangkan pada tiap-tiap budi pekerti itu, batasnya, 
hakikatnya, 6ebab yang membawa tertarik kepadanya-, taedah yang 
dapat diperoleh daripadanya, tanda-tanda untuk mengenalinya dan 
keutamaan yang membawa kegemaran kepadanya, serta apa 
yang ada padanya, dari dalil-dalil syari’at dan akal pikiran, 

Penuiis-penulis lain sudah mengarang beberapa buku mengenai 
sebahagian dari maksud-maksud tadi. Akan tetapi kitab ini, berbe- 
da dari buku-buku itu dalam lima hal : 

1. Menguraikan dan menjelaskan apayang ditulis penulis-penu- 
lis lain secara singkat dan umum. 

2. Menyusun dan mengatur apa yang dibuat mereka itu berpi- 
sah-pisah dan bercerai-berai. 

3. Menyingkatkan apa yang dibuat mereka itu berpanjang-pan- 
jang dan menentukan apa yang ditetapkan mereka, 

4. Membuang apa yang dibuat mereka itu berulang-ulang dan 
menetapkan dengan kepastian diantara yang diuraikan itu. 

5. Memberi kepastian hal-hal yang meragukan yang membawa 
kepada salah paham, yang tidak disinggung sedikitpun da- 
lam buku-buku yang lain. Karena semuanya, walaupun me- 
reka itu menempuh pada suatu jalan, tetapi tak dapat di- 
bantah, bahwa masing-masing orang salik (orang yang ber- 
jalan pada jalan Allah) itu mempunyai perhatian tersendiri, 
kepada sesuatu hal yang tertentu baginya dan dilupakan 
teman-temannya. Atau ia tidak lalai dari perhatian itu, akan 
tetapi lupa dimasukkannya ke dalam buku-bukunya. Atau 
ia tidak lupa^akan tetapi ia dipalingkan oleh sesuatu yang 
memalingkannya dari pada menyingkapkan yang tertutup 
daripadanya. 


35 



Baik semasa hidupnya atau sesudah wafatnya, Ai-Ghazaii raen- 
dapat teman sepaham, di samping lawan yang menentang akan 
pendiriannya. Yang tidak sepaham, di antaranya ialah Ibnu Rusyd, 
Ibnu Taimiyah, Ibnu Qayyim dan lain-Iain dari ahli fiqih. Didunia 
Barat Al-Ghazali mendapat perhatian besar, mendapat penghargaan 
dari para fi)osuf. Di antaranya dari Renan, Cassanova, Carra de 
Vaux dan lain-lain. 

Seorang ahli ketimuran Inggeris bemama Ds. Zwemmer pemah 
memasukkan Al-Ghazati menjadi salah seorang dari empat orang 
pilihan pihak Islam dari mulai zaman Rasulullah saw. sampai kepada 
zaman kita sekarang, yaitu : 

1. Nabi Besar Muhammad s.a.w. sendiri. 

2. Imam-Al-Bukhari, ulama hadist yang terbesar. 

3. Imam-Al*Asy‘ari, ulama tauhid yang termasyhur. 

4. Imam-Al-Ghazali, pengarang Ihya‘ yang terkenal. 

Demikianlah sekelumit dari sejarah hidup ulama besar ini, dengan 
kita menyebutkan beberapa bidang lagi, di mana Al-Ghazati mem - 
punyai saham yang tidak kecil, seperti bkiang pendidikan, da’wah, 
fiqih dan Lain-lain. 

Semoga pusaka ihniyah yang ditinggalkan Al-Ghazali, dapatiah 
kiranya diambil faedahnya oleh ummat manusia umumnya dan um- 
mat Islam khususnya!. 

Aamiinl. 
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KiTAB ILMU DAN PADANYA TUJUH BAB : 


Bab pertama : 

Tentang kelebihan ilmu, kelebihan mengajar dan belajar. 
Bab kedua : 

Tentang ilrau-ilmu yang fardlu~‘ain dan yang fardlu-kifayah t 
menerangkan batas ilmu fiqhi, memperkatakan ilmu agama, 
penjelasan ilmu akhirat dan ilmu dunia. 

Bab ketiga : 

Tentang apa, yang dihitung oleh orang awwam, termasuk 
sebahagian dari ilmu agama, pada hal tidak. Juga menerang- 
kan jenis ilmu yang tercela dan kadamya. 

Bab kccmpat: 

Tentang bahaya perdebatan dan menyebabkan kesibukan 
manusia dengan berselisih dan bertengkar. 

Bab kelima : 

Tentang adab pengajar dan pelajar. 

Bab kcenam : 

Tentang bahaya ilmu, ulama dan tanda-tanda yang membeda- 
kan antara ulama dunia dan ulama akhirat. 

Bab ketujuh : 

Tentang akal, kelebihan akal, bahagian-bahagian akal dan 
hadits-hadits yang membicarakan tentang akal. 
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(Inna fii dza«Iika Iadzikraa liman kaana lahuu qalb). 

Sesungguhnya kal yang demikianitu menjadipengajaran bagi siapa 
yang mempunyai hati (pengertiari 

(S. Qaaf, ayat 37), 



> Pertama-tama, aku memuji Allah, pujian yang banyak, berturut- 
turut, walaupun amat kecil pujian pemuji-pemuji itu, kurang dari 
hak keAgunganNya. 

Kedua, aku bersalawat dan mengucapkan salam kepada Rasul-rasul- 
Nya, salawat yang meratai Rasul-rasul yang lain, bersama penghulu 
ummat manusia. 

Ketiga, aku memohonkan kebajikan kepada Allah Ta’ala, tentang 
membangkitnya cita-citaku, mengarang sebuah kitab, tentang 
“Menghidupkan Kembali Ilmu-ilmu Agama” (Ihya’ Ulumiddin). 

Keempat, aku menantang, untuk memotong kesombonganmu, hai 
pencela, yang melampaui batas pada mencela, diantara golongan 
orang-orang yang ingkar, yang berlebih-lebihan mencaci dan mela- 
wan, diantara lapisan orang-orang yang melawan, yang lalai. 

Maka sesungguhnya telah terlepas ikatan diam dari lidahku. 
Telah dikalungkan pada leherku, tanggungan berkata-kata dan 
kalung mutiara bertutur kata, selama engkau berkekalan buta dari 
kebenaran yang nyata, serta berkepanjangan menolong yang batil, 
membaguskan kebodohan dan mengobarkan fitnah kepada orang, 
yang memilih mencabut diri sedikit dari adat kebiasaan orang 
banyak. Dan ia cenderung sedikit dari membiasakan diri mengikuti 
kebiasaan itu, kepada beramal dengan yang dikehendaki oleh ilmu, 
karena mengharap mencapai apa yang diajak oleh Allah Ta‘ala 
beribadah kepada-Nya. Yaitu : membersihkan diri dan membaik- 
kan hati. Dan untuk mempeioleh kembali sebahagian apa yang te- 
lah dibuang-buangkannya, dari menyia-nyiakan umur, karena 
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Artinya : 

“Berkatalah orang yang mempunyat pengetahuan tentang Kitah : 
“Aku sanggup membawanya kepada engkau *\ 

(S. An-Naml, ayat 40). 


Ayat ini memberitahukan bahwa orang itu merasa sanggup karena 
tenaga pengetahuan yang ada padanya. 


Berfirman Allah swt. : 


(A»; Isjj' k ) 


(Wa qaalal ladziina uutul ’ilma wailakum tsawaabullaahi khairun 
liman aamana wa ’amila shaalihaa). (S. AI-Qashash, ayat 80). 


Artinya : 

“Berkatalah orang-orang yang berpengetahuan : Malang nasibmu! 
Pahala dari Allah lebih baik untuk orang yang beriman dan menger- 
jakan perbuatan baik **. (S. Al-Qashash, ayat 80). 


Ayat ini menjelaskan bahwa tingginya kedudukan di akhirat, dike- 
tahui dengan ilmu pengetahuan. 


Pada ayat lain tersebut : 



(Wa tilkal amtsaalu nadlribuhaa linnaasi wa maa ya’qiluhaa illal 
’aalimuun). (S. Al- ’Ankabuut, ayat 43). 

Artinya : 

“Contoh-contoh itu Kami buat untuk manusia dan tidak ada yang 
mengerti kecuali orang-orang yang berilmu”. 

(S. Al-’Ankabut, ayat 43). 


Dan firman Allah swt. : 




' w . # * 


/ 

(t > 


(Walau radduuhu ilar rasuuli wa ilaa ulil-amri minhum la’alimahul 
ladiina yastanbithuunahuu minhiun). 
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oleh para W»rf1i (hakim) untuk menyelesaikan persengketaan ketika 
berkecamuk kezaliman. Atau ilmu pengetahuan itu ialah jidal 
(perdebatan), yang diperalat oleh orang yang mencari kemegahan 
untuk memperoleh kemenangan dan keuntungan. Atau ilmu 
pengetahuan itu ialah sajak yang dihiasi, yang dipergunakan oleh 
juru-juru nasehat supaya dapat mempengaruhi orang awam. Kare- 
na mereka itu, tidak melihat, selain dari yang tiga tadi, tempat 
memburu yang haram dan menangguk harta kekayaan duniawi. 

Adapun ilmu jalan akhirat yang ditempuh ulama-ulama terdahulu 
yang saleh, yang dinamakan oleh AUah swt. dalam KitabNyadengan 
Fiqih, Hikmah, Ilmu, Cahaya, Nur, Hidayah dan Petunjuk, maka 
telah dilipat dari orang banyak dan menjadi hal yang dilupakan. 

Manakala hal yang demikian itu menghancurkan Agama dan 
mendatangkan bahaya yang mengerikan, maka aku berpendapat 
bahwa berusaha menyusun kitab ini, adalah penting untuk Meng- 
hidupkan Kembali Ilmu-ilmu Agama (Ihya‘ Ulumiddin), membu- 
kakan jalan yang dilalui imam-imam yang terdahulu dan memberi- 
penjelasan maksud dari ilmu pengetahuan yang berguna, dari nabi- 
nabi dan ulama-ulama terdahulu yang saleh. 

Aku buatdasar kitab ini empat bahagian besar (empat rubu’) yaitu: 

1. bahagian (rubu*) per’ibadatan (rubu’ ’ibadah). 

2. bahagian (rubu[) pekerjaan sehari-hari (rubu* adat kebiasaan). 

3. bahagian (rubu’) perbuatan yang membinasakan (rubu’al- 

muhlikat). 

4. bahagian (jubu ’) perbuatan yang menyelamatkan (rubu’al- 

munjiyat). 

Aku mulai sejumlah dengan “kitab ilmu”, karena ilmu itu 
amat penting, untuk pertama-tama aku bentangkan, tentang ilmu, 
di mana segala orang berbakti kepada AHah dengan menuntutnya, 
di atas sabda Rasul saw. yang bersabda : 



(Thalabul ’ilmi fariidlatun ’alaa kulli muslim) 

Artinya : 

"Menuntut ilmu itu wajib atas tiap-tiap muslim m 

(1) Diriwayatkan Ibnu Majah dari Anas. Dipandang dia'lf oleh At-Baihaqi dan lainnya. 
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Dan sudah dimaklumi, bahwa tak ada pangkat di atas pangkat 
kenabian dan tak ada kemuliaan di atas kemuliaan yang mewarisi 
pangkat tersebut. 


Nabi saw. bersabda : 




' y ' 


(Yastaghtiru Iil’aalimi maa fis samaawaati wal ardli). 

Artinya : 

“Isi langit dan isi bumi meminta ampun untuk orangyang berilmu V(i) 


Manakah kedudukan yang melebihi kedudukan orang, di mana 
para malaikat di langit dan di bumi selalu meminta ampun baginya? 
Orang itu sibuk dengan urusannya dan para malaikat sibuk pula 
meminta ampun baginya. 


Nabi saw. bersabda : 



(Innal hikmata taziidusy syariifa syarafan wa tarfa’ul mamluuka 
hattaa yudrika madaarikal muluuki). 

Artinya : 

“Bahwa ilmu pengetahuan itu menambahkan mulia orang yang 
mulia dan meninggikan seorang budak sampai ke tingkat raja-raja V ( 2 > 

Dijelaskan oleh hadits ini akan faedahnya di dunia dan sebagai 
dimaklumi bahwa akhirat itu lebih baik dan kekal. 


Nabi saw. bersabda 


bJo d OJU $sO> 


(Khashlataani laa yakuunaani fxi munaafiqin, husnu samtin wa 
fiqhun fid diin). 


Artinya : 

“Dua perkara tidak dijumpai pada orang munafiq; baik kelakuan 
dan berpaham agama o> 


(1) Ini adalah tebagian dari hadlts Abid Darda' di atas. 

(2) Dirawikan Abu NaMm dll. dari Anas, dengan isnad dla‘if. 

(3) Dirawikan Ath-Thurmidzi dari Abu Hurairah, hadits gharib (hadtts yang asing 
Isnadnya). 
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Bahagian perbuatan yang membinasakan, melengkapi sepu * 

luh kitab : 

1. Kitab menguraikan keajaiban hati. 

2. Kitab latihan diri (jiwa). 

3. Kitab bahaya hawa nafsu perut dan kemaluan. 

4. Kitab bahaya lidah. 

5. Kitab bahaya marah, dendam dan dengki. 

6. Kitab tercelanya dunia. 

7. Kitab tercelanya harta dan kikir. 

8. Kitab tercelanya sifat suka kemegahan dan cari muka (ria). 

9. Kitab tercelanya sifat takabur dan mengherani diri (‘ujub). 

10. Kitab tercelanya sifat tertipu dengan kesenangan duniawi. 

Bahagian (rubu’) perbuatan yang melepaskan , melengkapi sepuluh 
kitab : 

1. Kitab taubat. 

2. Kitab sabar dan syukur. 

3. Kitab takut dan harap. 

4. Kitab fakir dan zuhud. 

5. Kitab tauhid dan tawakkal. 

6. Kitab cinta kasih , rindu , jinak hati dan rela. 

7. Kitab niat, benar dan ikhlas. 

8. Kitab muraqabah dan menghitung amalan. 

9. Kitab memikirkan hal diri (tafakkur). 

10. Kitab ingat mati. 

Adapun bahagian ’ibadah, raaka akan saya terangkan nanti peri 
adabnya yang mendalam, sunat-sunatnya yang halus-halus dan mak- 
sudnya yang penuh hikmah, yang diperlukan oleh orangyang ber- 
ilmu, yang mengamalkan. Bahkan tidaklah dari ulama akhirat, 
orang yang tidak memperhatikan kepadanya. Dan yang terbanyak 
daripadanya, adalah termasuk yang disia-siakan dalam ilmu fiqih. 

Adapun bahagian pekerjaan sehari-hari, maka akan saya terang- 
kan hikmah pergaulan yang berlaku antara sesama manusia, 
liku-likunya, sunatnya yang halus-halus dan sifat memelihara diri 
yang tersembunyi pada tempat-tempat lalunya. Yaitu, yang harus 
dipunyai oleh orang yang beragama. 

Adapun bahagian perbuatan yang membinasakan, maka akan 
saya terangkan nanti semua budi pekerti yang tercela yang 
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Nabi saw. bersabda : 





(Man hafidha ’alaa uramatii arba’iina hadiitsan minas sunnati hattaa 
yuaddiyahaa ilaihira kuntu lahuu syafii’an wa syahiidan yauraal 
qiyaamah). 

Artinya : 

“Barangsiapa menghafal kepada ummatku empat puiuh hadits, 
sehingga ia menghafalkannya kepada mereka, maka aku memben 
syafa’at dan menjadi saksi baginya pada hari giamat”. (i> 


Nabi saw. bersabda : 



(Man hamala min uraraatii arba’iina hadiitsan laqiaUaaha ’azza wa 
jalla yaumal qiyaamati faqiihan ’aaliman). 

Artinya : 

“Barangsiapa dari ummatku menghafal empat puluh hadits, maka 
dia akan bertemu dengan Allah pada hari qiamat sebagai seorang 
ahli fiqih yang alim ( 2 ) 


Nabi saw. bersabda : 



(Man tafaqqaha fii diinillaahi ’azza wa jalla kafaahuUaahu ta’aalaa 
maa ahammahu wa razaqahu min haitsu laa yahtasib). 

Artinya : 

“Barangsiapa memahami agama Allah niscaya dicukupkan Allah 
akan kepentingannya dan diberikanNyarezeqidiluar dugaannya 7 pj 

Bersabda Nabi saw. : 


(1) Dirawtkan Ibnu Abdul-pirrl dari Ibnu Umar dan dipandangnya dta'lf. 

(2) Dirawlkan ibnu Abdul-Birri dari Anas dan dipandangnya dla'lf. 

(3) Dirawikan AJ-Kbatib dari Abdullah bln Juz-I Az-Zubaidl, d«ngan Isnad dla*if. 
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Maka inilah keadaan-keadaan khusus bagi kitab ini serta mengan- 
dung pula semua ilmu pengetahuan itu. 

Sesungguhnya yang membawa aku mendasarkan kitab ini pada 
empat bahagian (rubu), adalah dua hal : 

Pertama : 

-yaitu pendorong asli— bahwa susunan ini pada menjelaskan 
hakikat dan pengertian, adalah seperti ilmu diaruri (ilmu yang 
mudah, tak memerlukan kepada pemikiran mendalam). Sebab 
pengetahuan yang menuju ke akhirat itu, terbagi kepada ilmu 
mu’amalah dan ilmu mukasyafah. 

Yang dimaksud dengan ilmu muka$yafah ialah yang diminta 
mengetahuinya saja. Dan dengan ilmu muamalah ialah yang dimin- 
ta, di samping mengetahuinya, hendaklah diamalkan. Dan yang di- 
maksudkan dari kitab ini, ialah ilmu mu ’amalah saja, tidak ilmu 
mukasyafah, yang tidak mudah menyimpannya di buku-buku, 
meskipun menjadi tujuan maksud para pelajar dan keinginan perha- 
tian orang-orang shiddiqin. 

Dan ilmu mu’amalah itu adalah jalan kepada ilmumukasyafah. 
Tetapi, para nabi -rahmat Allah kepada mereka- tidak memper- 
katakan pada orang banyak, selain mengenai ilmu untuk jalan dan 
petunjuk kepada ilmu mukasyafah itu. 

Adapun ilmu mukasyafah, mereka tidak memperkatakannya 
selain dengan jalan rumus dan isyarat, yang merupakan contoh dan 
kesimpulan. Karena para Nabi itu tahu akan singkatnya paham 
orang banyak untuk dapat memikulnya. 

Alim ulama itu adalah pewaris Nabi-nabi. Maka tiada jalan bagi 
mereka untuk berpaling daripada mengikuti dan mematuhinya. 

Kemudian, ilmu mu’amalah itu terbagi kepada : 

1- ilmu dhahir, yaitu ilmu, mengenai amal perbuatan anggota badan. 
2. ilmu bathin, yaitu ilmu mengenai amal perbuatan hati dan yang 
melalui pada anggota badan. Adakalanya adat kebiasaan dan 
adakalanya ’ibadah. 

Dan yang datang pada hati, yang dengan sebab terdinding dari 
pancaindra, termasuk bagian alam malakut, adakalanya terpuji 
dan adakalanya tercela. Maka seharusnyalah, ilmu ini terbagi dua, 
yaitu : dhahir dan bathin. 
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• i <>Cjy })' * Af»y> 

V 

(Yasyfa*u yaumal qiyaamati tsalaatsatun : al-ambiyaa-u tsummal 
‘ulamaa-u tsummasy syuhadaa-u). 

Artinya : 

“Yang memberi syafa’at pada hari giamat ialah tiga golongan 
yaitu: para nabi, kemudian alim ulama dan kemudian para syuhada *\\i> 

Ditinggikan kedudukan ahli ilmu sesudah nabi dan di atas orang 
syahid, serta apa yang tersebut daJam hadits tentang kelebihan 
orang syahid. 


* n ' •' *. .* *" 
%jul > 


Nabi saw. bersabda : 

jS\- 





(Maa ’ubidailaahu ta’aaiaa bisyai-in atdlala min fiqhin fid diini wa 
lafaqiihun waahidun asyaddu ’alasy syaithaani min aUB ’aabidin wa 
likulli syai-in ’imaadun wa ’imaadu haadzad diinil fiqhu). 

Artinya : 

“Tiadalah peribadatan sesuatu kepada Allah yang lebih utama dari 
pada memahami agama. Seorang ahli fiqih adalah lebih sukar bagi 
setan menipunya daripada seribu orang ’abid. Tiap-tiap sesuatu, 
ada tiangnya. Dan tiangagama itu ialah memahaminya (ilmu fiqhi) 7(2) 


Nabi saw. bersabda : 


9 * * m S s • }• f s 9fs % r/ 


(Khairu diinikum aisaruhu wa khairul ’ibaadatil fiqhu). 

Artinya : 

“Yang terbaik dari agamamu ialah yang termudah dan ibadah yang 
terbaik ialah memahamiagama”. (3) 


Nabi saw. bersabda : 


(1) Dirawikan tbnu Majah daru Utsman bin Affan isnad dla‘if. 

(2) Dirawikan Ath-Thabrani dll. dari Abu Hurairah, isnad dla‘if. 

(3) Dirawikan Ibnu Abdil-Birri dari Anas, sanad dla‘if. 


50 



KiTAB ILMU DAN PADANYA TUJUH BAB : 


Bab pertama : 

Tentang kelebihan ilmu, kelebihan mengajar dan belajar. 
Bab kedua : 

Tentang ilrau-ilmu yang fardlu~‘ain dan yang fardlu-kifayah t 
menerangkan batas ilmu fiqhi, memperkatakan ilmu agama, 
penjelasan ilmu akhirat dan ilmu dunia. 

Bab ketiga : 

Tentang apa, yang dihitung oleh orang awwam, termasuk 
sebahagian dari ilmu agama, pada hal tidak. Juga menerang- 
kan jenis ilmu yang tercela dan kadamya. 

Bab kccmpat: 

Tentang bahaya perdebatan dan menyebabkan kesibukan 
manusia dengan berselisih dan bertengkar. 

Bab kelima : 

Tentang adab pengajar dan pelajar. 

Bab kcenam : 

Tentang bahaya ilmu, ulama dan tanda-tanda yang membeda- 
kan antara ulama dunia dan ulama akhirat. 

Bab ketujuh : 

Tentang akal, kelebihan akal, bahagian-bahagian akal dan 
hadits-hadits yang membicarakan tentang akal. 
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Ilmu itu lebih baik daripada harta. Ilmu menjaga engkau dan engkau 
menjaga harta. Ilmu itu penghukum (hakim) dan harta itu terhu- 
kum. Harta itu berkurang apabila dibelanjakan dan ilmu itu bertam- 
bah dengan dibelanjakan’’. 

Berkata pula Ali ra. : “Orang berilmu lebih utama daripada 
orang yang selalu berpuasa, bershalat dan berjihad. Apabila mati 
orang yang berilmu, maka terdapatlah suatu kekosortgan dalam 
Islam yang tidak dapat ditutup selain orang penggantinya”. 

Bĕrkata pula Ali ra. dengan sajak : 

* Tidaklah kebanggaan selain bagi ahli ilmu, 

Mereka memberi petunjuk kepada orang yang meminta di 
tunjukkan. 

* Nilai manusia adalah dengan kebaikan yang dikerjakannya, 

Dan orang-orang bodoh itu adalah musuh ahli ilmu. 

* Menanglah engkau dengan ilmu, hiduplah lama!. 

Orang lain mati, ahli ilmu itu terus hidup. 

Berkata Abul-Aswad : “Tidak adalah yang lebih mulia dari ilmu. 
Raja-raja itu menghukum manusia dan ’alim ulama itu menghukum 
raja-raja”. 

Berkata Ibnu Abbas ra. : “Disuruh pilih pada Sulaiman bin Daud 
as. antara ilmu, harta dan kerajaan, Maka dipilihnya ilmu, lalu 
dianugerahkanlah kepadanya hartadan kerajaan bersama ilmu itu”. 

“Ditanyakan kepada Ibnul Mubarak : “Siapakah manusia itu?”. 
Maka ia menjawab : “Orang-orang yang berilmu”. 

Lalu ditanyakan pula : “Siapakah raja itu? n . 

Maka ia .menjawab : “Orang yang zuhud (tidak terpengaruh dengan 
kemewahan duni$\ 

Ditanyakan pula : “Siapakah orang hina itu?”. 

Maka ia menjawab : “Mereka yang memakan (memperoleh) dunia 
dengan agama’ f . 

Ibnul Mubarak tidak memasukkan orang tak berilmu dalam 
golongan manusia. Karena ciri yang membedakan antara manu- 
sia dan hewan, ialah ilmu. Maka manusia itu adalah manusia, di ma- 
na ia menjadi mulia karena ilmu. Dan tidaklah yang demikian itu 
disebabkan kekuatan dirinya. Unta adalah lebih kuat daripada 
manusia. Bukanlah karena besamya. Gajah lebih besar daripada 
manusia. 
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Ibnu Abbas radliallaahu ’anh (ra.) (direlai Allah dia kiranya) 
mengatakan : “Untuk ulama beberapa tingkat di atas orang mu’- 
min, dengan 700 tingkat tingginya. Antara dua tingkat itu, jarak- 
nya sampai 500 tahun perjalanan”. 


Pada ayat lain Allah swt. berfirman : 


(Qul hal yastawil ladziina yaiamuuna wal ladziina laa yaiamuun). 

(S. Az-Zumar, ayat 9). 


Artinya : 

“Katakanlah! Adakah sama antara orang-orang yang berilmu dan 
orang-orang yang tidak berilm u ? ” ( S . Az-Zumar, ayat 9). 


Berfirman Allah swt. ; 




(Innamaa yakhsyallaaha min ‘ibaadihil‘ulamaa-u). (S. Fathir,ayat28). 


Artinya ; 


“Sesungguhnya yang takut akan Allah daripada hambaNya ialah 
ulama (ahli ilmu)". (S Fathir> ayat 2g) 


Berfirman Allah swt. ; 



(Qul kafaa billaahi syahiidan bainii wabainakum waman ‘indahuu 
‘ilmul kitaab). (S. Ar-Ra‘d, ayat 43). 


Artinya ; 

“Katakanlah! Cukuplah Allah menjadi saksi antara aku dan kamu 
dan orang-orang yangpadanya adapengetahuan tentang Al-Qur-an“. 

(S. Ar-Ra‘d, ayat 43). 


Pada ayat yang lain tersebut : 


(Qaalal ladzii ’indahuu ’ilmun minal kitaabi ana aatika bihi). 

(S. An-Naml, ayat 40). 
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/ 

Berkata Ifnam Asy-Syafi’i ra. : “Diantara kemuliaan ilmu, ialah, 
bahwa tiap-tiap orang dikatakan berilmu, meskipun dalam soal yang 
remeh, maka ia gembira. Sebaliknya, apabila dikatakan tidak, 
maka ia merasa sedih”. 

Berkata Umar ra. : “Hai manusia! Haruslah engkau berilmu! 
Bahwasanya Ailah swt. mempunyai selendang yang dikasihiNya. 
Barangsiapa mencari sebuah pintu dari ilmu, maka ia diselendangi 
Allah dengan selendangNya. Jika ia berbuat dosa, maka dimintanya 
kerelaan Allah tiga kaii, supaya selendang itu tidak di buka daripa- 
danya dan jika pun berkepanjangan dosanya sampai ia mati”. 

Berkata Al-Ahnaf ra. : “Hampirlah orang berilmu itu dianggap 
sebagai Tuhan. Dan tiap-tiap kemuliaan yang tidak dikuatkan de- 
ngan ilmu, maka kehinaanlah kesudahannya”. 

Berkata Salim bin Abil-Ja’ad : ”Aku dibeli oleh tuanku dengan 
arga 300 dirham lalu dimerdekakannya aku. Lalu aku bertanya : 
“Pekerjaan apakah yang akan aku kerjakan?”..Maka bekerjalah aku 
dalam lapangan ilmu. Tak sampai setahun kemudian, datanglah 
berkunjung kepadaku amir kota Madinah. Maka tidak aku izinkan, 
ia masuk”. 

Berkata Zubair bin Abi Bakar : “Ayahku di Irak menulis 
surat kepadaku. Isinya diantara lain, yaitu : “Haruslah engkau ber- 
ilmu! Karena jika engkau memerlukan kepadanya, maka ia menjadi 
harta bagimu. Dan jika engkau tidak memerlukan kepadanya, maka 
ilmu itu menambahkan keelokanmu”. 

Diceriterakan juga yang demikian dalam nasehat Luqman 
kepada anaknya. Berkata Luqman : “Hai anakku! Duduklah bersa- 
ma ulama/ Rapatlah mereka dengan kedua lututmu! Sesungguhnya 
Allah swt. menghidupkan hati dengan nur-hikmah (sinar ilmu) 
seperti menghidupkan bumi dengan hujan dari langit”. 

“Berkata setengah hukama’ : “Apabila meninggal seorang ahli il- 
mu, maka ia ditangisi oleh ikan di dalam air dan burung di udara. 
Wajahnya hilang tetapi sebutannya tidak dilupakan”. 

Berkata Az-Zuhri : “Ilmu itu jantan dan tidak mencintainya selain 
oleh laki-laki yang jantan”. 
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Artinya : 

**Kalau mereka kembalikan kepada Rasul dan orang yang berkuasa 
diantara mereka niscaya orang-orang yang memperhatikan itu akan 
dapat mengetahui yang sebenamya >} . (S. An-Nisa’, ayat 83). 


Ayat ini menerangkan bahwa untuk menentukan hukum dari segala 
kejadian, adalah terserah kepada pemahaman mereka. Dan dihu- 
bungkan tingkat mereka dengan tingkat Nabi-nabi, dalam hal me- 
nyingkap hukum Allah. 

Dan ada yang menafsirkan tentang firman Allah : 


(Yaabanii Aadama qad anzalnaa 'alaikum libaasan ynwaarii sau-aa- 
tikum wa riisyan wa libaasut taqwaa). (S. Al-A’raaf, ayat 26). 

Artinya : 

“Wahai anak Adam! Sesungguhnya Kami telah turunkan kepadamu 
pakaian yang menutupkan anggota kelaminmu dan bulu dan pakai- 
an ketaqwaan’\ (S. Al-A’raf, ayat 26). 

dengan tafsiran, bahwa pakaian itu maksudnya ilmu, bulu itu mak- 
sudnya yakin dan pakaian ketaqwaan itu maksudnya maiu. 




> — 


> f _ 




Pada ayat lain tersebut: 



(Walaqad ji’naahum bikitaabin fashshalnaahu ’alaa ’ilmin). 

(S. Al-A*raaf, ayat 52). 

Artinya : 

“Sesungguhnya Kami telah datangkan kitab kepada mereka, Kami 
jelaskan dengan pengetahuan”. (S. Al-A‘raf, ayat 52). 

Pada ayat lain : 



(Falanaqushshanna ’alaihim bi^ilmin). (S. Al-A*raaf, ayat 7). 
Artinya : 

“Sesungguhnya akan kami ceriterakan kepada mereka menurut 
pengetahuan " (S. Al-A‘raf, ayat 7). 
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Bersabda Nabi saw. : 




(Thalabul Hlmi fariidlatun 'alaa kulli muslim). 
Artinya : 

“Menuntut ilmu itu uuajib atas tiap-tiap muslim ” 
Dan bersabda Nabi saw. : 


$i<&\\SZ 'ji 


(Al-’ilmu khazaa-inu mafaatiih uhas- sualu. Alaa fas-aiuu! F ainnah u 
yu’-jaru fiihi arba’atun : as-saa-ilu wal ’aalimu wal mustami’u wal 
muhibbu lahum). 

Artinya : 

“Ilmu itu adalah gudang-gudang. Anak kuncinya pertanyaan. 
Dari itu, bertanyalah! Sesungguhnya diberi pahala pada bertanya 
itu empat orang, yaitu ; penanya, yang herilmu, pendengar dan 
yang suka kepada mereka yang tiga tadi o ) 


Bersabda Nabi saw. : 
* > ✓ ✓ £ 


’ / , . ✓*» // . j/ ' V, / ./* /V 


(Laa yanbaghii lil-jaahili an yaskuta ’alaa jahlihi walaa lil-’aalimi 
an yaskuta *alaa ’ilmihi). 

Artinya : 

“Tak wajarlah bagi orang yang bodoh, berdiam diri atas kebodoh- 
annya. Dan tak wajarlah bagi orang yang berilmu, berdiam diri atas 
iimunya*\ ( 2 ). 


Daiam hadits yang diriwayatkan Abu Dzar ra. berbunyi : 

“Menghadliri majelis orang berilmu, lebih utama daripada mendiri- 
kan shalat seribu raka f at, mengunjungi seribu orang sakit dan 
berta’ziah seribu janazah 


(1) Dirawikan Atou Na’lm dari Ali, hadits <nirfu'. 

(2) Dirawikan Ath-Thabrani dan Abu Na’im dari Jabir. tanad dla'if. 
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Dan sudah dimaklumi, bahwa tak ada pangkat di atas pangkat 
kenabian dan tak ada kemuliaan di atas kemuliaan yang mewarisi 
pangkat tersebut. 


Nabi saw. bersabda : 




' y ' 


(Yastaghtiru Iil’aalimi maa fis samaawaati wal ardli). 

Artinya : 

“Isi langit dan isi bumi meminta ampun untuk orangyang berilmu V(i) 


Manakah kedudukan yang melebihi kedudukan orang, di mana 
para malaikat di langit dan di bumi selalu meminta ampun baginya? 
Orang itu sibuk dengan urusannya dan para malaikat sibuk pula 
meminta ampun baginya. 


Nabi saw. bersabda : 



(Innal hikmata taziidusy syariifa syarafan wa tarfa’ul mamluuka 
hattaa yudrika madaarikal muluuki). 

Artinya : 

“Bahwa ilmu pengetahuan itu menambahkan mulia orang yang 
mulia dan meninggikan seorang budak sampai ke tingkat raja-raja V ( 2 > 

Dijelaskan oleh hadits ini akan faedahnya di dunia dan sebagai 
dimaklumi bahwa akhirat itu lebih baik dan kekal. 


Nabi saw. bersabda 


bJo d OJU $sO> 


(Khashlataani laa yakuunaani fxi munaafiqin, husnu samtin wa 
fiqhun fid diin). 


Artinya : 

“Dua perkara tidak dijumpai pada orang munafiq; baik kelakuan 
dan berpaham agama o> 


(1) Ini adalah tebagian dari hadlts Abid Darda' di atas. 

(2) Dirawikan Abu NaMm dll. dari Anas, dengan isnad dla‘if. 

(3) Dirawikan Ath-Thurmidzi dari Abu Hurairah, hadits gharib (hadtts yang asing 
Isnadnya). 
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KEUTAMAAN MENGAJAR 


Ayat-ayat yang menerangkan keutamaan mengajar, yaitu firman 
Allah ’Azza wa Jalla : 




(Wa liyundziruu Qaumahum idzaa raja’uu ilaihim la*aliahum yah- 
dzaruun) (S. At-Taubah, ayat 122). 

Artinya : 

“Supaya mereka dapat memberikan peringatan kepada kaumnya 
bila telah kembali kepada mereka. Mudah-mudahan mereka berhati- 
hati(menjaga dirinya)”. (S. At-Taubah, ayat 122). 


Yang dimaksud ialah mengajar dan memberi petunjuk. 
Dan firman Allah Ta’ala : 





(Wa- idz akhadzallaahu miitsaaqaliadziina uutul kitaaba latubayyi- 
nunnahu linnaasi walaa taktumuunahu). S. Aali 'Imraan, ayat 187. 

Artinya : 

“Tatkala diambil oleh Allah akan janji dari mereka yang diberikan 
Kitab supaya diterangkannya kepada manusia dan tidak disembu- 
nyikannya”. (S. Ali 'imran, ayat 187). 


Ini membuktikan akan kewajiban mengajar. 
Dan firman Allah Ta’ala : 




Wa inna fariiqan minhum layaktumuunal haqqa wa hum ya’lamuun) 

(S. Al-Baqarah, ayat 146). 


Artinya : 

“Sesungguhnya satu golongan dari mereka menyembunyikan kebe- 
naran sedang mereka itu mengetahuinya”. (S. Al-Baqarah, ayat 146) 
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Artinya : 

“Manusia yang terdekat kepada derajat kenabian ialah orang yang 
berilmu dan berjihad. Adapun orang yang berilmu, maka memberi 
petunjuk kepada manusia akan apa yang dibawa Rasul-Rasui 
Dan orang yang berjihad, maka berjuang dengan pedang membela 
apa yang dibawa para Rasul itu ” o> 

Nabi saw. bersabda : 

(Lamautu qabiiiatin aisaru min mauti 'aalimin). 

Artinya : 

Sesungguhnya mati satu suku bangsa, adalah lebih mudah daripada 
mati seorang yang berilmu *\ m. 

Nabi saw. bersabda: 






(An-naasu ma’aadinu kama-’aadinid 2 dzahabi wal fidldlati, fakhi* 
yaaruhum fil jaahiliyyati khiyaaruhum fil islaami idzaa faquhuu). 


Artinya : 

“Manusia itu ibarat barang logam seperti logam emas dan perak. 
Orang yang baik pada jahiliyah menjadi baik pula pada masa Islam 
apabila mereka itu berpaham (berilmu)”. (3) 


Nabi saw. bersabda : 



(Yuuzanu yaumal qiyaamati midaadul ’ulamaa-i bidamisy syuhadaa’) 
Artinya: 

“Ditimbang pada hari qiamat tinta ulama dengan darah syuhada’ 
(orang-orang syahid mempertahankan agama Allah)”. <*j 


(1) Dirawikan Abu Na‘im dari tbnu Abbas» isna4 dla‘)f. 

(2) Dirawlkan Ath-Thabran* dan Ibnu Abdul-Blrrl dari Abl-parda*. 

(3) Dirawikan Al-Bukbarl dan Muslim darl Abu Hurairab. 

(4) Dirawikan Ibnu Abdut-Birrt dart Abid-Oarda*, sanad dla*lf. 
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Artinya : 

“Barangsiapa mempelajari satu bab dari ilmu untuk diajarkannya 
kepada manusia, maka ia diberikan pahala tujuh puluh orang shid- 
diq (orang yang selalu benar, membenarkan Nabi, seumpama Abu 
Bakar Shtddtq *\ (iJ 
Bersabda Nabi Isa as. : 



(Man ’alima wa ’amila wa aliama, fadzaaiika yud*aa ’ arihim»*T> fii 
malakuutis samaawaat). 


Artinya : 

“Barangsiapa berilmu dan beramal serta mengajar, maka orang itu 
disebut “orang besar” di segala petala langit *\ 


Bersabda Nabi saw. : 

“Apabila datang hari qiamat nanti, maka berfirman Allah swt. 
kepada orang 'abid dan orang berjihad : “Masuklah ke dalam sorga! 7 
Maka berkata para ulama : “Dengan kelebihan pengetahuan kami, 
mereka beribadah dan berjihad”. Maka berfirman Allah ‘Azza wa 
Jaila : “Kamu disisiKu seperti sebahagian malaikatKu. Berbuatlah 
syafa’at, niscaya kamu mendapat syafa’at. Lalu mereka berbuat 
syafa’at. Kemudian merekapun masuk sorga”. 

Dan ini, sesungguhnya adalah dg. ilmu yang berkembang dengan 
memberi pengajaran. Tidak ilmu yang beku, yang tidak berkembang. 
Bersabda Nabi saw. 





(InnaUaaha ’azza wa jalla laa yantazi’ul ’ilman tizaa’an minan naasi 
ba’-da an yu ’-tiyahum iyyaahu wa laakin yadzhabu bidzahaabil 
'ulamaa’. Fakullamaa dzahaba ’aalimun dzahaba bimaa ma’ahu 
minal ’ilmi hattaa idzaa lam yubqi illaa ru-asaa-a juhhalan, in suiluu 
aftau bighairi ’ilmin tayadlilluuna wa yudlilluun). 


(1) DirawiKan Abu Manshur Ad-Oailami dari Ibnu Mas'ud, dengan sanad dla’if. 
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(AuhaUaahu ’azza wa jalla ilaa Ibraahiima ’alaihissalaam,yaa Ibraa- 
hiimu innii ’aliimun uhibbu kulla’aliimin). 


Artinya : 

“Diwahyukan Allah kepada Nabi Ibrahim alahis salam (as) : Hai 
Ibrahim! Bahwasanya Aku Maha Tahu t menyukai tiap-tiap orang 
yang tahu (berilmu )”. tn 


Bersabda Nabi saw. : 




(Al-’aalimu amiinullaahi subhaanahu fil ardli). 


Artinya : 

“Orang yang berilmu itu adalah kepercayaan Allah swt. di bumi’\ 


Bersabda Nabi saw. : 


t \ * \\ y t 




(Shinfaani min ummatii idzaa shaluhuu shaluhan naasu wa idzaa 
fasaduu fasadan naasu, al-umaraa-u wal fuqahaa-u). 


Artinya : 

“Dua golongan dari ummatku apabila baik niscaya baiklah manusia 
semuanya dan apabila rusak niscaya rusaklah manusia seluruhnya 
yaitu Amir-amir dan ahli-ahli fiqih”. pj 


Bersabda Nabi saw. : 




(t) Hadits ini disebutkan Ibnu Abdui-Birrl dengan catatan. 

(2) Dirawikan Ibnu Abdil-Birri darl Ma‘adz, dengan sanad dla‘if. 

(3) Dirawikan oleh tbnu Abdil-Birrl dan Abu Na‘im dari Ibnu Abbas, den^an 
sanad dla‘if. 
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(Kalimatun minal khairi yasmaHihal mu’minu fayu ’allimuhaa wa 
ya’malu bihaa khairun lahu min ’ibaadati sanah). 

Artinya : 

“Sepatah, kata kebajikan yang di dengar oleh orang mu’min, lalu 
diajarinya dan diamalkannya, adalah lebih baik baginya dari ibadah 
setahun”. cd 


Pada suatu hari Rasulullah keluar berjalan-jalan, lalu melihat dua 
majelis. Yang satu, mereka itu berdo ’a kepada Allah dan ingin 
kepadaNya hati. Yang kedua mengajarkan manusia. Maka bersabda 
Nabi saw. : 

“Adapun mereka itu bermohon kepada Allah Ta’ala. Jika dikehen- 
dakiNya, maka dikabulkanNya. Jika tidak dikehendakiNya, maka 
ditolakNya. Sedang mereka yang satu majelis lagi, mengajarkan 
manusia dan aku ini diutuskan untuk mengajar”. 


Kemudian Nabi menoleh ke majelis orang mengajar, lalu duduk 
bersama mereka. <z] 

Bersabda Nabi saw. : 

“Contohnya aku diutuskan oleh Allah dengan petunjuk dan ilmu, 
adalah seumpama hujan lebat yang menyirami bumi. Diantaranya 
ada sepotong tanah yang menerima air hujan itu, lalu menumbuh- 
kan banyak rumput dan hilalang. Diantaranya ada yang dapat 
membendung air itu, lalu dimanfa’atkan oleh AUah ’Azza wa Jalla 
kepada manusia. Maka mereka minum, menyiram dan bercocok 
tanam. Dan ada sebahagian tempat yang rata, yang tidak memben- 
dungair dan tidak menumbuhkan rumput”. pj 


Contoh pertama disebutnya, adalah sebagai tamsil teladan 
bagi orang yang dapat mengambil faedah dengan ilmunya. Contoh 
kedua disebutnya, ialah bagi orang yang dapat memanfa’atkannya. 
Dan contoh ketiga adalah bagi orang yang tak memperoleh apa-apa 
dari yang dua itu. 

Bersabda Nabi saw. : 




(1) Dirawikan Ibnul Mubarak dari Zald bln Aslam. hadlts mursal. 

(2) Diwarikan Ibnu Majah dari Abdullah bin ‘Amr. dengan sanad dfrfff. 

(3) Diwarikan At-Bukhari dan Musllm dari Abi Musa. 
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V 

(Yasyfa*u yaumal qiyaamati tsalaatsatun : al-ambiyaa-u tsummal 
‘ulamaa-u tsummasy syuhadaa-u). 

Artinya : 

“Yang memberi syafa’at pada hari giamat ialah tiga golongan 
yaitu: para nabi, kemudian alim ulama dan kemudian para syuhada *\\i> 

Ditinggikan kedudukan ahli ilmu sesudah nabi dan di atas orang 
syahid, serta apa yang tersebut daJam hadits tentang kelebihan 
orang syahid. 


* n ' •' *. .* *" 
%jul > 


Nabi saw. bersabda : 

jS\- 





(Maa ’ubidailaahu ta’aaiaa bisyai-in atdlala min fiqhin fid diini wa 
lafaqiihun waahidun asyaddu ’alasy syaithaani min aUB ’aabidin wa 
likulli syai-in ’imaadun wa ’imaadu haadzad diinil fiqhu). 

Artinya : 

“Tiadalah peribadatan sesuatu kepada Allah yang lebih utama dari 
pada memahami agama. Seorang ahli fiqih adalah lebih sukar bagi 
setan menipunya daripada seribu orang ’abid. Tiap-tiap sesuatu, 
ada tiangnya. Dan tiangagama itu ialah memahaminya (ilmu fiqhi) 7(2) 


Nabi saw. bersabda : 


9 * * m S s • }• f s 9fs % r/ 


(Khairu diinikum aisaruhu wa khairul ’ibaadatil fiqhu). 

Artinya : 

“Yang terbaik dari agamamu ialah yang termudah dan ibadah yang 
terbaik ialah memahamiagama”. (3) 


Nabi saw. bersabda : 


(1) Dirawikan tbnu Majah daru Utsman bin Affan isnad dla‘if. 

(2) Dirawikan Ath-Thabrani dll. dari Abu Hurairah, isnad dla‘if. 

(3) Dirawikan Ibnu Abdil-Birri dari Anas, sanad dla‘if. 
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“Bahwa engkau letakkan pada orang yang bagus membawanya dan 
tidak menyia-nyiakannya 

Berkata Yahya bin Mu’az : “Ulama itu lebih mencintai ummat 
Nabi Muhammad saw., daripada bapak dan ibu mereka sendiri”. 

Lalu orang menanyakan : “Bagaimanakah demikian?”. 

Yahya menjawab : “Sebabnya, karena bapak dan ibu mereka men- 
jaganya daripada neraka dunia, sedang para ulama menjaganya 
daripada neraka akhirat”. 

Orang mengatakan : “Permulaan ilmu itu berdiam diri, kemudian 
mendengar, kemudian menghaial, kemudian mengerjakan dan 
kemudian menyiarkannya”. 

Ada orang mengatakan : “Ajarilah ilmumuakan orang yang bodoh! 
Dan belajarlah dari orang yang berilmu akan apa yang engkau tak 
tahu! Apabila engkau berbuat demikian, maka engkau tahu apa 
yang engkau tidak ketahui dan engkau hafal apa yang sudah engkau 
ketahui”. 

Berkata Mu’az bin Jabal mengenai mengajar dan belajar dan aku 
berpendapat bahwa perkataan ini juga adalah hadits marfu’ : 
“Pelajarilah ilmu! Maka mempelajarinya karena Atlah itu taqwa. 
Menuntutnya itu ibadah. Mengulang-ulanginya itu tasbih. Memba- 
bahaskannya itu jihad. Mengajarkan orang yang tidak tahu itu 
sedekah. Memberikannya kepada ahlinya itu mendekatkan diri 
kepada Tuhan. Ilmu itu teman waktu sendirian dan kawan waktu 
kesepian, penunjuk jalan kepada agama , pemberi nasehat bersabar 
waktu suka dan duka, seorang menteri di tengah-tengah teman 
sejawat, seorang keluarga di tengah-tengah orang asing dan sinar 
jalan ke sorga. Dengan ilmu, diangkat oleh Allah beberapa kaum, 
lalu dijadikanNya mereka pemimpin, penghulu dan penunjuk jalan 
pada kebajikan. Diambil orang menjadi ikutan dan penunjuk jalan 
pdkebajikan. Jejak mereka diikuti,perbuatan mereka diperhatikan. 
Malaikat suka kepada tingkah laku mereka. Disapunya mereka de- 
ngan sayapnya. Seluruh yang basah dan yang kering meminta am- 
pun akan dosa mereka, hatta ikan dan binatang laut, binatang buas 
dan binatang jinak di darat, langit dan bintang-bintangnya”. (i) 
Karena ilmu itu, kehidupan hati dari kebutaan, sinar penglihatan 
dari kedhaliman dan tenaga badan dari kelemahan. Dengan ilmu. 


(1) Dcrawikan Abusy Syaikh ibnu Hibban dan Ibnu AbdH-Barr. Katanya : tidak 
mempunya. isnad yang kuat. 
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Orang bertanya kepada Nabi saw. : “Wahai Rasulullah! Amalan 
apakah yang lebih baik?”. Maka Nabi saw. menjawab : “Ilmu 
mengenai Allah ’Azza wa Jalla (Maha Mulia dan Maha Besar)!”. 

Bertanya pula orang .itu : “Ilmu apa yang engkau kehendaki?”. 
Nabi saw. menjawab : “Ilmu mengenai Allah swt.”. 

Berkata orang itu lagi : “Kami menanyakan tentang amal, lantas 
engkau menjawab tentang ilmu”. 

Maka Nabi saw. menjawab : “Bahwasanya sedikit amal adalah 
bermanfa’at dengan disertai ilmu mengenai Allah. Dan bahwasanya 
banyak amal tidak bermanfa’at bila disertai kebodohan mengenai 
Allah swt.”. (?) 


Nabi saw. bersabda : 

1 ^ l C3 \ 1 \> 

(Yab’atsullaahu subhaanahul ’ibaada yaumal qiyaamati, tsumma 
yab’atsul ’ulamaa-a tsumma yaquulu : Yaa ma*-syaral ’ulamaa-i 
Innii lam adla’ ’ilmii fiikum illaa li’ilmii bikum. Wa lam adla’ 


Artinya : 

“Allah swt. membangkitkan hamba-hambaNya pada hari qiamat. 
Kemudian membangkitkan orang-orang ’alim seraya berfirman : 
c, Hai orang ’alim!Bahwasanya Aku tidak meletakkan ilmuKu pada- 
mu selain karena Aku mengetahui tentang kamu. Dan tidak Aku 
meletakkan ilmuKu padamu untuk memberi adzab kepadamu. 
Pergilah! Aku telah mengampunkan segala dosamu”. < 2 ) 


Kita bermohon kepada Allah akan husnul-khatimah!. 

* * 

Adapun atsar (kata-kata shahabat Nabi saw. dan pemuka-pemuka 
Islam lainnya) yaitu : 

Ali bin Abi Thalib ra. berkata kepada Kumail : “Hai Kumail! 

<1) Dirawtkan Ibnu Abdii-Blrri dari Anas, dengan sanad dla‘lf. 

(2) Dirawikan Ath-Thabrani dari Abi Muia, dengan sanad dla‘if. 
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Dari itu, ilmu itu suatu kelebihan mutlak, tanpa diperhubungkan 
dengan yang lain. 

Ketahuilah, bahwa sesuatu yang bemilai lagi digemari itu, terbagi 
kepada : 

a. dicari untuk lainnya. 

b. dicari karena benda itu sendiri. 

c. dicari untuk tujuan lainnya dan bersama untuk benda itu sendiri. 

Maka yang dicari karena benda itu sendiri, adalah lebih mulia 
dan lebih utama daripada yang dicari untuk lainnya. Yang 
dicari untuk lainnya, ialah dirham dan dinar. Keduanya adalah ba- 
tu, tak ada gunanya. Kalau tidaklah Allah Ta’ala menjadikan kedua- 
nya untuk memudahkan memperoleh keperluan hidup,maka dirham 
dan dinar itu sama saja dengan batu yang terletak di tepi jalan. 

Yang dicari untuk benda itu sendiri yaitu kebahagiaan di akhirat 
dan kesenangan memandang Wajah Allah swt. Dan yang dicari 
untuk benda itu sendiri dan untuk lainnya, seperti : keselamatan 
tubuh. Keselamatan seseorang itu -umpamanya- dicari, dari segi, 
bahwa keselamatan itu, adalah keselamatan bagi tubuh, dari kepe- 
dihan. Dan dengan keselamatan itu, dicari untuk berjalan dan men- 
capai maksud-maksud dan hajat keperluan. 

Dengan pandangan tersebut, apabila anda perhatikan kepada 
ilmu, niscaya anda memperoleh pada ilmu itu sendiri suatu 
kesenangan. Jadi, ilmu itu termasuk dicari imtuk ilmu itu sendiri. 
Dan anda peroleh bahwa ilmu itu jalan ke negeri akhirat, kebaha- 
giaan akhirat dan jalan mendekatkan diri kepada Ailah Ta’ala. 
Dan tidak akan sampai kepadaNya, selain dengan ilmu. 

Kedudukan yang tertinggi bagi seorang manusia, ialah kebahagiaan 
abadi. Dan suatu yang paling utama, ialah jalan kepadanya. Dan 
tidak akan sampai kepadanya selain dengan ilmu dan amal. Dan 
tidak akan sampai kepada amal, selain dengan mengetahui cara 
beramal. 

Maka asal kebahagiaan di dunia dan di akhirat, adalah -ilmu-. 
Jadi, ilmulah yang terutama dari segala amal perbuatan. Betapa 
tidak! Kadang-kadang mengetahui keutamaan sesuatu juga dengan 
kemuliaan hasilnya. Dan anda mengetahui bahwa hasil ilmu itu, 
ialah mendekatkan diri kepada Tuhan semesta alam, menghubung- 
kan diri dengan ketinggian malaikat dan berhampiran dengan 
malaikat tinggi. Itu semuanya adalah di akhirat. 
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Bukanlah karena beraninya. Binatang buas lebih berani daripada 
manusia. Bukanlah karena banyak makannya. Perut lembu lebih 
besar daripada perut manusia. Bukanlah karena kesetubuhannya 
dengan wanita. Burung pipit yang paling rendah lebih kuat berse- 
tubuh» dibandingkan dengan manusia. Bahkan, manusia itu tidak 
dijadikan, selain karena ilmu. 

Berkata setengah uiama : “Wahai kiranya, barang apakah yang 
dapat diperoleh oleh orang yang ketiadaan ihnu dan barang apakah 
yang hilang dari orang yang meraperoleh ilmu”. 

Bersabda Nabi saw. : 

1 


(Man uutiyal Qur-aana fara-aa anna ahadan uutiya khairan minhu 
faqad haqqara maa ‘adhdhamallaahu ta’aalaa). 

Artinya : 

“Barangsiapa dihadiahkan kepadanya Al-Qur~an lalu ia memandang 
ada lain yang lebih baik daripadanya, maka orang itu telak meng- 
hinakan apa yang dibesarkan oleh Allah Ta’ala 

Bertanya Fathul-Mausulj ra. : “Bukankah orang sakit itu apabila 
tak mau makan dan minum, lalu mati?”. 

Menjawab orang dikelilingnya : “Benar!”. 

Lalu menyambung Fathul-Mausuli : “Begitu pula hati, apabila tak 
mau kepada hikmah dan ilmu dalam tiga hari, maka matilah hati itu” 

Benarlah perkataan itu, karena sesungguhnya makanan hati itu 
ialah ilmu dan hikmah. Dengan dua itulah, hidup hati, sebagaimana 
tubuh itu hidup dengan makanan. 

Orang yang tak berilmu, hatinya menjadi sakit dan kematian 
hatinya itu suatu keharusan. Tetapi, dia tidak menyadari de- 
mikian, karena kecintaan dan kesibukannya dengan dunia, raenghi- 
langkan perasaan itu, sebagaimana kesangatan takut, kadang-kadang 
menghilangkan kepedihan luka seketika, meskipun luka itu masih 
ada. 

Apabila mati itu telah menghilangkan kesibukan duniawi, lalu ia 
merasa dengan kebinasaan dan merugi besar. Kemudian, itu tidak 
bermanfa’at baginya. 
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Itulah yang dimaksudkan dengan pengajaran. Kami sesungguh- 
nya mengatakan, bahwa mengajar ini adalah yang lebih utama, 
dibandingkan dengan pekerjaan dan usaha lain. Kareria keutamaan 
usaha itu, dapat di kenal dengan tiga perkara : adakalanya dengan 
menoleh kepada naluri, yang menyampaikan kepada mengenalinya, 
seperti keutamaan Ilmu Pasti dari Ilmu bahasa, karena Ilmu Pasti 
itu diketahui dengan akal, sedang Ilmu Bahasa dengan mendengar. 
Akal adalah lebih mulia dari pendengaran. Adakalanya dengan me- 
lihat kepada kepentingannya yang lebih lengkap, seumpama kele- 
bihan pertanian dari pertukangan emas. Dan adakalanya dengan 
memperhatikan tempat pekerjaan itu, seumpama kelebihan pertu- 
kangan emas dari pada penyamakan kulit. Sebab yang pertama 
tempatnya emas dan yang kedua tempatnya kulit bangkai. 

Dan tidaklah tersembunyi bahwa ilmu agama ialah memahami 
jalan akhirat, yang dapat diketahui dengan kesempumaan akal 
dan kebersihan kecerdikan. Akal adalah yang termulia dari 
sifat-sifat insan sebagaimana akan diterangkan nanti. Karena de- 
ngan akal, manusia menerima amanah Allah. Dan dengan akal akan 
sampai kesisi Allah swt. Adapun tentang umum kegunaannya, ma- 
ka tak diragukan lagi, karena kegunaan dan kehasilannya ialab ke- 
bahagiaan akhirat. Adapun kemuliaan tempat, maka bagaimana ter- 
sembunyi? Guru itu berpengurusan dalam hati dan jiwa manusia. 
Yang termulia di atas bumi, ialah jenis manusia. Yang termulia dari 
bagian tubuh manusia ialah hatinya. Guru itu bekerja menyempur- 
nakan, membersihkan, mensucikan dan membawakan hati itu men- 
dekati Allah ’Azza wa Jalla. Mengajarkan ilmu itu dari satu segi 
adalah ibadah kepada Allah Ta'ala dan dari segi yang lain adalah 
menjadi khalifah Allah Ta’ala. Dan itu adalah yang termulia menja- 
di khalifah Allah. Bahwa Allah telah membuka pada hati orang ber- 
ilmu, akan pengetahuan yang menjadi sifatNya yang teristimewa, 
maka dia adalah seperti penjaga gudang terhadap barang gudangan- 
nya yang termulia. Kemudian diizinkan berbelanja dengan barang 
itu untuk siapa saja yang membutuhkannya. 

Maka manakah pangkat yang lebih mulia dari menjadi perantara, 
antara Tuhan dan makhlukNya untuk mendekatkan kepadaNya 
dan membawa mereka ke sorga tempat kediaman? Kiranya Allah 
dengan kemurahanNya menjadikan kita diantara ahli sorga! Dan 
rakhmat Allah kepada semua hambaNya yang pilihan. 
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Berkata Ifnam Asy-Syafi’i ra. : “Diantara kemuliaan ilmu, ialah, 
bahwa tiap-tiap orang dikatakan berilmu, meskipun dalam soal yang 
remeh, maka ia gembira. Sebaliknya, apabila dikatakan tidak, 
maka ia merasa sedih”. 

Berkata Umar ra. : “Hai manusia! Haruslah engkau berilmu! 
Bahwasanya Ailah swt. mempunyai selendang yang dikasihiNya. 
Barangsiapa mencari sebuah pintu dari ilmu, maka ia diselendangi 
Allah dengan selendangNya. Jika ia berbuat dosa, maka dimintanya 
kerelaan Allah tiga kaii, supaya selendang itu tidak di buka daripa- 
danya dan jika pun berkepanjangan dosanya sampai ia mati”. 

Berkata Al-Ahnaf ra. : “Hampirlah orang berilmu itu dianggap 
sebagai Tuhan. Dan tiap-tiap kemuliaan yang tidak dikuatkan de- 
ngan ilmu, maka kehinaanlah kesudahannya”. 

Berkata Salim bin Abil-Ja’ad : ”Aku dibeli oleh tuanku dengan 
arga 300 dirham lalu dimerdekakannya aku. Lalu aku bertanya : 
“Pekerjaan apakah yang akan aku kerjakan?”..Maka bekerjalah aku 
dalam lapangan ilmu. Tak sampai setahun kemudian, datanglah 
berkunjung kepadaku amir kota Madinah. Maka tidak aku izinkan, 
ia masuk”. 

Berkata Zubair bin Abi Bakar : “Ayahku di Irak menulis 
surat kepadaku. Isinya diantara lain, yaitu : “Haruslah engkau ber- 
ilmu! Karena jika engkau memerlukan kepadanya, maka ia menjadi 
harta bagimu. Dan jika engkau tidak memerlukan kepadanya, maka 
ilmu itu menambahkan keelokanmu”. 

Diceriterakan juga yang demikian dalam nasehat Luqman 
kepada anaknya. Berkata Luqman : “Hai anakku! Duduklah bersa- 
ma ulama/ Rapatlah mereka dengan kedua lututmu! Sesungguhnya 
Allah swt. menghidupkan hati dengan nur-hikmah (sinar ilmu) 
seperti menghidupkan bumi dengan hujan dari langit”. 

“Berkata setengah hukama’ : “Apabila meninggal seorang ahli il- 
mu, maka ia ditangisi oleh ikan di dalam air dan burung di udara. 
Wajahnya hilang tetapi sebutannya tidak dilupakan”. 

Berkata Az-Zuhri : “Ilmu itu jantan dan tidak mencintainya selain 
oleh laki-laki yang jantan”. 
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memahami astinya. Dan tidak ada kewajibannya di balik itu, pada 
waktu tersebut, berdalilkan, jika aekiranya mati dia sesudah itu, 
maka adalah kemaUannya dalam ta'at kepada Allah 4 Azza wa Jaila. 
Tidak dalam ma 4 siat. 

Kewajiban selain itu, akan datang dengan sebab-sebab yang menda- 
tang. Dan tidaklah yang demikian, perlu (dlaruri), pada tiap-tiap 
orang, bahkan- mungkin terlepas daripadanya. 

Sebab-sebab mendatang itu, adakalanya dalam berbuat, atau tidak 
berbuat atau pada aqidah. Dalam berbuat umpamanya, dia hidup 
terus dari pagi hari itu sampai waktu Dhuhur. Maka dengan masuk- 
nya waktu Dhuhur, datanglah kewajiban baru baginya, yaitu mem- 
pelajari cara bersuci dan bershalat. 

Kalau dia sehat dan terus bertahan sampai waktu tergelincir 
matahari, yang tidak mungkin ia menyempumakan pelajaran 
dan mengeijakan Dhuhur dalam waktunya, tetapi waktu akan ha- 
bis jika dia terus belajar, maka tepatlah kalau dikatakan bahwa pa- 
da dhahirnya dia terus hidup. Dari itu, wajiblah ia mendahulukan 
belajar atas masuknya waktu. Dan boleh pula dikatakan bahwa 
wajib adanya ilmu itu menjadi syarat untuk amal, sesudah wa- 
jib amal itu. Maka belajar itu belum lagi wajib sebelum gelincir 
matahari. 

Demikian pula pada sembahyang-sembahyang selain dari Dhuhur 
tadi. Bila dia terus hidup sampai bulan Ramadlan, maka ber- 
tambah pula kewajibannya mempelajari puasa. Yaitu mengeta- 
hui bahwa waktimya dari waktu Shubuh sampai terbenam mata- 
hari. Bahwa diwajibkan pada puasa, ialah : niat, menahan diri dari 
makan, minum dan bersetubuh. Keadaan demikian berjalan terus 
sampai tampak bulan, oleh dia sendiri atau oleh dua orang saksi. 

Kalau hartanya bertambah atau memang dia orang berharta 
ketika dewasa, maka wajib pula mempelajari kewajiban zakat. Te- 
tapi tidaklah diwajibkan itu ketika itu juga. Hanya baruwajib wak- 
tu telah sampai setahun (haul) dari masa Islamnya. Jika dia hanya 
mempunyai unta maka yang harus dipelajarinya ialah zakat unta- 
Begitu pula dengan jenis-jenis yang lain. 

Apabila datang bulan hajji, tidaklah wajib ia bersegera mempelajari 
pengetahuan hajji, karena mengerjakannya adalah dalam waktu 
yang lama. Dari itu tidak diwajibkan mempelajarinya cepat-cepat. 



./ 

(Innal malaaikata latadla*u ajnihatahaa iithaalibil ’ilmi ridlaa-an bi> 
maa yashna’u). 

Artinya : 

Sesungguhnya malaikat itu membentangkan sayapnya kepada 
penuntut ilmu, tanda rela dengan usahanya itu " <i) 

Dan sabda Nabi saw. : 



(Lian tahgduwa fatata’ailama baaban minal ’ilmi khairun min an 
tushalliya mi-ata rak’atin). 

Artinya : 

“Bahwa sesungguhnya engkau berjalan pergi mempelajari suatu bab 
dari ilmu adalah lebih baik daripada engkau melakukan shalat 
seratus raka , at , \ m 

Bersabda Nabi saw. : 



(Baabun minal ’ilmi yata’allamuhur rajulu khairun lahuu minad 
dunyaa wa maa fiihaa). 

Artinya : 

“Suatu bab dari ilmu yang dipelajari seseorang, adalak lebih baik 
baginya dari dunia dan isinya , \ <3) 

Bersabda Nabi saw. : 


(Uthlubul ’ilma walau bish shiin) 

Artinya : 

“Tuntutlah ilmu walau ke negeri Cina sekalipun”. (4) 

(1) Dirawikan Atimad. tbnu Hlbban dan At-Haklm dari ShrTwan bin Assat. 

(2) Dirawikan Ibnu Abdul-Birrj dari Abi Dzar. 

(3) Dirawikan Ibnu Hibban dan tbnu Abdul-Birri dari Al-Hasan Al-Bashari. 

(4) Dirawikan Ibnu Uda dari Al-Baihaqi dan Anas. 
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Tidak terlepaslah manusia dari sifat-sifat tersebut dan lain-lain 
sifat yang akan kami terangkan, dari sifat-sifat hal-ikhwal hati yang 
tercela. Seperti takabur, ’ujub dan sebagainya yang mengikuti tiga 
sifat yang membinasakan itu. 

Menghilangkan sifat-sifat tadi adalah fardlu ’ain. Dan tidak 
mungkin menghilangkannya, kecuali dengan mengetahui batas-ba- 
tasnya, sebab-sebabnya, tanda-tandanya dan cara mengobatinya. 
Orang yang tidak mengetahui sesuatu kejahatan, akan terperosok 
ke dalamnya. Obatnya ialah, menghadapi sebab itu, dengan lawan- 
nya. Maka bagaimana mungkin melawannya itu tanpa mengetahui 
sebab dan yang disebabkannya. 

Kebanyakan dari yang kami terangkan dalam bahagian sifat-sifat 
yang membinasakan diri, termasuk dalam fardlu ’ain. Dan sudah 
ditinggalkan manusia karena sibuk dengan yang tak perlu. 

Diantara yang seyogianya disegerakan mengajarkannya, apabila 
tidaklah orang itu telah berpindah dari satu agama ke agama 
yang lain, ialah keimanan dengan sorga, neraka, kebangkitan dari 
kubur dan pengumpulan di padang mahsyar. Sehingga dia beriman 
dan mempercayainya. Dan itu adalah sebagian dari kesempumaan 
dan dua kalimah syahadah. Karena setelah membenarkan dengan 
kerasulan Nabi saw. itu, seyogialah memahami akan risalah (kera- 
sulan) yang dibawanya. Yaitu, bahwa orang yang menta’ati AUah 
dan RasulNya, maka baginya sorga. Dan orang yang mendurhakai 
keduanya, maka baginya neraka. 

Maka apabila anda telah memperoleh perhatian akan pelajar- 
an tersebut secara beransur-ansur, maka tahulah anda bahwa 
inilah madzhab yang sebenamya. Dan yakinlah anda bahwa tiap- 
tiap hamba Allah dalam perkembangan hal ikhwalnya, siangnya 
dan malamnya, adalah tidak terlepas dari kejadian-kejadian yang 
mengenai ibadahnya dan mu‘amalahnya secara terus-menerus, akan 
akibat-akibatnya. Maka haruslah bertanya tentang kejadian-kejadi- 
an yang jarang terjadi dan haruslah bersegera mempelajari apa yang 
diharapkan biasanya teijadi dalam waktu dekat. 

Apabila telah jelas bahwa Nabi saw. bermaksud dengan perkataan 
”AI-ilmu” pakai alif dan lam pada sabdanya: “Menuntut al-ilmu itu 
wajib atas tiap-tiap muslim”, ialah ilmu yang disertai dengan amal 
perbuatan, yang terkenal wajibnya atas pundak kaum muslimin, 
tidak lain, maka jelaslah cara beransur-ansumya dan waktu yang 
diwajibkan mempelajarinya. 

Wallaahu a’lam (ALLAH Maha Tahu). 
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Lalu orang bertanya : “Wahai Rasulullah! Dari membaca Al-Qur-an?*! 
Maka menjawab Nabi saw. : “Adakah manfa’at Al-Qur-an itu selain 
dengan ilmu?’\ 

Bersabda Nabi saw. : 

“Barangsiapa meninggal dunia sedang menuntut ilmu untuk meng- 
hidupkan Jslam, maka antara dia dan Nabi-Nabi dalam sorga sejauh 
satu tingkat'\ 

Menurut atsar (kata-kata shahabat Nabi dan pemuka-pemu- 
ka Islam), maka berkata Ibnu Abbas ra. : “Aku telah menghinakan 
seorang penuntut ilmu, lalu aku memuliakan yang dituntutnya”. 
Demikian pula berkata Ibnu Abi Mulaikah ra. : 

“Belum pemah aku melihat orang seperti Ibnu Abbas. Apabila aku 
melihatnya maka tampaklah, mukanya amat cantik. Apabila ia 
berkata-kata maka lidahnya amat lancar. Dan apabila ia memberi 
fatwa maka dialah orang yang amat banyak ilmunya ”. 

Berkata Ibnul Mubarak ra. : “Aku heran orang yang tidak menun- 
tut ilmu! Bagaimana ia mau membawa dirinya kepada kemuliaan ” 

Berkata setengah hukama’ : “Sesungguhnya aku tidak belas kasihan 
kepada orang-orang, seperti belas kasihanku kepada salah seorang 
dari dua : orang yang menuntut ilmu dan tidak memahaminya dan 
orang yang memahami ilmu dan tidak menuntutnya”. 

Berkata Abud Darda’ ra. : <( Lebih suka aku mempelajari satu masa- 
lah, daripada mengerjakan shalat satu malam ”. 

Dan ditambahkannya pula : “Orang yang berilmu dan orang yang 
menuntut ilmu, berserikat pada kebajikan. Dan manusia lain adalah 
bodoh, tak ada kebajikan padanya”. 

Dan katanya lagi : “Hendaklah engkau orang berilmu atau belajar 
atau mendengar ilmu dan janganlah engkau orang keempat (tak 
termasuk salah seorang dari yang tiga tadi) maka binasalah engkau ”. 

Berkata ‘Atha’ : “Suatu majelis ilmu itu, akan menutupkan dosa 
tujuh puluh majelis yang sia-sia ”. 

Berkata Umar ra. : “Meninggalnya seribu ’abid, yang malamnya 
mengerjakan shalat dan siangnya berpuasa, adalah lebih mudah, 
daripada meninggalnya seorang alim yang mengetahui yang dihalal- 
kan dan yang diharamkan Allah”. 
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Artinya : 

*‘Hakim (kadli) itu tidak mengadiliperkara ketika dia sedang marah i) 
Bahioa dia tidak mengadili juga ketika mau buang air, lapar atau 
merasa sakit . 

Ilmu furu’ itu terbagi dua : pertama menyangkut dengan ke- 
pentingan duniawi. Dan termuat dalam kitab-kitab fiqih. Yang 
bertanggung jawab terhadapnya iaiah para ulama fiqih. Dan mereka 
itu adalah ulama dunia. Kedua menyangkut dengan kepentingan 
akhirat. Yaitu ilmu hal keadaan hati, budi pekerti terpuji dan ter- 
cela, haldkhwal yang direlai dan yang dibenci Allah. Pengetahuan 
ini termuat pada bagian penghabisan dari kitab ini. Yakni dalam 
jumlah kitab ‘,‘Ihya‘Ulumiddin”. Dan sebahagian daripadanya, ialah 
ilmu yang memancar dari hati kepada anggota badan, dalam 
ibadahnya dan ‘adat kebiasaannya. Dan itu termuat pada bahagian 
pertama dari kitab ini. 

Yang ketiga : mukaddimah (ilmu pengantar), yaitu ilmu yang 
merupakan alat seperti ilmu bahasa dan tata-bahasa. JCedua- 
nya adalah merupakan alat untuk mengetahui isi Kitabullah dan 
Sunnah Rasul saw. Bahasa dan tata-bahasa itu tidaklah termasuk 
dalam ilmu syari‘ah. Tetapi harus dipelajari disebabkan agama. 
Karena syari‘ah (Agama Islam) ini datangnya dengan bahasa Arab. 
Dan semua agama tidak lahir selain dengan sesuatu bahasa. Maka 
jadilah mempelajari bahasa itu sebagai alat. 

Dan setengah dari alat, ialah : ilmu menulis tulisan. Tetapi tidaklah 
itu penting. “Karena Rasulullah saw. sendiripun tidak tahu tulis 
baca (ummi)”. ( 2 > 

Kalaulah tergambar dapat dihafai semua yang didengar, maka me- 
nulis itu tidak perlu lagi. Tetapi pada ghalibnya, lemah dari hapalan 
maka menulis itu menjadi penting. 

Yang keempat : penyempuma, yaitu : mengenai ilmu Al-Qur-an. 
Dan terbagi kepada : yang berhubungan dengan kata-katanya 
seperti mempelajari qira-ah (cara membaca), dan bunyi 
hurujhya. Dan yang berhubungan dengan pengertiannya, seperti 
tafsir, karena pengertian itu berpegang pula kepada naqal (keadaan 
di sekitar ayat itu, baik sebab turunnya dan suasananya yang diper- 


(1) D)r*wikan Al-Bukhar) dan Mg$lim dari Abi Bikrah. 

(2) Dirawikan Ibnu Mardawalh darl Abdutlah bin umir, 
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KEUTAMAAN MENGAJAR 


Ayat-ayat yang menerangkan keutamaan mengajar, yaitu firman 
Allah ’Azza wa Jalla : 




(Wa liyundziruu Qaumahum idzaa raja’uu ilaihim la*aliahum yah- 
dzaruun) (S. At-Taubah, ayat 122). 

Artinya : 

“Supaya mereka dapat memberikan peringatan kepada kaumnya 
bila telah kembali kepada mereka. Mudah-mudahan mereka berhati- 
hati(menjaga dirinya)”. (S. At-Taubah, ayat 122). 


Yang dimaksud ialah mengajar dan memberi petunjuk. 
Dan firman Allah Ta’ala : 





(Wa- idz akhadzallaahu miitsaaqaliadziina uutul kitaaba latubayyi- 
nunnahu linnaasi walaa taktumuunahu). S. Aali 'Imraan, ayat 187. 

Artinya : 

“Tatkala diambil oleh Allah akan janji dari mereka yang diberikan 
Kitab supaya diterangkannya kepada manusia dan tidak disembu- 
nyikannya”. (S. Ali 'imran, ayat 187). 


Ini membuktikan akan kewajiban mengajar. 
Dan firman Allah Ta’ala : 




Wa inna fariiqan minhum layaktumuunal haqqa wa hum ya’lamuun) 

(S. Al-Baqarah, ayat 146). 


Artinya : 

“Sesungguhnya satu golongan dari mereka menyembunyikan kebe- 
naran sedang mereka itu mengetahuinya”. (S. Al-Baqarah, ayat 146) 
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Para shahabat Nabi ra. menjaga diri dari mengeluarkan sesuatu fat- 
wa. Hingga masing-masing mereka, menyerahkan kepada temannya. 
Dan mereka tidak menjaga benar, apabila ditanyakan tentang ilmu 
Al*Qur-an dan jalan kĕ akhirat. 

Pada setengah riwayat, ganti dari yang memikul beban itu, 
ialah : 4 *Orang yang bekcrja dengan ria ” Maka orang yang mau me- 
miku) resiko dengan menyatakan sesuatu fatwa, sedang dia tidak 
ditugaskan untuk itu, maka tidak ada maksud orang itu, selain 
mencari kemegahan dan harta. 

Jika anda menyatakan kepadaku bahwa pendapatku tentang 
ilmu fiqih itu, kalaupun betul, hanya mengenai hukum penga- 
niayaan, hukum denda, utang-piutang dan penyelesaian perseng- 
ketaan, maka tidaklah betul mengenai bahagian ibadah, dari hal pu- 
asa dan shalat. Dan tidak pada yang dilengkapi oleh bahagian adat 
dari hukum mu‘amalah, dari penjelasan halal dan haram. 

Ketahuilah! Bahwa yang terdekat dari apa yang diperkatakan 
oleh ahli fiqih, dari amal perbuatan, di mana amal perbuatan itu 
adalah amal perbuatan akhirat, ialah tiga : Islam , shalat dan zakat, 
halal dan haram. Apabila anda perhatikan sejauh pandangan ahli 
fiqih tentang hal di atas, niscaya anda tahu, bahwa hal tersebut ti- 
daklah melampaui batas-batas dunia kepada akhirat. 

Apabila telah dipahami demikian pada yang tiga tadi, maka 
pada lainnya lebih jelas lagi. Tentang Islam maka ahli fiqih itu, 
memperkatakan tentang yang syah dari padanya, tentang yang ba- 
tal dan tentang syarat-syaratnya. Dan tidaklah diperhatikan pada- 
nya, selain kepada lisan. Dan hati tidaklah termasuk dalam ling- 
kungan wilayah seorang ahli fiqih. Karena Rasulullah saw. mele- 
takkan pemegang pedang dan kekuasaan,diluar hati, dengan sabda- 
nya : 





(Hallaa syaqaqta ’an qalbih). 

Artinya : 

Mengapa tidak engkau pisahkan dari hatinya?”, (n 

tl) DirawiKan Muslim darl Usamah bin Zaid. 
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Berfirman Allah Ta’ala : 




(Ud’u ilaa sabiili rabbika bilhikmati wal mau’idhatil hasanah). 

(S. An-Nahl, ayat 125). 


Artinya : 

'*Serukanlah ke jalan Tuhanmu dengan bijaksana dan pengajaran 
yang baik ”. (S. An-Nahl, ayat 125). 


Berfirman Ailah Ta’ala : 

0V^ *. <. 

(Wa yu’allimuhumul kitaaba wal hikmah). (S. Al-Baqarah, ayat 129). 
Artinya : 

“DiajariNya mereka akan kitab dan kebijaksanaan ” 

(S. Al-Baqarah, ayat 129). 


*l<&r 




Adapun hadits yang menerangkan keutamaan mengajar, yaitu sab- 
da Nabi saw. kepada Mu’az ketika diutusnya ke Yaman : 




(U-an yahdiyallaahu bika rajulan waahidan khairun laka minad 
dun-ya wa maa fiihaa). 

Artinya : 

“Bahwasanya dengan sebabmu diberi petunjuk oleh Allah akan 
seseorang, lebih baik bagimu daripada dunia dan isinya’\ (i) 


Bersabda Nabi saw. : 

(Man ta’allama baaban minal ’ilmi liyu’alliman naasa u’thiya 
tsawaaba sab’iina shiddiiqaa). 


(1) oirawikan Ahmad dari MiTad*. 
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Artinya : 

'*Tinggalkanlah yang meragukan untuk diambil yang tidak meragu- 
kan ”. (i> 

Dan Nabi saw. bersabda : 


>j6i\yy' fl 




(Al-itsmu hazzaazul quluub), 

Aitinya : 

lt Dosa itu membawa penyakit bagi hati (jiwa)”. ( 2 > 


Tingkat keliga': ialah wara’ orang-orang yang taqwa (muttaqin). 
Yaitu meninggalkan perbuatan yang sebenamya halal tetapi diku- 
watiri terbawa kepada yang haram. 

Bersabda Nabi saw. : 


. <jUV ^ 

(Laa yakuunurrajulu minal muttaqiina hattaa yada‘a maa laa ba sa 
bihi ma khaatatan raimmaa bihi ba‘sun) 

Artinya : 

tf Tidaklah orang itu bemama orang taqwa , sebelum ia meninggal - 
kan sesuatu yang tak ada apa-apanya, karena takut kepada yang 
ada apa-apanya'\ (3> 

Contohnya seumpama : menjaga diri (wara’) dari memper- 
cakapkan hal orang. Karena takut terperosok kepada mengumpat. 
Dan memelihara diri dari memakan sepanjang keinginan, karena 
takut bergelora semangat dan tenaga yang membawa kepada per- 
buatan terlarang. 

Tingkat keempat : iaiah wara’ orang-orang shiddiqin. Yaitu 
berpaling (meninggalkan), selain kepada Allah Ta*ala. Karena takut 


(1) Dirawikan At-Tirmidzi, An-Nasa-i dan tbnu Hibban dari AI-Ha$an bin Ali . 

(2) Dirawikan Ai-Baihaoi duUbnu Mas*ud. Dan dirawikan AI>‘Adani, hadits mauqu(. 

(3) Dirawikan At-TirnthJii, fm Majah dan Al-Hakim dan ditashihkannya dari 'Athiy- 
yah as-Sa'di. 



l_!sL Aj Vj La 
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Artinya : 

“Bahwa AUah ’Azza wa Jalla tidak mencabut ilmu dari manusia 
yang telah dianugerahiNya, tetapi ilmu itu pergi, dengan perginya 
(mati) para ahli ilmu. Tiap kali pergi seorang ahli ilmu, maka pergi- 
lah bersamanya ilmunya. Sehingga tak ada yang tinggal lagi, selain 
dari kepala-kepala yang bodoh. Jika ditanya lalu memberi Jatwa 
dengan tiada ilmu. Maka sesatlah mereka sendiri dan menyesatkan 
pula orang lain ”. (i) 


Bersabda Nabi saw. : 



(Man ’alima ’ilman fakatamahu aljamahullaahu yaumal qiyaamati 
bilijaamin min naar). 


Artinya : 

Barangsiapa mengetahui sesuatu ilmu, lalu menyembunyikannya, 
maka ia dikenakan oleh Allah kekang, dengan kekang api neraka, 
pada hari qiamat'\ ( 2 ) 


Bersabda Nabi saw. : 



(Ni’mal ‘athiyyatu wa ni’mal hadiyyatu kalimatu hikmatin tasma- 
*uhaa tatathwii ’alaihaa tsumma tahmiluhaa ilaa akhin laka musli- 
Artinya : 

“ Sebaik-baik pemberian dan hadiah ialah kata-kata berhikmah. 
Engkau dengar lalu engkau simpan baik-baik. Kemudian engkau 
bawakan kepada saudaramu muslim. Engkau ajari dia. Perbuatan 
yang dernikian, menyamai ’ibadah setahun ”. (3) 


Bersabda Nabi saw. : 



(1) Dirawikan Al~8ukhari dan Muslim dari Abdullah bin Amr. 

(2) Dirawtkan Abu Dawud & At-Tirmidai dr. Abu Hurairah. Kata At-Tirmidzi f hadits hasan 

(3) Dirawikan Ath-Thabranl dari Ibnu Abbas, isnad dla‘if. 
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dak mempunyai bahagian dari ilmu mukasyaiah ini, aku takut akan 
buruk kesudahannya (tidak memperoleh husnvil-khatimah). Seku- 
rang-kurang bahagian dari padanya, ialah membenarkan ilmu 
itu dan tunduk kepada ahlinya”. 

Berkata yang lain : “Orang yang ada padanya dua perkara, tidak 
akan terbuka baginya sedikitpun dari ilmu ini, yaitu, berbuat bid’ah 
atau takabur”. 

Ada lagi yang mengatakan : “Barang siapa mencintai dimia 
atau selalu memperturutkan hawa nafsu, riiscaya ia tidak akan ya- 
kin kepada ilmu ini dan mungkin ia yakin kepada ilmu-iimu yang 
lain. Sekurang-kurangnya penyiksaan terhadap orang yang meng- 
ingkarinya, ialah tidak merasakan sedikitpun kelezatan ilmu ini”. 
Ahli yang berkata tadi lalu bermadah : 

**.Relalah terhadap orangyang telah hilang dari engkau, 
oleh kehilangannya. 

Maka itu dosa, 
ada siksaan padanya 

Itulah ilmu orang-orang shiddiqin dan muqarrabin. Yakni ilmu 
mukasyafah. Yaitu : ibarat cahaya yang lahir dalam hati keti- 
ka penyucian dan pembersihannya dari sifat-sifat yang tercela. Dari 
cahaya itu, tersingkaplah beberapa banyak keadaan, yang tadinya 
namanya pemah didengar. Maka diragukan pengertiannya yang 
tidak terurai, lagi tidak jelas. Lalu jelaslah ketika itu, sehingga ber- 
hasillah ma‘rifat yang hakiki dengan Dzat Allah swt. dan sifatNya 
yang kekal sempuma, perbuatanNya dan hukumNya pada kejadian 
dunia dan akhirat. Cara penyusunanNya melebihkan akhirat dari 
dunia, mengenal arti kenabian dan Nabi, arti Wahyu, arti setan, 
arti kata-kata Malaikat dan setan-setan, cara permusuhan setan 
dengan manusia, bagaimana kedatangan malaikat kepadaNabi-nabi, 
bagaimana sampai wahyu itu kepada Nabi-nabi,mengenal alam ma- 
lakut langit dan bumi, mengenal hati dan betapa benterokan antara 
bala tentara malaikat dan setan di dalam hati, mengenal perbeda- 
an antara langkah malaikat dan langkah setan, mengenal akhirat, 
sorga dan neraka, azab kubur, titian, timbangan, hitungan amal 
dan maksud dari firman Allah Ta‘ala : 


Oyj-*) . LL^> lILIc, tj\ . . . 5 qLsS 


95 



(Kalimatun minal khairi yasmaHihal mu’minu fayu ’allimuhaa wa 
ya’malu bihaa khairun lahu min ’ibaadati sanah). 

Artinya : 

“Sepatah, kata kebajikan yang di dengar oleh orang mu’min, lalu 
diajarinya dan diamalkannya, adalah lebih baik baginya dari ibadah 
setahun”. cd 


Pada suatu hari Rasulullah keluar berjalan-jalan, lalu melihat dua 
majelis. Yang satu, mereka itu berdo ’a kepada Allah dan ingin 
kepadaNya hati. Yang kedua mengajarkan manusia. Maka bersabda 
Nabi saw. : 

“Adapun mereka itu bermohon kepada Allah Ta’ala. Jika dikehen- 
dakiNya, maka dikabulkanNya. Jika tidak dikehendakiNya, maka 
ditolakNya. Sedang mereka yang satu majelis lagi, mengajarkan 
manusia dan aku ini diutuskan untuk mengajar”. 


Kemudian Nabi menoleh ke majelis orang mengajar, lalu duduk 
bersama mereka. <z] 

Bersabda Nabi saw. : 

“Contohnya aku diutuskan oleh Allah dengan petunjuk dan ilmu, 
adalah seumpama hujan lebat yang menyirami bumi. Diantaranya 
ada sepotong tanah yang menerima air hujan itu, lalu menumbuh- 
kan banyak rumput dan hilalang. Diantaranya ada yang dapat 
membendung air itu, lalu dimanfa’atkan oleh AUah ’Azza wa Jalla 
kepada manusia. Maka mereka minum, menyiram dan bercocok 
tanam. Dan ada sebahagian tempat yang rata, yang tidak memben- 
dungair dan tidak menumbuhkan rumput”. pj 


Contoh pertama disebutnya, adalah sebagai tamsil teladan 
bagi orang yang dapat mengambil faedah dengan ilmunya. Contoh 
kedua disebutnya, ialah bagi orang yang dapat memanfa’atkannya. 
Dan contoh ketiga adalah bagi orang yang tak memperoleh apa-apa 
dari yang dua itu. 

Bersabda Nabi saw. : 




(1) Dirawikan Ibnul Mubarak dari Zald bln Aslam. hadlts mursal. 

(2) Diwarikan Ibnu Majah dari Abdullah bin ‘Amr. dengan sanad dfrfff. 

(3) Diwarikan At-Bukhari dan Musllm dari Abi Musa. 
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(ma’rifat) akan Allah Ta’ala. Apabila mereka mempercakapkannya, 
maka tidak ada yang tak mengerti. selain dari orang-orang yang telah 
tertipu, jauh dari Allah Taala . Dari itu janganlah kamu hinakan 
seorang yang berilmu, yang dianugerahi oleh Allah Ta’ala ilmu tsb. 
Karena Allah Ta’ala sendiri tidak menghinakannya karena telah 
menganugerahinya ilmu tadi”. m. 

Yang kedua : ilmu mu’amalah , ialah ilmu perihal hati (jiwa). 
Apa yang terpuji dari padanya, seperti sabar, syukur, takut, harap, 
rela, zuhud, taqwa, sederhana, pemurah, mengenal nikmat Allah 
Ta‘ala dalam segaia keadaan, ihsan, baik sangka, baik budi, bagus 
pergaulan, benar&ikhlas. Maka mengetahui hakikat hal keadaan ini, 
batas-batasnya dan sebab-sebabnya yang diusahakan,hasil, tanda 
dan cara mengobati yang lemah dari padanya, sehingga menjadi 
kuat dan yang hilang sehingga kembali, adalah termasuk sebahagi- 
an dari ilmu. akhirat. 

Adapun yang tercela yaitu : takut miskin, marah kepada taq- 
dir, menokoh, dengki, busuk hati, menipu, mau tinggi, suka 
di puji, mencintai lama hidup di dunia untuk bersenang-senang, 
takabur, ria r marah, keras kepala, suka bermusuhan. amarah, loba, 
kikir, gembira tidak pada tempatnya, angkuh, congkak, bangga 
dengan kekayaan ditangannya, menghormati orang kaya, menghina 
orang miskin, gila hormat dan pangkat, suka berlomba secara tidak 
jujur, menyombong diri menerima kebenaran ; suka campur soal 
yangtidak penting, suka banyak bicara, memuji diri, menghias-hiasi 
budi pekerti, berminyak air, ujub, asyik memperkatakan kekurang- 
an orang melupakan kekurangan diri sendiri, hilang perasaan gun- 
dah dan takut dari hati, sangat menekan perasaan jiwa apabila 
tersinggung, lemah hati mencari kebenaran, mengambil teman dha- 
hir dari musuh bathin, merasa aman dari kemurkaan AUah Ta‘ala, 
pada menarik apa saja dari pemberianNya, bersandar kepada ta‘at, 
murka, khianat, tokoh-menokoh, panjang angan-angan, kesat dan 
kasar hati, gembira dengan dunia dan berduka cita atas hilangnya, 
berjinak hati dengan makhluk dan merasa sepi bercerai dengan me- 
reka, kaku, ceroboh, tergopoh-gopoh, kurang malu dan kurang 
belas kasihan. 

Inilah dan yang seumpama dengan ini, dari sifat-sifat hati (jiwa), 
menjadi sumber perbuatan keji dan tempat tumbuh perbuatan terla- 

(1) Dirawikan Abu Abdirrahman As-Salami dari Abu Hurairah, isnad dla'if. 
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(’Alaa khulafaa-ii rahmatullaah. Qiila : wa man khulafaauk? Qaala : 
alladzima yuhyuuna sunnatii wa yu’allimuhaa 'ibaadallaah). 

Artinya : 

“Rahmat Allah kepada khalifah-khalifahku!’\ Siapa khalifahmu ?”, 
tanya orang. Nabi saw. menjawab : “Mereka yang menghidupkan 
sunnahku dan mengajarkannya kepada hamba Allah *\ o> 

Menurut atsar, yaitu berkata Umar ra. : “Barangsiapa menceritera- 
kan suatu hadits, lalu diamalkan orang, maka baginya pahala seperti 
pahala yang diperoleh oleh orang yang mengamalkannya 

Berkata Ibnu Abbas ra. : “Orang yang mengajarkan kebajikan 
kepada orang banyak, niscaya diminta ampun dosanya oleh segala 
sesuatu, hatta ikan di dalam laut”. 

Berkata setengah ulama : “Orang berilmu itu masuk antara Allah 
dan makhlukNya. Maka hendaklah ia memperhatikan, bagaimana 
ia masuk ”. 

Diriwayatkan bahwa Sufyan Ats-Tsuri ra. datang ke ’Aska- 
lan. Lalu ia berhenti pada suatu tempat dan tiada orang yang me- 
nanyakan halnya. Maka ia berkata : “Koreklah tanah bagikusupaya 
aku ke luar dari negeri ini. Ini adalah negeri, yang mati padanya 
ilmu”. Dia mengatakan demikian, karena ingin menerangkan keuta- 
maan mengajar dan kekekalan ilmu dengan adanya pengajaran. 

Berkata ’Atha’ ra. : “Aku masuk ke tempat Sa’id bin Al-Musayyab 
dan ia sedang menangis. Lalu aku bertanya : “Apakah yang menye- 
babkan engkau menangis?”. 

la menjawab : “Karena tak ada orang yang menanyakan sesuatu 
kepadaku ”. 

Berkata setengah mereka : "Ulama itu lampu segala masa. Masing- 
masingulama itu menjadi lampu zamannya . Orang-orang yang sema- 
sa dengan dia dapat rrtemperoleh nur daripadanya”. 

Berkata Al-Hasan ra. : “Kalau tak adalah orang yang berilmu, 
niscaya jadilah manusia itu seperti hewan. Artinya : dengan menga- 
jar, para ahli ilmu itu, mengeluarkan manusia dari batas kekewanan, 
kepada batas kemanusiaan ”. 

Berkata ‘Akramah : “Bahwa ilmu ini, mempunyai harga”. Lalu 
orang menanyakan : “Apakah harganya itu?”. ‘Akramah menjawab: 

(1) Dirawikan tbnu At»dJI-Barr dari Al-Hasan. hadits mursal. 
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Karena itulah, dikatakan bahwa ulama dhahir itu adalah hiasan 
bumi dan kerajaan. Dan ulama bathin adalah hiasan langit 
dan alam malakut, Berkata Al-Junaid ra. : “Bertanya As-Sirri 
guruku- kepadaku pada suatu hari : “Apabila engkau berpindah 
daripadaku, maka dengan siapa engkau bercakap-cakap?”. Lalu aku 
jawab : “Dengan Al-Muhasibi”. Maka ia berkata : “Ya, betul! 
Ambillah dari ilmunya dan adab kesopanannya! Tinggalkanlah dari 
engkau pemecahannya ilmu kalam dan serahkan itu kepada para 
ulama ilmu kalam sendiri (ulama mutakallimin)! ’. Kemudian 
tatkala aku berpisah, aku mendengar dia mengatakan : “Kiranya 
Allah menjadikan engkau seorang ahli hadits yang sufi. Tidak dija- 
dikan-Nya engkau, seorang sufiyang ahli hadits”. Diisyaratkan oleh 
As-Sirri, bahwa orang yang memperoleh hadits dan ilmu, kemudian 
bertasawwuf, maka akan memperoleh kemenangan. Dan orang 
yang bertasawwuf sebelum berilmu maka akan membahayakan bagi 
dirinya. 

Kalau anda bertanya : “Mengapa anda tidak membentangkan 
ilmu kalam dan falsafah dalam bermacam-macam ilmu itu dan 
anda terangkan bahwa keduanya itu tercela atau terpuji?”. 

Ketahuilah, bahwa hasil yang dilengkapi padanya ihnu kalam, ialah 
dalil-dalil yang bermanfa’at. Maka Al-Qur-an dan hadits itu meleng- 
kapi padanya. Yang di luar dari Al-Qur-an dan Sunnah, makaadaka- 
lanya pertengkaran yang tercela dan ini termasuk perbuatan bid’ah, 
yang akan dijelaskan nanti. Dan adakalanya permusuhan yang 
menyangkut dengan partai-partai yang berlawanan. Dan merentang 
panjang dengan mengambil kata-kata, yang kebanyakannya batil 
dan keliru, dipandang buruk oleh pribadi yang baik dan ditolak 
oleh telinga yang sehat. Dan sebahagiannya lagi campuran pada yang 
tak ada hubungannya dengan agama. Bahkan tak dikenal pada 
masa pertama dari agama. 

Dan adalah turut campur padanya dengan keseluruhan 
termasuk bid‘ah. Tetapi sekarang, hukumnya telah berubah. Kare- 
na telah muncul bid‘ah yang menyeleweng dari kehendak Al-Qur-an 
dan Sunnah. Dan telah tampil suatu golongan yang mencampur- 
adukkan barang yang tak jelas. Lalu mereka menyusun kata-kata 
yang tersusun, sehingga yang ditakuti itu, memperoleh kei2inan 
karena terpaksa. Bahkan telahmenjadi sebagian dari fardlu kifayah. 

Yaitu kadar yangdihadapi oleh pembuat bid’ah, apabila bermaksud 
menyerukan orang kepada bid’ah.Dan yang demikian kepada ba- 
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hamba Allah itu, sampai ke tempat orang baik-baik dan derajat 
tinggi. Memikirkan ilmu seimbang dengan berpuasa. Mengulang- 
ulanginya seimbang dengan mengerjakan shalat. Dengan ilmu, 
orang ta’at kepada Aiiah ’Azza wa Jalia, beribadah,berjanji, bertau- 
hidj menjadi mulia, menjadi wara\ menyambung silaturrahmi dan 
mengetahui halal dan haram. Ilmu itu imam dan amal itu pengi- 
kutnya. Diilhamkan ilmu kepada orang-orang berbahagia dan diha- 
ramkan kepada orang-orang celaka. Kita bermohon kepada Allah 
taufiq yang baik. 
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(Wal ladziina jaahaduu fiinaa lanahdiyannahum subulanaa wa innal 
laaha Iama’al muhsiniin). 

Artinya : 

“Mereka yang bersungguh-sungguh pada Kami, maka akan Kami 
tunjuki mereka akan jalan Kami dan sesungguhnya Allah beserta 
orang yang berbuat baik ' 7 . (S. Al*Ankabut, ayat 69). 

Jika anda berkata, bahwa aku telah berulang kali mengatakan akan 
batas tugas ahli ilmu kalam, kepada menjaga ’aqidah orang awwam 
dari gangguan pembuat bid’ah sebagaimana batas tugas pengawal, 
ialah menjjiga pakaian jama’ah hajji dari gangguan orang Arab dan 
berulang-kali aku mengatakan akan batas-tugas ahli fiqih, ialah 
menjaga undang-undang (qanun), yang dapat mencegah penguasa, 
kejahatan sebahagian musuh dari sebahagian yang lain. 

Ini dua tingkat yang menurun, dengan menyandarkan kepada ilmu 
agama. Dan ulama ummat yang terkenal dengan keutamaan, adalah 
mereka, para ulama fiqih dan ulama kalam. Merekalah makhluk 
yang utama pada sisi Allah Ta’ala. Maka bagaimanakah menurun* 
nya derajat mereka kepada kedudukan yang rendah itu, dengan 
menyandarkan kepada ilmu agama? 

Maka ketahuilah, bahwa orang yang mengenal kebenaran dengan 
orang-orang adalah orang yang heran dalam keheranan kesesatan. 
Dari itu kenalilah kebenaran, niscaya engkau akan mengenal ahli 
kebenaran itu, kalau engkau berjalan menuju jalan kebenaran. 
Jika engkau padakan dengan taqlid dan melihat kepada yang 
termasyhur dari tingkat-tingkat keutamaan diantara manusia, 
maka janganlah engkau melupakan para shahabat Nabi saw. dan 
ketinggian kedudukannya. Telah sepakat mereka, yang telah aku 
bentangkan, dengan menyebutkan mereka dari para ulama fiqih 
dan ilmu kalam, atas terkemukanya para shahabat itu. Dan sesung- 
guhnya tidak terdapat tujuan pribadi mereka pada agama. Dan tidak 
dihancurkan debu jejak mereka. Dan tidaklah terkemuka mereka 
dengan ilmu kalam dan fiqih, akan tetapi dengan ilmu akhirat dan 
jalan menuju kepadanya. Tidaklah Abu Bakar ra. melebihi manusia 
lain lantaran banyak puasa, shalat, banyak meriwayatkan hadits, 
fatwa dan kata-kata. Tetapi kelebihannya adalah karena sesuatu 
yang mulia di dalam dadanya, sebagaimana diakui oleh Nabi saw. 
sendiri. o> 

(1) Dirawikan At-Tirmidzi dari Abi Bakar bin Abdullab Al-Mazni dan kata Al-lraqi, aku 
tidak m«ndapatinya marlu’. 
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Dari itu, ilmu itu suatu kelebihan mutlak, tanpa diperhubungkan 
dengan yang lain. 

Ketahuilah, bahwa sesuatu yang bemilai lagi digemari itu, terbagi 
kepada : 

a. dicari untuk lainnya. 

b. dicari karena benda itu sendiri. 

c. dicari untuk tujuan lainnya dan bersama untuk benda itu sendiri. 

Maka yang dicari karena benda itu sendiri, adalah lebih mulia 
dan lebih utama daripada yang dicari untuk lainnya. Yang 
dicari untuk lainnya, ialah dirham dan dinar. Keduanya adalah ba- 
tu, tak ada gunanya. Kalau tidaklah Allah Ta’ala menjadikan kedua- 
nya untuk memudahkan memperoleh keperluan hidup,maka dirham 
dan dinar itu sama saja dengan batu yang terletak di tepi jalan. 

Yang dicari untuk benda itu sendiri yaitu kebahagiaan di akhirat 
dan kesenangan memandang Wajah Allah swt. Dan yang dicari 
untuk benda itu sendiri dan untuk lainnya, seperti : keselamatan 
tubuh. Keselamatan seseorang itu -umpamanya- dicari, dari segi, 
bahwa keselamatan itu, adalah keselamatan bagi tubuh, dari kepe- 
dihan. Dan dengan keselamatan itu, dicari untuk berjalan dan men- 
capai maksud-maksud dan hajat keperluan. 

Dengan pandangan tersebut, apabila anda perhatikan kepada 
ilmu, niscaya anda memperoleh pada ilmu itu sendiri suatu 
kesenangan. Jadi, ilmu itu termasuk dicari imtuk ilmu itu sendiri. 
Dan anda peroleh bahwa ilmu itu jalan ke negeri akhirat, kebaha- 
giaan akhirat dan jalan mendekatkan diri kepada Ailah Ta’ala. 
Dan tidak akan sampai kepadaNya, selain dengan ilmu. 

Kedudukan yang tertinggi bagi seorang manusia, ialah kebahagiaan 
abadi. Dan suatu yang paling utama, ialah jalan kepadanya. Dan 
tidak akan sampai kepadanya selain dengan ilmu dan amal. Dan 
tidak akan sampai kepada amal, selain dengan mengetahui cara 
beramal. 

Maka asal kebahagiaan di dunia dan di akhirat, adalah -ilmu-. 
Jadi, ilmulah yang terutama dari segala amal perbuatan. Betapa 
tidak! Kadang-kadang mengetahui keutamaan sesuatu juga dengan 
kemuliaan hasilnya. Dan anda mengetahui bahwa hasil ilmu itu, 
ialah mendekatkan diri kepada Tuhan semesta alam, menghubung- 
kan diri dengan ketinggian malaikat dan berhampiran dengan 
malaikat tinggi. Itu semuanya adalah di akhirat. 
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bahagianmu bersama kedua golongan itu! Maka inilah yang lebih 
penting kepadamu daripada turut-turutan, untuk semata-mata 
kemasyhuran, seperti kata orang ; 

“Ambiilah apa yang engkau lihat, 

tinggalkanlah sesuatu yang didengar. 

Untuk mengetahui matahari terbit, 
engkau memerlukan bintang Zuhal”. 

Akan kami nukilkan dari riwayat hidup ulama-ulama fiqih terda- 
hulu, di mana anda akan mengetahui nanti, bahwa orang-orang 
yang menganut madzhab mereka, telah berbuat dhalim terhadap 
mereka. Dan menjadi musuh terbesar dari ulama-ulama itu pada 
hari qiamat. 

Para ulama yang terdahulu itu tak bermaksud dengan ilmunya, 
selain wajah Allah Ta’ala. Dari hal ikhwal mereka, dapat diper- 
saksikan, apa yang menjadi tanda-tanda ulama akhirat, seba- 
gaimana akan diterangkan nanti pada Bab Tanda-tanda Ulama 
Akhirat Mereka tidaklah semata-mata untuk ilmu fiqih, tetapi 
mereka berbuat dan mempeihatikan akan ilmu yang berhubungan 
dengan hati. Bahkan mereka telah dipalingkan dari mengajar dan 
mengarang, oleh apa yang telah memalingkan para shahabat dahu- 
Iu, dari mengarang dan mengajari fiqih. Padahal mereka itu adalah 
ulama fiqih yang berdiri sendiri dengan ilmu fatwa. Yang mema- 
lingkan dan yang mengajak itu diyakini dan tak ada perlunya dise - 
butkan di sini. 

Sekarang akan kami sebutkan kata-kata ulama fiqih Islam, di 
mana akan anda ketahui bahwa apa yang kami sebutkan itu, 
tidaklah mengecam mereka. Tetapi, adalah kecaman kepada orang- 
orang yang menyatakan dirinya mengikuti dan menganut madzhab 
mereka. Karena orang itu, menyalahi dalam perbuatan dan perja- 
lanan dengan para ulama fiqih itu. 

Adapun ulama fiqih yang menjadi pemimpin ilmu fiqih dan 
pahlawan ummat, yakni mereka yang banyak pengikutnya pada 
madzhab-madzhab itu, adalah lima, yaitu : Asy-Syafi y i, Malik, 
Ahmad bin Hanbal, Abu Hanifah dan Sufyan Ats-Tsuri Rahmat 
Allah kiranya kepada mereka sekalian. Masing-masing mereka ada- 
lah abid (kuat beribadah), zahid< (tidak terpengaruh oleh dunia), 

‘aiim dengan semua ilmu akhirat, / ?aham akan kepentingan ummat 
di dunia dan menghendaki dengan fiqihnya itu, akan wajah Allah 
Ta’ala. 
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* Ketiga : ialah, penyempuma bagi pokok dan penghias, seperti 
menumbuk tepung dan membuat roti bagi pertanian, menggunting 
kain dan menjahit bagi pertenunan. 

Yang tersebut tadi, bila dihubungkan kepada tegak berdiri- 
r*ya alam kebumian, adalah seumpama bahagian-bahagian dari se- 
seorang, bila dihubungkan kepada keseluruhannya. Yaitu ada tiga 
macam pula. Adakalanya pokok, seperti hati, jantung dan otak. 
Adakalanya pelayan bagi pokok itu seperti perut, urat, urat syaraf 
dan pembuluh darah. Dan adakalanya penyempuma dan penghias 
bagi pokok, seperti kuku, anak jari, dan bulu kening. 

Yang termulia dari segala pekerjaan itu ialah pokoknya. Yang ter- 
mulia dari pokoknya ialah siasah, dengan kerukunan dan perbaikan- 
nya. Dari itu, usaha tersebut meminta kesempumaan dari orang 
yang bertanggung-jawab, melĕbihi dari usaha-usaha yang lain. 

Dari itu tidak mustakhil, yang punya pekerjaan tersebut, menggu- 
nakan pengusaha-pengusaha yang lain. Dan siasah pada perbaikan 
orang banyak dan menunjukkannya ke jalan lurus, yang membawa 
kelepasan di dunia dan di akhirat, adalah atas empat tingkat : 

1. Tingkat tertinggi, yaitu siasah dan hukum Nabi-Nabi as. terha- 
dap golongan tertentu dan orang banyak, baik dhahir atau bathin. 

2. Tingkat khalifah, raja-raja dan sultan-sultan. Dan hukum yang 
dijalankan mereka adalah terhadap golongan tertentu dan umum 
seluruhnya. Tetapi mengenai yang dhahir saja, tidak yang bathin. 

3. Tingkat alim ulama, yang mengenal Allah dan agamaNya, yang 
menjadi pewaris dari Nabi-Nabi. Hukum mereka adalah terhadap 
bathin golongan tertentu saja. Golongan orang awwam, tak dapat 
memahami untuk memperoleh faedah dari mereka. 

Kekuatan para ulama itu, tidak sampai kepada pengurusan amal 
perbuatan dhahiriyah golongan tadi, baikdengan menyuruh, mela- 
rang dan memerintahkan. 

4. Tingkat para juru nasihat. Hukum mereka adalah mengenai 
bathin orang awwam saja. 

Yang termulia dari usaha empat tingkat tadi, sesudah tingkat 
kenabian, ialah memfaedahkan ilmu dan mendidik jiwa manusia 
supaya terhindar dari pekerti tercela yang membinasakan dan me- 
nunjuk jalan, kepada budi pekerti terpuji yang mendatangkan ke- 
bahagiaan. 
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dunia dan cinta kepada pencipta dunia dalam hati nuraninya, 
maka dia itu bohong”. 

Berkata Al-Humaidi : “Imam Asy-Syafi’i ra. pergi ke Yaman 
bersama beberapa orang pembesar negeri. Lalu ia berangkat ke 
Makkah dengan membawa uang sepuluh ribu dirham. Di luar kota 
Makkah dibangunnya suatu tempat tinggal. Maka berdatanganlah 
manusia berkunjung kepadanya. Dia terus menetap di tempat itu 
sampai uang itu habis dibagi-bagikannya’ T . 

Pada suatu kali, Imam Asy-Syafi’i ra. keluar dari kamar 
raandi umum, lalu diberikannya uang yang banyak kepada penjaga 
kamar mandi itu. Pada suatu kali tongkatnya jatuh dari tangannya, 
lalu tongkat itu diserahkan orang kepadanya. Maka untuk berteri- 
ma kasih kepada orang itu, lalu Imam Asy-Syafi c i ra. memberikan 
uang 50 dinar. 

Kemurahan hati Imam Asy-Syafi’i ra. adalah lebih terkenal dari apa 
yang diceriterakan. Pangkal zuhud ialah kemurahan hati. Karena 
orang yang mencintai sesuatu benda, akan memegangnya erat-erat. 
Tidak ingin berpisah daripadanya. Maka tidak mau berpisah dari 
harta, selain orang yang telah kecillah dunia pada pandangannya. 
Dan itulah arti zuhud. 

Betapa kuat zuhudnya dan sangat takutnya kepada Allah Ta’ala 
serta kesungguhan kemauannya dengan akhirat, adalah dibuk- 
tikan oleh apa yang diriwayatkan bahwa sesungguhnya Sufyan 
bin ‘Uyaynah meriwayatkan suatu hadits tentang sifat yang halus- 
halus, lalu pingsanlah Asy-Syafi‘i ra. Maka orang mengatakan kepa- 
danya : Imam Asy-Syafi‘i telah wafat. Lalu Sufyan menjawab : 
“Jika benarlah ia telah wafat maka telah wafatlah orang yang pa- 
ling utama bagi zamannya”. Dan apa yang diriwayatkan Abdullah 
bin Muhammad AI-Balawi dengan katanya : “Adalah aku & Umar 
bin Nabatah duduk memperkatakan tentang orang ‘abid dan orang 
zahid. Maka berkata Umar kepadaku : “Belum pemah aku melihat 
orang yang lebih wara‘ dan lancar berbicara dari Muhammad bin 
Idris Asy-Syafi‘i ra. Aku, Imam Asy-Syafi‘i dan Al-Harits bin Lu- 
baid pergi ke bukit Shafa. Al-Harits adalah murid Ash^Shalih 
Al-Marri. Ia memulai membaca Al-Qur-an. Adalah dia mempunyai 
suara merdu, lalu membaca ayat ini : 
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baa kedua s Mengenat i/mu terpu/r dan terceta, ba- 
hagian-bahagiannya danhukum-hukum - 
nya, Padanya penjeiasan, apakah yang 
fard!u 'ain dan apakah yang tard/u kifa- 
yah. Penjeiasan, bahwa kedudukan /7- 
mu katam dan ilmu fiqih datam ilmu 
agama, sampai mana batasnya c/an ke- 
utamaan iimu akhirat. Penjeiasan i/mu 
yang menjadi fardtu 'ain. 


Bersabda Nabi saw. : “Menuntut ilntu wajib atas tiap-tiap muslim”. 
Dan bersabda pula Nabi saw. : “ Tuntutlah ilmu walau ke negeri 
Cina sekalipun (i> 

Berbeda pendapat manusia mengenai ilmu yang menjadi far- 
dlu ‘ain atas tiap-tiap muslim, sampai berpecah-belah lebih dari dua 
puluh golongan. Kami di sini tidak akan menguraikannya secara 
terperinci. Akan tetapi hasilnya, ialah masing-masing golongan itu 
menempatkan wajib, pada ilmu yang dipilihnya. Berkata ulama 
ilmu kalam, ialah ilmu kalam yang wajib karena dengan ilmu kalam 
diketahui keesaan Tuhan, zat dan sifatNya. Berkata ulama fiqih 
ialah ilmu fiqih yang fardlu ‘ain, karena dengan ilmu fiqih diketa- 
hui ibadah, halal dan haram, apa yang diharamkan dan yang diha- 
lalkan dari hukum mu‘amalah. Ulama fiqih berusaha dengansung- 
guh-sungguh membentangkan apa yang diperlukan masing-masing 
orang, tidak pada soal-soal yang jarang teijadi. Ulama tafsir dan 
ulama hadits, berkata : yaitu ilmu Kitab dan Sunnak yang tardlu 
’ain. Karena dengan perantaraan keduanya, akan sampai kepada 
ilmu-ilmu yang lain seluruhnya.Berkata ulama tasawwuf,bahwa yang 
dimaksudkan, ialah ilmu tasawwuf. Setengah mereka mengatakan 
bahwa ilmu tasawwuf itu ialah pengetahuan hamba Allah dengan 
dirinya dan kedudukannya dari Allah ‘Azza wa Jalla. Sebahagian 
mereka mengatakan, bahwa ilmu tasawwuf itu ialah, ilmu tentang 
keikhlasan dan penyakit-penyakit yang membahayakan bagi diri 

(1) Kadtia-duanya hadlts Inl sudah ditarangkan dahulu. 
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Berkata Imam Asy-Syafi’i ra. : “Apabila engkau takuti timbul 
T ujub pada amalanmu, maka pandanglah kepada rela Tuhan 
yang engkau cari, pada pahala yang engkau gemari, pada siksa 
manapun yang engkau takuti, pada sehat yang engkau syukuri 
dan pada bala yang engkau ingati. Apabila engkau renungkan salah 
satu dari perkara-perkara tadi maka kecillah rasanya pada matamu 
amalanmu itu”. 

Lihatiah bagaimana Imam Asy-Syafi’i ra. menerangkan hakikat ria 
dan cara mengobati ’ujub. Keduanya itu adalah bahaya besar bagi 
hati. 

Berkata Imam Asy-Syafi’i ra. : “Barangsiapa tiada menjaga dirinya 
maka tak bergunalah ilmunya”. 

Katanya lagi : “Barangsiapa ta’at kepada Allah Ta’ala dengan ilmu, 
maka bermanfa’atlah bathinnya”. Katanya lagi: “Tiada seorangpun 
melainkan mempunyai yang dikasihi dan yang dimarahi. Apabila 
ada seperti demikian, maka hendaklah engkau bersama golongan 
orang yang ta’at kepada Allah Ta’ala”. 

Diceriterakan bahwa Abdul Kadir bin Abdul Aziz adalah 
seorang salih yang wara’. Dan ia bertanya kepada Imam Asy-Syafi’i 
ra, tentang masalah wara’ itu. Dan Imam A$y-Syafi’i amat suka me- 
nerima kedatangannya karena wara’nya. Maka pada suatu hari ber- 
tanyalah ia kepada Imam Asy-Syafi’i ra. “Manakah yang lebih 
utama : sabar atau diuji atau diberi keteguhan hati?”. 

Maka menjawab Imam Asy-Syafi’i ra. : “Diberi keteguhan hati 
adalah derajat Nabi-Nabi. Dan tak ada keteguhan hati itu sela- 
in sesudah diuji. Apabila diuji maka bersabar. Apabila sudah bersa- 
bar maka teguhlah hati. Tidaklah engkau lihat, bahwa Allah Ta’ala 
menguji Nabi Ibrahim as., kemudian la memberikannya ketetapan 
hati? Ia menguji Nabi Musa as., kemudian Ia memberikannya kete- 
tapan hati. Iamenguji Nabi Ayub as., kemudian Ia memberikannya 
ketetapan hati. Dan ia menguji Nabi Sulkiman as., kemudian Ia 
memberikannya ketetapan hati dan menganugerahinya kerajaan. 
Maka ketetapan hati itu adalah derajat yang paling utama? 

Berfirman Allah Ta’ala : 

(Wa kadzaalika makkannaa li-yuusufa fil ardli). 
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memahami astinya. Dan tidak ada kewajibannya di balik itu, pada 
waktu tersebut, berdalilkan, jika aekiranya mati dia sesudah itu, 
maka adalah kemaUannya dalam ta'at kepada Allah 4 Azza wa Jaila. 
Tidak dalam ma 4 siat. 

Kewajiban selain itu, akan datang dengan sebab-sebab yang menda- 
tang. Dan tidaklah yang demikian, perlu (dlaruri), pada tiap-tiap 
orang, bahkan- mungkin terlepas daripadanya. 

Sebab-sebab mendatang itu, adakalanya dalam berbuat, atau tidak 
berbuat atau pada aqidah. Dalam berbuat umpamanya, dia hidup 
terus dari pagi hari itu sampai waktu Dhuhur. Maka dengan masuk- 
nya waktu Dhuhur, datanglah kewajiban baru baginya, yaitu mem- 
pelajari cara bersuci dan bershalat. 

Kalau dia sehat dan terus bertahan sampai waktu tergelincir 
matahari, yang tidak mungkin ia menyempumakan pelajaran 
dan mengeijakan Dhuhur dalam waktunya, tetapi waktu akan ha- 
bis jika dia terus belajar, maka tepatlah kalau dikatakan bahwa pa- 
da dhahirnya dia terus hidup. Dari itu, wajiblah ia mendahulukan 
belajar atas masuknya waktu. Dan boleh pula dikatakan bahwa 
wajib adanya ilmu itu menjadi syarat untuk amal, sesudah wa- 
jib amal itu. Maka belajar itu belum lagi wajib sebelum gelincir 
matahari. 

Demikian pula pada sembahyang-sembahyang selain dari Dhuhur 
tadi. Bila dia terus hidup sampai bulan Ramadlan, maka ber- 
tambah pula kewajibannya mempelajari puasa. Yaitu mengeta- 
hui bahwa waktimya dari waktu Shubuh sampai terbenam mata- 
hari. Bahwa diwajibkan pada puasa, ialah : niat, menahan diri dari 
makan, minum dan bersetubuh. Keadaan demikian berjalan terus 
sampai tampak bulan, oleh dia sendiri atau oleh dua orang saksi. 

Kalau hartanya bertambah atau memang dia orang berharta 
ketika dewasa, maka wajib pula mempelajari kewajiban zakat. Te- 
tapi tidaklah diwajibkan itu ketika itu juga. Hanya baruwajib wak- 
tu telah sampai setahun (haul) dari masa Islamnya. Jika dia hanya 
mempunyai unta maka yang harus dipelajarinya ialah zakat unta- 
Begitu pula dengan jenis-jenis yang lain. 

Apabila datang bulan hajji, tidaklah wajib ia bersegera mempelajari 
pengetahuan hajji, karena mengerjakannya adalah dalam waktu 
yang lama. Dari itu tidak diwajibkan mempelajarinya cepat-cepat. 



Maka.menjawab Ahmad bin Hanbal : “Hai anakku! Imam Asy-Sya- 
fi T i itu adalah seumpama matahari bagi dunia dan kesehatan bagi 
manusia”. 

Lihatlah, adakah bagi dua perumpamaan tadi, orang yang dapat 
menggantikannya? 

Imam Ahmad pemah berkata : “Tiada seorangpun menyentuh bo- 
tol tinta dengan tangannya, melainkan ada jasa Imam Asy-Syafi”i 
padanya T '. 

Berkata Yahya bin Sa T id Al-Qattan : “Tidak pemah aku 
bershalat selama empat puluh tahun, yang tidak aku berdo T a di 
dalamnya kepada Imam Asy-Syafi T L«Karena Allah T Azza wa Jalla 
telah membuka ilmu baginya dan memberinya taufiq kepada jalan 
yang benar”. 

Kiranya kita cukupkan sekian mengenai hal-ikhwal Imam Asy- 
Syafi T i itu, karena banyaknya tidak terhingga. Sebahagian besar dr. 
perjalanan hidup Imam Asy-Syafi’i ini, kami salin dari kitab biogra- 
finya, karangan Syekh Nasar bin Ibrahim Al-Muqaddasi ra. Kiranya 
Allah merelai Imam Asy-Syafi’i dan seluruh kaum muslim!. 

Adapun Imam Malik ra. maka beliaupun berpakaian dengan 
yang lima perkara itu. Pernah orang bertanya kepadanya tentang 
menuntut ilmu : “Apakah yang hendak tuan katakan tentang me* 
nuntut ilmu? T> . Lalu menjawab Imam Malik ra. : “Bagus, baik! 
Tetapi perhatikanlah apa yang harus engkau kerjakan dari paglsam- 
pai petang, maka perlukanlah pekerjaan itu! TT . 

Imam Malik ra. sangat memuliakan ilmu agama. Sehingga apabila ia 
bermaksud meriwayatkan hadits, maka lebih dahulu ia mengambil 
wudlu’ dan duduk dihadapan tempat duduknya dan menyisirkan 
janggutnya, memakai bau-bauan serta duduk dengan tenang dan 
bersikap. Maka barulah beliau meriwayatkan hadits itu T \ 

Karena caranya yang demikian, maka orang bertanya kepadanya, 
lalu iamenjawab : “Aku suka membesarkan hadits Rasulullah saw.’! 

Berkata Imam Malik ra. : “Ilmu itu nur, yang diberikan oleh Allah 
menurut kehendakNya. Dan tidaklah ilmu itu dengan banyak cerita’! 

Kehormatan dan kemuliaan yang diberikan Imam Malik itu, menun- 
jukkan kepada ketinggian mutu pengetahuannya tentang kebesaran 
Allah Ta T ala.. 

Tentang tujuan Imam Malik ra. dengan ilmunya itu akan wajah 
Allah Ta T ala, dibuktikan oleh ucapannya : “Bertengkar da- 
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dah, maka wajiblah ia mempelajari apa yang menyampaikannya 
kepada hilangnya keraguan itu. Jikalau tiada terguris yang demiki- 
an itu dan ia mati sebelum beri* tikad bahwa kalam Allah itu qadim, 
Ia-Nya akan dilihat dan tiada padaNya segala sifat makhluk serta 
lain-lain sebagainya, yang tersebut dalam bahagian kei‘tiqadan, 
maka sepakatlah ulama bahwa ia mati dalam Islam. Tetapi bisikan- 
bisikan hati ini yang menyangkut dengan kepercayaan, sebahagian 
timbul disebabkan kepribadian seseorang dan sebahagian lagi dise- 
babkan pendengaran dari sesama penduduk. Jikalau dalam negeri, 
berkembang pembicaraan mengenai yang demikian dan manusia 
memperkatakan tentang perbuatan-perbuatan bid‘ah, maka seyog- 
ialah dijaga dari permulaan masa dewasa,dengan mengajarkan yang 
benar. Kalau ke dalam hatinya telah dimasukkan yang batil, nisca- 
ya wajiblah dihilangkan dari hatinya itu. Mungkin yang demikian 
itu sukar. Seumpama, jikalau muslim itu saudagar dan telah ber- 
kembang ditempatnya perbuatan r i b a, maka wajiblah dipelajari- 
nya, cara menjaga diri dari riba itu. 

Demikianlah sebenamya mengenai pengetahuan yang fardlu ’ain. 
Artinya, ilmu tentang cara amal perbuatan yang wajib. Maka orang 
yang mengetahui ilmu yang wajib dan walrtu wajibnya, berartiiah 
dia sudah mengetahui ilmu yang fardlu ’ain. 

Apa yang diterangkan kaum sufi, tentang memahami bisikan-bisik- 
an musuh dan langkah malaikat, adalah benar juga, tetapi terhadap 
orang yang ada hubunganya dengan itu. 

Apabila menurut biasanya, bahwa manusia itu tidak terlepas dari 
panggilan kejahatan, ria dan dengki, maka haruslah ia mempelajari 
ilmu bahagian sifat-sifat yang membinasakan diri, apa yang dipan- 
dangnya perlu untuk dirinya. Bagaimana tidak wajib? 

Rasulullah saw. pemah bersabda ; 

*/ f y ** 

/' / > ^ 

(Tsalaatsun muhlikaatun : Syuhhun muthaa’un wahawan muttaba- 
*un wa i’jaabul mar-i binafsih). 

Artinya : 

“Tiga perkara , membinasakan manusia : kikir yang dipatuhi^hawa 
nasfu yang dituruti dan keta’juban manusia kepada dirinya (i) 






tl) Dirawikan Ath-Thabranl, Abu Na*tm dan Ai-8alhaqi ctari Anas, dg. isnad dta*!#. 
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Inilah dinarmu, seperti adanya! Kalau kamu mau, maka ambiikan- 
lah! Dan kalau kamu tak mau, maka tinggalkanlah! Yakni sekira- 
nya engkau memaksakan aku supaya berpisah dengan kota Madi- 
nah, maka tidak dapat engkau berbuat demikian kepadaku. Aku 
tidak dapat memilih dunia dari Madinah Rasuluilah saw.’\ 

Begitulah zuhudnya Imam Malik ra. pada dunia! Sewaktu 
dibawa kepadanya harta yang banyak dari beberapa sudut dunia 
untuk perkembangan ilmunya dan teman-temannya, maka dibagi- 
bagikannya uang itu pada jalan kebajikan. Kemurahan hatinya 
menunjukkan kepada zuhudnya dan sedikit cintanya kepada dunia. 
Zuhud sebetulnya bukan ketiadaan harta, tetapi zuhud ialah ko- 
songnya hati dari harta itu. Nabi Sulaiman pun salah seorang yang 
zuhud dalam pemerintahannya. 

Dibuktikan betapa hina pandangan Imam Malik kepada dunia, 
oleh suatu riwayat dari Imam Asy-Syafi T i, bahwa Imam Asy- 
Syafi’i menerangkan : “Aku melihat pada pintu tempat tinggal 
Imam Malik seekor kuda Khurasan, namanya “Misr”. Aku belum 
pernah melihat kuda secantik itu. Lalu aku mengatakan kepada- 
nya : “Alangkah cantiknya kuda ini!”. 

Maka beliau menjawab : “Kuda ini hadiahku kepadamu, hai ayah 
Abdullah!”. 

Maka aku menjawab : ”Biarlah kuda irii untuk tuan hamba, menja- 
di kuda tunggangan tuan hamba sendiri”. 

Menyambung Imam Malik : “Aku malu kepada Allah Ta’ala memi- 
jakkan tanah dengan kuku kuda, di mana di dalamnya dikuburkan 
Nabi Allah saw.’\ 

Lihatlah betapa kemurahan hati Imam Malik dengan menyerahkan 
semuanya itu sekaligus dan betapa penghormatannya kepada tanah 
Madinah!. 

Dibuktikan kepada kehendaknya dengan ilmu itu, akan wajah 
Allah Ta’ala dan tentang hina pandangannya kepada dunia, 
oleh riwayat yang menerangkan bahwa Imam Malik pemah berka- 
ta : “Aku pemah datang ke tempat Harunur Rasyid. Lalu berkata- 
lah Harunur Rasyid kepadaku : “Wahai Ayah Abdullah! Sayogialah 
tuan selalu datang kepada kami, sehingga an&k-anak kita mende- 
ngar kitab Al-Muaththa’ langsung dari tuan sendiri”, Imam Malik 
berkata : “Lalu jawabku : “Kiranya Allah menambahkan kemuli- 
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PENJELASAN TENTANG ILMU YANG FARDLU KIFAYAH 


Ketahuilah bahwa fardlu tidak berbeda dengan yang tidak fardlu, 
kecuali dengan menyebutkan bahagian-bahagian ilmu.Dan ilmu-ilmu 
itu dengan disangkutkan kepada fardlu yang sedang kita bicarakan 
ini, terbagi kepada : ilmu syari’ah dan bukan ilmu syari’ah. 

Yang dimaksudkan dengan ilmu syari’ah ialah yang diperoleh dari 
Nabi-Nabi as. Dan tidak ditunjukkan oleh akal manusia kepadanya, 
seumpama ilmu berhitung atau percobaan seumpama ilmu kedok- 
teran atau pendengaran seumpama bahasa. 

Maka ilmu-ilmu yang bukan syariah, terbagi kepada : ilmu yang 
terpuji, ilmu yang tercela dan ilmu yang dibolehkan. Ilrau yang 
terpuji, ialah yang ada hubungannya dengao kepentingan urusan 
duniawi, seperti ilmu kedokteran dan ilmu berhitung. Dan itu 
terbagi kepada fardlu kifayah dan kepada ilmu utama yang tidak 
fardlu. 

Yang fardlu kifayah, ialah tiap-tiap ilmu yang tidak dapat dike- 
sampingkan dalam menegakkan urusan duniawi, seumpama ilmu 
kedokteran. Karena pentingnya dalam pemeliharaan tubuh manu- 
sia. Dan seumpama ilmu berhitung, karena pentingnya dalam 
masyarakat jual beli, pembahagian harta wasiat, pusaka dan lain- 
lainnya. Inilah ilmu-ilmu, jikalau kosonglah negeri dari pada orang- 
orang yang menegakkannya, niscaya berdosaiah penduduk negeri 
itu. Tetapi apabila ada seorang saja yang bangun menegakkan ilmu 
itu, maka mencukupilah dan terlepaslah yang lain dari kewajiban 
tersebut. 

Dari itu, tak usah diherankan dari perkataan kami, bahwa ilmu 
kedokteran dan ilmu berhitung itu termasuk fardlu kifayah. 
Juga pokok-pokok perusahaan (industri) juga termasuk fardlu kifa- 
yah, seumpama pertanian, pertenunan dan siasat Bahkan juga pem- 
bekaman dan penjahitan, karena jikalau kosonglah negeri dari tu- 
kang bekam maka segeralah datang kebinasaan kepada mereka. 
Dan berdosalah mereka itu membawa dirinya kepada kebinasaan. 
Maka sesungguhnya Yang Menurunkan penyakit, Dia pulalah yang 
menurunkan obat dan memberi petunjuk cara memakainya serta 
menyediakan sebab-sebab untuk merawatinya. Maka tidak dibo- 
lehkan membawa diri kepada kebinasaan dengan menyia-nyiakan 
obat itu. 
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Adapun ilmunya dengan jalan akhirat dan jalan urusan agama 
serta pengetahuannya tentang Allah ’Azza wa Jaila, maka di- 
buktikan oleh kesangatan takutnya kepada Allah Ta’ala dan zuhud- 
nya terhadap dunia. Berkata Ibnu Juraij : “Telah sampai kepadaku 
tentang orang negeri Kufahmu yakni Nu’man bin Tsabit (Abu 
Hanifah) itu, bahwa ia seorang yang sangat takut kepada Allah 
Ta’ala”. 

Berkata Syuraik An-Nakha’i :-“Adalah Abu Hanifah seorang pendi- 
am, selalu berpikir dan sedikit berbicara dengan manusia”. 

Inilah diantara tanda-tanda yang tegas, dari ilmu bathin dan bekerja 
untuk kepentingan agama. Barangsiapa bersifat pendiam dan zuhud, 
maka telah memperoleh semua ilmu pengetahuan. 

Demikianlah sekelumit dari perikehidupan tiga imam besar itu. 

Adapun Imam Ahmad bin Hanbai ra. dan Sufyan Ats-Tsuri 
ra. maka pengikut keduanya adalah kurang, bila dibandingkan de- 
ngan pengikut imam yang tiga itu. Pengikut Sufyan, adalah kurang 
bila dibandingkan dengan pengikut Imam Ahmad. Tetapi kemasy- 
huran dua imam ini, dengan wara' dan zuhud, adalah lebih menon- 
jol. Seluruh isi kitab ini, penuh dengan ceriteia-ceritera mengenai 
perbuatan dan perkataan keduanya. Dari itu tidak perlu lagi dipe- 
rinci sekarang. 

Maka lihatlah sekarang tentang perjalanan hidup imam tiga itu!. 
Dan perhatikanlah bahwa segala keadaan tersebut, perkataan dan 
perbuatan mereka itu, tentang berpaling dari duniadan menumpah- 
kan.seluruh perhatian kepada Allah Ta’ala, adakah dihasilkan oleh 
semata-mata pengetahuan dengan cabang-cabang fiqih, dari penge- 
tahuan berjual beli, menyewa, dhihar, ila’ dan li’an atau dihasilkan 
oleh sesuatu pengetahuan lain yang lebih tinggi dan lebih mulia dari 
ilmu fiqih itu? Dan lihatlah kepada mereka yang mendakwakan 
dirinya pengikut imam-imam itu, apakah mereka benar pada pen- 
dakwaannya atau tidak? 
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Artinya : 

*‘Hakim (kadli) itu tidak mengadiliperkara ketika dia sedang marah i) 
Bahioa dia tidak mengadili juga ketika mau buang air, lapar atau 
merasa sakit . 

Ilmu furu’ itu terbagi dua : pertama menyangkut dengan ke- 
pentingan duniawi. Dan termuat dalam kitab-kitab fiqih. Yang 
bertanggung jawab terhadapnya iaiah para ulama fiqih. Dan mereka 
itu adalah ulama dunia. Kedua menyangkut dengan kepentingan 
akhirat. Yaitu ilmu hal keadaan hati, budi pekerti terpuji dan ter- 
cela, haldkhwal yang direlai dan yang dibenci Allah. Pengetahuan 
ini termuat pada bagian penghabisan dari kitab ini. Yakni dalam 
jumlah kitab ‘,‘Ihya‘Ulumiddin”. Dan sebahagian daripadanya, ialah 
ilmu yang memancar dari hati kepada anggota badan, dalam 
ibadahnya dan ‘adat kebiasaannya. Dan itu termuat pada bahagian 
pertama dari kitab ini. 

Yang ketiga : mukaddimah (ilmu pengantar), yaitu ilmu yang 
merupakan alat seperti ilmu bahasa dan tata-bahasa. JCedua- 
nya adalah merupakan alat untuk mengetahui isi Kitabullah dan 
Sunnah Rasul saw. Bahasa dan tata-bahasa itu tidaklah termasuk 
dalam ilmu syari‘ah. Tetapi harus dipelajari disebabkan agama. 
Karena syari‘ah (Agama Islam) ini datangnya dengan bahasa Arab. 
Dan semua agama tidak lahir selain dengan sesuatu bahasa. Maka 
jadilah mempelajari bahasa itu sebagai alat. 

Dan setengah dari alat, ialah : ilmu menulis tulisan. Tetapi tidaklah 
itu penting. “Karena Rasulullah saw. sendiripun tidak tahu tulis 
baca (ummi)”. ( 2 > 

Kalaulah tergambar dapat dihafai semua yang didengar, maka me- 
nulis itu tidak perlu lagi. Tetapi pada ghalibnya, lemah dari hapalan 
maka menulis itu menjadi penting. 

Yang keempat : penyempuma, yaitu : mengenai ilmu Al-Qur-an. 
Dan terbagi kepada : yang berhubungan dengan kata-katanya 
seperti mempelajari qira-ah (cara membaca), dan bunyi 
hurujhya. Dan yang berhubungan dengan pengertiannya, seperti 
tafsir, karena pengertian itu berpegang pula kepada naqal (keadaan 
di sekitar ayat itu, baik sebab turunnya dan suasananya yang diper- 


(1) D)r*wikan Al-Bukhar) dan Mg$lim dari Abi Bikrah. 

(2) Dirawikan Ibnu Mardawalh darl Abdutlah bin umir, 
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Dan firman Allah Ta’ala : 




(Wal qamara qaddamaahu manaazila hattaa ’aada kal-*uijuunil 
qadiim). (S. Yaasiin, ayat 39). 


Artinya : 

“Kami tentukan bulan itu beberapa tempat tertentu sampai kemba- 
li dia seperti mayang yang sudah tua ” (S. Yaasiin, ayat 39). 


2. Hukum-hukum dan hasilnya kembali kepada membuat da- 
lil atas segala kejadiah dengan sebab-musababnya. Yaitu, menyeru- 
pai dengan cara dokter membuat dalil dĕngan detakan jantung 
kepada apa yang akan terjadi dari penyakit. Yakni mengetahui 
tempat berlakunya sunnah Allah dan adat kebiasaanNya pada 
makhlukNya. 

Tetapi ilmu tadi dicela agama. Bersabda Nabi saw. : 




(Idzaa dzukiral qadaru fa-amsikuu wa idzaa dzukiratin nujuumu 
fa-amsikuu wa idzaa dzukira ashhaabii fa-amsikuu). 


Artinya : 

“Apabila disebut taqdir, maka peganglah! Apabila disebut bintang 
maka pegangluh! Dan apabila disebut shahabatku, maka pegang - 
lah!’\ (i) 


Dan bersabda Nabi saw. : 

} \ Y-w s 11 /-c:, ? '< * ^ , <A )i* \f 


(Akhaafu ’alaa ummatii ba’dii tsalaatsan : haiful a-immati wal 
iimaanu binnujuumi wat-takdziibu bil qadari). 


(1) DirawiKan Ath-Thabrani dari Ibnu Mas’ud, dengan isnad baik. 
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dan penunjuknya kepada jalan memimpin dan mengatur makhluk 
supaya teratur urusan duniawi dengan kelurusan mereka, 

Demi sebenamya, hal tersebut, berhubungan juga dengan 
agama. Tetapi tidaklah dengan agama itu sendiri, melainkan dengan 
perantaraan dunia. Karena dunia adalah tempat bercocok tatmm 
bagi akhirat. Dan agama itu tidak sempuma selain dengan dunia. 
Penguasa (raja) dan agama adalah dua anak kembar. Agama itu po- 
kok dan penguasa itu pengawal. Sesuatu yang tidak berpokok (ber- 
sendi), roboh. Sesuatu yang tidak berpengawal (berpenjaga), hilang. 
Kerajaan dan kepastian hukum tak sempuma, selain dengan pengu- 
asa. Jalan kepastian hukum untuk menyelesaikan persoalan peme- 
rintahan, ialah dengan fiqih. 

Sebagaimana siasah manusia dengan pemerintahan, tidak terma- 
suk sebahagian dari ilmu agama, pada tingkat pertama. Tetapi, 
adalah penolong kepada sesuatu, di mana agama tidak sempuma, 
kecuali dengan dia. Maka demikian juga pengetahuan jalan siasah. 
Seperti dimaklumi, bahwa ibadah hajji, tidak akan sempuma, 
kecuaii dengan pengawal, yang mengawal dari orang-orang Arab 
diperjalanan. Sedang ibadah hajji itu suatu hal dan berjalan menuju 
ibadah hajji itu adalah hal kedua. Dan mengadakan pengawalan, 
di mana hajji itu tidak akan sempuma, selain dengan pengawaian 
itu, adaiah hal ketiga. Dan mengetahui cara-cara, daya upaya dan 
aturan-aturan pengawalan itu, adalah hal keempat. 


Maka hasil dari pengetahuan fiqih, ialah mengetahui cara kepe- 
mimpinan dan kepengawalan. Dan ditunjukkan kepada yang demi- 
kian, oleh apa yang dirawikan dari hadits musnad : 



(Laa yuftin naasa illaa tsalaatsatun amiirun au ma’muurun au mu- 
takallihm). 

Artinya : 

u Tidak memben fativa (perintak) kepada manusia selain oleh tiga : 
amir atau mamur atau yang memikul beban itu (mutakalhf)’\ m 


Amir ialah imam (penguasa). Merekalah yang mengeluarkan fatwa. 
Ma’mur ialah toakil dari amir. Yang memikUl beban itu, ialah yang 
lain dari yang dua tadi. Dan memikul beban tersebut tanpa diperlu- 
kan. 


(1) Dtrawlkan Ibnu Majah dari ‘Amr bln Syu*aU», isnadnyj hasan (baik). 
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Maka bertanya Nabi saw. : “Siapa orang ini?’\ 

Menjawab orang banyak : “Orang yang amat T alim’\ 

“Tentang apa?’\ tanya Nabi saw. 

“Tentang sya’ir dan ketnrunan orang-orang Arab’\ sahut mereka. 

Maka sahut Nabi saw. : “Ilmu yang tak bermanfa’at dan bodoh 
yang tak memberi melarat”. oj. 

Bersabda Nabi saw. : 

** f x , 'r’"' tl ^ •> -i 

. aj-u£fc 

(Innamal ’ilmu aayatun muhkamatun au sunnatun qaaimatun au 
fariidlatun ’aadilah). 

Artinya : 

“Sesungguhnya ilmu itu adalah ayat yang kokoh, atau sunnah yang 
tegak atau fardlu yang adiV\ m 

Jadi, turut campur dalam ilmu nujum dan yang serupa de- 
ngan ilmu nujum, adalah menghadang bahaya dan terperosok ke 
dalam kebodohan, yang tak ada gunanya. Apa yang ditaqdirkan, 
itulah yang terjadi. Menjaga diri dari padanya, adalah tidak mung- 
kin. Kecuali ilmu kedokteran, maka ilmu ini diperlukan. Keba- 
nyakan dalil-dalilnya, dapat diselidiki. Dan kecuali juga ilmu men- 
ta’birkan mimpi, maka walaupun dia merupakan terkaan, tetapi 
adalah sebahagian dari empat puluh enam bahagian dari kenabian 
dan tak ada bahaya padanya. 

Sebab Ketiga : 

Terjun ke dalam ilmu, yang tidak memberi faedah kepada orang itu 
dari ilmunya. Ilmu yang semacam itu adalah tercela terhadap 
orang itu, seperti dipelajarinya ilmu yang halus-halus sebelum yang 
kasar-kasar, dipelajarinya ilmu yang tersembunyi sebelum ilmu 
yang terang dan seperti diperbincangkannya tentang rahasia keTu- 
hanan (al-asroril-ilahiyah). 

Karena para filosuf dan ulama ilmu kalam telah tampil pada ilmu- 
ilmu itu. Dan mereka tidak berdiri sendiri dalam hal itu. Hanya yang 
dapat berdiri sendiri, memperkatakan al-asroril-ilahiyah dan menge- 
tahui jalan-jalan sebahagian daripadanya, ialah Nabi-Nabi dan aulia- 
aulia. 


nj Dirawikan Ibnu Abdil-Barrdari Abi Hurairah dan dipandangnya hadits ini 4la‘if. 
(2) Dirawikan Abu Daud dan Ibnu Majah darr Abdullah bin ‘Amr. 
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Sabda ini ditujukan oleh Nabi saw. kepada seorang pembunuh, 
yang membunuh orang yang telah mengucapkan kalimah Islam, 
dengan alasan bahwa pengucapannya itu lantaran takut kepada 
pedang. Bahkan ahli fiqih itu menetapkan syah Islam dibawah 
naungan pedang, pada hal ia tahu pedang itu tidak menyingkapkan 
isi niat seseorang dan tidak menghilangkan dari hati, kebodohan 
dan keheranan. Tetapi mengisyaratkan kepada pemegang pedang. 
Pedang itu memanjang kepada lehemya. Dan tangan itu meman- 
jang kepada hartanya. Kalimat tadi dengan lisan adalah menyela- 
matkan leher dan haita, selama leher dan hartanya belum la- 
gi terpisah dari padanya. Begitulah di dunia. Dari itu, Nabi saw. 
bersabda : 








(Umirtu an uqaatilan naasa hattaa yaquuluu laa ilaaha ill allaah u 
fa-idzaa qaaluu haa faqad 'ashamuu minnii dimaa-ahum wa amwaa- 
lahum). 


Artinya : 

“Aku disuruh memerangi manusia sehingga mereka mengucapkan 
”Laa ilaaha illallaah Apabila telah diucapkannya, maka terpeliha- 
ralah darah dan hartanya daripadaku”. Nabisaw. menetapkan aki- 
batnya pengucapan itu pada darah (nyawa) dan harta”. <i) 


Adapun di akhirat, maka harta itu tidak berguna padanya. Tetapi 
nur-hati, rahasianya dan keikhlasannya yang berguna. Dan itu tidak 
termasuk dalam bidang fiqih. Kalau seorang ahli fiqih mencempe- 
lungkan diri dalam ilmu fiqih, adalah seperti kalau ia mencempe- 
lungkan diri dalam ilmu kalam dan ilmu kedokteran. Dan dia itu 
berada di luar bidangnya. 


Mengenai shalat, maka ahli fiqih itu berfatwa dengan syah 
bila shalat itu dikerjakan dengan bentuk segala perbuatan shalat 
serta jelas syarat-syaratnya, meskipun ia lengah dalam seluruh sha- 
latnya, dari awal sampai akhimya. Asyik berfikir menghitung pen- 
jualan di pasar, kecuali ketika bertakbir. 

Shalat semacam itu tidaklah bermanfa’at di akhirat, sebagaimana 
pengucapan dengan lisan mengenai Islam tak adalah manfa’atnya. 


(t) Dirawikan Ai-Bukhari dan Mtislim dari Abl Hurairah. 
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Maka keheranan dan keganjilan pada aqidah dan amal, dan meng- 
gunakannya untuk menjernihkan, membersihkan, mensucikan, 
mengadakan perbaikan bagi hati (jiwa) untuk meningkat tinggi di 
samping Allah Ta’ala dan membawanya bagi anugerah kemurahan 
Nya, adalah lebih banyak dan lebih besar dari apa yang pada obat- 
obat dan jamu-jamu. 

Sebagaimana tak sampai akal manusia, mengetahui keguna- 
an obat-obatan, serta percobaan adalah jaian kepadanya, maka 
akal manusiapun tak sampai untuk mengetahui apa yang berman- 
fa’at pada hidup akhirat, sedang percobaan tak ada jalan ke sana. 
Hanya adalah percobaan berjalan ke akhirat, kalau pulanglah ke- 
pada kitabeberapaorangyangtelah mati.Lalu menerangkan kepada 
kita, amal perbuatan yang diterima, yang bermanfa’at, yang mende- 
katkan kepada Allah Ta’ala di sisiNya dan dari amal yang menjauh- 
kan daripadaNya. 

Begitu pula, mengenai aqidah. Dan yang demikian itu, termasuk 
yang tak usah diharapkan. Dari itu, cukuplah kiranya bagi anda 
dari kegunaan akal, untuk dapat menunjukkan anda, kepada mem- 
benarkan Nabi saw. dan memahamkan anda segala sumber isyarat- 
nya. 

Kemudian, singkirkanlah akal itu dari penggunaannya dan tetaplah 
mengikuti Nabi, di mana anda akan selamat dengan jalan itu. 
Dari itu Nabi saw. bersabda : 




(Inna rainal ’ilmi jahlan wa inna minal qauli ’iyyan). 

Artinya : 

“Bahwa sebahagian dari ilmu itu, kebodohan dan sebahagian dari 
perkataan itu tidak menjelaskan <ij 


Yang dimaklumi, bahwa ilmu itu tidaklah kebodohan, tetapi ilmu 
itu membekas akan pembekasan kebodohan, pada mendatangkan 
kemelaratan. 


Maka Nabi saw. bersabda pula : 


(1) Dirawikan Abu Daud dr. Buraidah. Dan pada isnadnya ada orang yg. tdk. diketahui. 
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Artinya : 

'*Tinggalkanlah yang meragukan untuk diambil yang tidak meragu- 
kan ”. (i> 

Dan Nabi saw. bersabda : 


>j6i\yy' fl 




(Al-itsmu hazzaazul quluub), 

Aitinya : 

lt Dosa itu membawa penyakit bagi hati (jiwa)”. ( 2 > 


Tingkat keliga': ialah wara’ orang-orang yang taqwa (muttaqin). 
Yaitu meninggalkan perbuatan yang sebenamya halal tetapi diku- 
watiri terbawa kepada yang haram. 

Bersabda Nabi saw. : 


. <jUV ^ 

(Laa yakuunurrajulu minal muttaqiina hattaa yada‘a maa laa ba sa 
bihi ma khaatatan raimmaa bihi ba‘sun) 

Artinya : 

tf Tidaklah orang itu bemama orang taqwa , sebelum ia meninggal - 
kan sesuatu yang tak ada apa-apanya, karena takut kepada yang 
ada apa-apanya'\ (3> 

Contohnya seumpama : menjaga diri (wara’) dari memper- 
cakapkan hal orang. Karena takut terperosok kepada mengumpat. 
Dan memelihara diri dari memakan sepanjang keinginan, karena 
takut bergelora semangat dan tenaga yang membawa kepada per- 
buatan terlarang. 

Tingkat keempat : iaiah wara’ orang-orang shiddiqin. Yaitu 
berpaling (meninggalkan), selain kepada Allah Ta*ala. Karena takut 


(1) Dirawikan At-Tirmidzi, An-Nasa-i dan tbnu Hibban dari AI-Ha$an bin Ali . 

(2) Dirawikan Ai-Baihaoi duUbnu Mas*ud. Dan dirawikan AI>‘Adani, hadits mauqu(. 

(3) Dirawikan At-TirnthJii, fm Majah dan Al-Hakim dan ditashihkannya dari 'Athiy- 
yah as-Sa'di. 



l_!sL Aj Vj La 
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Berfirman Allah Ta’ala : 


/ *»> / * * *£ s */ L ' ■*" 


(La-antum asyaddu rahbatan fii shuduurihim minaUaah). 


Artinya : 

“Kamu sangat ditakuti dalam hati mereka, lebih dari. Tuhan ”. 

(S. Al-Hasyr, ayat 13). 


Maka dibawa oleh kurang takutnya kepada Allah dan besar 
penghormatannya akan kekuasaan makhluk, sehingga menjadi 
kurangnya faham (fiqih). 

Lihatlah, adalah itu natijah tidak menghafal pencabangan fatwa- 
fatwa atau natijah ketiadaan ilmu yang kami terangkan itu. 
Bersabda Nabi saw.: “Ulama, hukama, dan fuqaha (para ahli fiqih)” 
kepada mereka yang diutuskan kepadanya. o) 

Ditanyakan Sa’ad bin Ibrahim Az-Zuhri ra. : “Siapakah 
diantara penduduk Madinah yang lebih paham (fiqih)?”. Beliau 
menjawab : “Yang lebih kuat taqwanya kepada Allah Ta‘ala”. 
Seakan-akan beliau memberi isyarat kepada hasil dari paham (fiqih). 
Dan taqwa adalah hasil dari ilmu bathin. Bukan hasil dari fatwa 
dan hukum. 

Bersabda Nabi saw. : “ Apakah aku terangkan kepadamu orangahli 
paham (fiqih) yang sebenamya?”. 

“Ya!”, jawab mereka. 

Maka bersabda Nabi saw. : “ Orang yang tidak memutus-asakan 
manusia dari rakhmat Tuhan, yang tidak menyatakan mereka aman 
dari kutuk Tuhan, yang tiada memutuskan-asa mereka dari kasih-sa- 
yang Tuhan , yang tidak meninggalkan Al-Qur-an lantaran gemar 
kepada yang lain ”. ( 2 ) 


Sewaktu Anas bin Malik meriwayatkan sabda Nabi saw. : 



(t) Dirawikan Abu Na‘im dan Al-Baihaqi dari Suwaid bin Al-Harits, dengan isnad dla'if. 

(2) Oirawikan Abu Bakar bin Lal dan Abu Bakar bin As-Sunni dan Ibnu Abdil-Barr 

dari Ali ra. 
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Kalau anda bertanya, mengapa tidak aku samakan antarailmu fiqih 
dan ilmu kedokteran, karena iimu kedokteran juga berhubungan 
dengan dunia, yaitu kesekatan badan. Dan itu berhubung pula 
dengan kebaikan agama. Dan penyamaan ini menyalahi dengan 
ijma* ummat Islam? 

Ketahuilah! Bahwa penyamaan itu tidaklah suatu keharusan, bah- 
kan terdapat perbedaan antara keduanya. Ilmu fiqih itu lebih mulia 
dari ilmu kedokteran dari tiga segi : 

Pertama: fiqih itu ilmu syari’ah, karena dia diperoleh dari kenabian. 
Lain halnya dengan ilmu kedokteran. Dia itu tidaklah termasuk 
ilmu syari’ah. 

Kedua : ilmu fiqih itu tidak dapat melepaskan diri sekali-kali, oleh 
seseorang yang menuju ke jalan akhirat, baik dia sehat atau sakit. 
Sedang ilmu kedokteran tidak diperlukan selain oleh orang sakit. 
Dan orang sakit itu sedikit. 

Ketiga : ilmu fiqih itu berdampingan dengan ilmu jalan akhirat. 
Karena dia memandang pada amal perbuatan anggota tubuh. 
Sumber dan tempat terjadinya amal perbuatan anggota tubuh 
itu, adalah peri laku hati (jiwa). Yang terpuji dari pada amal perbu- 
atan itu, adalah yang timbul dari budi pekerti yang terpuji, yang 
melepaskan diri dari bahaya di akhirat. Yang tercela adalah timbul 
dari budi pekerti yang tercela. Dan tidak tersembunyi lagi akan 
hubungan antara anggota tubuh dengan hati (jiwa) itu. 

Adapun sehat dan sakit, maka tempat terjadinya, adalah bersih 
pada sifat badan dan percampuran. Dan itu adalah dari sifat- 
sifat tubuh, tidak dari sifat-sifat hati. Maka manakala dihubung- 
kan ilmu fiqih kepada ilmu kedokteran, niscaya tampaklah kemu- 
liaan ilmu fiqih itu. Dan apabila dihubungkan iimu jalan ke akhirat 
kepada ilmu fiqih, maka tampaklah pula kelebihan ilmu jalan ke a- 
khirat. 

Jika anda menyatakan : “LJraikanlah kepadaku dengan jelas, ilmu 
jalan ke akhirat itu,yang menunjukkan isi serta tujuannya, meski- 
pun tidak sampai terperinci benar!”. 

Maka ketahuilah, bahwa ilmu jalan ke akhirat itu adalah dua macam, 
ilmu mukasyafah dan ilmu mu’amalah. 

Yang pertama : ilmu mukasyafah itu ialah ilmu bathin. Dan 
itulah, kesudahan segala ilmu. Telah berkata setengah arifin (ahli 
ilmu ma‘rifah yaitu ilmu mengenal Allah Ta‘ala) : “Orang yangti- 
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seorang tokoh ilmu pengetahuan. Orang-orang yang tidakberbuat 
demikian dan tidak menghabiskan waktunya untuk itu, dihitung 
orang lemah dan tidak dihitung dalam bilangan ahli ilmu. 

Ini juga, suatu tindakan dengan pengkhususan. Akan tetapi apa 
yang tersebut tentang kelebihan ilmu dan ulama, adalah keba- 
nyakannyaditujukankepada ulama yang tahu akan Allah, hukum 
Nya, perbuatan dan sifat-sifatNya. Dan sekarang, secara mutlak 
dipakai, kepada orang yang tidak tahu sedikitpun ilmu agama, sela- 
in dari pertemuan-pertemuan perdebatan dalam masalah-masalah 
khilafiah. Dengan itu, lalu dia terhitung termasuk ulama besar, 
serta bodohnya mengenai tafsir, hadits, ilmu madzhab dan lainnya. 
Dan yang demikian itu, menjadi sebab, yang membinasakan orang 
banyak dari penuntut-penuntut ilmu. 

Perkataan Ketiga : TAUHID. 

Perkataan ini sekarang dipakai untuk menyusun kata-hata, menge- 
tahui cara bertengkar, mengetahui jalan menjatuhkan lawan, sang- 
gup mendesaknya dengan membanyakkan pertanyaan-pertanyaan, 
dapat membangkitkan keragu-raguan dan dapat menyusun dalil-da- 
lil yang pasti, sehingga oleh golongan-golongannya sendiri, membe- 
rinya gelar, ahli adil dan ahli tauhid. 

Para ahli ilmu kalam, disebut ulama tauh\d, padahal selu- 
ruh apa yang khusus perbuatan ini, tidak terkenal sedikitpun pada 
masa pertama dari agama Islam. Bahkan sebahagian mereka, adaiah 
sangat menentang terhadap orang yang membuka pintu perteng- 
karan dan perdebatan. 

Adapun isi Al-Qur-an, dari dalil-dalil yang terang, mudah ditangkap 
oleh pikiran demi mendengarnya, maka adalah semua orang menge- 
tahuinya. Pengetahuan dengan Al-Qur-an adalah merupakan ilmu 
pengetahuan seluruhnya. 

Tauhid pada mereka adalah ibarat suatu hal yang tidak 
dipahami oleh kebanyakan ahli ilmu kalam. Kalaupun dipahami- 
nya, tetapi mereka tidak bersifat dengan dia. 

Yaitu melihat urusan seluruhnya, adalah daripada Allah Ta’ala, 
penglihatan tanpa menoleh kepada sebab dan perantara. Maka ia 
tidak melihat kebajikan dan kejahatan seluruhnya, melainkan dari 
pada Allah Yang Maha Mulia. 
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(Iqra’ kitaabaka kafaa binafsikaJ yauma ’alaika hasiiban). 

Artinya: 

“Bacalah kitabmu! Cukuplah pada hari ini y engkau membuat 
perhitungan atas dirimu sendiri'\ (S. AJ-Isra’, ayat 14). 


dan maksud tirman AUah Ta’ala : 



(Wa innad daaiat aakhirata lahiyal hayawaanu lau-kaanuu yaTa- 
muun). 

Artinya : 

“Dan bahwa kampung akhirat itulah kehidupan yang sebenamya 
kalau mereka mengetahui ” (S. Al-Ankabut, ayat 64). 

dan arti beijumpa dengan Allah Ta J ala dan memandang kepada 
wajahNya YangMaha Mulia, arti dekat dengan Allah dan bertempat 
disampingNya, arti memperoleh kebahagiaan dengan menemani 
alam arwah, Malaikat dan Nabi-nabi. arti berlebih-kurangnya pang- 
kat ahli Sorga, sehingga mereka melihat satu sama lain, seumpama 
menampak bintang bersinar dilembaian langitdan lain-lainnya yang 
panjang kalau dibentangkan. Karena manusia, mengenai pengertian 
hal-hal yang tersebut di atas sesudah membenarkan pokok-pokok- 
nya, mempunyai bermacam-macam tingkat. Sebagian mereka 
berpendapat, bahwa semuanyaitu adalah contoh-contoh. Dan yang 
disediakan oleh Allah untuk hambaNya yang sholih, ialah : sesuatu 
yang tidak pemah dilihat oleh mata, didengar oleh telinga dan ter- 
lintas di dalamhati manusia. Dan tak adalah serta makhluk itu 
Sorga, selain dari sifat-sifat dan nama-nama. 

Seterlgah berpendapat bahwa sebahagian adalah contoh-contoh dan 
sebahagian lagi bersesuaian dengan hakikat yang sebenamya 
yang dipahami dari kata-katanya. Demikian juga, sebahagian 
mereka berpendapat, bahwa kesudahan mengenal Allah Ta J ala iaiah 
mengakui kelemahan diri dari pada mengenalNya. Sebahagian lagi 
mendakwakan beberapa hal yang agung, tentang mengenal Allah 
Ta‘ala. Ada lagi yang mengatakan, bahwa batas mengenal Allah 
Ta‘ala itu, ialah apa yang sampai kepada aqidah orang kebanyakan. 
Yaitu beriman ; bahwa Allah Ta 4 ala itu ada, maha mengetahui, 
maha kuasa, mendengar, melihat dan berkata-kata. 
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buat ini, menjadi pegangan, pada pemujian dan pembanggaan, de- 
ngan apa yang namanya terpuji, serta kosong dari pengertian yang 
berhak akan pujian yang hakiki? Hal itu seumpama kosongnya 
orang yang pagi-pagi benar sudah menghadap qiblat dan membaca: 

Wajjahtu wajhta lilladzii fathara‘ samaawaati ical ardla hanii/a”. 

(Aku hadapkan wajahku kepada Allah yang menjadikan langit dan 
bumi karena aku memeluk agama yang benar). Dan itu adalah 
permulaan kedustaan, dia menghadap Allah tiap-tiap hari, sekira- 
nya wajah hatinya tidak menghadap Allah Ta‘ala, secara khusus. 

Sesungguhnya, jika maksudnya dengan “wajah” itu wajah secara 
dhahir , maka adalah tujuan wajahnya ke Ka’bah dan tidak menuju 
ke lain jurusan. 

Ka’bah tidaklah menjadi pihak bagi Allah yang menjadikan langit 
dan bumi, sehingga orang yang menghadap ke Ka’bah berarti meng- 
hadap kepada Allah Ta’ala. Maha Suci Allah dari berpihak dan ber- 
berdaerah!. 

Sekiranya, maksudnya dengan wajah itu “wajah hati” dan 
memang itulah yang dimaksud oleh tiap-tiap orang yang beribadah, 
maka bagaimanakah dapat dibenarkan ucapannya sedangkan hati- 
nya bulak-balik pada kepentingan dan keperluan duniawiyahnya? 
Dan mencari daya upaya mengumpulkan harta, kemegahan dan 
memperbanyak sebab-sebab dan perhatian seluruhnya untuk yang 
demikian. 


Maka bilakah ia menghadapkan wajahnya kepada Allah yang men- 
jadikan langit dan bumi?. 

Perkataan ini, adalah menerangkan hakikat tauhid. Seorang yang 
bertauhid, ia tidak melihat melainkan YANG ESA dan tidak meng- 
hadapkan wajahnya, melainkan kepada YANG ESA itu. 

Yaitu mengikuti firman Allah Ta’ala : 




(Qulillaahu tsumma dzarhum fii khaudlihim yal‘abuun). 

Artinya : 

“Katakanlah! Allah. Kemudian biarkanlah mereka main-matn de- 
ngan percakapan kosongnya ”. (S. Al-An’am, ayat 91). 
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(ma’rifat) akan Allah Ta’ala. Apabila mereka mempercakapkannya, 
maka tidak ada yang tak mengerti. selain dari orang-orang yang telah 
tertipu, jauh dari Allah Taala . Dari itu janganlah kamu hinakan 
seorang yang berilmu, yang dianugerahi oleh Allah Ta’ala ilmu tsb. 
Karena Allah Ta’ala sendiri tidak menghinakannya karena telah 
menganugerahinya ilmu tadi”. m. 

Yang kedua : ilmu mu’amalah , ialah ilmu perihal hati (jiwa). 
Apa yang terpuji dari padanya, seperti sabar, syukur, takut, harap, 
rela, zuhud, taqwa, sederhana, pemurah, mengenal nikmat Allah 
Ta‘ala dalam segaia keadaan, ihsan, baik sangka, baik budi, bagus 
pergaulan, benar&ikhlas. Maka mengetahui hakikat hal keadaan ini, 
batas-batasnya dan sebab-sebabnya yang diusahakan,hasil, tanda 
dan cara mengobati yang lemah dari padanya, sehingga menjadi 
kuat dan yang hilang sehingga kembali, adalah termasuk sebahagi- 
an dari ilmu. akhirat. 

Adapun yang tercela yaitu : takut miskin, marah kepada taq- 
dir, menokoh, dengki, busuk hati, menipu, mau tinggi, suka 
di puji, mencintai lama hidup di dunia untuk bersenang-senang, 
takabur, ria r marah, keras kepala, suka bermusuhan. amarah, loba, 
kikir, gembira tidak pada tempatnya, angkuh, congkak, bangga 
dengan kekayaan ditangannya, menghormati orang kaya, menghina 
orang miskin, gila hormat dan pangkat, suka berlomba secara tidak 
jujur, menyombong diri menerima kebenaran ; suka campur soal 
yangtidak penting, suka banyak bicara, memuji diri, menghias-hiasi 
budi pekerti, berminyak air, ujub, asyik memperkatakan kekurang- 
an orang melupakan kekurangan diri sendiri, hilang perasaan gun- 
dah dan takut dari hati, sangat menekan perasaan jiwa apabila 
tersinggung, lemah hati mencari kebenaran, mengambil teman dha- 
hir dari musuh bathin, merasa aman dari kemurkaan AUah Ta‘ala, 
pada menarik apa saja dari pemberianNya, bersandar kepada ta‘at, 
murka, khianat, tokoh-menokoh, panjang angan-angan, kesat dan 
kasar hati, gembira dengan dunia dan berduka cita atas hilangnya, 
berjinak hati dengan makhluk dan merasa sepi bercerai dengan me- 
reka, kaku, ceroboh, tergopoh-gopoh, kurang malu dan kurang 
belas kasihan. 

Inilah dan yang seumpama dengan ini, dari sifat-sifat hati (jiwa), 
menjadi sumber perbuatan keji dan tempat tumbuh perbuatan terla- 

(1) Dirawikan Abu Abdirrahman As-Salami dari Abu Hurairah, isnad dla'if. 
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Maka inilah tadzkir (peringatan) yang terpuji pada agama, yang 
meriwayatkan dorongan kepadanya pada hadits yang dirawi- 
kan Abu Zar, seperti berikut : “Mengunjungi majelis dzikir, adalah 
lebih utama daripada mengerjakan shalat seribu raka’at. Mengun- 
jungi majelis ilmu, adalah lebih utama daripada mengunjungi seribu 
orang sakit, Mengunjungi majelis ilmu adaiah lebih utama daripada 
berta’ziah seribu jenazah”. 

Lalu ditanyakan : “Wahai Rasulullah! Dan dari membaca Al-Qur- 
an?”. Maka Nabi saw. menjawab : “Adakah bermanfa’at membaca 
Al-Qur-an selain dengan ilmu?”. ( d 

Berkata ’Atha’ ra. : “Majelis dzikir itu menutupkan tujuh puluh 
majelis yang sia-sia (tempat tontonan)”. 

Hadits-hadits di atas telah dipergunakan oleh orang-orang 
yang kotor, untuk alasan kepada membersihkan diri dan mengalih- 
kan nama “tadzkir” kepada khurafat yang dibuat mereka. Mereka 
lupakan cara dzikir yang terpuji dan menyibukkan diri dengan 
ceritera-ceritera yang membawa kepada perselisihan* kepada me- 
nambah dan mengurangi. Dan berlawanan dengan ceritera yang ada 
di dalam Al-Qur-an dan menambahkan kepadanya. 

Di antara ceritera-ceritera itu, ada yang bermanfa’at mendengamya 
dan ada yang melarat meskipun benar. Orang yang membuka pintu 
itu kepada dirinya, maka bercampurlah antara benar dan bohong, 
yang bermanfa’at dan yang melarat, Dari itu maka dilarang daripa- 
danya. 

Karena demikianlah, maka berkata Imam Ahmad bin Hanbal ra. : 
“Alangkah berhajatnya manusia kepada tukang ceritera yang benar” 
Jika ceritera itu termasuk ceritera Nabi-Nabi as. yang berhubungan 
dengan urusan agamadan tukang ceriteranya itu benar dan ceritera- 
nya tidak salah, maka menurut saya, diperbolehkan. 

Dari itu jagalah dari kedustaan, dari ceritera-ceritera keada- 
an, yang menunjukkan kepada banyak kesalahan atau keteledoran, 
yang menghambat pemahaman orang awam dari mengetahui mak- 
sudnya. Atau menghambatnya dari mengetahui adanya kesalahan, 
yang jarang terjadi, yang diikuti dengan yang menutupinya, yang 
dapat diketahui kebaikan-kebaikan yang ditutupkan itu. 

Orang awam berpegang dengan yang demikian itu, pada segala kete- 


(1) Oirawikan tbnul Jauri dan Ubaidah As-Salmanl dari Umar. 
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penuh dengan ulama fiqih, yang bekerja mengeluarkan fatwa dan 
memberi penjawaban dari peristiwa-peristiwa yang terjadi. Wahai 
kiranya, bagaimana ahli-ahli fiqih agama, memurahkan waktunya 
mengeijakan fardlu kifayah yang telah dikerjakan oleh suatu golong- 
an. Dan mengabaikan yang tak ada orang bangun mengerjakannya. 
Adakah ini mempunyai sebab tertentu? Hanya pengetahuan ke- 
dokteran ltu, tidak mudah menjadi pengurus harta wakaf, harta 
wasiat, pengawas harta anak yatim, menjadi hakim dan pemerintah, 
terkemuka dari teman sejawat dan berkuasa menghantam lawan. 

Benarlah kiranya, telah terinjak-injak ilmu agama dengan tingkah 
laku ulama jahat. Maka Allah Ta’ala tempat bermohon pertolongan. 
KepadaNya tempat berlindung, kiranya 'dilindungiNya kita dari 
penipuan ini, yang membawa kepada amarahNya dan menertawa- 
kan setan. 

Ahli wara’ dari ulama dhahir, mengaku kelebihan ulama bathin dan 
yang mempunyai mata hati. Imam Asy-Syafi’i ra. pernah duduk 
dihadapan Syaiban Pengembala, seperti duduknya seorang anak 
kecil di maktab,seraya bertanya: “Bagaimana membuat itu dan itu?” 

Maka dikatakan kepada lmam Asy-Syafi’i : “Seperti engkau berta- 
nya pada Badui ini?”. Maka menjawab Imam Syafi’i : “Sesungguh- 
nya ini sesuai dengan apa yang kami lupakan” 

Imam Ahmad bin Hanbal ra. dan Yahya bin Mu’in selalu pergi 
menjumpai Ma’ruf Al-Karkhi, padahal dalam ilmu dhahir tak 
adalah orang lain yang setingkat dengan keduanya. Imam Ahmad 
dan Yahya menanyakan : “Bagaimana?”. Sedang Rasulullah saw. 
pemah bersabda, ketika ditanyakan : “Apa yang kami perbuat, 
apabila datang kepada kami suatu persoalan, yang kami tidak per- 
oleh dalam Kitab dan Sunnah?”. 

Maka Nabi saw. menjawab : 



(Salush shaalihiina waj-’aJuuhu syuuraa bainahum). 

Artinya : 

“Tanyakanlah kcpada orang-orang sholih dan selcsaikanlak dcngan 
jalan bcrmusyaicaruh dengan mcreka". (i) 

(1) Dirawikan Ath-Thabrani dari Ibnu Abbai, dipandang lemah oleh kebanyakan 
ahli hadits. 
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Kebanyakan yang demikian atau seluruhnya, membawa kepada 
semacam kerusakan. Dari itu, tidaklah seyogianya dipakai sya’ir 
kecuali ada padanya pengajaran atau hikmah untuk jalan petunjuk 
dan pelunakan hati. 

Bersabda Nabi saw. : 



(Inna minasy syi’ri lahikmah ). 

Artinya : 

“Sesungguhnya sebahagian dari sya Vr itu mengadung hikmahl”. id 

Jika majlis itu dihadliri orang-orang tertentu yang mempunyai per- 
hatian kepada ketenggelaman hati dengan cinta kepada Allah Ta’ala 
dan tak ada golongan lain dalam majlis tersebut, maka bagi mereka 
tak ada melaratnya sya’ir itu, yang dhahiriyahnya menunjukkan 
kepada hubungan sesama makhluk. Karena pendengamya dapat 
menempatkgn apa yang didengarnya menurut panggilan hatinya, 
sebagaimana akan diterangkan nanti pada “Kitab Pendengaran”. 
Daii karena itulah Al-Junaid ra. berbicara kepada lebih kurang 
sepuluh orang. Kalau mereka sudah banyak, ia tidak berbicara. 
Dan tidaklah pemah sekali-kali yang menghadliri majlisnya sampai 
dua puluh orang. 

Tentang datang serombongan orang banyak ke pintu rumah Ibnu 
Salim, lalu dikatakan kepadanya : “Berbicaralah! Telah datang 
teman-teman tuan”. 

Ibnu Salim menjawab : “Tidak! Mereka bukan temanku. Mereka 
adalah teman-teman majlis. Sesungguhnya teman-temanku, ialah 
orang-orang tertentu (orang-orang al-khawash). 

Adapun asy-syathah (do’a-do’a dan kata-kata yang tidak dipahami), 
maka yang kami maksudkan, ialah dua jenis perkataan, yang diada- 
kan oleh sebahagian kaum shufi. 

Yang pertama, ialah do’a-do’a yang panjang yang berbentang 
tentang keasyikan (kerinduan) bersama Allah Ta’ala dan hubungan 
yang tidak memerlukan kepada amal dzahiriyah. Sehingga golongan 
itu berkesudahan kepada mendakwakan al-ittihad (bersatu dengan 

(1) Dirawikan Al-Bukharl dari Ubal bin Ka'ab. 
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tas yang tertentu, akan kami sebutkan nanti paaa bab yang akan 
datang, insya Aliah Ta’ala. 

Adapun falsafah, maka tidaklah ia suatu ilmu yang berdiri sendiri. 
Tetapi terdiri dari empat bahagian : 

Pertama ilmu ukur dan ilmu berhitung. Keduanya mubah (diboleh- 
kan) sebagaimana telah diterangkan. Dan tidak dilarang kedua ilmu 
itu, kecuali orang yang ditakuti akan melampaui kepada ilmu yang 
tercela. Kebanyakan orang yang bergiat dalam lapangan ilmu yang 
dua tadi, lalu keluar kepadabid’ah. Dari itu orangyang lemah,harus 
dijaga dari kedua ilmu tadi, bukan karena‘ain(diri) keduanya, seba- 
gaimana dijaga anak kecil dari tepi sungai, karena takut jatuh ke da- 
lam sungai.Dan sebagaimana dijaga orang baru masuk Islam,daripada 
bercampur-baur dengan orang-orang kafir. Karena ditakuti mem- 
bahayakan kepadanya. Sedang orang yang kuat, tak akan tertarik 
kepada bercampur dengan mereka. 

Kedua ilmu mantiq (ilmu logika), yaitu membahas cara membuat 
dalil dan syarat-syaratnya, membuat batas dalil dan syaratnya. 
Dan keduanya itu masuk dalam ilmu kalam. 

Ketiga ilmu keTuhanan. Yaitu membahas tentang dzat Allah Ta’ala 
dan sifatNya. Ini termasuk juga dalam ilmu kalam. 

Para filosuf tidak menyendiri mengenai ilmu keTuhanan de- 
ngan bentuk suatu ilmu yang lain. Tetapi mereka menyendiri 
dengan bentuk aliran-aliran (madzhab-madzhab). Sebahagian dari 
padanya adalah kufur dan sebahagian lagi adalah bid‘ah. Sebagai- 
mana aliran Mu‘tazilahpun tidaklah merupakan suatu ilmu yang 
berdiri sendiri. Tetapi penganut-penganutnya adalah suatu golong- 
an dari ulama mutakallimin (ulama ilmu kalam). Dan ahli pemba- 
hasan dan penyelidikan itu, menyendiri dengan madzhab-madz- 
hab yang batil. Maka seperti itu pulalah filosuf-filosuf. 

Keempat ilmu alam. Sebahagian daripadanya menyalahi syara’ dan 
agama benar. Itu adalah kebodohan, bukan ilmu pengetahuan, 
sehingga dimasukkan dalam bahagian-bahagian ilmu. 

Sebahagian lagi pembahasan, tentang sifat-sifat jizim (benda yang 
bertubuh) dan kegunaannya, cara berubah dan bertukar bentuknya. 

Dan itu menyerupai dengan pandangan para dokter. Bedanya, 
dokter itu memperhatikan pada tubuh manusia khususnya, dari 
segi ia sakit dan sehat. Sedang para ahli ilmu alam itu memperhati- 
kan pada seluruh benda yang bertubuh (al-ajsam), dari segi ia beru- 
bah dan bergerak. 


102 



Dpn bersabda Nabi saw, : 

C> 

} «U) \ 

(Kallimunnaasa bimaa ya*rifuuna wa da‘uu maa yankiruuna aturii- 
duuna an yak.dziballaahu wa rasuuluh). 

Artinya : 

“Berbicaralah dengan orang banyak dengan kata-kata yang dapat 
dipahaminya dan tinggalkanlah persoalan yang ditantang mereka . 
Adakah kamu bermaksud bahwa berdusta AUah dan RasulNya ?”.{\) 

Ini mengenai yang dapat dipahami oleh yang mengucapkannya 
sendiri, Tetapi tidak sampai dapat dipahami oleh otak yang mende- 
ngamya. Maka betapa pula yang tidak dipahami oleh yang mengu- 
capkannya sendiri?. 

Jikalau dipahami oleh yang mengucapkannya tetapi tidak oleh 
yang mendengamya, maka tidak boleh diucapkan. 

Berkata Nabi Isa as. : “Janganlah kamu letakkan ilmu hik- 
mah pada bukan ahlinya maka kamu berbuat aniaya kepada ilmu 
hikmah itu. Dan janganlah kamu larang pada ahlinya maka kamu 
berbuat aniaya kepada ahlinya itu. Hendaklah kamu seperti seorang 
tabib yang penuh kasih sayang, yang meletakkan obat pada tem- 
patnya penyakit!’\ 

Menurut susunan yang lain, sabda Nabi Isa itu berbunyi : “Barang 
siapa meletakkan ilmu hikmah pada bukan ahlinya, maka 
dia itu orang bodoh. Dan barang siapa melarang pada ahlinya maka 
dia itu berbuat aniaya. llmu hikmah itu mempunyai hak dan akli- 
nya. Dari itu berilah kepada semua yang berhak akan haknya”. 

Adapun thammat (pemutaran perkataan-perkataan agama), maka 
termasuk di dalamnya apa yang kami sebutkan mengenai syathah. 
Dan suatu hal lain yang khusus dengan thammat itu, yaitu pemu- 
taran perkataan-perkataan agama dari dhahimya yang mudah dipa- 
hami, kepada urusan bathiii yang tidak ada padanya menonjol 
faedahnya. Seumpama kebiasaan golongan kebathinan memutar- 
balikkan maksud. 

(1) Dirawlkan Al-Bukhari mauquf (terhenti) sampai kepada Ali. 
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(Wal ladziina jaahaduu fiinaa lanahdiyannahum subulanaa wa innal 
laaha Iama’al muhsiniin). 

Artinya : 

“Mereka yang bersungguh-sungguh pada Kami, maka akan Kami 
tunjuki mereka akan jalan Kami dan sesungguhnya Allah beserta 
orang yang berbuat baik ' 7 . (S. Al*Ankabut, ayat 69). 

Jika anda berkata, bahwa aku telah berulang kali mengatakan akan 
batas tugas ahli ilmu kalam, kepada menjaga ’aqidah orang awwam 
dari gangguan pembuat bid’ah sebagaimana batas tugas pengawal, 
ialah menjjiga pakaian jama’ah hajji dari gangguan orang Arab dan 
berulang-kali aku mengatakan akan batas-tugas ahli fiqih, ialah 
menjaga undang-undang (qanun), yang dapat mencegah penguasa, 
kejahatan sebahagian musuh dari sebahagian yang lain. 

Ini dua tingkat yang menurun, dengan menyandarkan kepada ilmu 
agama. Dan ulama ummat yang terkenal dengan keutamaan, adalah 
mereka, para ulama fiqih dan ulama kalam. Merekalah makhluk 
yang utama pada sisi Allah Ta’ala. Maka bagaimanakah menurun* 
nya derajat mereka kepada kedudukan yang rendah itu, dengan 
menyandarkan kepada ilmu agama? 

Maka ketahuilah, bahwa orang yang mengenal kebenaran dengan 
orang-orang adalah orang yang heran dalam keheranan kesesatan. 
Dari itu kenalilah kebenaran, niscaya engkau akan mengenal ahli 
kebenaran itu, kalau engkau berjalan menuju jalan kebenaran. 
Jika engkau padakan dengan taqlid dan melihat kepada yang 
termasyhur dari tingkat-tingkat keutamaan diantara manusia, 
maka janganlah engkau melupakan para shahabat Nabi saw. dan 
ketinggian kedudukannya. Telah sepakat mereka, yang telah aku 
bentangkan, dengan menyebutkan mereka dari para ulama fiqih 
dan ilmu kalam, atas terkemukanya para shahabat itu. Dan sesung- 
guhnya tidak terdapat tujuan pribadi mereka pada agama. Dan tidak 
dihancurkan debu jejak mereka. Dan tidaklah terkemuka mereka 
dengan ilmu kalam dan fiqih, akan tetapi dengan ilmu akhirat dan 
jalan menuju kepadanya. Tidaklah Abu Bakar ra. melebihi manusia 
lain lantaran banyak puasa, shalat, banyak meriwayatkan hadits, 
fatwa dan kata-kata. Tetapi kelebihannya adalah karena sesuatu 
yang mulia di dalam dadanya, sebagaimana diakui oleh Nabi saw. 
sendiri. o> 

(1) Dirawikan At-Tirmidzi dari Abi Bakar bin Abdullab Al-Mazni dan kata Al-lraqi, aku 
tidak m«ndapatinya marlu’. 
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Dan bersabda : 

“Bersuhnrluh! ” Dan “Marilah kita kef)ada makanun yang mengan- 
dung berkat ini!'\ ri) 


Semuanya itu, dapat diketahui dengan berita yang mutawatir dan 
dapat dipersaksikan kebatilannya. Sebahagian dapat diketahui 
dengan berat dugaan. Yaitu yang tidak dapat dipersaksikan oleh 
pancaindra. 

Semua yang diterangkan tadi adalah haram hukumnya, menyesat- 
kan dan merusakkan agama rakyat. Tiada satupun daripadanya 
diterima dari shahabat, dari tabi’in dan dari Al-Hasan Al-Bashri, 
yang bertekun melaksanakan da’wah dan pengajaran kepada rakyat 
banyak. Maka bagi sabda Nabi saw. : 



(Man tassaral Qur-aana bira’yihi falyatabawwa’ maq’adahu minan 
naar). s 

Artinya : 

“Barangsiapa menafsirkan Al-Qur~an menurut pendapatnya sendiri 
maka disediakan untuknya suatu tempat dari api neraka ”, (2) 
tiada jelas pengertiannya selain dari cara inilah! Yaitu maksud dan 
pendapatnya, adalah menetapkan dan merabuktikan sesuatu, lalu 
menarik penyaksian Al-Qur-an kepadanya serta membawa Kitab 
Suci di luar petunjuk kata-kata, baik menurut bahasanya atau me- 
nurut yang dinukilkan (naqliah). 

Tiada seyogialah dipahamkan dari penjelasan di atas tadi, bahwa 
Al-Qur-an tidak boleh ditafsirkan, dengan menggunakan pemaham- 
an yang mendalam dan pemikiran. Karena diantara ayat-ayat suci 
yang diterima dari para shahabat dan ulama tafsir itu, ada yang 
mempunyai lima, enam dan sampai tujuh pengertian. Dan semuanya 
itu tidaklah didengar dari Nabi saw. Kadang-kadang ada yang berla- 
wanan, yang tidak dapat menerima pengumpulan (disatukan mak- 
sud). 

Maka, dipakailah pemikiran dan pemahaman dengan maksud yang 
baik dan mendalam. Dari itu berdo‘alah Nabi saw. kepada Ibnu 

(1) Dirawikan Abti Dawud, An-Nasa'i dan ibnu Hibban dari Al- irbadl bin Sariyah. 

(2) Dirawikan At*Tirmidzi dari Ibnu Abbas dan dipandangnya ttasan (baik). 
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an Umar ra. adalah disebabkan siasah (politik). Dan kelebihannya 
adalah disebabkan ilmu mengenal Allah, yang mati sembilan per- 
sepuluh dari padanya, dengan kematiannya. Dan disebabkan mak- 
sudnya mendekatkan diri kepada Allah Ta‘ala dalam pemerintah- 
an ? keadilan dan kasih-sayangnya kepada makhluk Allah. 

Dan itu adalah keadaan bathin dalam rahasia dirinya. Adapun segala 
perbuatan dhahiriahnya yang lain, maka tergambar timbulnya dari 
mencari kemegahan, nama, ingin terkenal dan gemar pada kemas- 
huran itu. Maka adalah kemasyhuran itu, pada yang membinasakan. 
Dan kelebihan itu,. mengenai hai rahasia yang tidak dilihat oleh 
seorang manusiapun. 

Maka para ahli ilmu fiqih dan ilmu kalam, adalah seperti kha- 
Iifah, kadli (hakim) dan ulama. Mereka itu terbagi-bagi. Ada 
diantaranya yang dikehendaki oleh Allah ta’ala dengan ilmunya, 
fatwanya dan pertahanannya akan Sunnah Nabi. Dan ia tidak men- 
cari dengan yang demikian itu, keriaan dan kemasyhuran nama. 
Merekalah yang memperoleh kerelaan Allah. Dan kelebihan mereka 
pada sisiNya, karena telah berbuat sepanjang ilmu mereka. Dan 
karena kehendak mereka akan wajah Allah dengan fatwa dan pan- 
dangannya. 

Tiap-tiap ilmu ada amal perbuatannya. Yaitu perbuatan yang 
diusahakan. Dan tidaklah tiap-tiap amal perbuatan itu bernama 
ilmu. Seorang tabib (dokter) sanggup mendekatkan dirinya ke- 
pada Allah Ta’ala dengan ilmunya. Maka ia memperoleh pahala 
atas ilmunya itu dari segi, bahwa ia berbuat karena Allah swt. 
Sultan (penguasa) menjadi perantaraan antara sesama makhluk 
Allah. Maka ia memperoleh kerelaan dan pahala daripada Allah 
swt. Tidak dari segi pertanggung-jawabannya dengan ilmu agama, 
akan tetapi dari segi ia mengikuti perbuatan, yang maksudnya, 
mendekatkan diri kepada AllahTa’aladengan ilmunya. 

Bahagian-bahagian yang mendekatkan diri kepada Allah Ta’ala 
itu, tiga : ilmu semata-mata, yaitu ilmu mukasyafah. Amal 
semata-mata . yaitu seperti, keadilan bagi seorang raja dan perhati- 
annya akan kepentingan rakyat. Dan yang tersusun dari amal dan 
ilmu. Yaitu : ilmu jalan ke akhirat. Yang empunya ilmu tersebut , 
adalah sebagian dari ulama dan orang-orang yang beramal. Maka 
perhatikanlah kepada dirimu sendiri! Adakah engkau pada hari 
qiamat nanti, dalam golongan ulama Allah atau yang beramal pada 
jalan Allah atau dalam golongan kedua-duanya? Maka jadikanlah 
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Karena itulah, tatkala ditanyakan kepada Nabi saw. tentang orang 
yang paling jahat, beliau enggan menjawab seraya berdo’a : 
“A llaahumma ghajran” (Ya Tuhan! Ampunilah!}. Sehingga setelah 
berkali-kali ditanyakan, lalu beliau menjawab : “Mereka itu ialah 
ulamajahat (ulamaus suj ”. (ij 


Maka tahulah sudah anda akan ilmu yang terpuji dan ilmu yang 
tercela serta yang meragukan diantgra keduanya. Dan terserahlah 
kepada anda sendiri untuk memilih, demi kepentingan diri anda 
sendiri, mengikuti ulama terdahulu (ulama salaf) atau terpesona 
dengan penipuan lalu terpengaruh dengan ulama terkemudian 
(ulama khalaf). 

Segala ilmu yang mendapat kerelaan dari ulama salaf, sudah tertim- 
bun. Dan apa yang menjadi perpagangan manusia sekarang, sebaha- 
gian besar dari padanya adalah bid‘ah yang diada-adakan. Benar 
lah kiranya sabda Nabi saw. : 



** s £ * 




(Bada-allslaamu ghariiban wa saya *uudu ghariiban kamaa bada‘a 
fa*thuubaa lilghurabaa-i). 

Artinya : 

“Mulanya Islam itu adalah asing dan akan kembali asing seperti 
semula, Maka berbuat baiklah kepada orang-orang asing itu! <21 

Maka ditanyakan kepada Nabi saw. : “Siapakah orang-orang asing 
itu?”. 

Nabi menjawab : “Mereka yang memperbaiki apa yang telah diru- 
sakkan manusia dari sunnahku dan mereka yang menghidupkan 
apa yang telah dimatikan manusia dari sunnahku”. 

Pada hadits yang lain tersebut : **Orang-orang asing itu, berpegang 
teguh dengan apa yangkamupegang sekarang”. 

Pada hadits lain lagi tersebut : “ Orang-orang asing itu adalah manu- 
sia yang sedikit jumlahnya, orang-orang baik diantara manusia 
banyak. Yang memarahi mereka lebih banyak daripada yangmen- 
cintainya”. oj 


(1) DirawHt»n Ad-Oariml dari Ai-Ahwaih bin Hakim, dari ayahnya, hadits murtal. 

(2) Dirawikan MusKm dari Abi Huralrah. 

(3) Dirawlkan Ahmad dari Abdultah bln 'Amr. 
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Ini lima perkara, di mana yang diikuti oleh ulama fiqih seka- 
rang dari keseluruhannya, hanya satu perkara saja. Yaitu : 
memberi tenaga dan bersangatan membuat fiqih itu brrcabang-ca- 
bang. Karena yang empat perkara itu, tidaklah layak melainkan 
untuk akhirat. Dan yang satu perkara itu adalah untuk dunia dan 
akhirat. Jikalau dimaksudkan dengan dia itu akhirat, maka sedikit- 
lah kepentingannya untuk dunia. 

Ulama-ulama fiqih itu memberi tenaga dan mendakwakan dirinya 
serupa dengan imam-imam besar itu. Alangkah janggalnya, mem- 
bandingkan malaikat dengan tukang-tukang besi!. 

Marilah sekarang kami bentangkan hal-ikhwal mereka, yang menun- 
jukkan kepada empat perkara tadi. Karena pengetahuan mereka 
tentang fiiqh itu, terang. 

Adapun Imam Asy-Syafi’i ra., maka yang menunjukkan ia seorang 
’abid adalah riwayat yang menerangkan bahwa ia membagi malam, 
tiga bahagian : sepertiga untuk ilmu, sepertiga untuk ibadah dan 
sepertiga lagi untuk tidur. 

Berkata Ar-Rabi’ : “Adalah Imam Asy-Syafi’i ra. mengkhatamkan 
(menamatkan bacaan) Al-Qur-an dalam bulan Ramadlan, enam 
puluh kali. Semuanya itu dalam shalat. 

Al-Buaithi salah seorang shahabatnya, mengkhatamkan Al-Qur-an 
dalam bulan Ramadlan, tiap-tiap hari sekali. 

Berkata Al-Hasan Al-Karabisi : “Aku bermalam bersama Imam 
Asy-Syafi’i bukan satu malam. Dia melakukan shalat hampir 
sepertiga malam. Tidak aku lihat dia melebihkan dari lima puluh 
ayat. Apabila dia perbanyak maka sampai seratus ayat. Apabila ia 
membaca ayat rahmat lalu berdo’a kepada Allah Ta’alauntuk diri- 
nya sendiri dan untuk sekalian kaum muslimin dan mu’minin. 
Dan apabila ia membaca ayat ’azab, lalu memohonkan perlindung- 
an dan kelepasan daripadanya untuk dirinya dan untuk orang mu’- 
min. Seakan-akan ia mengumpulkan harap dan bersama dengan ta- 
kut. 

Lihatlah, betapa dibuktikan oleh kependekan bacaannya atas 
50 ayat, kepada melaut dan mendalam pemahamannya akan 
rahasia yang terkandung di dalam Al-Qur-an. 

Imam Asy-Syafi’i ra. pernah berkata : “Aku tidak pemah kenyang 
selama 16 tahun. Karena kekenyangan itu memberatkan tubuh, 
mengesatkan hati, menghilangkan cerdik, menarikkan tidur dan 
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Ilmu yang terpenting yang disia-siakan oleh semua orang, ialah 
ilmu sifat hati, yang terpuji dan yang tercela daripadanya. Karena 
tidak ada manusia yang terlepas dari sifat yang tercela seperti loba, 
dengki, ria, takabur, sombong dan sebagainya. 

Semuanya itu membinasakan. Menyia-nyiakan kewajiban tadi serta 
mementingkan amal dhahiriyah, samalah halnya dengan melakukan 
perbuatan menggosok badan dhahir ketika menderita penyakit ku- 
dis dan bisul dan melupakan mengeluarkan benda penyakit dari 
tubuh dengan bekam dan cuci perut. 

Ulama kosong, menunjukkan jalan kepada amal dhahiriyah, seperti 
tabib-tabib di jalanan (penjual koyok), menunjukkan jalan dengan 
menggosok badan dhahiriyah. 

Ulama akhirat, tidak menunjukkan jaian selain dengan mensucikan 
bathin, mencabut benda-benda jahat yang merusakkan tanaman dan 
akar-akamyadari hati. 

Orang kebanyakan menempuh amal dhahiriyah, tidak amalan ba- 
thin, dengan mensucikan hati nurani, adalah disebabkan amal dha- 
hiriyah itu mudah. Sedang amalan hati itu sukar seperti orang yang 
merasa payah meminum obat yang pahit lalu menempuh kepada 
menggosok badan dhahir. Maka terus-meneruslah ia payah menggo- 
sok dan bertambah pada benda-benda yang digosokkan, sedang 
panyakitnya terus bertambah juga. 

Jika anda menghendaki akhirat, mencari kelepasan dan melarikan 
diri dari kebinasaan abadi maka berusahalah mempeiajari ilmu pe- 
nyakit bathin dan cara mengobatinya, menurut cara yang kami 
uraikan pada Bahagian Yang Membinasakan. Kemudian, sudah pas- 
ti, hal yang demikian itu membawa anda kepada tempat yang ter- 
puji, yang tersebut nanti pada Bakagian Yang Melepaskan . 

Sesungguhnya, hati apabila kosong dari sifat yang tercela, maka 
penuhlah dia dengan sifat yang terpuji. Dan bumi apabila telah 
bersih daripada rumput, maka tumbuhlah padanya bermacam-ma- 
cam tumbuh-tumbuhan dan bunga-bungaan. Jika tidak kosong dari 
rumput, maka tidaklah tumbuh yang tersebut tadi. 

Maka janganlah anda menghabiskan waktu dengan fardlu kifayah, 
apalagi bila telah berdiri segolongan anggota masyarakat yang 
mengerjakannya. Orang yang mengorbankan dirinya sendiri untuk 
kebaikan orang lain, itu bodoh. Alangkah dungimya orang yang 
telah masuk ular dan kala ke bawah kain bajunya dan akan membu- 
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dunia dan cinta kepada pencipta dunia dalam hati nuraninya, 
maka dia itu bohong”. 

Berkata Al-Humaidi : “Imam Asy-Syafi’i ra. pergi ke Yaman 
bersama beberapa orang pembesar negeri. Lalu ia berangkat ke 
Makkah dengan membawa uang sepuluh ribu dirham. Di luar kota 
Makkah dibangunnya suatu tempat tinggal. Maka berdatanganlah 
manusia berkunjung kepadanya. Dia terus menetap di tempat itu 
sampai uang itu habis dibagi-bagikannya’ T . 

Pada suatu kali, Imam Asy-Syafi’i ra. keluar dari kamar 
raandi umum, lalu diberikannya uang yang banyak kepada penjaga 
kamar mandi itu. Pada suatu kali tongkatnya jatuh dari tangannya, 
lalu tongkat itu diserahkan orang kepadanya. Maka untuk berteri- 
ma kasih kepada orang itu, lalu Imam Asy-Syafi c i ra. memberikan 
uang 50 dinar. 

Kemurahan hati Imam Asy-Syafi’i ra. adalah lebih terkenal dari apa 
yang diceriterakan. Pangkal zuhud ialah kemurahan hati. Karena 
orang yang mencintai sesuatu benda, akan memegangnya erat-erat. 
Tidak ingin berpisah daripadanya. Maka tidak mau berpisah dari 
harta, selain orang yang telah kecillah dunia pada pandangannya. 
Dan itulah arti zuhud. 

Betapa kuat zuhudnya dan sangat takutnya kepada Allah Ta’ala 
serta kesungguhan kemauannya dengan akhirat, adalah dibuk- 
tikan oleh apa yang diriwayatkan bahwa sesungguhnya Sufyan 
bin ‘Uyaynah meriwayatkan suatu hadits tentang sifat yang halus- 
halus, lalu pingsanlah Asy-Syafi‘i ra. Maka orang mengatakan kepa- 
danya : Imam Asy-Syafi‘i telah wafat. Lalu Sufyan menjawab : 
“Jika benarlah ia telah wafat maka telah wafatlah orang yang pa- 
ling utama bagi zamannya”. Dan apa yang diriwayatkan Abdullah 
bin Muhammad AI-Balawi dengan katanya : “Adalah aku & Umar 
bin Nabatah duduk memperkatakan tentang orang ‘abid dan orang 
zahid. Maka berkata Umar kepadaku : “Belum pemah aku melihat 
orang yang lebih wara‘ dan lancar berbicara dari Muhammad bin 
Idris Asy-Syafi‘i ra. Aku, Imam Asy-Syafi‘i dan Al-Harits bin Lu- 
baid pergi ke bukit Shafa. Al-Harits adalah murid Ash^Shalih 
Al-Marri. Ia memulai membaca Al-Qur-an. Adalah dia mempunyai 
suara merdu, lalu membaca ayat ini : 


110 



Dan dibstiik itu, ialah mempelajari imtuk menyihgkap, hakikat«dari 
segala sesuatu, tanpa cara tertentu. 

Yang dimaksud dengan memelihara ‘aqidah yang dinukilkan 
ahlussunnah itu, ialah mencapai tingkat yang ringkas dari padanya 
dengan ‘aqidah yang ringkas. Yaitu sekedar yang kami muatkan 
dalam kitab ”Kaidah-kaidah I‘tikad’% yang termasuk dalam jumlah 
Kitab besar ini. 

Yang sedang pada ilmu kalam ialah yang sampai kira-kira seratus 
lembar buku, yaitu sekedar yang kami muatkan dalam kitab “Al- 
Iqtishad fil I‘tiqad”. 

Pengetahuan sebanyak tadi diperlukan untuk melawan tukang bid- 
‘ah dan merientang bid‘ah yang diada-adakan, Sebab merusakkan 
dan menghilangkan ‘aqidah yang benar dari hati orang awwam, 

Usaha tadi tidak ada gunanya, kecuali terhadap orang awwam yang 
belum fanatik benar. 

Terhadap pembuat bid‘ah itu sendiri apabila ia sudah mengerti 
berdebat meskipun sedikit, maka tak ada gunanya lagi berbicara 
dengan dia. Sebab, walaupun anda telah mematahkan semua kete- 
rangannya, dia tidak akan meninggalkan madzhab yang dianutnya. 
Tetapi dialihnya kepada alasan bahwa dia sendiri yang kekurangan 
keterangan, sedang pada orang lain dari golongannya, masih ada 
jawaban dan dalil yang cukup. Jadi, hanya anda saja yang berhadap- 
an dengan dia, dengan kekuatan perdebatan yang cukup. 

Adapun orang awwam, apabila telah berpaling dari kebenaran de- 
ngan menggunakan perdebatan, maka masih mungkin diajak kem- 
bali kepada kebenaran itu, sebelum bersangatan benar fanatiknya 
kepada hawa nafsunya. Kalau sudah, maka putuslah harapan me- 
ngembalikannya. Sebab fanatik adalah suatu unsur yang membawa 
kepercayaan itu melekat ke dalam jiwa. Dan fanatik itu adalah se- 
tengah dari penyakit ulama jahat. Karena ulama jahat itu, ber- 
sangatan benar fanatiknya kepada apa yang dianggapnya benar. 
Dan memandang kepada golongan yang berbeda paham dengan 
mereka, dengan pandangan menghina dan mengejek. Maka menon- 
jollah sifat-sifat ingin menentang dan berhadapan. Dan bangkitlah 
gerakan membela yang batil itu. Dan kokoh kuatlah maksud mere- 
ka untuk berpegang teguh kepada apa yang tersebut tadi. 

Jikalau sekiranya mereka datang dari segi lemah-lembut dan kasih 
sayang serta nasehat-menasehati secara berbisik, tidak dalam ton- 
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jalankan nahi mungkar terhadap orang lain dan terhadap dirinya 
dan orang yang menjaga batas-batas yang ditentukan Allah Ta’ala. 
Apakah aku tambahkan lagi?”. 

'*Ya!’\ jawabku. 

Maka ia menyambung : “Hendaklah kamu zuhud di dunia 
dan gemar ke akhirat. Dan benarkanlah akan Allah Ta’ala dalam 
segala pekerjaanmu, niscaya engkau terlepas serta orang-orang, 
yang terlepas dari segala mara bahaya”. Kemudian ia pergi lalu aku 
tanyakan, siapakah orang itu ? Maka menjawab orang banyak : 
“Itulah Imam Asy-SyafiY*. 

Lihatlah Imam Asy-Syafi’i ra. jatuh tersungkur, kemudian perhati- 
kanlah kepada pengajarannya, betapa membuktikan yang demikian 
itu, kepada kezuhudan dan sangat ketakutannya kepada Allah Ta’a- 
la. Ketakutan dan kezuhudan ini tidak datang selain karena menge- 
nai Allah ‘Azza wa Jalla. 

Allah berfirman : 

- - 
(V a \ t 


4jii\ 


(Innamaa yakhsyallaaha min ’ibaadihil ’ulamaa-u) 

(S. Fathir, ayat 28). 

Artinya : 

“Sesungguhnya yang takut kepada Allah dari hambaNya ialah 
ulama”. (S. Fathir, ayat 28). 


Maka Imam Asy-Syafi’i ra. tidaklah memperoleh ketakutan dan 
kezuhudan itu, dari ilmu kitab berjuai-beli dan sewa-menyewa dan 
lain-lain kitab fiqih. Tetapi diperolehnya dari ilmu akhirat yang 
bersumber dari Al-Qur-an dan Hadits. Karena hukum dari orang- 
orang terdahulu dan yang kemudian, tersimpan pada keduanya. 

Adapun tentang ke’alimannya, mengetahui segala rahasia hati dan 
ilmu-ilmu akhirat, maka anda dapat mengetahuinya dari kata-kata 
hikmah yang berasal daripadanya. 

Menurut riwayat, pemah orang bertanya kepada Imam Asy- 
Syafi’i ra. tentang ria, maka ia menjawab dengan tegas : “Ria 
adalah suatu fitnah yang diikatkan oleh hawa nafsu untuk mendin- 
dingi penglihatan mata hati ulama-ulama. Lalu mereka melihat 
kepada ria itu, dengan jahatnya pilihan jiwa. Maka binasalah segala 
amalannya”. 
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%€eg»«tt& meaiksm: 


C ok « * 2) J^Si tdi o^>\/ 


(Maa dJarabuuhu laka illaa jadala. Bal hum qaumun khashimuun). 

Artinya ; 

"Mereka menimbulkan soal itu hanyalah untuk membantah saja , 
Sebenamya , mereka adalah kaum yang suka bertengkar 

(S. Az-Zukhruf, ayat 58). 


Mengenai firman AUah Ta‘ala : 

( v •. >5 i *> K y-y • 

(Fa ammalladziina fii quluubihim zaighun). 

Artinya : 

“Adapun orang-orang yang hatinya cenderung kepada kesalahan”. 

(S. Ali Tmran, ayat 7). 

maka tersebutlah dalam suatu hadits bahwa : “orang-orang itu 
ialah mereka yang suka bertengkar yang diperingati Allah dengan 

FirmanNya : 





(Fah dzarhum). (S. Al-Munafiqun, ayat 4). 

Artinya : 

“Maka berhati-katilah terhadap mereka itu’\ 

(S. Al-Munafiqun, ayat 4). 

Berkata sebahagian salaf: “Akan ada pada akhir zaman suatu kaum 
yang menguncikan pintu amal dan membukakan pintu perteng- 
karan”. 

Pada sebahagian hadits tersebut: 
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Artinya : 

“Dan begitulah Kami teguhkan kedudukan Yusuf di muka bumi”. 

(S, Yusuf, ayat 21), 


Nabi Ayub as. sesudah menghadapi ujian besar, barulah diberi 
keteguhan hati. 


Berfirman Allah Ta T ala : 


( Ai • k 



(Wa aatainaahu ahlahuu wa mitslahum ma’ahum.). 

Artinya : 

“Kami berikan kepadanya pengikut-pengikutnya dan tambahannya 
lagi sebanyak itu pula ”. (S. Al-Ambiya’, ayat 84). 

Kata-kata tersebut dari Imam Asy-Syafi’i ra. menunjukkan betapa 
melaut pahamnya akan rahasia yang terkandung dalam Al-Qur-an 
dan penglihatannya tentang kedudukan orang-orang yang menuju 
kepada Allah Ta’ala, baik Nabi-Nabi atau Wali-Wali. Semuanya itu 
adalah dari ilmu akhirat. 

Ditanya kepada Imam Asy-Syafi’i ra. : “Bilakah seorang itu dipan- 
dang ’alim?”. 

Ia menjawab : “Apabila ia yakin pada sesuatu ilmu lalu diajarinya 
ilmu itu. Kemudian ia menempuh ilmu-ilmu yang lain, maka dilihat- 
nya, mana yang belum diperolehnya. Ketika itu, barulah dia seo- 
rang 

Pernah ditanyakan orang kepada Jalinus : “Sesungguhnya tuan 
menyuruh buat bermacam-macam obat untuk satu penyakit”. 

Menjawab Jalinus : “Yang dimaksudkan dari obat-obat itu adalah 
satu. Dan dimasukkan yang lain ke dalamnya, adalah supaya tetap 
ketajamannya, karena kalau masing-masing sendiriannya itu membu- 
nuh”. 

Contoh tadi dan lain-Iainnya yang tidak terkira banyaknya, menun- 
jukkan ketinggian derajat Imam Asy-Syafi’i tentang mengenal Allah 
Ta’ala dan ilmu akhirat. 

Adapun maksudnya dengan ilmu fiqih dan perdebatan di dalamnya, 
adalah semata-mata wajah Allah Ta’ala. Dalil untuk itu adalah riwa- 
yat yang menerangkan bahwa Imam Asy-Syafi’i ra. pemah berkata: 
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lĔĕ^t^eua^ ^^EcnL T loe^ega^a^ 

reka bertekun mempelajari ilmu yang beihubungan dengan faftwa 
dan hukum. Kemudian datang memperkenalkan diri kepada para 
wali negeri, memohonkan kedudukan dan jabatan. 

Diantaranya ditolak dan ada juga yang diterima. Yang diterima 
tidak luput dari kehinaan meminta-minta dan mohon dikasihani. 
Maka jadiiah para fuqaha* itu meminta sesudah tadinya dimtnta. 
Hina dengan menyembah-nyembah kepada pembes^r sesudah tadi- 
nya mulia dengan berpaling dari penguasa-penguasa itu. 

Yang terlepas dari keadaan tersebut ialah orang-orang dari para 
ulama agama Allab yarig memperoleh taufiq dari padaNya. 

Amat besar perhatian pada masa itu kepada ilmu fatwa dan hukum 
karena sangat diperlukan, baik didaerah-daerah atau di pusat pe- 
merintahan. 

Sesudah itu lahirlah dari orang-orang terkemuka dan pembesar- 
pembesar golongan yang suka memperhatikan percakapan manusia 
tentang kaidah-kaidan kepercayaan dan tertarik hatinya mendengar 
dalil-dalil yang dikemukakan. Maka timbullah kegemaran bertukar- 
pikiran dan berdebat dalam ilmu kalam, Perhatian orang banyak- 
pun tertumpah kepada ilmu itu. Lalu diperbanyak karangan dan 
disusun cara berdebat. Dan dikeluarkanlah ulasan tentang mana 
kata-kata yang bertentangan. 

Mereka mendakwakan bahwa tujuannya ialah mempertahankan 
agama Allah dan Sunnah Nabi saw. serta membasmi bid‘ah seba- 
gaimana orang-orang sebelum mereka ini, mendakwakan untuk 
agama dengan bekerja dalam lapangan fatwa dan mengurus peri 
hal hukum. Karena belas-kasihan kepada makhluk Tuhan dan un- 
tuk pengajaran kepada mereka. 

Sesudah itu muncul lagi, dari kaiangan terkemuka orang-orang yang 
memang tidak benar terjun ke dalam ilmu kalam dan membuka 
pintu perdebatan didalamnya. Sebab telah menimbulkan kefanatik- 
an yang keji dan permusuhan yang meluap-luap, yang membawa 
kepada pertumpahan darah dan penghancuran negeri. Tetapi go- 
longan ini tertarik kepada bertukar-pikiran tentang fiqih dan khu- 
sus memperbandingkan mana yang lebih utama diantara madzhab 
Syafi‘i dan madzhab Abu Hanifah ra. 

Maka manusia-pun meninggalkan ilmu kalam dan bahagian-bahagi- 
annya, terjun ke dalam masalah-mas&lak khilafiah antara aliran 
Syafi‘i dan Abu Hanifah khususnya. Dan tidak begitu mementing- 
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Maka.menjawab Ahmad bin Hanbal : “Hai anakku! Imam Asy-Sya- 
fi T i itu adalah seumpama matahari bagi dunia dan kesehatan bagi 
manusia”. 

Lihatlah, adakah bagi dua perumpamaan tadi, orang yang dapat 
menggantikannya? 

Imam Ahmad pemah berkata : “Tiada seorangpun menyentuh bo- 
tol tinta dengan tangannya, melainkan ada jasa Imam Asy-Syafi”i 
padanya T '. 

Berkata Yahya bin Sa T id Al-Qattan : “Tidak pemah aku 
bershalat selama empat puluh tahun, yang tidak aku berdo T a di 
dalamnya kepada Imam Asy-Syafi T L«Karena Allah T Azza wa Jalla 
telah membuka ilmu baginya dan memberinya taufiq kepada jalan 
yang benar”. 

Kiranya kita cukupkan sekian mengenai hal-ikhwal Imam Asy- 
Syafi T i itu, karena banyaknya tidak terhingga. Sebahagian besar dr. 
perjalanan hidup Imam Asy-Syafi’i ini, kami salin dari kitab biogra- 
finya, karangan Syekh Nasar bin Ibrahim Al-Muqaddasi ra. Kiranya 
Allah merelai Imam Asy-Syafi’i dan seluruh kaum muslim!. 

Adapun Imam Malik ra. maka beliaupun berpakaian dengan 
yang lima perkara itu. Pernah orang bertanya kepadanya tentang 
menuntut ilmu : “Apakah yang hendak tuan katakan tentang me* 
nuntut ilmu? T> . Lalu menjawab Imam Malik ra. : “Bagus, baik! 
Tetapi perhatikanlah apa yang harus engkau kerjakan dari paglsam- 
pai petang, maka perlukanlah pekerjaan itu! TT . 

Imam Malik ra. sangat memuliakan ilmu agama. Sehingga apabila ia 
bermaksud meriwayatkan hadits, maka lebih dahulu ia mengambil 
wudlu’ dan duduk dihadapan tempat duduknya dan menyisirkan 
janggutnya, memakai bau-bauan serta duduk dengan tenang dan 
bersikap. Maka barulah beliau meriwayatkan hadits itu T \ 

Karena caranya yang demikian, maka orang bertanya kepadanya, 
lalu iamenjawab : “Aku suka membesarkan hadits Rasulullah saw.’! 

Berkata Imam Malik ra. : “Ilmu itu nur, yang diberikan oleh Allah 
menurut kehendakNya. Dan tidaklah ilmu itu dengan banyak cerita’! 

Kehormatan dan kemuliaan yang diberikan Imam Malik itu, menun- 
jukkan kepada ketinggian mutu pengetahuannya tentang kebesaran 
Allah Ta T ala.. 

Tentang tujuan Imam Malik ra. dengan ilmunya itu akan wajah 
Allah Ta T ala, dibuktikan oleh ucapannya : “Bertengkar da- 
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dari cAup, lalu ^ijawabnya bahwaia «tidak dapat merobah 
pekeijaan berbekam menjadi tidak fandlu kifayah lagi. Maka peris- 
tiwa orang yang pergi mempelajari berbekam dan menyia-nyiakan 
nasib orang yang menghadapi bahaya kehausan itu, dari orang 
muslimin, samalah halnya dengan peristiwa orang yang ‘asyik 
mengadakan perdebatan sedang dalam negeri terdapat banyak far- 
dlu kitayah yang disia-siakan, tak ada yang mengerjakannya. 

Mengenai fatwa maka teiah bangun segolongan manusia melaksa- 
nakannya. 


Tak ada satu negeripun yang didaiamnya fardlu kifayah, yang 
tidak disia-siakan. Dan para ulama fiqih tidak menaruh perhatian 
kepadanya. Contoh yang paling dekat ialah ilmu kedokteran. Ham- 
pir seluruh negeri tidak didapati seorang dokter muslim yang boleh 
diperpegangi kesaksiannya mengenai sesuatu yang dipegang pada 
agama atas adpis dokter. Dan tak ada seorangpun dari pada ahli 
fiqih yang suka bekerja dalam lapangan kedokteran. 

Begitu pul^ amar ma‘ruf dan nahi munkar f termasuk dalam fardlu 
kifayah. Kadang-kadang seorang pendebat dalam majlis perdebatan 
melihat sutera dipakai dan dipasang pada tempat duduk. Dia ting- 
gal berdiam diri dan terus berdebat dalam persoalan, yang sekalipun 
tak pemah terjadi. Kalaupun terjadi maka banguntah serombongan 
fuqaha‘ menyelesaikannya. Kemudian mendakwakan bahwa mak- 
sudnya dengan fardlu kifayah tadi, lalah mendekatkan diri kepada 
Allah Ta £ aia, 

Diriwayatkan Anas ra. bahwa orang bertanya kepada Nabi saw. : 






(Mataa yutrakul amru bilma‘ruufi wannahyu ‘anil munkar) 


Artinya : 

“Pabilakah amar ma'ruf dan nahi munkar itu ditinggalkan orang 


Maka menjawab Nabi saw. : 



. / ^ / ty s * £ ss * ss/ ' 

jd\ o\ j\ t 


170 



Ketika Harunur Rasyid ingin bertambah terkenal» lalu menga- 
takan kepada Imam Malik ra. “Seyogialah tuan pergi bersa- 
ma kami. Aku bercita-cita membawa perhatian manusia kepada 
kitab ”Al-Muaththa' ” (nama kitab yang dikarang Imam Malik), 
sebagaimana khalifah Utsman ra. membawa perhatian manusia ke- 
pada Al-Qur-an. 


Menjawab Imam Malik : “Adapun membawa manusia kepa- 
da Kitab AI-Muaththa’, maka tiada jalan kepadanya. Karena para 
shahabat Rasulullah saw. sudah bersebar kesegenap negeri sesudah 
wafatnya. Lalu mereka memperkatakan hadits. Maka pada tiap-tiap 
penduduk negeri ada ilmunya. Nabi saw. pemah mengatakan : 



(Ikhtilaatu ummatii rahmah). 

Artinya : 

“Perbedaan pendapat ummatku itu adalah suatu rahmat”. (i) 


Adapun keluar bersama tuan, maka tiada jalan kepadanya. Nabi 
saw. pemah bersabda : 


• X * . 1 - \\ 


(Al-madiinatu khairun lahum lau kaanuu yalamuun). 

Artinya : 

‘‘Madinah inilebih baik bagi mereka kalau mereka mengetahuinya V{ 2 > 


Dan lagi Nabi saw. bersabda : 


(Al-madiinatu tanJRi khabatsahaa kamaa yanfil kiiru khabatsal ha- 
diid). 


Artinya : 

“Madinah itu menghilangkan kotorannya seperti penempaan meng- 
hilangkan kotoran besi'\ (3> 


(1) Hadits ini dirawlkan A(-Balhaqi dari Ibnu Abbas dan isnadnya 

(2) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Sufyan bin Abi Zuhair. 

(3) Dirawlkan Al-Bukhari dan Muslim darl Abi Hurairah. 
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dilahirkaimya kebenaran. Seumpama kalan Hia m pngamh it 
mencari barangnya yang hilang, laiu temannya memberitahukan 
bahwa barang yang hilang itu berada pada jalan yang lain. Tentu 
akan diucapkannya terima kasih, bukan dimakinya. Tentu akan 
dimuliakannya dan disambutnya dengan gembira. 

Demikianlah adanya musyawarah para shahabat Nabi saw. itu. Seo- 
rang wanita pemah membantah keterangan Umar ra. dan mene- 
rangkan kepadanya yang benar, di waktu Umar sedang berpidato 
dihadapan rakyat banyak. 

Maka menjawab Umar : “Benar wanita itu dan salah laki*laki ini!”. 

Bertanya seorang laki-laki kepada Ali ra. Lalu Ali memberi penja- 
waban atas pertanyaan itu. 

Lalu menyahut laki-laki tadi : “Bukan begitu wahai Amirul mu'- 
minin. Tetapi bagini.begini.!”. 

Maka menjawab Ali : “Anda benar dan aku salah, Di atas tiap-tiap 
yang berilmu, ada lagi yang lebih berilmu”. 

Ibnu Mas‘ud menyalahkan Abu Musa Al-Asy*ari ra. dalam suatu 
persoalan. Maka berkata Abu Musa : “Janganlah kamu bertanya 
kepadaku tentang sesuatu, selama tokoh ini masih dihadapan ki- 
ta”. 

Persoalan itu yaitu Abu Musa ditanyakan tentang orang yang ber- 
perang sabilullah lalu tewas, maka menjawab Abu Musa : “Masuk 
sorga”. 

Abu Musa ketika itu menjadi amir di Kufah. 

Tatkala mendengar penjawaban Abu Musa tadi, maka bangun Ibnu 
Mas’ud seraya berkata : “Ulang lagi pertanyaan tersebut kepada 
Amir itu, barangkali dia belum mengerti!”. 

Yang hadlir mengulangi lagi pertanyaan di atas dan Abu Musa men- 
jawab pula seperti tadi. Maka berkata Ibnu Mas‘ud : “Saya menga- 
takan bahwa jika orang itu tewas maka ia memperoleh kebenaran, 
maka dia dalam Sorga”. 

Maka menjawab Abu Musa : “Yang benar ialah yang dikatakan 
Ibnu Mas‘ud’\ 

Demikianlah kiranya keinsyafan bagi orang yang mencari kebenar- 
an. 

Kalau umpamanya seperti itu sekarang dikatakan kepada seorang 
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aan Amir penghulu kami. Sesungguhnya ilmu itu adalah seumpama 
uang keluar dari padamu. Jikalau engkau muliakan, maka mulialah 
dia dan jika engkau hinakan maka hinalah dia. Ilmu itu didatangi 
dan tidak mendatangi (Al- 5 ilmu yu’ta walaa ya’ti)’\ 

Maka menyambung Harunur Rasyid : “Benar tuan! Keluarlah 
ke masjid supaya tuan mendengar bersama manusia ramai!”. 

Adapun/mam^46w Hanifah ra. jugaseorang ’abid, zahid, 'arif billah, 
amat takut kepadaNya dan menghendaki wajah Allah dengan ilmu- 
nya. 

Adapun dia itu ’abid, maka dapat diketahui dengan riwayat 
dari Ibnul Mubarak yang mengatakan : “Imam Abu Hanifah ra. 
adalah seorang yang berperikemanusiaan dan banyak mengerjakan 
shalat”. Menurut ceritera Hammad bin Abi Sulaiman, adalah Imam 
Abu Hanifah menghidupkan seluruh malamnya dengan ibadah. 
Menurut riwayat yang lain, ia menghidupkan setengah malam de- 
ngan ibadah. 

Pada suatu hari, Imam Abu Hanifah lalu di jalan besar. Lalu orang 
menunjukkan kepadanya dan ia sedang berjalan kaki, dengan me- 
ngatakan kepada orang lain : “Itulah dia, orang yang menghidupkan 
seluruh malamnya dengan ibadah”. 

Maka senantiasalah sesudah itu, ia menghidupkan seluruh malam- 
nya dengan ibadah dan mengatakan : “Aku malu kepada Allah 
swt. disebutkan tentang ibadahku yang tidak sebenarnya”. 

Mengenai zuhudnya, diriwayatkan dari Ar-Rabi’ bin ’Ashim, yang 
mengatakan : “Aku diutus oleh Yazid bin Umar bin Hubairah. 
Maka aku datang menjumpai Abu Hanifah. Yazid mau mengangkat 
Abu Hanifah menjadi pengurus “baital-mal”. Ia menolak lalu dipu- 
kul 20 kali”. 

Lihatlah bagaimana ia lari dari pangkat dan bersedia menanggung 
’azab sengsara. 

Berkata Al-Hakam bin Hisyam At-Tsaqafi “Orang men- 
ceriterakan kepadaku di negeri Syam, suatu ceritera tentang Abu 
Hanifah, bahwa beliau adalah seorang manusia pemegang amanah 
yang terbesar. Sultan mau mengangkatnya menjadi pemegang kun- 
ci gudang kekayaan negara atau memukulnya kalau menolak. 

Maka Abu Hanifah memilih siksaan mereka daripada siksaan Allah 
Ta’ala”. 
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]Di tailik syarat-syarat yang tersebut, ada lagi beberapa syarat yang 
penting juga. Tetapi dengan syarat yang delapan itu, cukuplah kira- 
nya memberi petunjuk kepada anda, siapa kiranya yang beidebat 
karena Allah dan siapa yang berdebat karena sesuatu maksud. 

Ketahuilah secara keseluruhan, bahwa orang yang tidak mendebati 
setan, di mana setan itu ingin menguasai hatinya dan musuhnya 
yang terbesar, yang senantiasa mengajaknya kepada kebinasaan, 
lalu tampil mendebati orang lain mengenai masalah-masalah, di ma- 
na seorang mujtahid memperoleh pahala atau mendapat bahagian 
dari orang yang memperoleh pahala, maka orang tersebut membawa 
tertawaan setan dan menjadi ibarat bagi orang-orang yang ikhlas, 

Karena itu, waspadalah terhadap tipuan setan, yang selalu berusaha 
menjerumuskan manusia ke dalam kegelapan bahaya yang akan 
kami perinci dan menerangkan penjelasannya. 

Kepada Allah Ta’ala kita meminta pertolongan yang baik serta 
taufiq!. 




* 


* 

* 


PENJELASAN: Bahaya berdebat (bermunadharahj dan hal-hal 
yang terjadi dari padanya, tentang kerusakan 
budi. 

Ketahuilah dan yakinlah bahwa perdebatan yang diadakan dengan 
tujuan mencari kemenangan, menundukkan lawan, melahirkan 
kelebihan dan kemuliaan diri, membesarkan mulut di muka orang 
banyak, ingin kemegahan dan kebebasan serta ingin menarik per- 
hatian orang, adalah sumber segala budi yang tercela pada Allah dan 
terpuji pada Iblis musuh Allah. Hubungannya kepada sifat-sifat 
kekejian bathin, seumpama takabur, ‘ujub, dengki, ingin di muka, 
menyangka diri bersih, suka kemegahan dan lainnya, adalah seum- 
pama hubungan minum khamar kepada sifat-sifat kekejian dhahir, 
seumpama zina, menuduh orang berbuat zina (qazaf), membunuh 
dan mencuri. 

Sebagaimana orang yang disuruh memilih antara minuman yang 
memabukkan dan perbuatan-perbuatan keji yang lain, lalu dianggap- 
nya minuman itu lebih enteng maka minumlah dia. Lalu oleh 
minuman itu, diajaknya ketika sedang mabuk, kepada perbuatan- 
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Adapun ilmunya dengan jalan akhirat dan jalan urusan agama 
serta pengetahuannya tentang Allah ’Azza wa Jaila, maka di- 
buktikan oleh kesangatan takutnya kepada Allah Ta’ala dan zuhud- 
nya terhadap dunia. Berkata Ibnu Juraij : “Telah sampai kepadaku 
tentang orang negeri Kufahmu yakni Nu’man bin Tsabit (Abu 
Hanifah) itu, bahwa ia seorang yang sangat takut kepada Allah 
Ta’ala”. 

Berkata Syuraik An-Nakha’i :-“Adalah Abu Hanifah seorang pendi- 
am, selalu berpikir dan sedikit berbicara dengan manusia”. 

Inilah diantara tanda-tanda yang tegas, dari ilmu bathin dan bekerja 
untuk kepentingan agama. Barangsiapa bersifat pendiam dan zuhud, 
maka telah memperoleh semua ilmu pengetahuan. 

Demikianlah sekelumit dari perikehidupan tiga imam besar itu. 

Adapun Imam Ahmad bin Hanbai ra. dan Sufyan Ats-Tsuri 
ra. maka pengikut keduanya adalah kurang, bila dibandingkan de- 
ngan pengikut imam yang tiga itu. Pengikut Sufyan, adalah kurang 
bila dibandingkan dengan pengikut Imam Ahmad. Tetapi kemasy- 
huran dua imam ini, dengan wara' dan zuhud, adalah lebih menon- 
jol. Seluruh isi kitab ini, penuh dengan ceriteia-ceritera mengenai 
perbuatan dan perkataan keduanya. Dari itu tidak perlu lagi dipe- 
rinci sekarang. 

Maka lihatlah sekarang tentang perjalanan hidup imam tiga itu!. 
Dan perhatikanlah bahwa segala keadaan tersebut, perkataan dan 
perbuatan mereka itu, tentang berpaling dari duniadan menumpah- 
kan.seluruh perhatian kepada Allah Ta’ala, adakah dihasilkan oleh 
semata-mata pengetahuan dengan cabang-cabang fiqih, dari penge- 
tahuan berjual beli, menyewa, dhihar, ila’ dan li’an atau dihasilkan 
oleh sesuatu pengetahuan lain yang lebih tinggi dan lebih mulia dari 
ilmu fiqih itu? Dan lihatlah kepada mereka yang mendakwakan 
dirinya pengikut imam-imam itu, apakah mereka benar pada pen- 
dakwaannya atau tidak? 
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Banyaklaii dalil yang mencela sifat pendendam itu, yang tak ter- 
sembunyi lagi. 

Seorang yang mengambil bahagian dalam perdebatan, tidak sang- 
gup membersihkan jiwanya dari sifat pendendam, terhadap orang 
yang menyambut dengan baik keterangan lawannya, sedang terha- 
dap keterangannya sendiri dipandang sepi dan tidak diperhatikan 
dengan baik. 

Apabila dilihatnya demikian, maka bersemilah dalam hatinya pe- 
nyakit dendam, makin lama makin mendalam. Akhimya menjadi 
sifat munafiq yang tersembunyi dan membayang kepada dhahir, 
yang biasanya tidak dapat dibantah lagi. 

Bagaimanakah melepaskan diri dari ini? Dan tidaklah tergambar 
kesepakatan seluruh pendengar untuk memperkuatkan keterangan- 
nya dan memandang baik dalam segala hal, caranya menolak dan 
memberi alasan. Bahkan jika timbul dari lawannya sedikit saja yang 
menyebabkan kurang perhatian kepada perkataannya maka terta- 
namlah dalam dadanya sifat pendendam itu yang payah hilang 
sampai bercerai badan dengan nyawa. 

Diantara sifat-sifat yang jahat itu : mengupat. 

Sifat mengupat itu diserupakan oleh Allah dengan memakan bang- 
kai. Maka senantiasalah orang yang berdebat itu memakan bangkai. 
Karena dia tidak dapat melepaskan diri dari menceriterakan lawan- 
nya dan mencacinya. Paling tinggi, dipeliharanya kebenaran dalam 
ceriteranya dan tidak membohong, Maka diceriterakannya - sudah 
pasti— keadaan-keadaan yang menunjukkan kekurangan ilmu lawan, 
kelemahan dan kurang kelebihannya. Dan itulah mengupat nama- 
nya. Sedang berdusta yaitu mengada-adakan yang tidak-tidak. 

Begitu pula tidak sanggup dia menjaga lidahnya dari membentang- 
kan hal keadaan orang yang menentang perkataannya dan memper- 
hatikan perkataan lawannya dan menerimanya. Sehingga orang itu 
disebutnya bodoh, dungu, kurang paham dan bebal. 

Diantara sifat-sifat yang jahat itu : membersihkan diri. 

Berfirman Allah Ta‘ala : 








(Falaa tuzakkuu anfusakum huwa a‘Iamu bimanit taqaa). 
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waktu tertentu dari terbit bintang-bintang dan disertai pembacaan 
kalimat-kalimat yang berasal dari kufur dan keji, yang menyalahi 
syari’at. Dan dengan kalimat-kalimat itu, sampai kepada meminta 
tolong kepada setan-setan. 

Dari keseluruhan itu t dengan hukum kehendak Allah Ta’ala di luar 
kebiasaan, terjadilah hal-hal yang luar biasa pada diri orang yang 
disihirkan. 

Dan mengetahui sebab-sebab tersebut dari segi dia itu pe- 
ngetahuan, tidaklah tercela. Tetapi tidaklah dia itu membawa ke- 
baikan, selain daripada mendatangkan kemelaratan kepada makh- 
luk Tuhan. 


Jalan kepada kejahatan adalah kejahatan. Maka itulah sebab- 
nya, ilmu sihir itu menjadi ilmu yang tercela. Bahkan orang 
yang mengikuti seorang aulia Allah untuk dibunuhnya, di mana 
aulia itu sudah bersembunyi daripadanya, pada suatu tempat yang 
terjamin, apabila orang dzalim menanyakan tempat aulia itu, maka 
tidak boleh memberitahukannya tetapi wajib berdusta. 

Menerangkan tempat persembunyian aulia itu, adalah menunjuk 
dan memfaedahkan pengetahuan tentang sesuatu, menurut yang 
sebenarnya. Tetapi itu tercela, sebab membawa kepada kemelaratan. 


Sebab Kedua : 

Bahwa ilmu itu menurut kebiasaan, memberi melarat kepada yang 
empunya ilmu itu sendiri, seperti ilmu nujum. 

Ilmu nujum itu sendiri tidak tercela, sebab dia terbagi dua : 

1. Bahagian hisab. Al-Qur-an sudah menerangkan bahwa perjalanan 
matahari dan bulan itu dengan hisab. 

Berfirman Allah Ta’ala : 


<0 *• '«cr-) 



(Asy-syamsu wal qamaru bihusbaan). (S. Ar-Rahmaan, ayat 5). 


Artinya : 

“Matahari dan bulan itu beredar menurut hisab (perhitungan). 

(S. Ar-Rahman, ayat 5) 
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Tidak perlulah rasanya diterangkan dalil-dalii yang mencela sifat 
nifaq itu. 

Orang-orang berdebat itu memerlukan kepada sifat nifaq. Karena 
apabila bertemu dengan lawan, pencinta-pencinta lawan dan golong- 
an lawan, maka tak ada jalan lain, selain dari melahirkan kata per- 
shahabatan dengan lisan, kata kasih-sayang dan memuji-muji kedu- 
dukan dan keadaan lawan. 

Hal itu disadari oleh si pembicara dan yang dihadapkan pembicara- 
an itu kepadanya, bahkan oleh seluruh yang mendengar, bahwa itu 
bohong, dusta, nifaq dan zalim. Karena berkasih-sayang dengan 
lisan, berdendam-khasumat dengan hati. Berlindunglah kita dengan 
Allah dari sifat nifaq itu!. 

Bersabda Nabi saw. : 


- 9 S S 9 * **, ^ s w * *JSs', 4 * » C 'i' ,S / 


(Idzaa ta’allaman naasul ’ilma wa tarakul ’amala wa tahaabbuu bii 
alsuni wa tabaaghadluu bil quluubi wa taqaatha’uu fil arhaami 
la’anahumu]laahu ‘inda dzaalika fa-a-shammahum wa a’maa abshaa- 
rahum. 

Artinya : 

“Apabila manusia mempelajari ilmu dan meninggalkan amal, berka- 
sih-kasihan dengan lisan dan bermarah-marahan dengan kati, serta 
berputus-putusansilatur-rahmi, maka kenalak kutukan Allah kettka 
itu. Ditulikan telinganya dan dibutakan matanya. to 

Hadits ini diriwayatkan Al-Hasan. Dan benarlah demikian dengan 
dipersaksikan keadaan itu!. 

Diantarasifat-sifat yang jahat itu : menyombong, menotak kebenar- 
an dan bersungguh-sungguh menantangnya. Sehingga dapat dikata- 
kan bahwa yang amat dimarahi oleh seorang pendebat ialah lahimya 
kebenaran dari lidah lawannya. Maka bagaimanapun kebenaran 

(1) Dlrawikan Ath-Thabrani dari Salman dengan isnad dfa'if. 
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Artinya : 

“Aku takut atas ummatku sesudahku tiga perkara : kedhaliman 
imam-imam, percaya kepada bintang-bintang dan pendustaan kepa 
da tagdir. (i) 

Berkata Umar bin Al-Khathtbab ra. : 

“Pelajarilah dari bintang-bintang itu, apa yang dapat menunjukkan 
jalan kepadamu didarat dan dilaut, kemudian berpeganglah kepada 
pengetahuan itu!”. 

Dilarang pengetahuan tersebut dari tiga segi : 

1: Bahwa ilmu itu memberi melarat kepada kebanyakan orang. 
Sebab apabila diterangkan kepada mereka bahwa hal-hal itu 
terjadi adalah akibat perjalanan bintang-bintang, lalu tumbuhlah 
anggapan dalam hati mereka bahwa bintang-bintang itu dapat 
memberi bekas. Dan bahwa bintang-bintang ituTuhan-Tuhan penga- 
tur, karena dia itu dzat mulia di langit. Dan besarlah kesannya da- 
lam hati, lalu kekallah hati menoleh kepadanya. Dan hati itu meli- 
hat kebaikan dan kejahatan itu dilarang atau diharap dari pihak 
bintang-bintang itu. Lalu terputuslah dari hati ingatan kepada 
Allah Ta’ala. Orang yang lemah imannya menunjukkan pandangan- 
nya kepada perantara-perantara. Seorang berilmu yang mendalam, 
memandang bahwa matahari, bulan dan bintang itu menuruti perin- 
tah Allah Ta’ala. 

Pandangan seorang yang lemah iman, kepada adanya cahaya 
matahari sesudah terbit, adalah seumpama semut, jika dijadikan 
baginya akal dan dia berada di atas secarik kertas, lalu memandang 
kepada kehitaman tulisan yang terus membaru, maka dia beri’tikad 
bahwa itu perbuatan pena dan tidak meningkat pandangannya ke- 
pada memperhatikan anak jari. Kemudian dari jari, kepada tangan, 
keraudian kepada kemauan yang menggerakkan tangan itu. Kemu- 
dian dari tangan kepada penulis itu sendiri yang bertenaga dan 
berkemauan. Kemudian dari penuiis itu kepada Yang Menjadikan 
tangan, kemampuan dan kemauan. 

Kebanyakan pandangan manusia terbatas pada sebab-sebab yang 
dekat, yang di bawah, terputus dari peningkatan kepada yang me- 
nyebabkan sebab-sebab itu. 

Inilah salah satu sebab pe^arangan ilmu nujum. 


Dirawikan Ibnu Abdil-Barr dari Abr Muhjan, isnad dla'if. 
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Pendek kata, payahlab terlepas dari sifaMtfat tersebut bagi siapa 
juapun dalam bentuknya yang bermacam-macam, melihat kepada 
tingkat orang itu sendiri. Kemudian dari sifatyang sepuluh tadi, 
masing-masing daripadanya bercabang pula kepada sepuluh yang 
lain yang tak kurang kejinya. 

Kami tidak berpanjang kalam menyebut dan menguraikannya satu- 
persatu, seumpama keras hidung, marah, dendam, loba, ingin mem- 
peroleh harta dan kemegahan untuk tetap dalam kemenangan, bang 
ga, keras kepala, suka membesarkan orang kaya dan penguasa serta 
pulang-pergi menghadap dan mengambil hati mereka. Berlomba- 
lomba dengan kecantikan kuda dan lain kendaraan serta pakaian 
yang terlarang. Suka menghina orang lain dengan keangkuhan dan 
kesombongan, turut campur barang yang tak periu, banyak bicara, 
hilang rasa-takut, hilang gemetar dan belas-kasihan di dalam hati, 
dikuasai sifat lalai padanya. Sehingga diantara merekayang menger- 
jakan shalat, tak tahu lagi tentang shalatnya, bacaannya dan dengan 
siapa dia sedang bermunajat. 

Dia tidak merasa khusyu’ dalam hatinya, padahal umumya telah 
dihabiskannya mempelajari ilmu pengetahuan yang dapat menolong- 
kannya dalam perdebatan, ilmu mana tak ada gunanya di akhirat. 
Seumpama pengetahuan membaguskan susunan kata, dengan sajak, 
dengan menghafal kata-kata yang ganjil dan lain-iain sebagainya 
yang tak terhitimg banyaknya. 

Orang-orang yang suka berdebat itu, berlebih-kurang tingkat dari 
sifat-sifat tersebut. Bermacam-macam tingkat dan derajatnya. 
Meskipun yang terkuat beragama dan terpintar diantara mereka, 
tidak juga terlepas dari keseluruhan unsur-unsur budi-pekerti. 
Hanya usahanya ada untuk menyembunyikannya atau berjuang 
menjauhkan diri dari padanya. 

Dan ketahuilah bahwa budi pekerti yang rendah tadi, melekat juga 
pada orang yang bekerja dalam lapangan memberi nasehat dan pe- 
lajaran apabila tujuannya mencari kerelaan orang, menegakkan 
kemegahan, memperoleh kekayaan dan kemuliaan. 

Melekat juga pada orang yang bekerja dalam lapangan pengetahuan 
mad2hab dan fatwa-fatwa, apabila tujuannya ingin menjadi kadli, 
menjadi penguasa harta wakaf dan terkemuka dari teman. 

Pendek kata, kerendahan budi itu menimpa kepada tiap-tiap orang 
yang menuntut ilmu bukan karena mengharap pahala daripada 
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Maka bertanya Nabi saw. : “Siapa orang ini?’\ 

Menjawab orang banyak : “Orang yang amat T alim’\ 

“Tentang apa?’\ tanya Nabi saw. 

“Tentang sya’ir dan ketnrunan orang-orang Arab’\ sahut mereka. 

Maka sahut Nabi saw. : “Ilmu yang tak bermanfa’at dan bodoh 
yang tak memberi melarat”. oj. 

Bersabda Nabi saw. : 

** f x , 'r’"' tl ^ •> -i 

. aj-u£fc 

(Innamal ’ilmu aayatun muhkamatun au sunnatun qaaimatun au 
fariidlatun ’aadilah). 

Artinya : 

“Sesungguhnya ilmu itu adalah ayat yang kokoh, atau sunnah yang 
tegak atau fardlu yang adiV\ m 

Jadi, turut campur dalam ilmu nujum dan yang serupa de- 
ngan ilmu nujum, adalah menghadang bahaya dan terperosok ke 
dalam kebodohan, yang tak ada gunanya. Apa yang ditaqdirkan, 
itulah yang terjadi. Menjaga diri dari padanya, adalah tidak mung- 
kin. Kecuali ilmu kedokteran, maka ilmu ini diperlukan. Keba- 
nyakan dalil-dalilnya, dapat diselidiki. Dan kecuali juga ilmu men- 
ta’birkan mimpi, maka walaupun dia merupakan terkaan, tetapi 
adalah sebahagian dari empat puluh enam bahagian dari kenabian 
dan tak ada bahaya padanya. 

Sebab Ketiga : 

Terjun ke dalam ilmu, yang tidak memberi faedah kepada orang itu 
dari ilmunya. Ilmu yang semacam itu adalah tercela terhadap 
orang itu, seperti dipelajarinya ilmu yang halus-halus sebelum yang 
kasar-kasar, dipelajarinya ilmu yang tersembunyi sebelum ilmu 
yang terang dan seperti diperbincangkannya tentang rahasia keTu- 
hanan (al-asroril-ilahiyah). 

Karena para filosuf dan ulama ilmu kalam telah tampil pada ilmu- 
ilmu itu. Dan mereka tidak berdiri sendiri dalam hal itu. Hanya yang 
dapat berdiri sendiri, memperkatakan al-asroril-ilahiyah dan menge- 
tahui jalan-jalan sebahagian daripadanya, ialah Nabi-Nabi dan aulia- 
aulia. 


nj Dirawikan Ibnu Abdil-Barrdari Abi Hurairah dan dipandangnya hadits ini 4la‘if. 
(2) Dirawikan Abu Daud dan Ibnu Majah darr Abdullah bin ‘Amr. 
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sendiri menolak dunia padadhahimya, sedang pada bathinnya ber- 
tujuan mempengaruhi orang banyak dan menegakkan kemegahan 
diri. 

Maka lihatlah! Dalam bahagian manakah anda berada dan orang 
yang menjadi tanggunganmu? 

Janganlah anda menyangka bahwa Allah Ta’ala menerima ilmu dan 
amal dari orang yang tak ikhlas kepadaNya. Akan diterangkan 
kepadamu nanti pada Kitab Ria dan dalam seluruh Bakagian Yang 
Membinasakan. Sehingga segala keragu-raguan hilang dari hati nura- 
nimu, Insya Allah!. 


188 



Artlnya : 

“Kita berlindung dengan Allah Taala dari ilmu yang tidak berman- 
fa’at’\ (i> 

Maka ambillah ibarat dengan ceritera ini! Janganlah kiranya anda 
menjadi penyelidik dari ilmu yang dicela Agama dan dilarang dari* 
padanya! Dan haruslah mengikuti para shahabat Nabi saw. dan ber- 
peganglah kepada Sunnah! Keselamatan adalah dengan mengikuti 
jejak Nabi. Dan bahaya adalah dalam membahas beberapa perkara 
dan berdiri sendiri dalam hal itu. 

Janganlah diperbanyak membanggakan diri dengan pendapat sendi- 
ri, akal pikiran sendiri, dalil sendiri dan keterangan sendiri dengan 
mendakwakan : “Bahwa aku mengadakan pembahasan tentang 
hal-hal itu, untuk aku ketahui yang sebenamya’ 7 . 

Manapun kemelaratan yang timbul dalam pemikiran mengenai iimu 
pengetahuan, maka kemelaratannya yang kembali kepadamu adalah 
lebih besar. Berapa banyak hal yang engkau perhatikan, lalu menim- 
bulkan kemelaratan oleh perhatian itu, yang hampir mencelakakan 
kamu di akhirat, kalau tidaklah rahmat Tuhan datang membelainya. 

Ketahuilah! Sebagaimana seorang tabib yang ahli, mengetahui 
segala pengobatan, di mana menjauhkan diri daripadanya, orang 
yang tak mengetahuinya, maka demikian pula para Nabi, tabib hati 
dan para ulama, yang tahu sebab-sebab hidup keakhiratan. Dari itu, 
janganlah terlalu berpegang teguh kepada sunnah mereka, dengan 
akal pikiranmu, maka kamu akan binasa! Berapa banyak orang 
yang terkena suatu haiangan pada anak jari tangannya. Lalu akal 
pikirannya menghendaki untuk memijit anak jari itu. Sehingga 
diberitahukan oleh tabib yang ahli, bahwa obatnya adalah tapak ta- 
ngan itu dipijit dari bahagian lain dari badan. Orang itu tidak mau 
menerimanya, karena ia tidak mengetahui percabangan urat dan 
pertumbuhannya serta cara perlipatannya pada tubuh. Maka begitu 
juga urusan pada jalan akhirat, pada yang halus-halus dari sunnah 
agama dan adab-adabnya. Dan mengenai aqidahnya yang menjadi 
ibadah manusia, mengandung rahasia dan isi yanghalus-halus, yang 
tak sanggup keluasan akal manusia dan kekuatannya mengetahui- 
nya. Sebagaimana pada khasiat batu-batu ada hal-hal yang ajaib, 
yang tak sampai ilmu tukangnya ke sana. Sehingga tidak ada orang 
yang mengetahui sebab, maka besi berani itu menarik besi biasa. 

(1) Dirawikan ibnu Abdil-Barr dari Yabir dengan sanad baik. 
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Demikianlah kiranya, tidak dikirimkan Allah rakhmat dari ilmu 
pengetahuan itu kepada^hati. Hanya malaikatlah yang mengurus, 
mewakiii membawa rakhmat itu. Para malaikat itu qudus suci, ber- 
sih dari segala sifat yang tercela. Tak ada perhatian mereka selain 
kepada yang baik. Tak ada urusan mereka dengan segala perbenda- 
haraan rakhmat Allah padanya, selain dengan yang baik suci. 

Aku tidak mengatakan bahwa yang dimaksud dengan “rumah ” 
dalam hadits yang diatas tadi, yaitu hati dan dengan “anjing” 
yaitu marah dan sifat-sifat tercela yang lain. Tetapi aku mengata- 
kan bahwa itu adalah peringatan kepada hati dan suatu perbedaan 
antara kata-kata dhahir yang menunjukkan kepada bathin dan peri- 
ngatan kepada bathin dengan menyebutkan kata-kata dhahir serta 
tetap pada kedhahirannya. Golongan ahli kebathinan mengadakan 
perbedaan dengan pengertian yang halus tadi. 

Maka inilah jalan tamsil ibarat, jalan yang ditempuh oleh para ‘alim 
ulama dan orang baik-baik. Karena pengertian dari tamsil ibarat 
(i‘tibar) yaitu mengambil ibarat dengan apa yang diterangkan kepa- 
da orang lain, tidaklah untuk orang lain itu saja. Seumpama seorang 
yang berpikiran waras, melihat» bahaya yang menimpa orang lain, 
maka menjadi tamsil ibaratlah baginya, sebagai suatu peringatan 
bahwa dia pun mungkin pula ditimpakan bahaya tersebut. 

Dunia ini adalah selalu berputar laksana roda pedati. Maka meng- 
ambil ibarat dari orang lain untuk diri sendiri dan dari diri sendiri 
kepada asalnya dunia ini, adalah suatu tamsil ibarat yang terpuji. 

Maka anda ambil jugalah menjadi ibarat dari. rumah —yaitu pem- 
bangunan daii manusia— kepada hati, yaitu sesuatu rumah yang 
dibangun oleh Tuhan dan dari anjing yang diceia kerena sifatnya 
bukan kerena bentuknya —yaitu padanya terdapat sifat kebuasan 
dan kenajisan— kepada jiwa keanjingan, yaitu sifat kebuasan. 

Ketahuilah bahwa hati yang dipenuhi dengan kemarahan, loba ke- 
pada dunia dan bersifat anjing mencari dunia dengan rakus, dengan 
mengoyak-ngoyak kepentingan orang lain adalah anjing dalam arti 
dan hati dalam bentuk. Orang yang bermata hati memperhatikan 
arti, tidak bentuk. 

Bentuk dalam dunia ini mengalahkan arti. Dan arti, tersembunyi 
dalam bentuk. Di akhirat bentuk itu mengikuti arti dan artilah 
yang menang. Dari itu, masing-masing orang dibangkitkan dalam 
bentuknya yang ma*nawi (menurut pengertian dari bentuk itu). 
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(Qaliilun minat taufiiqi khairun min katsiirin minal ’ilmi). 

Artinya : 

“Sedikit taufiq Tuhan adalah lebih haik dari banyak ilmu ”. (t) 

Nabi Isa as. pemah berkata : 

"Alangkah banyaknyapohon kayu dan tidaklah semuanya berbuah. 
Alangkah banyaknya buah-buahan dan tidaklah semuanya baik dan 
alangkah banyaknya ilmu pengetahuan dan tidaklah semuanya ber- 
guna’\ 


penjelasan : Apa yang digantikan dari kata-kata 
ilmu. 

Ketahuilah! Bahwa sumber yang menimbulkan keserupaan ilmu 
yang tercela dengan ilmu syarTat ialah penyelewengan nama-nama 
yang terpuji, penggantiannya dan pemindahannya, dengan maksud- 
maksud yang merusakkan kepada pengertian-pengertian yang tidak 
dikehendaki oleh orang-orang shaleh terdahulu dan abad pertama. 

Yaitu lima perkataan : fiqih, ilmu, tauhid , tadzkir dan hik- 
mah. Inilah nama-nama yang terpuji. Orang-orang yang bersifat de- 
ngan nama-nama tadi, adalah orang-orang yang berkedudukan ting- 
gi dalam agama. Tetapi sekarang nama-nama itu sudah dialihkan 
kepada pengertian-pengertian yang tercela. Sehingga hati, lari dari 
celaan orang-orang yang bersitat dengan pengertian-pengertian itu, 
karena terkenainya pemakaian nama-nama itu kepada mereka. 

Perkataan Pertama : FIQIH. 

Telah diselewengkan pemakaiannya secara tertentu. Tidak dengan 
dipindahkan dan diputarkan. Karena mereka telah menentukan 
nya pemakaian fiqih itu, kepada pengetahuan furu ’ (cabang) agama, 
yang ganjil mengenai fatwa, mengetahui sebab-sebab yang menda- 
lam dari fatwa itu, memperbanyak pembicaraan padanya, mengha- 
fal kata-kata yang berhubungan dengan fatwa itu. 

Maka orang yang amat mendalaminya dan banyak berbuat kepada- 
nya, disebut “al-afqah ” (yang terahli dalam ilmu fiqih). 

Pada masa pertama dahulu, adalah nama fiqih itu ditujukan 

(1) Menurut AMraqi, dia tidak pernah menjumpai hadits ini. 
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Tugas ketiga: seorang pelajar itu jangan menyombong dengan ilmu- 
nya dan jangan menentang gurunya. Tetapi menyerah seluruhnya 
kepada guru dengan keyakinan kepada segala nasehatnya, sebagai- 
mana seorang sakit yang bodoh yakin kepada dokter yang ahli 
berpengalaman. 

Seharusnyalah seorang pelajar itu, tunduk kepada gurunya, meng- 
harap pahala dan kemuliaan dengan berkhidmat kepadanya, Berka- 
ta Asy-Sya’bi : “Pada suatu hari Zaid bin Tsabit bershalat janazah. 
Sesudah shalat itu selesai, lalu aku dekatkan baghalnya (nama he- 
wan, lebih kecil dari kuda) untuk dikendarainya. Maka datang Ibnu 
Abbas membawa kendaraannya kepada Zaid untuk dikendarainya. 
Maka berkata Zaid : “Tak usah wahai anak paman Rasuhdlah saw. ” 

Berkata Ibnu Abbas : “Beginilah kami disuruh berbuat terhadap 
para ‘alimulama dan orang-orang besar”. 

Laiu Zaid bin Tsabit mencium tangan Ibnu Abbas seraya berkata : 
“Beginilah kami disuruh herhuat terhadap keluarga Nahi kami Mu- 
hatnmad saw. *\ 

Bersabda Nabi saw. : 

(Laisa min akhlaaqil mubninit tamalluqu iUaa fii thalabil ilmi). 
Artinya : 

“Tidaklah sebahagiart dari budi pekerti seorang mu‘min meren - 
dahkan diri, selainpada menuntut ilmu*\ m 

Dari itu tidaklah layak bagi seorang pelajar jnenyombong terhadap 
gurunya. Termasuk sebahagian dari pada menyombong terhadap 
guru itu, ialah tidak mau belajar kecuali pada.guru yang terkenal 
benar keahliannya. 

Ini adalah tanda kebodohan. Sebab ilmu itu jalan kelepasan dan 
kebahagiaan. Orang yang mencari jaian untuk melepaskan diri dari 
terkaman binatang buas, tentu tidak akan membeda-bedakan. Apa- 
kah jalan itu ditunjuki oleh seorang yang termashur atau oleh 
seorang yang dungu. Terkaman kebuasan api neraka, kepada orang 
yang jahil, adalah lebih hebat dari terkaman seluruh binatang buas. 

(1) Oirawtkan Ibnu Uda dari Ma'ad« dan Abi Amamah, dengan tsnad dla‘tf. 
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Berfirman Allah Ta’ala : 


/ *»> / * * *£ s */ L ' ■*" 


(La-antum asyaddu rahbatan fii shuduurihim minaUaah). 


Artinya : 

“Kamu sangat ditakuti dalam hati mereka, lebih dari. Tuhan ”. 

(S. Al-Hasyr, ayat 13). 


Maka dibawa oleh kurang takutnya kepada Allah dan besar 
penghormatannya akan kekuasaan makhluk, sehingga menjadi 
kurangnya faham (fiqih). 

Lihatlah, adalah itu natijah tidak menghafal pencabangan fatwa- 
fatwa atau natijah ketiadaan ilmu yang kami terangkan itu. 
Bersabda Nabi saw.: “Ulama, hukama, dan fuqaha (para ahli fiqih)” 
kepada mereka yang diutuskan kepadanya. o) 

Ditanyakan Sa’ad bin Ibrahim Az-Zuhri ra. : “Siapakah 
diantara penduduk Madinah yang lebih paham (fiqih)?”. Beliau 
menjawab : “Yang lebih kuat taqwanya kepada Allah Ta‘ala”. 
Seakan-akan beliau memberi isyarat kepada hasil dari paham (fiqih). 
Dan taqwa adalah hasil dari ilmu bathin. Bukan hasil dari fatwa 
dan hukum. 

Bersabda Nabi saw. : “ Apakah aku terangkan kepadamu orangahli 
paham (fiqih) yang sebenamya?”. 

“Ya!”, jawab mereka. 

Maka bersabda Nabi saw. : “ Orang yang tidak memutus-asakan 
manusia dari rakhmat Tuhan, yang tidak menyatakan mereka aman 
dari kutuk Tuhan, yang tiada memutuskan-asa mereka dari kasih-sa- 
yang Tuhan , yang tidak meninggalkan Al-Qur-an lantaran gemar 
kepada yang lain ”. ( 2 ) 


Sewaktu Anas bin Malik meriwayatkan sabda Nabi saw. : 



(t) Dirawikan Abu Na‘im dan Al-Baihaqi dari Suwaid bin Al-Harits, dengan isnad dla'if. 

(2) Oirawikan Abu Bakar bin Lal dan Abu Bakar bin As-Sunni dan Ibnu Abdil-Barr 

dari Ali ra. 
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Jika anda mengatakan, bukankah Allah Ta‘ala telah bertirman : 



(Fas ‘aluu ahladz-dzikri in kuntum laa ta‘lamuun). 

Artinya : 

“Bertanyalah kepada ahli ilmu jika kamu tidak tahu ” 

(S. An-Nahl, ayat 43). 

Jadi, bertanya itu disuruh. 


Maka ketahuilah, bahwa memang demikian, tetapi mengenai per- 
soalan yang diizinkan guru, bertanya kepadanya. Bertanya tentang 
soal yang belum sampai tingkatanmu memahaminya, adalah dicela, 
karena itulah, maka Khaidir melarang Musa bertanya. 

Dari itu, tinggalkanlah bertanya sebelum waktunya! Guru lebih 
tahu tentang keahlianmu dan kapan sesuatu ilmu harus diajarkan 
kepadamu. Sebelum waktu itu Hatang dalam tingkat manapun juga, 
maka belumlah datang waktunya untuk bertanya. 

Berkata Ali ra. : “Hak dari seorang yang berilmu, ialah jangan eng- 
kau banyak bertanya kepadanya! Jangan engkau paksakan dia 
menjawab, jangan engkau minta, bila dia malas. Jangan engkau 
pegang kainnya, bila dia bangun, jangan engkau siarkan rahasianya! 
Jangan engkau caci orang lain dihadapannya, jangan engkau tuntut 
keteledorannya! Jika dia silap terimalah kema*afannya! Haruslah 
engkau memuliakan dan membesarkannya karena Allah, selama 
dia menjaga perintah Allah. Jangan engkau duduk dihadapannya! 
Jika dia memerlukan sesuatu, maka ajaklah orang banyak menye- 
lenggarakannya!” 

Tugas keempat : seorang pelajar pada tingkat permulaan,hendaklah 
menjaga diri dari mendengar pertentangan orang tentang ilmu pe- 
ngetahuan. Sama saja yang dipelajarinya itu ilmu keduniaan atau 
ilmu keakhiratan. Karena, yang demikian itu meragukan pikiran- 
nya, mengherankan hatinya, melemahkan pendapatnya dan mem- 
bawanya kepada berputus asa dari mengetahui dan mendalaminya. 
Tetapi yang wajar, ialah meneliti pertama kalinya suatu cara saja 
yang terpuji dan disukai gurunya. Sesudah itu, barulah boleh men- 
dengar madzhab-madzhab dan keserupaan yang ada diantaranya. 
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Bertanya Farqad As-Sabakhi kepada Al-I^RT mengenai suatu 
hal. Maka menjawab Al-Hasan,lalu berkata Farqad : “Kaum fuqaha 
(ahli fiqih) itu berselisih pendapat dengan kamu”. Kemudian Al-Ha- 
san ra. berkata : “Wahai Farqad yang dikasihi! Adakah kamu meli- 
hat seorang ahli fiqih itu dengan matamu sendiri? Bahwa seorang 
ahii fiqih itu adalah zuhud di dunia, gemar ke akhirat, bermata 
hati kepada agama, kekal beribadah kepada Tuhannya, Wara‘ men- 
cegah dirinya dari mempercakapkan kehormatan orang muslimin, 
yang memelihara dirinya dari harta mereka dan yang menasehati 
jama’ah mereka”. 

Dalam keseluruhannya tadi, Al-Hasan tidak menyeout penghafal 
furu’-furu’ fatwa. Dan saya tidak mengatakan bahwa nama “fiqih” 
itu tidaklah pokok bahasa dan tidaklah untuk fatwa mengenai 
hukum-hukum dhahir. Tetapi ada, secara umum dan keseluruhan 
atau secara diikut-sertakan. Maka adalah pemakaian mereka kata- 
kata “fiqih” kepada ilmu akhirat itu, lebih banyak. 

Maka nyatalah dari pengkhususan tersebut, meragukan kebang- 
kitan manusia untuk memakai perkataan “fiqih” semata-mata 
kepada yang tadi dan berpaling dari ilmu akhirat dan perihal hati. 
Dan mereka mendapat untuk 3 'ang demikian penolong dari tabiat 
manusia. Karena ilmu bathin itu tidak terang dan mengerjakannya 
sukar. Dan memperoleh kedudukan dalam pemerintahan, kehakim- 
an, kemegahan dan kekayaan itu sulit dengan ilmu bathin. Maka 
setan memperoleh jalan untuk membaikkan yang tersebut, di da- 
lam hati dengan jalan mengkhususkan nama “fiqih”, yang menjadi 
nama terpuji itu pada syari‘at. 

Perkataan Kedua : ILMU. 

Perkataan ini dipakai untuk pengetahuan mengenai dzat, ayal - 
ayat dan perbuatan Allah Ta’ala, terhadap hamba dan makhlukNya. 
Sehingga ketika Umar ra. wafat, maka berkata Ibnu Mas’ud ra. : 
“Sesungguhnya telah mati sembilan persepuluh ilmu”. 

Perkataan ”ilmu” itu dijadikan isim ma’rifah dengan Alif dan 
Lam, menjadi ”al-ilmu”. Lalu diberi penafsiran, “mengetahui 
tentang Allah Suhhanahu wa Ta'ala ” Kemudian diputarkan pula 
oleh mereka perkataan “al-ilmu” itu dengan pengkhususan. Sehing* 
ga dalam banyak hal, diperkenalkannya orang berilmu, ialah orang 
yang asyik berdebat melawan musuh dalam masalah-masalah fiqih 
dan lainnya. Lalu dikatakan orang itu alim yang sebenarnya. Dia 
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Berkata seorang penyair : 

“Orang yang memperoleh penyakit, 
rasa pahit pada mnlutnya, 
maka akan merasa pakit , 
air pancuran yang lezat cita rasanya. 

Ilmu pengetahuan dengan segala tingkatannya, adakalanya menjadi 
jalan, yang membawa seorang manusia kepada Allah Ta‘ala atau 
menoiong membawa ke jalan tersebut. Pengetahuan itu mempu* 
nyai tingkat-tingkat yang teratur, dekat dan jauhnya dengan mak- 
sud. 

Orang yang menegakkan ilmu pengetahuan ltu adalah penjaga-pen- 
jaga seperti penjaga rumah penyantun dan benteng, Masing-masing 
mempunyai tingkatan. Dan menurut tingkatan itulah, dia memper- 
oleh pahala di akhirat, apabila tujuannya karena Allah Ta l ala, 

Tugas keenam : seorang pelajar itu tidak memasuki sesuatu bidang 
dalam ilmu pengetahuan dengan serentak. Tetapi memelihara ter- 
tib dan memulainya dengan yang lehih penting. 

Apabila umur itu biasanya tidak berkesempatan mempelajari segala 
ilmu pengetahuan, maka yang lebih utama diambil, ialah yang lebih 
baik dari segala pengetahuan itu dan dicukupkan dengan sekedar- 
nya. Lalu dikumpulkan seluruh kekuatan dari pengetahuan tadi 
untuk menyempumakan suatu pengetahuan yang termulia dari se- 
gala macam ilmu pengetahuan. Yaitu ilmu akhirat. 

Yang saya maksudkan dengan ilmu akhirat, yaitu kedua nmcam- 
nya : ilmu muamalah dan ilmu mukasyafah. 

Tujuan dari ilmu mu 'amalah ialah keilmu mukasyafah. Dan tujuan 
dari ilmu mukasyafah ialah mengenal Allah Ta‘ala. 

Tidaklah saya maksudkan dengan itu akan ‘aqidah (i‘tikad) yang 
dianut orang awwam dengan jalan pusaka atau pelajaran. Atau ca- 
ra penyusunan kata-kata dan perdebatan untuk mengokohkan ilmu 
kalam dari serangan lawan seperti tujuan ahli ilmu kalam. Tetapi 
yang saya maksudkan, ialah suatu macarn keyakinan yaitu hasil 
dari nur yang dicurahkan Tuhan ke dalam hati hambaNya, yang 
sudah mensucikan kebathinannya dari segala kotoran dengan muja- 
hadah (berjihad melawan hawa nafsu). Sehingga sampailah dia ke 
tingkat keimanan Saidina Abu Bakar ra., yang kalau ditimbang de- 
ngan keimanan penduduk alam seluruhnya, maka lebih beratlah 
keimanan Abu Bakar itu sebagaimana telah diakui oleh Nabi saw. 
sendiri. 
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Maka inilah tingkat yang mulia. Salah satu dj^ buahnya, ialah 
tawakkal, sebagaimana akan diterangkan nantrpada Kitab Tawakkal. 

Diantara buahnya juga, ialah meninggalkan pengaduan kepada 
makhluk, meninggalkan kemarahan kepada mereka, reia dan menye- 
rah kepada hukum Ailah Ta’ala. 

Dan adalah salah satu buahnya, ialah ucapan Saidina Abu Bakar 
Ash-Shiddiq ra., ketika ditanyakan waktu sakitnya : "Apakah kami 
carikan tabib untuk tuan?”. Lalu Abu Bakar menjawab : “Tabib 
itu membawa saya sakit”. 

Ucapan lain lagi dari Abu Bakar ra. ketika sakitnya, waktu ia dita- 
nyakan : “Apakah kata tabib tentang penyakit tuan?”. 

Abu Bakar ra. menjawab : “Katanya : bahwa saya berbuat sekehen- 
dak saya”. 

Akan datang pada Kitab Tawakkal dan Kitab Tauhid dalil-dalil 
untuk itu. 

Tauhid adalah suatu mutiara yang bemilai tinggi, mempunyai dua 
kulit. Yang satu lebih jauh dari isinya daripada yang lain. Lalu 
orang mengkhususkan, nama tauhid itu kepada kulit dan membuat 
penjagaan kepada kulit itu, serta menyia-nyiakan ISI secara keselu- 
ruhan. 

KULIT PERTAMA : yaitu anda mengucapkan dengan lisan 
LAA ILAAHA ILLALLAAH. 

Ini dinamakan tauhid melawan tatslits (kepercayaan tiga tuhan 
oknum), yang ditegaskan oleh orang Nasrani. Tetapi ucapan terse- 
but kadang-kadang datang dari orang munafiq, yang berlawanan 
bathinnya dengan lahimya. 

KULIT KEDUA ; yaitu tak ada di dalam hati, yang menyalahi dan 
berlawanan dengan pengertian ucapan tadi. Bahkan yang dhahir 
dari hati, melengkapi kepada aqidahnya. Dan demikian juga mem- 
benarkannya. Yaitu tauhid orang awwam. Dan para ahli ilmu kalam 
sebagaimana diterangkan dahulu adalah penjaga kulit ini dari gang- 
guan golongan bid’ah. 

YANG KETIGA : yaitu ISI. Bahwa ia melihat keadaan seluruhnya 
daripada Allah Ta’ala dengan tidak menoleh kepada perantaraan. 
Dan ia beribadah kepadaNya, dengan ibadah yang tunggal kepada- 
Nya. Tidak ia beribadah (menyembah) yang lain. 
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Tugas kedelapan : seorang pelajar itu hendaklah mengenal sebab 
untuk dapat mengetahui ilmu yang termulia. Yang demikian itu 
dikehendaki dua perkara : 

1. Kemuliaan hasilnya. 

2. Kepercayaan dan kekuatan dalilnya. 

Hal itu seumpama ilrau agama dan ilmu kedokteran. Hasil dari 
yang satu itu kekidupan abadi dan dari yang lain itu kehidupan 
duniawi (hidup fana). Jadi, ilmu agamalah yang termulia. 

Seumpama ilmu berhitung dan ilmu nujum. Maka ilmu berhitung- 
lah yang lebih mulia karena kepercayaan dan kekuatan dalil-dalilnya. 
Dan jika dibandingkan ilmu berhitung dengan ilmu kedokteran, 
maka ilmu kedokteranlah yang lebih mulia, dipandang kepada 
faedahnya. Dan ilmu berhitunglah yang lebih mulia, dipandang 
kepada dalil-dalilnya. Memperhatikan kepada faedahnya adalah 
lebih utama. Dari itu, ilmu kedokteranlah menjadi lebih mulia, 
meskipun bagian terbesar dari padanya didasarkan kepada kira- 
kiraan. 

Dengan ini, jelaslah bahwa ^ang termulia ialah ilmu mengenai 
Allah f Azza wa Jalla, mengeriai malaikat-maiaikatNya, kitab-kitab- 
Nya, rasul-rasulNya dan ilmu mengenai jalan yang menyampaikan 
kepada yang demikian. 

Waspadalah, bahwa kegemaran tidaklah ditumpahkan kepada yang 
lain dari ilmu-ilmu tadi dan bersungguh-sungguhlah mempelajari- 
nya! 

Tugas kesembilan ■ bahwa tujuan pelajar sekarang ialah menghiasi 
kebathinannya dan mencantikkannya dengan sifat keutamaan. Dan 
nanti ialah mendekatkan diri kepada Allah Ta*ala, mendaki untuk 
mendekati alam yang tinggi dari para malaikat dan orang-orang 
mugarrabin (orang-orang yang mendekatkan dirinya kepada Allah). 

Dan tidaklah dimaksudkan dengan menuntut ilmu pengetahuan itu, 
untuk menjadi kepala, untuk memperoleh harta dan kemegahan, 
untuk melawan orang-orang bodoh dan untuk membanggakan diri 
dengan teman-teman. 

Apabila yang tersebut di atas maksudnya, maka tak ragu lagi bahwa 
pelajar itu telah mendekati tujuannya, yaitu ilmu akhirat. 

Dalam pada itu, tak layaklah memandang dengan pandangan kehi- 
naan kepada ilmu pengetahuan yang lain, seperti ilmu fatwa, ilmu 


203 



buat ini, menjadi pegangan, pada pemujian dan pembanggaan, de- 
ngan apa yang namanya terpuji, serta kosong dari pengertian yang 
berhak akan pujian yang hakiki? Hal itu seumpama kosongnya 
orang yang pagi-pagi benar sudah menghadap qiblat dan membaca: 

Wajjahtu wajhta lilladzii fathara‘ samaawaati ical ardla hanii/a”. 

(Aku hadapkan wajahku kepada Allah yang menjadikan langit dan 
bumi karena aku memeluk agama yang benar). Dan itu adalah 
permulaan kedustaan, dia menghadap Allah tiap-tiap hari, sekira- 
nya wajah hatinya tidak menghadap Allah Ta‘ala, secara khusus. 

Sesungguhnya, jika maksudnya dengan “wajah” itu wajah secara 
dhahir , maka adalah tujuan wajahnya ke Ka’bah dan tidak menuju 
ke lain jurusan. 

Ka’bah tidaklah menjadi pihak bagi Allah yang menjadikan langit 
dan bumi, sehingga orang yang menghadap ke Ka’bah berarti meng- 
hadap kepada Allah Ta’ala. Maha Suci Allah dari berpihak dan ber- 
berdaerah!. 

Sekiranya, maksudnya dengan wajah itu “wajah hati” dan 
memang itulah yang dimaksud oleh tiap-tiap orang yang beribadah, 
maka bagaimanakah dapat dibenarkan ucapannya sedangkan hati- 
nya bulak-balik pada kepentingan dan keperluan duniawiyahnya? 
Dan mencari daya upaya mengumpulkan harta, kemegahan dan 
memperbanyak sebab-sebab dan perhatian seluruhnya untuk yang 
demikian. 


Maka bilakah ia menghadapkan wajahnya kepada Allah yang men- 
jadikan langit dan bumi?. 

Perkataan ini, adalah menerangkan hakikat tauhid. Seorang yang 
bertauhid, ia tidak melihat melainkan YANG ESA dan tidak meng- 
hadapkan wajahnya, melainkan kepada YANG ESA itu. 

Yaitu mengikuti firman Allah Ta’ala : 




(Qulillaahu tsumma dzarhum fii khaudlihim yal‘abuun). 

Artinya : 

“Katakanlah! Allah. Kemudian biarkanlah mereka main-matn de- 
ngan percakapan kosongnya ”. (S. Al-An’am, ayat 91). 
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Dikatakan kepadanya : “Sekiranya engkau telah mengerjakan iba- 
dah hajji dan telah engkau sempumakan, maka jadilah engkau mer- 
deka dan mempunyai hak milik. Jika engkau telah bersiap dan 
memulai berjalan menuju ke tempat peribadatan hajji, lalu menda- 
pat halangan diperjalanan, maka engkau memperoleh kemerdekaan. 
Dan terlepas dari perbudakan saja, tanpa memperoleh kebahagiaan 
hak milik^ 

Maka bagi budak tersebut, ada tiga jenis perbuatan : 

1. Menyediakan persiapan dengan membeliunta kendaraan, kendi 
air, perbekalan dan segala yang diperlukan dalam perjalanan. 

2. Berjalan dan meninggalkan kampung halaman menuju Ka‘bah 
tempat demi tempat. 

3. Mengerjakan segala amal perbuatan hajji, rukun demi rukun. 

Maka sesudah selesai dan sesudah membuka pakaian ihram dan 
bertawat wida‘, niscaya berhaklah ia mempunyai hak milik dan 
kekuasaan penuh bagi dirinya. Dan baginya pada tiap-tiap kedu- 
dukan itu mempunyai tingkat, sejak dari awal persiapan sampai 
akhimya. Sejak dari permulaan menjalani desa-desa sampai akhir- 
nya. Dan sejak dari permulaan rukun hajji sampai akhimya. 

Maka tidak samalah kebahagiaan yang diperoleh olehorang yang 
sudah memulai mengerjakan rukun hajji, dengan kebahagiaan yang 
diperoleh oleh orang yang baru menyelesaikan segala persiapan 
perbekalan dan kendaraan. Dan tidak sama pula dengan kebahagiaan 
yang diperoleh oleh orang yang sudah memulai berjalan menuju 
Tanah Suci atau-pun yang telah mendekatinya. 

Dari itu, maka ilmu pun tiga bahagian. Sebahagian berlaku semacam 
persiapan menyediakan perbekalan, kendaraan dan membeli unta. 
Ini adalah ilmu kedokteran, ilmu fiqih dan yang ada hubungannya 
dengan kemuslihatan tubuh di dunia ini. Sebahagian berlaku sema- 
cam menjalani desa-desa dan menghindarkan segala rintangan. Ini 
adalah mensucikan kebathinan dari segala kekotoran sifat dan 
mengatasi segala rintangan yang memuncak, yang tak sanggup 
orang-orang terdahulu dan terkemudian mengatasinya, selain orang 
orang yang telah memperoleh taufiq Tuhan. 

Maka inilah jalan yang dituju. Mempersiapkan pengetahuan untuk 
itu, samalah halnya dengan mempersiapkan pengetahuan tentang 
jalan-jalan mana dan .rumah-rumah mana di jalan itu yang dicari. 
Maka sebagaimana mengetahui di mana Ietak rumah dan jalan-jalan 
disesuatu kampung, tidak mencukupi bila tidak dikunjungi, maka 
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lingi tukang-tukang ceritera itu. Mereka mengatakan, bahwa tak 
ada yangdemikian pada masa Rasulullah saw. m Dan tidak ada pa- 
da masa Abu Bakar ra. dan Umar ra, Sehingga lahirlah fitnah dan 
timbullah tukang-tukang ceritera. 

Diriwayatkan, bahwa Ibnu Umar ra. keluar dari masjid, seraya 
mengatakan : “Aku dikeluarkan oleh tukang ceritera itu. KaJau 
tidaklah dia maka aku tidak keluar”. 

Berkata Dlamrah : “Aku bertanya kepada Sufyan Ats-Tsuri : 
“Kita terimakah tukang ceritera itu dengan gembira?”. 

Menjawab Sufyan : “Balikkanlah tukangbid’ah itu ke belakangmu!’! 
Berkata Ibnu ? Aun : “Aku datang pada Ibnu Sirin, maka ia 
bertanya : “Hari ini tidak ada kabar?”. 

Lalu aku jawab : “Amir sudah melaiang tukang-tukang ceritera itu 
berceritera”. 

Maka menyambung Ibnu Sirin : “Dia sudab. mendapat taufiq ke 
jalan yang benar”. 

AI-A’mSsy masuk ke masjid jamr Basrah. Maka dilihatnya seorang 
tukang ceritera sedang berceritera dan mengatakan : “Diterangkan 
hadits kepada kami oleh Al-A’masy’\ Maka Al-A T masypun masuk 
ke tengah-tengah rombongan itu, sambil mencabut buluketiaknya. 

Maka berkata tukang ceritera itu : “Tuan! Apakah tidak malu?”. 
Sahut Al-A f masy : “Mengapa? Bukanlah saya berbuat sunnah dan 
saudara berbuat bohong? Saya ini Al-A’masy dan tidak pernah 
menceriterakan hadits kepada saudara”. 

Berkata Ahmad bin Hanbal ra. : “Yang paling banyak berdusta, 
diantara manusia, ialah tukang ceritera dan peminta-minta”. 

Ali ra. mengusir tukang ceritera dari masjid jami’ Basrah. 
Tatkala didengarnya yang berceritera al-Hasan Al-Bashri maka tak 
diusimya. Karena AI-Hasan memperkatakan tentang ilmu akbirat 
dan berpikir kepada mati, memperingatkan kepada kekurangan diri, 
bahaya amal, gurisan setan dan cara menjaga diri padanya. Ia meng- 
ingatkan kepada segala rahmat Allah dan mkmatNya, kepada kete- 
ledoran hamba pada mensyukuriNya. Ia memperkenalkan kehinaan 
dunia, kekurangan, kehancuran dan kepalsuan janjinya, bahaya 
akhirat dan huru-haranya. 


(1) Dirawikan Ibnu Majah dari Umar. dengan isnad Hasan, 
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Sekali disebut dengan kata-kata “ruh”, sekali dengan kata-kata 
“an-na/sul muthmainnah ” 0"iwa yang tenteram). 

Agama menyebutkannya dengan hati (al-qalb), karena hatilah ken- 
daraan pertama bagi rahasia itu. Dan dengan perantaraan hatilah 
maka seluruh badan menjadi kendaraan dan alat kendaraan untuk 
tubuh halus itu. 

Dan menyingkap tutup dari sirr tersebut, adalah sebahagian dari 
ilmu mukasyafah. Payah diperoleh bahkan tidak mudah menerang- 
kannya. Paling tinggi yang diperbolehkan, hanya dapat dikatakan, 
bahwa hati (al-qalb) itu suatu dzat (jauhar) yang amat bemilai, 
suatu mutiara yang amat mulia. Lebih mulia dari segala benda yang 
dapat dilihat dengan mata. Dia itu, urusan ketuhanan (amrun ilahi), 
seperti firmanNya : 

(AO * 

(Wa yas*aluunaka hnirruuhi qi\Iirruuhu min amri rabbii) 

Artinya : 

tl Dan ditanyakan mereka akan engkau (Muhammad) tentang ruh, 
maka jawahluh : Ruh itu urusan Tuhanku (min amri rabbi) 

(S. Al-Isra\ ayat 85). 

Seluruh makhluk dihubungkan (mansubah) kepada Tuhan. Tetapi 
hubungan ruh (al-qalb = hati) kepadaNya, adalah lebih mulia dari 
hubungan seluruh anggota badan yang lain. Kepunyaan Allah selu- 
ruh makhluk dan ruh. Ruh lebih tinggi dari makhluk yang lain. 

Dzat yang amat bemilai itu yang membawa amanah Allah, suatu 
tugas yang pernah ditawarkan kepada langit, bumi dan bukit, teta- 
pi enggan menerimanya dan takut kepada dzat yang bernilai itu. 

Dan janganlah dipahamkan dari yang tersebut itu, seakan-akan di- 
bayangkan dengan qadimnya dzat itu. Orang yang mengatakan de- 
ngan gadim ruh adalah tertipu dan bodoh, tak mengerti apa yang 
harus dikatakannya. 

Kami hendak menyingkatkan penjelasan tentang ini, karena di luar 
acara yang sebenamya. 

Maksudnya, bahwa tubuh halus itu ialah yang berusaha mendekati 
Tuhan, karena dia dari umsan Tuhan. Dari Tuhan sumbemya dan 




S'3? / 0 , 




209 



ledoran dan kesalahannya. Dan menganggap dirinya dapat dima- 
’afkan. Dia berasalan, bahwa hal itu telah diceriterakan yang demi- 
kian, dari beberapa syekh terkemuka dan ulama terkenal. Semua 
kita terhadap perbuatan ma’syiat, maka tak ragu lagi, jikalau kita 
telah berbuat ma’syiat kepada Allah, maka orang-orang yang lebih 
'oesar dari kita telah berbuat ma ? syiat. 

Hai yang tersebut tadi menunjukkan keberaniannya menghadapi 
Allah Ta’ala dengan tidak sadar. 

Maka sesudah menjaga diri dari dua hal yang ditakuti, maka tidak 
mengapa dengan demikian. Dan ketika itu, kembali kepada ceritera- 
ceritera yang terpuji dan kepada yang terdapat dalam Al-Qur-an 
dan kitab-kitab hadits yang shahih. 

Sebahagian orang membolehkan membuat ceritera-centera yang 
menyukakan kepada perbuatan ta’at. Dan mendakwakan bahwa 
tujuannya mengajak manusia kepada kebenaran. 

Itu sebetulnya bisikan setan karenadalam kebenaran, berkembang 
kedustaan. Dan mengenai dzikir kepada Allah Ta’ala dan RasuINya, 
tidak menbiptakan nasehat yang tidak mempunyai dasar kebenaran. 

Betapa tidak! Membuat sajakpun tidak disukai dan dipan- 
dang yang demikian membuat-buat. Berkata Sa’ad bin Abi Waqqas 
ra. kepada anaknya Umar, ketika mendengar ia bersajak : “Inilah 
yang membawa aku marah kepadamu. Tidak akan aku penuhi ke- 
perluanmu selama-lamanya, sebelum engkau bertobat”. Sedang 
Umar sebenamya ada keperluan maka ia datang kepada ayahnya 
itu. Nabi saw. telah bersabda kepada Abdullah bin Rawahah, me- 
ngenai sajak yang terdiri dari tiga kata : 

(Iyyaaka was-saj ’a yabna rawaahah). 

Artinya : 

“Awaslah bersaja \ hai anak Rawahah!*\ (i) 

Dengan hadits ini, seolah-olah sajak yang harus diawasi, ialah 
yang lebih dari dua kata. Karena itu, tatkala seorang lelaki 
mengatakan mengenai diat m bayi dalam kandungan : “Bagaimana- 

(1) Menurut Al-traqi, ta tidak memperoleh bunyi yang demikian, tetapi dertgan bunyi 
lain, yang sama maksudnya. 

(2) Oiat ; liarta yang drtiayar karana membunuh, yattu unta atau harganya. 


144 



Bagi ilmu pengetahuan ada keadaan mencari, berusaha , dan keadaan 
menghasilkan yang tidak memerlukan lagi kepada bertanya. Keada- 
an meneliti (istibshar), yaitu berpikir mencari yang baru dan meng- 
ambil faedah daripadanya. Dan keadaan memberi sinar cemerlang 
kepada orang lain. Dan inilah keadaan yang semulia-mulianya! Ma- 
ka barangsiapa berilmu, beramal dan mengajar, maka dialah yang 
disebut orang besar dalam alam malakut tinggi. Dia Iaksana matahari 
yang menyinarkan cahayanya kepada lainnya dan menyinarkan 
pula kepada dirinya sendiri. Dia laksana kesturi yang membawa 
keharuman kepada lainnya dan dia sendiripun harum. 

Orang yang berilmu dan tidak beramal menurut ilmunya, adalah 
seumpama suatu daitar yang memberi faedah kepada lainnya dan 
dia sendiri kosong dari ilmu pengetahuan. Dan seumpama batu 
pengasah, menajamkan lainnya dan dia sendiri tidak dapat memo- 
tong. Atau seumpama jarum penjahit yang dapat menyediakan 
pakaian untuk lainnya dan dia sendiri telanjang. Atau seumpama 
sumbu lampu yang dapat menerangi lainnya dan dia sendiri terba- 
kar, sebagaimana kata pantun : 

“Dia adalah laksana 
sumbu lampu yang dipasang, 
memberi cahaya kepada orang 
Dia sendiri terbakar menyala 

Manakala sudah mengajar maka berarti telah melaksanakan pekerja- 
an besar dan menghadapi bahaya yang tidak kecil. Maka peliharalah 
segala adab dan tugas-tugasnya, yaitu : 


Tugas Pertama : mempunyai rasa belas-kasihan kepada murid-murid 
dan memperlakukan mereka sebagai anak sendiri. 


Bersabda Nabi saw. : 




(Innamaa ana lakum mitslul waalidi liwaladihi). 


Artinya : 

“Sesungguhnya aku ini bagimu adalah seumpama Seorang. ayah bagi 
anaknya”. nj 


Dengan maksudnya, melepaskan murid-muridnya dari api neraka 
akhirat. Dan itu adalah lebih penting dari usaha kedua ibu-bapa, 
melepaskan anaknya dari neraka dunia. 


(?) Oirawtkan Abu Dawud. An-Nasa-i, Ibnu Majah dan Ibnu Hibban dari Abi Hurairah. 
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Kebanyakan yang demikian atau seluruhnya, membawa kepada 
semacam kerusakan. Dari itu, tidaklah seyogianya dipakai sya’ir 
kecuali ada padanya pengajaran atau hikmah untuk jalan petunjuk 
dan pelunakan hati. 

Bersabda Nabi saw. : 



(Inna minasy syi’ri lahikmah ). 

Artinya : 

“Sesungguhnya sebahagian dari sya Vr itu mengadung hikmahl”. id 

Jika majlis itu dihadliri orang-orang tertentu yang mempunyai per- 
hatian kepada ketenggelaman hati dengan cinta kepada Allah Ta’ala 
dan tak ada golongan lain dalam majlis tersebut, maka bagi mereka 
tak ada melaratnya sya’ir itu, yang dhahiriyahnya menunjukkan 
kepada hubungan sesama makhluk. Karena pendengamya dapat 
menempatkgn apa yang didengarnya menurut panggilan hatinya, 
sebagaimana akan diterangkan nanti pada “Kitab Pendengaran”. 
Daii karena itulah Al-Junaid ra. berbicara kepada lebih kurang 
sepuluh orang. Kalau mereka sudah banyak, ia tidak berbicara. 
Dan tidaklah pemah sekali-kali yang menghadliri majlisnya sampai 
dua puluh orang. 

Tentang datang serombongan orang banyak ke pintu rumah Ibnu 
Salim, lalu dikatakan kepadanya : “Berbicaralah! Telah datang 
teman-teman tuan”. 

Ibnu Salim menjawab : “Tidak! Mereka bukan temanku. Mereka 
adalah teman-teman majlis. Sesungguhnya teman-temanku, ialah 
orang-orang tertentu (orang-orang al-khawash). 

Adapun asy-syathah (do’a-do’a dan kata-kata yang tidak dipahami), 
maka yang kami maksudkan, ialah dua jenis perkataan, yang diada- 
kan oleh sebahagian kaum shufi. 

Yang pertama, ialah do’a-do’a yang panjang yang berbentang 
tentang keasyikan (kerinduan) bersama Allah Ta’ala dan hubungan 
yang tidak memerlukan kepada amal dzahiriyah. Sehingga golongan 
itu berkesudahan kepada mendakwakan al-ittihad (bersatu dengan 

(1) Dirawikan Al-Bukharl dari Ubal bin Ka'ab. 
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Harta dan isi dunia adalah menjadi pesuruh badan kita. Badanmen- 
jadi kendaraan dan tunggangan jiwa. Yang dikhidmati ialah ilmu 
pengetahuan. Karena dengan ilmu pengetahuanlah, jiwa itu mulia. 

Orang yang mencari harta dengan ilmu, saraalah dengan orang yang 
menyapu bawah sepatunya dengan mukanya supaya bersih. Dija- 
dikannya yang dilayani menjadi pelayan dan pelayan menjadi yang 
dilayani. 

Inilah penjungkir-balikan namanya. Dan adalah seumpama orang 
yang berdiri di hari mahsyar bersama orang-orang yang berdosa. 
Terbalik kepalanya dihadapan Tuhan. 

Pendek kata, kelebihan dan kenikmatan adalah untuk guru. Maka 
perhatikanlah, bagaimana sampaiurusan agama kepada suatu kaum, 
yang mendakwakan bahwa maksudnya dengan ilmu yang ada pada- 
nya, baik ilmu fiqih atau ilmu kalam, baik memberi pelajaran dalam 
ilmu yang dua tadi atau lainnyai; adaiah untuk mendekatkan diri 
kepada Allah Ta‘ala. Mereka menyerahkan harta dan kemegahan 
serta menerima bermacam-macam penghinaan, untuk berkhidmat 
kepada sultan-sultan (penguasa-penguasa), supaya permintaannya 
berlaku. 

Jikalau mereka tinggalkan yang demikian itu, niscaya mereka di- 
tinggalkan. Dan tidak akan ada orang yang datang kepada mereka 
lagi. 

Kemudian, diharap oleh guru dari muridnya, bantuan pada tiap-ti- 
ap malapetaka, memberi pertolongan kepadanya, memusuhi mu- 
suhnya, bangun memenuhi keperluan hidupnya dan duduk ber - 
simpuh dihadapannya. Apabila tidak, maka dia memberontak dan 
muridnya itu menjadi musuhnya yang terbesar. 

Alangkah kotomya orang berilmu, yang rela untuk dirinya kedu- 
dukan yang demikian. Kemudian, ia bergembira dengan itu. Kemu- 
dian, tidak malu mengatakan : 

“Maksudku dengan mengajar ialah menyiarkan ilmu pengetahuan, 
untuk mendekatkan diri kepada Allah dan menolong agamaNya ”. 

Maka perhatikanlah segala tanda, sehingga engkau melihat penipu- 
an-penipuan yang beraneka ragam itu! 

Tugas ketiga: bahwa tidak meninggalkan nasehat sedikitpun kepada 
yang demikian itu, ialah dengan melarangnya mempelajari suatu 
tingkat, sebelum berhak pada tingkat itu. Dan belajar ilmu yang 



itu, ia menceriterakan dari Allah ’Azza wa Jalla tentang perkataan 
yang diulang-ulangiNya pada diriNya. Seumpama bila terdengar ia 
mengatakan : “ innanu anallaah , laa ilaaha illaa ana fa , budnii , \ 
(Sesungguhnya aku adalah aku itu Allah, tiada yang disembah 
selain aku, maka sembahlah aku) (S, Thaha, ayat 14), maka perka- 
taan tersebut hendaklah dipahamkan, tidak lain daripada pembaca- 
an dari firman Allah Ta’ala. 

Yang kedua : dimaksudkan dari perkataan syathah itu, kata-kata 
yang tidak dipahami, tampaknya menarik, dengan susunan yang 
mengagumkan. Sedang dibalik itu tak ada faedahnya sama sekali. 

Tidak dapat dipaharai itu, adakalanya oleh yang mengucapkannya 
sendiri, karena timbulnya dari gangguan pikiran dan kekacau-balau- 
an khayalan, disebabkan kurang mendalami maksud kata-kata 
yang menarik perhatiannya itu. Dan inilah yang terbanyak!. 

Dan adakalanyadapat dipahami,tetapi tidak sanggup memahaminya 
dan mendatangkannya dengan kata-kata yang menunjukkan isi 
hatinya. Karena kurang berpengetahuan dan tidak mempelajari 
cara melahirkan sesuatu maksud dengan susunan kata yang menarik. 

Perkataan yang semacam inipun tak ada faedahnya, selain daripada 
mengacau-balaukan jiwa, mengganggu pikiran dan membawa kera- 
guan hati. Ataupun dipahaminya menurut maksud yang sebenar- 
nya,tetapi pemahaman itu didorong oleh hawa nafsu dan kepenting- 
an diri sendiri. 

Bersabda Nabi saw. : 



(Maa haddatsa ahadukum qauman bihadiitsiin laa yafqahuunahu 
illaa kaana fitnatan ‘alaihim). 

Artinya : 

“Tidaklah seseorang daripada kamu, menerangkan sesuatu hadits 
(sesuatu persoalan) kepada segolongan manusia yang tiada mema - 
haminya , selain daripada mendatangkan jitnah kepadamereka itu '/(i) 


(1) Oirawikan AI-'Uqaili dan Abu Na'im dari Ibnu Abbas, dengan isnad dia'if. 
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tidaklah kisah itu diterangkan kepadamu untuk menjadi buah 
pembicaraan di malam hari. Tetapi, untuk engkau sadari atas jalan 
ibarat. 

Juga dengan sindiran itu, membawa kepada jiwa utama dan hati 
suci, untuk memahami tujuan dari sindiran itu. Maka dengan kei- 
nginan memperhatikan maksud dari sindiran itu, karena ingin me- 
ngetahuinya, tahulah dia bahwa hal itu tidak boleh lenyap dari 
perhatiannya. 

Tugas kelima : seorang guru yang bertanggung jawab pada salah 
satu mata pelajaran, tidak boleh melecehkan mata pelajaran lain 
dihadapan muridnya. Seumpama guru bahasa, biasanya meleceh- 
kan ilmu fiqih. Guru fiqih melecehkan ilmu hadits dan tafsir dengan 
sindiran, bahwa ilmu hadits dan tafsir itu adalah semata-mata me- 
nyalin dan mendengar. Cara yang demikian, adalah cara orang yang 
lemah, tidak memerlukan pikiran padanya. Guru ilmu kalam 
memandang sepi kepada ilmu fiqih dengan mengatakan, bahwa 
fiqih itu membicarakan soal furu‘. Diantara lain memperkatakan 
tentang kain kotor wanita. Maka apakah artinya itu, dibandingkan 
dengan memperkatakan tentang sifat Tuhan Yang Maha Pengasih? 

Inilah budi pekerti yang tercela pada para guru yang harus dijauh- 
kan! 

Sebahknya, yang wajar hendaklah seorang guru yang bertanggung 
jawab sesuatu mata pelajaran, membuka jalan seluas-luasnya kepada 
muridnya untuk mempelajari mata pelajaran yang lain. Kalau dia 
bertanggung jawab dalam beberapa ilmu pengetahuan, maka hen- 
daklah menjaga kemajuan si murid dari setingkat ke setingkat! 

Tugas keenam : guru harus menyingkatkan pelajaran menurut 
tenaga pemahaman si murid. Jangan diajarkan pelajaran yang 
belum sampai otaknya ke sana. Nanti ia lari atau otaknya tumpul. 
Perhatikanlah akan sabda Nabi saw. : 



(Nahnu ma‘aasyiral anbiyaa- i umimaa an-nunzilannaasa manaazi- 
lahum wa nukailimahum ‘alaa qadri ‘uquulihim). 

Artinya : 

“Kami para Nabi disuruh menempatkan masing-masing orangpada 
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Ihi juga haram dan melaratnya besar. Karena perkataan-perkataan 
itu apabila diputar dari tujuan dhahiriahnya, tanpa berpegang teguh 
padanya, menurut yang dinukilkan dari Nabi saw. dan tanpa suatu 
kepentingan yang diperlukan sepanjang petunjuk akal pikiran, maka 
yang demikian itu, membawa hilang kepercayaan kepada perka- 
taan itu sendiri. Dan lenyaplah kegunaan kalam Allah Ta’ala dan 
kalam RasulNya saw. Lalu apa yang segera terbawa kepada pema- 
haman, tidaklah dapat dipercayai lagi dan yang bathin itu tak ada 
ketentuan baginya. Tetapi timbullah pertentangan dalam hati dan 
memungkinkan penempatan perkataan itu ke dalam beberapa corak. 

Ini juga termasuk ke dalam bid ’ah yang telah berkembang dan 
besar kerugiannya. 


Sesungguhnya tujuan dari orang-orang pembuat thammat itu ialah 
menciptakan yang ganjil . Karena jiwa manusia, adalah condong 
kepada yang ganjil dan merasa enak memperoleh yang ganjil. 

Dengan cara yang tersebut, sampailah kaum kebathinan itu 
meruntuhkan semua syari’at, dengan penta’wilan dhahiriahnya dan 
menempatkannya menurut pendapat mereka itu sendiri, sebagaima- 
na telah kami ceriterakan mengenai madzhab-madzhab kaum ke- 
bathinan itu dalam kitab i4 Al-Mustadhhaxi” yang dikarang untuk 
menolak golongan tersebut. 


Contoh pemutar-balikan (penta’wilan) golongan thammat itu, di 
antara lain, kata setengah mereka, tentang penta’wilan firman 
Allah Ta*ala : 




(Idzhab ilaa fir’auna innahuu thaghaa) (S. Thaha, ayat 24). 


Artinya : 

“PergUah kepada Fir'aun itu, sesungguhnya dia itu durhaka ”. 

(S. Thaha, ayat 24). 

Bahwa itu adalah isyarat kepada hatinya. Dan mengatakan bahwa 
hatilah yang dimaksud dengan Fir’aun itu. Dan hatilah yang durha - 
ka pada tiap-tiap manusia . 

Dan pada firman Allah Ta’ala : 
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Kalau kiranya Tuhan , 
mencurahkan belas kasihan. 

Lalu kedapatan, 
ahli ilmu pengetahuan. 

Saya akan siarkan ilmu berfaedah, 
saya akan memperoleh cinta mahabbah. 

Kalau tidak begitu . 

biarlah tersimpan dan tersembunyi dalam dadaku! 

Memberikan ilmu kcpada orang bodoh, 
adalah menyia-nyiakan. 

Tak mau memberikannya kepada yang berhak, 
adalah menganiayakan. 

Tugas ketujuh : kepada seorang pelajar yang singkat paham, hen- 
daklah diberikan pelajaran yang jelas, yang layak baginya. Jangan- 
lah disebutkan kepadanya, bahXva di balik yang diterangkan ini, 
ada lagi pembahasan yang mendalam yang di simpan , tidak dijelas- 
kan. Karena, yang demikian i^u, mengakibatkan kurang keinginan- 
nya pada pelajaran yang jelas itu dan mengacau-balaukan pikiran- 
nya. Sebab menimbulkan dugaan kepada pelajar itu nanti, seolah- 
olah gurunya kikir, tak mau memberikan ilmu itu kepadanya. 

Sekalian orang menyangka bahwa dirinya ahli dalam segala ilmu, 
meskipun yang pelik. Dan tak ada seorangpun yang tak ingin 
memperoleh pikiran yang cerdas dari pada Allah Ta‘ala. Orang yang 
paling dungudan paling bodoh pun merasa gembira dengan kesem- 
purnaan akal pikirannya. 

Dan dengan ini, dapatlah diketahui, bahwa orang awwam yang 
terikat dengan ikatan kepercayaan Agama dan meresap dalam 
jiwanya ‘aqidah yang berasal dari ulama-ulama terdahulu, tanpa 
membanding dan mena‘wilkan dan dalam pada itu, bathinnya cu- 
kup baik dan akalnya tidak berpikir lebih banyak dari itu, maka 
tidak sewajarnyalah ‘aqidah orang awwam itu dikacau-balaukan. 
Tetapi sewajarnyalah dia itu dibiarkan dengan urusannya. Sebab 
kalau diterangkan kepada si awwam itu pena‘wilan-pena‘wilan da- 
ri kedzahiran kata-kata maka terlepaslah apa yang terikat dalam 
hatinya. Dan tidak mudah lagi mengikatnya kembali dengan apa 
yang diikatkan oleh orang yang tertentu (orang abkhawwash). 
Lalu terangkatlah dinding antara si awwam tadi dan perbuatan 
ma‘siat. Dan bertukarlah dia menjadi setan penggoda, membina- 
sakan dirinya sendiri dan orang lain. 
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Dan bersabda : 

“Bersuhnrluh! ” Dan “Marilah kita kef)ada makanun yang mengan- 
dung berkat ini!'\ ri) 


Semuanya itu, dapat diketahui dengan berita yang mutawatir dan 
dapat dipersaksikan kebatilannya. Sebahagian dapat diketahui 
dengan berat dugaan. Yaitu yang tidak dapat dipersaksikan oleh 
pancaindra. 

Semua yang diterangkan tadi adalah haram hukumnya, menyesat- 
kan dan merusakkan agama rakyat. Tiada satupun daripadanya 
diterima dari shahabat, dari tabi’in dan dari Al-Hasan Al-Bashri, 
yang bertekun melaksanakan da’wah dan pengajaran kepada rakyat 
banyak. Maka bagi sabda Nabi saw. : 



(Man tassaral Qur-aana bira’yihi falyatabawwa’ maq’adahu minan 
naar). s 

Artinya : 

“Barangsiapa menafsirkan Al-Qur~an menurut pendapatnya sendiri 
maka disediakan untuknya suatu tempat dari api neraka ”, ( 2 ) 
tiada jelas pengertiannya selain dari cara inilah! Yaitu maksud dan 
pendapatnya, adalah menetapkan dan merabuktikan sesuatu, lalu 
menarik penyaksian Al-Qur-an kepadanya serta membawa Kitab 
Suci di luar petunjuk kata-kata, baik menurut bahasanya atau me- 
nurut yang dinukilkan (naqliah). 

Tiada seyogialah dipahamkan dari penjelasan di atas tadi, bahwa 
Al-Qur-an tidak boleh ditafsirkan, dengan menggunakan pemaham- 
an yang mendalam dan pemikiran. Karena diantara ayat-ayat suci 
yang diterima dari para shahabat dan ulama tafsir itu, ada yang 
mempunyai lima, enam dan sampai tujuh pengertian. Dan semuanya 
itu tidaklah didengar dari Nabi saw. Kadang-kadang ada yang berla- 
wanan, yang tidak dapat menerima pengumpulan (disatukan mak- 
sud). 

Maka, dipakailah pemikiran dan pemahaman dengan maksud yang 
baik dan mendalam. Dari itu berdo‘alah Nabi saw. kepada Ibnu 

(1) Dirawikan Abti Dawud, An-Nasa'i dan ibnu Hibban dari Al- irbadl bin Sariyah. 

(2) Dirawikan At*Tirmidzi dari Ibnu Abbas dan dipandangnya ttasan (baik). 
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bab keenam : Tsntsng bahaya iimu pengetahuan, 
pen/eiasan tanda-tanda uiama akhirat 
dan uiama su' (ulama jahat). 


Telah kami terangkan dahulu ayat dan hadits tentang kelebihan 
ilmu dan ulama (ahli ilmu). Dan mengenai ulama su‘ telah datang 
penegasan-penegasan yang tegas, yang menunjukkan bahwa mereka 
memperoleh ‘azab yang sangat keras pada hari qiamat, dibanding- 
kan dengan orang-orang lain. 

Yang teramat penting, ialah mengetahui tanda-tanda yang membe- 
dakan antara ulama dunia dan ulama akhirat . 

Yang kami maksudkan dengan ulama dunia ialah ulama su' yang 
tujuannya dengan ilmu pengetahuan itu ialah untuk memperoleh 
kesenangan duniawi, kemegahan dan kedudukan. 

Bersabda Nabi saw. : 

•> 

* «uLjo <ui 

"* * V , 

(Inna asyaddan naasi ‘adzaaban yaumal qiaamati ‘aalimun lam yan- 
fa ( hullaahu bi‘ilmihi). 

Artinya: 

“Manusia yang sangat memperolek ( azab pada kari qiamat ialah 
orang yang berilmu yang tiada bermanfa ( at dengan ilmunya”. (i> 

Dan bersabda Nabi saw. : 








* •* x ** s & '9 t * f ^ 

• Xju 9Cj 


(Laa yakuunul mar-u ‘aaliman hattaa yakuuna bi‘ilmihi ‘aamilaa). 
Artinya : 

“Tidaklak seorang itu bemama ‘alim sebelum berbuat menuruti iU 
munya ( 2 ) 


(1) Oirawikan Abi Huratrah. Dan Al-Ghazali ra. teiah menyebutkan hadits ini tiga 
kali dengan ini. 

(2) Dirawikan Ibnu Hibban dan Al-Baihaqi dari Abid darda*. 
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sekarang. Dan itu adalah disebabkan kelengahan, dari penukaran 
kata-kata itu. 

Perkataan kelima : HIKMAH. 

Nama ahli hikmah (aJ-hakim) ditujukan kepada tabib, penyair dan 
ahli nujum, sehingga juga kepada orang yang memutar-mutarkan 
undian pada tangan di tepi jalan besar. 

Hikmah ialah suatu hal yang dipuji Allah Ta‘aladengan tirmannya : 

(Yu*til hikmata man yasyaa-u wa man yu‘tal hikmata faqad uutiya 
khairan katsiira). 

Artinya : 

"DianugcrahiNya Hikmah kepada siapa yang dikehendakiNya dan 
barang siaph dianugerahi hikmah makadia telah dianugerahi banyak 

kebapkan (S . Al-Baqarah, ayat 269). 

Dan sabda Nabi saw. : 



(Kalimatun minal hikmati yata‘allamuharrajulu khairun minaddun 
yaa wa maa fiihaa). 

Artinya : 

“Satw kalimat dari hikmah yang dipelajari oleh seseorang, adalah 
lebih baik baginya dari pada dunia serta isinya”. n>. 

Perhatikanlah, apakah yang diperkatakan tentang hikmah itu dan 
kemanakah ditujukan! Kemudian bandingkanlah dengan kata-kata 
yang lain! Dan jagalah diri dari tertipu dengan keragu-raguan yang 
dibuat oleh ulama-ulama jahat! Karena kejahatan mereka kepada 
agama adalah lebih besar dari kejahatan setan. Sebab dengan pe- 
rantaraan ulama-ulama jahat itu, setan beransur-ansur mencabut 
agama dari hati orang banyak. 


(1 > Disebutkan hadits ini terhenti (mauquf) pada AI-Hasan Al-8ashari. 
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hinakan diri t orang kaya datam kaumnya yang memiskinkan diri 
dan orang yang berilmu yang dipermainkan dunia’*. 

Berkata Al-Hasan : “Siksaan bagi ulama ialah mati hatinya. Kema- 
tian hati ialah mencari dunia dengan amalan akhirat”, 

Dan bermadahlah mereka : 

Aku heran orang membeli kesesatan dengan petunjuk. 
Lebih heran lagi t orang membeli dunia dengan agamanya. 

Yang lebih heran dari yang dua itu . 

Orang menjual agamanya dengan dunia. 

Inilah yangpaling ajaib dan yang.dua itu .” 

Bersabda Nabi saw. : 

S-* 

(Inna! *aalima layu*adz-dzabu *adzaaban yathiifu bihii ahlun naaris- 
ti r dhaaman lisyiddati ’adzaabih). 

Artinya: 

“Bahwa orang yang berilmu itu di *azabkan dengan suatu *azab yang 
dikelilingi penduduk neraka dengan perasaan dahsyat t karena ber- 
sangatan azabnya ” o) 



Dimaksudkan dengan orang yang berilmu tadi, ialah orang berilmu 
yang dzalim. 


Berkata LJsamah bin Zaid : “Aku mendengar Raaulullah saw. ber- 
sabda: 




'’Sg> • * ob&jis&bJjg 


(Yu*-taa bil*aalimi yaumal qiaamati fayulqaa fin naari fatandaliqu 
aqtaabubufayaduuru bihaa knmaa yaduurul himaaru birrahaa fa- 
yathiifu bihii ahlun naari fayaquuluuna maa laka? Fayaquulu : 
Kuntu aamuru bil khairi wa laa aatiihi wa anhaa 'anisy-syarri wa 
aatiih). 


(1) Manurut Al>lraqi, dia tldak parnah maniumpai hadits ini d«n«an bunyi damlklan. 
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Ilmu-ilmu itu telah menjadi asing. Orang yanglnengingatmya dima- 
ki. Karena itu, berkatalah Ats-Tsuri ra. : “Apabilaengkau melihat 
orang 'aiim itu banyak teman maka ketahuilah bahwa dia itu ber- 
campur. Karena jika kebenaran yang dikemiikakannya maka dia 
akan diniarahi”. 


* 

* * 


PENJELASAN : Kadar tcrpuji dari ilrnu yang terpuji . 

Ketahuilah bahwa dengan memandangyang di atas tadi maka ilmu 
itu tiga bahagian : satu bahagian yaitu yang tercela sedikitnya dan 
banyaknya : satu bahagian yaitu terpuji sedikitnya dan banyaknya. 
Semakin banyak semakin bertambah baik dan utama ; satu baha- 
gian yang terpuji dari padanya sekedar kifayah (mencukupi) saja. 
Tidak terpuji yang berlebih dan yang mendalam dari padanya. 
Yaitu seumpama keadaan tubuh manusia. Diantaranya ada yang 
terpuji sedHcitnya dan banyaknya seperti kesehatan dan kecantik- 
an. Diantaranya ada yang tercela sedikitnya dan banyaknya seperti 
keburukan dan kejahatan budi. Dan diantarannya ada yang ter - 
puji kesederhanaan padanya seperti memberi harta. Kalau boros 
tidak terpuji walaupun ia memberi juga. Dan seperti berani. Kalau 
berani membabi buta tidak terpuji walaupun ia termasuk sebangsa 
berani juga. Maka seperti itu pulalah ilmu. 

Maka bahagian yang tercela sedikitnya dan banyaknya, yaitu yang 
tak adalah faedah padanya, pada agama dan dunia. Karena kemela- 
ratannya mengalahkan kemanfa’atannya seperti ilmu sihir, man- 
tera dan nujum. Sebahagiannyapun tak ada faedah padanya sekali- 
kali. Menyerahkan umur yang amat berharga yang dimiliki manusia 
kepada ilmu itu, adalah menyia-nyiakan. Dan menyia-nyiakan 
yang amat berharga itu, adaJah tercela. 

Diantara ilmu itu ada yang memberi melarat melebihi dari dugaan, 
akan memberi hasil untuk keperluan dimiawi. Ilmu yang semacam 
itu tidak juga masuk hitungan, dibandingkan kepada kemelaratan 
yang timbul dari padanya. 

Adapun ilmu yang terpuji setinggi-tingginya ialah ilmu mengenai 
Allah Ta‘ala, sifatNya, aTalNya, sunnahNya daiam menjadikan 
makhlukNya dan hikmahNya pada tertibnya akhirat di atas dunia. 
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seraman apa yang kelihatan bersih dari dunia itu, raaka orang itu 
adalah manusia yang telah rusak akal. 

Sesungguhnya penyaksian dan pengalaman menunjukkan kepada 
demikian. Maka bagaimanakah termasuk golongan orang berilmu, 
orang yang tak berakal? Orang yang tak mengetahui kebesaran 
keadaan akhirat dan keabadiannya, maka orang itu telah tertutup 
hatinya dan tercabut keimanannya. Maka bagaimanakah tennasuk 
golongan orang berilmu, orang yang tak beriman? Dan orang yang 
tak mengetahui berlawanannya dunia dengan akhirat dan mengum- 
pulkan keduanya adalah satu harapan yang tak usah diharapkan, 
maka orang itu bodoh dengan seluruh agama nabi-nabi. Bahkan 
hatinya telah tertutup dari seluruh isi Al-Qur-an, dari permulaannya 
sampai kepada penghabisannya. Maka bagaimanakah dia dihitung 
termasuk dalam golongan ulama? 

Orang yang mengetahui ini seluruhnya tetapi tidak memilih akhirat 
dari dunia, maka adalah tawanan setan. Telah dihinasaban oleh 
hawa nafsunya dan dipaksakan oleh kecelakaannya. Maka bagai- 
manakah dihitung termasuk dalam barisan ulama, orang yang ting- 
katanny a demikian ? 

Dalam warta berita nabi Daud as. yang merupakan rirman dari 
Allah Ta‘ala, tersebut : “Sekurang-kurang perbuatanKu dengan 
orang yang berilmu apabila memilihkan kawa nafsunya dari men- 
cintai Aku, ialah Kuharamkannya kelezatan bermunajah dengan 
Aku. Hai Daud! Jangan engkau tanyakan kepadaKu orang yang 
berilmu yang telah dimabukkan oleh dunia, maka dicegahnya engkau 
dari jalan kecintaanKu. Mereka itulah penyamun-penyamun terha- 
dap hambaKu. Hai Daud! Apabila engkau melihat seorang pehijar 
untukKu, maka hendaklah engkau menjadi pesuruhnya! Hai Daud! 
Barang siapa mengembalikan kepadaKu orang yang lari, maka 
Kutuliskan dia orang yang tahu kebenaran. Barang siapa Kutuliskan 
Sebagai orang yang tahu kebenaran, maka tidak Ku‘azabkan dia 
selama-lamanya 

Dari itu berkata Al-Hasan ra. : “Siksaan bagi orang yang berilmu 
ialah mati hatinya. Mati hati ialah mencari dunia dengan amal per- 
buatan akhirat”. Karena itu berkata Yahya bin Ma‘az : “Sesung- 
guhnya hilanglah keelokan ilmu dan hikmah, apabila dicari dunia 
dengan keduanya”. Berkata Sa‘id bin Al-Musayyab ra. : “Apabila 
engkau melikat orangyang berilmu mendatangi amir-amir t maka itu 
adalah pencuri”. Berkata Umar ra.: “Apabila engkau melihat orang 
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Ilmu yang terpenting yang disia-siakan oleh semua orang, ialah 
ilmu sifat hati, yang terpuji dan yang tercela daripadanya. Karena 
tidak ada manusia yang terlepas dari sifat yang tercela seperti loba, 
dengki, ria, takabur, sombong dan sebagainya. 

Semuanya itu membinasakan. Menyia-nyiakan kewajiban tadi serta 
mementingkan amal dhahiriyah, samalah halnya dengan melakukan 
perbuatan menggosok badan dhahir ketika menderita penyakit ku- 
dis dan bisul dan melupakan mengeluarkan benda penyakit dari 
tubuh dengan bekam dan cuci perut. 

Ulama kosong, menunjukkan jalan kepada amal dhahiriyah, seperti 
tabib-tabib di jalanan (penjual koyok), menunjukkan jalan dengan 
menggosok badan dhahiriyah. 

Ulama akhirat, tidak menunjukkan jaian selain dengan mensucikan 
bathin, mencabut benda-benda jahat yang merusakkan tanaman dan 
akar-akamyadari hati. 

Orang kebanyakan menempuh amal dhahiriyah, tidak amalan ba- 
thin, dengan mensucikan hati nurani, adalah disebabkan amal dha- 
hiriyah itu mudah. Sedang amalan hati itu sukar seperti orang yang 
merasa payah meminum obat yang pahit lalu menempuh kepada 
menggosok badan dhahir. Maka terus-meneruslah ia payah menggo- 
sok dan bertambah pada benda-benda yang digosokkan, sedang 
panyakitnya terus bertambah juga. 

Jika anda menghendaki akhirat, mencari kelepasan dan melarikan 
diri dari kebinasaan abadi maka berusahalah mempeiajari ilmu pe- 
nyakit bathin dan cara mengobatinya, menurut cara yang kami 
uraikan pada Bahagian Yang Membinasakan. Kemudian, sudah pas- 
ti, hal yang demikian itu membawa anda kepada tempat yang ter- 
puji, yang tersebut nanti pada Bakagian Yang Melepaskan . 

Sesungguhnya, hati apabila kosong dari sifat yang tercela, maka 
penuhlah dia dengan sifat yang terpuji. Dan bumi apabila telah 
bersih daripada rumput, maka tumbuhlah padanya bermacam-ma- 
cam tumbuh-tumbuhan dan bunga-bungaan. Jika tidak kosong dari 
rumput, maka tidaklah tumbuh yang tersebut tadi. 

Maka janganlah anda menghabiskan waktu dengan fardlu kifayah, 
apalagi bila telah berdiri segolongan anggota masyarakat yang 
mengerjakannya. Orang yang mengorbankan dirinya sendiri untuk 
kebaikan orang lain, itu bodoh. Alangkah dungimya orang yang 
telah masuk ular dan kala ke bawah kain bajunya dan akan membu- 
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Bagaimana menjadi ahli ilmu orang mencari i!mn kalam untuk 
diceritcrakan , tidak untuk diamalkan ?” 

Berkata Shaleh bin Kaisan Al-Bashari : “Aku berjumpa dengan 
beberapa orang syekh. Mereka itu berlindung dengan Allah dari 
orang dzalim yang alim dengan sunnah Nabi saw.’\ 


Berkata Abu Hurairah ra. bahwa Nabi saw. bersabda : 

" w >' ^ S~ s s ' 'S S + ? * 


(Man thalaba Himan mimmaa yubtaghaa bihii wajhullaahi Ta’aalaa 
liyushiiba bihii ’ardlan minad dun-yaa lam yajid ’arfal jannati yau- 
mal qiyaamah). 

Artinya : 

**Barang siapa menuntut ilmu .diantara ilmu pengetahuan yang 
menuju kerelaan Allah untuk memperoleh harta benda duniawi, 
maka orang itu tidak akan mencium bau sorga pada hari qiamat (i) 

Sudah dijelaskan oleh Allah altan ulama su* dengan mencari dunia 
dengan ilmunya dan ulama akhirat dengah khusu’ dan zuhud. 
Berfirman Allah ‘Azza wa Jalla tentang ulama dunia : “Dan ketika 
Allah mengambil janji orang-orang yang diberikan Kitab : Bahwa 
mereka akan menerangkan Kitab itu kepada manusia dan tidak 
akan menyembunyikan ; kemudian janji itu mcreka buang kebela- 
kang dan mereka mengambil sedikit keuntungan untuk gantinya ” 


(S, Ali Tmran, ayat 187). 
Berfirman Allah Ta‘ala tentang ulama akhirat : 



( \^ 5. * *- 


(Wa inna min ahlil kitaabi laman yu’minu billaahi wa maa unzila 
ilaikum wa maa unzila ilaihim khaasyii’iina lillaahi laa yasytaruuna 
biaayaatillaahi tsamanan qaliilan, ulaaika lahum ajruhum 'indarab- 
bihim). 


(1) Oirawikan Abu Oawud dan ibnu Majah dari Abu Hurairah dengan iinad baik. 
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Yang singkat tentang ilmu tafsir adalah, yarig banyaknya duakali 
dari Kitab Suci Al-Qur-an sendiri, seumpama Tafsir yang disusun 
oleh ’Ali Al-Wahidi An-Naisaburi, yaitu “Al-Wajiz”. Yang sedang , 
adalah sampai tiga kali dari Al-Qur-an sendiri seperti yang disusun 
oleh ’Ali Al-Wahidi yaitu “Al-Wasith”. Dan di balik itu adalah seca- 
ra mendalam yang tidak diperlukan benar dan tidak akan habis-ha- 
bisnya selama umur. 

Adapun hadits, yang singkat padanya, adalah memperoleh apa yang 
ada dalam kitab “Shaliih Al-Bukhari" dan “Shahih Muslim“, de- 
ngan meminta pengesahan dari hadits yang dipelajari itu kepada 
seorang yang berilmu dengan matan (Jcata-kata) hadits itu. 

Mengenai perawi-perawi dari hadits itu, maka anda cukupkan saja- 
lah dengan perawi-perawi sebelum anda sendiri, dengan berpegang 
kepada kitab-kitab yang ditulis mereka. Tak perlulah kiranya anda 
menghafal seluruh hadits yang ada dalam kedua “Shahih” itu. Te- 
tapi berusahalah, sehingga apabila memerlukan kepadanya, maka 
sanggup mencarinya dalam Kitab Hadits yang tersebut tadi. 

Mengenafyang sedang pada Hadits ialah dengan menambah kepada 
kitab shahih yang dua di atas, hadits-hadits yang terdapat dalam 
kitab-kitab musnad yang shahih. 

Adapun yang meluas dan mendalam ialah di balik yang tadi, se- 
hingga melengkapi kepada seluruh hadits yang diterima, baik yang 
dla‘if, yang kuat, yang syah dan yang bercacat serta mengetahui 
pula cara-cara penerimaan hadits itu, keadaan orang-orang yang 
menjadi perawi hadits. namanya dan sifatnya. 

Adapun fiqih, yang singkat padanya ialah apa yang terkandung 
dalam kitab “Mukhtashar” karangan Al-Mazani ra., kitab mana te- 
lah kami susun dalam “Khulashah Al-Mukhtashar”. 

Yang sedang pada fiqih ialah yang sampai tiga kali banyaknya dari 
Mukhtashar Al-Mazani, yaitu kira-kira sama dengan isi kitab 
“Al-Wasith minal madzhab” karangan kami. 

Dan yang mcndalam ialah melebihi dari apa yang kami muatkan 
dalam “Al-Wasith” tadi dan seterusnya sampai kepada kitab yang 
besar-besar. 

Adapun ilmu kalam, maka maksudnya ialah menjaga ‘aqidah yang 
dinukilkan Ahlus sunnah dari ulama salaf yang shalih. Tak lain dari 
itu. 
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orang yang berilmu, ada yang bersikap sebagai raja dengan ilmunya. 
Jika ada pengetahuannya yang ditolak orang atau dipandang orang 
lemah dan kurang benar, maka marahlah dia. Orang yang semacam 
ini dalam lapisan kedua dari api neraka. Diantara orang yang beril- 
mu, ada yang menyediakan ilmunya dan pembahasan ilmiahnya 
yang mendalam untuk orang yang terkemuka dan yang kaya saja 
dan tidak mau melihat kepada orang yang memerlukan kepada 
ilmu pengetahuannya. Orang yang semacam ini dalam lapisan keti- 
ga dan api neraka. Diantara orang yang berilmu, ada yang meng- 
angkat dirinya, untuk memberi fatwa, lalu ia berfatwa salah. Allah 
Ta f ala memarahi orang-orang yang memberatkan dirinya dengan 
beban yang tidak disanggupinya. Orang yang semacam ini dalam 
lapisan keempat dari api neraka. Diantara orang yang berilmu, ada 
yang berbicara cara Yahudi dan Nasrani untuk memperlihatkan 
ketinggian ilmu pengetahuannya. Orang yang semacam ini dalam 
lapisan kelima dari api neraka. Diantara orang yang berilmu, ada 
yang membuat ilmunya untuk prestige (kehormatan diri), kemulia- 
an dan keharuman nama ditengah-tengah masyarakat. Orang yang 
semacam ini dalam lapisan keenam dalam api neraka. Diantara 
orang yang berilmu, ada yang menarik kebanggaan dan kesombong- 
an dengan ilmunya. Bila ia memberi nasehat, menghardik. Dan bila 
dinasehati, berkeras kepala. Orang yang semacam ini dalam lapisan 
ketujuh dari api neraka. 

Wahai saudaraku IHendaklah engkau berdiam diri! Dengan berdiam 
diri, engkau dapat mengalahkan setan. Waspadalah dari tertawa 
tanpa ada yang mena £ jubkan dan dari berjalan tanpa ada maksud! (i > 

Pada hadits yang lain, tersebut : “Ada orang yang berkumandang 
pujian terhadap dirinya memenuhi antara masyriq dan magrib, te- 
tapi pada sisi Allah tidak ada timbangannya seberat sayap lalat”. ( 2 ) 

Diceriterakan bahwa seorang laki-laki dari Khurasan membawa 
kepada Al-Hasan suatu bungkusan sesudah Al-Hasan meninggalkan 
majlisnya. Bungkusan tersebut berisi lima ribu dirham dan sepuluh 
potong kain dari benang halus. 

Berkata laki-laki itu : “Hai Abu Said! (Panggilan kepada Al-Hasan) 
Inilah belanja dan inilah pakaian!” 


(1) Dirawikan Abu Na‘im dan Ibnul* Juzi dari Ibnu Abbas. dalam golongan 
badiU-badits maudlu*. 

(2) Kata A1*lraqi, dia tidak menjumpal bunyl hadlti yang seperti itu. 
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Tetapi tatkala kemegahan itu tidak*tegak selain dengan mempunyai 
pengikut dan pengikut itu tidak mudah diperoleh seperti mudah- 
nya memperoleh tanatik, kutukan dan cacian terhadap lawan, lalu 
diambilnyalah tanatik menjadi adat kebiasaan dan alat perkakas 
bagi mereka. Dan disebutnyalah, “untuk mempertahankan aga - 
ma dan kehormatan kaum muslimin”. Pada hal sebenamya adalah 
membawa kebinasaan kepada ummat manusia dan menetapkan 
bid‘ah di dalam jiwa. 

Adapun masalah khilafiah yang timbul pada masa akhir-akhir ini 
dan diadakan dengan merupakan karangan, susunan dan perdebat- 
an, yang tak pernah dikenal contohnya pada ulama-ulama terdahu- 
Ju, maka janganlah anda dekati. Tetapi jauhilah seumpama menja- 
uhi diri dari racun yang membunuh. Sebab, itu adalah penyakit 
yang amat membahayakan. 

Penyakit itulah yang membawa seluruh ulama fiqhi (fuqaha ( ) suka 
berlom^a-lomba dan bermegah-megah, yangakan kami terangkan 
nanti, celaka dan bahayanya. 

Mungkin terdengar orang mengatakan: ,; Manusia itu musuh dari 
Kebodohannya”, Maka janganlah ancJa terpesona kepada kata-kata 
itu, nanti terperosok ! 

Dari itu, terimalah nasehat ini dari orang (maksudnya : beliau Al- 
Gha2ali ra. sendiri peny.) yang sudah menghabiskan umumya seki- 
an lama dan menambahkan dari orang-orang terdahulu dengan ka- 
rangan, pembuktian, perdebatan dan penjelasan. Kemudian diilhami 
Allah dengan petunjuk dan diperlihatkanNya kepada kekurangan 
diri, lalu berhijrah dan bekerja dengan jiwa-raga. 

Janganlah anda tertipu dengan perkataan orang yang mengatakan 
bahwa/flfu)tt itu tiang syarPat dan tidak diketahui sebab-sebabnya 
melainkan dengan ilmu khilafiah. 

Sebab-sebab dari madzhab adalah tersebut dalam madzhab itu sen- 
diri. Dan penambahan dari padanya adalah merupakan perdebatan 
yang tidak dikenal oleh orang-orang terdahulu dan oleh para sha- 
habat. Merekalah sebetulnya yang lebih mengetahui dengan sebab- 
sebab fatwa, dari orang-orang lain. 

Bahkan perdebatan (mujadalah)itu, di samping tak ada faedahnya 


(Halaaku ummatii 'aalimun fa£girun wa 'aabidun jaahilun wa syar- 
rusy-syiraari syiraarul ulamaa-i wa khaiml khiyaari khiyaarul *ula- 


Artinya : 

“Yang binasa dari ummatku ialah orang berilmu yang dhalim dan 
orang yang beribadal yang bodoh. Kejahatan yang paling jahat 
iaiah kejakatan orang berilmu dan kebaikan yang paling baik ialah 
kebaikan orang yang beribnu ”. (i) 

Berkata Al-Auza’i ra. : “Diduga oleh pembuat peti-peti mayat bak- 
wa tak ada yang lebih busuk selain dari mayat orang-orang yang 
tak beriman . Maka diwahyukan Tuhan kepadanya bahwa perut 
ulama su‘ lebik busuk dari itu”. 

Berkata Al-Fudlail bin ‘Iyadl ra. : “Sampai kepadaku bahwa orang 
berilmu yang fasiq didahulukan penyiksaannya pada hari qiamat, 
daripada penyembah-penyembah berhala” 

Berkata Abud-Darda’ ra. : “Siksaan neraka bagi orang yang tidak 
berilmu, satu kali dan bagi orang yang berilmu yang tidak menga- 
malkan tujuh kali”. 1 

Berkata Asy'Sya‘bi : “Muncul pada hari qiamat suatu golongan 
dari penduduk sorga , berhadapah dengan suatu golongan dari pen - 
duduk neraka. Maka bertanya penduduk sorga : “Apakah sebabnya 
maka tuan-tuan dimasukkan ke dalam neraka? Adapun kamt im, 
maka dimasukkan Allah ke dalam sorga ialah karena kelebthan 
pengajaran dan pelajaran tuan-tuan 

Maka menjawab penduduk. neraka : “Karena kami menyuruh de- 
ngan kebajikan dan tidak kami kerjakan, melarang dari kejahatan 
dan kami kerjakan”. 

Berkata Hatim Al-Ashamm ra. : “Tidak adalah kerugian yang pa- 
ling hebat pada hari qiamat, selain dari orang yang mengajari 
manusia ilmu pengetahuan ialu diamalkan mereka , sedang dia sen- 
diri tidak mengamalkannya. Maka mereka memperoleh kemenangan 
dengan sebabnya dan dia sendiri binasa 

Berkata Malik bin Dinar : “Bahwa orang yang berilmu apabila tidak 
berbuat sepanjang ilmunya, maka lenyaplah pengajarannya dari 
hati manusia seperti lenyapnya embun pagi dari bukit Shofa’\ 

(1) Dlrawlkan Ad-Darimi diri Ai-Ahwath Mn Hakir». hadits mursal. 
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%€eg»«tt& meaiksm: 


C ok « * 2) J^Si tdi o^>\/ 


(Maa dJarabuuhu laka illaa jadala. Bal hum qaumun khashimuun). 

Artinya ; 

"Mereka menimbulkan soal itu hanyalah untuk membantah saja , 
Sebenamya , mereka adalah kaum yang suka bertengkar 

(S. Az-Zukhruf, ayat 58). 


Mengenai firman AUah Ta‘ala : 

( v •. >5 i *> K y-y • 

(Fa ammalladziina fii quluubihim zaighun). 

Artinya : 

“Adapun orang-orang yang hatinya cenderung kepada kesalahan”. 

(S. Ali Tmran, ayat 7). 

maka tersebutlah dalam suatu hadits bahwa : “orang-orang itu 
ialah mereka yang suka bertengkar yang diperingati Allah dengan 

FirmanNya : 





(Fah dzarhum). (S. Al-Munafiqun, ayat 4). 

Artinya : 

“Maka berhati-katilah terhadap mereka itu’\ 

(S. Al-Munafiqun, ayat 4). 

Berkata sebahagian salaf: “Akan ada pada akhir zaman suatu kaum 
yang menguncikan pintu amal dan membukakan pintu perteng- 
karan”. 

Pada sebahagian hadits tersebut: 
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belajar bukan kerena Allah”. 

Dalam Taurat dan Injil tertulis : “Jattganlah engkau mencari ilmu 
yang belum engkau ketahui', sebelum engkau amalkan apa yang telah 
engkau ketahui”. 

Berkata Hudzaifah ra. : “Sesungguknya engkau sekarang berada 
pada zaman, di mana orang yang meninggalkan sepersepuluh dari 
yang diketahuinya, menjadi binasa. Dan akan datang suatu zaman, 
di mana orang yang mengerjakan padanya sepersepuluh dari apa 
yang diketahuinya, niscaya ia selamat . Sebabnya, adalah karena 
banyaknya orang yang berbuat batil”. 

Ketahuilah bahwa orang berilmu itu adalah serupa dengan kacUi 
(hakim). Nabi saw. bersabda : 



(Al-Qudlaatu tsalaatsatun qaadlin qadlaa bil haqqi wa huwa yalamu 
£adzaalika fil jannah, wa qaadlin qadlaa bil jauri wa huwa yalarou 
aulaa yalamu fahuwa finnaari wa qaadlin qadlaa bighairi maa 

«marallaahu bihii fahu wa finnaar ) 

Artinya : 

“Kadli itu tiga macam : semacam menghukum dengan yang benar 
dan dia itu tahu, maka dia ttu dalam surga. Semacam mengkukum 
dengan kedtaliman dan dia itu tahu atau tidak taku yang demikian 
maka dia itu dalarn neraka. Dan semacam lagi menghukum diluar 
daripada perintah Allah, maka dta itu dalam neraka”. (i) 

Berkata Ka’ab ra. : “Adalah pada akhir zaman, orang-orang yang 
berilmu, menyuruh manusia zuhud dari dunia dan mereka sendiri 
tidak zuhud. Menyuruh manusia takut kepada Tuhan dan mereka 
sendiri tidak takut. Melarang manusia mendatangi wah-walt negeri 
dan mereka sendiri datang kepada wali-wali negeri itu. Mereka me- 
milih dunia dari akhirat, mereka makan hasil usaha lidah mereka. 
Mereka mendekati orang-orang kaya, tidak orang-orang misjiin. 
Mereka cemburu kepada itmu pengetahuan seperti kaum wanita 
cemburu kepada kaum laki-laki. la marah kepada teman duduknya 
apabila ia duduk dengan orang lain. 

(1) Dtrawlkan ptnsaranrpentanm kitab U A*-Sunvt” dari Bunidih dan inl hadlts 
itiahih. 
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Me^nai sab^ĕmm 

Hmu kitafiah. Penguraiah babayaperde* 

batan dan pertengkaran. Syarat-syarat 

pembolehannya. 


Ketahuiiah bahwa jabatan khalifah sesudah Nabi saw. dipegang 
oleh khulafa rasyidin dengan petunjuk AUah (yaitu : Abu Bakar, 
Umar,Utsman dan Ali). Mereka adalah imam, ahli ilmu dan paham 
segala hukum Allah. Bebas mengeluarkan fatwa dan sanggup me - 
nyelesaikan segala peristiwa hukum. Tak usah meminta bantuan 
ahli-ahli hukum Islam (fuqaha‘). Kalau pun ada maka amat jarang 
sekali, yaitu mengenai peristiwa-peristiwa yang harus dimusyawa- 
rahkan. 

Dari itu, maka para alim ulama dapat menghadapkan perhatian 
dan segala kesungguhannya kepada ilmu akhirat. Menolak menge- 
luarkan fatwa dan apa yang ada hubungannya dengan hukum duni- 
awi. Mereka menghadapkan diri dengan kesungguhan yang maksi- 
mal kepada Allah Ta‘ala, sebagaimana dapat dibaca dalam riwayat 
hidup para alim ulama itu sendiri. 

Sewaktu jabatan khalifah jatuh ke tangan goiongan-golongan sesu- 
dah khulata rasyidin itu, yang mengendalikan pemerintahan tanpa 
hak dan kesanggupan dengan ilmu yang berhubungan dengan fatwa 
dan hukum maka terpaksalah meminta tolong kepada para fuqaha’ 
dan mengikut-sertakan mereka dalam segaia hal untuk meminta 
fatwa waktu menjalankan hukum. 

Dalam pada itu, masih ada juga diantara para ulama tabi‘in, yang 
tetap dalam suasana yang lampau, berpegang teguh kepada tradisi 
agama, tidak melepaskan ciri-ciri ulama salaf (ulama terdahulu). 
Mereka ini bila diminta, lalu melarikan diri dan menoiak. Sehingga 
terpaksalah para khalifah itu melakukan paksaan dalam pengang- 
katan anggota kehakiman dan pemerintahan. 

Maka kelihatanlah kepada rakyat umum kebesaran uiama dan per- 
hatian para pembesar dan wali negara kepada mereka. Sedang da- 
ri pihak alim ulama itu sendiri, menolak dan menjauhkan diri. 
Lalu rakyat umum tampil menuntut ilmu pengetahuan, ingin mem- 
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Maka menjawab Nabi saw, : " Apakah yangengkau perbuat menge * 
nai pokok pengetahuan 

Bertanya orang itu : “Yang manakah pokok pengetakuan itu?”, 
Menjawab Nabi saw. : " Kenalkah engkau akan Tuhan ?”. 

"Kenal!”, menjawab orang itu, 

“Apakah yang engkau perbuat tentang hak Allah Ta‘ala?”. 

"Masya Allah banyakjawab orang itu. 

“Kenalkah engkau akan mati?V tanya Nabi saw. 

“Kenal, ya Rasulullah!’/ jawabnya. 

“Apakah yang engkau sediakan untuk mati?y tanya Nabi saw, lagi. 
“Masya Allah banyak! jawabnya. 

Kemudian, maka bersabda Nabi saw, : “Pergilah t kemudian kuat- 
kanlak apa yang ada di sanal Sudah itu datanglah ke mari> akan 
kami ajarkan engkau ilmu yangganjil-ganjill”. m 

Tetapi sewajamyalah hendaknya, pelajar itu sejenis dengan apa 
yang diriwayatkan dari Hatim *AI-Ashamm - murid dari Syaqiq AI- 
Balakhi ra. Bahwa Syaqiq bertanya kepada Hatim : “Sejak kapan 
engkau bersama aku V\ 

Menjawab Hatim : “Sejak tiga puluh tiga tahun!”. 

Bertanya lagi Syaqiq : “Apakah yang engkau pelajari padaku sela- 
maitu?”, 

Menjawab Hatim : “Delapan masalah!”. 

Berkata Syaqiq dengan terperanjat : “Innaalillaahi wa innaa ilaihi 
raaji*uun! Terbuanglah saja umurku bersamamu. Dan engkau tidak 
pelajari kecuali delapan masalah saja”. 

Menyela Hatim : “Wahai guruku! Aku tidak pelajari yang lain dan 
aku tidak ingin berdusta”. 

Maka menyambung Syaqiq : “Terangkanlah masalah yang delapan 
itu supaya aku dengar!”. 

Berkata Hatim : “Aku memandang kepada makhluk ini, maka aku 
melihat masing-masing mempimyai kekasih dan ingin bersama de- 
ngan kekasihnya sampai ke kubur. Maka apabila telah sampai ke 
kubur, niscaya ia berpisah dengan kekasih itu. 


(1) Diriwayatkan ibus-Slnni dan Abu Na’im dan Ibnu Abdil Barrdari Abdutlah brn 
Al-Muiawwar dan hadits ini dla‘if sekali. 
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astea Maiik, Sufyan Ats-Tsiiti 
lainnya. Mereka mendakwakan 
babwa maksudnya adalab mencari hukum agama secara mendalam, 
menetapkan alasan-alasan madzhab dan memberikan kata peng- 
antar bagi pokok-pokok fatwa. Lalu diperbanyak karangan dan 
pemahaman hukum, disusun bermacam-macam cara berdebat dan 
mengarang. 

Keadaan itu diteruskan mereka sampai sekarang. Kami tidak dapat 
menerka, apa yang akan ditaqdirkan Tuhan sesudah kami, pada 
masa-masa yang akan datang. 

Maka iniJah kiranya penggerak kepada orang sampai bertekun da- 
lam masalah khilafiah dan perdebatan. Tidak lain! 

Kalaulah condong hati penduduk dunia untuk berselisih dengan 
imam yang iain dari imam-imam tadi atau kepada ilmu yang lain 
dari bermacam-macam ilmu pengetahuan, maka golongan yang 
tersebut di atas akan tertarik juga dan tidak tinggal diam dengan 
alasan bahwa apa yang dikerjakannya itu adalah ilmu agama dan 
tujuannya tak lain dari pada mendekatkan diri kepada Tuhan seru 
sekalian aiam. 


irysatigtCTjath 
dan Ahmad xa. serta ulama-ulama 


* * 


* 


PENJELASAN: Penipuan tentang samanya perdebatan itu dengan 
musyawarah para shahabat dan pertukar-pikiran 
u/ama salat 

Ketahuilah bahwa golongan tersebut, kadang-kadang menjerumus- 
kan manusia ke dalam pahamnya dengan mengatakan : “Bahwa 
maksud kami dari perdebatan itu mencari kebenaran supaya kebe- 
naran itu nyata, karena kebenaranlah yang dicari. Bertolong-tolong- 
an membahas ilmu dan melahirkan isi hati itu, ada faedah dan gu- 
nanya. Dan begitulah ‘adat kebiasaan para shahabat ra. dalam 
bermusyawarah yang diadakan mereka seperti musyawarah menge- 
nai masalah nenek laki-laki, saudara laki-laki (dalam soal warisan), 
hukuman minum khamar, kewajiban membayar atas imam (kepala 
pemerintahan) apabila iabersalah. Seperti kejadian seorang wanita 
keguguran kandungannya karena takut kepada Umar ra. dan seperti 
masalah pusaka dan lainnya. Dan seperti persoalan-persoalan yang 
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mengaku bahwa setan itu musuhku. Dan aku tinggalkan permu- 
suhan makhluk dengan lainnya. 

Yang ketujuh, aku memandang kepada makhluk ini, maka aku 
melihat masing-masing mereka mencari sepotong dari dunia ini. 
Lalu ia menghinakan diri padanya dan ia masuk pada yang tidak 
halal dari padanya. Kemudian aku perhatikan firman Allah Ta’ala : 

^ y '• • -- 
( V <• j>y& •^r r ) * 

(Wa maa min daabbatin fil-ardli illaa ‘alallaahi rizquhaa). 

Artinya : 

“Dan tidak adalah dari yang tnerangkak di bumi ini melainkan 
rezekinya pada Allah ” (S- Hud, ayat 6), 

Maka tahulah aku bahwa aku ini salah satu dari yang merangkak- 
rangkak, yang rezekinya pada Allah Ta’ala. Dari itu aku kerjakan 
apa yang menjadi hak Allah atasku dan aku tinggalkan yang menja- 
di hakku pada sisi-Nya 

Yang kedelapan , aku memandang kepada makhluk ini, maka aku 
melihat masing-masing mereka bersandar kepada makhluk. Yang 
ini kepada bendanya, yang itu kepada perniagaannya, yang itu ke- 
pada perusahaannya dan yang itu lagi kepada kesehatan badannya. 
Dan masing-masing makhluk itu bersandar kepada makhluk, yang 
seperti dia. 

Lalu aku kembali kepada firman Allah Ta’ala : 






(Wa man yatawak-kal ‘alallaahi fahuwa hasbuh). 

Artinya : 

“Dan barangsiapa menyandarkan dirinya kepada Allah, maka AUah 
mencukupkan keperluannya ” (S. Ath-Thalaq, ayat 3). 

Maka akupun menyandarkan diriku (bertawakkal) kepada Allah 
Ta ’ala. Dan Allah Ta’ala mencukupkan keperluanku”. 

Berkata Syaqiq : “Ya Hatim! Kiranya Allah Ta’ala memberikan 
taufiq kepadamu! Aku telah memperhatikan segala ilmu pengeta- 
huan Taurat, Injil, Zabur dan Al-Qur-an yang mulia, maka aku 
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dari cAup, lalu ^ijawabnya bahwaia «tidak dapat merobah 
pekeijaan berbekam menjadi tidak fandlu kifayah lagi. Maka peris- 
tiwa orang yang pergi mempelajari berbekam dan menyia-nyiakan 
nasib orang yang menghadapi bahaya kehausan itu, dari orang 
muslimin, samalah halnya dengan peristiwa orang yang ‘asyik 
mengadakan perdebatan sedang dalam negeri terdapat banyak far- 
dlu kitayah yang disia-siakan, tak ada yang mengerjakannya. 

Mengenai fatwa maka teiah bangun segolongan manusia melaksa- 
nakannya. 


Tak ada satu negeripun yang didaiamnya fardlu kifayah, yang 
tidak disia-siakan. Dan para ulama fiqih tidak menaruh perhatian 
kepadanya. Contoh yang paling dekat ialah ilmu kedokteran. Ham- 
pir seluruh negeri tidak didapati seorang dokter muslim yang boleh 
diperpegangi kesaksiannya mengenai sesuatu yang dipegang pada 
agama atas adpis dokter. Dan tak ada seorangpun dari pada ahli 
fiqih yang suka bekerja dalam lapangan kedokteran. 

Begitu pul^ amar ma‘ruf dan nahi munkar f termasuk dalam fardlu 
kifayah. Kadang-kadang seorang pendebat dalam majlis perdebatan 
melihat sutera dipakai dan dipasang pada tempat duduk. Dia ting- 
gal berdiam diri dan terus berdebat dalam persoalan, yang sekalipun 
tak pemah terjadi. Kalaupun terjadi maka banguntah serombongan 
fuqaha‘ menyelesaikannya. Kemudian mendakwakan bahwa mak- 
sudnya dengan fardlu kifayah tadi, lalah mendekatkan diri kepada 
Allah Ta £ aia, 

Diriwayatkan Anas ra. bahwa orang bertanya kepada Nabi saw. : 






(Mataa yutrakul amru bilma‘ruufi wannahyu ‘anil munkar) 


Artinya : 

“Pabilakah amar ma'ruf dan nahi munkar itu ditinggalkan orang 


Maka menjawab Nabi saw. : 



. / ^ / ty s * £ ss * ss/ ' 

jd\ o\ j\ t 
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itu bahwa orang yang terdapat dalam rumahnya kemewahan dan 
luas rumahnya cukup lebar, akan memperoleh derajat tinggi pada 
sisi AJlah *Azza wa Jalla?”. 

Menjawab Ibnu Muqatil: “Tidak!”. 

Berkata Hatim : “Bagaimana yang tuan dengar?”. 

Menjawab Ibnu Muqatil : “Yang saya dengar bahwa orang yang 
zuhud di dunia, gemar ke akhirat, mencintai orang miskin dan 
mendahulukan untuk akhiratnya, maka memperoleh kedudukan 
yang tinggi pada sisi Allah Ta’ala”. 

Berkata Hatim : ‘Tuan sekarang, siapa yang tuan ikut,Nabikah 
serta para shahabat ra. dan orang-orang shalih ra. Fir’aun dan 
Namruz, orang pertama yang mendirikan gedung dengan batu mar- 
mer dan batu merah ?. 

Wahai ulama su’ (ulama jahat)! Orang yang seperti tuan, bila dilihat 
oleh orang bodoh, yang memburu dan gemar kepada dunia, akan 
berkata : “Orang yang berilmu sudah begitu, apakah tidak 
aku lebih jahat lagi dari padanya?”. 

Maka keluarlah Hatim dari sitii dan bertambahlah penyakit Ibnu 
Muqatil. 

Peristiwa yang terjadi antara Hatim dan Ibnu Muqatil, sampai 
kepada penduduk Arrai, lalu berkatalah mereka kepada Hatim : 
“Bahwa Ath-Thanatisi di Qazwin lebih mewah lagi dari Ibnu 
Muqatil”. 

Maka sengajalah Hatim pergi ke sana, lalu masuk ke rumah Ath- 
Thanatisi seraya berkata: “Kiranya tuan diberi rakhmat oleh Allah. 
Saya ini orang bodoh, ingin benar tuan ajarkan saya permulaan 
pelajaran agama dan anak kunci shalat, bagaimana saya berwudiu 
untuk shalat!”. 

Menjawab Ath-Thanafisi : “Boleh, dengan segala senang hati ! 
Hai! Ambillah kendi yang berair”. 

Lalu dibawakan kepadanya. Maka duduklah Ath-Thanafisi meng- 
ambil wudlu tiga-tiga kali, kemudian berkata : “Beginilah cara ber- 
wudlu! Cobalah berwudlu!”. 

Maka berkata Hatim : “Biarlah di tempat tuan, supaya saya berwu- 
dlu dihadapan tuan! Sehingga benar-benar tercapai apa yang saya 
maksudkan”. 

Maka bangunlah Ath-Thanatisi, dan duduklah Hatim berwudlu. 
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parashahatbt ra* tidak mengadakan musyawarah selain dalam per- 
soalan yang selalu terjadi atau biasanya terjadi seumpama persoalan 
warisan (faraidl). 

Tetapi, kami tidak melihat tukang berdebat itu mementingkan 
pengecaman dengan mengeluarkan fatwa tentang persoalan yang se- 
ring terjadi. Akan tetapi mereka memukul tambur dengan suara 
nyaring, supaya lingkaran pertengkaran itu semakin meluas dengan 
tak memikirkan apa yang akan terjadi. 

Kadang-kadang ditinggalkan mereka persoalan yang banyak terjadi 
itu dengan mengatakan : “Itu soal kabar angin atau soal yang dike- 
tepikan yang tak Iayak diperdengarkan”. 

Yang mengherankan, ialah tujuan mereka mencari kebenaran. 
Tetapi persoalan yang semacam itu ditinggalkan, beralasan kabar 
angin. Dan pada kabar angin tak dapat diperoleh kebenaran. Atau 
persoalan itu tak layak diketengahkan ke muka umum. Mengenai 
hal ini, tak usah kami perpanjang kalam. Menuju kepada kebenar- 
an biarlah dengan kata yang ringkas, lekas menyampaikan kepada 
maksud, ttdak berpanjang-panjang. 

KELIMA : bahwa perdebatan itu lebih baik diadakan pada tempat 
yang sepi dari pada dihadapan orang ramai dan di muka para pem- 
besar dan penguasa-penguasa. Pada tempat yang sepi, pemikiran 
itu dapat dipusatkan dan lebih layak untuk memperoleh kejemihan 
hati, pikiran dan kebenaran. 

Kalau di muka umum, dapat menggerakkan ria* mendorong masing- 
masing pihak untuk menjadi pemenang, benar dia atau salah. 

Anda tahu bahwa orang suka ke tempat umum dan dihadapan orang 
banyak, tidaklah karena Allah Ta‘ala. Kalau di tempat yang sepi, 
masing-masing mau memberikan kesempatan waktu kepada kawan- 
nya untuk berpikir dan berdiam diri. Kadang-kadang dimajukan sa~ 
ran dan dibiarkan tidak menjawab dengan cepat. 

Tetapi bila di muka umum atau dihadapan pertemuan besar, ma- 
sing-masing pihak tidak mau meninggalkan kesempatan, sehingga 
mau dia saja yang berbicara. 

KEENAM : bahwa dalam mencari kebenaran itu, tak ubahnya se- 
perti orangmencari barang hilang. Tak berbeda antara diperolehnya 
sendiri atau orang lain yang menolongnya. 

Dia memandang temannya berdebat itu penolong, bukan musuh. 
Diucapkannya terima kasih, waktu diberitahukannya kesalahan dan 
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menjaga keutuhan sebab-sebabnya itu, terpaksa berbuat perbuatan 
ma’siat, seumpama bermanis muka, menjaga hati orang banyak 
dan kehormatan mereka serta hal-hal lain yang terlarang. Untuk 
penjagaan diri hendaklah menjauhkan yang demikian, Karena orang 
yang berkecimpung dalam dunia, tidaklah sekali-kali selamat 
terpelihara dari padanya. 

Jikalau keselamatan diri itu dapat diperoleh serta berkecimpung 
di dalam dunia, maka tidaklah Rasulullah saw. dengan tegas mem- 
belakangi dunia dengan membuka baju kemejanya yang bersulam- 
kan bendera. (n 

Dan menanggaikan cincin emas ketika sedang pidato. m ■ 

Dan lain-Iain contoh lagi yang akan diterangkan. 

Menurut ceritera, Yahya bin Yazid An-Naufali menulis surat kepada 
Malik bin Anas ra. seperti berikut: 

“Bismillaahir rahmaanir rahiim. 

Wa shaOallaahu ’alaa Rasuultht Muhammadin ftl awwaalin wal 
aahiriin . 

Dari Yahya bin Yazid bin Abdil Malik kepada Malik bin Anas. 

Ammaaba’du, kemudian dari itu, sesungguhnya telah sampai kepa- 
daku, bahwa tuan memakai pakaian halus, memakan roti tipis, 
duduk atas tempatyang empuk dan meletakkan pada pintu seorang 
penjaga. 

Sesungguhnya tuan duduk dalam majelis ilmu pengetahuan, kenda- 
raan berkerumim ke mmah tuan, manusia datang kepada tuan. 
Diambilnya tuan menjadi imamdan disukai mereka perkataan tuan. 

Maka bertaqwalah kepada Allah Ta’ala wahai Malik! Hendaklah 
tuan merendahkan diri !. 

Aku tuliskan kepada tuan nasehatku ini, dalam suatu surat yang 
tidak dilihat, selain Aiiah Subkhanahu wa Ta’ala”. 


Wassalam, 


(1) Dlnwiiun Al-eukhiri dan Musllni 4ad Atbyah u. 
(2} Dfnwfkin Al-Btikhari tfaa Mutllm dari Ibnu Umir. 
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nya dengan mengatakan : <( Tak perlu dikatakan, -diperolehnya 
kebenaran-, sebab hal itu semua orang sudah tahu”. 

Lihatlah tukang-tukang berdebat masa kita sekarang ini, apabila 
kebenaran itu datang dari mulut lawannya, maka hitamlah mukanya. 
Dia merasa malu dan berusaha sekuat tenaganya, menentang kebe- 
naran tadi. Dan betapa pula dicacinya terus-menerus selama hidup- 
nya, orang yang telah mematahkan keterangannya itu. 

Kemudian tidak pula malu menyamakan dirinya dengan para shaha- 
bat ra. tentang bekerja sama dan tolong-menolong mencari kebenar- 


KETUJUH : Jangan dilarang teman yang berdebat, berpindah dari 
satu dalil ke lain dalil dan dari satu perSoalan ke lain persoalan. 
Demikianlah adanya perdebatan ulama salaf pada masa yang lampau. 

Tetapi sekarang lain, dari mulut orang berdebat itu meluncur selu- 
ruh bentuk pertengkaran yang tidak-tidak, baik terhadap dirinya 
sendiri atau terhadap orang lain. Seumpama katanya : “Ini tidak 
perlu saya sebutkan. Itu bertentangan dengan keterangan saudara 
yang pertama. Dari itu tidak diterima”. 

Sebenamya, kembali kepada kebenaran adalah merombak yang ba- 
til dan wajib diterima. Anda melihat sekarang seiuruh majelis 
perdebatan, habis waktunya menolak dan bertengkar, sampai mem- 
beri keterangan dengan alasan-alasan sangkaan. 

Untuk menolak alasan tadi, lalu yang sepihak lagi bertanya : “Apa 
keterangannya, maka untuk menetapkan hukum masalah itu, 
didasarkan kepada alasan tadi?”. 

Pihak pertama menolak dengan mengatakan : “Itulah yang ada pa- 
daku. Kalau ada pada saudara yang lebih terang dan kuat dari itu, 
coba terangkan supaya saya dengar dan saya perhatikan!”. 

Maka terus-meneruslah orang itu bertengkar dan menyebut kata- 
kata yang lain lagi yang tidak saya sebutkan tadi, seumpama : “Sa- 
ya tahu, tetapi tidak mau saya sebutkan, sebab tidak perlu saya 
menyebutkannya! 

Yang sepihak lagi mendesak untuk diterangkan apa yang disebut- 
nya itu. Tetapi pihak yang kedua ini tetap menolak. 

Bertele-tele majelis perdebatan itu dengan bersoal dan berjawab. 
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Dan akan datang nanti pada “Kitab Halal dan Haram”, apa yang 
boleh diambil dari pada harta suitan-sultan dan apa yang tidak 
boleh dari barang-barang yang berharga, hadiah dan lainnya. 

Kesimpulannya, bercampur-baur dengan sultan-sultan itu adalah 
kunci kejahatan. Dan ulama akhirat, jaTan yang ditempuh mereka, 
ialah menjaga diri. 

Nabi saw. bersabda : 

(Man badaa jafaa) = ^ o* 

Artinya : 

“Barang siapa herdiam di kampung, niscaya kosongtah dia". 

(Wa manit taba‘ash shaida ghatala wa man atas sulthaanattatana). 
Artinya : 

"Dan barang siapa mengikuti binatang buruan, niscaya lalailah dia. 
Dan barang siapa mendatangi siHtan niscaya terpesonatah dia <t) 

Nabi saw. bersabda : 

“Akan ada padamu amir-amir yang kamu kenal dan kamu tantang. 
Maka barang siapa menantangnya, sesungguhnya terlepaslah dia. 
Dan barang siapa benci kepadanya, maka sesungguhnya selamatlah 
dia. Tetapi barang siapa menyetujui dan mengikutinya, niscaya ia 
dijauhkan Allah Ta’ala”. 

Lalu ada yang bertanya : “Apakah kami perangi mereka?”. 

Nabi saw. menjawab : “Jangan, selama mereka itu mengerjakan 
shalat!”. ( 2 ) 

Sufyan berkata : “Dalam neraka jahannam, ada sebuah lembah, 
yang tidak ditempati selain oleh qurra’ (ahli pembaca Al-Qur-an), 
yang mengunjungi raja-raja”. 

Berkata Hudzaifah : “Berhati-hatilah kamu dari tempat fitnah!”. 
Lalu ada yang bertanya: “Manakah tempat fitnah itu?”. 

Hudzaifah menjawab : “Pintu rumah amir-amir, di mana seseorang 
dari kamu masuk ke tempat amir itu, lalu membenarkannya dalam 

(1) Dirawikan Abu Dawud dan At-Tlrmidai dan dipandangnya baik dan An-Nasa-i 
dari Ibnu Abbat. 

(2) Dlrawikan Muilim dari Umcnl Salmah. 
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]Di tailik syarat-syarat yang tersebut, ada lagi beberapa syarat yang 
penting juga. Tetapi dengan syarat yang delapan itu, cukuplah kira- 
nya memberi petunjuk kepada anda, siapa kiranya yang beidebat 
karena Allah dan siapa yang berdebat karena sesuatu maksud. 

Ketahuilah secara keseluruhan, bahwa orang yang tidak mendebati 
setan, di mana setan itu ingin menguasai hatinya dan musuhnya 
yang terbesar, yang senantiasa mengajaknya kepada kebinasaan, 
lalu tampil mendebati orang lain mengenai masalah-masalah, di ma- 
na seorang mujtahid memperoleh pahala atau mendapat bahagian 
dari orang yang memperoleh pahala, maka orang tersebut membawa 
tertawaan setan dan menjadi ibarat bagi orang-orang yang ikhlas, 

Karena itu, waspadalah terhadap tipuan setan, yang selalu berusaha 
menjerumuskan manusia ke dalam kegelapan bahaya yang akan 
kami perinci dan menerangkan penjelasannya. 

Kepada Allah Ta’ala kita meminta pertolongan yang baik serta 
taufiq!. 




* 


* 

* 


PENJELASAN: Bahaya berdebat (bermunadharahj dan hal-hal 
yang terjadi dari padanya, tentang kerusakan 
budi. 

Ketahuilah dan yakinlah bahwa perdebatan yang diadakan dengan 
tujuan mencari kemenangan, menundukkan lawan, melahirkan 
kelebihan dan kemuliaan diri, membesarkan mulut di muka orang 
banyak, ingin kemegahan dan kebebasan serta ingin menarik per- 
hatian orang, adalah sumber segala budi yang tercela pada Allah dan 
terpuji pada Iblis musuh Allah. Hubungannya kepada sifat-sifat 
kekejian bathin, seumpama takabur, ‘ujub, dengki, ingin di muka, 
menyangka diri bersih, suka kemegahan dan lainnya, adalah seum- 
pama hubungan minum khamar kepada sifat-sifat kekejian dhahir, 
seumpama zina, menuduh orang berbuat zina (qazaf), membunuh 
dan mencuri. 

Sebagaimana orang yang disuruh memilih antara minuman yang 
memabukkan dan perbuatan-perbuatan keji yang lain, lalu dianggap- 
nya minuman itu lebih enteng maka minumlah dia. Lalu oleh 
minuman itu, diajaknya ketika sedang mabuk, kepada perbuatan- 
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Menjawab anak-anaknya : “Wahai ayah katni! Jadi binasalah kami 
ini kekurusan!”. 

Menjawab orang itu : “Hai anak-anakku! Aku lebih suka mati 
sebagai mu‘min yang kurus, dari pada aku mati sebagai munafiq 
yang gemuk’\ 

Berkata Al-Hasan : “Orang itu memusuhi sultan-sultan itu, karena 
demi Allah ia mengetahui, bahwa tanah memakan daging dan 
minyak, tidak memakan iman”. 

Dan ini suatu petunjuk, bahwa orang yang memasuki tempat sultan 
tidak akan selamat sekali-kali dari nifaq (bermuka dua). Dan nifaq 
itu adalah berlawanan dengan iman. 

Abu Dzar berkata kepada Salmah : “Wahai Salmah, janganlah eng- 
kau mendatangi pintu sultan-sultan! Sesungguhnya engkau tidak 
akan memperoleh sesuatu dari pada dunia mereka, melainkan 
mereka memperoleh dari agama engkau yang lebih utama dari 
padanya”. 

Inilah suatu fitnah besar bagi ulamadan jalan yang sulit bagi setan 
untuk memperdayakan ulama. Lebih-lebih bagi ulama yang mem- 
punyai cara berbicara yang mudah diterima orang dan mempunyai 
perkataan yang manis. Karena senantiasalah setan membisikkan 
kepada ulama itu bahwa : “Nasehatmu kepada sultan-sultan dan 
kedatanganmu kepadanya, adalah hal yang menakutkan mereka 
dari berbuat dhalim dan menegakkan syiar-syiar Agama”. Sampai 
menjadi khayalan kepada ulama itu, bahwa masuknya ke rumah 
sultan-sultan itu adalah setengah dari agama. 

Kemudian, apabila telah masuk, lalu senantiasalah ia bersikap 
lemah-lembut dalam pembicaraan, berminyak-minyak air dan 
berkecimpung dengan memuji dan menyanjung. Dan pada inilah 
terletaknya kebinasaan Agama. Dan ada dikatakan : “Ulama itu 
apabila telah berilmu, niscaya berbuat (beramal). Apabila berbuat, 
niscaya sibuk. Apabila telah sibuk, lalu hilang. Apabila telah hilang, 
lalu dicari. Dan apabila dicari lalu lari”. 

Umar bin Abdul ‘aziz ra. menulis surat kepada AI-Hasan : “Am- 
maaba’du, kemudian dari itu.maka tunjukkanlah kepadaku golong- 
an-golongan yang dapat aku meminta tolong padanya, untuk 
menegakkan perintah Allah Ta’alat”. 

Maka Al-Hasan membalas surat Khalifah Umar bin Abdul ‘aziz 
tadi : “Adapun kaum agama, maka mereka tidak berkehendak 
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(Man takabbara wa dla’ahullaahu wa man tawaadia’a rafa’ahullaahu) 
Artinya : 

“Barangsiapa takabur, niscaya direndahkan oleh Tuhan dan barang 
siapa merendahkan diri t niscaya ditinggikan oleh Tukan ”, tn 

Bersabda Nabi saw. menceriterakan firman Allah Ta’ala : 


} ? * * C \ s •* * *** ' 1 \f V \ ' /1'' ■» ^ 



(Al-adhamatu izaarii wal kibriyaa-u ridaa-ii faman naaza ’anii fiihi- 
maa qashamtuhu). 


Artinya : 

“Kebesaran itu kain sarungKu, takabur itu selendangKu. Maka 
barangsiapa bertengkar denganKu tentang yang dua itu, niscaya 
Aku binasakan dia’\ (2j 


Selalulah orang yang berdebat itu menyombong terhadap teman 
dan kawannya, ingin lebih tinggi dari yang wajar. Sehingga mereka 
berperang tanding dalam majelis perdebatan, berlomba-lomba me- 
ninggi dan merendahkan, mendekati dan menjauhkan diri dari tiang 
tengah, dahulu mendahulukan masuk pada jalan yang sempit. 


Kadang-kadang si bodoh dan si keras kepala dari mereka, menge- 
mukakan alasan bahwa maksudnya dengan perdebatan itu memeli- 
hara kemuliaan ilmu dan “bahwa orang mu’min itu dilarang meng- 
hinakan diri”. Lalu mengatakan tentang sifat merendahkan diri 
(tawadlu’) yang dipujikan Allah dan para NabiNya dengan 
menghinakan diri dan tentang sifat takabur yang dicelai Allah 
dengan memuliakan agama, merupakan penyelewengan nama dan 
menyesatkan orang banyak, sebagaimana yang telah diperbuat ter- 
hadap nama hikmah, ilmu dan lainnya. 


Diantara sifat-sifat jahat itu : dendam . 


Hampir seluruh orang yang suka berdebat, tidak terlepas dari sifat 
pendendam. 


Nabi saw. pemah bersabda : “Orang mu l min tidaklah pendendam ” oj 


(1) Dirawikan Al-Khatib dari Umar dengart isnad shahih. 

(2) Dirawikan Abu Dawud, Ibnu Majah dan Ibnu Hibban dari Abu Hurairah. 
(2) Memirut Al-lraqi, dla tldak pernah menjumpal tudits Ini. 
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Abu Hafash An-Naisaburi berkata : “Orang alim itu, ialah yang 
takut pada pertanyaan, dimana ditanyakan kepadanya pada hari 
qiamat nanti: “Dari manakah penjawaban itu kamu peroleh?”. 

Adalah Ibrahim At-Taimi apabila ia ditanyakan sesuatu masalah, 
lalu menangis, seraya berkata: “Apakah tuan-tuan tidak mendapat 
orang lain, maka tuan-tuan mendesak saya?”. 

Adalah Abul ‘Aliyyah Ar-Rayyahi, Ibrahim bin Adham dan Ats- 
Tsuri berbicara dihadapan dua orang, tiga orang dan dihadapan 
jumlah yang keril, Apabila orang sudah banyak laiu mereka itu 
pergi. 


Nabi saw. bersabda : 



(Maa adrii a’uzairun nabiyyun am laa. Wa maa adrii a-tubba’un mal- 
’uunun am Iaa. Wa maa adrii dzulqarnaini nabiyyun am laa). 

Artinya : 

“Saya tidak tahu, *Uzair itu nabi atau bukan, Saya tidak tahu, Tub- 
ba’ itu U*rkutuk atau tidak. Oan saya tidak tahu, Dzulqamain itu 
nabi atau bukan (i> 

Tatkala Rasulullah saw. ditanyakan tentang tempat yang terbaik 
dan yang terburuk di bumi, maka Nabi saw. menjawab : “Laa 
adrii - Saya tidak tahu”. Sehingga dataiiglah Jibril sa, kepadanya, 
maka ditanyakannya. Lalu Jibril as. menjawab : “Laa adrii - Saya 
tidak tahu”! Sehingga ia diberitahukan oleh Allah ‘Azza wa Jalla, 
bahwa tempat yang terbaik, ialah masjid dan tempat yang terburuk 
ialah pasar * (2> 

Adalah Ibnu Umar ra. ditanyakan sepuluh masalah, maka dijawab* 
nya satu dan berdiam diri dari sembilan. Dan Ibnu Abbas ra. men- 
jawab sembilan dan berdiam diri dari satu. 

Dalam kalangan ulama fiqh (Fuqaha’) ada yang menjawab “Laa 
adrii”, lebili banyak dari pada menjawab”. Adrii - saya tahu”. 
Diantaranya : Sufyan Ats-Tsuri, Malik bin Anas, Ahmad bin Han- 
bal, Al-Fudlail bin ‘Iyadl dan Bisyr bin Al-Harits. 

Abdur-Rahman bin Ali Laila berkata : “Aku mendapati dalam 
masjid ini seratus dua puluh orang shahabat Rasulullah saw. Tidak 

(1) Dirawikan Abu Dawuti tian Al-Hakim dari Abu Hurairah, Tubba' orang suku 
Himyar, orang pertama yana manutupi Ka‘bah dehgan kaitt, 

(2) Dirawikan Ahmad, Abu Ya'la, Al-Bazzar dan Al-Hakim dari Ibnu Umar. 
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Artinya: 

“Janganlah kamu membersthhan dirimu. Dialah (Allah) YangMaka 
Mengetahuisiapa yang bertaqwa”. (g An-Najm, ayat 32). 

Ditanyakan kepada seorang ahli‘hikmah (hukama‘) : “Manakah 
kebenaran yang buruk?”. 

Menjawab hukama* itu : “Memuji manusia akan dirinya”. 

Tidaklah terlepas, si pendebat itumemuji dirinya dengan kekuatan, 
kemenangan dan kelebihan dari teman-temannya. Senantiasa ia 
mengatakan ketika berdebat : “Saya bukan orang yang tidak me- 
ngerti dalam segala hal ini. Saya mengetahui bermacam-macam il- 
mu, berpaham sendiri tentang pokok-pokok agama dan menghatal 
banyak hadits”. Dan lain-lain perkataan yang timbul dari orang- 
orang yang memuji diri. Sekali untuk memujikan dirinya saja dan 
sekali dengan tujuan supaya- kata-katanya laris. 

Sebagai dimaklumi bahwa memuji diri sendiri, baik ada ataupun 
tidak adgt yang disebutkan itu, adalah tercela sepanjang agama dan 
akal pikiran yang sehat. 

Diantara sifat-sifat yang jahat itu ; mengintip dan mengikuti hal 
ikhwal orang. 

Berfirman AUah Ta‘ala : 

(\¥ l * o/j*) * \y ^ -. Z 

(Wa laa tajassasuu). (S. AI-Hujurat, ayat 12). 

Artinya : 

“Janganlah kamu mengintip~ngintip (memata-matai) >r . 

(S. Al-Hujurat, ayat 12). 

Si pendebat itu senantiasa mencari kesilapan teman dan kekurangan 
iawannya. Sehingga bila datangseorang pendebat lain ketempatriya 
lalu dicarinya orang yang dapat menerangkan rahasia hidup pende- 
bat yang datang itu. Ditanyainya keburukan-keburukannya untuk 
menjadi bahan yang akan disiarkan dan ditonjolkan nanti apabila 
keadaan memerlukan. 

Penyelidikan itu sampai kepada keadaan hidup si pendebat yang 
datang itu semasa kecil dan kekurangan-kekurangan yang ada pada 
badannya. Dengan demikian, diperolehnya kekurangan atau kece - 
deraan tubuh seumpama bekas borok atau lainnya. 
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Pada Hadits tersebut : 



(Idzaa ra-aitumurrajula qad uutiya shamtan wa zuhdan faqtaribuu 
minhu fainnahu yuiaqqinul hikmah). 


Artinya: 

“Apabila kamu melihat orang bersifat pendiam dan zuhud, maka 
dekatilah kepadanya! Sesungguhnya orang itu akan mengajarkan 
ilmu khikmah”. o> 

Ada yang mengatakan, bahwa orang alim itu, adakalanya : seorang 
alim umum , yaitu mufti dan mereka ini adalah teman sultan. Atau 
seorang alim khusus. Dan itulah orang alim dengan ilmu tauhid 
dan amal perbuatan hati. Dan mereka itu adalah teman-teman 
di pondok pesantren yang terpisah sendirian. 

Ada yang mengatakan, bahwa seperti Imam Ahmad bin Hanbal itu, 
adalah seperti sungai Tigris (Dajlah), dimana tiap-tiap orang menya- 
uk air dari padanya. Dan seperti Bisyr bin Al-Harits, adalah seperti 
sumur berair tawar yang tertutup, tak ada yang menuju kepadanya, 
selain seorang demi seorang. Dan orang banyak itu mengatakan, 
bahwa si Anu itu berilmu, si Anu itu ahli ilmu kalam, si Anu itu 
banyak bicara, dan si Anu itu banyak kerja. 

Berkata Abu Sulaiman : “Ma’rifah kepada diam, adalah lebih dekat 
dari pada ma‘rifah kepada berkata-kata”. Dan ada yang mengata- 
kan, bahwa apabila banyak ilmu, maka sedikitlah bicara dan apabila 
banyak bicara, maka sedikitlah ilmu. 

Salman Al-Farisi ra. menulis surat kepadaAbi‘d Darda 1 ra., dimana 
keduanya telah dipersaudarakan (2) oleh Rasulullah saw. Surat itu 
diantara lain berbunyi : “Wahai saudaraku! Telah sampai kepadaku 
berita bahwa engkau duduk menjadi tabib mengobati orang-orang 
sakit. Maka perhatikanlah bahwa jikalau benarlah engkau tabib, 
maka berbicaralah, karena pembicaraanmu itu adalah obat! Dan 
jikalau engkau berbuat-buat sebagai tabib, Allah — Allah —, jangan- 
lah engkau membunuh orang muslim!”. 

Sesudah itu, maka Abi‘d Darda‘ terhenti-henti berbicara apabila ia 
ditanyakan. 


{t/ Dirawikan Ibnu Majah dari Ibnu Khallad, dengan itnad dla‘if. 
(2) Hal inl diriwayatkan Al-Bukharl darl Abi Ja‘fah. 
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Tidak perlulah rasanya diterangkan dalil-dalii yang mencela sifat 
nifaq itu. 

Orang-orang berdebat itu memerlukan kepada sifat nifaq. Karena 
apabila bertemu dengan lawan, pencinta-pencinta lawan dan golong- 
an lawan, maka tak ada jalan lain, selain dari melahirkan kata per- 
shahabatan dengan lisan, kata kasih-sayang dan memuji-muji kedu- 
dukan dan keadaan lawan. 

Hal itu disadari oleh si pembicara dan yang dihadapkan pembicara- 
an itu kepadanya, bahkan oleh seluruh yang mendengar, bahwa itu 
bohong, dusta, nifaq dan zalim. Karena berkasih-sayang dengan 
lisan, berdendam-khasumat dengan hati. Berlindunglah kita dengan 
Allah dari sifat nifaq itu!. 

Bersabda Nabi saw. : 


- 9 S S 9 * **, ^ s w * *JSs', 4 * » C 'i' ,S / 


(Idzaa ta’allaman naasul ’ilma wa tarakul ’amala wa tahaabbuu bii 
alsuni wa tabaaghadluu bil quluubi wa taqaatha’uu fil arhaami 
la’anahumu]laahu ‘inda dzaalika fa-a-shammahum wa a’maa abshaa- 
rahum. 

Artinya : 

“Apabila manusia mempelajari ilmu dan meninggalkan amal, berka- 
sih-kasihan dengan lisan dan bermarah-marahan dengan kati, serta 
berputus-putusansilatur-rahmi, maka kenalak kutukan Allah kettka 
itu. Ditulikan telinganya dan dibutakan matanya. to 

Hadits ini diriwayatkan Al-Hasan. Dan benarlah demikian dengan 
dipersaksikan keadaan itu!. 

Diantarasifat-sifat yang jahat itu : menyombong, menotak kebenar- 
an dan bersungguh-sungguh menantangnya. Sehingga dapat dikata- 
kan bahwa yang amat dimarahi oleh seorang pendebat ialah lahimya 
kebenaran dari lidah lawannya. Maka bagaimanapun kebenaran 

(1) Dlrawikan Ath-Thabrani dari Salman dengan isnad dfa'if. 
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Nabi saw. bersabda : 





(Isfcafti qalbaka wa in aftauka wa aftauka wa aftauka). 

Artinya : 

“Mintalah fatwa kepada hatimu, walaupun orang lain telah berfat- 
wa kepadamu, telah berfatwa kepadamu, telah berfatwa kepadamu!” 
Nabi saw. bersabda akan wahyu yang diriwayatkannya dari Tuhan- 
nya Yang Maha Tinggi : 

■'60 

' ^ ‘kjJr- 

(Laa yazaalul ’abdu yataqarrabu ilayya bin nawaafili hattaa uhibba- 
hu fa-idzaa ahbabtuhu kuntu sam-‘ahul ladzii yasma’u bihi). 

Artinya : 

“Senantiasalah hambaKu mendekatkan dirinya kepadaKu dengan 
amal ibadah sunnah, sehingga Aku sayang kepadanya. Apabila Aku 
telah sayang kepadanya , maka adalah Aku pendengarannya, dimana 
ia mendengar dengan pendcngaran itu *\ (t) 

Berapa banyak pengertian-pengertian yang halus dari rahasia-rahasia 
Al-Qur-an yang terguris dalam hati orang-orang yang berdzikir dan 
berfikir kepada Tuhan semata-mata, yang tidak disebutkan dalam 
kitab-kitab tafsir dan tidak sampai kepadanya pandangan ahli-ahli 
tafsir yang utama. 

Apabila terbukalah yang demikian itu bagi murid yang bermuraqa- 
bah dan dikemukakannya kepada ulama-ulama tafsir, niscaya 
mereka itu akan menerimanya dengan baik. Dan mereka itu menge- 
tahui bahwa yang demikian adalah diantara pemberitahuan hati 
yang suci dan rakhmat Allah Ta‘ala dengan cita-cita yang tinggi, 
yang dicurahkan kepada murid tersebut. 

Dan begitu pula tentang ilmu mukasyafah dan segala rahasia ilmu 
mu ‘amalah serta bisikan-bisikan hati yang halus-halus. Maka tiap- 
tiap ilmu dari ilmu-ilmu ini adalah ibarat lautan yang tak terduga 


' 1 * % L s ss' s' „ 
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(1) Oirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abi Hurairah. 
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Artinya : 

“Siapakah yang lebih besar kesalahannya dari orang-orang yang 
mengada-adakan kedustaan tentang Allah atau mendustakan kebe- 
naran tatkala datang kepadanya!” (S Al-Ankabut, ayat 68). 


Dan firmanNya : 


a kl>' (Je <-» f 




(Faman adhlamu mimman kadzaba ’alallaahi wa kadzdzaba bish~ 
shidqi idzjaa-ahu). 

Artinya : 

"Siapakah yang lebih besar kesalahannya dari orang yang berbuat 
kedustaan tentang Allah dan orang yang mendustakan kebenaran 
ketika datang kepadanya! r \ ^ Az-Zumar, ayat 32). 

Diantara sifat-sifat yang jahat itu : ria, ingin memperlihatkan amal- 
annya kep^da orang banyak, berusaha menarik hati dan pandangan 
mereka kepadanya. 

Ria adalah penyakit bathin yang amat berbahaya, dapat menjeru- 
muskan ke dalam dosa besar, sebagaimana akan diterangkan nanti 
pada “Kitab Ria”. 

Seorang pendebat, tidaklah bermaksud, kecuali namanya muncul 
di muka umum. Lidah orang banyak lancar memujinya. 

Inilah sepuluh perkara dari induk kekejian bathin, selain dari yang 
timbul secara kebetulan dari orang-orang di luar pendebat itu sen- 
diri, yang merupakan permusuhan yang mengakibatkan pemukulan, 
penempelengan, pengoyakan kain, penarikan janggut, pemakian 
ibu-bapa, pengupatan guru dan tuduhan-tuduhan yang tegas me- 
nyakitkan hati. Mereka ini tidaklah terhitung dalam golongan orang 
yang masuk bilangan. 

Sesungguhnya orang-orang yang terkemuka dan yang terkenal pin- 
tar dari mereka, tidaklah terlepas dari perkara yang sepuluh itu. 

Benar, sebahagian dari mereka terpelihara dari beberapa sifat tadi, 
di samping ada pula yang tidak begitu jelas atau sangat jelas dengan 
sifat-sifat itu. Atau karena jauh dari kampungnya dan unsur-unsur 
kehidupannya, maka sifat-sifat itu berbeda antara satu sama lain- 
nya. 
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mengikuti mereka, supaya kuatlah keyakinanmu, sebagaimana 
kuatnya keyakinan mereka. 

Sedikit dengan yakin, adalah iebih baik dari banyak amal. Nabi saw. 
bersabda, tatkala dikatakan kepadanya tentang : orang yang baik 
yakinnya, banyak dosanya dan orang yang rajin beribadah, sedikit 
yakinnya, dimana beliau lalu bersabda : 



(Maa min Aadamiyyin illaa wa lahu dzunuub). 

Artinya : 

**Tak adalah anak Adam melainkan mempunyai dosa ” d) 


Tetapi orang yang tabiatnya berakal dan sifatnya yakin, maka 
dosanya tidaklah mendatangkan kemelaratan kepadanya. Karena 
tiap kali la berdosa lalu bertobat, meminta ampun dan menyesal. 
Maka tertutuplah (terhapuslah) semua dosanya dan tinggailah 
baginya keutamaan, dimana ia akan masuk ke sorga dengan 
keutamaan itu. 


Karena itulah, Nabi saw. bersabda : 




(Inna min aqalli maa uutiitumul yaqiina wa ? aziimatash-shabri wa 
man u^-thiya hadhdhahu minhumaa lam yubaali maa faatahu min 
qiyaamil laili wa shiyaamin nahaar). 


Artinya : 

“Sesungguhnya dari yang paling sedikit diberikan kepada kamu, 
ialah : yakin dan teguh kesabaran . Barang siapa diberi bahagian dari 
yang dua itu> niscaya tak perdulilah ia apa yang tertinggal, dari 
sembahyang malam dan puasa siang”. 

Dalam wasiat Luqman kepada puteranya, tersebut : “Hai anakku! 
Tak sangguplah amal perbuatan itu dikerjakan, selain dengan yakin. 
Tidaklah manusia itu bekerja, melainkan sekedar keyakinannya. 
Dan tidaklah yang beramal itu memendekkan amalannya, kecuali 
telah kurang yakinnya M . 


(1) Dinwikan At-Tirmidti darl Ann. 
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Ta’alach ampat, ^Takal iimu ita' tidakisaja meUyia-nyiakan" 
omng yang berilmu itu, bahkan juga membinasakannya atau meng- 
hidupkannya sepanjang zaman. 


Karena itu, bersabda Nabi saw. : 
. 4jli\ <jolL 


{Asyaddun naasi ’adzaaban yaumal qiyaamati ’aalimun laa yanfa* 
’uhullaahu bi’ilmihi). 

Artinya : 

“Manwria yang sangat menderiia adzabpada hari qiamat,ialah orang 
yang berilmu yang tiada bermanfa\it dcngan ilmunya’\ <i>. 


Maka ilmu itu telah memberi melarat kepada yang berilmu itu 
sendiri, di samping tidak ada gunanya. Mudah-mudahan kiranya 
terlepaslah dari keadaan yang tersebut dan dapatlah orang yang 
berilmu itu, memperoleh manfa’at dengan ilmu pengetabuannya!. 

Sesungguhpya, bahaya ilmu itu besar. Orang yang mencari ilmu, 
adalah ibarat orang yang mencari kekayaan yang abadi dan kese- 
nangan yang tidak kunjung hilang. Maka tak terlepaslah ia dari 
kekayaan atau kebinasaan, seperti orang yang mencari kekayaan 
duniawi. Kalau kebetulan tidak diperolehnya harta, jangan diharap 
dia terpelihara dari kehinaan, bahkan —tidak mustahil— lebih buruk 
dari itu lagi. 

Jika anda mengatakan, bahwa ada gunanya diberi kesempatan 
mengadakan perdebatan. Yaitu membawa manusia suka menuntut 
ilmu. Karena kalaulah bukan karena cinta menjadi kepala, maka 
ilmu itu telah terbenam. 


Benar perkataan anda itu dari satu segi. Tetapi faedahnya tidak ada. 
Anak kecilpun tidak suka pergi ke sekolah bila tidak dijanjikan 
bermain bola, bermain anggardan bermain mengadu pipit. Keadaan 
yang demikian, tidaklah menunjukkan bahwa kesukaan yang seper- 
ti itu, kesukaan yang terpuji. Dan kalaulah tidak karena suka men- 
jadi kepala, Ialu ilmu pengetahuan itu terbenam. Itupun tidak me- 
nunjukkan bahwa mencari kedudukan kepala itu dapat melepaskan 
diri dari kebinasaan. Tetapi termasuklah diantara orang yang dite- 
rangkan Nabi saw, dengan sabdanya : 


(1) Dirawikan Ath-Thabrani dan Ai-Baihaqi dari Abi Hurairah den^an tsnad dla'if. 
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Maka berhaklah bagi akal tidak terus membenarkan adanya Yang 
Qadim itu dengan jalan spontan dan tanpa berpikir. Kemudian, 
setengah manusia mendengar yang demikian dan raembenarkan 
dengan mendengar itu secara yaqin dan terus-menerus kepada yang 
demikian. 

Dan itulah yang disebut : i’tiqad (aqidah). Dan yang demikian itu 
adalah keadaan sekalian orang awwam. 

Setengah manusia membenarkannya dengan dalil. Dan dalil itu, 
ialah dikatakan kepadanya : jikalau tidak ada pada al-wujud (yang 
ada ini) QAD1M, maka yang ada itu (al-maujudat) seluruhnya 
baharu (haadits). Jikalau seluruhnya itu baharu, maka adalah dia itu 
bakaru dengan tanpa sebab. Atau ada padanya baharu yang dengan 
tanpa sebab. Dan yang demikian itu adalah mustahil Maka yang 
membawa kepada mustahil itu adalah mustahii 

Dari itu, maka haruslah menurut akal, membenarkan adanya Suatu 
Yang Qadim dengan dlamrah. Karena bahagian-bahagian itu tiga : 

Yaitu, seiuruh al-maujudat itu qadim atau seluruhnya haadits (baha- 
ru) atau setengahnya qadim dan setengahnya baharn. 

Jikalau seluruhnya qadim, maka berhasillah yang dicari. Karena 
secara keseluruhan sudah ada yang qadim. Dan jikalau seluruhnya 
baharu, maka itu mustahil. Karena membawa kepada adanya 
kejadian , tanpa sebab. Maka tetaplah bahagian ketiga atau pertama. 

Dan tiap-tiap ilmu yang diperoleh dengan cara ini, disebut: yaqin 
pada golongan pemerhati dan ahli iimu kalam. Sama saja berhasilnya 
dengan memperhatikan contoh yang teiah kami sebutkan atau ber- 
hasilhya dengan p&ncaindera atau gharizah akal, seperti mengetahui 
mustahilnya yang baharu dengan tanpa sebab. Atau dengan berita 
yang mutawatir (berita yang berturut-turut dari orang banyak, 
yang tak mungkin sepakat membohong), seperti mengetahui adanya 
kota Makkah. Atau dengan percobaan, seperti mengetahui, bahwa 
sakmunia yang dimasak menjadi menceret. Atau dengan dalil, 
seperti yang telah kami sebutkan di atas tadi. 

Maka syarat pemakaian nama ini pada mereka itu ialah : tidak 
syak. Tiap-tiap ilmu yang tak syak lagi, pada mereka disebut : 
yaqin, 

Berdasarkan kepada ini, maka *‘yaqin” itu tidak disiJatkan dengan 
“lemah”, karena tak ada berlebih-kurang tentang “tidak-syak” itu. 
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sendiri menolak dunia padadhahimya, sedang pada bathinnya ber- 
tujuan mempengaruhi orang banyak dan menegakkan kemegahan 
diri. 

Maka lihatlah! Dalam bahagian manakah anda berada dan orang 
yang menjadi tanggunganmu? 

Janganlah anda menyangka bahwa Allah Ta’ala menerima ilmu dan 
amal dari orang yang tak ikhlas kepadaNya. Akan diterangkan 
kepadamu nanti pada Kitab Ria dan dalam seluruh Bakagian Yang 
Membinasakan. Sehingga segala keragu-raguan hilang dari hati nura- 
nimu, Insya Allah!. 
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tahui apa yang dituntut adanya keyakinan padanya, maka belumlah 
sanggup saya mencarinya”. 

Maka katahuilah bahwa sekalian yang dibawa nabi-nabi as. dari 
permulaannya sampai kepada kesudahannya, adalah menjadi tem- 
pat lalunya keyakinan itu. 

Maka sesungguhnya yakin itu, adalah ibarat dari ma’rifah tertentu. 
Dan tempat hubungannya ialah segala ilmu pengetahuan yang 
dibawa agama. Dan janganlah kiranya diharapkan menghinggainya. 
Tetapi aku akan menunjukkan kepada sebahagiannya saja. Yaitu 
induk-induknya. 

Diantaranya ialah TAUHID. Yaitu melihat segala sesuatu dari 
yang menyebabkan sebab-sebab. Dan tidak menoleh kepada 
perantara-perantara. Tetapi, melihat perantara-perantara itu dijadi- 
kan untuk kepentingannya. Tak adahukum apa-apa pada perantara- 
perantara itu. 

Orang yang membenarkan ini adalah orang yang beikeyakinan 
penuh. 

Maka kalau tak ada kemungkinah ragu dalam hatinya serta keiman- 
an, niscaya orang itu mempunyai keyakinan dengan salah satu dari 
dua pengertian itu. Jikalau mengalahkan atas hatinya serta keiman- 
an, oleh sesuatu kemenangan yang menghilangkan kemarahannya 
kepada perantara dan rela serta berterima kasih kepada perantara- 
perantara itu dan menempatkan perantara-peran tara tadi dalam 
hatinya sebagai pena dan tangan terhadap orang yang memperoleh 
kenikmatan dengan menurunkan tanda tangannya, maka sesung- 
guhnya orang tadi tidak berterima kasih kepada pena dan tangan- 
nya dan tidak marah kepada keduanya (kalau tanda tangan itu 
membahayakan kepadanya), tetapi melihat kedua benda tadi dua 
macam alat yang digunakan dan menjadi perantara belaka. 

Maka jadilah dia, orang yang yakin dengan pengertian yang kedua. 
Dan itu yang lebih mulia (pada tingkat-tingkat keyakinari). Yaitu : 
buah, jiwa dan faedahnya keyakinan pertama. 

Manakala telah diyakini benar-benar, bahwa matahari, bulan, bin- 
tang, benda keras (jamad), tumbuh-tumbuhan, hewan dan makhluk 
seluruhnya dijadikan untuk kemanfa‘atan bagi manusia dengan 
kehendakNya, seperti dijadikan pena untuk kemanfa‘atan dalam 
tangan seorang penulis dan bahwa qudrah yang azali, adalah sum- 
ber bagi seluruhnya, maka berkuasalah dalam hatinya kemenangan 
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musyrik itu kadang-kadaijg kainnya bersih, badannya dibasuh, te- 
tapi dirinya najis. Artinya: bathinnya berldmuran dengan kotoran. 

Najis : adalah diartikan dengan sesuatu yang tidak suka didekati 
dan diminta menjauhkan diri dari padanya. Kenajisan sifat bathin 
adalah lebih penting dijauhkan. Karena dengan kekotorannya seka- 
rang, membawa kepada kebinasaan pada masa yang akan datang. 


Dari itu, Nabi saw. bersabda : 


(Laa tadkhulul malaaikatu baitan fiihi kalbun). 

Artanya : 

“Tidak masuk malaikat ke rumah yang didalamnya ada anjing”. m. 

Hati itu adalah rumah, yaitu tempat malaikat, tempat turun pem- 
bawaan dan tempat ketetapan dari malaikat. 

Sifat-sifat yang rendah itu seumpama marah, hawa nafsu, dengki, 
busuk hati, takabur, ‘ujub dan sebagainya adalah anjing-anjing yang 
galak. Maka bagaimanakah malaikat itu masuk ke dalam hati yang 
sudah penuh dengan anjing-anjing? 

Sinar ilmu pengetahuan, tidaklah dicurahkan oleh Allah Ta‘ala ke 
dalam hati, selain dengan perantaraan malaikat: 



Wa maa kaana libasyarin an jukallimahullaahu illaa wahyan au min 
waraa-i hijaabin au yursila rasuulan fayuuhiya bi-idznihii maa ya- 
syaa’). 

Artinya : 

“Tidak ada bagi manusia berkata-kata dengan Allah , selain dengan 
wahyu atau di belakang hijab atau dengan mengirimkan rasul , laiu 
diwahyukannya apa yang dikehendakiNya dengan keizinanNya'\ 

(S. Asy-Syura, ayat 51). 


(1) Dinwikan Al-Bukhari cJan Muslim dari Afri Thalhah Al-Anshari. 
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jol dari budi pekerti itu, adalah laksana buah dan bunga yang 
bertaburan pada ranting-ranting. 

Maka yakin adalah pokok dan sendi, mempunyai tempat berlalu 
dan pintu, lebih banyak daii yang dapat kita hitungkan. Dan akan 
diterangkan nanti, pada Bahagtan Yang Melepaskan Dari Bahaya 
insya Ailah Ta‘ala. Dan sekedar ini, mencukupilah sekarang untuk 
memberi pengertian perkataan **yakin ” 

Juga diantara sifat-sifat ulatna akhirat itu> adalah ia selalu merasa 
sedih, hancur hati, menunduk kepaia dan berdiam diri. Bekas takut- 
nya kepada Allah Ta‘ala tampak atas keadaan, pakaian, perjalanan, 
gerak dan diam, berbicara dan tidak berbicara, siapa saja yang 
memandang kepadanya, maka pandangan itu mengingatkan dia 
kepada Allah Ta‘ala. Rupanya menunjukkan kepada amal perbuat- 
annya. 

Kuda tunggang, matanya ialah kaca matanya. Ulama akhirat dikenal 
dengan tanda-tanda yang ada padanya, tentang ketenangan diri, 
kehinaan, dan kerendahan. 

Ada ulama yang mengatakan bahwa tak ada pakaian yang dianuge- 
rahkan Tuhan kepada hambaNya, yang lebih baik dari khusyu’ 
dalam ketenangan bathin. Itulah pakaian para nabi, tanda orang- 
orang shalih, shiddiq dan para alim ulama. 

Adapun perkataan batil, bersenda-gurau yang tidak dijaga, tertawa 
terbahak-bahak, bergerak semberono dan berbicara tajam, semua- 
nya itu adalah bekas-bekas dari kesombongan, merasa aman dan 
lengah dari siksaan Tuhan Yang Maha Besar dan kesangatan ama- 
rah-Nya. 

Sifat yang tersebut ini adalah kebiasaan anak-anak dunia yang lupa 
kepada Allah. Bukan kebiasaan ulama-ulama. 

Pahamilah ini! Karena ulama seperti kata Sahl At-Tusturi ada tiga : 
Ulama yang mengetahui dengan suruh Allah, tidak mengetahui 
dengan hari-hari Allah. Yaitu mereka yang berfatwa tentang halal 
dan haram. Ilmu ini tidak mewariskan takut kepada Allah. Ulama 
yang mengetahui akan Allah dan tidak mengetahui akan suruh 
Allah dan hari-hari Allah. Yaitu orang mu‘miii umumnya. Dan 
ulama yang mengetahui akan Allah Ta‘ala, suruhNya dan hari-hari 
Nya. Yaitu orang-orang shiddiq. Takut dan khusyu’, telah menang 
atas mereka. 
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Menurut hadits : “Orang yang mengoyak-ngoyakkan kehormatan 
orang lain, dibangkitkan sebagai anjing yang galak. Orang yang loba 
kepada harta-benda orang lain, dibangkitkan sebagai serigala yang 
ganas. Orang yang menyombong terhadap orang lain, dibangkitkan 
dalam bentuk harimau. Dan orang yang mencari jadi kepala, di- 
bangkitkan daiam bentuk singa”. ci>, 

Banyaklah hadits berkenan dengan hal di atas dan menjadi tamsil 
ibarat kepada orang-orang yang mempunyai mata hati dan mata 
kepala. 

Jikalau anda mengatakan bahwa banyaklah pelajar yang rendah 
budi, memperoleh ilmu pengetahuan, maka tahulah anda kiranya, 
bahwa aiangkah jauhnya ilmu itu dari ilmu yang sebenarnya, yang 
berguna di akhirat, yang membawa kebahagiaan. 

Yang pertama sekali dari ilmu itu, nyata kepadanya bahwa ma*siat 
adalah racun yang membunuh, yang membinasakan. Adakah anda 
melihat orang mengambil racun dengan mengetahui bahwa itu racun 
yang membunuhkan ? 

Yang anda dengar dari orang itu ialah perkataan yang diucapkan- 
nya dengan lidahnya dalam satu bentuk dan diulangmlanginya de- 
ngan hatinya dalam bentuk yang lain. Yang demikian, bukanlah 
ilmu namanya. 

Berkata Ibnu Mas‘ud ra. : “Tidaklah. ilmu dengan banyak ceritera, 
tetapi ilmu adalah nur Tuhan yang ditempatkan di dalam dada”. 
Berkata setengah mereka : “Sesungguhnya ilmu itu takut (khasy- 
yak) kepada Aliah ” karena ArmanNya : 

(YA *. * *■ ) ‘ 

(Innamaa yakhsyallaaha min ibaadihii ‘ulama). 

Artinya : 

“Sesungguknya yang takut kepada Allah daripara hambaNya ialah 
‘alim ulama (orang yang berilmu) (g Fathir> ayat 2 8). 

Dengan firman itu, seakan-akan Allah menunjukkan kepada faedah 
ilmu yang lebih khas. Dari itu berkata sebahagian ulama muhaq- 
qiqin, bahwa arti perkataan mereka : “Kami pelajari ilmu bukan 

(i> Dirawikan Ats>T$a‘Ubi dari Ai*Barra’, rtensan sanad 


✓ ■>' '"Z. 
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Orang itu bertanya lagi: “Manusia manakah yang paling jahat?’ 1 2 . 
Nabi saw. menjawab : “Wahai Tuhan! Ampunilah !’*. 

Mereka meminta : “Terangkanlah kepada kami wahai Rasulullah!”. 
Maka menjawablah Nabi saw. : “Yaitu ulama apabila membuat 
kerusakan , \ o> 

Bersabda Nabi saw. : 

“Yang lebih banyak memperoleh keamanan pada hari qiamat, ialah 
orang yang lebih banyak berpikir semasa di dunia. Yang lebih 
banyak tertawa di akhirat, ialah orang yang lebih banyak menangis 
semasa di dunia. Dan yang lebih banyak bergembira di akhirat, 
ialah orang yang lebih lama gundah semasa di dunia \ ( 2 ) 

Berkata Ali ra. dalam salah satu pidatonya : “Diriku ini tergadai. 
Aku adalah pemimpin. Sesungguhnya tidak menaruh hati kepada 
taqwa oleh tanaman suatu kaum dan tidak haus kepada petunjuk 
oleh pokoknya pokok. Manusia yang paling bodoh ialah orang yang 
tidak tahu diuntung. Manusia yang paling dimarahi Tuhan, ialah 
orang yang mengumpulkan ilmu untuk membuat kekacauan, 
menghembus-hembuskan fitnah. Sampai dia dinamakan manusia 
bayangan dan orang yang berilmu yang paling hina. Dia tidak 
hidup dalam ilmu seharipun yang selamat. Ia berpagi-pagi mengha- 
silkan ilmu dan memperbanyakkannya. Maka sedikit dari ilmu 
pengetahuan dan mencukupi adalah lebih baik dari pada banyak 
tetapi disia-siakan. Sehingga bila kehausan, terpaksalah meminum 
dari air yang telah berobah dan disimpan banyak yang tidak ber- 
faedah. 

Dia duduk dihadapan orang banyak sebagai guru untuk menyelesai- 
kan apa yang keliru bagi orang lain. Apabila terjadi sesuatu peristi- 
wa penting, lalu ingin ia menyelesaikannya menurut pendapatnya 
sendiri, sedang dia sebenamya berotak kosong. Dia menghadapi 
persoalan-persoalan yang mengelirukan itu, yang menyamai benang 
lawa-Iawa, tak tahu dia salah atau benar. Dia adalah pengendara 
yang bodoh, berpenyakit gila, membawa unta yang tak dapat 
memandang ke muka. Ia tidak minta dimaafkan dari pada apa yang 
tidak diketahuinya supaya selamat. 

Dia tidak menggigit ilmu itu dengan gusinya yang tajam supaya 
memperoleh hasil. Menangislah pembuluh-pembuluh darah di ba- 


(1) Menurut Al-lraqi, beiiau tidak mendapati hadits yang demiKian paniangnya. 

(2) Menurut AMraqi, beliau tidak pernah menjumpai hadits ini. 
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Tugas ketiga: seorang pelajar itu jangan menyombong dengan ilmu- 
nya dan jangan menentang gurunya. Tetapi menyerah seluruhnya 
kepada guru dengan keyakinan kepada segala nasehatnya, sebagai- 
mana seorang sakit yang bodoh yakin kepada dokter yang ahli 
berpengalaman. 

Seharusnyalah seorang pelajar itu, tunduk kepada gurunya, meng- 
harap pahala dan kemuliaan dengan berkhidmat kepadanya, Berka- 
ta Asy-Sya’bi : “Pada suatu hari Zaid bin Tsabit bershalat janazah. 
Sesudah shalat itu selesai, lalu aku dekatkan baghalnya (nama he- 
wan, lebih kecil dari kuda) untuk dikendarainya. Maka datang Ibnu 
Abbas membawa kendaraannya kepada Zaid untuk dikendarainya. 
Maka berkata Zaid : “Tak usah wahai anak paman Rasuhdlah saw. ” 

Berkata Ibnu Abbas : “Beginilah kami disuruh berbuat terhadap 
para ‘alimulama dan orang-orang besar”. 

Laiu Zaid bin Tsabit mencium tangan Ibnu Abbas seraya berkata : 
“Beginilah kami disuruh herhuat terhadap keluarga Nahi kami Mu- 
hatnmad saw. *\ 

Bersabda Nabi saw. : 

(Laisa min akhlaaqil mubninit tamalluqu iUaa fii thalabil ilmi). 
Artinya : 

“Tidaklah sebahagiart dari budi pekerti seorang mu‘min meren - 
dahkan diri, selainpada menuntut ilmu*\ m 

Dari itu tidaklah layak bagi seorang pelajar jnenyombong terhadap 
gurunya. Termasuk sebahagian dari pada menyombong terhadap 
guru itu, ialah tidak mau belajar kecuali pada.guru yang terkenal 
benar keahliannya. 

Ini adalah tanda kebodohan. Sebab ilmu itu jalan kelepasan dan 
kebahagiaan. Orang yang mencari jaian untuk melepaskan diri dari 
terkaman binatang buas, tentu tidak akan membeda-bedakan. Apa- 
kah jalan itu ditunjuki oleh seorang yang termashur atau oleh 
seorang yang dungu. Terkaman kebuasan api neraka, kepada orang 
yang jahil, adalah lebih hebat dari terkaman seluruh binatang buas. 

(1) Oirawtkan Ibnu Uda dari Ma'ad« dan Abi Amamah, dengan tsnad dla‘tf. 
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Baik budi, diambil dari firman Allah Ta‘ala : 

(Fabimaa tahmatin minallaahi linta lahnm ) 

Artinya : 

**Oleh karena rakkmat Allah, engkau bersikap lemah lembut kepa- 
da mereka”. (S. Ali ‘Imran, ayat 159). 

Zuhud, diambil dari finnan Allah Ta’ala : 

( V; 

(Wa qaalalladziina uutul. Uma wailakum tsawaabullaahi khairun 
liman aamana wa ‘amila shaalihaa). 

Artinya : 

“Berkata orang^orang yang berilmu pengetahuan itu : “Malang 
nasibmul Pahala dari pada AUah lebih baik untuk orang yang 
beriman dan mengerjakan perbuatan baik ". (S.Al*Qashash, ayat 80), 

Tatkala Rasulullah saw. membaca firman Allah Ta‘ala : 

tWO i pjTu \ r> - 

(Faman yuridillaahu an yahdi yahuu yasyrah shadrahuu lil-i&laam). 
Artinya : 

“Barang siapa dikehendaki Allah memberi petunjuk kepadanya 
niscaya dibukaNya dada orang itu kepada Islam ” 

(S. Al-An‘am, ayat 125). 

Lalu orang bertanya kepada Nabi saw.: “Apakah pembukaan itu?”. 

Nabi saw. menjawab : “Sesungguhnya nur itu apabila diletakkan 
dalam hati, maka terbukalah dada menerima nur tersebut dengan 
seluas-luasnya”. 

Berkata orang itu lagi : “Adakah tandanya untuk itu?”. 

Menjawab Nabi saw. : “Ya, ada! Merenggangkan diri dari negeri 
tipu daya, kembali ke negeri kekal dan bersedia untuk mati sebe- 
lum datangnya”. n> 

(1) Dirtwikm Al-Halcim dan Al-Bailtai|i dari Ibnu Mai'ud. 


, t // «/ * /«/ / 1,1 ^ ***** 
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Berapa banyak orang sakit yang dipanasi, diobati dokter dengan 
menambah panas pada sewaktu-waktu. Supaya kekuatannya ber- 
tambah sampai batas yang sanggup menahan pukulan obat. Maka 
heranlah orang yang tak berpengalaman tentang itu! 

Telah diperingatkan oleh Allah Ta‘ala dengan kisah Nabi Khaidir as. 
dan Nabi Musa as. 

Berkata Nabi Khaidir as. : 




(Innaka lan tas-tathii‘a ma‘iya shabran wa kaifa tashbiru ‘alaa maa 
lam tuhith bihii khubraa). 

Artinya : 

“Engkau (Musa) tak sanggup bersabar sertaku. Bagaimana engkau 
bersabar dalam persoalan yang belum berpengalaman didalamnya 

(S. Al-Kahf, ayat 67 - 68). 

Lalu Nabi Khaidir as. membuat syarat yaitu Nabi Musa as. harus 
diam dan menerima saja. 

Berkata Nabi Khaidir as. : 


_ 

{ V» • * 5 >'*• 



(Fainittaba‘- tanii falaa tasalnii ‘an-syai-in hattaa uhditsa laka minhu 
dzikraa). 

Artinya : 

“Jika engkau mengikuti aku maka janganlah bertanya tentang sesu- 
atu, sehingga aku sendiri yang akan menceriterakan kepadamu 

nanti " (S. Al-Kahf, ayat 70). 

Rupanya Nabi Musa as. tidak sabar dan selalu bertanya, sehingga 
menyebabkan berpisah diantara keduanya. 

Pendek kata, tiap-tiap pelajar yang masih berpegang teguh kepada 
pendapatnya sendiri dan pilihannya sendiri, di luar pilihan gurunya, 
maka hukumlah pelajar itu dengan keteledoran dan kerugian. 
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Huzaifah juga ditentukan oleh Nabi saw. dengan pengetahuan 
tentang orang munafiq. Dia sendiri yang mengetahui tentang ilmu 
mengenai nifaq, sebab-sebabnya dan bahaya fitnah yang halus- 
halus. 

Umar, Usman dan pembesar-pembesar shahabat ra. menanyakan 
Huzaifah tentang fitnah umum dan khusus. Huzaifah ditanyakan 
tentang orang-orang munafiq, Lalu ia menerangkan bilangan yang 
masih tinggal dari mereka, tetapi tidak diterangkannya nama mere- 
ka masing-masing. 

Adalah Umar menanyakan kepada Huzaifah tentang dirinya : 
“Adakah Huzaifah tahu sesuatu dari kemunafiqan pada Umar?’\ 
Laiu Huzaifah menyatakan, bahwa Umar terlepas dari yang demi- 
kian. 

Saidina Umar ra. apabila dipanggil untuk melakukan shalat janazah, 
ia melihat lebih dahulu. Kalau ada datang Huzaifah, maka Umar 
mau bershalat janazah pada mayat itu. Kalau tidak datang, maka 
Umai meninggalkan tempat itu. 

Huzaifah digelarkan pemegang rahasia. 

Bersungguh-sungguh mempelajari tingkat-tingkat hati dan hal 
ikhwalnya, adalah kebiasaan ulama akhirat. Karena hatilah yang 
berjalan mendekati Allah Ta’ala. 

Maka jadilah pengetahuan ini ganjil dan terhapus. Apabila dikemu- 
kakan sedikit saja daripadanya kepada seorang yang berilmu, lalu 
merasa ganjil dan menjauhkan diri, dengan mengatakan bahwa itu 
diperindah oleh juru-juru nasehat. Dan dimana pentahkikannya?. 

Orang itu memandang bahwa pentahkikan itu adalah pada perteng- 
karan yang berliku-liku. 

Benarlah kiranya kata penya‘ir : 

“Jalan itu sangat banyak, 
tetapi jalan kebenaran hanya satu. 

Dan yangpergi berangkat, 

ke jalan kebenaran itu satu-satu . 

Mereka tiada taku, 
maksudnyapun tiada diketakui. 

Mereka terus menuju, 

berjalan pelan-pelan kepada yang ditujui. 
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Bila guru itu tidak bertindak bebas, dengan memilih suatu penda- 
pat tertentu, tetapi kebiasaannya hanya mengambil madahab- 
madzhab dan apa yang tersebut daiam madzhab-madzhab itu, maka 
dalam hal ini hendaklah waspada! Sebab orang yang semacam itu, 
lebih banyak menyesatkan dari pada memberikan petunjuk. 

Maka tidaklah Iayak orang buta memimpin dan menunjuk jalan 
kepada sesama buta. Orang yang begini keadaannya, dapat dihitung 
dalam keadaan buta dan bodoh. 

Mencegah orang yang baru belajar dari pada mencampuri persoal- 
an-persoalan yang meragukan, samalah halnya dengan mencegah 
orang yang baru saja memeluk Islam, dari pada bergaul dengan 
orang-orang kafir. Menarik orang yang “kuat” kepada membanding 
dalam masalah-masalah khilatiah, samalah halnya dengan mengajak 
orang yang “kuat” untuk bergaul dengan orang kafir. 

Dari itu, dilarang orang pengecut menyerbu ke garis depan. Dan 
sebaliknya orang yang berani, disunatkan maju terus. 

Termasuk dalam bahagian melengahkan yang penting ini, ialah 
sangkaan sebahagian orang yang “lemah” bahwa boleh mengikuti 
orang-orang yang “kuat” mengenai persoalan-persoalan yang mu- 
dah, yang diambil dari pada mereka. Ia tidak tahu bahwa tugas 
orang yang “kuat”, berbeda dengan tugas orang yang “lemah ” 

Mengenai itu, berkata sebahagian ulama : “Barang siapa memper- 
hatikan aku pada tingkat permulaan (al-bidayah), maka jadilah dia 
orang benar (shiddiq). Dan barang siapa memperhatikan aku pada 
tingkat penghabisan (an-nihayah), maka jadilah dia orang zmdiq ”. 

Karena tingkat penghabisan itu, mengembalikan semua amalan ke- 
pada bathin dan segala anggota badan tetap tidak bergerak, selain 
dari amalan fardlu yang ditentukan. Maka tampaklah bagi orang 
yang melihat bahwa tingkat penghabisan itu suatu perbuatan batil, 
malas dan lengah. Amat jauhlah dari itu! 

Maka yang demikian itu adalah pengikatan hati dalam pandangan 
kesaksian dan kehadliran hati kepada Allah Ta’ala dan membiasa- 
kan berdzikir yang terus-menerus, yang menjadi amalan utama. Dan 
penyerupaan orang lemah dengan orang kuat tentang sesuatu yang 
kelihatan dari dhahimya itu suatu kesalahan, adalah menyamai hal- 
nya dengan alasan orang yang menjatuhkan sedikit najis ke dalam 
kendi air. Dia mengemukakan alasan bahwa berlipat ganda lebih 
banyak dari najis ini kadang-kadang dilemparkan ke dalam laut. 
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an-karangan itu adalah barang baru yang dibuat. Sedikitpun tak 
ada daripadanya pada masa shahabat dan tabi‘in yang terkemuka. 
Tetapi datangnya adalah sesudah seratus dua puluh tahun dari 
Hijrah Nabi saw. dan sesudah wafat seluruh shahabat dan sebahagian 
besar dari tabi‘in dan sesudah wafat Sa‘id bin Al-Musayyab, Al-Ha- 
san dan para tabi‘in yang pilihan. Bahkan ulama-ulama yang mula- 
mula dahulu,tidak menyukai kitab-kitab hadits dan penyusunan 
kitab-kitab. Supaya tidaklah manusia itu sibuk dengan buku-buku 
itu, dari hafalan,dari Al-Qur-an, dari pemahaman dan dari peringat- 
an. Mereka itu mengatakan : “Hafallah sebagaimana kami meng- 
hafaJ!”. 

Karena itulah, Abu Bakar dan segolongan shahabat Nabi saw. tidak 
menyetujui penulisan Al-Qur-an (mengkodirikasikan), dalam suatu 
mashaf. Mereka berkata : “Bagaimana kita membuat sesuatu yang 
tidak diperbuat Nabi saw.?”. 

Mereka itu takut nanti manusia itu berpegang saja pada mashaf- 
mashaf dengan mengatakan : “Kita biarkan Al-Q.ur-an, yang 
diterima oleh mereka dari tangan ke tangan, dengan dipelajari dan 
dibacakan, supaya menjadi pekerjaan dan cita-cita mereka”. 
Sehingga Umar ra. dan lain-lain shahabat menunjukkan supaya 
Al-Qur-an itu ditulis, karena takut disia-siakan orang nanti dan 
malasnya mereka. Dan menjaga agar tidak menimbulkan pertikaian 
di belakang hari. Karena tidak diperoleh yang asli yang menjadi 
tempat pemeriksaan dari kekeliruan, baik kalimatnya atau bacaan- 
nya. 

Meridengar alasan-alasan tadi, maka terbukalah hati Khalifah Abu 
Bakar. Maka dikumpulkanlah Al-Qur-an itu dalam suatu mashaf. 

Imam Ahmad bin Hanbal menentang Imam Malik karena dikarang- 
nya kitab Al-Muatk-tha\ Ahmad berkata : “Tuan ada-adakan yang 
tidak dikerjakan para shahabat ra*”, 

Kata orang, kitab yang pertama dikarang dalam Islam ialah Kitab 
Ibnu Juraij tentangatsar oi dan huruf-huruf tafsir dariMujahid, 
Atha’ dan teman-teman Ibnu Abbas ra. di Makkah. 

Kemudian muncul kitab Ma’mar bin Rasyid Ash-Shan’ani di Ya- 
man. Dikumpulkan di dalamnya sunnah yang dipusakai dari Nabi 
saw. 


(1) Atsar, laiah ucapan para shahabat ra. dan para pamuka Uiam yang tardahulu. 
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Berkata seorang penyair : 

“Orang yang memperoleh penyakit, 
rasa pahit pada mnlutnya, 
maka akan merasa pakit , 
air pancuran yang lezat cita rasanya. 

Ilmu pengetahuan dengan segala tingkatannya, adakalanya menjadi 
jalan, yang membawa seorang manusia kepada Allah Ta‘ala atau 
menoiong membawa ke jalan tersebut. Pengetahuan itu mempu* 
nyai tingkat-tingkat yang teratur, dekat dan jauhnya dengan mak- 
sud. 

Orang yang menegakkan ilmu pengetahuan ltu adalah penjaga-pen- 
jaga seperti penjaga rumah penyantun dan benteng, Masing-masing 
mempunyai tingkatan. Dan menurut tingkatan itulah, dia memper- 
oleh pahala di akhirat, apabila tujuannya karena Allah Ta l ala, 

Tugas keenam : seorang pelajar itu tidak memasuki sesuatu bidang 
dalam ilmu pengetahuan dengan serentak. Tetapi memelihara ter- 
tib dan memulainya dengan yang lehih penting. 

Apabila umur itu biasanya tidak berkesempatan mempelajari segala 
ilmu pengetahuan, maka yang lebih utama diambil, ialah yang lebih 
baik dari segala pengetahuan itu dan dicukupkan dengan sekedar- 
nya. Lalu dikumpulkan seluruh kekuatan dari pengetahuan tadi 
untuk menyempumakan suatu pengetahuan yang termulia dari se- 
gala macam ilmu pengetahuan. Yaitu ilmu akhirat. 

Yang saya maksudkan dengan ilmu akhirat, yaitu kedua nmcam- 
nya : ilmu muamalah dan ilmu mukasyafah. 

Tujuan dari ilmu mu 'amalah ialah keilmu mukasyafah. Dan tujuan 
dari ilmu mukasyafah ialah mengenal Allah Ta‘ala. 

Tidaklah saya maksudkan dengan itu akan ‘aqidah (i‘tikad) yang 
dianut orang awwam dengan jalan pusaka atau pelajaran. Atau ca- 
ra penyusunan kata-kata dan perdebatan untuk mengokohkan ilmu 
kalam dari serangan lawan seperti tujuan ahli ilmu kalam. Tetapi 
yang saya maksudkan, ialah suatu macarn keyakinan yaitu hasil 
dari nur yang dicurahkan Tuhan ke dalam hati hambaNya, yang 
sudah mensucikan kebathinannya dari segala kotoran dengan muja- 
hadah (berjihad melawan hawa nafsu). Sehingga sampailah dia ke 
tingkat keimanan Saidina Abu Bakar ra., yang kalau ditimbang de- 
ngan keimanan penduduk alam seluruhnya, maka lebih beratlah 
keimanan Abu Bakar itu sebagaimana telah diakui oleh Nabi saw. 
sendiri. 
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kepada hawa nafsu. Maka Allah Ta*ala memeliharakannya dari 
kedua orang tadi, dimana ia merindui salaf-salaf yang salih. Dia 
menanyakan perbuatan mereka dan mengikuti jejak mereka. Orang 
ini memperoleh pahala besar. Begitulah hendaknya kamu seka- 
lian!». 


Diriwayatkan dari Ibnu Mas‘ud, hadits mauquf dan musnad, bahwa 
Nabi saw. bersabda : 





(Innamaa humatsnataani: alkalaamu wal hudaa. Fa-ahsanul kalaami 
kalaamullaahi Ta‘aalaa wa ahsanul hudaa hudaa Rasulillaahi 
shallallaahu ‘alaihi wa sallam.Alaa wa iyyaakum wa muhdatsaatil 
umuuri fa-inna syarral umuuri muhdatsaatuhaa wa inna kulla muh- 
datsatin bid‘atun, wa inna kuila bid‘atin dlalaalah. Alaa laa yathuu- 
lanna ‘alaikumul amadu fa-taqsuu quluubukum. Alaa kullu maa 
huwa aatin qariibun. Alaa innal ba‘iida maa Laisa biaatin). 

Artinya : 

‘‘Sesungguhnya dua itulah : kalam dan petunjuk. Yang sebaik-baik 
kalam (perkataan) yaitu ; kalam Allah Ta‘ala. Dan yang sebaik-baik 
petunjuk yaitu : petunjuk Rasulullak saw. Ketahuilakl Bahwa 
kamu harusawas dari.hal-hal yang diadakan. Sejahat-jahat hal> ialah 
yang diada-adakan. Dan tiap-tiap yang diada-adakan itu bid*ah . 
Tiap-tiap bid‘ah itu sesat. Ketahuiiahl Janganlah berlama-lama ka- 
mu di dalam bid‘ah t maka kesatlah hatimu. Ketahuilah! Tiap-tiap 
yang akan datang itu dekat. Ketahuilahl Bahwa yang jauk itu t ialdk 
sesuatu yang tidak akan datang”. tn 

Dalam suatu pidato Rasulullah saw. ialah : “Amat baiklah orang 
yang memperhatikan akan kekurangan dirinya, tidak memperhati- 
kan kekurangan orang lain. Berbelanja dari harta yang diusahakan - 
nya tidak pada jalan ma-siat. Bergaul dengan ahli fiqih dan ahli 

(l) Dirawikan Ibnu Majah dari Ibnu Mas’ud. 
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Berfirman Allah Ta‘ala : 


(\X> j • 

(AUadziina aatainaahumul kitaaba yatluunahuu haqqa tilaawatih). 
Artinya : 

“Mereka yang kami datangkan Kitab kepadanya y dibacanya dengan 
sebaik-baiknya” 

(S. Al-Baqarah, ayat 121). 

Artinya tidak dilampauinya sesuatu bidang, sebelum dikuasainya 
benar-benar, baik dari segi ilmiahnya atau segi amaliahnya. Dan 
tujuannya dalam segala ilmu yang ditempuhnya, ialah mendaki ke- 
pada yang lebih tinggi. Dan sewajamyalah ia tidak menghukum 
dengan batil terhadap sesuatu ilmu, karena timbul perselisihan pa- 
ham diantara pemuka-pemukanya. Atau menghukum dengan kesa- 
lahan seorang atau beberapa orang diantara mereka. Atau menghu- 
kum dengan harus menantangnya, karena berbeda antara perbuat- 
annya dan perkataannya. 

Anda akan melihat suatu golongan, yang tidak mempunyai perha- 
tian terhadap masalah-masalah yang berhubimgan dengan akal-pi- 
kiran dan pemahaman, disebabkan kata mereka persoalan itu kalau 
ada berpangkal, tentulah diketahui oleh pemuka-pemuka persoal- 
an-persoalan itu sendiri. 

Untuk menyingkap segala keraguan ini, sudah diutarakan dalam 
Kitab Mi‘yaril-ilmi. 

Anda akan melihat segolongan manusia yang berkeyakinan bahwa 
ilmu kedokteran itu batil, karena dilihatnya suatu kesalahan dari 
seorang dokter. Segolongan lagi, berkeyakinan bahwa ilmu nujum 
itu betul karena kebetulan kejadian itu sesuai dengan yang dinu- 
jumkan. Segolongan lagi, berkeyakinan bahwa ilmu nujum itu tidak 
betul, karena kebetulan kejadian itu tidak sesuai dengan yang di- 
nujumkan. 

Sebenamya, semuanya itu salah. Tetapi sewajamyalah sesuatu itu 
diketahui pada dirinya. Sebab tidaklah tiap-tiap orang itu menge- 
tahui betul seluruh ilmu pengetahuan. Dari itu berkata Ali ra. : 
“Engkau tidaklah mengetahui kebenaran dengan orang-orang. Te- 
tapi ketahuilah kebenaran itu, barulah engkau akan mengetahui 
ahlinya”. 
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dalam hati. Oleh karenanya, kadang-kadang mengotorkan kebersih- 
an hati, lalu menyangka yang batil itu benar. 

Dari itu harus dijaga dengan hati-hati, dengan membuktikannya 
dengan atsar-atsar. 

Karena inilah, tatkala Khalitah Marwan mengadakan mimbar pada 
shalat hari raya di sisi tempat bershajat, lalu bangun Abu Sa*id 
Al-Khudri ra. seraya berkata: “Hai Marwan! Bukankah ini bid‘ah?”. 

“Tidakl”, menjawab khalifah Marwan. “Ini tidak bid‘ah, tetapi 
lebih baik daripada yang tuan ketahuiSesungguhnya orang sudah 
banyak sekaJi. Maka maksudku supaya suara itu sampai kepada 
mereka”i 

Menyambung Abu S&Hd : Demi AUah! Tidaklah sekali-kali kamu 
mendatangkan yang baik, dari apa yang aku ketahui selama ini. 
Wallah demi AUah! Tidaklah akan aku bershalat di belakangmu 
hari ini”. 

Sesungguhnya Abu Sa‘id menantang Khalifah Marwan dalam peris- 
tiwa tadi, disebabkan “Rasuhiilah saw. dalam khutbah hari raya 
dan khutbah sembahyang meminta hujan, memegang busur atau 
tongkat, tidak atas mimbar”. (n 
Pada suatu hadits yang terkenal. tersebut: 

\ 'm * 

(Man ahdatsa fii diininaa maa laisa minhu fahuwa raddun). 

Artinya : 

“Barang siapa mengada-adakan dalam agama kita sesuatu yang 
tidak di dalamnya, maka tertolak ” ts) 


Pada hadits yang lain, tersebut: 

(Man ghasy-sya mnmatii fa*alaihi la*natullaahi wal malaaikati wan- 
naasi ajma*m). 


Artinya: 

“Barang siapa membokongi ummatku, maka atasnya la 3 nat Tuhan, 
malaikat dan seluruk manusia o> 


{1) Dlrawikan Ath-Thabranl dari Ai-Blrra* dan ini, hadlti dia*if. 

( 2 ) Dlrawlkan Af*Bukharf dan Musthn darf A‘f*yah. 

(3> Dirawikan Ad-Daraquthnl daii Anas, dan«an sanad dla‘if a«kalf. 
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nahwu dan bahasa yang ada hubungannya dengan Kitab Suci dan 
Sunnah Nabi dan sebagainya yang telah kami uraikan pada muqad- 
dimah danpelengkap dari bermacam-macam ilmu pengetahuan yang 
termasuk dalam bahagian /ctrdlu kifayah . 

Janganlah anda berpikir tentang kesangatan pujian kami akan ilmu 
akhirat, bahwa kami melecehkan ilmu-ilmu yang lain. Tidak \ 

Orang-orang yang bertanggung jawab dalam lapangan ilmu penge- 
tahuan, samalah hainya dengan orang-orang yang bertanggung ja- 
wab di benteng-benteng pertahanan dan orang-orang yang ditugas - 
kan di situ dan orang-orang yang berjuang berjihad fi sabilillah. 
Diantara mereka itu ada yang bertempur, ada yang bertahan, ada 
yang menyediakan minuman, ada yang menjaga kendaraan dan ada 
yang mengurus orang-orang yang memerlukan rawatan. 

Tidak ada seorangpun diantata mereka yang tidak mendapat paha- 
la, kalau tujuannya untuk meninggikan kalimah Allah,bukan untuk 
mengaut harta rampasan. 


Maka demikian pula para ‘alim ulama. 
Berfirman Allah Ta‘ala : 



(Yarfa-’illaahul lad^iina aamanuu minkum wal lad 2 iina uutul ’ilma 
darajaat). 

Artinya : 

“Ditinggikan Allah. mereka yang beriman diantara kamu dan mere- 
ka yang diberikan ilmu , dengan beberapa tingkat , \ 

(S. Al-Mujadalah, ayat 11). 

Dan berfirman Aliah Ta‘ala : 




(Hum darajaatun ‘indallaah). 

Artinya : 

“Mereka memperoleh beberapa tingkat pada Allah 

(S. AliTmran, ayat 163). 

Kelebihan itu relatif. Pandangan kita lebih rendah kepada penukar- 
penukar uang, (penukar uang antara uang satu negara dengan uang 
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Tuhan). Maka digantikan oleh Allah kejahatan mereka dengan 
kebajikan”. 

Menyambung Iblis itu lagi: u Kamu tidak akan memperoleh sesuatu 
daripada mereka, karena ketauhidan mereka itu benar dan karena 
teguhnya mereka mengikuti nabinya. Tetapi akan datang sesudah 
mereka nanti, suatu kaum yang senang hatimu melihat mereka. 
Kamu dapat mempermain-mainkan mereka dan mengajak mereka 
menuruti hawa natsunya, menurut kemauanmu. Kalau mereka 
meminta ampun, maka tidak akan diampunkan. Dan mereka tidak 
akan bertaubat. Maka kejahatannya digantikan oleh Tuhan dengan 
kebajikan”. 

Berkata Iblis itu seterusnya : “Sesudah qurun pertama, maka da- 
tanglah suatu kaum, lalu bergeraklah hawa nafsu pada mereka dan 
berhiaslah mereka dengan perbuatan-perbuatan bid‘ah. Maka mere- 
ka itu memandang yang bid*ah itu halal dan membuatnya menjadi 
agama. Tidak pemah mereka memohon ampun dan bertaubat 
daripadanya. Maka mereka dikuasai oleh musuh-musuhnya dan 
dihalaukannya kemana saja dikehendaki oleh musuh-musuhnya”. 
Kalau anda bertanya : “Dari manakah orang yang menerangkan 
tadi, mengetahui apa yang dikatakan Iblis, pada hal ia tidak melihat 
Iblis dan tidak berbicara dengan Iblis tentang yangdemikianitu?”. 

Maka ketahuilah kiranya, bahwa orang-orang yang mempunyai hati, 
terbuka bagi mereka segala rahasia alam ghaib (alam malakut), 
sekali dengan jalan ilham, dengan melintas datang kepada mereka 
dari arah yang tidak diketahuinya. Sekali dengan jalan mimpi yang 
benar* Dan sekali sedang jaga (tidak-tidur), dengan jalan terbuka 
segala pengertian dengan menyaksikan contoh-contoh, seperti yang 
dalam tidur tadi. 

Dan inilah tingkat yang tertinggi, yaitu : sebahagian dari tingkat- 
tingkat kenabian yang tinggi, sebagaimana mimpi yang benar, 
adalah suatu bahagian dari empat puluh enam bahagian dari 
kenabian. 

Maka hati-hatilah, bahwa ada bahagianmu dari ilmu ini, menging- 
kari apa yang melewati batas kesingkatan pahammu!. 

Dalam hal ini, telah banyak binasa ‘alim ulama yang mengaku 
dirinya pandai, menda‘wakan telah menguasai seluruh ilmu akal. 

Maka bodoh adalah lebih baik dari akal, yang mengajak kepada 
menantang seperti hal-hal tersebut, yang dipunyai wali-wali Ailah. 
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Dikatakan kepadanya : “Sekiranya engkau telah mengerjakan iba- 
dah hajji dan telah engkau sempumakan, maka jadilah engkau mer- 
deka dan mempunyai hak milik. Jika engkau telah bersiap dan 
memulai berjalan menuju ke tempat peribadatan hajji, lalu menda- 
pat halangan diperjalanan, maka engkau memperoleh kemerdekaan. 
Dan terlepas dari perbudakan saja, tanpa memperoleh kebahagiaan 
hak milik^ 

Maka bagi budak tersebut, ada tiga jenis perbuatan : 

1. Menyediakan persiapan dengan membeliunta kendaraan, kendi 
air, perbekalan dan segala yang diperlukan dalam perjalanan. 

2. Berjalan dan meninggalkan kampung halaman menuju Ka‘bah 
tempat demi tempat. 

3. Mengerjakan segala amal perbuatan hajji, rukun demi rukun. 

Maka sesudah selesai dan sesudah membuka pakaian ihram dan 
bertawat wida‘, niscaya berhaklah ia mempunyai hak milik dan 
kekuasaan penuh bagi dirinya. Dan baginya pada tiap-tiap kedu- 
dukan itu mempunyai tingkat, sejak dari awal persiapan sampai 
akhimya. Sejak dari permulaan menjalani desa-desa sampai akhir- 
nya. Dan sejak dari permulaan rukun hajji sampai akhimya. 

Maka tidak samalah kebahagiaan yang diperoleh olehorang yang 
sudah memulai mengerjakan rukun hajji, dengan kebahagiaan yang 
diperoleh oleh orang yang baru menyelesaikan segala persiapan 
perbekalan dan kendaraan. Dan tidak sama pula dengan kebahagiaan 
yang diperoleh oleh orang yang sudah memulai berjalan menuju 
Tanah Suci atau-pun yang telah mendekatinya. 

Dari itu, maka ilmu pun tiga bahagian. Sebahagian berlaku semacam 
persiapan menyediakan perbekalan, kendaraan dan membeli unta. 
Ini adalah ilmu kedokteran, ilmu fiqih dan yang ada hubungannya 
dengan kemuslihatan tubuh di dunia ini. Sebahagian berlaku sema- 
cam menjalani desa-desa dan menghindarkan segala rintangan. Ini 
adalah mensucikan kebathinan dari segala kekotoran sifat dan 
mengatasi segala rintangan yang memuncak, yang tak sanggup 
orang-orang terdahulu dan terkemudian mengatasinya, selain orang 
orang yang telah memperoleh taufiq Tuhan. 

Maka inilah jalan yang dituju. Mempersiapkan pengetahuan untuk 
itu, samalah halnya dengan mempersiapkan pengetahuan tentang 
jalan-jalan mana dan .rumah-rumah mana di jalan itu yang dicari. 
Maka sebagaimana mengetahui di mana Ietak rumah dan jalan-jalan 
disesuatu kampung, tidak mencukupi bila tidak dikunjungi, maka 
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dengan agama. Engkau serupakan perjalanan hidup orang-orang 
batil dengan perjalanan hidup ulama-ulama yang mendalam penge- 
tahuannya. Maka termasuklah engkau disebabkan kebodohan dan 
keingkaran engkau, ke dalam golongan orang yang binasa dan 
putus asa. 

Berlindunglah kita dengan Allah swt. dari tipuan setan yang 
menyebabkan orang banyak binasa. Kita bermohon kepada Allah 
Ta‘ala semoga dijadikanNya kita diantara orang-orang yang tidak 
ditipu oleh kehidupan duniawi. Dan tidak ditipu oleh penipu pada 
jalan Allah!. 
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Ketahuilah, bahwa Lnilah keyakinan yang sebenamya (haqqul-yaqin) 
pada para ulama yang mendalam pengetahuannya. Saya maksud- 
kan : mereka itu mengetahuinya dengan mempersaksikan dari ke- 
bathinan. Penyaksian yang demikian adalah lebih kuat dan Iebih 
terang dari penyaksian dengan mata kepala. Mereka itu telah me- 
ninggi, dari batas taqlid, karena pendengaran semata-mata. 

Keadaan mereka samalah dengan keadaan orang yang mendengar 
ceritera, maka dibenarkannya. Kemudian ia menyaksikan, maka 
diyakininya. Dan keadaan orang lain, samalah dengan keadaan 
orang yang sebelumnya, dengan keyakinan dan keimanan yang baik. 
Tetapi tidak memperoleh nasib penyaksian (musyahadah) dan pan- 
dangan yang tembus. 

Maka kebahagiaan adalah di belakang ilmu mukasyafah . Dan ilmu 
mukasyafah adalah di belakang ilmu muamalah, yang menjadi 
jalan menuju ke akhirat. Penyingkiran halangan-halangan dari sifat 
yang keji dan jalan menuju penghapusan sifat yang tercela, adalah 
di belakang ilmu pengetahuan tentang sifat-sifat itu. Ilmu pengeta- 
huan tentang cara mengobati dan cara pergi menuju ke sana, adalah 
di belakang ilmu keselamatan badan. Tolong-menolong memelihara 
sebab-sebab kesehatan dan keselamatan badan adalah dengan per- 
satuan, bergotong-royong dan tolong-menolong, yang dapat me- 
nyampaikan kepada pengurusan pakaian, makanan dan tempat. 

Yang tersebut itu mempunyai hubungan dengan pemerintah dan 
undang-undangnya dalam memimpin rakyat ke jalan keadilan dan 
politik dalam kawasan ahli hukum fiqih. 

Adapun sebab-sebab kesehatan, maka adalah dalam tanggung jawab 
dokter. Siapa yang mengatakan bahwa ilmu pengetahuan itu dua : 
ilmu mengenai tubuh manusia dan ilmu mengenai agama dan dii- 
syaratkannya dengan ilmu agama itu, kepada ilmu fiqih, adalah 
maksudnya dengan perkataan tersebut ilmu pengetahuan dzahir 
yang tersiar. Bukan ilmu bathin yang tinggi kedudukannya. 

Jika anda bertanya, mengapa disamakan ilmu kedokteran dan ilmu 
fiqih dengan menyiapkan perbekalan dan kendaraan? 

Maka ketahuilah, bahwa yang berjalan kepada Allah untuk menca- 
pai dekatNya adalah hati, bukan badan. Tidaklah maksudku dengan 
hati itu daging yang bisa dilihat. Tetapi adalah suatu rahasia (sirr) 
dari rahasia Allah ‘Azza wa Jalla, yang tidak diketahui oleh panca- 
indra. Suatu yang halus dari segala yang halus kepunyaan Allah. 
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(Awaman kaan a maitan fa-ahyainaahu wa ja‘alnaa lahuunuuran 
yamsyii bihii fmnaasi). 

Artinya : 

“Apakah orang-orang yang sudah mati, kemudian Kami hidupkan 
dan Kami benkan kepadanya cakaya yang terang, dengan itu dia 
dapn* berjalan di tengah-tengah manu$ia T \ (S. Al-An’am, ayat 122). 

Dimana Al-Qur-an menyebutkan an-nur (cahaya) dan adh-dhulmah 
(gelap), maka maksudnya adalah ilmu pengetahuan dan kebodohan, 
seperti firmanNya : 

— 

tvoviPj>u 

(Yukhrijuhum minadh dhulumaati ilan nuur). 

Artinya : 

“Dikeluarkan mereka oteh Tuhan dari kegelapan (kebodohan) 
kepada nur-cakaya (ilmu pengetahuan) T> . (S.Al-Baqaiah, ayat 257). 

Dan bersabda Nabi saw. : 

,f Wahaimanusia!Pakailah akal untuk mengenal Tuhanmu!Nasehat- 
menasehdtilah dengan menggunakan akal, niscaya kamu ketahui 
apa yang diperintahkan kepadamu dan apa yang dilarang! Ketakui- 
lah bahwa akal itu menolong kamu di sisi Tuhanmu! Ketahuilah 
bahwa orang ydng berakal ialah orang yang menta‘ati AUah, 
meskipun mukanya tidak cantik, dirinya hina, kedudukannya 
rendah dan bentuknya buruk. Dan orang yang bodoh ialah orang 
mendurhakai AUah Ta‘ala, meskipun mukanya cantik, dia orang 
besar, kedudukannya mulia t bentuknya bagus, lancar dan pandai 
berbicara . Beruk dan khinzir lebih berakal pada sisi Allah Ta*ala 
daripada orang yang mendurhakaiNya. Engkau jangan tertipu 
dengan penghormatan penduduk dunia kepadamu, sebab mereka 
itu termasuk orang yang merugi T \ (n 
Bersabda Nabi saw. : 

“Yang mula pertama dijadikan olehAUah, ialah akal. 

Maka berfirman Allah kepadanya : “Menghadaptah!’\ Lalu mengha- 
daplah dia. Kemudian Allah berfirman kepada akal : “Membelakang- 
lahr, Lalu membelakanglah dia. Kemudian berfirman Allah Ta’ala : 

“Demi kemuliaanKu dan demi kebesaranKu! Tidak Aku jadikan 
suatu makhlukpun yang lebih mulia pada sisiKu selain engkau. 
Dengan engkau Aku mengambil, dengan engkau Aku memberi, 

(1) Dlrawtkan Dawud bln Al-Majar darl Abi Hurairah. 
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kepada Tuhan kembalinya. 

Adapun badan, maka adalah kendaraan dari tubuh halus itu, yang 
dikendarainya dan diusahakannya sesuatu dengan perantaraannya. 

Jadi, maka badan bagi tubuh halus itu dalam perjalanan kepada 
Allah Ta‘ala adalah seumpama unta bagi tubuh manusia dalam 
perjalanan hajji. Dan seumpama kendi tempat menyimpan air yang 
dihajati oleh badan. 

Maka seluruh ilmu pengetahuan yang tujuannya demi kemuslihatan 
badan, maka ilmu itu termasuk dalam jumlah kepentingan kenda- 
raan. Dan tidak tersembunyi lagi bahwa ilmu kedokteran pun se- 
perti itu juga. Karena kadang-kadang diperlukan kepadanya untuk 
pemeliharaan kesehatan badan. Meskipun manusia itu sendirian, 
memerlukan juga kepada ilmu kedokteran. Lain halnya dengan ilmu 
fiqih. Karena kalau manusia itu sendirian, kadang-kadang ia tidak 
memerlukan kepada ilmu fiqih. Tetapi manusia itu dijadikan oleh 
Tuhan dalam bentuk yang tidak mungkin hidup sendirian. Sebab 
tidak dapat mengusahakan sendiri seluruh keperluan hidupnya, baik 
untuk memperoleh makanan dengan bertani dan berladang, raem- 
peroleh roti dan nasi, raemperoleh pakaian dan tempat tinggal dan 
menyiapkan alat untuk itu seluruhnya. 

Maka manusia itu memerlukan kepada pergaulan dan tolong-meno- 
long. Manakala manusia itu bercampur-baur dan berkobamya hawa 
nafsu diantara mereka, lalu tarik-menariklah sebab-sebab untuk 
memperoleh keinginan. Dan mereka bantah-membantah dan pe- 
rang-berperang. 

Dari peperangan itu timbullah kebinasaan, disebabkan perlombaan 
dari luar, sebagaimana timbulnya kebinasaan disebabkan perten- 
tangan campuran dari dalam. 

Dengan ilmu kedokteran terpeliharalah keseimbangan dalam segala 
campuran yang saling bertentangan dari dalam. Dan dengan politik 
serta keadilan, terpeliharalah keseimbangan dalam perlombaan dari 
luar. 

Pengetahuan jalan keseimbangan campuran itu adalah ilmu kedok- 
teran. Dan pengetahuan jalan keseimbangan hal manusia dalam 
masyarakat dan perbuatan-perbuatannya itu adalah ilmu fiqih na- 
manya. 

Semuanya itu untuk menjaga keselamatan tubuh manusia yang 
menjadi kendaraan dari tubuh halus itu . 
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Dari Abu Hurairah ra. bahwa Abu Hurairah menerangkan : ‘Tatka- 
la Nabi saw. kembali dari perang Uhud, lalu mendengar orang ba- 
nyak berkata satu sama lainnya : “Si Anu lebih berani dari si Anu- 
Si Anu menderita yang tidak pemah dideritai orang lain dan begitu- 
lah seterusnya. Maka menjawab Nabi saw. : “Adapun si Ini, maka 
tak adalah pengetahuanmu padanya”.' 

Bertanya orang banyak : “Mengapa begitu ya Rasulullah?”, 

Menjawab Nabi saw. : “Mereka itu berperang menurut akal yang 
dianugerahkan Allah kepadanya. Kemenangan dan niatnya adalah 
sekedar akalnya. Diberikan akal orang-orang yang diberikan dari 
mereka, pada tingkat yang bermacam-macam. Maka pada hari qia- 
mat nanti mereka membagi-bagikan tingkat itu menurut tingkatan 
niatnya dan akalnya”. oj 

Dari Al-Barra’ bin ’Azib, bahwa Nabi saw. bersabda : “ Bersungguh- 
sungguh para malaikat dan rajin menta’ati Allah Taala dengan akal 
Dan bersungguh-sungguh orang mu’min dari anak Adam, menurut 
kadar akalnya . Yangpaling banyak berbuat amal dengan menta’ati 
Allah, ialah mereka yangpaling sempuma akalnya”, ( 2 ) 

Dari ’Aisyah ra. bahwa ’Aisyah mengatakan : “Aku bertanya : 
“Wahai Rasulullah! Dengan apakah manusia memperoleh kelebih- 
an di dunia?”. Menjawab Nabi saw. : “Dengan akal!”. Lalu aku 
bertanya lagi: “Diakhirat?”. Menjawab Nabi saw. : “Dengan akal!” 
Bertanya aku lagi : “Bukankah mereka dibalas dengan sebab amal 
nya?”. Menjawab Nabi saw. : “Hai ’Aisyah! Adakah mereka itu 
beramal, selain sekedar akal yang dianugerahkan Tuhan kepadanya? 
Maka menurut kadar akal yang diperoleh mereka, begitulah adanya 
amal mereka. Dan menurut kadar amal itu, mereka diberi balasan’.’ taj 
Dari Ibnu Abbas ra., bahwa Ibnu Abbas berkata : “Telah bersabda 
Rasulullah saw. : “ Tiap-tiap sesuatu itu mempunyai alat dan perka- 
kas, Dan alat bagi orang mu’min ialah akal Tiap-tiap sesuatu itu 
mempunyai kenderaan. Dan kenderaan manusia itu, ialah akai 
Tiap-tiap sesuatu itu mempunyai tiang. Dah tiang agama itu ialah 
akal Tiap-tiap kaum itu, mempunyai tujuan. Dan tujuan bagi ham- 
ba Allah ialah akal. Tiap-tiap kaum ttu, mempunyaipenyeru. Dan 
yang menyerukan orang-orang yang beribadah itu ialah akal. 


O) Dirawlkan ibnut Mahbar darl Abl Hurairih, 

(2) Dirawikan Ibnul Mahbar dari Albarra* b|n *Alib. 

(3) Dlrawlkan Ibnul Mahbar dari ‘Aliyah. 
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Bagi ilmu pengetahuan ada keadaan mencari, berusaha , dan keadaan 
menghasilkan yang tidak memerlukan lagi kepada bertanya. Keada- 
an meneliti (istibshar), yaitu berpikir mencari yang baru dan meng- 
ambil faedah daripadanya. Dan keadaan memberi sinar cemerlang 
kepada orang lain. Dan inilah keadaan yang semulia-mulianya! Ma- 
ka barangsiapa berilmu, beramal dan mengajar, maka dialah yang 
disebut orang besar dalam alam malakut tinggi. Dia Iaksana matahari 
yang menyinarkan cahayanya kepada lainnya dan menyinarkan 
pula kepada dirinya sendiri. Dia laksana kesturi yang membawa 
keharuman kepada lainnya dan dia sendiripun harum. 

Orang yang berilmu dan tidak beramal menurut ilmunya, adalah 
seumpama suatu daitar yang memberi faedah kepada lainnya dan 
dia sendiri kosong dari ilmu pengetahuan. Dan seumpama batu 
pengasah, menajamkan lainnya dan dia sendiri tidak dapat memo- 
tong. Atau seumpama jarum penjahit yang dapat menyediakan 
pakaian untuk lainnya dan dia sendiri telanjang. Atau seumpama 
sumbu lampu yang dapat menerangi lainnya dan dia sendiri terba- 
kar, sebagaimana kata pantun : 

“Dia adalah laksana 
sumbu lampu yang dipasang, 
memberi cahaya kepada orang 
Dia sendiri terbakar menyala 

Manakala sudah mengajar maka berarti telah melaksanakan pekerja- 
an besar dan menghadapi bahaya yang tidak kecil. Maka peliharalah 
segala adab dan tugas-tugasnya, yaitu : 


Tugas Pertama : mempunyai rasa belas-kasihan kepada murid-murid 
dan memperlakukan mereka sebagai anak sendiri. 


Bersabda Nabi saw. : 




(Innamaa ana lakum mitslul waalidi liwaladihi). 


Artinya : 

“Sesungguhnya aku ini bagimu adalah seumpama Seorang. ayah bagi 
anaknya”. nj 


Dengan maksudnya, melepaskan murid-muridnya dari api neraka 
akhirat. Dan itu adalah lebih penting dari usaha kedua ibu-bapa, 
melepaskan anaknya dari neraka dunia. 


(?) Oirawtkan Abu Dawud. An-Nasa-i, Ibnu Majah dan Ibnu Hibban dari Abi Hurairah. 
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Demikiaii jugalah perbedaan insan dengan hewan tentang mengeta- 
hui ilmu pengetahuan nadhari dengan suatu gharizah yang disehut 
akal Maka akal itu adalah seperti cennin yang berbeda dengan 
benda-benda iain dalam segi memperlihatkan rupa dan wama, 
dengan suatu sifat yang khusus bagi cermin itu, yaitu sifat mengki- 
lat. 

Begitu juga mata , yang berbeda dengan dahi tentang sifat-sifat dan 
keadaan-keadaan yang ada pada mata, yang disediakan untuk meli- 
hat. Maka hubungan gharizah ini kepada ilmu pengetahuan adalah 
seperti hubungan mata kepada melihat. Hubungan Al-Qur-an dan 
syari‘at kepada gharizah ini (akal) dalam segi mengantarkannya 
untuk membuka bermacam-macam ilmu pengetahuan, adalah 
seperti hubungan cahaya matahari kepada melihat. 

Begitulah hendaknya dipahami gharizah akal ini. 

Yang kedua ; hakikat akal itu ialah ilmu pengetahuan yang timbul 
ke alam wujud pada diri anak keeil yang dapat membedakan ten- 
tang kemungkinan barang yang mungkin dan kemustahilan barang 
yang mustahil. Seperti mengetahui dua lebih banyak dari satu dan 
orang tidak ada pada dua tempat pada satu waktu. Inilah yang 
mendapat perhatian sungguh-sungguh dari sebahagian ulama ilmu 
kalam, yang menerangkan tentang batas akal itu, bahwa akal adalah 
sebahagian ilmu dlaruri (ilmu yang mudah yang tak memerlukan 
pemikiran). Seumpama mengetahui tentang kemungkinan barang 
yang mungkin dan kemustahilan barang yang mustahil. Dan hal itu 
betul pula, karena pengetahuan tersebut itu ada dan menamakan- 
nya akal memang jelas. 

Yang tidak betul, iaiah mengingkari gharizah itu dan mengatakan 
tidak ada. Yang ada, hanya pengetahuan itulah. 

Yang ketiga : akal itu, ialah ilmu pengetahuan yang diperoleh dari 
pengalaman dengan berlakunya bermacam-macam keadaan. Maka 
orang yang telah diperkokoh pemahamannya oleh pengalaman- 
pengalaman dan dicerdaskan oleh beberapa aliran, maka dikatakan 
orang itu biasanya berakal. Yang tidak bersifat dengan sifat tadi, 
maka dikatakan : orang bodoh, tak berketentuan, jahil. 

Inilah macam yang lain dari ilmu pengetahuan yang dinamakan 
akal. 

Yang keempat : bahwa kekuatan dari gharizah itu berpenghabisan 
sampai kepada mengetahui akibat dari segala hal dan mencegah 
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Dan masuk ke dalam maksud firman Allah Ta’ala : 



(Al-akhillaa-u yauma-idzin ba’dluhum liba’dlin ’aduwwun illal mut- 
taqiin). 


Artinya : 

Shahabat-shahabat pada hari itu, satu dengan yang lain jadi ber- 
musuhan, kecuali dari orang-orang yang memelihara dirinya dari 
kejahatan”. (g Az . Zukhru£i ayat 6 7). 


Tugas Kedua : bahwa mengikuti jejak Rasul saw. Maka ia tidak 
mencari upah, balasan dan terima kasih dengan mengajar itu. 
Tetapi mengajar karena Allah dah mencari kedekatan diri kepada- 
Nya. Tidak ia melihat bagi dirinya telah menanam budi kepada 
murid-murid itu, meskipun murid-murid itu harus mengingati budi 
baik orang kepadanya. 

Tetapi guru itu harus memandang bahwa dia telah berbuat suatu 
perbuatan yang baik, karena telah mendidik jiwa anak-anak itu. 
Supaya hatinya dekat kepada Allah Ta’ala d^ngan menanamkan 
ilmu pengetahuan padanya. Seumpama orang yang meminjam- 
kan kepada anda sebidang tanah untuk anda tanami didalamnya 
tanam-tanaman untuk anda sendiri. Maka faedah yang anda dapati 
adalah melebihi dari faedah yang diperoleh pemilik tanah itu. Maka 
bagaimanakah anda menyebut-nyebut jasa anda itu? Pada hal paha- 
Ia yang anda peroleh dari mengajar itu, pada Allah Ta l ala lebih 
banyak dari pahala yang diperoleh oleh murid. Dan kalaulah tak 
ada murid yang belajar, maka anda tidak akan memperoleh pahala 
itu. 

Dari itu, janganlah diharap pahala selain dari Allah Ta‘ala, seperti 
firmanNya : 




(Wa yaaqaumi laa as-alukum alaihi maalan in ajria illaa ‘alallaah). 
Artinya : 

“Hai kaumku! Aku iiada meminta karta kepada kamu sebagai upah- 
nya, upahku hanyalah dari Tukan > \ ^ Hud, ayat 29). 
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Harta dan isi dunia adalah menjadi pesuruh badan kita. Badanmen- 
jadi kendaraan dan tunggangan jiwa. Yang dikhidmati ialah ilmu 
pengetahuan. Karena dengan ilmu pengetahuanlah, jiwa itu mulia. 

Orang yang mencari harta dengan ilmu, saraalah dengan orang yang 
menyapu bawah sepatunya dengan mukanya supaya bersih. Dija- 
dikannya yang dilayani menjadi pelayan dan pelayan menjadi yang 
dilayani. 

Inilah penjungkir-balikan namanya. Dan adalah seumpama orang 
yang berdiri di hari mahsyar bersama orang-orang yang berdosa. 
Terbalik kepalanya dihadapan Tuhan. 

Pendek kata, kelebihan dan kenikmatan adalah untuk guru. Maka 
perhatikanlah, bagaimana sampaiurusan agama kepada suatu kaum, 
yang mendakwakan bahwa maksudnya dengan ilmu yang ada pada- 
nya, baik ilmu fiqih atau ilmu kalam, baik memberi pelajaran dalam 
ilmu yang dua tadi atau lainnyai; adaiah untuk mendekatkan diri 
kepada Allah Ta‘ala. Mereka menyerahkan harta dan kemegahan 
serta menerima bermacam-macam penghinaan, untuk berkhidmat 
kepada sultan-sultan (penguasa-penguasa), supaya permintaannya 
berlaku. 

Jikalau mereka tinggalkan yang demikian itu, niscaya mereka di- 
tinggalkan. Dan tidak akan ada orang yang datang kepada mereka 
lagi. 

Kemudian, diharap oleh guru dari muridnya, bantuan pada tiap-ti- 
ap malapetaka, memberi pertolongan kepadanya, memusuhi mu- 
suhnya, bangun memenuhi keperluan hidupnya dan duduk ber - 
simpuh dihadapannya. Apabila tidak, maka dia memberontak dan 
muridnya itu menjadi musuhnya yang terbesar. 

Alangkah kotomya orang berilmu, yang rela untuk dirinya kedu- 
dukan yang demikian. Kemudian, ia bergembira dengan itu. Kemu- 
dian, tidak malu mengatakan : 

“Maksudku dengan mengajar ialah menyiarkan ilmu pengetahuan, 
untuk mendekatkan diri kepada Allah dan menolong agamaNya ”. 

Maka perhatikanlah segala tanda, sehingga engkau melihat penipu- 
an-penipuan yang beraneka ragam itu! 

Tugas ketiga: bahwa tidak meninggalkan nasehat sedikitpun kepada 
yang demikian itu, ialah dengan melarangnya mempelajari suatu 
tingkat, sebelum berhak pada tingkat itu. Dan belajar ilmu yang 



Lawan melihat dinamakan buta : 
Berfirman AUah Ta‘ala : 


n9 i , 9 a .99 n 

( iT * 1 * ^' b-r> > 

(Fa-iimahaa laa ta‘mal abshaaru 
fish-shuduux). 


wa laakin ta’mil quluubullatii 




Artinya : 

“Sesungguhnya tidaklah mata itu yang buta t tetapi yang huta ialah 
hati yang di dalam dada*\ (S. Al-Hajj, ayat 46)* 


Dan berfirman Allah Ta‘ala : 


C W ‘i V 


(Wa man kaana fii haadzihii a*maa fahuwa fil aakhirati a"maa wa 
adlallu sabiila). 


Artinya : 

“Barangsiapa yang buta di dunia ini t maka diakhirat dia buta juga 
dan lebih sesat jalannya (S. Al-Isra\ ayat 72). 


Segala hal inilah yang di buka kepada para Nabi. Sebahagiannya 
adal ah dengan mata kepala dan sebahagian lagi adalah dengan mata 
hati Dan semuanya itu dinamakan melikat. 

Kesimpulannya, orang yang tidak tembus penglihatan mata hati- 
nya, maka tidaklah tersangkut agama padanya, selain kulitnya dan 
yang seperti kulit itu. Tidak isinya dan hakikatnya. 

Inilah bahagian-bahagian itu, yang dipakai nama “akal” padanya. 


PENJELASAN : Berlebih Kurangnya Manusia Tentang Akalnya . 

Sesungguhnya berbedalah manusia tentang berlebih kurang akal- 
nya. Dan tak ada artinya bekerja menyalin perkataan orang-orang 
yang hasilnya sedikit sekali. Akan tetapi, yang lebih utama dan 
yang penting, ialah bersegera menegaskan kebenaran. 

Kebenaran yang tegas padanya ialah dikatakan, bahwa berlebih- 
kurangnya akal itu menempuh pada empat bahagian, selain bahagi- 
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yang diperhatikan, sedang yang lainnya dikesampingkan, maka ha- 
nyalah menambahkan kesesatan hati dan kelalaian dari pada Allah 
Ta‘ala. Serta berkepanjangan dalam kesesatan dan mencari keme- 
gahan. 

Kecuali orang-orang yang dinaungi Allah dengan rahmat-kasihNya. 
Atau dicampurkan ilmu tadi, dengan ilmu-ilmu yang lain dari ilmu 
pengetahuan keagamaan. 

Untuk itu tidak dapat kita buktikan, seperti percobaan dan penyak- 
sian. Dari itu perhatikanlah, renungkanlah dan selidikilah supaya 
diperoleh kebenarannya dalam kalangan manusia dan negeri-negeri! 
Semoga AUah memberi pertolongan ! 

Pemah orang melihat Sufyan Ats-Tsuri gundah-gulana, maka dita- 
nyakan : “Mengapakah tuan hamba demikian?” 

Ia menjawab : “Kami ini menjadi toko, bagi anak-anak dunia. 
Seorang dari mereka selalu bersama kami, tetapi apabila telah 
belajar, lalu diangkat menjadi hakim (kadli), pegawai atau pengua- 


Tugas keempat : yaitu termasi/k yang halus-halus dari mengajar, 
bahwa guru menghardik muridnya dari berperangai jahat dengan 
cara sindiran selama mungkin dan tidak dengan cara terus terang. 
Dan dengan cara kasih-sayang, tidak dengan cara mengejek. Sebab, 
kalau dengan cara terus terang, merusakkan takut murid kepada 
guru. Dan mengakibatkan dia berani menentang dan suka menerus- 
kan sifat yang jahat itu. Nabi saw. selaku mursyid segala guru, 
pemah bersabda : 




(Lau muni’an naasu *an fattil ba’ri Iafattuuhu wa qaaluu maa nuhii- 
naa anhu illaa wa fiihi syaiun). 


Artinya : 

“Jikalaa manusia itu dilarang dari menghancurkan taik unta, maka 
akan dihancurkannya dengan mengatakan : “Kita tidak dilarang 
dari perbuatan itu kalau tak ada apa-apanya”. m 

Keadaan yang tersebut tadi, mengingatkan anda akan kisah Adam 
dan Hawa as. serta larangan yang ditujukan kepada keduanya. Dan 


(1) Menurut Al-lracji, dia tidak pernah menjumpai hadits ini. 
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Barangsiapa menyangka bahwa akal Nabi saw. adalah seperti akal 
seseorang dari orang hitam dan orang Arab bodoh, maka orang itu 
lebih jahat dirinya dari siapa-pun dari orang-orang hitam itu. 

Bagaimanakah dapat memungkiri berlebih - kurangnya gharizah 
akal itu? Kalau tidaklah berlebih-kurang, maka tidaklah manusia 
itu berbeda-beda pada pemahaman ilmu pengetahuan. Dan tidak- 
lah manusia itu terbagi-bagi kepada orang bodoh yang tidak dapat 
memahami sesuatu selain sesudah payah guru pengajarinya. Dan 
kepada orang pintar yang dapat memahami dengan sedikit tunjuk 
dan isyaiat saja. Dan kepada orang sempuma (kamil) yang timbul 
dari dirinya hakikat segaJa sesuatu tanpa diajarkan, seperti firman 
Allah Ta‘ala : 


(Yo- 'j>' > • jy J*-jy • J 


(Yakaadu z:iituhaa yudlii-u walau lam tamsashu naarun, nuurun 
‘alaa nuur). 


Artinya : 

“1iampir minyaknya memancarkan cahaya (sendirinya), biarpun 
tidak disinggung api. Cahaya berlapis cahaya tS. An-Nur, ayat 35). 

Yang demikian itu adalah seperti nabi-nabi as. Karena jelas bagi 
mereka dalam bathinnya hal-halyang sulit tanpa belajar dan mende- 
ngar yang dinamakan “ilham”. 

Hal yang seperti demikian, dijelaskan oleh Nabi saw. dengan 
sabdanya : 




(Inna ruuhal qudusi nafatsa fii rau‘ii ahbib man ahbabta fainnaka 
mufaariquhu, wa ‘isy- maa syi‘ta fainnaka mayyitun wa‘mal maa 
syi*ta fainnaka majziyyun bih). 

Artinya : 

“Bahwa ruk suci itu mengilhami dalam hatiku : Sayangilah siapa 
yang engkau sayangi,sesungguhnya engkau akan berpisah dengan dial 
Hiduplah bagaimana yang engkau kehendaki, sesungguhnya engkau 
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tempatnya dan berbicara dengan mereka menurut tingkat pemikir- 
annya f \ <i> 

Kembangkanlah kepada murid itu sesuatu pengetahuan yang men- 
dalam, apabila diketahui bahwa dia telah dapat memahaminya 
sendiri. 

Bersabda Nabi saw. : 



(Maa ahadun yuhadditsu qauman bihadiitsin laa tablughuhu uquulu- 
h nm illaa k a ana tltnatan ‘alaa ba‘dhihim). 


Artinya : 

**,Apabila seseorang berbicara kepada sesuatu golongan tentang 
persoalan yang belum sampai otaknya ke sana, maka ia menjadi 
fitnah kepada sebahagian dari mereka < 2 > 

Berkata Ali ra. sambil menunjuk ke dadanya : “Di sini terkumpul 
banyak ilmu pengetahuan, sekjranya dapatlah saya peroleh orang- 
orang yang menerimanya ”. 

Benarlah ucapan beliau itu. Dada orang-orang baik (al-abrar) adalah 
kuburan ilmu pengetahuan yang tinggi-tinggi (al-asrar). Dari itu, 
tidak wajarlah bagi seorang yang berilmu, menyiarkan seluruh ilmu 
pengetahuannya kepada orang. Hal ini, apabila dapat dipahami oleh 
yang belajar dan ia belum dapat mengambil faedah dengan ilmunya. 
Maka betapa pula terhadap orang yang tidak dapat meraahaminya? 
Berkata Nabi Isa as. : “Janganlah engkau gantungkan mutiara pada 
leher babi”. 

Ilmu hikmah adalah lebih mulia dari mutiara. Orang yang tidak 
suka kepada iknu hikmah, adalah lebih jahat dari babi. Dari itu 
dikatakan : sukatlah bagi masing-masing orang, menurut ukuran 
akalnya. Dan timbanglah bagi masing-masing orang itu dengan tim- 
bangan pahamnya, sehingga selamat dan bermanfa’at. Kalau 
tidak ada pemahaman, maka terjadilah pertentangan karena tim- 
bangan akal berlebih-kurang (salah pengertian = misunderstanding). 


(1) Dirawikan hadits inl pada i«t>»gtan dart Abi-Bakar bin Asy-Syukhair dari Umar 
dan pada Abi Dawud dari AMsyah. 

(2) Hadlts ini, ada kata-katanya darl AI-‘UqaUi dan Abu N*‘im dari Ibnu Abbas, 
dengan Lsnad dla‘if. 
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Kalau yang dipuji itu agama, maka dengan apa diketahui kebenar- 
an agama itu? Kalau diketahui dengan akal yang dicela, yang tak 
dapat dipercayai itu, maka adalah agama itu tercela pula. Dan 
janganlah terpengaruh dengan orang yang mengatakan bahwa 
agama itu diketahui dengan *ainul-yaqin dan nurul-iman, ti- 
dak dengan akal. 

Sesungguhnya kami maksudkan dengan akai itu, ialah apa yang 
dimaksudkan dengan ‘ainul-yagin dan nurul-iman tadi. Yaitu sifat 
bathiniah yang membedakan manusia darihewan. Sehingga manusia 
itu dapat mengetahui hakikat segala sesuatu dengan sifat bathiniah 
tersebut. 

Kebanyakan kesalahan itu berkembang dari kebodohan orang-orang 
yang mencari kebenaran dari kata-kata saja. Maka tersalahlah 
mereka dalam kata-kata itu, karena kesalahan istilah manusia 
pada kata-kata itu. 

Sekedar ini mencukupiiah mengenai penjelasan akal itu! Wallaahu 
a‘lam. Allah YangMaha Tahu!. 

Telah sempumalah KITAB ILMU dengan pujian dan nikmat Allah 
Ta‘ala. 

Rakhmat Allah kepada penghulu kita Muhammad dan kepada 
tiap-tiap hambaNya yang pilihan dari penduduk bumi dan iangit, 
di mana akan disambung dengan KITAB QAWA‘IDIL-‘AQAID 
insya Allah Ta‘ala. 

Segala pujian untuk Allah Yang Maha Esa pada awalnyadan pada 
akhimya!. 



Kalau kiranya Tuhan , 
mencurahkan belas kasihan. 

Lalu kedapatan, 
ahli ilmu pengetahuan. 

Saya akan siarkan ilmu berfaedah, 
saya akan memperoleh cinta mahabbah. 

Kalau tidak begitu . 

biarlah tersimpan dan tersembunyi dalam dadaku! 

Memberikan ilmu kcpada orang bodoh, 
adalah menyia-nyiakan. 

Tak mau memberikannya kepada yang berhak, 
adalah menganiayakan. 

Tugas ketujuh : kepada seorang pelajar yang singkat paham, hen- 
daklah diberikan pelajaran yang jelas, yang layak baginya. Jangan- 
lah disebutkan kepadanya, bahXva di balik yang diterangkan ini, 
ada lagi pembahasan yang mendalam yang di simpan , tidak dijelas- 
kan. Karena, yang demikian i^u, mengakibatkan kurang keinginan- 
nya pada pelajaran yang jelas itu dan mengacau-balaukan pikiran- 
nya. Sebab menimbulkan dugaan kepada pelajar itu nanti, seolah- 
olah gurunya kikir, tak mau memberikan ilmu itu kepadanya. 

Sekalian orang menyangka bahwa dirinya ahli dalam segala ilmu, 
meskipun yang pelik. Dan tak ada seorangpun yang tak ingin 
memperoleh pikiran yang cerdas dari pada Allah Ta‘ala. Orang yang 
paling dungudan paling bodoh pun merasa gembira dengan kesem- 
purnaan akal pikirannya. 

Dan dengan ini, dapatlah diketahui, bahwa orang awwam yang 
terikat dengan ikatan kepercayaan Agama dan meresap dalam 
jiwanya ‘aqidah yang berasal dari ulama-ulama terdahulu, tanpa 
membanding dan mena‘wilkan dan dalam pada itu, bathinnya cu- 
kup baik dan akalnya tidak berpikir lebih banyak dari itu, maka 
tidak sewajarnyalah ‘aqidah orang awwam itu dikacau-balaukan. 
Tetapi sewajarnyalah dia itu dibiarkan dengan urusannya. Sebab 
kalau diterangkan kepada si awwam itu pena‘wilan-pena‘wilan da- 
ri kedzahiran kata-kata maka terlepaslah apa yang terikat dalam 
hatinya. Dan tidak mudah lagi mengikatnya kembali dengan apa 
yang diikatkan oleh orang yang tertentu (orang abkhawwash). 
Lalu terangkatlah dinding antara si awwam tadi dan perbuatan 
ma‘siat. Dan bertukarlah dia menjadi setan penggoda, membina- 
sakan dirinya sendiri dan orang lain. 
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Hayah(hidup) dan gudrah (kuasa). 

Dia itu hidup, yang kuasa, yang gagah, yang perkasa, tidak ditimpa- 
kan kepadaNya oleh kekurangan dankelemahan,tidak ada padaNya 
lupa dan tidur, tidak didatangi oleh kebinasaan dan kematian. 
Dialah yang mempunyai kerajaan dan kekuasaan, yang mempunyai 
kemuliaan dan kebesaran. KepimyaanNya kekuasaan, keperkasaan, 
kejadian dan segala urusan. Segala langit itu terlipat dengan kanan- 
Nya, segala makhluk itu digagahi dalam genggamanNya. Dia sendiri- 
an menjadikan dan mengadakan. DijadikanNya makhluk dan per- 
buatannya, ditentukanNya rezeki dan ajalnya. Tidak terlepas 
kekuasaan dari genggamanNya dan tidak luput dari kekuasaanNya 
segala pertukaran keadaan, Tak terhinggakan yang dikuasaiNya 
dan tidak berkesudahan yang diketahuiNya. 

Hmu (mengetahui). 

Dia yang mengetahui segala yang diketahui, yang meliputi dengan 
apa yang berlaku dari segala lapisan bumi sampai kepada langit 
yang tinggi. Dia maha tahu* tidak luput dari ilmuNya seberat biji 
sawi sekalipun, di bumi dan di langit, bahkan Dia mengetahui 
semut yang hitam, yang berjalan di atas batu yang hitam, dalam 
malam yang kelam. Dia mengetahui gerakan yang paling halus 
di udara terbuka. Dia tahu rahasia dan yang tersembunyi. 

Dan melihat segala bisikan dalam hati kecil manusia, segala gurisan 
dan bathin yang tersembunyi didalam jiwa, dengan ilmu qadim aza- 
li. 

Senantiasalah Dia bersiiat demikian pada azal-azali. Tidaklah ilmu- 
Nya dengan pengetahuan yang membaru, yang terjadi pada zatNya 
dengan bertempat dan berpindah. 

Iradah (berkehendak). 

Dia itu berkehendak, menjadikan segala yang ada, mengatur segala 
yang baru. Maka tidaklah berlaku pada alam yang nyata ini dan 
yang tidak nyata, sedikit atau banyak, kecil atau besar, baik atau 
buruk, bermanfa‘at atau melarat, iman atau kufur, pengakuan atau 
mungkir, kemenangan atau kerugian, bertambah atau berkurang, 
tha’at atau ma’siat, selain dengan qadla dan qadarNya (ketetapan 
dan taqdirNya), hikmah dan kehendakNya. Apa yang dikehendaki- 
Nya ada. Yang tidak dikehendakiNya tidak ada. Tak ada yang 
keluar dari kehendakNya meskipun palingan muka orang yang 
memandang dan gurisan hati dari seseorang manusia. Tetapi Dialah 
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Artinya : 

“Adakah kamu menyuruh orang lain dengan berbuat baik dan ka- 
mu lupakan dirimu sendiri!”. 

(S. Al-Baqarah, ayat 44). 

Karena itulah, dosa orang yang berilmu mengerjakan perbuatan 
ma‘siat, adalah lebih besar dari dosa orang yang bodoh. Karena 
dengan terperosoknya orang yang berilmu, maka terperosoklah 
orang banyak yang menjadi pengikutnya. Barang siapa membuat 
tradisi yang buruk, maka berdosalah dia dan berdosalah orang yang 
menuruti tradisi itu, 

Dari itu berkata Ali ra. : “Ada dua orangyang mendatangkan bala 
bencana kepada kita, yaitu orang yang berilmu yang tak menjaga 
kehormatan dan orang yang bodoh yang kuat beribadah. Orang 
yang bodoh itu menipu manusia dengan peribadatannya dan orang 
berilmu itu menipu manusia dengan kelengahannya **. 

Wallahu a‘lam (Allah Yang Maha Tahu!). 
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Maka bagiNyalah keutamaan, kebaikan, keni’matan dan kemurahan. 
Karena Dia berkuasa menimpakan bermacam-macam ’azab kepada 
hambaNya dan mencobainya dengan berbagai kesengsaraan dan 
malapetaka. Jika dibuatNya demikian, maka adalah itu keadilan 
daripadaNya, bukan kekejian dan kedhaliman. Dia membeti pahala 
kepada hambaNya yang mu’min atas ketha’atan adalah karena 
kemurahan dan janjiNya. Bukan karena menjadi hak dari orang 
mu’min yang tha’at itu dan bukan suatu keharusan atas Allah 
Ta’ala. Karena tidak wajib atasNya berbuat untuk seseorang dan ti- 
dak tergambai daripada Allah sesuatu kedhaliman. Tidak harus ada 
hak seseorang atas Allah. Dan hak Allah atas makhluk wajib pada 
mentha’atiNya, dengan diwajibkanNya disampaikan oleh Iisan para 
nabiNya. Tidak dengan semata-mata akal, tetapi Ia mengutuskan 
rasul-rasul dan melahirkan kebenaran mereka dengan mu’jizat-mu’- 
jizat yang nyata. Lalu mereka itu menyampaikan perintahNya, 
laranganNya, wa’adNya (janji pahala kepada yang berbuat kebajik- 
an) dan wahdNya (janji siksa kepada yang berbuat kejahatan). 
Maka wajiblah atas makhluk membenarkan rasul-rasul itu, akan apa 
yang dibawanya. 

Arti kalimah kedua, yaitu mengakui kerasulan rasul-rasul membawa 
risalah : 

Bahwa Allah Ta'ala mengutuskan seorang nabi yang ummi (tak 
tahu tulis baca) dari suku Quraisy, bernama Muhammad saw. mem- 
bawa risalah kepada seluruh Arab dan 'Ajatn tu, jin dan insan. 
Maka dengan syari’at yang dibawanya itu, menjadi mansukhlah 
segala syardat yang terdahuhi , kecuali hal-hal yang ditetapkan 
berlakunya oleh syari’at yang baru itu. Dan dilebihkanNya Nabi 
Muhammad saw. atas nabi-nabi yang lain. DijadikanNyadia menjadi 
penghulu segala manusia dan tidak diakuiNya kesempurnaan iman 
dengan syahadah tauhid saja, yaitu mengucapkan “LAA ILAAHA 
ILLALLAAH” sebelum disambung dengan syahadah rasul. Yaitu 
mengucapkan “MURAMMADUR RASUULULLAAH”. 

DiharuskanNya seluruh makhluk membenarkan Muhammad saw. 
itu dalam segala perkhabaran yang diknabarkannya, tentang urusan 
dunia dan akhirat. Dan tidak diterimaNya iman seseorang dari 
hambaNya, sebelum beriman dengan apa yang dikhabarkan Mu- 
hammad saw. tentang hal-hal sesudah mati. Yaitu yang pertama- 
nya, pertanyaan malaikat Munkar dan Nakir <zj. Kedua malaikat 

(1) Ajam = bukan Arab. 

(2) Hadits tentang pertanyaan Munkar dan Nakir dirawikan At-Tirmidzi dan Ibnu 
Hibban dari Abu Hurairah. 
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Dan bersabda Nabi saw.: “Ilmu pengetahuan itu uda dua : ilmu pa~ 
da lisait, yaitu ilmu yang menjadi alasan bagi Allah atas makhluk- 
Nya dan ilmu pada hati t yaitu Umu yang bermanfa i 2 * 4 * 6 at , \ (i> 

Bersabda Nabi saw. lagi : "Adalah pada akhit zaman, orang-orang 
yang beribadah yang bodoh dan orang-orang yang benlmu yang 
tidak beribadah (fasiq)". (21 

Bersabda Nabi saw. : “Janganlah engkau mempelajari ilmu penge- 
tahuan untuk bersombong-sombong dengan sesama berilmu, untuk 
bertengkar dengan orang-orang yang berpikiran lemah dan untuk 
menarik perhatian orang ramai kepadamu. Barang siapa berbuat 
d^mikian,maka dia dalam neraka ” 

Bersabda Nabi saw. : “Barang siapa menyembunyikan iltnu pengc- 
tahuan yang ada padanya, maka diberikan oleh Allah kekangpada 
mulutnya dengan kekang api neraka'\ 

Dan bersabda Nabisaw, : “Sesungguhnya aku lebih takut padamu, 
kepada yang bukan dajal dari dajaV\ 

Lalu orang menanyakan : “Siapakah itu?” 

Maka menjawab Nabi saw, : “ Imam-imam (pemuka-pemuka) yang 
menyesatkan". <5) 

Bersabda Nabi saw. : “Barang siapa bertambah ilmunya dan tidak 
bertambah petunjuk, niscaya dia tidak bertambah dekat melainkan 
bertamhah jauh dari A llah ’\ (6) 

Bersabda Nabi Isa as. : “Kapankah kamu akan menerangkan jalan 
kepada orang-orang yang berjalan malam, sedang kamu bertempat 
tinggal bersama-sama orang-orang yang dalam keheranan ?” 

Dengan hadits ini dan lainnya, menunjukkan betapa besamya ba- 
haya ilmu. Orang yang berilmu, adakalanya menderita kebinasaan 
abadi atau kebahagiaan abadi. Dengan berkecimpung dalam ilmu 
pengetahuan, orang yang berilmu itu tidak memperoleh keselamat- 
an, jika tidak mendapat kebahagiaan. 


(1) Dlrawikan At-Tirmidzi dan Ibnu Abdil-Birri dari Al-Hasan. 

(2) Dirawikan Al-Hakim dari Am$, hadits dla'if. 

(3> Dirawikan tbnu Majab dar) Jabir dengan isnad shahih. 

(4) Kata-kata haditi ini, adalah pada sebagian jalan hadits Abi Hurairah, yang 
dirawikan Ibnu Juz*1. 

(5} Dirawikan Abmad dari Abi Daar dengan isnad baik, 

(6) Dtrawikan Abu Manshur Ad;Oailami dan tbnu Hibban, mauquf pada Al-Hasan. 
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Semuanya itu, termasuk diantara apa yang dibawakan hadits dan 
disaksikan oleh kata-kata peninggalan dari shahabat dan orang- 
orang yang terdahulu (atsar). 

Barangsiapa mempercayai yang demikian itu dengan penuh keyakin- 
an. maka adalah dia diantara ahli kebenaran, pendukung sunnah, 
terpisah dari rombongan kesesatan dan golongan bid‘ah. 

Kepada Allah Ta‘ala kita meminta kesempumaan keyakinan dan 
kebagusan ketetapan dalam Agama, untuk kita sendiri dan untuk 
kaum muslimin seluruhnya dengan rakhmat Allah. Dia aniat 
mengasihani dari segala yang mengasihani. Kiranya Allah mencu- 
rahkan rakhmat kepada penghulu kita Muhammad dan kepada 
segala hambaNya yang pilihan. 

PASAL KEDUA : Tentang cara beransur-ansur memberipetunjuk 
dan susunan tingkatan kei‘tiqadan. 

Ketahuilah kiranya, bahwa apa yang telah kami sebutkan itu me- 
ngenai penjelasan aqidah, maka sewajamyalah didahulukan kepada 
anak-anak pada awal pertumbuhannya. Supaya dihatalnya dengan 
baik. Kemudian, senantiasalah terbuka pengertiannya nanti sedikit 
demi sedikit sewaktu dia telah besar. 

Jadi, permulaannya dengan menghatal, kemudian memahami, 
kemudian beri‘tiqad, menyakini dan membenarkan. Dan yang 
demikian, termasuk hal yang berhasil pada anak-anak, dengan tidak 
memerlukan dalil. 

Maka diantara karunia Allah Ta s ala ke dalam hati manusia ialah 
bahwa terbukanya pada awal kejadiannya, kepada iman tanpa 
memerlukan kepada alasan dan dalil. Bagaimanakah yang demikian 
itu dapat dibantah? Seluruh i‘tiqad orang awwam, permulaannya 
adalah ajaran dan taqlid semata-mata. 

Memang i‘tiqad yang hasil dengan semata-mata taqlid, tidak luput 
pada mulanya dari kelemahan, dengan pengertian mungkin hilang 
bila datang lawannya. Dari itu harus dikuatkan dan ditetap-teguh- 
kan dalam jiwa anak-anak dan orang awwam, sehingga meresap dan 
tidak goyang lagi. 

Jalan menguatkan dan menetapkannya, tidaklah dengan mangajar- 
kan cara berdebat dan berilmu kalam. Tetapi adalah dengan 
memperbanyak pembacaan AI-Qur-an serta tatsirnya, membaca 
hadits dan pengertiannya. Dan mengerjakan dengan sungguh- 
sungguh segala macam ibadah. Dengan demikian, maka i‘tiqad itu 
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hinakan diri t orang kaya datam kaumnya yang memiskinkan diri 
dan orang yang berilmu yang dipermainkan dunia’*. 

Berkata Al-Hasan : “Siksaan bagi ulama ialah mati hatinya. Kema- 
tian hati ialah mencari dunia dengan amalan akhirat”, 

Dan bermadahlah mereka : 

Aku heran orang membeli kesesatan dengan petunjuk. 
Lebih heran lagi t orang membeli dunia dengan agamanya. 

Yang lebih heran dari yang dua itu . 

Orang menjual agamanya dengan dunia. 

Inilah yangpaling ajaib dan yang.dua itu .” 

Bersabda Nabi saw. : 

S-* 

(Inna! *aalima layu*adz-dzabu *adzaaban yathiifu bihii ahlun naaris- 
ti r dhaaman lisyiddati ’adzaabih). 

Artinya: 

“Bahwa orang yang berilmu itu di *azabkan dengan suatu *azab yang 
dikelilingi penduduk neraka dengan perasaan dahsyat t karena ber- 
sangatan azabnya ” o) 



Dimaksudkan dengan orang yang berilmu tadi, ialah orang berilmu 
yang dzalim. 


Berkata LJsamah bin Zaid : “Aku mendengar Raaulullah saw. ber- 
sabda: 




'’Sg> • * ob&jis&bJjg 


(Yu*-taa bil*aalimi yaumal qiaamati fayulqaa fin naari fatandaliqu 
aqtaabubufayaduuru bihaa knmaa yaduurul himaaru birrahaa fa- 
yathiifu bihii ahlun naari fayaquuluuna maa laka? Fayaquulu : 
Kuntu aamuru bil khairi wa laa aatiihi wa anhaa 'anisy-syarri wa 
aatiih). 


(1) Manurut Al>lraqi, dia tldak parnah maniumpai hadits ini d«n«an bunyi damlklan. 
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Maka sebagaimana tingkat-tingkat itu tidak terhingga, maka begitu 
pulalah ini. 


M a s a / a h. 

Kalau anda tanyakan : mempelajari cara berdebat dan ilmu kalam 
itu tercela, seperti mempelajari ilmu bintang atau dibolehkan atau 
disunatkan? 

Maka ketahuilah, bahwa manusia dalam hal ini, mempunyai hal 
di luar batas dan berlebih-lebihan dalam beberapa segi. Diantaranya 
ada yang mengatakan bahwa mempelajari berdebat dan ilmu kalam 
itu bittak dan haram . Dan bahwa hamba Allah itu jika dia menjum- 
pai Allah dengan seluruh dosanya selain syirik (mempersekutukan 
Allah), adalah lebih baik baginya daripada menjumpaiNya dengan 
ilmu kalam. 

Diantaranya ada yang mengatakan wajib dan fardlu. Adakalanya 
secara fardlu kifayah atau fardlu ’ain. Dan ilmu kalam itu seutama- 
utama ilmu dan setinggi-tinggi penghampiran diri kepada Allah. 
Karena ilmu itu meyakinkan bagi ilmu tauhid dan mempertahan- 
kan agama Allah Ta’ala. 

Dan kepada pengharaman, ialah sepanjang madzhab Asy-Syafi*i, 
Malik, Ahmad bin Hanbal, Sufyan dan seluruh salaf dari ahli hadits. 
Berkata Ibnu Abdil-A‘la ra. : “Saya mendengar Asy-Syafi*i ra, pada 
har\ dia berdebat dengan Hafshul-fard seorang ahli ilmu kalam dari 
galongan Mu‘tazilah,mengatakan : “Lebih baik bagi seorang hamba 
Allah bertemu dengan Allah dengan segala dosa selain dari syirik 
daripada bertemu dengan AUah dengan sesuatu daripada ilmu 
kalam”. Dan saya sudah mendengar dari Hafshul-fard tadi , kata-kata 
yang tak sanggup saya menceriterakannya”. 

Berkata Ibnu Abdil-A‘la pula : ‘ ‘Saya sudah melihat dari ahiiilmu 
kalam itu, sesuatu yang saya tidak menyangkanya sama sekali. Dan 
untuk seorang hamba AUah itu , lebih baik mendapat percobaan 
dengan segala yang dilarang Allah selain dari syirik, daripada me - 
mandangpada ilmu kalam”. 

Berkata Al-Karabisi ra. : “Bahwa pemah Asy-Syafi‘i ra. ditanyakan 
orang mengenai sesuatu dari ilmU kalam. Maka beliau raarah, 
seraya berkata : “Tanyakanlah tentang ini kepada Hafshul-fard dan 
kawan-kawannya, orang-orang yang telah dihinakan Tuhan”. 

Ketika Asy-Syafi‘i ra, sakit, lalu datang kepadanya Hufshul-fard 
seraya bertanya kepadanya : “Siapakah saya ini?”. 
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Sampai Allah Ta‘ala berfirman : M Orang itu adalah seumpama an- 
jtng, kalau engkau halau, diulurkannya lidahnya dan kalau engkau 
biarkan, diulurkannya juga lidahnya”. 

(S. Al-A‘raaf, ayat 176). 

Maka begitu jugalah orang berilmu yang dzalim. Kepada Bal‘am 
diberikan Kitab Allah, tetapi dia terus bergelimang dalam hawa 
nafsu, Maka dia diserupakan dengan anjing. Artinya, sama saja an- 
tara diberikan ilmu hikmah atau tidak diberikan, dia terus menjilat 
dengan lidahnyapada hawa nafsu, Bersabda Isa as.: “Orang berilmu 
yang jahatadalah seumpama batu besar yang jatuh ke mulut sungai. 
Dia tidak mengisap air dan tidak menghalangiair mengalir ke tanam- 
tanaman . Dan seumpama parit rumput, dzahimya yang kelihatan 
seperti di cat dan dalamnya yang tidak kelihatan adalah berbau 
busuk . Dan seumpama kuburan, dzahirnya yang keiihatan adalah 
bangun-bangunan dan bathinnya di dalam adalah tulang-belulang 
orang mati’\ 

Itulah hadits-hadits dan kata-kata berhikmah yang menerangkan, 
bahwa orang berilmu yang mepjadi anak dunia adalah lebih buruk 
keadaannya dan lebih sangat ‘azab yang dideritainya dari orang 
bodoh. 

Yang memperoleh kemenangan dan dekat dengan Tuhan ialah 
Ulama akhirat. Tanda-tandanya banyak. Diantaranya, ulama akhirat 
itu tidak mencari dunia dengan ilmunya. 

Sekurang-kurang tingkat seorang yang berilmu itu, mengetahui 
kehinaan dunia, keburukan, kekotoran dan keseramannya. Kebe- 
saran akhirat, keabadian, kebersihan nikmat dan keluhuran keraja- 
annya. Dan mengetahui bahwa antara dunia dan akhirat itu berla- 
wanan. Keduanya seumpama dua wanita yang bermadu, manakala 
dicari kerelaan yang seorang, maka yang lain marah. Dan seumpama 
dua daun neraca, manakala berat yang satu, maka yang lain ringan. 

Dunia dan akhirat itu laksana masyriq dan magrib. Manakala dide- 
kati yang satu, maka pasti bertambah jauh dari yang lain. Atau 
seumpama dua wadah, yang satu penuh dan yang lain kosong. 
Sebanyak yang diambil dari yang berisi untuk dituangkan ke dalam 
yang kosong sampai penuh, maka demikianlah kosong yang berisi 
itu. 

Maka orang yang tidak mengenal kehinaan dunia, kekotoran dan 
kecampur-bauran kelezatan dengan kesakitannya, kemudian ke- 
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Dan atas dasar itu, terus-meneruslah para shahabat berpegang. 
Maka melebihkan dari guru adalah durhaka dan dhalim. Dan para 
shahabat itu adalah guru dan ikutan kita. Dan kita adalah pengikut 
dan murid mereka. 

Adapun gotongan lain, mengemukakan alasan dengan mengatakan, 
bahwa yang ditakuti dari ilmu kalam itu, kalau ada, ialah mengenai 
kata-kata jauhar dan aradl. Istilah-istilah yang ganjil ini yang tidak 
diketahui oleh para shahabat ra., maka persoalannya dekat saja. 
Karena ilmu apapun juga, telah diperbuat padanya istilah-istilah 
supaya mudah dipahami, seperti hadits, tafsir dan fiqih. Kalau di 
bentangkan kepada para shahabat itu, kata-kata : lawan, pecah, 
susunan, pelampauan (Ta’diyah), dan rusak letakan (fasadul wadla*), 
sampai kepada semua persoalan yang dikemukakan dalam bab qias 
(dari ilmu logika), tentu tidak dipahami mereka. Maka merabuat 
kata-kata (Ibarah), untuk memberi dalil kepada kata-kata tersebut 
dengan maksud yang benar, samalah halnya seperti membuat tem- 
pat-tempat air dalam bentuk yang baru untuk dipakai pada jalan 
yang diperbolehkan. 

Dan kalau yang ditakuti itu, adalah maksudnya, maka dalam hal ini 
kami tidak bermaksud selain dari mengenal dalil afas baharu alam 
dan keesaan Khaliq dan sifat-sifatNya, sebagaimana yang tersebut 
dalam agama. Maka dari manakah datangnya haram mengenai Allah 
Ta’ala dengan dalil? 

Dan kalau yang ditakuti itu yaitu perpecahan, ta’assub (tanatik 
golongan), permusuhan, persengketaan dan lainnya yang diakibat- 
kan oleh ilmu kalam itu, maka memanglah itu diharamkan. Dan 
wajiblah menjaga diri daripadanya. Sebagaimana sombong, ’ujub, 
ria, ingin jadi kepala dan lainnya yang diakibatkan oleh ilmu hadits, 
tafsir dan fiqih. Itu semuanya diharamkan dan wajib menjaga diri 
daripadanya. Tetapi tidaklah dilarang ilmunya, karena terbawa ke 
situ. Bagaimanakah menyebut alasan, mencari alasan dan membahas 
alasan itu dilarang? Dan Allah Ta’ala sendiri berfirman : 


( \W *. t ^) 


y}? Uji 


(Qul haatuu burhaanakum). 


Artinya : 

“Katakanlah (Muhammad)! Berikanlah keteranganmu!*\ 

(S. Al-Baqarah, ayat 111), 
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yang betilmu mencintai dunia, maka curigalah dia terhadap agama- 
nyal Karena tiapdiap orang yang mencintai sesuatu, iaakanberke- 
cimpung pada yang dicintainya itu ”, Berkata MaUk bin Dinar ra. * 
“Aku telah membaca dalam beberapa kitab lama bahwa Allah Ta- 
*ala berfirman : “Bahwa yang paling mudah Aku perbuat dengan 
orangyang berilmu apabilaia mcncintai dunia, iaiah Aku ketuarkan 
dari hatinya kelezatan bermunajah dengan Aku”. 

Seorang laki-iaki menulis surat kepada saudaranya, yang berbunyi : 
“Engkau telah diberikan ilmu, maka janganlah engkau padamkan 
nur ilmu itu dengan kegelapan dosa. Nanti engkau kekal dalam ke- 
gelapan, pada hari berjalan segala ahli ilmu dalam sinar ilmunya”. 

Berkata Yahya bin Ma‘az Ar-Razi ra. : kepada para ahliilmuduni- 
awi : “Hai segala ahli ilmul Jstanamu seperti istana kaisar Romawi, 
rumahmu seperti rumah raja (kisra) Persi f pakaianmu seperti pakai- 
an golongan Dzahiriah , sepaturriU seperti sepatu Jalut, kendaraan- 
mu seperti kendaraan Qarun, tempat makanmu seperti tempat ma- 
kan Fir‘aun,perbuatanmu sejyerti perbuatan orang jahiliah dan 
madzhabmu seperti madzhab setan. Maka dimanakah syari‘at 
Muhammad itu ?”. 

Berkata seorang penyair : 

Pengembala domba menjaga dari serigala. 

Maka bagaimana pula ... ... 

apabila . . 

pengembala itu sendiriserigata . ?” 

Berkata penyair lain : 

“Wahai para pembaca . ! 

Wahai garam negeri ./ 

Tidaklak garam dapat membuat perbaihan, 
apabila garam itu sendiri busuk . 

Ditanyakan kepada setengah ‘aritin (orang yang mempunyai ma‘- 
rifah kepada Allah Ta‘ala) : “Adakah tuan berpendapat bahwa 
orang yang meletakkan pekerjaan ma‘siat menjadi kecintaannya, 
tidak mengenal Allah?” 

Menjawab ‘arifin itu : “Tak ragu aku bahwa orang yang memilih 
dunia dari akhirat adalah tidak mengenal AUah Ta‘ala”. 

Selain dari itu, amat banyak lagi kata-kata hikmah tentang itu. 
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Kesimpulannya Al*Qur-an itu dari permulaannya sampai kepada 
penghabisannya adalah keterangan yang jelas menghadapi orang- 
orang kafir. Maka pegangan dalil bagi ahli-ahli iimu kalam itu ten- 
tang tauhid ialah firman Allah Ta‘ala : 


$ i 


(yy i (i 




(Lau kaana fiihimaa aalihatun illallaahu lafasadataa). 

Artinya : 

“Jikalau adalah di langii dan di bumi ini beberapa Tuhan selain dari 
AUah , maka rusakkah langit dan bumi itu”. (S. Al-Anbia’, ayat 22). 


Dan pegangan dalil tentang kenabian ialah firman Allah Ta’ala : 



(Wa in kuntum fii raibin mimmaa nazzalnaa ’alaa ’abdinaa fa’tuu 
bisuuratin mim mitslih). 

Artinya : 

‘Jika adalah kamu di dalam keraguan dari apa yang Kami turunkan 
kepada hamba Kami, maka buatlah satu surat saja seperti (Al-Qur- 
an) itu ”. (S. Al-Baqarah, ayat 23). 


Dan pegangan dalil tentang kebangkitan, firman Allah : 

> V >• } * /jr* 

(Qul yuhyiihalladzii ansya-ahaa awwala marratin). 

Artinya : 

“Katakanlah (Muhammad)! Akan dihidupkannya oleh YangMen- 
jadikannya pada pertama kali (S. Yaa Siin, ayat 79). 

Dan begitulah seterusnya dari ayat-ayat suci dan dalil-dalil yang lain. 
Dan rasul-rasul itu selalu menghadapi dengan keterangan akan orang- 
orang yang menentang dan mengadakan perdebatan dengan mere- 
ka. 

Berfirman Allah Ta‘ala : 

(Wa jaadilhum billatii hiya ahsan). 
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Bagaimana menjadi ahli ilmu orang mencari i!mn kalam untuk 
diceritcrakan , tidak untuk diamalkan ?” 

Berkata Shaleh bin Kaisan Al-Bashari : “Aku berjumpa dengan 
beberapa orang syekh. Mereka itu berlindung dengan Allah dari 
orang dzalim yang alim dengan sunnah Nabi saw.’\ 


Berkata Abu Hurairah ra. bahwa Nabi saw. bersabda : 

" w >' ^ S~ s s ' 'S S + ? * 


(Man thalaba Himan mimmaa yubtaghaa bihii wajhullaahi Ta’aalaa 
liyushiiba bihii ’ardlan minad dun-yaa lam yajid ’arfal jannati yau- 
mal qiyaamah). 

Artinya : 

**Barang siapa menuntut ilmu .diantara ilmu pengetahuan yang 
menuju kerelaan Allah untuk memperoleh harta benda duniawi, 
maka orang itu tidak akan mencium bau sorga pada hari qiamat (i) 

Sudah dijelaskan oleh Allah altan ulama su* dengan mencari dunia 
dengan ilmunya dan ulama akhirat dengah khusu’ dan zuhud. 
Berfirman Allah ‘Azza wa Jalla tentang ulama dunia : “Dan ketika 
Allah mengambil janji orang-orang yang diberikan Kitab : Bahwa 
mereka akan menerangkan Kitab itu kepada manusia dan tidak 
akan menyembunyikan ; kemudian janji itu mcreka buang kebela- 
kang dan mereka mengambil sedikit keuntungan untuk gantinya ” 


(S, Ali Tmran, ayat 187). 
Berfirman Allah Ta‘ala tentang ulama akhirat : 



( \^ 5. * *- 


(Wa inna min ahlil kitaabi laman yu’minu billaahi wa maa unzila 
ilaikum wa maa unzila ilaihim khaasyii’iina lillaahi laa yasytaruuna 
biaayaatillaahi tsamanan qaliilan, ulaaika lahum ajruhum 'indarab- 
bihim). 


(1) Oirawikan Abu Oawud dan ibnu Majah dari Abu Hurairah dengan iinad baik. 
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ialah bahwa mencelanya secara mutlak dalam segala keadaan atau 
memujinya dalam segala keadaan, adalah salah. Tetapi hendaklah 
dengan penguraian. 

Pertama-tama ketahuilah, bahwa sesuatu itu kadang-kadang haram 
karena zatnya seperti arak dan bangkai. Maksudku dengan kataku 
karena zatnya ialah, bahwa sebab pengharamannya, adalah suatu 
sifat pada zatnya . Yaitu memabukkan (padaarak) dan karena mati 
(pada bangkai). 

Mengenai ini apabila kita ditanyakan, maka dapatlah secara mutlak 
kita mengatakan haram. Dan tidak mempengaruhi akan penjawaban 
tersebut oleh mubahnya memakan bangkai ketika diperlukan benar. 
Dan mubahnya meneguk arak apabila tersumbat kerongkongan 
dengan suapan makanan dan tidak diperoleh selain dari arak untuk 
menghilangkan tersumbat itu. 

Dan ada pula, haramnya tidak karena zatnya seperti menjual atas 
penjualan sesama Islam dalam waktu khiar dan seperti berjual-beli 
ketika adzan (panggilan untuk shalat Jum’at) dan seperti memakan 
tanah. 

Maka itu diharamkan karena padanya mendatangkan melarat. 

Yang mendatangkan melarat itu, terbagi kepada : mendatangkan 
melarat oleh sedikitnya dan banyaknya. Maka dalam hal ini dapat- 
lah secara mutlak dikatakan bahwa; benda itu haram , seperti racun, 
yang membunuh oleh sedikitnya dan banyaknya. Dan mendatang- 
kan melarat oleh banyaknya saja, maka dalam hal ini secara mutlak 
dikatakan mubah (diperbolehkan), seperti madu. Sebab dengan 
banyaknya, mendatangkan melarat dengan panas. Dan seperti 
memakan tanah. Dan menyebutkan haram tanah dan arak serta 
halal madu itu, karena melihat kepada keadaan yang biasanya demi- 
kian. Kalau ada sesuatu benda, yang bertentangan padanya bebera- 
pa keadaan, maka yang lebih utama dan lebih terpelihara dari ke 
ragu-raguan, hendaklah diuraikan secara terperinci, 

Marilah kita kembali membicarakan ilmu kalam dengan mengatakan 
bahwa pada ilmu kalam itu ada manfa'atnya, di samping ada 
melaratnya. 

Maka ilmu kalam itu dengan memandang kepada manfa’atnya, 
pada waktu mengambil manfa’atnya, adalah halal atau disunat - 
kan atau diwajibkan, menurut keadaan yang berlaku. Dan dengan 
memandang kepada melaratnya pada waktu dan tempat mempero- 
leh itu, adalah haram. 
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manusta ramai, tampil seorang penyeru, menyerukan: “Inilah sianu 
anak si anu dianugerahi Allah ilmu pengetahuan di dunia, maka ia 
kikir memberikannya kepada hamba Allah, dia mengharap apa-apa 
dan memperjual-belikannya. 

Ulama tadi di f azabkan sampaiselesai manusia lain dihitung amalan- 
nya (dihisab) ” o j 

Yang lebih dahsyat dari itu lagi, ialah riwayat yang menerangkan 
babwa ada seorang laki-laki menjadi pesuruh Nabi Musa as. Laki- 
laki itu selalu mengatakan : “Diceriterakan kepadaku oleh Musa 
Pilihan Allah. Diceriterakan kepadaku oleh Musa yang Dilepaskan 
AUah (Najiullah). Diceriterakan kepadaku oleh Musa yang berkalam 
dengan AUah (KalimuIIah)”. Sehingga orang itu menjadi kaya raya 
banyak hartanya. Kemudian orang itu hilang, tidak diketahui oleh 
Musa as. kemana perginya. Maka Musa as. bertanya kesana kemari 
tetapi tidak mendapat berita apa-apa. 

Pada suatu hari datanglah seorang laki-laki kepada Musa as. mem- 
bawa seekor babi dan pada leh^er babi itu tali hitam. Bertanya Musa 
as. pada laki-laki itu : “KenaLkah engkau si anu?” 

Menjawab laki-laki itu : “Kenal! Dialah babi ini”. 

Maka berdo’a Musa as. : “Wahai Tuhanku! Aku bermohon keha- 
dliratMu. Kembalikanlah orang ini kepada keadaannya semula, 
supaya aku dapat menanyakan, apakah yang telah menimpa 
dirinya !V 

Maka AUah ‘Azza wa Jalla mewahyukan kepada Musa as. : “Seki- 
ranya engkau meminta kepaduKu dengan apa yang telah diminta- 
kan Adam atau lebih kurang lagi, tidak juga Aku perkenankan . 
Tetapi Aku kabarkan kepadamu, mengapa Aku berbuat begitu, 
adalah disebabkan orang itu mencari dunia dengan agama " 

Yang lebih berat lagi dari ini, ialah yang diriwayatkan Ma’az bin 
Jabal ra. suatu hadits mauquf dan marfu‘ bahwa Nabi saw. bersab- 
da : “Diantara fitnah dari seorang yang berilmu ialah lebih suka ia 
berkata-kata dari pada mendengar. Sebab dalam perkataan itu ba- 
nyak bunga dan tambahan dan belum ada jaminan terpelihara dari 
kesalahan. Dalam berdiam diri timbul keselamatan dan tanda beril- 
mu pengetahuan. Diantara orang yang berilmu (uiama), ada yang 
menyimpan saja ilmunya, tidak suka ada pada orang lain. Orang 
yang semacam ini, dalam lapisan pertama dari api neraka. Diantara 

(1} Dinwikan Atfr-Th»br*nl dari Ibnu Abbas dengan isnad 
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Mengajarkan ilmu kalam kepada mereka adalah melarat semata-ma- 
ta. Sebab kadang-kadang menimbulkan ke ragu-raguan di dalam 
hatinya dan membuat kegoncangan i’tiqadnya. Dan tidak mungkin 
nanti diperbaiki lagi. 

Mengenai orang ’awwam yang ber’aqidah bid’ah, maka seharusnya- 
lah diajak kepada kebenaran dengan lemah lembut, tidak dengan 
tanatik. Dengan kata-kata yang halus yang memuaskan hati, yang 
membekas ke dalam jiwa, yang mendekati dengan cara dalil-dalil 
Al-Qur-an dan Al-Hadits, yang bercampur dengan seni pengajaran 
dan peringatan. Cara yang demikianlah yang lebih bermanfa’at, 
dibandingkan dengan pertengkaran yang didasarkan kepada syarat 
orang-orang ilmu kalam. Karena orang ’awwam apabila mendengar 
yang demikian, lalu meyakini bahwa itu adalah semacam perbuatan 
dari mujadalah yang dipelajari oleh ahli ilmu kalam untuk menje- 
rumuskan orang banyak kepada kepercayaannya. Bila orang ‘aw- 
wam itu tidak sanggup menjawabnya, lalu menaksir bahwa ahli-ahli 
berdebat dari golongannya juga, akan sanggup menolaknya. 

Maka perdebatan yang seperti ini dan yang pertama itu haram 
hukumnya. 

Begitu puia orang yang ke ragu-raguan dalam ’aqidah, karena wajib- 
lah dihilangkan ke ragu-raguannya dengan lemah-lembut, dengan 
pengajaran dan dalil-dalil yang dekat, yang dapat diterima, jauh 
dari mendalami ilmu kalam. 

Perdebatan yang habis-habisan, hanya berguna pada satu tempat 
saja. Yaitu dalam hal orang ’awwam itu beri’tiqad bid’ah dengan 
semacam mujadalah yang didengamya. Maka hendaklsh mujadalah 
itu ditentang dengan mujadalah pula yang serupa. Maka dia akan 
kembali kepada ’aqidah yang benar. 

Yang demikian itu, adalah mengenai orang yang menampak bagi- 
nya kerusakan kepada bermujadalah, yang merasa tak puas dengan 
pengajaran-pengajaran dan peringatan-peringatan yang sesuai bagi 
orang ’awwam. Orang yang semacam ini sudah sampai kepada 
keadaan yang tidak menyembuhkannya kecuali dengan obat perde- 
batan. Maka bolehlah disuguhkan kepadanya. 

Adapun pada negeri-negeri yang sedikit sekali bid’ah dan tak ada di 
situ pertikaian madzhab, maka mencukupilah dengan pelajaran 
i’tiqad yang telah kami sebutkandahulu. Dan takusah dibentangkan 
dalil-dalil dan dijaga dari terjadinya ke ragu-raguan, Dan kalau 
timbul ke ragu-raguan itu, barulah dibentangkan dalil-dalil sekedar 
perlu saja. 
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Menjawab Al-Hasan : “Kiranya Allah melimpahkan kesehatan ke- 
padamu! Kumpulkanlah ini untuk belanjamu dan pakaianmu! Kami 
tidak berhajat kepadanya. Sesungguhnya orang yang duduk seum- 
pama majlisku itu dan menerima dari orang seperti ini, maka dia 
akan menjumpai AUah Ta‘ala pada hari qiamat dan dia tidak 
berbudi”. 


Diriwayatkan dari Jabir hadits mauquf dan marfu‘ (hadits tidak 
kuat) bahwa Nabi saw. bersabda : 

“Janganlah engkau duduk pada setiap orang yang berilmu, kecuali 
pada orang yang berilmu yang mengajak kamu dari lima kepada 
lima : dari keragu-raguan kepada keyakinan, dari ria kepada keikh- 
lasan, dari kegemaran kepada dunia kepada zuhud, dari takabur 
kepada kerendahan diri dan dari permusuhan kepada nasehat-me- 
nasehati ” o> 


Bertirman AUah Ta‘ala : 
\. rr.U i, - V. V *. t i" ’ 







( A * — V ^ 5/ 


(Fakhaxaja ‘alaa qaumihii fii ziinatihii qaalailadziina yuriiduunal 
hayaatad dun-yaa yaalaita lanaa mitsla maa uutiya qaaruunu inna- 
huu ladzuu hadhdhin f adhiim wa qaalalladziina uutul "ilma waila- 
kum tsawaabullaahi khairun liman aamana). 


Artinya: 

**Lalu dia keluar kepada kaumnya dengan perhiasannya (yang in- 
dah-indah). Orang-orang yang menghendaki kehidupan dunia ini 
berkata : Wahai! Kiranya kami mempunyai seperti apa yang diberi- 
kan kepada Qarun! Sesungguhnya dia beruntung yang besar 
(bemasib baik)! Tetapi orang-orang yang berpengetahuan berkata : 
Malang nasibmu! Pahala dari Tuhan lebih baik untuk orang yang 


beriman 


(S. Al-Qashash> ayat 79 - 80). 


Maka ahli Umu itu tahu memilih akhirat atas dunia. 

Diantara tanda-tanda ulama akhirat itu, tidak bertentangan perbu- 
atannya dengan perkataannya. Bahkan ia tidak menyuruh sesuatu 


(1) Dirawikan Abu Na‘im dan tbnul* Juzi t termasuK hadits maudlu' 
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fiqih dan tafsir, Umu kalam itu adalah seperti obat dan ilmu fiqih 
itu adalah seperti makanan. Melaratnya makanan tidak dikuwatiri, 
tetapi rne]aratnya obat dikuwatiri. Karena apa yang telah karni 
sebutkan dahulu dari bermacam-macam melaratnya. 

Maka orang yang berilmu, haruslah menentukan dengan mengajar- 
kan ilmu ini kepada orang yang ada padanya tiga perkara : 

Pertama : haruslah orang itu mempelajari ilmu itu semata-mata 
dan mempunyai minat kepadanya. Orang yang bekerja dengan 
sesuatu pekerjaan, dapat menghalanginya dari meneruskan pela- 
jaran ilmu kaiam itu dan tak dapat menghilangk&n ke ragu-raguan- 
nya apabila timbul, 

Kedua : harusiah orang Itu pandai, cerdik dan lancar berkata-kata. 
Orang yang dungu tidaklah dapat dimanfa‘atkan dengan pemaham- 
annya. Dan orang yang lambat mengerti, tidakiah dapat diman- 
fa‘atkan. 

Maka ditakutkan pada orang itu dari melaratnya ilmu kalarn dan 
tak dapat diharapkan kemanfa‘atan daripadanya. 

Ketiga : bahwa ada pada tabiat orang itu, suka kepada perbaikan, 
beragama dan taqwa. Dan tidaklah hawa nafsu mengerasi padanya. 

Bahwa orang fasiq dengan perbuatan syubhat yang paling kurang, 
akan tercabut dari agama. Maka yang demikian itu akan terlepas 
daripadanya dinding yang menghalangi dan terangkatlah yang ada 
antara dia dan keiezatan duniawi. Lalu tak ada lagi perhatiannya 
untuk menghilangkan syubhat itu, malah direbutnya supaya terle- 
pas dia dari beban sebagai seorang mukallaf. 

Maka apa yang dirusakkan oleh pelajar yang seperti ini ? adalah 
iebih banyak, dari apa yang diperbaikinya. 

Apabiia telah dipahami segala pembahagian tersebut, maka jelaslah 
bahwa keterangan yang terpuji mengenai ilmu kalam itu, adalah 
seienis ke »;erangan-keteraiigan Al-Qur-an ; dari kata-kata yang 
lemah-Iembut, yang membekas daiam hati dan yang memberi 
kepu&san bagi jiw T a, tanpa mendalami tentang pembahagian dan 
perincian-permcian^ yang tidak dapat dipahami oleh kebanyakan 
orang. Dan apabila telah dipahaminya, lalu dipercayainya bahwa 
itu adalah suatu pemalsuan dan usaha yang dipeiajari oleh orang 
yang mempunyainya guna menanamkan ke ragu-raguan. Apabila 
dijumpainya seperti itu dalam sesuatu persoalan, maka akan 
ditentangnya. 
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(Halaaku ummatii 'aalimun fa£girun wa 'aabidun jaahilun wa syar- 
rusy-syiraari syiraarul ulamaa-i wa khaiml khiyaari khiyaarul *ula- 


Artinya : 

“Yang binasa dari ummatku ialah orang berilmu yang dhalim dan 
orang yang beribadal yang bodoh. Kejahatan yang paling jahat 
iaiah kejakatan orang berilmu dan kebaikan yang paling baik ialah 
kebaikan orang yang beribnu ”. (i) 

Berkata Al-Auza’i ra. : “Diduga oleh pembuat peti-peti mayat bak- 
wa tak ada yang lebih busuk selain dari mayat orang-orang yang 
tak beriman . Maka diwahyukan Tuhan kepadanya bahwa perut 
ulama su‘ lebik busuk dari itu”. 

Berkata Al-Fudlail bin ‘Iyadl ra. : “Sampai kepadaku bahwa orang 
berilmu yang fasiq didahulukan penyiksaannya pada hari qiamat, 
daripada penyembah-penyembah berhala” 

Berkata Abud-Darda’ ra. : “Siksaan neraka bagi orang yang tidak 
berilmu, satu kali dan bagi orang yang berilmu yang tidak menga- 
malkan tujuh kali”. 1 

Berkata Asy'Sya‘bi : “Muncul pada hari qiamat suatu golongan 
dari penduduk sorga , berhadapah dengan suatu golongan dari pen - 
duduk neraka. Maka bertanya penduduk sorga : “Apakah sebabnya 
maka tuan-tuan dimasukkan ke dalam neraka? Adapun kamt im, 
maka dimasukkan Allah ke dalam sorga ialah karena kelebthan 
pengajaran dan pelajaran tuan-tuan 

Maka menjawab penduduk. neraka : “Karena kami menyuruh de- 
ngan kebajikan dan tidak kami kerjakan, melarang dari kejahatan 
dan kami kerjakan”. 

Berkata Hatim Al-Ashamm ra. : “Tidak adalah kerugian yang pa- 
ling hebat pada hari qiamat, selain dari orang yang mengajari 
manusia ilmu pengetahuan ialu diamalkan mereka , sedang dia sen- 
diri tidak mengamalkannya. Maka mereka memperoleh kemenangan 
dengan sebabnya dan dia sendiri binasa 

Berkata Malik bin Dinar : “Bahwa orang yang berilmu apabila tidak 
berbuat sepanjang ilmunya, maka lenyaplah pengajarannya dari 
hati manusia seperti lenyapnya embun pagi dari bukit Shofa’\ 

(1) Dlrawlkan Ad-Darimi diri Ai-Ahwath Mn Hakir». hadits mursal. 
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Artinya : 

“Tiada berbtcara seseorang dengan orang banyak tentang sesuatu 
pembicaraan yang tidak sampai akal pikiran mereka kepadanya , 
melamkan pembicaraan itu menjadi /itnak yang merusakkan 
kepada orang banyak itu o) 


Berfirman Allah Ta‘ala : 


(. tT • '■Cy&>'\xA 


{Wa tilkal amtsaalu nadiribuhaa linnaasi wa maa ya’qiluhaa ilial 
‘aalimuun). 

Artinya : 

* f Demikianlah contoh-contoh itu Kami jadikan bagi manusia dan 
tidak ada yangmemahaminya selain dari orang-orang yang berilmu” 

(S. Al-Ankabut, ayat 43). 


Bersabda Nabi saw. : 




(Inna minaTilmi kahai at il maknuuni laa ya‘lamuhu iilal ‘aalimuuna 
hjlbahi Ta‘aalaa). 


Artinya : 

(t Sesungguhnya diantara ilmu itu seolah-olak dalam keadaan yang 
tersembunyi, yang tidak mengetahuinya selain orang-orang yang 
mengetahui dengan Allah Ta i 2 3 ala , \ (2) 

Hadits ini panjang sebagaimana telah kami bentangkan dalam 
“Kitab Ilmu” dahulu. 


Bersabda Nabi saw. : 



(Lau ta‘lamuuna maa a‘lamu ladlahiktum qaliilan wa labakaitum 
katsiiran). 

Artinya : 

ft Kalau tahulah kamu apa yang saya ketahui, niscaya kamu tertawa 
sedikit dan menangis banyak O) 


(1) Sudah diterangkan dulu pada “Kitab llmu”. 

(2) Sudah diterangkan dulu pada "Kitab llmu”. 

(3) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari A 4 isyah dan Anas. 
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(Ta’aUamuu maa syiTum an ta’allamuu £alan ya’jarakumuliaahu 
hattaa ta’maluu). 

Artinya : 

“Pelajarilah apa yang engkau kehendaki mempelajarinya . Tetapi 
engkau tidak diberi pahala oleh Allah Ta’ala, sebelum engkau 
’ amnlkari”. (t) 

Bersabda Nabi Isa as. : “Orang yang mempelajari ilmu dan tidak 
mengamalkannya adalah seumpama wanita yang berbuat serong 
dengan sembunyimaka ia hamil Setelah bersalin, maka pecahlah 
kabar tentang perbuatan jahat wanita tersebut. 

Maka begitu pulalah orang yang tidak berbuat menurut ilmunya, 
akan disiarkan AUah pada hari qiamaX dihadapan orang banyak”. 

Berkata Mu’adz ra. ; “Jagaiah tergelincirnya orang berilmu, karena 
kedudukannya tinggi di mata orang banyak! Maka dia diikuti me- 
reka, meskipun dia telah tergelincir”. 

Berkata Umar ra. : “Apabila tergelincir orang yang berilmu, maka 
tergelincirlah alam makhluk”. 

Berkata Umar ra.; " Dengan tiga sebab hancurlah zaman. Salah satu 
dari padanya, tergelincimya orang berilmu 

Berkata Ibnu Mas’ud : “Akan datang kepada manusia suatu masa, 
yang terbalik kemanisan hati menjadi asin. Sehingga pada hari itu, 
orang yang berilmu dan yang mempelajari ilmu tak dapat mengam- 
bil manfaat dari ilmunya. Maka hati orang-orang yang berilmu, dari 
mereka seumpama tanah kosong yang bergaram, yang turun kepa- 
danya hujan dari langit, maka tidak juga diperoleh rasa tawar pada- 
nya. Yaitu, apabila condong hati orang berilmu kepada mencintai 
dunia dan melebihkannya dari akhirat. Maka pada ketika itu, dica- 
butkan AUah sumber-sumber hikmah dan dipadamkanNya lampu 
petunjuk dari hati mereka. Maka akan diceriterakan kepadamu oleh 
orang yang berilmu dari mereka itu ketikaengkau menjumpainya, 
bahwa dia takut akan Allah dengan lisannya. Dan kedzaliman jelas 
kelihatan pada amal-perbuatannya. Alangkah subumya lidah mere- 
ka ketika itu dan tandusnya hati mereka! Demi Allah yang tiada 
Tuhan melainkan Dia! Tidaklah terjadi yang demikian itu selain 
karena para guru mengajar bukan karena Allah dan para pelajar 

(1) Dtrawtkan 'Algamah bin Abdul-Sarr darl Mu‘adz dengan sanad dla’if. 
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Sesungguknya aqidah-aqidah yang kami sebutkan itu adalah dari 
amal perbuatan hati. Dan telah kita berbakti dengan mengajarinya, 
dengan penerimaan dan pembenaran dengan seluruh jiwa raga kita. 

Tidak untuk sampal kepada terbukanya bagi kita hakikatnya. 
Karena yang demikian itu tidaklah diberatkan kepada seluruh um- 
mat. Kalau bukanlah itu sebahagian dari amal perbuatan, maka 
tidaklah kami membentangkannya di dalam Kitab ini. Dan kalau 
bukanlah itu amalan dhahir bagi hati, tidak amalan bathinnya, 
maka tidaklah kami membentangkannya dalam bahagian pertama 
dari Kitab ini. 

Sesungguhnya kasyaf hakiki (terbuka yang sebenamya), adalah 
sifat sirr hati dan bathinnya. Tetapi apabila pembicaraan itu telah 
terdorong kepada menggerakkan khayalan mengenai pertentangan 
dhahir bagi bathin, maka haruslah ada pembicaraan yang singkat 
saja untuk menguraikannya. 

Barangsiapa mengatakan bahwa hakikat itu menyalahi syarTat atau 
bathin itu bertentangan dengan dhahir, maka orang itu lebih dekat 
kepada kufur dari pada kepada iman. Bahkan segala Sirr yang khu- 
sus untuk orang-orang muqarrabun mengetahuinya, di mana tidak 
bersekutu dengan mereka banyak orang mengerjakannya dan 
mereka melarang menyiarkannya kepada orang banyak itu, adalah 
terbagi kepada lima bahagian : 

Bahagian Pertama : Bahwa sesuatu itu adalah halus pada dirinya, 
yang menumpulkan kebanyakan paham pada mengetahuinya. 
Maka tertentulah mengetahuinya buat orang-orang Khawwas 
(orang-orang tertentu) saja. Mereka harus tidak menyiarkannya 
kepada bukan ahlinya. Karena dapat menimbulkan fitnah kepada 
mereka, di mana pemahamannya pendek dari pada mengetahuinya. 

Disembunyikan rahasia ruh dan dilarang Rasulullah $aw. menerang- 
kannya adalah termasuk dalam bahagian ini o). Karena sesungguh- 
nya hakikat ruh itu adalah diantarayang menumpulkan pemahaman 
daripada mengetahuinya. Dan menyingkatkan sangka waham dari 
pada menggambarkan keadaan hakikatnya. 

Janganlah anda menyangka, bahwa itu tidak terbuka jelas bagi 
Rasulullah saw. Sebab orang yang tidak mengenal ruh, maka adalah 
seolah-olah dia tidak mengenal akan dirinya. Orang yang tidak 


(1) Hadits dilaran^ Hasulullah saw. menerangkan tentang ruh, dirawikan Al-Bukhari 
dan Muslim dari tbnu Ma*‘ud. 
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Orang-orang yang berilmu semacam itulah, orang-orang yang keras 
hati, musuh Tuhan Yang Maha Pengasih ”. 

Bersabda Nabi saw. : 44 Kadang-kadang setan itu menangguhkan 
kamu dengan ilmu ” 

Lalu bertanya yang hadlir : **Ya Rasulullah / Bagaimana yang demi- 
kian itu 

Menjawab Nabi saw. : “Yaitu, setan itu mengatakan : **Tuntutlah 
ilmu dan jangan beramal dulu sebelum tahu benar . Maka senantiasa- 
lah setan itu berkata demikian bagi ilmu dan menangguhkan 
terhadap amal perbuatan , sehingga mati yang belajar itu dan tidak 
beramaV\ p) 

Berkata Sirri As-Suqthi : ‘^Adalah seorang laki-laki mengasingkan 
diri pergi beribadah, di mana tadinya amat rajin mempelajari ilmu 
dhahir. Maka aku bertanya kepadanya, laiu ia menjawab : “Saya 
bermimpi berjumpa dengan orang yang mengatakan kepadaku : 
“Berapa banyak engkau menyia-nyiakan ilmu, maka sebanyak itu 
pulalah engkau disia-siakan Allah”. Aku menjawab bahwa aku 
memelihara ilmu itu, maka berkata orang yang dalam mimpi tadl: 
“Memeliharakan ilmu ialah mengamalkan ilmu itu”. Maka aku 
tinggalkan belajar dan pergi beramal”. 

Berkata Ibnu Mas’ud ra. : “Tidaklah ilmu ttu dengan banyak ceri - 
tera, tetapi ilmu itu takut kepada Tuhan”. 

Berkata Al-Hasan : “Pelajarilah apa yang kamu mau mempelajari- 
nya! Demi Allah! Kamu tidak akan diberi pahala oleh AUah 
sebelum beramal. Sebab orang-orang bodoh itu, cita-citanya meri- 
wayatkan ilmu dan orang-orang yang berilmu itu cita-eitanya me* 
melihara ilmu itu dengan amal”. 

Berkata Malik ra. “Menuntutilmu itu baik dan mengembangkannya 
baik apabila niat itu betul. Tetapi perhatikanlah, apa yang harus 
bagimu dari pagi sampai petang! Maka janganlah engkau lebihkan 
sesuatu itu dari ilmu 

Berkata Ibnu Ma’ud ra. : “Di turunkan Al-Qur-an untuk diamalkan. 
Maka ambillah mempelajarinya menjadi amalan. Dan akan datang 
suatu kaum yang membersihkan Al-Qur-an seperti membersihkan 
selokan. Mereka itu tidaklah termasuk orang baik. 

Orang berilmu yang tidak mengamalkan, adalah seumpama orang 
sakit yang menerangkan tentang obat dan seumpama oranglapar 

(1) Olrawikan dari Anat, dintan unid dla'11. 
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yang dapat dipahami pada diri hal itu sendiri, yang tidak 
menumpulkan pemahaman daripadanya. Tetapi menyebutkannya, 
membawa melarat kepada bahagian terbanyak dari pendengar dan 
tidak membawa melarat kepada riabi-nabi dan orang-orang shiddiq. 
Dan sirr tagdir (qadar) yang dilarang ahli ilmu menyiarkannya ada- 
lah termasuk ke dalam bahagian ini. 

Maka tidaklah jauh daripada kebenaran bahwa menyebutkan seba- 
hagian dari hakikat adalah membawa melarat kepada sebagian 
makhluk. Seperti membawa melarat cahaya matahari kepada mata 
kelelawardan bau harum bunga mawar kepada kepik-bedugal Mesir. 

Bagaimanakah ini jauh daripada kebenaran? Kata kita, bahwa 
kufur, zina, perbuatan ma‘siat dan jahat, semuanya dengan qadha‘ 
Allah Ta‘ala, iradahNya,dan kehendakNya, itu adalah benar. Dan 
sesungguhnya memperdengarkan kata-kata tadi, adalah membawa 
melarat kepada segolongan orang. Karena menimbulkan sangkaan 
pada mereka, bahwa itu menunjukkan kepada kebodohan, beria- 
wanan dengan kebijaksanaan, menunjukkan rela dengan kekejian 
dan kedhaliman. Dan Ibnu Ar-Rawandi dan suatu golongan dari 
orang-orang hina, telah menjadi ilhad (tidak lagi bertuhan), karena 
kata-kata seperti yang tersebut di atas tadi. 

Dan seperti itu pula sirr taqdir (qadar), jikalau disiarkan, maka 
sesungguhnya menimbulkan sangkaan pada kebanyakan orang, 
akan kelemahan . Karena paham mereka pendek untuk mengetahui 
apa yang dapat menghilangkan sangkaan itu dari mereka. 

Jikalau berkatalah orang yang berkata : “Bahwa hari qiamat kalau 
disebutkan waktunya bahwa ia akan datang sesudah seributahun 
atau lebih banyak atau kurang dari itu, sesungguhnya dapat dipa- 
hami. Tetapi tidak disebutkan, adalah untuk kemuslihatan hamba 
Allah itu sendiri dan karena ditakuti akan kemelaratan. 

Semoga masa kepada hari qiamat itu masih jauh. Maka masih 
panjanglah waktu. Dan apabila jiwa itu merasa bahwa masa siksaan 
masih lama, maka kuranglah perhatiannya. Dan semoga masa kepa- 
da hari qiamat itu dekat dalam ilmu Allah! Maka kalau disebut 
niscaya sangatiah ketakutan, berpalinglah manusia dari pekerjaan 
dan runtuhlah dunia. 

Pengertian ini jika diperhatikan dan benar, maka adalah contoh 
bagi bahagian kedua. 

Bahagian ketiga: bahwa sesuatu itu jikalau disebutkan dengan tegas 
adalah dapat dipahami dan tidak ada padanya kemelaratan. Tetapi 
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Maka menjawab Nabi saw, : " Apakah yangengkau perbuat menge * 
nai pokok pengetahuan 

Bertanya orang itu : “Yang manakah pokok pengetakuan itu?”, 
Menjawab Nabi saw. : " Kenalkah engkau akan Tuhan ?”. 

"Kenal!”, menjawab orang itu, 

“Apakah yang engkau perbuat tentang hak Allah Ta‘ala?”. 

"Masya Allah banyakjawab orang itu. 

“Kenalkah engkau akan mati?V tanya Nabi saw. 

“Kenal, ya Rasulullah!’/ jawabnya. 

“Apakah yang engkau sediakan untuk mati?y tanya Nabi saw, lagi. 
“Masya Allah banyak! jawabnya. 

Kemudian, maka bersabda Nabi saw, : “Pergilah t kemudian kuat- 
kanlak apa yang ada di sanal Sudah itu datanglah ke mari> akan 
kami ajarkan engkau ilmu yangganjil-ganjill”. m 

Tetapi sewajamyalah hendaknya, pelajar itu sejenis dengan apa 
yang diriwayatkan dari Hatim *AI-Ashamm - murid dari Syaqiq AI- 
Balakhi ra. Bahwa Syaqiq bertanya kepada Hatim : “Sejak kapan 
engkau bersama aku V\ 

Menjawab Hatim : “Sejak tiga puluh tiga tahun!”. 

Bertanya lagi Syaqiq : “Apakah yang engkau pelajari padaku sela- 
maitu?”, 

Menjawab Hatim : “Delapan masalah!”. 

Berkata Syaqiq dengan terperanjat : “Innaalillaahi wa innaa ilaihi 
raaji*uun! Terbuanglah saja umurku bersamamu. Dan engkau tidak 
pelajari kecuali delapan masalah saja”. 

Menyela Hatim : “Wahai guruku! Aku tidak pelajari yang lain dan 
aku tidak ingin berdusta”. 

Maka menyambung Syaqiq : “Terangkanlah masalah yang delapan 
itu supaya aku dengar!”. 

Berkata Hatim : “Aku memandang kepada makhluk ini, maka aku 
melihat masing-masing mempimyai kekasih dan ingin bersama de- 
ngan kekasihnya sampai ke kubur. Maka apabila telah sampai ke 
kubur, niscaya ia berpisah dengan kekasih itu. 


(1) Diriwayatkan ibus-Slnni dan Abu Na’im dan Ibnu Abdil Barrdari Abdutlah brn 
Al-Muiawwar dan hadits ini dla‘if sekali. 
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Artinya : 

“Hati mHmin itu diantara dua jari dari jari-jari Tuhan yang Peng- 
asih’\ 0 ) 

Karena kalaulah kita periksa akan hati mu‘min itu, maka tidaklah 
kita memperoleh di dalamnya anak jari. Maka diketahuilah bahwa 
itu adalah kinayah dari qudrah yang menjadi sirr dari anak jari dan 
jiwanya yang tersembunyi. 

Dikinayahkan dengan anak jari itu dari gudrah. Karena dengan cara 
yang demikian adalah lebih besar kesannya di dalam memahami 
kesempumaan pengertian gudrah. 

Dan termasuk di dalam golongan ini, mengenai kinayah dari tagdir , 
tirman Allah Ta‘ala : 

(Innamaa qaulunaa lisyai-in idzaa aradnaahu an naquula lahuu 
kun tayakuun). 

Artinya : 

“Sesungguhnya bila Kami kehendaki sesuatu, Kamihanya mengata- 
kan kepadanya : Jadilah ! (Kun !), Lalu jadilah dia”. 

(S. An-Nahl, ayat 40). 

Bahwa menurut dhahiriyahnya, itu tak bisa jadi. Karena tirmanNya 
KUN, jika ditujukan kepada sesuatu sebelum adanya, maka itu 
mustahil. Karena barang yang belum ada (al-ma‘dum) tidak mema- 
hami sesuatu perkataan yang ditujukan kepadanya (al-khitaab), 
sehingga ia mengikutinya. Dan jika ditujukan kepada sesuatu, sesu- 
dah adanya, maka barang yang sudah ada, tidak memerlukan lagi 
kepada diadakan. Tetapi tatkala adalah kinayah itu lebih mendalam 
di dalam jiwa untukmemberi pemahaman tujuan dari qudrah } maka 
dipakailah kinayah itu. 

Adapun yang diperoleh dengarl syaHat, maka melakukannya secara 
dhahir itu mungkin. Tetapi ada riwayat yang menerangkan bahwa 
yang dimaksudkan adalah bukan yang dhahir, seperti yang diriwa- 
yatkan mengenai penaisiran firman Allah Ta‘ala : 



(Anzala minas-samaa-i maa-an fasaalat au diyatun biqadarihaa). 


f1) Dirawikan Musiim dari Abdutlah bin ‘Amr. 
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( 'T: k * i,jr) 



( Tntia akramaknm ‘ indalla^hi at ganlrnm ) 

Artinya : 

“Yang termulia dari kamu pada sisi Allah ialah yang kuat taqwanya 
(baktinya) r> . (S. Al-Hujurat, ayat 13). 

Maka berbuat taqwalah aku, sehingga adalah aku menjadi orang 
mulia di sisi Ailah. 

Yang kelima, aku memandang kepada makhluk ini, di mana mereka 
itu tusuk-menusuk satu sama Iain, kutuk-mengutuk satu sama lain. 
Dan asal ini semuanya, ialah dengki Kemudian aku perhatikan 
Grman Allah Ta‘ala : 

(rr; 




(Nahnu qasamnaa bainahum ma*iisyatahumfil hayatatid-dunya). 
Artinya: f 

“Kamilah yang membagi-bagikan penghidupan diantara mereka 
dalam kehidupan di dunia ini'\ . (S. Az-Zukhruf, ayat 32). 


Maka aku tinggalkan dengki itu. Dan aku jauhkan diri dari orang 
banyak . Dan aku tahu bahwa pembahagian rezeki itu, adalah dari 
sisi Allah Ta'ala. Maka aku tinggalkan permusuhan orang banyak 
kepadaku. 

Yang keenam, aku memandang kepada makhluk ini, berbuat kedur- 
hakaan satu sama lain dan berperang satu sama lain. 


Maka kembalilah aku kepada firman Allah Ta'ala : 




(Innasy-syaithaana lakum ‘aduwwun fattakhidzuuhuSduwwaa). 
Artinya : 

“Sesungguhnya setan itu musuh kamu. Sebab itu perlakukanlq.h 
dta sebagai musuh !*\ (S. Al-Fathir, ayat 6). 

Maka aku pandang setan itu musuhku satu-satunya dan dengan 
sungguh-sungguh aku berhati-hatidari padanya, karena AUah Ta*ala 
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Artmya : 

“Kemudian itu Dia menvju ke langit, ketika itu berupa asap . Tuhan 
berfirman kepadanya dan *kepada bumi : “Datanglah engkau 
keduanya dengan suka rela atau terpaksa!Keduanya menjawab : 
“Kami datang dengan suka rela (patuh J ” 

(S, Haa Mira As-Sajadah, ayat 11), 


Orang yang bodoh itu memerlukan untuk memahamkan ini, kepada 
penentuan bahwa langit dan bumi itu hidup, berakal dan mengerti 
kepada ucapan dan ucapan itu, ialah suara dan huruf yang didengar 
oleh langit dan bumi. Lalu keduanya menjawab dengan huruf dan 
suara, dengan mengatakan : “Kami datang dengan suka rela”. 


Dan orang yang bermata hati, tahu bahwa yang demikian itu, 
adalah kata-kata keadaan (lisanul-hal). Dan menerangkan bahwa 
langit dan bumi itu diuntukkan dengan sendirinya kepada yang 
demikian. Dan menuruti kepada yang diuntukkan itu dengan mudah. 


Dan dari inilah, firman Allah Ta’ala : 


( ‘li. X > V v *- 05 


(Wa in min syai-in illaa yusabbihu bihamdihi). 

Artinya : 

“Dan tak ada sesuatupun, melainkan semata-mata memuji Tuhan 
dengan kemuliaanNya’\ (S. Al-Isra’, ayat 44). 

Orang yang bodoh itu, memerlukan pada memahaminya kepada 
penentuan bahwa benda-benda beku itu mempunyai hidup, akal 
dan tutur kata dengan suara dan huruf. Sehingga dapat ia mengata- 
kan : Subhaanallaah (Maha Suci Allah), supaya benar-benarlah 
pengucapan tasbih itu. Dan orang yang bermata hati, tahu bahwa 
tidaklah dimaksudkan dengan itu pengucapan dengan lisan. Tetapi 
adanya benda itu merupakan pengucapan tasbih kepada wujud 
Allah, berqudus kepada zatNya dan naik saksi kepada keEsa-anNya , 
seperti yang dikatakan oleh seorang penyair : 


u Pada segala sesuatu, 
mempunyai pertanda , 
yang menunjukkan, 
Dia itu Esa ” 


Sebagaimana dikatakan, dunia yang kokph kuat ini menjadi saksi 
bahwa Penciptanya itu mempunyai kebagusan pengaturan dan 
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peroleh, bahwa segala macam kebajikan dan keagamaan, berkisar 
diatas delapan masalah tersebut. Barang siapa memakainya, maka 
berarti dia telah memakai kitab empat itu”. 

Maka bahagian ini dari ilmu pengetahuan, tidaklah dipentingkan 
memperolehnya dan memperhatikannya selain oleh ulama akhirat. 
Adapun ulama dunia, maka dikerjakannya yang memudahkan men- 
cari harta dan kemegahan. Dan disia-siakannya ilmu yang seperti 
ini, yang diutuskan oleh Allah para Nabi as. membawanya. 

Berkata Adl-Dlahhakbin Muzahim l “Aku dapati para ulama dan 
tidak dipelajari oieh sebahagian mereka dari yang lain, melainkan 
tentang wara’ (memelihara diri dari dosa dan harta syubhat). Tetapi 
ulama sekarang tidak dipelajarinya selain dari ilmu kalam”. 

Dan diantara tanda-tanda, ulama akhirat itu, tidak ingin kepada 
kemewahan, pada makanan, minuman dan pakaian. Tidak ingin 
kepada kecantikan, pada perabot rumah tangga dan tempat tinggal. 
Tetapi memilih kesederhanaan pada semuanya itu. Serupa keadaan- 
nya dengan ulama salaf, diberi t Allah kiranya rakhmat kepada me- 
reka sekalian. Dan ingin mencukupkan dengan sedikit-dikitnya 
dalam segala hal. 

Semakin bertambah keinginannya ke arah sedikit, semakin bertam- 
bah dekatnya dengan Allah Ta’ala dan tinggi kedudukannya dalam 
barisan ulama akhirat. 

Dibuktikan kepada yang demikian oleh suatu ceritera dari Abu 
Abdillah Al-Khawwash. Dia termasuk diantara teman sejawatHatim 
Al-Ashamm. Berceritera Abu Abdillah : “Aku pergi bersama Hatim 
ke Arrai dan bersama kami tiga ratus dua puluh orang laki-laki. 
Kami bermaksud mengerjakan ibadah hajji. Pada mereka itu kan- 
tong bulu. Tidak ada bersama mereka kopor pakaian dan makanan. 
Maka kami masuk ke tempat seorang saudagar yang sederhana, yang 
mempunyai belas kasihan kepada fakir miskin. Pada malam itu 
kami menjadi tamunya. 

Pada keesokan harinya, bertanya tuan rumah kepada Hatim : 
“Apakah saudara ada mempunyai keperluan apa-apa? Sebab saya 
bermaksud hendak mengunjungi seorang ahli fiqih kami, yang se- 
dang sakit sekarang”. 

Menjawab Hatim : “Mengunjungi orang sakit ada kelebihannya dan 
memandang wajah ahli fiqih itu suatu ibadah. Saya pun pergi ber- 
sama tuan!”. 
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menurut bilangan banyaknya ada seluruh yang ada. Sehingga aku 
mendengar sebahagian Shahabat Imam Ahmad mengatakan bahwa : 
Imam Ahmad itu menutup rapat pintu penta’wilan selain pada tiga 
hadits Nabi saw. : 

1. “Hajar-aswad itu tangan kanan Allah dibumiNya”. o) 

2. “Hati mu’min itu diantara dua anak jari dari anak-anak jari Tu - 
han YangMaha Pengasih T < 2 ) 

3. “Sesungguhnya aku memperoleh diri Tuhan Yang Maha Pengasih 
dari pihak kanan T <3> 

Dan orang-orang yang berpegang kepada dhahiriyah, cenderung 
kepada menutup rapat pintu penta’wilan. 

Sangkaan yang baik kepada Ahmad bin Hanbal, ialah bahwa beliau 
tahu bahwa “istiwa* ” (bersemayam) itu, tidaklah maksudnya 
menetap dan “nuzul” (turun) itu, tidaklah maksudnya berpindah. 
Tetapi ia (Imam Ahmad) melarang dari penta’wilan itu, adalah 
menutup pintu, demi menjaga kemuslihatan orang banyak. Karena 
apabila pintu penta’wilan itu terbuka, maka meluaslah keretakan 
dan keluarlah keadaan dari ketentuan dan melewatilah batas kese- 
derhanaan. Karena batas yang melampaui kesederhanaan itu, tidak- 
lah dapat ditentukan. 

Dari itu, tak apalah dengan larangan ini. 

Dan diakui akan demikian oleh riwayat perjalanan hidup ulama- 
ulama yang terdahulu. Mereka itu mengatakan : “Lalukanlah seba- 
gaimana yang datang”. Sehingga Imam Malik ra. menjawab ketika 
ditanyakan kepadanya tentang istitua’ : ‘Tstiwa’ itu dimaklumi, 
caranya tidak diketahui, beriman kepadanya diwajibkan dan berta- 
nyatentang istiwa’ itu bid’ah”. 

Segolongan lagi beraliran kepada kesederhanaan, dan membuka 
pintu penta’wilan mengenai sesuatu yang berhubungan dengan sifat 
Allah. Dan mereka membiarkan atas dhahiriyah, apa yang berhu- 
bungan dengan akhirat. Dan mencegah penta’wilah padanya. 
Golongan ini ialah golongan “Asy ariyah T 

Golongan Mu f tazilah menambahkan di atas golongan Asyanyah. 
Sehingga mereka menta’wilkan ru 'yah daripada sifat AUah Ta’ala. 

<t) Dirawrkan AJ-Hakim dari AbdulJah bin 'Amr. 

(2) Dirawikan Muslim dari Abdullah bin 'Amr. 

(3) Drrawikan Ahmad dari Abi Hurairah. 
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itu bahwa orang yang terdapat dalam rumahnya kemewahan dan 
luas rumahnya cukup lebar, akan memperoleh derajat tinggi pada 
sisi AJlah *Azza wa Jalla?”. 

Menjawab Ibnu Muqatil: “Tidak!”. 

Berkata Hatim : “Bagaimana yang tuan dengar?”. 

Menjawab Ibnu Muqatil : “Yang saya dengar bahwa orang yang 
zuhud di dunia, gemar ke akhirat, mencintai orang miskin dan 
mendahulukan untuk akhiratnya, maka memperoleh kedudukan 
yang tinggi pada sisi Allah Ta’ala”. 

Berkata Hatim : ‘Tuan sekarang, siapa yang tuan ikut,Nabikah 
serta para shahabat ra. dan orang-orang shalih ra. Fir’aun dan 
Namruz, orang pertama yang mendirikan gedung dengan batu mar- 
mer dan batu merah ?. 

Wahai ulama su’ (ulama jahat)! Orang yang seperti tuan, bila dilihat 
oleh orang bodoh, yang memburu dan gemar kepada dunia, akan 
berkata : “Orang yang berilmu sudah begitu, apakah tidak 
aku lebih jahat lagi dari padanya?”. 

Maka keluarlah Hatim dari sitii dan bertambahlah penyakit Ibnu 
Muqatil. 

Peristiwa yang terjadi antara Hatim dan Ibnu Muqatil, sampai 
kepada penduduk Arrai, lalu berkatalah mereka kepada Hatim : 
“Bahwa Ath-Thanatisi di Qazwin lebih mewah lagi dari Ibnu 
Muqatil”. 

Maka sengajalah Hatim pergi ke sana, lalu masuk ke rumah Ath- 
Thanatisi seraya berkata: “Kiranya tuan diberi rakhmat oleh Allah. 
Saya ini orang bodoh, ingin benar tuan ajarkan saya permulaan 
pelajaran agama dan anak kunci shalat, bagaimana saya berwudiu 
untuk shalat!”. 

Menjawab Ath-Thanafisi : “Boleh, dengan segala senang hati ! 
Hai! Ambillah kendi yang berair”. 

Lalu dibawakan kepadanya. Maka duduklah Ath-Thanafisi meng- 
ambil wudlu tiga-tiga kali, kemudian berkata : “Beginilah cara ber- 
wudlu! Cobalah berwudlu!”. 

Maka berkata Hatim : “Biarlah di tempat tuan, supaya saya berwu- 
dlu dihadapan tuan! Sehingga benar-benar tercapai apa yang saya 
maksudkan”. 

Maka bangunlah Ath-Thanatisi, dan duduklah Hatim berwudlu. 
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pasal ketiga : Dari kftab "Qaidah qaiciah 'Aqidah", 
mengenai daHhdaiii yang cemeriang 
buat aqidah, yang teiah kami terje- 
mahkan dengan "Qudus". Maka ka- 
mi mulai: 

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
Segala pujian bagi Allah yang menganugerahkan pembedaan bagi 
pencinta-pencinta Sunnah dengan nur yakin. Dan melebihkan 
pendukung-pendukung kebenaran akan petunjuk kepada tiang- 
tiang agama. Dan menjauhkan mereka dari penyelewengan orang- 
orang yang menyeleweng dan dari kesesatan orang-orang yang 
tidak bertuhan. Memberi taufiq kepada mereka untuk mengikuti 
jejak penghulu segala rasul. Meluruskan mereka untuk menuruti 
para shahabat yang mulia dan memudahkan bagi mereka, mengikuti 
peninggalan ulama-ulama terdahulu yang salih. Sehingga mereka 
berpegang teguh dengan yang dikehendaki akal pikiran dengan tali 
yang kokoh kuat, dengan perjalanan dan aqidah ulama-ulama yang 
terdahulu dengan jalan yang nyata. 

Maka dikumpulkan mereka dengan penerimaan, diantara natijah- 
natijah akal dan kehendak-kehendak syari‘at yang dinaqalkan 
(diambil dari pokok-pokok agama). Dan yakinlah mereka bahwa 
mengucapkan apa yang menjadi ibadah mereka dari kata-kata 
“Laa ilaaha illallaah, Muharnmadurrasuulullaah’ , , tidaklah berfae- 
dah dan berhasil, jikalau tidak benar-benar meliputi dengan apa 
yang dibawa oleh kalimah syahadah itu, dari isi dan pokok-pokok- 
nya. 

Mereka mengetahui bahwa dua kalimah syahadah di dalam kesing- 
katannya itu, mengandung keyakinan wujud dzat Allah, sifat- 
sifatNya dan af‘alNya dan mengandung keyakinan kebenaran 
Rasul. 

Dan mereka mengetahui bahwa pembangunan keimanan itu adalah 
di atas sendi-sendi (rukun-rukun) ini, yang banyaknya empat. Dan 
masing-masing rukun itu, berkisar di atas sepuluh pokok : 

Rukun Pertama : mengenai ma‘rifah (mengenal) dzat Allah Ta‘ala 
dan berkisar di atas sepuluh pokok, Yaitu : mengetahui dengan 
wujud Allah Ta 4 ala, gidamNya, bagaNya, Dia tidak jauhar, tidak 
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“Mana istana shahabat- shahabatnya? tanya Hatim pula. 

“Tak ada juga! Mereka hanya mempunyai rumah-rumah yang ren- 
dah di atas tanah". 

“Kalau begitu” - kata Hatim. “Hai kaumku! Ini adalah kota Fir- 
‘aun 

Lalu Hatim diambil penduduk dan dibawanya ke tempat Sultan 
(penguasa), seraya mengatakan : “Orang ‘Ajam (bukan Arab) ini 
mengatakan : “Ini kota Fir‘aun!”. 

Bertanya Sultan : “Mengapa begitu?”. 

Menjawab Hatim : “Janganlah lekas marah kepadaku! Aku ini 
orang bodoh yang asing di sini. Saya masuk negeri ini seraya berta- 
nya : “Kota siapakah ini?V Mereka menjawab : kota (Madinah) 
Kasulullah saw. Lalu saya bertanya : “Manakah istananya?V dan 
Hatim meneruskan ceriteranya. 

Kemudian berkata Hatim : “Telah bertirman AUah Ta’ala : 


(Y' *• ll 


rJ S 1} \ . 




(Laqad kaana lakum fii rasuulillaahi uswatun hasanah). 

Artinya : 

“Sesungguhnya Rasul Allah itu menjadi ikutan (teladan) yangbaik 
untuk kamu’ > . (S. Al-Ahzab, ayat 21). 


Maka tuan-tuan, siapakah yang tuan-tuan ikut, Rasulullah saw. 
atau Fir‘aun orang yang pertama-tama membangun dengan batu 
marmer dan batu merah?”. 

Lalu mereka biarkan dan tinggalkan Hatim. 

Inilah ceritera Hatim Al-Ashamm - kiranya Allah memberikan 
rakhmat kepadanya. Dan akan diterangkan tentang kesederhanaan 
perjalanan hidup ulama salaf dan ketidak-sukaan mereka kepada 
kecantikan dengan bukti-bukti yang menunjukkan kepada yang 
demikian, pada tempat-tempatnya nanti. 

Sebenamya, menghiasi diri dengan yang mubah (yang dibolehkan) 
tidak haram. Tetapi berkecimpung dengan yang mubah itu, meng- 
haruskan suka kepadanya, sehingga sukar meninggalkannya. 

Terus-terusan menghiasi diri itu, menurut biasanya tidak mungkin 
bila tidak secara langsung memperoleh sebab-sebabnya. Untuk 


253 



huhkan kamu dari bumi dengan pertumbuhan (yang berangsur - 
angsur). Kemudian itu kamu dikembalikanNya ke situ, dan kamu 
dikeluarkanNya dengan kelahiran (baru)”. 

(S. Nuh, ayat 15 s/d ayat 18). 


Berfirman Allah Ta‘ala : 

“ Tidakiah. kamu perhattkan (air mani) yang kamu tumpahkan ? 
Kamukah yang meneipiakan atau Kamilah yang menciptakan? 
Kami telah menentukan kematian kepada kamu dan Kami iiada 
dapat dikalahkan, Untuk menukar rupa kamu dan menjadikan 
kamu dalam (rupa) yang tiada kamu ketahui . Dan kamu sudah 
tentu ielah mengetahui kejadian yang periama, Mengapa kamu 
tidak mengambii perhatian? Adakah kamu pe.rhatikan apa yang 
kamu ianam? Kamukah yang menumbuhkannya atau Kami yang 
menumbuhkan? Dan kalau Kami mau r ia Kami jadikan menjadt 
kering dan hancur, kamu tercengang karenanya, (Mengatakan) : 
Sesungguhnya karni telah dibebani de.ngan kutang. Teiapi kami 
tiada memperolek kasil (dari pekerjaan kami). Adakah kamu 
perhatikan air yang kamu minum? Kamukah yang menurunkanriya 
dari awanatau Kamikah yang menurunkannya? Kalau Kamt rnau, 
ia Karrd jadikan menjadi asin. Mengapakak kamu tiada berterirna 
kasih? Adakah kamu perhatikan api yang kamu nyalakan? Kamu- 
kak yang menumbukkan kayu untuk menyaiakannya atau Kami - 
kah yang menumbuhkannya? Itu Kami jadikan untuk pengajaran 
dan kesenangan bagi musya/ir digurun pastr". 

(S, Al-Waqi‘ah, ayat 5S s/d 73). 

Maka tidaklah tersembunyi, kepada orang yang ada padanya 
sedikit sentnhan akal, apabila memperhatikan dengan pikiran yang 
sederhana saja akan kandungan ayat-ayat di atas tadi. Dan menoleh- 
kan aiah pandangannya kepada segala keajahban makhluk Allah 
di bumi dan di langit, kecantikan kejadian hewan dan tumbuh — 
tumbuhan. Bahwa keadaan yang amat mena‘jubkan itu dan susun- 
annya yang kckoh kuat, tidaklah ia terlepas daripada Pencipta 
yang mengatumya, dari Pembuat yang mengokohkan dan yang 
mentaqdirkannya Bahkan hampiilah kiranya fithrah (kejadian diri 
yang suci bersih) dari jiwa sendiri, mengakui bahwa semuanya itu 
di dalam keadaan AUA yang menentukan dibawah pengaruhNya 
dan yang menentukan arah, dengan kehendak pimpinanNya. 

Dari itu, bertirman AUah Ta‘ala : 
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Lalu Malik ra. membalas surat Yahya sebagai berikut: 

“Bismillaahir Tahmaanir rahiim. 

Wa shallallaahu ’alaa sayyidinaa Mukammadin wa aalihii wa skah- 
bihii wa sallam . 

Dari Malik bin Anas kepada Yahya bin Yazid. Kesejahteraan dari 
AUah kiranya kepada tuan!. 

Ammaaba’du, kemudian dari itu, telah sampai surat tuan kepadaku, 
maka aku pandang surat itu menjadi nasehat, tanda kasih mesra 
dan ketinggian budi. Kiranya Allah mengumiai tuan dengan ke taq- 
waan dan memberi balasan kepada tuan dengan kebajikan, disebab- 
kan nasehat itu. 

Aku bermohon, kiranya Allah menganugerahkan taufiq wa laahau- 
la wa laa quwwata illaa billaahil ’aliyyil ‘adhiim. 

Apa yang tuan sebutkan mengenai saya, bahwa saya memakan roti 
tipis, memakai pakaian halus, memakai penjaga pintu dan duduk 
di atas tempat yang empuk, maka benarlah kami berbuat dimikian. 
Dan bermohonlah kami akan keampunan dari pada Allah Ta’ala. 
Berfirman Allah Ta’ala : 

s / j v - / > // ^ 

OT? *• ej* • k ciyy) * «j-') * cL3y' Cy* aC/J 

(Qul man harrama ziinatallaahil-latii akhraja li’ibaadihii wath-thay- 
yibaati minar rizqi). 

Artinya : 

“Katakanlah! Siapakah yang melarang (memakai) perhiasan Allah 
dan (memakan)rezeki yang baik yang diadakanNya untuk ham- 
baNya V\ (S. Al-A*raf, ayat 32). 

Sesungguhnya saya mengetahui, bahwa meninggalkan yang demiki- 
an itu adalah lebih baik dari pada masuk ke dalamnya. Janganlah 
tuan meninggalkan kami dengan tidak mengirim-ngirimkan surat, 
sebagaimana kamipun tidak akan meninggalkan tuan dengan tidak 
mengirim-ngirimkan surat”. 


W a s s a l a m, 
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Dakwaan Ketiga : kata kita bahwa apa yang tidak terlepas daripada 
sifat-sifat baharu, adalah baharu. Dalilnya ialah jikalau tidaklah 
demikian, maka sesungguhnya telah ada sebelum tiap-tiap yang 
baharu itu, yang baharu-baharu (hawadits), yang tak berpermulaan 
baginya. 

Dan kalau tidaklah berlalu hawadits itu, dengan keseluruhannya 
niscaya tidak berkesudahanlah pergantian kepada adanya yang 
baharu ada sekarang. Dan berlalunya apa yang tiada berkesudahan 
itu, mustahii 

Karena sesungguhnya, jikalau adalah bagt cakrawala itu perputaran 
yang tiada berkesudahan, maka tidak tersembunyilah bilangannya 
itu, dari genap atau ganjil atau genap dan ganjil kedua-duanya. 
Atau tidak genap dan tidak ganjil Dan mustahillah adanya genap 
dan ganjil kedua-duanya atau tidak genap dan tidak ganjil. 
Sebab yang demikian adalah mengumpulkan diantara nafi (tfdak) 
dan itsbat (ada). Karena pada me-itsbatkan yang satu, adalah me- 
natikan yang lain. Dan mustahil adanya genap saja, karena genap 
itu akan menjadi ganjil dengan bertambah satu. Maka bagaimanakah 
yang satu itu memerlukan kepada yang tidak berkesudahan? 
Dan mustahil pula adanya ganjil saja, karena ganjil itu akan menjadi 
genap dengan bertambah satu. Maka bagaimanakah yang satu itu 
memerlukan kepadanya, sedang dia tidak berkesudahan bilangan- 
nya? 

Dan mustahil pula bahwa adanya tidak genap dan tidak ganjil, 
karena dia berkesudahan. 

Maka kesimpulannya dari itu semuanya, bahwa alam tidak terlepas 
dari sifat-sifat baharu. Maka adalah ia baharu. Dan apabila telah 
benar baharunya, maka dia memerlukan kepada yang membaharu- 
kannya (muhdits), yang dapat diketahui dengan mudah. 

Pokok Kedua : mengetahui bahwa Allah Ta‘ala itu qadim, senanti- 
asa, azali, tak ada bagi wujudNya permulaan. Tetapi Dialah permu- 
laan tiap-tiap sesuatu dan sebelum ada sesuatu yang mati dan 
yang hidup. 

Dalilnya : jikalau adalah Dia itu baharu , tidak qadim, maka Dia 
memerlukan pula kepada muhdits (yang membaharukan). Yang 
muhdits itu memerlukan kepada muhdits lagi, lalu tali-bertalilah 
demtkian, sampai kepada yang tak berpenghabisan. Dan yang tali 
bertali itu tidak membawa hastt atau berkesudahan kepada muhdits 
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Dan akan datang nanti pada “Kitab Halal dan Haram”, apa yang 
boleh diambil dari pada harta suitan-sultan dan apa yang tidak 
boleh dari barang-barang yang berharga, hadiah dan lainnya. 

Kesimpulannya, bercampur-baur dengan sultan-sultan itu adalah 
kunci kejahatan. Dan ulama akhirat, jaTan yang ditempuh mereka, 
ialah menjaga diri. 

Nabi saw. bersabda : 

(Man badaa jafaa) = ^ o* 

Artinya : 

“Barang siapa herdiam di kampung, niscaya kosongtah dia". 

(Wa manit taba‘ash shaida ghatala wa man atas sulthaanattatana). 
Artinya : 

"Dan barang siapa mengikuti binatang buruan, niscaya lalailah dia. 
Dan barang siapa mendatangi siHtan niscaya terpesonatah dia <t) 

Nabi saw. bersabda : 

“Akan ada padamu amir-amir yang kamu kenal dan kamu tantang. 
Maka barang siapa menantangnya, sesungguhnya terlepaslah dia. 
Dan barang siapa benci kepadanya, maka sesungguhnya selamatlah 
dia. Tetapi barang siapa menyetujui dan mengikutinya, niscaya ia 
dijauhkan Allah Ta’ala”. 

Lalu ada yang bertanya : “Apakah kami perangi mereka?”. 

Nabi saw. menjawab : “Jangan, selama mereka itu mengerjakan 
shalat!”. ( 2 ) 

Sufyan berkata : “Dalam neraka jahannam, ada sebuah lembah, 
yang tidak ditempati selain oleh qurra’ (ahli pembaca Al-Qur-an), 
yang mengunjungi raja-raja”. 

Berkata Hudzaifah : “Berhati-hatilah kamu dari tempat fitnah!”. 
Lalu ada yang bertanya: “Manakah tempat fitnah itu?”. 

Hudzaifah menjawab : “Pintu rumah amir-amir, di mana seseorang 
dari kamu masuk ke tempat amir itu, lalu membenarkannya dalam 

(1) Dirawikan Abu Dawud dan At-Tlrmidai dan dipandangnya baik dan An-Nasa-i 
dari Ibnu Abbat. 

(2) Dlrawikan Muilim dari Umcnl Salmah. 
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Jadi, tidakiah AUah Ta‘ala menyerupai sesuatu dan tidaklah sesuatu 
menyerupai Allah Ta‘ala. Tetapi adalah Dia yang hidup, yang 
berdiri, yang tidak sepertiNya sesuatu. Betapakah kiranya makhluk 
itu menyerupai dengan Khaliqnya, yang ditaqdir dengan Yang 
Mentaqdirkannya dan yang dibentuk dengan Yang Membentuk- 
kannya ?. 

Segala jisim dan ’aradl itu seluruhnya adalah dijadikan dan dicipta- 
kan oleh Allah Ta’ala. Maka mustahillah menetapkan persamaan 
dan penyerupaan dengan Dia.h 

Pokok Ketujuh : mengetahui bahwa Allah Ta’ala mahasuci dzatNya 
dari ketentuan dengan arah. Arah itu adakalanya di atas atau 
di bawak, di kanan atau di kiri, di muka atau di belakang. 

Arah-arah ini, dijadikan dan didatangkan oleh Allah dengan peran- 
taraan (wasithah) kejadian manusia. Karena dijadikanNya bagi 
manusia itu dua tepi. Yang satu berpegang kepada bumi dan dina- 
makan kaki. Dan yang satu lagi berhadapan dengan bumi dan dina- 
makan kepala. Maka datanglah nama atas bagi yang mengiringi arah 
kepala dan nama bawah bagi yang mengiringi arah kaki. Sehingga 
seekor semut yang berjalan terbalik di bawah loteng, maka terba- 
liklah arah 'atas baginya, menjadi arah bawah. meskipun hagi kita 
itu arah atas namanya. 

Dijadikan oleh AUah bagi manusia dua tangan, yang satu biasanya 
lebih kuat dari yang lain. Maka datanglah nama kanan untuk yang 
lebih kuat dan nama kiri untuk lawannya. Dan dinamakan arah 
yang mengiringi tangan kanan tadi, kanan dan yang mengiringi 
satu lagi kiri. 

Dijadikan oleh Allah bagi manusia dua pinggir, di mana manusia itu 
melihat dari salah satu keduanya dan bergerak kepadanya. Maka 
timbullah nama hadapan (muka) untuk arah, di mana dia tampil 
bergerak kepadanya dan nama belakang untuk lawannya. Segala 
arah ini adalah baharu, datang dengan datangnya manusia. Jikalau 
tidaklah manusia dijadikan dengan bentuk yang ada ini, tetapi dija- 
dikan bundar seperti bola, maka tak adalah sekali-kali arah-arah itu. 
Maka bagaimanakah wujud Allah itu pada azali ditentukan dengan 
arah, sedang arah itu adalah baharu? Atau bagaimanakah terjadi- 
nya penentuan Tuhan dengan arah sesudah tak ada bagiNya yang 
demikian? Apakah caranya dengan : Allah menjadikan di atas- 
Nya? Maha Sucilah Allah daripada atas bagiNya? Karena Maha- 
Sucilah Dia dari mempunyai kepala. Dan atas adalah ibarat dari apa 
yang ada dijurusan kepala. Atau dengan : AUah menjadikan alam 
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niscaya masuklah ia ke dalam laut dari neraka jahannam menurut 
bilangan langkahnya’\ 

Samnun berkata : “Alangkah kejinya orang alim, yang didatangi 
ke tempatnya, lalu tidak dijumpai. Maka ditanyakan tentang orang 
alim tadi, lalu mendapat penjawaban : “Dia itu pada amix’\ 

Menyambung Samnun : “Aku pemah mendengar orang mengata- 
kan : “Apabila kamu melihat orang alim mencintai dunia, maka 
curigailah dia terhadap Agamamu! Sehingga aku sendiri mencoba 
yang demikian. Karena tidaklah sekali-kali aku masuk ke tempat 
sultan itu, melainkan aku mengoreksi diriku sesudah keluar dari 
padanya. Maka aku dapati di atas diriku bekas dan kamu dapat 
melihat apa yang aku peroleh itu. Yaitu : kekerasan, kekasaran 
dan banyaknya pertentangan untuk hawa nafsu. Sesungguhnya aku 
ingin dapat melepaskan diri dari pada masuk ke tempat sultan itu 
untuk penjagaan diri. Sedang akii tidak pemah mengambil sesuatu 
dari padanya atau meminum seteguk air kepunyaannya”. 

Kemudian Samnun menyambnng : “Ulama zaman kita ini, adalah 
lebih jahat dari ulama Bani Israil, yang berbicara dengan sultan 
dengan murah saja dan dengan yang bersesuaian dengan hawa nafsu 
sultan. Dan kalau mereka berbicara dengan sultan dalam hal yang 
menjadi tanggungan sultan dan dalam hal itu dapat melepaskan 
sultan, niscaya sultan itu merasa berkeberatan. Dan tidak suka lagi 
ulama itu masuk ke tempatnya. Dan adalah yang demikian itu 
melepaskan bagi ulama pada sisi Tuhannya”. 

Al-Hasan berkata : “Adalah diantara orang yang sebelum kamu, 
seorang laki-Iaki yang terdahulu dalam Islam dan menjadi shahabat 
bagi Rasulullah saw. Berkata AbduIIah bin Al-Mubarak : yang 
dimaksudkan dengan orang tadi, ialah Sa’ad bin Abi Waqqash ra.—, 
Al-Hasan berkata seterusnya : “Orang itu tak pemah mendatangi 
sultan-sultan dan melarikan diri dari mereka”. 

Lalu anak-anaknya berkata kepadanya :“Datangnya kepada sultan- 
sultan itu, orang yang tidak seperti ayah tentang pershahabatan 
dengan Nabi saw. dan lamanya dalam Islam. Kalau ayah datang 
kepada sultan-sultan itu, bagaimana?”. 

Orang itu menjawab : “Hai anakku! Apakah aku datang kepada 
bangkai yang teiah dilingkungi orang banyak? Demi Allah. sesung- 
guhnya, jikalau aku sanggup, .niscaya tidaklah aku bersekutu 
dengan mereka pada bangkai itu”. 
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Dan IA tidak dilihat di dunia karena membenarkan firmanNya 
’Azza wa Jalla : 




(Laa tudrikuhul abshaaru wa huwa yudrikul abshaar). 

Artinya : 

“Penglihatan tidak sampai (mencapai) kepadaNya, tetapi Dia 
mengetahui segata penglihatan *\ (S. AI-An^am, ayat 103). 

Dan karena firmanNya yang ditujukan kepada Nabi Musa as. : 


(Lan taraanii). = ( '• ^>"1 

Artinya : 

“Engkau tidak akan dapat melihat Aku”. (S. Al-A’raaf, ayat 143). 


Wahai, bagaimanakah orang Mu’tazilah itu mengenal sifat Tuhan 
seru sekalian alam yang tidak dapat diketahui oleh Musa as.? Dan 
bagaimana Musa as. menanyakan ru*yah (melihat) Tuhan, sedang 
ru’yah itu mustahil? Semoga kebodohan ahli-ahli bid’ah dan hawa 
nafsu dari orang-orang yang bodoh dungu itu, adalah iebih utama 
daripada kejahilan nabi-nabi as. 

Adapun cara melakukan ayat ru’yah tadi secara dhahimya, maka 
itu tidaklah membawa kepada kemustahilan. Karena ru f yah adalah 
semacam kasyaf dan ilmu, tetapi lebih sempuma dan lebih jelas 
daripada ilmu. Maka apabila boleh penghubungan ilmu kepada-Nya 
dan IA tidak pada sesuatu arah, maka boleh pulalah penghubungan 
ruyah kepadaNya dan IA tidak dengan perantaraan arah. 

Sebagaimana jaiz (boleh) Allah melihat makhlukNya dan tidak di 
dalam keadaan berhadapan dengan mereka, maka boleh pulalah 
Dia dilihat oleh makhlukNya tanpa berhadapan. Sebagaimana boleh 
Dia diketahui tanpa berkeadaan (berkaifiah) dan berbentuk, maka 
boleh pulalah Dia dilihat seperti itu. 


Pokok Kesepuluh : mengetahui bahwa Allah Ta’ala Maha Esa, tiada 
sekutu bagiNya, tunggal, tiada teman bagiNya, sendirian dengan 
menjadikan dan mencipta dan maha-kuasa Dia menjadikan dan 
mengadakan, tiada yang sepertiNya untuk membagi-bagi dan me- 
nyamaiNya, tiada lawan bagiNya imtuk bertengkar dan bermusuh- 
an. 
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kepadamu. Dan adapun kaum dunia, maka engkau tidak berkehen- 
dak kepada mereka. Akan tetapi, haruslah engkau dengan orang- 
orang mulia, karena mereka menjaga kehormatan dirinya dari pada 
menodainya dengan pengkhianatan”. 

Ini adalah mengenai Umar bin Abdul ‘aziz ra. dan adalah ia yang 
paiing zuhud pada zamannya. 

Maka apabila adalah syarat bagi kaum Agama lari dari Umar, maka 
bagaimanakah memperoleh perbandingan untuk mencari orang lain 
dan bercampur-baur dengan dia? Dan selalu ulama-ulama terdahulu, 
seperti : Ai-Hasan, Ats-Tsuri, Ibnul-Mubarak, AI-Fudlail, Ibrahim 
bin Adham dan Yusuf bin Asbath, memperkatakan mengenai ulama 
dunia, dari penduduk Makkah, negeri Syani dan lain-Iain, Adakala- 
nya karena mereka itu cenderung kepada dunia dan adakalanya 
karena bercampur-baur dengan sultan-sultan. 

Dan diantara tanda-tanda ulama akhirat, ialah tidak tergesa-gesa 
memberi fatwa. Tetapi berdiri teguh menjaga diri dari memberi 
fatwa selama masih ada jalan untuk melepaskan diri. 

Jikalau ia ditanyakan tentang apa yang diketahuinya benar-benar 
dengan dalil (nash) Kitabullah atau Hadits atau Ijma’ atau qias yang 
nyata, niscaya berfatwalah dia. Dan jikalau ditanyakan tentang 
sesuatu yang diragukannya, maka ia menjawab : “Saya tidak tahu 
(Laa adrii)” Dan jikalau ditanyakan suatu persoalan yang hampir 
diyakininya (dhan), berdasarkan ijtihadnya dan terkaannya, maka 
dalam hal ini ia berhati-hati, mempertahankan diri dan menyerah- 
kan penjawabannya kepada orang lain jikalau ada pada orang lain 
itu kemampuan; 

Inilah hati-hati (al-hazmu) namanya, kereka ikut-ikutan berijtihad 
adalah besar sekali bahayanya. 

Dalam hadits tersebut : 




(Al-‘ilmu tsalaatsatun : kitaabun naathiqun wa sunnatun qaaimatun 
walaa adrii). 

Artinya : 

“llmu itu tiga : Kitab yang berbicara, Sunnah yang berdiri tegak 
dan Laa adrii (Saya tidak tahu)'\ (ij 


(1) Dirawikan Abu Dawud dan tbnu Majah dari Abdullah bin Umar, hadits marfu’ 
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Pokok Keempat : mengetahui bahwa Allah Ta‘ala berkehendak 
(beriradah) bagi segala af‘alNya. Maka tak adalah yang maujud 
melainlcan bersandar kepada kehendakNya dan datang dari iradah- 
Nya. Dialah yang menjadikan dan mengembalikan, yang berbuat 
sekehendakNya. 

Bagaimanakah Dia tak ada berkehendak? Tiap-tiap perbuatan yang 
datang daripadaNya, mungkin bahwa datang lawannya. Dan yang 
tak ada lawannya, maka mungkin datang itu sendiri sebelumnya 
atau sesudahnya. Dan qudrah itu adalah bersesuaian bagi dua yang 
berlawanan dan bagi dua waktu sebagai suatu kesesuaian. Maka tak 
boleh tidak daripada iradah untuk menentukan qudrah itu kepada 
salah satu daripada dua yang akan dihubungi qudrah tadi. 

Kalau mencukupi ilmu saja tanpa iradah, untuk menerttukan 
sesuatu yang diketahui (al-ma‘lum), sehingga dikatakan bahwa 
perbuatan itu diperoleh pada waktu yang mendahului ilmu dengan 
wujudnya, maka sesungguhnya boleh pula mencukupi tanpa 
gudrah. Sehingga dikatakan bahwa perbuatan itu diperoleh tanpa 
qudrah, karena telah mendahului ilmu dengan wujudnya. 

Pokok Kelima : mengetahui bahwa Allah Ta‘ala maha mendengar, 
melihat, tidak luput daripada peitglihatanNya segala yang terlintas 
di dalam hati, sangka dan pikiran yang tersembunyi. Dan tidak 
jauh daripada pendengaranNya bunyi langkah semut hitam di da- 
lam malam yang gelap, di atas batu yang hitam pekat. 

Betapakah Ia tidak mendengar, lagi melihat, sedang mendengar dan 
melihat itu tak ada tempat untuk dibantah adalah kesempumaan 
dan bukan kekurangan? Maka bagaimanakah makhluk itu berada 
lebih sempuma daripada Khaliq? Yang dibuat itu lebih tinggi dan 
lebih sempuma daripada Yang Membuat? Bagaimanakah lurusnya 
pembagian, manakala kekurangan ada pada Tuhan dan kesempur- 
naan ada pada makhluk dan pada perbuatanNya? Atau bagaimana- 
kah lurusnya keterangan Ibrahim as. menghadapi ayahnya karena 
ayahnya itu menyembah berhala karena kebodohan dan kedungu- 
an? Lalu bersabdalah Ibrahim as. kepadanya : 




(Yaa-abati lima ta‘budu maa laa yasma‘u wa laa yubshiru wa laa 
yughnii ‘anka syai-aa). 
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Abu Hafash An-Naisaburi berkata : “Orang alim itu, ialah yang 
takut pada pertanyaan, dimana ditanyakan kepadanya pada hari 
qiamat nanti: “Dari manakah penjawaban itu kamu peroleh?”. 

Adalah Ibrahim At-Taimi apabila ia ditanyakan sesuatu masalah, 
lalu menangis, seraya berkata: “Apakah tuan-tuan tidak mendapat 
orang lain, maka tuan-tuan mendesak saya?”. 

Adalah Abul ‘Aliyyah Ar-Rayyahi, Ibrahim bin Adham dan Ats- 
Tsuri berbicara dihadapan dua orang, tiga orang dan dihadapan 
jumlah yang keril, Apabila orang sudah banyak laiu mereka itu 
pergi. 


Nabi saw. bersabda : 



(Maa adrii a’uzairun nabiyyun am laa. Wa maa adrii a-tubba’un mal- 
’uunun am Iaa. Wa maa adrii dzulqarnaini nabiyyun am laa). 

Artinya : 

“Saya tidak tahu, *Uzair itu nabi atau bukan, Saya tidak tahu, Tub- 
ba’ itu U*rkutuk atau tidak. Oan saya tidak tahu, Dzulqamain itu 
nabi atau bukan (i> 

Tatkala Rasulullah saw. ditanyakan tentang tempat yang terbaik 
dan yang terburuk di bumi, maka Nabi saw. menjawab : “Laa 
adrii - Saya tidak tahu”. Sehingga dataiiglah Jibril sa, kepadanya, 
maka ditanyakannya. Lalu Jibril as. menjawab : “Laa adrii - Saya 
tidak tahu”! Sehingga ia diberitahukan oleh Allah ‘Azza wa Jalla, 
bahwa tempat yang terbaik, ialah masjid dan tempat yang terburuk 
ialah pasar * (2> 

Adalah Ibnu Umar ra. ditanyakan sepuluh masalah, maka dijawab* 
nya satu dan berdiam diri dari sembilan. Dan Ibnu Abbas ra. men- 
jawab sembilan dan berdiam diri dari satu. 

Dalam kalangan ulama fiqh (Fuqaha’) ada yang menjawab “Laa 
adrii”, lebili banyak dari pada menjawab”. Adrii - saya tahu”. 
Diantaranya : Sufyan Ats-Tsuri, Malik bin Anas, Ahmad bin Han- 
bal, Al-Fudlail bin ‘Iyadl dan Bisyr bin Al-Harits. 

Abdur-Rahman bin Ali Laila berkata : “Aku mendapati dalam 
masjid ini seratus dua puluh orang shahabat Rasulullah saw. Tidak 

(1) Dirawikan Abu Dawuti tian Al-Hakim dari Abu Hurairah, Tubba' orang suku 
Himyar, orang pertama yana manutupi Ka‘bah dehgan kaitt, 

(2) Dirawikan Ahmad, Abu Ya'la, Al-Bazzar dan Al-Hakim dari Ibnu Umar. 
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Pokok Ketujuh ; bahwa kalam yang berdiri dengan sendirinya itu 
qadim dan begitu pula sekalian sifat Allah. Karena mustahillah 
bahwa ada Dia itu tempat bagi segala yang baharu, yang masuk di 
bawah pengaruh perobahan. Tetapi wajiblah bagi sekalian sifat dari 
sifat-sifat qadim akan apa yang wajib bagi dzat. Maka tidaklah di 
datangi oleh perobahan dan tidaklah ditempati oleh segala yang 
haadits (yang baharu). Tetapisenantiasalah pada qidamNya, bersifat 
dengan segala sifat yang terpuji dan tetaplah di dalam keabadianNya , 
seperti itu, maha-suci dari segala perobahan keadaan. Karena sesu- 
atu yang menjadi tempat bagi segala yang baharu, maka tidaklah 
dia itu terpisah daripada yang baharu. Dan sesuatu yang tidak terpi- 
sah daripada segala yang baharu, maka adalah dia itu baharu. 
Dan sesungguhnya tetaplah sifat baharu itu bagi jisim, di mana dia 
didatangi perobahan dan pertukaran bagi sifat-sifatnya. 

Maka bagaimanakah Khalig itu bersekutu dengan segala yang baha- 
ru daiam menerima perobahan? 

Dan berdasarkan kepada ini, maka seyogialah bahwa kalam Allah itu 
qadim, berdiri dengan dzatNya. Dan yang baharu itu ialah suara- 
suara yang menunjukkan kepadanya. 


Sebagaimana dipahami, tegaknya tuntutan dan kemauan belajar 
pada diriseorang ayah untuk anaknya, sebelum anak itu dilahirkan, 
sehingga apabila anak itu telah lahir dan berakal serta dijadikan 
oleh Allah baginya ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan 
apa yang ada di dalam hati ayahnya dahulu, dari tuntutan belajar, 
niscaya menjadi suruhan dengan tuntutan itu yang telah bangun 
pada diri sang ayah. Dan tetap adanya sampai kepada waktu anak- 
nya mengenal akan hal itu. Maka hendaklah dipahami pula akan 
tegaknya tuntutan yang ditunjukkan kepadanya oleh firman Allah 
’Azza wa Jalla : 


(Ikhla' na‘laika). 


1/1 


( W l ^ 


Artlnya : 

“Bukalah kedua terompahmu! ,f . (S. Thaha, ayat 12). 


dengan DzatNya dan jadinya Musa ditujukan dengan firman itu 
setelah adanya. Karena telah dijadikan kepada Musa ma‘rifah de- 
ngan tuntutan itu dan didengamya untuk itu kalam qadim. 

Pokok Kedelapan : bahwa ilmu Allah itu qadim, maka senantiasalah 
Ia mengetahui dengan DzatNya, sifatNya dan apa yang terjadi 
dengan makhlukNya. 
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' " ' ' ' 


(Kullu kalaamibni aadama ’alaihi laa lahu illaa tsalaatsatun : amrun 
bima’-ruufin au uahyun ’an munkarin au dzikrullaahi Ta’aalaa), 


Artinya : 

“Tiap-tiap perkataan anak Adam (manusia), adalah meniberatkan 
atas dirinya, tidak menguntungkan kepadanya, selain tiga : amar 
ma‘ruf atau nahi munkar atau berdzikir kepada Allah Ta ( ala ” (i) 

Berfirman Allah Ta*ala : 

-r * ^ •>' r.. 


(Laa khaira fii katsiirin min najwaahum illaa man amara bishada- 
qatin au ma’ruufin au ishlaahin bainannaas). 

Artinya : 

‘*Tiada kebaikan pada banyaknya bisikan-bisikan mereka, tetapi 
yang mendatangkan kebaikan, ialah orang-orang yang menyuruh 
berbuat baik atau menyuruh mendamaikan manusia”. 

(S. An-Nisa’, ayat 114). 

Setengah ulama bermimpi berjumpa dengan beberapa ahli fikir 
dari penduduk Kufah, lalu bertanya : “Apakah yang tuan jumpai 
tentang pekerjaan tuan mengeluarkan fatwa dan pendapat?”. 

Maka berobahlah warna muka orang yang dimimpikan itu dan 
berpaling dari padanya, seraya mengatakan : “Tak adalah kami 
memperoleh sesuatu dari padanya, dan tidaklah kami memujikan 
akan akibatnya”. 

Berkata Ibnu Hushain : “Bahwasanya salah seorang dari mereka 
berfatwa mengenai suatu masalah, masalah mana, jikalau dibawa 
kepada Umar bin Al-Khath-thab ra., niscaya akan dikumpulkannya 
seluruh shahabat yang turut dalam perang Badar untuk membahas- 
nya” 

Maka senantiasalah diam itu menjadi sifat ahli ilmu, kecuali ketika 
diperlukan. 

{1} Dirawtkan At-TirmJdzi dan tbnu Majah dart Ummu Habtbah. 

Kata At-Tirmidzi, hadits gharib. 
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Dan pada firmanNya : 


j**j ' . jjx*to ylL a» u y',? 


(Wa asirruu qaulakum awijharuu bihi, innahuu 'aliiraun bidzaatish 
shuduuri, Alaa yaiamu man khalaqa wa huwallathiiful khabiir). 

Artinya : 

“Kamu rahasiakan perkataanmu atau kamu lahirkan dengan terang- 
terangan , sesungguhnya Tuhan itu mengetahui isi hati. Tiadakah 
Tuhan itu mengetahui apa yang diciptakanNya? Dan Dia Maha 
lemah-lembut dan Maha mengerti”. (S, Al-Mulk, ayat 13 -14), 


DisuruhNya hambaNya berhati-hati pada pembicaraan, perbuatan, 
rahasia dan isi hati. Karena Ia mengetahui tempat kedatangan segala 
perbuatan mereka. Dan Ia mengambil dalil atas pengetahuanNya 
dengan makhlukNya. 

Bagaimanakah tidak Allah itu yang menjadikan perbuatan hamba- 
Nya, sedang qudrahNya adalah maha-sempuma, tak ada kekurangan 
padanya dan qudrah itu menyangkut dengan gerak tubuh hamba- 
Nya dan gerak-gerik itu adalah menyamai satu sama lain dan me- 
nyangkut qudrah dengan gerak-gerik itu adalah karena gerak-gerak 
itu sendiri? Maka apakah yang menghambat sangkutannya qudrah 
dari sebahagian gerak dan tidak pada sebahagian lagi, sedang gerak- 
gerak itu sama? Atau bagaimanakah hewan itu berkuasa penuh 
dengan menciptakan, dan muncul dari lawa-lawa, lebah dan hewan- 
hewan yang lain, perbuatan yang halus-halus yang mengherankan 
orang-orang yang bertikiran tinggi? Ragaimanakah hewan-hewan 
itu sendirian menciptakannya tanpa Tuhan seru sekalian alam? 
Padahal hewan-hewan itu tidak mengetahui secara terperinci apa 
yang timbul daripadanya dari usaha itu! 

Wahai kiranya, hinalah segala makhluk itu! Dia sendirilah yang 
berkuasa di alam al-mulki dan di alam al-malakut, maha perkasa 
mengatur bumi dan langit. <i>. 


(1> Alam al-mulki ; ialah alam Inl yang dapat kita pmakiitin dtngan pancaindra kita, 
seperti : langit, bumi dan lain-latn. 

Alam al-malakut: ialah alam yang tidak dapat kita persaksikan dengart pancaindra 
kita, seperti : sorga, neraka, 'arasy dan laindain (peny). 
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Adalah Anas ra. apabila ia ditanyakan, maka menjawab : “Tanya- 
kanlah kepada penghulu kita Al-Hasan! Dan Ibnu Abbas ra. 
apabila ditanyakan, menjawab : “Tanyakanlah kepada Haritsah bin 
Zaid! “Dan Ibnu Umar ra. menjawab * “Tanyakanlah kepada 
SaTd bin AI-Musayyab!”. 

Diriwayatkan, bahwa seorang shahabat Nabi saw. meriwayatkan 
dua puluh hadits dimuka Al-Hasan; Lalu ditanyakan kepadanya 
mengenai penatsiran hadits-hadits itu, maka shahabat itu menja- 
wab : “Tak ada padaku selain meriwayatkan saja”. 

Lalu Al-Hasan menatsirkan hadits itu satu persatu. Maka heranlah 
segala yang hadlir, tentang kebagusan penatsiran dan hatalannya. 
Maka shahabat tadi mengambil segenggam batu kerikil dan melem- 
parkan oranjg-orang itu, sambil berkata : “Kamu menanyakan 
kepadaku tentang iimu, sedang yang ahli ini adalah dekat pung- 
gungmu” 

Dan diantara tanda-tanda ulama akhirat itu, ialah banyak perha- 
tiannya dengan ilmu bathin, dengan muraqabah hati, dengan me- 
ngenal jalan akhirat, cara menempuhnya, mengharapkan benar- 
benar untuk menyingkapkan yang demikian itu dengan mujahadah 
dan muragabah. 0) 

Sesungguhnya mujahadah membawa kepada musyahadah dan ilmu 
hati yang halus-halus, dimana dengan ilmu-ilmu itu terpancarlah 
segala sumber hikmah dari hati. 

Adapun kitab-kitab dan pengajaran, maka tidaklah mencukupi 
dengan itu saja. Tetapi hikmah yang diluar hinggaan dan tak terhi- 
tung itu, sesungguhnya terbuka dengan mujahadah, muraqabah, 
langsung mengerjakan amalan dhahir dan amalan bathin dan duduk 
beseria Allah 'Azzz wa Jalla dalam khilwah (persembunyian), serta 
menghadlirkan hati (jiwa) dengan pikiran yang putih bersih, terpu- 
tus dari yang lain, langsung kepada Allah Ta’ala, 

Itulah kunci ilham dan sumber kasyaf (terbuka hijab)!. 

Berapa banyak pelajar yang sudah lama belajar, tetapi tidak sang- 
gup dengan sepatah katapun melewati dari pada yang didengamya. 
Dan berapa banyak pelajar, memilih yang penting saja dalam pela- 

(1) Mujahadah : berjihad menumpas hawa nafsu yang menghalangi jiwa dekat kepada 
Tuhan. 

Muraqabah : memperhatikan gerak-gerak hati, jangan sampai terpengaruh dangan 
dunia dan Ijawa nafsu. 

Musy ahadah i menyaksikan dengan jlwa akan kebesaran Aliah dan alam gh/rlb yang 
ptnuh dengan keajaiban kebesaran Allah Ta*ala. 
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yang berdiri di belakangnya, maka yang banyak itu tidak mau 
menerima kepemimpinannya. Dan melepaskan dirinya daripada 
kekuasaannya. 

Perbuatan ma’siat adalah yang lebih banyak bagi makhluk. 
Semuanya itu berlaku pada ahli-ahU bid’ah, menyalahi dengan ira - 
dah Allah. Ini adalah menunjukkan pahng lemah dan tiada bertena- 
ga. Maka maha-sucilah Tuhan seru sekaUan alam dari perkataan 
orangdhaUm itu!, 

Kemudian, manakala teiah nyata bahwa perbuatan-perbuatan 
hamba itu adalah makhluk AUah, maka shahlah terjadinya perbuat- 
an-perbuatan itu atas kehendakNya. 

Jikalau orang bertanya :-“Bagaimanakah Tuhan melarang apa yang 
dikehendakiNya dan menyuruh apa yang tiada dikehendakiNya?”. 

Maka kami menjawab “Suruh (amar) adalah lain dari kekendak 
(iradah). Dari itu, apabila seorang tuan memukul hamba sahayanya, 
lalu dia dimarahi oleh sultan atas perbuatannya itu, maka ia 
mengemukakan alasan bahwa hamba sahayanya itu melawan kepa- 
danya. Maka ia didustakan oleh suitan, lalu ia bermaksud menerang- 
kan kebenaran alasannya, dengan menyuruh hamba sahaya itu de- 
ngan sesuatu pekerjaan dan budak itu melawannya dihadapan 
sultan. Maka berkatalah ia kepada budak itu : “Pasanglah pelana 
hewan itu dihadapan sultan”, 

Maka disuruhnya budak itu perbuatan yang tidak dikehendakinya 
supaya budak itu menurutinya. Kalau tidak disuruhnya maka ke- 
beratannya tidak diterima oleh sultan. Dan kalau orang itu berke- 
hendak budak itu menurutinya, maka adalah orang itu bermaksud 
membinasakan dirinya sendiri. Dan itu adalah mustahilh 

Pokok Keempat : bahwa Allah Ta’ala mengumiakan dengan menja- 
dikan dan menciptakan serta menganugerahkan nikmat, dengan 
memberikan kewajiban (taklif) kepada hambaNya. Dan tidakLah 
menjadikan dan membenkan taklif itu wajib atas Allah. 

Berkata golongan Mu’ta:zilah bahwa yang demikian itu wajib atas- 
Nya, karena ada kemuslihatan hamba padanya. 

Itu adalah mustahil, karena Dialah yang mewajibkan, yang menyu- 
ruh dan yang melarang- Maka bagaimanakah ditujukan kepadaNya 
kewajiban atau didatangkan sesuatu kemestian dan kata yang ditu- 
jukan? 
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Nabi saw. bersabda : 





(Isfcafti qalbaka wa in aftauka wa aftauka wa aftauka). 

Artinya : 

“Mintalah fatwa kepada hatimu, walaupun orang lain telah berfat- 
wa kepadamu, telah berfatwa kepadamu, telah berfatwa kepadamu!” 
Nabi saw. bersabda akan wahyu yang diriwayatkannya dari Tuhan- 
nya Yang Maha Tinggi : 

■'60 

' ^ ‘kjJr- 

(Laa yazaalul ’abdu yataqarrabu ilayya bin nawaafili hattaa uhibba- 
hu fa-idzaa ahbabtuhu kuntu sam-‘ahul ladzii yasma’u bihi). 

Artinya : 

“Senantiasalah hambaKu mendekatkan dirinya kepadaKu dengan 
amal ibadah sunnah, sehingga Aku sayang kepadanya. Apabila Aku 
telah sayang kepadanya , maka adalah Aku pendengarannya, dimana 
ia mendengar dengan pendcngaran itu *\ (t) 

Berapa banyak pengertian-pengertian yang halus dari rahasia-rahasia 
Al-Qur-an yang terguris dalam hati orang-orang yang berdzikir dan 
berfikir kepada Tuhan semata-mata, yang tidak disebutkan dalam 
kitab-kitab tafsir dan tidak sampai kepadanya pandangan ahli-ahli 
tafsir yang utama. 

Apabila terbukalah yang demikian itu bagi murid yang bermuraqa- 
bah dan dikemukakannya kepada ulama-ulama tafsir, niscaya 
mereka itu akan menerimanya dengan baik. Dan mereka itu menge- 
tahui bahwa yang demikian adalah diantara pemberitahuan hati 
yang suci dan rakhmat Allah Ta‘ala dengan cita-cita yang tinggi, 
yang dicurahkan kepada murid tersebut. 

Dan begitu pula tentang ilmu mukasyafah dan segala rahasia ilmu 
mu ‘amalah serta bisikan-bisikan hati yang halus-halus. Maka tiap- 
tiap ilmu dari ilmu-ilmu ini adalah ibarat lautan yang tak terduga 


' 1 * % L s ss' s' „ 


J JjC-> 


(1) Oirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abi Hurairah. 
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tidak dapat dipahami apabila telah keluar daii pengertian-pengerti- 
an yang tersebut bagi wajib. 

Pokok Ketujuh : bahwa AUah Ta‘ala berbuat sekehendakNya de- 
ngan hambaNya. Tiada wajib atasNya menjaga yang lebih baik 
bagi hambaNya. Karena apa yang telah kami sebutkan dahulu, 
bahwa tiada suatupun yang wajib atas Allah. Bahkan kewajiban 
itu tidak dapat diterima akal pada hakNya. Sebab Allah tidak 
ditanyakan daripada apa yang diperbuatNya dan makhlukNyalah 
yang ditanyakan. 

Alangkah ganjilnya apa yang diwajibkan oleh golongan Mu ( tazilah 
itu dengan katanya, bahwa berbuat yang lebih baik adalah wajib 
atas Tuhan, mengenai persoalan yang kita majukan kepadanya. 
Yaitu: diumpamakan terjadi perdebatan di akhirat diantara seorang 
anak kecil dan seorang dewasa (baligh), di mana keduanya mening- 
gal sebagai muslim. Bahwa Allah menambahkan derajat orang yang 
sudah dewasa dan melebihkannya dari anak kecil. Karena ia telah 
payah dengan beriman dan melakukan ta‘at seteiah dewasa. Dan 
yang demikian itu, wajib atas Tuhan menurut orang Mu‘tazilah. 

Kalau anak kecil itu berkata : “Wahai Tuhan! Mengapakah Engkau 
tinggikan derajatnya daripada derajatku?’". 

Maka menjawab Tuhan : “Karena dia telah dewasa dan rajin 
mengerjakan ta‘at“. 

Lalu anak kecil itu menjawab : “Engkau telah mematikan aku 
sewaktu kecil. Adalah kewajiban Engkau meneruskan hidupku, 
sampai aku baligh, maka aku rajin beribadah. Engkau telah berpa- 
’ 'ng dari keadilan dengan memberikan kepadanya kelanjutan umur, 
idang aku tidak. Mengapakah dia Engkau Iebihkan?”. 

'laka menjawab Allah Ta‘ala : “Karena Aku tahu bahwa kalau 
«ewasalah engkau, niscaya engkau menjadi musyrik atau pendur- 
haka. Maka adalah iebih baik bagimu mati sewaktu kecil”. 

Ini dima‘afkan oleh orang Mu‘tazilah dari Allah ‘Azza wa Jalla. 
Dan ketika itu orang-orang kafir dari tingkat yang paling bawah 
daripada neraka berseru, seraya berkata : “Wahai Tuhan! Apakah 
Engkau tiada mengetahui bahwa kami apabila telah dewasa, menja- 
di orang musyrik? Mengapakah tidak Engkau matikan kami sewak- 
tu kecil? Kami rela dengan derajat yang lebih rendah daripada 
derajat anak kecil muslim itu”. 

Maka apakah yang dijawab waktu itu? Dan adakah yang harus 
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Orang-orang yang seperti mereka Itu, berada di dalam hati. AUah 
Ta’ala menjaga hujjah (keteranganNya) dengan mereka, Sehingga 
mereka menyimpan hujjah itu di belakangnya dan menanamkannya 
dalam hati orang-orang yang serupa dengan mereka. Ilmu itu me- 
nyerbu orang-orang tadi dalam keadaan yang sebenamya. Maka 
mereka memperoleh secara langsung ruh-keyakinan (ruhul-yaqin). 
Lalu mereka memperoleh lunak apa yang diperoleh keras oleh 
orang-orang yang merusakkan dan memperoleh jinak apa yang di 
pandang iiar oieh orang-orang yanglaiai. 

Mereka menyertai dunia dengan badan, sedang ruhnya tergantung 
di tempat tertinggi. Mereka itu adalah aulia Allah ’Azza wa Jalla 
dari makhlukNya, pemegang amanahNya, pekerja-pekerjaNya, di 
bumiNya dan penyeru-penyeru kepada AgamaNya”. 

Kemudian, Ali ra. menangis, seraya berkata : “ALangkah rindu 
hatiku hendak melihat mereka.!”. 


Apa yang disebutkan Ali ra. yang terakhir itu, iaiah $ifat ulama 
akhirat. Yaitu : ilmu 'yang kebanyakannya diperoleh faedahnya 
dari amalan dan rajin bermujahadah. 

Dan diantara tanda-tanda ulama akhirat itu, iaiah sangat bersung- 
guh-sungguh menguatkan keyakinan. Karena keyakinan itu adalah 
modal Agama. 

Rasulullah saw. bersabda : . 

f s \ 1 1 * 

(Al-yaqiinulnmaanu kulluh). - AC—. ^ ^\ \ 

Artinya : 

**Keyakinan (al-yaqin) itu adalah iman seluruhnya ” <t) 

Maka tak boleh tidak mempelajari ilmul-yaqin (ilmu keyakinan), 
yakni : bahagian yang permulaannya. Kemudian, terbukalah bagi 
hati jalannya. 


Dan karena itulah Nabi saw. bersabda 
(Ta‘allamul yaqiin). 

Artinya : 

“Pelajarilah keyakinan ! y \ ( 2 ) 




Maksudnya : duduklah bersama orang-orang yang berkeyakinan 
(al-muqinin) dan dengarlah dari mereka ilmul-yaqin. Biasakanlah 


(1) Dlrawlkan Al-Baihaqi dan Al-Khotib dari Itinu Mas‘ud, dengan isnad hasan. 

(2) Dirawikan Abu Na'im dari Tsaur bin Yaiid, hadits mursal. 
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akhirat, sebagaimana tidaklah memperoleh petunjuk kepada obat- 
obat yang memberi faedah bagi kesehatan. 

Kebutuhan makhluk kepada nabi-nabi adalah seperti kebutuhan 
mereka kepada dokter-dokter. Tetapi dikenal kebenaran dokter 
dengan percobaan dan dikenal kebenaran nabi dengan mu’jizat 

Pokok Kesepuluh : bahwa Allah Subhaanahu wa Ta’ala telah 
mengutus Nabi Muhammad saw., kesudahan segala nabi dan pemba- 
tal (nasikh) syari’at-syari’at sebelumnya : syari’at Yahudi, Nasrani 
dan majusi. Allah Ta ? ala menguatkan Nabi saw. itu dengan mu*jizat 
mu’jizat yang nyata dan tanda-tanda yang jelas seperti terbelak 
bulan (i) bertasbih batu m berbicara kewan dan .terpancamya air 
diantara jari-jari Nabi saw. (4). 

Diantara tanda-tanda yang jelas ialah keagungan Al-Qur-an Suci 
menghadapi tentangan orang Arab, di mana orang-orang Arab itu 
terkenal dengan fasih dan lancar berbicara. Bermaksud hendak 
menawan, menangkap, membunuh dan mengusir Nabi saw., sebagai- 
mana diceriterakan Tuhan tentang tujuan mereka itu. Tetapi mere- 
ka tidak mampu mendatangkan seperti Al-Qur-an, karena tidak 
dalam kemampuan manusia terkumpul diantara kebagusan susunan 
Al-Qur-an dan teratumya. 

Ini serta isinya Al-Qur-an dengan memberitakan berita-berita orang 
terdahulu di mana Nabi saw. adalah ummi (tak tahu tulis baca), 
tidak pemah memegang buku. Dan menceriterakan hal-hal yang 
ghaib mengenai keadaan-keadaan di masa depan yang diyakini 
kebenarannya, seumpama firman Allah Ta’ala : 

(W j 

(Latad-khulunnal masjidal haraama in-syaa-Allaahu aaminiina mu - 
halliqiina ru-uusakum wa muqash-shiriin). 

Artinya : 

“Bahioa kamu akan memasuki Masjid Suci , jika Tukan menghen- 
daki> dengan perasaan tenteram, bercukur dan bergunting rambut”. 

(S. Al-Fath, ayat 27). 

(1) Hadits tarbclah bular, dirawikan Al-Bukhari dan Muslim. 

(2) Dirawikan AI*Baihaqi dari Abi Daar. 

(3) Dirawikan Ahmad dan Al-Baihaqi dengan isnad shahih dan Vu’la bin Murrah. 

(4) Dlrawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Anasdan laln-laln. 
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Yahya bin Ma’az berkata : “Sesungguhnya tauhid itu mempunyai 
nur (cahaya) dan syirik itu mempunyai nar ( api ) . Dan nur 
tauhid itu lebih membakar segala kejahatan orang-orang yang ber- 
tauhid, dari api syirik yang membakar segala kebajikan orang- 
orang musyrik”. 

Yahya bermaksud dengan yang demikian, ialah “yakin”. 

Allah Ta*ala telah menunjukkan dalam Al-Qur-an kepada menye- 
butkan orang-orang yang yakin (al-muqinin) - pada beberapa tem- 
pat, yang menunjukkan, bahwa “yakin” itu adalah ikatan bagi 
kebajikan dan kebahagiaan. 

Jikalau anda bĕrtanya “Apakah artinya yakin itu? Apakah 
artinya kuat dan lemahnya yakin?”, maka hendaklah mula- 
mula memahami “yakin” itu, kemudian berusaha mencari dan 
mempelajarinya. Sesuatu yang tidak dipahami bentuknya, niscaya 
tidak mungkin mencarinya. 

Ketahuilah, bahwa yakin itu suatu perkataan yang berserikat, yang 
dipakai oleh dua golongan untuk dua pengertian yang berlainan. 

Adapun golongan pemerhati dan ulama ilmu kalam, memakai 
kata-kata “yakin” itu dari ke-tidak-raguan (tidak syak), karena 
condongnya hati kepada membenarkan sesuatu, mempunyai empat 
tingkat: 

Pertama : bahwa seimbanglah antara membenarkan dan mendusta- 
kan. Dan untuk itu, dikatakan : syak (ragu).. seumpama : apabila 
anda ditanyakan tentang seorang yang tertentu, apakah ia disiksa- 
kan oleh Allah Ta ala atau tidak, sedang keadaan orang itu, anda 
tidak mengetahuinya. Maka hati anda tidak condong kepada 
menetapkan, dengan : ya atau tidak, tetapi bersamaaniah pada anda 
kemungkinan dua hal tadi. Maka ini dinamakan syak. 

Kedua : bahwa condonglah jiwa anda kepada salah satu dari dua 
hal itu, serta merasa dengan kemungkinan sebaliknya. Tetapi ke- 
mungkinan tadi, tidak mencegah untuk menguatkan yang pertama, 
Seumpama apabila anda ditanyakan tentang orang yang anda kenal 
dengan shalih dan taqwa, bahwa orang itu jikalau meninggal dunia 
dalam keadaan yang demikian, adakah ia disiksa? Maka jiwa anda 
condong kepada pendapat : bahwa orang itu tidak akan disiksa, 
lebih banyak dari condongnya jiwa anda kepada ia disiksa. 

Yang demikian itu, adalah karena jelasnya tanda-tanda ke-shaleh- 
annya. Dalam pada itu, anda boleh saja memandang ada sesuatu 
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Jadi, pengembalian itu adalah permulaan kedua. Maka itu adalah 
mungkin seperti permulalan pertania. 

Pokok Kedua : pertanyaan dari maJaikat Munkar dan Nakir. 

Telah datang beberapa hadits memperdengarkannya. Maka wajib- 
lah membenarkannya, karena itu adalah mungkin. Karena tiada 
yang meminta untuk itu, selain pengembalian hidup kepadabebe- 
rapa suku badan untuk dapat memahami pertanyaan yang dima- 
jukan. 

Hal itu dengan sendirinya mungkin dan tidak dapat dibantah oieh 
apa yang kelihatan bahwa anggota tubuh mayat itu tetap saja dan 
ldta tidak mendengar pertanyaan itu. 

Orang tidurpun pada dhahimya tetap saja dan mengetahui dengan 
bathinnya kesakitan dan kelezatan akan apa yang dirasainya de- 
ngan kesannya ketika terbangun. 

Adalah Rasululiah saw. mendengar kalam Jibril as. dan melihatnya 
sedang orang-orang dikeliling Rasul saw. tidak mendengar dan 
melihatnya. Dan mereka tiada mengetahui sesuatu daripada ilmu- 
Nya selain dengan apa yang dikehendakiNya*\ <i) 

Apabiia Tuhan tidak menjadikan pendengaran dan penglihatan 
kepada mereka, niscaya tidaklah mereka mengetahuinya. 

Pokok Ketiga : *azab kubur. Telah datanglah Agama memperde- 
ngarkannya. 

Berfirman Allah Ta‘ala : 


(Annaaru yu‘rad!uuna ‘alaihaa ghuduwwan wa ‘asyiy-yan wa 
yauma taquumus-saa 4 atu, adkhiluu aala fir‘auna asyaddal *adzaab). 

Artinya : “Api neraka , mereka dibawa ke sana pagi dan petang dan 
pada hari giamat (dikatakan) ; Masukkanlah kaum Fir f aun itu ke 
dalam siksaan yangsangat keras!*’. (S. Al-Mu‘min, ayat 46). 

Dan telah terkenal dari Rasulullah saw. dan salaf yang salih, di 
mana mereka berlindung dengan Allah daripada ‘azab kubur. 


<t) Olnwikan Ai*eukh«ri din MuUim dart ‘Aityah r». 
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Maka berhaklah bagi akal tidak terus membenarkan adanya Yang 
Qadim itu dengan jalan spontan dan tanpa berpikir. Kemudian, 
setengah manusia mendengar yang demikian dan raembenarkan 
dengan mendengar itu secara yaqin dan terus-menerus kepada yang 
demikian. 

Dan itulah yang disebut : i’tiqad (aqidah). Dan yang demikian itu 
adalah keadaan sekalian orang awwam. 

Setengah manusia membenarkannya dengan dalil. Dan dalil itu, 
ialah dikatakan kepadanya : jikalau tidak ada pada al-wujud (yang 
ada ini) QAD1M, maka yang ada itu (al-maujudat) seluruhnya 
baharu (haadits). Jikalau seluruhnya itu baharu, maka adalah dia itu 
bakaru dengan tanpa sebab. Atau ada padanya baharu yang dengan 
tanpa sebab. Dan yang demikian itu adalah mustahil Maka yang 
membawa kepada mustahil itu adalah mustahii 

Dari itu, maka haruslah menurut akal, membenarkan adanya Suatu 
Yang Qadim dengan dlamrah. Karena bahagian-bahagian itu tiga : 

Yaitu, seiuruh al-maujudat itu qadim atau seluruhnya haadits (baha- 
ru) atau setengahnya qadim dan setengahnya baharn. 

Jikalau seluruhnya qadim, maka berhasillah yang dicari. Karena 
secara keseluruhan sudah ada yang qadim. Dan jikalau seluruhnya 
baharu, maka itu mustahil. Karena membawa kepada adanya 
kejadian , tanpa sebab. Maka tetaplah bahagian ketiga atau pertama. 

Dan tiap-tiap ilmu yang diperoleh dengan cara ini, disebut: yaqin 
pada golongan pemerhati dan ahli iimu kalam. Sama saja berhasilnya 
dengan memperhatikan contoh yang teiah kami sebutkan atau ber- 
hasilhya dengan p&ncaindera atau gharizah akal, seperti mengetahui 
mustahilnya yang baharu dengan tanpa sebab. Atau dengan berita 
yang mutawatir (berita yang berturut-turut dari orang banyak, 
yang tak mungkin sepakat membohong), seperti mengetahui adanya 
kota Makkah. Atau dengan percobaan, seperti mengetahui, bahwa 
sakmunia yang dimasak menjadi menceret. Atau dengan dalil, 
seperti yang telah kami sebutkan di atas tadi. 

Maka syarat pemakaian nama ini pada mereka itu ialah : tidak 
syak. Tiap-tiap ilmu yang tak syak lagi, pada mereka disebut : 
yaqin, 

Berdasarkan kepada ini, maka *‘yaqin” itu tidak disiJatkan dengan 
“lemah”, karena tak ada berlebih-kurang tentang “tidak-syak” itu. 
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Dan tak adalah sekali-kali ketentuan dari Rasulullah saw. kepada 
seseorang imam saja. Karena jikalau ada, niscaya adalah yang seo- 
rang itu lebih jelas orangnya, yang ditegakkan oleh kesatuan wali- 
wali negeri dan panglima-panglima tentara di dalam negeri, 

Dan tidak tersembunyilah yang demikian! Bagaimanakah tersem- 
bunyi ini? Dan kalau tidak tersembunyi, maka bagaimanakah 
terbenam saja, sehingga tak ada berita kepada kita?. 

Abu Bakar pun, tidaklah dia menjadi imam, melainkan dengan 
pemilihan dan bai‘ah (janji kesetiaan daripada rakyat). 

Kalau diumpamakan ada ketentuan daripada Nabi saw. kepada 
yang lain daripada Abu Bakar, maka itu kalau ditujukan kepada 
shahabat seluruhnya, adalah suatu penantangan kepada Rasulullah 
saw. dan pengoyakan bagi ijma’. 

Cara yang demikian, tak ada yang berani melakukan selain dari 
pada golongan Rafid.lt (golongan yang menolak semua imam, 
khalifah dari Nabi). Sedang menurut i‘tiqad Ahlussunnah, ialah 
membersihkan sekalian shahabat daripada tuduhan-tuduhan dan 
memujikan keikhlasan mereka, sebagaimana dipuji oleh AUah 
dan RasulNya saw. 

Dan apa yang berlaku diantaia Mu‘awiah dan ‘Ali, adalah berdasar- 
kan kepada pendapat masing-masing. Bukan perebutan daripada 
Mu‘awiah mengenai pangkat keimaman (khilafat). Karena menurut 
sangkaan ‘Ali ra., bahwa penyerahan pembunuh-pembunuh Usman, 
di mana mereka mempunyai banyak keluarga dan hubungan rapat 
dengan ketentaraan, tentulah pada permulaannya akan membawa 
kepada kegoncangan urusan keimaman. Dari itu ‘Ali berpendapat 
bahwa mengundurkan penyerahan itu adalah lebih tepat. Tetapi 
menurut sangkaan Mu‘awiah bahwa pengunduran urusan pembu- 
nuh-pembunuh itu serta demikian besar penganiayaan yang dilaku- 
kan mereka, adaiah mengakibatkan suatu tamparan kepada 
pemuka-pemuka ummat dan membiarkan darah tertumpah begitu 
saja. 

Berkata ulama-ulama kenamaan, bahwa tiap-tiap orang yang ber- 
ijtihad (mengeluarkan pendapat), adalah benar. Dan berkata sego- 
longan lagi : yang benar itu satu. Dan tidak adalah orang-orang 
yang mengharapkan hasil yang baik, menyalahkan ‘Ali sekah-kali. 

Pokok Kedelapan : bahwa kelebihan para shahabat itu adalah 
menurut nama urutan mereka dalam memegang pimpinan khilatah. 
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kurang persediaan manusia bagi mati, adalah menurut berlebih- 
kurangnya keyakinan sepanjang pengertian-pengertian itu. 

Adapun berlebih-kurang tentang tersembunyi dan terangnya keya- 
kinan pada istilah yang pertama, maka tidak pula dapat dibantah. 
Adapun pada yang menyelusup kepadanya ke-boleh-sajct-an (at-taj- 
wiz), maka tidaklah dapat dibantah. Yakni : istilah yang kedua. 
Dan juga pada yang tak ada keraguan padanya, tak ada jalan untuk 
membantahnya. 

Sesungguhnya anda dapat membedakan antara anda membenarkan 
adanya Makkah dan adanya Fadak (i> umpamanya dan antara anda 
membenarkan adanya Musa as. dan adanya Yusya’ as., sedang anda 
sebenamya tidak ragu tentang kedua hal itu. 

Yang menjadi sandarankeduanya itu, ialah berita mutauiatir. Tetapi 
anda melihat yang satu lebih temng dan lebih jelas pada hati anda 
dari pada yang kedua. Karena sebab pada salah satu dari pada ke- 
duanya adalah lebih kuat. Yaitu : banyaknya orang yang memberita- 
kan. 

Dan begitu pula orang yang memperhatikan ini akan memperoleh 
pada teori-teori yang diketahui dengan dalil-dalil. Maka tidaklah 
jelas apa yang ditunjukkan dengan satu dalil, seperti jelasnya apa 
yang ditunjukkan dengan banyak dalil, walaupun keduanya sama, 
tidak diragukan. 

Dan ini kadang-kadang dibantah oleh ahli ilmu kalam, yang meng- 
ambil ilmu dari kitab-kitab dan pendengaran dan tidak mendasarkan 
pendapatnya kepada keadaan yang berlebih-kurang. 

Tentang sedikitdan banyaknya keyakinan, maka yang demikian itu 
adalah disebabkan banyaknya tempat-tempat tersangkutnya keya- 
kinan. Seumpama dikatakan : Si Anu adalah lebih banyak iimunya 
dari si Anu. Artinya : yang diketahuinya lebih banyak. 

Karena itulah, kadang-kadang seorang alim itu kuat keyakinannya 
mengenai semua yang dibawa Agama dan kadang-kadang kuat 
keyakinannya pada sebahagiannya saja. 

Jika anda berkata : u Aku telah memahami akan “yakin”, kuat 
dan lemahnya, banyak dan sedikitnya, terang dan tersembunyinya, 
dengan pengertian : tidak ragu atau dengan pengertian : telah 
menguasai hati, maka apakah artinya : tempat-tempat tersangkut- 
nya keyakinan dan tempat-tempat yang dilaluinya? Dan pada apa 
yang dituntut adanya keyakinan? Karena saya, selama tidak menge- 

(1} Fid*k, ialah nama tuatu desa dari deia Khatbar (AMthaf, hal 41S, jilid l). (Peny). 
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pasal keempat : Dari ha/ qaidah-qa/dah J aqidah me- 
ngenai iman dan Is/am. Hubungan 
dan pemisahan diantara keduanya. 
Bertambah dan berkurang yangmem 
datang kepadanya , Dan cara penge- 
cua/ian u/ama sa/af padanya. 


Mengcnai hal tersebut ada tiga masalah : 

MASALAH I 


Berbeda pendapat para ahli Agama, mengenai [slam, apakah Islam 
itu Iman atau lain dari Iman. Jikalau lain, adakah Islam itu berpi* 
sah dari Iman, di mana Islam itu ada tanpa Iman, atau Islam itu 
berhubungan rapat dengan Iman, di mana dia mengikuti akan 
Iman?. 

Ada yang mengatakan bahwa keduanya itu satu. Ada yang menga* 
takan bahwa keduanya adalah dua hal yang tidak berhubungan. 
Dan ada yang mengatakan bahwa keduanya adalah dua hal, tetapi 
berhubungan satu sama lain. 

Abu Thalib Al-Makki telah membentangkan masalah ini dengan 
cara yang sangat menggoncangkan dan panjang sekali. Maka 
hendaklah sekarang kita tampil menjelaskan kebenaran tanpa 
menukilkan sesuatu yang tak ada hasilnya, 

Maka kami mengatakan bahwa pada masalah ini ada tiga pemba- 
hasan : pembahasan tentang kedua perkataan tersebut menurut 
bahasa: pembahasan tentang maksud keduanya di dalam pemakaian 
Agama dan pembahasan tentang hukum keduanya di dunia dan 
di akhirat. 

Pembahasan pertama : itu adalah pembahasan bahasa. 
Pembahasan kedua : itu adalah pembahasan penalsiran. 

Pemb&kasan ketiga : itu adalah pembahasan fiqih dan syari‘at. 
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tawakkal, rela dan menyerah diri. Dan jadilah dia seorang yang 
yakin, bebas jiwanya dari marah, dengki, busuk hati,dan kelakuan 
buruk. 

Inilah salah suatu dari pintu-pintu yakin! Dan sebahagian dari 
padanya ialah percaya kepada jaminan Allah Ta‘ala dengan rezeki, 
yang tersebut dalam firmannya : 




(Wa tnaa min daahhatin fil ardli iilaa * ala]1aahi rizquhaa). 

Artinya : 

“Tidak adalah yang merangkak-rangkak di bumi ini, melainkan 
rezekinya ada pada Allah Ta‘ala’\ (S. Hud, ayat 6). 

Yakin bahwa rezeki itu akan datang kepadanya dan apa yang 
ditaqdirkan, akan sampai kepadanya. Dan manakala yang demikian 
itu telah memenangkan dalam qalbunya, niscaya adalah ia dengan 
jalan tidak terurai pada mencari rezeqi. Dan akan tidak bersangatan 
lobanya, rakusnya dan sedihnya atas sesuatu yang tidak diperoleh- 
nya. 

Keyakinan tersebut membuahkan juga sejumlah ta*at kepada Allah 
Ta’ala dan budi pekerti yang terpuji. 

Sebahagian dari buah yakin itu , ialah bahwa mengerasi atas qalbu- 
nya, bahwa orang yang berbuat amalan baik walaupun seberat 
kuman yang halus, niscaya akan dilihatnya. Dan siapa berbuat 
amalan buruk walaupun seberat kuman yang halus niscaya akan 
dilihatnya. Yaitu keyakinan dengan pahala dan siksa, sehingga ia 
melihat hubungan tk*at kepada pahala sebagai hubungan roti kepada 
kenyang. Dan hubungan ma‘siat kepada siksa, sebagai hubungan 
racun dan ular berbisa kepada kebinasaan. 

Maka sebagaimana ia berusaha benar-benar menghasilkan roti untuk 
memperoleh kekenyangan, lalu dijaganya sedikit dan banyaknya 
roti itu, maka demikian pulalah ia berusaha berbuat ta‘at sedikit 
dan banyaknya. Sebagaimana ia menjauhkan sedikit racun dan 
banyaknya, maka demikian pula ia menjauhkan perbuatan ma‘siat 
sedikitnya dan banyaknya, keciinya dan besamya. 

Maka keyakinan dengan pengertian yang pertama itu, kadang-ka- 
dang terdapat pada kaum mu‘min umumnya. Tetapi dengan penger- 
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akhirat, kebangkitan setelah mati, hisab amalan dan taqdir-baiknya 
dan buruknya ,? . 

Kemudian Jibril as. bertanya lagi : “Apakah Islam itu?* 5 , maka 
Nabi saw. menjawab dengan menyebutkan yang lima perkara 
itu’\ (i) 

Maka diibaratkan di sini dengan Islam, yaitu penyerahan secara 
dhahir, dengan perkataan dan perbuatan. 

Pada hadits , dari Sa‘ad bahwa Nabi saw. : “Memberikan kepada 
seorang laki-laki suatu pemberian dan tidak diberikannya kepada 
orang iain’'. Lalu bertanya Sa‘ad kepada Nabi saw. : “Wahai 
RasuiuIIah! Engkau tinggalkan si Anu, tidak engkau berikan, pada 
hal dia seorang yang beriman (mu c min) , \ 

Maka menjawab Nabi saw.: “Atau dia seorang Islam (muslim) , \ 
Kemudian Sa‘ad mengulangi lagi pertanyaannya dan Nabi saw. pun 
mengulangi penjawabannya demikian. ( 2 > 

Adapun yang masuk satu kepada lainnya (at-ta-daakhul), maka 
juga apa yang diriwayatkan bahwa Nabi saw. ditanyakan : “Amalan 
apakah yang paling utama?’\ 

Maka menjawab Nabi saw. : “Islam!”. 

Ditanyakan lagi : “Islam manakah yang paling utama?”. 

Maka menjawab Nabi saw. : “Iman!”. m 

Hadits ini menunjukkan kepada adanya perbedaan dan kepada 
adanya hermasuk-masukan. Dan itu, adalah lebih sesuai bagi pema- 
kaian di dalam bahasa, karena Iman adalah salah satu daripada 
perbuatan. Dan Imanlah yang paling utama daripadanya. Dan Islam 
itu, ialah menyerah , adakalanya dengan hati, adakalanya dengan 
lidah dan adakalanya dengan anggota badan. Dan yang paling 
utama ialah yang dengan hati. Yaitu pembenaran, yang dinamai : 
/ m a n. 

Pemakaian Iman dan Islam secara berlainan , secara bermasuk-ma- 
sukan dan secara satu pengertian , semuanya itu adalah tidak 
keluar daripada pemakaian secara tidak asli (secara majaz) dalam 
babasa. 

Adapun pengertian yang berlainan, maka yaitu dijadikan Iman 
ibarat dari pembenaran dengan hati saja. Dan ini sesuai menurut 

{1} Dirawikan Ai-Bukliari dan MusJim dari Abu Hurairalt. 

(2) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dati Sa‘ad. 

(3) Dirawikatt Ahmad dan Ath-Ttiabranl dari *amr bin 'Anbasah, iinadnya shahita. 
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jol dari budi pekerti itu, adalah laksana buah dan bunga yang 
bertaburan pada ranting-ranting. 

Maka yakin adalah pokok dan sendi, mempunyai tempat berlalu 
dan pintu, lebih banyak daii yang dapat kita hitungkan. Dan akan 
diterangkan nanti, pada Bahagtan Yang Melepaskan Dari Bahaya 
insya Ailah Ta‘ala. Dan sekedar ini, mencukupilah sekarang untuk 
memberi pengertian perkataan **yakin ” 

Juga diantara sifat-sifat ulatna akhirat itu> adalah ia selalu merasa 
sedih, hancur hati, menunduk kepaia dan berdiam diri. Bekas takut- 
nya kepada Allah Ta‘ala tampak atas keadaan, pakaian, perjalanan, 
gerak dan diam, berbicara dan tidak berbicara, siapa saja yang 
memandang kepadanya, maka pandangan itu mengingatkan dia 
kepada Allah Ta‘ala. Rupanya menunjukkan kepada amal perbuat- 
annya. 

Kuda tunggang, matanya ialah kaca matanya. Ulama akhirat dikenal 
dengan tanda-tanda yang ada padanya, tentang ketenangan diri, 
kehinaan, dan kerendahan. 

Ada ulama yang mengatakan bahwa tak ada pakaian yang dianuge- 
rahkan Tuhan kepada hambaNya, yang lebih baik dari khusyu’ 
dalam ketenangan bathin. Itulah pakaian para nabi, tanda orang- 
orang shalih, shiddiq dan para alim ulama. 

Adapun perkataan batil, bersenda-gurau yang tidak dijaga, tertawa 
terbahak-bahak, bergerak semberono dan berbicara tajam, semua- 
nya itu adalah bekas-bekas dari kesombongan, merasa aman dan 
lengah dari siksaan Tuhan Yang Maha Besar dan kesangatan ama- 
rah-Nya. 

Sifat yang tersebut ini adalah kebiasaan anak-anak dunia yang lupa 
kepada Allah. Bukan kebiasaan ulama-ulama. 

Pahamilah ini! Karena ulama seperti kata Sahl At-Tusturi ada tiga : 
Ulama yang mengetahui dengan suruh Allah, tidak mengetahui 
dengan hari-hari Allah. Yaitu mereka yang berfatwa tentang halal 
dan haram. Ilmu ini tidak mewariskan takut kepada Allah. Ulama 
yang mengetahui akan Allah dan tidak mengetahui akan suruh 
Allah dan hari-hari Allah. Yaitu orang mu‘miii umumnya. Dan 
ulama yang mengetahui akan Allah Ta‘ala, suruhNya dan hari-hari 
Nya. Yaitu orang-orang shiddiq. Takut dan khusyu’, telah menang 
atas mereka. 
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Tetapi orang yang mengerjakan dosa besar atau sebahagian dari 
dosa-dosa besar, maka dalam hal ini, berkata kaum Mu*tazilah, 
bahwa orang itu telah keluar daripada Iman. Dan tidak masuk 
ke dalam kufur, tetapi namanya orang fasiq. Dia berada pada 
suatu tempat diantara dua tempat dan kekal di dalam neraka, 
Pendapat ini salah, sebagaimana akan kami terangkan nanti. 

Tingkat ketiga ; bakwa terdapat pembenaran dengan hati dan 
pengakuan dengan lidah dan tidak berbuat amalan dengan anggota 
badan. Maka berselisihlah pendapat ahli-ahli agama tentang 
hukumnya. 


Berkata Abu Thaiib Al-Makki : “Berbuat dengan anggota badan 
adalah setengah daripada Iman. Dan Iman itu tiada sempurna 
tanpa adanya perbuatan”. 

Abu Thalib Al-Makki mendakwakan bahwa para ulama sepakat 
atas demikian. Ia membuktikan keterangannya itu dengan dalil-da- 
lil yang menunjukkan kepada berlawanan dengan maksudnya. 
Umpamanya firman Allah Ta*ala : 





(Alladziina aamanuu wa 'amilush shaalihaat). 


Artinya : “Mereka yang beriman dan mengerjakan perbuatan baik V 

(S. Al-A’raaf, ayat 42), 


Karena ini menunjukkan bahwa perbuatan adalah di belakang 
Iman, tidak dari Iman itu sendiri. Jika tidak begitu, maka adalah 
perbuatan itu dalam hukum hari akhirat. 


Yang mengherankan ialah Abu Thalib Al-Makki mendakwakan 
tjma* mengenai ini dan dalam pada itu, ia menukilkan sabda Nabi 
saw. : 




- . 9 ’ V 


(Laa yakfuru illaa ba’-da juhuudihi limaa aqarra bihi). 

Artinya : “Tidaklak menjadi kajir seseorang, kecuali setelah diing- 
karinya apa yang telah diakuinya (diikrarkannya)”. (i) 

Dan Abu Thalib menentang golongan Mu‘tazilah yang mengatakan 
kekal di dalam neraka disebabkan berbuat dosa besar. 


(1) DirawiKan Ath-Thabrani dari Abi Sa’id, Isnad dla’if. 
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“Katakanlah kepada si Anu! Telah engkau penuhkan bumi ini 
dengan kemunafikan (nifaq), Dan sedikitpun tidak engkau kehen- 
daki akan Aku dengan perbuatan itu. Sesungguhnya Aku tidak 
menerima suatu pun dari kemunafiqanmu itu”. 

Maka orang itu menyesal dan meninggalkan perbuatainya. Lalu 
peigi bergaul dengan orang awwam, berjaian di pasar-pasar, berto- 
long*tolongan dengan kaum Bani Israil dan merendahkan diri. Maka 
diwahyukan Allah kepada Nabi mereka, yang berbunyi : “Katakan- 
lah kepadanya! Sekarang telah Aku berikan taufiq kerelaanKu”. 

Beroeritera Al-Auza‘i ra. dari Bilal bin Sa‘ad bahwa Bilal berkata : 
“Seseorang kamu bila memandang kepada polisi, lalu berlindung 
dengan Allah dari padanya. Dan bila ia memandang kepada ulama 
duniawi yang membuat-buat budi baik, yang memburu menjadi 
kepala, maka ia tidak mengutuk mereka, pada hal merekaiah yang 
iebih berhak dikutuk dari pada polisi itu”. 

Diriwayatkan bahwa ada orang bertanya kepada Nabi saw. : 
“Wahai Rasulullah! Amalan apakah yang lebih utama?”. 

Menjawab Nabi saw. : “Menjauhkan yang haram dan mulutmu 
senantiasa basah dari berdzikir kepada AUah Ta‘ala’\ 

Bertanya lagi orang kepadanya : “Shahabat manakah yang lebih 
baik?”. 

Menjawab Nabi saw. : “Yaitu seorang shahabat jika engkau berdri- 
kir kepada Allah niscaya dia menolong engkau. Dan jika engkau 
lupa berdzikir, niscaya diperingatinya engkau”. 

Lalu bertanya lagi orang itu kepada.Nabi saw.: “Shahabat manakah 
yang jahat?”. 

Menjawab Nabi saw. : “Yaitu shahabat jikalau engkau Iupa, tidak 
diperingatinya akan engkau. Dan jika engkau teringat mengingati 
akan Allah, maka dia tidak menolong akan engkau”. 

Bertanya orang itu lagi: “Manusia manakah yang lebih berilmu?”. 
Menjawab Nabi saw.: “Yang paling takut kepada Allah Ta‘ala”. 

Kemudian bertanya lagi orang itu kepada Nabi saw. : “Terangkan- 
lah kepada kami, orang-orang kami yang baik, yang akan kami am- 
bil untuk teman duduk berceritera”. 

Nabi saw. menjawab : “Yaitu mereka yang selalu kelihatan berdzi- 
kir kepada Allah Ta‘ala”. 
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Hanya yang kita ragukan, ialah mengenai hal ketiga, yaitu hukum 
duniawi diantara dia dan Allah Ta^ala.Umpamanya^padasa^at yang 
demikian itu matilah seorang keluarganya yang muslim, kemudian 
baru ia membenarkan dengan hatinya, lalu meminta fatwa, dengan 
mengatakan : £t Adalah aku belum membenarkan dengan hati ketika 
keluargaku itu mati. Sedang harta peninggalannya sekarang di 
dalam tanganku. Maka adakah halal bagiku diantara aku dan Allah 
Ta‘ala? M . 

Atau kawin ia dengan seorang wanita Islam, kemudian baru ia 
membenarkan dengan hati. Apakah wajib diulangi perkawinannya?. 

Inilah hal-hal yang harus mendapat perhatian. Mungkin orang 
memberi penjawaban bahwa hukum duniawi itu tergantung dengan 
perkataan yang nyata, dhahir dan hathin. Dan mungkin pula orang 
memberi penjawaban, bahwa bergantung menurut yang dhahir itu 
mengenai hak orang lain. Karena hatinya itu tiada terang kepada 
orang lain. Bathinnya itu, nyata bagi dirinya sendiri, diantara dia 
dan Allah Ta‘ala. 

Yang lebih dhahir kepada kebenaran dan ilmu yang sebenarnya 
adalah pada sisi Allah Ta‘ala, bahwa tidaklah halal baginya pusaka 
itu dan haruslah perkawinan itu diulang kembali. 

Karena itulah, Hudzaifah ra. tidak berta‘ziah (bertukam) pada 
orang munafiq yang meninggal. Dan Khalifah Umar ra. menjaga 
benar yang demikian. Maka dia juga tiada berta‘ziah apabila 
Hudzaifah tiada berta £ ziah. 

Shalat adalah perbuatan dhahir di dunia, meskipun perbuatan dha- 
hir itu termasuk sebahagian daripada ibadah. Dan menjaga dari 
yang haram juga termasuk di dalam jumlah yang wajib karena 
Allah, seperti shalat, karena sabda Nabi saw. : 

“Mencari yang halal adalah fardlu sesudah (ardlu ” 

Dan tiadalah ini bertentangan dengan kata kami bahwa warisan 
itu hukum Islam dan Islam itu ialah menyerah. Bahkan penyerahan 
yang sempuma ialah melengkapi kepada dhahir dan bathin. 

Inilah pem hahasan fiqih yang berdasarkan kepada dhan (mendekati 
kepada yakin), bersendi kepada kata-kata dhahir, umum dan qias 
(analogi). Maka tidak wajarlah orang yang singkat ilmunya, 
menyangka bahwa yang dicari mengenai itu ialah keyakinan (kete- 
gasan) menurut adat yang berlaku di dalam Ilmu kalam, di mana 
diminta adanya keyakinan itu. 
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dannya. Dan menjadi halaJ dengan hukumnya kemaluan wanita 
(faraj) yang haram. Demi Allah tidaklah penuh, dengan mengeluar- 
kan apa yang telah ada padanya. 

Orang itu tidaklah ahli untuk apa yang diserahkan kepadanya. 
Merekalah orang-orang yang diambil menjadi perumpamaan tentang 
azab pada abad-abad yang lampau. Maka layaklah mereka memekik 
dan menangis pada hari-hari kehidupan di dunia ini”. 

Berkata Ali ra. : “Apabila engkau mendengar ilmu, maka bicara- 
kanlah iimu itu! Dan jangan engkau campurkan dengan senda-gurau, 
nanti dimuntahkan oleh hati”. 

Berkata sebahagian ulama salaf : ‘ ‘Orang beriimu itu apabila terta- 
wa terbahak-bahak, maka dia telah melemparkan ilmunya sekali 
lempar”. 

Dikatakan bahwa apabila seorang mu‘allim (pengajar) mengumpul- 
kan tiga perkara, maka sempurnalah nikmat kepada pelajamya, 
yaitu : sabar, merendahkan diri dan baik budi. Dan apabila seorang 
pelajar (muta‘allim) mengumpulkan tiga perkara, maka sempuma- 
lah nikmat kepada pengajamya yaitu : berakal, beradab dan berpa - 
ham baik”. 

Pendek kata, segala budi pekerti yang dibawa Al-Qur-an, tidaklah 
terlepas padk diri ulama akhirat. Karena mereka mempelajari Al- 
Qur-an untuk diamalkan, tidak untuk menjadi kepala. 

Berkata Ibnu Umar ra. : “Kita teiah hidup sekejap masa. Ada 
diantara kita, memperoleh iman sebelum Al-Qur-an, lalu turunlah 
surat Al-Qur-an itu. Maka dipelajarinyalah yang halal dan yang 
haram, yang disuruh dan yang dilarang dan apa yang harus dia 
berhenti sampai di situ. Aku sudah melihat beberapa orang. Salah 
seorang diantara mereka didatangkan Al-Qur-an sebelum iman, 
maka dibacanyalah semuanya dari permulaan sampai kepada peng- 
habisan Kitab Suci, dengan tidak diketahuinya apa penyuruhnya 
dan apa pelarangnya. Dan apa yang seyogianya, dia berhenti pada- 
nya. Maka dihamburkannya yang dibacanya itu seperti mengham- 
burkan kurma busuk”. o> 

Dalam hadits lain, yang sama pengertiannya dengan itu, yaitu : 
“Adalah kami para shahabat Nabi saw. diberikan kepada kami 
IMAN sebelum Al-Qur-an. Dan akan datang sesudah kamu, suatu 


(1) Ini adaiah hadits yang dirawikan Al-Hakim dan Al-Baihaqi dan dipandangnya 
shahih. 
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Dalil bagi penta’wilan ini ialah banyak hadits tentang penyiksaan 
orang-orang yang berbuat ma’siat dan tingkatan-tingkatan dari sik- 
saan itu. 

Dan sabda Nabi saw, : “Akan dikeluarkan dari neraka orang-orang 
yang ada di dalam hatinya scberat biji sawi daripada Iman 
Maka bagaimanakah dikeluarkan, apabila ia tidak dimasukkan ke 
dalam neraka itu lebih dahulu?, 

Dari Al-Qur-an, firman AUah Ta’ala : “Scsungguhnya Allah tidak 
mengampuni -dosa- jika Dia dipersekuiukan , tetapi diampuniNya 
selain dari itu, bagi siapa yang dtkehendakiNya (S. An-Nisaa\ a - 
yat 48). 

Pengecualian dengan yang dikeheudakiNya itu, menunjukkan ke- 
pada adanya pembahagian. 

Dan firman Allah Ta’ala : “Dan siapa yang mendurhakai Allah 
dan RasulNya, sudah tentu untuk orang itu neraka jahannam, mc- 
reku tetap di situ untuk masa yang lama'\ (S. Al-Jinn, ayat 23). 

Penentuan kekekalan di dalam neraka dengan sebab kufur, adalah 
lebih meneguhkan lagi. 

Dan firman Allah Ta'ala : “Ingatiah, sesungguhnya orang-orang yang 
bersaiah itu dalam siksaun yang tetap (lama) (S. Asy-Syura, ayat 45) 

Dan berfirman Allah Ta’ala : “Dan siapa yang membawa (menger- 
jakan) kejahatan, mukanya dilemparkan ke daiam neraka “ . 
(S. An-Naml, ayat 90). 

Maka kata-kata umum ini pada bcrlawanan (mu‘aradlak) dengan 
kaia-kata umum mereka. Dan haruslah ada penguatan peng-khu- 
sus-an dan penta‘wilan pada kedua belah pihak. Karena hadits- 
hadits menegaskan bahwa orang-orang yang berbuat ma‘siat 
di‘a 2 abkan. m 

Bahkan firmanNya : “Dan tioda storangpun diantara kamu yang 
tiada masuk ke dalamnya (S. Maryam, ayat 71), adalah sebagai 
penjelasan bahwa yang demikian itu haruslah untuk semuanya. 
Karena tak ada orang mu’min yang teriepas daripada dosa yang di 
perbuatnya. 

Dan firmanNya : “Tiada masuk ke dalamnya selain dari orangyang 
amat celaka. Yang mendustakan (kebenaran) dan membelakang ” 
(S. Al-Lail, ayat 15 dan 16), adalah dimaksudkan suatu golongan 


(1) Dirawtkan Al-Bukhari dari Anat. 
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Baik budi, diambil dari firman Allah Ta‘ala : 

(Fabimaa tahmatin minallaahi linta lahnm ) 

Artinya : 

**Oleh karena rakkmat Allah, engkau bersikap lemah lembut kepa- 
da mereka”. (S. Ali ‘Imran, ayat 159). 

Zuhud, diambil dari finnan Allah Ta’ala : 

( V; 

(Wa qaalalladziina uutul. Uma wailakum tsawaabullaahi khairun 
liman aamana wa ‘amila shaalihaa). 

Artinya : 

“Berkata orang^orang yang berilmu pengetahuan itu : “Malang 
nasibmul Pahala dari pada AUah lebih baik untuk orang yang 
beriman dan mengerjakan perbuatan baik ". (S.Al*Qashash, ayat 80), 

Tatkala Rasulullah saw. membaca firman Allah Ta‘ala : 

tWO i pjTu \ r> - 

(Faman yuridillaahu an yahdi yahuu yasyrah shadrahuu lil-i&laam). 
Artinya : 

“Barang siapa dikehendaki Allah memberi petunjuk kepadanya 
niscaya dibukaNya dada orang itu kepada Islam ” 

(S. Al-An‘am, ayat 125). 

Lalu orang bertanya kepada Nabi saw.: “Apakah pembukaan itu?”. 

Nabi saw. menjawab : “Sesungguhnya nur itu apabila diletakkan 
dalam hati, maka terbukalah dada menerima nur tersebut dengan 
seluas-luasnya”. 

Berkata orang itu lagi : “Adakah tandanya untuk itu?”. 

Menjawab Nabi saw. : “Ya, ada! Merenggangkan diri dari negeri 
tipu daya, kembali ke negeri kekal dan bersedia untuk mati sebe- 
lum datangnya”. n> 

(1) Dirtwikm Al-Halcim dan Al-Bailtai|i dari Ibnu Mai'ud. 


, t // «/ * /«/ / 1,1 ^ ***** 
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tak ada tasbih dan takbir. <i> 

Maka membenarkan dengan hati adalah sebagian dari Iman, seperti 
kepala untuk adanya manusia. Karena manusia itu menjadi tidak 
ada, dengan tidak adanya kepala. 

Amalan ta‘at yang lain adalah seperti anggota tubuh, sebahagiannya 
lebih tinggi daripada sebahagian yang lain. 

Dan beisabdalah Nabi saw. : 


• (Jj 

(Laa yazniz zaanii hiina yaznii wa huwa mu’imn)- 


Artinya : “ Tidak melakukan zina orang yang bertina, di mana 
ketika dia berzina itu> dia mu T min ” (2) 


Para shahabat ra. tidaklah beri‘tiqad dengan aliran Mu‘tazilah, 
tentang keluar dari Iman, dengan zina. Tetapi artinya, ialah : tidak 
beriman yang sebenar-benamya, keimanan yang sempuma lagi 
cukup. Seumpama dikatakan kepada orang lemah yang kehilangan 
anggota badannya : “Tidaklah dia ini manusia”, artinya : tiada ia 
mempunyai kesempumaan yang ada di belakang hakikat kemanu- 
siaannya. 


Masalah II 

Kalau anda mengatakan bahwa ulama terdahulu (ulama salaf) telah 
sepakat bahwa Iman itu bertambah dan berkurang. Bertambahnya 
dengan ta‘at dan berkurangnya dengan ma‘siat. Apabila pembenar- 
an (tashdiq) itu Jman, maka tidaklah tergambar padanya berlebih 
dan berkurang. 

Maka aku menjawab, bahwa ulama salaf itu adalah saksi-saksi yang 
adil, tak ada sepatahpun daripada perkataan mereka yang menye- 
leweng. Apa yang disebutkan mereka itu benar. Hanya persoalan- 
nya ialah pada memahaminya. 

Pada perkataan ulama salaf itu, menunjukkan bahwa amal perbu- 
atan itu tidaklah sebahagian daripada Iman dan sendi-sendi wujud- 
nya. Tetapi adalah tambahan kepadanya, di mana Iman itu 


[1) Maksudnya : Takbir intiqalat, yaitu takbir waktu berpindah rukun di dalam shalat, 
yang hukumnya sunat. (Peny) 

( 2 ) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah. 
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Dan balasannya dari Allah, bahwa ulama itu tidak bermanfa‘at di 
dunia ini dengan diterima oleh orang banyak. Tetapi namanya 
kotor sepanjang zaman. Kemudian dia datang pada hari qiamat, 
merugi, menyesal demi melihat laba yang diperoleh oleh orang yang 
beramal dan kemenangan yang diperoleh oleh orang yang mende- 
katkan diri kepada Allah Ta’ala. 

Inilah kerugian yang nyata! 

Al-Hasan Al-Bashari ra. adalah seorang manusia yang menyerupai 
perkataannya dengan perkataan nabi-nabi as. dan petunjuk yang 
diberikannya kepada manusia mendekati dengan petunjuk dari 
shahabat-shahahat Nabi saw. 

Dan telah sepakatlah kata atas yang demikian terhadap Al-Hasan 
itu. Sebahagian besar perkataan Al-Hasan adalah mengenai gurisan 
hati, kerusakan amal, kebimbangan jiwa dan sifat-sifat yang tersem- 
bunyi yang tak jelas dari keinginan hawa nafsu. 

Pemah orang mengatakan kepadanya : “Hai Abu Sa‘id! Tuan 
berkata-kata dengan perkataan yang tak pemah terdengar dari 
orang lain. Dari manakah tuan ambil?’\ 

Al-Hasan menjawab : “Dari Huzaifah bin Al-Yamman!”. 

Kemudian ditanyakan kepada Huzaifah : “Kami melihat tuan 
mengeluarkan perkataan yang tak pemah terdengar dari shahabat- 
shahabat Nabi saw: yang lain. Dari manakah tuan ambil?”. 

Huzaifah menjawab : “Ditentukan oleh Nabi saw. perkataan-perka- 
taan itu kepadaku. Orang lain bertanya kepada Nabi saw. tentang 
kebajikan. Aku menanyakannya tentang kejahatan karena takut 
aku jatuh ke dalamnya. Dan aku tahu bahwa kebajikan itu tak 
perlu buru-buru aku mengetahuinya”. 

Pada suatu kali pemah Huzaifah mengatakan : “Maka aku tahu 
bahwa orang yang tidak mengenal kejahatan, niscaya tidak akan 
mengenal kebajikan”, 

Pada kata-kata lain, pernah para shahabat Nabi $aw. bertanya : 
“Wahai Rasulullah! Apakah untuk orang yang mengerjakan demi- 
kian dan demikian?”. 

Maksud mereka menanyakan tentang amal perbuatan yang utama. 

“Tetapi aku - kata Huzaifah menanyakan : “Wahai Rasulullah! 
Apakah yang merusakkan demikian dan demikian?”. 

Tatkala Rasulullah melihat aku menanyakan tentang bahaya yang 
merusakkan amal, lalu beliau menentukan ilmu ini untukku”. 
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Dan akan datang penjelasan ini nanti pada Bahagian Perbuatan- 
perbuatan yang Melepaskan dan yang Membinasakan, ketika 
menerangkan segi hubungan bathin dengan dhahir dan amal perbu- 
atan dengan aqidah dan hati. Karena yang demikian itu adalah 
termasuk jenis hubungan alam al-mulki dengan alam al-malakut. 

Yang dimaksudkan dengan alam al-muiki ialah alam nyatayang 
dapat dipersaksikan dengan pancaindra. Dan dengan alam al-mala- 
kut iaiah alam ghaibyang diketahui dengan nur matahati (bashirah), 
Dan hati itu termasuk alam al-malakut. Dan anggota badan serta 
segala perbuatannya adalah termasuk alam al-mulki. 

Kehalusan dan kemumian ikatan diantara kedua aLam itu, sampai 
kepada batas* yang disangka oleh sebagian manusia akan kesatuan 
satu sama lain. Dan disangka oleh sebahagian manusia lagi bahwa 
tak ada aiam yang lain, selain dari alam yang dapat dipersaksikan 
(alam asy-syahadah). Yaitu benda-benda ini, 1 yang dilihat oleh 
pancaindra. 

Orang yang mengetahui keduanya dan mengetahui bilangan-bilang- 
annya, kemudian ikatan keduanya, niscaya menyusun kata-kata 
yang merupakan madah : 

“Amat haluslah kaca. 

Amat haluslah khamar. 

Keduanya serupa. 

Sehingga menjadi santar, 

Seakan-akan khamar. 

Bukan wadah . 

Seakan-akan wadah, 

Bukan khamar . 

Dan marilah kita kembali kepada yang dimaksud!. 

Sesungguhnya alam ini adalah di luar ilmu mu‘amalak, Tetapi 
diantara dua alam juga, ada hubungan dan ikatan. Maka karena 
itulah kita melihat ilmu-ilmu mukasyafah itu pada setiap sa*at 
memanjat kepada ilmu-ilmu mu‘amalah. Sehingga tersingkaplah 
daripadanya, dengan memberatkan diri. 

Maka inilah segi bertambahnya Iman dengan ta‘at, dengan apa yang 
diharuskan oleh pemakaian ini. 

Dan karena inilah berkata Ali ra. : “Bahwa Iman itu lahir sebagai 
suatu titik cahaya putih. Apabila hamba Allah itu mengerjakan 


433 





Manusia itu lalai f 

apa dimaksudkan dengan mereka . 

Sebahagian besar tidur terkulai, 

jalan kebenaran sampai terlupa . 

Kesimpulannya, bahagian terbanyak dari manusia itu, tidak con- 
dong hatinya, selain kepada yang mudah dan sesuai dengan tabiat- 
nya. Karena kebenaran itu pahit. Dan payah untuk tegak terus 
dikebenaran itu. Mengetahuinya sukar. Jalan kepadanya berliku- 
liku. Lebih-lebih mengenal sifat hati dan mensucikannya dari 
pekerti yang tercela. 

Itu adalah suatu cabutan dari jiwa yang terus-menerus. Orangnya 
adalah seumpama orang yang meminum obat, harus sabar atas 
pahitnya obat, karena mengharapkan sembuh, Atau seumpama 
orang yang menjadikan masa hidupnya untuk berpuasa. Maka ia 
harus menahan segala penderitaan, untuk mencapai hari pembukaan 
puasanya ketika mati nanti. 

Kapankah banyak orang menyukai jalan itu? Karena itulah kata 
orang, bahwa di kota Basrah terdapat seratus dua puluh orang yang 
selalu berbicara tentang nasehat dan peringatan. Dan tak ada yang 
berbicara mengenai ilmu yakin, hai ikhwal hati dan sifat-sifat 
bathin, selain tiga orang, yaitu Sahl At-Tusturi, Ash-Shubaihi dan 
Abdur Rahim . 

Yang duduk mengelilingi juru-juru nasehat itu tak terhitung 
banyaknya, sedang yang mengelilingi orang yang tiga tadi adalah 
sedikit, hampir tidak melampaui sepuluh orang. Sebabnya tak lain, 
ialah barangyang bemilai itu,tidak layak selain kepadaorang-orang 
tertentu. Dan apa yang dihidangkan kepada orang banyak itu, 
adalah persoalan yang dekat saja. 

Juga diantara tanda-tanda ulama akhirat itu, perpegangannya 
tentang ilmunya berdasarkan kepada pengiihatan bathin dan 
diketahuinya dengan hatiyang putih bersih.Tidak kepada lembaran 
buku dan kitab-kitab dan tidak pula bertaqlid atas pendengaran 
dari orang lain. Yang ditaqlidkannya, sesungguhnya pembawa 
syari‘at suci Nabi Besar Muhammad saw. pada yang disuruhnya 
dan yang diucapkannya. Shahabat-shahabat ra. pun ditaqlidkannya, 
dari segi bahwa perbuatan mereka menunjukkan kepada pendengar- 
annya dari Rasulullah saw. 

Kemudian, apabila sudah bertaqlid kepada pembawa syari^at suci 


291 




Jadi, apakah bedanya antara dia mengatakan : “Kami beriman 
dengan Allah dan apa yang diturunkan kepada kami” dan dia me- 
ngatakan : “Aku mu’min?”. 

Ditanyakan kepada Al-Hasan : “Adakah mu’min engkau?”. 

. Menjawab Al-Hasan : “Insya Allah!”. 

Lalu ditanyakan kepadanya : “Mengapakah engkau membuat ber- 
syarat mengenai Iman, hai Abu Sa’id? 7 \ 

Menjawab Al-Hasan : “Aku takut mengatakan : “Ya”, nanti Allah 
mengatakan : “Bohong engkau hai Hasan!”, maka berhaklah atas 
diriku ’azab”. 

Dan berkata Al-Hasan seterusnya : “Apa yang memberikan keper- 
cayaan bagiku, bahwa Allah telah melihat padaku sebahagian dari 
pada yang dibenciNya, maka dikutukiNya aku dan Ia bertirman : 
“ Pergilah ! Aku tiada menerima akan amalmu , \ Maka aku telah 
berbuat amal pada bukan tempatnya”. 

Berkata Ibrahim bin Adham : “Apabila ditanyakan kepadamu : 
Adakah mu’min engkau?”. Maka katakanlah :*Laa ilaaha illallaah ” 

Berkata Ibrahim pada kali yang lain : “Jawablah, bahwa aku tidak 
ragu tentang keimanan dan pertanyaanmu kepadaku itu bid’ah’\ 

Ditanyakan kepada ’Alqamah ; “Adakah mu’min engkau?’.’ 
Menjawab ’Alqamah : ”Aku harap insya Allah”. 

Berkata Ats-Tsuri : “Kami beriman dengan Allah, malaikatNya, 
kitab-kitabNya dan Rasul-rasulNya. Dan kami tidak mengetahui, 
bagaimanakah kami pada Allah Ta’ala”. 

Apakah artinya segala kata-kata bersyarat ini? Jawabnya, bahwa 
kata-kata bersyarat ini benar, mempunyai empat arti. Dua arti ber- 
sandar kepada keraguan. Tidak pada pokok iman, tetapi pada ke 
sudahan atau kesempurnaan dari iman. Dan dua arti lagi tidak 
bersandar kepada keraguan. 

Arti Pertama : yang tidak bersandar kepada menentang keraguan, 
ialah menjaga keyakinan, karena ditakuti dari pada sifat mengakui 
diri : sudah bersih . 

Berfirman Allah Ta’ala : ^ ^ ^ ^ 

( rr *. yp' ‘ 

(Talaa tuzakkuu anfusakum). 
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an-karangan itu adalah barang baru yang dibuat. Sedikitpun tak 
ada daripadanya pada masa shahabat dan tabi‘in yang terkemuka. 
Tetapi datangnya adalah sesudah seratus dua puluh tahun dari 
Hijrah Nabi saw. dan sesudah wafat seluruh shahabat dan sebahagian 
besar dari tabi‘in dan sesudah wafat Sa‘id bin Al-Musayyab, Al-Ha- 
san dan para tabi‘in yang pilihan. Bahkan ulama-ulama yang mula- 
mula dahulu,tidak menyukai kitab-kitab hadits dan penyusunan 
kitab-kitab. Supaya tidaklah manusia itu sibuk dengan buku-buku 
itu, dari hafalan,dari Al-Qur-an, dari pemahaman dan dari peringat- 
an. Mereka itu mengatakan : “Hafallah sebagaimana kami meng- 
hafaJ!”. 

Karena itulah, Abu Bakar dan segolongan shahabat Nabi saw. tidak 
menyetujui penulisan Al-Qur-an (mengkodirikasikan), dalam suatu 
mashaf. Mereka berkata : “Bagaimana kita membuat sesuatu yang 
tidak diperbuat Nabi saw.?”. 

Mereka itu takut nanti manusia itu berpegang saja pada mashaf- 
mashaf dengan mengatakan : “Kita biarkan Al-Q.ur-an, yang 
diterima oleh mereka dari tangan ke tangan, dengan dipelajari dan 
dibacakan, supaya menjadi pekerjaan dan cita-cita mereka”. 
Sehingga Umar ra. dan lain-lain shahabat menunjukkan supaya 
Al-Qur-an itu ditulis, karena takut disia-siakan orang nanti dan 
malasnya mereka. Dan menjaga agar tidak menimbulkan pertikaian 
di belakang hari. Karena tidak diperoleh yang asli yang menjadi 
tempat pemeriksaan dari kekeliruan, baik kalimatnya atau bacaan- 
nya. 

Meridengar alasan-alasan tadi, maka terbukalah hati Khalifah Abu 
Bakar. Maka dikumpulkanlah Al-Qur-an itu dalam suatu mashaf. 

Imam Ahmad bin Hanbal menentang Imam Malik karena dikarang- 
nya kitab Al-Muatk-tha\ Ahmad berkata : “Tuan ada-adakan yang 
tidak dikerjakan para shahabat ra*”, 

Kata orang, kitab yang pertama dikarang dalam Islam ialah Kitab 
Ibnu Juraij tentangatsar oi dan huruf-huruf tafsir dariMujahid, 
Atha’ dan teman-teman Ibnu Abbas ra. di Makkah. 

Kemudian muncul kitab Ma’mar bin Rasyid Ash-Shan’ani di Ya- 
man. Dikumpulkan di dalamnya sunnah yang dipusakai dari Nabi 
saw. 


(1) Atsar, laiah ucapan para shahabat ra. dan para pamuka Uiam yang tardahulu. 
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Dan begitu pula penggeseran kepada arti beradab bersopan santun 
untuk mengingati Allah Ta’ala, bagaimanapun adanya suasana. 


Arti Ketiga : Adalah sandarannya keraguan. Artinya : Saya mu’min 
sebenarnya insya Allah, karena Allah Ta’ala berfirman kepada go- 
longan tertentu, kepada diri mereka itu sendiri : 



(Ulaa-ika humul mu’minuuna haqqaa). 

Artinya : “Itulah orang-orang yang sebenamya beriman 

(S, Al-AnfsJ, ayat 4). 

Maka terbagilah mereka kepada dua bahagian. Dan ini ketnbali 
kepada keraguan mengenai kesempumaan Iman, tidak mengenai 
pokok Iman. Tiap-tiap manusia ragu mengenai kesempurnaan Iman- 
nya. Dan itu tidaklah membawa kepada kufur. 

Ragu mengenai kesempumaan Iman adalah benar dari dua segi : 

Pertama : dari segi bahwa nifaq itu, menghilangkan kesempurnaan 
Iman. Dan nifaq adalah tersembunyi, tak dapat dipastikan terlepas 
daripadanya. 

Kedua : dari segi bahwa Iman itu sempuma dengan amalan-amalari 
tha’at dan amalan itu tiada diketahui adanya dengan sempuma, 
Mengenai amal perbuatan, maka berfirman Allah Ta’ala : 




OO * 1 


(Innamal mu'minuunal-ladziina aamanuu billaahi wa rasuulihii 
tsumma lam yartaabuu wa jaahaduu bi-amwaalihim wa anfusihim 
fii sabiilillaahi ulaa-ika humush shaadiquun). 

Artinya ; “ Orang-orang yang sebenarnya bertman itu hanyalah 
mereka yang percaya kepada Allah dan RasulNya, hernudian itu 
tiada pemah ragu-ragu dan mereka berjuang di jalan Allah dengan 
harta dan dirinya f itulah orang-orang yg bena>- (S, Al-Hujurat,ayat 
15). Maka adalah keraguan pada kebeaaran ini. 
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Juga diantara tanda-tanda ulama akhirat itu, sangat menjaga dari 
perbuatan-perbuatan bid‘ah, meskipun telah mendapat persetujuan 
dari kebanyakan ulama (ulama al-jumhur). 

Janganlah lriranya tertipu atas kesepakatan orang ramai terhadap 
sesuatu yang diada-adakan sesudah para shahabatNabi saw. Hendak 
lah suka memeriksa tentang keadaan para shahabat, perjalanan 
dan perbuatannya. Dan apa yang menjadi kesukaan mereka, menga- 
jarkah, mengarangkah, suka bertengkarkah, menjadi kadlikah, wali 
negerikah, memegang harta wakatkah, harta wasiatkah, memakan 
harta anak yatimkah, bergaul dengan sultan-sultankah, berbaik 
pergaulan dengan merekakah? Atau adakah ia dalam keadaan takut 
kepada Tuhan, gundah, tafakkur, mujahadah, muraqabah, dhahir 
dan bathin, menjauhkan diri dari dosa yang sekecil-kecihiya sampai 
kepada yang sebesar-besamya, berusaha memperoleh pengetahuan 
yang tersembunyi dari hawa nafsu dan tipu daya setan? Begituiah 
seterusnya dari segala ilmu bathin itu!. 

Ketahuilah dengan sebenar-benamya bahwa orang yang terpandang 
‘alim, pada masanya dan yang lebih dekat kepada kebenaran, ialah 
orang-orang yang menyerupai shahabat dan yang lebih mengenal 
jalan ulama-ulama salaf. Maka dari merekalah hendaknya agama 
itu diambil!. 

Karena itulah berkata Ali ra. : “Yang terbaik dari kita ialah yang 
lebih mengikuti agama ini”. Perkataan Ali ini untuk menjawab 
pertanyaan yang ditujukan kepadanya : “Tuan sudah menyalahi 
dengan si Anu ?**. 

Maka tidaklah layak untuk berkeberatan menentang orang masa 
sekarang, buat menyetujui orang masa Rasulullah saw. Manusia 
sebenamya berpendapat dengan pendapat pada masanya, karena 
tabiatnya condOng kepadanya. Dan dirinya tidak mau mengakui 
bahwa cara yang demikian, menyebabkan tidak memperoleh sorga. 

Dari itu, serukanlah bahwa jalan ke sorga, tak lain dari itu. Sebab 
itu, Al-Hasan berkata : “Dua orang yang mengada-adakan dalam 
Islam : seorang yang mempunyai pendapat jahat, lalu mendakwa- 
kanbahwasorgaitu adalah untuk orang yang berpendapat seperti 
pendapatnya. Dan seorang lagi yang boros penyembah dunia, ma- 
rah dia karena dunia, senang dia karena dunia. Dunialah yang 
dicarinya. Maka lemparkanlah kedua orang itu ke dalam neraka !’\ 

Dibalik itu, ada orang di dunia ini, antara pemboros yang menga- 
jaknya kepada dunia dan yang berhawa nafsu yang mengajaknya 
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Artinya : “Manusia yang paling jahat, ialah yang bermuka dua. 
Dia datang kepada suatugolongan dengan satu muka dan dia datang 
ke.pada golongan yang lain dengan satu muka pula". 

Ada orang mengatakan kepada Al -Hasan : “Bahwa suatu kamn 
mengatakan : Kami tidak takut kepada nifaq’\ 

Maka menjawab Al-Hasan : “Demi Allah! Bahwaaku ir engetahui 
diriku terlepas daripada nifaq, adalah lebih aku sukai daripada 
terjadinya bukit-bukit kecil menjadi emas''. 

Berkata Al-Hasan : “Setengah daripada nifaq, ialah berlainan 
lidah dan hati, yang tersembunyi dan yang nyata, yang dimaksud 
kan dan yang dikeluarkan”. 

Berkata seorang laki-Iaki kepada Huzaifah ra. : “Saya takut, 
menjadi orang munatig”., 

Maka menjawab Huzaifah : “Jikalau engkau seorang munafiq 
maka tidaklah engkau takuti nifaq itu. Sebab orang munafiq mera- 
sa aman daripada nifaq’\ 

Berkata Ibnu Abu Mulaikah : “Saya mendapati seratus tigapuluh, 
pada suatu riwayat seratus lima puiuh orang shahabat Nabi. 
Semuanya takut kepada nifaq’\ 

Diriwayatkan, bahwa Rasulullah saw. duduk dalam suatu jama‘ah 
daripada shahabat-shahabatnya. Maka para shahabat itu menyebut- 
kan seorang laki-laki dan membanyakkan pujian kepadanya, Lalu 
dalam pada itu, tiba-tiba muncullah seorang laki-laki. Dari mukanya 
menitikkan air bekas wudlu, alas kakinya terpegang pada tangan- 
nya dan diantara kedua matanya kelihatan bekas sujud. Lalu para 
shahabat itu berkata : “Wahai Rasulullah! Inilah dia laki-laki yang 
kami sebutkan itu!’\ 

Maka menjawab Nabi saw. : “Aku melihat pada mukanya bekas 
tamparan setan”. 

Maka datanglah laki-Iaki itu, memberi salam dan duduk bersama 
para shahabat. 

Laiu bersabda Nabi saw. : “A ku bersumpah kepada engkau dengan 
AUahJ Adakah kamu mengatakan akan dirimu ketika kamu datangi 
kaummu, bahwa tidak ada dalam kalangan mereka, orang yang 
lebih baik daripada kamu *\ 
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hukum dan menjauhkan dirinya dari ahli sesat dan ma‘siat. Amat 
baiklah orang yang merendahkan diri, baik budi pekerti, bagus 
bathin dan terpelihara manusia lain dari kejahatannya. Amat baik- 
lah orangyang berbuat menurut ilmunya, berbelanja pada kebajikan 
yang lebih dari hartanya, menahan yang tidak perlu dari perkataan- 
nya. Sunnah Nabi berkembang dalam dadanyadan tidak dibawanya 
kepada bid‘ah”. tu 

Ibnu Mas‘ud ra. pernah berkata : “Petunjuk yang baik pada akhir 
zaman adalah, lebih baik dari banyak amal perbuatan”. Dan berka- 
ta Ibnu Mas*ud pada tempat yang lain : “Kamu sekarang pada masa 
dimana orang-orang baik dari kamu bersegera dalam segala pekerja- 
an. Dan akan datang sesudahmu nanti suatu masa, dimana orang- 
orang baik dari mereka, teguh lagi berhati-hati mengerjakan sesuatu, 
karena banyaknya perbuatan syubhat (yang diragukan halal-ha- 
ramnya)”. 

Memang benartah ucapan Ibnu Mas‘ud itu! Siapa yang tidak berha- 
ti-hati pada masa sekarang, lalu mengikuti saja orang banyak dan 
berkecimpung dalam perbuatan yang dikerjakan mereka, niscaya 
binasa sebagaimana mereka itu binasa. 

Berkata Huzaifah ra. : “Yang lebih mengherankan dari ini, ialah 
perbuatan yang baik dari kamu pada hari ini adalah munkar pada 
zaman yang lampau, Dan yang munkar dari kamu pada hati ini 
adalah baikpada zaman yang selam. Sesungguhnya kamu senantiasa 
dalam kebajikan, selama kamu mengenal akan yang benar, Dan 
orang yang berilmu dari kamu, tidak meringan-ringankan yang 
benar itu”. 

Sungguh benarlah Huzaifah! Memang kebanyakan perbuatan yang 
dipandang baik sekarang, adalah munkar pada masa para shahabat 
Nabi saw. Karena kebanyakan yang dipandang baik pada masa kita 
ini, ialah menghiasi masjid-masjid, membaguskannya, mengeluarkan 
harta banyak dalam pembangunan bahagiannya yang kecil-kecil 
dan membentangkan permadani yang empuk di dalamnya. 

Dan sesungguhnya terhitung dalam perbuatan bid‘ah, memben- 
tangkan permadani di dalam masjid. Dikatakan, itu adalah termasuk 
perbuatan yang diada-adakan oleh orang-orang yang mengerjakan 
hajji. Adalah orang-orang dahulu itu, sedikit sekali yang membuat 
batas antara mereka dan tanah. 


(1) Dirawjkin Abu Na‘im dsH Al-Hucain bin A11 dengan canad dla'if. 
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apa yang diqadlakan. Dan tak ada jalan untuk mengetahuinya bagi 
seorangpun dari manusia. Maka takut kepada kesudahan (ai-khati- 
mah), adalah seperti takut kepada yang dahulu. Kadang-kadang 
dhahir seketika, apa yang telah dahulu perkataan dengan lawannya. 
Siapakah yang tahu, kiranya dia termasuk diantara orang-orang 
yang telah dahulu kebaikan baginya daripada Allah Ta’ala?. 

Ada orang yang mengatakan mengenai arti firman Allah Ta‘ala : 




(Wa jaa-at sakratul mauti bil-haqqi). 

Artinya : ,f Dan datanglah sakratul-maut (kesakitan mati) dengan 
sebenamya , \ (S. Qaf> ayat 19). 

Artinya : dengan yang dahulu, maka sakratul-maut itu melahirkan 
yang dahulu itu. 

Berkata setangah ulama salaf : “Sesungguhnya ditimbang daripada 
amalan itu khatimahnya (kesudahannya) 1 ’. 

Adalah Abud Darda £ ra. bersumpah : “Demi Allah! Tiada seorang- 
pun yang merasa tenteram daripada Imannya dicabut, melainkan 
dicabutlah Imannya itu”. 

Ada yang mengatakan bahwa sebagian daripada dosa itu ialah dosa 
yang siksaannya “buruk kesudahan” (su-ul-khatimah). Kita berlin- 
dung dengan Allah daripada yang demikian. Dan ada yang mengata- 
kan, yaitu : siksaan mendakwakan diri menjadi wali dan keramat 
dengan mengada-adakan. 

Berkata setengah arifin (orang-orang yang benar berma‘rifah kepada 
Allah) : “Jikalau disuruh pilih kepadaku mati syahid di pintu 
rumah dan mati atas tauhid di pintu kamar, ma‘ka aku pilih mati 
atas tauhid di pintu kamar. Karena aku tiada mengetahui apa yang 
akan datang pada hatiku, dari perobahan tentang tauhid itu sampai 
ke pintu rumah”. 

Berkata setengah mereka : “Jikalau aku kenal seseorang dengan 
ke tauhidannya selama lima puluh tahun, kemudian terdinding 
antaraku dan dia dengan sebuah tiang dan mati dia, maka tidak 
berani aku memastikannya bahwa dia itu mati atas tauhid”. 

Pada suatu hadits tersebut : 

if Siapa yang mengatakan : Saya mu‘min t maka dia itu kufur. Dan 
siapa yang mengatakan : Saya orang yang berilmu , maka dia itu 
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dalam hati. Oleh karenanya, kadang-kadang mengotorkan kebersih- 
an hati, lalu menyangka yang batil itu benar. 

Dari itu harus dijaga dengan hati-hati, dengan membuktikannya 
dengan atsar-atsar. 

Karena inilah, tatkala Khalitah Marwan mengadakan mimbar pada 
shalat hari raya di sisi tempat bershajat, lalu bangun Abu Sa*id 
Al-Khudri ra. seraya berkata: “Hai Marwan! Bukankah ini bid‘ah?”. 

“Tidakl”, menjawab khalifah Marwan. “Ini tidak bid‘ah, tetapi 
lebih baik daripada yang tuan ketahuiSesungguhnya orang sudah 
banyak sekaJi. Maka maksudku supaya suara itu sampai kepada 
mereka”i 

Menyambung Abu S&Hd : Demi AUah! Tidaklah sekali-kali kamu 
mendatangkan yang baik, dari apa yang aku ketahui selama ini. 
Wallah demi AUah! Tidaklah akan aku bershalat di belakangmu 
hari ini”. 

Sesungguhnya Abu Sa‘id menantang Khalifah Marwan dalam peris- 
tiwa tadi, disebabkan “Rasuhiilah saw. dalam khutbah hari raya 
dan khutbah sembahyang meminta hujan, memegang busur atau 
tongkat, tidak atas mimbar”. (n 
Pada suatu hadits yang terkenal. tersebut: 

\ 'm * 

(Man ahdatsa fii diininaa maa laisa minhu fahuwa raddun). 

Artinya : 

“Barang siapa mengada-adakan dalam agama kita sesuatu yang 
tidak di dalamnya, maka tertolak ” ts) 


Pada hadits yang lain, tersebut: 

(Man ghasy-sya mnmatii fa*alaihi la*natullaahi wal malaaikati wan- 
naasi ajma*m). 


Artinya: 

“Barang siapa membokongi ummatku, maka atasnya la 3 nat Tuhan, 
malaikat dan seluruk manusia o> 


{1) Dlrawikan Ath-Thabranl dari Ai-Blrra* dan ini, hadlti dia*if. 

( 2 ) Dlrawlkan Af*Bukharf dan Musthn darf A‘f*yah. 

(3> Dirawikan Ad-Daraquthnl daii Anas, dan«an sanad dla‘if a«kalf. 
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KITAB RAHASIA BERSUCI 


Yaitu : Kitab Ketiga dari Rubu * ‘Ibadah, 


(Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih iagi Maha Penyayang). 



Segaia pujian bagi Allah yang berlemah-lembut dengan hambaNya. 
Maka dianugerahiNya ibadah kepada mereka dengan kebersihan. 
DicurahkanNya ke dalam hati mereka untuk mensucikan bathin- 
nya, nur dan kasih-sayangNya. Dan disediakanNya bagi dhahiriah 
mereka, untuk menyucikan yang dhahir itu, air yang tertentu 
dengan cair dan bening. 

Rahmat Allah kepada Nabi Muhammad yang meratai seluruh 
pelosok dan penjuru alam dengan nur-hidayah dan kepada keluar- 
ganya yang baik lagi suci, rahmat — yang oleh berkahnya melepas- 
kan kita pada hari ketakutan dan menegakkan benteng diantara 
kita dan setiap bahaya. 


Kemudian, maka bersabda Nabi saw. : 

(Budiyad-diinu *alan-nadhaafah). ' 

Artinya : “Dibangun Agama di atas kebersihan”. (i) 
Dan bersabda Nabi saw. : 

(Miftaahush-shalaatith-thuhuur). ‘ ? 

Artinya : “Kunci shalat ialah kesucian ” ( 2 ) 


Bertirman Allah Ta‘aJa : 




ujU' 

'it i * 




cj ' 


(Fiihi rijaalun yuhibbuuna an yatathah-haruu wallaahu yuhibbul 
mutathah-hiriin). 


(1) Manurut Al-lraqi ia tidak menjumpai hadits yang berbunyi demikian. 

(2) Dh-awikan Ath-Tirmld 2 i dari Ali. 
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Berfirman Allah Ta‘ala : 


-- I *» K' Z y ? •" S 


(Wa dzariUadziinat-takhadzuu diinahum Ia ( iban wa lahwa). 

Artinya : 

“Tinggalkanlak mereka yang membuat agamanya permainan dan 
senda-gurau (S. Al-An’am, ayat 70). 

Allah Ta‘aia berfirman : 


(A ; 



(Afaman zuyyina lahuu suu-u ‘amalihi fara-aahu hasanan). 

Artinya : 

“Adakak orang yang dihiasi perbuatannya yang buruk, lalu perbu- 
atannya yang buruk itu dianggapnya baik !”, 

(S. Fathir, ayat 8). 

Segala apa yang diada-adakan sesudah para shahabat ra. yang 
melewati batas dharurat dan keperluan, maka itu termasuk dianta- 
ra permainan dan senda-gurau. 

Diceriterakan tentang Iblis yang kena kutukan Tuhan, bahwa Iblis 
itu mengirimkan tentaranya pada masa shahabat ra. Maka kembali- 
Iah tentara itu kepada Ibiis dengan perasaan menyesal. 

Bertanya Iblis : “Apa kabar kamu sekalian?”. 

Tentara Iblis itu menjawab : “Belum pemah kami melihat seperti 
mereka itu. Kami tidak memperoleh sesuatu dari mereka. Mereka 
telah meletihkan kami.*' 

Maka menyambung Iblis itu : “Rupanya kamu tidak sanggup 
menghadapi mereka, dimana mereka telah menyertai nabinya dan 
menyaksikan turun wahyu dari Tuhannya. Tetapi sesudah mereka 
itu nanti, akan datang suatu kaum yang akan kamu peroleh hajatmu 
dari mereka”. 

Tatkala datang masa tabi‘in, Iblis itu mengirimkan lagi bala tentara- 
nya. Itupun tentara Iblis itu kembali dengan tangan kosong. Mereka 
itu berkata : “Belum pemah kami melihat yang lebih mena‘jubkan 
dari mereka. Kami peroleh satu demi satu dari dosa mereka. Tetapi 
apabila sore hari, lalu mereka bermohon ampun (bertaubat kepada 
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hatinya daripada berlebih-kurangnya tingkatan-tingkatan ini, nisca- 
ya ia tidak memahami dari .tingkatan-tingkatan bersuci itu selain 
daripada ringkatan akhir, di mana dia merupakan seperti kulit ter- 
akhir yang dhahir, dibandingkan kepada isinya yang dicari. Maka 
jadilah dia memperhatikan pada kulit itu dan memeriksa jalan-ja- 
lannya. Dan menghabiskan segala waktunya pada beristinja ’ 
mencuci kain, membersihkan dhahiriyah dan mencari air banyak 
yang mengalir. Karena timbul sangkaan daripadanya, karena bisik- 
an setan dan khayalan akal pikiran, bahwa kesucian yang dicari lagi 
mulia, itulah saja. Dan tidak mengerti akan perjalanan hidup orang- 
orang dahulu dari mereka menghabiskan segala enargie dan pikiran 
pada pensucian hati dan tidak mementingkan pada urusan dhahir. 
Sehingga Umar ra. dengan kedudukannya yang tinggi itu, berwudlu 
dari air di dalam kendi seorang Nasrani. Sehingga, sesungguhnya 
orang-orang dahulu itu tidak membasuhkan tangannya dari pada 
debu dan bekas makanan. Tetapi mereka menyapukan tangannya 
dengan turiiit kakinya. Dan mereka menghitung kain serbet (kain 
lap) itu termasuk bid’ah yang diada-adakan. Mereka melakukan 
shalat di atas lantai di masjid, berjalan dengan kaki telanjang di 
jalan-jalan. Siapa yang tidak membuat alas diantaranya dan lantai 
pada tempat tidur, maka adalah dia termasuk orang besar dari 
mereka. Dan mereka mencukupkan dengan batu saja pada beristin- 

ja 5 - 

Berkata Abu Hurairah dan lainnya dari ahli tasawwuf : “Adalah 
kami memakan daging bakar, lalu dibacakan iqamat untuk shalat. 
Maka kami masukkan jari-jari kami di dalam batu-batu kecil. 
Kemudian kami gosok-gosokkan dia dengan tanah dan kami bertak- 
bir”. 

Berkata Umar ra. : u Tidak adalah kami mengenal kain lap pada 
masa Rasulullah saw. Dan sesungguhnya sapu tangan kami ialah 
tapak kaki kami. Adalah kami apabila sudah memakan makanan 
yang berminyak, lalu kami sapukan dengan tapak kaki itu”. 

Ada orang mengatakan bahwa bid’ah yang pertama-tama lahir 
sesudah Rasulullah saw. adalah empat : ayakan tepung, kain lap, 
meja makan dan kenyang. Dan adalah kesungguhan mereka seluruh- 
nya pada kebersihan bathin. Sehingga berkatalah setengah mereka: 
“Mengerjakan shalat di dalam dua alas kaki adalah lebih utama!”. 
Karena Rasulullah saw. tatkala membuka kedua alas kakinya di 
dalam shalat, karena diterangkan oleh Jibril as. kepadanya, bahwa 
pada kedua alas kakinya itu najis dan orang lainpun membuka alas 
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Orang yang mengingkari hal itu bagi wali-wali, mengakibatkan dia 
telah mengingkari nabi-nabi. Dan adalah ia keluar dari Agama 
seluruhnya. 

Berkata setengah ‘arifin (orang yang mempunyai ma‘rifah kepada 
Allah Ta‘ala) : “Sesungguhnya telah habis orang-orang al-abdal 
disegala penjuru bumi. Mereka bersembunyi dari mata orang ba- 
nyak, kerena tidak sanggup melihat ulama zaman sekarang. Karena 
mereka itu betul-betul sudah jahil terhadap Allah Ta‘ala. Sedang 
mereka menurut pengakuannya sendiri dan pengakuan orang-orang 
bodoh, adalah uiama”. 

Berkata Sahl At-Tusturi ra. : “Diantara ma‘siat yang terbesar, ialah 
tak tahu di bodoh diri, memandang kepada orang awwam dan 
mendengar perkataan orang Ialai. Tiap-tiap orang ‘alim yang te- 
lah berkecimpung dalam urusan duniawi, maka tidak wajar lagi 
perkataannya didengar. Tetapi hendaklah dicurigai dari tiap-tiap 
perkataan yang diucapkannya. Karena tiap-tiap manusia itu berke- 
cimpung pada apa yang disukainya dan menolak apa yang tidak 
bersesuaian dengan yang disukainya”, 

Karena itu, berfirman Allah Ta*ala : 




(Wa laatuthi’ man aghfalnaa qalbahuu ‘an dzikrinaa wattaba’a hawaa- 
hu wa kaana amruhuu turuthaa). 

Artinya : 

“Dan janganlah engkau turut orang yang Kami lalaikan hatinya 
dan mengingati Kami dan diturutinya keinginan nafsunya dan 
pekerjaannya hiasanya di luar batas”. (S. Al-Kahf, ayat 28). 


Orang awwam yang ma‘siat, keadaannya lebih berbahagia dari 
orang yang bodoh dengan jalan agama, yang mengakui dirinya 
ulama. Karena orang awwam yang ma‘siat itu mengakui keteledor- 
annya. Lalu meminta ampun dan bertaubat. Dan orang bodoh ini, 
yang menyangka dirinya berilmu, maka ilmu yang dipelajarinya, 
ialah pengetahuan yang menjadi jalan baginya kepada dunia, tersisih 
dari jalan agama. Lalu ia tidak bertaubat dan meminta ampun. 
Tetapi senantiasa berpegang kepadanya, sampai mati. Dan apabila 
ini telah memenangi pada kebanyakan manusia, kecuali orang- 
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waktunya dengan tidur ataupun berbicara yang tidak penting. 
Sehingga jadilah pekerjaan mereka dengan membersihkan itu lebih 
utama. Karena bekerja dengan bersuci itu adalah membaharukan 
ingatan kepada Allah Ta’ala dan mengingatkan kepada ibadah. 
Maka tiada mengapa, apabila tidak menimbulkan kemungkaran 
atau pemborosan. 

Adapun ahli ilmu dan amal maka tiada seyogialah menyerahkan 
waktunya kepada membersihkan itu melainkan sekedar perlu saja. 
Melebihkan dari itu adalah munkar terhadap mereka dan membuang- 
buang umur yang amat berharga dan amat mulia bagi diri orang 
yang dapat menggunakannya. 

Dan tidaklah mengherankan yang demikian itu, karena perbuatan 
baik bagi orang-orang baik, adalah kejahatan bagi orang-orang yang 
mendekatkan diri kepada Allah (al-muqarrabin). 

Dan tidaklah Iayak bagi pahlawan, meninggalkan kebersihan dan 
menentang orang shufi. Dan mendakwakan bahwa dia menyerupai 
dengan shahabat-shahabat. Karena menyerupai mereka itu adalah 
tentang tidak menggunakan waktunya selain untuk sesuatu yang 
lebih penting. Sebagaimana ditanyakan kepada Daud Ath-Tha-i : 
u Mengapakah engkau tidak menyisirkan janggut engkau?”. Lalu ia 
menjawab : “Jadi saja ini orang yang berbuat bathil!”. 

Karena itulahsaya tidak melihat bagi orang yang berilmu, yang be- 
lajar dan yang beramal, bahwa menyia-nyiakan waktunya untuk 
mencuci kain. Karena menjaga daripada memakai kain-kain yang 
dipakai oieh orang-orang yang rendah dan yang memberi sangkaan 
buruk dengan kerendahan itu, karena lengah menyucikannya”. 

Adalah mereka pada masa pertama dahulu, mengerjakan shalat 
pada kulit hewan yang disamak. Dan tidak diketahui dari mereka 
orang-orang yang membedakan antara pakaian yang tidak dicuci 
dan pakaian dari kulit yang disamak, tentang suci dan najisnya. 
Tetapi adalah mereka menjauhkan diri daripada najis apabila 
dilihatnya dan tiada memperhatikan benar-benar untuk meneliti 
kemxmgkinan-kemungkinan kecil. Malahan mereka adalah amat 
memperhatikan mengenai ria dan dhalim sampai kepada yang 
sekecil-kecilnya. Sehingga berkatalah Sufyan Ats-Tsuri kepada 
seorang kawannya yang berjalan bersama-sama, lalu memandang 
ke pintu sebuah rumah yang tinggi lagi besar : “Janganlah engkau 
perbuat yang demikian! Karena jikalau tidaklah manusia meman- 
dang kepada rumah itu, niscaya tidaklah pemiliknya berbuat 
pemborosan seperti itu. Maka orang yang memandang kepadanya 
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dengan agama. Engkau serupakan perjalanan hidup orang-orang 
batil dengan perjalanan hidup ulama-ulama yang mendalam penge- 
tahuannya. Maka termasuklah engkau disebabkan kebodohan dan 
keingkaran engkau, ke dalam golongan orang yang binasa dan 
putus asa. 

Berlindunglah kita dengan Allah swt. dari tipuan setan yang 
menyebabkan orang banyak binasa. Kita bermohon kepada Allah 
Ta‘ala semoga dijadikanNya kita diantara orang-orang yang tidak 
ditipu oleh kehidupan duniawi. Dan tidak ditipu oleh penipu pada 
jalan Allah!. 
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bahagian pertama : Tentang bersuci daripada na/is. 

Pandanganmengenai najis, yang 
berhubungan dengan "Yang dh 
hi/angkan". "dengan apa ia 
dihi/angkan" dan "cara meng- 
hi/angkannya", 


SEGI PERTAMA : mengenai apa yang dihilangkan. 

Yang dihilangkan ialah : najis. 

Benda itu tiga : benda tidak bemyawa (jamaadaat)) hewan dan 
bahagian-bahagian dari badan hewan. 

Adapun benda yang tidak bemyawa : maka semuanya suci selain 
khamar dan tiap-tiap yang berasal dari buah anggur kering yang 
memabukkan. 

Hewan itu semuanya suci, selain anjing dan babi dan anak dari 
keduanya atau dari salah satu daripada keduanya. Apabila hewan 
itu mati> maka najis semuanya, kecuali lima : manusia, ikan, bela- 
lang , ulat buah tufah (buah-buahan). Dan dipandang seperti itu, 
tiap-tiap makanan yang berubah. 

Tiap-tiap yang tidak mempunyai darah yang mengalir, seperti lalat, 
lipas dan lain-lainnya, maka tidaklah bemajis air dengan jatuhnya 
ke dalam air. 

Adapun bahagian dari badan hewan „ maka dua macam : 

Pertama : yang dipotong daripadanya. Maka hukumnya seperti 
hukum bangkai. Rambut (bulu), tidak menjadi najis dengan dipo- 
tong dan dengan sebab mati yang mempunyai rambut itu. Dan 
tulang itu menjadi najis dengan sebab-sebab yang demikian. 

Kedua : barang-barang basah yang keluar dari peruthewan. Maka 
tiap-tiap yang tidak berubah dan tidak mempunyai tempat tetap, 
maka adalah suci, seperti air mata, peluh, air liur dan ingus. Dan 
yang mempunyai tempat tetap, sedang dia itu berubah, maka 
adalah najis, kecuali benda itu adalah unsur bagi kejadian hewan, 
seperti mani,dan telur. Nanah, darah, berak dan kencing itunajis 
dari seluruh hewan. 

Dan tidak dima'afkan sesuatu dari najis ini baik sedikit atau banyak, 
selain dari lima : 
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Karena itulah anda melihat, orang Turki, orang Kurdi, orang Arab 
yang bodoh dan orang-orang lain, meskipun tingkatannya mende- 
kati dengan hewan, adalah dengan tabiatnya memuliakan syeh- 
syehnya. 

Dari itu, ketika kebanyakan orang-orang yang ingkar mau membu- 
nuh RasuluUah saw., maka tatkala pandangan mereka jatuh pada 
Nabi saw, dan gemetar mereka dengan sinar wajahnya yang mulia, 
lalu timbullah ketakutan di hati mereka. Kelihatan kepada mereka 
suatu yang bersinar gilang-gemilang atas keelokan wajahnya dari 
nur kenabian. Meskipun itu adalah suatu kebathinan dalam diri 
Nabi saw. sebagaimana kebathinannya akal. 

Kemuliaan akal itu dapat diketahui dengan mudah. Hanya maksud 
kami di sini hendak membentangkan hadits-hadits dan ayat-ayat 
yang menyebutkan kemuliaan akal itu. 

Allah Ta‘ala menamakan akal itu dengan “nur”, pada firmannya : 




(Allaahu nuurus-samaawaati wal-ardli matsalu nuurihii kamisykaa- 
tin). 


Artinya : 

“Allah pemberi “nur ” bagi langit dan bumi . Bandingan “nur’’Nya 

adalah seperti satu kurungan pelita . ”, 

(S. An*Nur, ayat 35). 


Dan Allah Ta‘ala menamakan ilmu yang diperoleh dari akal itu : 
ruh, wahyu dan hidup. 

Berfirman Allah Ta‘ala : 


C OY : jSj 


(Wa kadzaalika auhainaa ilaika ruuhan min amrinaa). 

Artinya : 

“Begitulak Kami wahyukan kepada engkau ruh itu dengan perintah 
Kami*\ (S, Asy-Syura, ayat 52). 


Dan berfirman Allah swt. : 
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Dan termasuk diantara yang tidak saya ragukan lagi» bahwa kaiau 
itu disyaratkan, sungguh tempat yang terutama sukarnya bersuci 
adalah Makkah dan Madinah. Karena pada dua tempat ini, tidak 
banyak air yang mengalir dan yang tenang. Dari permulaan masa 
Rasulullah saw. sampai kepada akhir masa shahabat-shahabatnya, 
tidak ada dinukilkan sesuatu kejadian tentang bersuci dan tiada 
suatu persoalan tentang cara menjaga air dari najis. Dan tempat- 
tempat air mereka selalu dipergunakan oleh anak-anak dan budak- 
budak wanita yang tidak begitu menjaga dari najis-najis. Umar ra. 
pemah mengambil wudlu dengan air dari kendi seorang Nasrani. 
Ini, adalah sebagai suatu penegasan, bahwa tidak diperpegangi, 
selain pada tidak berobahnya air, Kalau tidak demikian, maka 
kenajisan kenasranian dan tempat aimya, adalah Iumrah yang 
diketahui dengan berat dugaan yang mendekati kepada kebenaran, 

Apabila sulitlah berpegang kepada aliran (madzhab) ini dan tidak 
adanya terjadi persoalan pada masa-masa itu adalah dalil pertama 
dan perbuatan Umar ra. menjadi dalil kedua. Dan dalil ketiga r 
dibiarkan oleh Nabi saw. kendi air untuk kucing dan tidak ditutup- 
kannya dari kucing-kucing itu, sesudah Nabi saw. melihat kucing 
itu memakan tikus dan tidak ada pada negeri mereka kolam-kolam, 
di mana kucing dapat membenamkan mulutnya ke dalam kolam- 
kolam itu dan tidak pula kucing-kucing itu tumn ke sumur-sumur. 

Dan dalil keempat bahwa Imam Asy-Syafi £ i ra. telah mengeluarkan 
nash (ketetapan sesuatu masalah dengan dalil), bahwa air penyucian 
najis itu suci, apabila tidak berobah dan najis apabila berobah, Dan 
apa bedanya, diantara air itu menemukan najis dengan dituangkan 
ke atas najis atau najis itu datang kepada air? Dan apa artinya 
perkataan dari orang yang mengatakan, bahwa kekuatan kedatang- 
an itu, menolakkan najis, serta kedatangan itu tidak mencegah 
percampuran najis. JikaLau dibawa yang demikian kepada diperlu- 
kan, maka juga keperluan meminta untuk itu. Sehingga tiada 
berbeda diantara menuangkan air ke dalam ember yang ada di da- 
lamnya kain bemajis. Atau mencampakkan kain bemajis dalam 
ember yang ada padanya air. Dan semuanya adalah biasa pada 
menyucikan kain dan kendi-kendi air. 

Dan dalil kelima , adalah mereka itu beristinja‘ di tepi air sedikit 
yang mengalir. Dan tidak ada perselisihan pada madzhab Asy-Sya- 
fi‘i ra. bahwa apabila jatuh kencing ke dalam air yang mengalir 
dan air itu tidak berobah, bahwa bolehlah berwudlu dengan air itu, 
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dengan engkau Aku memberipahala dan dengan engkau Aku mem- 
beri siksaan (i> 

Kalau anda bertanya, akal itu kalau dia sifat (*aradh), maka bagai- 
manakah dijadikan sebelum tubuh? Dan kalau dia zat (jauhar), 
maka bagaimanakah jauhar berdiri sendiri dan tidak berpihak? 

Ketahuilah kiranya, bahwa ini sebahagian dari ilmu mukasyatah. 
Maka tidak layak diterangkan dengan ilmu mu’amaiah. Dan mak — 
sud kami sekarang menerangkan ilmu mu’amalah. 

Dari Anas ra. bahwa dia menerangkan : “Suatu rombongan memu- 
jikan seorang laki-laki di sisi Nabi saw. dengan bersangatan sekali. 
Lalu Nabi menegur : “Bagaimanakah akal orang itu?”. 

Menjawab rombongan tadi : “Kami menerangkan kepada engkau, 
tentang kesungguhannya pada beribadah dan bermacam-macam 
kebajikan lain. Dan engkaU menanyakan kami tentang akal" 

Maka menjawab Nabi saw. : “Sesungguhnya orang bebal itu mem- 
peroleh lebih banyak dengan kebodohannya daripada kedhaliman 
orang yang dhalim. Sesunguhnya pada hari esok, terangkatlah ham- 
ba Allah itu ke tingkat tinggi pada sisi Tuhannya menurut tingkat 
akal pikirannya”. ( 2 ) 

Dari Umar ra. bahwa Nabi saw. bersabda : 



(Maktasaba rajulun mitsla tadlli ’aqlin yahdii shaahibahu ilaa hudan 
wa yarudduhu ’an radan wa maa tamma iimaanu ’abdin wa Iasta- 
qaama diinuhu hattaa yakmula ’aqluhu). 

Artinya : 

“Tidak adalah usaha seseorang seperti keutamaan akal, yang mem- 
beri petunjuk kepada yang empunya akal itu kepada petunjuk dan 
menarikkannya dari jalan yang hina. Tidak sempumalah iman sese- 
orang dan tidak berdiri tegak agamanya sebelum akalnya itu sem- 
puma ” (3) 


(1) Oirawikan Ath-Thabranl darl Abi Amarnah dcngan Isnad dla'if. 

(2) Oirawlkan Ibnul Mahbar dan Ar-Tirmidai sacara ringkas. 

(3) Oirawikan ibnul Mahbar darl Umar. 
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sampai dua qullah. Dan meninggalkan yang dipahami itu, dengan 
mempergunakan sedikit daripada dalil-dalil yang telah kami sebut- 
kan itu, mungkin saja. 

Sabda Nabi saw. : “ Tidak membawa najis”, secara dhahiriyah, ialah 
tidak membawanya. Artinya : membalikkan najis kepada sifat air 
itu sendiri, sebagaimana dikatakan bagi gudang garam itu tidak 
membawa anjing dan lainnya. Artinya : bertukar kepada garam. 

Maka demikian, karena manusia itu kadang-kadang beristinja’ pada 
air yang sedikit dan dengan potongan-potongan kecil dari tumbuh- 
tumbuhan dan membenamkan tempat-tempat air (bejana-bejana) 
yang bemajis ke dalam air yang sedikit. Kemudian mereka menjadi 
ragu, mengenai air itu, berobahkah dia dengan kentara atau tidak?. 
Maka jelaslah bahwa air itu apabila dua qulah, niscaya tidak 
berobah dengan najis biasa. 

Kalau anda mengatakan, bahwa Nabi saw. telah bersabda : 

“Tidak membawa najis ”,' maka manakala najis itu banyak, niscaya 
dibawanya *\ 

Ini terbalik kepada anda. Karena bila najis itu banyak, maka air itu 
membawanya pada hukum sebagaimana membawanya pada pan- 
dangan. Dari itu, haruslah ditentukan dengan najis-najis biasa pada 
kedua madzhab itu (madzhab Malik dan Asy-Syafi‘i). 

Kesimpulannya, maka kecenderunganku mengenai persoalan najis- 
najis biasa kepada memudahkan, adalah karena memahami dari 
perjalanan orang-orang terdahulu dan karena menutupi pintu 
kebimbangan. Dengan sebab itulah, aku berfatwa dengan suci 
mengenai hal-hal j ang terjadi perselisihan padanya dalam contoh- 
contoh daripada masalah-masalah itu. 

\ 

SEGJ TIGA : mengenai cara menghtlangkan najis. 

Najis itu, kalau najis hukmiah, yaitu najis yang tiada mempunyai 
bentuk yang tampak dilihat, maka mencukupilah melalukan air 
di atas seluruh tempat najis itu. 

Dan kalau najis ‘ainiah (mempunyai bentuk yang tampak dilihat), 
maka haruslah dihilangkan bentuk najis itu. Kalau rasanya masih 
ada, maka itu menunjukkan kepada masih adanya najis itu. Begitu 
pula kalau masih ada wamanya. Kecuali kalau sudah melekat betul, 
maka dima‘afkan setelah dikikis dan digosok. 
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Dari Abu Hurairah ra. bahwa Abu Hurairah menerangkan : ‘Tatka- 
la Nabi saw. kembali dari perang Uhud, lalu mendengar orang ba- 
nyak berkata satu sama lainnya : “Si Anu lebih berani dari si Anu- 
Si Anu menderita yang tidak pemah dideritai orang lain dan begitu- 
lah seterusnya. Maka menjawab Nabi saw. : “Adapun si Ini, maka 
tak adalah pengetahuanmu padanya”.' 

Bertanya orang banyak : “Mengapa begitu ya Rasulullah?”, 

Menjawab Nabi saw. : “Mereka itu berperang menurut akal yang 
dianugerahkan Allah kepadanya. Kemenangan dan niatnya adalah 
sekedar akalnya. Diberikan akal orang-orang yang diberikan dari 
mereka, pada tingkat yang bermacam-macam. Maka pada hari qia- 
mat nanti mereka membagi-bagikan tingkat itu menurut tingkatan 
niatnya dan akalnya”. oj 

Dari Al-Barra’ bin ’Azib, bahwa Nabi saw. bersabda : “ Bersungguh- 
sungguh para malaikat dan rajin menta’ati Allah Taala dengan akal 
Dan bersungguh-sungguh orang mu’min dari anak Adam, menurut 
kadar akalnya . Yangpaling banyak berbuat amal dengan menta’ati 
Allah, ialah mereka yangpaling sempuma akalnya”, ( 2 ) 

Dari ’Aisyah ra. bahwa ’Aisyah mengatakan : “Aku bertanya : 
“Wahai Rasulullah! Dengan apakah manusia memperoleh kelebih- 
an di dunia?”. Menjawab Nabi saw. : “Dengan akal!”. Lalu aku 
bertanya lagi: “Diakhirat?”. Menjawab Nabi saw. : “Dengan akal!” 
Bertanya aku lagi : “Bukankah mereka dibalas dengan sebab amal 
nya?”. Menjawab Nabi saw. : “Hai ’Aisyah! Adakah mereka itu 
beramal, selain sekedar akal yang dianugerahkan Tuhan kepadanya? 
Maka menurut kadar akal yang diperoleh mereka, begitulah adanya 
amal mereka. Dan menurut kadar amal itu, mereka diberi balasan’.’ taj 
Dari Ibnu Abbas ra., bahwa Ibnu Abbas berkata : “Telah bersabda 
Rasulullah saw. : “ Tiap-tiap sesuatu itu mempunyai alat dan perka- 
kas, Dan alat bagi orang mu’min ialah akal Tiap-tiap sesuatu itu 
mempunyai kenderaan. Dan kenderaan manusia itu, ialah akai 
Tiap-tiap sesuatu itu mempunyai tiang. Dah tiang agama itu ialah 
akal Tiap-tiap kaum itu, mempunyai tujuan. Dan tujuan bagi ham- 
ba Allah ialah akal. Tiap-tiap kaum ttu, mempunyaipenyeru. Dan 
yang menyerukan orang-orang yang beribadah itu ialah akal. 


O) Dirawlkan ibnut Mahbar darl Abl Hurairih, 

(2) Dirawikan Ibnul Mahbar dari Albarra* b|n *Alib. 

(3) Dlrawlkan Ibnul Mahbar dari ‘Aliyah. 
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Dalam pada itU, ada juga keringenan, karena Hudzaifah ra. meriwa- 
yatkan : “Bahwa Nabi saw, membuang air kecil dengan berdiri, 
maka aku bawa kepadanya air wudlu. Lalu beliau berwudlu dan 
menyapu kedua alas kakinya”. n> 

Dan tidakiah membuang air kecil pada tempat mandi. 

Bersabda Nabi saw. : “Umumnya kebimbangan (waswasj itu, dan 
membuang atr kecilpada tempat mandi ” (25 

Berkata Ibnul Mubarak : “Diberi kelapangan membuang air kecil 
di tempat mandi, apabila dilalukan air (disiram)”, demikian dite- 
rangkan oleh At-Tirmidzi, 

Bersabda Nabi saw. : “Janganlah membuang air kecil seorang kamu 
pada tempat permandian, kemudian berwudlu padanya. Karena, 
umumnya kebimbangan Kati itu daripadanya’\ 

Berkata Ibnul Mubarak : “Kalau air itu mengalir, maka tidak 
mengapa”, 

Dan tidaklah membawa ke tempat berqadla hajat, sesuatu yang 
ada padanya nama Allah atau nama Rasul saw . Dan tidaidah 
memasuki kakus dengan kepala terbuka. 

Dan membaca ketika masuk : 



(Bismillaahi A‘uudzuu billaahi minar-rijsinnajsil khabiitsii mu- 
khabbatsisy syaithaanir-rajiim). 

Artinya : “Dengan nama AUah . Aku berlindung dengan Allah dari 
najis yang kotor, lagi keji yang dikejikan setan yang terkutuk ” 

Dan membaca ketika keluar : 


(Alhamdu lillaahilladzii adzhaba ‘annii maa yu‘dziinii wa abqaa 
‘alayya maa yanfa‘unii). 

Artinya : “Segala pujian bagi Allah yang telah menghilangkan dari- 
padaku, apa yang menyakitkan aku dan mengekalkan bagiku apa 
yang bermanja *at kepadaku ” 

(1) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Hudiaifah. 

(2) Dirawikan pengarang-pengarang Kitab As-Sunan dari Abdultah bin Maghlal. 
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Yang pertama ; akal itu adalah suatu sifat yang membedakan 
manusia dari hewan. Dengan akal manusia bersedia untuk menerima 
berbagai macam ilmu nadhari (ilmu yang memerlukan pemikiran) 
dan untuk mengatur usaha-usaha yang *pelik yang menghajati 
kepada pemikiran. 

Akal itulah yang dimaksud oleh Al-Harts bin Asad Al-Muhasibi, 
di mana ia mengatakan tentang batas akal itu, yaitu : “Suatu gha- 
rizah (tabi‘at) yang disediakan untuk mengetahui macam-macam 
ilmu nadhari”. 

Akal itu seolah-olah suatu nur (cahaya) yang dimasukkan ke da- 
lam hati yang disediakan untuk mengetahui macam-macam haL 

Orang yang mengingkari apa yang tersebut di atas, tidak menginsa- 
fi, lalu mengembalikan akal itu kepada ilmu pengetahuan yang 
dharuri (yang tidak memerlukan pemikiran) semata-mata. 

Orang yang melengahkan ilmu pengetahuan dan orang yang tidur, 
keduanya dinamakan berakal, melihat kepada adanya gharirah 
tersebut, serta tak adanya ilmu pengetahuan. 

Sebagaimana hidup adalah suatu gharizah untuk menyediakan 
tubuh bagi gerakan biasa dan pengetahuan ke pancainderaan,maka 
demikian pulalah akal adalah suatu gharizah untuk menyediakan 
sebahagian hewan (manusia) buat memperoleh ilmu pengetahuan 
nadhari. 

Sekiranya bolehlah disamakan insan dengan keledai tentang ghari- 
zah dan pengetahuan kepanca inderaan, maka dapatlah dikatakan, 
bahwa tak adalah perbedaan antara keduanya, selain bahwa Allah 
Ta‘ala - menurut adat yang berlaku - menjadikan pada insan itu 
ilmu pengetahuan dan tidak dijadikanNya pada keledai dan hewan- 
hewan lain, niscaya sesungguhnya bolehlah disamakan antara kele- 
dai dan barang keras (jamad) itu pada kehidupan. Dan dikatakan 
bahwa tak ada perbedaan antara keledai dan barang jamad selain 
daripada Allah Ta‘ala menjadikan pada keledai itu gerakan-gerakan 
tertentu sepanjang kebiasaan yang berlaku. Kalau diumpamakan 
keledai itu benda keras yang mati, niscaya haruslah dikatakan bah- 
wa tiap-tiap gerakan yang terlihat padanya, maka Allah Ta‘ala 
kuasa menjadikannya pada yang keras itu, menurut tertib (penga- 
turan) yang kelihatan. 

Dan sebagaimana harus dikatakan bahwa tak adalah perbedaan bagi 
benda keras (jamad) mengenai gerakan, selain dengan gharizah 
yang tertentu, maka dikatakanlah bahwa ghamah itulah hidup. 
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Karena yang demikian itu adalah sumber kebimbangan. Dan 
hendaklah diketahui bahwayang tidak sampai air kepadanya, maka 
itu adalah bathin (bahagian dalam). 


Dan tidaklah dihukum najis lendir-lendir yang di dalam badan 
sebelum lagi nyata keluar. Dan tiap-tiap yang sudah nyata keluar 
maka tetaplah baginya hukum najis. 


Batas ukuran sudah nyata keluar, ialah sampai air kepadanya. 
Maka air itu menghilangkannya. Dan tidak ada arti bagi kebim- 
bangan. 


Dibacakan setelah selesai daripada istinja 4 




(Aliaahumma thahhir qalbii minannifaaqi wa hash-shin farjii minal 
fawaahi$h). 

Artinya : “Ya Allah , ya Tnhanku! Sucikanlah hatiku daripada 
nifaq dan peliharakanlah kemaluanku dari kekejian! , \ 

Digosokkannya tangannya pada dinding atau pada tanah, untuk 
menghilangkan bau kalau masih ada. 


Mengumpulkan antara air dan batu itu sunat. Diriwayatkan, bahwa 
tatkala turun firman Allah Ta‘ala : “Di dalamnya ada beberapa 
orang yang ingin membersihkan diri. Allah menyukai orang-orang 
yang bersih (S. Al-Baraah, ayat 108). 


lalu bertanya Rasulullah saw. kepada penduduk Quba‘ : “Bersuci 
yang manakah yang dipuji Allah akan kamu dengan sebab bersuci 
itu?”. Maka mereka itu menjawab : “Kami kumpulkan diantara 
air dan batu”. ti) 


CARA WUDLU: 


Apabila telah selesai daripada istinja‘, maka dikerjakan wudlu. 
Tidak pemah sekali-kali Rasulullah saw. dilihat keluar dari kakus, 
melainkan terus berwudlu. 

Dimulai dengan menggosok gigi (bersugi), Bersabda Nabi saw. : 




(1) Dirawikan Ibnu Hibban dan Al-Hakim darl Abi Ayyub dan Jabir dan dishahihkannya. 
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Adalah shahabat-shahabat Nabi saw. berjalan-jalan dan sugi itu 
pada telinga mereka. 

Caranya : ialah bersugi itu dengan kayu arak atau dengan ranting 
kayu-kayu yang lain, di mana kayu itu kesat dan menghilangkan 
daki gigi. 

Bersugi itu pada lintang dan menurut panjang dari gigi. Jika 
diringkaskan, maka menurut lintangnya saja. 

Disunnahkan bersugi pada tiap-tiap shalat dan pada tiap-tiap 
wudlu, meskipun tidak melakukan shalat sesudah wudlu itu. Dan 
ketika berobah bau mulut dengan sebab tidur atau lama berdiam 
diri atau memakan sesuatu yang tiada enak baunya. 

Kemudian, setelah selesai daripada bersugi, duduklah untuk 
berwudlu, dengan menghadap qiblat dan membacakan : “Bismil- 
laahirrahraaanirrahiim 1 \ 

Bersabda Nabi saw.: “Tiada wudlu bagi siapa yang tiada membaca : 
“Bismillak ”. 01 Artinya: tiada wudlu yang sempuma. 

Dan membaca do’a ketika itu, yaitu : 



(A'uudzubika min hamazaatisy syayaathiini wa a’uudzubika rabbi 
an yahdluruuni). 


Artinya : “Aku berlindung dengan Engkau daripada gangguan setan 
dan aku berlindung dengan Engkau ya Tuhan r daripada kedatangan 
setan itu kepadaku! 


Kemudian, membasuh kedua tangan tiga kali, sebelum memasuk- 
kannya ke dalam bejana (tempat air). Dan membacakan do’a, yang 
bunyinya : 




(Allaahumma innii as-alukal yumna wal barakata wa a’uudzubika 
minasy syu’mi wal halakah). 

Artinya : “YaAllah ya Tuhanku! Aku bermohon padaMu kebaha- 
giaan dan keberkatan y aku berlindung dengan Engkau daripada 
kecelakaan dan kebinasaan”. 


(1) Dtrawikan Al-Bukhari dart SaMd btn Zaid. 
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(Idzaa taqarraban naasu biabwaabil birri wal a'-maalish-shaalihaati 
fataqarrab anta bi'aqlika). 

Artinya : 

"Apabila manusia itu mendekati Tuhan dengan pintu-pintu keba- 
jikan dan amal salih, maka engkau dekatilah Tuhan dengan akal- 
mu". (i) 

Hadits inilah yang dimaksudkan dengan sabda Nabi saw. kepada 
Abid-Darda' ra. : 

"Bertambahlah akalmu supaya engkau bertambah dekat dengan 
Tuhanmu ". 

Berkata Abid-Darda' : "Demi ibu-bapaku ya Rasulullah! Bagaima- 
nakah bagiku dengan yang demikian itu?". 

Menjawab Nabi saw. : "Jauhilah semua yang diharamkan Allah, 
tunaikanlah segala yang diwajibkan Allah, maka adalah engkau 
orang yang berakal! Kerjakanlah segala amal salih, niscaya engkau 
bertambah tinggi dan mulia di dunia yang tidak lama ini. Dan 
engkau memperoleh pada hari akhirat yang akan datang,dari 
Tuhan- mu 'Azza wa Jalla, akan kedekatan dan kemuliaan". (2) 

Dari Sa'id bin Al-Musayyab, bahwa Umar, Ubai bin Ka'ab dan Abu 
Hurairah ra. datang kepada Rasulullah saw. seraya bertanya : "Ya 
Rasulullah! Siapakah yang terbanyak ilmu diantara manusia?". 

Menjawab Nabi saw. : "Orang yang berakal!". 

Bertanya mereka itu lagi : "Siapakah yang terbanyak berbuat 
ibadah?". 

Menjawab Nabi saw. : "Orang yang berakal!". 

Bertanya mereka itu iagi : "Siapakah yang lebih utama diantara 
manusia?". 

Menjawab Nabi saw. : "Orang yang berakal!". 

Bertanya mereka itu lagi : "Bukankah orang yang berakal itu, 
orang yang sempurna kepribadiannya, yang terang kelancaran 
lidahnya, yang murah tangannya dan tinggi kedudukannya?". 
Menjawab Nabi saw. : "Kalaulah benar itu semuanya, tentu tidak- 
lah kesenangan hidup dunia dan akhirat pada sisi Tuhanmu terun- 


(1) DirawiKan Abu Na'im dari Ail, Isnad dla'if. 

(2) Dirawikan Ibnul-Mahbar dari Al-Harits bin Abl Usamah. 



Artinya : 

“Ya AUah, ya Tuhanku! Putihkanlah mukaku dengan nur Engkau, 
pada hari yang putih segala muka wali-wali Engkau. Dan janganiah 
Engkau hitamkan mukaku dengan kegelapan Engkau, pada hari 
hitam segala muka musuh Engkau”. 

Dan digosok-gosokkan janggut yang tebal ketika membasuh muka, 
karena yang demikian itu adalah sunat. 


Kemudian dibasuhkan kedua tangan, sampai kedua siku, tiga kali. 
Digerak-gerakkan cincin, dipanjangkan penyapuan tangan dan dira- 
takan air sampai kebahagian atas pangkal lengan. Karena yang 
berbuat demikian, dikumpulkan pada hari qiamat dengan cahaya 
yang gemilang pada pangkal lengannya dari bekasan wudlu. Begitu- 
lah telah datang hadits, di mana Nabi saw. bersabda : f< Siapa yang 
sanggup memanjangkan pemakaian air sampai ke pangkal lengan 
(ghurrah), maka hendaklah dikerjakannya”, (ij 
Dan diriwayatkan bahwa : “Pakaian itu, sq.mpai ke segala tempat 


unidlu”. ( 2 ) 

Di mulai dengan tangan kanan, seraya dibacakan do’a yang bunyi- 


(Allaahumma a’-thinii kitaabii biyamiinii wa haasibnii hisaaban 
yasiiraa). 


Artinya : **Ya Allah, ya Tuhanku! Berikanlah akan daku kitabku 
pada tangan kananku dan hitunglah kiranya amaianku (hisab) 
dengan kiraan yang mudah ”. 


Dan dibacakan ketika membasuh tangan kiri, do’a yang bunyinya : 




\ 


(Allaahumma innii a\iudzubika antu‘-thiyanii kitaabii bisyimaalii 
au min waraa-i dhahrii). 


Artinya : **Ya Allah, ya Tuhanku! Sesungguhnya aku, berlindung 
dengan Engkau daripada Engkau berikan kepadaku kitabku pada 
tangan kiriku atau dari belakang punggungku 


(1) Dlnwikm Al-Sukharl dut Muilim dari Abi Murairah. 

(2) Dinwlkan Al-Bukh»ri dan Mutllm darl Abi Hurairah. 
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• • 


(Wa idz akhadza rabbuka min Banii Aadama min dhuhuurihim 
dzurriyyatahum wa asyhadahum ’alaa anfusihim alastu birabbikum 
qaaluu balaa). 


Artinya: A 

"Van ketika Tuhan kamu menjadikan turunan anak-anak Adam 
dari punggungnya dan Tuhan mengambil kesaksian dari mereka 
sendtri, kataNya;Bukankah Aku ini Tuhan kamu ?. 

Mereka menjawab : "Yaf. (S. Al-A’raaf, ayat 172). 


Yang dimaksudkan dengan itu ialah pengakuan jiwa mereka,tidak 
pengakuan lidah. Dalam pengakuan lidah, manusia itu terbagi, 
menurut lidah dan orangnya kepada yang mengaku dan yang mung- 
kir. 

Dari itu berlirman Allah Ta’ala : 

(Wa lain sa-altahum man khalaqahum layaquulunnallaah). 

Artinya : 

"Dan kalau engkau tanyakan kepada mereka. Siapakah yang 
menciptakan mereka? Sudah tentu mereka akan menjawab •’ 
"Allah". (S. Az-Zukhruf, ayat 87). 


Artinya :”Jika diperhatikan keadaan mereka, maka akan naik saksi- 
lah jiwa dan bathin mereka dengan yang demikian, sebagai Hthrah 
kejadian, yang dijadikan Allah akan manusia dengan demikian”. 

Artinya : seluruh anak Adam itu dijadikan menurut Hthrahnya, 
beriman kepada Allah ’Azza wa Jalla. Bahkan segala sesuatu itu 
diketahuinya menurut fithrahnya. Yakni Hthrah itu sebagai yang 
menjamin karena dekat persediaannya untuk mengetahui itu. 

Kemudian, tatkala adalah iman itu dipusatkan pada jiwa menurut 
Hthrah, maka manusia itu terbagi kepada dua : orang yang berpaling 
dari Tuhan lalu lupa, yaitu orang-orang kafir : dan orang yang 
lambat terlintas di hatinya, tetapi teringat kemudian. Maka orang 
yang kedua ini, adalah seperti orang yang mempunyai ijazah, maka 
lupa di mana diletakkannya, kemudian dia teringat. 



dari mengquduskan AUah dan dituliskan pahala itu untuknya sam- 
pai kepada hari qiamat. 

Dimakruhkan pada wudlu beberapa perkara : 

Diantaranya melebihkan dari tiga kali. Barangsiapa meiebihkannya, 
maka telah berbuat aniaya. Juga termasuk makruh, berlebih-Iebih- 
an memakai air. Adalah Nabi saw. berwudlu tiga-tiga kali dan 
bersabda : “Barangsiapa melebihkannya maka teiah berbuat aniaya 
dan berbuat jahat'\ (i>. 

Dan bersabda lagi : “Akan ada suatu kaum daripada ummat ini t 
melampaui batas di dalam berdo f a dan bersuci ” 

Dan diriwayatkan sabda Nabi saw. : “Diantara kelemahan ilmu 
seseorang itu, ialah suka benar membanyakkan air di dalam bersu - 
ci”. tz>. 

Berkata Ibrahim bin Adham : “Dikatakan bahwa kejadian yang 
pertama dari orang yang berwudlu ialah, kebimbangan hati sebeium 
bersuci”. 

Berkata Al-Hasan : “Bahwa setan itu menertawakan orang di dalam 
wudlunya. Setan itu bemama Al-Walham”. 

Dimakruhkan menggoyang-goyangkan tangan r maka terperciklah 
air. Dimakruhkan berbicara sedang berwudiu, menamparkan muka 
dengan air. Segolongan ulama memandang makruh mengeringkan 
air wudlu, dan kata mereka : air wudlu itu ditimbang, demikian 
menurut Sa’id bin Al-Musayyab dan Az-Zuhri. Tetapi diriwayatkan 
oleh Ma’az ra. bahwa : “Nabi saw. menyapu mukanya dengan tepi 
kainnya”. Dan diriwayatkan oleh ‘Aisyah ra. : “Bahwa Nabi saw. 
mempunyai kain untuk mengeringkan air”. Tetapi riwayat ini 
dibantah benar-benar daripada ‘ Aisyah”. 

Dimakruhkan berwudlu dari bejana air tembaga kuning dan dengan 
air yang panas dengan matahari. Makruhnya itu dipandang dari segi 
kedokteran. Diriwayatkan daripada Ibnu Umar dan Abu Hurairah 
ra. akan makruhnya bejana tembaga kuning itu. Dan berkata sete- 
ngah mereka : “Aku serahkan kepada Syu’bah, air di dalam bejana 
tembaga kuning, maka enggan ia berwudlu daripadanya”. Dinukil- 
kan makruh yang demikian itu,dari Ibnu Umar dan Abu Hurairah ra. 

Tatkala telah selesailah daripada berwudlu dan menuju kepada 
shalat, maka hendaklah terlintas di hati bahwa ia telah suci dhahiri- 

(1> Dirawitnn Abu Diwud, An-Nau-i dnn lbfiu Mjjjh dari 'Amr bin Syu’aib. 

(2) Menunit Al-lngl, beltiu Ulc pirnih menjumpai haditi Ini. 
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Dari itu anda melihat orang tersebut, terpukul dengan ayat-ayat 
seperti itu dan memutar-balikkan tentang ta‘wil peringatan dan 
pengakuan jiwa dengan bermacam-macam pemutar- balikan. Dan 
terbayang kepadanya berbagai macam pertentangan maksud ten- 
tang hadits dan ayat itu. 

Kadang-kadang hal itu keras sekali sehingga dipandangnya dengan 
pandangan penghinaan dan timbul keyakinan kepadanya bahwa itu 
kekacau-balauan. 


Orang yang seperti itu adalah seumpama orang buta yang masuk 
ke sebuah rumah. Maka tersandunglah kakinya, dengan tempat air 
yang tersusun rapi dalam rumah itu, lalu ia mengatakan : “Menga- 
pakah tempat-tempat air ini tidak diangkat dari jalan tempat lalu 
dan dikembalikan kepada tempatnya semula?”. 

Menjawab orang yang mendengar : “Bahwa tempat-tempat air itu 
adalah di tempatnya. Hanya mata saudara sendiri yang salah dan 
rusak!’\ 


Maka begitu pulalah orang yang rusak mata hatinya. berlaku seperti 
itu yang lebih hebat dan lebih besar akibatnya. Karena jiwa adalah 
laksana orang yang mengendarai kuda dan badan adalah laksana 
kuda. Buta yang mengendarai kuda adalah lebih membahayakan 
daripada buta kuda. 


Karena serupanya mata bathin dengan mata dhahir, maka berfir- 
man AlJah Ta‘ala : 


c 




(Maa kadzabal fuaadu maa ra-aa). 

Artinya : "Hati tidak mendustakan apa yang dilihatnya 

(S. An-Najm, ayat 11). 


Dan berfirman Allah Ta‘ala : 

( »v>>' ‘ f jSj 


(Wa kadzaalika nurii Ibraahiima malakuutas-samaawaati wal ardli). 
Artinya : 

“Dan begitulah Kami perlihatkan kepada Ibrahim kerajaan langit 
dan bumi”. (S. Al-An‘am ( ayat 75). 
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kesalahdn itu dari bawah kedua telinganya. Dan apabila ia membd- 
suh kedua hakinya, niscaya keluarlah segala kesalahan dari kedua 
kakinya, sehingga keluarlah dari bawah kuku-kuku kedua kakinya 
itu. Kemudian, adalah perjalanannya ke masjid dan shalatnya itu 
sunat baginya”. tu 

Diriwayatkan bahwa Nabi saw. bersabda : if Sesungguhnya orang 
yang bersuci itu adaiah seperti orang yang berpuasa ” 


Bersabda Nabi saw. : fi Barangsiapa berwudlu, lalu dibaguskannya 
wudlu itu, kemudian diangkatkannya matanya ke langit, laiu 
membaca : 



(Asyhadu anlaa ilaaha illaitaah wahdahuu laasyariikalah. Wa asyha- 
du anna Muhammadan ‘abduhuu wa rasuuluh), 

Artinya : 

“Aku mengaku bahwasanya tiada yang disembah meiainkan Allah 
Yang Maha Esa, yang tiada sĕkutu bagiNya. Dan aku mengaku 
bakwa Muhammad hambaNya dan RasuiNya”, niscaya dibukakan 
baginya pintu sorga delapan, ia masuk ke mana yang disukainya &) 

Berkata Umar ra. : “Sesungguhnya wudlu yang baik, mengusirkan 
setan daripada engkau”. 

Berkata Mujahid : “Barangsiapa sanggup tiada tidurmalam, selain 
dia di dalam keadaan suci, berd^ikir dan bermohon keampunan 
Ailah, maka hendaklah ia berbuat. Maka sesungguhnya segala 
nyawa itu dibangkitkan, di dalam keadaan waktu dia diambil 
dahulu”. 

CARA MANDI: 

Yaitu : meletakkan tempat air disebelah kanan, kemudian 
membaca Bismiliah, membasuhkan kedua tangan tiga kali, kemudi- 
an beristinja\ seperti yang telah diterangkan dahulu caranya. Dan 
membuang najis pada badan jikalau ada, kemudian berwudlu 
seperti wudlunya untuk shalat, sebagaimana telah kami terangkan 
dahulu. Kecuali membasuh kedua tapak kaki, maka dikemudian- 
kan. Karena membasuh keduatapak kaki itu, kemudian meletakkan 
di atas tanah, adalah membuang-buang air saja. 

U) Dirawikan An-Nasa-i Oan IDnu Majali dari Ash-Shahabihi, isnad shahih. 

(2} Dirawikan ADu Dawud dari ‘Uqt>ah bin ‘Amir. 
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an yang kedua. Yaitu ilmu dlaruri tentang jaiznya barang yang jaiz 
(D dan mustahilnya barang yang mustahil. ( 2 ) 

Orang yang mengetahui bahwa dua adalah lebih banyak dari satu 
maka dia mengetahui jugamustahil adanya satu tubuh itu pada dua 
tempat dan adanya satu benda itu qadim dan hadits. 

Begitu juga bandingan-bandingan yang lain dan seluruh apa yang 
dapat diketahui sebagai pehgetahuan yang diyakini tanpa ragu-ragu- 

Adapun yang tiga bahagian lagi, maka berlakulah berlebih kurang- 
nya akal padanya. 

Dan bahagian yang keempat yaitu : kerasnya kekuatan mencegah 
hawa nafsu. Maka tidaklah tersembunyi, berlebih kurangnya manu- 
sia padanya. Bahkan tidaklah tersembunyi berlebih - kurangnya 
keadaan seseorang menghadapi hawa nafsunya. Sekali, berlebih- 
kurangnya ini ada karena berlebih-kurangnya hawa nafsu. Sebab 
orang yang berakal itu kadang-kadang sanggup meninggalkan seba- 
hagian hawa nafsunya dan tidak sanggup terhadap sebahagian yang 
lain. Tetapi bukan sehingga itu saja. Seorang pemuda kadang-ka- 
dang lemah dia meninggalkan zina. Dan ketika bertambah umur- 
nya dan sempuma akalnya, maka sanggup dia mentnggalkan zina itu. 

Ingin ria (sifat ingin memperlihatkan amal perbuatan kepada orang) 
dan ingin menjadi kepala, bertambah kuat dengan bertambah 
umur. Tidak bertambah lemah. Sebabnya, mungkin karena berle- 
bih kurangnya ilmu yang memperkenalkan faedah hawa nafsu 
ingin ria dan menjadi kepala itu. 

Karena itulah, seorang dokter sanggup mencegah diri dari sebahagi- 
an makanan yang mendatangkan melarat. Dan orang lain yang 
sama kedudukan akalnya,dengan dokter itu, tidak sanggup mena- 
hannya, apabila ia bukan dokter. Meskipun ia berkeyakinan secara 
umum, bahwa makanan itu mendatangkan melarat. 

Akan tetapi, apabila pengetahuan dokter itu lebih sempuma, maka 
takutnyapun lebih keras. Maka adalah takut itu tentara bagi akal 
dan alatnya untuk mencegah dan menghancurkan hawa nafsu. 

Demikian jugalah seorang alim itu lebih sanggup meninggalkan 
perbuatan ma‘siat dari seorang bodoh. Karena kekuatan ilmu 
pengetahuannya dengan melaratnya perbuatan ma 4 siat itu. Yang 

(1) Jaiz = sasuatu yang boiah Jadl ada dan bnlah Jadi tidak ada. 

(2) Muitahll = soiuatu yang tidak dltarima akal terjadinya dan adanya. 
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Apabila telah bershalat satu shalat fardlu dengan tayammum itu, 
maka bolehlah baginya bershalat sunat sekehendak hatinya. Kalau 
ia menjama’ (menghimpunkan) antara dua shalat fardlu, maka 
hendaklah mengulangi tayammum bagi shalat fardlu yang kedua. 

Begitulah, masing-masing fardlu itu dengan satu tayammum. 
Wallaahu a’lam! Allah Yang Maha Tahu!. 
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Barangsiapa menyangka bahwa akal Nabi saw. adalah seperti akal 
seseorang dari orang hitam dan orang Arab bodoh, maka orang itu 
lebih jahat dirinya dari siapa-pun dari orang-orang hitam itu. 

Bagaimanakah dapat memungkiri berlebih - kurangnya gharizah 
akal itu? Kalau tidaklah berlebih-kurang, maka tidaklah manusia 
itu berbeda-beda pada pemahaman ilmu pengetahuan. Dan tidak- 
lah manusia itu terbagi-bagi kepada orang bodoh yang tidak dapat 
memahami sesuatu selain sesudah payah guru pengajarinya. Dan 
kepada orang pintar yang dapat memahami dengan sedikit tunjuk 
dan isyaiat saja. Dan kepada orang sempuma (kamil) yang timbul 
dari dirinya hakikat segaJa sesuatu tanpa diajarkan, seperti firman 
Allah Ta‘ala : 


(Yo- 'j>' > • jy J*-jy • J 


(Yakaadu z:iituhaa yudlii-u walau lam tamsashu naarun, nuurun 
‘alaa nuur). 


Artinya : 

“1iampir minyaknya memancarkan cahaya (sendirinya), biarpun 
tidak disinggung api. Cahaya berlapis cahaya tS. An-Nur, ayat 35). 

Yang demikian itu adalah seperti nabi-nabi as. Karena jelas bagi 
mereka dalam bathinnya hal-halyang sulit tanpa belajar dan mende- 
ngar yang dinamakan “ilham”. 

Hal yang seperti demikian, dijelaskan oleh Nabi saw. dengan 
sabdanya : 




(Inna ruuhal qudusi nafatsa fii rau‘ii ahbib man ahbabta fainnaka 
mufaariquhu, wa ‘isy- maa syi‘ta fainnaka mayyitun wa‘mal maa 
syi*ta fainnaka majziyyun bih). 

Artinya : 

“Bahwa ruk suci itu mengilhami dalam hatiku : Sayangilah siapa 
yang engkau sayangi,sesungguhnya engkau akan berpisah dengan dial 
Hiduplah bagaimana yang engkau kehendaki, sesungguhnya engkau 
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Maksud yang seperti itu harus ada pada tiap-tiap orang yang 
berilmu pengetahuan, yang menggunakannya untuk mengajak 
manusia kepada Allah ‘Azza wa Jalla. Yaitu harus menjaga sesuatu 
yang dhahiriyah, yang tiada membawa raanusia lari daripadanya. 
Dan berpegang di dalam keadaan yang seperti ini dengan niat yang 
baik. Karena itu adalah segala perbuatan, di dalam perbuatan iiu 
sendiri diusakakan sifat-sifat daripada yang dimaksud. Maka meng- 
hias diri atas raaksud yang tersebut tadi adalah disukai. Membiar- 
kan janggut di dalam keadaan kusut sebagai menyatakan zuhud 
dan kurang menghiraukan diri itu, dilarang. Dan kalau dibiarkan 
yang demikian disebabkan ada sesuatu yang lebih penting, maka 
itu disukai. 

Inilah keadaan-keadaan bathiniyah diantara hamba dan Allah 
‘Azza wa Jalla. Orang yang bersitat kritis adalah bermata hati. Dan 
yang suka mencampur-baurkan, adalah tiada beruntung dalam 
keadaan manapun juga. Berapa banyak orang bodoh yang memper- 
buat segala perbuatan itu karena memandang kepada manusia. 
Maka dia adalah mengacau terhadap dirinya sendiri dan terhadap 
orang lain. Dan mendakwakan bahwa maksudnya itu baik. 

Maka kita melihat segolongan dari ulama, memakai pakaian mewah 
dan mendakwakan bahwa maksudnya adalah untuk menghinakan 
orang-orang bid*ah dan orang-orang yang suka berdebat dan dengan 
itu ia mendekatkan diri kepada AUah Ta*ala. 

Yang demikian adalah suatu perkara yang akan terbuka di hari 
segala rahasia terbuka, di hari dibongkar apa yang di dalam kubur 
dan dibukakan apa yang di dalam dosa, maka pada ketika itu 
berbedalah emas murni daripada tembaga. Kita berlindung dengan 
AUah daripada kehinaan pada hari kedatangan (hari mahsyai) yang 
agung itu. 

Keenam : daki pada lipatan punggung anak-anak jari. 

Adalah orang Arab tidak banyak menyucikannya karena membiar- 
kan tangannya tiada berbasuh sesudah makan. Maka berkumpullah 
daki pada tempat-tempat itu. Maka Rasulullah saw. menyuruh 
mereka, dengan membersihkan sendi anak-anak jari. (n 

Ketujuh : membersihkan ujung anak-anak jari dan di bawah kuku- 
kuku. Rasulullah saw. menyuruh orang Arab membersihkannya. 
Yaitu : ujimg anak-anak jari dan daki yang di bawah kuku. Karena 


(1) Dirawikan A1-Tirmidzi dari Abdultah bin Basar. 
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pada akhimya Nabi saw. menyifatkan kebesaran ‘Arasy dan para 
malaikat bertanya kepada Tuhan : “Hai Tuhan kamil Adakah 
Engkau menjadikan sesuatu yang lebih besar dari ‘Arasy? 1 ’. Maka 
menjawab Tuhan : “Ada, yaitu akal!”. 

Bertanya malaikat lagi: “Sampai di mana batas kebesarannya?”. 

Menjawab Tuhan : “Tidak dapat dihinggakan dengan suatu ilmu 
pengetahuan. Adakah bagimu pengetahuan tentang bilangan pa- 
sir?” 

Menjawab malaikat itu : “Tidak!”. 

Maka berfirman Ailah Ta‘ala : 

“Sesungguhnya Aku menjadikan akal itu bermacam-macam, seperti 
bilangan pasir, Sebahagian manusia ada yang diberikan scbiji. 
Sebahagian ada yang diberikan dua bijiada yang tiga biji dan 
empat biji. Diantara mereka ada yang diberikan secupak, ada yang 
segantang dan ada pula diantara mĕreka yang diberikan lebih 
banyak dari itu ci> 

Jikalau anda bertanya, mengapa beberapa golongan dari kaum 
shufi mencela akal dan apa yang dipahami oleh akal?. 

Mengenai dengan celaan itu, ketahuilah bahwa sebabnya, ialah 
karena manusia membawa nama akal dan apa yang dipahami oleh 
akal itu, kepada pertengkaran dan perdebatan tentang soai-soal 
yang bertentangan dan main mutlak-mutiakan. Yaitu membuat 
ilmu kalam. 

Maka kaum shufi itu tidak sanggup menetapkan dengan dalil-dalil 
dari mereka sendiri bahwa anda teiah bersalah memberi nama itu. 
Karena cara yang demikian itu tidak terhapus begitu saja dari hati 
kaum shufi sesudah demikian berkembang pada mulut orang banyak 
dan inelekat pada hati. Laiu kaum shufi itu mencela akal dan apa 
yang dipahami oleh akal. Yaitu akal yang dinamakan dengan 
demikian pada mereka. 

Adapun nur mata hati yang tersembunyi yang dengan nur itu 
dikenal Allah Ta‘ala dan kebenaran rasul-rasulNya, maka bagaima- 
nakah tergambar mencelanya? Sedangkan Allah Ta‘ala memberi 
pujian kepadanya? Kalau dicela, maka apalagi sesudah itu yang 
dapat dipuji?. 

(1) Dlrawlkan ibnul Mahbar darl Anac dengan ulengkapnya dan At-Tlrmldzi dangan 
dlrlngkaskan. 
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Agama menghitungkannya aurat dan menjadikan sebagai anggota 
yang terhormat bagi aurat itu. 

Dari itu, disunatkan mengosongkan tempat permandian umum 
itu. 

Berkata Bisyr bin Al-Harts : Alangkah sulitnya seseorang yang 
tidak mempunyai uang selain sedirham yang dibayarkannya supaya 
t>oleh ia memakai tempat permandian umum!”. 

Dilihat orang Ibnu Umar ra, pada tempat permandian umum dan 
mukanya ke dinding, Ia menutup kedua matanya dengan sepotong 
kain. 

Berkata setengah mereka : “Tidak mengapa masuk ke tempat per- 
mandian umum, asal dengan dua hetai kain, sehelai untuk pehutup 
mrat dan sehelai lagi untuk penutup kepala, yang mencukupi 
nntuk kepaia itu dan untuk memelihara kedua matanya'’. 

Adapun sunat, maka scpuluh : 

p crtama : niat. Yaitu bahwa ia tidak masuk hammam itu karena 
dunia dan tidak untuk bermain-main karena dorongan hawa nafsu. 
Tetapi maksudnya ialah kchcrsihan amat disukai , karena 

penghiasan bagi shalat. Kemudian memberikan kepada penjaga 
tempat permandian umum itu sewanya sebelum masuk. Maka 
>esungguhnya apa yang akan dipakai oleh orang itu secara maksi- 
tnalnya tiada diketahui. Dan begitu pula apa yang ditunggu oleh 
penjaga tempat permandian umum itu. Maka menyerahkan sewa- 
riya sebelum masuk adalah menolakkan kebodohan dari salah satu 
dari dua yang dipertukarkan itu dan untuk membaikkan bagi 
dirinya. 

Kemudian orang yang masuk ke dalam permandian umum itu, 
mendahulukan kakinya yang kiri, ketika masuk seraya membaca 
do‘a yang artinya : “ Dengan nama AUak Yang Maha Pengasih lagt 
Maha Penyayang. Aku herlindung dengan Allah dari kotoran yang 
najis , keji lagi dikejikan, setan yang terkutuk 
Kemudian masuk ke tempat permandian itu di dalam keadaan yang 
sunyi atau menunggu kesunyian tempat permandian umum itu. 
Karena jikalau tidak ada pada tempat permandian umum itu, selain 
dari ahli agama dan orang-orang yang memelihara auratnya, maka 
memandang kepada badan-badan yang terbuka, adalah banyak 
sedikitnya bercampur dengan perasaan malu. Dan itu mengingatkan 
kepada memandang aurat-aurat orang. Kemudian tidaklah terlepas 
manusia itu dalam gerak-geriknya dart terbuka aurat, disebabkan 
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“Dengan Nama A llah Yang Maha Pengasih Lagi Maha Penyayang*’. 

KITAB : QAIDAH-QAiDAH i'T/QAD. 

Di dalamnya terdapat empat pasal : 

Yang pertama : menguraikan £ aqidah (i‘tiqad) Ahlus-sunnah tentahg 
dua kalimah syahadah, yaitu salah satu dari dasar-dasar Islam. 
Maka berkatalah kami dengan memohonkan taufiq dari pada 
Allah Ta‘ala : 

Segala pujian bagi Allah yang menjadikan, yang mengembalikan, 
yang berbuat barang sekehendakNya, yang mempunyai “Arasy 
mulia, yang gagah perkasa, yang memberi petunjuk kepada hamba- 
Nya yang bersih kepada cara yang betul dan jalan benar, yang 
memberikan nikmat kepada mereka sesudah pengakuan tauhid 
dengan terjaga ‘aqidahnya dari kegelapan keraguan dan kesangsian, 
yang membawa mereka kepada mengikuti RasulNya yang pilihan 
dan menuruti peninggalan para shahabatnya yang mulia, yang 
dikarimiai dengan kekuatan dan kebenaran, yang menampakkan 
kepada mereka tentang zatNya dan af‘alNya dengan segala sifatNya 
yang baik, yang tidak akan mengetahuinya, selain orang yang 
dilimpahkan pendengaran dan Dia itu yang menyaksikan, yang 
memperkenalkan kepada mereka bahwa zatNya itu Esa, tiada seku- 
tu bagiNya, tunggal tiada yang menyamaiNya, lengkap rakhmatNya, 
tiada yang melawaniNya, sendirian tiada yang menyekutuiNya. 

Bahwa Dia itu Esa, qadim tiada bepermulaan, azali tiada berpenda- 
huluan, berkekaian wujudNya, tiada berkesudahan, abadi tiada 
berpenghabisan, tegak sendiri tiada yang menghalangiNya, kekal 
tiada putusNya, senantiasa dan selalu bersifat dengan segala sifat 
kebesaran, tiada habis dengan kehabisan dan pemisahan, dengan 
pergantian abad dan musnahnya zaman. Tetapi Dialah yang awal 
dan yang akhir, yang dhahir dan yang bathin. Dia amat mengetahui 
dengan tiap-tiap sesuatu. 

Kemahasucian (tamih), 

Bahwa Ia tidak dengan tubuh yang merupakan, tidak jauhar (ben- 
da atau barang) yang terbatas dan berhingga. Dia tidak menyerupai 
dengan segala tubuh, tidak pada kira-kiraan dan tidak pada dapat 
dibagi-bagikan. Tidaklah Dia itu jauhar dan tidaklah Dia ditempati 
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di tempat permandian umum, maka aku bermaksud membalaskan 
jasanya dengan sesuatu yang disukainya* Dan sesungguhnya dia 
akan bergembira dengan yang demikian itu”. 

Dan dibuktikan kepada bolehnya, oleh apa yang diriwayatkan oleh 
sebahagian shahabat : “Bahwa Rasulullah saw. bertempat pada 
suatu rumah dalam sebahagi&n perjaJanannya. Maka tidurlah ia 
dengan raenungkup dan seorang budak hitam memicit-micit 
belakangnya. Maka aku bertanya : “Apakah ini ya Rasulullah?”. 
Menjawab Nabi saw. : “Bahwa unta ini mencebur kepadaku”. oj 

Kemudian, tatkala telah siap dari tempat permandian umum itu, 
maka bersyukurlah kepada Allah ‘Azza wa Jalla atas nikmatNya. 
Orang mengatakan bahwa air yang panas pada musim dingin adalah 
suatu nikmat yang diminta. 

Berkata Ibnu Umar ra, : “Tempat permandian umum itu adalah 
termasuk nikmat yang diadakan oleh manusia ramai”. 

Ini semuanya dari segi Agama. 

Adapun dari segi kesehatan, maka orang mengatakan bahwa mandi 
di tempat permandian umum itu sesudah memakai obat yang 
membersihkan rambut kepala, menjamin daripada penyakit kusta. 
Dan ada yang mengatakan bahwa membersihkan rambut kepala 
pada tiap-tiap bulan sekali, menghilangkan bintik-bintik kuning 
pada badan, membersihkan wama kul-it dan menambahkan keku- 
atan tenaga bersetubuh. Dan orang mengatakan bahwa membuang 
air kecil di tempat permandian umum itu, dengan berdiri pada 
musim dingin, adalah lebih bermanfa‘at daripada minum obat. 
Dan ada yang mengatakan bahwa tidur pada musim panas sesudah 
mandi di hammam itu, menyamai dengan minum obat. Dan 
membasuh dua tapak kaki dengan air dingin, setelah keluai dari 
hammam, adalah menjamin daripada penyakit bengkak pada 
otot kaki. 

Dimakruhkan menuang air dingin ke atas kepala ketika keluar dari 
hammam. Demikian juga meminumnya. 

Yang tersebut itu adalah hukumnya mengenai laki-laki. 

Adapun wanita, maka telah bersabda Nabi saw. : “Tidak halal bagi 
lakidaki memasukkan isterinya ke hammam dan dalam rumahnya 
mempunyai hammam a> 

(1> Dirawikan Ath-Thabrani dari Umar. dengan sahad dla‘if. 

(2) DirawiKan At-Tirmidzi, An-Nasa-i dan Al-Hakim dari Jabir dan dipandangnya shahih. 
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Hayah(hidup) dan gudrah (kuasa). 

Dia itu hidup, yang kuasa, yang gagah, yang perkasa, tidak ditimpa- 
kan kepadaNya oleh kekurangan dankelemahan,tidak ada padaNya 
lupa dan tidur, tidak didatangi oleh kebinasaan dan kematian. 
Dialah yang mempunyai kerajaan dan kekuasaan, yang mempunyai 
kemuliaan dan kebesaran. KepimyaanNya kekuasaan, keperkasaan, 
kejadian dan segala urusan. Segala langit itu terlipat dengan kanan- 
Nya, segala makhluk itu digagahi dalam genggamanNya. Dia sendiri- 
an menjadikan dan mengadakan. DijadikanNya makhluk dan per- 
buatannya, ditentukanNya rezeki dan ajalnya. Tidak terlepas 
kekuasaan dari genggamanNya dan tidak luput dari kekuasaanNya 
segala pertukaran keadaan, Tak terhinggakan yang dikuasaiNya 
dan tidak berkesudahan yang diketahuiNya. 

Hmu (mengetahui). 

Dia yang mengetahui segala yang diketahui, yang meliputi dengan 
apa yang berlaku dari segala lapisan bumi sampai kepada langit 
yang tinggi. Dia maha tahu* tidak luput dari ilmuNya seberat biji 
sawi sekalipun, di bumi dan di langit, bahkan Dia mengetahui 
semut yang hitam, yang berjalan di atas batu yang hitam, dalam 
malam yang kelam. Dia mengetahui gerakan yang paling halus 
di udara terbuka. Dia tahu rahasia dan yang tersembunyi. 

Dan melihat segala bisikan dalam hati kecil manusia, segala gurisan 
dan bathin yang tersembunyi didalam jiwa, dengan ilmu qadim aza- 
li. 

Senantiasalah Dia bersiiat demikian pada azal-azali. Tidaklah ilmu- 
Nya dengan pengetahuan yang membaru, yang terjadi pada zatNya 
dengan bertempat dan berpindah. 

Iradah (berkehendak). 

Dia itu berkehendak, menjadikan segala yang ada, mengatur segala 
yang baru. Maka tidaklah berlaku pada alam yang nyata ini dan 
yang tidak nyata, sedikit atau banyak, kecil atau besar, baik atau 
buruk, bermanfa‘at atau melarat, iman atau kufur, pengakuan atau 
mungkir, kemenangan atau kerugian, bertambah atau berkurang, 
tha’at atau ma’siat, selain dengan qadla dan qadarNya (ketetapan 
dan taqdirNya), hikmah dan kehendakNya. Apa yang dikehendaki- 
Nya ada. Yang tidak dikehendakiNya tidak ada. Tak ada yang 
keluar dari kehendakNya meskipun palingan muka orang yang 
memandang dan gurisan hati dari seseorang manusia. Tetapi Dialah 
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Sebagaian ulama memandang makruh menggunting janggut dan 
berpendapat itu bid‘ah. 

Ketiga : bulu ketiak. Disunatkan mencabutnya sekali pada tiap- 
tiap empat puluh hari. Yang demikian itu adalah mudah bagi orang 
yang telah membiasakan mencabutnya dari bermula. Adapun orang 
yang telah membiasakan mencukumya, maka memadailah dengan 
mencukurnya, karena kalau dicabut, maka mendatangkan kesakit- 
an dan penderitaan. 

Yang dimaksud adalah kebersihan dan tidak berkumpul daki di 
celah-celah bulu ketiak itu. Dan yang demikian berhasil dengan 
dicukur. 


Keempat : bulu kemaluan. Disunatkan menghilangkannya, adaka- 
lanya dengan dicukur atau dengan obat yang menghilangkan bulu. 
Dan tidak layaklah diperlambat menghilangkan bulu itu daripada 
empat puluh hari. 

Kelima : kuku. Memotong kuku disunatkan karena buruk tam- 
paknya apabila kuku itu panjang dan karena berkumpul daki di 
bawahnya. 

Bersabda Nabi saw. : 


. Oj-* V> 


(Yaa Abaa llurairata qallim adhtaaraka fa-innasv-syaithaanayaq‘udu 
‘alaa maa thaala minhaa), 

Artinya : li Hai Abu Hurairah! Potonglah kukumu, karena setan 
duduk di atas kuku yang panjang itu'\ o) 

Kalau ada daki di bawah kuku, maka tidaklah yang demikian itu 
mencegah syahnya wudlu. Karena daki itu tidak menghalangi 
sampainya air. Dan tidak diperkeras benar mengenai kuku itu 
karena ada perlunya, lebih-lebih mengenai kuku laki-laki. Dan 
tidak diperkeras benar mengenai daki yang berkumpul di atas 
punggung anak jari, punggung kaki dan tangan dari orang-orang 
Arab dan bangsa hitam. Rasulullah saw. menyuruh mereka 
memotong kuku dan tidak senang melihat daki di bawah kuku 
mereka. Dan tidak disuruhnya mereka mengulangi shalat. Kalau 


(1) Dirawjkan Al-Khatito dari Jabtr, dengan isnad dla'if. 
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Dan Al-Qur-an itu dibacakan dengan lidah, dituliskan pada lembar- 
an-Iembaran kertas dan dihafalkan di dalam hati. Dalam pada itu, 
Al-Qur-an itu qadim,berdiri dengan zat Allah Ta’ala. Tidak meneri- 
ma pemisahan dan penceraian dengan sebab berpindah ke dalam 
hati dan kertas. Nabi Musa as. mendengar kalam Allah, tanpa suara 
dan huruf, sebagaimana orang-orang abrar (orang-orang yang selalu 
berbuat kebaikan) melihat Allah Ta’ala di akhirat dengan tidak 
berjauhar dan ber 'aradl. 

Apabila segala sifat yang tersebut tadi ada pada zat Allah Ta’ala, 
maka adalah Allah Ta’ala itu, yang hidup dengan hidupNya(hayah), 
yang mengetahui dengan ilmuNya (olmun), yang berkuasa dengan 
qudrahNya, yang berkehendak dengan iradahNya, yang mendengar 
dengan sama’-Nya, yang melihat dengan basharNyadan yang berka- 
ta-kata dengan kalamNya. 

Tidak dengan semata-mata zat. 

Afal (perbuatan-perbuatan). 

Tidak adalah yang maujud selain Dia. Yang lain itu ada dengan 
perbuatanNya, yang melimpah dari keadilanNya dengan bentuk 
yang sebaik-baiknya, sesempurna-sempumanya dan seadil-adilnya. 

Dia maha bijaksana dalam segala perbuatanNya, maha adil dalam 
segala hukumNya. Tak dapatlah dibandingkan keadilanNya dengan 
keadilan hambaNya. Karena hamba itu, tergambar daripadanya 
kedhaliman, dalam mengurus hak milik orang lain. Dan tidak ter- 
gambar kedhaliman daripada Allah Ta’ala. Sebab tidak dijumpai 
milik bagi yang lain, dari Allah, sehingga ada pengurusanNya itu 
dhalim. 

Seluruhnya yang lain dari Allah, yaitu insan, jin, malaikat, setan, 
langit, bumi, hewan, tumbuh-tumbuhan, barang-beku, jauhar, ’aradl, 
yang diketahui dan yang dirasa, adalah baharu (haadits), yang dija- 
dikan Allah dari tidak ada dengan quarahNyadan yang diciptakan- 
Nya dari tidak ada sama-sekali. Karena pada azali hanyalah Dia 
yang ada yang Maha Esa dan yang lainNya tidak ada. Maka kemu- 
dian, dijadikanNya makhluk, untuk menyatakan qudrahNya, mem- 
buktikan bagi yang telah lalu dari IradahNya dan kebenaran kali- 
mahNya pada azali. Bukan karena Dia memerlukan dan berhajat 
kepada yang baharu itu. Dia berkemurahan dengan menjadikan, 
menciptakan dan menugaskan, bukan dari kewajiban kepadaNya. 
Dan mengeruniakan keni 5 matan dan perbaikan, bukan suatu keha- 
rusan kepadaNya. 
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mengerjakannya, diantara dua macam atau beberapa macam, maka 
adalah Nabi saw. tidak mengerjakan suatu macam tertentu dengan 
kesepakatan. Tetapi adalah dengan pengertian yang menghendaki 
untuk dikerjakan dan diutamakan. 

Maka melepaskan begitu saja dengan menyia-nyiakan, sebagaimana 
yang biasa terjadi, adalah sifat hewan. Dan membatasi segala gerak- 
gerik dengan mempertimbangkan segala arti yang terkandung di 
dalamnya, adaiah sifat bagi wali-wali Allah. Dan manakala gerak- 
gerik dan gurisan hati manusia itu, lebih mendekati kepada pemba- 
tasan dan lebih jauh daripada kelengahan dan pengabaian, maka 
adalah derajat manusia itu sudah lebih banyak mendekati kepada 
derajat nabi-nabi dan wali-wali. Dan adalah dekatnya kepada Allah 
’Azza wa JaUa lebih nyata lagi. Karena orang yang dekat kepada 
Nabi saw, ialah orang yang dekat kepada AUah \Azza wa Jalla. 
Dan orang yang dekat kepada AUah, tak boleh tidak adalah dia 
yang dekat. Maka yang dekat daripada yang dekat itu, adalah lebih 
dekat, dibandingkan dari orang lain. Maka kita berlindung dengan 
Allah, bahwa ada genggaman gerak-gerik kita dan tetap tenang kita 
di dalam tangan setan dengan godaan hawa nafsu. 

Ambillah ibarat mengenai pembatasan gerak-gerik dengan Nabi saw. 
memakai celak : “Maka sesungguhnya Nabi saw. adaLah memakai 
celak pada matanya yang kanan tiga kali dan pada matanya yang 
kiri dua kali. Di mulai Nabi dengan yang kanan, adalah karena 
mulianya”. (ij. Dan berlebih-kurang kiranya itu diantara dua mata? 
supaya jumlahnya menjadi ganjU (tiga pada mata kanan dan dua 
pada kiri). Karena ganjil itu lebih utama daripada genap. Bahwa 
Allah Ta’ala itu ganjil (ESA), inenyukai yang ganjU. Maka tidak 
layaklah perbuatan hamba itu terlepas daripada kesesuaian dengan 
sesuatu dari sifat-sifat AHah. 

Dari itulah disunatkan ganjil pada istinja’. 

Dan tiada dicukupkan oleh Nabi saw. atas tiga saja, di mana tiga itu 
adalah ganjil, karena kalau tiga saja maka berarti hanya satu kali 
saja bagi mata kiri. Dan biasanya satu kali itu, tiadalah meratai 
segala tepi kelopak mata itu dengan celak. Dan Nabi saw, menentu- 
kan mata kanan dengan tiga kali, adalah disebabkan keutamaan 
yang mengharuskan untuk adanya bilangan yang ganjil itu. Dan 
kanan adalah lebih utama. Dari itu maka ia lebih berhak dengan 
lebih. 


(1) Oirawikan Ath-Thabrani dari Ibnu Umar, den$an isnad 
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ini adalah dua pribadi yang hebat menakutkan, mendudukkan 
dengan baik akan hamba Allah dalam kubumya dengan ruh dan 
jasad. Lalu menanyakan tentang tauhid dan risalah, dengan menga- 
takan : “Siapa Tuhanmu? Apa agamamu? Siapa Nabimu?”. 

Kedua malaikat itu adalah pembawa cobaan di dalam kubur. 
Pertanyaannya tadi, adalah cobaan yang pertama sesudah mati. 

Dan bahwa diimani dengan adanya ’azab kuhur oj Dan Allah itu 
benar, hukumNya adilmenurut sekehendakNya atas tubuh dan ruh. 

Dan bahwa diimani dengan adanya neraca timbangan amal yang 
mempunyai dua daun dan lidah neraca tai. Tentang besarnya ada- 
lah seumpama lapisan langit dan bumi, yang ditimbang padanya 
segala amalan dengan qudrah Allah Ta’ala. Yang pokok pada masa 
itu, meskipun seberat semut yang kecil dan biji-bijian yang halus, 
adalah untuk membuktikan kesempurnaan keadilanNya. 

Dan diletakkan lembaran amal yang baik dalam bentuk yang bagus 
pada daun neraca dari nur. Lalu beratlah neraca dengan amalan 
itu, menurut derajatnya di sisi Allah Ta’ala dengan karuniaNya, 
dan dilemparkanlah lembaran amal yang keji dalam bentuk yang 
buruk pada daun neraca kegelapan. Maka ringanlah daun neraca itu 
dengan keadilan Allah. 

Dan bahwa diimani, bahwa titian A sh-shiraatal-mustaqiim (3> itu 
benar adanya. Yaitu titian yang memanjang, melalui neraka 
jahannam, lebih tajam dari pedang, lebih halus dari rambut, terpe- 
leset kaki orang-orang kafir di atasnya dengan hukum Allah Ta‘ala. 
Lalu mereka jatuh tersungkur ke dalam neraka. Dan tetaplah 
di atasnya kaki orang-orang mu‘min dengan karunia Allah. Lalu 
mereka dibawa kenegeri ketetapan (sorga). 

Dan bahwa diimani dengan al-haudl-al-mauruud. Yaitu kolam 
Nabi Muhammad saw., di mana orang-orang mu‘min akan minum 
padanya, sebelum masuk sorga dan sesudah melewati titian 
Ash-shiraatal-mustaqiim (4j. Barangsiapa meminum padanya sekali 
minum, maka tidak akan haus sesudahnya lagi selama-lamanya. 
Kolam itu lebarnya seperjalanan sebulan, Aimya lebih putih dari 
susu dan lebih manis dari madu. Sekelilingnya cerek-cerek, jumlah- 


(1) Tentang azab kubur dtrawjkan Al-Bukhari dan Muslim dart AMsyah ra. 

(2) Tentang neraca timbangan amal, dirawikart Al-Baihaqi dari Umar dan banyak 
lain-iain perawi. 

(3) Tentatig titian inl. dirawikan Ai^Bukharl dan Muslim dari Abu Hurairah. 

(4) Tentang kolam inj, dirawikan Muslim dart* Anas. 
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keduanya mengatakan : “Membiarkan janggut itu dalam keadaan 
sehat wal ’afiat adalah lebih disukai, karena sabda Nabi saw. : 
“Perbanyakkanlak janggutmu ”, 

Surukan di sini adalah lebih mendekati, jika tidak berkesudahan 
kepada menggunting janggut dan membuatnya bulat dari segala 
pinggir. Karena panjang yang melewati batas kadang-kadang mem- 
burukkan bentuknya dan menjadi buah mulut orang-orang yang 
suka mencaci dertgan kata-kata yang tidak menyedapkan, kepada 
yang empunya janggut itu. Dari itu tiada mengapa menjaga dari 
kata-kata itu atas niat tadi. 

Berkata An-Nakha’i : “Aku heran bagi orang yang berakal yang 
panjang janggutnya, bagaimana dia tidak mengambil dari janggut- 
nya itu dan dijadikannya diantara dua janggut? Karena kesederha- 
naan pada tiap-tiap sesuatu itu adalah baik”. 

Dari itu orang mengatakan : “Semakin bertambah panjanglah jang- 
gut, maka akalpun bergegas-gegas pergi (berkurang)”. 


pasal : mengenai janggut itu ada sepuiuh perkara yang makruh. 

Sebahagiannya iebih makruh dari sebahagian yang iain. 

Yaitu : mencatnya dcngan warna hitam, memutihhannya dengan 
belcrang, mencabutkannya, mencabutkan.yangputih daripadanya, 
mengurangkan daripadanya dan menambahhan, menyisirkannya 
dengan dibuat-buat knrena ria, mcmbiarkannya kusut-kusut untuk 
melahirkan zuhud, memandang kepada yang hitam daripadanya 
dengan kebanggaan diri karena masih muda dan memandang kepada 
yangputih daripadanya dengan takabur karena kelanjutan umur dan 
mencatnya dengan warna merah dan kuning tanpa niat apa-apa 
karena menyerupakan dengan orang-orang shalih, 

Adapun yang Pertama, yaitu mencatnya, dengan wama hitam, ada- 
lah dilarang karena sabda Nabi saw. : 



Artinya : if Sebaik-baik mudamu, ialah orang yang menyerupakan 
dengan yang tua dari pada kamu. Dan sejahat-jahat orang tua dan- 
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Semuanya itu, termasuk diantara apa yang dibawakan hadits dan 
disaksikan oleh kata-kata peninggalan dari shahabat dan orang- 
orang yang terdahulu (atsar). 

Barangsiapa mempercayai yang demikian itu dengan penuh keyakin- 
an. maka adalah dia diantara ahli kebenaran, pendukung sunnah, 
terpisah dari rombongan kesesatan dan golongan bid‘ah. 

Kepada Allah Ta‘ala kita meminta kesempumaan keyakinan dan 
kebagusan ketetapan dalam Agama, untuk kita sendiri dan untuk 
kaum muslimin seluruhnya dengan rakhmat Allah. Dia aniat 
mengasihani dari segala yang mengasihani. Kiranya Allah mencu- 
rahkan rakhmat kepada penghulu kita Muhammad dan kepada 
segala hambaNya yang pilihan. 

PASAL KEDUA : Tentang cara beransur-ansur memberipetunjuk 
dan susunan tingkatan kei‘tiqadan. 

Ketahuilah kiranya, bahwa apa yang telah kami sebutkan itu me- 
ngenai penjelasan aqidah, maka sewajamyalah didahulukan kepada 
anak-anak pada awal pertumbuhannya. Supaya dihatalnya dengan 
baik. Kemudian, senantiasalah terbuka pengertiannya nanti sedikit 
demi sedikit sewaktu dia telah besar. 

Jadi, permulaannya dengan menghatal, kemudian memahami, 
kemudian beri‘tiqad, menyakini dan membenarkan. Dan yang 
demikian, termasuk hal yang berhasil pada anak-anak, dengan tidak 
memerlukan dalil. 

Maka diantara karunia Allah Ta s ala ke dalam hati manusia ialah 
bahwa terbukanya pada awal kejadiannya, kepada iman tanpa 
memerlukan kepada alasan dan dalil. Bagaimanakah yang demikian 
itu dapat dibantah? Seluruh i‘tiqad orang awwam, permulaannya 
adalah ajaran dan taqlid semata-mata. 

Memang i‘tiqad yang hasil dengan semata-mata taqlid, tidak luput 
pada mulanya dari kelemahan, dengan pengertian mungkin hilang 
bila datang lawannya. Dari itu harus dikuatkan dan ditetap-teguh- 
kan dalam jiwa anak-anak dan orang awwam, sehingga meresap dan 
tidak goyang lagi. 

Jalan menguatkan dan menetapkannya, tidaklah dengan mangajar- 
kan cara berdebat dan berilmu kalam. Tetapi adalah dengan 
memperbanyak pembacaan AI-Qur-an serta tatsirnya, membaca 
hadits dan pengertiannya. Dan mengerjakan dengan sungguh- 
sungguh segala macam ibadah. Dengan demikian, maka i‘tiqad itu 
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Dan firman Allah Ta‘ala : 


C NY *-' 








(Wa aatainaahul hukma shabiyyaa), 

Artinya : “ Dan Kami berikan kepadanya hikmah (kebijaksanaan) 
ketika dia masih kanak-kanak ”. (S. Maryam, ayat 12). 

Anas ra. pemah berkata : “Telah wafat Rasulullah saw. dan tidak 
ada pada kepalanya dan pada janggutnya dua puluh helai rambut 
putih”. Maka ditanyakan kepadanya : “Hai Abu Hamzah, sudah 
tuakah dia?”. 

Maka menjawab Anas : “Tiada diberi oleh Allah kepadanya keku- 
rangan dengan tual”. 

Kemudian ditanyakan lagi : “Adakah tua itu suatu kekurangan?”. 
Menjawab Anas : “Semua kamu tiada menyukai tua”. (ij 

Diceritakan orang, bahwa Yahya bin Aktsam diangkat menjadi 
hakim (qadli) ketika berumur dua puluh satu tahun. Maka berta- 
nyalah kepadanya seorang laki-laki di dalam majlis dengan maksud 
hendak memberi malu kepada Yahya disebabkan umurriya masih 
kecil : “Berapakah umur qadli? Kiranya Allah memberi pertolong- 
an kepadanya”. 

Makamenjawab Yahya : “Seperti umur ‘Attab bin As-yad ketika 
diangkat oleh Rasulullah saw. menjadi amir dan qadli Makkah”. 
Maka hitamlah muka laki-laki itu. 

Diriwayatkan dari Malik ra., bahwa ia berkata : “Saya baca di da- 
lam sebahagian kitab-kitab : “Janganlah tertipu kamu oleh janggut 
karena kambing jantanpun berjanggut”. 

Berkata Abu ’Amr bin Al-’Ula’ : “Apabila engkau melihat orang 
laki-laki, berbadan tinggi kurus berjanggut lebat, maka hukumlah 
dia dengan kebodohan, meskipun dia Umayyah bin Abdi Syams”. 

Berkata Ayyub As-Sakhtayani ; “Saya menjumpai seorang tua 
berumur delapan puluh tahun mengikuti seorang anak-anak, di 
mana ia belajar padanya”. 

Berkata Ali bin Al-Husain : “Siapa yang sudah lebihdahulu berilmu 
sebelum engkau, maka adalah dia imam engkau pada ilmu itu, 
meskipun dia lebih muda dari engkau”. Ditanyakan kepada Abu 


(1) Dtrawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Anas. 
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Seorang anak kecil, apabila terjadi dalam perkembangan hidupnya 
di atas aqidah ini, jika dia berkecimpung dalam usaha keduniaan, 
raaka tak terbuka baginya selain dari aqidah tadi. Tetapi ia selamat 
di akhirat dengan aqidah ahli kebenaran itu. Sebab, agama itu sen- 
diri tidak memberatkan kepada orang-orang Arab yang sederhana 
pengetahuannya, lebih banyak dari membenarkan dengan keyakin- 
an akan yang jelas-jelas saja dari rtiqad-i‘tiqad itu. 

Adapun pembahasan, pemeriksaan dan pengaturan dalil-dalil yan^ 
berat-berat, maka tidaklah sekali-kali mereka itu diberatkan. 

Jika ia bermaksud menjadi orang yang menuju ke jalan akhirat dan 
mendapat pertolongan taufiq, sehingga ia berbanyak araal, selalu 
bertaqwa, mencegah diri dari hawa nafsu, selalu melatih diri dan 
bermujahadah, niscaya terbukalah baginya pintu hidayah, tersing- 
kaplah segala hakikat dari aqidah ini dengan nur Ilahi yang dicurah- 
kan dalam hatinya dengan sebab mujahadah itu, untuk pembuktian 
atas janji Allah ‘Azza wa Jalla, dengan firmanNya : 



{Walladziina jaahaduu fiinaa lanahdiyannahum subulanaa wa 
innallaaha lama‘almuhsiniin). 

Artinya : 

“Dan mereka yang bermujahadah pada Kami, sesungguhnya Kami 
tunjukkan jalan Kami kepada mereka. Bahwasanya Allah itu beserta 
orang yang berbuat baik ” (S. Al-Ankabut, ayat 69). 

Itulah rautiara yang amat berharga, yang menjadi tujuan dari 
keimanan orang-orang shiddiq dan muqarrabin. Dan kepadanyalah 
diisyaratkan, rahasia kebesaran yang terpendam dalam dada Abu 
Bakar Shiddiq ra. sehingga dia terpandang lebih mulia dari orang- 
orang lain. 

Terbukanya satu rahasia itu, bahkan semua rahasia-rahasia itu, 
mempunyai tingkat menurut tingkat mujahadahnya, tingkat keba- 
thinannya tentang kebersihan dan kesucian dari selain Allah Ta‘ala 
dan tentang memperoleh cahaya dengan nur keyakinan, Dan yang 
demikian itu, adalah seperti berlebih-kurangnya pengetahuan ma- 
nusia tentang rahasia ilmu kedokteran, ilmu fiqih dan ilmu-ilmu 
yang lain. Karena berlainan yang demikian dengan berlainannya 
ijtihad dan fithrah, tentang kecerdikan dan kepintaran. 
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Yang Ketujuh : raenambahkan pada janggnt, yaitu menambahkan 
pada bulu tudung dan dua pelipis, yakni dari rambut kepala sehing- 
ga melewati tulang rahang dan berkesudahan kepada setengah pipi. 
Dan yang demikian itu melaini keadaan orang-orang yang suka ke- 
pada perbaikan. 

Yang Kedelapan : menyisir janggut itu karena manusia. Berkata 
Bisyr : “Pada janggut itu ada kejahatan, yaitu menyisirkannya ka- 
rena manusia dan membiarkannya tersia-sia karena melahirkan 
zuhud”. 

Yang Kesembilan dan yang Kesepuluh : memandang pada hitam- 
nya dan pada putihnya dengan pandangan “ujub” (perasaan bang- 
ga). Dan itu adalah tercela pada seluruh bahagian badan, bahkan 
pada seluruh budi pekerti dan perbuatan, sebagaimana akan datang 
keterangannya. 

Inilah yang kami maksudkan menyebutkannya dari segala macam 
penghiasan dan kebersihan itu. Dan telah berhasil diperoleh dari 
tiga hadits dari hadits-hadits mengenai tubuh manusia, dua belas 
perkara : lima daripadanya mengenai kepala : yaitu membelah 
(menyebak) rambut kepala, berkumur-kumur, memasukkan air ke 
hidung (istinsyaq), menggunting kumis dan bersugi : tiga pada 
tangan dan kaki, yaitu memotong kuku, membasuh belakang anak- 
anak jari dan membersihkan daki yang di bawah kuku; empat pada 
tubuh, yaitu mencabut bulu ketiak, mengandam, berkhitan dan 
beristinja ‘ dengan air. Dan telah ada hadits mengenai dengan se- 
muanya. 

Apabila adalah maksud Kitab ini membentangkan kesucian dhahi- 
riyah, bukan kesucian bathiniyah, maka kami cukupkan hingga ini 
saja. Dan hendaklah dipahami bahwa semua yang jijik dan kotoran 
pada bathin yang wajib dibersihkan, adalah lebih banyak daripada 
dapat dihinggakan. Dan akan datang penjelasannya pada “Rubu” 
Yang Membinasakan” serta memperkenalkan jalan-jalan menghi- 
langkannya dan mensucikan hati daripadanya insya Allah *Azza wa 
Jalla*. 

Telah tammat kiranya Kitab Rahasia Bersuci dengan pujian kepada 
Allah dandengan pertolonganNya. Dan diiringi -Insya Allah Ta’ala- 
oleh Kitab Rahasia Shalat. 

Segala pujian bagi Allah Yang Maha Esa. Dan rahmat Allah kepada 
penghulu kitaMuhammad dan kepadatiap-tiap hambayangpilihan!. 
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Maka menjawab Asy-Syafi‘i : “Hafshul-fard, tidak dipelihara dan 
dipimpin engkau oleh Allah sebelum engkau bertobat dari paham 
yang engkau anut sekarang”. 

Berkata Asy-Syafi‘i lagi : “Jikalau tahulah manusia apa yang di 
dalam ilmu kalam itu dari bermacam-macam hawa nafsu, maka 
akan larilah mereka daripadanya seperti larinya dari singa”. 

Berkata lagi Asy-Syafi‘i : “Apabila engkau mendengar seseorang 
mengatakan : Nama, ialah yang dinamakan atau bukan yang 
dinamakan (Al-ismu huwal musammaa au ghairul musammaa), 
maka naik saksilah bahwa orang tersebut termasuk ahli ilmu kalam 
dan tak ada agama bagi orang itu”. 

Berkata Az-Za’farani : “Kata Asy-Syafi’i : Hukumanku kepada 
orang-orang ilmu kalam itu, dipukul dengan pelepah kurma dan 
dibawa berkeliling pada kabilah-kabilah dan puak-puak. Dan dika- 
takan, inilah balasan orang yang meninggalkan Al-Qur-an dan As- 
Sunnah dan mengambil ilmu kalam”. 

Berkata Ahmad bin Hanbal : “Orang ilmu kalam itu tidakakan 
memperoleh kemenangan selama-lamanya. Hampir kita tidak meli- 
hat seorangpun yang memperhatikan ilmu kalam itu, melainkan di 
dalam hatinya terdapat keragu-raguan”. 

Begitu benar Ahmad bin Hanbal mencela ilmu kalam itu, sampai ia 
tidak mau bercakap-cakap dengan Al-Harits Al-Muhasibi -seorang 
yang zuhud dan wara’-. Karena Al-Harits mengarang sebuah kitab 
untuk menentang kaum bid’ah. Berkata Ahmad bin Hanbal kepada 
Al-Harits itu : “Kasihan saudara! Bukankah saudara menceriterakan 
mula-mula kebid’ahan mereka itu? Kemudian saudara menolaknya? 
Bukankah saudara dengan karangan saudara itu, membawa manusia 
kepada membaca bid’ah dan berpikir kepada yang syubhat? 
Lalu terbawalah mereka kepada berpendapat dan membahas?”. 

Berkata Ahmad ra.: “Ulama kalam itu adalah orang-orang zindiq”<n 
Berkata Malik ra. : “Tidakkah engkau melihat, bila datang orang 
yang lebih pandai berdebat daripadanya, adakah ia meninggalkan 
agamanya tiap-tiap hari, untuk agama baru?”. Maksud Malik, bahwa 
perkataan orang-orang yang bermujadalah itu selalu berlebih-kurang. 

Berkata Malik ra. pula : “Tak boleh menjadi saksi ahli bid’ah dan 
hawa nafsu”. Maka berkata sebahagian temannya dalam menafsir- 
kan perkataan Malik tadi, bahwa yang dimaksudkannya dengan 

(1) Zindiq, ialah : Isiam pada dhahir dan kafir pada bathin. 
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bab pertama - Mengenai taddtah shalat, sujud, berja- 
ma'ah, adzan dan Sainnya. 


KADLILAH ADZAN : 


Bersabda Nabi saw. : “Tiga orang pada hari qiamat di atas bukit 
kecil dan kesturi hitam, tiada menyusahkan mereka oleh hisab 
amalan dan tiada menimpa ke atas diri mereka oieh kegetisahan, 
sehingga selesaiiak ia dari segala sesuatu diantara manusia . 
Orang yang tiga itu ialah : orang yang membaca Al-Qur-an karena 
mengharap akan Wajah Allah ’Azza wa Jalla dan menjadi imam 
pada sesuatu kaum , di mana kaum itu senang kepadanya; orang 
yang beradzan (melakukan bang) pada masjid dan berdo ’a kepada 
Ailah ’Azza wa Jalla karena mengharap akan WajahNya dan 
orang yang berpenghidupan sempit di dunia maka yang demikian 
itu tiada mengganggukannya daripada berbuat amalan akhirat”. oj. 

Bersabda Nabi saw,. : (< Tiadalah yang mendengar seruan adzan dari 
orang yang beradzan itu, baik yang mendengar itu jin atau manusia 
ataupun sesuatu yang lain, melainkan naik saksi ia untuk orang 
yang beradzan itu pada hari qiamat”. ( 2 j. 

Bersabda Nabi saw. : “Tangan Tuhan Yang Maha Pengasih itu di 
atas kepala muadzin (orang yang beradzan), sehingga selesailah ia 
daripada adzannya”. P) 

Ada yang mengatakan mengenai penafsiran firman Aliah ‘Azza wa 
Jalla : 




(Wa man ahsanu qaulan mim man da‘aa ilallaahi wa ‘amila shaali- 
haa). 


Artinya : “Siapa yang lebih baik perkataannya dari orang yang 
memanggil kepada Tuhan dan mengerjakan perbuatan baik’\ 
(S. Ha Mim As-Sajadah, ayat 33), bahwa ayat ini turun mengenai 
orang-orang muadzin. 


(1) Dirawikan At-Tirmidzi daru lbnu Umar dan dipandangnya badits hasan (batk). 

(2) Dirawikan Al-Bukhari dari Abdullah bin Yusuf. 

(3) Dirawikan Ath-Thabrani dan Al-Hasan bin Sa‘id dari Anas, dengan isnad dla'if. 
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Dan atas dasar itu, terus-meneruslah para shahabat berpegang. 
Maka melebihkan dari guru adalah durhaka dan dhalim. Dan para 
shahabat itu adalah guru dan ikutan kita. Dan kita adalah pengikut 
dan murid mereka. 

Adapun gotongan lain, mengemukakan alasan dengan mengatakan, 
bahwa yang ditakuti dari ilmu kalam itu, kalau ada, ialah mengenai 
kata-kata jauhar dan aradl. Istilah-istilah yang ganjil ini yang tidak 
diketahui oleh para shahabat ra., maka persoalannya dekat saja. 
Karena ilmu apapun juga, telah diperbuat padanya istilah-istilah 
supaya mudah dipahami, seperti hadits, tafsir dan fiqih. Kalau di 
bentangkan kepada para shahabat itu, kata-kata : lawan, pecah, 
susunan, pelampauan (Ta’diyah), dan rusak letakan (fasadul wadla*), 
sampai kepada semua persoalan yang dikemukakan dalam bab qias 
(dari ilmu logika), tentu tidak dipahami mereka. Maka merabuat 
kata-kata (Ibarah), untuk memberi dalil kepada kata-kata tersebut 
dengan maksud yang benar, samalah halnya seperti membuat tem- 
pat-tempat air dalam bentuk yang baru untuk dipakai pada jalan 
yang diperbolehkan. 

Dan kalau yang ditakuti itu, adalah maksudnya, maka dalam hal ini 
kami tidak bermaksud selain dari mengenal dalil afas baharu alam 
dan keesaan Khaliq dan sifat-sifatNya, sebagaimana yang tersebut 
dalam agama. Maka dari manakah datangnya haram mengenai Allah 
Ta’ala dengan dalil? 

Dan kalau yang ditakuti itu yaitu perpecahan, ta’assub (tanatik 
golongan), permusuhan, persengketaan dan lainnya yang diakibat- 
kan oleh ilmu kalam itu, maka memanglah itu diharamkan. Dan 
wajiblah menjaga diri daripadanya. Sebagaimana sombong, ’ujub, 
ria, ingin jadi kepala dan lainnya yang diakibatkan oleh ilmu hadits, 
tafsir dan fiqih. Itu semuanya diharamkan dan wajib menjaga diri 
daripadanya. Tetapi tidaklah dilarang ilmunya, karena terbawa ke 
situ. Bagaimanakah menyebut alasan, mencari alasan dan membahas 
alasan itu dilarang? Dan Allah Ta’ala sendiri berfirman : 


( \W *. t ^) 


y}? Uji 


(Qul haatuu burhaanakum). 


Artinya : 

“Katakanlah (Muhammad)! Berikanlah keteranganmu!*\ 

(S. Al-Baqarah, ayat 111), 
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Bersabda Nabi saw. : ^Shalat itu tiang Agama. Barangsiapa mening- 
galkan shalat maka ia telah meruntuhkan Agama’\ oj 

Ditanyakan Kasulullah saw. : “Amalan apakah yang lebih utama 
(afdlal)?”. 

Menjawab Nabi saw. : “Shalat pada awal waktunya”. 

Bersabda Nabi saw. : {< Barangsiapa memelihara shalat yang Uma itu 
dengan menyempurnakan bersuci dan waktunya, niscaya jadilah 
shalat itu nur baginya dan pembuktian pada hari qiamat. Dan ba - 
rangsiapa menyia-nyiakannya, niscaya dibangkitkan ia besetta 
Fir'aun dan Haman ” 

Bersabda Nabi saw. : “Kunci sorga itu shalat ’\ 

Dan bersabda Nabi saw. : “Tiada diwajibkan oleh Allah kepada 
makhlukNya sesudah tauhid yang lebih menyukakan kepadaNya 
selain daripada shalat. Jikalau adalah sesuatu yang lain, yang lebik 
menyukakan kepadaNya dari shalat, niscaya telah beribadah dengan 
dia para malaikatNya. Para malaikat itu, sebahagiannya ruhu \ se- 
bahagian sujud , sebahagian berdiri dan duduk ” 

Bersabda Nabi saw. : “Barangsiapa meninggalkan shalat dengan 
sengaja, maka kufurlah dia”, artinya : hampir tercabut daripada 
Iman dengan terbuka talinya dan jatuh tiangnya. Sebagaimana 
dikatakan bagi orang yang telah mendekati suatu kampung, bahwa 
ia telah sampai ke kampung itu dan telah memasukinya. 

Bersabda Nabi saw. : "Barangsiapa meninggalkan shalat dengan 
sengaja maka terlepaslah ia dari tanggungan Muhammad saw ”. ( 2 ) 

Berkata Abu Hurairah ra. : “Barangsiapa berwudlu, maka memba- 
guskan wudlunya, kemudian ia keluar dengan sengaja untuk shalat, 
maka sesungguhnya dia di dalam shalat yang sengaja ia kepada sha- 
lat itu. Dan dituliskan baginya dengan salah satu daii dua langkah- 
nya kebajikan dan dihapuskan daripadanya dengan langkah yang 
satu lagi, kejahatan. Apabila mendengar seorang kamu akan qamat, 
maka tidak wajarlah baginya mengemudiankan. Karena yang terbe- 
sar pahaia bagi kamu ialah yang terjauh rumah daripada kamu”. 

Bertanya mereka : “Mengapa begitu wahai Abu Hurairah?”. 
Menjawab Abu Hurairah : “Dari karena banyaknya langkah. 


(1) Dirawikan AJ-Baitiaqi dari Umar, 'dengan sanad dfa'tf. 

(2) Dirawikan Ahmad dan A)-Baihaq) darj Ummu Aiman. 
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Artinya : 

“Lalu orang kajir itu kehilangan akai*\ (S. Al-Baqarah, ayat 258). 


Karena dalam ayat ini, disebutkan oleh Allah swt. keterangan Nabi 
Ibrahim as. penentangan dan pukulannya kepada musuh sebagai 
pujian dari Allah Ta’ala kepada Nabi Ibrahim as. 

Bertirman Allah Ta’ala : 


( ^ V '• > 1 w f j) * 1 




(Wa tilka hujjatunaa aatainaahaa Ibraahiima ’alaa qaumih). 

Artinya : 

“Dan itu adalah keterangan Kami, yang Kami berikan kepada lbra- 
him untuk menghadapi kaumnya’\ (S. Al-An’am, ayat 83). 


Bertirman Allah Ta’ala : 


(rr 


N' i ) 


V 


‘"T. 




(Qaaluu yaa Nuuhu qad jaadaltanaa fa-aktsarta jidaalanaa). 

Artinya : 

“Mereka berkata : Ya Nuh! Sesungguhnya engkau telah bermuja - 
dalah- dengan karni, maka banyaklah engkau bermujadalah dengan 
kami itu’\ (S. Hud, ayat 32). 


Dan bertirman Allah Ta*ala mengenai kisah Fir’aun : 


(Wa maa rabbul 'aalamiin). < y r . -J,. &jC,j 

Artinya : " 

“Siapakah Tuhan Pemimpin semesta alam itu? f \ 

(S. Asy-Syu’ara, ayat 23). 

sampai kepada tirmanNya : 

* p 



(Qaala awalau ji’tuka bisyai-in mubiin). 

Artinya : 

“Berkata Musa : Dapatkah kamu menerima kalau aku dapat mem- 
perhatikan sesuatu (alasan) yang terang ? ff . (S. Asy-Syu’ara, ayat 30) 
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kalau meninggatkan juga, maka rumah mereka dibakar dengan 
unggunan kayu api. Jikalau tahulah seseorang dari mereka bahwa 
akan memperoleh tulang yang berminyak atau dua kuku hewan, 
niscaya dihadlirinya”, yakni : “shalat ‘Isya‘ ” 

Berkata Usman ra., di mana perkataannya itu adalah suatu hadits 
marfu ‘ : “Barangsiapa menghadliri shalat jama‘ah ‘Isya‘, maka sea- 
kan-akan ia bangun setengah malam dengan ibadah. Dan barang- 
siapa menghadliri shalat jama‘ah Shubuh, maka seakan-akan ia ba* 
ngun semalam-malaman dengan ibadah”. 

Bersabda Nabi saw. : “Barangsiapa mengerjakan suatu shalat de- 
ngan berjama‘ah, maka ia telah memenuhkan dadanya dengan 
ibadah ”. 

Berkata SaUd bin Al-Musayyab : “Tiadalah seorang muadzin mela- 
kukan adzan semenjak dua puluh tahun yang lampau, melainkan 
saya ada di dalam masjid.”. 

Berkata Muhammad bin Wasi‘ : “Tiada aku rindukan dari dunia, 
selain dari tiga : teman„ jikalau aku bengkok, maka diluruskannya; 
makanan dari rezeki yang aku peroleh dengan mudah tanpa menu- 
ruti kata orang dan shalat berjama‘ah yang tak aku melupakannya 
dan dituliskan bagiku keutamaannya”. 

Diriwayatkan bahwa Abu ‘Ubaidah bin Al-Jarrah pada suatu kali 
menjadi imam shalat dari suatu kaum. Tatkala mau pergi,maka ia 
berkata : “Terus-menerus setan tadi padaku, sampai setan itu me- 
nampakkan kepadaku bahwa aku mempunyai kelebihan dari orang 
lain. Dari itu, aku tidak mau menjadi imam shalat selama-lamanya”. 

Berkata Al-Hasan : “Janganlah engkau bershalat di belakang orang 
yang tiada bergaul dengan ulama”. 

Berkata An-Nakha‘i ; “Orang yang menjadi imam shalat dari orang 
banyak tanpa ilmu, adalah seumpama orang yang menyukat air di 
dalam laut, tidak mengetahui tambahannya daripada kekurangan- 
nya”. 

Berkata Hatim Al-Asham : “Tertinggal aku suatu shalat dari berja- 
ma‘ah, maka diratapi aku oleh Abu Ishak Al-Bukhari sendirian. 
Dan jikalau meninggallah anakku, maka diratapi aku oleh lebih dari 
sepuluh ribu orang, karena bahaya yang menimpakan Agama dipan- 
dang manusia lebih mudah daripada bahaya yang menimpakan 
dunia”. 

Berkata Ibnu Abbas ra. : “Siapa yang mendengar suatu penyeru 
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Artinya : 

“Bermujadalahlah dengan mereka dengan cara yang sebaik-baik- 
nya M . (S. An-Nahi, ayat 125). 

Shahabat-shahabat ra. juga selalu mengemukakan alasan-alasan 
menghadapi orang-orang yang ingkar itu dan melakukan perdehat- 
an. Tetapi itu ketika diperlukan. Dan pada masa mereka, keperluan 
untuk itu sedikit sekali. Dan orang pertama yang membuat tradisi 
mengajak orang-orang berbuat bid’ah, kepada kebenaran dengan per- 
debatan, ialah Ali bin Abi Thalib ra., ketika Ali mengutus Ibnu 
Abbas ra. menjumpai orang Khawarij dan mengadakan pertukaran 
pikiran dengan mereka. Bertanya Ibnu Abbas ra. kepada orang 
Khawarij itu : “Mengapakah kamu mencaci Imammu?”. 

Menjawab orang Khawarij itu : “Dia berperang dan dia tidak 
mengambiJ tawanan dan harta rampasan”. 

Maka membalas Ibnu Abbas : “Cara yang demikian, kalau berpe- 
rang dengan kafix. Apakah pendapatmu kalau A‘isyah ra. ditawan 
pada hari perang jamal? Lalu sebagai tawanan, ATsyah ra. itu 
termasuk dalam bahagian salah seorang dari kamu. Apakah kamu 
menganggap halal dia sebagaimana kamu menganggap halal dengan 
budak-budak wanitamu yang lain? Padahai dia ibumu menurut 
penegasan Al- Qur-an?”. 

Maka kaum Khawarij itu menjawab : “Tidak!” Dengan mujadalah 
yang dilakukan oleh Ibnu Abbas ra., maka kembaJilah menta‘ati 
Ali sebanyak dua ribu orang dari kaum Khawarij. 

Diceriterakan bahwa AI-Hasan berdebat dengan seorang gadariah. m 
Dengan perdebatan itu, orang qadariah tadimenarik diri dan paham 
qadariah. Ali bin Abi Thalib ra. pemah berdebat dengan seorang 
qadariah. Abdullah bin Mas’ud ra. pemah berdebat dengan Yazid 
bin TJmairah mengenai keimanan. Berkata Abdullah : “Kalau 
engkau mengatakan aku mu*min, maka engkau mengatakan bahwa 
aku dalam sorga”. 

Menjawab Yazid bin ’Umairah : “Hai shahabat Rasul! Itu adalah 
suatu kesilapan daripadamu. Bukankah iman itu, yaitu percaya 
kepada Allah, kepada malaikatNya, kitab-kitabNya, rasul-rasulNya 
percaya kepada kebangkitan, kepada timbangan amal, mendirikan 
shalat, berpuasa dan mengeluarkan zakat? Kita mempunyai banyak 


(1) Qadartah ; yaitu aliran yang metetakkan segala-galanya kepada taqdir, sehingga 
manusla ttu, ibarat buiu ayam tergantung, terbang ke mana dibawa angin. (peny). 


346 



Diriwayatkan dari Ali bin Abdullah bin Abbas, bahwa ia bersujud 
tiap-tiap hari seribu sujud, Dan orang banyak menggelarkan Ali ini 
dengan gelar “As-Sajjad”, artinya : orang banyak sujud. 

Diriwayatkan bahwa Umar bin Abdul-’Aziz ra. tiada melakukan 
sujud selain atas tanah, Dan Yusuf bin Asbath berkata : “Hai para 
pemuda! Bersegeralah mempergunakan ketika sehat sebelum sakit! 
Maka tiadalah tinggal seseorang yang aku gemari, selain orang yang 
menyempumakan ruku‘nya dan sujudnya dan telah terdindinglah 
diantara aku dan ruku‘ sujud itu (karena telah lanjut umurnya)” 

Berkata Sa’id bin Jubair : “Tiadaaku meminta tolong pada sesuatu 
di dunia ini, selain kepada sujud”. 

Berkata Uqb3h bin Muslim : “Tiada suatu perkarapun pada hamba 
yang lebih disukai oleh Allah selain daripada orang yang menyukai 
berjumpa dengan Dia, Dan tiadalah dari sa’at kehidupan hamba 
yang lebih dekat kepadaNya, selain dari sa ? at di mana ia tersungkur 
bersujud kepadaNya”. 

Berkata Abu Hurairah ra. : “Yang lebih mendekati seorang hamba 
kepada Allah ’Azza wa Jalla, ialah apabila ia sujud, lalu memba- 
nyakkan do’a ketika itu”. 


KADLILAH KHUSYU' 

Berfirman Allah Ta’ala : 

(Wa-aqi mish shaJaata lidzikrii). 

Artinya : “ Kcrjakanlah shalat untuk mengingati Aku/’\ ($. Tha Ha, 

ayat 14). 

Bertirman Allah Ta'ala : 


t Y*o : 

(Wa laa takun minal ghaafiliin). 

Artinya : “Janganlah engkau termasuk orang-orang yang alpa ”. 

(S. Al-A’raaf, ayat 205). 

Berfirman Allah ’Azza wa Jalla : ^ 
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ialah bahwa mencelanya secara mutlak dalam segala keadaan atau 
memujinya dalam segala keadaan, adalah salah. Tetapi hendaklah 
dengan penguraian. 

Pertama-tama ketahuilah, bahwa sesuatu itu kadang-kadang haram 
karena zatnya seperti arak dan bangkai. Maksudku dengan kataku 
karena zatnya ialah, bahwa sebab pengharamannya, adalah suatu 
sifat pada zatnya . Yaitu memabukkan (padaarak) dan karena mati 
(pada bangkai). 

Mengenai ini apabila kita ditanyakan, maka dapatlah secara mutlak 
kita mengatakan haram. Dan tidak mempengaruhi akan penjawaban 
tersebut oleh mubahnya memakan bangkai ketika diperlukan benar. 
Dan mubahnya meneguk arak apabila tersumbat kerongkongan 
dengan suapan makanan dan tidak diperoleh selain dari arak untuk 
menghilangkan tersumbat itu. 

Dan ada pula, haramnya tidak karena zatnya seperti menjual atas 
penjualan sesama Islam dalam waktu khiar dan seperti berjual-beli 
ketika adzan (panggilan untuk shalat Jum’at) dan seperti memakan 
tanah. 

Maka itu diharamkan karena padanya mendatangkan melarat. 

Yang mendatangkan melarat itu, terbagi kepada : mendatangkan 
melarat oleh sedikitnya dan banyaknya. Maka dalam hal ini dapat- 
lah secara mutlak dikatakan bahwa; benda itu haram , seperti racun, 
yang membunuh oleh sedikitnya dan banyaknya. Dan mendatang- 
kan melarat oleh banyaknya saja, maka dalam hal ini secara mutlak 
dikatakan mubah (diperbolehkan), seperti madu. Sebab dengan 
banyaknya, mendatangkan melarat dengan panas. Dan seperti 
memakan tanah. Dan menyebutkan haram tanah dan arak serta 
halal madu itu, karena melihat kepada keadaan yang biasanya demi- 
kian. Kalau ada sesuatu benda, yang bertentangan padanya bebera- 
pa keadaan, maka yang lebih utama dan lebih terpelihara dari ke 
ragu-raguan, hendaklah diuraikan secara terperinci, 

Marilah kita kembali membicarakan ilmu kalam dengan mengatakan 
bahwa pada ilmu kalam itu ada manfa'atnya, di samping ada 
melaratnya. 

Maka ilmu kalam itu dengan memandang kepada manfa’atnya, 
pada waktu mengambil manfa’atnya, adalah halal atau disunat - 
kan atau diwajibkan, menurut keadaan yang berlaku. Dan dengan 
memandang kepada melaratnya pada waktu dan tempat mempero- 
leh itu, adalah haram. 
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Dari ’Aisyah ra. yang mengatakan : “Adalah Rasulullah saw. berca- 
kap-cakap dengan kami dan kamipun bercakap-eakap dengan beliau. 
Maka apabila datang waktu shalat, lalu seolah-olah beliau tidak 
mengenal kami dan kamipun tidak mengenai beliau”, karena selu- 
ruh jiwa raga tertuju kepada kebesaran Allah. o) 

Bersabda Nabi saw. : “Allak tidak memandang kepada shalat, di 
mana orang itu di dalam shalatnya tidak menghadhrkan hatmya 
serta badannya’\ 

Adalah Nabi Ibrahim as, apabila berdiri kepada shalat, lalu terde- 
ngar detak jantungnya pada jarak dua mil. Dan adalah Sa’id At- 
Tunukhi apabila mengerjakan shalat, maka tiada putus-putusnya 
air mata dari dua pipinya ke atas janggutnya. 

Rasulullah saw. melihat seorang laki-laki bermain-main dengan 
janggutnya daiam shalat, maka beliau bersabda : " Jikalau khusyu 
lah hati orang ini, niscaya khusyuHah anggota-anggota badannya’\ < 2 ) 

Diriwayatkan bahwa Al-Hasan memandang kepada seorang laki-laki 
yang bermain-main dengan batu dan berdo’a : “Ya Allah, ya Tuhan- 
ku! Kawinkanlah aku dengan bidadari!”. 

Maka berkata Al-Hasan : “Buruk benarlah pelamar yang semacam 
ini! Engkau melamarkan bidadari, sedang engkau bermain-main 
dengan batu”. 

Ditanyakan kepada Khalf bin Ayyub : “Tidakkah diganggu engkau 
oleh lalat dalam shalat engkau, sehingga perlu engkau usir lalat itu?” 

Menjawab Khalf bin Ayyub : “Tidak aku biasakan bagi diriku 
sesuatu yang merusakkan shalatku”. 

Maka ditanyakan lagi : “Bagaimanakah engkau bisa tahan yang 
demikian itu?”. 

Menjawab Khalf bin Ayyub : “Orang mencetiterakan kepadaku 
bahwa penjahat-penjahat tahan dari pukulan cemeti-cemeti sultan, 
supaya dikatakan : “Bahwa si Anu itu tahan menderita”. Lalu 
mereka itu merasa bangga dengan demikian. Adapun aku berdiri 
dihadapan Tuhanku, maka patutkah aku bergerak karena seekor 
lalat?”. 

Diriwayatkan dari Muslim bin Yassar, bahwa apabila ia bermaksud 
mengerjakan shalat, maka ia berkata kepada keluarganya : “Ber- 

(t) Pirawikan Al-Azdi dari Suwaid btn Ghaffah, hadits mursal. 

(2) Dtrawikan At-Tirmid 2 i dari Abu Hurairah, dengan sanad dla‘if. 
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Dan ini apabila anda dengar dari seorang ahli hadits atau seorang 
yang berbanyak bunga dalam perkataannya, maka kadang-kadang 
terguris di hati anda, bahwa manusia itu adalah musuh apa yang 
tidak diketahuinya. Maka aku mendengar ini dari orang yang ber- 
pengalaman tentang ilmu kalam. Kemudian ia benci, sesudah 
pengalaman yang sebenamya dan sesudah masuk sampai ke tingkat 
yang terakhir ahli-ahli ilmu kalam. Dan ia melampaui yang demiki- 
an, sampai kepada mendalami ilmu-ilmu yang lain, yang bersesuaian 
dengan bahagian ilmu kalam. Dan ia yakin bahwa jalan ke hakikat 
ma’rifah dari cara ini, adalah tertutup. 

Benar, ilmu kalam itu senantiasa membuka, memperkenal dan 
menjelaskan sebahagian persoalan. Tetapi sedikit sekali dapat 
dipahami, dalam persoalan-persoalan yang terang, sebelum lagi 
mendalami pelajaran ilmu kalam itu. Bahkan manfa’atnya hanya 
satu saja. Yaitu menjaga ’aqidah yang telah kami terangkan dahulu 
terhadap orang ’awwam dan memeliharanya dari gangguan-ganggu- 
an ahli bid’ah dengan bermacam-macam pertengkaran. 

Sesungguhnya orang ’awwam itu lemah, dapat digertakkan oleh 
pertengkaran orang bid’ah walaupun itu merusak. Dan menentang 
yang merusak dengan yang merusak itu, akan mendorong kepada 
kerusakan. 

Manusia itu beribadah (berpegang teguh) dengan ’aqidah ini yang 
telah kami terangkan dahulu. Karena telah datang agama memba- 
wanya, di mana di dalamnya perbaikan untuk agama dan dunia. 
Dan telah sepakat ulama salaf yang saleh. Dan para ulama itu, 
beribadah menjaganya pada orang awwam dari gangguan-gangguan 
tukang bid’ah. Sebagaimana para sultan menjadi ibadah menjaga 
harta orang ’awwam, dari serangan orang-orang dhalim dan peram- 
pokan. 

Apabila telah diketahui kemelaratan dan kemanfa’atan ilmu kalam 
itu, maka seharusnyalah orang yang ahli dalam ilmu kalam itu, 
seperti dokter yang mahir dalam pemakaian obat yang berbahaya. 
Karena tidaklah akan diletakkannya selain pada tempatnya. Yaitu 
pada waktu perlu dan seberapa perlu. 

Penguraiannya ialah, bahwa orang-orang 'awwam yang bekerja di 
pertukangan dan diperusahaan, haruslah dibiarkan keselamatan 
’aqidahnya yang diimaninya, bilamana telah dipelajarinya i’tiqad 
yang benar yang telah kami sebutkan itu. 
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sebesar sarang burung, niscaya didirikan oleh AUah baginya sebuah 
mahligai di dalam sorga'\ oj 

Bersabda Nabi saw. : j ✓✓ ,\ 'i , 'r> s % m ^ 

(Man alifal-masjid, alifahullaahu Ta‘alaa). 

Artinya : "Barangsiapa hatinya sayang kepada masjid f niscaya ia 
disayangiAllah Ta‘ala'\ < 2 ) 

Bersabda Nabi saw. : "Apabila masuk seorang kamu ke dalam 
masjid, maka hendaklah ia ruku ‘ (mengerjakan shalat) dua raka‘at 
sebelum duduk ”. oj 

Bersabda Nabi saw. : ‘*Tak ada shalat bagi orang yang bertetangga 
dengan masjid t melainkan dalam masjid''. 

Bersabda Nabi saw. : “Malaikat-malaikat itu berdo l a kepada sese- 
orang kamu, selama ia masih pada tempat shalatnya, di mana ia 
mengerjakan shalat pada tempat itu, dengan do‘a : “Ya Allah, ya 
Tuhanku! Berikanlah rahmat kepadanya! YaAllah, ya Tithanku! 
Kasihanilah dia! Ya Allah, ya Tuhanku! Ampunilah dosanya, 
selama dia tidak bercakap-cakap atau keluar dari masjid itu 

Bersabda Nabi saw, : “Akan datang pada akhir zaman, segolongan 
manusia daripada ummatku yang mendatangi masjid, lalu duduk 
di dalamnya berlingkar-lingkaran. Pembicaraan mereka adalah dunia 
dan mencintai dunia, maka janganlah engkau duduk bersama mere - 
ka! Tiadalah suatu hajat dengan mereka bagi Allah'\ 

Bersabda Nabi saw. : “Berjirman Allah Ta‘ala-pada sebahagian 
kitab-kitab : “Bahwa rumahKu (rumah tcmpat menyebut namaNya 
dan mengingatiNya) di bumiKu ialah masjid. Orang-orang yang 
berziarah kepadaKu dibumiKu ialak orang-orang yang meramaikan 
masjid-masjid . Maka selamatlah bagi IiambaKu yang bersuci di 
rumahnya, kemudian memiarahi Aku di rumahKu. Maka sebenar- 
nya atas yang diziarahi (dikunjungi) memuliakan yang berziarah 
(yang mengunjungi) ( 4 ) 

,Bersabda Nabi saw. : “Apabila kamu melihat orang yang biasa ke 
masjid, maka naik saksilah baginya dengan keimanan! 

tl) Djrawikan Al-Bukhari dan MyslJm dari Usman. 

(2) Dirawikan Ath-Thabrani dart Abi Sa‘id, sanad dla'if. 

(3) Dtrawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Qatadah- 

(4) Dirawikan Abu Na‘im dari Abi Sa‘id, dengan sanad dla‘lf. 

(5) Dirawikan At-Tirmidai dan lain-lain darl Abt Sa'id. 
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Kalau bicTah itu sudah tersebar dan dikuatiri anak-auak akan terti- 
pu, maka tiada mengapa diajarkan sekedar yang telah kami muat- 
kan dalam kitab ”Ar-RisaIah al-Qudsiyah”, untuk menjadi bahan 
penolak pengaruh dari mujadalah tukang-tukang bid’ah itu, biia 
terjadi di kalangan mereka. 

Itulah batas yang ringkas, yang telah kami simpan di dalam kitab 
itu secara singkat. 

Kalau ada diantara mereka yang cerdik dan sadar ia kepada persoal- 
an yang dihadapi karena cerdiknya atau ke ragu-raguannya sudah 
menggelora dalam dirinya, maka dalam hal ini, telah timbul sebab 
yang ditakuti dan telah lahir penyakit. Maka tiada mengapa pem- 
bahasan ilmu kalam itu meninggi lagi sampai kepada batas yang 
telah kami terangkan dalam kitab “Al-Iqtishad fil-I ? tiqad’\ yaitu 
kira-kira lima puluh lembar kertas. 

Isi kitab tersebut tiada keluar dari pandangan tentang aqidah- 
aqidah i’tiqad dan sebagainya dari pembahasan-pembahasan ahli 
ilmu kalam. 

Apabila buku tersebut memuaskan baginya, maka terpeliharalah 
dia dari kerusakan i ? tiqad. Dan jika tidak memuaskan maka itu 
menandakan bahwa penyakit itu sudah melumpuhkan, sudah mera- 
ta dan menjalar. Maka dalam hal ini, tabibnya hendaklah berbelas- 
kasihan sedapat mungkin dan menunggu taqdir dari Allah Ta’ala, 
moga-moga dibukaNya kebenaran sampai orang itu sadar. 

Atau orang itu terus-menerus di dalam syak dan ragu, maka dalam 
hal ini terserah kepada takdir. Dan isi yang terkandung dalam kitab 
itu dan dalam karangan-karangan lain yang sejenis dengan itu, 
dapat diharapkan kegunaannya. 

Adapun yang di luar dari itu, ada dua bahagian : 

Pertama : pembahasan yang lain dari qaidah-qaidah i‘tiqad, seperti 
pembahasan tentang pegangan hidup, tentang alam, tentang pera~ 
saan dan dari memperkatakan mengenai penglihatan. Adakah dia 
itu mempunyai lawan,yangdiaamakan larangan atau buta?. 

Kalau ada lawannya, maka adalah satu saja. Yaitu larangan dari 
semua yang tidak dilihat atau tetapiah bagi tiap-tiap yang mungkin 
dilihat, oleh larangan menurut bilangannya dan hal-hal Iain yang 
batil menyesatkan. 

Kedua : tambahan penetapan dalil-dalil itu, pada bukan qaidah- 
qaidah i ( tiqad dan tambahan soal dan jawab. Itu juga penyelidikan 
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atau menggariskan suatu garis dihadapannya. Karena dengan demi- 
kian, memendekkan jaraknya penglihatan dan mencegah daripada 
bersimpang-siumya pikiran. 

Dan hendaklah ia menahan penglihatannya daripada melampaui 
tepi tikar mushalla dan batas garis. Dan hendaklah berdiri tetap 
seperti itu sampai kepada ruku' tanpa berpaling ke mana-mana. 

Inilah adab berdiri!- 

Apabila telah berdiri lurus, menghadap qiblat dan menundukkan 
kepala seperti yang tersebut itu, maka hendaklah ia membaca : 

- _ x ->1 

(Qul a‘uudzu bi rabbinnaas) = jj* 

Artinya : “ Katakanlah! Akii berlindung dengan Tuhan (Pemimpin) 
manusia’\ untuk bcrmohon pada Tuhan penjagaan diri daripada 
setan ”. 

Kemudian hendaklah ia Qamai. Dan dalam ia mengharap akan ke- 
datangan orang yang akan mengikutnya, maka hendaklah ia adzan 
lebih dahulu. 

Kemudian, hendaklah ia niat, yaitu : niat shalat Dhuhur umpama- 
nya dan mengatakan dengan hatinya : "Aku menunaikan /ardlu 
Dhuhur karena Allah ”, untuk membedakan dengan katanya : “Aku 
menunaikan shalat qadia . Dan dengan fardlu untuk membedakan 
daripada sunat. Dan dengan Dkuhur, untuk membedakan daripada 
‘Ashar dan lainnya. 

Dan hendaklah pengertian kata-kata itu ada pada hatinya. Yaitu, 
itulah niat. Dan kata-kata itu adalah yang mengingatkan dan yang 
menjadi sebab untuk adanya niat itu. 

Dan diusahakannya supaya yang demikian itu tetap sampai kepada 
akhir takbiratul-ihram , tidak hilang-hilang. Apabila telah ada pada 
hatinya yang demikian itu, maka hendaklah ia mengangkat kedua 
tangannya sampai setentang dengan kedua bahunya setelah dilepas- 
kan lebih dahulu keduatangan itu, di mana setentang dengan kedua 
tapak tangannya akan kedua bahunya dan dengan kedua ibu jari- 
nya akan kedua ujung bawah telinganya. Dan dengan kepala anak- 
anak jarinya akan tepi atas kedua telinganya. Supaya adalah yang 
demikian itu menghimpunkan segala maksud hadits-hadits yang 
datang mengenai itu. Dan adalah orang yang mengerjakan shalat 
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fiqih dan tafsir, Umu kalam itu adalah seperti obat dan ilmu fiqih 
itu adalah seperti makanan. Melaratnya makanan tidak dikuwatiri, 
tetapi rne]aratnya obat dikuwatiri. Karena apa yang telah karni 
sebutkan dahulu dari bermacam-macam melaratnya. 

Maka orang yang berilmu, haruslah menentukan dengan mengajar- 
kan ilmu ini kepada orang yang ada padanya tiga perkara : 

Pertama : haruslah orang itu mempelajari ilmu itu semata-mata 
dan mempunyai minat kepadanya. Orang yang bekerja dengan 
sesuatu pekerjaan, dapat menghalanginya dari meneruskan pela- 
jaran ilmu kaiam itu dan tak dapat menghilangk&n ke ragu-raguan- 
nya apabila timbul, 

Kedua : harusiah orang Itu pandai, cerdik dan lancar berkata-kata. 
Orang yang dungu tidaklah dapat dimanfa‘atkan dengan pemaham- 
annya. Dan orang yang lambat mengerti, tidakiah dapat diman- 
fa‘atkan. 

Maka ditakutkan pada orang itu dari melaratnya ilmu kalarn dan 
tak dapat diharapkan kemanfa‘atan daripadanya. 

Ketiga : bahwa ada pada tabiat orang itu, suka kepada perbaikan, 
beragama dan taqwa. Dan tidaklah hawa nafsu mengerasi padanya. 

Bahwa orang fasiq dengan perbuatan syubhat yang paling kurang, 
akan tercabut dari agama. Maka yang demikian itu akan terlepas 
daripadanya dinding yang menghalangi dan terangkatlah yang ada 
antara dia dan keiezatan duniawi. Lalu tak ada lagi perhatiannya 
untuk menghilangkan syubhat itu, malah direbutnya supaya terle- 
pas dia dari beban sebagai seorang mukallaf. 

Maka apa yang dirusakkan oleh pelajar yang seperti ini ? adalah 
iebih banyak, dari apa yang diperbaikinya. 

Apabiia telah dipahami segala pembahagian tersebut, maka jelaslah 
bahwa keterangan yang terpuji mengenai ilmu kalam itu, adalah 
seienis ke »;erangan-keteraiigan Al-Qur-an ; dari kata-kata yang 
lemah-Iembut, yang membekas daiam hati dan yang memberi 
kepu&san bagi jiw T a, tanpa mendalami tentang pembahagian dan 
perincian-permcian^ yang tidak dapat dipahami oleh kebanyakan 
orang. Dan apabila telah dipahaminya, lalu dipercayainya bahwa 
itu adalah suatu pemalsuan dan usaha yang dipeiajari oleh orang 
yang mempunyainya guna menanamkan ke ragu-raguan. Apabila 
dijumpainya seperti itu dalam sesuatu persoalan, maka akan 
ditentangnya. 
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besarlah pujian kepada Engkau dan tiadalah yang disembah selain 
Engkau ”. 

Supaya dengan pembacaan yang tersebut tadi, dapat menghimpun- 
kan diantara yang berpisah-pisah dari apa yang datang pada bebera- 
pa hadits. 

Jikalau ia mengerjakan shalat di belakang imam, hendaklah diring- 
kaskannya, apabila imam itu tiada lama diam sesudah bertakbir, 
dengan membaca di dalam diamnya itu. 

Kemudiap, dibacakan : 


(A-’uudzu biilaahi minasy syaithaanir rajiim). 

Artinya : “Aku berlindung dengan Allah daripada setan yang kena 
kutuk 

Kemudlan, dibacakan “surat Al-Fatihah”,dimulaidengan “Bismil- 
laahir rahmaanir rahiim”, dengan menyempurkan tasydid dan hu- 
rufnya. Dan diusahakan benar-benar membedakan diantara dlad 
(tebal) dan dlad (tipis). Dan dibacakan 'aamim”pada akhir surat 
Al-Fatihah serta dipanjangkan pembacaan “Aamiin dan janganlah 
sekali-kali disambung “Aamiin" dengan “wa ladl dlaalliin”. 
Dan dikeraskan pembacaan (jhr) pada shalat Shubuh, Maghrib dan 
’Isya kecuali kalau ia pengikut imam (ma’mum), 

Dan dikeraskan membaca : “Aamiin”. Kemudian dibacakan surat 
atau sekedar tiga ayat atau lebih daripada AI-Qur-an. Dan tidak 
disambung akhii surat yang dibaca itu dengan takbir berpindah 
untuk ruku’. Tetapi dipisahkan diantara keduanya sekedar pemba- 
caan “Subhaanallaah”. 

Dan dibacakan pada shalat Shubuh surat-surat yang panjang dan 
pada shalat Maghrib, surat-surat yang pendek dan pada Dhuhur, 

’Ashar dan 'hya 1 seperti surat : “Was samaa-i dzaatil buruuj” dan 
yang mendekati panjangnya. Dan pada shalat Shubuh di dalam 
musafir, dibacakan : “ Qul yaa ayyuhal kaafiruun ” dan li Qul huwal - 
laahu ahad”. Dan seperti itu pula pada dua raka’at shalat sunat 
Shubuh , sunat thawaf dan sunat tahiyyah masjid. 

Orang yang mengerjakan shalat tadi pada semua itu, terus berdiri 
dan meletakkan kedua tangannya sebagaimana yang telah kami 
terangkan pada permulaan shalat dahulu. 
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Ketahuilah, bahwa pembahagian ilmu-ilmu ini kepada yang ter- 
sembunyi dan yang nyata, tidaklah dimungkiri oleh orang yang 
bermata hati. 

Yang memungkirinya ialah orang-orang yang berpaham singkat, 
yang memperoleh sedikit pengetahuan pada masa kecilnya dan 
terus membeku. Tak ada bagi mereka kemajuan kearah yang lebih 
tinggi, kedudukan ‘alim ulama dan wali-wali. 

Dan itu jelas dari dalil-dalil syarrat. 


Bersabda Nabi saw. 




(Inna Iil-Qur-aani dhaiihiran wa baathinan wahaddan wa mathla’an). 
Artinya : 

“Bahwa Al-Qur-an itu mempunyai dhahir dan bathin, batas dan 
pangkaV\ (ij 

Berkata Ali ra. seraya menunjuk ke dadanya : “Sesungguhnya 
di sini banyak ilmu pengetahuan, kalau adalah kiranya orang-orang 
yang membawanya”. 

Bersabda Nabi saw. : 



{Nahnu ma^aasyiral ambiyaa-i umimaa annukalliman-naasa ‘alaa 
qadri ‘uquulihim). 

Artinya : 

“Kami para nabi, disuruh berbicara dengan manusia menurut akal 
pikiran mereka ”, (zj 

Bersabda Nabi saw. : 



(Maa haddatsa ahadun qauman bi hadiitsinlam tabluhghu ‘uquulu- 
hum illa kaana titnatan ‘alaihim). 


(1) Dirawikan Ibnu Hibban dari Ibnu Mas‘ud. 
(2> Telah diterangkan dulu pada "Kitab rimu". 
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Dan membaca: 



(Rabbighfirlii warhamnii warzuqnii wahdinii wajburnii wa ‘aatinii 
wa‘-fu ‘annii). 

Artinya: ‘'Hai Tuhanku! Ampunilah aku, kasihanilah aku r berikan- 
lah aku rezeki, berikanlah aku petunjuk, tutupkanlah kekuranganku, 
berikanlah aku kesehatan dan ma*afkanlah aku! , \ 

Dan tidak dilamakan duduk ini, kecuali pada sujud shalat sunat 
tasbih. 

Dan dikerjakan sujud kedua seperti yang tadi juga. 

Dan duduk dengan lurus sebentar untuk istirahat (istirahah) pada 
tiap-tiap raka‘at, yang tidak duduk tasyahhud di belakang raka‘at 
itu. Kemudian setelah duduk sebentar tadi, maka bangun berdiri 
dengan meletakkan tangan di atas lantai. Dan tidak mendahuiukan 
salah satu daripada kedua kakinya ketika bangun berdiri itu, serta 
memanjangkan takbir sampai habis, diantara tengah-tengah dari 
bangkitnya daripada duduk sampai kepada tengah-tengah bang- 
kitnya kepada berdiri, di mana “ha” dari ucapannya “Alla hu ” 
adalah ketika duduknya sudah lurus. Dan “kaff” dari “ a k bar” 
ketika ia bertekan dengan tangan untuk berdiri dan “ra” dari 
“akba r" pada tengah-tengah bangkitnya kepada berdiri, Dan di- 
mulainya pada tengah-tengah bangkitnya kepada berdiri, sehingga 
jatuh takbir itu pada tengah-tengah perpindahannya. Dan tidak 
terlepas daripada takbir selain kedua tepi perpindahan itu (permu- 
laan perpindahan dan pengkabisan perpindahan dari sujud kepada 
berdiri). Dan cara yang demikian adalah lebih mendekati kepada 
meratakan pembacaan ibadah. 

Dan dikerjakan raka‘at kedua seperti raka*at pertama dan diulangi 
pembacaan "A ‘uudzu billaah ”, seperti pada permuiaan shalat. 

TASYAHHUD. 

Kemudian membaca tasyahhud pada raka'ai kedua yaitu, tasyah- 
hud pertama. Kemudian membaca selawat kepada Rasulullah saw. 
dan kepada keluarganya. Dan meletakkan tangan kanan ke atas 
paha kanan dan menggenggamkan segala anak jari kanan selain dari 
telunjuk. Dan tiada mengapa melepaskan ibu jari juga. 
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Wahai kiranya, jika bukanlah itu suatu rahasia yang dilarang 
menyiarkannya, kaiena kesingkatan paham untuk mengetahuinya 
atau disebabkan oleh yang lain, maka mengapakah Nabi saw. tidak 
menyebutkan kepada mereka itu (para shahabat)? Padahal tidak 
diragukan bahwa mereka akan membenarkannya jikalau Nabi saw. 
menyebutkannya kepada mereka, 

Berkata Ibnu Abbas ra. mengenai firman Allah Ta ; ala : 

• O jrCi. 04& 

(Allaahul-ladzii khalaqa sab‘a samaawaatin wa minal ardli mistla- 
hunna, yatanazzalul amru bainahunna). 

Artinya : 

"Tuhan yang menciptakan tujuh langit dan bumi serupa itu pula. 
Di tengak-tengah (semua)nya turunlah perintah Tuhan >f . 

(S. Ath-Thalaq, ayat 12). 

“Kalau aku terangkan tafsimya kata Ibnu Abbas selanjutnya, nis- 
caya kamu akan memukul aku sampai mati(merajamkanaku) ft . 

Dan pada lain riwayat : “Tentu kamu akan mengatakan bahwa 
dia itu kafir”. 

Berkata Abu Hurairah ra. : “Aku menghafal dari Rasulullah saw. 
dua bahagian ilmu. Yang satu aku perkembangkan dan yang satu 
lagi, jikalau aku perkembangkan, rriaka putuslah leher ini f ’ 

Bersabda Nabi saw. ; 








(Maa fadlaiakum Abubakrin bikatsrati shiyaamin wa Iaa shalaatin 
wa laakin bisirrin waqara fii shadrih). 

Artinya : 

“Tidaklah Abu Bakar melebihi dari kamu, disebabkan banyak 
berpuasa dan bershalat. Tetapi adalah disebabkan oleh suatu sirr 
(rahasia) yang mulia di dalam dadanya f> . 

Direlakan Allah kiranya Abu Bakar! Dan tak syak lagi bahwa sirr 
itu adalah bersangkutan dengan qaidah-qaidah agama. Tidak ke luar 
dari qaidah-qaidah itu!. 
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Demikian menurut hadits yang diriwayatkan tentang itu. Kalau 
tidak karena hadits, maka secara qias (analogi), tangan itu tidaklah 
diangkatkan seperti pada akhir tasyahhud. 


LARANGAN-LARANGAN. 

Dilarang oleh Rasulullah saw. ”ash-shafan” dan ”ash-shafad” di da- 
lam shaiat dan sudah kami terangkan arti keduanya dahulu. Dan 
-dilarang dari ”iq’a”, dari ”sadl”, dari ”kaff \ dari ”ikhtishar’\ dari 
“shalb”,dari “muwashalah”, dari ”shalat al-haqin”, dari ”haqib”, 
dari ”hadziq”, dari ”shalat orang lapar”, dari ”shalat orang marah” 
dan dari ”shalat orang yang menutup muka”. 

Adapun iq a \ yaitu -menurut ahli bahasa- artinya : duduk di atas 
kedua punggung, menegakkan kedua lutut dan meletakkan kedua 
tangan ke atas lantai seperti duduk anjing. Dan -menurut ahli hadits- 
ialah : duduk di atas kedua betis dan tiada yang di atas lantai, selain 
dari ujung anak-anak jari kedua kaki dan kedua lutut. 

Adapun sadl, yaitu -menurut madzhab ahli hadits- ialah berselimut 
dengan kain dan memasukkan kedua tangan dari dalam, lalu ruku’ 
dan sujud, dalam keadaan yang demikian. Cara yang begini ialah 
cara Yahudi di dalam sembahyangnya. Maka dilarang daripada 
menyerupakan dengan Yahudi. 

Baju kemeja searti juga dengan kain itu, maka tidaklah wajar ruku‘ 
dan sujud, sedang kedua tangan di dalam selimutan kemeja. 

Ada yang mengatakan arti sadl, ialah meletakkan tengahan kain 
sarung di atas kepala dan melepaskan kedua pinggimya, dari kanan 
dan kiri tanpa meletakkannya ke atas dua bahu. 

Arti yang pertama tadi adalah lebih mendekati kepada benar. 

Adapun kaff, yaitu mengangkatkan kain dari muka atau dari bela- 
kang, apabila mau sujud. Kadang-kadang kaff itu pada rarnbut 
kepala. Dari itu, janganlah dikerjakan shalat, di mana ia menyang- 
gul rambutnya. Larangan ini adalah terhadap laki-laki. Pada hadits 
tersebut : 



{Umirtu an asjuda ‘alaa sab-‘ati a‘-dlaa-in wa laa akuffu sya‘-ran wa- 
laa tsaubaa}. 
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Sesungguknya aqidah-aqidah yang kami sebutkan itu adalah dari 
amal perbuatan hati. Dan telah kita berbakti dengan mengajarinya, 
dengan penerimaan dan pembenaran dengan seluruh jiwa raga kita. 

Tidak untuk sampal kepada terbukanya bagi kita hakikatnya. 
Karena yang demikian itu tidaklah diberatkan kepada seluruh um- 
mat. Kalau bukanlah itu sebahagian dari amal perbuatan, maka 
tidaklah kami membentangkannya di dalam Kitab ini. Dan kalau 
bukanlah itu amalan dhahir bagi hati, tidak amalan bathinnya, 
maka tidaklah kami membentangkannya dalam bahagian pertama 
dari Kitab ini. 

Sesungguhnya kasyaf hakiki (terbuka yang sebenamya), adalah 
sifat sirr hati dan bathinnya. Tetapi apabila pembicaraan itu telah 
terdorong kepada menggerakkan khayalan mengenai pertentangan 
dhahir bagi bathin, maka haruslah ada pembicaraan yang singkat 
saja untuk menguraikannya. 

Barangsiapa mengatakan bahwa hakikat itu menyalahi syarTat atau 
bathin itu bertentangan dengan dhahir, maka orang itu lebih dekat 
kepada kufur dari pada kepada iman. Bahkan segala Sirr yang khu- 
sus untuk orang-orang muqarrabun mengetahuinya, di mana tidak 
bersekutu dengan mereka banyak orang mengerjakannya dan 
mereka melarang menyiarkannya kepada orang banyak itu, adalah 
terbagi kepada lima bahagian : 

Bahagian Pertama : Bahwa sesuatu itu adalah halus pada dirinya, 
yang menumpulkan kebanyakan paham pada mengetahuinya. 
Maka tertentulah mengetahuinya buat orang-orang Khawwas 
(orang-orang tertentu) saja. Mereka harus tidak menyiarkannya 
kepada bukan ahlinya. Karena dapat menimbulkan fitnah kepada 
mereka, di mana pemahamannya pendek dari pada mengetahuinya. 

Disembunyikan rahasia ruh dan dilarang Rasulullah $aw. menerang- 
kannya adalah termasuk dalam bahagian ini o). Karena sesungguh- 
nya hakikat ruh itu adalah diantarayang menumpulkan pemahaman 
daripada mengetahuinya. Dan menyingkatkan sangka waham dari 
pada menggambarkan keadaan hakikatnya. 

Janganlah anda menyangka, bahwa itu tidak terbuka jelas bagi 
Rasulullah saw. Sebab orang yang tidak mengenal ruh, maka adalah 
seolah-olah dia tidak mengenal akan dirinya. Orang yang tidak 


(1) Hadits dilaran^ Hasulullah saw. menerangkan tentang ruh, dirawikan Al-Bukhari 
dan Muslim dari tbnu Ma*‘ud. 
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MEMBEDAKAN FARDLU DAN SUNAT. 

Sejumlah apa yang telah kami sebutkan itu, melengkapi kepada : 
fardlu, sunat, adab dan cara dari hal-ihwal yang sewajamya dipe- 
lihara seluruhnya oleh seorang murid yang menuju jalan akhirat. 

Maka yang fardlu, berjumlah dua belas perkara : mat, takbir, berdiri 
betul, al-fatihah, membungkuk pada ruku\ sehingga kedua tapak 
tangannya sampaikepada kedua lututnya, serta thuma‘ninah, i f tidal 
dari ruku‘ di dalam keadaan berdiri betul, sujud serta thuma‘ninah 
dan tiada toajib meletakkan dua tangan, i‘tidal dari sujud dengan 
duduk betul, duduk untuk tasyahhud akhir, membaca tasyahhud 
akhir , selawat kepada Nabi saw. padanya dan salam pertama. 

AdapUn niat keluar dari shalat, maka tiada wajib. 

Selain dari yang dua belas itu, tiada wajib, tetapiadalah sunat dan 
menjadi hai-ah (cara) pada melakukan yang sunat itu dan pada 
melakukan yang fardlu. 

Adapun sunat, maka yang termasuk bahagian perbuatan adalah 
empat : mengangkat kedua tangan pada takbiratul-ihram, pada 
ketika turun kepada ruku \ pada ketika bangun kepada berdiri dan 
duduk untuk tasyahhud pertama. 

Adapun apa yang kami sebutkan, mengenai cara membuka anak- 
anak jaridan batas mengangkatkannya, maka itu adalah cara (sunat 
hai-ah) yang mengikuti sunat di atas tadi, 

Mengenai tawarruk (duduk dengan punggung ke lantai pada duduk 
tasyahhud akhir) dan iftirasy (duduk di atas tumit kaki kiri pada 
duduk tasyahhud pertama dan lainnya) adalah hai-ah yang mengi- 
kuti bagi duduk itu. 

Menundukkan kepala dan meninggalkan berpaling muka adalah 
hai-ah bagi berdiri betul, Membaguskan bentuk dan duduk istirahat, 
tidaklah terhitung sebahagian daripada pokok-pokok sunat di da- 
lam perbuatan shalat. Karena dia adalah sebagai pembaikan bagi 
cara (hai-ah) bangun dari sujud kepada berdiri betul. Dan tidaklah 
dimaksudkan untuk istirahat itu sendiri. Dari itu tidak kami asing- 
kan menerangkannya. 

Adapun yang sunat dari bacaan-bacaan (adz-kar), maka yaitu : 
do‘a iftitah, kemudian membaca A ‘uudzu billah (ta‘awwudz), ke- 
mudian membaca aamin, maka itu adalah sunat mu-akkadah (sunat 
yang lebih dikuatkan dari sunat lainnya), kemudian membaca surat 
Al-Qur-an, kemudian takbir-takbir intigalat (takbir yang dibacakan 
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Dari itu bersabda Nabi saw. : 


t. ^ ^ r - v - 

. CLyu^c^\\ici\dA^v\^^\^ 

(Laa uhshii tsauaa-au ‘aiaika ania kamaa atsnaita ‘aiaa aaisik 


Artinya : 

“Tak dapatlah aku menghinggakan pujian kepadaMu seperti yang 
Kamu pujikan kepada diriMu $endiri!’\ nj 

Tidaklah hadits itu maksudnya : “Bahwa aku lemah daripada 
membentangkan akan apa yang aku ketahui”, tetapi adalan penga- 
kuan dengan kesingkatan paliam untuk mengetahui akan hakikat 
lcebesaran Allah. 


Dari itu berkata setengah mereka : '"Tidaklah dikenal akan Ailah 
dengan hakikatNya selain oleh Allah sendiri”. Berkata Abu Bakar 
shiddiq ra. : “Segala pujian bagi Allah yang tidak menjadikan bagi 
makhlukNya jalan kepada mengenalNya, melainkan kelemahan 
daripada mengenalNya”. 

Kami habiskan pembicaraan mengenai ini dan marilah kita kembali 
kepada maksud. Yaitu bahwa salah satu bahagian tadi, ialah apa 
yang menumpuikan pemahaman daripada mengetahuinya. Diantara 
nya, yaitu ruh dan sebahagian dari sifat-sifat Allah Ta‘ala. 

Mudah-mudahan sebagai isyarat kepada contoh tadi ialah yang 
tersebut pada sabda Nabi saw. : 


^ 9 * 


V- 4*,-' 


&o\ 




J 


(Inna lillaahi subhaanahu sab‘iina hijaaban min nuurin lau kasyaia- 
haa la-ahraqat subuhaatu wajhihi kulla man adrakahu basharuh). 

Artinya : 

“Bahwa bagi Allah Yang Maha Sud tujuh puluh hijab daripada 
n u r. Jikalau dibukaNya. niscaya terbakarlah akan apa yang 
didapati basharNya oleh kemahasucian wajahNya**. (2) 


Bahagtan kedua : dari hal-hal yang tersembunyi, yang tidak mau. 
Nabi-nabi dan orang-orang shiddiq menyebutkannya, ialah apa 


(1) Dtrawikan Muslim dari A'isyah ra. 

(2) Dirawikan fbnu Hibban dari Abu Hurairah. 
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Maka nyawa dan hidup bathinnya ialah : khusyu \ niat, hadlir hati 
dan ikhlas, sebagaimana akan diterangkan nanti. Dan sekarang 
kami terangkan bahagian-bahagian dhahirnya. 

Maka ruku \ sujud, berdiri dan rukun-rukun lainnya daripada shalat 
adalah merupakan hati, kepaia dan jantung. Karena tidak adalah 
wujud shalat dengan tidak adanya yang tersebut tadi. 

Dan segala sunat yang telah kami sebutkan, dari mengangkatkan 
kedua tangan, do‘a iftitah dan tasyahhud pertama daripada shalat 
adalah merupakan dua tangan, dua mata dan dua kaki. Dan tidak- 
lah hilang syahnya shalat dengan tidak adanya sunat-sunat itu, 
sebagaimana tidak hilangnya hidup dengan hilangnya anggota-ang- 
gota tadi. Tetapi jadilah orang dengan sebab hilangnya, mempero- 
leh cacat, dicela dan tidak disukai. Maka seperti itu pulalah orang 
yang menyingkatkan kepada yang sedikit dari yang mencukupi 
daripada shalat, adalah seperti orang yang mempersembahkan 
kepada maharaja, seorang budak yang hidup tetapi tidak bertangan 
dan berkaki. 

Adapun hai-ah, yaitu yang bertingkat di belakang sunat. Maka ada- 
lah merupakan sesuatu yang membawa kepada kecantikan, seperti : 
dua alis mata, janggut, bulu mata dan kecantikan warna kulit. 

Adapun tugas dzikir padasunat-sunat itu,adalah menyempumakan 
kecantikan seperti : melengkungnya dua alis mata,membulatnya 
janggut dan lainnya. 

Maka shalat pada ketika itu, adalah merupakan pendekatan dan 
persembahan kehadlirat Raja-Diraja, seperti persembahan yang 
dipersembahkan oleh orang yang mencari kedekatan diri, kepada 
sultan-sultan. 

Persembakan itu dipersembahkan kepada Allah ‘Azza wa Jalla, 
kemudian dikembalikan kepada kita pada hari pertemuan akbnr. 
Maka terserahlah kepada kita, untuk membaguskan bentuknya 
atau menjelekkannya. Kalau kita baguskan, maka adalah untuk 
kita sendiridan kalau kita jelekkan, maka adalah di atas kita sendiri. 

Dan tidaklah layak anda mengambil bahagian daripada mempela- 
jari fiqih, untuk membedakan diantara yang fardlu dan yang sunat. 
Lalu tiadayang melekat pada paham anda tentangciri-ciri sunat itu. 
selain daripada boleh meninggalkannya, lalu anda tinggaikan. 
Kaiena yang demikian itu, serupalah dengan kata dokter bahwa 
kerusakan mata tidaklah melenyapkan adanya manusia. Tetapi 
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disebutkan secara kinayah (sindiran tidak terus terang), secara 
meminjam kata-kata lain (istx‘aarah) dan perumusan. Supaya lebih 
mendalam masuknya ke dalam hati si pendengar. Dan si pendengar 
itu sendiri, mempunyai kepentingan, supaya besarlah pengaruh hal 
itu, dalam hatinya. Seumpama kalau dikatakan oleh orang yang 
mengatakan : “Aku melihat si Anu menggantungkan mutiara pada 
leher babi”. Maka dipakai kata-kata kinayah tadi t terhadap penyi- 
aran ilmu dan pengembangan hikmah kepada bukan ahlinya. 

Kadang-kadang si pendengar itu terus mendahului kepada pema- 
hamannya akan yang dhahir dari kata-kata itu, Dan orang yang 
berpaham, apabila memperhatikan dan mengetahui, bahwa manusia 
tadi, tak ada padanya mutiara dan tak ada pada tempatnya babi, 
niscaya menjadi pintar, karena mengetahui sirr dan bathin itu. 

Mengenai hal itu, berlebih-kuranglah manusia. Dan dari inilah 
berkata seorang penya‘ir : 

“Dua orang lelaki, 
seorang penjahit , 
yang lain penenun. 

Keduanya memandang berhadap-hadapan, 
kearah dua bintang lazuardi. 

Yang satu senantiasa menenum, 
kain koyak, yang membelakang, 

Yang temannya menjahitkan , 
pakaian kawan yang berhadapan . 

Penya‘ir tadi menyusun kata-kata tentang keadaan di langit menge- 
nai menghadap dan membelakang dengan mengambil ibarat dua 
ormig pekerja. Cara ini membawa kepada penyusun kata-kata ten- 
tang sesuatu pengertian, dengan bentuk yang mengandung diri 
pengertian itu sendiri atau contohnya. 


Diantara contohnya ialah sabda Nabi saw. : 




(Innal masjkh Iayanzawii minan-nakhaamati kamaa tanzawil jilda- 
tu ‘alan-naar). 


Artinya : 

“Bahwa masjid itu menjadi kuncup dari dahak manusia, sebagaima- 
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adalah alasan bagi larangan meminum minuman yang memabukkan. 
Dan memabukkan itu sering terjadi pada orang yang alpa, yang 
karam dengan kesangsian dan pikiran-pikiran duniawi. Dan sabda 
Nabi saw. : 


C ''t 

(Innamash shalaatu tamakkunun wa C&jc o \ 

tawaadlu’ ) = ^ 

Artinya : “Sesungguhnya shalat itu ialah ketetapan dan kerendah - 
an hati”, 


adalah pemhatasan dengan adanya alif dan lam pada'kata-kata 
shalaatu itu (yang berarti adanya shalat itu, terbatas dcngan adanya 
ketetapan dan kerendahan hati). Dan kata-kata innamaa (sesung- 
guhnya), berarti : penegasan dan penguatan. Dan dipahami oleh 
para ahli fiqih dari sabda Nabi saw. : ‘ ‘Sesungguhnya syuf’ah o) 
ialah pada benda yang tiada dapat dibagikan ”, adalah itu pembatas - 
an, itsbat (positif) dan nafi (negatif). 

Dan sabda Nabi saw. : “Barangsiapa tidak dicegahkan oleh shalat- 
nya dari perbuatan yang keji dan mungkar,.maka tidaklah ia ber- 
tambah dekat, kepada Allah melainkan bertambah jauh” . 

Dan shalat orang yang lalai itu, tidaklah mencegah daripada kekeji- 
an dan kemungkaran. 


Bersabda Nabi saw. 



(Kam min qaa*imin, hadhdhuhu min shalaatihit ta-'abu wan nashabu 

Artinya : “Berapa banyak orang yang menegakkan shalat, memper - 
oleh letih dan payah saja daripada shalat”. (2) 

Dan tidaklah dimaksudkan oleh Nabi saw, dengan ucapannya itu, 
melainkan orang yang alpa. 


._ SYUF,ah; yiitu : memiliki batiagian dari hak milik kongsi, dengan menggantikan 
* harganya yang tetah dijuainya kepada orang lain. la boteh menggantikan harganya 
itu dengan tampa izin dan persetujuan dari kongslnya dan dari orang yang membe- 
linya, asa) benda itu benda tetap, tidak bisa dibagi, umpamanya : rumah dan tanah. 
Maka ulama fiqih memahami hadits itu-bahwa ia mengandung pembatasan, artinya 
terbatas syuf'ah pada yang ttdak dapat dtbagi saia, mengandung (tsbat (positit) 
artinya ; adanya syuf'ah pada benda yang tidak bisa dibagi (benda tetap) dan m«- 
ngandung nafi (negatif), artinya : tidak adanya syuf’ah pada benda yang bi$a dibagi 
(benda yang bergerak). —Peny. 

(2) Dirawikan An-Nasa-i dan Ibnu Majah dari Abu Hurairah. 
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Artinya : 

“Hati mHmin itu diantara dua jari dari jari-jari Tuhan yang Peng- 
asih’\ 0 ) 

Karena kalaulah kita periksa akan hati mu‘min itu, maka tidaklah 
kita memperoleh di dalamnya anak jari. Maka diketahuilah bahwa 
itu adalah kinayah dari qudrah yang menjadi sirr dari anak jari dan 
jiwanya yang tersembunyi. 

Dikinayahkan dengan anak jari itu dari gudrah. Karena dengan cara 
yang demikian adalah lebih besar kesannya di dalam memahami 
kesempumaan pengertian gudrah. 

Dan termasuk di dalam golongan ini, mengenai kinayah dari tagdir , 
tirman Allah Ta‘ala : 

(Innamaa qaulunaa lisyai-in idzaa aradnaahu an naquula lahuu 
kun tayakuun). 

Artinya : 

“Sesungguhnya bila Kami kehendaki sesuatu, Kamihanya mengata- 
kan kepadanya : Jadilah ! (Kun !), Lalu jadilah dia”. 

(S. An-Nahl, ayat 40). 

Bahwa menurut dhahiriyahnya, itu tak bisa jadi. Karena tirmanNya 
KUN, jika ditujukan kepada sesuatu sebelum adanya, maka itu 
mustahil. Karena barang yang belum ada (al-ma‘dum) tidak mema- 
hami sesuatu perkataan yang ditujukan kepadanya (al-khitaab), 
sehingga ia mengikutinya. Dan jika ditujukan kepada sesuatu, sesu- 
dah adanya, maka barang yang sudah ada, tidak memerlukan lagi 
kepada diadakan. Tetapi tatkala adalah kinayah itu lebih mendalam 
di dalam jiwa untukmemberi pemahaman tujuan dari qudrah } maka 
dipakailah kinayah itu. 

Adapun yang diperoleh dengarl syaHat, maka melakukannya secara 
dhahir itu mungkin. Tetapi ada riwayat yang menerangkan bahwa 
yang dimaksudkan adalah bukan yang dhahir, seperti yang diriwa- 
yatkan mengenai penaisiran firman Allah Ta‘ala : 



(Anzala minas-samaa-i maa-an fasaalat au diyatun biqadarihaa). 


f1) Dirawikan Musiim dari Abdutlah bin ‘Amr. 
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daripadaNya, maka boleh pulalah ia mengagungkan patung yang 
terietak dibadapannya, sedang ia alpa daripadanya. Atau menga- 
gungkan dinding tembok yang ada dihadapannya, sedang ia alpa 
daripadanya. Dan apabila keluar daripada adanya pengagungan itu, 
raaka tidaklah tinggal, selain daripada semata-mata gerakan pung- 
gung dan kepala. Dan tak ada padanya kesukaran yang dimaksud- 
kan oleh ujian padanya. Kemudian dijadikan semua itu tiang agama 
dan pemisah diantara kufur dan Islam. Dan didahulukannya dari 
hajji dan ibadah-ibadah lain dan diwajibkan bunuh dengan sebab 
meninggalkannya pada khususnya. Dan aku tidak melihat bahwa 
kebesaran yang demikian agung seluruhnya untuk shalat itu, dari 
segi amal perbuatan dhahiriyahnya, melainkan karena ditambahkan 
kepadanya maksud munajah itu. Maka yang demikian itulah,yang 
mendahulukannya daripada puasa, zakat, hajji dan lainnya. 
Bahkan daripada segala pengorbanan dan kurban, yang menjadi 
mujahadah dengan hawa nafsu dengan pengurangan harta. 
Beriirman Allah Ta’ala : 




(Lan 'yanaalallaaha luhuumuhaa ua laa dimaa-uhaa wa laakin ya- 
naaluhut taqwaa minkum). 

Artinya : “ Tidak akan sampai daging dan darahnya itu kepada 
Tuhan „ hanya yang sampai kepada Tuhan ialah taqwa (kepatuhan 
menjalankan kewajiban) dari kamu (S. Al-Hajji, ayat 37). 

Artinya : suatu sifat yang menguasai hati, sehingga membawanya 
kepada menuruti segala perintah yang dituntut, 

Maka bagaimana urusannya mengenai shalat itu, apakah tiada tuju- 
an pada segala amal perbuatannya? 

Inilah yang menunjukkan tentangarti disyaratkan kehadiran hati itu! 
Kalau anda mengatakan, bahwa jika kita tetapkan dengan batal 
shalat dan kita jadikan kehadliran hati itu menjadi syarat pada shah 
shalat, niscaya kita telah menyalahi ijma ’ ulama fiqih. Karename- 
reka itu tiada mensyaratkan kehadliran hati, selain ketika takbira- 
tul-ihram. 


Maka ketahuilah kiranya bahwa telah diterangkan pada Kitab Ilmu 
dahulu, bahwa ulama-ulama fiqih itu tiada mengurus mengenai 
bathin dan tiada membuka persoalan hati dan jalan akhirat. Tetapi 
mereka membangun yang dhahir dari hukum-hukum Agama, pada 


550 



Pertama : membenarkan dengan adanya sebelum terjadi. 

Kedua : membenarkan dengan adanya ketika terjadi. 

Keiiga : membenarkan dengan adanya ketika telah terjadi. 

Keyakinan kita dengan lapar setelah hiiangnya, berlainan dengan 
sebelum lagi hilang. Dan seperti demikianlah, sebahagian dari 
ilmu-ilmu agama, ada yang menjadi terasa betul, lalu sempumalah 
dia. Maka adalah yang demikian seperti bathin, bila dibandingkan 
kepada keadaan sebelumnya. 

Maka bedakanlah diantara ilmu orang sakit tentang kesehatan dan 
ilmu orang sehat mengenai kesehatan itu I. 

Maka pada bahagian-bahagian yang empat itu, berlebih-kuranglah 
dia diantara manusia. Dan tak adalah pada satupun daripadanya, 
yang bathin itu bertentangan dengan yang dhahir. Tetapi adalah 
menyempumakan dan mencukupkan, seperti isi menyempumakan 
akan kutit. Sekian!, 

Bahagian kelima : Bahwa diperkatakan tentang sesuatu itu, dengan 
kata-kata, tidak dengan keadaan. Maka orang yang berpaham sing- 
kat, lalu tegak kepada yang dhahir dan berkeyakinan kepada yang 
diucapkan itu. Tetapi bagi orang yang memandang kepada hakikat 
itu, mengetahui akan rahasia yang terpendam di dalamnya. 

Ini adalah seperti perkataan dari orang yang mengucapkan : berkata 
dinding kepada tiang : “Mengapakah engkau menyusahkan akan 
aku?”. 

Menjawab tiang : “Tanyakanlah kepada orang yang menokok- 
nokokkan aku! Mengapakah dia membiarkan di belakangku batu 
yang ada di belakangku ? ”. 

Ini adalah penyusunan kata-kata keadaan dengan kata-kata yang 
diucapkan. 

Dari inilah, Iirman Allah Ta’ala : 


(Tsummas-tawaa ilassamaa-i wahiya dukhaanun faqaala lahaa wa 
lil-ardliTiyaa thau’an au karhan, qaalataa atainaa thaa-i’iin). 
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manusia adalah salah satu sebabyang mencegah daripada penegasan 
segala apa yang terbuka dari rahasia syari‘at. 

Maka kami ringkaskan pembahasan sekedar ini karena mencukupi- 
lah kiranya bagi murid yang menuntut jalan akhirat, Tetapi bagi 
orang membangkang yang bemiat buruk, maka tiadalah maksud 
kami menghadapinya sekarang. 

Pendek kata, bahwa kehadliran hati adalah nyawa shalat. Dan seku- 
rang-kurangnya yang membuat nyawa itu tidak keluar, ialah hadlir- 
nya hati itu ketika takbiratul-ihram. Maka kurang dari itu adalah 
membinasakan. Dan semakin bertambah lagi, maka semakin me- 
ngembang nyawa itu di dalam segala bahagian shalat, Berapa banyak 
orang yang hidup yang tidak dapat bergerak lagi, yang mendekati 
kepada kematian. Maka shalat orang yang alpa itu, di dalam keselu- 
ruhannya selain ketika takbir, adalah seumpama orang hidup yang 
tak ada geraknya lagi. Kita bermohon kepada Allah akan pertolong- 
an yang baik!. 

PENJELA SAN : pengertian bathin yang menyempurna- 
kan kehidupan shalat. 

Ketahuilah, bahwa semua pengertian itu, banyaklah kata-kata yang 
ditujukan kepadanya. Tetapi dapat dikumpulkan oleh enam patah 
kata-kata , yaitu : kehadliran hati, pemahaman, pengagungan, kehe- 
batan, harap dan maiu. Maka haruslah kami terangkan penguraian- 
nya, kemudian sebab-sebabnya, kemudian cara pada mengusaha- 
kannya. 

Adapun penguraiannya, maka*yan£ pertama, ialah kehadtiran hati. 
Kami maksudkan dengan kehadliran hati , ialah bahwa hati itu ko- 
song dari yang lain, dari apa yang dilaksanakan dan yang dibicara- 
kannya. 

Maka adalah pengetahuannya dengan perbuatan dan perkataan itu, 
menyertai dengan keduanya. Dan tidaklah pikirannya, menerawang 
kepada yang lain. 

Manakala pikirannya itu berpaling dari yang bukan apa ia di dalam- 
nya, dan adalah didalam hatinya ingatan bagi apa yang ia di dalam- 
nya dan tak ada pada hati itu kealpaan dari keseluruhannya, maka 
sesungguhnya telah berhasillah kehadliran hati. Tetapi pemahaman 
arti dari kata-kata yang dibacakan, adalah suatu hal di balik keha- 
dliran hati. Kadang-kadang hati itu hadlir bersama kata-kata dan 
tidak hadlir bersama arti dari kata-kata itu. Maka melengkapnya 
hati atas pengetahuan dengan arti dan kata-kata yang dibacakan, 
itulah yang kami maksudkan dengan pemahaman . 
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kesempumaan pengetahuan. Tidaklah itu mempunyai pengertian 
bahwa dunia yang kokoh kuat ini mengucapkan : “Aku naik saksi” 
dengan kata-kata. Tetapi adalah pengakuan itu dengan dirinya sen- 
diri dan keadaan yang meliputinya. 

Begitu pula : Tiada suatupun, melainkan memerlukan pada dirinya 
kepada Pencipta yang menciptakannya, yang mengekalkannya, 
yang menetapkan sifat-sifat dan yang membuatnya berkembang di 
dalam segala peredaran masa. 

Maka sesuatu itu dengan memerlukan kepada yang tersebut tadi, 
lalu naik saksi dengan pengqudusan kepada Khaliqnya, di mana 
kenaik-saksian itu diketahui oleh orang-orang yang bermata hati. 
Tidak oieh orang-orang yang membeku yang berpegang kepada dha- 
hir saja. Karena itu bertirman Allah Ta’ala : 





(Wa laakin laa tafqahuuna tasbiihahum). 

Artinya : 

“Tetapi sayang kamu tidak mengerti pujian mereka itu”. 

(S. Al-Isra’, ayat 44). 


Adapun orang-orang yang singkat fikiran, maka tidak dapat rr e- 
mahaminya sekali-kali. Dan orang-orang mugarrabun dan ulama- 
ulama yang mendalam pengetahuannya, tidak akan dapat mema- 
hami akan hakikat dan kesempumaan sesuatu. Karena tiap-tiap 
sesuatu itu mempunyai kenaik-saksian yang bermacam-macam un- 
tuk mengquduskan Allah dan memujikanNya. Masing-masing dapat 
mengetahuinya sekedar akal dan mata hatinya. Menghitung-hitung 
kenaik-saksian itu, tidaklah wajar dengan ilmu muumalah. Dan juga 
pengetahuan ini termasuk diantara pengetahuan yang berlebih-ku- 
rang dari ahli-ahli dhahir dan ahli-ahli bashirah (bermata hati) pada 
mengetahuinya. Dan kelihatanlah padanya, perbedaan bathin de- 
ngan dhahir. 

Di dalam maqam (kedudukan) ini, bagi ahli-ahli maqam itu mem- 
punyai keroyalan dan kesederhanaan . Dari yang bersifat keroyalan 
itu, mengenai penyingkapan yang dhahir, sampailah dia kepada 
mengobah segala yang dhahir itu beserta dalil-dalilnya atau mengo- 
bah sebagian besar daripadanya. Sĕhingga mereka membawa firman 
Allah Ta’ala : 
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mengimani keagunganNya, niscaya jiwanya tidak meyakini akan 
keagunganNya. 

Kedua : mengenal kehinaan diri, kerendahan dan keadaannya seba- 
gai hamba yang mematuhi dan tunduk kepada Tuhannya. Sehingga 
dari ma‘rifah yang dua ini, lahirlah ketenangan, kesepian hati dari 
dunia dan ke-khusyu‘-an jiwa kepada Allah yang Maha Suci. Lalu 
dikatakanlah yang demikian itu : pengagungan. Selama tidak ter- 
jalin ma‘rifah kehinaan diri dengan ma‘rifah keagungan Ilahi, maka 
selama itu pulalah tidak teratur keadaan pengagungan dan ke-khu- 
syu‘-an hati. 

Orang yang merasa tiada memerlukan kepada orang lain dan merasa 
aman kepada dirinya sendiri, maka boieh ia mengenal dari orang 
lain itu akan sifat keagungan. Dan tidaklah ke-khusyu‘-an hati dan 
mengagungkan orang itu menjadi peri-lakunya, karena faktor yang 
lain yaitu mengenal kehinaan diri dan memerlukan diri kepada 
orang itu tidak ada padanya. 

Adapun kehebatan dan ketakutan, maka adalah keadaan bagi diri, 
yang terjadi dari mengenal kekuasaan Allah, keperkasaan dan ke- 
tembusan kehendakNya, serta kurang perhatian kepadaNya. Dan 
kalaulah Ia membinasakan segala orang yang terdahulu dan yang 
terkemudian, niscaya tidaklah berkurang dari kerajaanNya sebesar 
biji sawi pun. Hal ini, disamping membaca segala peristiwa yang 
berlaku pada nabi-nabi dan wali-wali, dari bermacam-macam musi- 
bah dan malapetaka, serta berkuasa Ia menolak, sebaliknya dari- 
pada apa yang tampak pada raja-raja dunia. 

Kesimpulannya, semakin bertambah ilmu dengan Allah, maka 
semakin bertambah ketakutan dan kehebatan kepadaNya. Dan 
akan datang nanti, penjelasan sebab-sebab yang demikian, pada 
u Kitab Takut”, dari “Rubu ‘ Yang Melepaskan". 

Adapun harap, maka sebabnya ialah karena mengenal kelemah- 
lembutan Allah ‘Azza wa Jalla, kemurahanNya, kemerataan nik- 
matNya, kehalusan perbuatanNya dan mengenal kebenaranNya 
pada janjiNya akan sorga dengan shalat. 

Apabila berhasillah keyakinan dengan janjiNya dan ma‘rifah de- 
ngan kelemah-IembutanNya, niscaya dari keseluruhannya itu, 
pastilah membangkitkan pcngharapan. 

Adapun malu, maka adalah dengan perasaan keteledoran di dalam 
ibadah dan mengetahui dengan kelemahan menegakkan keagungan 
Allah ‘Azza wa Jalla. Dan malu itu kuat dengan pengetahuan 
kekurangan diri, bahaya hawa nafsu, kurang keikhlasan, kotor 
kebathinan dan condong kepada kebahagiaan yang segera (dunia) 
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menurut bilangan banyaknya ada seluruh yang ada. Sehingga aku 
mendengar sebahagian Shahabat Imam Ahmad mengatakan bahwa : 
Imam Ahmad itu menutup rapat pintu penta’wilan selain pada tiga 
hadits Nabi saw. : 

1. “Hajar-aswad itu tangan kanan Allah dibumiNya”. o) 

2. “Hati mu’min itu diantara dua anak jari dari anak-anak jari Tu - 
han YangMaha Pengasih T < 2 ) 

3. “Sesungguhnya aku memperoleh diri Tuhan Yang Maha Pengasih 
dari pihak kanan T <3> 

Dan orang-orang yang berpegang kepada dhahiriyah, cenderung 
kepada menutup rapat pintu penta’wilan. 

Sangkaan yang baik kepada Ahmad bin Hanbal, ialah bahwa beliau 
tahu bahwa “istiwa* ” (bersemayam) itu, tidaklah maksudnya 
menetap dan “nuzul” (turun) itu, tidaklah maksudnya berpindah. 
Tetapi ia (Imam Ahmad) melarang dari penta’wilan itu, adalah 
menutup pintu, demi menjaga kemuslihatan orang banyak. Karena 
apabila pintu penta’wilan itu terbuka, maka meluaslah keretakan 
dan keluarlah keadaan dari ketentuan dan melewatilah batas kese- 
derhanaan. Karena batas yang melampaui kesederhanaan itu, tidak- 
lah dapat ditentukan. 

Dari itu, tak apalah dengan larangan ini. 

Dan diakui akan demikian oleh riwayat perjalanan hidup ulama- 
ulama yang terdahulu. Mereka itu mengatakan : “Lalukanlah seba- 
gaimana yang datang”. Sehingga Imam Malik ra. menjawab ketika 
ditanyakan kepadanya tentang istitua’ : ‘Tstiwa’ itu dimaklumi, 
caranya tidak diketahui, beriman kepadanya diwajibkan dan berta- 
nyatentang istiwa’ itu bid’ah”. 

Segolongan lagi beraliran kepada kesederhanaan, dan membuka 
pintu penta’wilan mengenai sesuatu yang berhubungan dengan sifat 
Allah. Dan mereka membiarkan atas dhahiriyah, apa yang berhu- 
bungan dengan akhirat. Dan mencegah penta’wilah padanya. 
Golongan ini ialah golongan “Asy ariyah T 

Golongan Mu f tazilah menambahkan di atas golongan Asyanyah. 
Sehingga mereka menta’wilkan ru 'yah daripada sifat AUah Ta’ala. 

<t) Dirawrkan AJ-Hakim dari AbdulJah bin 'Amr. 

(2) Dirawikan Muslim dari Abdullah bin 'Amr. 

(3) Drrawikan Ahmad dari Abi Hurairah. 
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penjelasan Obat yang bermanfa'at pada kehadliran hati. 

Ketahuilah! Bahwa orang mu‘min tak boleh tidak, mengagungkan 
Allah ‘Azza wa Jalla, takut kepadaNya, mengharap daripadaNya 
dan malu karena keteledorannya. 

Maka tidaklah terlepas seorang mu‘min itu dari hal-ikhwal yang 
tersebut tadi sesudah keimanannya, walaupun kekuatan hal-ikhwal 
tadi, adalah menurut kekuatan keyakinannya. Terlepasnya dari 
keadaan yang tersebut di dalam shalat, tiada sebabnya, selain dari- 
pada bercerai-berai pemikiran, bersimpang-siur yang terlintas pada 
hati, lenyap jiwa daripada munajah dan alpa daripada shalat. Dan 
tidaklah yang melengahkan dari shaiat, selain lintasan-lintasan yang 
mendatang dan yang membimbangkan. 

Maka obat untuk menghadlirkan hati itu, ialah menolak segala 
lintasan yang terlintas di dalam hati. Dan sesuatu itu tidak dapat 
ditolak, selain dengan menolak sebabnya. Maka hendaklah diketa- 
hui sebabnya. Dan sebab kedatangan Untasan-lintasan itu, adakala- 
nya, ia sesuatu yang datang dari iuar atau sesuatu yang berada di 
dalam (bathiniyah), 

Adapun yang dari luar, ialah sesuatu yang mengetok pendengaran 
atau yang nyata pada penglihatan. Kadang-kadang yang demikian 
itu, mempengaruhi cita-cita, sehingga diturutinya dan ia bertindak 
padanya. Kemudian tertariklah pemikiran daripadanya kepada 
yang lain dan lalu tali-bertalilah. 

Memandang itu adalah menjadi sebab untuk berpikir. Keraudian, 
sebahagian pemikiran itu menjadi sebab bagi pemikiran yang lain. 
Siapa yang kuat niatnya dan tinggi cita-citanya, niscaya tidaklah 
dapat diganggu oleh apa yang berlaku atas pancaindranya. 

Tetapi orang yang lemah -sudah pasti- membawa kepada bercerai- 
berai pemikirannya. Dan obatnya, ialah memutuskan segala sebab 
itu, dengan memincingkan matanya atau mengerjakan shalat dalam 
rumah yang gelap atau tidak membiarkan dihadapannya sesuatu 
yang mengganggu pancaindranya dan mendekatkan diri kepada 
dinding ketika shalat, sehingga tiadalah luas jarak pemandangannya. 
Dan menjaga daripada melakukan shalat di tepi jalan, pada tempat- 
tempat yang penuh dengan ukiran kesenian dan pada tikar yang 
dicelup dengan warna yang menarik. 

Dari itu, adalah orang-orang yang rajin beribadah, melakukan iba- 
dahnya pada rumah kecil yang gelap. Luasnya sekedar dapat bersu- 
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fah. Dan pembicaraan mengenainya itu akan panjang, Dari itu maka 
tidaklah kita mencempUmgkan diri ke dalamnya. 

Maksud sekarang iatah menerangkan penyesuaian bathin dengan 
dhahir dan bathin itu tidak bertentangan dengan dhahir. Maka de- 
ngan lima bakagian yang tersebut itu telah terbukalah banyak hal. 

Apabila kita berpendapat untuk menyingkatkan sekedar mencukupi 
bagi orang awwam, di atas penjelasan ’aqidah yang telah kami urai- 
kan dan mereka tidak diberati lain dari itu pada tingkat pertama, 
kecuali apabila ditakuti gangguan, karena berkembangnya bid’ah, 
maka dinaikkan pada tingkat kedua, kepada ’aqidah, di mana di 
dalamnya bersinar cemerlang dengan dalil-dalil yang ringkas, tanpa 
mendalam. Dari itu, hendaklah kami bentangkan di daiam Kitab 
ini, dalil-dalil yang cemerlang itu. Dan hendaklah kami ringkaskan 
sekedar yang telah kami uraikan untuk ahli-qudus (golongan yang 
mengquduskan Tuhan). Dan kami namakan “Risalah Qudsiyah” 
mengenai Qaidah-qaidah Vtiqad. Dan itu semuanya tersimpan di da- 
lam pasal ketiga kitab ini. 
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wa alas kaki itu dan memberikannya kepada peminta pertama yang 
dijumpainya. Kemudian, disuruhnya Ali ra. membelikan dua alas 
kaki dari kulit yang disamak, yang telah dibuang bulunya, lalu 
dipakainya. 

Adalah pada tangan Rasulullah saw. sebentuk cincin dari emas, 
sebelum diharamkan. Dan ketika itu beliau di atas mimbar, lalu 
dilemparkannya cincin itu, seraya bersabda : "Diganggu aku oleh 
benda ini, karena memandang kepadanya dan memandang kepada 
kamu ", 

Diriwayatkan : "Bahwa Abu Thalhah bershalat dalam suatu dinding 
tembok, padanya ada sebatang kayu. Maka mena’jubkannya oleh 
seekor burung yang kehitam-hitaman, terbang di pohon itu mencari 
jalan keluar. Lalu diikuti oleh Abu Thalhah sebentar burung itu 
dengan matanya. Kemudian ia tiada mengetahui lagi, berapa raka'at 
sudah shalatnya. Maka Abu Thalhah menerangkan apa yang telah 
menimpa dirinya dari kekacauan itu, kepada Nabi saw. Kemudian ia 
menyambung : "Wahai Rasulullah! Dinding tembok itu adalah. 
sedekahku. Perbuatkanlah menurut kehendakmu!". 

Diriwayatkan dari orang lain, bahwa Abu Thalhah bershalat di da- 
lam dinding temboknya dan pohon kurma berbuat lebat. Maka 
Abu Thalhah memandang kepada pohon kurma itu dan mena'jub- 
kannya. Sehingga ia tak tahu, berapa raka'at sudah shalatnya. 
Peristiwa ini diceriterakannya kepada Usman ra. seraya ia mengata- 
kan : "Dinding tembok itu, sedekahku, buatkanlah dia padajalan 
Allah 'Azza wa Jalla!". Maka dijual oleh Usman ra. dengan lima 
puluh ribu. 

Mereka berbuat demikian, untuk menghilangkan bahan yang meng- 
ganggu pemikiran dan menutup apa yang telah terjadi daripada 
kekurangan shalat. 

Inilah obat yang mencegah unsur penyakit dan tidak mempan de- 
ngan yang lain. 

Apa yang telah kami sebutkan dari berlemah-lembutnya menetap- 
kan hati dan mengembalikannya kepada memahami dzikir, adalah 
bermanfa'at pada hawa nafsu yang lemah dan angan-angan yang 
tidak mengganggu selain dari tepi-tepi hati. 

Adapun hawa nafsu yang meluap-luap, yang payah dikendalikan, 
maka tidaklah bermanfa’at padanya penetapan hati dengan kele- 
mah-lembutan. Tetapi senantiasalah engkau menarik dia dan dia 



jisim dan tidak ‘aradl. Dia tidak tertentu dengan sesuatu pihak, 
tidak tetap di atas sesuatu tempat. Dia dilihat dan Dia Maha Esa. 

Rukun Kedua : mengenai sidat-sifatNya dan melengkapi kepada 
seputuh pokok. Yaitu : mengetahui bahwa Dia itu hidup, tahu, 
berkuasa, berkehendak, mendengar, melihat, berkata-kata, mahasuci 
dari bertempat sifat-sifat yang baharu padaNya, qadim kalamNya, 
ilmuNya dan iradahNya. 

Rukun Ketiga : mengenai apalNya dan berkisar di atas sepuluh 
pokok. Yaitu : bahwa segaJa perbuatan hamba adalah dijadikan 
Allah Ta‘ala; Bahwa segala perbuatan itu adalah usaha bagi hamba 
dan kehendak bagi Allah. Bahwa Dia mengumiai dengan menjadi- 
kan dan menciptakan. Bahwa Dia mempunyai hak taklif (menu- 
gaskan) apa yang tidak disanggupi. Bahwa Dia mempunyai hak 
menyakiti orang yang tidak berdosa. Tidak wajib atasNya menjaga 
yang lebik baik. Bahwa tiada yang wajib melainkan dengan apa 
yang diwajibkan agama. Bahwa mengutuskan nabi-nabi itu jaiz 
(sesuatu yang boleh saja, bukan suatu kewajiban). Dan bahwa 
kenabian Nabi Muhammad saw. itu benar, yang dikuatkan dengan 
m u jiza t-mu \jizat . 

Rukun Keempat : mengenai samHyyat (hal-hal yang didengar dari 
agama) dan berkisar di atas sepuluh pokok. Yaitu : adanya 
pengumpulan dan kebangkiian sesudah mati, pertanyaan Munkar 
dan Nakir, 'azab qubur, neraca, titian, menjadikan sorga, neraka 
dan hukum-hukum menge.nai kepemimpinan (mengenai siapa yang 
menjadi imam di kalangan ummat Islam), bahwa keutamaan para 
shahabat Nabi itu, adalah menurut urutan penyebutan nama mere- 
ka dan syarat-syarat menjadi imam bagi kaum muslimin (syarat- 
syarat memegang jabatan imamah). 
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Artinya : Berikanlah kesenangan kepada kami dengan shalat dan 
dengan seruan kepadanya! Karena kecintaan hati Nabi saw. adalah 
padanya. 

Adapun bersuci, maka apabila anda telah laksanakan pada tempat 
anda, yaitu lingkungan yang mengelilingi anda, yang lebih jauh, 
kemudian pada pakaian anda, yaitu pembalut anda yang lebih 
dekat, kemudian pada kulit anda, yaitu kulit anda yang lebih dekat 
lagi, maka janganlah anda melupakan isi badan anda, yang menjadi 
diri anda sendiri, yaitu hati anda. Maka bersungguh-sungguhlah 
menyucikan hati itu, dengan bertaubat dari menyesaii diri atas 
perbuatan yang telah terlanjur dan memusatkan cita-cita, untuk 
meninggalkannya pada masa yang akan datang. Maka sucikanlah 
bathin anda dengan yang tersebut tadi, karena bathinlah tempat 
yang dilihat oleh Tuhan yang kita sembah. 

Adapun menutup aurat , maka ketahuilah bahwa arti menutup 
aurat itu, ialah menutup tempat-tempat yang jelek pada badan 
anda dari mata manusia. 

Sesungguhnya yang dhahir dari badan anda, adalah tempat pan- 
dangan manusia. Maka bagaimanakah pikiran anda mengenai aurat 
bathin anda dan rahasia-rahasia anda yang keji, yang tidak dilihat 
selain oleh Tuhan anda ’Azza wa Jalla? Maka kemukakanlah segala 
kekejian itu pada hati anda dan mintalah diri anda menutupkannya. 
Dan yakinlah bahwa tiada suatupun yang dapat menutupkannya 
pada penglihatan Allah Ta‘ala. Hanya segala kekejian itu dapat 
ditutup oleh penyesalan, malu dan takut. Maka dengan menghadlir- 
kan segala kekejian itu ke dalam hati, dapatlah anda memperoleh 
faedah, menggerakkan tentara takut dan malu dari tempat persem- 
bunyiannya. Lalu dengan yang demikian, anda hinakan diri anda 
dan hati anda akan menjadi tenteram di bawah perasaan malu itu. 
Dan tegak berdirilah anda dihadapan AUah ‘Azza wa Jalla, sebagai- 
mana berdirinya hamba yang berdosa, yang berbuat jahat dan yang 
melarikan diri selama ini, yang telah menyesal. Maka ia kembali 
kepada tuannya dengan kepala menekur, karena malu dan takut. 

Adapun menghadap qiblat, yaitu memalingkan wajah dhahir anda 
dari pihak-pibak yang lain, ke pihak Baitullah. Adakah anda ber- 
pendapat, bahwa memalingkan hati dari segala hal yang lain, kepada 
perintah Allah ‘Azza wa Jalla, tidak diminta dari anda?. 

Amat jauh dari yang demikian! Maka tidaklah diminta selain itul. 
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huhkan kamu dari bumi dengan pertumbuhan (yang berangsur - 
angsur). Kemudian itu kamu dikembalikanNya ke situ, dan kamu 
dikeluarkanNya dengan kelahiran (baru)”. 

(S. Nuh, ayat 15 s/d ayat 18). 


Berfirman Allah Ta‘ala : 

“ Tidakiah. kamu perhattkan (air mani) yang kamu tumpahkan ? 
Kamukah yang meneipiakan atau Kamilah yang menciptakan? 
Kami telah menentukan kematian kepada kamu dan Kami iiada 
dapat dikalahkan, Untuk menukar rupa kamu dan menjadikan 
kamu dalam (rupa) yang tiada kamu ketahui . Dan kamu sudah 
tentu ielah mengetahui kejadian yang periama, Mengapa kamu 
tidak mengambii perhatian? Adakah kamu pe.rhatikan apa yang 
kamu ianam? Kamukah yang menumbuhkannya atau Kami yang 
menumbuhkan? Dan kalau Kami mau r ia Kami jadikan menjadt 
kering dan hancur, kamu tercengang karenanya, (Mengatakan) : 
Sesungguhnya karni telah dibebani de.ngan kutang. Teiapi kami 
tiada memperolek kasil (dari pekerjaan kami). Adakah kamu 
perhatikan air yang kamu minum? Kamukah yang menurunkanriya 
dari awanatau Kamikah yang menurunkannya? Kalau Kamt rnau, 
ia Karrd jadikan menjadi asin. Mengapakak kamu tiada berterirna 
kasih? Adakah kamu perhatikan api yang kamu nyalakan? Kamu- 
kak yang menumbukkan kayu untuk menyaiakannya atau Kami - 
kah yang menumbuhkannya? Itu Kami jadikan untuk pengajaran 
dan kesenangan bagi musya/ir digurun pastr". 

(S, Al-Waqi‘ah, ayat 5S s/d 73). 

Maka tidaklah tersembunyi, kepada orang yang ada padanya 
sedikit sentnhan akal, apabila memperhatikan dengan pikiran yang 
sederhana saja akan kandungan ayat-ayat di atas tadi. Dan menoleh- 
kan aiah pandangannya kepada segala keajahban makhluk Allah 
di bumi dan di langit, kecantikan kejadian hewan dan tumbuh — 
tumbuhan. Bahwa keadaan yang amat mena‘jubkan itu dan susun- 
annya yang kckoh kuat, tidaklah ia terlepas daripada Pencipta 
yang mengatumya, dari Pembuat yang mengokohkan dan yang 
mentaqdirkannya Bahkan hampiilah kiranya fithrah (kejadian diri 
yang suci bersih) dari jiwa sendiri, mengakui bahwa semuanya itu 
di dalam keadaan AUA yang menentukan dibawah pengaruhNya 
dan yang menentukan arah, dengan kehendak pimpinanNya. 

Dari itu, bertirman AUah Ta‘ala : 
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Seperti yang disaksikan pada orang-orang munafiq tentang perkata- 
an mereka, bahwa Nabi saw. itu Rasul Allah. 

Kalau hawa-nafsu anda lebih keras pada anda daripada perintah 
Allah 'Azza wa Jalla, sehingga anda lebih mematuhi panggilan 
hawa-nafsu itu daripada panggiian Allah, maka sesungguhnya anda 
telah mengambil hawa-nafsu itu menjadi Tuhan anda dan telah 
mengagungkannya. Maka adalah ucapan anda Allahu Akbar (Allah 
Maha Besar) itu, adalah ucapan dengan lisan semata-mata. Dan hati 
menyalahi daripada menolong lisan itu. 

Alangkah besamya bahaya yang demikian itu, jikalau tidaklah 
bertaubat, bermohon ampun dan membaikkan sangka dengan 
kemurahan dan kema‘afan Allah Ta‘ala. 

Adapun do‘a iftitah, maka kata-kata pertamanya ialah ucapan 
anda : “Wajjahtu wajhia lilladzii tatharas-samaawaati wal-ardh”. 
(A ku hadapkan wajahku kepada yang meniadikan langitdan bumi) , 

Tidaklah dimaksudkan dengan wajak itu, wajah dhahir. Karena 
anda apabila menghadapkan wajah itu ke arah qiblat dan Allah 
Ta‘ala maha suci, daripada didapati oleh pihak-pihak, sehingga 
anda menghadapkan dengan wajah tubuh anda kepadaNya. Sesung- 
guhnya wajah hatilah, yang anda hadapkan kepada Pencipta langit 
dan bumi. Maka lihatlah kepada hati itu, adakah ia menghadap 
kepada cita-citanya dan kemauannya, di rumah dan di pasir; yang 
mengikuti hawa-nafsu atau menghadap kepada Pencipta langit?”. 

Awaslah daripada adanya permulaan munajah anda itu, dengan 
bohong dan dibuat-buat. Dan tidaklah berpaling wajah itu kepada 
Allah Ta‘ala, selain dengan berpalingnya daripada selain Allah. 

Dari itu, bersungguh-sungguhlah pada waktu sekarang, memaling- 
kannya kepada Allah. Dan jikalau anda lemah terus-menerus dari- 
pada yang demikian, maka hendaklah ada pada waktu sekarang ini, 
ucapan anda itu benar!. 

Apabila anda mengucapkan : “hanifam-muslima” (memilih agama 
yang benar, lagi muslim) , maka seyogialah bahwa, terlintas pada 
hati anda, bahwa muslim, ialah yang selamat orang muslimin lain 
daripada lidah dan tangannya. Kalau tidak adalah anda seperti yang 
demikian, maka adalah anda pembohong. Maka berusahalah sung- 
guh-sungguh, untuk berhasrat yang demikian pada masa yang akan 
datang dan menyesali diri terhadap hal-ikhwal yang telah lalu. 
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Jadi, di dalam fithrah kejadian manusia itu dan dalil-dalil yang 
ditunjukan Al-Qur-an, sudah lebih dari cukup daripada menegakkan 
dalil-dalil lain. Tetapi untuk lebih jelas dan karena mengikuti jejak 
ulama-ulama yang berpandangan jauh, maka kami mengatakan 
bahwa dari permulaan dalil itu, ialah : a k a L Karena yang baharu 
(haadits) itu, tak dapat tidak pada kejadiannya, dengan ADA 
SEBAB yang menjadikannya. 

Bahwa alam itu baharu, maka tak boleh tidak pada kejadiannya 
dari SEBAB itu. Adapun kata kita bahwa yang baharu itu tak 
boleh tidak pada kejadiannya daripada SEBAB, maka itu adalah 
jelas. Karena tiap-tiap yang baharu ditentukan adanya dengan wak- 
tu, yang mana menurut akal, waktu itu boleh jadi terdahulu dan 
boleh jadi terkemudian. 

Maka untuk menentukan waktu itu, tidak terdahulu dan tidak 
terkemudian daripada jangkanya, sudah pasti memerlukan kepada 
YANG MENENTUKAN (Mukhashshish). 

Adapun kata kita : alam itu baharu, maka dalilnya ialah, bahwa 
tubuh (jisim) alam itu, tidak terlepas daripada gerak dan diam. 
Gerak dan diam itu adalah baharu . Tiap-tiap sesuatu yang tidak 
terlepas dari sifat-sifat baharu adalah baharu. 

Di dalam pembuktian ini, terdapat tiga dakwaan : 

Dakwaan Pertama : kata kita bahwa jisim-jisim itu tidak terlepas 
dari gerak dan diam. Dan ini dapat dipahami dengan jelas dan 
mudah Maka tidaklah memerlukan kepada penelitian dan pemikir- 
an. Sebab orarig yang berpikir bahwa jisim itu tidak tetap dan 
diam, adalah orang itu berjalan di atas jembatan kebodohan dan 
menderita penyakit pikiran. 

Dakwaan Kedua : kata kita bahwa gerak dan diam itu adalah baha- 
ru. Hal ini ditunjukan oleh ganti berganti diantara keduanya. 
Adanya yang satu sesudahnya yang lain. Dan itu dapat dipersaksi- 
kan pada sekalian jisim, baik yang sudah dilihat ataupun yang 
belum dilihat. Tidak ada satupun dari yang tetap. Melainkan menu- 
rut akal dia boleh tetap. Maka yang datang dari gerak dan tetap 
itu adalah baharu karena datangnya. Dan yang dahulu itu baharu 
karena tidak adanya. Sebab, kalau dia itu qidam (qadim), niscaya 
mustahil dia tidak ada, sebagaimana akan datang keterangannya 
dan dalilnya pada menetapkan kekalnya PENCIPTA yang Maha 
Tinggi dan Maha Suci. 
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Adapun bacaan, maka manusia mengenai bacaan ini tiga golongan. 
Segolongan ialah orang yang menggerakkan Udahnya dan hatinya 
aipa. Segolongan orang yang menggerakkan lidahnya dan hatinya 
mengikuti lidahnya, maka ia mengerti dan mendengar bacaan dari 
lidahnya, seakan-akan ia mendengar dari orang lain. Yaitu : derajat 
orang golongan kanan. Dan segolongan lagi, ialah orang, pertama- 
tama : mendahului hatinya kepada maksud, kemudian lidahnya 
berkhidmat kepada hati, lalu lidah itu menjadi juru-bahasa daripada 
hati. Maka dibedakan, antara lidah menjadi juru-bahasa dari 
hati atau guru dari hati. Adapun orang muqarrabun (orang-orang 
yang menghampirkan diri kepada Allah Ta’ala), lidah mereka itu 
adalah juru-bahasa yang menuruti hati dan tidaklah hati yang me- 
nuruti lidah. 

Perincian terjemah dari segala maksud yang dibaca itu, ialah apabila 
anda membaca : “Bismillaahir rahmaanir rahiim”, (Dengan nama 
Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang), maka bemiatlah 
memperoleh barakah (berkat) untuk memulai bacaan kalam Allah 
Ta’ala. Dan pahamilah bahwa maksudnya, ialah : segala sesuatu itu 
seluruhnya pada Allah Ta’ala. 

Dan yang dimaksudkan dengan “ nama ” di sini, ialah “yang dinama- 
kan " (yang diberi nama kepadanya). 

Apabila segala sesuatu adalah pada Allah Ta’ala, maka tegaslah, 
bahwa pujian itu adalah bagi Allah. Artinya : syukur (terima kasih) 
itu bagi Allah, karena segala nikmat itu daripada AUah. 

Siapa yang melihat, nikmat itu dari selain AUah atau bermaksud 
bersyukur kepada selain Allah, tidak dari segi bahwa yang lain dari 
Allah itu adalah menjalankan perintah AUah Ta‘ala, makapada 
menamakan dan memujikan yang lain dari AUah itu, mengandung 
kekurangan, menurut kadar berpalingnya kepada selain Allah. 

Apabila anda membaca ‘‘arrahmaanir-rahiim’\( MahaPengasih 
lagi Maha Penyayang), maka hadlirkanlah ke dalam hati anda segala 
macam kasih-sayangNya. Supaya jelaslah bagi anda rahmatNya, 
lalu tergeraklah harapan anda, kemuditin meluaplah dari hati anda 
keagungan dan ketakutan dengan ucapan anda . “maliki yaumiddin” 
( Yang memcrintah hati agama). 

Adapun keagungan, maka karena tak adalah pemerintahan, melain* 
kan kepunyaanNya. Dan adapun takut, maka karena kehuru-haraan 
hari pembalasan dan penghitungan amal, di mana Dialah yang 
mempunyainya. 
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yang qadim, yaitu yang pertama. Dan inilah sebenamya yang dicari 
yang kita namakan : Pencipta alam, Pembuat, Penjadi dan 
Khaliqnya. 

Pokok Ketiga : mengetahui bahwa Allah Ta‘ala serta adaNya azali 
abadi, tak adalah bagi wujudNya berakhir (berkesudahan). Dialah 
yang awal, yang akkir , yang dhahir dan yang bathin. Karena mana- 
kala telah benar qidamNya, maka mustahillah tiadaNya (adamNya). 
Dalilnya ; jikalau Allah Ta ( ala itu menghadapi ketiadaan, maka 
adalah Dia tidak terlepas, adakalanya ketiadaanNya itu dengan 
sendiriNya atau dengan sesuatu yang meniadakanNya *yang mela- 
wani Dia. 

Jikalau boleh akan tiadanya sesuatu dengan sendirinya yang ter- 
gambar kekalnya, niscaya boleh akan didapati sesuatu dengan 
sendirinya yang tergambar tak adanya. Maka sebagaimana keda- 
tangah wujud memerlukan kepada sebab, makademikian pula keda- 
tangan adam (lawan wujud), memerlukan kepada sebab. Dan batil, 
bahwa dia menerima adam oleh yang mengadamkannya, yang 
melawanani dia. Karena yang mengadamkannya itu, jikalau ia 
qadim, maka tidak tergambarlah wujud besertanya. 

Dengan dua pokok yang dahulu itu telah nyata wujud Allah dan 
qadimNya. Maka bagaimanakah ada wujudNya pada qadim dan 
besertanya ada lawannya?. 

Jikalau lawan yang mengadamkannya itu baharu, maka adalah 
mustahil. Sebab tiadalah yang baharu dalam perlawanannya kepada 
yang qadim sampai dapat memutuskan wujudnya itu, lebih utama 
daiipada yang qadim sendiri, dalam perlawanannya kepada yang 
baharu. Sehingga dapatlah ia mempertahankan wujudnya. Bahkan 
mempertahankan wujud itu adalah lebih mudah daripada memutus- 
kannya. Dan yang qadim adalah lebih kuat dan lebih utama dari 
yang baharu (haadits). 

Pokok Keempat : mengetahui bahwa tiadalah Allah Ta‘ala itu 
jauhar yang terbatas di suatu tempat. Tetapi maha-suci dan maha- 
quduslah Dia daripada kesesuaian tempat itu. 

Dalilnya : bahwa tiap-tiap jauhar itu mengambil tempat, maka 
tertentulah dia dengan tempat itu. Dan tidak terlepas daripada 
adanya menetap pada tempat itu atau bergerak daripadanya. Maka 
tidak terlepaslah dia dari gerak dan diam, yang mana ke duanya itu 
adalah baharu. Dan apa yang tidak terlepas dari yang baharu, ada- 
lah baharu. 
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ilmu dan kebersihan hati. Dan tingkat-tingkat tersebut, tidak ter- 
hingga banyaknya. 

Shalat itu adalah kunci hati. Di dalam shalat terbukalah segala kun- 
ci rahasia kalimah-kaiimah yang dibaca. Dan intlah hak bacaan, juga 
hak dzikir dan tasbih. Kemudian, dijaga kehebatan pada bacaan, 
maka bacalah dengan bacaan yang bagus dan tidak terburu. Karena 
dengan demikian, lebih memudahkan bagi perhatian. 


Dan diperbedakan pada pembacaan itu, diantara turun naiknya 
suara, mengenai ayat-ayat yang mengandung rahmat dan ‘azab, 
janji pahala dan janji siksa, pemujian, pengagungan dan penghor- 
matan. 


Adalah An-Nakha*i apabila melalui di dalam pembacaannya seperti 
firman Allah Ta‘ala : 


V% ! t ( & **** O® 


(Mat-takhadzaJlaahu miw-waladin wa maa kaana ma‘ahuu min ilaah). 

Artinya : ft Allah tiada mengambil (mempunyai)anak dan tiadapula 
Tuhan yang lain disampingNya ff . (S. Al-Mu‘minun, ayat 91), 

maka beliau merendahlah suaranya, seperti orang yang malu me- 
nyebutkan sesuatu yang tidak layak. 

Diriwayatkan, bahwa dikatakan kepada pembaca Al-Qur-an : 
“Bacalah, tinggikanlah dan baguskanlah pembacaan, sebagaimana 
engkau membaguskan pembacaan mengenai ikhwal duniawi!”. 

Adapun berkekalan berdiri di dalam shalat, adalah pemberitahuan 
kepada ketegakan hati serta Allah Ta‘ala di atas sifat dari kehadlir- 
annya. 

Bersabda Nabi saw. : 


(Innallaaha ‘azza wa jalla muqbilun ‘alal-mushallii maalam yaltafit). 

Artinya : “Sesungguhnya Allah Ta‘ala menghadap pada orangyang 
bershalat, selama orang itu tiada berpaling kepada yang lain f \ < 2 > 


(t) Oirawikar» Abu Oawud. At-Tirmidai dan tain-lain dari Abdullah bin Umar, hadits 
batk dan shahlh. 

(21 Dirawikan Abu Oawud, An-Nasa- i dan lain-lairt dari Abi Qzar. 
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Jadi, tidakiah AUah Ta‘ala menyerupai sesuatu dan tidaklah sesuatu 
menyerupai Allah Ta‘ala. Tetapi adalah Dia yang hidup, yang 
berdiri, yang tidak sepertiNya sesuatu. Betapakah kiranya makhluk 
itu menyerupai dengan Khaliqnya, yang ditaqdir dengan Yang 
Mentaqdirkannya dan yang dibentuk dengan Yang Membentuk- 
kannya ?. 

Segala jisim dan ’aradl itu seluruhnya adalah dijadikan dan dicipta- 
kan oleh Allah Ta’ala. Maka mustahillah menetapkan persamaan 
dan penyerupaan dengan Dia.h 

Pokok Ketujuh : mengetahui bahwa Allah Ta’ala mahasuci dzatNya 
dari ketentuan dengan arah. Arah itu adakalanya di atas atau 
di bawak, di kanan atau di kiri, di muka atau di belakang. 

Arah-arah ini, dijadikan dan didatangkan oleh Allah dengan peran- 
taraan (wasithah) kejadian manusia. Karena dijadikanNya bagi 
manusia itu dua tepi. Yang satu berpegang kepada bumi dan dina- 
makan kaki. Dan yang satu lagi berhadapan dengan bumi dan dina- 
makan kepala. Maka datanglah nama atas bagi yang mengiringi arah 
kepala dan nama bawah bagi yang mengiringi arah kaki. Sehingga 
seekor semut yang berjalan terbalik di bawah loteng, maka terba- 
liklah arah 'atas baginya, menjadi arah bawah. meskipun hagi kita 
itu arah atas namanya. 

Dijadikan oleh AUah bagi manusia dua tangan, yang satu biasanya 
lebih kuat dari yang lain. Maka datanglah nama kanan untuk yang 
lebih kuat dan nama kiri untuk lawannya. Dan dinamakan arah 
yang mengiringi tangan kanan tadi, kanan dan yang mengiringi 
satu lagi kiri. 

Dijadikan oleh Allah bagi manusia dua pinggir, di mana manusia itu 
melihat dari salah satu keduanya dan bergerak kepadanya. Maka 
timbullah nama hadapan (muka) untuk arah, di mana dia tampil 
bergerak kepadanya dan nama belakang untuk lawannya. Segala 
arah ini adalah baharu, datang dengan datangnya manusia. Jikalau 
tidaklah manusia dijadikan dengan bentuk yang ada ini, tetapi dija- 
dikan bundar seperti bola, maka tak adalah sekali-kali arah-arah itu. 
Maka bagaimanakah wujud Allah itu pada azali ditentukan dengan 
arah, sedang arah itu adalah baharu? Atau bagaimanakah terjadi- 
nya penentuan Tuhan dengan arah sesudah tak ada bagiNya yang 
demikian? Apakah caranya dengan : Allah menjadikan di atas- 
Nya? Maha Sucilah Allah daripada atas bagiNya? Karena Maha- 
Sucilah Dia dari mempunyai kepala. Dan atas adalah ibarat dari apa 
yang ada dijurusan kepala. Atau dengan : AUah menjadikan alam 
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an hati dan lebih menunjukkan kepada kehinaan. 

Apabila anda meletakkan diri anda pada tempat kehinaan, maka 
ketahuilah bahwa anda telah meletakkannya pada tempatnya dan 
telah anda kembalikan cabang kepada pokoknya. Karena anda, dari 
tanak dijadikan dan kepadanya anda kembali, 

Maka ketika itu, perbaharuilah di dalam hatimu keagungan Allah 
dan ucapkanlah : “Subhaana rabbial-a‘laa”, (Maha Suci Tuhanku 
yang Maha Tinggi). Dan kuatkanlah dengan diulang-ulangi! Karena 
sekali adalah lemah membekasnya. Apabila hati anda telah meng- 
halus dan telah nyata yang demikian itu, maka benarkanlah harap- 
an anda kepada rahmat Allah! Karena rahmatNya bersegera kepada 
yang lemah dan yang hina, tidak kepada yang takabur dan meng- 
gagah. 

Kemudian, angkatkanlah kepala anda dengan bertakbir dan ber- 
mohon hajat anda, dengan membaca : “Rabbighfir warham wa 
tajaawaz ‘ammaa ta‘lam”, (Hai Tuhankul Ampunilah dan kasih - 
anilahl Dan iepaskanlah (aku) daripada sesuatu (dosa) yang Engkau 
ketahuil). Ataupun anda bacakan sesuatu do‘a yang anda kehen- 
daki. Kemudian, teguhkanlah merendahkan diri itu, dengan meng- 
ulang-ulangi membacakannya!. 

Kemudian, kembalilah kepada sujud kedua seperti tadi!. 

Adapun tasyahhud , maka apabila anda duduk tasyahhud itu, maka 
duduklah dengan adab. Dan tegaskanlah bahwa seluruh apa yang 
dilaksanakan dari amal perbuatan shalat dan tingkah laku yang 
suci, adalah karena Allah dan kepunyaan Allah. Itulah, yang di- 
maksudkan dengan : segala kehormatan (tahiyyah) untuk Allah. 
Dan hadlirkanlah di dalam hati anda, Nabi saw. dan pribadinya 
yang mulia, dengan mengucapkan :“Salaamun‘alaika ayyuhanna- 
biyyu wa rahmatullaahi wa barakaatuh” (Selamat sejahtera kepa - 
damu wahai Nabi dan rahmat Allah serta berkatNya). Dan hendak- 
nya benarkanlah cita-cita anda, pada menyampaikan salam kepada- 
nya dan semoga dibalaskannya kepada anda dengan yang lebih 
sempuma. 

Kemudian, anda mengharapkan selamat sejahtera kepadadiri anda 
sendiri dan kepada sekalian hamba Allah yang shalih, Kemudian, 
anda mengharapkan kiranya Allah mengembalikan selamat sejahtera 
yang lebih sempuma kepada anda, sebanyak bilangan hambaNya 
yang shalih itu. Kemudian, anda mengakui denganke Esaan Allah 
dan kenabian Muhammad saw. dengan risalah yang dibawanya, di 


577 



Dan tidaklah demikian itu, selain dengan jalan menguasai dan me- 
merintah, seperti kata seorang penyair : 

“Telah ber-istiwa ’-lah manusia itu di Irak, 
tanpa pedang dan darah tertumpah ." 

Ahli kebenaran (ahlul-haq) memerlukan kepada pentaViJan ini, 
sebagaimana ahli kebathinan (ahlul-bathin) memerlukan kepada 
penta’wilan firman Allah : “Wa huwa ma’akum ainamaa kuntum”. 
(Dia serta kamu di mana saja kamu berada ). Karena dengan sepakat 
firman tersebut diartikan dengan meliputinya ilmu Allah dan penge- 
tahuanNya. 

Begitu pula sabda Nabi saw. : 

“Hati mu min itu diantara dua anak jart dari anak-anak jari Tukan 
Yang Maha Pengasih ", 

diartikan kepada qudrah dan perkasanya Tuhan. 

Dan sabda Nabi saw. : 

“Batu hitam itu (Ai-Hajrul-aswad) adalah tangan kanan Allah di 
bumiNya ", 

diartikan kepada kemuliaan dan keagungan Al-Hajrul-aswad. Karena 
kalau dibiarkan atas dhahimya niscaya mestilah timbul kemustahil- 
an. 

Maka demikian pulalah istiwa \ Kalau dibiarkan artinya kepada 
menetap dan bertempat, maka tentulah yang bertempat itu jisim, 
yang bersentuh dengan ’Axasy. Adakalanya seperti ’Arasy atau 
lebih besar atau lebih kecil daripadanya. 

Yang demikian itu adalah mustahil.Dan tiap-tiap yang membawa 
kepada mustahil adalah mustahil. 


Pokok Kesembilan : mengetahui bahwa Allah Ta’ala serta keadaan- 
Nya maha-suci daripada bentuk dan batas, maha-qudus daripada 
arah dan penjuru, Ia melihat dengan mata-kepala dan mata-hati di 
negeri akhirat -negeri ketetapan-, karena firmanNya : 

(Wujuuhun yauma-idzin naadliratun, ilaa rabbihaa naadhirah). 


Artinya : 

“Beberapa muka di harj itu bercahaya. Melihat kepada Tuhannya ". 

(S. Al-Qiyamah, ayat 22-23). 
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Diantara sebab-sebab itu yang sangat sesuai, ialah cita-cita. Karena, 
apabila cita-cita itu ditujukan kepada sesuatu yang tertentu, maka 
adalah itu yang lebih utama dengan terbuka (inkisyat). 

Tatkala segala keadaan ini tidak dapat terlihat, selain pada kaca 
yang halus licin dan kaca itu seluruhnya berkarat, maka terdinding- 
lah daripadanya hidayah (petunjuk). Bukan karena kikir dari pihak 
Pemberi nikmat hidayah, tetapi karena kotoran yang berlapis-lapis 
karatnya pada tempat mengalimya hidayah, di mana bergegas-gegas 
lidah manusia membantahnya. Karena telah menjadi tabi f at manu- 
sia, membantah yang tidak di mukanya. 

Jikalau adalah bagi anak dalam kandungan, akal pikiran, niscaya 
dibantahnya akan kemungkinan adanya manusia pada udara luas 
terbuka. Jikalau adalah bagi anak kecil, dapat membedakan sesuatu, 
niscaya mungkin dibantahnya akan apa yang didakwakan oleh 
orang-orang yang berakal mengetahuinya, dari alam al-malakut 
langit dan bumi. 

Begitulah manusia pada tiap-tiap tingkat, hampirlah selalu mem- 
bantah apa yang ada pada tingkat sesudahnya. Siapa yang mem- 
bantah tingkat ke-wali-an tentulah ia membantah tingkat ke-nabi-an. 
Dan makhluk itu dijadikan bertingkat-tingkat. Maka tidak wajarlah, 
tiap-tiap orang membantah yang di belakang tingkatnya. 

Ya, manakala mereka meminta ini diperdebatkan dan dibahas 
dengan cara yang mengacaukan itu dan tidak dimintanya dari segi 
membersihkan hati dari selain Allah Ta‘ala, niscaya mereka tiada 
memperolehnya, lalu membantahnya. Dan orang yang tidak dari 
ahli ilmu mukasya/ah, maka tidak sedikit yang beriman dengan 
ghaib (yang tidak dapat diketahui dengan pancaindra atau yang 
termasuk bahagian metafisika) dan membenarkannya, sampai dapat 
dipersaksikannya dengan percobaan. 

Pada hadits tersebut : “Bahioa hamba apabila berdiri pada shalat, 
maka diangkat oleh AUah dinding (hijab), antaraNya dan hamba - 
Nya. Ia menghadapi hambaNya dengan wajakNya. Dan berdiritah 
para malaikat dari sejak kedua bahunya sampai ke udara, bershalat 
dengan shalatnya dan mengucapkan amin atas do‘anya. Bahwa 
orang yang mengerjakan shalat itu, bertaburaniah ke atasnya keba - 
jikan dari puncak langit sampai kepada belahan kepalanya. Dan 
menyerulah seorang penyeru : “Jikalau tahulah orang yang bermu- 
najah ini dengan siapa ia bermunajah, niscaya ia tidak berpaling 
kepada yang lain, Bahwa pintu-pintu 'langit itu, dibuka bagi orang- 
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Dalilnya firman Allah Ta‘ala : 


(Lau kaana fiihimaa aalihatun illallaahu lafasadataa). 

Artinya : 

“Kalau kiranya di langit dan di bumi ada tuhan-tuhan selain dari 
AUah, sudah tentu ke duanya menjadi rusak binasa”. 

(S. Al-Anbia, ayat 22), 

Keterangannya : jikalau tuhan itu dua dan salah satu daripada 
ke duanya menghendaki sesuatu, maka tuhan yang ke dua jika 
diperlukan kepada pertolongannya, niscaya adalah tuhan yang 
ke dua ini menjadi terpaksa, yang tidak berdaya. Dan tidaklah dia 
sebagai tuhan yang berkuasa penuh. Jika dia berkuasa membantah 
dan menolak, maka adalah tuhan yang ke dua ini kuat lagi gagah 
perkasa. Dan tuhan yang pertama itu lemah tak berdaya dan tidak- 
lah dia tuhan yang berkuasa. 


RUKUN KEDUA: mengetahui sifat-sifat Allah. 

Dan berkisar kepada sepuluh 
pokok. 

Pokok Pertama : mengetahui bahwa yang menciptakan alam ini 
adalah Maha Kuasa. Bahwa Allah Maha Besar dengan rirmanNya : 



(Wa huwa ‘alaa kulli syai-in qadiir). 

Artinya : 

“Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu **. (S. Al-Maidah, ayat 120). 

Karena alam ini kokoh di dalam pembuatannya, teratur di dalam 
kejadiannya. 

Barangsiapa melihat sehelai kain sutera yang baik tenunan dan su- 
sunannya, teratur bunga dan pinggimya, lalu menyangka bahwa 
tenunan itu datangnya dari orang mati yang tidak bertenaga atau 
dari seorang manusia yang tak berdaya, maka orang yang melihat 
tadi adalah telah tercabut dari sifat berakal dan telah terjerumus 
ke dalam rantai kebodohan dan kedunguan. 
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Artinya : “ Apakah yung membawa kamu masuk neraka? Mereka 
menjawab : **Kami tiada termasuk orang-orang yang mengerjakan 
shalat ” (S. Al-Muddatstsir, ayat 42 dan 43). 

Orang-orang yang mengerjakan shaiat itu, ialah mereka yang mewa- 
risi sorga firdaus. Merekalah yang menyaksikan nur Allah Ta l ala, 
memperoleh kesenangan dengan mendekatiNya dan dekatNya dari 
hati mereka, 

Kita bermohon pada Allah, kiranya dijadikanNya kita sebahagian 
dari mereka dan dilindungiNya kita dari siksaan yang ditimpakan 
kepada orang-orang yang terhias kata-katanya dan keji perbuatan- 
nya. Sesungguhnya Allah Maha Pemurah, yang menganugerahkan 
bermacam-macam nikmat, yang qadim, mempunyai banyak ke- 
baikan. 

Rahmat Allah kepada tiap-tiap hambaNya yang pilihan!. 
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Pokok Keempat : mengetahui bahwa Allah Ta‘ala berkehendak 
(beriradah) bagi segala af‘alNya. Maka tak adalah yang maujud 
melainlcan bersandar kepada kehendakNya dan datang dari iradah- 
Nya. Dialah yang menjadikan dan mengembalikan, yang berbuat 
sekehendakNya. 

Bagaimanakah Dia tak ada berkehendak? Tiap-tiap perbuatan yang 
datang daripadaNya, mungkin bahwa datang lawannya. Dan yang 
tak ada lawannya, maka mungkin datang itu sendiri sebelumnya 
atau sesudahnya. Dan qudrah itu adalah bersesuaian bagi dua yang 
berlawanan dan bagi dua waktu sebagai suatu kesesuaian. Maka tak 
boleh tidak daripada iradah untuk menentukan qudrah itu kepada 
salah satu daripada dua yang akan dihubungi qudrah tadi. 

Kalau mencukupi ilmu saja tanpa iradah, untuk menerttukan 
sesuatu yang diketahui (al-ma‘lum), sehingga dikatakan bahwa 
perbuatan itu diperoleh pada waktu yang mendahului ilmu dengan 
wujudnya, maka sesungguhnya boleh pula mencukupi tanpa 
gudrah. Sehingga dikatakan bahwa perbuatan itu diperoleh tanpa 
qudrah, karena telah mendahului ilmu dengan wujudnya. 

Pokok Kelima : mengetahui bahwa Allah Ta‘ala maha mendengar, 
melihat, tidak luput daripada peitglihatanNya segala yang terlintas 
di dalam hati, sangka dan pikiran yang tersembunyi. Dan tidak 
jauh daripada pendengaranNya bunyi langkah semut hitam di da- 
lam malam yang gelap, di atas batu yang hitam pekat. 

Betapakah Ia tidak mendengar, lagi melihat, sedang mendengar dan 
melihat itu tak ada tempat untuk dibantah adalah kesempumaan 
dan bukan kekurangan? Maka bagaimanakah makhluk itu berada 
lebih sempuma daripada Khaliq? Yang dibuat itu lebih tinggi dan 
lebih sempuma daripada Yang Membuat? Bagaimanakah lurusnya 
pembagian, manakala kekurangan ada pada Tuhan dan kesempur- 
naan ada pada makhluk dan pada perbuatanNya? Atau bagaimana- 
kah lurusnya keterangan Ibrahim as. menghadapi ayahnya karena 
ayahnya itu menyembah berhala karena kebodohan dan kedungu- 
an? Lalu bersabdalah Ibrahim as. kepadanya : 




(Yaa-abati lima ta‘budu maa laa yasma‘u wa laa yubshiru wa laa 
yughnii ‘anka syai-aa). 


390 



nyakan kepada seorang khusyu* yang lain : “Adakah jiwamu mem- 
bicarakan sesuatu tentang urusan duniawi di dalam shalat?. Ia 
menjawab : “Tidak dalam shalat dan tidak pada yang lain dari 
shalat”. 

Ditanyakan setengah mereka : “Adakah engkau teringat sesuatu 
dalam shalat?”. 

Maka ia menjawab : “Adakah sesuatu yang lain, yang lebih saya 
cintai daripada shalat, maka saya ingat dia di dalam shalat?”. 

Berkata Abud-Darda* ra. : “Diantara tanda mengertinya seseorang, 
ialah dia memulai dengan keperluannya, sebelum ia masuk ke daiam 
shalat. Supaya ia masuk ke dalam shalat itu dan hatinya kosong 
dari yang lain”. 

Setengah mereka, tidak berlama-lama di dalam shalat, karena takut 
datang was-was (gangguan pikiran, tiada tenteram). 

Diriwayatkan, bahwa ‘Ammar bin Yasir, mengerjakan suatu shalat 
lalu tidak berlama-lama padanya, Maka orang bertanya kepadanya : 
“Mengapakah engkau sederhanakan shalat itu, wahai Abul-Yaq- 
dhan?”. 

Maka ‘Ammar menjawab : “Adakah engkau melihat, aku mengu- 
rangkan sesuatu dari batas-batas yang dimestikan dari shalat?”. 
“Tidak!” menjawab yang bertanya tadi, 

Maka menyambung ‘Ammar : “Aku memburu, di waktu setan 
lengah. Bahwa Rasulullah saw. bersabda : “ Bahwa hamba yang 
mengerjakan shalat itu, tidak dituliskan untuknya setengah shalat, 
tidak sepertiganya, tidak seperempatnya , tidak seperlimanya, tidak 
seperenamnya dan tidak sepersepuluhnya ”, Dan seterusnya Nabi 
menjelaskan : “Sesungguhnya, dituliskan bagi hamba itu daripada 
shalatnya, ialah apa yang dipergunakannya akal padanya”. 

Dan diceriterakan bahwa Thalhah, Az-Zubair dan segolongan dari 
para shahabat ra M adalah termasuk diantara orang yang mengerja- 
kan shalat dengan sederhana (tidak mengerjakannya dengan cara 
yang memberatkan), Mereka itu mengatakan : “Kami menyegera- 
kan shalat itu, karena menjaga daripada gangguan setan”. 

Diriwayatkan bahwa Umar bin Al-Khaththab ra. berpidato atas 
mimbar : “Sesungguhnya orang itu beruban kedua jambangnya 
dalam Islam dan tidak disempumakannya shalat karena Allah 
Ta*ala”, 
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Orang yang tidak diikat oieh akalnya dan tidak dilarang oleh otak- 
nya daripada mengatakan : “Lidahku itu baharu, tetapi apa yang 
datang padanya dengan qudrahku yang baharu itu adalah qadim” T 
maka putuskanlah harapanmu mengenai akalnya. Dan cegahkanlah 
lidahmu daripada berhadapan dengan dia!. 

Oipng yang tiada dapat memahami bahwa qadim itu adalah ibarat 
daripada apa yang belum ada sebeiumnya sesuatu dan bahwa ba 
adalah sebelum sin dalam bacaan kita “Bismillab”, maka tidak 
adalah sin yang terkemudian daripada ba itu gadim. Maka bersih- 
kanlah hatimu daripada menoleh kepadanya.!. 

Allah Subhaanahu wa Ta’ala mempunyai sirr (rahasia) pada menja- 
uhkan sebahagian daripada hambaNya —“Dan barangsiapa disesat- 
kan oleh Allah maka tak ada yang memberi petunjuk kepadanya”-. 
Barangsiapa merasa sangsi bahwa Musa as. mendengar di dunia ini 
kalam yang tidak dengan suara dan huruf, maka tentulah ia menen- 
tang akan melihat di akhirat Yang Maujud, yang tidak dengan jisim 
dan wama. 

Dan kalau diterima oieh akalnya bahwa ia akan melihat apa yang 
tiada dengan wama, jisim, batas dan ukuran, sedang ia sampai 
sekarang belum melihatnya, maka hendakiah ia berpikir mengenai 
pancaindra pendengaran akan apa yang dapatdipikirkannya menge- 
nai pancaindra pengliha tan itu. 

Jika dapat dipikirkannya bahwa bagi Aliah satu 'ilmun (pengetahu- 
an yang satu), yaitu mengetahui segala yang ada (maujudat), maka 
hendakiah dipikirkannya akan suatu sifat bagi Dzat yaitu kalam 
(sifat berkata-kata), dengan segala apa yang ditunjukkan oleh semua 
penuturan kepadanya. 

Jika dapatlah ia berpikir akan keadaan langit yang tujuh, keadaan 
sorga dan neraka yang tertulis pada selembar kertas yang kecil dan 
terhafal di dalam suatu batas yang halus daripada hati dan bahwa 
semuanya itu dapat terlihat di dalam batas biji mata hitam, tanpa 
bertempat semua langit itu, bumi, sorga dan neraka di dalam mata 
hitam, hati dan kertas, maka hendaklah ia berpikir keadaan kalam 
itu yang dibaca dengan lisan, dihafal di dalam hati dan tertulis di 
dalam mas-haf, tanpa bertempat dzat kalam di dalamnya. Karena 
jikalau bertempatlah pada kitab Allah dzat kalam di atas kertas, 
niscaya bertempatlah Dzat Allah dengan menuliskan namaNya pada 
kertas. Dan bertempatlah dzat api neraka dengan menuliskan na- 
manya pada kertas dan terbakarlah kertas itu. 


392 




dirinya menjadi imam, kadang kadang hatinya bimbang dan keikh- 
lasannya kacau di dalam shalat, karena malu kepada para pengikut 
(ma‘mum). Lebih-lebih waktu membaca bacaandengan suara keras. 
Dari itu terdapatlah beberapa sebab, bagi orang yang menjaga diri 
daripada yang demikian itu, 

Kedua : apabila seseorang disuruh pilih antara melakukan adzan 
dan menjadi imam, maka wajarlah dipilih menjadi imam, 

Masing-masing dari yang dua ini, mempunyai kelebihan, Tetapi 
mengumpulkan keduanya pada satu orang, adalah makruh, Dari itu, 
seyogialah bahwa imam itu, tidak muadzin (orang yang melakukan 
adzan). Dan apabila sukar dikumpulkan itu, maka yang lebih 
utama, ialah menjadi imam. 

Berkata segolongan ulama, bahwa adzan adalah lebih utama. Karena 
apa yang kami nukilkan dahulu tentang keutamaan adzan dan 
karena sabda Nabi saw. : 



(Al-Imaamu dlaaminun wal-muadz-dzmu mu‘taman). 

Ajrtinya : “Imam itu penanggung dan muadtin itu yang ditei'ima 
percayaannya (dipegang amanahnya) ”. (i> 

Lalu mereka mengatakan, sulitnya tanggung jawab di dalam shalat, 
Bersabda Nabi saw. : 


(Al-imaamu amiinun fa-idzaa raka‘a farka‘uu wa idzaa sajada fas- 
juduu). 

Artinya : "Imam itu adalah orang kepercayaan. Apabila ia ruku\ 
maka ruku‘lah kamu dan apabilu ia sujud,.maka sujudlah kamu!'\ i2> 

Pada hadits, tersebut : ‘Kalau imam itu menyempurnakan dengan 
baik , maka kesempumaan itu adalah bagi imam dan bagipara ma‘- 
mum. Dan kalau kurang , maka kekurangan itu adalah atas imam 
dan tidak ataspara ma‘mum ”, p> 


6 * f ' 


(1) Dirawikart Abu Oawud dan At-Tirmidli dari Abu Hurairati. 

(2) Dirawikan Al-Bukharl dari Abu Hurairah. 

(3) Dirawikart Al-Bukhari dari Abu Hurairah. 
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Manakala telah jadilah makhluk, maka tidak datanglah bagi AUah 
ilmu mengenai makhluk itu, tetapi hasillah segala makhluk itu 
terbuka bagiNya dengan ilmuNya yang azali. Karena jikalau dijadi- 
kan bagi kita pengetahuan untuk mengetahui dengan kedatangan 
si Zaid ketika terbit matahari dan berkekalan pengetahuan tadi— 
diumpamakan— sampai terbit matahari, maka sesungguhnya keda- 
tangan si Zaid ketika terbit matahari itu menjadi pengetahuan 
bagi kita dengan pengetahuan itu tanpa pembaharuan pengetahuan 
yang lain. Maka begitu pulalah seyogianya dipahami akan qidam 
ilmu Allah Ta‘ala. 

Pokok Kcsembiian : bahwa iradah Allah itu qadim. Iradah itu pada 
qidamnya bersangkutan dengan menjadikan segala yang baharu 
pada waktunya yang layak, sesuai dengan kedahuluan ilmu Allah 
yang azali. Karena jikalau iradah itu baharu, niscaya jadilah Allah 
itu tempat bagi yang baharu. Dan jikalau terjadilah segala yang 
baharu daripada bukan dzatNya, niscaya tak adalah Dia yang 
beriradah padanya, Sebagaimana tidaklah engkau yang bergerak 
dengan sesuatu gerakan, yang tidak ada gerakan itu daripada diri 
engkau. 

Sebagaimana dikatakan iradah itu baharu, maka berhajatlah keba- 
haruannya itu kepada iradah yang lain. Dan begitu pula iradah yang 
lain itu berhajat kepada iradah yang lain lagi. Dan tali bertalilah 
(tasalsul) hal itu kepada tiada berkesudahan. 

Jikalau boleh Allah mendatangkan iradah dengan tanpa iradah 
maka boleh pulalah Ia mendatangkan alam dengan tanpa iradah. 

Pokok Kesepuluk : bahwa Allah Ta‘ala mengetahui dengan ilmun t 
kidup dengan kayah , berkuasa dengan gudrah, berkehendak dengan 
iradak, berkata-kata dengan kalam, mendengar sama c dan melihat 
dengan baskar. 

Semua sifat ini bagi Allah Ta‘ala adalah sifat-sifat yang qadim. 
Perkataan orang yang mengatakan : orang berilmu tanpa ilmu 
samalah seperti katanya orang kaya tanpa harta, ilmu tanpa orang 
yang berilmu dan orang berilmu tanpa ada yang diketahui. Sebab 
ilmu, yang diketahui (yang dimaklumi) dan yang berilmu {‘alim) 
adalah bertaut satu sama lainnya, seperti pembunuhan, yang dibu- 
nuh dan pembunuh. 

Sebagaimana tidak tergambar adanya pembunuh, tanpa ada pem- 
bunuhan dan yang dibunuh dan tidaklah tergambar adanya yang 
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Nabi saw, terlambat itu, adalah karena bersuci, lalu beliau tidak 
ditunggu, Dan ditampilkan kedepan Abdur Rahman bin ‘Auf, lalu 
bershalat bersama mereka, sehingga luputlah seraka‘at bagi Nabi 
saw. Maka bangunlah beliau mengerjakannya. Abdur Rahman bin 
‘Auf berkata : RestuiLah kami dari yang demikian”, Maka Nabi saw, 
menjawab : Kamu sudah bagus seperti itu, maka buatiah terus!”. 

Dan Nabi saw, terlambat pada shalat Dhuhur, LaLu mereka menam- 
piikan Abu Bakar ra. menjadi imam, Ketika RasuiuLlah saw, datang 
dan Abu Bakar daiam shaiat, lalu Nabi saw. berdiri disampingnya”, 

Dan tidaklah atas imam itu menunggu muadzin, Tetapi muadzin 
harus menunggu imam, untuk melakukan qamat. Apabila imanitu 
teiah datang, maka tidaklah muadzin itu menunggu orang lain. 

Keempat : bahwa menjadi imam itu adalah semata-mata ikhlas 
karena Allah ‘Azza wa Jalla dan menunaikan amanah Ailah Ta‘ala, 
mengenai suci dan seluruh syarat-syarat shalatnya.. 

Adapun ikhlas, yaitu tidak mengambil upah atas pekerjaannya men- 
jadi imam, Rasulullah saw. ihenyuruh Usman bin Abil-‘Ash Ats- 
Tsaqafi, dengan mengatakan : “Ambillah seorang muadzin, yang 
tidak mengambil upah atas adzannya”. oj 

Adzan adalah jalan kepada shalat. Maka shalat itu lebih utama lagi, 
tidak diambil upah. Kalau upah itu diambil dari masjid sebagai 
penghidupan, dari harta yang telah diwakafkan untuk orang yang 
ditugaskan menjadi imam di masjid itu atau dari sultan atau dari 
seseorang manusia, maka tidaklah dihukumkan haramnya. Tetapi 
adalah makruh hukumnya. 

Kemakruhan pada shalat fardlu adalah melebihi dari kemakruhan 
pada shalat tarawih . Upah itu adalah berdasarkan atas tetapnya 
mengunjungi tempat shalat dan mengurus kepentingan masjid, tem 
tang mendirikan shalat jama‘ah. Dan tidaklah upah itu karena 
shalat itu sendiri. 

Adapun amanah, iatah kesucian bathin dari fasiq, dosa besar dan 
berkekalan berbuai dosa kecil. Maka orang yang dicalonkan untuk 
menjadi imam, seyogialah menjaga diri dari perbuatan yang terse- 
but, dengan seluruh tenaga yang ada padanya. Karena imam itu 
adalah seperti utusan dan pembawa syafa‘at kepada orang banyak. 
Maka sepantasnyalah, dia orang yang terbaik daripada golongannya. 


(1J Dirawikan Al-Hakim dari Usman bin Abit-Ash Ats-T$aqafi. 
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Dan pada firmanNya : 


j**j ' . jjx*to ylL a» u y',? 


(Wa asirruu qaulakum awijharuu bihi, innahuu 'aliiraun bidzaatish 
shuduuri, Alaa yaiamu man khalaqa wa huwallathiiful khabiir). 

Artinya : 

“Kamu rahasiakan perkataanmu atau kamu lahirkan dengan terang- 
terangan , sesungguhnya Tuhan itu mengetahui isi hati. Tiadakah 
Tuhan itu mengetahui apa yang diciptakanNya? Dan Dia Maha 
lemah-lembut dan Maha mengerti”. (S, Al-Mulk, ayat 13 -14), 


DisuruhNya hambaNya berhati-hati pada pembicaraan, perbuatan, 
rahasia dan isi hati. Karena Ia mengetahui tempat kedatangan segala 
perbuatan mereka. Dan Ia mengambil dalil atas pengetahuanNya 
dengan makhlukNya. 

Bagaimanakah tidak Allah itu yang menjadikan perbuatan hamba- 
Nya, sedang qudrahNya adalah maha-sempuma, tak ada kekurangan 
padanya dan qudrah itu menyangkut dengan gerak tubuh hamba- 
Nya dan gerak-gerik itu adalah menyamai satu sama lain dan me- 
nyangkut qudrah dengan gerak-gerik itu adalah karena gerak-gerak 
itu sendiri? Maka apakah yang menghambat sangkutannya qudrah 
dari sebahagian gerak dan tidak pada sebahagian lagi, sedang gerak- 
gerak itu sama? Atau bagaimanakah hewan itu berkuasa penuh 
dengan menciptakan, dan muncul dari lawa-lawa, lebah dan hewan- 
hewan yang lain, perbuatan yang halus-halus yang mengherankan 
orang-orang yang bertikiran tinggi? Ragaimanakah hewan-hewan 
itu sendirian menciptakannya tanpa Tuhan seru sekalian alam? 
Padahal hewan-hewan itu tidak mengetahui secara terperinci apa 
yang timbul daripadanya dari usaha itu! 

Wahai kiranya, hinalah segala makhluk itu! Dia sendirilah yang 
berkuasa di alam al-mulki dan di alam al-malakut, maha perkasa 
mengatur bumi dan langit. <i>. 


(1> Alam al-mulki ; ialah alam Inl yang dapat kita pmakiitin dtngan pancaindra kita, 
seperti : langit, bumi dan lain-latn. 

Alam al-malakut: ialah alam yang tidak dapat kita persaksikan dengart pancaindra 
kita, seperti : sorga, neraka, 'arasy dan laindain (peny). 
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al-fatihah pada diam yang pertama tadi, akan al-fatihahnya. Dan 
lamanya, ialah setengah daripada diam yang pertama di atas. Dan 
diam yang ketiga, yaitu apabila telah selesai daripada membaca 
surat, sebelum ia ruku‘. Diam iniiah yang tercepat, yaitu : sekedar 
terpisahlah bacaan dari takbir untuk ruku\ Dan Nabi saw. melarang 
disambung padanya. 

Dan ma‘mum tidak membaca di belakang imam, selain daripada 
al-fatihah. Kalau imam itu tiada diam, maka ma‘mum membaca 
al-fatihah bersama imam. Dan yang teledor dalam hal ini, ialah 
imam. 

Kalau ma‘mum itu tiada mendengar bacaan imam pada shalat jahri- 
yah, karena jauh atau pada shalat sirriyah, maka tiada mengapa 
ma‘mum itu membaca surat. 

Ketiga .* bahwa iraam itu membaca pada shalat Shubuh, dua surat 
yang panjang yang kurang dari seratus ayat panjangnya. Karena 
memanjangkan bacaan shalat fajar m dan gelap padanya adalah . 
sunat dan bila tidak mendatangkan melarat kepadanya, oleh perja- 
lanan jauh. Dan tiada mengapa membaca pada raka‘at kedua ,peng- 
habisan surat, kira-kira tiga puluh atau dua puluhayatlagi, sampai 
pada kesudahan surat itu. Karena yang demikian, tiadalah banyak 
berulang-ulang pada pendengaran, sehingga lebih mendalam untuk 
pengajaran dan lebih membawa kepada pemikiran. 

Hanya sebahagian ulama, memandang makruh membaca sebahagian 
permulaan surat dan memotong pembacaan itu. Dan diriwayatkan 
bahwa Nabi saw. “membaca sebahagian surat Yunus. Maka tatkala 
sampai kepada menyebut Musa dan Fir‘aun, lalu Nabi saw. memu- 
tuskannya dan terus ruku“\ 

Diriwayatkan, bahwa Nabi saw. membaca pada shalat Fajar (shalat 
Shubuh), suatu ayat dari surat Al-Baqarah, yaitu rirmanNya : 

(Quuluu aamannaa billaahi wa maa unzila ilainaa). 

Artinya : “Katakan! Kami beriman kepada Allah dan apa yang 
diturunkan kepada kami”. (S. Al-Baqarah, ayat 136), 

Dan pada raka‘at kedua : 

(1) Shalat fajar 3 shalat Shubuh. {peny.). 
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yang bermanfa’at dan yang melarat, Islam dan kufur, mengakui dan 
mengingkari, kemenangan dan kerugian, kesesatan dan petunjuk, 
tha’at dan ma’siat, syirik dan iman. Tak ada yang menolak bagi 
qadhaNya. Tak ada yang menentang bagi hukumNya. Disesatkan- 
Nya akan siapa yang dikehendaJdNya dan ditunjukiNya akan siapa 
yang dikehendakiNya. Tiadaiah Dia ditanyakan daripada apa yang 
diperbuatNya, sedang mereka itu (kita manusia ini) ditanyakan. 


Ditunjukkan kepada yang tersebut, dari dalil naqli (yang dinukil- 
kan) ialah kata ummat seanteronya : “Apa yang dikehendakiNya 
ada dan apa yang tidak dikehendakiNya tidak ada”. Dan firman 
Allah *Azza wa Jalla : 






(An lau yasyaaullaahu lahadan naasa jamiiW). 


Artinya : 

“Bahwa kalau Allah berkehendak, niscaya riitunjukiNya manusia 
seluruknya , \ (S. Ar-Ra y d, ayat 31). 

Dan firmanNya : 


~ x 1 1 n 

C 'V* t i 1 V^ ^ (Jp 

(Wa)au syi^naa la-aatainaa kulla nafsin hudaahaa). 

Artinya : 

l *Dan kalau Kami kehendaki , niscaya Kami berikan pimpinan yang 
benar kepada setiap diri”. (S. As-Sajadah, ayat 13). 


Ditunjukkan kepada yang tersebut, dari segi ’aql: (dalil akal) ialah, 
bahwa perbuatan ma*siat dan dosa adalah Allah membencinya dan 
tidak menghendakinya. Dan adalah perbuatan-perbuatan itu berlaku 
sesuai dengan kehendak musuh Iblis, yang telah kena kutukan 
Tuhan, di mana dianya adalah musuh Allah. Dan yang berlaku, 
sesuai dengan kehendak musuh adalah lebih banyak daripada yang 
berlaku atas yang sesuai dengan kehendak Allah Ta’ala. 

Wahai kiranya, bagaimanakah seorang muslim membolehkan akan 
menolak kekuasaan Tuhan YangMaha Perkasa, yang mempunyai 
keagungan dan kemuliaan, kepada derajat, di mana kalau sekiranya 
ditolakkan kepadanya pimpinan seorang pemimpin desa, niscaya 
tiada mau ia menerimanyat Karena jikalau yang tetap menjadi 
musuh bagi pemimpin itu di dalam kampung, lebih banyak daripada 
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Kedua : mengenai ma*mum. Seyogialah ia tiada menyamai imam 
pada ruku 1 dan sujud, tetapi mengemudiankan daripadanya. Maka 
ia tiada turun kepada sujud, kecuali apabilatelah sampai dahi imam 
kepada tempat sujud. Begitulah para shahabat mengikuti Rasulullah 
saw. 

Dan tiada turun kepada ruku‘, sehingg^ imam itu sudah lurus ba- 
dannya pada rukuk 

Ada yang mengatakan, bahwa manusia itu keluar dari shalat, terdiri 
daripada tiga kelompok : sekelompok dengan dua puluh lima shalat, 
yaitu : mereka yang bertakbir dan ruku‘ sesudah imam; sekelom- 
pok dengan satu shalat, yaitu : mereka yang menyamai dengan 
imam; dan sekelompck lagi dengan tanpa shalat, yaitu : mereka 
yang mendahului lmam. 

Berbeda pendapat para liiama, tentang imam di dalam ruku‘, apabila 
ia menunggu orang yang akan masuk ke dalam shalat, supaya mem- 
peroleh keutamaan jama‘ah dan mendapat raka‘at itu?. 

Bahwa, yang lebih utama, menunggu yang demikian tadi, secara 
ikhlas, tiada mengapa (boleh), asal tiada tampak berlebih-kurang 
bagi orang-orang yang datang kepada shalat itu. Sebab hak mereka, 
dijaga, dengan meninggalkan berpanjang-panjang yang membawa 
kemelaratan kepada mereka. 


Ketiga : imam itu tiada menambahkan pada do‘a tasyahhud, dari 
sekedar tasyahhud saja, karena menjaga daripada memanjang-man- 
jangkan. Dan tidak menentukan dirinya sendiri dengan do‘a, tetapi 
dengan kata-kata jama yaitu : “Allaahum-maghhr lanaa” (Ya Allah, 
ya Tuhanku! Ampunilah kamil). Dan tidak:“Allaahum-maghfir — 
lii“ (YaAllah, ya TuhankuI Ampunilah akul). 

Maka dimakruhkan bagi imam, menentukan dirinya sendiri dengan 
do*a. Dan tiada mengapa ia meminta perlindungan pada tasyahhud, 
dengan lima kalimat yang diterima daripada Rasulullah saw. yaitu : 




(Na'uudzu bika min ’adzaabi jahannama wa ’adzaabilqabri, wana- 
’uudzu bika min ritnatilmahyaa wal-mamaati, wa min fitnatil-masii- 
hiddajjal. Waidzaa aradta biqaumin fitnatan faqbidlnaa ilaika 
ghaira maftuuniin). 
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Dan yang dimaksudkan dengan wajib, ialah salah satu daripada dua: 
adakalanya perbuatan yang memberi melarat kaiau ditinggalkan. 
Baik melarat itu pada masa yang akan datang, umpamanya dikata- 
kan : wajiblah atas hamba berbuat tha’at kepada Allah. Sehingga 
dia tidak di’azabkan di akhirat dengan api neraka, Atau melarat itu 
pada masa dekat } umpamanya dikatakan : wajiblah minum atas 
orang yang haus, sehingga ia tidak mati. Adakalanya yang dimak- 
sudkan dengan wajib itu, ialah sesuatu yang membawa kepada 
mustahil oleh tidak adanya . Umpamanya dikatakan : adanya yang 
diketahui itu wajib, karena tidak adanya itu membawa kepada 
mustahil, yaitu jadinya ilmu itu kebodohan. 

Kalau dikehendaki oleh pihak lawan dengan : bahwa menjadikan 
itu wajib atas Allah dengan arti yang pertama, maka sesungguhnya 
dia telah mendatangkan kepada melarat. Dan kalau dikehendaki- 
nya, dengan arti yang kedua, maka dia adalah seorang muslim. 
Karena setelah didahulukan oleh ilmu, maka tak boleh tidak, ada 
yang diketahui (al-ma‘lum). Dan kalau dikehendakinya, dengan 
arti yang ketiga, maka itu tidak dapat dipahami. 

Mengenai kata Mu‘tazilah : wajib itu karena ada kemuslihatan 
hamba padanya, maka perkataan itu adalah merusakkan. Karena 
apabila tiada mengandung melarat dengan meninggalkan kemusli- 
hatan hamba itu, maka tiadalah kewajiban pada sisi Ailah itu 
mengandung arti apa-apa. 

Kemudian, kemuslihatan hamba dengan dijadikan mereka dalam 
sorga, maka adakalanya dijadikannya di dalam negeri yang penuh 
percobaan dan didatangkan mereka kepada segala dosa. Kemudian 
ditujukan mereka kepada siksaan yang berbahaya, huruhara dan 
hisab amalan. Dan tidak adalah pada yang demikian itu kegemaran 
pada orang-orang yang berakal. 

Pokok Kelima : bahwa jaiz (tidak wajib dan tidak mustahii) bagi 
Aliah, memikulkan (men-taklif-kan) atas makhluk, apa yangtidak 
disanggupinya. Sebaliknya dengan pendapat Mu‘tazilah, 

Jikalau tidaklah jaiz yang demikian, maka mustahillah permintaan 
menolaknya. Dan memang mereka telah meminta yang demikian, 
dengan mendo‘akan : 

(Rabbanaa wa Iaa tuhammilnaa maa laa thaaqata lanaa bih). 
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BAB KELIMA 


Tentang kelebihan jum'at, adabnya, 
sunatnya dan syarat-syaratnya. 


KEUTAMAAN JUM'AT (JUMU'AH) : 

Ketahuilah! Bahwa hari ini (hari Jum’at), adalah hari besar. Dibe- 
^ sarkan oleh Allah agama Islam dengan sebab hari ini dan dikhusus- 
kanNya kaum muslimin dengan hari ini! Bertirman Allah Ta’ala : 

t 6 ** 

(Idzaa nuudiya Iishshalaati min yaumil jumu'ati fas-’au ilaa dzikrih 
laahi wa dzarul baii’). 

Artinya : “ Apabila ada panggilan untuk mengerjakan shalat di hari 
Jum’at, maka segeralah kamu mengingati Tuhan dan tinggalkanlah 
jual-beli! ” (S. Al-JunuTah, ayat 9). 




Diharamkan mengurus urusan duniawi dan tiap-tiap perbuatan yang 
menghalangi daripada pergi ke jum’at. Bersabda Nabi saw. ; 




(Innallaaha ’azza wa jalla faradla "alaikumul jumu'ata fii yaumii 
haadzaa fii maqaamii haadzaa). 

Artinya : “Bahwa AUah ’Azza wa Jalla mewajibkan atasmu shalat 
Jum’at pada hariku ini , pada tempatku ini”. m 

Bersabda Nabi saw. : 


* 05 J* ^ dip o - * 


(Man tarakal jumu -’ata tsalaatsan min ghairi ’udz-rin thaba-’allaa- 
hu 'alaa qalbih). 

Artinya : “Siapa yang meninggalkan Jum’at tiga kali tanpa halang - 
an, niscaya dicapkan oleh Allah pada hatinya”, wj 

Dan pada riwayat lain, berbunyi : “Sesungguhnya ia telah melem- 
parkan Islam ke belakangnya”. 


(1) DirawMcan Ibnu M«|ab darl Jabir, Isnad dla‘lf. 

(2> Dirawikan Ahmad darl Abi Al-Ya*dl Adl-Dtamrl. 
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tidak dapat dipahami apabila telah keluar daii pengertian-pengerti- 
an yang tersebut bagi wajib. 

Pokok Ketujuh : bahwa AUah Ta‘ala berbuat sekehendakNya de- 
ngan hambaNya. Tiada wajib atasNya menjaga yang lebih baik 
bagi hambaNya. Karena apa yang telah kami sebutkan dahulu, 
bahwa tiada suatupun yang wajib atas Allah. Bahkan kewajiban 
itu tidak dapat diterima akal pada hakNya. Sebab Allah tidak 
ditanyakan daripada apa yang diperbuatNya dan makhlukNyalah 
yang ditanyakan. 

Alangkah ganjilnya apa yang diwajibkan oleh golongan Mu ( tazilah 
itu dengan katanya, bahwa berbuat yang lebih baik adalah wajib 
atas Tuhan, mengenai persoalan yang kita majukan kepadanya. 
Yaitu: diumpamakan terjadi perdebatan di akhirat diantara seorang 
anak kecil dan seorang dewasa (baligh), di mana keduanya mening- 
gal sebagai muslim. Bahwa Allah menambahkan derajat orang yang 
sudah dewasa dan melebihkannya dari anak kecil. Karena ia telah 
payah dengan beriman dan melakukan ta‘at seteiah dewasa. Dan 
yang demikian itu, wajib atas Tuhan menurut orang Mu‘tazilah. 

Kalau anak kecil itu berkata : “Wahai Tuhan! Mengapakah Engkau 
tinggikan derajatnya daripada derajatku?’". 

Maka menjawab Tuhan : “Karena dia telah dewasa dan rajin 
mengerjakan ta‘at“. 

Lalu anak kecil itu menjawab : “Engkau telah mematikan aku 
sewaktu kecil. Adalah kewajiban Engkau meneruskan hidupku, 
sampai aku baligh, maka aku rajin beribadah. Engkau telah berpa- 
’ 'ng dari keadilan dengan memberikan kepadanya kelanjutan umur, 
idang aku tidak. Mengapakah dia Engkau Iebihkan?”. 

'laka menjawab Allah Ta‘ala : “Karena Aku tahu bahwa kalau 
«ewasalah engkau, niscaya engkau menjadi musyrik atau pendur- 
haka. Maka adalah iebih baik bagimu mati sewaktu kecil”. 

Ini dima‘afkan oleh orang Mu‘tazilah dari Allah ‘Azza wa Jalla. 
Dan ketika itu orang-orang kafir dari tingkat yang paling bawah 
daripada neraka berseru, seraya berkata : “Wahai Tuhan! Apakah 
Engkau tiada mengetahui bahwa kami apabila telah dewasa, menja- 
di orang musyrik? Mengapakah tidak Engkau matikan kami sewak- 
tu kecil? Kami rela dengan derajat yang lebih rendah daripada 
derajat anak kecil muslim itu”. 

Maka apakah yang dijawab waktu itu? Dan adakah yang harus 
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Kedua : tempat . Maka tidak shah shalat Jum’at di padang pasir 
sahaia, di tanah-tanah tandus yang tak berpenghuni dan diantara 
kemah-kemah, Tetapi haruslah pada terapat yang terdapat padanya 
rtimah-rumah, yang tidak dipindahkan, yang mengumpulkan sejum- 
lah empat puluh orang, yang wajib bershalat Jum’at. 

Dan kampung adalah seperti negeri. Dan tidak disyaratkan akan 
kedatangan dan keizinan sultan (penguasa) pada shalat Jum’at itu. 
Tetapi adalah lebih baik dengan keizinannya, 

Ketiga : bilangan. Maka tidak shah Jum’at dengan bilangan yang 
kurang daripada empat puluh orang laki-laki, mukallaf (yang telah 
dipikulkan kewajiban agama, tegasnya : yang telah baligh dan bera- 
kal), yang merdeka dan yang bertempat tinggal, di mana mereka 
tiada berpindah pada musim dingin dan musim panas dari tempat 
tersebut. 

Jikalau mereka meninggalkan tempat shalat, sehingga kuranglah 
bilangan itu, baik waktu sedang khuthbah atau di dalam shalat, 
maka tidaklah shah JunTat itu. Tetapi, haruslah bilangan tersebut, 
dari permulaan sampai kepada penghabisan shalat. 

Keempat : jamadh. Kalau bershalat orang yang empat puluh itu, 
di kampung atau di negeri dengan berpisah-pisah, niscaya tidak 
shah Jum’at mereka. Tetapi bagi orang masbug, apabila mendapati 
raka’at kedua, maka bolehlah iabershalatsendirian pada rakadtnya 
yang kedua. Dan kalau orang masbuq itu tiada mendapat ruku’ 
raka’at kedua, maka ia mengikut imam serta meniatkan shalat 
Dhuhur, Dan apabila imam memberi salam, rnaka ia menyempuma- 
kan shalat Dhuhurnya. 

Kelima : bahwa tidaklah Jum’at itu, didahului oleh shalat Jum’at 
yang lain dalam negeri itu. Maka kalau sukar berkumpul pada satu 
tempat shalat Jum’at, niscaya bolehlah pada dua, tiga dan empat, 
menurut yang diperlukan. 

Dan jikalau tidak perlu, maka yang shah ialah shalat Jum’at, yang 
pertama-tama takbiratul-ihramnya. 

Apabila temyata perlunya lebih dari satu Jum’at, maka yang lebih 
utama, ialah shalat di belakang yang lebih utama daripada dua 
imam, yang mengimami shalat Jum’at itu. 

Kalau keduanya sama, maka masjid yang lebih lama, yang lebih 
utama. 

Kalau keduanya sama juga, maka yang lebih dekat. Dan mengenai 
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terlepas, adakalanya dia mewajibkan itu tanpa faedah. Dan itu ada* 
lah mustahil. Sebab akal tidaklah mewajibkan yang sia-sia. Dan 
adakalanya dia mewajibkan karena ada faedah dan maksud. Dan 
yang demikian itu, tidak terlepas, adakalanya kembali faedah dan 
maksud itu kepada Tuhan yang disembah. Dan itu adalah mustahil 
pada hak AUah Ta’ala. Maka sesungguhnya Allah maha-suci dari- 
pada segala maksud dan faedah. Bahkan kufur, iman } tha’at dan 
ma*siat pada pihak Allah Ta’ala, adalah sama. Dan adakalanya kem- 
bali yang demikian itu kepada maksud hamba sendiri. Dan itupun 
mustahil karena tak adalah maksud bagi hamba itu waktu sekarang. 
Bahkan ia payah dan menyingkirkan diri daripada hawa nafsu 
kaienanya. Dan tak adalah pada hari kembali, selain daripada 
pahala dan siksa. Dan dari manakah diketahui bahwa Allah Ta’ala 
akan memberi pahala di atas perbuatan ma’siat dan tha’at dan tidak 
menyiksakan di atas kedua perbuatan tadi, sedang tha’at dan masi- 
at pada hak Allah adalah sama? Karena tidaklah Allah Ta’ala itu 
condong kepada salah satu daripada keduanya. Dan tidaklah bagi 
salah satu daripada keduanya itu mempunyai kepentingan dengan 
Allah Ta’ala. 

Sesungguhnya diketahui perbedaan yang demikian itu adalah de- 
ngan Agama. Dan telah hinalah orang yang mengambil ini dari 
perbandingan diantara Khaliq dan makhluk, di mana dia membe - 
dakan diantara syukur dan kufur, Karena dia memperoleh kese- 
nangan, kemuliaan dan kelezatan dengan salah satu daripada kedua- 
nya dan tidak dengan yang Iain. 

Kalau dikatakan, apabila tidak wajib memandang dan mengenal 
Allah selain dengan Agama. Dan Agama itu tidak tetap selama orang 
yang diberati hukum (mukallaf) tidak menaruh perhatian kepadanya. 
Maka apabila orang mukallaf itu berkata kepada Nabi saw.,bahwa 
akal tidaklah mewajibkan kepada memperhatikan dan Agama tidak- 
lah menetap padaku, selain dengan memperhatikan tadi dan aku 
tidak tampil kepada memperhatikan, yang membawa kepada 
meyakinkan kebenaran Rasul saw. 

Kami menjawab : bahwa ini menyerupai dengan kata orang yang 
mengatakan kepada orang yang berdiri pada salah satu tempat : 
“Bahwa di belakangmu ada binatang buas yang menerkam. Kalau 
tidak engkau berkisar dari tempat itu niscaya akan dibunuhnya 
engkau. Dan kalau engkau berpaling ke belakang dan melihat, 
maka tahulah engkau akan kebenaranku”. 
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Berkata setengah salaf r bahwa Allah Ta‘ala mempunyai kumia, 
selain daripada rezeki yang diberikanNya kepada segala hambaNya. 
Dan kumia itu, tidak dianugerahiNya, selain kepada siapa yang 
memintanya pada petang Kamis dan hari Jum‘at. Orang itu pada 
hari ini, menyucikan kainnya, memutihkannya, menyediakan 
bau-t)auan kalau belum ada padanya. Menyelesaikan hatinya dari 
segala yang membimbangkan, yang mencegahkan daripada berpagi- 
pagi ke Jum‘at (masjid) dan meniatkan pada malam ini (malam 
Jum‘at) akan puasa hari Jum‘at. Berpuasa itu ada kelebihannya. 
Dan hendaklah puasa itu dikumpulkan dengan hari Kamis atau de- 
ngan hari Sabtu, tidak hari Jum‘at saja, karena demikian itumakruh 
hukumnya. Dan bekerja menghidupkan malam Jum‘at itu dengan 
shalat dan mengkhatamkan Al-Qur-an, karena malam itu mempu- 
nyai banyak kelebihan. Dan ditarikkan kepada malam Jum‘at itu 
akan kelebihan siangnya. Dan disetubuhinya orang rumahnya pada 
malam Jum‘at atau pada siangnya. Disunatkan demikian odeh sego- 
longan ulama, yang membawa maksud sabda Nabi saw. yang beri- 
kut ini, kepada yang demikian, yaitu : 



(Rahimallaahu man bakkara wabtakara wa ghassala waghtasala). 

Artinya : “Diberi rahmat oleh Allah kepada orang yang bersegera 
dan berpagi-pagi, kepada orang yang memandikan (menyucikan) 
dan yang mandi to 

Yaitu : membawa keluarga (orang rumah) kepada mandi. Ada yang 
mengatakan, bahwa maksudnya : menyucikan kain, lalu diriwayat- 
kan, bahwa perkataan Arabnya, dibacakan dengan tidak bertasydid 
(yaitu dibacakan : ghasala, tidak : ghassala) dan membersihkan 
badannya dengan mandi . 

Dengan ini, sempumalah adab menyambut kedatangan hari JunTat. 
Dan keluailah dari golongan orang-orang yang alpa, mereka yang 
bertanya pada pagi-pagi hari Jum‘at : “Hari apakah sekarang? M . 
Berkata setengah salaf : “Manusia yang lebih sempurna nasibnya 
hari Jum‘at, iaiah orang yang menunggu hari Jum‘at dan menjaga- 
nya dari sejak kemarin. Dan orang yang paling ringan nasibnya, 
ialah orang yang berkata pada pagi-paginya : “Hari apakah seka- 
rang?”. 

(1) Dirawikan Ibnu Hibban dan Al-Hakim dan disyahkannya, dari Aus bin Aus. 
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akhirat, sebagaimana tidaklah memperoleh petunjuk kepada obat- 
obat yang memberi faedah bagi kesehatan. 

Kebutuhan makhluk kepada nabi-nabi adalah seperti kebutuhan 
mereka kepada dokter-dokter. Tetapi dikenal kebenaran dokter 
dengan percobaan dan dikenal kebenaran nabi dengan mu’jizat 

Pokok Kesepuluh : bahwa Allah Subhaanahu wa Ta’ala telah 
mengutus Nabi Muhammad saw., kesudahan segala nabi dan pemba- 
tal (nasikh) syari’at-syari’at sebelumnya : syari’at Yahudi, Nasrani 
dan majusi. Allah Ta ? ala menguatkan Nabi saw. itu dengan mu*jizat 
mu’jizat yang nyata dan tanda-tanda yang jelas seperti terbelak 
bulan (i) bertasbih batu m berbicara kewan dan .terpancamya air 
diantara jari-jari Nabi saw. (4). 

Diantara tanda-tanda yang jelas ialah keagungan Al-Qur-an Suci 
menghadapi tentangan orang Arab, di mana orang-orang Arab itu 
terkenal dengan fasih dan lancar berbicara. Bermaksud hendak 
menawan, menangkap, membunuh dan mengusir Nabi saw., sebagai- 
mana diceriterakan Tuhan tentang tujuan mereka itu. Tetapi mere- 
ka tidak mampu mendatangkan seperti Al-Qur-an, karena tidak 
dalam kemampuan manusia terkumpul diantara kebagusan susunan 
Al-Qur-an dan teratumya. 

Ini serta isinya Al-Qur-an dengan memberitakan berita-berita orang 
terdahulu di mana Nabi saw. adalah ummi (tak tahu tulis baca), 
tidak pemah memegang buku. Dan menceriterakan hal-hal yang 
ghaib mengenai keadaan-keadaan di masa depan yang diyakini 
kebenarannya, seumpama firman Allah Ta’ala : 

(W j 

(Latad-khulunnal masjidal haraama in-syaa-Allaahu aaminiina mu - 
halliqiina ru-uusakum wa muqash-shiriin). 

Artinya : 

“Bahioa kamu akan memasuki Masjid Suci , jika Tukan menghen- 
daki> dengan perasaan tenteram, bercukur dan bergunting rambut”. 

(S. Al-Fath, ayat 27). 

(1) Hadits tarbclah bular, dirawikan Al-Bukhari dan Muslim. 

(2) Dirawikan AI*Baihaqi dari Abi Daar. 

(3) Dirawikan Ahmad dan Al-Baihaqi dengan isnad shahih dan Vu’la bin Murrah. 

(4) Dlrawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Anasdan laln-laln. 
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hari Jum‘at, niscaya dikeluarkan oleh Allah ‘Azza wa Jalla dari- 
padanya penyakit dan dimasukkanNya kepadanya obat”. 

Kalau sudah memasuki hammam pada hari Kamis atau hari Rabu, 
maka telah berhasillah yang dimaksud. Lalu hendaklah pada hari 
Jum'at itu, memakai bau-bauan yang terbaik yang ada padanya, 
supaya hilanglah segala bau yang tidak menyenangkan. Dan sampai- 
lah bau-bauan yang harum itu kepada penciuman orang yang da - 
tang ke masjid, yang duduk dikelilingnya. 

“Bau-bauan yang terbaik bagi laki-laki, ialah yang keras baunya dan 
tiada terang wamanya. Dan yang terbaik bagi wanita, ialah yang 
terang wamanya dan tidak keras baunya”. Ucapan ini, diriwayat- 
kan dari perkataan shahabat Nabi saw. (atsar). 

Berkata Asy-Syafi‘i ra. : “Siapa yang bersih kainnya, niscaya ku- 
ranglah kesusahannya dan siapa yang baik baunya, niscaya bertam- 
bahlah akalnya”. 

Adapun pakaian, maka yang lebih baik adalah pakaian putih, kare- 
na pakaian yang lebih disukai Allah Ta*ala ialah yang putih. Dan 
tidak dipakai, apa yang padanya kemasyhuran. 

Pakaian hitam, tidaklah dari sunnah Nabi saw. dan tak ada padanya 
kelebihan (pahala). Tetapi segolongan ulama berpendapat, makruh 
memandang kepada pakaian hitam, karenabid’ah yang diada-adakan 
sesudah Rasulullah saw. 

Serban adalah disunatkan pada hari Jum T at. Diriwayatkan Watsilah 
bin Al-Asqa\ b^hwa Rasulullah saw. bersabda : “ Bahwa AUah 
dan para malaikatNya berdo'a kepada orang-orang yang mcmakai 
serban pada hari Jum ’at". 

Kalau menyukarkan baginya oleh karena panas, maka tidak menga- 
pa dl buka sebelum shalat dan sesudahnya. Tetapi tidaklah di buka, 
waktu berjalan dari rumah ke Jum’at, waktu mengerjakan shalat, 
waktu imam naik ke atas mimbar dan waktu sedang khuthbah. ‘ 

Keempat : berpagi-pagi ke masjid (masjid jami’). Dan disunatkan 
menuju ke masjid jami’ yang terletak dua atau tiga tarsakh jaraknya 
(satu tarsakh adalah kira-kira delapan kilometer). Dan hendaklah 
berpagi-pagi benar ke tempat shalat Jum’at. Dan waktu berpagi-pagi 
itu, masuk dengan terbit fajar. 

Keutamaan berpagi-pagi itu besar sekali. Dan seyogianya berjalan 
ke Jum’at itu dengan khusyu’, merendahkan diri, meniatkan i’tikaf 
di dalam masjid sampai kepada waktu shalat, bermaksud menyege- 
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rukun keempat : Meogenai segaia yang didengar 
(sam'iyyat) dan membenarkan 
Nabi saw. tentang apa yang dika * 
barkannya. Dan berkisar atas se* 
puluh pokok. 


Pohok Pertama: kebangkitan dan pengumpulan di hari mahsyar nj- 
Telah datang Agama memperdengarkan keduanya. Dan itu adalah 
benar serta wajib membenarkannya. Karena menurut akal itu 
mungkin. 


Arti dari kebangkitan itu, ialah pengembalian hidup setelah di-fana- 
kan (ifnaa‘). Yang demikian adalah atas qudrah Allah seperti pada 
permulaan kejadian. 


Berfirman Allah Ta‘ala : 


(V<^-VM 


(Oaala man yuhyil ‘idhaama wa hiya ramiimun. Qul yuhyiihalladzii 
ansya-ahaa awwala marrah). 

Artinya : “Katanya : Siapa yang akan dapat menghidupkan tulang - 
tulang yang telah hancur luluh? Kdtakanlah : Yang menghidup - 
kannya, ialah yang menjadikannya pertama kalV\ (S. Ya Sin, ayat 
78 dan 79). 

Maka Allah Ta‘ala memberi dalil dengan permulaan kepada 
pengembaUan itu. Dan berTirman Allah Ta‘ala : 


(MaaJkhalqukum wa laa ba‘tsukum illaa kanafsin waahidah). 

Artinya : “Menciptakan dan membangkitkan kamu itu dari kubur 
hanyalah sebagai menciptakan seorang diri saja ”. (S. Luqman, ayat 
28). 


(1) Hadits mengenal hal ini, dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari ibnu Abbas. 
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Telah datang janji *azab yang berat, pada melangkahi leher orang, 
yaitu orang yang berbuat demduan, akan dijadikan jembatan pada 
hari kiamat, yang akan dilangkahi oleh manusia. 

Diriwayatkan Ibnu Juraij suatu hadits mursal yaitu : “Bahwa Ra- 
sulullah'law. ketika sedang membaca khuthbah padahari Jum'at, 
tiba-tiba melihat seorang laki-laki melangkahi leher orang, sehingga 
laki-laki itu sampai ke depan, lalu duduk. Tatkala Nabi saw. telah 
selesai daripada shalat, maka beliau mencari laki-laki itu, sampai 
berjumpa, lalu bertanya : “Hai Anu! Apakah yang menghalangi 
engkau, untuk berjum’at hari ini bersama kami?”. 

Menyahut laki-laki itu : “Wahai Nabi AUah! Aku telah berjum’at 
bersama engkau”. 

Menyambung Nabi saw. : “Bukankah kami telah melihat engkau 
melangkahi leher manusia?”. tu 

Maka dengan ucapan Nabi saw. itu menunjukkan kepada batalnya 
amalan dengan melangkahi leher orang. 

Pada hadits musnad, Nabi saw. bersabda : “Apakah yang mengha- 
langi engkau bershalat bersama kami?”. Maka menjawab laki-laki 
itu : “Apakah tidak engkau melihat aku, wahai Rasulullah?”, 
Nabi saw. menjawab : ‘Aku melihat engkau terkemudian dan me- 
nyusahkan orang”. ( 2 > Artinya : terkemudian dari berpagi-pagi dan 
menyusahkan orang yang telah datang lebih dahulu. 

Kalau shaf (barisan) pertama itu, tertinggal kosong, maka bolehlah 
melangkahi leher orang, karena mereka teiah menyia-nyiakan hak- 
nya dan meninggalkan tempat yang lebih utama. 

Berkata Al-Hasan : “Langkahilah leher mereka yang duduk pada 
pintu masjid di hari Jum’at, karena tak ada kehormatan bagi mere- 
ka”. 

Apabila tidak ada di dalam masjid, selain daripada orang yang me- 
ngerjakan shalat, maka seyogialah tidak memberi salam, karena 
memberatkan penjawaban salam yang tidak pada tempatnya. 

Keenam : tiada melaluidihadapan orangdan duduklah padatempat 
yang mendekati tiang atau dinding, sehingga orang ramai tiada 
melalui dihadapannya. Yakni : dihadapan orang yang sedang me- 
ngerjakan shalat. 


(1) Dirawikan rbnul-Mubarak dari Ibnu Juraij. 

(2) Dirawikan Abu Dawud, An-Nasa-i dan lain-iain dari Abdullah bin Bars. 
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‘Azab kubur itu adalah mungkin. Maka wajiblah membenarkannya, 
Dan tidak menjadi halangan daripada mem benarkannya oleh 
bercerai-berainya anggota tubuh mayat di dalam perut binatang 
buas dan tembolok burung. Sebab yang memperoleh kepedihan 
‘azab dari hewan itu, ialah bahagian-bahagian tertentu, yang 
ditaqdirkan oleh Allah Ta*ala kepada mengerabalikan dapatnya 
‘azab itu kepadanya. 

Pokok Keempat: neraca amal (mizan atau timbangan). 

Adalah timbangan amal itu benar. Bertirman Allah Ta‘ala : 






(Wa nadla T ul mawaaziinal qi$tha liyaumil qiyaamah). 


Artinya : “Dan pada hari giamat (kebangunan) itu, Kami tegakkan 
neraca yang betuV\ (S, Al-Anbia% ayat 47). 


Dan bertirman AUah Ta‘ala 





' cr jb ' iJJlA j \5 

** ^ V 


(Faman tsakulat mawaaziinuhuu fa-ulaa-ika humul muflihuun. Wa 
man khaffat mawaaziinuhuu fa-ulaa-ikalladziina khasiruu anfusahum 
bimaa kaanuu bi-aayaatinaa yadhlimuun). 


Artinya : 

“Maka barangsiapa yang berat timbangan (kebaikannya), itulah 
orang-orang yang beruntung. Dan barangsiapa yangringan timbang- 
an (kebaikannya), ituiah orang-orang yang merugikan dirinya 
sendiri, disebabkan mereka tidak mempercayai keterangan-kete- 
rangan KamV\ (S. Al-A‘raaf, ayat 8 - 9). 


Caranya, ialah bahwa AUah Ta‘ala menjadikan di dalam lembaran 
amal perbuatan, timbangan menurut derajat amal itu pada sisi 
Allah. Maka jadilah kadar segala amal perbuatan itu diketahui 
oleh hamba itu. Sehingga teranglah kepada mereka keadilan Tuhan, 
tentang penyiksaan atau kelimpahan kema‘afan dan pergandaan 
pahala. 
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daripada mereka dan tidak memandang mereka, maka adalah lebih 
mendekatkan engkau kepada Allah ‘Azza wa Jalla”. 

Berkata Sa*id bin ‘Amir : “Aku mengerjakan shalat di samping 
Abid Darda 1 . Dia mengambil shaf yang terakhir, sehingga kami 
berada pada akhir shaf. Tatkala telah siap daripada shalat, lalu aku 
bertanya kepadanya : “Bukankah dikatakan bahwa shaf yang ter- 
baik> ialah shaf pertama?”. 

Menjawab Abid Darda* : “Benar, tetapi ummatini dirahmati,lagi 
dipandang kepadanya dari antara ummat-ummat lain. Sesungguh- 
nya Allah Ta‘ala apabila memandang kepada seorang hamba di da- 
lam shalatnya, maka Ia mengampunkan dosa hamba itu dandosa 
orang lain yang di belakangnya. Dari itu, aku mengambil di bela- 
kang, dengan harapan kiranya aku diampunkan dengan sebab 
seseorang daripada mereka, yang dipandang Allah kepadanya”, 

Diriwayatkan oleh setengah perawi hadits,yang mengatakan : “Aku 
mendengar Rasulullah saw. bersabda demikian. Maka siapa yang 
mengambil tempat di belakang atas niat itu, karena memilih dan 
melahirkan kebaikan budi-pekerti, maka tidak mengapa. Dan ketika 
itu, maka dikatakan : “Segala amal perbuatan itu dengan niat\ 

2. Kalau tidak ada di samping khatib, sebahagian tempat yang 
dikhususkan kepada sultan-sultan, maka shaf pertama itu disunat- 
kan. Kalau ada, maka sebahagian ulama memandang makruh masuk 
ke tempat yang dikhususkan itu. Al-Hasan dan Bakr Al-Mazani 
tidak mengerjakan shalat di tempat yang dikhususkan itu. Dan ke- 
duanya berpendapat, bahwa tempat itu ditentukan untuk sultan- 
sultan. Dan itu adalah bid‘ah yang diada-adakan di dalam masjid- 
masjid sesudah Rasulullah saw. Padahal masjid itu, adalah 
diuntukkan kepada sekalian manusia. Dan dengan dikhususkan itu, 
telah menyalahi dasar tersebut. 

Anas bin Malik dan Tmran bin Hushain mengerjakan shalat, di 
tempat yang dikhususkan itu dan tidak memandang makruh, kare- 
na mencari kedekatan. 

Mungkin kemakruhan itu tertentu kepada keadaa n penghhususan 
dan pelarangan orang lain. Kalau semata-mata pengkhususan, tanpa 
ada pelarangan , maka tidaklah mengharuskan adanya kemakruhan 
itu. 

3. Bahwa mimbar memutuskan sebahagian shaf. Dari itu, shaf per- 
tama satu-satunya, ialah yang bersambung dihadapan mimbar. Dan 
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Dan tak adalah sekali-kali ketentuan dari Rasulullah saw. kepada 
seseorang imam saja. Karena jikalau ada, niscaya adalah yang seo- 
rang itu lebih jelas orangnya, yang ditegakkan oleh kesatuan wali- 
wali negeri dan panglima-panglima tentara di dalam negeri, 

Dan tidak tersembunyilah yang demikian! Bagaimanakah tersem- 
bunyi ini? Dan kalau tidak tersembunyi, maka bagaimanakah 
terbenam saja, sehingga tak ada berita kepada kita?. 

Abu Bakar pun, tidaklah dia menjadi imam, melainkan dengan 
pemilihan dan bai‘ah (janji kesetiaan daripada rakyat). 

Kalau diumpamakan ada ketentuan daripada Nabi saw. kepada 
yang lain daripada Abu Bakar, maka itu kalau ditujukan kepada 
shahabat seluruhnya, adalah suatu penantangan kepada Rasulullah 
saw. dan pengoyakan bagi ijma’. 

Cara yang demikian, tak ada yang berani melakukan selain dari 
pada golongan Rafid.lt (golongan yang menolak semua imam, 
khalifah dari Nabi). Sedang menurut i‘tiqad Ahlussunnah, ialah 
membersihkan sekalian shahabat daripada tuduhan-tuduhan dan 
memujikan keikhlasan mereka, sebagaimana dipuji oleh AUah 
dan RasulNya saw. 

Dan apa yang berlaku diantaia Mu‘awiah dan ‘Ali, adalah berdasar- 
kan kepada pendapat masing-masing. Bukan perebutan daripada 
Mu‘awiah mengenai pangkat keimaman (khilafat). Karena menurut 
sangkaan ‘Ali ra., bahwa penyerahan pembunuh-pembunuh Usman, 
di mana mereka mempunyai banyak keluarga dan hubungan rapat 
dengan ketentaraan, tentulah pada permulaannya akan membawa 
kepada kegoncangan urusan keimaman. Dari itu ‘Ali berpendapat 
bahwa mengundurkan penyerahan itu adalah lebih tepat. Tetapi 
menurut sangkaan Mu‘awiah bahwa pengunduran urusan pembu- 
nuh-pembunuh itu serta demikian besar penganiayaan yang dilaku- 
kan mereka, adaiah mengakibatkan suatu tamparan kepada 
pemuka-pemuka ummat dan membiarkan darah tertumpah begitu 
saja. 

Berkata ulama-ulama kenamaan, bahwa tiap-tiap orang yang ber- 
ijtihad (mengeluarkan pendapat), adalah benar. Dan berkata sego- 
longan lagi : yang benar itu satu. Dan tidak adalah orang-orang 
yang mengharapkan hasil yang baik, menyalahkan ‘Ali sekah-kali. 

Pokok Kedelapan : bahwa kelebihan para shahabat itu adalah 
menurut nama urutan mereka dalam memegang pimpinan khilatah. 
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" Disunatkan membaca sesudah shalat Jum‘at : 



(Allahumma yaa ghaniyyu ya hamiid ya mubdi-u ya muiid ya rahii- 
mu ya waduud. Aghninii bihalaalika ‘an haramika wa bitadl lika 
'amman siwaak). 


Artinya : "Ya Allah, ya Tuhanku! Ya Yang Maha Kaya, ya Yang 
Maha Tcrpuji t ya Yang Maha Pencipta, ya Yang Maha Mengembali- 
kan, ya Yang Maha Penyayang, ya Yang Maha Pengasth / Cukup- 
kanlah aku dengan yang halal daripadaMu, daripada yang haram 
dan dengan kurniaMu daripada yang lain! ” 

Dikatakan, bahwa siapa yang berkekalan membaca do‘a ini, niscaya 
ia dikayakan Allah daripada makhlukNya, dan diberikan Allah 
rezeki, dari yang tidak diduga-duga. 

Kemudian, sesudah Jum‘at. lalu bershalat enam raka‘at. Telah diri- 
wayatkan Ibnu Umar ra. bahwa : “Nabi saw. mengerjakan shalat 
dua raka‘at sesudah Jum‘at”. Dan diriwayatkan Abu Hurairah 
“empat raka‘at" dan diriwayatkan Ali dan Abdullah bin Abbas ra. 
“enam raka^at". 

Semuanya itu benar dalam berbagai macam keadaan. Dan yang 
lebih sempuma, adalah lebih utama. 

Kesepuluh : bahwa meneruskan tinggal di masjid, sampai shalat 
Ashar. Kalau diteruskan sampai kepada Maghrib, maka adaiah lebih 
utama. Dikatakan, bahwa siapa yang bershalat ‘Ashar di masjid- 
jami‘, maka adalah baginya pahala hajjj. Dan siapa yang bershalat 
Maghrib, maka baginya pahala hajji dan ‘umrah. 

Kalau tidak merasa aman dari sifat berbuat-buat dan dari datangnya 
bahaya kepadanya, dengan pandangan orang banyak kepada Vtikaf 
nya (diamnya di dalam masjid dengan ibadah) atau ia takut 
terjerumus pada yang tidak perlu, maka yang lebih utama, ialah 
kembali ia ke rumahnya, dengan berdzikir kepada Allah, memikir- 
kan tentang segala nikmatNya, mensyukuri atas taufiqNya, takut 
dari keteledorannya, mengawasi akan hari dan lidahnya sampai 
kepada terbenam niatahari, Sehingga ia tidak tertinggal oleh sa‘at 
yang mulia itu. 

Dan tidaklah wajar bercakap-cakap dalam masjid jami’ dan masjid- 
masjid lainnya, dengan percakapan duniawi. Bersabda Nabi saw. : 
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Kita menetapkan dengan berjalannya hukum orang-orang pendur- 
haka di dalam negerinya, karena dipandang perlunya. Maka bagai- 
mana pula kita tidak menetapkan dengan syah menjadi imam 
ketika hajat dan diperlukan?. 

Maka empat rukun ini yang mengandung empat puluh pokok itu, 
adalah qaidah-qaidah ‘aqidah. Maka orang yang mempercayainya 
adalah dia bersesuaian dengan ahlissunnah dan berlainan daii ahli 
bid‘ah. 

Kiranya Allah meluruskan perjalanan kita dengan taufiqNya dan 
menunjukkan kita kepada kebenaran dan meyakini kebenaran itu, 
dengan nikmat, keluasan, kemurahan dan kumiaNya. 

Rahmat Allah kepada penghulu kita Muhammad, kepada keluarga- 
nya dan tiap-tiap hambaNya yang pilihan. 
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(Laa yuqiimanna ahadukum akhaahu min majlisihi tsumma yajlisu 
fiihi wa laakin tafa$sahuu wa tawassa T uu). 

Artinya : “Janganlah dibangunkan seorang kamu akan saudaranya 
dari tempat duduknya, kemudian ia duduk padanya. Tetapi berla- 
pang-lapanglah dan berluas-luaslah! ” u) 

Dan ketika laki-laki tukang ceritera itu, telah bangun dari tempat 
Ibnu Umar, maka Ibnu Umar tidak duduk di situ, sehingga kem- 
balilah laki-laki itu ke tempat tadi. 

Diriwayatkan, bahwa seorang tukang ceritera duduk di halaman 
kamar 'Aisyah ra., maka beliau mengirimkan kabar kepada Ibnu 
Umar, dengan kata-kata : “Bahwa orang itu, teiah menyakitkan 
aku dengan ceriteranya dan mengganggukan aku dari pembacaan 
tasbihku , \ 

Maka orang itu dipukul oleh Ibnu Umar, sampai pecah tongkatnya 
pada punggung orang itu, kemudian diusimya. 

Kedua : bahwa adalah muraqabah yang sebaik-baiknya pada sa’at 
mulia itu. Dan hadits masyhur, tersebut : 

y Jx.L- 

(Inna fil jumu’ati saa-’atan laa yuwaafiquhaa ’abd'-m muslimun 
yas-aluIIaaJia ’azza wa jalla tiihaa syai-an illaa a’-thaahu). 

Artinya : “Sesungguhnya pada hari Jumat ada suatu sa’at, kalau 
kebetulan seorang /mm&a muslim, meminta sesuatu kepada Allah 
*Azza wa Jalla pada saat itu, niscaya diberikanKya'\ (21 

Pada hadits lain : “Tidak dijumpai sa’at itu oleh hamba yang ber- 
shaiat”. Berbeda pendapat tentang sa’at itu. Ada yang mengatakan,. 
ketika terbit matahari, ada yang mengatakan ketika gelincir ma- 
takari, ada yang mengatakan beserta adzan, ada yang mengatakan 
apabila imam naik ke mimbar dan berkhuthhah, ada yang mengata- 
kan apabila manusta berdiri kepada shalat, ada yang mengatakan 
pada akhir waktu 'askar, yakni waktu ikhtiar (waktu yang dipilih 
untuk shalat) dan ada yang mengatakan sebelum terbenam matahari. 



(1) Dlrawikan Al-6ukhari dan Muilim dart Ibnu Umar. 

(2) Dirawikan At-TfrmidxE dan Ibnu Majah dari 'Amr bin 'Auf A)-Ma 2 ani. 
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Pembahasan Pertama : menurut keharusan bahasa : 

Yang benatr menurut bahasa, ialah Iman itu adalah ibarat daripada 
pembenaran. 

Berfirman Allah Ta‘ala : 

✓ £ * f * ** ** > 

(Wa maa anta bi-mu*minin lanaa). 

Artinya : “Dan engkau tentu tidak akan beriman (percaya) kepada 
kami”. Artinya : membenarkan. (S. Yusuf, ayat 17). 

Dan hlam adalah ibarat daripada menyerah dan tunduk dengan 
yakin, patuh, tidak melawan, tidak enggan dan tidak menentang. 

Untuk membenarkan itu, mempunyai tempat khusus yaitu hati. 
Dan lidah adalah penterjemah (pengalih bahasa) dari kati. 

Adapun menyerah, maka itu umum, pada hati, Iidah dan anggota 
badan. Tiap-tiap pembenaran dengan hati adalah menyerah, tanpa 
enggan dan ingkar. Begitu pula, pengakuan dengan lidah. Begitu 
pula ta‘at dan tunduk dengan anggota badan. 

Maka menurut bahasa, Islam itu lebih umum dan Iman itu lebih 
khusus. Iman adalah ibarat dari bahagian yang termulia dari Islam. 

Jadi, tiap-tiap membenarkan adalah menyerah dan tidaklah tiap- 
tiap menyerah itu membenarkan . 

Pembahasan Kedua : tentang pemakaian Agama. 

Yang benar ialah bahwa Agama teiah tampil memakai kedua-dua- 
nya dalam satu pengertian dan beriring-iringan . Dan telah tampil 
pula di dalam pengertian yang berlainan dan di dalam pengertian 
yang masuk satu pada lainnya. 

Adapun yang dalam suatu pengertian (at-taraaduf), maka tersebut 
pada firman AHah Ta‘ala : 



(Fa-akhrajnaa man kaana fiihaa minal mu‘miniin, famaa wa jadnaa 
tiihaa ghaira baitin minal muslimiin). 

Artinya : 

“Lalu kami keluarkan orang orang beriman yang ada di sana . 
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Artinya : “Ya AUah , ya Tuhan kami! Berikanlah rahmatkepada 
Muhammad dan kepada keluarga Muhammad, rahmat yang menjadi 
kerelaanMu dan iringilah tunainya rahmat itu. Anugerahilah dia 
jalan dan berikanlah kepadanya tempat terpuji yang Engkau janji- 
kan. Dan berikanlah kepadanya balasan -daripada kami, akan apa 
yang menjadi haknya dan berikanlah kepadanya sebaik-baik apa 
yang Engkau berikan balasan kepada seorang nabi daripada ummat- 
nya. Berikanlah rahmat kepadanya dan kepada segala saudaranya 
dari nabi-nabi dan orang-orang shalih, wahai yang amat penyayang 
dari segala yang penyayang*\ 

Engkau bacakan ini, tujuh kali. Ada yang mengatakan bahwa siapa 
yang membacanya pada tujuh Jum ( at dan pada tiap-tiap Jum ; at 
tujuh kali, niscaya wajiblah baginya syafa‘at Nabi saw. 

Dan kalau bermaksud menambahkan lagi, maka bacakan selawat 
yang berasal dari atsar, yang artinya sebagai berikut : “Ya Ailah, 
ya Tuhanku! Jadikanlah segala rahmatMu yang utama, berkatMu 
yang bertambah-tambah, kesucianMu yang mulia, kasih-sayangMu, 
rahmatMu dan ucapan selamatMu kepada Muhammad, penghulu 
segala rasul, imam segala orang yang bertaqwa, kesudahan segala 
nabi dan rasul Tuhan seru sekalian alam, panglima kebajikan, 
pembuka kebaikan, nabi rahmat dan penghulu ummat! Ya Allah, 
ya Tuhanku! Berikanlah kepadanya tempat terpuji yang bertambah 
dekat kehampirannya dengan tempat itu, dan Engkau tetapkan 
matanya, yang digemari oleh orang-orang dahulu dan orang-orang 
kemudian! Ya Allah, ya Tuhanku! Berikanlah kepadanya kelebih- 
an dan keutamaan, kemuliaan, jalan, derajat tinggi dan tempat 
agung mulia! Ya Allah, ya Tuhanku! Berikanlah kepada Muham- 
mad permintaannya, sampaikanlah cita-citanya, jadikanlah dia yang 
pertama memberi syafa‘at dan yang pertama yang diterima syafa‘at- 
nya! Ya Allah, ya Tuhanku! Agungkanlah dalil kebenarannya, 
beratkanlah timbangannya, tegaskanlah alasannya dan tinggikanlah 
derajatnya pada tempat tertinggi dari orang-orang muqarrabin! 
Ya Allah,ya Tuhanku! Kumpulkanlah kami dalam rombongannya, 
jadikanlah kami dari orang yang memperoleh syafa‘atnya, hidup- 
kanlah kami di atas sunnahnya, matikanlah kami di atas agamanya, 
bawakanlah kami ke kolamnya dan anugerahilah kami minuman 
dengan gelasnya, tiada merugi, menyesal, ragu-ragu, bertukar-tukar, 
berbuat fitnah dan. mendapat fitnah! Terimalah do‘aku, wahai 
Tuhan seru sekalian alam!”. tu 

(1) Karena do'a tsb. panJans, maka tdk kami salinkan bhs. Arabnya, hanya artinya saja.<peny). 
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akhirat, kebangkitan setelah mati, hisab amalan dan taqdir-baiknya 
dan buruknya ,? . 

Kemudian Jibril as. bertanya lagi : “Apakah Islam itu?* 5 , maka 
Nabi saw. menjawab dengan menyebutkan yang lima perkara 
itu’\ (i) 

Maka diibaratkan di sini dengan Islam, yaitu penyerahan secara 
dhahir, dengan perkataan dan perbuatan. 

Pada hadits , dari Sa‘ad bahwa Nabi saw. : “Memberikan kepada 
seorang laki-laki suatu pemberian dan tidak diberikannya kepada 
orang iain’'. Lalu bertanya Sa‘ad kepada Nabi saw. : “Wahai 
RasuiuIIah! Engkau tinggalkan si Anu, tidak engkau berikan, pada 
hal dia seorang yang beriman (mu c min) , \ 

Maka menjawab Nabi saw.: “Atau dia seorang Islam (muslim) , \ 
Kemudian Sa‘ad mengulangi lagi pertanyaannya dan Nabi saw. pun 
mengulangi penjawabannya demikian. ( 2 > 

Adapun yang masuk satu kepada lainnya (at-ta-daakhul), maka 
juga apa yang diriwayatkan bahwa Nabi saw. ditanyakan : “Amalan 
apakah yang paling utama?’\ 

Maka menjawab Nabi saw. : “Islam!”. 

Ditanyakan lagi : “Islam manakah yang paling utama?”. 

Maka menjawab Nabi saw. : “Iman!”. m 

Hadits ini menunjukkan kepada adanya perbedaan dan kepada 
adanya hermasuk-masukan. Dan itu, adalah lebih sesuai bagi pema- 
kaian di dalam bahasa, karena Iman adalah salah satu daripada 
perbuatan. Dan Imanlah yang paling utama daripadanya. Dan Islam 
itu, ialah menyerah , adakalanya dengan hati, adakalanya dengan 
lidah dan adakalanya dengan anggota badan. Dan yang paling 
utama ialah yang dengan hati. Yaitu pembenaran, yang dinamai : 
/ m a n. 

Pemakaian Iman dan Islam secara berlainan , secara bermasuk-ma- 
sukan dan secara satu pengertian , semuanya itu adalah tidak 
keluar daripada pemakaian secara tidak asli (secara majaz) dalam 
babasa. 

Adapun pengertian yang berlainan, maka yaitu dijadikan Iman 
ibarat dari pembenaran dengan hati saja. Dan ini sesuai menurut 

{1} Dirawikan Ai-Bukliari dan MusJim dari Abu Hurairalt. 

(2) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dati Sa‘ad. 

(3) Dirawikatt Ahmad dan Ath-Ttiabranl dari *amr bin 'Anbasah, iinadnya shahita. 


418 




Keenam ; disunatkan bersedekah pada hari Jum‘at khususnya, 
karena berganda-ganda pahalanya. Kecuali kepada orang yang me- 
minta-minta, sedang imam membaca khuthbah dan ia berbicara 
pada waktu imam sedang berkhuthbah itu. Maka ini dimakruhkan 
bersedekah. 


Berkata Saieh bin Muhammad : “Seorang miskin meminta-minta 
pada hari Jum‘at dan imam sedang membaca khuthbah dan orang 
yang meminta-minta itu menuju ke samping ayahku. Lalu seorang 
laki-laki menyerahkan sepotong barang kepada ayahku, untuk dibe- 
rikannya kepada orang yang meminta-minta itu. Ayahku tiada mau 
mengambilnya”. 


Berkata Ibnu Mas‘ud : “Apabila seorang meminta-minta dalam 
masjid, maka mustahaklah tidak diberikan. Dan apabila ia meminta- 
minta atas pembacaan AI-Qur-an, maka janganlah engkau berikan!” 


Sebahagian ulama berpendapat, makruh bersedekah atas permin- 
taan dalam masjid jami‘, di mana mereka yang meminta-minta itu, 
melangkahi leher orang. Kecuali ia meminta-minta dengan berdiri 
atau duduk pada tempatnya, tanpa melangkahi leher orang. 

Berkata Ka‘b Al-Ahbar : “Siapa yang menghadliri Jum‘at, kemudi- 
an pulang, lalu bersedekah dengan dua benda yang berlainan, kemu- 
dian kembali lagi, lalu mengerjakan shalat dua raka‘at, dengan 
menyempumakan ruku‘, sujud dan khusyu' pada kedua raka‘at itu, 
kemudian ia membaca : 




(Allaahumma innii as aluka bismika bismillaahir-rahmaanir-rahiim 
wa bismika)ladzii laa ilaaha illallaah huwal-hayyul-qayyuumulladzii 
laata‘ khudzuhuu sinatuwwa laa naum). 


Artinya : “Kc Allah, ya Tuhanku! Bahwasanya aku bcrmohon 
akan Engkau dengan nama Engkau, de?igan nama Allah Yang Maha 
Pengasik lagi Maha Pcnyayang dan dengan nama Engkau, yang 
tiada disembah selain AUah, yang hidup, yang berdiri sendiri , yang 
tidak didatangi kelupaan dan ketiduran ”, maka tidaklah orangitu, 
meminta sesuatu pada Allah Ta‘ala melainkan diberiNya”. 

Dan berkata setengah salaf : “Siapa memberikan makanan kepada 
orang miskin pada hari Jum’at, kemudian ia berpagi-pagi dan berse- 
gera dan tidak menyusahkan seseorang, kemudian membaca, ketika 
imam memberi salam. 
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annya itu adalah dibolehkan. Karena penyerahan dhahir dengan 
perkataan dan perbuatan adalah buah, hasil pembenaran dengan 
bathin. 

Kadang-kadang dipakai nama pohon, dengan dimaksudkan pohon 
serta buahnya, secara toleransi. Sehingga jadilah Iman dengan kadar 
penggunaannya yang lebih umum, searti dengan kata-kata Islam 
dan sesuai pengertiannya. Tidak lebih dan tidak kurang. 

Berdasarkan ini, maka datanglah firman Allah : “Tetapi tiada kami 
dapati di sana selain dari sebuah rumah orang Islam (muslim)”. 
(S. Adz-Dzariyat, ayat 36) yang telah tersebut dahulu. 


Pembahasart Ketiga : mengenai hukum syari'at. 

Islam dan Iman itu, keduanya adalah mengenai hukum akhirat 
(hukum ukhrawi) dan hukum dunia (hukum duniawi). 

Adapun hukum ukhrawi, maka ialah pengeluaran dari neraka dan 
pencegahan kekal di dalamnya. Karena bersabda Rasulullah saw. : 




(Yakhruju minan naari man kaana fii qalbihi mitsqaalu dzarratin 
min iimaan). 


Artinya : “Akan keluar daripada api neraka, siapa yang ada di da- 
lam hatinya seberat biji sawi daripada Iman ”, 


Telah berselisih pendapat diantara ahli agama, mengenai hukum 
ini, atas apakah disusun dengan tertib itu dan mereka memajukan 
pertanyaan tentang itu dengan kata-kata ; “Apakah Iman itu?”. 
Ada yang mengatakan bahwa Iman itu, semata-mata ikatan dengan 
hatL Ada yang mengatakan bahwa Iman itu ,ikatan dengan hatidan 
pengakuan dengan lidah . Dan adayangmengatakan dengan menam- 
bahkan lagi yang ketiga, yaitu mengerjakan dengan anggota badan . 


Kami akan menyingkapkan tutup tentang ini dan mengatakan 
bahwa barangsiapa mengumpulkan diantara tiga perkara tadi, maka 
tidak adalah perselisihan lagi bahwa tempatnya di dalam sorga. 
Dan inilah suatu tingkat. 

Dan tingkat kedua ialah terdapat dua dan sebahagian dari yang 
ketiga, yaitu : perkataan, ikatan dengan hati dan sebahagian amal 
perbuatan. 
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memujikan Allah di dalam hati dan tidak menggerakkan lidah, 
Dan kalau bersandawa, maka seyogialah tidak mengangkatkan ke- 
pala arah ke langit. Dan kalau jatuh kain penutup badan, maka 
tidaklah wajar memperbaiki pemakaiannya. Begitu pula tepi serban, 
Semuanya itu makruh, kecuali kalau diperlukan. 


Masalah : 

Bershalat dengan dua alas kaki, dibolehkan, walaupun membukanya 
itu mudah. Dan tidaklah keringanan itu,pada muza (sepatu pansus), 
karena sukar membukanya. Bahkan najis itu, dima’afkan daripada- 
nya. Dan disamakan dengan najis yang ada pada sepatu pansus itu, 
najis yang ada pada madas (semacam sandal). 

Nabi saw. mengerjakan shalat dengan dua alas kakinya, kemudian 
dibukanya. Lalu orang banyakpun membuka alas kaki mereka. 
Maka bertanya Nabi saw. : “Mengapakah kamu membuka alas 
kakimu?”. 

Mereka menjawab : “Kami lihat engkau membuka, maka kamipun 
membuka”. 

Maka menyambung Nabi saw. : “Bahwa Jibril as. datang kepadaku, 
menerangkan bahwa pada kedua alas kakiku ada najis. Apabila ber- 
maksud seorang kamu ke masjid, maka hendaklah membalikkan 
kedua alas kakinya dan memperhatikan pada keduanya. Kalau ia 
melihat najis, maka hendaklah disapunya dengan tanah dan bersha- 
latlah dengan keduanya”. 

Berkata setengah mereka : “Shalat dengan dua alas kaki itu, adalah 
lebih utama (afdhal), karena Nabi saw, bersabda : “Mengapakah 
kamu mcmhuka alas kakimu?”. 

Ini adalah berlebih-lebihan, karena Nabi saw. menanyakan mereka, 
untuk menerangkan kepada mereka sebabnya Nabi saw. mjembuka 
alas kakinya. Sebab Nabi saw. mengetahui, bahwa mereka membuka 
alas kakinya adalah menyesuaikan perbuatannya dengan perbuatan 
Nabi saw. 

Diriwayatkan oleh Abdullah bin As-Saib, bahwa : “Nabi saw. mem- 
buka kedua alas kakinya”. 

Jadi, Nabi saw. telah berbuat dengan membuka kedua alas kakinya 
itu. 

Siapa yang membuka, maka tidaklah wajar meletakkan kedua alas 
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Abu Thalib yang mengatakan demikian itu, adalah mengatakan 
menurut aliran Mu l tazilah sendiri. Karena ditanyakan kepadanya : 
bahwa orang yang membenarkan dengan hatinya, mengakui dengan 
lidahnya dan terus mati. adakah orang itu di dalam sorga? Maka 
tidak boleh tidak, Abu Thalib akan menjawab : 

Dan padanya, dihukumkan ada Iman, tanpa ada amal perbuatan. 

Maka kami tambahkan dan katakan lagi, bahwa jikalau orang itu 
terus hidup sehingga masuklah salah satu waktu shalai, lalu diting- 
galkannya, kemudian mati dia atau berzina kemudian mati dia 
adakah kekal ia di dalam neraka?. 

Kalau dijawab : “Ya!'\ maka itu adalah maksud orang Mu‘tazllali. 
Dan kalau dijawab : “Tidak! ,f . maka itu terang bahwa perbuatan 
tidaklah menjadi salah satu rukun daripada Iman dan tidaklah 
menjadi syarat pada adanya Iman dan pada berhaknya sorga. 

Kalau dijawab : “Maksudku dengan orang itu, ialah bahwa ia hidup 
dalam waktu yang lama. Dan dia tidak mengerjakan shalat dan 
tidak tampil berbuat sesuatu dari amal perbuatan agama”, maka 
kami bertanya : “Manakah batas waktu itu dan berapakah bilangan 
ta‘at yang ditinggalkannya, yang membatalkan Imannya dan 
berapakah bilangan dosa besar, yang dengan dikerjakannya lalu 
membatalkan Imannya? Dan ini tidaklah mungkin ditetapkan 
dengan taksiran saja dan tidak boleh sekali-kali yang demikian” 

Tingkat Keempat : bahwa adanya pembenaran itu dengan hati, 
sebelum diucapkan dengan lidah atau dikerjakan dengan anggota 
badan, lalu mati dia, maka adakah kita mengatakan : “Dia itu mati 
sebagai mu‘min, diantara dia dan Allah Ta‘ala?”. 

Hal ini termasuk diantara persoalan yang diperselisihkan. Siapa 
yang mensyaratkan aka n perkataan (pengucapan) untuk kesempur- 
naan Iman, tentu akan menjawab : “Orang itu mati sebelum Iman”. 

Penjawaban ini salah, karena sabda Nabi saw. : “Akan keluar dari 
neraka , orang-orang yang ada di dalam hatinya seberat biji sawi 
daripada Jman ” Dan orang itu hatinya telah diliputi dengan kei- 
manan, maka bagaimanakah ia kekal dalam neraka? Dan tidak 
disyaratkan bagi Iman, menurut hadits Jibril as. selain daripada 
membenarkan AUah, malaikatNya, kitab-kitabNya dan hari akhirat, 
seperti telah diterangkan dahulu. 

Tingkat Kelima : bahwa membenarkan dengan hati dan mendapat 
kesempatan waktu sebelum mati untuk mengucapkan dua kalimah 
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da masjid, maka yang disyaratkan.ialah : bahwa memanjang shaf 
masjid yang dalam lorpngnya, tanpa putus sampai kepada beranda 
rumah. 

Kemudian shahLah shaiat orang yang dalam shaf itu dan orang yang 
di belakangnya. Tidak shah orang yang dihadapannya. 

Begitulah hukumnya, kalau dalam rumah yang berlain-la nan. 
Adapun satu rumah dan satu lapangan, maka adalah seperti satu 
tanah lapang. 


Masalah : 

Masbuq (ma’mum yang terkemudian masuk ke dalam shalat), apa- 
biia mendapati akhir shalat imam, maka itulah awal shalatnya. 
Maka hehdaklah ia menyesuaikan dengan shalat imam, kemudian ia 
meneruskan shalatnya, ketika imam telah selesai dari shalat. 

Dan hendaklah ia bergunut Shubuh pada akhir shalatnya sendiri, 
meskipun ia telah berqunut bersama imam. 

Kalau masbuq itu mendapati bersama imam sebahagian berdt- 
ri , maka janganlah membaca do’a iftitah. Dan hendaklah memulai 
dengan Al-Fatihah dan hendaklah 'meringkaskannya. Kalau imam 
ruku’ sebelum sempunia ai-fatihah-nyadan sanggup ia menghubungi 
imam pada i’tidalnya dari ruku ’ maka hendaklah ia menyempur- 
nakan Al-Fatihah. 

Dan kalau tidak sanggup, maka ia menyesuaikan dengan shalat 
imam dan terus ia ruku \ Dan Al-Fatihah yang dibacanya sebahagian 
itu, dihitung cukup dan yang tidak sempat dibacanya menjadi 
gugur, disebabkan ia orang masbuq. 

Kalau imam ruku’ dan ia sedang membaca surat, maka hendaklah 
diputuskannya pembacaan itu. 

Kalau ia mendapati imam dalam sujud atau tasyahhud . maka ia 
bertakbiratul-ihram, kemudian terus duduk, tanpa takbir perpin- 
dahan (takbir intiqalat). Lain halnya, kalau ia mendapati imam 
pada ruku’ maka ia bertakbir intiqalat, sebagai takbir kedua sesudah 
takbiratul-ihram pada turunnya kepada ruku\ 

Karena yang demikian itu, adaiah kepindahan yang dihitung bagi - 
nya. 

Segala takbir intigaiat yang asti adalah dalam shalat, tidaklah kare- 
na hal-hal yang mendatang, disebabkan mengikut imam. Dan ma 1 - 
mum masbuq itu, tiada memperoleh raka’at, selama tidak bcrthu- 
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Hanya yang kita ragukan, ialah mengenai hal ketiga, yaitu hukum 
duniawi diantara dia dan Allah Ta^ala.Umpamanya^padasa^at yang 
demikian itu matilah seorang keluarganya yang muslim, kemudian 
baru ia membenarkan dengan hatinya, lalu meminta fatwa, dengan 
mengatakan : £t Adalah aku belum membenarkan dengan hati ketika 
keluargaku itu mati. Sedang harta peninggalannya sekarang di 
dalam tanganku. Maka adakah halal bagiku diantara aku dan Allah 
Ta‘ala? M . 

Atau kawin ia dengan seorang wanita Islam, kemudian baru ia 
membenarkan dengan hati. Apakah wajib diulangi perkawinannya?. 

Inilah hal-hal yang harus mendapat perhatian. Mungkin orang 
memberi penjawaban bahwa hukum duniawi itu tergantung dengan 
perkataan yang nyata, dhahir dan hathin. Dan mungkin pula orang 
memberi penjawaban, bahwa bergantung menurut yang dhahir itu 
mengenai hak orang lain. Karena hatinya itu tiada terang kepada 
orang lain. Bathinnya itu, nyata bagi dirinya sendiri, diantara dia 
dan Allah Ta‘ala. 

Yang lebih dhahir kepada kebenaran dan ilmu yang sebenarnya 
adalah pada sisi Allah Ta‘ala, bahwa tidaklah halal baginya pusaka 
itu dan haruslah perkawinan itu diulang kembali. 

Karena itulah, Hudzaifah ra. tidak berta‘ziah (bertukam) pada 
orang munafiq yang meninggal. Dan Khalifah Umar ra. menjaga 
benar yang demikian. Maka dia juga tiada berta‘ziah apabila 
Hudzaifah tiada berta £ ziah. 

Shalat adalah perbuatan dhahir di dunia, meskipun perbuatan dha- 
hir itu termasuk sebahagian daripada ibadah. Dan menjaga dari 
yang haram juga termasuk di dalam jumlah yang wajib karena 
Allah, seperti shalat, karena sabda Nabi saw. : 

“Mencari yang halal adalah fardlu sesudah (ardlu ” 

Dan tiadalah ini bertentangan dengan kata kami bahwa warisan 
itu hukum Islam dan Islam itu ialah menyerah. Bahkan penyerahan 
yang sempuma ialah melengkapi kepada dhahir dan bathin. 

Inilah pem hahasan fiqih yang berdasarkan kepada dhan (mendekati 
kepada yakin), bersendi kepada kata-kata dhahir, umum dan qias 
(analogi). Maka tidak wajarlah orang yang singkat ilmunya, 
menyangka bahwa yang dicari mengenai itu ialah keyakinan (kete- 
gasan) menurut adat yang berlaku di dalam Ilmu kalam, di mana 
diminta adanya keyakinan itu. 
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nya, selain yang tersebut dan maksud pengkormatan dengan demi- 
kian, adalah supaya menjadi penghormatan. Karena kalau ia berdiri 
membelakangi orang yang mau dihormati atau ia bersabar dahulu, 
kemudian sesudah sejenak, baru ia bangun berdiri, maka tidaklah 
itu penghormatan namanya. 

Kemudian, sifat-sifat tersebut, harus ada, harus dimaklumi dan 
dimaksudkan. Kemudian tidak lama datangnya pada hati dalam 
satu detik. Yang lama, hanyalah menyusun kata-kata yang menun- 
jukkan kepada sifat-sifat itu. Adakalanya diucapkan dengan lisan 
dan adakalanya dipikirkan dengan hati. 

Siapa yang tidak memahami niat shalat secara ini, adalah seolah- 
olah ia tiada memahami niat. Sehingga tiada padanya selain dari- 
pada anda dipanggil supaya mengerjakan shalat pada suatu waktu, 
lalu anda terima panggilan itu dan anda tegak berdiri. 

Was-was itu, adalah semata-mata kebodohan. 

Segala maksud dan pengetahuan itu, berkumpul dalam hati pada 
suatu keadaan. Dan tidaklah berpisah-pisah satu dengan lainnya 
di dalam hati, dari segi dilihat dan diperhatikan semuanya itu oleh 
hati. 

Berbeda antara kehadliran sesuatu dalam hati dan perinciannya 
dengan pemikiran. 

Kehadliran adalah berlawan&n dengan keghaiban dan kealpaan, 
meskipun tidak diperincikan. Siapa yang mengetahui suatu kejadi- 
an, umpamanya, maka ia mengetahuinya dengan suatu pengetahuan 
dalam suatu keadaan. Pengetahuan itu mengandung beberapa pe- 
ngetahuan yang mendatang, walaupun tiada diperincikan. 

Siapa yang mengetahui suatu kejadian, sesungguhnya ia telah me- 
ngetahui : yang ada (maujud), yang tiada (ma‘dum), yang dahulu, 
yang kemudian dan waktu. Dan yang dahulu itu, adalah untuk tiada 
dan kemudian itu, adalah untuk ada. 

Segala pengetahuan tadi, tersimpul di bawah pengetahuan dengan 
suatu kejadian itu, dengan dalil bahwa orang itu mengetahui keja- 
dian itu, apabila ia tiada mengetahui yang lain. Kalau umpamanya 
ditanyakan kepadanya : “Adakah anda mengetahui yang dahulu 
saja atau yang kemudian atau tiada atau terdahuiu tiada atau terke- 
mudian ada atau icaktu yang terbagi kepada yang dahulu dan yang 
kemudian? , \ lalu ia menjawab : “Aku tiada mengetahuinya sekali- 
kali”, maka adalah dia itu pembohong . Dan perkataannya itu ber- 
tentangan dengan perkataannya : “Aku mengetahui kejadian itu”. 
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Sesungguhnya orang yang memberikan peringatan telah datang 
kepada kami, tetapi kami dustakan dan kami mengatakan : Tuhan 
tiada menurunkan barang suatu apapun”. (S. Al-Mulk, ayat 8-9). 

Makafiiman Allah : “Setiap suatu kaum dijatuhkan ke dalamnya”, 
itu adalah umum. Maka seyogialah tiap-tiap orang yang dijatuhkan 
ke dalam neraka, adalah ia mendustakan. 

Dan karena firman Allah Ta‘ala : 




(Laa yashlaahaa illal asyqai ladzii kadzdzaba wa tawallaa). 

Artinya : “Tiada masuk ke dalamnya selain dari orang yang amat 
celaka. Yang‘ mendustakan (kebenaran) dan membelakang”. 
(S. Al-Lail, ayat 15 dan 16). 

Ini, adalah pembatasan (hashr), istbat (positif), dan nafi (negatif). 


Dan karena firman Allah Ta‘ala : 


. o>-»' t,jj o 

( M i 

(Man jaa-a bil-hasanati falahuu khairun minhaa wa hum min 
faza‘in yauma idzin aaminuun). 

Artinya : “Barangsiapa yang membawa (mengerjakan)perbuatan 
baik, dia memperoleh (balasan) lebih baik dari itu dan mereka ten- 
tram pada hari kedahsyatan itu ” (S. An-Naml, ayat 89). 

Dan Iman adalah kepata segala kebaikan. 

Dan karena firman Allah Ta’ala : “AUah menyukai orang-orang 
yang berbuat kebaikan(kepada sesamanya) ” (S. Ali Tmran, ayat 134). 

Dan firman Allah Ta’ala : “Sesungguhnya kami tiada akan mem- 
buang saia pahala orang-orang yang melakukan perbuatan baik 

(S. Ai-Kahf, ayat 30). 


Dan tak ada alasan bagi golongan Murji-ah tentang demikian itu, 
sebab di mana disebut Iman pada ayat-ayat tadi, adalah dimaksud- 
kan : Iman serta perbuatan. Karena telah kami terangkan bahwa 
Iman itu kadang-kadang disebut dan yang dimaksudkan ialah 
Islam. Dan itu, bersesuaian dengan hati, perkataan danperbuatan. 
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Kalau imam telah meletakkan dahinya ke lantai, sedang ma‘mum 
belum lagi sampai kepada batas ruku‘, niscaya batallah shalat ma‘* 
mum itu. Begitu pula kalau imam telah meletakkan dahinya untuk 
sujud kedua, sedang ma‘mum belum lagi sujud pertama. 

Masalah : 

Berhaklah orang yang menghadliri shalat, apabila melihat orang 
lain berbuat salah pada shalatnya, menegur dengan memperbaiki 
dan menantang. Kalau kesalahan itu timbul pada orang bodoh, 
maka hendaklah orang bodoh itu dikawani dan diajari. 

Diantara yang tersebut itu, ialah menyuruh menyamakan shaf, 
meiarang sendirian berdiri di luar shaf dan menegur orang yang 
mengangkatkan kepalanya sebelum iraam dan lain-lain sebagainya. 

Bersabda Nabi saw, : j ✓ j , ^ 

* * **■ 

(Wailun Iil-‘aalimi minal-jaahili haitsu laa yu-’allimuh) 

Artinya : “ Neraka wailun bagi orang berilmu, daripada orang bodoh , 
yang tidak diajarinya ”, (i) 

Berkata Ibnu Mas‘ud ra. : “Siapa yang melihat orang berbuat salah 
dalam shalatnya dan tidak ditegumya, maka dia adalah sekutu 
orang itu dalam kedosaan”. 

Dari Bilal bin Sa‘ad, bahwa ia berkata : “Kesalahan apabila disem- 
bunyikan, maka tidak mendatangkan meiarat, kecuali atas orang 
yang berbuat kesalahan itu. Apabila kesalahan itu telah lahir dan 
tidak diadakan perobahan, maka adalah memberi meiarat kepada 
orang awwam”. 

Pada hadits tersebut : “Bahwa Bilal meratakan shaf-shaf shalat dan 
memukul ujung betis mereka dengan cambuk ”, (21 

Dari Umar ra., bahwa ia berkata : Periksalah saudara-saudaramu 
yang tidak hadlir pada shalat! Apabila kami dapati, mereka tidak 
menghadliri shalat, kalau mereka sakit, maka hendaklah kamu 
kunjungi mereka. Dan kalau mereka sehat, maka hendaklah kamu 
m^nentang mereka. Menentang itu ialah, membantah terhadap 
orang yang meninggalkan jama‘ah. 




(1) Dirawikan Ad-Daiiaml dari Anas, dengan lanad dla‘if. 

(2) Mcnurut Al-lrai)!, dla tidak pemah menjumpai hadits tersebut. 
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tertentu atau diraaksudkan dengan orang yang amat celaka itu, 
orang yang tertcntu pula. 

Dan firmanNya : “Setiap suatu kaum dijatuhkan ke dalamnya , 
penjaga-penjaga neraka itu menanyakan (S. Al-Mulk, ayat 8), 
yakni : suatu kaum kafir. Dan pengkhususan bagi umum itu,adalah 
mendekati kepada kebenaran. 

Dari ayat ini dimungkiri oleh golongan Asy ’ariyah dan segolongan 
Mutakallimin (ulama ilmu kalam), bahwa itu kata-kata umum. Dan 
kata-kata itu dihentikan dulu,sampai ada tanda-tanda yang menun- 
jukkan kepada pengertiannya. 


Adapun go/ongan Mu ’tazilah f maka kesangsian mereka, ialah fir - 
man Allah Ta’ala : 


1 ✓ * 'C. 




(Wa innh Iaghaffaarun liman taaba wa aamana wa 'amila shaalihan 
tsummah tadaa). 

Artinya : ‘ l Dan sesungguhnya Aku Maha Pengampun kepada siapa 
yang kembalt kepadaKu bernnan dan mengcrjakan perbuatan baik t 
kemudian itu dia mengikuli jalan yang benar , \ (S. Thaha, ayat 82). 


Dan firman Allah Ta'ala : “Demi (perhatikan) luakiu. Sesungguh- 
nva manusia itu dalam herugian. Selain dari orang-orang yang beri- 
man dan mengerjakan perbuatan baik ". (S. Al-Ashr, ayat 1-2 dan 3). 

Dan firman AUah Ta'ala : “Dan tiada seorangpitn diantara kamu 
yang liada masuk ke dalamnya; itulah keputusan Tuhan yang tak 
dapat dihindarkanS (S. Maryam, ayat 71). Kemudian Allah berfir- 
man : li Kcmudian, Kami lcpaskan orang-orang yang mcnjaga diri- 
nya (dan kcjahatan) (S. Maryam, ayat 72). 

Dan firman Allah Ta'ala : "Dan siapa yang mendurhakai Allah dan 
RasulNya , sudak tentu untuk orang itu neraka jahannam’\ 

(S. Al-Jinn, ayat 23). 

Semua ayat itu, disebutkan oleh AUah amalan shalih padanya, yang 
disertai dengan Iman. 

Dan firman Allah Ta’ala : 

tv> 

(Wa man yaqtul mu’minan muta’ammidan fajazaa-uhuu jahannamu 
khaahdan fiihaa). 


( L * 


/ A ✓ J w y / / ^ 


428 



kan kelebihannya dan menurut tingkat kerajinan Nabi saw. 
mengerjakannya dan menurut shahnya danterkenalnya hadits-hadits 
yang meriwayatkannya. 

Dari itu dikatakan : shalat sunat yang dikerjakan dengan berjama 
ah, adalah lebih utama dari shalat sunat yang dikerjakan dengan 
sendirian. Dan yang lebih utama dari shalat sunat yang dikeijakan 
dengan berjama‘ah, ialah : shalat hari raya, kemudian shalat 
gerhana buian atau matahari, kemudian shalat minta hujan (shalat 
istisqa’). 

Dan yang lebih utama dari shalat yang dikerjakan sendirian, ialah : 
shalat wittr, kemudian dua raka*at fajar (sebelum shalat Shubuh), 
kemudian sunat-sunat rawarib sesudah yang dua ini, menurut 
tingkat kelebih-kurangannya. 

Ketahuilah, bahwa shalat nawaafil t mengingat kepada hubungannya, 
terbagi kepada : yang berhubungan kepada sebab, seperti shalat 
gerhana dan shalat minta hujan dan yang berhubungan dengan 
waktu. 

Dan yang berhubungan dengan waktu, terbagi kepada : yang 
berulang-ulang dengan berulang-ulangnya siang dan malam atau 
dengan berulang -ulangnya minggu atau dengan berulang-ulangnya 
tahun. 

Maka jumlahnya empat bahagian : 

bahagian pertama : Yang berulang-ulang dengan berulang-ulang- 
nya siang dan malam. Yaitu : delapan. 
Lima t yaitu : shalat sunat rawatib dari lima 
shalat fard!u. Dan tiga, yang iain, yaitu : 
sha/at Diuha, shalat yang dikerjakan dianta- 
ra Maghrib dan 'fsya' dan sha/at Tahajjud. 


Pertama : sunat rawatib Shubuh, yaitu duaraka‘at. Bersabda Nabi 
Muhammad saw. : 




(Rak'atal-fajri khairun minad-dunya wa maa fiihaa). 

Artinya : “Dua raka‘at fajar adalah lebih baik daripada dunia dan 
isinya*\ m 

(1) Dirtwlkin MutJim d«rf ‘Aityih. 
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tak ada tasbih dan takbir. <i> 

Maka membenarkan dengan hati adalah sebagian dari Iman, seperti 
kepala untuk adanya manusia. Karena manusia itu menjadi tidak 
ada, dengan tidak adanya kepala. 

Amalan ta‘at yang lain adalah seperti anggota tubuh, sebahagiannya 
lebih tinggi daripada sebahagian yang lain. 

Dan beisabdalah Nabi saw. : 


• (Jj 

(Laa yazniz zaanii hiina yaznii wa huwa mu’imn)- 


Artinya : “ Tidak melakukan zina orang yang bertina, di mana 
ketika dia berzina itu> dia mu T min ” (2) 


Para shahabat ra. tidaklah beri‘tiqad dengan aliran Mu‘tazilah, 
tentang keluar dari Iman, dengan zina. Tetapi artinya, ialah : tidak 
beriman yang sebenar-benamya, keimanan yang sempuma lagi 
cukup. Seumpama dikatakan kepada orang lemah yang kehilangan 
anggota badannya : “Tidaklah dia ini manusia”, artinya : tiada ia 
mempunyai kesempumaan yang ada di belakang hakikat kemanu- 
siaannya. 


Masalah II 

Kalau anda mengatakan bahwa ulama terdahulu (ulama salaf) telah 
sepakat bahwa Iman itu bertambah dan berkurang. Bertambahnya 
dengan ta‘at dan berkurangnya dengan ma‘siat. Apabila pembenar- 
an (tashdiq) itu Jman, maka tidaklah tergambar padanya berlebih 
dan berkurang. 

Maka aku menjawab, bahwa ulama salaf itu adalah saksi-saksi yang 
adil, tak ada sepatahpun daripada perkataan mereka yang menye- 
leweng. Apa yang disebutkan mereka itu benar. Hanya persoalan- 
nya ialah pada memahaminya. 

Pada perkataan ulama salaf itu, menunjukkan bahwa amal perbu- 
atan itu tidaklah sebahagian daripada Iman dan sendi-sendi wujud- 
nya. Tetapi adalah tambahan kepadanya, di mana Iman itu 


[1) Maksudnya : Takbir intiqalat, yaitu takbir waktu berpindah rukun di dalam shalat, 
yang hukumnya sunat. (Peny) 

( 2 ) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah. 
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raka*at sesudah ’Isya\ Maka jadilah dua raka’at sebelum Dhuhur, 
lebih muakkadah dari yang empat raka 5 at itu. Dan masuk waktu- 
nya, dengan tergelincir matahari. Tergelincir matahari (zawal), da- 
pat dikena! dengan bertambahnya bayang-bayang sesuatu yang 
ditegakkan, condong arah ke Timur, karena bayang-bayang sesuatu 
ketika terbit matahari menuju arah ke Barat dengan memanjang. 
Kian matahari meninggi, kian bayang-bayang itu berkurang 
panjangnya dan beralih dari pihak Barat, sampai matahari itu 
meninggi ke puncaknya, yaitu lingkaran setengah hari. 

Maka yang demikian itu penghabisan kurangnya bayang-bayang. 

Apabila matahari sudah gelincir dari penghabisan ketinggiannya, 
lalu bayang-bayang kian bertambah. Tatkala bertambahnya bayang- 
bayang tengah hari sudah kelihatan. maka masuklah wakiu Dhuhur. 

Dan diketahui dengan sebenamya, bahwa zawal pada ilmu Allah 
Ta‘ala telah terjadi sebelumnya. tetapi kewajiban hukum tidaklah 
terikat selain dengan yang tampak pada pancaindra. 

Kadarnya sisa dari bayang-bayang tengah hari, yang akan bertambah 
itu, adalah panjang pada musim dingin dan pendeh pada musim 
panas o). Dan sepanjang-panjangnya, ;alah sampainya matahari 
pada awal lingkaran bintang abjad*yi (anak kambing) dan sependek- 
pendeknya, ialah sampainya matahari pada awal lingkaran bintang 
assarthan (ketam). Dan itu dapat diketahui dengan tapak kaki dan 
timbangan. 

Jalan yang dekat untuk membuktikannya bagi orang yang mau 
menjaganya baik-baik, ialah memperhatikan kutub Utara di malam 
hari dan meletakkan papan empat persegi dengan meratakan di atas 
tanah, di mana salah satu pinggirnya dari pihak kutub. sehingga 
kalau diumpamakan jatuh sebutir batu dari kutub ke bumi, kemu- 
dian diumpamakan suatu ( gam dari tempat jatuh batu itu ke pinggir 
seterusnya dari papan, niscaya tegaklah suatu guris atas pinggir 
itu, di atas dua sudut yang lurus. Artinya : garis itu tiada miring 
ke salah satu dari dua pinggir tadi. Kemudian, ditegakkan suatu 
tiang ke atas papan dengan lurus, pada tempat yang bertanda X, 
yaitu : yang setentang dengan kutub. Maka terjadilah bayang- 
bayang di atas papan pada awal siang, miring ke arah Barat, jurusan 
garis A. Kemudian bayang-bayang itu terus miring, sampai melimpit 


(1) lni adalah menurut letak tempat dari Imam A!-Ghazali sendtri, yaitu Utara dari 
khuttul-istiwa*. Maka scbahknya pada waktu yang bersamaan itu, bagi tempat 
yang tertetak dibahagian Selatan dari Khattul-istiwa' seperti Australia. (Peny). 
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Karena itu bertirman Allah Ta‘ala : 


- * V ‘ * 3yj — 3 \ 

(Fazaadat-hum iimaanaa). 

Artinya : "Maka ayat-ayat itu menambah kepada keimanannya 

(S. Al-Baraah, ayat 124). 

Dan berfirman Allah Ta’ala : 

C t tt Cc Hj 


(Liyaz daaduu iimaanan ma'a iimaanihim). 

Artinya : “ Supaya keimanan mereka bertambah dari keimanannya 
yang telah ada (S. Al-Fath, ayat 4). 


Dan bersabda Nabi saw. menurut riwayat pada sebahagian hadits : 
“Iman itu bertambah dan berkurang ” (i> 

Dan itu adalah dengan pengaruh ta‘at di dalam hati. Dan ini tidak 
diketahui selain oleh orang yang memperhatikan akan keadaan 
dirinya sendiri, pada waktu trkun beribadah dan menjuruskan 
kepadanya dengan kehadliran hati serta zoaktu-waktu lesu. Dan 
mengetahui beriebih-kurangnyapada ketetapan hati kepada aqidah- 
aqidah Iman dalam segala hal keadaan itu, Sehingga bertambah 
eratnya ikatan Iman sebagai tantangan terhadap orang yang mau 
melepaskannya dengan ke ragu-raguan. Bahkan orang yang mempu- 
nyai kepercayaan pada anak yatim, akan arti belas kasihan, apabila 
ia berbuat menurut yang diharuskan oleh kepercayaannya itu,lalu 
disapunya kepala anak yatim itu dan bertambah kasih sayangnya 
kepadanya, niscaya diperolehnya dari bathiniyahnya, akan keku- 
atan dan kegandaan kasih sayang dengan sebab perbuatannya itu. 


Begitu pula orang yang berkeyakinan kepada kerendahan diri, 
apabila berbuat menurut yang diharuskan oleh keyakinan itu akan 
sesuatu perbuatan dengan menghadapkan diri atau bersujud kepada 
orang lain, niscaya ia merasa dari hatinya dengan perasaan meren- 
dahkan diri itu, ketika tampil ia kepada pengkhidmatan. 

Begitulah kiranya segala sifat hati, yang timbul daripadanya, segala 
amal perbuatan anggota badan. Kemudian kembalilah membekas 
segala perbuatan itu kepadanya. Lalu menguatkan dan menam 
bahkannya. 


(1) Dirawikan Ibnu ‘Uda dan Abusy.Syaikh dari Abu Hurairah. Kata Ibnu ‘Uda.hadits 
ini batil, karena dalam sanadnya ada Muhammad bin Ahmad bin Harb Al-Miin« , 
yang sengaja dusta. 
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Bersabda Nabi saw. : 



(Idzaa aqbalal-lail« min haa hunaa wa adbaran-nahaaru min haa 
hunaa faqad aftharash-shaaimu). 

Artinya : '‘Apabila datanglah malam dari sini dan pergilah siang 
darisini, maka berbuka puasalah orangyang berpuasa”. m 

Lebih disunatkan, menyegerakan shalat Maghrib khususnya. Kalau 
dilambatkan dan dikerjakan sebelum terbenam Syafaq-merah, maka 
Maghrib itu jatuh dalam waktunya (adaa 4 ), akan tetapi makruh. 
Pada suatu malam, Umar ra. terlambat mengerjakan Maghrib, 
sampai terbit sebuah bintang, lalu beliau memerdekakan seorang 
budak. Dan Ibnu Umar terlambat mengerjakan Maghrib, sampai 
terbit*dua bintang, lalu ia memerdekakan dua orang budak, 

Kelima : sunat rawatib 'Isya\ empat raka‘at sesudah shalat fardlu 
‘Isya. 

Berkata ‘Aisyah ra. : “Adalah Rasulullah saw. mengerjakan shalat 
empat raka‘at sesudah ‘Isva‘, kemudian ia tidur”. 

Dipilih oleh setengah ulama dari lcumpulan hadits-hadits, bahwa 
bilangan skalat rawatib, ialah tujuh belas raka‘at, seperti bilangan 
raka‘at shalat fardlu. Yaitu : dua raka‘at sebelum Shubuh, empat 
raka‘at sebelum Dhuhur dan dua raka‘at sesudahnya, empat raka‘at 
sebelum ‘Ashar, dua raka‘at sesudah Maghrib dan tiga raka‘at 
sesudah ‘Isya‘, Yaitu shalat Witir. 

Manakala telah dikenal hadits-hadits yang menerangkan apa yang 
tersebut tadi, maka tak adalah artinya untuk diterkakan. Nabi saw. 
telah bersabda : “Shalat adalah sebaik-baik tempat. Siapa yang 
mau>perbanyakkanlah dan siapa yang mau, sedikitkanlah!”, m 

Jadi, pilihan tiap-tiap murid, dari shalat-shalat ini adalah menurut 
kegemarannya pada kebajikan. Dan telah terang pada apa yang 
telah kami sebutkan, bahwa setengahnya adalah lebih kuatsunatnya 
daripada yang lain. Meninggalkan yang lebih muakkad itu adalah 
lebih jauh daripada kebaikan. Apalagi, yang fardlu itu disempuma- 
kan dengan yang sunat, Siapa yang tidak memperbanyakkan sunat, 

(1) Dirawikan AI-BukHari dan Muilim dari ‘Umar ra. 

(2) Dirawikan AHmad, Ibnu Hibban dan lain-lain dari Abu Diar. 


650 



amal shalih, maka titik itu bertambah, kemudian bertambah lagi, 
sehingga memutihlah hati seluruhnya. Dan bahwa nifaq itu lahir 
sebagai suatu titik hitam. Maka apabila hamba itu mengerjakan 
yang terlarang, maka titik hitam itu bertambah, kemudian bertam- 
bah. Sehingga menghitamlah hati seluruhnya, lalu raenjadi sifat 
(karakter) baginya”. 

Itulah yang dinamakan cap . Lalu Ali membaca firman Ailah Ta‘ala: 

(Kallaa bal raana ’alaa quluubihim maa kaanuu yaksibuun). 

Artinya : "Jangan berpikir betul! Bakkan, apa yang telak mereka 
kerjakan itu menjadi karat bagi kati mereka”. (S. Al-Muthaffifin, 
ayat 14). 

Pemakaian Kedua : bahwa dimaksudkan dengan Iman itu ialah 
pembenaran dan amal perbuatan, seperti sabda Nabi saw. : 

W 

b 

(Al-iimaanu bidl-’un wa sab’uuna baaban). 

Artinya : " Iman itu lebik tujuh puluh pintunya (i> 

Dan seperti sabda Nabi saw. : tl Tidak berzinalah orangyang berzina, 
di mana ketika ia berzina itu ia beriman ”. 

Apabila masuklah perbuatan dalam maksud kata-kata Iman, maka 
tidaklah tersembunyi bertambah dan berkurangnya Iman itu. 
Adakah membekas yang demikian pada bertambahnya Iman, yang 
semata-mata artinya pembenaran?. 

Mengenai ini terdapat perhatian dan telah kami tunjukkan kepada 
adanya membekas itu. 

Pemakaian Ketiga : bahwa dimaksudkan dengan Iman itu, pembe- 
naran keyakinan atas jalan kasyaf (terbuka hijab), terbuka dada 
dan bermusyahadah dengan nur mata hati. 

Ini adalah bahagian yang terjauh daripada menerima bertambah- 
nya Iman itu. Tetapi aku mengatakan bahwa urusan keyakinan 
yang tak ada ragu padanya, adalah berbeda ketetapan hati kepada- 
nya. Maka tidaklah ketetapan hati tentang dua lebih banyak dari 

(1) Dirawikan Al-Bukhari dan Muilim dari Abu Hurairah. 
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Ketujuh : shalat Dluha. Membiasakan shalat Dluha, adalah termasuk 
amal perbuatan yang penting dan utama. Bilamana raka‘at, yang 
terbanyak menurut riwayat yang dinukilkan, adalah delapan raka ‘at. 

Diriwayatkan oleh Ummu Hani* — saudara perempuan dari Saidina 
Ali bin AbiThalib ra. - bahwa Nabi saw. mengerjakan shalat Dluha 
delapan raka‘at, di mana Nabi saw. mengeijakannya dengan berla- 
ma-lama dan dengan sebaik-baiknya. Dan tidaklah dinukilkan yang 
demikian lamanya itu pada shalat yang lain. o) 

Dan ‘Aisyah ra.menyebutkan,bahwa Nabi saw. mengerjakan shalat 
Dluha empat raka‘at dan menambahkannya sebanyak-banyaknya, 
sehingga tambahan itu tidak terbatas. iz) Artinya : adalah Nabi saw. 
membiasakan empat. raka‘at dan tidak kurang daripadanya. Kadang- 
kadang ditambahkannya dengan bebarapa tambahan. Dan diriwa- 
yatkan pada hadits yang tunggal perawinya (hadits mufrad), bahwa 
Nabi saw. mengerjakan shalat Dluha enam raka‘at. 

Waktu shalat Dhiiia , menurut riwayat yang diriwayatkan Ali ra. 
bahwa Nabi saw. mengerjakan shalat Dluha enam raka'at pada dua 
waktu. Yaitu apabila telah terbit matahari dan sudah meninggi, ialu 
beliau bangun dan bershalat duaraka‘at. Yaitu : yang pertama bagi 
wirid kedua, dari wirid-wirid siang, sebagaimana akan diterangkan, 

Dan apabila matahari telah membentang dan berada pada seperem- 
pat langit dari sebelah Timur, lalu beliau mengerjakan shalat empat 
raka'at. 

Yang pertama tadi adalah ketika matahari telah meninggi kira-kira 
setengah anak panah. Dan yang kedua , apabila telah berlalu seper- 
empat siang, sebanding dengan shalat ‘Ashar (waktu sorenya). Maka 
waktunya, bahwa masih tinggal dari siang, kira-kira seperempatnya. 
Dan Dhuhur adalah pada pertengahan hari dan Dluha adalah pada 
pertengahan diantara terbit matahari, sampai kepada gelincimya, 
sebagaimana ‘Ashar adalah pada pertengahan diantara gelincir 
matahari, sampai kepada terbenamnya. 

Inilah waktu-waktu yang paling utama. Dan dari waktu meninggi 
matahari, sampai kepada sebelum gelincirnya, adalah waktu bagi 
shalat Dluha umumnya. 

Kedelapan : menghidupkan shalat diantara Maghrib dan ‘Jsya'. 
Yaitu sunat muakkadah.Diantara yangdinukilkan bilangan raka‘at- 

(1) Olnwikan Al-Bukhari dan Muilim dari Ummil Hani’. 

[2> Dirawikan Mutlim dari ‘Aisyah. 
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Jadi, apakah bedanya antara dia mengatakan : “Kami beriman 
dengan Allah dan apa yang diturunkan kepada kami” dan dia me- 
ngatakan : “Aku mu’min?”. 

Ditanyakan kepada Al-Hasan : “Adakah mu’min engkau?”. 

. Menjawab Al-Hasan : “Insya Allah!”. 

Lalu ditanyakan kepadanya : “Mengapakah engkau membuat ber- 
syarat mengenai Iman, hai Abu Sa’id? 7 \ 

Menjawab Al-Hasan : “Aku takut mengatakan : “Ya”, nanti Allah 
mengatakan : “Bohong engkau hai Hasan!”, maka berhaklah atas 
diriku ’azab”. 

Dan berkata Al-Hasan seterusnya : “Apa yang memberikan keper- 
cayaan bagiku, bahwa Allah telah melihat padaku sebahagian dari 
pada yang dibenciNya, maka dikutukiNya aku dan Ia bertirman : 
“ Pergilah! Aku tiada menerima akan amalmu , \ Maka aku telah 
berbuat amal pada bukan tempatnya”. 

Berkata Ibrahim bin Adham : “Apabila ditanyakan kepadamu : 
Adakah mu’min engkau?”. Maka katakanlah :*Laa ilaaha illallaah ” 

Berkata Ibrahim pada kali yang lain : “Jawablah, bahwa aku tidak 
ragu tentang keimanan dan pertanyaanmu kepadaku itu bid’ah’\ 

Ditanyakan kepada ’Alqamah ; “Adakah mu’min engkau?’.’ 
Menjawab ’Alqamah : ”Aku harap insya Allah”. 

Berkata Ats-Tsuri : “Kami beriman dengan Allah, malaikatNya, 
kitab-kitabNya dan Rasul-rasulNya. Dan kami tidak mengetahui, 
bagaimanakah kami pada Allah Ta’ala”. 

Apakah artinya segala kata-kata bersyarat ini? Jawabnya, bahwa 
kata-kata bersyarat ini benar, mempunyai empat arti. Dua arti ber- 
sandar kepada keraguan. Tidak pada pokok iman, tetapi pada ke 
sudahan atau kesempurnaan dari iman. Dan dua arti lagi tidak 
bersandar kepada keraguan. 

Arti Pertama : yang tidak bersandar kepada menentang keraguan, 
ialah menjaga keyakinan, karena ditakuti dari pada sifat mengakui 
diri : sudah bersih . 

Berfirman Allah Ta’ala : ^ ^ ^ ^ 

( rr *. yp' ‘ 

(Talaa tuzakkuu anfusakum). 
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malaikat membawa hadiah, yang akan diserahkan kepadanya . 
Kemudian ia dibawa berkĕliling seribu mahligai daripada nur yang 
gilang-gem ilang m 

Hari Selasa : Diriwayatkan oleh Yazid Ar-Haqqasyi dari Anas bin 
Malik, Berkata Anas> bahwa Nabi saw. bersabda : “Siapa yang me- 
ngerjakan shalat pada hari Selasa, sepuluh raka*at ketika menengah 
han ” dan pada hadits latn (t ketika meninggi hari, di mana ia mem- 
baca pada tiap-tiap raka*at surat Al-Fatihah dan ayat Al-Kursy 
sekali dan Qul huwallaahu ahad tiga kali, maka tidak dituliskan 
kesalahannya sampai tujuh puluh hari lamanya. Kalauia mehinggal 
dunia sampai hari ketujuh puluh itu, niscaya ia mati shahid dan 
diampunkan baginya dosa tujuh puluh tahun’\ (z> 

Hari Rabu : Diriwayatkan oleh Abu Idris Al-Khaulani daxiMu’adz 
bin Jabal ra., berkata Mu’adz, bahwa Nabi saw. bersabda : >l Siapa 
yang mengerjakan shalat pada hari Rabu dua belas raka‘at ketika 
meninggi hari, di mana ia membaca pada tiap-tiap raka*at surat 
Al-Fatihah dan ayat Al-Kursy sekali dan Qul huwallaahu ahad tiga 
kali, Qul a‘uudzu birab-bil-falaq tiga kalidan Qul a‘uudzu birab-bin- 
naas tigakali, niscaya diserukan oleh penyeru di sisi ‘arasy : “Wahai 
hamba AllaJi! Kerjakanlah kembaii perbuatan itu! Sesungguhnya 
telak diampunkan bagi engkau, yang telah terdahulu daripada dosa 
engkau. Diangkatkan oleh Allah daripada engkau *azab kubur, 
kesempitan dan kegelapannya, diangkatkan oleh Allah daripada 
engkau kesgngsaraan hari qiamat f \ Dan diangkatkan olek Allah 
untuknya dari harinya itu amalperbuatan nabt >f . (3> 

Hari Kamis : Dari ‘Akramah, dari Ibnu Abbas, berkata Ibnu Abbas, 
bahwa Nabi saw. bersabda : “Siapa mengerjakan shalat pada hari 
Kamis, antara Dhuhur dan ‘Ashar dua raka‘at, di mana ia membaca 
pada raka*at pertama surat Al-Fatihah dan ayat Al-Kursy seratus 
kali dan pada rakadt kedua surat Al-Fatihath dan Qul huwallaahu 
ahad seratus kali dan berselawat kepada Muhammad seratus kali, 
niscaya ia diberikan oleh Allah pahala orang yang berpuasa bulan 
Rajab, Sya f ban dan Ramadlan dan baginya pahala seperti pahala 
orang yang mengerjakan hajji ke Baitullah dan dituliskan baginya 
kebaikan, sebanyak bilangan semua orang yang beriman kepada- 
Allah dan bertawakkal kepadaNya**. f»> 

(1) Hadits inl dl»*i>ut olnh Abu Musa Al-Madinl, Unpa sanad. Dan hadlti int ntunkar 
(tidak diterlma). 

(2) Oirawlkan Abu Musa Al-Madlnl, sanad dla'lf. 

W Oirawlkan Abu Musa At*Madlnl. Ada yarM manaatakan, ada dlantara parawlnya, 
yaitu : Muhammad bln Hamld Ar-Ra>i, saorana pandusta. 

(4) Menurut AMraqi, hadlts inl batli. 
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Sesungguhnya Allah telah mengajarkan adab kesopanan kepada 
NabiNya dengan firmanNya : 

" " ** 

(Wa laa taquulanna li-syai-in innii faa-’ilun dzaalika ghadan illaa 
an yasyaa-allaah). 

Artinya : “Janganlah engkau mengatakan dalam sesuatu kal: Bah- 
wa akuakan mengerjakan itu besok. Melainkan -dengan alasan- jika 
Tuhan menghendaki ”, (S. Al-Kahf, ayat 23 - 24). 

Bahkan Tuhan tidak mencukupkan sehingga itu saja, mengenai 
sesuatu hal yang tidak diragukan padanya. Bahkan la berfirman : 

“Sesungguhnya kamuakan memasukiMasjid Suci(Masjidil-Haram), 
jika Tuhan menghendaki, dengan perasaan tenteram, bercukur dan 
bergunting rambut ”, (S. Al-Fath, ayat 27). 

Adalah Allah Maha Mengetahui bahwa kaum muslimin akan masuk 
-tak boleh tidak- karena Dia yang menghendakinya. Tetapi maksud- 
nya ? ialah mengajari Nabi saw. dengan demikian. Dari itu Nabi saw. 
beradab bersopan santun dalam segala hal yang diberitakan daripa- 
danya. Baik hal yang sudah dimaklumi atau yang masih dhagukan. 
Sehingga kalau ia memasuki tanah pekuburan, lalu mengucapkan : 
"Assalaamu dlaikum daara qaumim mu miniin wa ana insyaa 
Allaahu bikum laahiquun ,T . (Salam kepadamu di kampung kaum 
yang beriman dan kami -jika dikehendaki oleh Allah- akan mengi- 
kuti kamu). 

Mengikuti mereka yang sudah meninggal itu, tidaklah diragukan 
lagi. Tetapi menurut adab kesopanan, meminta mengingati Allah 
dan mengikatkan segala sesuatu kepadaNya. Dan kata-kata (Insya 
Allah) ini, menunjukkan kepada yang dimaksud tadi. Sehingga 
menjadi terkenal pemakaiannya sekarang, sebagai tanda kegembira- 
an dan pengharapan. 

Kalau orang berkata kepada anda : “Si Anu akan mati dengan 
segera’\ maka anda menjawab : Insya Allah. Maka dapatlah dipa- 
hamkan dari perkataan itu kegembiraan anda, bukan keraguan anda. 

Kalau orang berkata kepada anda : u Si Anu akan hilang sakitnya 
dan akan sembuh”, lalu anda menjawab : “Insya Allah”, maka itu 
berarti : kegembiraan. Sehingga jadilah kalimah “Insya Allah”, 
berkisar dari arti keraguan kepada arti kegembiraan. 
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Qul huwallaahu ahad tiga puluh kali dan pada raka*at keempat 
Alhamdulillaah (surat Al-Fatihah) sekali dan Qul huwallaahu ahad 

empat puluh kali. Kemudian ia memberi salam dan membaca Qul- 
huwallaahu ahad tujuh puluh lima kali dan mengucapkan istighfar 
(memohon ampunan Allah) untuk dirinya dan kedua ibu-bapanya 
tujuh puluh lima kali t kemudian ia meminta pada Allah, disampai - 
kan kajat pintanya, niscaya ia berhak atas Allah untuk dikabulkan 
permintaannya, akan apa yang dimintanya**. n> 

Shalat tersebut, dinamakan Shalat Hajat. 

Malam Selasa : Siapa mengerjakan shalat pada malam Selasa dua 
raka‘at, di mana ia membaca pada tiap-tiap raka‘at itu, surat Al-Fa- 
tihah sekali, Qul huwallaahu ahad, Qul a‘uudzu birab-bil falaq dan 
Qul a‘uudzu birab-bin-naas^nasing-masing lima belas kali. Dan sesu- 
dah salam, ia membaca lima belas kali ayat Al-Kursy dan membaca 
istighfar lima belas kali, niscaya adalah baginya pahala yang amat 
besar dan balasan yang amat banyak. Diriwayatkan dari Umar ra. 
dari Nabi saw., bahwa beliau bersabda : “Siapa mengerjakan shalat 
pada malam Selasa dua raka*at, di mana ia membaca pada tiap-tiap 
raka*at surat Al-Fatihah sekali, Innaa anzalnah dan Qul-huwallaahu 
ahad, masing-masing daripadanya tujuh kali, niscaya ia dibebaskan 
oleh AUah daripada api neraka dan adalah amalperbuatan itu pada 
hari qiamat menjadipemimpin dan penunjuk baginya ke sorga ” ( 2 ) 

Malam Rabu : Diriwayatkan Fatimah ra. daripada Nabi saw. bahwa 
Nabi saw. bersabda : “Siapa yang mengerjakan shalat pada malam 
Rabu dua raka 4 at, di mana ia membaca pada raka'at pertama surat 
Al-Fatihah sekali dan Qul a‘uudzu birab-bil-falaq sepuluh kati dan 
pada raka*at kedua, sesudah Al-Fatihah, Qul a‘uudzubirab-bin-naas 
sepuluh kali. Kemudian, apabila telah memberi salam, laht memba- 
ca istighfar sepuluh kali, kemudian berselaiuat kepada Muhammad 
saiv. sepuluh kali, niscaya turunlah dari tiap-tiap langit tujuh puluh 
ribu malaikat, yang menuliskan pahalanya sampai kepada hari 
qiamat” (3) 

Pada hadits lain, tersebut ; “Enam belas raka*at, di mana ia memba- 
ca sesudah Al-Fatihah “Maa syaa-allaahu ” dan ia membaca pada 
akhir dari kedua raka*at itu, ayat Al-Kursy tiga puluh kali dan pada 

(1) Dirawjkan Abu Musa Al-Madini, tanpa Isnad. Dan dikatakan hadita munkar, yanfl 
ditentang 

(2) Dirawikan Abu M.usa Al-MadLnl, tanpa >snad. 

(3) Menurut Al-lraqi, bahwa ia tldak meniumpai hadits inf, selain hadits Jabir tentang 
thalat empat raka'at. Dan dirawikan Abu Musa Al-Madlnl. 
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Begitu pula firman Allah Ta'ala : "Tetapi kebaikan ialah kebaikan 
orang yang beriman kepada Allah, hari akhirat, malaikat, kitab dan 
nabi-nabi". (S. Al-Baqarah, ayat 177). Allah mensyaratkan dua 
puluh sifat, seperti menepati janji dan bersabar di atas segalakesu- 
litan. Kemudian pada sambungan ayat tadi Allah berfirman : 
"Merekalah orang-orang yang benar" 

Dan berfirman Allah Ta'ala : "Allah akan mengangkat orang-orang 
yang beriman diantara kamu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan kepada derajat yang tinggi". (S. Al-Mujadalah, ayat 11). 

Dan berfirman Allah Ta'ala : "Tiada sama diantara kamu, orang 
yang membelanjakan (hartanya) dan berperang sebelum kemenang- 
an (dengan orang yang berbuat begitu sesudah kemenangari) ”. 

(S. Al-Hadid, ayat 10). 

Dan berfirman Allah Ta'ala : "Tingkatan mereka berbeda-beda di 
sisiAllah" (S. Ali 'imran, ayat 163). 

Bersabda Nabi saw. : "Iman itu tidak berpakaian. Pakaiannya ialah 
taqwa". (1) 

Bersabda Nabi saw. : "Iman itu, lebih tujuh puluh pintunya. Yang 
lebih rendah daripada pintu-pintu itu, ialah membuang sesuatu yang 
menyakitkan darijalan raya". 

Adalah ini menunjukkan kepada ikatan kesempurnaan Iman dengan 
amal perbuatan. Adapun ikatannya dengan kelepasan daripada 
nifaq dan syirik yang tersembunyi, maka bersabda Nabi saw. : 



(Arba'un man kunna fiihi fahuwa munaafiqun khaalishun wa in 
shaama wa shallaa wa za'ama annahu mu'minun : man idzaa hadda- 
tsa kadzaba wa idzaa wa 'ada akhlafa wa idza'-tumina khaana wa 
idzaa khaashama fajara). 

Artinya : "Empat perkara, siapa yang ada padanya, maka dia itu 
munafiq benar-benar, walaupun ia berpuasa, mengerjakan shalat dan 
mendakwakan dirinya orang mu'min. Yaitu : apabila berbicara ia 
membohong, apabila berjanji ia melanggar janji, apabila dipercayai 
ia berkhianat dan apabila bermusuhan ia berbuat aniaya”. (2) 

(1) Sudah diterangkan dulu pada Kitab llmu. 

(2) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abdullah bin *Amr. 
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Artinya : "Allah Maha Besar * Allah Maha Besar - Allah Maha Besar, 
segala puji-pujian sebanyak-banyaknya bagi Allah - Maha Suci Allah 
pagi dan petang - tiada Tuhan yang sebenamya, selain Allah Yang 
Maha Esa, tiada sekutu bagiNya - semuanya ikhlas mengerjakan 
suruhan Agama karenaNya - walaupun orang-orang kafir itu tidak 
suka*\ 

Di mulai takbir pada malam hari raya puasa (’Idil-fithri), sampai 
kepada waktu mengerjakan shalat baginya. Dan pada hari raya 
hajji (’Idil-qurban), di mulai takbir sesudah shalat Shubuh hari 
Arafah (tanggal sembilan Dzulhijjah), sampai kepada penghabisan 
siang hari ketiga belas Dzulhijjah. 

Inilah yang lebih sempuma segala pembacaan. Dan takbir itudiba- 
cakan di belakang shalat fardlu dan shalat sunat. Dan di belakang 
shalat fardlu, adalah lebih muakkad. 

Kedua : Apabila telah datang pagi hari raya, lalu mandi, menghiasi 
diri dan memakai bau-bauan, sebagaimana telah kami terangkan 
dahulu pada Jum’at. Kida’ (selendang) dan serban, adalah lebih 
utoma bagi laki-laki. Dan hendaklah disingkirkan dari pakaian sutera 
untuk anak-anak dan penghiasan diri untuk orang-orang perempuan 
tua, ketika keluar ke tempat shalat. 

Ketiga : hendaklah keluar dari satu jalan dan pulang dari jalan lain. 
Begitulah yang diperbuat Rasulullah saw. (d 

Dan adalah Rasulullah saw. : ,,menyuruh supaya dikeluarkan (ke 
tempat shalat hari raya) budak-budak wanita dan gadis-gadis pingit- 
an”. 

Keempat: disunatkan keluar ketanah lapang, selain diMakkah dan 
Baitul-mukaddis. Kalau hari hujan, maka tidak mengapa bershalat 
di masjid. Dan boleh pada hari terang (tidak ada hujan), imam 
menyuruh seorang bershalat sebagai imam dengan orang-orang 
lemah di masjid dan ia sendiri keluar dengan orang-orang kuat ke 
tanah lapang dengan bertakbir. 

Kelima : dijaga waktu. Waktu shalat hari rayaitu, ialah antara terbit 
matahari sampai kepada gelincir matahari. Dan waktu penyembe- 
lihan gurban, ialah antara meninggi matahari sekedar dua khuthbah 
dan dua raka’at shalat, sampai kepada akhir hari ketiga belas. 

Disunatkan menyegerakan shalat hari raya qurban, untuk penyem- 
belihan yang dilakukan sesudah shalat. Dan melambatkan shalat 

(1) Dirywikan Mustim darl ABu Hurairah. 
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Berkata Huzaifah ra. : “Orang-orang munafiq sekarang adalah 
lebih banyak daripada di masa Nabi saw. Mereka waktu itu 
menyembunyikan nifaqnya. Tetapi sekarang mereka melahirkan- 
nya”. 

Nifaq ini adalah melawan kebenaran dan kesempumaan Iman. Dia 
tersembunyi. Manusia yang terjauh daripadanya, ialah orang yang 
merasa takut kepadanya. Dan yang terdekat kepadanya ialah 
orang yang memandang dirinya terlepas daripadanya. 

Ada orang menanyakan kepada Al-Hasan Al-Bashri : “Benarkah 
kata orang, tiada nifaq sekarang?”. 

Maka menjawab Al-Hasan : “Hai saudaraku! Jikalau binasalah 
semua orang munafiq itu, niscaya kamu merasa jijik melihat 
banyaknya di jalan raya”. 

Berkata Al-Hasan atau orang lain : “Jikalau tumbuhlah ekor pada 
orang munafiq, niscaya tiada sanggup kita meletakkan tapak kaki 
di atas tanah”. 

Ibnu Umar ra. mendengar seorang laki-laki memperkatakan Hajjaj f 
lalu beliau bertanya : “Apakah pendapat engkau jika hadlir dia, lalu 
mendengar apa yang engkau katakan. Apakah engkau membicara- 
kan lagi mengenai dia?”. Maka laki-laki itu menjawab : “Tidak”. 
Lalu Ibnu Umar ra. menyambung : “Kami hitung sikap yang 
demikian itu nifaq pada masa Rasiilullah saw.’\ 

Bersabda Nabi saw. : 




(Man kaana dzaalisaanaini fid-dun-yaa ja’alahullaahu dzaalisaanaini 
fil aakhirah). 

Artinya : “ Siapa yang mempunyai dua lidah di dunia, niscaya dija- 
dikan dia oleh Allah mempunyai dua lidah di akhirat <l) 


Bersabda pula Nabi saw. : 



(Syarrun naasi dzul-wajhainil ladzii ya’tii haa-ulaa-i bi-wajhim wa 
ya’tii haa-ulaa-i biwajhim). 


(1) Inl adalah sambimgan perkataan Ibnu Umar ra. dl atas. 
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Ada yang mengatakan, bahwa berjama’ah lebih utama, karena 
dikerjakan Umar ra. demikian dan karena berjama*ah, ada berkat- 
nya. Dan berjama’ah itu rnempunyai kelebihan, dengan dalil shalab 
shalat fardlu. Dan kadang-kadang dengan sendirian itu mendatang- 
kan kemalasan dan menjadi rajin, ketika melihat orang banyak. 

Ada yang mengatakan, sendirian lebih utama, karena shalat ini 
adalah sunnah Nabi saw., yang tidak termasuk dalam golongan 
syi'ar Agama, seperti shalat dua hari raya. Maka, disamakan shalat 
Tarawih itu dengan shalat Dluha . Dan tahiyyat masjid, adalah iebih 
utaroa, di mana tidak disuruh padanya jama’ah. Dan telah berlaku 
adat kebiasaan bahwa serombongan orang bersama-sama masuk 
masjid, kemudian tidak meiakukan shalat tahiyyat masjid dengan 
berjama’ah. Dan karena sabda Nabi saw. : “Kelebihan shalat sunat 
di rumah dengan shalat sunat di masjid, adalah seperti kelebihan 
shalat fardlu di masjid dengan shalatnya di rumah ”. (o. 

Diriwayatkan, bahwa Nabi saw, bersabda : “Suatu shalat pada mas- 
jidku ini, adalah lebik utama daripada seratus shalat pada masjid- 
masjid latn. Dan suatu shalat.dalam Masjidil-haram, adalah lebih 
utama daripada seribu shalat pada masjidku. Dan yang lebih utama 
dari itu semuanya, ialak seorang laki~laki yang melakukan skalat 
dalam sudut rumahnya dua rakaat , yang tidak diketahui selain oleh 
Allah ’Azza wa Jalla”*in. 

Pahamilah ini! Karena ria dan berbuat-buat kadang-kadang datang 
kepada seseorang dalam beijama’ah dan aman daripada yang demi- 
kian, waktu sendirian. Inilah alasan, mengenai apa yang dikatakan 
itu. 

Dan kata yang menjadi pilihan, ialah berjama’ah itu adalah lebih 
utama, sebagaimana pendapat yang dikemukakan oleh Umar ra. 
Karena sebahagian shalat sunat, adalah disuruh dengan berjama’ah. 
Dari ini adalah patut, siipaya menjadi sebahagian daripada syi’ar 
agama yang menonjol. 

Adapun menoleh kepada ria pada berjama‘ah dan malas pada sen- 
dirian, adalah berpaling daripada maksud memperhatikan mengenai 
kelebihan berjama‘ah dari segi jama‘ah itu sendiri. Dan seolah-olah 
yang mengatakan itu berkata, bahwa shalat adalah lebih baik dari- 
pada ditinggalkan disebabkan malas. Dan ikhlas adalah lebih baik 
daripada ria. Maka marilah kita umpamakan dalam persoalan ini, 

<1) Olrawtkw Adam bin Abi Ayyas dart Dlamrah bln Mabib, hadits murcat. 

<2) Dirawikan Abucy-syaikh dari Anas. isn«d dl*'lf. 
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Menjawab laki-laki itu : “Ya, ada!”. o> 

Nabi membaca di dalam do^anya : “Ya Ailah ya Tuhanku! Aku 
meminta ampun kepadaMu mengenai apa yang aku ketabui dan 
yang tidak aku ketahui”, 

Laiu orang bertanya kepadanya : “Takutkah engkau wahai 
Rasulullah?”. 

Maka Nabi menjawab : “Tidak ada yang menjamin bagiku. Dan 
hati itu adalah diantara dua anak jari dari anak-anak jari Tuhan 
Yang Maha Pengasih. Dibalikkannya sebagaimana kehendakNya”. 
Dan berfirman Allah Ta‘ala : 




(Wa badaa lahum minallaahi maa lam yakuunuu yahtasibuun). 

Artinya : “ Dan ketika itu jelas bagi mereka bahiua apa-apa yang 
dahulunya mereka tiada-kira itu, memang dart Tuhan >y . (S. Az-Zu- 
mar, ayat 47). 


Ada yang mengatakan pada penafsiran ayat tadi, bahwa mereka 
berbuat perbuatan dan menyangka bahwa perbuatan itu baik, tetapi 
adalah dia di dalam daun neraca perbuatan jahat. 

Berkata Sirri As-Saqathi : “Jikalau seorang manusia masuk 
kesebuah kebun, di mana di dalamnya terdapat segala macam 
pohon-pohonan, yang hinggap di atasnya bermacam-macam burung. 
Maka berbicaralah tiap-tiap burung itu kepada manusia tadi dengan 
suatu bahasa, seraya mengatakan : “Salam kepadamu, wahai wali 
Allah! Maka senanglah hati manusia tadi mendengamya. Maka 
jadilah manusia itu tawanan di dalam tangannya sendiri”. 


Segala hadits dan atsar tadi, memperkenalkan kepada kita akan 
gentingnya keadaan, disebabkan nifaq yang halus dan syirik yang 
tersembunyi dan tidak terasa aman daripadanya. Sehingga Umar 
bin Khaththab ra. sendiri bertanya kepada Huzaifah tentang 
dirinya, apakah dia tersebut di dalam golongan orang-orang 
munafiq?. 

Berkata Abu Sulaiman Ad-Darani : “Aku mendengar sesuatu 
daripada sebahagian amir, maka aku bermaksud membantahnya. 


(1) Dlrawikan Ahmad, Al-Bazrar dan Ad-Daraquthni darl Anas. 
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bahagian keempat : Tentangshalat-shdlatsunat yang 
berhubungan dengan sebab-se- 
bab mendatang dan tidak ber- 
hubungan dengan waktu. 


Yaitu : sembilan : shalat gerhana bulan dan gerhana matahari, 
shalat minta hujan, shalat janazah, shalat tahiyyat-masjid, dua 
raka‘at wudlu dan dua raka‘at antara adian dan qamat, dua raka‘at 
ketika keluar dari rumah dan ketika masuk ke rumah dan sebagai- 
nya. Akan kami terangkan sekarang semuanya itu, satu persatu. 

Pertama : shalat gerhana bulan. Bersabda Rasulullah saw. : 
“Sesungguhnya matahari dan bulan adaiah tanda dari tanda-tanda 
wujud Allah. Keduanya tidak gerhana 2 karetia mati seseorang atau 
karena hidup seseorang. Apabiia kamu melihat gerhana itu r maka 
bersegeralah mengingati Allah dan mengerjakan shalat ! v . tt> 

Nabi saw. bersabda demikian, tatkala meninggal anaknya Ibrahim 
saw. dan matahari gerhana, lalu berkatalah orang banyak ; “ Mata- 
hari itu gerkana , karena meninggalnya Ibrahim ". 

Memperhatikan kepada cara dan waktunya , adalah : 

Caranya, ialah apabila gerhana matahari pada waktu, di mana shalat 
padanya makruh atau tidak makruh, maka diserukan dengan suara 
keras : “Ash-shaJaatu jaami‘ah’\ Imam, mengerjakan shalat gerhana 
itu dengan orang banyak di masjid, dua raka‘at banyaknya, di mana 
ia ruku‘ pada tiap-tiap raka‘at dua ruku ( . Yang pertama lebih 
panjang daripada yang kedua. Dan tidak dibacakan dengan keras 
(tidak dengan jahr). 

Dibacakan pada yang pertama dari berdiri raka‘at pertama, surat 
Al-Fatihah dan surat Al-Bagarah dan pada yang kedua dari berdiri 
raka‘at pertama, surat Al-Fatihah dan Ali Tmran. Pada yang ketiga 
dari berdiri raka‘at kedua, surat Al-Fatihah dan surat An-Nisa‘ dan 
pada yang keempat, surat Al-Fatihah dan surat Al-Maidah. Ataupun 
sepanjang itu dari Al-Qur-an, di mana saja dikehendakinya. 

Kalau disingkatkan dengan membaca surat Al-Patihah saja, pacla 


(1) Dtrawikan Al-Bukhari dan Muslim daii Ai-Muahirah bin Sya‘bah. 




apa yang diqadlakan. Dan tak ada jalan untuk mengetahuinya bagi 
seorangpun dari manusia. Maka takut kepada kesudahan (ai-khati- 
mah), adalah seperti takut kepada yang dahulu. Kadang-kadang 
dhahir seketika, apa yang telah dahulu perkataan dengan lawannya. 
Siapakah yang tahu, kiranya dia termasuk diantara orang-orang 
yang telah dahulu kebaikan baginya daripada Allah Ta’ala?. 

Ada orang yang mengatakan mengenai arti firman Allah Ta‘ala : 




(Wa jaa-at sakratul mauti bil-haqqi). 

Artinya : ,f Dan datanglah sakratul-maut (kesakitan mati) dengan 
sebenamya , \ (S. Qaf> ayat 19). 

Artinya : dengan yang dahulu, maka sakratul-maut itu melahirkan 
yang dahulu itu. 

Berkata setangah ulama salaf : “Sesungguhnya ditimbang daripada 
amalan itu khatimahnya (kesudahannya) 1 ’. 

Adalah Abud Darda £ ra. bersumpah : “Demi Allah! Tiada seorang- 
pun yang merasa tenteram daripada Imannya dicabut, melainkan 
dicabutlah Imannya itu”. 

Ada yang mengatakan bahwa sebagian daripada dosa itu ialah dosa 
yang siksaannya “buruk kesudahan” (su-ul-khatimah). Kita berlin- 
dung dengan Allah daripada yang demikian. Dan ada yang mengata- 
kan, yaitu : siksaan mendakwakan diri menjadi wali dan keramat 
dengan mengada-adakan. 

Berkata setengah arifin (orang-orang yang benar berma‘rifah kepada 
Allah) : “Jikalau disuruh pilih kepadaku mati syahid di pintu 
rumah dan mati atas tauhid di pintu kamar, ma‘ka aku pilih mati 
atas tauhid di pintu kamar. Karena aku tiada mengetahui apa yang 
akan datang pada hatiku, dari perobahan tentang tauhid itu sampai 
ke pintu rumah”. 

Berkata setengah mereka : “Jikalau aku kenal seseorang dengan 
ke tauhidannya selama lima puluh tahun, kemudian terdinding 
antaraku dan dia dengan sebuah tiang dan mati dia, maka tidak 
berani aku memastikannya bahwa dia itu mati atas tauhid”. 

Pada suatu hadits tersebut : 

if Siapa yang mengatakan : Saya mu‘min t maka dia itu kufur. Dan 
siapa yang mengatakan : Saya orang yang berilmu , maka dia itu 
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Dibacakan dalam do‘a itu : 


/'//'£ "S s ' is s ** /'<’ / // y // ,, / j f // /'I / C y »' / 

tTdJt^-Co tlK'^C- Jo \lZj^o \ 
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■> Ajr-J 


(Allaahumma innaka amartanaa bidu'aaika wa wa-‘adtanaa ijaaba- 
taka faqad da‘aunaaka kamaa amartanaa fa-ajibnaa kamaa wa 'adta- 
naa. Allaahumma famnun ‘atainaa bimaghfirati maa qaarafnaa wa 
ijaabatika fii suqyaanaa wasi‘ati arzaaqinaa). 

Artinya : “ Ya Allak, ya Tuhanku! Sesungguhnya Engkau telah 
menyuruhkan kami, dengan herdo ‘a kepada Engkau dan menjanji- 
kan kepada kami akan perkenan Engkau . Maka kami telah berdo‘a 
kepada Engkau, sebagaimana Engkau suruhkan kami, maka perke - 
nankanlah akan do‘a kami, scbagaimana Engkau janjikan kepada 
kami! Ya Allah, ya Tuhan kami! Anugerahilah kepada kami 
ampunan, dari dosa yang tclah kami perbuat dan penenmaanMu 
dari permintaan kami akan hujan serta keluasan rezeki kami!'\ 

Dan tidak mengapa dengan berdo‘a, sesudah shalat dalam tiga hari 
berpuasa itu, sebelum keluar ke tanah lapang. 

Do‘a ini, mempunyai adab dan syarat bathiniyah dengan bertobat, 
mengembalikan segala hak orang yang diambil secara dhalim dan 
lain-lain sebagainya, yang akan datang nanti penjelasannya pada 
Kitab Dod. 


Ketiga : shalat janazah : Caranya sudah terkenal. Dan telah ijma’ 
do‘a yang diterima dari Nabi saw. ialah do‘a yang diriwayatkan 
dalam hadits shahih, dari ‘Auf bin Malik. Berkata ‘Auf : “Aku 
melihat Rasulullah saw. bershalat janazah, maka aku hafal daripada 
do‘anya ialah : 
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magbulnya. Karena mungkin tercegah daripada maqbulnya setelah 
berlaku secara dhahir syarat-syarat syah, oleh sebab-sebab yang 
tersembunyi, yang tidak diketahui selain oleh Tuhan Yang Maha 
Besar. 

Maka baiklah ada keraguan padanya. Dan inilah segi-segi baiknya 
pensyaratan pada penjawaban tentang Iman itu. 

Segi-segi itulah sebagai penghabisan, untuk kami sudahi Kitab 
Qaidah-qaidah Vtiqad ini. 

Telah tammat Kitab ini, dengan pujian kepada AHah Ta‘ala. Dan 
rahmat Allah kepada penghulu kita Muhammad dan kepada 
sekalian hambaNya yang pilihan. 
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(Allaahumma 'abduka rudda ilaika far-af bihii warhamhu. Allaa- 
humma jaafil ardla 'an janbaihi waf-tah abwaabas samaa-i liruuhihi 
wa taqabbalhu minka biqabuulin hasan. Allaahumma inkaana 
muhsinan fadlaa-’if lahuu fii ihsaanihii wa in kaanamusiianfatajaa- 
waz ’anhu). 


Artinya : “Ya Allah, ya Tuhanku! Ini hambaMu, dikembalikan 
kepadaMu, maka berilah rahmat kepadanya dan kasihanilah dia! 
Ya AUah, ya Tuhanku! Renggangkanlah bumi daripada kedua lem- 
bungnya! Bukakanlah segala pintu langit, untuk ruhnya! Terima- 
lak dia dipihakMu dengan penerimaan yang baik! Ya Allak, ya 
Tuhanku! Kalau adalah ia berbuat kebaikan, maka lipat-gandakan- 
lak pada kebaikannya ttu! Dan kalau adalah ia berbuat kejahatan, 
maka hapuskanlah kejahatannya itu!’\ 

Keempat shalat Tahiyyat-masjid-: dua raka‘at atau lebih, adalah 
sunat muakkadah, sehingga sunat itu tidak hilang walaupun imam 
sedang membaca khuthbah pada hari Jum‘at, serta diperkuatkan 
wajibnya memperhatikan kepada khutbah dari khatib itu. 

Kalau dikerjakan shalat fardlu atau shalat gadla (ketika masuk ke 
dalam masjid), maka berhasillah tahiyyat itu dengan yang demikian 
dan berolehlah pahala. Karena yang dimaksud, ialah tidak kosong 
pada permulaan masuknya, daripada ibadah yang tertentu dengan 
masjid, sebagai menegakkan hak dari masjid. 

Dari itu, dimakrubkan memasuki masjid tanpa wudlu. Kalau mas- 
jid itu dimasuki untuk dilewati saja atau untuk duduk, maka 
hendaklah dibacakan : “Subhaanallah, walhamdulillaah, walaa ilaa- 
ha illallaah, wallaahu akbar”. 

Dibacakan empat kali dan itu adalah menyamai pahalanya dengan 
dua raka‘at shalat. 

Menurut mazhab Asy-Syafi‘i ra. ? tidak dimakruhkan shalat tahiyyat 
masjid pada waktu-waktu makruh mengerjakan shalat, yaitu : 
sesudah ‘ ashar, sesudah Shubuh, waktu tengah hari, waktu terbit 
dan Waktu terbenam matahari, karena diriwayatkan : “Bahwa Ea- 
sulullah saw. mengerjakan shalat dua raka‘at sesudah ‘Ashar. Lalu 
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Artinya : “Di dalamnya ada beberapa orang yang ingin membersih- 
kan diri. Dan AUah menyukai orang-orang yang bersih (S. Al-Ba- 
qarah, ayat 108). 


Bersabda Nabi saw. : 
(Ath-thuhuuru nishful iimaan). 



Artinya : ‘ f Kesucian itu setengah lman'\ (i) 


Berfirman Allah Ta’ala : l *Allah tidak hendak menyusahkan ka?nu, 
tetapi hendak mensucikan kamu (S. Al-Maidah, ayat 6). 


Maka berfikirlah orang-orang yang mempunyai mata-hati dengan 
yang dhahiriah dari ayat-ayat dan hadits-hadits tadi, bahwa peker- 
jaan yang terpenting ialah mensucikan segala rahasia hati (as-saraair). 
Karena rasanya jauhlah dari paham yang benar, bahwa yang dimak- 
sud dengan sabdaNabi saw. : “ Kesucian itu setengah Iman , \ adalah 
membangun dhahiriah dengan pembersihan dengan menyiram dan 
menuangkan air. Dan meruntuhkan bathiniyah serta membiarkan- 
nya berlumuran dengan barang-barang keji dan kotor. 

Amat jauhlah dari itu!. 


Bersuci itu empat tingkat : 


Tingkat Pertama : mensucikan dhahir dari segala hadats, kotoran 
dan benda yang menjijikkan. 

Tingkat Kedua : mensucikan anggota badan dari segala perbuatan 
jahat dan dosa. 


Tingkat Ketiga : mensucikan hati dari segala pekerti yang tercela 
dan sifat-sifat rendah yang terkutuk. 

Tingkat Keempat: mensucikan sirr (rahasia atau bathin)dari sesua- 
tu selain dari AUah Ta’ala. 


Yaitu : bersuci para nabi as. dan para shiddiq!- 

Bersuci pada tiap-tiap tingkat tadi adalah setengah dari amal per- 
buatan yangada didalamnya. Dan tujuan penghabisan pada amalan 
sirr ialah terbuka baginya kebesaran dan keagungan Allah Ta 'ala. 
Dan tidaklah bertempat ma’rifah kepada Allah dengan sebenamya 
pada bathin, selama belum berangkat daripadanya segala sesuatu 
selain Allah. Dari itu berfirman Allah Ta’ala : 


(1) Dirawikan Musiim dari Abi Malik At-Asy-‘ari. 
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Keenam : dua raka c at ketika masuk dan ketika keluar dari rumah : 
Diriwayatkan Abu Hurairah. ra. dari Nabi saw., bahwa Nabi saw, 
bersabda : “Apabila engkau keluar dari rumah, maka kerjakanlah 
shalat dua raka ( at, yang akan mencegah engkau dari tempat keluar 
yangjahat. Dan apabila enghau masuk ke rumah, maka kerjakanlah 
shalat dua raka‘at, yang akan mencegah engkau dart tempat masuk 
yangjahat". <u 

Dan searti dengan itu, tiap-tiap pekerjaan yang dimulai, pekerjaan 
mana yang mempunyai arti penting. 

Dari itu, telah datang hadits yang menerangkan : dua raka‘at ketika 
meiakukan Ihram (hajji atau ‘umiah), dua raka‘at ketika permulaan 
bermusafir dan dua raka‘at ketika kembalidari bermusajir di dalam 
masjid, sebeium masuk ke rumah. 

Semuanya itu, diambil dari perbuatan Nabi saw. Dan adalah seba- 
gian orang-orang shalih, apabila memakan suatu makanan, lalu 
bershalat dua raka‘at. Dan apabiia meminum suatu minuman, lalu 
bershalat dua raka‘at. Begitu juga pada tiap-tiap perbuatan yang 
dikerjakannya. 

Dan seyogialah memulai segala perbuatan, dengan mengambil ba- 
rakah, dengan menyebutkan nama Allah ‘Azza wa Jalla. Yaitu atas 
tiga tingkat : 

1. Sebahagian, berulang-ulang berkali-kali, seperti makan dan mi- 
num. Maka dimulailah dengan nama Allah ‘Azza wa Jalla. Bersabda 
Nabi saw. : 




(KuIIu amrin dzii baalin laa yubda-u fiihi bi-Bismillaahir-rahmaanir- 
rahiim fahuwa abtaru). 

Artinya : **Tiap-tiap pekerjaan penting, yang tidak dimulai dengan 
nama AUah Yang Maha Pengasik, lagi Maha Penyayarig (artinya : 
dengan membaca : Bismillaahir-rahmaanir-rahiim), maka adalah 
kurang berkatnya (barakahnya)**. ( 2 ) 

2. Yang tidak banyak berulang-ulang, tetapi mempunyai arti yang 
mendalam, seperti melangsungkan perkatuinan , memulai nasehat 
pengajaran dan bermusyawarah . Maka disunatkan pada segala per- 

(1) Dlrawlkan Al-Bukhari darl Bakr bln 'Amr. dari Shafwan bin Salim. 

(2) Dlrawikan Abu Dawud, Ibnu Majah dan Ibnu Hibban darl Abu Huralran. 
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hatinya daripada berlebih-kurangnya tingkatan-tingkatan ini, nisca- 
ya ia tidak memahami dari .tingkatan-tingkatan bersuci itu selain 
daripada ringkatan akhir, di mana dia merupakan seperti kulit ter- 
akhir yang dhahir, dibandingkan kepada isinya yang dicari. Maka 
jadilah dia memperhatikan pada kulit itu dan memeriksa jalan-ja- 
lannya. Dan menghabiskan segala waktunya pada beristinja ’ 
mencuci kain, membersihkan dhahiriyah dan mencari air banyak 
yang mengalir. Karena timbul sangkaan daripadanya, karena bisik- 
an setan dan khayalan akal pikiran, bahwa kesucian yang dicari lagi 
mulia, itulah saja. Dan tidak mengerti akan perjalanan hidup orang- 
orang dahulu dari mereka menghabiskan segala enargie dan pikiran 
pada pensucian hati dan tidak mementingkan pada urusan dhahir. 
Sehingga Umar ra. dengan kedudukannya yang tinggi itu, berwudlu 
dari air di dalam kendi seorang Nasrani. Sehingga, sesungguhnya 
orang-orang dahulu itu tidak membasuhkan tangannya dari pada 
debu dan bekas makanan. Tetapi mereka menyapukan tangannya 
dengan turiiit kakinya. Dan mereka menghitung kain serbet (kain 
lap) itu termasuk bid’ah yang diada-adakan. Mereka melakukan 
shalat di atas lantai di masjid, berjalan dengan kaki telanjang di 
jalan-jalan. Siapa yang tidak membuat alas diantaranya dan lantai 
pada tempat tidur, maka adalah dia termasuk orang besar dari 
mereka. Dan mereka mencukupkan dengan batu saja pada beristin- 

ja 5 - 

Berkata Abu Hurairah dan lainnya dari ahli tasawwuf : “Adalah 
kami memakan daging bakar, lalu dibacakan iqamat untuk shalat. 
Maka kami masukkan jari-jari kami di dalam batu-batu kecil. 
Kemudian kami gosok-gosokkan dia dengan tanah dan kami bertak- 
bir”. 

Berkata Umar ra. : u Tidak adalah kami mengenal kain lap pada 
masa Rasulullah saw. Dan sesungguhnya sapu tangan kami ialah 
tapak kaki kami. Adalah kami apabila sudah memakan makanan 
yang berminyak, lalu kami sapukan dengan tapak kaki itu”. 

Ada orang mengatakan bahwa bid’ah yang pertama-tama lahir 
sesudah Rasulullah saw. adalah empat : ayakan tepung, kain lap, 
meja makan dan kenyang. Dan adalah kesungguhan mereka seluruh- 
nya pada kebersihan bathin. Sehingga berkatalah setengah mereka: 
“Mengerjakan shalat di dalam dua alas kaki adalah lebih utama!”. 
Karena Rasulullah saw. tatkala membuka kedua alas kakinya di 
dalam shalat, karena diterangkan oleh Jibril as. kepadanya, bahwa 
pada kedua alas kakinya itu najis dan orang lainpun membuka alas 
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2. Siapa yang dianugerahkan bertobat, niecaya tidak tercegah dari- 
pada diterima tobatnya. 

3. Siapa yang dianugerahkan meminta kebajikan, niscaya tidak 
tercegah daripada memperoleh kebajikan. 

4. Siapa yang dianugerahkan bermusyawarah, niscaya tidak terce- 
gah daripada memperoleh kebenaran. 

Kedelapan shalat hajat : Siapa yang memperoleh kesulitan dalam 
menghadapi suatu persoalan, di mana ia memerlukan demi kebaikan 
agamanya dan dunianya, kepada persoalan yang sukar diatasinya 
itu, maka hendaklah ia mengerjakan shalat hajat. 

Diriwayatkan dari Wuhaib bin Al-Ward, di mana Wuhaib berkata : 
“Sesungguhnya, sebahagian daripada do‘a yang tidak ditolak, ialah : 
bershalat seorang hamba sebanyak dua belas raka‘at, di mana ia 
membaca pada tiap-tiap raka‘at surat Al-Fatihah f ayat Kursy dan 
Qul huwallaahu ahad. 

Apabila telah selesai, lalu bersujudlah ia, di mana ia membaca : 



($ubhaanalladzii labisal ‘izza wa qaala bih. Subhaanalladzii ta‘ath- 
thafa bilmajdi wa takarrama bih. Subhaanalladziiahshaa kulla syai- 
in bi‘ilmih. Subhaanalladzii laa yanbaghittasbiihu illaa lah. Subhaa- 
na dzilmanni walfadlli. Subhaana dzil‘izzi wai-karam. Subhaana 
dziththauli as-aluka bima‘aaqidil ‘izzi min ‘arsyika wa muntahar- 
rahmati min kitaabika wa bismikal a‘dhami wa jiddikal a*Iaa wa 
kaiimaatikattaam-maatil-aam-maatillatii laa yujaawizu hunna bar- 
run wa laa faajir antu-shalliya ‘alaa Muhammad wa ‘alaaaali 
Muhammad) 
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Jika anda bertanya : “Apakah kata tuan, mengenai adat kebiasaan 
yang diadakan kaum shufi tentang keadaan dan kebersihan mereka, 
termasuk yang dilarang atau munkar?”. 

Maka aku menjawab, di mana aku berlindung dengan Allah dari 
memberi penjelasan tanpa perincian. Dengan tegas aku mengatakan 
bahwa membersihkan diri, memberatkan diri dengan perbuatan- 
perbuatan itu, menyediakan tempat-tempat air dan perkakas-perka- 
kasnya, memakai sarung kaki dan kain sarung yang mencukupi 
untuk menolak debu dan lain-lain sebagainya daripada sebab-sebab 
itu, maka kalau dipandang kepada diri hal-hal itu semata-mata, 
adalah termasuk barang mubah (dibolehkan). Kadang-kadang dia 
disertai oleh hal-hal dan niat-niat yang menghubungkannya, sekali 
dengan yang maVw/dan sekali dengan yang munkar . 

Adapun adanya itu mubah pada dirinya maka tidaklah tersembu- 
nyi, bahwa orang itu adalah bertindak dengan hal-hal yang tersebut 
di atas pada hartanya, badannya dan kainnya. Maka ia berbuat 
sekehendaknya apabila tidak ada padanya perbuatan yang sia-sia 
dan pemborosan . 

Adapun menjadi munkar , maka yaitu dengan menjadikan yang 
demikian itu pokok agama . Dan menafsirkan dengan demikian, 
sabda Nabi saw. : “ Agama itu dibangun atas kebersihan 

Sehingga dengan itu ditantangnya orang-orang yang mempermudah- 
mudahkannya seperti yang dipermudah-mudahkan oieh orang-orang 
terdahulu. Atau bermaksud dengan yang demikian itu, menghiasi 
dhahiriah bagt manusia dan mencantikkan pandangan kepada mere- 
ka. Maka yang demikian itu adalah ria yang terlarang. Lalu jadilah 
dia itu munkar dengan dua pandangan tadi. 

Adapun adanya itu ma ’ruf maka adalah maksud daripadanya keba- 
ikan t bukan penghiasan. Dan tidak ditantang terhadap yang me- 
ninggalkannya dan tidak dikemudiankan sembahyang dari awal 
waktu, karenanya. Dan tidak terhalang dengan sebabnya, daripada 
mengerjakan perbuatan yang lebih Utama daripadanya atau tidak 
terhalang daripada ilmu pengetahuan atau lainnya. 

Apabila tidak disertai oleh sesuatu daripada yang tersebut tadi, 
maka adalah mubah, yang mungkin dijadikan untuk mendekatkan 
diri kepada Allah Ta’ala dengan niat. 

Tetapi tiadalah mudah yang demikian, kecuali bagi orang-orang 
yang berani di mana jikalau mereka itu tidak bekerja dengan meng- 
gunakan segala waktu untuknya, niscaya mereka menghabiskan 
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datang yang demikian dalam setengah riwayat. 

Inilah, shalat-shalatyang dinukilkan. Dan tidak disunatkan satupun 
dari shalat-shalat sunat ini, pada waktu yang dimakruhkan, selain 
shalat tahiyyat masjid. 

Dan apa yang kami sebutkan sesudah tahiyyat masjid, yaitu : 
dua rakaat wudlu, shalat bermusafir, keluar dari rumah dan isti- 
kharah, maka tidak disunatkan pada waktu yang dimakruhkan. 
Karena larangannya lebih kuat dan sebab-sebab tersebut adalah le- 
mah. Maka tidak sampai ia kepada derajat shalat gerhana, minta 
hujan dan tahiyyat masjid. 

Aku melihat sebagian kaum shufi, mengerjakan dua raka’at shalat 
sunat wudlu, pada waktu-waktu dimakruhkan. Dan ini, adalah amat 
jauh daripada kebenaran. Karena wudlu tidaklah sebab bagi shalat, 
tetapi shalat adalah sebab bagi wudlu. Maka seyogialah wudlu, 
untuk bershalat. Tidaklah bershalat, karena telah berwudlu. 

Tiap-tiap orang yang berhadats, yang bermaksud mengeijakan 
shalat pada waktu dimakruhkan, maka tiada jalan baginya, selain ia 
berwudlu dan bershalat. Maka tidak ada lagi artinya bagi kemak- 
ruhan. Dan tidak layaklah ia meniatkan dua raka’at wudlu, seba- 
gaimana ia meniatkan dua raka’at tahiyyat masjid. Tetapi apabila 
ia berwudlu, lalu bershalat dua raka’at, untuk amalan sunat, supaya 
tidak kosong wudlunya, seperti yang dikerjakan Bilal. Maka itu 
adalah amalan sunat semata-mata, yang dilakukan sesudah wudlu. 

Hadits yang diriwayatkan Bilal itu, tidaklah menunjukkan bahwa 
wudlu adalah suatu sebab, seperti gerhana dan tahiyyat masjid, 
sehingga ia niatkan dua raka f at wudlu. Maka mustahillah diniatkan 
dengan shalat, akan wudlu, tetapi seyogialah diniatkan dengan 
wudlu akan shalat. 

Bagaimanakah dapat teratur, untuk ia mengatakan pada wudlunya: 
“aku berwudlu untuk shalatku” dan ia mengatakan pada shalatnya: 
“Aku bershaiat untuk wudluku”?. 

Tetapi orang yang bermaksud menjaga wudlunya dari kekosongan 
pada waktu dimakruhkan itu, hendaklah ia meniatkan gadla, jika 
mungkin ada dalam tanggungannya sesuatu shalat, yang belum 
dilaksanakan karena sesuatu sebab. Dan mengqadlakan shalat pada 
waktu-waktu dimakruhkan, adalah tidak makruh. Adapun niat 
berbuat sunat, maka tidak adalah eara baginya. 

Mengenai larangan pada waktu-waktu yang dimakruhkan, mempu- 
nyai tiga hal penting : 


683 



adalah menolong kepada pemiliknya untuk melakukan pembo- 
rosan”. 

Orang-orang pada masa pertama dahulu itu, menyediakan seluruh 
jiwanya untuk memahami yang halus-halus seperti itu, tidak 
mengenai kemungkinan-kemungkinan ada najis. 

Kalau orang yang berilmu memperoleh seorang awwam yang 
bekerja untuknya menyucikan kain untuk menjaga kebersihan, 
maka adalah yang demikian itu lebih utama. Karena yang demikian 
adalah lebih baik daripada menyia-nyiakan kebersihan. Dan orang 
awwam itu memperoleh manfa*at dengan perbuatannya karena 
dapat menggunakan dirinya yang mungkin terperosok kepada 
perbuatan jahat, dengan mengerjakan yang mubah tadi pada diri- 
nya. Sehingga ia tercegah dari perbuatan ma*siat di dalam hal 
tersebut. 

Diri, jikalau tidak sibuk dengan sesuatu, maka akan menyibukkan 
yang mempunyai diri itu sendiri. 

Dan apabila orang awwam tadi bermaksud dengan perbuatan itu, 
mendekatkan diri kepada orang yang berilmu itu, niscaya jadilah 
yang demikian baginya pengorbanan yang sebaik-baiknya. Dan 
waktu bagi orang yang berilmu itu adalah lebih mulia daripada 
diserahkannya kepada pekerjaan yang seperti itu (mencuci kain). 
Sehingga tinggallah waktu itu terpelihara baginya. Dan waktu bagi 
orang awwam tadi adalah lebih muiia untuk berbuat seperti itu. 
Maka sempumalah kebajikan kepadanya dari segala segi. 

Dan hendaklah diperhatikan dengan contoh di atas, kepada 
contoh-contoh yang lain yang seirama dengan itu, dari segala 
amal perbuatan. Dan menyusun segala kelebihannya dan segi 
kelebihan sebahagiari daripadanya derigan sebahagian yang lain. 

Penelitian benar-benar dengan menghitung dan menjaga segala 
detik umur, dengan menggunakannya kepada yang lebih utama, 
adalah lebih penting daripada meneliti segala urusan duniawi dengan 
sukadukanya. 

Apabila telah dipahami pendahuluan ini dan telah tegas bahwa 
bersuci itu mempunyai empat tingkat, maka ketahuilah bahwa 
kami pada Kitab ini, tidak akan memperkatakan, melainkan 
mengenai tingkat keempat saja. Yaitu : kebersihan dhahir, Karena 
kami daiam bahagian pertama dari Kitab ini, dengan sengaja tidak 
mengetengahkan melainkan peisoalan-persoalan dhahir saja. 
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KITAB RAHASIA-RAHASIA ZAKAT 


y *-£ ' 


Segala pujian bagi Allah yang raenganugerahkan bahagia dan cela- 
ka, yang mematikan dan yang menghidupkan, yang mengadakan 
dan yang mem-fana-kan, yang memiskinkan dan yang mengayakan, 
yang mendatangkan melarat dan yang menganugerahkan, yang 
menjadikan hewan {makhluk hidup) dari setitik air yang amis seba- 
gai mani. Kemudian DIAlah sendiri yang menjadikan makhluk 
dengan sifatNya yang maha kaya. Kemudian, Dia yang menentu- 
kan sebahagian hambaNya dengan keadaan yang lebih baik. Maka 
dicurahkanNya kepada mereka dari nikmat-nikmatNya, akan apa 
yang memudahkan bagi siapa yang dikehendakiNya dan menjadi 
kaya. Dan yang sangat memerlukan kepada hambaNya yang mem- 
peroleh kelimpahan itu, ialah orang-orang yang tidak berhasil 
memperoleh rezekinya dan yang bersusah payah, sebagai pemya- 
taan untuk ujian dan percobaan. 


Kemudian, Ia menjadikan zakat untuk agama, adalah menjadi azas 
dan sendi. Dan diterangkanNya bahwa dengan kurniaNya, menda- 
pat kesucianlah dari hamba-hambaNya, siapa-siapa'yang mempero- 
leh kesucian. Dan dari kekayaanNya, memberikan zakat, siapa yang 
memberikan zakat hartanya. 


Selawat kepada Muhammad Pilihan, penghulu manusia dan mata- 
hari petunjuk. Dan kepada keluarga dan para shahabatnya, yang 
ditentukan dengan ilmu dan taqwa. 

Kemudian, Allah Ta‘ala telah menjadikan zakat, salah satu daripada 
sendi Islam. Dan mengiringi menyebutkan zakat itu, dengan shalat, 
yang menjadikan tanda yang setinggi-tingginya (bagi Islam). Ia 
berfirman : 


( IV* i ^--^5 

(Wa aqiimush-shalaata wa aatuz-zakaah). 

Artinya : “Dirikanlah shalat dan bayarkanlah zakat". (S. Al-Baqa- 
rah, ayat 43). 

Dan sabda Nabi saw. : “Didirikan Islam atas lima : mengaku 
tiada yang disembah dengan sebenar-benamya. selain Allah; menga- 
ku bahwa Muhammad hambaNya dan RasulNya; mendirikan shalat 
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bahagian pertama : Tentang bersuci daripada na/is. 

Pandanganmengenai najis, yang 
berhubungan dengan "Yang dh 
hi/angkan". "dengan apa ia 
dihi/angkan" dan "cara meng- 
hi/angkannya", 


SEGI PERTAMA : mengenai apa yang dihilangkan. 

Yang dihilangkan ialah : najis. 

Benda itu tiga : benda tidak bemyawa (jamaadaat)) hewan dan 
bahagian-bahagian dari badan hewan. 

Adapun benda yang tidak bemyawa : maka semuanya suci selain 
khamar dan tiap-tiap yang berasal dari buah anggur kering yang 
memabukkan. 

Hewan itu semuanya suci, selain anjing dan babi dan anak dari 
keduanya atau dari salah satu daripada keduanya. Apabila hewan 
itu mati> maka najis semuanya, kecuali lima : manusia, ikan, bela- 
lang , ulat buah tufah (buah-buahan). Dan dipandang seperti itu, 
tiap-tiap makanan yang berubah. 

Tiap-tiap yang tidak mempunyai darah yang mengalir, seperti lalat, 
lipas dan lain-lainnya, maka tidaklah bemajis air dengan jatuhnya 
ke dalam air. 

Adapun bahagian dari badan hewan „ maka dua macam : 

Pertama : yang dipotong daripadanya. Maka hukumnya seperti 
hukum bangkai. Rambut (bulu), tidak menjadi najis dengan dipo- 
tong dan dengan sebab mati yang mempunyai rambut itu. Dan 
tulang itu menjadi najis dengan sebab-sebab yang demikian. 

Kedua : barang-barang basah yang keluar dari peruthewan. Maka 
tiap-tiap yang tidak berubah dan tidak mempunyai tempat tetap, 
maka adalah suci, seperti air mata, peluh, air liur dan ingus. Dan 
yang mempunyai tempat tetap, sedang dia itu berubah, maka 
adalah najis, kecuali benda itu adalah unsur bagi kejadian hewan, 
seperti mani,dan telur. Nanah, darah, berak dan kencing itunajis 
dari seluruh hewan. 

Dan tidak dima'afkan sesuatu dari najis ini baik sedikit atau banyak, 
selain dari lima : 
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pasal pertama : Tentang segaia macam zakat dan 
sebab-sebab wajibnya. 


Dipandang kepada yang bersangkutan dengan zakat itu, ada enam 

bahagian : 

1. Zakat binatang temak. 

2. Zakat emas dan perak. 

3. Zakat tijarah (pemiagaan). 

4. Zakat rikaz (emas dan perak yang diperoleh dari simpanan orang- 
orang dahulu) dan ma‘din (emas dan perak yang dikeluarkan dari 
pertambanganny a). 

5. Zakat harta yang diberikan sepersepuluh daripadanya untuk za- 
kat (al-mu‘asy-syarat). 

6. Zakat fithrah. 

bahagian pertama : Zakat binatdng ternak. 


Tidak diwajibkan zakat ini dan lainnya, kecuali atas orang merdeka, 
(bukan budak) dan muslim. Dan tidak disyaratkan baligh (dewasa), 
bahkan diwajibkan zakat pada harta anak-anak dan orang gila. 

Inilah syaratnya, orang yang dikenakan zakat. 

Mengenai harta (dari bahagian pertama ini, yang dikenakan zakat), 
maka syaratnya lima : 

1. Binatang ternak. 

2. Digembalakan. 

3. Cukup setahun dalam miliknya. 

4. Sempuma nishabnya. 

5. Sempuma miliknya. 

Syarat Pertama : adalah binatang itu binatang temak. Maka tak 
kena zakat, selain pada unta, kerbau, sapi, kambing dan biri-biri 
(kibasy), 

Kuda, baghal, keledai dan anak binatang yang terjadi diantara rusa 
dan kambing, tidak kena zakat padanya. 

Syarat Kedua : digembalakan dilapangan rumput. Maka tidak kena 
zakat pada binatang temak, yang diberi umpan. Apabila binatang 
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tetapi yang suci saja, di mana tidak terlalu besar perobahannya 
dengan percampuran sesuatu yang tidak diperlukan untuk air itu. 

Dan keluarlah air dari kesuciannya, disebabkan berobah rasanya 
atau warnanya atau baunya dengan jatuh najis ke dalamnya. 

Kalau air itu tidak berobah di mana dia mendekati dua ratus lima 
puluh sukatan, yaitu lima ratus kati Irak, niscaya ia tidak bemajis, 
karena sabda Nabi saw. : 




(Idzaa balaghal maa-u qu)lataini lam yahmil khabatsan). 

Artinya : “Apabila sampailah air itu dua qullah, niscaya tidak mem- 
bawa najis (i> 

Kalau air itu kurang dari dua qullah, maka menurut Asy-Syafi’i ra. 
bemajis. 

Ini, adalah pada aix yang tenang. Adapun air yang mengalir, apabila 
berobah dengan najis, maka riak yang berobah sajalah yang najis, 
tidak yang di atas dan yang di bawah dari riak itu. Karena riak-riak 
air itu berpisah, satu dari lainnya. 


Demikian juga najis yang mengalir, apabila ia mengalir pada 
tempat mengalir air. Maka yang bernajis, ialah tempatnya dari air 
itu dan di kanan kirinya, apabila ia berkurang dari dua qullah. 

Kalau mengalimya air lebih deras dari mengalimya najis, maka 
air yang di atas najis itu suci dan yang di bawahnya najis, meskipun 
berjauhan air yang di bawah najis itu dan banyak. Kecuali apabila 
berkumpul pada suatu kolam sebanyak dua qullah. 


Apabila dikumpulkan dua qullah dari air najis, niscaya sucilah ia 
dan tidak kembali menjadi najis dengan dipisah-pisahkan kemudian. 

Inilah menurut madzhab Asy-Syafi‘i ra, Saya ingin supaya madzhab 
Asy-Syafi‘i itu seperti madzhab Malik ra., tentang air itu. Yaitu 
meskipun sedikit, tidak bemajis, kecuali dengan berobah. Karena 
kepentingan memerlukan kepadanya. Dan melonjaknya kesangsian 
karena disyaratkan dua qullah. Dari itu, yang demikian membawa 
kesukaran kepada orang banyak. Dan demi umurku, itulah sebab 
kesukaran dan diketahui oleh orang yang mencoba dan memper- 
hatikannya. 


(I) Dirawikan ppngarang-pensarang Kitab As-Sunan. seperti An-Nasa-i dan lain-lain 
dari Ibnu Umar. 
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ekor. Kemudian, tetaplah perhitungannya, bahwa pada tiap-tiap 
seratus, zakatnya seekor. 

Zakat daripada dua harta yang bercampur, adalah seperti zakat 
dari seorang pemilik, tentang nishabnya. Kalau ada diantara dua 
orang, empat puluh ekor kambing, maka zakatnya seekor. Kalau 
ada diantara tiga orang, seratus dua puluh ekor kambing, maka 
zakatnya seekor juga diantara mereka bertiga. 

Campuran yang masih kentara, adalah seperti campuran yang tidak 
kentara. Tetapi disyaratkan diantara kedua pemilik itu, menem- 
patkan kedua binatang temaknya bersama-sama, memberikan mi- 
numan bersama-sama, mengambii susunya bersama-sama, melepas- 
kannya bersama-sama, tempat pengembalaannya bersama-sama 
dan melepaskan jantannya bersama-sama. 

Dan kedua pemilik itu adalah dari orang yang diwajibkan zakat. 
Dari itu, tidak dihukum campuran, bersama dzimmi (orang bukan 
Islam, yang bemaung di bawah pemerintahan Islam) dan mukatab 
(budak yang berusaha menebuskan dirinya dari tuannya). 

Manakaia pada zakat yang wajib dikeluarkan dari unta, berkurang 
umumya dari tahun yang ditentukan, maka dibolehkan, asal tidak 
berkurang umumya dari binti machadl Dan untak kekurangan itu 
digantikan, dengan dua ekor kambing atau dua puluh dirham , 
kalau kekurangan umur itu setahun dari tahun yang ditentukan. 
Dan dengan empat ekor kambing atau empat puluh dirham , kalau 
kekurangan umur itu dua tahun. 

Dan boleh pula diberikan dengan yang lebih tinggi umumya, dari 
tahun yang ditentukan, asal tidak melewati umumya dari jidz ’ah. 
Untuk pengganti dari yang berlebih itu, diambil dari pengurus har- 
ta baitul-mal 

Jangan diambil untuk zakat hewan yang sakit, apabila ada seba- 
hagian harta (hewan) itu, sehat, walaupun seekor. Dan diambil dari 
hewan yang" bagus, akan yang bagus dan dari yang kurang bagus, 
akan yang kurang bagus. 

Dan tidak diambil untuk zakat, hewan yang terlalu banyak makan- 
nya, hewan yang hampir melahirkan anak, hewan yang diperoleh 
dari riba, hewan yang menjadi jantan untuk hewan-hewan betina 
dan hewan yang terbaik dari yang dimiliki oleh penyerah zakat. 
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meskipun ia sedikit. Dan apakah bedanya diantara air yang mengalir 
dan air yang tenang? Dan menurut perasaanku kiranya, apakah 
berpegang kepada tiada berobah itu iebih utama atau kepada keku- 
atan air disebabkan mengalir? Kemudian manakah batas kekuatan 
itu, apakah berlaku pada air yang mengalir di dalam pipa-pipa ka- 
mar mandi atau tidak? Jika tidak berlaku, maka apakah bedanya? 
Dan jika berlaku, maka apakah bedanya diantara benda yang 
jatuh ke dalamnya dan diantara benda yang jatuh pada tempat 
lalunya air dari kendi-kendi kepada badan? Dan itu juga mengalir 
bukan? Kemudian air kecil itu (air kencing) adalah lebih berat 
percampurannya dengan air yang mengalir, daripada najis beku 
yang tetap, apabila diputuskan bahwa air yang mengalir kepadanya, 
biarpun tidak berobah itu najis, sampai air itu dikumpulkan men- 
jadi dua qullah pa^a suatu tempat. Maka apakah bedanya diantara 
benda beku dan benda cair, sedang air itu satu dan bercampur 
aduk (ikhtilath), adalah lebih berat daripada mujawarah (percam- 
puran yang tidak campur-aduk)?. 

Dan dalil keenam, bahwa apabila jatuh sekati kencing ke dalam 
air yang dua qullah, kemudian air itu dipisah-pisahkan, maka tiap- 
tiap bahagian yang diambil daripadanya itu suci. Dan sebagai 
dimaklumi bahwa kencing itu bertebaran di dalamnya, sedang air 
itu adalah sedikit, 

Dan kiranya, menurut perasaanku, adakah menjadi sebab sucinya 
karena tidak berobah itu lcbih diutamakan. Atau disebabkan 
kekuatan banyaknya air, setelah dipisah-pisahkan dan dihilangkan 
banyaknya, serta diyakini masih adanya bahagian-bahagian najis 
di dalamnya?. 


Dan dalil ketujuh bahwa tempat-tempat permandian itupada masa- 
masa yang lampau, selalulah menjadi tempat berwudlu orang-orang 
yang hidupnya melarat. Mereka membenamkan tangan dan kendi- 
kendi air ke dalam kolam-kolam itu, sedang aimya sedikit, serta 
diketahui bahwa tangan-tangan yang bemajis dan bersih, datang 
silih berganti kepadanya. 


Maka segala hal ini, serta keperluan yang mendesak itu, meneguh- 
kan di dalam jiwa, bahwa mereka itu memandang kepada tiada 
berobahnya air, bersandarkan kepada sabda Nabi saw. : 


(Khu)iqai maa-u thahuuran laa yuna|jisuhu syai-un illaa maa 
ghayyara tha‘mahu au launahu au riihahu). 
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bahagian keempat : Zakat pemiagaan. 


Zakat pemiagaan , adalah seperti zakat emas dan perak. Dan dihi- 
tung tahunnya, dari sejak dimiliki uang (modal) pembeli barang 
yang dipemiagakan, kalau uang itu sampai nishab. Kalau kurang 
dari nishab atau dibeli dengan benda, dengan diniatkan pemiagaan, 
maka tahunnya dikira dari waktu pembelian. 

Zakat itu dibayar dengan uang dari negeriyangbeisangkutandan 
dengan uang itulah barang pemiagaan itu dinilai. 

Kalau barang pemiagaan itu dibeli dengan suatu uang dan uang 
itu cukup nishabnya, maka barang pemiagaan itu lebih utama dini- 
lai dengan uang tadi, daripada dengan uang dari negeri yang ber- 
sangkutan. 

Kalau diniatkan bemiaga dari harta yang disimpan, maka tidaklah 
dikira tahunnya dengan semata-mata niat, sebelum dibeli sesuatu 
dengan uang itu. Manakala niat bemiaga itu dibatalkan sebelum 
cukup tahunnya, niscaya gugurlah zakat. Dan yang lebih utama, 
zakat tahun itu dilunaskan. 

Laba yang diperoleh dari barang pemiagaan pada akhir tahun, 
wajiblah dizakati menurut tahun modal dan tidak untuk laba itu 
dimulai dengan tahunnya sendiri, seperti anak-anak binatang temak 
menurut tahun induknya. 

Uang yang dipertukarkan, tidak putus tahunnya dengan pertukaran 
yang berlaku diantara pemilik-pemilik uang itu, seperti pemiagaan- 
pemiagaan yang iain. Dan zakat dari keuntungan harta berdua-laba, 
adalah atas si pekerja, walaupun keuntungan itu belum dibagi. 
Inilah yang lebih sesuai, menurut qias!. 

bahagian kelima : Zakat emss dan perak yang di- 
peroieh dari simpanan orang- 
orang dahuiu {rikazj dan yang 
diperoteh dari tambangnya {ma 
din). 


Rikai, ialah harta yang ditanam didalam tanah pada masa jahiliyah 
dan diperoleh pada tanah, yang belum berlaku milik seseorang 
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sampai dua qullah. Dan meninggalkan yang dipahami itu, dengan 
mempergunakan sedikit daripada dalil-dalil yang telah kami sebut- 
kan itu, mungkin saja. 

Sabda Nabi saw. : “ Tidak membawa najis”, secara dhahiriyah, ialah 
tidak membawanya. Artinya : membalikkan najis kepada sifat air 
itu sendiri, sebagaimana dikatakan bagi gudang garam itu tidak 
membawa anjing dan lainnya. Artinya : bertukar kepada garam. 

Maka demikian, karena manusia itu kadang-kadang beristinja’ pada 
air yang sedikit dan dengan potongan-potongan kecil dari tumbuh- 
tumbuhan dan membenamkan tempat-tempat air (bejana-bejana) 
yang bemajis ke dalam air yang sedikit. Kemudian mereka menjadi 
ragu, mengenai air itu, berobahkah dia dengan kentara atau tidak?. 
Maka jelaslah bahwa air itu apabila dua qulah, niscaya tidak 
berobah dengan najis biasa. 

Kalau anda mengatakan, bahwa Nabi saw. telah bersabda : 

“Tidak membawa najis ”,' maka manakala najis itu banyak, niscaya 
dibawanya *\ 

Ini terbalik kepada anda. Karena bila najis itu banyak, maka air itu 
membawanya pada hukum sebagaimana membawanya pada pan- 
dangan. Dari itu, haruslah ditentukan dengan najis-najis biasa pada 
kedua madzhab itu (madzhab Malik dan Asy-Syafi‘i). 

Kesimpulannya, maka kecenderunganku mengenai persoalan najis- 
najis biasa kepada memudahkan, adalah karena memahami dari 
perjalanan orang-orang terdahulu dan karena menutupi pintu 
kebimbangan. Dengan sebab itulah, aku berfatwa dengan suci 
mengenai hal-hal j ang terjadi perselisihan padanya dalam contoh- 
contoh daripada masalah-masalah itu. 

\ 

SEGJ TIGA : mengenai cara menghtlangkan najis. 

Najis itu, kalau najis hukmiah, yaitu najis yang tiada mempunyai 
bentuk yang tampak dilihat, maka mencukupilah melalukan air 
di atas seluruh tempat najis itu. 

Dan kalau najis ‘ainiah (mempunyai bentuk yang tampak dilihat), 
maka haruslah dihilangkan bentuk najis itu. Kalau rasanya masih 
ada, maka itu menunjukkan kepada masih adanya najis itu. Begitu 
pula kalau masih ada wamanya. Kecuali kalau sudah melekat betul, 
maka dima‘afkan setelah dikikis dan digosok. 
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Kalau sang isteri raengeluarkan fithrah untuk dirinya sendiri, maka 
memadailah. Dan bagi sang suami boleh mengeluarkan fithrah 
untuk isterinya, tanpa izin isteri. 

Kalau makanan yang berlebih, setelah dikeluarkan imtuk fithrah- 
nya, mencukupi untuk sebahagian dari orang-orang yang menjadi 
tanggungannya, maka dikeluarkanlah fithrah untuk sebahagian itu. 
Dan yang lebih utama didahulukan, ialah yang nafkah hidupnya, 
lebih kuat menjadi tanggungannya. Rasulullah saw. mendahulukan 
nafkah anak dari nafkah isteri dan nafkah isteri dari nafkah pem- 
bantp rumah tangga (babu atau jongos). u> 

Inilah hukum-hukum fiqih, yang harus diketahui oleh orang kaya. 
Dan kadang-kadang teijadi beberapa peristiwa yang jarang terjadi, 
di luar dari ini, maka dapatlah ia berpegang kepada fatwa, ketika 
terjadi, sesudah memahami sekedar yang penting ini. 


* * 


* 


(1) Dirawikart Abu Dawud dari Abu Hurairah. dangan sanad ihahlh. 
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BAHAGIAN KEDUA 


: Bersuci dari hadas. 


Diantara cara beisuci daripada hadas itu, ialah wudlu , mandi dan 
tayammum. Semuanya itu didahului oleh istinja \ 

Maka akan kami bentangkan semuanya itu secara berturut-turut, 
serta dengan adab dan sunatnya. Dimulai dengan sebabnya 
berwudlu dan adab melakukan qadla-hajat (membuang air besar 
dan air kecil), insya Allah Ta*alal. 

BAB : MENGENAI ADAB QADLA-HAJAT 

Seyogialah menjauhkan dari pandangan mata orang banyak, apabila 
berqadla hajat di lapangan lepas. Dan seharusnyalah menutupkan 
dirinya dengan sesuatu jika diperolehnya. Dan tidak membuka 
aurat, sebelum sampai ke tempat duduk berqadla hajat itu. Tidak 
menghadap matahari dan bulan. Tidak menghadap qiblat dan 
membelakanginya, kecuali berada di dalam kakus (bangunan). 
Tetapi mengelakkan dirinya dari qiblat itu, adalah lebih baik juga, 
meskipun di dalam kakus, 

Dan kalau ia menutupkan dirinya pada lapangan lepas dengan 
kendaraannya, maka itu boleh. Demikian juga dengan tepi kain 
sarungnya. Dan menjaga benar-benar, daripada duduk berqadla 
hajat pada tempat yang dipakai orang untuk bercakap-cakap. 

Dan tidak membuang air kecil (kencing) pada air tenang, di bawah 
pohon kayu yang berbuah dan di dalam lobang. Dan menjaga dari 
pada membuang air kecil itu pada tempat keras dan arah hembusan 
angin karena menjaga daripada terpeciknya air kecil itu. 

Dan bahwa bertekan pada duduknya atas kaki kiri. Dan jikalau 
berqadla hajat dalam bangunan (kakus), maka mendahulukan kaki 
kiri waktu masuk dan kaki kanan waktu keluar. Dan tidaklah 
membuang air kecil sedang berdiri. Berkata ‘Aisyah ra.: “Siapa 
yang menerangkan kepadamu bahwa Nabi saw. membuang air 
kecil dengan berdiri, maka janganlah kamu membenarkannya!” 

Berkata Umar ra. : “Rasulullah saw. melihat saya membuang air 
kecil dengan berdiri, lalu bersabda : ‘7 iai Umar, janganlah membu- 
angair kecil dengan berdiri ’ 

Lalu Umar ra. menyambung : “Maka tidaklah lagi aku membuang 
air kecil dengan berdiri sesudah itu”. 
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Iain. Dan sebahagian besar amal perbuatan ibadah hajji, adalah 
demikian. 

Dari itu, Nabi saw. membaca pada ihramnya : 



(Labbaika bihaj-jatin hr.qqan ta‘abbudan wa riqqa). 

Artinya : “Aku terima panggilan Engkau dengan hajji dengan sebe- 
nar-benarnya t beribadah dan kehambaan kepadaMu”. <i) sebagai 
peringatan, bahwa itu adalah untuk melahirkan perhambaan, 
dengan mematuhi, karsna perintah dan mengikuti perintah semata- 
mata, sebagaimana diperintahkan tanpa penjinakan akal pikiran 
kepadanya, dengan tertarik dan tergerak pikiran itu kepadanya. 

Bahagian Kedua : Diantara kewajiban yang diwajibkan syari‘at, 
tidaklah dimaksudkan daripadanya suatu keuntungan yang dapat 
dipahami dan tidak pula dimaksudkan suatu peribadatan kepada 
Allah, seperti melunaskan utang dari seseorang dan mengembalikan 
barang yang dirampasnya. 

Maka tidak ragulah kiranya, bahwa dalam hal tadi, tidak dipandang 
perbuatan dan niatnya. Dan manakala sampailah hak itu kepada 
yang berhak, deng?n mengambil haknya atau digantikan dengan 
yang lain dengan persetujuan dari yang berhak, maka terlaksanalah 
kcwajiban itu dan selesailah tuntutan syari‘at. 

Inilah dua bahagian, yang tidak ada susunan padanya, di mana 
sekalian manusia dapat memahsminya. 

Bahagian Ketiga : yaitu yang tersusun, yang dimaksudkan padanya 
dua perkara bersama-sama. yakni keuntungan bagi hamba dan 
percobaan bagi seorang mukallaf dengan memperhambakan diri. 
Maka berkumpullah padanya perhambaan kepada Tuhan yang ada 
pada pelemparan jamrah dan keuntungan pada pengembalian hak 
milik. 

Inilah bahagian yang dipahami pada perbuatan itu sendiri. Maka 
kalau datanglah syari‘at menyuruhnya, niscaya wajiblah terkumpul 
diantara kedua maksud itu. Dan tidaklah seyogia dilupakan arti 
yang terhalus daripada keduanya, yaitu : memperhambakan dan 


(1) Dirawikati AI-Bairar dan Ad-Daraquthni dari Anas. 
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Dan adalah pembacaan ini ketika berada di Iuar tempat membuang 
air. 

Dan menyediakan batu untuk istinja ( sebelum duduk dan tidak 
beristinja* dengan air pada tempat melakukan qadla hajat. Dan 
berusahalah menghabiskan keluar air kecil dengan mendehem- 
dehem dan bersin tiga kali dan melalukan tangan dibawah kema- 
luan. Dan tidaklah membanyakkan berfikir mengenai habis dan 
tidaknya keluar air kecil itu, karena dapat menimbulkan kebim- 
bangan hati dan menyukarkan kepadanya urusan membuang air 
kecil itu. Dan apa yang dirasakannya ada basah, maka hendaklah 
diperkirakannya itu stsa air. Kalau tidak juga menyenangkan hati- 
nya> maka hendaklah diperdiknya air ke tempat itu, sehingga 
kuatlah keyakinannya yang demikian. Tidaklah kiranya ia dipe- 
ngaruhi setan dengan kebimbangan hati itu. Pada hadits tersebut, 
bahwa Nabi saw. "berbuat demikian, yaitu memercikkan air’\ oj 
Y ang paling mudah membuang air kecil, ialah orang yang lebih 
berpaham. Maka kebimbangan hati itu, menunjukkan kepada 
kekurangan paham. 

Pada hadits yang diriwayatkan Salman ra. tersebut : “Bahwa kami 
diajarkan oleh Rasulullah saw. tiap-tiap perkara, sampai kepada 
bersuci daripada hadas. Maka disuruhnya kami, tidak beristinja 1 2 
dengan tulang dan berak keras. Dilarangnya kami menghadap 
qiblat waktu membuang air besar atau air kecil”. (2) 

Berkata seorang laki-laki kepada setengah shahabat Nabi saw. dari 
orang Arab, yang telah berselisih paham dengan dia : “Aku tidak 
menyangka engkau pandai bersuci dari hadas”. 

Maka menjawab shahabat itu : “Ya, saya pandai. Sungguh-sungguh 
saya pandai dan mengetahui betul. Saya jauhkan bekas-bekasnya, 
saya sediakan alat pembersihannya, saya menghadap ke asy-syih, 
saya membelakangkan angin, saya iq‘a l seperti iq‘a‘nya kijang dan 
saya ijfaal seperti ijfaalnya unta”. 

Asy-syih ialah tumbuh-tumbuhan yang harum baunya, tumbuh 
di desa Jq ‘c‘di sini, ialah menjongkok ke depan dua tapak kakinya. 
Dan ijfaal, ialah mengangkat punggungnya, 

Diantara keringanan, ialah bahwa manusia itu membuang air 
kecilnya dekat temannya, dengan menutupkan diri daripada teman 

(1) Dirawikan Abu Dawud, An-Nasa-i dan Ibnu Maiah dari Sufyan bin Ai-Hakim 
At$-Tsaqafi. 

(2) Dlrawikan Musllm dari Salman. 
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yang berperangpada jalan AUah dan budak-budak yang melepaskan 
dirinya dengan tebusan. 

Kalau terdapat lima golongan umpamanya, maka zakat itu dibagi- 
bagikan antara mereka dalam lima bahagian yang sama atau berle- 
blh-kurang dan ditentukan untuk tiap-tiap golohgan sebahagian. 
Kemudian tiap-tiap bahagian itu, dibagikan kepada tiga bahagian 
atau lebih, adakalanya sama banyak atau berlebih-kurang, Dan 
tidaklah diharuskan sama banyak diantara orang-orang dari sesuatu 
golongan. Sehingga bolehlah dibagikan, ada yang memperoleh 
sepuluh dan dua puluh dan tertentulah dengan demikian, bahagian 
masing-masing. 

Adapun golongan-golongan yang ada itu, tidak dapat ditambah 
dan dikurangi. Dan tidak seyogialah dikurangi pada masing-masing 
golongan, daripada tiga orang, kalau ada. Kemudian, kalau tidak 
ada yang wajib diserahkan, selain dari segantang untuk tithrah, 
diantara lima golongan yang ada, maka haruslah disampaikan pem- 
bahagian itu kepada lima belas orang. Kalau kuranglah soorang dari 
mereka serta mungkin dipenuhi, maka dibayar bahagian orang yang 
seorcing itu. Kalau sulit, karena terlalu sedikit yang harus diserah- 
kan, maka hendaklah ia berkongsi dengan golongan yang wajib 
menyerahkan zakat dan mencampurkan zakatnya dengan zakat 
golongan itu. Lalu dikumpulkan segala orang yang berhak meneri- 
ma zakat, kemudian diserahkan zakat itu, sehingga mereka 
memperoleh bahagian masing-masing. 

Demikian cara yang seharusnya ditempuh!. 


penjelasan : Addb bathiniah yang haius-halus tentang zakat. 


Ketahuilah, bahwa atas orang yang berkehendak jalan akhirat, 
dengan zakatnya, mempunyai beberapa tugas : 

Tugas Pertama : memahami kewajiban dan pengertian zakat serta 
cara ujian padanya. Dan mengapakah zakat itu dijadikan sebahagian 
dari sendi-sendi Islam, pada hal dia adalah penyerahan keuangan 
dan tidak daripada ibadah badaniah?. 

Mengenai ini, terdapat tiga pengertian : 

1. Mengucapkan dua kalimah syahadak, adalah suatu kemestian 
bagi tauhid dan pengakuan dengan keesaan yang disembak. 
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Karena yang demikian itu adalah sumber kebimbangan. Dan 
hendaklah diketahui bahwayang tidak sampai air kepadanya, maka 
itu adalah bathin (bahagian dalam). 


Dan tidaklah dihukum najis lendir-lendir yang di dalam badan 
sebelum lagi nyata keluar. Dan tiap-tiap yang sudah nyata keluar 
maka tetaplah baginya hukum najis. 


Batas ukuran sudah nyata keluar, ialah sampai air kepadanya. 
Maka air itu menghilangkannya. Dan tidak ada arti bagi kebim- 
bangan. 


Dibacakan setelah selesai daripada istinja 4 




(Aliaahumma thahhir qalbii minannifaaqi wa hash-shin farjii minal 
fawaahi$h). 

Artinya : “Ya Allah , ya Tnhanku! Sucikanlah hatiku daripada 
nifaq dan peliharakanlah kemaluanku dari kekejian! , \ 

Digosokkannya tangannya pada dinding atau pada tanah, untuk 
menghilangkan bau kalau masih ada. 


Mengumpulkan antara air dan batu itu sunat. Diriwayatkan, bahwa 
tatkala turun firman Allah Ta‘ala : “Di dalamnya ada beberapa 
orang yang ingin membersihkan diri. Allah menyukai orang-orang 
yang bersih (S. Al-Baraah, ayat 108). 


lalu bertanya Rasulullah saw. kepada penduduk Quba‘ : “Bersuci 
yang manakah yang dipuji Allah akan kamu dengan sebab bersuci 
itu?”. Maka mereka itu menjawab : “Kami kumpulkan diantara 
air dan batu”. ti) 


CARA WUDLU: 


Apabila telah selesai daripada istinja‘, maka dikerjakan wudlu. 
Tidak pemah sekali-kali Rasulullah saw. dilihat keluar dari kakus, 
melainkan terus berwudlu. 

Dimulai dengan menggosok gigi (bersugi), Bersabda Nabi saw. : 




(1) Dirawikan Ibnu Hibban dan Al-Hakim darl Abi Ayyub dan Jabir dan dishahihkannya. 
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Artinya : iC Dan diherikannya harta yang dikasihinya itu kepada 
kerabatnya, anak-anak piatu, orang-orang miskin, orang yang ter- 
lantar dalam perjalanan, orang-orang yang memi?ita dan untuk 
melepaskan perhndakan (S. Al-Baqarah, ayat 177 ). 

Mereka membuat dalil dengan tirman Allah ‘Azza wa Jalla : iC Dan 
menajkahkan (mernbelanjakan di jalan kebaikan), sebahagian dari 
rezeki yang Kami berikan kepada mereka*'. (S. Al-Baqarah, ayat 
3) dan dengan firman Allah Ta‘ala : “ Napkahkanlah sebahagian 
dari reieki yang telah Kami berikan kepada kamu ". (S. Al-Baqa- 

rah, ayat 254). Mereka mendakwakan, bahwa itu tidaklah mansukh 
dengan ayat zakat. Tetapi termasuk ke dalam bahagian hak seorang 
muslim terhadap seorang muslim. Artinya : wajiblah atas orang 
yang mampu, bilamana menjumpai orang yang memerlukan kepa- 
da uang, menyampaikan hajatnya, lebih-lebih dari harta zakat. 

Dan yang syah dalam ilmu fiqih dari bab ini, ialah manakala hajat 
seseorang itu, bila tidak dipenuhi dapat menghilangkan nyawanya, 
maka memenuhi hajat tersebut adalah jardtu kifayah. Karena tidak 
boleh disia-siakan nyawa seorang muslim. 


Tetapi mungkin dikatakan, bahwa tidaklah wajib atas orang yang 
mampu, selain daripada menyerahkan sesuatu yang menyampaikan 
hajat itu, secara hutang. Dan tidak dimestikan memberikan, sesu- 
dah ia menyelesaikan zakatnya sendiri. 

Dan mungkin pula dikatakan, harus ia menyerahkan sekarang juga 
dan tidak boleh secara diperhutangkan. Artinya : tidak boleh 
diberatkan orang fakir itu menerima hutang. 

Dan inilah yang diperselisihkanl. 

Berhutang, adalah turun ketingkat yang terakhir dari tingkat orang 
awam. Yaitu : tingkat: Bahagian Ketiga : di mana orang awam itu, 
berkisar kepada menunaikan yang wajib saja. Mereka tidak menam- 
bahkan daii mengurangkan daripadanya. 

Inilah tingkat yang paling kurang keutamaannya! Segala orang 
awam berkisar pada yang wajib saja, karena kebakhilan dan kecon- 
dongan hati mereka kepada harta, serta lemah kecintaan mereka 
kepada akhirat. Berfirman Allah Ta‘ala : 




) • oM 


(In yas-alkumnu haa fayuh-fikum tabkhaluun ). 
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Adalah shahabat-shahabat Nabi saw. berjalan-jalan dan sugi itu 
pada telinga mereka. 

Caranya : ialah bersugi itu dengan kayu arak atau dengan ranting 
kayu-kayu yang lain, di mana kayu itu kesat dan menghilangkan 
daki gigi. 

Bersugi itu pada lintang dan menurut panjang dari gigi. Jika 
diringkaskan, maka menurut lintangnya saja. 

Disunnahkan bersugi pada tiap-tiap shalat dan pada tiap-tiap 
wudlu, meskipun tidak melakukan shalat sesudah wudlu itu. Dan 
ketika berobah bau mulut dengan sebab tidur atau lama berdiam 
diri atau memakan sesuatu yang tiada enak baunya. 

Kemudian, setelah selesai daripada bersugi, duduklah untuk 
berwudlu, dengan menghadap qiblat dan membacakan : “Bismil- 
laahirrahraaanirrahiim 1 \ 

Bersabda Nabi saw.: “Tiada wudlu bagi siapa yang tiada membaca : 
“Bismillak ”. 01 Artinya: tiada wudlu yang sempuma. 

Dan membaca do’a ketika itu, yaitu : 



(A'uudzubika min hamazaatisy syayaathiini wa a’uudzubika rabbi 
an yahdluruuni). 


Artinya : “Aku berlindung dengan Engkau daripada gangguan setan 
dan aku berlindung dengan Engkau ya Tuhan r daripada kedatangan 
setan itu kepadaku! 


Kemudian, membasuh kedua tangan tiga kali, sebelum memasuk- 
kannya ke dalam bejana (tempat air). Dan membacakan do’a, yang 
bunyinya : 




(Allaahumma innii as-alukal yumna wal barakata wa a’uudzubika 
minasy syu’mi wal halakah). 

Artinya : “YaAllah ya Tuhanku! Aku bermohon padaMu kebaha- 
giaan dan keberkatan y aku berlindung dengan Engkau daripada 
kecelakaan dan kebinasaan”. 


(1) Dtrawikan Al-Bukhari dart SaMd btn Zaid. 
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suatu nama dari nama-nams Allah Ta'ala, tetapi katakanlah “bulo.n 
Ramadlan ”. 

Bulan Dzulhijjah juga teimasuk sebahagian dari bulan yang banyak 
kelebihannya. Karena dia bulan haram, padanya hajji akbctr dan 
hari-han tertentu, yaitu : sepuluh yang pertama dan hari-hari yang 
terbilang f yaitu : hari-hari iasyrig . a> 

Hari-hari bulan Ramadlan yang terutama, ialah nejmluh yang akhir 
dan hari-kari bulan Dzulhijjah yang terutarna, ialah sepuluh yang 
awal. 


Tugas Ketiga : dirahasiakan, karena dengan demikian, menjauhkan 
dari ria dan terdengar ke mana-mana. Bersabda Nabi saw. : 

(Afdlalush shadaqati juhdul imiqilli ilaa faqiirin fii sirrin). 


Artinya : “Sedekah yang terbaik, ialah kesungguhan dari orang 
yang sedikit hartanya , menyerahkan sebahagian daripadanya kepa- 
da orang fakir dengan dirahasiakan”. (2) 

Berkata setengah ulama : “Tiga perkara daripada gudang kebajikan. 
Sebahagian daripadanya, ialah menyembunyikan sedekah”. 


Dan diriwayatkan pulasuatu hadits musnad, yaitu sabda Nabi saw.: 
“Sesungguhnya hamba ilu hendaklah berbuat amalan dalam raha - 
sia , maka ditv liskan Allah bagmya secara rahasia. Jikalau dilahirkan 
nya, maka dipindnhkan oleh Ailah dari rahasia dan dituhskan 
daiam keadaan terang Jika diceritcrakannya amalan itu kepada 
orang , maka dipindahkan oleh Allah darikeadaan rahasia dan terang 
dan dituiiskan ria*’.{3) 


Pada suatu hadits masyhur, tersebut : 

t"»**9* * /v;’ ' 

(Sab-’atun yudhiHuhumuIIaahu yauma laa dhilla illaa dhilluhu, 
ahaduhum rajulun tashaddaqa bishadaqatin falam ta‘Iam syimaa- 
luhu bimaa a’-that vamiinu.h). 


(1) Hart tasyriq, ialati tiga hari bcrturut-turut. sesudah tanggal sepuluh bulan Dzulhij- 
jah (hari raya hajji). Yaitu tsnggal 71-12 dan 13 Dzulhijjah, dilarang padanya 
puasa dan disunatkan mengucapkan takbir di belakang stiaiat-shalat fardlu. (peny). 

(2) Dirawikan Ahmad, Ibnu Hibban dan Al-Haktm dari Abi Dzar. 

(3) Dirawikan At-Khatib *ian Anas, dengan isnad dla‘if. 
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Kemudian mengambil air untuk muka, maka membasuhkan muka 
itu dari permulaan dahi sampai ke penghabisan yang dihadapan 
dari dagu, menurut panjangnya dan dari telinga ke telinga menurut 
lebamya. Dan tidak termasuk dalam batasan muka dua sulah yang 
terletak pada pinggir dua pelipis. Kedua sulah itu adalah bahagian 
dari kepala. 

Dan air itu disampaikan ke tempat andam, yaitu apa yang dibiasa- 
kan kaum wanita. memotongnya. Yakni sekedar yang ada pada tepi 
muka, di mana diletakkan ujung benang atas puncak telinga dan 
ujungnya yang kedua pada sudut pelipis. 

Dan disampaikan air kepada tempat tumbuh bulu yang empat : 
dua alis mata , dua kumis, dua jambang dan bulu-bulu mata, 
karena bulu-bulu tersebut adalah biasanya tipis 

Dan dua bulu jambang yaitu yang setentang dengan dua telinga 
dari permulaan janggut. 

Dan wajiblah disampaikan air kepada pangkal-pangkal janggut 
yang tipis, yakni yang termasuk bahagian muka. Adapun janggut 
yang tebal maka tidak diwajibkan. Dan bulu yang tumbuh diantara 
bibir bawah dan dagu dihukum seperti hukum janggut tentang 
tebal dan tipisnya. 

Kemudian diperbuat yang demikian itu tiga kali atau ditumpahkan 
air kĕ atas yang dhahir dari janggut yang terurai. Dan dimasukkan 
anak-anak jari ke dalam lobang dua mata, tempat pangkal mata, 
tempat penghimpunan celak dan dibersihkan kedua mata itu. 
Dan bercita-cita dengan penuh pengharapan ketika itu akan keluar 
segala kesalahan dari kedua mata. Dan seperti itu pula pada tiap- 
tiap -anggota yang lain. Dan dibacakan ketika membasuh muka itu 
do J a, yang bimyinya : 



(Allaahumma bayyidl wajhii binuurika yauma tabyadldlu wujuuhu 
auliyaa-ika wa laa tusawwid wajhii bidhulumaatika yauma taswad- 
du wujuuhu a’-daa-ika). 


(1) Oiriwayaikin Ahmad dari Abi Amamah dan Ad-Daraquthnl dari Abi Hunirah, de- 
nsan Isnad dla’lf. 
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(In tubdush-shadaqaati fani-‘immaahiy). 

Artinya : “ Kalau kamu memberikan sedekah dengan terang, itu 
baik (S. Al-Baqarah, ayat 271), 

Dan yang demikian itu dikehendaki oleh keadaan untuk dilahirkan, 
adakalanya, untuk diikuti orang dan adakalanya karena peminta 
itu meminta dihadapan orang banyak. Maka tldak seyogialah di- 
tinggalkan bersedekah, karena takut dari ria pada melahirkannya. 
Tetapi seyogialah bersedekah dan menjaga rahasianya daripada ria, 
sedapat mungkin. 

Inilah, karena pada melahirkan itu ditakuti hal ketiga, selain dari- 
pada disebnt-sebut dan ria, yaitu : merusakkan kehormatan si fakir . 
Karena mungkin si fakir itu, merasa tersinggung, dengan memperli- 
hatkannya daiam bentuk orang yang memertukan kepada sesuatu. 
Maka orang yang meminta secara terus-terang, adalah ia telah 
merusakkan kehormatannya sendiri. Maka tidaklah ditakuti lagi 
pengertian tadi, pada melahirkannya. Dan itu, adalah seperti mela- 
hirkan sifat fasiq atas orang yang menutupinya rapat-rapat, maka 
itu dicegah. Mengorek-ngorek dan membiasakan menyebutkannya, 
adalah dilarang. Adapun orang yang melahirkannya, maka menja- 
tuhkan hukuman atas orang itu, ialah memperkembangkan berita 
itu. Tetapi fasiq itu sendiri, yang menjadi sebab untuk dijatuhkan 
hukuman itu. Dan pengertian yang seperti ini, sabda Nabi saw. : 
“Barangsiapa mencampakkan pakaian malunya, maka tak adatah 
upatan baginya lagi”, <i> 

Dan berfirman Allah Ta‘ala : 

( V¥ i VI ]J uyJjLAj]) 

(Wa anfiquu mimmaa razaqnaahum sirran wa ‘alaaniyah). 

Artinya : li Dan mereka menafkahkan sebahagian dari rezeki yang 
Kami berikan dengan sembunyi dan terang-terangan ” (S. Ar-Ka‘d, 
ayat 22). 

Disunatkan juga dengan terang-terangan, karena dengan terang- 
terangan itu, memberikan faedah menggemarkan orang meng- 
ikutinya. 

Maka hendaklah hamba itu memperhatikan dengan teliti, tentang 
timbangan faedah ini, dengan larangan yang ada padanya. Dan hal 
itu berbeda, menurut keadaan suasana dan orang, Kadang-kadang, 

(t) Olnwlkan Ibnu ‘Uda dan tbnu Hibban dari Anas, denaan sanad 
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Kemudian diratakan kepala dengan menyapu, di mana dibasuhkan 
kedua tangan dan dipertemukan ujung anak-anak jari kedua tangan, 
yang kanan dengan yang kiri. Dan diletakkan kedua tangan itu pada 
hadapan kepala, lalu ditarikkan kedua tangan itu kekuduk, kemu- 
dian dikembalikan kehadapan kepala kembali. 

Dan ini adalah sekali sapu, di mana diperbuat yang demikian itu 
sampai tiga kali, seraya dibacakan do’a yang artinya : 

“Ya Allah, ya Tuhanku! Tolonglah aku dengan rahmat Engkau, 
turunkanlah kepada,ku segala berkat Engkau, naungilah aku di ba- 
wah naungan 'Arasy Engkau, pada hari yang tak ada naungan selain 
dari naungan Engkau 

Kemudian disapukan kedua telinga, luar dan dalamnya dengan air 
yang baru, dengan memasukkan kedua telunjuk ke dalam lobang 
kedua telinga itu dan diputar-putarkan kedua ibu jari pada luar 
kedua telinga. Kemudian diletakkan tapak tangan ke atas dua 
telinga itu sebagai tanda melahirkan ratanya air. Dan diulangi tiga 
kali serta dibacakan do’a yang artinya : 

“Ya Allah, ya Tuhanku! Jadikanlah aku sebahagian dari mereka 
yang mendengar perkataan maka mengikuti yang baik daripadanya! 
Ya Allah, ya Tuhanku! Perdengarkanlah kepadaku seruan penyeru 
sorga bersama orang baik-baik ”. 

Kemudian disapukan leher dengan air yang baru karena sabda Nabi 
saw. : “Menyapu leher adalah menyelamatkan daripada rantai 
neraka pada hari giamat”. n> Dan dibacakan do’a yang artinya 
“Ya Allah, ya Tuhanku! Lepaskanlah leherku dari api neraka! 
Dan aku berlindung dengan Enghau daripada rantai dan kalung api 
neraka 

Kemudian dibasuhkan.kaki yang kanan tiga kali dan diselang-selangi 
dengan tangan kiri dari bawah jari-jari kaki kanan. Dan di mulai 
dengan jari kelingking dari kaki kanan dan disudahi dengan keling- 
king dari kaki kiri. Dan dibacakan do’a, yang artinya : 

“Ya AUah, ya Tuhanku! Tetapkanlah tapakku di atas titian 
yang lurus (ash-shiraathal mustaqim) pada hari yang tergelincir se- 
gala tapak kaki ke dalam api neraka”. 


(11 Oirawikan Abu Mantur Ad-Oailarm dari Umar, haditi dla*i(. 
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kepada dirinya sendiri. Adakalanya, dengan menyerahkan hartanya, 
demi melahirkan kecintaannya, kepada Allah Ta’ala atau mensuci- 
kan dirinya dari kekejian kikir atau mensyukuri nikmat harta, 
karena mengharap bertambahnya harta itu. 

Bagaimanapun adanya, tetapi tak adalah hubungan inu'amalah an- 
tara dia dan orang fakir itu, sehingga ia memandang dirinya telah 
berbuat baik kepada si fakir. 

Manakala terdapat kebodohan itu, dengan memandang dirinya te- 
lah berbuat baik kepada si fakir, lalu bercabanglah daripadanya 
pada dhahirnya, apa yang telah disebutkan pada pengertian al-man- 
ni, yaitu : membicarakan, mendhahirkan dan meminta balasan dari 
si penerima itu, dengan ucapan terima kasih, dengan do’a, pelayan- 
an, penghormatan, pengagungan, penegakan hak-haknya,mendahu- 
iukan di majelis-raajelis dan mengikutinya dalam segala hal. 

Maka ini semuanya, adalah buah daripada al-mannu Dan arti al- 
manni pada bathin, ialah apa yang telah kami sebutkan itu. 

Adapun al-adza, dhahirnya ialah menghina dan memberi malu, 
mengeluarkan kata-kata kasar, bermasam muka dan merusakkan 
kehormatan si fakir dengan melahirkan pemberian itu serta dengan 
berbagai macam cara merendahkan orang yang menerima itu. 

Bathinnya, yaitu sumhernya, ada dua hal: 

1. Tidak suka melepaskan harta dari tangan dan sangat beratlah 
yang demikian atas dirinya. Maka yang demikian itu —sudah 
pasti— menyempitkan makhluk. 

2. Dia melihat dirinya lebih baik dari orang fakir. Dan orang fakir 
itu, disebabkan keperluannya, adalah lebih hina daripadanya. 
Kedua sumber tadi, terjadinya dari karena kebodohan. 

Mengenai tidak suka melepaskan harta, itu adalah suatu kedunguan. 
Karena orang yang tidak suka menyerahkan sedirham, dalam balas- 
an yang menyamai seribu dirham, itu adalah sangat dungu. 

Dan sebagaimana dimaklumi, bahwa menyerahkan harta, adalah 
karena mencari kerelaan Allah ’Azza wa Jalladan pahalapada nege- 
ri akhirat. Dan itu, adalah lebih mulia daripadaapa yang diserahkan- 
nya. Atau diserahkannya untuk mensucikan dirinya dari kehinaan 
kikir atau bersyukur karena mengharap tambahan. 

Bagaimanapun diumpamakan, tetapi tidak suka menyerahkan har- 
ta itu, tak beralasan sama sekali. 
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dari mengquduskan AUah dan dituliskan pahala itu untuknya sam- 
pai kepada hari qiamat. 

Dimakruhkan pada wudlu beberapa perkara : 

Diantaranya melebihkan dari tiga kali. Barangsiapa meiebihkannya, 
maka telah berbuat aniaya. Juga termasuk makruh, berlebih-Iebih- 
an memakai air. Adalah Nabi saw. berwudlu tiga-tiga kali dan 
bersabda : “Barangsiapa melebihkannya maka teiah berbuat aniaya 
dan berbuat jahat'\ (i>. 

Dan bersabda lagi : “Akan ada suatu kaum daripada ummat ini t 
melampaui batas di dalam berdo f a dan bersuci ” 

Dan diriwayatkan sabda Nabi saw. : “Diantara kelemahan ilmu 
seseorang itu, ialah suka benar membanyakkan air di dalam bersu - 
ci”. tz>. 

Berkata Ibrahim bin Adham : “Dikatakan bahwa kejadian yang 
pertama dari orang yang berwudlu ialah, kebimbangan hati sebeium 
bersuci”. 

Berkata Al-Hasan : “Bahwa setan itu menertawakan orang di dalam 
wudlunya. Setan itu bemama Al-Walham”. 

Dimakruhkan menggoyang-goyangkan tangan r maka terperciklah 
air. Dimakruhkan berbicara sedang berwudiu, menamparkan muka 
dengan air. Segolongan ulama memandang makruh mengeringkan 
air wudlu, dan kata mereka : air wudlu itu ditimbang, demikian 
menurut Sa’id bin Al-Musayyab dan Az-Zuhri. Tetapi diriwayatkan 
oleh Ma’az ra. bahwa : “Nabi saw. menyapu mukanya dengan tepi 
kainnya”. Dan diriwayatkan oleh ‘Aisyah ra. : “Bahwa Nabi saw. 
mempunyai kain untuk mengeringkan air”. Tetapi riwayat ini 
dibantah benar-benar daripada ‘ Aisyah”. 

Dimakruhkan berwudlu dari bejana air tembaga kuning dan dengan 
air yang panas dengan matahari. Makruhnya itu dipandang dari segi 
kedokteran. Diriwayatkan daripada Ibnu Umar dan Abu Hurairah 
ra. akan makruhnya bejana tembaga kuning itu. Dan berkata sete- 
ngah mereka : “Aku serahkan kepada Syu’bah, air di dalam bejana 
tembaga kuning, maka enggan ia berwudlu daripadanya”. Dinukil- 
kan makruh yang demikian itu,dari Ibnu Umar dan Abu Hurairah ra. 

Tatkala telah selesailah daripada berwudlu dan menuju kepada 
shalat, maka hendaklah terlintas di hati bahwa ia telah suci dhahiri- 

(1> Dirawitnn Abu Diwud, An-Nau-i dnn lbfiu Mjjjh dari 'Amr bin Syu’aib. 

(2) Menunit Al-lngl, beltiu Ulc pirnih menjumpai haditi Ini. 
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Begitulah diperbuat oleh Umar bin Al-Khaththab dan anaknya 
Abdullah ra. Dan begitu pulalah orang-orang yang menitik berat- 
kan perhatiannya pada hati, mengobati hatinya. Dan tak adalah 
obatnya dari segi dhahir , selain dari segala amal perbuatan ini,yang 
menunjukkan kepada kehinaan, kerendahan diri dan menerima 
nikmat Allah Ta'ala. Dan dari segi batkin, ialah segaia pengetahuan 
(ma‘rifah) yang telah kami sebutkan itu. 

Ini, dari segi amai perbuatan. Dan yang itu dahulu, dari segi ilmu 
pengetahuan. Dan tidaklah hati itu diobati, selain dengan obat 
ilmu dan amai Syarat ini dari zakat, adalah sejalan dengan jalannya 
khusyu‘ dari shalat. Hal itu, dibuktikan dengan sabda Nabi saw. : 
“Tidaklah bagi manusia dari shalatnya, selain daripada apa yang 
dipahaminya ,T . 

Dan ini, adalah seperti sabda Nabi saw. : “Tidak diterima Allah 
sedckah orang yang monbangkit-bangkitkan ’dan seperti firman 
Allah *Azza wa Jalla : “Janganlah kamu batalkan sedekahmu de~ 
ngan “al-manni” (menyebut-nyehutkan) dan “al-adza* f (menyakit- 
kan)*\ (S. Al-Baqarah, ayat 264). 

Adapun fatwa ulama fiqih, dengan jadinya eakat itu menjadi zakat 
dan terlepasnya tanggung jawab dengan penyerahan yang seperti 
itu, tanpa syarat yang kami sebutkan, adalah berdasarkan hadits 
lain, yang sudah kami tunjukkan pengertiannya dalam “Kltab 
Shalat” dahulu. 

Tugas Keenam : hendakiah dipandangnya pemberian itu kecil saja. 
Karena, kalau dipandangnya besar, maka timbullah kebairggaan 
di dalam hatinya. Dan sifat kebanggaan itu, termasuk sifat yang 
membinasakan. Dan itu membatalkan segala amal perbuatan. 
Berfirman Allah Ta‘ala : 

(Wa yauma hunainm idz-ajabatkum katsratukum falam tughni 
‘ankum syai-aa). 

Artinya : “Dan di hari perang Hunain, ketika kamu membanggakan 
diri karena banyak jumlahnya, tetapi jumtah yang banyak itu, 
tidak menolong kepada kamu sedikitpun (S. Al-Bara-ah, ayat 25), 

Dan ada yang mengatakan bahwa tha‘at, kalau dipandang kecil, 
maka besarlah dia pada sisi AUah Ta‘ala. Dan ma‘siat kalau dipan- 
dang besar, maka kecillah dia pada sisi Allah ‘Azza wa Jaila. 
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melengkapkan wudlu dengan terpeliharanya daripada yang makruh, 
mengangkatkan tapak kaki ke masjid dan menunggu shalat sesudak 
shalat. Maka kelengkapan wudiu itu tiga-tiga kalV\ <i> 

Dan Nabi saw. berwudlu sekali-sekali, seraya.bersabda : 

“Inilah wudlu yang tidak diterima oleh Allah shalat selain dengan 
ini’\ 

Dan Nabi saw. berwudlu dua-dua kali, seraya bersabda : 
u Barangsiapa berwudlu dua-dua kali, niscaya didatangkan oleh 
Allah kepadanya pahala dua kali”. 

Dan Nabi saw. berwudlu tiga-tiga kali, seraya bersabda : 

"Inilah wudluku dan wudlu nabi-nabi sebelumku dan wudlu 
kesayangan Tuhan, Ibrahim a$.’\ (zj 

Bersabda Nabi saw. : “ Barangsiapa mengingati Allah ketika berwu- 
dlu , niscaya disucikan olehAllah tubuhnya seluruhnya, Dan barang- 
siapa tiada mengingati Allah, niscaya tiada disucikan oleh Atlah 
daripada tubuhnya selain yang kena air saja”, i 3 > 

Bersabda Nabi saw. : “Barangsiapa berwudlu , di mana ia masih di 
dalam suci (wudlu), niscaya dituliskan Allah baginya sepuluh ke- 
baikan ”, 

Bersabda Nabi saw. : “Berwudlu di atas wudlu (artinya, rnasih lagi 
ada wudlu), maka itu adalah nur di atas nur’\ 

Hadits-hadits tadi semuanya adaiah mengajak supaya membaha- 
rukan wudlu, meskipun masih ada wudlu. 

Bersabda Nabi saw. : 

“Apabila berwudlulah seorang hamba muslim, lalu ia berkumur- 
kumur, niscaya. keluarlak segala kesalahan dari mulutnya. Dan 
apabila ia membersihkan hidungnya, maka keluarlah segala kesa- 
lahan dari hidungnya. Apabila ia membasuh mukanya, maka 
keluarlah segala kesalahan dari mukanya, sehingga keluarlah segala 
kesalahan itu dari pinggir bawah kedua matanya. Apabila ia 
membasuh kedua tangannya, niscaya keluarlah segala kesalahan 
dari kedua tangannya, sehingga keluarlah segala kesalahan itu dari 
bawah kuku-kukunya. Apabila ia menyapu kepalanya, niscaya 
keluarlah segala kesalahan dari kepalanya, sehingga keluarlah segala 


(tj Oirawikati MusHm dari Abu Hurairah. 

(2) Dirawikan Ibnu Majah dari Ibnu Umar, isnad dia'if. 

(3> DirawiKan Daratjuthnl (lari Abu Hurairah, isnad 4ia‘if. 
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makannya, maka itulah yang binasa. Dan apa yang dimakannya, 
adalah menunaikan hajat hidup yang sekarang. Maka tidaklah ter- 
masuk berakal, orang yang memperhatikan semata-mata kepada 
masa dekat dan meninggalkan penyimpanan untuk masa depan. 
Bertirman Allah Ta’aia : 



C V*(V 


(Yaa-ayyuhai l.id/iina aamanuu anfiquu miri thayyibaati maa 
kasabtum wa mimmaa akhrajnaaiakum minal ardli wa laa tayam- 
mamul khabiitsa minhu tunfiquuna wa iastum bi-aakhidziihi iiiaa 
an tughmidluu fiih), 

Artinya : ‘ l h T ai orang-orang yang bcrimanl Na fkahkanlah (keiuar- 
kanlah) sebahagian yang baik-baik dari hasil usakamu da?i hasil-ka- 
sil yang Kami kcluarkan dari burni dan janganlak kamu pilihkan 
yang buruk-buruk diantaranya yang akan kamu nafkahkan; sedang- 
kan kamu sendin tak mau mengambilnya (kalau diberikan kcpada 
kamu), melainkan dengan mcmincingkan mata > \ (S. AI-Baqarah, 
ayat 267). 

Artinya : kamu tidak mengambilnya, kecuali dengan merasa benci 
dan malu. Itulah artinya memincingkan mata. Maka tidaklah kamu 
memilihkan Tuhanmu dengan demikian, 

Pada hadits tersebut : “ Didahulukan olek sedirham , akan seratus 
ribu dirham’\ cd Yaitu dengan diteluarkan oleb seseorang dari 
hartanya, yang paling halal dan yang paling baik. Maka keluarlah 
yang demikian itu dengan kerelaan dan kegembiraan memberikan- 
nya. 

Kadang-kadang dikeluarkannya seratus ribu dirham daripada harta- 
nya yang tidak disukainya. Maka yang demikian itu, menunjukkan 
bahwa dia tidak mengutamakan Allah ’Azza wa Jalla, dengan sesu- 
atu yang dikasihinya. 

Dengan sebab yang demikianlah, maka dicacikan oleh Allah suatu 
golongan yang menjadikan untuk Allah, apa yang tidak disukai 
mereka. Berfirman Allah Ta’ala : 


(1) Dirawtkan An-Nasa-t dan Ibnu Hibban dan dipartdangnya shabili, dari Abu Hurairah. 
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Kemudian menuangkan air ke atas kepala tiga kali, kemudian ke 
pihak kanan tiga kali, kemudian ke pihak kiri tiga kali, kemudian 
menggosok bahagian depan dan bahagian belakang dari badan dan 
menyelang-nyelangi dengan anak jari, rambut kepala dan janggut. 
Dan menyampaikan air kepada pangkalnya, baik yang tebal atau 
yang tipis. Dan tidak diwajibkan atas wanita membuka sanggulnya, 
kecuali apabila diketahuinya, bahwa air itu tiada sampai ke celah- 
celah rambutnya. Dan hendaklah diusahakan menyampaikan air 
kepada segala lipatan badan. Dan hendaklah dijaga jangan sampai 
tersentuh kemaluan waktu sedang mandi itu. 

Jikalau terjadi yang demikian, maka hendaklah wudlunya diulangi. 

Kalau sudah berwudlu sebelum mandi maka tidak usah diulangi lagi 
sesudah mandi. 

Maka inilah sunnah-sunnah wudlu dan mandi. Kami sebutkan dari 
padanya, apa yang tak boleh tidak bagi orang yang berjalan di jalan 
akhirat, dari ilmunya dan amalnya. Dan masalah-masalah yang lain, 
yang diperlukan di dalam keadaan mendatang, maka hendaklah 
diperiksa di dalam kitab-kitab fiqih. 

Dan yang wajib dari keseluruhan yang kami sebutkan tentang mandi 
itu, ialah dua perkara : niat dan meratakan air pada badan dengan 
mandi. Dan yang diwajibkan pada wudlu ialah : niat, membasuh 
muka, membasuh kedua tangan sampai kedua siku, menyapu apa 
yang termasuk di dalam nama kepala; membasuh kadua kaki sam- 
pai kedua tumit dan dengan tartib (yang dahulu didahulukan dan 
yang kemudian dikemudiankan). 

Adapun berturut-turut (muwalah), maka tidak diwajibkan, 

Mandi wajib adalah dengan empat sebab : dengan keluar mani, 
bertemu dua khatan (bersetubuh), haidl (datang bulan bagi wanita), 
dan nifas (darah yang keluar dari wanita setelah bersalin). 

Selain daripada mandi-mandi tadi adalah sunat r seperti : mandi 
dua hari raya, mandi jum’at, mandi pada hari-hari besar, mandi ih- 
ram, mandi wuquf di ’Arafah dan di Muzdalifah, mandi karena 
masuk Makkah, mandi pada tiga hari tasyriq, mandi untuk thawaf 
wada’ menurut kata sebahagian ulama, mandi bagi kafir apabila 
masuk Islam, yang belum pemah berjunub, mandi orang gila 
apabila telah sembuh daripada gilanya dan mandi bagi orang yang 
memandikan mayat. 

Maka semuanya itu, adalah sunat hukumnya. 
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bila ia menerima pemberian lalu meraujikan Allah, mensyukuriNya 
dan memandang bahwa nikmat itu daripadaNya. Dan ia tidak 
memandang kepada perantaraan (si pemberi). 

Inilah kesyukuran hamba yang sebaik-baiknya kepada Allah swt. 
Yaitu : memandang bahwa nikmat itu semuanya adalah daripada- 
Nya. 

Dalam wasiat Luqman kepada puteranya, tersebut : “Janganlah 
engkau adakan diantara engkau dan Allah, pemberi nikmat yang 
lain dan engkau hitung nikmat dari orang lain itu kepada engkau 
sebagai hutang. Dan barangsiapa mensyukuri selain kepada Allah 
Subhanahu wa Ta‘ala, maka dia seolah-olah tidak mengenal yang 
memberikan nikmat itu. Dan tidak meyakini bahwa orang peran- 
taraan itu, adalah terpaksa diperuntukkan untuk memberi dengan 
penunjukan Allah ‘Azza wa Jalla. Karena Allah Ta‘ala telah 
menguasakan kepadanya faktor-faktor untuk berbuat dan memu- 
dahkan sebab-sebab untuk berbuat. Lalu orang itu memberikan 
dan dia itu terpaksa. Kalau ia menolak, tidak mau memberikannya, 
maka ia tidak sanggup, setelah dicurahkan Aliah ke dalam hatinya, 
bahwa kemuslihatan agamanya dan dunianya adalah pada perbu- 
atan itu. 

Manakala penggerak sudah kuat, niscaya mengharuskan yang demi- 
kian, akan keteguhan kemauan dan kebangkitan kesanggupan. 
Dan tidak hamba itu, sanggup menantang penggerak yang kuat, 
yang tak.ada keraguan lagi padanya. Allah ’Azza wa Jallajuayang 
menjadikan penggerak-penggerak itu dan merabangkitkannya, meng- 
hilangkan kelemahan dan kesangsian daripadanya. Menentukan 
kesanggupan untuk bangun, menurut yang dikehendaki penggerak- 
penggerak itu. 

Siapa yang meyakini akan ini, niscaya tidak ada baginya pandangan 
selain kepada Yang Menyebabkan sebab-sebab itu. Keyakinan se- 
perti hamba ini adalah lebih bermanfa’at bagi si pemberi, daripada 
pujian dan ucapan syukur dari orang lain. 

Maka yang demikian itu, adalah gerakan lidah, pada kebanyakan 
hal, yang sedikit faedahnya. Dan memberi pertolongan kepada 
seumpama hamba yang bertauhid ini, tidaklah sia-sia. 

Adapun orang yang memuji dengan pemberian dan mendo’akan 
dengan kebajikan, maka akan mencaci bila tidak diberikan lagi dan 
akan mendo’akan dengan kejahatan, ketika disakitkan hatinya. 
Dan hal-ikhwalnya, adalah berlebih-kurang. 
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Apabila telah bershalat satu shalat fardlu dengan tayammum itu, 
maka bolehlah baginya bershalat sunat sekehendak hatinya. Kalau 
ia menjama’ (menghimpunkan) antara dua shalat fardlu, maka 
hendaklah mengulangi tayammum bagi shalat fardlu yang kedua. 

Begitulah, masing-masing fardlu itu dengan satu tayammum. 
Wallaahu a’lam! Allah Yang Maha Tahu!. 
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pada tiap-tiap tempat. Dan menyelidiki tentang bathin keadaan 
dari ahli-ahli kebajikan dan keelokan. Maka pahaia menyerahkan 
pemberian yang baik kepadamereka, adalah berlipat-gandadaripada 
menyerahkan kepada orang-orang yang berterang-terangan meminta. 


5. Hendaklah ada orang yang diberikan itu, berkeluarga banyak 
atau terkurung disebabkan karena sakit ataupun sebab-sebab yang 
lain. Maka terdapatlah pada orang yang tersebut tadi, maksud 
daripada firman Allah ’Azza wa Jalla : 


(^V>r ) 



(Lilfuqaraa-illadziina uhshiruu fii sabiilillaaii). 


Artinya : “(Berikanlah scdekah itu) untuk orang-orang fakir t yang 
terkepung di jalan AUah ”. (S. Al-Baqarah, ayat 273). 

Artinya : mereka tertahan pada jalan akhirat, disebabkan penyakit 
atau kesempitan hidup atau perbaikan hati. Mereka tidak sanggup 
berjalan keliling negeri, karena mereka terpotong sayap dan terikat 
kaki dan tangannya. 


Dengan sebab-sebab inilah Umar ra. memberikan kepada keluarga 
Nabi saw. yang keputusan belanja, sepuluh ekor kambing dan lebih 
dari itu. Dan adalah Nabi saw. sendiri “memberikan sesuatu pembe- 
rian, menurut banyak keluarga’’. 


Ditanyakan Umar ra. tentang bencana yang sungguh-sungguh, ma- 
ka menjawab Umar : “banyak keluarga dan sedikit harta”. 

6. Hendaklah ada yang menerima itu, sebahagian dari keluarga dan 
fainili pihak ibu, maka jadilah itu sedekah dan silatur-rahmi. Dan 
pada silatur-rahmi itu, terdapat pahala yang tidak terhingga, Berka- 
ta Ali ra. : “Adalah lebih aku sukai menyambungkan silatur-rahmi 
seseorang daripada saudaraku dengan satu dirham, daripada berse- 
dekah dengan dua puluh dirham. Dan menyambung silatur-rahmi 
dengan dua puluh dirham, adalah lebih aku sukai daripada bersede- 
kah sebanyak seratus dirham. Dan menyambung silatur-rahmi de- 
ngan seratus dirham, lebih aku sukai daripada aku merdekakan 
seorang budak”. 

Teman-teman dan juga saudara-saudara pada jalan kebajikan, dida- 
hulukan, dari segala orang yang berilmu pengetahuan, sebagaimana 
didahulukan kaum keluarga dari orang-orang asing (yang bukan 
keluarga). 

Maka hendaklah dijaga yang halus-halus ini!. 
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kannya adalah dengan menghisap air ke hidung (istinsyaq) dan 
dengan membersihkan air tersebut (istintsar). 

Keempat : kotoran yang berkumpui pada gigi dan pinggir lidah. 
Maka menghilangkannya adalah dengan bersugi dan berkumur-ku- 
mur. Keduanya itu telah kami terangkan dahulu. 

Kelima : daki dan kutu yang berkumpul pada janggut apabila tia- 
da diusahakan membersihkannya. Maka disunatkan menghiiang- 
kannya dengan mandi dan menyisirkannya dengan sisir, Pada suatu 
hadits yang masyhur, tersebut bahwa Nabi saw. : “ Tiada pemah 
berpisah dengan sisir, pisau kecil dan cermin muka, di dalam perja- 
lanan atau di tempat tinggaV\ tn 

Dan itu memang menjadi kebiasaan bagi orang-orang Arab. 

Pada suatu hadits yang tidak begitu terkenal (hadits gharib), bahwa 
Nabi saw. menyisirkan janggutnya sehari dua kali dan adalah Nabi 
saw, itu berjanggut tebal. Dan seperti itu pula Abu Bakar. Dan 
Usman adalah berjanggut panjang tetapi tipis. Dan Ali berjanggut 
lebar memenuhi diantara kedua tulang-rahangnya. 

Pada suatu hadits yanglebih tiada terkenal iagi, berkata 'Aisyah ra.: 
“Berkumpul suatu kaum pada pintu Rasulullah saw. lalu beliau 
keluar menjumpai mereka. Saya melihat beliau kelihatan memakai 
baju kurung panjang dengan bersisir rambut dan janggutnya. Maka 
saya bertanya : Mengapakah berbuat demikian Ya Rasulullah? 
Maka menjawab beliau : Ya, sesungguhnya Allah menyukai daripa- 
da hambaNya, berbuat keelokan untuk saudara-saudaranya apabila 
keluar ia menemui mereka”. & 

Orang bodoh, kadang-kadang menyangka bahwa yang demikian itu 
karena suka menghias diri untuk memperlihatkan kepada manusia, 
karena membanding kepada budi pekerti orang-orang lain dan kare- 
na menyerupakan malaikat dengan tukang-tukang besi. Amat jauh- 
lah yang demikian! Sesungguhnya adalah Rasulullah saw. disumh 
melakukan da‘wah. Dan sebahagian dari tugasnya, ialah berusaha 
membesarkan keadaan dirinya dalam hati mereka, supaya mereka 
itu tidak menghinakannya. Dan baguslah bentuknya pada mata 
mereka. Supaya mereka tidak memandang kecil kepadanya, lalu 
menjauhkan mereka daripadanya. Dan orang-orang munafiq itu 
bergantung dengan demikian, pada menjauhkan mereka. 


(1) Dirawlkin Ath-Thabranr dari 'Aityah, iinad d(a‘if. 

(2) Oirawikan Ibnu ’Uda dari Aityah. Kata tbnu 'Uda, hadits ini ditentang. 
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Kalau sanggup ia berusaha dengan sesuatu perkakas, maka dia itu 
fakir, dan boleh dibelikan untuknya perkakas itu. 

Kalau sanggup ia berusaha yang tidak layak dengan kepribadiannya 
dan dengan keadaan orang yang seperti dia, maka itu fakir nama- 
nya. Kalau ia sedang belajar dan terhalang dari belajar dengan ber- 
usaha, maka dia itu ?akir dan tidak dikira kesanggupannya bekerja. 

Kalau ia seorang yang beribadah, yang dihalangi oleh berusaha itu, 
daripada segala tugas ibadah dan wirid-wirid waktunya, maka hen- 
daklah ia berusaha. Karena berusaha adalah lebih utama daripada 
beribadah. Bersabda Nabi saw. : 



(Thalabul halaali fariidlatun ba'dal fariidlah). 

Artinya : “Mencari yang halal, adalah fardlu sesudah mengerjakan 
yang fardlu f \ (p 

Dimaksudkan dengan ”mencari halal” itu, ialah bekerja mencari 
perbelanjaan. Berkata Umar ra.: if Berusaha pada harta yang diragu- 
kan halalnya (harta syubhat), adalah lebih baik daripada meminta- 
minta”. 

Kalau ia berkecukupan dengan perongkosan dari orang tuanya atau 
dari orangyang wajib menanggung perbelanjaannya, maka ini adalah 
lebih mudah daripada berusaha. Maka tidakiah ia dinamakan fakir. 

Golongan Kedua : Orang rniskin : 

Orang miskin, ialah orang yang tidak mencukupi uang masuknya 
untuk uang keluamya. Kadang-kadang orang yang mempunyai seri- 
bu dirham, dinamakan miskin dan kadang-kadang orang yang tidak 
mempunyai selain dari sebuah kapak dan sehelai tali, dinamakan 
kaya . Sebuah gubuk kecil yang ditempatinya dan sehelai kain yang 
menutupkan tubuhnya sekedar perlu, tidaklah menghilangkan 
nama miskinnya . 

Demikian juga, perabot rumah, yakni yang diperlukan dan yang 
layak baginya. Begitu pula kitab-kitab fiqih, tidaklah melepaskan 
dia daripada nama miskin. 

Apabila tidak dimilikinya, selain dari kitab-kitab, maka tidaklali 
wajib atasnya zakat fitkrah. Karena kitab itu, disamakan hukum- 


(1) Dirawikan Ath-Thabrani dan Al-Baihaqi dari Ibnu Mas'ud, dengan sanad dla’if. 
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tidak membawa pisau pemotong kuku, saban waktu, maka ber- 
kumpuilah daki padanya. LaJu Rasulullah saw. memberikan waktu 
t>agi mereka untuk memotong kuku, mencabut bulu ketiak dan 
mencukur bulu kemaluan di dalam empat puluh hari. Tetapi 
Rasulullah saw. terus menyuruh mereka membersihkan daki yang 
ada di bawah Jcuku. 

Tersebut pada atsar, bahwa : “Nabi saw. merasa lambat datangnya 
wahyu. Maka tatkala turun Jibril as. kepadanya, lalu berkata ia 
kepada Nabi saw. : “Bagaimana kami turun kepadamu, sedang 
kamu tiada membasuhkan lipatan belakang anak-anak jarimu dan 
tiada membersihkan ujung anak-anak jari dan bawah kuku-kuku- 
mu dah tiada bersugi dari kotoran gigimu? Suruhlah ummatmu 
dengan yang demikian itu! ? \ m 

Berfirman Allah Ta‘aJa : ' l Janganlah engkau mengatakan kepada 
ibu-bapa perkataan (cis) M . (S. Al-Isra‘, ayat 23). 

itu menurut aslinya berarti : daki kuku. Jadi : Janganlah 
dihinakan keduanya dengan : daki yang di bawah kuku itu . Ada 
pula yang mengatakan bahwa maksudnya : Janganlah engkau me- 
rasa disakiti dengan keduanya seperti engkau merasa disakiti dengan 
daki yang di bawah kuku. 

Kedelapan : daki badan yang terdapat pada seluruh badan karena 
keringat dan debu jalan. Daki itu dapat dihilangkan dengan 
mandi. Dari itu, tiada mengapa memasuki tempat permandian 
umum (hammam). 

Para shahabat RasuJullah saw. memasuki tempat-tempat perman- 
dian umum di negeri Syam (Syria) dan berkata sebahagian dari 
mereka : “Sebaik-baik rumah iaiah rumah yang mempunyai ham- 
mam, yang menyucikan badan dan mengingatkan kepada api 
neraka”. Diriwayatkap yang demikian dari Abid-Darda‘ dan Abi 
Ayyub Al-Anshari ra. 

Berkata setengah mereka : “Sejahat-jahat rumah, ialah rumah yang 
menjadi tempat permandian umum, yang menampakkan aurat dan 
menghilangkan malu”. Yang ini membentangkan bahayanya dan 
yang itu (di atas tadi) membentangkan faedahnya. Dan tiada 
mengapa mencari faedahnya ketika terpelihara daripadabahayanya. 

Tetapi orang yang masuk hammam itu, mempunyai beberapa 
tugas, yang merupakan sunal dan wajib. 

{1) Dirawikan Ath-Thabrani dari Wabishati bin Sa'id. 
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Colongan ketiga : yang bekerja pada zakat (‘amil) : 

Mereka adaiah para pekerja yang mengumpulkan zakat, selain dari 
khalitah (kepala pemerintah) dan qadli (hakim). Dan termasuk 
dalam golongan 'amil zakat, orang yang mengamat-amati zakat, 
penulis urusan zakat, orang yang mengurus, supaya zakat itu dilak* 
sanakan dengan sempurna, penjaga zakat dan pengangkut zakat. 

Masing-masing mereka, tidak dilebihkan upahnya dari upah yang 
layak. Kalau berlebih sesuatu harga dari yang diserahkan kepada 
‘amil itu, dari upahnya yang layak, maka yang berlebih itu dikem- 
balikan untuk diserahkan kepada golongan penerima zakat yang 
lain. Dan kalau berkurang, maka dicukupkan dari harta kepenting- 
an umum. 

Golongan keempat : orang muallaf (orang yang ditarik hatinya 
kepada Islam). Yaitu orang-orang yang terkemuka yang telah me- 
meluk agama Islam, di mana mereka berpengaruh dalam kaumnya. 
Dan dengan menyerahkan zakat kepada mereka, membawa mereka 
tetap di dalam agama Islam dan menarik hati orang-orang yang 
setaraf dan pengikut-pengikutnya. 

Golongan kelima : orang mukatab (budak yang diberi kesempatan 
oleh tuannya mencari harta, untuk diserahkan kepada tuannya, 
sebagai penebus dirinya dari hamba sahaya). Maka diserahkan ba- 
hagian dari mukatab ini kepada tuannya. Dan kalau diserahkan 
kepada si mukatab sendiri, boleh juga. 

Dan si tuan itu tidak boleh menyerahkan zakatnya kepada muka- 
tabnya sendiri, karena terhitung budaknya. 

Golongan keenam : gharim (orang yang berhutang), yaitu : yang 
berhutang pada mentha‘ati Allah atau pada pekerjaan yang dibo- 
iehkan (pekerjaan mubah), sedang ia seorang fakir. 

Kalau berhutang pada jalan raa‘siat, maka tidak diberikan zakat, 
kecuali setelah ia bertobat. Dan kalau ia seorang kaya, maka tidak 
dilunaskan hutangnya dengan zakat, kecuali apabila ia berhutang 
untuk kepentingan umum atau untuk memadamkan suatu keka- 
cauan (fitnah). 

Golongan kctujuh : ghuzah (kaum pejuang fisabilillah), yaitu me- 
reka yang tidak terdaftar namanya dalam buku orang-orang yang 
dibelanjai negara. Maka diserahkan kepada mereka sebahagian dari 
zakat, walaupun mereka itu kaya, untuk memberikan pertolongan 
kepada mereka dalam peperangan. 
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Agama menghitungkannya aurat dan menjadikan sebagai anggota 
yang terhormat bagi aurat itu. 

Dari itu, disunatkan mengosongkan tempat permandian umum 
itu. 

Berkata Bisyr bin Al-Harts : Alangkah sulitnya seseorang yang 
tidak mempunyai uang selain sedirham yang dibayarkannya supaya 
t>oleh ia memakai tempat permandian umum!”. 

Dilihat orang Ibnu Umar ra, pada tempat permandian umum dan 
mukanya ke dinding, Ia menutup kedua matanya dengan sepotong 
kain. 

Berkata setengah mereka : “Tidak mengapa masuk ke tempat per- 
mandian umum, asal dengan dua hetai kain, sehelai untuk pehutup 
mrat dan sehelai lagi untuk penutup kepala, yang mencukupi 
nntuk kepaia itu dan untuk memelihara kedua matanya'’. 

Adapun sunat, maka scpuluh : 

p crtama : niat. Yaitu bahwa ia tidak masuk hammam itu karena 
dunia dan tidak untuk bermain-main karena dorongan hawa nafsu. 
Tetapi maksudnya ialah kchcrsihan amat disukai , karena 

penghiasan bagi shalat. Kemudian memberikan kepada penjaga 
tempat permandian umum itu sewanya sebelum masuk. Maka 
>esungguhnya apa yang akan dipakai oleh orang itu secara maksi- 
tnalnya tiada diketahui. Dan begitu pula apa yang ditunggu oleh 
penjaga tempat permandian umum itu. Maka menyerahkan sewa- 
riya sebelum masuk adalah menolakkan kebodohan dari salah satu 
dari dua yang dipertukarkan itu dan untuk membaikkan bagi 
dirinya. 

Kemudian orang yang masuk ke dalam permandian umum itu, 
mendahulukan kakinya yang kiri, ketika masuk seraya membaca 
do‘a yang artinya : “ Dengan nama AUak Yang Maha Pengasih lagt 
Maha Penyayang. Aku herlindung dengan Allah dari kotoran yang 
najis , keji lagi dikejikan, setan yang terkutuk 
Kemudian masuk ke tempat permandian itu di dalam keadaan yang 
sunyi atau menunggu kesunyian tempat permandian umum itu. 
Karena jikalau tidak ada pada tempat permandian umum itu, selain 
dari ahli agama dan orang-orang yang memelihara auratnya, maka 
memandang kepada badan-badan yang terbuka, adalah banyak 
sedikitnya bercampur dengan perasaan malu. Dan itu mengingatkan 
kepada memandang aurat-aurat orang. Kemudian tidaklah terlepas 
manusia itu dalam gerak-geriknya dart terbuka aurat, disebabkan 
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Kedua : hendaklah disyukurinya orang yang memberi, dido‘akan 
dan dipujikan. Syukur dan do‘anya itu, hendaklah tidak keluar 
dari kedudukan si pemberi selaku perantaraan. Tetapi dia adalah 
jalan sampainya nikmat Allah kepadanya. 


Dan jalan itu mempunyai hak, di mana dia telah dijadikan Allah 
sebagai jalan dan perantaraan. Dan tidaklah ia menghilangkan 
penglihatan nikmat daripada Allah Subhanahu wa Ta‘ala. Bersabda 
Nabi saw. : 


(Man lam yasykurin-naasa lam yasykurillaah). 


Artinya : “Siapa yang tidak mensyukuri manusia, niscaya ia tidak 
mensyukuriAllah". <n 


Allah ’Azza wa Jalla memujikan hambaNya pada beberapa tempat 
atas amal perbuatan mereka, padahal Dia yang menjadikan dan yang 
menciptakan kudrat pada perbuatan-perbuatan itu, seperti firman- 
Nya: 



J 4^ 


Artinya : “la adalah seorung hamha Allah yang amat baikl Sesung- 
guhnya dia senantiasa kembali kepadaNya**. (S. Shad, ayat 30). 

Dan pada beberapa tempat yang lain. 


Hendaklah penerima zakat, menguoapkan dalam do‘anya : ‘‘Disu- 
cikan Allah kiranya hatimu dalam hati orang-orang baik, dibersih- 
kan Allah amalanmu dalam amalan orang-orang pilihan dan 
diberikan Allah rahmat kepada nihrou dalam ruh orang-orang 
syahid”. 

Bersabda Nabi saw. : “Siapa yang menyerakkan kepadamu sesuatu 
pemberian yang baik, maka balaskanlah pemberian itu! Jikalau 
kamu tidak sanggup, maka berdo‘alah kepadanya, sehingga kamu 
mengetahui, bahwa kamu telah membalaskan pemberiannya”. ( 2 ) 

Setengah daripada kesempumaan syukur, ialah menutupkan keku- 
rangan yang ada pada pemberian, kalau ada padanya kekurangan. 
Dan tidak menghina dan mencaci akan pemberian itu. 


(1) Dirawikan At-Tirrnid 2 i dari Abi Sa‘id. Abu Dawud dan Ibnu Hibban dari Abi 
Hurairab dan katanya badjts hasan shahih. 

(2) Dirawikan Abu Dawud dan An-Hasa-i dari Ibnu umar dengan isnad shahih. 
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melainkan dibukakan oleh AUah ‘Azza wa Jaila, jalan ibarat 
baginya. 

Jika ia melihat kepada sesuatu yang hitam, lalu teringatlah ia akan 
kegeiapan di dalam kubur. Jika ia melihat kepada seekor ular, lalu 
teringatlah ia akan ular-ular di neraka jahannam. Jika ia melihat 
kepada suatu bentuk yang buruk lagi menakutkan, lalu teringatlah 
ia akan malaikat Munkar, Nakir dan Az-Zabaniah. Jika ia mende- 
ngar suatu suara yang dahsyat, lalu teringatlah akan bunyi sang- 
kalkala. Jika melihat sesuatu yang cantik, lalu teringatlah ia akan 
kenikmatan sorga. Jika ia mendengar kata bersoal-jawab di pasar 
atau di rumah, lalu teringatlah ia akan apa yang akan terbuka, dari 
akhir urusannya, setelah dihisab, ditolak atau diterima. 

Alangkah layaknya, kalaulah ini yang menjadi kebiasaan di dalam 
jiwa orang yang berakal! Karena sebetulnya tiadalah yang mema- 
lingkan dia daripadanya selain oleh kepentingan-kepentingan 
duniawi. 

Apabila dibandingkan lama berdiam di dunia dengan lama berdiam 
di akhirat, niscaya dipandangnya hina dunia ini, kalau ia bukan 
termasuk orang yang telah lalai jiwanya dan buta mata hatinya. 

Setengah daripada sunat, bahwa tiada memberi saiam ketika 
masuk ke tempat permandian umum itu. Jika orang memberi salam 
kepadanya, maka jangan dijawabnya dengan kata-kata salam, 
tetapi berdiam diri saja, jika ada orang lain yang menjawabnya. 
Dan kalau ia suka, maka baiklah menjawab : “Kiranya Allah 
memberikan kesehatan kepadamu!”. Tiada mengapa ia berjabat 
tangan dengan orang yang masuk, seraya mengucapkan sebagai 
permulaan percakapan : “Kiranya Allah memberikan kesehatan 
kepadamu!”. Kemudian, tiada membanyakkan percakapan di 
dalam tempat permandian umum itu dan tiada membaca ayat 
Al-Qur-an, kecuali dengan hati saja. Tiada mengapa membaca 
A‘udzu billah, artinya memohonkan perlindungan dengan Allah 
daripada setan, dengan suara keras. 

Dimakruhkan masuk ke tempat permandian umum diantara 
Maghrib dan Tsya dan mendekati matahari terbenam. Karena keti- 
ka itu adalah waktu berkeliaran setan-setan. 

Tiada mengapa badannya digosok orang lain, Telah dinukilkan 
demikian dari Yusuf bin ‘Asbath bahwa ia meninggalkan wasiat 
untuk dimandikan dia oleh orang yang bukan shahabatnya. Dia 
berkata ; “Bahwa orang itu telah menggosokkan badanku sekali 
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tingannya, mempunyai beberapa tingkatan, tentang kesempitan 
dan kelapangannya. Dan tingkatan-tingkatan itu tidak terhingga 
jumlahnya. Orang ivara \ condong kepada kesempitan dan orang 
yang menganggap enteng tentang sesuatu, condong kepada kela- 
pangan. Sehingga ia mĕmandang dirinya memerlukan kepada berma- 
cam-macam seni kelapangan, yaitu hal-hal yang terkutuk pada agama, 

Kemudian, apabila telah tertentu keperluannya, maka janganlah 
si penerima zakat itu, mengambil lebih banyak. Tetapi sekedar 
yang mencukupkan kebutuhannya, dari waktu diambilnya sampai 
kepada masa setahun. 

Inilah sejauh mungkin masa, yang diberi kesempatan padanya, dari 
segi bahwa masa setahun, apabila berulang-ulang, niscaya berulang- 
ulang pula sebab kemasukan uang. Dan dari segi bahwa Rasulullah 
saw. menyimpan untuk keluarganya makanan setahun. <i> 

Inilah yang lebih mendekati kepada kebenaran, batasan yang mem- 
batasi fakir dan miskin. Kalau disingkatkan kepada keperluannya 
untuk sebulan atau sehari, maka ini adalah lebih mendekati kepada 
taqwa. 

Berbeda pendapat diantara beberapa madzhab dari para ulama, 
tentang jumlah yang diambil menurut hukum zakat dan sedekah. 
Diantaranya, ada yang bersangatan benar sedikitnya, kepadabatas 
yang mengharuskan, disingkatkan kepada sekedar makanan sehari- 
semalam dari si penerima zakat itu. Golongan ini berpegang dengan 
apa yang diriwayatkan Sahl bin Al-Handhaliah, bahwa : ‘‘Nabi saw. 
melarang meminta-minta dalam keadaan kaya”. 

Lalu ditanyakan kepada Nabi saw. tentang kaya itu, maka beliau 
menjawab : “Mencukupi untuk pagi dan sore”. m 
Berkata golongan lain, boleh si penerima zakat itu mengambil sam- 
pai kepada balas kaya. Batas kaya, ialah nishab zakat, karena Allah 
Ta’ala tidak mewajibkan zakat, selain atas orang-orang kaya. Sete- 
rusnya, golongan ini mengatakan, bahwa si penerima zakat boleh 
mengambil untuk dirinya sendiri dan untuk masing-masing dari 
keluarganya, sebanyak nishab zakat. 

Berkata golongan lain pula, bahwa batas kaya, ialah lima puluh 
dirham atau nilainya dengan emas, karena diriwayatkan Ibnu Mas’ud, 
bahwa Nabi saw. bersabda : 

(1) Dirawlkan Ai-Bukhari dan Muslim dari Umar. 

(2) Dirawikan Abu Dawud dan Ibnu Hibban dari Sahl bin At-Handhaliah. 
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Dan hadits masyhur : “Bahwa haram kepada laki-laki memasuki 
hammam, selain dengan berkain sarung, Dan haram atas wanita 
memasuki hammam, kecuali dia sedang bernifas atau sakit”. m 

Dan ‘Aisyah ra. telah memasuki hammam di waktu dia menderita 
sakit. 

Kalau wanita itu masuk hammam karena sesuatu kepentingan, 
maka janganlah masuk kecuali dengan kain sarung yang iengkap. 
Dimakruhkan bagi laki-laki memberikan kepada wanita sewa 
hammam, karena yang demikian itu adalah merupakan pertolongan 
kepada wanita untuk berbuat yang makruh. 

BAHAGIAN KEDUA : tentang segala sesuatu yang 
mendatangpada tubuh ma- 
nusia, dari bahagian-bahagi- 


Yaitu : delapan. 

Pertama : rambut kepala. Dan tiada mengapa mencukumya bagi 
orang yang bermaksud kebersihan. Dan tiada mengapa membiar- 
kannya bagi orang yang dapat meminyaki dan menyisirkannya. 
Kecuali apabila ditinggalkannya dengan memotong sebahagian dan 
tidak sebahagian,dari kepala. Dan ituadalah kebiasaan orang-orang 
terkutuk dan keji (ahlisy-syath-tharah). Atau dilepaskannya rambut 
terurai, ke kanan dan ke kiri seperti bentuk yang biasa diperbuat 
oleh golongan bangsawan, sebagai simbul mereka. Maka apabila 
ia bukan orang bangsawan, niscaya adalah yang demikian itu 
talbis (peraakai pakaian yang bukan pakaiannya). 

Kedua : kumis. 

Bersabda Nabi saw. : “ Guntinglah kumismu ( 2 ) 

Pada riwayat yang lain, berbunyi : “Potonglah kumismu”. Dan 
pada riwayat yang lain lagi> berbunyi : “Buatlah kumismu di tepi 
bibir (huffu) dan biarkanlah janggutmu sampai panjang (A‘fu)”, 
artinya : Kumis itu dibuat dengan baik di keliling bibir, karena 
Nabi saw. mengatakan pada sabdanya yang di atas, menurut bahasa 
aslinya dengan kata-kata “huffu’\ yang berarti : buatlah kumis itu 
di keliling bibir sebab kata-kata itu mengandung keliling. Diantara- 
nya dapat diperhatikan pada firman AUah Ta‘ala : 


(1) Dirawlkan An-Nasa-i dan Al-Hikim dari Jabir. 

(2) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Ibnu Umar. 
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dari harga itu, sebanyak apa yang diserahkan kepada dua orang 
daripada golongannya yang menerima zakat. 

Pertanyaan yang dimajukan kepada pemilik harta tadi, adalah 
wajib atas kebanyaKan orang, karena mereka tiada menjaga pemba- 
hagian itu, adakalanya karena kebodohan dan adakaianya karena 
memandang enteng. Dan baru boleh meninggalkan pertanyaan dari 
persoalan-persoalan yang seperti ini, apabila tidak menimbuikan 
keras dugaan, kemungkinan haram padanya. 

Dan akan datang uraian tentang tempat-tempat ymig menimbulkan 
dugaan pertanyaan dan tingkat kemungkinan, pada ^Kitah Halal 
dan Haram ’\ Insya Ailah Ta‘aia. 

* * 

* 
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Sebagaian ulama memandang makruh menggunting janggut dan 
berpendapat itu bid‘ah. 

Ketiga : bulu ketiak. Disunatkan mencabutnya sekali pada tiap- 
tiap empat puluh hari. Yang demikian itu adalah mudah bagi orang 
yang telah membiasakan mencabutnya dari bermula. Adapun orang 
yang telah membiasakan mencukumya, maka memadailah dengan 
mencukurnya, karena kalau dicabut, maka mendatangkan kesakit- 
an dan penderitaan. 

Yang dimaksud adalah kebersihan dan tidak berkumpul daki di 
celah-celah bulu ketiak itu. Dan yang demikian berhasil dengan 
dicukur. 


Keempat: bulu kemaluan. Disunatkan menghilangkannya, adaka- 
lanya dengan dicukur atau dengan obat yang menghilangkan bulu. 
Dan tidak layaklah diperlambat menghilangkan bulu itu daripada 
empat puluh hari. 

Kelima : kuku. Memotong kuku disunatkan karena buruk tam- 
paknya apabila kuku itu panjang dan karena berkumpul daki di 
bawahnya. 

Bersabda Nabi saw. : 


. Oj-* V> 


(Yaa Abaa llurairata qallim adhtaaraka fa-innasv-syaithaanayaq‘udu 
‘alaa maa thaala minhaa), 

Artinya : li Hai Abu Hurairah! Potonglah kukumu, karena setan 
duduk di atas kuku yang panjang itu'\ o) 

Kalau ada daki di bawah kuku, maka tidaklah yang demikian itu 
mencegah syahnya wudlu. Karena daki itu tidak menghalangi 
sampainya air. Dan tidak diperkeras benar mengenai kuku itu 
karena ada perlunya, lebih-lebih mengenai kuku laki-laki. Dan 
tidak diperkeras benar mengenai daki yang berkumpul di atas 
punggung anak jari, punggung kaki dan tangan dari orang-orang 
Arab dan bangsa hitam. Rasulullah saw. menyuruh mereka 
memotong kuku dan tidak senang melihat daki di bawah kuku 
mereka. Dan tidak disuruhnya mereka mengulangi shalat. Kalau 


(1) Dirawjkan Al-Khatito dari Jabtr, dengan isnad dla'if. 
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Maka menjawab Nabi saw. : " Engkaulah yang lebih tahu kepenting- 
an, untuk apa uang itu lagi’\ 

Bersabda Nabi saw. : “ Tidaklah halal scdekah untuk keluarga Mu- 
hammad. Sedekah itu adalah daki manusia”. 

Bersabda Nabi saw. : “Kembalikanlah kchormatan orang yang me- 
minta, walaupun dengan makanan seperti kepala burung’\ 

Bersabda Nabi saw. : “Kalau benarlah orang yang meminta, maka 
dia tidak merasa senang kepada orang yang menolak permintaannya * 

Berkata 'Isa as. : u Siapa yang menolak orang yang meminta, yang 
kecewa keluar dari rumahnya, niscaya malaikat tidak masuk ke 
rumah itu selama tujuh hari”. 

Nabi kita Muhammad saw. tidak menyerahkan dua perkara kepada 
orang lain : ia sendiri menyimpan air bersuci dan menutupkannya 
di malam hari dan ia sendiri memberikan sesuatu kepada orang mis- 
kin dengan tangannya yang mulia. 

Bersabda Nabi saw. : “ Tidaklah orang miskin itu, yang ditolak oleh 
sebiji dan dua biji kunna, olch sesuap dan dua suap makanan. 
Sesungguhnya orang miskin ialah yang menjaga kehormatan diri. 
Bacakanlak kalau kamu mau : “Laa yas-aluunan naasa ilhaafaa’\ 
(Mereka ticlak mau meminta berulang-utangj.S. Al-Baqarah, ayat 273. 

Bersabda Nabi saw. : “Tidakluh seorang muslim yang memberipa- 
kaian kepada orang muslim, melainkan adaiah ia dalam pemelihara - 
an Allah 'Azza wa Jalla, selama masih tinggal sccarik pakaian itu 
daripadanya ". 

Adapun atsar, yaitu berkata 'Urwah bin Az-Zubair : “Telah berse- 
dekah 'Aisyah ra. sebanyak lima puluh ribu, sedang bajunya sendiri 
koyak”. 

Berkata Mujahid mengenai rirman Allah 7 Azza wa JaJla : 

(Wa yuih 'imuunath tha-’aama ’alaa hubbihii miskiinan wa yatii 
man wa asiira). 

Artinya : “Mereka memberikan makanan dengan kasik sayangnya 
kepada orang miskin, anak piatu dan orang tawanan (terpenjara). 
(S. Ad-Dahr,ayat 8), bahwa : mereka amat rindu kepada makanan 
itu. 
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lingkaran yang bundar. Maka susunan gilirannya menghendaki akan 
perjalanan dari kanan telunjuk sampai kembali kepada telunjuk itu, 
Lalu terjadilah permulaan dengan kelingking tangan kiri dan disu- 
dahi dengan ibu jarinya. Dan tinggallah ibu jari tangan kanan. 
Maka disudahilah pemotongan kuku itu dengan ibu jari tangan 
kanan tadi. 

Sesungguhnya diumpamakan, tapak tangan yang satu diletakkan di 
atas tapak tangan yang lain, sehingga anak-anak jari itu menjadi 
seperti orang-orang dalam satu lingkaran, supaya jelaslah susunan- 
nya. Perumpamaan yang demikian adalah lebih utama daripada 
perumpamaan meletakkan tapak tangan yang satu atas punggung 
tapak tangan yang lain. Atau meletakkan punggung tapak tangan 
yang satu atas punggung tapak tangan yang lain. Karena yang demi- 
kian tidaklah menurut yang dikehendaki oleh sifat dari kejadian 
manusia. 

Adapun anak-anak jari kaki maka yang lebih utama pada saya, 
kalau tidak ada riwayat yang dinukilkan tentang itu, ialah dimulai 
dengan kelingking kaki kanan dan disudahi dengan kelingking kaki 
kiri, seperti pada menyelang-nyelangi air pada wudlu. Karena segala 
maksud yang telah kami sebutkan pada tangan dahulu, tidaklah 
diperoleh di sini, sebab tak ada telunjuk pada kaki. Dan anak-anak 
jari kaki itu adalah dalam keadaan satu baris yang terletak di atas 
lantai (tanah). Maka dimulailah dari pihak yang kanan. Karena 
mengumpamakannya sebagai suatu lingkaran dengan meletakkan 
tumit yang satu di atas tumit yang satu lagi, tidaklah sesuai dengan 
alam kejadian manusia. Lain halnya dengan dua tangan. 

Titik-titik halus dalam susunan ini, adalah terbuka dengan nur 
kenabian dalam sekejap mata. Hanya lamanya kepayahan menimpa 
kita. Kemudian kalau kita ditanyakan mengenai permulaan dari 
susunan mengenai hal yang tersebut di atas, maka kadang-kadang 
tidaklah ia terlintas bagi kita. 

Apabila kami sebutkan perbuatan Nabi saw. dan susunan dari 
perbuatan itu, kadang-kadang memudahkan bagi kita dengan perto- 
longan Nabi saw. dengan kesaksian hukum dan peringatannya 
kepada maksud, akan pemahaman maksud. 

Janganlah kita menyangka bahwa segala perbuatan Nabi saw. dalam 
segaia gerak-geriknya, adalah di luar timbangan, hukum dan tata 
tertib. Tetapi seluruh pekerjaan yang berdasarkan kepada usaha 
(ikhtiar), yang telah kami sebutkan itu, yang ragu-ragu orang yang 
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penjelasan : Menyembunyikan sedekah dan melah/rkannya. 

Berselisih jalan dari orang-orang yang mencari keikhlasan tentang 
itu. Suatu golongan daripada mereka, condong kepada lebih utama 
menyembunyikan. Dan suatu golongan lain condong kepada lebih 
utama melahirkan. Dan kami menunjukkan, bahwa pada masing- 
masing daripada keduanya, terdapat pengertian-pengertian dan 
bahaya-bahaya. Kemudian, kami akan bukakan tutup yang benar 
padanya. 

Adapun menyembunyikan , maka padanya lima pengertian : 

1. Menyembunyikan itu, menetapkan tertutup kepada si penerima. 
Kalau diterimanya secara terang-terangan, maka itu merusakkan 
untuk menutupkan kehormatan pribadi, terbuka terang keperluan 
diri, keluar daripada keadaan menjaga nama dan memeliharakannya 
yang amat disenangi, yangdisangka oleh orang bodoh, bahwa orang 
orang yang menjaga nama itu adalah orang-orang kaya. 

2. Menyembunyikan itu,menyelamatkan hati dan lidah manusia. 
Karena manusia itu, kadang-kadang dengki atau membantah ber- 
haknya si penerima zakat itu. Dan mereka menduga bahwa si pene- 
rima itu mengambilnya tanpa memerlukan atau mengambilnya 
melebihi dari yang sebenamya. 

Dengki, jahat sangka dan upat adalah dosa besar. Dan menjaga ma- 
nusia dari segala dosa yang tersebut tadi, adalah lebih utama. 

Berkata Abu Ayub As-Sakhtayani : “Sesungguhnya aku meninggal- 
kan memakai pakaian baru, karena takut mendatangkan iri hati 
pada tetanggaku”. Berkata setengah orang zahid : “Kadang-kadang 
aku tinggalkan memakai sesuatu, karena teman-temanku akan me- 
nanyakan : “Dari manakah engkau memperoleh ini?”. 

Diriwayatkan dari Ibrahim At-Taimi, bahwa ia dilihat orang mema- 
kai kemeja baru, lalu bertanyalah seb^hagian teman-temannya : 
“Dari manakah engkau memperoleh ini?”. 

Menjawab Ibrahim : “Aku diberikan pakaian oleh temanku Khai- 
tsamah. Kalaulah aku ketahui bahwa familinya tahu, niscaya tidak- 
lah aku terima pemberiannya itu”. 

3. Menolong si pemberi untuk merahasiakan amalannya. Karena 
keutamaan merahasiakan pemberian daripada melahirkan, adalah 
lebih banyak. Dan menolong kepada menyempurnakan perbuatan 
yang baik, adalah baik. 
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Kalau anda bertanya, mengapa Nabi saw. menentukan dua kali 
untuk mata kiri, sedang dua kali adalah genap. Maka jawabnya, ada- 
lah bahwa yang demikian itu karena terpaksa. Karena jikalau untuk 
tiap-tiap mata, dibuat ganjil, maka jadilah jumlahnya genap. Karena 
ganjil bersama ganjil, menjadi genap. Dan menjaganya supayaganjil 
dalam jumlah perbuatan, di mana perbuatan itu berada di dalam 
suatu perkara, adalah Iebih disukai daripada memeliharanya pada 
satu-satu. 

Karena itu pula, ada paham yang berpendapat, yaitu : supaya dile- 
takkan celak itu pada tiap-tiap mata tiga kali, diqiaskan (dianalogi- 
kan) kepada wudlu. Pendapat ini dinukilkan dalam pendapat yang 
benar. Dan adalah pendapat ini lebih utama. 

Jikalau aku teruskan pemeriksaan secara mendalam, pengertian- 
pengertian yang halus dari perbuatan-perbuatan yang dijaga oleh 
Nabi saw. di dalam segala gerak-geriknya maka akan panjanglah 
urusannya. Dari itu qiaskanlah dengan apa yang telah anda dengar, 
akan apa yang belum anda dengar. 

Ketahuilah, bahwa orang yang berilmu (orang ’alim) itu, tidaklah 
menjadi pewaris bagi Nabi saw., kecuali apabila ia menjelajahsegala 
pengertian syarPat. Sehingga tidak ada diantara dia dan Nabi saw., 
melainkan satu tingkat saja, yaitu tingkat kenabian. Itulah tingkat 
yang memisahkan diantara pewarisdan orang yang diwarisi. Kaiena 
yang diwarisi itu, ialah orang yang mempunyai harta, bekerja untuk 
memperoleh harta dan yang menguasai akan harta itu. Dan pewaris 
ialah orang yang tidak berusaha memperoleh harta dan tidak me- 
nguasainya, tetapi harta itu berpindah kepadanya dan diterimanya 
sesudah harta itu menjadi haknya. 

Maka pengertian-pengertian yang seperti ini, serta mudah mema- 
haminya, dibandingkan dengan segala yang tersembunyi dan rahasia, 
tidaklah dapat diperoleh sendiri pada permulaannya, selain oleh 
nabi-pabi. Dan tidaklah terus dapat dipahami sendiri setelah ajaran 
dari nabi-nabi itu sampai, selain oleh para ulama, di mana mereka 
itu adalah pewaris daripada nabi-nabi as. 

Ke.enam dan Ketujuh : lebihan pusat dan ujung kemaluan. 

Adapun pusat maka dipotong pada waktu mulai lahir. 

Adapun penyucian dengan khitan, maka adalah adat kebiasaan 
Yahudi pada hari ketujuh dari kelahiran. Dan menyalahi dengan 
Yahudi itu dengan mengemudiankan pengkhitanan sampai kepada 
masa tanggalnya gigi susu anak-anak, adalah lebih disukai dan lebih 
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cara terang. Memandang kepada makhluk yang hadlir atau yang tak 
hadlir, adalah suatu kekurangan dalam keadaan. Tetapi seyogialah, 
bahwa pandangan itu tertuju kepada Yang Maha Ksa dan Maha 
Tunggal”. 

Diceriterakan, bahwa sebahagian dari guru (syaikh), adalah amat 
tertarik kepadaseorang dari sejumlah muridnya yang banyak. Maka 
keadaan yang demikian, menyusahkan perasaan murid-murid yang 
lain. Lalu bermaksudlah tuan guru itu melahirkan kelebihan murid- 
nya yang seorang tadi kepada murid-muridnya yang lain. Maka be- 
liau serahkan kepada masing-masing muridnya, seekor ayam, serava 
berkata : ‘Tlendaklah masing-masing kamu pergi sendiri-sendiri, 
membawa ayamnya dan sembelihkanlah tanpa dilihat oleh seorang 
manusia”. 

Maka pergilah masing-masing mereka, menyembelihkan ayamnya. 
kecuali murid yang seorang itu. Dia mengembalikan ayamnya, 
seraya bertanya kepada kawan-kawannya, murid-murid yang lain. 
Lalu mereka menjawab : “Kami telah mengerjakan apa yangdisu- 
ruhkan kami oleh tuan guru!”. 

Lalu tuan guru itu bertanya kepada murid yang seorang tadi ; “Me- 
ngapakali tidak engkau sembelihkan ayam itu, sebagaimana disem- 
belihkan oleh teman-temanmu?”. 

Menjawab murid itu : “Tak sanggup aku memperoleh tempat, yang 
aku tidak dilihat oleh seseorang, karena Allah melihat aku pada 
tiap-tiap tempat”. 

Menyambung tuan guru : “Karena inilah, aku tertarik kepadanya, 
karena dia tidak memandang, selain kepada Allah ’Azza wa Jalla”, 
4. Bahwg melahirkan itu, adalah menegakkan sunnah bersyukur. 
Berrirman Allah Ta*ala : 

— . - 1 * S i S y, / 1 s 

(Wa ammaa hinfmati rabbika fahaddits) 

Artinya : “ Oan kurnia Tuhan engkau, hendaklah siarkan / (S. Adh- 
Dhuha, ayat 11). 

Menyembunyikan, adalah kufur (menutupkan) nikmat, Dan Allah 
’Azza wa Jalla tidak menyukai orang yang menyembunyikan apa 
yang dianugerahiNya dan dilekatkanNya orang itu dengan kekikir- 
an. Maka berfirman la : 
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keduanya mengatakan : “Membiarkan janggut itu dalam keadaan 
sehat wal ’afiat adalah lebih disukai, karena sabda Nabi saw. : 
“Perbanyakkanlak janggutmu ”, 

Surukan di sini adalah lebih mendekati, jika tidak berkesudahan 
kepada menggunting janggut dan membuatnya bulat dari segala 
pinggir. Karena panjang yang melewati batas kadang-kadang mem- 
burukkan bentuknya dan menjadi buah mulut orang-orang yang 
suka mencaci dertgan kata-kata yang tidak menyedapkan, kepada 
yang empunya janggut itu. Dari itu tiada mengapa menjaga dari 
kata-kata itu atas niat tadi. 

Berkata An-Nakha’i : “Aku heran bagi orang yang berakal yang 
panjang janggutnya, bagaimana dia tidak mengambil dari janggut- 
nya itu dan dijadikannya diantara dua janggut? Karena kesederha- 
naan pada tiap-tiap sesuatu itu adalah baik”. 

Dari itu orang mengatakan : “Semakin bertambah panjanglah jang- 
gut, maka akalpun bergegas-gegas pergi (berkurang)”. 


pasal : mengenai janggut itu ada sepuiuh perkara yang makruh. 

Sebahagiannya iebih makruh dari sebahagian yang iain. 

Yaitu : mencatnya dcngan warna hitam, memutihhannya dengan 
belcrang, mencabutkannya, mencabutkan.yangputih daripadanya, 
mengurangkan daripadanya dan menambahhan, menyisirkannya 
dengan dibuat-buat knrena ria, mcmbiarkannya kusut-kusut untuk 
melahirkan zuhud, memandang kepada yang hitam daripadanya 
dengan kebanggaan diri karena masih muda dan memandang kepada 
yangputih daripadanya dengan takabur karena kelanjutan umur dan 
mencatnya dengan warna merah dan kuning tanpa niat apa-apa 
karena menyerupakan dengan orang-orang shalih, 

Adapun yang Pertama, yaitu mencatnya, dengan wama hitam, ada- 
lah dilarang karena sabda Nabi saw. : 



Artinya : if Sebaik-baik mudamu, ialah orang yang menyerupakan 
dengan yang tua dari pada kamu. Dan sejahat-jahat orang tua dan- 
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dengan berhati-hatidaripada segala pengertian tersebut, adalah iebih 
salah dan lebih batil lagi daripada tipuan dan godaan setan. 

Penghinaan kepada ilmu, haruslah diawasi, dari segi dia itu ilmu, 
tidak dari segi, dia itu ilmu si Zaid atau ilmu si Umar umpamanya. 
Mengupat, haruslah diawasi, dari segi dia itu mendatangkan keru- 
sakan nama yang harus dipelihara. Tidak dari segi mengupat itu 
mendatangkan kerusakan nama baik si Zaid khususnya, 

Siapa yang memperhatikan persoalan yang seperti ini dengan sebaik- 
baiknya, mungkinlah setan tak berdaya terhadapnya. Kaiau tidak, 
maka selalulah kebanyakan arnal dan sedikitlah keuntungan. 

Adapun segi melahirkan, maka tabi’at condong kepadanya, dari 
segi menyenangkan hati si pemberi dan membangkitkan semangat 
orang lain untuk menirukannya. Dan melahirkan kepada orang 
lain, bahwa si penerima itu, termasuk orang yang bersungguh-sung- 
guh benar mensyukuri pemberian orang. Sehingga orang banyak 
ingin memuliakan dan merasa kehilangan, bila si pemberi itu tidak 
ada. 

Inipun suatu penyakit yang tertanam di dalam bathin. Dan setan 
tidak berdaya terhadap orang yang beragama, selain dengan mela- 
kukan kekejian ini, dalam bidang melaksanakan sunnah Nabi saw. 
Dan berkatalah setan itu kepadanya : “Syukur itu, sebahagian dari 
pada sunnah dan menyembunyikan itu sebahagian daripada na'\ 
Lalu setan itu mengemukakan pengertian-pengertian yang telah ka- 
mi sebutkan dahulu, untuk dibawanya kepada melahirkan. Dan tu- 
juannya yang mendalam, ialah apa yang telah kami sebutkan itu. 

Ukuran dan sipatan itu semuanya, yaitu hendaklah melihat kepada 
kecondongan diri kepada bersyukur, di mana kabar itu tidak ber- 
penghabisan kepada sipemberi dan kepada orang yang suka dengan 
pemberiannya. Di muka orang banyak, mereka tidak suka melahir- 
kan pemberian itu dan ingin menyembunyikannya. Kebiasaan me- 
reka, tidak mau memberikan, selain kepada orang yang menyem- 
bunyikannya dan tidak mensyukurinygu 

Apabila segalahal keadaan ini bersamaanpadanya, maka hendaklah 
ia ketahui, bahwa penggeraknya ialah menegakkan sunnah tentang 
syukur dan memperkatakan nikmat . Kalau tidak demikian, maka 
adalah ia tertipu ■ 

Kemudian, apabila telah diketahui, bahwa penggeraknya, adalah 
sunnak tentang bersyukur, maka tidak seyogialah ia melupakan 
tentang menunaikan hak si pemberi. 
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Sebahagian ulama mencat janggutnya dengan warna hitam untuk 
maju kĕ medan perang, Yang demikian itu tidak mengapa apabila 
telah betul niat dan tak ada padanya hawa-nafsu dan keinginan 
buruk. 

Yang Ketiga : Memutihkan janggut itu dengan belerang karena mau 
menyegerakan untuk melahirkan kelanjutan umur. Supaya mem- 
peroleh penghormatan, diterima menjadi saksi, dibenarkan riwa- 
yatnya dari orang-orang tua, mengangkat diri dari golongan muda 
dan melahirkan banyak ilmu pengetahuan, karena menyangka, 
bahwadengan telah lamahidup, memberikan kepadanya keutamaan. 
Amat jauhlah dari yang demikian! Kelanjutan umur itu, tiada 
menambahkan bagi orang yang bodoh melainkan kebodohan. 

Ilmu itu adalah buah akal. Yaitu suatu gharizah (instinct) dan tidak 
berpengaruh kelanjutan umur padanya. Siapa yang gharizahnya 
bebal, maka lamanya waktu itu menguatkan kebebalannya. Dan 
adalah orang-orang tua itu mendahulukan akan orang-orang muda 
disebabkan ilmu. Adalah Umar bin Khaththab ra. mendahulukan 
Ibnu Abbas, padahal dia masih muda, daripada shahabat-shahabat 
yang terkemuka Dan Umar ra. bertanya padanya dan tidak pada 
mereka. 

Berkata Ibnu Abbas ra. : “Tidak didatangkan oleh Allah ‘Azza wa 
Jalla kepada seorang hamba akan ilmu pengetahuan, melainkan dia 
seorang pemuda. Dan kebaikan seluruhnya adalah pada pemuda”. 
Lalu Ibnu Abbas ra. membaca tirman Allah ’Azza wa Jalla : 



(Qaaluu samTnaa fatan yadzkuruhum yuqaalu lahuu Ibraahiim). 

Artinya : “Mereka bcrkata : Kami dengar seorang pemuda yang 
menyebut-nyebut — memsta f nhan-tuhan itu,- namanya Ibrahim 
(S. ALAnbia, ayat 60). 

Dan tirman Allah Ta*ala : 

_ _ t ) s 

(SK'\ Pj)' £ 

(Innahum fityatun aamanuu birabbihim wa zidnaahum hudaa). 

Artinya : il $esungguhnya mereka itu adalah pemuda-pemuda yang 
beriman kepada Tuhannya dan Kami tambahi mereka dengan pe- 
tunjuk ” (S. Al-Kahf, ayat 13). 
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wajib. Kalau sekiranya semua orang miskin, menolak menerima 
2 akat, maka berdosalah semuanya- Dan karena pada zakat, tak ada 
menyebut-nyebut padanya. Dia adalah hak yong diwajibkan karena 
Allah Ta’a]a, sebagai rezeki kepada segalahambaNya yang memerlu- 
kan. Dan karena zakat itu diambil dengan keperluan. Dan manusia 
itu tahu dengan pasti, akan keperluan dirinya. Dan raengambil za- 
kat, adalah mengambil dengan jalan agama. 

Biasanya, orang yang bersedekah, memberikan kepada orang yang 
diyakininyabaik.Dankarenaberteman dengan orang-orang miskin ? 
memasukkan kedalam kehinaandan kemiskinan dan amat jauh dari 
takabur, Karena kadang-kadang manusia itu, menerima sedekah da- 
lam tontonan pemberian hadiah, maka tak berbedalah sedekah 
daripadanya. 

Dan ini menegaskan atas kehinaan orang yang menerima dan keper- 
luannya. 

Perkataan yang benar mengenai ini, ialah bahwa hal itu, berlainan 
menurut keadaan orang, menurut keadaan yang biasa terjadi kepa- 
danya dan menurut apa yang hadlir di dalam niatnya. 

Kalau ada keraguan, mengenai dirinya bersifat dengan sifat yang 
berhak menerima zakat, maka tidak seyogialah la mengambil zakat. 
Dan apabila ia mengetahui bahwa benar-benar ia berhak, seperti 
apabila ada utangnya yang dipergunakannya pada jalan kebajikan 
dan tak ada jalan baginya untuk membayamya, maka benar-benar- 
lah ia berhak menerima zakat. 

Apabila disuruh pilih antara zakat dan sedekah, maka kalau orang 
yang bersedekah itu, tidak mau bersedekah dengan harta tadi, bila 
orang yang diserahkan itu, tak mau mengainbilnya, maka hendaklah 
ia mengambil sedekah itu. 

Sesungguhnya zakat wajib, adaiah diserahkan oleh pemiliknya ke- 
pada yang berhak menerimanya. Maka pada yang demikian itu, 
membanyakkan kebajikan dan melapangkan orang-orang miskin. 
Dan kalau harta itu dikemukakan untuk sedekah dan tak ada pada 
pengambilan zakat itu, menyempitkan orang-orang miskin, maka 
dia boleh memilih. Dan keadaan pada keduanya itu berlebih kurang. 
Dan dalam banyak hal, menerima zakat adalah lebih menghancur- 
kan dan menghinakan diri!. 

Wallaahu alam! Allah Maha Tahu!, 


758 



’Amr bin Al*’Ula’ : “Adakah baik bagi seorang tua belajar pada 
anak kecil?”. 

Maka menjawab Abu ‘Amr : “Kalau kebodohan itu dipandang bu- 
ruk, maka belajar adalah baik pada anak kecil itu”. 

Berkata Yahya bin Mu‘in kepada Ahmad bin Hanbal, di mana dili- 
hatnya Ahmad sedang berjaian kaki di belakang baghal m betina 
Asy-Syafi‘i : “Hai Abu Abdiilah! Engkau tinggalkan pembicaraan 
dengan Sufyan dengan kebesatannya dan engkau berjalan kaki di 
belakang baghal betina pemuda ini dan engkau mendengar segala 
perkataannya”. 

Maka menjawab Ahmad kepada Yahya : “Kalaulah kiranya engkau 
mengetahui, iiiaka sesungguhnya engkau akan berjalan kaki pula 
dari yang sebelah lagi. Bahwa ilmu Sufyan kalau luput bagiku 
dengan langsung, niscaya akan aku peroleh dengan perantaraan 
orang lain. Dan akal pikiran pemuda ini kalau luput bagiku, niscaya 
tiada akan aku peroleh lagi, baik dengan langsung atau dengan pe- 
rantaraan. 

Yang Keempat: mencabut yang putih dari janggut, karena menjaga 
dari tua. Dan : “Telah dilarang Nabi saw. daripada mencabut yang 
putih daripadanya. Dan bersabda ia : “Yang putih itu adalah nur 
bagi orang mu ‘min “ ( 2 ) 

Mencabut yang putih itu adalah searti dengan mencatnya dengan 
wama hitam. Dan sebab makruhnya ialah yang telah tersebut 
dahulu. Dan yang putih itu adalah nur Allah Ta‘ala. Benci kepada- 
nya berarti benci kepada nur, 

Yang Kelima : mencabut janggut atau sebahagian daripadanya yang 
dapat merusakkan dan menjadikan kepala pening. Yang demikian 
itu makruh dan merusakkan bagi bentuk muka. 

Mencabut bulu di bawah bibir bawah itu adalah bid ’ah, di mana 
bulu itu tumbuh pada kedua belah bibir bawah itu. 

Seorang laki-laki yang datang pada khalifah Umar bin Abdul-’Aziz, 
sebagai saksi di dalam suatu perkara, maka ditolak kesaksiannya 
itu, karena dia adalah mencabut bulu di bawah bibimya, Umar bin 
Khaththab dan Ibnu Abi Laila qadli Madinah menolak menjadi 
saksi orang yang mencabut janggutnya. 


(1) Semacam hewan, lebih besar dari keledai dan lebih keeil dari kuda. 

(2> Dirawikan Abu Dawud dan At-Tirmid 2 i dan tain-lain darl 'Amr bln Syu’aib. 
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(Kullu hasanatin bi-’asyri amtsaalihaa ilaa sab’-i-mi-’ati dli’-fin illash 
shiyaamu fainnahuulii wa ana ajzii bih). 

Artinya: 'Tiap-tiap perbuatan baik,pahalanya sepuluh kali, sampaikepada 
tujuh ratus kali, selain daripada puasa. Maka puasa itu adalah bagiKu dan 
Aku akan memj^alasinya”^!)^ 

Berfirman Allah Ta ala: "Sesungguhnya orang-orang yang berhati teguh 
(sabar) itu akan dibayar pahalanya dengan tiada terbatas”. (S. Az-Zumar, 
ayat 10). 

Dan puasa itu, adalah setengah (nishfu) sabar. Maka pahalanya 
melampaui undang-undang penentuan dan penghitungan. Cukuplah bagi 
anda untuk mengetahui kelebihannya, akan sabda Nabi s.a.w.: ”Demi 
Allah yang jiwaku didalam tanganNya! Sesungguhnya bau busuk mulut 
orang yang berpuasa, akalah lebih harum pada sisi Allah daripada bau 
kesturi. Berfirman Allah Ta’ala: ”Sesungguhnya orang yang berpuasa itu 
meninggalkan hawa nafsu, makanan dan minuman karenaKu. Maka puasa 
itu untukKu dan Aku akan membalasinya”. (2). 

Bersabda Nabi s.a.w.: "Sorga itu mempunyai sebuah pintu, yang 
dinamakan ”Ar-Rayyan”, yang tidak memasuki pintu itu, selain orang- 
orang yang berpuasa. Dan dijanjikan dengan menjumpai Allah Ta’ala 
pada balasan puasanya”. (3). 

Bersabda Nabi s.a.w,: ”Orang yang berpuasa itu mempunyai dua 
kesenangan: kesenangan ketika berbuka dan kesenangan ketika berjumpa 
denga Tuhannya”. (4). Bersabda Nabi s.a.w.: ”Tiap-tiap sesuatu itu 
mempunyai pintu. Dan pintu ibadah ialah puasa”. Bersabda Nabi s.a.w.: 
”Tidur orang yang berpuasa itu ibadah”. 

Diriwayatkan oleh Abu Hurairah r.a. bahwa Nabi s.a.w. bersabda: 
”Apabila masuk bulan Ramadlan, maka terbukalah segala pintu sorga dan 
terkuncilah segala pintu neraka dan dirantaikan segala setan. Dan 
berserulah seorang penyeru: ”Wahai orang yang ingin berbuat kebajikan! 
Marilah kamu! Wahai orang yang ingin berbuat kejahatan! Hentikanlah 
dari kejahatan itu!” (5). 

Berkata Waki tentang tirman Allah Ta’ala: 




”Kuluu wasyrabuu hanii-an-bimaa aslaftum fil-ayyaamil khaaliyah”. 
Artinya: ”Makan dan minumlah dengan penuh kepuasan, disebabkan 

1. Dirawikan A1 Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah. 

2. Dirawikan Al Bukhari dan Muslim, sebagian dari hadiis yang lalu. 

3- Dirawikan A1 Bukhari dan Muslim dari Sahl bin Saad. 

4. Dirawikan A1 Bukhari dan Muslim dari Abi Hurairah. 

5. Dirawikan A1 Tirmidzi dan katanya, hadjts gharib. 
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Yang Ketujuh : raenambahkan pada janggnt, yaitu menambahkan 
pada bulu tudung dan dua pelipis, yakni dari rambut kepala sehing- 
ga melewati tulang rahang dan berkesudahan kepada setengah pipi. 
Dan yang demikian itu melaini keadaan orang-orang yang suka ke- 
pada perbaikan. 

Yang Kedelapan : menyisir janggut itu karena manusia. Berkata 
Bisyr : “Pada janggut itu ada kejahatan, yaitu menyisirkannya ka- 
rena manusia dan membiarkannya tersia-sia karena melahirkan 
zuhud”. 

Yang Kesembilan dan yang Kesepuluh : memandang pada hitam- 
nya dan pada putihnya dengan pandangan “ujub” (perasaan bang- 
ga). Dan itu adalah tercela pada seluruh bahagian badan, bahkan 
pada seluruh budi pekerti dan perbuatan, sebagaimana akan datang 
keterangannya. 

Inilah yang kami maksudkan menyebutkannya dari segala macam 
penghiasan dan kebersihan itu. Dan telah berhasil diperoleh dari 
tiga hadits dari hadits-hadits mengenai tubuh manusia, dua belas 
perkara : lima daripadanya mengenai kepala : yaitu membelah 
(menyebak) rambut kepala, berkumur-kumur, memasukkan air ke 
hidung (istinsyaq), menggunting kumis dan bersugi : tiga pada 
tangan dan kaki, yaitu memotong kuku, membasuh belakang anak- 
anak jari dan membersihkan daki yang di bawah kuku; empat pada 
tubuh, yaitu mencabut bulu ketiak, mengandam, berkhitan dan 
beristinja ‘ dengan air. Dan telah ada hadits mengenai dengan se- 
muanya. 

Apabila adalah maksud Kitab ini membentangkan kesucian dhahi- 
riyah, bukan kesucian bathiniyah, maka kami cukupkan hingga ini 
saja. Dan hendaklah dipahami bahwa semua yang jijik dan kotoran 
pada bathin yang wajib dibersihkan, adalah lebih banyak daripada 
dapat dihinggakan. Dan akan datang penjelasannya pada “Rubu” 
Yang Membinasakan” serta memperkenalkan jalan-jalan menghi- 
langkannya dan mensucikan hati daripadanya insya Allah *Azza wa 
Jalla*. 

Telah tammat kiranya Kitab Rahasia Bersuci dengan pujian kepada 
Allah dandengan pertolonganNya. Dan diiringi -Insya Allah Ta’ala- 
oleh Kitab Rahasia Shalat. 

Segala pujian bagi Allah Yang Maha Esa. Dan rahmat Allah kepada 
penghulu kitaMuhammad dan kepadatiap-tiap hambayangpilihan!. 
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Artinya; ”Dan orang-orang yang berjuang dalam (urusan) Kami t niscaya 
akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan Kami”. (S. Ai-Ankabut, ayat 
69). Dan berfirman Allah Ta’ala: ”Sesungguhnya AHah tiada merobah 
keadaan sesuatu kaum, sebelum mereka merobah keadaan diri mereka 
sendiri”. (S. Ar-Ra’d, ayat 11). 

Dan bahwasanya perubahan itu ialah: pembanyakan^ hawa nafsu. Maka 
hawa nafsu adalah tempat bersenang-senang dan tempat menjaga diri 
setan-setan. Maka seiama hawa-nafsu itu subur niscaya tidak 
putus-putuslah setan-setan itu pulang-pergi. Dan seiama mereka 
pulang-pergi, niscaya tidak terbukalah bagi hamba akan kebesaran Allah 
s.w.t. Dan adaiah ia terdinding daripada menjumpaiNya. Bersabda s.a.w.: 
"Jikalau tidaklah setan-setan itu berkeliling diatas hati anak Adam, 
niscaya anak-anak Adam itu meiihat kealam malakut yang tinggi”. (1). 
Maka dari segi ini, jadiiah puasa itu pintu ibadah dan benteng. Dan 
apabiia besar kelebihannya sampai kepada batas ini, maka tak boieh tidak 
daripada menerangkan syarat-syarat, yang dhahir dan yang batin dengan 
menyebutkan rukun-rukun, sunat-sunat dan syarat-syaratnya yang batin. 
Dan kami terangkan yang demikian itu, dengan tiga pasal. 


1. Dirawikan Ahmad dari Abu Hurairah. 
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Kami sekarang di dalam Kitab ini, meringkaskan kepada yang tak 
boleh tidak saja, bagi seorang pelajar fiqih, mengenai segaia amal 
perbuatan dhahiriyah dan segala rahasianya yang bathiniyah. Kami 
menyingkapkan segala artinya yang halus-haius tersembunyi, 
mengenai pengertian khusyu’, ikhlas dan niat, hal mana yang tiada 
berlaku kebiasaan menyebutkannya di dalam ilmu fiqih, Kami su- 
sun Kitab ini kepada tujuh bab : 


Bab Pertama 
Bab Kedua 
Bab Ketiga 
Bab Keempat 
Bab Kelima 
Bab Keenam 


Bab Ketujuh 


mengenai fadlilah (keutamaan) shalat. 
mengenai pengutamaan amalan dhahir dari shalat. 
mengenai pengutamaan amalan bathin dari shalat. 
mengenai imam shalat dan cara mengikuti imam. 
mengenai shalat Jum’at dan adabnya. 
mengenai masalah yang bermacam-macam yang 
menjadi bahaya yang merata, yang memerlukan 
murid kepada mengetahuinya. 
mengenai amalan sunat dan lainnya. 
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bertahan, niscaya rusaklah puasanya dan wajib ia memberikan kafarat 
puasa. 

Kelima: menahan diri daripada mengeluarkan mani (al-istimna*). Yaitu 
mengeluarakan mani dengan sengaja, dengan bersetubuh atau tanpa 
bersetubuh. Maka yang demikian itu membukakan puasa. Dan tidaklah 
membukakan puasa dengan memeluk isterinya dan tidak pula dengan 
tidur bersama, selama tidak inzal (keluar mani karena dorongan syahwat). 
Tetapi yang demikian itu makruh, kecuali ia orang tua atau dapat 
mengendalikan dirinya. Maka dalam hai yang demikian, tidak mengapa 
berpelukan. Dan meninggalkannya, adalah lebih utama. 

Apabila ia takut dari berpelukan akan inzal, maka berpeluk ia dan 
keluariah maninya maka yang demikian itu membukakan p.uasa,karena 
salahnya sendiri (taqshir) 

Keenam: menahan diri daripada mengeluarkan muntah. Maka 
mengeluarkan muntah itu, merusakkan puasa. Dan jika termuntah, maka 
tidaklah merusakkan puasanya. Apabila ia menelan dahak dari 
kerongkongannya atau dadanya, ntscaya tidaklah merusakkan puasanya, 
Karena merupakan suat-u kelapangan (rukhshah), lantaran meratanya 
bahaya yang demikian itu. Kecuali ditelannya, setelah sampai kemulutnya, 
maka yang demikian itu membukakan puasa. 

Adapun yang harus dilaksanakan dengan terbukanya puasa itu, empat 
perkara: men-qadlakan, memberi kafarat, memberi fid-yah dan menahan 
diri pada siang hari itu, untuk nenyerupakan diri dengan orang yang 
berpuasa. 

Tentang qadla, maka wajibnya adatah umum atas tiap-tiap muslim 
mukallaf, yang meninggalkan puasa dengan halangan (’udzur) atau tanpa 
halangan. 

Wanita yang berkain kotor (ber-haidl), meng-qadla-kan puasa. Dan begitu 
pula orang yang murtad (orang yang keluar dari agama Islam, kemudian 
kembali kedalam Islam, maka haruslah meng-qadlakan puasanya), 

Adapun orang kafir, anak dibawah umur dan orang gila, maka tak adalah 
qadla diatas mereka. Dan tidaklah disyaratkan berturut-turut dalam 
neng-qadla-kan puasa Ramadlan. Tetapi di-qadla-kan menurut kehendak 
dari yang meng-qadia-kan, bercerai-cerai atau berkumpul berturut-turut. 
Tentang kafarat, maka tidak wajib, kecuali disebabkan oleh bersetubuh. 
Adapun mengeluarkan mani, makan, minum dan. selain daripada 
bersetubuh, maka tidaklah wajib kafarat. 

Kafarat, ialah memerdekakan seorang budak. Jika sukar, maka berpuasa 
dua bulan berturut-turut. Dan jika tidak sanggup, maka memberikan 
makanan enam puluh orang miskin, satu mud (secupak) untuk seorang. 
Tentang menahan diri dari siang hari itu yang masih ada, maka haruslah 
terhadap orang yang berdosa dengan berbuka itu atau bersalah pada 
berbuka. Dan tidaklah harus atas wanita yang ber-haidi, apabila datang 
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Bersabda Nabi saw. : 



(ldzaa sami tumun nidaa a faquuluu mitsla maa yaquu(ul mu- 
adzdzin). 

Artinya : “Apabila kamu mendengar seruan adzan, maka ucapkan- 
lah apa yang diucapkan oleh muadzin itu”. 

Mengucapkan yang demikian itu adalah sunat, kecuali mengenai 
“Hayya ’alash-shalaah ” dan “Hayya ’alal-falaah ”, maka diucapkan 
pada yang dua ini ialah : “Laa haula wa laa quwwata illaa billaah”. 
Dan pada ucapan muadzin : “Qadqaamatish shalaah ”, maka pen- 
dengar mengucapkan : AgaamahaOaahu wa adaamahaa maa daama- 
tis samaawaatu wal ardl”. (Ditegakkan Allah kiranya shalat itu dan 
dikekalkanNya selama kekal langit dan bumi), 

Dan pada tatswib, yaitu : ucapan muadzin pada shalat shubuh : 
“Ashshalaatu khairum minan nauum (Shalat itu lebih baik dari 
pada tidur), maka pendengamya mengucapkan : “Shadaqta 
wa bararta wa nashahta ” (Benar engkau, telah berbuat kebajikan 
engkau dan telah memberi nasehat engkau). 

Ketika selesai dari adzan, maka dibacakan do'a, yaitu : 

i 


(Allaahumma rabba haadzihid da’-watit taammati wash- shalaatil 
qaa-imati, aati Muhammadanil wasiilata wal fadhilata wad darajatar 
rafii-’ata wab-*atshul maqaamal mahmuudal ladzii wa *adtahu, 
innaka laa tukhliful mii-’aad). 

Artinya : “Ya Allah, ya Tuhanku, yang memiliki do'a ini yang 
sempurna, dan shalat yang berdiri tegak! Berikanlah kepada 
Muhammad jalan „ kelebihan dan derajat tinggi! Dan bangkitkanlah 
dia pada tempat terpuji yang telah Engkau janjikan! Sesungguhnya 
Engkau tiada menyalahi janji”. 

Berkata Sa’id bin Al-Musayyab : “Barangsiapa mengerjakan shalat 
pada tanah sahara yang luas, niscaya bershalat di kanannya seorang 
malaikat dan dikirinya seorang malaikat. Maka jika ia beradzan dan 
berqamat (iqamah), niscaya bershalat di belakangnya malaikat-ma- 
laikat berbaris seperti bukit”. 




'S/J ^ ^ ^ ? / / y ^ ^ / 
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tetapi mengenai penyeiidikannya secara peiaksanaan. Karena itu adalah 
menghadapkan cita-cita sejati kepada Ailah 'Azza wa Jallu. Dan berpaling 
daripada selairt Allah s.w.t. dan memakai akan pengertian tirman Allah 
'Azza wa Jalla: 


C \\ 


0 . 




(Oulinaahu tsumma dzarhum fii khaudlihim yarabuun). 

Artinya: "Katakanlah Allah! Kemudian biarkanlah mereka main-main 
dengan percakapan kosongnya". (S. Al-Anaam, ayat 91). 

Adapun puasa khusus, yaitu puasa orang-orang shalih. Yaitu: meneegah 
segala anggota badan dari dosa. Dan kesempurnaannya adalah dengan 
enam perkara: 

Pertama; memicingkan mata -dan mencegahnya daripada mduaskan 
pandangan kepada tiap-tiap yang dicela dan dimakruhkan dan kepada 
tiap-tiap yang membimbangkan dan melaiaikan hati daripada mengingati 
Allah 'Azza wa Jaila. Bersabda Nabi s.a.w,- 

(Annadhratu sahmun masmuumunmin sihaami ibliisa ia‘-anahullaahu 
faman tarakahaa khaufan minallaahi aataahullaahu ‘Azza wa Jalla 
iimaanan yajidu halaawatahu fiiqaibih). 

Artinya: "Pandangan itu adalah panah yang beraeun dari panah-panah 
iblis yang telah kena kutukan Ailah. Maka barangsiapa meninggalkan 
pandangan, karena takut kepada Allah, niscaya didatangkan oleh AUah 
'Azza wa Jalla kepadanya keimanan, yang diperolehnya kemanisan 
didalam hatinya". (I). 

Diriwayatkan oleh Jabir dari Anas, dari RasululEah s.a.w. bahwa ia 
bersabda: 



(Khamsun yufthirnash shaa-ima al-kadzibu wal-ghii-batu wan namiimatu 
wal yamiinul kaadzibatu wannadhrubi syah-wah). 

Artinya: "Lirria perkara membukakan puasa dari orang yang berpuasa: 
berdusta, mengupat, menjadi lalat-merah. bersumpah palsu dan 
memandang dengan naisu”. (2). 

Kedua: menjaga hdah daripada perkataan yang sia-sia, berdusta, 

1. Ditawikan Al-Hakim dari Huzaifah dan shahih isnadnya. 

2. Dirawikan Jabir dari Anas. Kata Abu Hatim Ar Ra?i: hudiis ini buhong. 
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Bersabda Nabi saw. : ^Shalat itu tiang Agama. Barangsiapa mening- 
galkan shalat maka ia telah meruntuhkan Agama’\ oj 

Ditanyakan Kasulullah saw. : “Amalan apakah yang lebih utama 
(afdlal)?”. 

Menjawab Nabi saw. : “Shalat pada awal waktunya”. 

Bersabda Nabi saw. : {< Barangsiapa memelihara shalat yang Uma itu 
dengan menyempurnakan bersuci dan waktunya, niscaya jadilah 
shalat itu nur baginya dan pembuktian pada hari qiamat. Dan ba - 
rangsiapa menyia-nyiakannya, niscaya dibangkitkan ia besetta 
Fir'aun dan Haman ” 

Bersabda Nabi saw. : “Kunci sorga itu shalat ’\ 

Dan bersabda Nabi saw. : “Tiada diwajibkan oleh Allah kepada 
makhlukNya sesudah tauhid yang lebih menyukakan kepadaNya 
selain daripada shalat. Jikalau adalah sesuatu yang lain, yang lebik 
menyukakan kepadaNya dari shalat, niscaya telah beribadah dengan 
dia para malaikatNya. Para malaikat itu, sebahagiannya ruhu \ se- 
bahagian sujud , sebahagian berdiri dan duduk ” 

Bersabda Nabi saw. : “Barangsiapa meninggalkan shalat dengan 
sengaja, maka kufurlah dia”, artinya : hampir tercabut daripada 
Iman dengan terbuka talinya dan jatuh tiangnya. Sebagaimana 
dikatakan bagi orang yang telah mendekati suatu kampung, bahwa 
ia telah sampai ke kampung itu dan telah memasukinya. 

Bersabda Nabi saw. : "Barangsiapa meninggalkan shalat dengan 
sengaja maka terlepaslah ia dari tanggungan Muhammad saw ”. (2) 

Berkata Abu Hurairah ra. : “Barangsiapa berwudlu, maka memba- 
guskan wudlunya, kemudian ia keluar dengan sengaja untuk shalat, 
maka sesungguhnya dia di dalam shalat yang sengaja ia kepada sha- 
lat itu. Dan dituliskan baginya dengan salah satu daii dua langkah- 
nya kebajikan dan dihapuskan daripadanya dengan langkah yang 
satu lagi, kejahatan. Apabila mendengar seorang kamu akan qamat, 
maka tidak wajarlah baginya mengemudiankan. Karena yang terbe- 
sar pahaia bagi kamu ialah yang terjauh rumah daripada kamu”. 

Bertanya mereka : “Mengapa begitu wahai Abu Hurairah?”. 
Menjawab Abu Hurairah : “Dari karena banyaknya langkah. 


(1) Dirawikan AJ-Baitiaqi dari Umar, 'dengan sanad dfa'tf. 

(2) Dirawikan Ahmad dan A)-Baihaq) darj Ummu Aiman. 
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warna makanan, schingga berjalanlah kebiasaan dengan menyimpan 
segala macam makanan itu untuk bulan Ramadlan. Maka dimakanlah 
segala makanan itu didalam bulan Ramadlan, apa yang tidak dimakan 
dalam bulan-bulan ini. 

Dan dimaklumi, bahwa maksud dari berpuasa, ialah mengosongkan perut 
dan menghancurkan hawa-nafsu, untuk menguatkan jiwa kepada 
bertaqwa. 

Apabila perut ditolak daripada makanan, dari pagi hari sampai sorenya, 
sehingga perdt itu bergolak keinginannya dan bertambah kuat 
kegemarannya, kemudian disuguhkan dengan makanan yang lazat-lazat 
dan kenyang, niscaya bertambahlah kelazatan dan berlipatgandalah 
kekuatannya serta membangkitlah dari nafsu syawat itu, apa yang 
diharapkan tadinya tenang, jikalau dibiarkan diatas kebiasaannya. 

Maka jiwa dan rahasia puasa, ialah melemahkan kekuatan yang menjadi 
jalan setan dalam mengembalikan kepada kejahatan. Dan yang 
demikian itu, tidak akan berhasii, selain dengan menyedikitkan makanan. 
Yaitu: memakan makanan yang dimakan tiap-tiap malam jikalau tidak 
berpuasa. 

Apabila dikumpulkan apa yang dimakan pada pagi hari, kepada apa yang 
dimakan pada malam, maka tidaklah- bermanfaat dengan puasanya itu. 
Bahkan sebahagian daripada adab berpuasa, tidak membanyakkan tidur 
pada siang hari, sehingga dirasainya lapar dan haus. Dan dirasainya 
lemahnya kekuatan. Maka jernihlah ketika itu hatinya serta bcrkekalanlah 
pada tiap-ttap malam sekedar kelemahan, sehingga ringanlah mengerjakan 
sholat tahajjud dan wirid-wiridnya. Maka semoga setan tidak mengelilingi 
hatinya, lalu dapat ia memandang kealam tinggi. 

Dan malam Lailatu'l-qadar, adalah malam yang terbuka padanya sesuatu 
dari alam malakut. Dan itulah yang dimaksudkan dengan firman Allah 
Ta'ala: 


•>&«> 


(Innaa anzalnaahu fiilailatilqadr). 

Artinya: ”Sesungguhnya (Al-Ouran) itu, kami turunkan pada malam 
Lailatu’l-qadar (malam kemuiiaan)", (S. AI-Oadr, ayat 1). Barang siapa 
menjadikan diarttara hatinya dan dadanya, tempat penampung makanan, 
maka dia terhijab daripadaNya. Dan barangsiapa mengosongkan 
perutnya, maka yang demikian itu belum mencukupi untuk 
mengangkatkan hijab, sebelum cita-citanya kosong, dari selain Allah 
'Azza wa Jalla. Dan itulah urusan seluruhnya. Dan pangkal semuanya itu, 
ialah menyedikitkan makanan. Dan akan datang untuk itu, penjelasan 
lebih lanjut dalam Kitab Makanan, insya Allah 'Azza wa Jalla. 
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sujudnya dan khusu : nya, niscaya shalat itu naik dengan wama yang 
putih bersih, seraya mengatakan : “Kiranya A llah menjaga engkau 
sebagaimana engkau telah menjaga aku!’\ Barangsiapamengerjakan 
skalat pada bukan waktunya dan tidak melengkapkan wudlunya, 
tidak menyempumakan ruku ’nya, sujudnya dan khusu ’nya, niscaya 
shalat itu naik dengan wama yang hitam gelap, seraya mengatakan: 
“ Disia-siakan oleh Allah kiranya engkau, sebagaimana engkau telak 
menyia-nyiakan aku”. Sehingga -kaiau dikekendaki oleh AUah- 
apabila shalat itu, dilipatkan sebagaimana dilipatkan kain buruk, 
maka dipukulkanlah dengan shalat itu mukanya”. 

Bersabda Nabi saw. : “Sejahat-jahat manusia mencuri ialah orang 
yang mencuri dari shalatnya <n 

Berkata Ibnu Mas’ud dan Salman ra. : “Shalat itu alat penyukat. 
Maka barangsiapa menyempumakan, niscaya ia menerima sempur- 
na dan barangsiapa menipu di dalam sukatan, maka tahulah ia apa 
yang difirmankan Allah, mengenai orang-orang yang menipu pada 
sukatan”. 


FADLILAH SHALAT JAMA’AH. 
Bersabda Nabi saw. : 



(Shalaatul jamaa-’ati tafdlulu shalaatal fadzdzi bisab-’in wa 'isyriina 
darajatan). 

Artinya : “Shalat jamaah itu melebihi dari shalat sendirian dengan 
duapuluh tujuh derajat (*) 

Diriwayatkan Abu Hurairah bahwa Nabi saw, tidak melibat orang 
pada sebahagian shalat, lalu bersabda : “Sesungguhnya aku bercita- 
cita menyuruh seseorang menjadi imam yang mengimami shalat 
orang banyak. Kemudian aku sendiri mencari orang-orang yang 
meninggalkan shalat berjama*ah itu lalu aku bakar rumah-rumah- 
nya”. (3 > 

Pada riwayat yang lain : “Kemudian aku mencari orang-orang yang 
meninggalkan shalat jama‘ah itu, maka aku suruh mereka. Lalu 

(1) Dirawikan Ahmad dan Al-Hakim. shahih isnadnya. 

(2) Oirawikan Al-Bukhari dan Mutlim dari tbnu Umar- 

(3) Dirawikan Ai-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah. 
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.mya ia berpegang pada pokok, meskipun ia meninggalkan 
*tamaan. Dan seumpama orang yang mengumpuikan diantara 
.eduanya, adalah seperti orang yang membasuh tiap-tiap anggota 
wudlu'nya, tiga-tiga kali, maka ia telah mengumpulkan diantara pokok 
dan kelebihan. Dan itu, adalah kesempurnaan namanya. Bersabda Nabi 
s.a.w.: ”Bahwa puasa itu amanah, maka hendaklah dipelihara oieh 
seseorang kamu akan amanahnya". (1) 

Sewaktu Nabi s.a.w. membaca firman Allah ’Azza wa Jalla: 





(Innallaaha ya-’murukum-an tuaddul amaanaati ilaa ahlihaa.) 

Artinya: ”Sesungguhnya Ailah menyurub kamu menunaikan amanah 
(barang-barang kepercayaan) kepada yang punya". (S. An-Nisaa', ayat 
58), lalu Nabi s.a.w. meletakkan tangannya atas pendengaran dan 
penglihatannya, seraya bersabda: "Pendengaran itu amanah dan 
penglihatan itu amanah". 

Jikalau tidaklah itu daripada amanah puasa, maka tidaklah Nabi s.a.w. 
bersabda: "Maka hendaklah ia mengatakan: bahwa aku ini berpuasa". 
Artinya: bahwa aku simpankan iisanku supaya aku memeliharakannya. 
Maka bagaimanakah ia aku lepaskan dengan menjawab akan perkataan 
engkau? 

Jadi, telah teranglah, bahwa bagi tiap-tiap ibadah itu mempunyai dhahir 
dan batin, kuiit dan isi. Dan kulitnya itu mempunyai beberapa derajat dan 
bagi tiap-tiap derajat mempunyai beberapa lapisan. Maka kepadamulah 
sekarang, untuk memilih, apakah engkau cukupkan dengan kulit saja, 
tanpa isi atau engkau berpihak mencemplungkan diri kepuda para ahli isi! 


PASAL KETIGA: tentang amalan sunat dengan puasa 
dan susunan wirid padanya 

Ketahuilah, bahwa kesunatan puasa itu, dikuatkan pada hari-hari yang 
Utama. Keutamaan hari-hari itu, sebagian terdapat pada tiap-tiap tahun, 
sebahagian terdapat pada tiap-tiap bulan dan sebagian lagi pada tiap-tiap 
minggu. 

Adapun yang daiam setahun sesudah hari-hari buian Ramadlan, maka 
yaitu: hari ’Arafah, hari 'Asyura, sepersepuluh pertama dari bulan 
Zulhijjah dan sepersepuluh pertama dari bulan Muharram. 

Semua Bulan Haram (2), adalah tempat berat dugaan bagi puasa. Yaitu 
waktu-waktu yang utama. ”Dan adalah Rasulu llah s.a.w. membanyakkan 
puasa bulan Sya’ban, sehingga disangka orang bahwa beliau dalam bulan 


1. Dirawikari AI-Kharaithi dari Ibnu Masud, isnad baik. 

2. Bulan haram, yaitu empat bulan dalam setahun, ya ni: Zu\kaedah, Zu\hijjah, Muhanam 
. dan Rajab. Dinamakan demikian, karena diharamkan berperang padanya (Pent). 
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(suara muadain) dan tidak menjawabnya, maka adalah dia tidak 
menghendaki kebajikan dan kebajikanpun tiada berkehendak 
kepadanya”. 

Berkata Abu Hurairah ra. : “Adalah lebih baik bagi anak Adam, 
telinganya penuh dengan timah hancur, daripada mendengar adzan 
yang tidak dijawabnya”, 

Diriwayatkan bahwa Maimun bin Mahran datang *ke masjid, lalu 
orang mengatakan kepadanya bahwa orang ramai sudah pulang 
(karena shalat jama‘ah sudah selesai), maka Maimun menjawab: 
“Innaa litlaahi wa innaa illaihi raaji'uun! Sesungguhnya keutamaan 
shalat ini (shalat jama l ah), adalah lebih baik bagiku daripada men- 
jadi wali negeri Irak”. 

Bersabda Nabi saw. : 




(Man shaUaa arba‘iina yaumanish-shatawaati fii jamaa‘atin laa ta- 
fuutuhu fiihaa takbiiratul-ihraami kataballaahu baraa-ataini baraa* 
atan minan nifaaqi wa baraa-atan minan naar). 

Artinya : *' Barangsiapa mengerjakan shalat empat puluh hari dalam 
jama^ak,. yang tidak tertinggal padanya suatu takbiratuhihram, 
maka dituliskan oleh Allah baginya dua kelepasan : ketepasan dari 
nifaq dan kelepasan daripada neraka ” m 

Ada yang mengatakan bahwa pada hari qiamat dibangkitkan dari 
kubur suatu kaum, wajahnya berseri-seri seperti bintang yang ber- 
kilau-kilauan. Maka bertanya malaikat kepada mereka : “Apakah 
amal perbuatan kamu dahulu?”. 

Menjawab mereka : “Adalah kami apabila mendengar adzan, lalu 
bangun bersuci dan tidak diganggu kami oleh yang lain”. 

Kemudian dibangkitkan dari kubur suatu golongan, wajahnya se- 
perti bulan, maka menjawab golongan ini sesudah ditanya : "‘Adalah 
kami berwudlu sebelum masuk waktu”. 

Kemudian dibangkitkan suatu golongan, wajahnya seperti matahari, 
maka golongan ini menjawab : “Adalah kami mendengar adzan di 
masjid”. 


(1) Dirawikan At-Turmudii dxrj Anas, den^an imad orang-orang perawinyi kepercayaan. 
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Engkuu. apabila aku kenyang dan aku merendahkan diri kepada Engkau, 
apabila aku lapar". (1). 

Bersabda Nabi s.a,w,: "Yang lebih utama puasa, ialah puasa saudaraku 
Daud, Adalah ia berpuasa sehari dan berbuka sehari”. (2). 

Dan daripada itulah "turun tangan Nabi s.a.w. pada Abdullah bin Umar 

r. a. mengenai puasa, dimana Abdullah mengatakan: "Bahwa saya sanggup 
lebih banyak dari itu". Maka menjawab Nabi s.a.w.: "Puasalah sehari dan 
berbukalah sehari!" Lalu Abduilah menyambung: "Bahwa aku bermaksud 
lebih baik dari itu!“ Maka bersabda Nabi s.a.w.: "Tidak ada yang lebih 
baik dari itu!" (3). 

Diriwayatkan "bahwa Nabi s.a.w. tiada berpuasa sekali-kali sebulan 
penuh, selain daripada bulan Ramadlan". (4). 

Dan siapa yang tiada sanggup berpuasa setengah masa itu maka tak 
apalah dengan sepertiganya. Yaitu, dia berpuasa sehari dan berbuka 
duahari. Dan apabila berpuasa tiga hari dari awal bulan, tiga hari ditengah 
dan tiga hari dipenghabisannya, maka itu adalah sepertiga dan jatuh 
dalam waktu-waktu yang utama. Dan jika berpuasa Senin, Kamis dan 
Jum’at, maka itu mendekati dengan sepertiga. 

Apabila telah jelas waktu-waktu keutamaan, maka yang sempurana ialah 
dipahami oleh orang banyak akan pengertian puasa. Dan bahwa 
maksudnya, ialah membersihkan hati dan menuangkan segala cita-cita 
bagi Allah 'Azza wa Jalla. Orang yang memahami dengan yang halusnya 
dari kebatinan, melihat ia akan segala hal-ikhwalnya. Kadang-kadang 
dikehendaki oleh keadaannya akan berkekalan puasa dan kadang-kadang 
dikehendaki akan berkekalan berbuka. Dan kadang-kadang dikehendaki 
mencampurkan berbuka dengan puasa. 

Apabila telah dipahami akan artinya dan telah dipastikan akan batasnya 
dalam menempuh jalan akhirat dengan muraqabah hati, niscaya tiada 
tersembunyi kepadanya kebaikan hatinya. Dan itu. tidak mengharuskan 
tertib yang terus-menerus. Dan karena itulah, diriwayatkan, bahwa Nabi 

s. a.w.: :, adalah berpuasa, sehingga dikatakan orang, ia tiada berbuka. 
Dan ia berbuka, sehingga ia dikatakan orang tiada berpuasa. Dan ia tidur, 
sehingga dikatakan orang ia tiada bangun dan ia bangun, sehingga 
dikatakan orang ia tiada tidur”. (5). 

Dan adalah yang demikian itu, menurut apa yang terbuka baginya dengan 
nur kenabian, dari pada menunaikan segala hak waktu. Para ulama 
memandang makruh membuat berturut-turut diantara berbuka lebih 
banyak daripada empat hari, karena penghargaan dengan hari raya dan 


1. Dirawikan AI-Tirmidzi dari Abi Amamah 

2. Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abdullah bin Amr. 

3. Dlrawikan AI-Bukhari dan Muslim dari Abdullah bin Amr. 

4. Dirawikan AbBukhari dan Muslim dari Aisyah. 

5. Dirawikan AI-Bukhari dan Muslim dari Aisyah dan Ibnu Abbas. 
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Diriwayatkan dari Ali bin Abdullah bin Abbas, bahwa ia bersujud 
tiap-tiap hari seribu sujud, Dan orang banyak menggelarkan Ali ini 
dengan gelar “As-Sajjad”, artinya : orang banyak sujud. 

Diriwayatkan bahwa Umar bin Abdul-’Aziz ra. tiada melakukan 
sujud selain atas tanah, Dan Yusuf bin Asbath berkata : “Hai para 
pemuda! Bersegeralah mempergunakan ketika sehat sebelum sakit! 
Maka tiadalah tinggal seseorang yang aku gemari, selain orang yang 
menyempumakan ruku‘nya dan sujudnya dan telah terdindinglah 
diantara aku dan ruku‘ sujud itu (karena telah lanjut umurnya)” 

Berkata Sa’id bin Jubair : “Tiadaaku meminta tolong pada sesuatu 
di dunia ini, selain kepada sujud”. 

Berkata Uqb3h bin Muslim : “Tiada suatu perkarapun pada hamba 
yang lebih disukai oleh Allah selain daripada orang yang menyukai 
berjumpa dengan Dia, Dan tiadalah dari sa’at kehidupan hamba 
yang lebih dekat kepadaNya, selain dari sa ? at di mana ia tersungkur 
bersujud kepadaNya”. 

Berkata Abu Hurairah ra. : “Yang lebih mendekati seorang hamba 
kepada Allah ’Azza wa Jalla, ialah apabila ia sujud, lalu memba- 
nyakkan do’a ketika itu”. 


KADLILAH KHUSYU' 

Berfirman Allah Ta’ala : 

(Wa-aqi mish shaJaata lidzikrii). 

Artinya : “ Kcrjakanlah shalat untuk mengingati Aku/’\ ($. Tha Ha, 

ayat 14). 

Bertirman Allah Ta'ala : 


t Y*o : 

(Wa laa takun minal ghaafiliin). 

Artinya : “Janganlah engkau termasuk orang-orang yang alpa ”. 

(S. Al-A’raaf, ayat 205). 

Berfirman Allah ’Azza wa Jalla : ^ 
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dari permulaan berangkat sampai pulang kembali. 

Bab Ketiga: tentang segala adabnya yang halus-halus, segala rahasianya 
yang tersembunyi dan segala amaJ perbuatannya yang batiniyah, 

Maka mariiah kita mulai dengan bab pertama dan padanya dua pasai: 
Pasal Pertama: tentang keutamaan hajji, keutamaan Baitu’llah, Makkah 
dan Madinah-Kiranya dipeliharakan oleh Aliah Ta’aia keduanya dan 
diikatlah kendaraan-kendaraan orang berjalan jauh menuju 
kemasjid-masjid itu. 


KEUTAMAAN HAJJI 


•Berfirman Allah 'Azza wa Jalla: 






o* 


(Wa adzdzin finnaasi bilhajji ya’tuuka rijaalau wa'alaa kulli dlaamirin 
ya’tiina min kulli fajjin amiiq), 

Artinya: ”Dan permaklumkanlah kepada manusia itu buat 

mengerjakan hajji, niscaya mereka akan datang kepada engkau dengan 
berjalan kaki dan mengendarai unta; mereka datang dari segenap jalan 
jauh'\ (S. Al-Hajji, ayat 27), 

Berkata Qatadah, bahwa tatkala disuruh oleh Allah 'Azza wa Jalla akan 
nabi Ibrahim a.s. dan atas Nabi kita dan tiap-tiap hamba yang pilthan, 
supaya mempermaklumkan kepada manusia dengan hajji, lalu nabi 
Ibrahim a.s. berseru: "Wahai manusia! Sesungguhnya AUah’Azzawa Jalla 
telah membangun sebuah rumah, maka berhajjilah kepadanya!" 

Dan berfirman Allah Ta’ala: 


<*A^OjtfgEj,*Si23 


(Liyashaduu manaa fi ! a lahum). 

Artinya: "Supaya mereka menyaksikan keuntungan-keuntungan buat 
mereka”. (S. Al-Haji, ayat 28). Ada yang mengatakan, yaitu: perntagaan 
dimusim-musim hajji dan pahala diakhirat. 

Tatkala sebagian ulama terdahulu, mendengar akan ini, lalu berkata: 
"Demi Tuhan yang punya Ka’bah,diampunkanlahmereka!" 

Ada yang mengatakan, tentang penafsiran firman Allah ’Azza wa Jalta: 
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Bersabda Nabi saw. kepada orang yang diberinya wasiat: “ Apabila 
engkau mengerjakan shalat, maka bershalatlah sebagai shalat orang 
yang mengucapkan selamat tinggal”. Artinya : mengucapkan 
selamat tinggal kepada dirinya, kepada hawa-nafsunya dan kepada 
umumya, berjalan kepada Tuhannya, sebagaimana berfirraan Allah 
*Azza wa Jalla : 




i jr >) ■ li-jSdiTj Jj,).CliW '(jjy 


(Yaa*ayyuhal insaanu innaka kaadihun ilaa rabbika kad-han famu- 
Iaaqiih). 


Artinya : “Hai manusia! Sesungguhnya engkau mesti bekerja keras 
dengan sesungguhnya (menuju) kepada Tuhan, kemudian itu kamu 
akan menemuiNya ” (S. Al-Insyiqaq, ayat 6). 


Berfirman Allah Ta'ala : “Bertaqwalah kepada Allah! Allak menga- 
jar kamu (S. Al-Baqarah, ayat 282). 

Berfirman Allah Ta’ala : “Dan bertaqwalah kepada Allah dan keta- 
huilah bahwa kamu akan menemui Dia“- (S. Al'Baqarah, ayat 223), 


Bersabda Nabi saw. 






(Man lam tanhahu shalaatuhu 'anil fahsyaa-i wal munkari lam yaz- 
dad minallaahi illaa bu’-daa). 

Artinya : “ Barangsiapa tidak dicegah oleh shalatnya daripada per- 
buatan keji dan munkar, maka dia tidak bertambah dekat kepada 
Allah melainkan bertambah jauh'\ <ij 

Shalat itu adalah munajah dengan Allah. Maka bagaimanakah ada 
munajah itu serta kelalaian? 

Berkata Bakr bin Abdullah : “Hai anak Adam! Apabila engkau 
bermaksud masuk kepada Tuhanmu tanpa izin dan berbicara de- 
ngan Dia tanpa juru bahasa, maka masuklah!”. 

Lalu orang bertanya : “Bagaimanakah yang demikian itu?”. 

Maka menjawab Bakrbin Abdullah : “Engkau lengkapkan wudlumu 
dan engkau masuk ke mihrabmu. Apabila engkau telah masuk 
kepada Tuhanmu dengan tanpa izin itu, maka berbicaralah dengan 
Dia tanpa ada juru bahasa!”. 

t1> Dirawlkan Ali bin Ma'bad dari Al-Hasan, hadiJs mursat, dengan isnad shahih. 
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'umrah. Dalam hadits tersebut: ”Barangsiapa mengerjakan thawat' 
seminggu dengan kaki telanjang, terbuka kepala, niscaya thawat itu 
baginya seperti memerdekakan seorang budak. Dan barangsiapa 
mengerjakan thawaf seminggu dalam hujan, niscaya diampunkan bagiNya 
apa yang telah terdahulu daripada dosanya". 

Dikatakan, bahwa Allah 'Azza wa Jalla, apabila mengampunkan bagi 
hambaNya dosa pada tempat wuquf, niscaya diampunkanNya bagi 
tiap-tiap orang yang diperolehNya pada tempat wuquf itu. Dan berkata 
setengah salaf (ulama-ulama terdahulu), apabila bertepatan hari ’Arafah 
dengan hari Jum’at, niscaya dtampunkan seluruh penduduk 'Arafah. Dan 
hari itu, adalah hari yang paling utama didunia. Dan pada hari yang 
demikian itu ”Rasulu’llah s.a.w. mengerjakan hajji wada' 
(hajji-perpisahan). Dan adalah Nabi s.a.w. sedang mengerjakan wuquf, 
ketika turun firman Allah 'Azza wa Jalla: 

(-cs^uo 

("Alyauma akmaltu lakum diinakum wa atmamtu'alaikum ni'matii wu 
radliitu lakumu'1-islaama dinaa"). (S. Al-Maidah, ayat 3). 

Artinya: "Pada hari ini, telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu dan 
telah Kucukupkan kepadamu ni'matKu dan Aku telah merelakan Islam 
itu menjadi agamamu". (1). 

Berkata ahli-kitab (kaum Yahudi dan Nasrani): "Jikalau diturunkan ayat 
ini kepada kami, niscaya kami jadikan dia hari-raya". 

Maka menjawab Umar r.a.: "Aku naik saksi, sesungguhnyu telah 
diturunkan ayat itu pada hari raya yang dua: hari 'Aratah dan hari Jum'at 
kepada Rasulu’llah s.a.w., dan beliau sedang mengerjakan wuquf di 
’Arafah'\ 

Bersabda Nabi s.a.w.: ’’Ya Allah, ampunilah orang yang mengerjakan 
hajji dan orang yang diminta-ampun dosanya oleh orang yang 
mengerjakan hajji”. (2) 

Diriwayatkan, bahwa Ali bin Muaffaq berhajji dari RasuluMlah s.a.w. 
beberapa kali. Ali bin Muaffaq berkata: ’’Aku berrnimpi Rasu4u’Hah 
s.a.w. dalam tidurku, maka bertanya beliau kepadaku; ”Hai Ibnu 
Muaffaq! Engkau berhajji daripadaku?” 

Aku menjawab: ”Ya!” 

Lalu Nabi s.a.w. bertanya lagi: ”Engkau memperkenankan seruan hajji 
(mengucapkan: Labbaik) daripadaku?” 

Aku menjawab: ”Ya!” 

Menyambung Nabi s.a.w.: ”Maka akan aku balaskan engkau dengan 

1. Hadits tentang wuquf Nabi s.a.w. pada hajji wada’ pada hari Jum’at, dirawikan 
Al-Bukhari dan Muslim dari Umar r.a. 

2. Dirawikan Al-Hakim dari Abu Hurairah, shahih. 
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cakap-cakaplah kamu sesama kamu, sedang aku tidak mendengar 
percakapanmu itu’”. 

Diriwayatkan dari Muslim bin Yassar tadi, bahwa pada suatu hari ia 
mengerjakan shalat di masjid jami’ Basrah. Maka robohlah suatu 
sudut dari masjid itu. Lalu berkumpullah manusia ke sana. Sedang 
Muslim tadi tiada mengetahuinya sama sekali, sehingga selesailah 
ia daripada shalatnya ltu. 

Adalah Ali bin Abi Thalib ra. apabila datang waktu shalat, maka 
gementarlah badannya dan berobahlah wama mukanya. Lalu ia 
ditanyakan orang : “Apakah yang menimpakan kepada engkau wa- 
hai Amirui mu’minin?”. 

Ali menjawab : “Teiah datang -waktu amanah- yang didatangkan 
oleh Allah kepada langit, bumi dan bukit, maka semuanya ini eng- 
gan menerimanya dan merasa berat daripadanya. Dan aku meneri- 
manya”. 

Diriwayatkan dari Ali bin Al-Husain, bahwa apabila ia mengambil 
wudlu maka pucatlah wama mukanya. Lalu bertanyalah keluarga- 
nya : „Apakah yang menimpakan kamu ketika berwudlu?”. 

Maka menjawab Ali bin Al-Husain : “Tahukah kamu dihadapan 
Siapa aku mau berdiri?”. 

Diriwayatkan daripada Ibnu Abbas ra. bahwa ia berkata : “Berdo’a- 
lah Nabi Dawud as. dalam munajahnya : “Wahai Tuhanku! Siapa- 
kah yang mendiami rumah Engkau dan dari siapakah yang Engkau 
terima shalatnya?”. 

Maka diturunkan Allah wahyu kepada Dawud as. : “WahaiDanmd! 
Sesungguhnya yang mendiami rumahKu dan yang Aku terima sha- 
lat daripadanya, rnlah orang yang merendahkan diri karena keagung - 
anKu , menghabiskan siangnya dengan mengingati Aku, mencegah 
dirinya dari hawa nafsu karena Aku, diberinya makanan kepa - 
da orang yang lapar, diberinya tempat kepada orang yang merantau 
dan dihasihaninya orang yang mendapat mushibah. Itulah orang 
yang bercahaya nurnya pada segala langit laksana matahari. Kalau 
ia berdoa kepadaKu niscaya Aku terima dan kalau ia mcminta 
kepadaKu niscaya Aku berikan. Aku jadikan baginya di dalam 
kebodohannya , akan kasih sayang, di dalam kelalaiannya akan 
peringatan dan di dalam kegelapannya akan nur yang terang ben- 
derang. Dia dalam kalangan manusia, adalah laksana sorga Hrdaus 
pada lapisan sorga yang paling tinggi, tiada kering sungainya dan 
tiada berobah buah-buahannya , \ 
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Diriwayatkan, bahwa Nabi s.a.w, sujud diatasnya dan mclakukan thawaf 
diatas kendaraan. Maka diletakkannya tongkat yang dapat dilipatkan 
kepalanya keatas Hajar*aswad itu. Kemudian, beliau mencium ujung 
tongkat tadi. 

Umar r.a. mencium Hajar-aswad itu, kemudian berkata: "Sesungguhnya 
aku tahu, bahwa engkau itu batu, tidak dapat mendatangkan melarat dan 
manfa’at. Jikalau tidaklah aku melihat Rasulu'llah s.a.w. mencium engkau, 
niscaya aku tidak akan mencium engkau. Kemudian ia menangis, sehingga 
tinggilah bunyi tangisnya. Lalu ia berpaling kebelakang, maka dilihatnya 
AJi r.a., seraya berkata: "Wahai Ayah Hasan! Disinilah tempat 
menumpahkan air mata dan tempat do’a yang mustajab”. 

Maka menyahut Ali r.a.: "Wahai Amiru1-mu’min! Tetapi Hajar-aswad 
itu, memberi melarat dan manfa’at", 

Bertanya Umar r.a.: "Bagaimana?" 

Menjawab Ali r.a.: "Bahwa Allah Ta'ala tatkala mengambil janji atas 
anak-cucu Adam, maka disuratkan oleh Allah atas mereka suatu suratan. 
Kemudian diletakkan didalam Hajar-aswad. Ia akan naik-saksi bagi orang 
mu'min, dengan menyempurnakan janjinya dan akan naik saksi atas orartg 
kafir, dengan mungkirnya akan janji". 

Ada yang mengatakan, bahwa itu, ialah arti ucapan manusia ketika 
istilam: 


(Allaahu’mma iimaanan bika wa tashdiiqan bikitaabika, wa wafaa-an 
bi’ahdika) 

Artinya: "Hai Tuhanku! Aku beriman dengan Engkau, aku membenarkan 
dengan suratan Engkau dan aku menyempurnakan akan janji Engkau!" 
Diriwayatkan dari Al-Hasan Al-Bashari r.a.: "Bahwa berpuasa sehari 
dinegeri Makkah itu, dibalas dengan pahala seratus ribu hari. Dan 
bersedekah satu dirham, dibalas dengan seratus ribu dirham. Dan begitu 
pula, tiap-tiap kebajikan dibalas dengan seratus ribu. Dan dikatakan 
bahwa thawaf tujuh minggu, menyamai sekali 'umrah. Dan tiga 'umrah, 
menyamai satu kali hajji". 

Pada hadits shahih tersebut: "Umrah dalam bulan Ramadlan, adalah 
seperti hajji bersama aku". (1). 

Bersabda Nabi s.a.w.: "Aku adalah orang pertama yang terbelah 
daripadanya bumi. Kemudian aku datangi penduduk Baqi (orang-orang 
yang dikuburkan dipekuburan Baqi T ). Maka dikumpulkan mereka bersama 
aku. Kemudian aku datangi penduduk Makkah, maka aku dikumpulkan 
antara dua tanah haram (tanah haram Makkah dan tanah haram 

1. Oirawikan At-Bukhari dan Muslim dari Jbnu Abbas. 
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sebesar sarang burung, niscaya didirikan oleh AUah baginya sebuah 
mahligai di dalam sorga'\ oj 

Bersabda Nabi saw. : j ✓✓ ,\ 'i , 'r> s % m ^ 

(Man alifal-masjid, alifahullaahu Ta‘alaa). 

Artinya : "Barangsiapa hatinya sayang kepada masjid f niscaya ia 
disayangiAllah Ta‘ala'\ < 2 ) 

Bersabda Nabi saw. : "Apabila masuk seorang kamu ke dalam 
masjid, maka hendaklah ia ruku ‘ (mengerjakan shalat) dua raka‘at 
sebelum duduk ”. oj 

Bersabda Nabi saw. : ‘*Tak ada shalat bagi orang yang bertetangga 
dengan masjid t melainkan dalam masjid''. 

Bersabda Nabi saw. : “Malaikat-malaikat itu berdo l a kepada sese- 
orang kamu, selama ia masih pada tempat shalatnya, di mana ia 
mengerjakan shalat pada tempat itu, dengan do‘a : “Ya Allah, ya 
Tuhanku! Berikanlah rahmat kepadanya! YaAllah, ya Tithanku! 
Kasihanilah dia! Ya Allah, ya Tuhanku! Ampunilah dosanya, 
selama dia tidak bercakap-cakap atau keluar dari masjid itu 

Bersabda Nabi saw, : “Akan datang pada akhir zaman, segolongan 
manusia daripada ummatku yang mendatangi masjid, lalu duduk 
di dalamnya berlingkar-lingkaran. Pembicaraan mereka adalah dunia 
dan mencintai dunia, maka janganlah engkau duduk bersama mere - 
ka! Tiadalah suatu hajat dengan mereka bagi Allah'\ 

Bersabda Nabi saw. : “Berjirman Allah Ta‘ala-pada sebahagian 
kitab-kitab : “Bahwa rumahKu (rumah tcmpat menyebut namaNya 
dan mengingatiNya) di bumiKu ialah masjid. Orang-orang yang 
berziarah kepadaKu dibumiKu ialak orang-orang yang meramaikan 
masjid-masjid . Maka selamatlah bagi IiambaKu yang bersuci di 
rumahnya, kemudian memiarahi Aku di rumahKu. Maka sebenar- 
nya atas yang diziarahi (dikunjungi) memuliakan yang berziarah 
(yang mengunjungi) ( 4 ) 

,Bersabda Nabi saw. : “Apabila kamu melihat orang yang biasa ke 
masjid, maka naik saksilah baginya dengan keimanan! 

tl) Djrawikan Al-Bukhari dan MyslJm dari Usman. 

(2) Dirawikan Ath-Thabrani dart Abi Sa‘id, sanad dla'if. 

(3) Dtrawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Qatadah- 

(4) Dirawikan Abu Na‘im dari Abi Sa‘id, dengan sanad dla‘lf. 

(5) Dirawikan At-Tirmidai dan lain-lain darl Abt Sa'id. 
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Lalu Ibnu Ma'sud membaca firman Allah Ta’ala: 






(Wa manyurid fiihi bi-ilhaadin bi-dhulmin, nudziqhu min ’azaabin aliim". 
(S. Al-Hajji, ayat 25), 

Artinya: ”Dan siapa yang ingin melakukan kesalahan disana dengan tidak 
jujur, niscaya akan Kami rasakan kepadanya siksaan yang pedih”. Yakni: 
diatas semata-mata kehendak, 

Dan ada yang mengatakan, bahwa kejahatan itu belipat-ganda di Makkah, 
sebagaimana kebajikannya berlipat-ganda. Ibnu Abbas r.a. ada 
mengatakan: "Berbuat monopoli di Makkah, adalah termasuk 
merusakkan kehormatannya”. Dan ada yang mengatakan: juga 
membohong. Berkata Ibnu Abbas: "Berdosa aku tujuh puluh dosa di 
Rakiyah-» lebih baik kepadaku daripada aku berdosa satu dosa di Makkah” 
Rakiyah, ialah suatu tempat antara Makkah dan Thait. Dan karena 
ketakutan itu, sampai sebahagian orang yang bermukim di Makkah, tidak 
membuang air (ber-qadla-hajat) ditanah-haram. Tetapi ia keluar ketanah- 
halal ketika ber-qadla-hajat. Sebahagian mereka bermukim sebulan dan 
tidak meletakkan lembungnya diatas bumi. Dan karena jarangan dari 
bermukim itu, maka sebahagian ulama memakruhkan sewa rumah-rumah 
Makkah. 

Dan jangan anda menyangka, bahwa makruhnya bermukim itu 
berlawanan dengan kelebihan tempat (Makkah), karena ini adatah 
makruh, yang sebabnya ialah kelemahan dan keteledoran orang banyak 
daripada menegakkan hak tempat mulia itu. 

Maka maksud dari perkataan kami, bahwameninggalkanbermukim adalah 
lebih utama, artinya dengan tambahan kepada bermukim itu, serta 
keteledoran dan kebimbangan hati. Adapun adakalanya lebih utama 
bermukim serta menyempumakan akan hak-haknya. Maka amat jauhlah 
yang demikian! Betapa tidak! Sewaktu Rasulu’llah s.a.w. kembali ke 
Makkah, lalu menghadap ke Ka’bah, seraya berkata: ”Bahwa engkau 
adaiah sebaik-baik bumi Ailah ’Azza wa Jalla dan yang lebih tercinta dari 
segala negeri Allah Ta’ala kepadaku. Jikalau tidaklah aku dikeluarkan 
daripada engkau, niscaya tidaklah aku keluar”. (1). 

Betapa tidak! Memandang kepada Rumah itu, adalah ibadah. Dan 
kebajikan padanya berlipat ganda, sebagaimana telahkami sebutkan 
dahulu. 


1. Dirawikan At-Tirmidzi dan Ao Nasa-i dari AbduJlah bin ’Uda dan dtpandang shahih. 
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sab kedua : Tentang cara mengerjakan amalan dha- 
hir dari shaiat, permulaan dengan tak - 
bir dan yang sebelum takbir. 


Seyogialah bagi orang yang mengerjakan shalat (mushalli), apabila 
telah selesai dari wudlu, dari bersuci daripada najis pada badan, 
tempat dan pakaian, dari menutupi aurat dari pusat sampai kepada 
lutut, bahwa ia tegak berdiri menghadap qiblat dan merenggangkan 
diantara kedua tapak kakinya, tidak dirapatkan keduanya. 

Cara yang demikian itu, termasuk diantara yang menunjukkan 
kepada adanya pengertian dari seseorang. Dan : (< Dilarang oleh 
Nabi saw. daripada “ash-shafan” dan as-shafad” dalam shalat”. 

Ash-Shn/ad : yaitu merapatkan kedua tapak kaki. Di dalam 
Al-Qur-an tersebut firman Allah Ta‘ala : ‘\Muqnrraniina 
fad" Artinya: “ Mereha (orang-orang yang berdosa itu) trrikat 
bersama-sama dengan rantai”. (S. Ibrahim, ayat 49). (i> 

Ash-Shajan : yaitu mengangkatkan salah satu daripada dua kaki. 
Di dalam Al-Qur-an tersebut firman Allah Ta ( ala : “A$h-shaafinaa- 
tuljiyaad”. Artinya : “ Kuda-kuda yang jinak tenang waktu berhenti 
dan amat kencang larinya". (S. Shad, ayat 31). ( 2 ) 

Inilah yang dijaga oleh orang yang mengerjakan shalat mengenai 
kedua kakinya ketika berdiri. 

Dan dijaga mengenai kedua lututnya dan tulang belakangnya de- 
ngan lurus. Dan mengenai kepalanya, kalau ia mau, maka dibiar- 
kannya tegak lurus dan kalau ia mau, maka ditundukkannya sedikit. 
Menundukkan kepala itu adalah lebih mendekatkan kepada khusyu‘ 
dan lebih memincingkan kepada mata. 

Dan hendaklah matanya tertuju kepada mushallanya (tempat sha- 
latnya), di mana ia mengerjakan shalat padanya. Jikalau ia tiada 
mempunyai tikar mushalla, maka hendakiah ia mendekati dinding 

(1) Darj ayat ini, dipahami bahwa art! '‘ash-shafad" talah dirapatkan, sebagaimana 
pada ayat tersebut “ash-fad", jarna' dari ‘‘shatad’’, yang berarti "dirapatkan" 
dengan diikat dcngan rantai. 

(2) Pada ayat itu, tersebut ‘*ash-shaafinaat", artinya : kuda yang jinak dan tenang 
sedang berhenti. Kata-kata “ash-shaafinaat”, berasal dari kata mashdar ‘‘ash-shafan”. 
Maka dtpahami dari itu, bahwa arti "ash-shafan" jalah tegak berdirinya seperti 
Kuda cerhenti, mengangkat kakinya dib.(p e ny). 
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makhluk adalah hambaNya. Maka dimana saja berjumpa dengan teman, 
lalu bermukimlah dan pujilah akan Allah Ta’ala”. (i). 

Pada hadits tersebut: "Barangsiapa diberi berkat baginya pada sesuatu, 
maka hendaklah diteruskannya danbarangsiapa dijadikan kehidupannya 
pada sesuatu, maka janganlah ia berpindah daripadanya sehingga 
berubahlah terhadap dirinya”. 

Berkata Abu Nu*aim: ”Barangsiapa diberi berkat baginya pada sesuatu, 
maka hendaklah diteruskannya dan barangsiapa dijadikan kehidupannya 
pada sesuatu, maka janganlah ia berpindah daripadanya, sehingga 
berobahlah terhadap dirinya”. 

Berkata Abu Nu’aim; ”Aku melihat Sutyan Ats-Tsuri, meletakkan karung 
kulit diatas bahunya dan memegang kedua alas kaki dengan tangannya, 
lalu aku bertanya: ”Hendak kemana wahai Ayah Abdullah?” 

Menjawab Sufyan: ”Kenegeri yang dapat aku penuhkan padanya karung 
kulitku dengan dirham”. 

Pada suatu ceritera lain: "Sampai kepadaku berita tentang suatu 
kampung, padanya banyak kemudahan, yang akan aku bermukim 
padanya”. Berkata Abu Nu*aim: "Lahi aku bcrtanya: "Akan tuan 
kerjakan ini, wahai Ayah Abauilah?” 

Menjawab Sufyan: "Ya, apabila engkau mendengar kemudahan pada 
sesuatu negeri, maka tujukanlah, karena itu iebih menyelamatkan bagi 
agamamu dan mengurangkan kesusahanmu!” 

Dan berkata Abu Nu'aim: "Ini zaman buruk, tak merasa aman padanya 
bagi orang-orang kecil, maka betapa lagi dengan orang-orang yang 
terkenal! Inilah zaman yang engkau pindah, yang berpinaah seseorang, 
dari suatu kampung kekampung yang lain, melarikan agamanya dari 
berbagai macam fitnah". 

Diceritakan dari Abu Nu'aim, bahwa ia berkata: "Demi Ailah, tiada aku 
ketahui, negeri mana yang lebih tenteram”. 

Lalu orang mengatakan kepadanya: "Khurasan!” 

Maka ia menjawab: "Disitu berbagai macam aliran (mazhab) dan banyak 
pendapat-pendapat yang menisak”. 

Lalu dikatakan: "Kalau begitu, negeri Syam!” 

Abu Nu’aim menjawab: "Diisyaratkan kepadamu dengan anak-anak jari!” 
Maksud Abu Nu aim, kemasyhuran (terkenal). 

Lalu dikatakan: "Kalau begitu, negeri Irak!” 

Ia menjawab: "Negeri orang-orang yang perkasa”. 

Lalu disambung: "Makkah!” 

Abu Nu'aim menjawab: "Makkah menghancurkan kantong dan badan", 
Berkata kepada Nu’aim seorang perantau: "Aku bercita-cita bertempat di 
Makkah, maka berikanlah kepadaku petunjuk (nasihat)!” 

Menjawab Abu Nu’aim: ”Aku berikan petuniuk kepadamu tiga perkara: 

1. Dirawikan Ahmad dan Ath-Thabrani dari Az-Zubair dengan sanad dia’if. 
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itu menghadap dengan kedua tapak tangannya dan dengan kedua 
ibu jarinya ke qiblat. Dan membuka segala anak jarinya, tidak 
menggenggamkannya. Dan tidak memaksakan pada anak-anak jari 
itu dengan merenggangkan dan menggenggamkan, tetapi membiar- 
kannya menurut biasanya saja, karena dinukilkan -menurut atsar- 
melepaskan dan menggenggamkan. Dan yang tersebut di atas tadi, 
adalah diantara keduanya (diantara melepaskan dan menggenggam- 
kan). Maka itulah yang lebih utama. 

Apabila telah tetap kedua tangan pada tempatnya itu, maka mulai- 
lah bertakbir serta melepaskan keduanya dan menghadlirkan niat. 
Kemudian meletakkan kedua tangan itu di atas pusat dan di bawah 
dada. 

Dan meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri karena memulia- 
kan kanan, sehingga ia dipikul oleh yang kiri. 

Telunjuk dan jari mati dari tangan kanan dilepaskan di atas sepan- 
jang lengan. Dan digenggam dengan ibu jari, kelingking dan jari manis 
di atas pergelangan tangan kiri. 

Sesungguhnya telah diriwayatkan bahwa takbir itu serta mengang- 
katkan kedua tangan, serta tetap keduanya dan serta melepaskan. 
Semuanya itu tak ada salah padanya. Dan saya berpendapat dengan 
melepaskan kedua tangan itu, adalah lebih layak. 

Takbir itu adalah kata-kata untuk pengikatan (’aqad). Dan mele- 
takkan salah satu daripada kedua tangan di atas yang lain adalah 
dalam bentuk pengikatan itu. Permulaan pengikatan itu ialah mele- 
paskan kedua tangan ke bawah dan kesudahannya meletakkan 
kedua tangan (di atas pusat dan di bawah dada). 

Permulaan takbir itu alif dan penghabisannya ra. Maka sepantasnya- 
lah dipelihara penyesuaian diantara perbuatan dan pengikatan itu. 
Dan mengangkatkan tangan itu adalah merupakan muqaddimah 
bagi permulaun inL 

Kemudian, tidaklah seyogianya mengangkatkan kedua tangan itu 
ke depan sebagai pengangkatan tangan ketika takbir. Dan tidaklah 
menolakkan kedua tangan itu ke belakang kedua bahu dan tidaklah 
menghempaskan kedua tangan itu ke kanan dan ke kiri, apabila 
telah selesai daripada takbir. 

Dan melepaskan kedua tangan itu dengan pelan-pelan, kemudian 
di mulai meletakkan yang kanan ke atas yang kiri setelah dilepaskan 
itu. Pada setengah riwayat, bahwa Nabi saw. : “Adalah apabila 
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memasuki Makkah, untuk berziarah atau bemiaga dan dia bukan penjoaj 
kayu api, niscaya wajiblah berihram, menurut kata sebahagian ulama. 
Kemudian ia bertahallul (keluar dari ihram) dengan amalan 'umrah atau 
hajji. 

Mengenai kesanggupan, ada dua macam: 

Pertama: secara langsung dan itu mempunyai beberapa sebab. Adapun 
mengenai dirinya, maka dengan kesehatan. Adapun mengenai jalan, maka 
dengan bagus dan amannya, tanpa iaut yang berbahaya dan musuh yang 
melakukan paksaan. Adapun mengenai harta, maka dengan diperolehnya 
belanja perongkosan pergi dan pulang ketempat-asalnya (tanah aimya), 
baik ia mempunyai keluarga atau tidak. Karena berpisah dengan tanah air 
itu berat. Dan lagi ia mempunyai perbelanjaan untuk orang yang wajib 
ditanggungnya dalam masa bepergian berhajji. Dan ia mempunyai 
apa yang akan dilunaskan segala utang-utangnya dan sanggup ia 
mempunyai kenderaan atau menyewanya dengan tempat pembawanya 
(mahmal) atau dengan hewan yang diletakkan tempat pembawa diatasnya, 
kalau tempat pembawa itu melekat diatas hewan, 

Kedua: ialah keganggupan orang lemah yang lumpuh dengan hartanya. 
Yaitu memberi ongkos orang yang mengerjakan hajji daripadanya, setelah 
selesai orang yang diongkosi itu mengerjakan hajji Islam (hajji fardlu) 
bagi dirinya sendiri. Dan mencukupi ongkos pergi dengan kenderaan 
hewan dalam hal yang semacam ini. 

Anak, apabila menyerahkan keta’atannya kepada ayahnya yang lumpuh, 
maka jadilah ayahnya itu dianggap mampu. Dan kalau ia menyerahkan 
hartanya, maka dianggap tidak mampu. Karena pengkhidmatan dengan 
badan, adalah suatu kemuliaan bagi si anak. Dan pcnyerahan harta, 
adalah menjadi sebut-sebutan terhadap ayab. 

Orang yang sanggup, wajiblah mengerjakan hajji dan boleh ia 
mengemudiankan. Tetapi ia padanya ada bahaya. Kalau mudah ia 
mengerjakan hajji, walau itu pada akhir umurnya, niscaya gugurlah hajji 
daripadanya. Jika ia meninggal sebelum hajji, niscaya ia menjumpai Allah 
’Azza wa Jalla, dalam keadaan ma*shiat, disebabkan meninggalkan hajji. 
Dan adalah hajji itu dihajjikan dari harta peninggalannya, meskipun ia 
tidak mewasiatkan, seperti juga hutang-hutangnya yang lain. 

Jika sanggup ia pada suatu tahun, tetapi tiada ia keluar untuk hajji 
bersama manusia lain dan hartanya binasa pada tahun itu, sebeium 
manusta ramai melaksanakan hajji, kemudian ia meninggal, niscaya ia 
menjumpai Allah ’Azza wa Jalla dan tak ada hajji atasnya. 

Orang yang meninggal dan tidak mengerjakan hajji serta dalam keadaan 
rrmdah, maka keadaannya adalah amat suiit pada sisi Allah Ta’ala. 
Berkata Umar r.a.: ”Sesungguhnya, aku telah bercita-cita, mau 
menuliskan surat kesegala ibu kota, dengan mewajibkan pajak terhadap 
orang yang tidak mengerjakan hajji, sedang ia sanggup berjalan 
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besarlah pujian kepada Engkau dan tiadalah yang disembah selain 
Engkau ”. 

Supaya dengan pembacaan yang tersebut tadi, dapat menghimpun- 
kan diantara yang berpisah-pisah dari apa yang datang pada bebera- 
pa hadits. 

Jikalau ia mengerjakan shalat di belakang imam, hendaklah diring- 
kaskannya, apabila imam itu tiada lama diam sesudah bertakbir, 
dengan membaca di dalam diamnya itu. 

Kemudiap, dibacakan : 


(A-’uudzu biilaahi minasy syaithaanir rajiim). 

Artinya : “Aku berlindung dengan Allah daripada setan yang kena 
kutuk 

Kemudlan, dibacakan “surat Al-Fatihah”,dimulaidengan “Bismil- 
laahir rahmaanir rahiim”, dengan menyempurkan tasydid dan hu- 
rufnya. Dan diusahakan benar-benar membedakan diantara dlad 
(tebal) dan dlad (tipis). Dan dibacakan 'aamim”pada akhir surat 
Al-Fatihah serta dipanjangkan pembacaan “Aamiin dan janganlah 
sekali-kali disambung “Aamiin" dengan “wa ladl dlaalliin”. 
Dan dikeraskan pembacaan (jhr) pada shalat Shubuh, Maghrib dan 
’Isya kecuali kalau ia pengikut imam (ma’mum), 

Dan dikeraskan membaca : “Aamiin”. Kemudian dibacakan surat 
atau sekedar tiga ayat atau lebih daripada AI-Qur-an. Dan tidak 
disambung akhii surat yang dibaca itu dengan takbir berpindah 
untuk ruku’. Tetapi dipisahkan diantara keduanya sekedar pemba- 
caan “Subhaanallaah”. 

Dan dibacakan pada shalat Shubuh surat-surat yang panjang dan 
pada shalat Maghrib, surat-surat yang pendek dan pada Dhuhur, 

’Ashar dan 'hya 1 seperti surat : “Was samaa-i dzaatil buruuj” dan 
yang mendekati panjangnya. Dan pada shalat Shubuh di dalam 
musafir, dibacakan : “ Qul yaa ayyuhal kaafiruun ” dan li Qul huwal - 
laahu ahad”. Dan seperti itu pula pada dua raka’at shalat sunat 
Shubuh , sunat thawaf dan sunat tahiyyah masjid. 

Orang yang mengerjakan shalat tadi pada semua itu, terus berdiri 
dan meletakkan kedua tangannya sebagaimana yang telah kami 
terangkan pada permulaan shalat dahulu. 




532 



Tetapi tidak seyogialah menutupkan kepalanya, karena ihram itu adalah 
pada kepala. 

Dan bagi wanita, boleh memakai tiap-tiap yang berjahit, sesudah tidak 
menutupkan mukanya dengan apa yang menyentuhkannya. Karena ihram 
wanita itu adalah pada mukanya. 

Kedua: memakai bau-bauan. Maka hendaklah dijauhkan tiap-tiap apa saja 
yang dihitung bau-bauan oleh orang yang berakal-sehat. Kalau dipakai 
bau-bauan atau pakaian yang dilarang tadi, maka haruslah disembelih dam 
seekor syah (kambing atau biri-biri atau kibasy). 

Ketiga: bergunting rambut dan memotong kuku. Dan pada.yang dua ini, 
dikenakan fid-yah, ya’ni: dam seekor syah. Dan tidak mengapa bercelak, 
memasuki hammam, membetik, berbekam dan menyisirkan rambut. 
Keempat: bersetubuh. Dan itu merusakkan, sebelum tahallul pertama dan 
dikenakan seekor unta betina atau lembu betina atau tujuh ekor syah. 
Kalau sesudah tahallul pertama, niscaya diwajibkan seekor unta dan hajji 
itu tidak rusak. 

Kelima: segala hal-hal yang menjadi pendahuluan dari bersetubuh, seperti 
berpelukan dan berpegangan yang meruntuhkan kesucian (wudlu’) dengan 
wanita. Maka itu diharamkan dan dikenakan syah. Begitti pula dengan 
mengeluarkan mani. 

Dan diharamkan nikah dan menikahkan. Dan tak ada dam padanya 
karena nikah itu tidak shah. 

Keenam: membunuh binatang darat, ya’ni: yang boleh dimakan atau 
binatang itu terjadi dari binatang halal dan binatang haram. Kalau 
membunuh binatang buruan, wajiblah menggantikan binatang yang serupa 
dengan binatang buruan itu, dengan memperhatikan berlebih-kurangnya, 
tentang bentuknya. Dan memburu binatang laut itu halal, tak ada balasan 
padanya. 




Dan dibacakan gunut pada shalat Shubuh pada raka*at kedua sebe- 
lum sujud, dengan kalimah-kalimah do‘a yang diperoleh dari hadits- 
hadits. 

SUJUD. 

Kemudian ia turun kepada sujud dengan bertakbir. Maka diletak- 
kannya kedua lututnya di atas lantai. Dan diletakkannya dahinya, 
hidungnya dan kedua tapak tangannya dengan terbuka, Ia bertak- 
bir ketika turun kepada sujud. Dan tidak mengangkatkan kedua 
tangan pada bukan ruku‘. 

Dan seyogialah, yang mula-mula jatuh ke atas lantai itu, kedua 
lututnya, Dan diletakkannya sesudah kedua iutut itu, kedua ta- 
ngannya, kemudian mukanya. Dan diletakkannya dahi dan hidung- 
nya atas lantai dan direnggangkannya kedua sikunya daripada 
kedua lembungnya. Dan wanita tidak berbuat demikian (artinya 
tidak merenggangkan kedua sikunya daripada kedua lembungnya). 

Dan direnggangkan diantara kedua kaki dan wanita tidak berbuat 
demikian. Dan pada sujud itu, bagi laki-laki berbuat “takhwiyah” 
di atas lantai dan bagi wanita tidak berbuat “takhwiyah”, 

Takkwiyah,yaitu : mengangkatkan perut daripada kedua paha dan 
menjarangkan diantara kedua lutut. 

Dan diletakkan kedua tangan di atas lantai setentang dengan kedua 
bahu dan tidak dijarangkan diantara anak-anak jari kedua tangan 
itu, tetapi dirapatkan. Dan dirapatkan ibu jari kepada kedua tangan 
itu. Dan jika tidak dirapatkan pun, tiada mengapa. 

Dan tidak didudukkan kedua lengan di atas^lantai seperti duduk- 
nya anjing, karena yang demikian itu dilarang. Dan dibacakan di 
dalam sujud : 

1 » ^ 

(Subhaana rabbiyal-a‘Iaa). 3 X = ' V'1^7“ 

Artinya : “Maha Suci Tuhanku yang Maha Tinggi'\ 

Kalau dilebihkan dari tiga kali, adalah baik, kecuali ia imam. 

Kemudian, bangkit daripada sujud, lalu duduk dengan tenang 
(thuma‘ninah) dan lurus. la mengangkat kepala dari sujud dengan 
bertakbir dan duduk di atas kaki kiri serta menegakkan tapak kaki 
kanan dan meletakkan kedua tangan di atas kedua paha. Dan segala 
anak jarinya, terlepas (tidak tergenggam), tidak diberatkan mera- 
patkannya dan tidak merenggangkannya. 
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kepada AUah. Tiada daya dan upaya, selain dengan Allah yang 
mahatinggi, lagi mahabesar. Apa yang dikehendaki Allah, adalah dia dan 
apa yang tiada dikehendakiNya, tidak adalah dia. Mahasuci Tuhan yang 
memudahkan bagi kami ini, sedang kami tiada kuasa padanya. Dan 
sesungguhnya kami kembali kepada Tuhan kami! Wahai Tuhanku! Aku 
hadapkan wajahku kepada Engkau, aku serahkan urusanku kepada 
Engkau! Engkaulah cukup bagiku dan sebaik-baik tempat menyerahkan 
hal!” 

Apabila telah duduk tenteram diatas kenderaan dan kenderaan itu berada 
dibawah keingingannya, lalu membaca: 



(Subhaana’llaah waUhamdu liMlaah wa laa ilaaha illadlah wadlaahu 
akbar”.), sebanyak tujuh kali. 

Dan membacakan do’a, yang artinya: "Segala pujian bagi Allah yang 
telah menunjukkan kami bagi ini dan tidak adalah kami memperoleh 
petunjuk, jikalau tidaklah kami diberi petunjuk oleh Allah! Wahai 
Tuhanku! Engkaulah yang menanggung diatas belakang kenderaan dan 
Engkaulah tempat meminta tolong diatas segala perbuatan kami!” 
Keenam: pada waktu turun. Sunat jangan turun, sehingga naiklah 
matahari. Dan adaiah kebanyakan perjalanannya pada malam hari. 
Bersabda Nabi s.a.w.: 


(Alaikum bid-duljati fainnal-ardla tuthwaa billaili maa laa tuthwaa 
binnahaar). 

Artinya: ”Haruslah kamu berjalan malam, karena bumi itu dilipat 
(menjadi lebih dekat) pada malam, akan apa yang tidak dilipatkan pada 
siang”, (1). 

Dan hendaklah menyedikitkan tidur diwaktu malam, sehingga menolong 
kepada perjalanan. Manakala sudah dekat ketempat turun, maka 
hendaklah membaca do’a yang artinya: ”Wahai Tuhanku, Tuhan tujuh 
petala langit dan apa yang dinaunginya dan Tuhan tujuh petala bumi dan 
apa yang didalamnya dan Tuhan bagi segala setan dan apa yang 
disesatkannya. Tuhan bagi segala angin dan apa yang diterbangkannya! 
Tuhan segala laut dan apa diberlalukannya! Aku bermohon padaMu akan 
kebajikan tempat turun ini dan kebajikan bagi penduduknya. Aku 


1. Dirawikan Abu Dawud dari Anas. 
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Dan diisyaratkan dengan telunjuk kanan saja ketika mengucapkan 
“illallaah”, tidak ketika mengucapkan “Laa ilaaha 

Duduk ia pada tasyahhud ini di atas kaki kiri seperti duduk dian- 
tara dua sujud. Dan pada tasyahhud akhir , disempumakan do‘a 
yangditerima dari 2Vabi sesudah membaca selawat kepadaNabi saw. 

Sunat-sunat pada tasyahhud akhir, adalah seperti sunat-sunat pada 
tasyahhud pertama. Hanya pada tasyahhud akhir itu, duduk ia di 
atas punggung kiri, karena ia tidak bangun lagi untuk berdiri tetapi 
terus tetap menyiapkan shalatnya. 

Dan ditidurkannya kaki kirinya yang keluar dari bawah dan dite- 
gakkannya kaki kanannya serta diletakkan ujung ibu jari kakinya 
itu ke arah qiblat kalau tiada sukar. Kemudian membaca “Assalaa- 
mualaikum wa rahmatullaah ” dan berpaling ke kanan, kira-kira keli- 
hatanlah pipi kanannya dari belakang dari sebelah kanan. Dan ber 
paling ke kiri, begitu pula dan membaca salam kedua. 

Diniatkan keluar dari shalat dengan salam itu. Dan diniatkan de- 
ngan salam itu memberi salam kepada siapa yang ada di kanannya, 
dari para malaikat dan kaum muslimin pada salam pertama. Dan 
diniatkan begitu pula pada salam kedua. 

Dibacakan salam itu dengan dimatikan huruf akhirnya dan tidak 
dibacakan dengan suara panjang. Begitulah sunnah Nabi saw. 

Inilah caranya shalat seorang diri. Ditinggikan suara dengan segala 
takbir perpindahan (takbir intiqalat), yaitu sekedar yang dapat 
didengar oleh dirinya. 

Pada shalat jama ( ah, imam itu meniatkan imamah (menjadi imam 
shalat) supaya memperoleh kumia Allah. Jikalau tidak diniatkan- 
nya, maka shalat orang ramai yang di belakangnya syah, apabila 
mereka itu meniatkan ikut imam (menjadi ma‘mum). Dan mereka 
memperoleh pahala berjama‘ah. 

Dan dibaca dengan suara halus (sirr) do*a iftitah dan ta*awwuz 
(A‘uudzu billaah) seperti orang yang bershalat seorang diri. Dan 
dibaca dengan suara keras (jahr) al-fatihah dan surat pada sha - 
lat Shubuh, dua raka‘at pertama dari shalat ‘Isya‘ dan Maghrib. 
Dan orang yang bershalat seorang diri membacanya begitu juga. 

Dan dikeraskan membaca “A. a m i n” padai/ta/at yang dijahrkan 
(shalat Shubuh, ‘Isya‘ dan Maghrib). Dan begitu pula ma‘mum. 

Dan disamakan oleh ma‘mum membaca aaminnya, bersama-sama 
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(La’bbaika Allaahu’mma la’bbaik, la’bbaika la syariika laka la’bbaik. 
TnnaM-hamda wa'nni ! mata tak, wa'1-mulka la syariika lak’). 

Artinya: ”Aku perkcnankan wahai Tuhanku akan seruanMu, tiada sekutu 
bagiMu. Aku perkenankan akan seruanMu! Bahwa segala pujian dan 
niTnat bagiMu dan kerajaan, tiada sekutu bagiMu”. 

Kalau ditambah, maka dibacakan tagi: 



(La’bbaika wa sa’daik, wa’l-khairu ku’lluhuu bi yadaik, wa’rraghbaa-u ilaik 
labbaika bi hijjatin ha'qqan ta'a*bbudan wa riqqaa. AliaahuTnma shalTIi 
alaa Muhammadin wa ’alaa aali Muhammad), 

Artinya: ”Aku perkenankan akan seruanMu dan memperoleh 

kebahagiaan daripada Mu, kebajikan seluruhnya ditanganMu serta 
kegemaran kepadaMu. Aku perkenankan akan seruanMu dengan hajji, 
dcngan sebenar-benarnya karena bcribadatan dan memperbudakkan diri. 
Wahai Tuhanku, anugerahilah rahmad kepada Muhammad dan kcpada 
keluarga Muhammad!” 

Keempat: apabila telah terlaksana ihramnya dengan talbiah yang tersebut 
tadi, maka disunatkan membaca do’a. yang artinya: ”Wahai Tuhanku! 
Sesungguhnya aku bermaksud mengerjakan hajji, maka mudahkanlah dia 
bagiku dan toionglah aku menunaikan tardlunya itu dan terimalah dia dari 
padaku! Wahai Tuhanku! Bahwa aku telah berniat menunaikan apa yang 
Engkau fardlukan dalam hajji, maka jadikanlah aku sebahagian daripada 
mereka yang memperkenankan seruanMu dan bcriman dengan janjiMu, 
mengikuti akan suruhMu. Dan jadikanlah aku daripada orang yang datang 
kepadaMu, yang Engkau reiai akan mereka dan Engkau turut kerelaan 
dia serta Engkau lerima daripada mereka! Wahai Tuhanku! Maka 
mudahkanlah bagiku menunaikan apa yang aku niatkan dari hajji! Wahai 
Tuhanku, tclah berihram bagiMu dagingku, rambutku, darahku, uratku, 
otakku, dan tulangku dan aku haramkan atas diriku wanita, bau-bauan 
dan pakaian yang berjait, karena mengharap akan wajahMu dan hari 
akhirat!” 

Sejak dari waktu ihram, maka diharamkanlah enam macam larangan yang 
telah kami sebutkan dari dahulu. Dari itu, hendaklah dijauhkan 
semuanya! 

Kelima: disunatkan memperbanyak talbiah selama ihram, lebih-lebih 
ketika berdesak-desakan teman, ketika berhimpun manusia banyak, ketika 
mendaki dan menurun, ketika naik kendaraan dan turun dari kenderaan, 
dengan meninggikan suara, sekira-kira tidak berbentuk kasaran dan 
bersangatan. Karena tidaklah diserukan yang tuli dan yang jauh, 
sebagaimana yang tersebut didalam hadits. (1). 


I. Dirawikan Al-Bukhari dan Mustim dari Abi Musa. 
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Demikian menurut hadits yang diriwayatkan tentang itu. Kalau 
tidak karena hadits, maka secara qias (analogi), tangan itu tidaklah 
diangkatkan seperti pada akhir tasyahhud. 


LARANGAN-LARANGAN. 

Dilarang oleh Rasulullah saw. ”ash-shafan” dan ”ash-shafad” di da- 
lam shaiat dan sudah kami terangkan arti keduanya dahulu. Dan 
-dilarang dari ”iq’a”, dari ”sadl”, dari ”kaff \ dari ”ikhtishar’\ dari 
“shalb”,dari “muwashalah”, dari ”shalat al-haqin”, dari ”haqib”, 
dari ”hadziq”, dari ”shalat orang lapar”, dari ”shalat orang marah” 
dan dari ”shalat orang yang menutup muka”. 

Adapun iq a \ yaitu -menurut ahli bahasa- artinya : duduk di atas 
kedua punggung, menegakkan kedua lutut dan meletakkan kedua 
tangan ke atas lantai seperti duduk anjing. Dan -menurut ahli hadits- 
ialah : duduk di atas kedua betis dan tiada yang di atas lantai, selain 
dari ujung anak-anak jari kedua kaki dan kedua lutut. 

Adapun sadl, yaitu -menurut madzhab ahli hadits- ialah berselimut 
dengan kain dan memasukkan kedua tangan dari dalam, lalu ruku’ 
dan sujud, dalam keadaan yang demikian. Cara yang begini ialah 
cara Yahudi di dalam sembahyangnya. Maka dilarang daripada 
menyerupakan dengan Yahudi. 

Baju kemeja searti juga dengan kain itu, maka tidaklah wajar ruku‘ 
dan sujud, sedang kedua tangan di dalam selimutan kemeja. 

Ada yang mengatakan arti sadl, ialah meletakkan tengahan kain 
sarung di atas kepala dan melepaskan kedua pinggimya, dari kanan 
dan kiri tanpa meletakkannya ke atas dua bahu. 

Arti yang pertama tadi adalah lebih mendekati kepada benar. 

Adapun kaff, yaitu mengangkatkan kain dari muka atau dari bela- 
kang, apabila mau sujud. Kadang-kadang kaff itu pada rarnbut 
kepala. Dari itu, janganlah dikerjakan shalat, di mana ia menyang- 
gul rambutnya. Larangan ini adalah terhadap laki-laki. Pada hadits 
tersebut : 



{Umirtu an asjuda ‘alaa sab-‘ati a‘-dlaa-in wa laa akuffu sya‘-ran wa- 
laa tsaubaa}. 


538 



kain, badan dan tempat serta menutupkan aurat. 

Thawat' di Baitu’llah, adalah shalat. Tetapi AUah s.a.w. membolehkan 
dalam thawaf berkata-kata. Hendaklah ber-idhthiba’ sebelum memulai 
thaw r af. Yaitu: menjadikan tengah selendangnya dibawah ketiaknya yang 
kanan dan mengumpulkan kedua ujung selendangnya diatas bahunya yang 
kiri. Satu ujung dijatuhkannya kebelakang dan satu ujung lagi keatas 
dadanya. Dan dihentikan pembacaan talbiah ketika dimulai thawaf, dan 
melaksanakan pembacaan do^a-do^a yang akan kami scbutkan nanti. 
Kedua: apabila telah selesai daripada idl-thiba’, maka hendaklah dijadikan 
Baitudlah disebelah kirinya dan hendaklah berdiri disisi Hajar-aswad. 

Dan hendaklah menjauhkan diri sedikit daripadanya, supaya Hajar-aswad 
itu berada dihadapannya. Maka ia melalui akan Hajar-aswad dengan 
seluruh badannya pada permulaan thawaf dan dijadikannya diantara dia 
dan Baitu’llah kira-kira tiga langkah. Supaya ia berada dekat Baitullah, 
karena yang demikian itu lebih utama. Dan supaya ia tidak berthawaf atas 
Syadzarwan, karena ia sebagian dari Baitu’llah. Dan pada sist 
Hajar-aswad itu, kadang-kadang Syadzarwan bersambung dengan lantai 
dan menyerupakannya. Orang yang berthawaf diatasnya, tidak shah 
thawafnya, karena ia berthawaf didalam Al-Bait (BaituTlah). Syadzarwan, 
yaitu yang lebih dari lintang dinding Al-Bait sesudah discmpitkan 
bahagian atas dinding. Kcmudian, dari tempat berdiri ini, dimulailah 
thawaf. 

Ketiga: —dibacakan sebeium melewati Hajar-aswad, tetapi pada 
permulaan thawaf, yang artinya: ''Dengan nama Allah dan Allah itu 
mahabesar. Wahai Tuhanku! Aku beriman benar-benar dengan Engkau, 
membenarkan dengan Kitab Engkau, menyempurnakan dengan janji 
Engkau dan mengikuti Nabi Engkau Muhammad s.a.w. "Dan iapun 
berthawaf, Maka permulaan yang melewati Hajar-aswad, ialah sampai ia 
kepintu Al-Bait, lalu membacakan do’a yang artinya; "Wahai Tuhanku! 
Bahwa Al-Bait, ini adalah Bait Engkau. Tanah haram ini adalah tanah 
haram Engkau dan aman ini adalah aman Engkau. Dan inilah maqam 
bagi orang yang berlindung dengan Engkau daripada api neraka”. Kctika 
menyebutkan maqam, lalu diisyaratkan dengan mata kepada maqam 
Ibrahim as. Kemudian membacakan do’a, yang artinya: ”Wahai Tuhanku! 
Sesungguhnya Bait-Mu itu mahabesar dan wajahMu itu mahamuiia dan 
Engkau adalah maha pengasih dari segaia yang pengasih. Maka 
lindungilah aku daripada api neraka dan daripada setan yang kena kutuk! 
Haramkanlah dagingku dan darahku dari neraka dan amankanlah akan 
aku dari huru-hara hari kiamat dan cukupkanlah akan aku perbelanjaan 
dunia dan akhirat!” 

Kemudian mengucapkan tasbih dan memuji akan Allah, sehingga sampai 
kerukun (sudut) Al-’Iraqi. Lalu padanya dibacakan do’a, yang artinya: 
”Wahai Tuhanku! Sesungguhnya aku berlindung dengan Engkau dari syirk 
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(Laa yadkhulanna ‘ahadukumush-shalaata wa huwa muqath-thabun 
wa laa yushalliyanna ahadukum wa huwa ghadlbaan). 

Artinya : “Janganlah seorang kamu melakukan shalat , sedang 
pikirannya terganggu . Dan janganlah bershalat seorang kamu> di 
mana dia sedang marah ” (i) 

Berkata Al-Hasan : “Tiap-tiap shalat yang tidak hadlir hati pada- 
nya, maka shaiat itu lebih mendekati kepada siksaan”. 

Pada suatu hadits tersebut : “Tujuh perkara dalam shalat adalah 
dari setan : keluar darah dari hidung, datang ngantuk , datang ke- 
sangsian hati (waswas), menguap, menggaruk, berpaling muka dan 
bermain-main dengan sesuatu , \ Dan ditambah oleh setengah mere- 
ka : “Lupa dan ragu ff . 121 

Berkata setengah s£ilaf : “Empat perkara di dalam shalat termasuk 
bahagian tiada disukai : berpaling muka, menyapu muka, merata- 
kan batu tempat shalat dan engkau mengerjakan shalat pada jalan 
orang yang melalui dihadapan engkau”. 

Dan juga dilarang di dalam shalat menjerejakkan anak-anak jari 
atau memukulkan anak-anak jari supaya berbunyi atau menutup 
muka atau meletakkan salah satu daripada kedua tapak tangan ke 
atas tapak tangan yang satu lagi dan memasukkan kedua tapak 
tangan itu diantara kedua paha pada ruku\ 

Berkata setengah shahabat ra. : "Adalah kami berbuat demikian, 
maka dilarang kami daripadanya’’. 

Dan dimakruhkan juga menghembus ke lantai ketika sujud untuk 
membersihkan lantai itu. Dan dimakruhkan juga meratakan batu 
dengan tangan, karena segala perbuatan tersebut tadi tidak diper- 
lukan. 

Dan tidak diangkatkan salah satu dari kedua tapak kaki, lalu dile- 
takkan ke atas paha. Dan tidak bersandar ke dinding waktu berdiri. 
Kalau bersandar sehingga jikalau dinding itu ditarik, niscaya ia 
jatuh, maka pendapat yang lebih kuat batal (tidak syah) shalatnya. 

Wallaahu a‘lam — Allah yang Maha Tahu!. 


(1) Menurut Al-lr»ql, dia tidak menjumpai hadits ini. 

(2) Dirawikan At-Tirmidii dari lida bin Tsabit. 
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Kalau dikumpulkan beberapa kali tujuhkali (ya'ni beberapa kali thawaf), 
lalu kemudian mengerjakan shalat dua raka'at, maka dibolehkan yang 
demikian. (1). 

Dan Rasulullah s.a.w. teiah mengerjakan yang demikian. Dan tiap-tiap 
tujuh kali keliling itu, ddalah satu thawaf. 

Hendaklah berdou sesudah dua raka at thawaf dengan membacakan, yang 
artinya: "Wahai Tuhanku! Mudahkanlah bagiku akan yang mudah, 
jauhkanlah akan aku dari yang susah, ampunilah bag'iku didalam akhirat 
dan didalam dunia, peliharalah aku dengan segala kasih sayangMu, 
sehingga aku tiada berbuat maksiat kepadaMu. Tolonglah aku untuk 
mentha'atiMu dengan taufiqMu, jauhkanlah aku dari segala perbuatan 
ma'shiat kepadaMu, jadikanlah aku daripada orang yang mencintaiMu, 
mencintai malaikat-malaikatMu dan rasul-rasulMu dan mencintai hamba- 
hambaMu yang shalih! Wahai Tuhanku! Jadikanlah aku mencintai 
malaikat-malaikatMu, rasuI-rasulMu dan para hambaMu yang shalih! 
Wahai Tuhanku! Maka sebagaimana Hngkau berikan aku petunjuk kepada 
Islam, maka tetapkanlah aku padanya dengan segala kasih-sayangMu dan 
pertolonganMu, pakaikanlah aku untuk mentha'atiMu dan mentha'ati 
rasuIMu dan peliharakanlah aku dari segala fitnah yang menyesatkan!” 
Kemudian hendaklah kembali ke Hajar-aswad, hendaklah heristilam 
kepadanya dan hendaklah menyudahkan thawaf dengan itu! Bersabda 
Nabi s.a.w.: 


(Man thaafa bil-baiti usbuu ‘an wa 'shallaa rak'ataini talahu minal-ajri 
ke ‘itqi raqabah). 

Artinya: "Barangsiapa mengerjakan thawaf dengan Al-Bait tujuh kali 
keliling dan mengerjakan shalat dua raka'at. maka baginya pahala seperti 
mcmerdekakan seorang budak”. (2). 

Inilah semuanya cara mengerjakan thawaf! Dan yang wajib dari 
jumlahan itu, sesudah syarat-syarat shalat, ialah menycmpurnakan 
bilangan keliling bagi thawaf, tujuh kali dengan seluruh Al-Bait. Memulai- 
nya dengan Hajar-aswad, menjadikan Al-Bait dikirinya, mengerjakan 
thawaf dalam Masjidi'1-haram dan diluar Al-Bait, tidak diatas Syadzarwan 
dan tidak pada Hajar-aswad, berturut-turut mengerjakannya diantara 
sekalian kali keliling dan tidak menjarangkannya dtluar dari kebiasaan. 
Selain dari yang disebutkan itu adalah sunat dan hai-nh (cara 
mengerjakannya). 




1 Dirawikan Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Umai. 

2, Dirawikan An-Nasa-i dan Ibnu Majah dari Ibnu Umar. 
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waktu berpindah dari rukun ke rukun), kemudian dzikir (pemba- 
caan tasbih) pada ruku \ sujud dan itidai dari keduanya, kemudian 
tasyahhud pertama dan selawat padanya kepada Nabi saw., kemu- 
dian do‘a pada penghabisan tasyahhud akhir, kemudian salam 
kedua. 

Walaupun semuanya yang di atas tadi, kami kumpulkan di dalam 
nama sunat, tetapi mempunyai derajat yang berlebih-kurang. Kare- 
na empat daripadanya ditempel dengan sujud sahwi (sujud karena 
lupa) kalau terlupa mengerjakannya. 

Adapun yang sunat dari perbuatan shalat f maka adalah satu. Yaitu 
duduk pertama pada tasyahhud pertama. Maka duduk pertama ini, 
adalah membekaskan pada tata-tertib susunan shalat pada pengli- 
hatan orang yang melihatnya. Karena dengan duduk pertama itu, 
dikenal apakah shalat itu termasuk empat raka*at atau tidak. Lain 
halnya dengan mengangkat dua tangan. Maka tidaklah membekas- 
kan pada perobahan susunan shalat. 

Dari itu, disebut sunat yang menjadi sebahagian dari shalat {sunat 
ab-‘adl). Dan dikatakan, sunat ab-‘adl itu ditempel dengan sujud 
shawi apabila terlupa mengerjakannya. 

Adapun sunat bacaan-bacaan (adz-kaar)itu, maka seluruhnya tidak 
berkehendak kepada sujud sahwi, selain tiga : gunut, tasyahhud 
pertama dan selawat kepada Nabi saw, padanya. Lain halnya dengan 
takbir mtigalat, dzikir pada ruku\ pada sujud dan pada Ptidal 
daripada keduanya. Karena ruku‘ dan sujud di dalam bentuknya,' 
sudah menyalahi daripada kebiasaan. Dari itu ^tercapai maksud 
ibadah dengan ruku‘ dan sujud itu, walaupun berdiam diri daripada 
membaca dzikir dan bertakbir intiqalat. Maka tidak adanya dzikir- 
dzikir itu, tidaklah merobah bentuk ibadah. 

Adapun duduk bagi tasyahhud pertama, maka adalah perbuatan 
biasa. Dan duduk ini tidak ditambahkan melainkan karena memba-., 
ca tasyahhud. Dari itu, meninggalkan duduk tasyahhud ini, terang 
benar membekasnya. 

Adapun do l a iftitah dan membaca surat, maka meninggalkannya 
tiadalah membawa pengaruh apa-apa, di 'mana berdiri itu sudah 
terbentuk dengan membacakan al-fatihah. Dan sudah dapat dibeda- 
kan dari berdiri biasa, dengan al-fatihah itu, 

Begitu pula do ( a pada tasyahhud akhir dan gunut, adalah amat jauh 
daripada ditempel dengan sujud. Tetapi disuruh melamakan i‘tidal 
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Maka seyogialah kcluar ke Mina dengan, mengucapkan tblbiah. Dan 
disunatkan berjalan kaki dari Maklcah dalam menunaikan segala manasik 
hajji, sampai kepada selcsainya hajji itu, jika sanggup. Bcrjalan kaki dari 
masjid Ibrahim a.s. sampai ketempat melaksanakan wuquf. adalah lebih 
utama dan lebih mudkkad (kuat) sunatnya. Apabila telah sampai ke Mina. 
lalu membacakan do'a, yang artinya: "Wahai Tuhankul Inilah Mina, 
anugerahdah kepadaku dengan apa yang telah Engkau anugerahkan 
kepada aulia-aulia Hngkau dan orang-orang yang tha'ut kepada Hngkau!" 
Hendaklah bermalam di Mina pada malam tersebut, yaiiu bermalam 
ditempat yang tiada hubungan nusuk (ibadah-hajji) padanya. Lalu apabila 
datang waktu subuh hari 'Aratah (hari kesembilan Zulhijjah) maka 
dilaksanakan shalat subuh. Dan setelah terbit niatahari diatas bukit 
Tsubair, lalu berjalan ke 'Arafah, seraya membacakan do‘a yang arimya: 
"Wahai Tuhanku! Jadikartlah 'Arafah sebaik-baik perjalanan pagi yang 
aku jalani kepadanya pada waktu ini, perjalanan yang lebih mendekatkan 
kerelaanMu dan menjauhkan kemarahanMu! Wahai Tuhanku! KepadaMu 
aku berjalan pagi-pagi, Engkaulah yan aku harapkan, kepada Engkau aku 
berpegang dan wajah Engkau yang aku kebendaki. Maka jadikaniah aku 
diantara orang yang Engkau megahkan dengan dia pada hari ini, daripuda 
orang yang lebih baik dari pada aku dan lebih utama!" 

Apabila telah sampai di'Arafah, maka dirikanlah perkemahan di Namirah, 
dekat dengan masjid. Disitulah Rasullu'llah s.a.w. mendirikan kemahnya. 
(<)• 

Namirah; yaitu: Bathnu-'urnah T bukan tempat wuquf dan bukan Arafah. 
Dan hendaklah mandi untuk wuquf. Lalu, apabila telah geiincir matahari, 
berpidatolah imam suatu pidato ringkas, kemudian ia duduk Muazzin 
melaksanakan azan dan imam berpidato kali kedua. Azan itu disambung 
dengan iqamah (kamat) dan imam selesai dari pidato, serta siap iqamah 
dari muazzin. 

Kemudian, dijama'kan (shalat jama') antara Dhuhur dan A'shar itu 
dengan satu azan dan dua iqamah serta meng-qashar-kan shalat tadi. Dan 
petgilah ketempat wuquf. Dan hendaklah berwuquf di 'Arafah, jangan 
dilembah (wadi) 'Aranah. 

Adapun masjid Ibrahim a.s. maka permulaannya pada wadi (Aranah) dan 
ujungnya dari 'Arafah. Orang yang berwuquf pada permulaan masjid tak 
berhasil baginya wuquf di ‘Arafah. Berbeda tempat 'Arafah dari masjid 
dengan batu-batu besar yang diletakkan sebagai lantai disitu. Dan yang 
lebih utama, berwuquf pada batu-batu besar tadi, dengan mendekati 
imam, menghadap keqiblat dan berkendaraan. 

Hendaklah membanyakkan berbagai macam tahmid, tasbih, tahiil serta 
pujian kepada Allah 'Azza wa Jalla, do'a dan tobat. Dan tidak berpuasa 
pada hari ini, supaya kuat untuk terus-menerus berdo a. 

1. Hadits.inr dirawikan Muslim dari Jabir. 
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Maka nyawa dan hidup bathinnya ialah : khusyu \ niat, hadlir hati 
dan ikhlas, sebagaimana akan diterangkan nanti. Dan sekarang 
kami terangkan bahagian-bahagian dhahirnya. 

Maka ruku \ sujud, berdiri dan rukun-rukun lainnya daripada shalat 
adalah merupakan hati, kepaia dan jantung. Karena tidak adalah 
wujud shalat dengan tidak adanya yang tersebut tadi. 

Dan segala sunat yang telah kami sebutkan, dari mengangkatkan 
kedua tangan, do‘a iftitah dan tasyahhud pertama daripada shalat 
adalah merupakan dua tangan, dua mata dan dua kaki. Dan tidak- 
lah hilang syahnya shalat dengan tidak adanya sunat-sunat itu, 
sebagaimana tidak hilangnya hidup dengan hilangnya anggota-ang- 
gota tadi. Tetapi jadilah orang dengan sebab hilangnya, mempero- 
leh cacat, dicela dan tidak disukai. Maka seperti itu pulalah orang 
yang menyingkatkan kepada yang sedikit dari yang mencukupi 
daripada shalat, adalah seperti orang yang mempersembahkan 
kepada maharaja, seorang budak yang hidup tetapi tidak bertangan 
dan berkaki. 

Adapun hai-ah, yaitu yang bertingkat di belakang sunat. Maka ada- 
lah merupakan sesuatu yang membawa kepada kecantikan, seperti : 
dua alis mata, janggut, bulu mata dan kecantikan warna kulit. 

Adapun tugas dzikir padasunat-sunat itu,adalah menyempumakan 
kecantikan seperti : melengkungnya dua alis mata,membulatnya 
janggut dan lainnya. 

Maka shalat pada ketika itu, adalah merupakan pendekatan dan 
persembahan kehadlirat Raja-Diraja, seperti persembahan yang 
dipersembahkan oleh orang yang mencari kedekatan diri, kepada 
sultan-sultan. 

Persembakan itu dipersembahkan kepada Allah ‘Azza wa Jalla, 
kemudian dikembalikan kepada kita pada hari pertemuan akbnr. 
Maka terserahlah kepada kita, untuk membaguskan bentuknya 
atau menjelekkannya. Kalau kita baguskan, maka adalah untuk 
kita sendiridan kalau kita jelekkan, maka adalah di atas kita sendiri. 

Dan tidaklah layak anda mengambil bahagian daripada mempela- 
jari fiqih, untuk membedakan diantara yang fardlu dan yang sunat. 
Lalu tiadayang melekat pada paham anda tentangciri-ciri sunat itu. 
selain daripada boleh meninggalkannya, lalu anda tinggaikan. 
Kaiena yang demikian itu, serupalah dengan kata dokter bahwa 
kerusakan mata tidaklah melenyapkan adanya manusia. Tetapi 
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wahai yang sebaik-baik tempat berdoa bagi yang meminta do’a dan 
seutama-utama tempat mengharap bagi yang mengharap, dengan 
kehormatan Islam dan dengan tanggungan Muhammad s.a.w- aku mencari 
wasilah kepadaMu! Maka ampunilah segala dosaku dan palingkanlah aku 
dari tempat wuqufku tni, tempat menunaikan segala keperluan! 
Berikanlah aku apa yang aku minta, sampaikanlah harapanku pada apa 
yang aku cita-citakan! Wahai Tuhanku! Aku berdoa akan Engkau dengan 
do’a yang Engkau ajarkan kepadaku,maka janganlah Engkau haramkan 
aku dari harapan yang telah Engkau perkenalkan aku kepadanya! Wahai 
Tuhanku! Tiadalah Engkau menjadikan kegelapan dengan hamba yang 
mengakui dosanya bagiMu, yang khusyu dengan kehinaan bagiMu, yang 
tenang dengan tubuhnya menghadapMu, yang merendahkan diri dengan 
ama! perbuatannya kepadaMu, yang bertobat lantaran bcrbuat dcsa 
kepadaMu, yang meminta ampun dari kezalimannya bagiMu, yang 
menghinakan diri kepadaMu meminta kema'afan, yang meminta 
kepadaMu akan kemenangan segala hajatnya, yang mengharap kepadaMu 
pada tempat wuquf, serta banyak dosanya! Maka wahai tempat meminta 
santunan bagi tiap-tiap yang hidup dan pelindung bagi tiap-tiap mu min! 
Siapa yang berbuat baik, maka dengan rahmatMu memperoleh 
kemenangan dan siapa yang berbuat kesalahan, maka dengan 
kesalahannya mendapat kebinasaan. Wahai Tuhanku! KepadaMu, kami 
keluar, dihalaman hadhiratMu, kami ikatkan kenderaan. Engkaulah yang 
kami cita-citakan, apa yang ada padaMu, kami cari, bagi kebajikanMu 
kami datang, rahmatMu yang kami harap, dari azabMu, kami minta-kasih- 
sayang, kepadaMu dengan beratnya segala dosa kami lari dan BaitMu al- 
haram kami mengerjakan hajji! Wahai yang memiliki segala keperluan 
orang-orang yang meminta, yang mengetahui segala isi hati orang-orang 
yang diam! Wahai, yang tiada besetaNya, Tuhan lain tempat berdo'a! 
Wahai, yang tiada diatasNya Khaliq yang ditakuti! Wahai yang tiada 
bagiNya wazir yang didatangi dan pengawai yang disogok! Wahai, yang 
tiada bertambah oleh banyaknya permintaan, melainkan kemurahan dan 
kekurniaan dan oleh banyaknya keperluan, melainkan pcmberian dan 
perbuatan baik! Wahai Tuhanku! Sesungguhnya Engkau menjadikan 
untuk tiap-tiap tamu, kampung tempat tinggal dan kami ini adalah tamu 
Engkau, maka jadikanlah kampung kami sorga dari Engkau! Wahai 
Tuhanku! Sesungguhnya bagi tiap-tiap utusan itu, balasan bagi tiap-tiap 
yang berziarah itu, kemuliaan, bagi tiap-tiap yang meminta itO% 
pemberian, bagi tiap-tiap yang mengharap itu pahala, bagi tiap-tiap yang 
meminta apa yang ada padaMu itu, pembalasan, bagi tiap-tiap yang 
memohon rahmat padaMu itu, kerahmatan, bagi tiap-tiap yang mengingini 
kepadaMu itu derajat dan bagi tiap-tiap yang mencari jalan kepada Mu itu 
kema afan! Sesungguhnya kami telah. menjadi utusan ke BaitMu al-haram, 
telah kami kerjakan wuquf ditempat-tempat bersyi’ar yang agung ini dan 
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BAB KETIGA 


S Mengenai syarat-syarat bathiniyah dari - 
pada awai perbuatan hati. 


Hendak kami sebutkan pada Bab ini, hubungan shalat dengan 
khusyu‘ dan kehadliran hati. Kemudian kami sebutkan segala pe- 
ngertian bathin, batas-batasnya, sebab-sebabnya dan obatnya. Ke- 
mudian hendak kami sebutkan perincian apa yang sewajarnya 
harus timbul pada tiap-tiap rukun dari rukun-rukun shalat. Supaya 
patut untuk perbekalan akhirat. 

Penjelasan ; pensyaratan khusyu ‘ dan kehadliran hati : 

Ketahuilah kiranya bahwa dalil-dalil yang demikian itu banyak. 
Diantaranya firman Allah Ta‘ala : 

(Aqimish-shalaata Ii-dzikrii). 

Artinya : {i Dirikanlah shalat untuk mengingati Aku”. (S. Thoha, 
avat 14). 

Yang jelas dari perintah (amr) ialah wajib. Dan lengah itu berla- 
wanan dengan mengingati. Orang yang lengah (lalai) dalam keselu- 
ruhan shalatnya, bagaimanakah ia mendirikan shalat untuk mengi- 
ngati Tuhan? Dan firman Allah Ta‘ala : 


(V- 0: 'r*£ ' i. ^ 


(Wa laa takun minal ghaafiliin). 

Artinya : ‘Dan janganlah engkau termasuk orang-orang lengah y \ 
(S. Al-A‘raaf, ayat 205). 

adalah suatu larangan, dan dhahiriyahnya menunjukkan kepada 
pengharaman. 

Dan firman Allah ‘Azza wa Jalla : 

/iUu*5jr. * 

(Hattaa ta‘lamuu maa taquuluun) = 1 ******* * 

Artinya : “ Sampai kamu mengetahui apa yang kamu katakan ” 

(S. An-Nisa‘, ayat 43) 
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berjalan-nya unta (1). Dan bersabda: 






(Ittaqullaaha wa siiruu sairan jamiilan laa tathauu dla’iifan wa laa tu’dzuu 
musliman). 

Artinya: "Takutlah kepada Allah dan berjalanlah dengan perjalanan yang 
bagus! Janganlah kamu pijak orang yang lemah dan jangan kamu sakiti 
orang muslimr' 

Apabila telah sampai ke Mazdalifah, lalu mandi, karena Mazdalifah itu 
adalah sebagian dari tanah-haram, maka hendaklah mcmasukinya dengan 
mandi. Kalau sanggup memasukinya dengan berjalan kaki, maka adalah 
lebih utama dan lebih mendekati kepada penghormatan akan 
tanah-haram, Dan adalah dijalan dengan meninggikan suaranya 
mengucapkan talbiah. 

Apabila telah sampai di Mazdalifah, lalu membacakan do’a yang artinya: 
”Wahai Tuhanku! Sesungguhnya ini, adalah Mazdalifah, Engkau 
kumpulkan padanya bermacam-macam bahasa yang meminta padaMu 
akan hajatnya masing-masing. Maka jadikanlah aku dari orang yang 
berdo’a padaMu, lalu Engkau terima do'a itu dan dari orang bertawakkal 
kepadaMu, lalu Engkau cukupkan akan dia". 

Kemudian, dikerjakan shalat jama’ antara Maghrib dan Tsya di 
MazdaJifah pada waktu Isya, dengan diringkaskan satu azan dan dua 
iqamah, yang tak ada diantara keduanya shalat sunat. Tetapi dikumpuikan 
sunat Magrib, sunat 'Isya, dan witir sesudah kedua shalat fardlu tadi. 
Dimulai dengan sunat Magrib, kemudian dengan sunat Tsya, sepcrti pada 
kedua shalat fardlunya. Sesungguhnya meninggalkan shalat sunat dalam 
perjalanan, adalah kerugian yang nyata. Dan memaksakan 
mengerjakannya didalam waktu adalah mendatangkan melarat serta 
memutuskan ikut-mengikuti diantara kedua sunat itu dan shalat fardlu. 
Apabila boleh dikerjakan sunat bersama fardlu dengan satu tajammum, 
secara hukum ikut-mengikuti (hukum at-tabTjah), maka pemboiehan 
melaksanakan keduanya diatas hukum jama' dengan tab’ijah, adaiah (ebih 
utama. Dan tidak tercegah dari ini, oleh bercerainya sunat bagi fardlu, 
tentang bolch melaksanakannya diatas kendaraan. Karena apa yang telah 
kami tunjukkan tentang at-tab’ijah dan hajat keperluan. 

Kemudian, bermalam pada malam itu di Mazdalifah, yaita; bermalam 
yang termasuk dalam nusuk. Siapa yang keluar dari Mazdalifah dalam 
nisfu pertama (pertengahan pertama) dari malam itu dan tidak bermalam, 
maka haruslah menyembelih dam. Menghidupkan malam yang mulia ini. 


1. Dirawikan An-Nasa-i dan Al-Hakim dari Usamah btn Zaid dan hadits shahih. 
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Bersabda Nabi saw. : 


* ✓ ^ ^ ^ y * / ♦* 


(Laisa lil-’abdi min shalaatihi illaa maa ’aqala minha). 

Artinya : “ Tiadalah bagi hamba daripada shalatnya,melainkan 
yang ada akalpikirannya pada shalat itu’\ <i) 

Dan yang diyakini bahwa orang yang mengerjakan shalat itu adalah 
bermunajah dengan Tuhannya ’Azza wa Jalla, sebagaimana yang 
tersebut pada hadits. Dan berkata-kata dengan alpa, tidaklah sekali- 
kali dapat dinamakan munajah . 

Jelasnya, bahwa zakat kalau alpalah manusia daripadanya umpama- 
nya, maka zakat itu sendiri adalah menyalahi bagi hawa-nafsu dan 
berat atas diri seseorang. Demikian juga puasa, yang memaksakan 
bagi kekuatan, menghancurkan kekuasaan hawa-nafsu yangmenjadi 
alat bagi setan musuh Allah. Maka tiadalah jauh bahwa berhasil 
maksud daripada zakat itu serta alpa. 

Begitu pula hajji, segala amal perbuatannya adalah sulit dan berat. 
Di dalamnya dari mujahadah, diperoleh kesakitan, adakah hati itu 
hadlir beserta segala perbuatannya atau tidak? 

Adapun shalat, maka tak ada padanya selain daripada dzikir, baca- 
an, ruku’, sujud, berdiri dan duduk. 


Adapun dzikir adalah bercakap-cakap dan bermunajah serta Allah 
Ta’ala. Maksud daripadanya, adakalanya berhadapan dan bercakap- 
cakap. Atau dimaksudkan daripadanya huruf-huruf dan suara-suara, 
sebagai ujian bagi lisan dengan amal perbuatan. Sebagaimana diuji 
perut dan kemaluan dengan menahan (imsak) pada puasa. Dan 
sebagaimana diuji tubuh dengan segala kesulitan waktu mengerja- 
kan hajji. Dan diuji hati dengan kesulitan mengeluarkan zakat dan 
melepaskan harta yang dirindukan. 


Dan tak ragu lagi bahwa bahagian ini batal. Sesungguhnya mengge- 
rakkan lisan dengan kelengahan, alangkah ringannya kepada orang 
yang alpa. Sebab, tak ada padanya ujian dari segi perbuatan. 
Tetapi yang dimaksudkan ialah huruf-huruf daii segi ia diucapkan. 
Dan tidaklah itu dinamakan ucapan, kecuali apabila melahirkan apa 
yang terkandung di dalam hati (dlamir). Dan tidak ada itu dilahir- 
kan, kecuali dengan kehadliran hati. Maka apakah artinya : 
“Ihdinash shiraathal miistaqiim” (Tunjukilah aku jalan yang lurus). 


(1) Kata Al-lraql, bahwa ta tidak m«ndapati hadit* int martu*. 
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belakang, yang kurus yang tidak menampak kebersihan padanya lagi dari 
karena kurusnya, yang terkerat hidung atau telinga, karena ada yang 
terputus daripada keduanya ,T . 

Kemudian, sesudah itu, lalu mencukur rambut. Dan sunat menghadap 
kiblat dan memulai dengan kepala bahagian depan. Maka dicukurkan 
bahagian yang kanan sampai kepada dua tulang yang berdekatan dengan 
kuduk. Kemudian hendaklah ia cukur yang masih tinggal. Dan membaca 
do T a sewaktu mencukur itu, yang artinya: ” Ya Allah Tuhanku! 
Tetapkanlah bagiku dengan tiap-tiap sehelai rambut akan kebajikan dan 
hapuskanlah daripadaku dengan tiap-tiap rambut itu akan kejahatan dan 
tinggikanlah darhjat bagiku dengan tlap-tiap rambut itu pada sisiMu!” 

Dan wanita itu menggunting rambutnya. Dan bagi orang yang botak, 
maka disunatkan melakukan pisau cukur atas kepalanya. 

Manakala telah bercukur setelah pelemparan jamrah, maka telah 
berhasillah baginya tahaliul pertama dan halallah baginya segala larangan 
karena hajji, selain wanita dan memburu binatang. Kemudian berangkal 
ke Makkah dan mengerjakan thawaf, sebagaimana telah kami terangkan 
d-ahulu. Thawaf ini ialah thawaf rukun dalam hajji dan dinamakan ”tawaf 
ziarah”. Dan permulaan waktunya ialah, sesudah tengah malam dari 
malam hari raya. Yang terutama waktunya, ialah hari raya dan tak 
berpenghabisan waktunya. Bahkan bolch dikemudiankan sampai kepada 
waktu manapun yang dikehendakinya. Tetapi dia tetap terikat dengan 
ikatan ihram. Maka tiada halal baginya wanita, sampai ia mengerjakan 
thawaf itu. 

Apabila telah mengerjakan thawaf, niscaya sempurnalah tahallul dan 
halallah bersetubuh(jima') scrta terangkatlah ihram kcseluruhannya. Dan 
tidak tinggal lagi, selain dari pelemparan jamrah pada hari-hari tasyriq 
dan bermalam (mabit’) di Mina. Semuanya ini adalah kewajiban sesudah 
habis ihram, diatas jalan pengikutan bagi hajji. 

Cara thawaf ini serta shalat dua raka'at, adalah sebagaimana telah 
diterangkan dahulu pada thawaf qudum. Maka apablla telah selesai dari 
shalat yang dua raka'at itu. maka hendaklah melakukan sa'i, seperti yang 
telah kami terangkan, kalau ia bclum lagi mengerjakan sad, sesudah 
thawaf qudum. Dan kalau sudah mengerjakan sad itu, maka jadilah dia 
itu rukun dan tidak seyogialah mengulangi sa i lagi. 

Sebab bagi tahallul. adalah tiga; melemparkan jamrah, bercukur atau 
menggunting dan berthawaf, dimana thawaf itu menjadi rukun. Manakala 
telah dilaksanakan dua dari yang tiga ini, maka berhasillah satu dari dua 
tahallul. Dan tidak berdosa mendahulukan dan mengemudiankan dengan 
yang tiga tadi, scrta penyembelihan kurban. Tetapi yang lebih baik, ialah 
melemparkan jamrah, kamudian menyembelih kurban, kemudian 
menggunting/mencukur, kcmudian berthawaf. 

Dan snnat bagi Imam (kepala pemerintahan) pada hari ini, berpidato 
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daripadaNya, maka boleh pulalah ia mengagungkan patung yang 
terietak dibadapannya, sedang ia alpa daripadanya. Atau menga- 
gungkan dinding tembok yang ada dihadapannya, sedang ia alpa 
daripadanya. Dan apabila keluar daripada adanya pengagungan itu, 
raaka tidaklah tinggal, selain daripada semata-mata gerakan pung- 
gung dan kepala. Dan tak ada padanya kesukaran yang dimaksud- 
kan oleh ujian padanya. Kemudian dijadikan semua itu tiang agama 
dan pemisah diantara kufur dan Islam. Dan didahulukannya dari 
hajji dan ibadah-ibadah lain dan diwajibkan bunuh dengan sebab 
meninggalkannya pada khususnya. Dan aku tidak melihat bahwa 
kebesaran yang demikian agung seluruhnya untuk shalat itu, dari 
segi amal perbuatan dhahiriyahnya, melainkan karena ditambahkan 
kepadanya maksud munajah itu. Maka yang demikian itulah,yang 
mendahulukannya daripada puasa, zakat, hajji dan lainnya. 
Bahkan daripada segala pengorbanan dan kurban, yang menjadi 
mujahadah dengan hawa nafsu dengan pengurangan harta. 
Beriirman Allah Ta’ala : 




(Lan 'yanaalallaaha luhuumuhaa ua laa dimaa-uhaa wa laakin ya- 
naaluhut taqwaa minkum). 

Artinya : “ Tidak akan sampai daging dan darahnya itu kepada 
Tuhan „ hanya yang sampai kepada Tuhan ialah taqwa (kepatuhan 
menjalankan kewajiban) dari kamu (S. Al-Hajji, ayat 37). 

Artinya : suatu sifat yang menguasai hati, sehingga membawanya 
kepada menuruti segala perintah yang dituntut, 

Maka bagaimana urusannya mengenai shalat itu, apakah tiada tuju- 
an pada segala amal perbuatannya? 

Inilah yang menunjukkan tentangarti disyaratkan kehadiran hati itu! 
Kalau anda mengatakan, bahwa jika kita tetapkan dengan batal 
shalat dan kita jadikan kehadliran hati itu menjadi syarat pada shah 
shalat, niscaya kita telah menyalahi ijma ’ ulama fiqih. Karename- 
reka itu tiada mensyaratkan kehadliran hati, selain ketika takbira- 
tul-ihram. 


Maka ketahuilah kiranya bahwa telah diterangkan pada Kitab Ilmu 
dahulu, bahwa ulama-ulama fiqih itu tiada mengurus mengenai 
bathin dan tiada membuka persoalan hati dan jalan akhirat. Tetapi 
mereka membangun yang dhahir dari hukum-hukum Agama, pada 
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sehingga memenuhi perut serta hendaklah membacakan do’a yang artinya: 
”Ya Allah Tuhanku! JadikanJah kiranya air zamzam itu, obat daripada 
segala penyakit dan kesakitan dan anugerahtlah aku keikhlasan, keyakinan 
dan ke’afiatan didunia dan diakhirat!'’ Bersabda Nabi s.a.w.: 



(Maa-u Zamzama limaa syuriba lah). 

Artinya: ”Air Zamzam itu untuk apa yang diminumkan baginya”. (1). 
Artinya: menyembuhkan akan apa yang dikasadkan dengan dia. 

Jumlahan KesembiJan: tentang thawaf wida’. 

Manakala ingin kembali ke Tanah Air sesudah selesai daripada 
menyempurnakan hajji dan 'umrah, maka pertama-tama hendaklah 
menyelesaikan segala pekerjaan, hendaklah mempersiapkan kendaraan 
dan hendaklah membuat perbuatannya yang terakhir, berthawaf wida’. 
Wida’nya itu, ialah: dengan melakukan thawaf tujuh kali, sebagaimana 
telah diterangkan dahulu. Tetapi tanpa berlari-lari dan berjalan cepat. 
Apabila telah selesai dari thawaf wida', maka mengerjakan shatat dua 
raka’at dibelakang maqam Ibrahim dan mcminum air Zamzam. 

Kemudian datang ke Al-Multazam dan berdo’a serta merendahkan diri 
dan hati (tadlarru’), seraya membaca do’a, yang artinya: ” Ya Allah 
Tuhanku! Bahwa Al-Bait ini adalah BaitMu dan hamba ini adalah 
hambaMu, putera hambaMu yang laki-laki dan putera hambaMu yang 
wanita. 

Engkau tanggungkan akan aku, barang yang Engkau mudahkan bagiku 
daripada makhlukMu, sehingga Engkau jalankan akan aku didalam segala 
negeriMu. Dan Engkau sampaikan akan aku dengan ni’matMu, sehingga 
Engkau tolongi akan aku, untuk menunaikan segala manasikMu.Jika ada 
kerelaanMu padaku, maka tambankanlah itu padaku! 

Jika tidak, maka anugerahilah nikmat sekarang, sebelum berjauhan aku 
dari BatiMu! Inilah waktu kepergianku, jika Engkau izinkan bagiku, 
tanpa pergantian dengan Engkau dan Bait Engkau dan tidaklah karena 
benci kepada Engkau dan Bait Engkau. Ya AUah Tuhanku! Sertakarrlah 
akan aku keafiatan pada badanku dan peliharaan pada agamaku! 
Baguskanlah tempat perpindahanku dan anugerahilah keta atan kepadaMu 
selama-Iamanya, seiama Engkau kekalkan akan aku! Kumpulkanlah 
bagiku kebaikan dunia dan akhirat, sesungguhnya Engkau mahakuasa atas 
segala sesuatu! Ya Allah Tuhanku! Janganiah kiranya Engkau jadikan ini, 
penghabisan masaku dengan BaitMu AL-haram! Dan kalau Engkau 

1. Dirawikan Ibnu Majah dari Jabir dengan sanad dla'if. 
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Yang benar, ialah kembali kepada dalii-dalil syari*at, hadits dan 
atsar yang jelas mengenai syarat ini. Tetapi kedudukan fatwa me- 
togenai takli/ yang dhahir itu, diukur menurut ukuran kesanggupan 
manusia. Maka tidak mungkin disyaratkan kepada orang banyak, 
untuk menghadlirkan hatinya di dalam keseluruhan shalat. Karena 
yang demikian itu, adalah seluruh manusia lemah daripadanya, 
kecuali jumlah yang sedikit. 

Apabila tidak mungkin disyaratkan meratanya kehadliran hati itu, 
karena kesulitan tersebut, maka tiada jalan keluar selain daripada 
disyaratkan sekedar nama kehadliran hati itu, walaupun pada masa 
sekejap saja. Dan masa sekejap yang paling utama itu, ialah detik 
takbiratuUihram. Dari itu, kita singkatkan taklif (dimestikan) de- 
ngan yang demikian. 

Dalam pada itu, kita mengharap bahwa tidak adalah keadaan orang 
yang alpa di dalam keseluruhan shalatnya, seperti keadaan orang 
meninggalkan kehadliran hati itu secara keseluruhan. Karena orang 
yang alpa itu umumnya, tampil mengerjakannya pada dhahir dan 
menghadlirkan hatinya sekejap mata. Bagaimanakah tidak demikian? 
Orang yang mengeijakan shalat, serta berhadats (tidak berwudlu), 
karena lupa, maka shalatnya itu batal pada sisi Allah Ta’aia. Tetapi 
baginya pahala sekedar perbuatannya, keteledoran dan halangan 
yang dihadapinya. 

Dan beserta harapan yang di atas tadi, maka ditakuti keadaan 
orang yang alpa itu lebih memburuk dari keadaan orang yang 
meninggalkan kehadliran hati. Bagaimana tidak? Orang yangdatang 
melakukan pengkhidmatan dan berbuat sembrono tiba dihadapan, 
berkata-kata dengan kata-kata orang alpa, yang hina, adalah lebih 
buruk keadaannya dari orang yang tidak melakukan pengkhidmat- 
an sama sekali. 

Dan apabila berlawananlah diantara sebab takut dan sebab harap 
dan jadilah hal itu berbahaya pada dirinya, maka terserahlah kepada 
kita kemudian, memilihnya diantara berhati-hati dan mempermu- 
dah-mudahkan. Dan dalam pada itu, tidak diharapkan menyalahi 
ulama fiqih, yang berfatwa shahnya shalat serta alpa itu. Karena 
yang demikian adalah sebahagian daripada yang penting difatwakan, 
sebagaimana telah diperingatkan dahulu. 

Siapa yang mengenal kunci rahasia shalat niscaya mengetahui ban* 
wa kealpaan itu berlawanan dengan shalat. Tetapi telah kami sebut- 
kan pada ,4 Bab Perbedaan antara llinu Bathin dan llmu Dhahir’\ 
pada Kitab Qaidah-qaidah *Aqidah t bahwa kurangnya kesanggupan 
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kamu oteh orang-orang yang menyebutkan dan tiap kali dilupakan akan 
kamu oleh orang-orang yang melupakan. Diberi rahmat oleh AHah 
kepadamu dalam orang-orang yang dahulu dan orang-orang yang 
kemudian, seutama, sesempurna, setinggi, semulia, sebaik dan sesuci apa 
yang telah diberikan rahmat olehNya kepada seseorang daripada 
makhtukNya, sebagaimana Ia melepaskan kami dengan sebabmu daripada 
kesesatan dan la menganugerahkan kami dapat melihat dengan sebabmu, 
daripada kebutaan dan ditunjukiNya kami dengan sebabmu* daripada 
kebodohan. Aku mengaku bahwa tiada Tuhan yang disembah, selain 
Allah yang Mahaesa, tiada sekutu bagiNya. Dan aku mengaku bahwa 
engkau hambaNya, RasulNya, kepercayaanNya, kebersihanNya, 
pilihanNya, dari makhlukNya. Aku mengaku bahwa engkau telah cngkau 
sampaikan kerasulan (risalah), telah engkau laksanakan kepercayaan 
(amanah), teiah engkau nasehatkan umat, telah engkau berjihad dengan 
musuhmu, telah engkau tunjuki umatmu dan telah engkau berbakti 
kepada Tuhanmu, sehingga datanglah kepadamu kenyakinan. Maka diberi 
rahmat oleh Allah kepadamu dan kepada kaum keluargamu yang 
batk-baik, diberiNya kesejahteraan, kemuliaan, kedermawanan dan 
kebesaran" 

Kalau ada membawa pesan orang untuk disampaikan salam kepada Nabi, 
maka ucapkan: "Salam kepadamu dari si Anu! Salam kepadamu dari si 
Anu!" 

Kemudian mundur, kira-kira sehasta, lalu memberi salam kepada 
Abubakar Ash~Shiddiq r.a. karena kepalanya disisi bahu Rasulu’llah s.a.w 
dan kepala Umar r.a. disisi bahu Abubakar r.a. 

Kemudian mundur lagi kira-kira sehasta, lalu memberi salam kepada 
Al-Farug Umar r.a.(l), seraya mengucapkan: "Salam kepadamu berdua 
wahai wazir Rasulullah s.a.w. penolong Rasul pada menegakkan Agama 
selama Rasul masih hid.up dan yang berdiri ditengah-tengah umatnya 
sesudahnya, dengan segala urusan agama,dimana kedua engkau pada yang 
demikian itu, mengikuti jejaknya dan bekerja menurut sunnahnya. Maka 
dibalasi kiranya kedua engkau oleh Allah dengan sebaik-baik apa yang 
dibalasiNya kepada kedua wazir Nabi dari agamanya”. 

Kemudian kembali, laiu berdiri disisi kepala Rasulu’llah s.a.w. diantara 
kuburan dan tiang sekarang dan menghadap kiblat. Dan hendaklah 
memuji Allah Azza wa Jalla dan mengagungkanNya serta membanyakkan 
selawat kepada Rasulullah s.a.w. Kemudian berdo’a: ”Ya Allah 
Tuhanku! Sesungguhnya Engkau berfirman dan firman Engkau itu benar: 



1. Al-Faruq, artinya yang memisahkan diamara yang hak dan yang batil dan perkataan itu 
. adalah salah satu dari geJar yang diberikan kepada Umar r.a. (Pent ). 

830 



Dan ini, suatu kedudukan yang berlebih-kurang manusia padanya. 
Karena tiadalah bersekutu manusia tentang memahami segala arti 
Al-Qur-an dan tasbih-tasbih. Berapa banyak pengertian-pengertian 
yang halus, yang dipahami oleh orang yang mengerjakan shalat 
(mushalli), waktu sedang shalat dan tidak terlintas di hatinya yang 
demikian sebelumnya. 

Dari segi inilah, shalat itu adalah pencegah dari perbuatan keji 
dan mungkar. Karena shalat memberi pemahaman hal-hal, sudah 
pasti mencegah dari perbuatan keji. 

Adapun pengagungan, yaitu suatu hal, di balik kehadliran hati dan 
pemahaman. Karena orang yang berbicara dengan budaknya sesuatu 
pembicaraan, adalah hatinya hadlir pada pembicaraan itu dan 
memahami artinya, sedang ia tidaklah mengagungkan budak itu. 
Maka pengagungan itu menambahkan kehadiiran hati dan pema- 
haman arti. 

Adapun kehebatan, maka menambahkan atas pengagungan. Bahkan 
kehebatan itu adalah ibarat dari ketakutan, yang timbulnya dari 
rasa pengagungan. Karena orang yang tidak takut, maka tidaklah 
dinamakan dia orang yang merasa kehebatan. Ketakutan kepada 
kalajengking dan kejahatan budi seseorang dan sebagainya, dari 
sebab-sebab yangmengejikan, tidaklah dinamakan takut kehebatan. 
Tetapi takut kepada sultan yang diagungkan, itulah yang dinama- 
kan takut kehebatan. 

Kehebatan, ialah takut yang sumbemya pengagungau. 

Adapun harap, maka tak ragu lagi, adalah suatu tambahan. Berapa 
banyak orang membesarkan seseorang raja; ia takut kepadanya 
atau takut akan kekuasaannya. Tetapi ia tiada mengharap akan 
pembalasannya. 

Dan hamba sewajamyalah mengharap dengan shalatnya itu, akan 
pahala daripada Allah ‘Azza wa Jalla, sebagaimana ia takut dengan 
keteledorannya akan siksaan Allah ‘Azza wa Jalla. 

Adapun malu, maka adalah suatu tambahan pada umumnya. Kare- 
na sandarannya ialah perasaan keteledoran dan sangkaan berdosa. 

Dan tergambarlah pengagungan, takut dan harap, dengan tanpa 
malu, di mana tidak ada sangkaan teledor dan berbuat dosa. 

Adapun sebab-sebab daripada pengertian yang enam itu, maka 
ketahuilah kiranya bahwa kehadiiran hati, sebabnya ialah cita-cita. 
Hati kita mengikuti cita-cita kita. Dia tidak hadlir, kecuali menge- 
nai apa yang kita cita-citakan. Manakala ada sesuatu hal yang men- 
jadi cita-cita kita, maka hadlirlah hati padanya, dengan kehendak 
atau tanpa kehendak. Hati itu terpaksa dan tunduk patuh kepada- 
nya. 
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selamat sejahtera, wahai yang Mahapenyayang dari segala yang 
penyayang". 

Dan hendaklah bersedekah kepada tetangga Rasuln llah s.a.w. menurut 
kesanggupan. Dan hendaklah mengunjungi segatamasjid antara Madinah 
dan Makkah dan mengerjakan shalat padanya, yaitu: duapuluh tempat. 

PASAL: mengenai sunat-sunat yang me- 
nyangkut dengan kcmbali dari 
perjatanan. 

'Adalah Rasulu’ltah s.a.w. apabila kembali dari peperangan atau hajji atau 
'umrah, bertakbir tiga kali apabila melalui tiap-tiap tempat yang tinggi, 
lalu membacakan, yang artinya: "Tiada Tuhan yang disembah, selain 
Allah yang Mahaesa, tiada sekutu bagiNya, Baginya kerajaan, bagiNya 
pujian dan ia Mahakuasa atas tiap sesuatu. Kami kembali, bertobat, 
beribadah, bersujud bagi Tuhan kami, lagi memujikan. Allah 
membenarkan akan janjiNya, menoiong akan hambaNya dan 
menghancurkan akan segala musuhNya dengan sendiriNya”. Dan pada 
setengah riwayat, bertambah dari do‘a tadi, yaitu: ”Dan tiap-tiap sesuatu 
itu, binasa, selain zatNya. BagiNya hukum dan kepadaNya dikembalikan 
kamu sekalian” (1). 

Maka seyogialah dipakai sunnah ini pada waktu kembah. Apabila telah 
mendekatt dengan negerinya, maka digerak-gerakkan kenderaannya, 
seraya membacakan: "Ya Allah Tuhanku! Jadikanlah negeri ini bagi kami 
tempat ketetapan dan rezeki yang baik”. 

Kemudian, mengutuskan kepada keluarganya, orang yang akan 
memberitahukan kepada mereka dengan kedatangannya, supaya tidak ia 
datang kepada mereka secara tiba-tiba. 

Begitulah sunnah Nabi.Dan tidak seyogialah mengetok pintu keluarganya 
pada waktu malam. Apabila mema.suki kampungnya, maka hendaklah 
pertama-tama menuju masjid dan hendaklah mcngerjakan shalat dua 
raka'at. Maka yang demikian itu adalah sunnah! Begitulah diperbuat oleh 
Rasulu’IIah s.a.w. 

Apabila ia masuk kerumahnya, maka dibacakan: 



(Tauban tauban lirabbinaa aubanlaa yughaadiru 'alainaa hauban). 

Artinya: ”Aku bertobat dan bertobat, bagi Tuhan kami, aku kembali yang 

1. Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Ibnu ‘Umar. Dan yang disebut pada setengah 
riwayat, dirawikan Al- Muhamili, dengan isnad baik. 


833 



mengimani keagunganNya, niscaya jiwanya tidak meyakini akan 
keagunganNya. 

Kedua : mengenal kehinaan diri, kerendahan dan keadaannya seba- 
gai hamba yang mematuhi dan tunduk kepada Tuhannya. Sehingga 
dari ma‘rifah yang dua ini, lahirlah ketenangan, kesepian hati dari 
dunia dan ke-khusyu‘-an jiwa kepada Allah yang Maha Suci. Lalu 
dikatakanlah yang demikian itu : pengagungan. Selama tidak ter- 
jalin ma‘rifah kehinaan diri dengan ma‘rifah keagungan Ilahi, maka 
selama itu pulalah tidak teratur keadaan pengagungan dan ke-khu- 
syu‘-an hati. 

Orang yang merasa tiada memerlukan kepada orang lain dan merasa 
aman kepada dirinya sendiri, maka boieh ia mengenal dari orang 
lain itu akan sifat keagungan. Dan tidaklah ke-khusyu‘-an hati dan 
mengagungkan orang itu menjadi peri-lakunya, karena faktor yang 
lain yaitu mengenal kehinaan diri dan memerlukan diri kepada 
orang itu tidak ada padanya. 

Adapun kehebatan dan ketakutan, maka adalah keadaan bagi diri, 
yang terjadi dari mengenal kekuasaan Allah, keperkasaan dan ke- 
tembusan kehendakNya, serta kurang perhatian kepadaNya. Dan 
kalaulah Ia membinasakan segala orang yang terdahulu dan yang 
terkemudian, niscaya tidaklah berkurang dari kerajaanNya sebesar 
biji sawi pun. Hal ini, disamping membaca segala peristiwa yang 
berlaku pada nabi-nabi dan wali-wali, dari bermacam-macam musi- 
bah dan malapetaka, serta berkuasa Ia menolak, sebaliknya dari- 
pada apa yang tampak pada raja-raja dunia. 

Kesimpulannya, semakin bertambah ilmu dengan Allah, maka 
semakin bertambah ketakutan dan kehebatan kepadaNya. Dan 
akan datang nanti, penjelasan sebab-sebab yang demikian, pada 
u Kitab Takut”, dari “Rubu ‘ Yang Melepaskan". 

Adapun harap, maka sebabnya ialah karena mengenal kelemah- 
lembutan Allah ‘Azza wa Jalla, kemurahanNya, kemerataan nik- 
matNya, kehalusan perbuatanNya dan mengenal kebenaranNya 
pada janjiNya akan sorga dengan shalat. 

Apabila berhasillah keyakinan dengan janjiNya dan ma‘rifah de- 
ngan kelemah-IembutanNya, niscaya dari keseluruhannya itu, 
pastilah membangkitkan pcngharapan. 

Adapun malu, maka adalah dengan perasaan keteledoran di dalam 
ibadah dan mengetahui dengan kelemahan menegakkan keagungan 
Allah ‘Azza wa Jalla. Dan malu itu kuat dengan pengetahuan 
kekurangan diri, bahaya hawa nafsu, kurang keikhlasan, kotor 
kebathinan dan condong kepada kebahagiaan yang segera (dunia) 
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hajji, dimana dengan hajji tersebut, untuk saudaranya”. (1). 

Tidaklah aku mengatakan: bahwa tidak halal upah hajji atau haramlah 
yang demikian sesudah ia melaksanakan fardlu Islam dari dirinya sendiri. 
Tetapi yang lebih utama (abaula), tidaklah diperbuat dan diambil yang 
demikian itu untuk tempat mencari keuntungan dan perniagaan. Karena 
Allah 'Azza wa Jalla memberikan dunia dengan sebab agama dan tidak 
memberikan agama dengan sebab dunia. Dalam hadits tersebut: "Dapat 
diumpamakan orang yang berperang pada jalan AHah ’Azza wa Jalla 
(sabilu'llah) dan mengambil upah, seperti ibu Musa a.s. yang menyusukan 
anaknya dan mengambil upahnya". (2). 

Maka orang yang contohnya pada mengambil upah atas hajji itu, seperti 
ibu Musa, maka tiada mengapa mengambilnya. Karena ia mengambil 
supaya mungkin mengerjakan hajji dan berziarah padanya. Dan tidaklah 
ia berhajji untuk mengambil upah, tetapi ia mengambil upah supaya ia 
berhajji. Sebagaimana ibu Musa mengambil upah supaya memudahkan 
baginya menyusukan, dengan menyamar keadaanya kepada mereka. 
Kedua: bahwa tidaklah menolong musuh-musuh AMah s.w.t. dengan 
menyerahkan wang yang dikutip dari barang-barang tertentu, ketika dijual 
atau dimasukkan kekota (al-maks), dimana musuh-musuh itu menghalangi 
orang-orang ke-Masjidi'1-haram, yang terdiri dari amir-amir Makkah dan 
orang-orang badui yang mengintip dijalan. Karena menyerahkan harta 
kepada mereka, adalah menolong kepada kezaliman dan memudahkan 
sebab-sebab kezaliman itu kepada mereka. Maka itu adalah seperti 
menolong dengan morel. 

Dari itu, maka hendaklah berlemah-lembut, berusaha melepaskan diri. 
Kalau tidak sanggup, maka berkata sebahagian ulama: tidak mengapa, 
disebabkan apa yang dikatakannya, bahwa meninggalkan berhajji sunat 
dan kembali daripada meneruskan perjalanan, adalah lebih afdlal daripada 
menolong orang-orang zalim. Karena itu adaiah bid'ah yang diada-adakan. 
Dan mematuhi bid'ah itu, membuatnya nanti menjadi suatu sunnah yang 
banyak terjadi. Dan padanya mengandung penghinaan dan anggapan kecil 
kepada umat muslimin, dengan penyerahan pajak itu. Dan tak ada artinya 
perkataan orang yang mengatakan: 'bahwa yang demikian itu diambil 
daripadaku dan aku terpaksa". Karena kalau duduk ia dirumah atau 
kembali daripada meneruskan perjalanan, niscaya tidak diambilkan 
daripadanya apa-apa. Bahkan kadang-kadang kelihatan tanda-tanda 
kemewahan, maka bertambah banyaklah tuntutan jiembayaran itu. Sedang 
kalau ia dengan pakaian orang-orang miskin, niscaya tidak akan diminta. 
Maka dia telah menghalau dirinya kejalan keadaan terpaksa yang 
menyulitkan. 

Ketiga: membanyakkan perbekalan dan membaikkan hati dengan 

1. Dirawikan Al-Baihaqi dari Jabir, sanad dla if. 

2. Dirawikan Ibnu 'Uda dari Mu'adz. 
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mengenai hati itu, terbagilah manusia kepada : orang yang alpa 
yang menyempumakan shalatnya dan tidak hadlir hatinya sekejap 
pun di dalam shalat, dan orang yang menyempurnakan dan tidak 
kilang kehadliran hatinya sekejappun. Bahkan kadang-kadang selu- 
ruh perhatiannya kepada shalat, di mana ia tiada merasa apa yang 
berlaku dihadapannya. Karena itulah, Muslim bin Yassar, tiada 
merasa dengan jatuhnya tiang dalam masjid, di mana orang banyak 
sudah berkerumun kepadanya. 

Setengah mereka, menghadliri shalat jama‘ah pada suatu ketika 
dan sekali-kali tiada mengenal, siapa yang dikanannya dan yang 
dikirinya. Dan bunyi detakan jantung Ibrahim as. adalah terdengar 
sampai dua mil jaraknya. Dan suatu golongan ketika shalatitu pucat 
mukanya dan kembang-kempis perutnya. 

Semuanya itu, tiadalah jauh daripada dapat dipahami. Karena 
berlipat gandanya yang demikian, dapat dipersaksikan pada cita- 
cita penduduk dunia dan ketakutan raja-raja dunia serta kelemahan 
dan ke-dla‘ifan raja-raja itu r Dan memburuknya nasib yang diper- 
oleh daripada raja-raja itu. Sehingga jikalau masuklah seseorang 
kepada raja atau menteri (wazir) dan membicarakan kepentingan- 
nya, kemudian keluar, lalu ditanyakan tentang orang di keliling 
raja atau tentang kain yang dipakai oleh raja, maka tiadalah sanggup 
ia menceriterakannya. Karena seluruh perhatiannya kepada raja, 
tidak kepada kain dan orang yang di kelilingnya. 

Masing-masing orang mempunyai tingkatan daripada apa yang di-, 
kerjakannya. Maka keuntungan masing-masing daripada shalatnya, 
ialah menurut takut, khusyu* dan pengagungannya akan Allah. 
Sesungguhnya tempat perhatian Allah akan hembaNya ialah hati, 
bukan gerakan dhahir. Dari itu, berkatalah setengah shahabat ra. : 
“DikumpUlkan manusia padahari qiamat, menurut keadaan mereka 
di dalam shalat, dari thumahiinah , ketenangan, dari adanya perasa- 
an nikmat dan lezat dengan shalat . 

Sesungguhnya benarlah perkataan itu, karena manusia itu seluruh- 
nya dikumpulkan atas apa, ia mati. Dan ia mati atas apa ia hidup. 
Yang diperhatikan pada yang demikian itu ialah keadaan hatinya, 
tidak keadaan dirinya. Maka dari sifat hati, tertuang bentuk pada 
hari akhirat. Dan tidaklah terlepas, selain orangyang datang kepada 
Allah dengan hati yang sejahtera. 

Kita bermohon kepada Allah akan kebaikan taufiq dengan kasih- 
sayang dan kemurahanNya!. 
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berpuasa bagi orang musafir adalah lebih afdlal dan bagi orang sakit, 
selama tidak membawa kepada kelemahan dan kerusakan tubuhnya. 
Ditanyakan sebahagian ulama tentang 'umrah, apakah berjalan kaki 
padanya uitau menyewa keledai dengan sedirham. Maka menjawab ulama 
itu, bahwa jika timbangan dirham lebih sukar kepadanya maka menyewa 
itu lebih atdlal daripada berjalan kaki. Dan jika berjalan kaki lebih sukar 
kepadanya, seperti orang-orang kaya, maka berjalan kaki adalah lebih 
atdlal baginya. Maka seakan-akan ia berjalan padanya itu kejalan 
perjuangan jiwa (mujahadah annafs). Dan baginya boleh memilih, tetapi 
yang lebih afdlal baginya, berjalan kaki dan menyerahkan dirham itu 
kepada kebajikan. Dan itulah yang lebih utama daripada 
menyerahkannya kepada yang mempersewakan, sebagai ganti daripada 
penghinaan bagi hewan itu. 

Apabila dirinya tidak mampu untuk mengumpulkan antara kesulitan diri 
dan kekurangan harta, maka apa yang telah disebutkan, tidaklah jauh 
padanya dari kebenaran. 

Keenam: bahwa dia tidak berkenderaan melainkan diatas binatang 
kenderaan. Apapun mahmal maka hendaklah dijauhkannya, kecuali 
apabila ia takut dari binatang kenderaan itu, bahwa ia tidak dapat 
berpegang diatasnya, karena sesuatu hakmgan. Dan pada penggunaan 
mahmal, ada dua pengertian: pertama meringankan kepada unta yang 
dikenderai, karena mahmal itu menyakitinya; kedua menjauhkan pakaian 
orang-orang yang rnewah, lagi tekebur. "Rasulu'l!ah s.a.w. telah 
mengerjakan hajji diatas kenderaan dan adalah dibawahnya pelana yang 
kusut dan kain tempat duduk yang buruk. Harganya empat dirham.(l). 
Dan Nabi s.a.w. melaksanakan thawaf diatas kenderaan, supaya dilihat 
manusia kepada petunjuknya dan tingkah lakunya" (2). 

Dan beliau bersabda: 



(Khudzuu 'annii manaasikakum). 

Artinya; "Ambillah daripadaku menasikmu". (3). 

Ada yang mengatakan, bahwa mahmal-mahmal itu didatangkan oleh 
orang-orang hajji dan para ulama pada waktu itu menantangnya. 
Diriwayatkan oleh Sufjan Ats-Tsuri dari ayahnya, bahwa ayahnya berkata: 
"Aku berangkat dari Kufah ke Al-Qadisiah untuk hajji dan aku datang 
bersama teman-teman dari beberapa negeri. Maka aku melihat orang hajji 
itu seluruhnya diatas binatang kederaan, tempat duduk dari bulu dan unta 
yang kuat untuk perjalanan jauh. Dan tiada aku melihat dalam 

1. Dirawikan Ai-Tirmidzi dan Ibnu Majah dari Anas, dengan sanad dla'if. 

2. Hadits ini sudah diterangkan dahulu. 

3. Dirawikan Muslim dan An-Nasa-i dari Jabir, 
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jud, supaya yang demikian itu, dapat mengumpulkan segala cita-ci - 
tanya. 

Orang-orang kuat daripada mereka, datang ke masjid dan menutup- 
kan mata. Dan tidak melampaui pandangannya daripada tempat 
sujud. Mereka melihat bahwa kesempumaan shalat adalah dengan 
tiada mengenal orang yang di kanan dan yang di kirinya. 

Adalah Ibnu Umar ra. tiada membiarkan pada tempat shalatnya 
mashhal Ia tiada membiarkan pedang, melainkan dicabutkannya 
dan tulisan melainkan dihapuskannya. 

Adapun sebab-sebab bathiniyah, maka adalah lebih sulit lagi. Kare- 
na siapa yang bercabang ingatannya pada lembah-lembah dunia, 
niscaya tiadalah terkungkung pemikirannya pada suatu persoalan. 
Tetapi senantiasalah terbang melayang dari sudut ke sudut. Dan 
pemicingan mata, tiadalah memadai baginya. Karena apa yang telah 
jatuh ke dalam lubuk hatinya tadi, telah cukup untuk membim- 
bangkannya. 

Dari itu, jalannya ialah menarik diri secara paksa, kepada mema- 
hami apa yang dibacakan di dalam shalat dan memberikan perhati- 
an kepadanya, tidak kepada yang lain. Dan dapat menolongnya 
untuk yang demikian, dengan mengadakan persiapan sebelum ber- 
takbiratul-ihram, dengan memperbaharukan ke dalam jiwanya 
ingatan kepada akhirat, tempat tegak munajah, berbahayanya 
tempat berdiri dihadapan Allah Ta’ala dan huru-haranya peman- 
dangan. Dan menyelesaikan hatinya sebelum bertakbir untuk shalat, 
daripada apa saja yang mempengaruhinya. Sehingga tiada lagi tem- 
pat di dalam jiwanya untuk sesuatu urusan yang berpaling kepada- 
nya lintasan bathinnya. 

Bersabda Rasulullah saw. kepada Usman bin Abi Syaibah : 




(Innii nasiitu an aquula laka an tukhmiral qidral Iadzii fil baiti 
fainnahu laa yanbaghii an yakuuna fil baiti syai-un yasyghalun 
naasa ’an shalaatihim). 

Artinya : **Aku iupa mengatakan kepadamu, supaya engkau me- 
nyembunyikan periuk yang ada di rumah. Maka sesungguhnya tia - 
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Dan hendaklah ia makan daripadanya, kalau qurban itu sunat. Dan tidak 
ia makan daripadanya, kalau qurban itu wajib. Ada ulama yang 
mengatakan tentang penafsiran firman Allah Ta'ala: 



(Dzaalika waman ju'adh-dhim sya’aa-ira ’Ilaah).(S.Al-Hajj, ayat 32). 
Artinya: "Begitulah (keadaannya). Dan siapa yang memuliakan 
tanda-tanda suei - agama - Allah". Yaitu: menyembetih yang bagus dan 
yang gemuk dari hewan yang diqurbankan itu. 

Membawa hewan yang akan dihadiahkan untuk qurban itu dari miqat, 
adalah lebih afdlal, jika tidak memberatkan dan menyusahkan kepadanya. 
Dan hendaklah ditinggalkan tawar-menawar pada membelinya Adalah 
mereka membeii mahal sampai tiga kali dan tidak menyukai 
tawar-menawar, yang pada hewan itu hadiah, qurban dan pembebasan diri 
dari dosa. Karena yang terlebih afdlal dari yang demikian itu, ialah yang 
terlebih mahal harganya dan yang terlebih cantik pada yang 
mempunyainya. Diriwayatkan oleh Ibnu ‘Umar: ”Bahwa ‘Umar r.a. mau 
menyembelih qurban seekor unta yang sangat baik. Lalu diminta orang 
daripadanya, dengan harga tiga ratus dinar. Maka ‘Umar menanyakan 
Rasulu’llah s.a.w. untuk menjualnya dan membelikan dengan harganya 
itu, beberapa ekor unta yang lain. Nabi s.a.w. melarang ‘Umar dari yang 
demikian itu, seraya bersabda: ”Tetapi hadiahkanlah untuk qurban unta 
yang : sangat baik itu!”. 

Itu adaiah. karena sedikit yang baik .adalah lebih bagus duri banyak yang 
buruk. Dan pada tigaratus dinar itu, menyamai nilai tigapuluh ekor untu 
lain dan padanya itu terdapat banyak daging. Tetapi tidaklah 
dimaksudkan daging. Yang dimaksudkan sesungguhnya, ialah 
membersihkan dan mencucikan jiwa dart sifat kikir dan menghiasinya 
dengan kecantikan pengagungan bagi Allah 'Azz w j a Jalla. Maka tidaklah 
disampaikan kepada Atlah, daging dan darahnya, tetapi disampaikan 
kepadaNya taqwa daripada kamu. Dan yang demikian itu, berhasil dengan 
menjaga kecantikan pada niiainya, banyak bilangannya atau sedikit. 
"Ditanyakan Rasulu'llah s.a.w.: "Apakah kebajikan hajji itu?" Maka 
menjawab Nabi s.a.w.: "Al-'ajju wa'ts-tsajju". 

Al'ajju: Yaitu meninggikan suara dengan talbiah (membaeakan: La'bbaika 
Allaahu‘mma labbaik). Ats-tsajju: Yaitu menyembelihkan qurban dengan 
unta. 

Diriwayatkan oleh 'A'isyah r.a. bahwa Rasulu'llah s.a.w. bersabda: 
'Tiadalah amalan anak Adam pada hari raya hajji (hari nahar), yang 
iebih dikasihi Allah ‘Azza wa Jalla, daripada menyembclih qurban. 
Karena qurban ttu akan datang pada hari kiamat dengan tanduk dan 
kukunya. Dan darahnya itu jatuh diterima daripada AUah 'Azza w f a Jalla 
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wa alas kaki itu dan memberikannya kepada peminta pertama yang 
dijumpainya. Kemudian, disuruhnya Ali ra. membelikan dua alas 
kaki dari kulit yang disamak, yang telah dibuang bulunya, lalu 
dipakainya. 

Adalah pada tangan Rasulullah saw. sebentuk cincin dari emas, 
sebelum diharamkan. Dan ketika itu beliau di atas mimbar, lalu 
dilemparkannya cincin itu, seraya bersabda : "Diganggu aku oleh 
benda ini, karena memandang kepadanya dan memandang kepada 
kamu ", 

Diriwayatkan : "Bahwa Abu Thalhah bershalat dalam suatu dinding 
tembok, padanya ada sebatang kayu. Maka mena’jubkannya oleh 
seekor burung yang kehitam-hitaman, terbang di pohon itu mencari 
jalan keluar. Lalu diikuti oleh Abu Thalhah sebentar burung itu 
dengan matanya. Kemudian ia tiada mengetahui lagi, berapa raka'at 
sudah shalatnya. Maka Abu Thalhah menerangkan apa yang telah 
menimpa dirinya dari kekacauan itu, kepada Nabi saw. Kemudian ia 
menyambung : "Wahai Rasulullah! Dinding tembok itu adalah. 
sedekahku. Perbuatkanlah menurut kehendakmu!". 

Diriwayatkan dari orang lain, bahwa Abu Thalhah bershalat di da- 
lam dinding temboknya dan pohon kurma berbuat lebat. Maka 
Abu Thalhah memandang kepada pohon kurma itu dan mena'jub- 
kannya. Sehingga ia tak tahu, berapa raka'at sudah shalatnya. 
Peristiwa ini diceriterakannya kepada Usman ra. seraya ia mengata- 
kan : "Dinding tembok itu, sedekahku, buatkanlah dia padajalan 
Allah 'Azza wa Jalla!". Maka dijual oleh Usman ra. dengan lima 
puluh ribu. 

Mereka berbuat demikian, untuk menghilangkan bahan yang meng- 
ganggu pemikiran dan menutup apa yang telah terjadi daripada 
kekurangan shalat. 

Inilah obat yang mencegah unsur penyakit dan tidak mempan de- 
ngan yang lain. 

Apa yang telah kami sebutkan dari berlemah-lembutnya menetap- 
kan hati dan mengembalikannya kepada memahami dzikir, adalah 
bermanfa'at pada hawa nafsu yang lemah dan angan-angan yang 
tidak mengganggu selain dari tepi-tepi hati. 

Adapun hawa nafsu yang meluap-luap, yang payah dikendalikan, 
maka tidaklah bermanfa’at padanya penetapan hati dengan kele- 
mah-lembutan. Tetapi senantiasalah engkau menarik dia dan dia 



"Ditanyakan pada Nabi s.a.w. tentaiig orang-orang yang berjalan diatas 
bumi untuk ibadah, maka menjawab Nabi: -mereka itu ialah orang-orang 
yang berpuasa”. Maka diberikan ni mat oleh Allah 'Azza wa Jalla kepada 
umat ini, dengan menjadikan hajji peribadatan bagi mereka. Lalu 
dimuliakanNya Rumah Lama itu, dengan disandarkan kepada diriNya 
Ta’ala dan ditegakkanNya menjadi, tempat yang ditujukan oleh segala 
hambaNya. Dan dijadikanNya disekeliling Rumah itu tanah haram bagi 
BaitNya, karena pengagungan bagi amarNya. DijadikanNya ‘Arafah, 
seperti pancuran diatas halaman kolamNya, dikuatkanNya penghormatan 
tempat dengan mengharamkan binatang buruan dan kayu-kayuannya. 
DiletakkanNya tcmpat itu diatas, seumpama dihadapan raja-raja, yang 
ditujukan oleh pengunjung-pengunjung dari setiap penjuru yang jauh dan 
dari setiap tempat kembali yang jarak, dalam keadaan kusut-musut, 
berdebu, yang merendahkan diri (berta-wadlu ) bagi Yang Mempunyai 
Al-Bait, yang berketetapan diri bagiNya, karena tunduk bagi 
kebesaranNya, berketetapan hati bagi kemulianNya, serta pengakuan 
dengan kcsucianNya, daripada dilingkungiNya oleh sesuatu rumah (bait) 
atau diliputiNya oleh sesuatu negeri. Supaya adalah yang demikian itu 
lebih mendalam pada kehambaan dan memperhambakan diri mereka 
kepadaNya. Dan lebih sempuma pada keyakinan dan kepatuhan mereka. 
Dan karena itulah, ditugaskan kepada mereka padanya beberapa amal 
perbuatan, yang tidak disukai oleh diri dan tidak mendapat petunjuk 
kepada pengertiannya, oleh akal pikiran: seperti metemparkan 
jamrah-jamrah dengan butir-butir batu, bulak-balik diantara Ash-Shafa' 
dan AI-Mar-wah secara berulang-ulang. Dan dengan seumpama segala 
amal perbuatan ini, kelihatanlah kesempumaan kehambaan dan 
perhambaan diri. 

Sesungguhnya zakat itu mengandung belas-kasihan dan caranya dapat 
dipahami. Dan bagi akal pikiran pun ada kecondongan kepadanya. Dan 
puasa adalah menghancurkan hawa-nafsu, yang menjadi a)at bagi musuh 
Allah. Dan yang menyelesaikan diri bagi ibadah, dengan mencegah diri 
dari segala yang mengganggukan hati. Ruku' dan sujud pada shalat, 
adalah merendahkan diri kepada Allah ’Azza wa Jalla, dengan segala 
perbuatan, dimana dia itu adalah cara merendahkan diri. Dan bagi jiwa 
ada keinginan untuk mengagungkan Allah ’Azza wa Jalla. 

Adapun bulak-balik bagi sa’i, pelemparan jamrah-jamrah dan segala amal 
perbuatan yang seperti itu, maka tidak adalah keuntungan bagi jiwa, 
tidaklah menarik bagi tabi‘at manusia padanya dan tidaklah petunjuk bagi 
akal pikiran kepada segala pengertiannya. Maka tidaklah adalah pada 
menghadapinya penggerak, selain amar semata-mata dan tujuan mengikuti 
bagi amar ttu, dtmana ia itu adalah amar wajib untuk diikuti semata-mata. 
Padanya disingkirkan akal daripada penggunaanya, dipalingkan jiwa dan 
tabi’at diri dari tempat kesukaannya. Maka sesungguhnya tiap-tiap sesuatu 
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puhkan badan dan jadilah peoyakit itu penghaiang. Sehingga bebe- 
rapa pembesar, bersungguh-sungguh melakukan shalat dua raka’at, 
di mana mereka tiada memperkatakan dengan dirinya di dalam 
shalat tadi, akan hal-ikhwal duniawi, maka temyata mereka lemah 
dari yang demikian ltu. Maka tak adalah harapan seperti kita-kita 
ini!. 

Semoga kiranya, selamatlah shalat kita, setengah atau sepertiga dari 
padanya, dari kebimbangan hati. Supaya kita termasuk orang yang 
mencampurkan amalan baik dan amalan buruk. 

Kesimpulannya, maka cita-cita dunia dan cita-cita akhirat di dalam 
hati, adalah seperti air yang dituangkan ke dalam gelas yang penuh 
dengan cuka. Seberapa banyak air yang masuk ke dalam gelas itu, 
maka -sudah pasti- sebanyak itu pula cuka keluar. Dan tidaklah 
keduanya itu berkumpul menjadi satu. 


penjelasan : perincian apa yang selayaknya hadlir di daiam hati, 
pada tiap-tiap rukun dan syaratdariperbuatan sha/at 

Maka kami katakan, hak andakalau benarlah andadari orang-orang 
yang mencari akhirat, ialah yang pertama-tama tidak melengahkan 
segala peringatan yang mengenai syarat-syarat dan rukun-rukun 
skaldt. 

Adapun syarat-syarat yang mendahului shalat, yaitu : adzan, bersu - 
ci t menutup aurat , menghadap qiblat f berdiri betul dan niat. 

Apabila kita mendengar seruan muadzin, maka hadlirkanlah kira- 
nya ke dalam hati kita, huru-hara seruan pada hari qiamat. Dan 
bersiaplah dengan dhahir dan bathin kita, memperkenan dan me- 
nyegerakan. Karena orang-orang yang menyegerakan diri kepada 
seruan ini, adalah mereka yang diserukan dengan lembah-lembut 
pada hari pertemuan akbar itu. Maka bawalah hatimu kepada 
seruan ini! Kalau anda memperolehnya penuh dengan kesenangan 
dan kegembiraan, melimpah-limpah dengan keinginan untuk ber- 
segera, maka ketahuilah bahwa anda didatangi oleh seruan dengan 
berita gembira dan kemenangan di hari keputusan yang akan tiba. 

Karena itulah, beisabda Nabi saw. : 

(Arihnaayaa bilaal!) = 

Artinya : “Berikanlah kesenangan kepada kami , hai BilaU ”, 

(1) Dtrawikan Abu Dawud dari BiUI. 
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saudara dari perjalanan saudara itu, selain daripuda kepayahan dan 
kesengsaraan. Dan penghabisannya, tidak ada, selain daripada terusir dan 
tertolak. 

Dan hendaklah mcmutuskan hubungan dengan tanah air, selaku 
pemutusan orang yang memutuskan daripudanya. Dan mengumpamakan 
bahwa dia tidak kembali lagi dan hendaklah mcnuliskan wasiat kepada 
anak-anak dan keluarganya. Maka sesungguhnya orang yang berjalan jauh 
(bermusafir) dan hartanya adalah didalam bahaya, kecuali orang yang 
dipeliharai Allah s.w.t. Dan hendakluh mengingati ketika memutuskan 
segala hubungan karena perjalanan hajji, akan pcmutusan scgala 
hubungan karena bermusatir keakhirat. Karena bermusahr yang demikian 
itu, adalah dihadapannya dalam masa dekat. Dan apa yang 
dikemukakannya dari perjalanan ini, adalah mengharapkan pada me- 
mudahkan perjalanan itu. Maka perjalanan itu adalah tempat ketetapan 
dan kepadanya tempat kembali. 

Maka tidak wajarlah melalaikan diri daripada perjalanan itu, kctika 
mempersiapkan diri dengan perjalanan ini! 

Adapun perbekalan: maka hendaklah dicarinya dari tempat yang halal. 
Apabila ia merasa dari dirinya, akan kerakusan kepada 
memperbanyakkannya dan mencari apa yang masih tinggal dari padanya 
disepanjang perjalanan, tiada berobah dan tiada rusak yang demikian, 
sebelum sampai kepada yang dimaksud, maka hendaklah ia ingat bahwa 
perjalanan akhirat adalah lebih panjang dari pada perjalanan ini. Dan 
perbekalannya ialah: taqwa. 

Selain daripadanya, dari sesuatu yang disangka bahwa itu perbekalan, 
adalah ditinggalkan ketika mati dan akan mengkhianatinya. Maka tidaklah 
tetap bersamanya, seumpama makanan basah yang busuk pada permulaan 
tempat persinggahan dari perjalanan. Maka tetaplah waktu diperlukan, ia 
keheranan yang memerlukan kepada sesuatu, yang tak ada daya baginya. 
Maka hendaklah ia waspada, akan segala amal perbuatannya, yang 
menjadi perbekalannya keakhirat, tidak menyertainya sesudah mati. 
Bahkan dirusakkannya, oleh segala campuran ria dan kekotoran 
kelengahan. 

Adapun kenderaan: apabila telah dipunyainya, maka hendaklah bersyukur 
kepada Allah dengan hatinya, diatas anugerah Allah ’Azza wa Jalla 
kepadanya, hewan itu, yang akan menanggung kesakitan lantaran dia dan 
dia akan memperoleh keringanan kesengsaraan! Dan hendaklah ia teringat 
akan kenderaan padanya, yang akan dikenderainya kenegeri akhirat, yaitu 
janazah, dimana ia dibawa didalam janazah itu. Dan sesungguhnya urusan 
hajji adalah termasuk segi yang mengimbangi urusan perjalanan 
keakhirat. Dan hendaklah ia memperhatikan, adakah layak perjalanannya 
diatas kenderaan itu, supaya menjadi perbekalan baginya, bagi perjalanan 
itu diatas kenderaan tersebut? Alangkah dekatnya itu kepada dirinya, 
dimana dia tidak mengetahui, kemungkinan mati itu amat dekat! Dan 
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Sesungguhnya segala yang dhahir ini, adalah segala penggerak bagi 
bathin, pengendalian dan penenangan bagi segala anggota badan, 
dengan penetapan arah yang satu itu. Sehingga segala yang dhahir 
itu, tidak mendurhakai hati. Karena apabila ia mendurhakai dan 
menganiayai di dalam segala geraknya dan berpaiingnya kepada 
segala pihak itu, niscaya dia menarik akan hati dan berbaiik dari- 
pada wajah Allah ‘Azza wa Jalla. 

Dari itu, hendaklah wajah hati engkau bersama dengan wajah tubuh 
engkau!. 

Ketahuilah kiranya bahwa sebagaimana muka tidak menghadap 
ke arah Baitullah, kecuali dengan berpaling dari lainnya, maka begi- 
tu pula hati tiada akan berpaling kepada Allah ‘Azza wa Jalla, 
kecuali dengan mengosongkan hati itu daripada lainNya. 

Telah bersabda Nabi saw. : “Apabila berdirilah hamba kepada sha- 
latnya, maka haiva-nafsunya, wajahnya dan hatinya berpaling 
kepada Allah ‘Azza wa Jalla, adalah seperti hari ia dilahirkan oleh 
ibunya (i) 

Adapun i‘tidal dengan berdiri betul, adalah berdiri lurus dengan 
diri dhahir dan hatinya dihadapan Allah 'Azza wa Jalla. Maka 
hendaklah kepala anda, yaitu anggota tubuh anda yang tertinggi, 
menekur, menunduk dan melihat ke bawah! Dan hendaklah ke- 
rendahan kepala dari ketinggiannya, memberi pengertian kepada 
keharusan bagi hati untuk merendahkan, menghinakan dan mele- 
paskan dari sifat keangkuhan dan kesombongan! Dan hendaklah 
ada pada ingatan anda di sini, tergurisnya di hati berdiri dihadapan 
Allah ‘Azza wa Jalla, pada huru-hara pandangan ketika datang 
untuk pertanyaan amal!. 

Ketahuilah, dalam keadaan ini, sesungguhnya anda adalah berdiri 
dihadapan Allah ‘Azza wa Jalla! Ia melihat kepada anda. Dari 
itu berdirilah dihadapanNya, sebagaimana anda berdiri dihadapan 
setengah raja-raja zaman sekarang, kalau anda merasa lemah dari 
pada mengenal dzatNya yang Maha Tinggi, Tetapi umpamakanlah 
selama anda berdiri di dalam shalat itu, bahwa anda diperhatikan 
dan diintip oleh mata yang bersinar berapi-api, dari seorang laki- 
laki yang shalih, dari keluarga anda atau dari orang yang anda 
mgini, untuk mengenal anda sebagai orang shalih. Maka pada ketika 
itu, tenanglah sendi-sendi anda, khusyu‘lah anggota-anggota tubuh 


(1) Mttnueut A)-lraqi, bellau ttdak monjumpai haditi inl. 
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Ahmad, telah sampai kepadaku, bahwa orang yang mengerjakan hajji 
daripada bukan harta yang halal, kemudian ia membaca talbiah, niscaya 
Allah ’Azza wa Jalla berhrman: 'Tak ada talbiahmu dan tak ada 
kebahagiaan bagimu, sehingga engkau kembalikan apa yang didalam 
tanganmu! Maka kami tidak merasa tenteram, akan dikatakan kepada 
kami yang demikian ituF\ 

Dan hendaklah diingati oieh orang yang membaca talbiah, ketika 
meninggikan suara dengan talbiah pada miqat, akan sambutannya seruan 
Allah ’Azza wa Jalla, karena Ia berhrman: 

\v 

(Wa adzdzin finnaasi bil-hajji). 

Artinya: ? ’Dan permaklumkanlah kepada manusia itu buat mengerjakan 
hajji". (S. Al-Hajj, ayat 27). Dan panggilan makhluk dengan peniupan 
sangkalkala, pengumpulan mereka dari kuburan dan berdesakan mereka 
kelapangan kiamat, menyambut seruan Allah s.w.t., dimana mereka 
terbagi kepada: orang-orang muqarrabin dan tercela, orang-orang yang 
diterima dan yang ditolak dan orang-orang yang ragu pada permulaan 
keadaan antara takut dan harap, sebagaimana ragunya orang yang 
mengerjakan hajji pada miqat, dimana mereka tidak mengetahui, adakah 
mudah bagi mereka menyempumakan hajji dan diterimanya hajji itu atau 
tidak. 

Adapun memasuki Makkah: maka hendaklah ia ingat padanya bahwa ia 
telah sampai ke Tanah-Haram kepunyaan Allah Ta’ala dengan aman. Dan 
hendaklah ia mengharap padanya, bahwa ia aman dengan masuknya itu 
dari siksaan Allah ’Azza wa Jalla. Dan hendaklah ia takut, bahwa ia tidak 
berhak untuk mendekati, sehingga dengan masuknya ke Tanah Haram 
itu, adalah merugi dan mustahak akan celaan. Dan hendaklah harapannya 
dalam segala waktu itu, yang menang. Maka kemurahan itu meratai dan 
Tuhan itu amat penyayang.Kemuliaan Al-Bait itu agung dan hak orang 
yang berziarah dipelihara. Dan pegangan bagi yang meminta 
perlindungan, yang berlindung itu, tidak disia-siakan. 

Adapun jatuh pandangan ke Al-Bait: maka seyogialah timbul padanya, 
keagungan Al-Bait didalam hati dan mengumpamakan, seakan-akan 
melihat Yang Mempunyai Al-Bait, karena sangat pengagungannya akan 
Al-Bait. 

Dan haraplah, bahwa engkau akan dikurniai oleh Allah Ta’ala 
memandang kepada wajahNya yang mahamulia, sebagaimana dikurniai 
akan engkau oleh Allah, memandang kepada AI-BaitNya yang agung. 
Dan bersyukurlah kepada Allah Ta’ala, dengan disampaikanNya engkau 
kepada tingkat ini dan diperhubungkanNya engkau dengan rombongan 
orang-orang yang datang kepadaNya. Dan ingatlah ketika itu akan 
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Seperti yang disaksikan pada orang-orang munafiq tentang perkata- 
an mereka, bahwa Nabi saw. itu Rasul Allah. 

Kalau hawa-nafsu anda lebih keras pada anda daripada perintah 
Allah 'Azza wa Jalla, sehingga anda lebih mematuhi panggilan 
hawa-nafsu itu daripada panggiian Allah, maka sesungguhnya anda 
telah mengambil hawa-nafsu itu menjadi Tuhan anda dan telah 
mengagungkannya. Maka adalah ucapan anda Allahu Akbar (Allah 
Maha Besar) itu, adalah ucapan dengan lisan semata-mata. Dan hati 
menyalahi daripada menolong lisan itu. 

Alangkah besamya bahaya yang demikian itu, jikalau tidaklah 
bertaubat, bermohon ampun dan membaikkan sangka dengan 
kemurahan dan kema‘afan Allah Ta‘ala. 

Adapun do‘a iftitah, maka kata-kata pertamanya ialah ucapan 
anda : “Wajjahtu wajhia lilladzii tatharas-samaawaati wal-ardh”. 
(A ku hadapkan wajahku kepada yang meniadikan langitdan bumi) , 

Tidaklah dimaksudkan dengan wajak itu, wajah dhahir. Karena 
anda apabila menghadapkan wajah itu ke arah qiblat dan Allah 
Ta‘ala maha suci, daripada didapati oleh pihak-pihak, sehingga 
anda menghadapkan dengan wajah tubuh anda kepadaNya. Sesung- 
guhnya wajah hatilah, yang anda hadapkan kepada Pencipta langit 
dan bumi. Maka lihatlah kepada hati itu, adakah ia menghadap 
kepada cita-citanya dan kemauannya, di rumah dan di pasir; yang 
mengikuti hawa-nafsu atau menghadap kepada Pencipta langit?”. 

Awaslah daripada adanya permulaan munajah anda itu, dengan 
bohong dan dibuat-buat. Dan tidaklah berpaling wajah itu kepada 
Allah Ta‘ala, selain dengan berpalingnya daripada selain Allah. 

Dari itu, bersungguh-sungguhlah pada waktu sekarang, memaling- 
kannya kepada Allah. Dan jikalau anda lemah terus-menerus dari- 
pada yang demikian, maka hendaklah ada pada waktu sekarang ini, 
ucapan anda itu benar!. 

Apabila anda mengucapkan : “hanifam-muslima” (memilih agama 
yang benar, lagi muslim) , maka seyogialah bahwa, terlintas pada 
hati anda, bahwa muslim, ialah yang selamat orang muslimin lain 
daripada lidah dan tangannya. Kalau tidak adalah anda seperti yang 
demikian, maka adalah anda pembohong. Maka berusahalah sung- 
guh-sungguh, untuk berhasrat yang demikian pada masa yang akan 
datang dan menyesali diri terhadap hal-ikhwal yang telah lalu. 
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Adapun wuquf di Arafah: maka ingatlah dengan apa yang anda Iihat dari 
berdesak-desaknya makhluk, meningginya suara, berbagai macamnya 
bahasa, menurutinya segala golongan akan para imamnya, pada 
mengulang-ulangi segala syi’ar, karena mengikuti mereka dan menjalani 
sepanjang perjalanan mereka, dimana yang diingat itu, ialah: lapangan 
iuas hari kiamat, berkumpuinya scgala umat bersama nabi-nabi dan 
imam-imam dan mengikuti masing-masing umat akan nabinya dan 
mengharap akan memperoleh syafa'at mereka. Dan keheranan umat-umat 
itu pada dataran tinggi yang satu tadi, antara ditolak dan diterima 
amalannya. 

Apabiia anda ingat yang demikian itu, maka haruskanlah akan hati anda 
dengan kerendahan dan berdo'a kepada Allah 'Azza wa Jaita. Kiranya 
anda dikumpulkan dalam jama'ah orang-orang yang memperoleh 
kemenangan dan kerahmatan. Dan yakinlah akan harapan anda itu, 
dengan dikabulkan. 

Tempat wuquf itu adalah mulia dan kerahmatan sesungguhnya sampai dari 
hadirat Tuhan Yang Mahakuasa, kepada segenap makhluk dengan 
perantaraan hati yang mulia scmpurna dari segala gunung-gemunung 
bumi. Dan senantiasalah tempat wuquf itu berisi dengan lapisan 
orang-orang baik dan tiang-tiang negeri dan suatu lapisan dari orang-orang 
shalih dan yang mempunyai hati yang murni. Maka apabila telah 
terkumpul segala cita-cita mereka dan menjuruskan hatinya kepada 
merendahkan diri berdo'a kepada Tuhan, mengangkatkan tangannya 
kepada Allah s.w.t., memanjangkan lehernya kepadaNya dan menolehkan 
matanya arah kelangit, dimana mereka berkumpul dengan suatu cita-cita 
mencari kerahmatan. Maka janganlah engkau menyangka bahwa gagal 
cita-cita mereka, sia-sia usaha mereka dan tersimpanlah dari mereka 
rahmat yang meratai mereka semuanya. 

Dan karena itulah, maka dikatakan bahwa sebahagian dari dosa terbesar, 
ialah datang ke ’Arafah dan menyangka bahwa Allah Ta’ala tidak 
mengampuninya. Dan seolah-olah berkumpulnya segala cita-cita dan 
menampakkan dengan bercampur baur dengan segala orang-orang baik 
dan tiang-tiang negeri yang berkumpul dari segala penjuru dunia, itulah 
rahasia dan maksud yang penghabisan dari hajji. Maka tiada jalan kepada 
membanyaknya rahmat Allah s.w.t., seperti berkumpulnya segala cita-cita 
dan tolong-menolongnya segala hati dalam satu waktu diatas suatu 
dataran tinggi. 

Adapun pelemparan jamrah: maka niatkanlah dengan pelemparan itu 
akan mematuhi amar, karena melahirkan kehambaan dan perhambaan. 
Dan bangun karena semata-mata penurutan, tanpa akal dan jiwa 
mengambil bahagian padanya. Kemudian, tujukanlah dengan pelemparan 
itu, akan penyerupaan dengan nabi Ibrahim a.s., dimana datang 
kepadanya Iblis-yang telah dikutuk oleh Allah Ta T aIa-pada tempat itu. 
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kannya dengan apa yang disukai Allah ’Azza wa Jalla, Tidaklah 
dengan semata-mata perkataan engkau itu saja. Karena orang yang 
dimaksudkan oleh binatang buas atau oleh musuh, mau diterkam 
atau dibunuhnya, lalu mengucapkan : *‘Aku berlindung daripadamu 
dengan benteng yang kokoh kuat itu“, sedang ia tetap pada tem- 
patnya, maka yang demikian itu, tiadalah bermanfa’at baginya. 
Tetapi tidaklah melindunginya, kecuali dengan menggantikan tem- 
pat itu. 

Seperti itu pulalah orang yang menuruti hawa-nafsu, yang menjadi 
kesukaan setan dan kebencian Tuhan, maka tiada mencukupi 
dengan semata-mata perkataan. Tetapi hendaklah disertakan perka- 
taan itu dengan hasrat melindungkan diri dengan benteng Allah 
’Azza wa Jalla daripada kejahatan setan itu. 

Dan bentengNya, ialah:“Laa ilaaha illallaah” (Tiadayangdisembah 
dengan sebenamya, selain Allah). Karena bertirman Allah Ta’ala, 
menurut apa yang diterangkan oleh Nabi kita saw. : 



(Laa ilaaha illallaahu hishnii faman dakhala hishnii amina min 
’adzaabii). 

Artinya : **Laa ilaaha illallaah adalah bentengKu. Maka siapa yang 
masuk ke dalam bentengKu, niscaya ia aman daripada azabKu”. a) 

Yang berbenteng dengan benteng AUah, ialah orang yang tiada 
menyembah selain Allah swt. 

Adapun orang yang mengambil hawa-nafsunya menjadi tuhannya, 
maka dia adalah di dalam tanah lapang setan, tidak di dalam ben- 
teng AUah ’Azza wa JaUa. 

Ketahuilah bahwa diantara tipu-daya setan itu ialah diganggunya 
anda di dalam shalat, dengan mengingati akhirat dan memahami 
perbuatan kebajikan, supaya mencegah anda daripada memahami 
apa yang anda baca. 

Maka ketahuilah bahwa tiap-tiap yang mengganggu anda daripada 
memahami arti bacaan anda, itu adalah gangguan setan. Karena 
bukanlah gerak lidah yang dimaksud, tetapi yang dimaksud ialah 
arti dari gerak lidah itu. 


(1) Dlrawlkan Al-Hakim dan Abu Na*lm darl All d«nsan itnad dla'if 
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kepadanya dan kerinduanmu, sampai engkau dapat melihat segala 
bekas-bekasnya dan dinding kuburannya. Karena dirimu memperbolehkan 
Tatkala engkau tidak memperoleh kesempatan melihatnya, maka alangkah 
layak dengan Allah Ta’ala memandang kepada engkau dengan pandangan 
kasih sayang. 

Apabila telah sampai kemasjid, maka ingatlah bahwa itu adalah suatu 
tempat yang lapang yang dipilih oleh Allah bagi NabiNya s.a.w., bagi 
kaum muslimin yang pertama dan jama’ah mereka yang terutama. Bahwa 
segala yang difardlukan oleh Allah s.w.t., maka yang pertama-tama 
ditegakkan, ialah pada tempat yang lapang itu. Dan tempat yang lapang 
itu, telah mengumpulkan seutama-utamamakhluk AUah semasa hidupnya 
dan wafatnya; Maka hendaklah besar cita-citamu pada Allah s.w.t. bahwa 
Ia merahmati kamu, dengan masuknya kamu kedalamnya. Maka 
masuklah kedaiamnya dengan khusyu’ dan mengagungkan! Alangkah 
wajarnya tempat itu untuk mendatangkan ke-khusyu’-an dari hati tiap-tiap 
mu’min, sebagaimana diceriterakan dari Abi Sulaiman, yang 
menerangkan: "Telah mengerjakan hajji Uais Al-Qarni r.a. dan 
memasuki Madinah. Tatkala ia berdiri dipintu masjid, lalu dikatakan 
orang kepadanya: ”lriilah kuburan Nabi s.a.w.!” Maka pingsanlah dia. 
Setelah sembuh, ia mengatakan: "Keluarkanlah aku, maka tidaklah 
mengenakkan bagiku negeri, dimana padanya Muhammad s.a.w. 
dikuburkanP’ 

Adapun menziarahi Rasulu’llah s.a.w.: maka seyogialah kita berdiri 
dihadapannya, sebagaimana telah kami terangkan dahulu. Dan kita 
menziarahinya setelah wafatnya, adalah seperti menziarahinya semasa 
hidupnya. Dan janganlah mendekati kuburannya, melainkan seperti 
engkau mendekati dirinya yang mulia, kalau sekiranya ia lagi hidup! Dan 
sebagaimana kita memandang kehormatan, tentang tidak menyentuh dan 
tidak memeluk dirinya, tetapi berdiri dari jauh, yang mengumpamakan 
dihadapannya, maka seperti itu pulalah dikerjakan! Karena menyentuh 
dan memeluk bagi yang dihadapkan adalah kebiasaan orang Nasrani dan 
Jahudi. 

Ketahuilah, bahwa Nabi itu tahu dengan kedatangan, ketegakan dan 
keziarahanmu. Dan sesungguhnya sampai kepadanya salammu dan 
selawatmu. Maka umpamakanlah rupanya yang mulia pada khayalanmu, 
yang terletak dalam lobang pekuburan dihadapanmu dan hadirkanlah 
keagungan kedudukannya dalam hatimu! 

Sesungguhnya diriwayatkan dari Nabi s.a.w.: ”Bahwa Allah Ta’ala 
mewakilkan dikuburannya seorang malaikat yang menyampaikan 
kepadanya salam orang yang mengirimkan salam kepadanya dari 
umatnya” (1). 

Ini adalah terhadap orang yang tidak mendatangi kuburannya. Maka 

1. Dirawikan An-Nasa-i, Ibnu Hibban dan Al-Haktm dari Ibnu Mas‘ud. 
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Kemudian perbaharuilah keikhlasan dengan ucapan anda : “Iyyaa* 
ka na‘budu” (Hanyalah Engkau yang hami sembah!) Dan perbaha- 
ruilah rasa kelemahan diri, rasa berhajat kepadaNya dan tidak 
mempunyai daya dan upaya, dengan ucapan anda : “Wa iyyaaka 
nasta‘iin’' (Dan kepada Engkau kami memohonpertolongan!) Dan 
yakinlah, bahwa tiadalah memperoleh kemudahan berbuat ta‘at, 
melainkan dengan pertolonganNya. Dialah yang mempunyai nik- 
mat, karena memberikan taufiq kepada kita untuk berbuat ta‘at 
kepadaNya. Dan dijadikanNya kita, dapat berkhidmat memper- 
hambakan diri kepadaNya dan menjadikan kita dapat bermunajah 
dengan Dia. 

Kalau tidak dianugerahiNya kita daripada memperoleh taufiq, 
niscaya adalah kita termasuk orang-orang yang terusir bersama 
setan yang terkutuk. 

Kemudian apabila anda telah selesai daripada membaca : “A‘uudzu 
billaah”, daripada membaca : “Bismillaahir-rahmaanir-rahiim”, dari 
pada membaca : “Alhamdulillaah”, dan daripada melahirkan hajat 
umumnya kepada pertolonganNya, maka tentukanlah permohon- 
anmu! Dan tidak meminta selain daripada hajatmu yang terpenting, 
yaitu ucapkanlah : “Ihdinash-shiraathal-mustaqiim” (Pimpinlah 
kami kejatan yang lurus), yang membawa kami ke sisi Engkau dan 
menghantarkan kami kepada kerelaan EngkauL 

Dan tambahkanlah penguraian, perincian, peneguhan dan peng- 
akuan bersama mereka yang telah dianugerahiNya kenikmatan 
petunjuk, yaitu nabi-nabi, orang-orang shiddiq, orang-orang syahid 
dan orang-orang shalih. Tidak mereka yang telah dimarahi, yaitu : 
Yahudi, Nasrani dan Majusi. 

Kemudian bermohonlah makbul, dengan mengucapkan : “Aamin” 
(Perkenankanlah ya Allah!). 

Apabila sudah membaca al-fatihah seperti yang tersebut diatas, 
maka menyerupailah anda dengan orang-orang yang dikatakan oleh 
Allah Ta‘ala tentang mereka itu, menurut apa yang diceriterakan 
Nabi saw. : “Aku bagi shalat itu dua bahagian, antaraKu dan ham- 
baKu. Sebahagian bagiKu dan sebahagian lagi bagi hambaKu. Dan 
hambaKu memperoleh apa yang dimintanya”. Berkatalah hamba : 
“Alhamdulillaahi rabbil-‘aalamiin” (Segala pujian untuk AUah, 
Pemimpin semesta alam), maka berfirman Allah ‘Azza wa Jalla : 
“Telah dipuji Aku oleh hambaKu dan disanjunginya Aku ” Yaitu : 
maksud dari bacaannya : “Sami‘allaahu liman hamidah”. (Didengar 
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petunjuk dan barangsiapa berbuat sepanjang Al-Qur-an maka ia mem- 
peroleh kemenangan. Berhrman Allah Ta’ala: 






(Innaa nahnu nazzalnadz dzikra wa innaalahu lahaafidhuun). 

Artinya: "Sesungguhnya Kami menurunkan Peringatan (AI-Qur-an) itu 
dan sesungguhnya Kami Penjaganya”. (S. Al-Hijr, ayat 9). 

Sebagian dari sebab-sebab penjagaannya (penghafalannya) didalam hati 
dan ma$h-haf-mash-haf, ialah berkekalan membacanya dan rajin 
memperlajarinya, serta melaksanakan adab-adab dan syarat-syaratnya. 
Dan menjaga apa yang didalamnya dari segala amalan batin dan adab 
dhahir. 

Yang demikian itu, tak boleh tidak daripada penjelasan dan penguraian. 
Dan terbukalah segala maksudnya itu dalam empat bab: 

Bab Pertama : tentang keiebihan Al-Qur-an dan ahii Al-Qur-an. 

Bab Kedua : tentang adab tilawah pada dhahir. 

Bab Ketiga : tentang amalan-amalan batin ketika tilawah. 

Bab Keempat; tentang pemahaman dan penafsiran AI-Qur-an dcngan 
pendapat pikiran dan lainnya. 
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ilmu dan kebersihan hati. Dan tingkat-tingkat tersebut, tidak ter- 
hingga banyaknya. 

Shalat itu adalah kunci hati. Di dalam shalat terbukalah segala kun- 
ci rahasia kalimah-kaiimah yang dibaca. Dan intlah hak bacaan, juga 
hak dzikir dan tasbih. Kemudian, dijaga kehebatan pada bacaan, 
maka bacalah dengan bacaan yang bagus dan tidak terburu. Karena 
dengan demikian, lebih memudahkan bagi perhatian. 


Dan diperbedakan pada pembacaan itu, diantara turun naiknya 
suara, mengenai ayat-ayat yang mengandung rahmat dan ‘azab, 
janji pahala dan janji siksa, pemujian, pengagungan dan penghor- 
matan. 


Adalah An-Nakha*i apabila melalui di dalam pembacaannya seperti 
firman Allah Ta‘ala : 


V% ! t ( & **** O® 


(Mat-takhadzaJlaahu miw-waladin wa maa kaana ma‘ahuu min ilaah). 

Artinya : ft Allah tiada mengambil (mempunyai)anak dan tiadapula 
Tuhan yang lain disampingNya ff . (S. Al-Mu‘minun, ayat 91), 

maka beliau merendahlah suaranya, seperti orang yang malu me- 
nyebutkan sesuatu yang tidak layak. 

Diriwayatkan, bahwa dikatakan kepada pembaca Al-Qur-an : 
“Bacalah, tinggikanlah dan baguskanlah pembacaan, sebagaimana 
engkau membaguskan pembacaan mengenai ikhwal duniawi!”. 

Adapun berkekalan berdiri di dalam shalat, adalah pemberitahuan 
kepada ketegakan hati serta Allah Ta‘ala di atas sifat dari kehadlir- 
annya. 

Bersabda Nabi saw. : 


(Innallaaha ‘azza wa jalla muqbilun ‘alal-mushallii maalam yaltafit). 

Artinya : “Sesungguhnya Allah Ta‘ala menghadap pada orangyang 
bershalat, selama orang itu tiada berpaling kepada yang lain f \ < 2 > 


(t) Oirawikar» Abu Oawud. At-Tirmidai dan tain-lain dari Abdullah bin Umar, hadits 
batk dan shahlh. 

(21 Dirawikan Abu Oawud, An-Nasa- i dan lain-lairt dari Abi Qzar. 
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khalifah-khalifah dan orang-orang yangdibawahnya.Maka seyogialah hajat 
keperluan manusia ramai ada padanya". Berkata Al-Fudlail pula: 
"Pembawa Al-Our-an, ialah pembawa bendera Islam. Maka tidak 
wajarlah ia bcrsenda-gurau bersama orang yang bersenda-gurau, tidaklah 
ia lupa bersama orang yang lupa dan tidaklah ia berbuat yang sia-sia 
bersama orang yang berbuat sia-sia, karena mengagungkan hak 
Al-Our-an”. 

Berkata Sufyan Ats-Tsuri: "Apabila seseorang membaca Al-Qur-an, 
niscaya meiaikat mencium diantara dua matanya”. Berkata ’Amr bin 
Maimun: "Barangsiapa membaca Mash-haf (Al-Qur-an), ketika bershalat 
Shubuh, ialu membaca daripadanya seratus ayat, niscaya ia ditinggikan 
oieh Aliah ’Azza wa Jalla sepcrti amal seluruh penduduk dunia”. Dan 
diriwayatkan; "Bahwa KhaJid bin ’Uqbah datang kepada Rasu!u'llah 
s.a.w., seraya berkata: "Bacakanlah kepadaku Al-Qur-an!” Lalu Nabi 
s.a.w. membacakan kepadanya: 


(LnnaMlaha ya‘muru bi’l-’adli wa’l-ihsaani wa iitaa-i dzi’l-qurbaa.) - S. 
An-Nahl, ayat 90. 

Artinya: "Sesungguhnya AHah memerintahkan menjalankan keadilan, 
berbuat kebaikan dan memberi kepada kerabat-kerabat". 

Lalu Khalid berkata kepada Nabi s.a.w.; "Ulangilah!" Maka Nabi s.a.w. 
mengulanginya. Kemudian berkata Khalid: ”Demi Allah sesungguhnya 
Al-Qur-an itu mempunyai kemanisan, padanya kecantikan, bawahnya 
berdaun dan atasnya berbuah dan tidaklah ini dikatakan oleh manusia" 
( 1 ). 

Berkata Al-Hasan: "Demi Allah.tidaklah selain dari Al-Qur-an yang kaya 
dan tidaklah sesudahnya yang diatas". Berkata ALFudlaiI: "Barangsiapa 
membaca akhir surat AI-Hasyr ketika pagi-pagi hari, kemudian ia 
meninggal pada hari itu, niscaya dicapkan baginya dengan cap 
orang-orang syahid. Dan barangsiapa membacanya ketika sore-sore hari, 
kemudian ia meninggal pada malamnya niscaya dicapkan baginya dengan 
cap orang-orang syahid". 

Berkata Al-Qasim bin Aburrahman: "Aku bertanya kepada sebahagian 
orang-orang yang kuat beribadah: "Tiadakah disini seseorang yang dapat 
menjadi teman rapat?” Laiu orang tadi mengambil Al-Mash~haf dan 
meletakkan diatas pangkuannya, seraya berkata: "Ini!" 

Berkata Ali bin Abi Thalib r.a.: ''Tiga perkara menambahkan 
pemeliharaan badan dan menghilangkan dahak: bersugi, berpuasa dan 
membaca Al-Qur-an”. 


1. Dirawikan Al-Baiiiaqi dari Ibnu Abbas dengan sanad baik. 
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Berkata ‘Akramah tentang firman Allah ‘Azza wa Jalla : 


A: Vl>' l s^^y) . J>yt!j 


(Alladzii yaraaka hiina taquumu wa taqal-lubaka fis-saajidiin). 
Artinya : “Yang melihat engkau ketika engkau berdiri (mengerja- 
kan shalat). Dan melihat gerak badan engkau diantara orang-orang 
yang sujud”. (S. Asy-Syu‘ara\ ayat 218 — 219), 

yaitu : berdiri, ruku\ sujud dan duduk dari orang yang mengerja- 
kan shalat itu. 


Adapun ruku* dan sujud, maka sewajamyalah membaru ingatan 
kepada kebesaran Allah Ta‘ala ketika mengerjakan keduanya. Dan 
anda mengangkatkan kedua tangan, dengan bermohon kema‘afan 
Allah Ta‘ala dari siksaanNya, dengan membaharukan niat dan me- 
ngikuti sunnah Nabi saw. Kemudian anda mengulangi lagi, menghi- 
nakan dan merendahkan diri kepadaNya dengan ruku‘ anda. Dan 
berusaha benar-benar melembutkan hati anda, membaharukan 
khusyu‘ anda. Anda merasakan akan demikian, kemuliaan Tuhan 
anda, kerendahan anda dan keagungan Tuhan anda. Anda bermo- 
hon pertolongan supaya tetaplah yang demikian itu dalam hati 
anda dengan lisan anda. Maka bertasbihlah akan Tuhan dan menga- 
kuilah keagunganNya. 


Bahwa Dia Maha Agung dari segala yang agung! Anda mengulang- 
ulangi yang demikian dalam hati anda, supaya bertambah kuat 
dengan mengulang-ulangi itu. Kemudian anda bangkit dari ruku‘ 
dengan mengharap, kiranya Ia merahmati anda. Dan kuatkan harap- 
an itu padajiwa anda, dengan bacaan : “SamiaUahu liman hamidah” 
{Didengar oleh Allah akan siapa yang memujikanNya). Artinya : 
dikabulkanNya do‘a orang yang mensyukuriNya. 


Kemudian, anda iringi yang demikian itu, dengan kesyukuran yang 
menghendaki penambahan itu, lalu anda bacakan : “Rabbanaa 
lakalhamd”, (Hai Tuhan kami, bagi Engkau segala jenis pujian). 
Anda perbanyakkan pujian itu, dengan bacaan : “Mil-ussamaawaati 
wa mil-ul-ardli”. (Memenuhi segala langit dan bumi). Kemudian, 
anda turun kepada sujud, yaitu tingkat tertinggi dari ketetapan hati. 
Maka anda tetapkan anggota badan anda yang termulia, yaitu, mu- 
ka, kepada benda yang terhina, yaitu tanah. Kalau dapat janganlah 
anda buat dinding diantara keduanya, maka sujudlah di atas bumi! 
Perbuatlah yang demikian, karena lebih menarik kepada ke-khusyu‘- 
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engkau dijalan sedang berjalan. Lalu engkau berpaling dari jalan itu, 
seraya duduk karena kitab tersebut, membacanya dan memahaminya 
huruf demi huruf, sehingga sedikitpun daripadanya tiada luput bagimu. 
Dan ini kitabKu, yang Aku turunkan kepadamu! Lihatlah, berapa banyak 
Aku terangkan didaiamnya penjelasan bagimu dan berapa banyak Aku 
uiang-ulangi didalamnya kepadamu, supaya engkau perhatikan panjang 
dan iebamya: Kcmudian engkau berpabng dari Kitab itu. Adakah Aku ini 
lebih hina padamu dari sebahagian saudaramu itu? Hai hambaKu! Duduk 
kcpadamu sebahagian saudaramu, lalu kamu terima dia dengan seiuruh 
perhatianmu dan engkau perhatikan segala perkataanya dengan sepenuh 
hatimu. Kalau ada orang lain yang berkata atau dirintangi engkau oleh 
suatu perintang daripada mendengar perkataannya, niscaya engkau 
isyaratkan kepadanya supaya ia berhenti daripada berkata-kata. Dan 
adalah Aku menghadapkan diri kepadamu dan bercakap-cakap dengan 
kamu, sedang kamu berpaling daripadaKu dengan hatimu. Apakah 
engkau jadikan Aku lebih hina padamu daripada sebahagian saudaramu?’ 
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mana anda membaharukan janji kepada Allah dengan mengulangi 
dua kalimah syahadah dan mengulangi kembali untuk membentengi 
diri dengan kalimah itu. Kemudian, anda berdo‘a pada akhir shalat 
anda, dengan do‘a yang berasal dari Nabi saw. serta dengan meren- 
dahkan diri, khusyu' hati, memohon, meminta dan mengharap 
dengan harapan yang sebenamya, diperkenankan kiranya oleh 
Allah. Anda sertakan di dalam do‘a itu, akan do‘a kepada kedua 
ibu-bapa anda dan kaum muslimin lainnya. 

Dan tujukan ketika memben salam itu, kepada para malaikat dan 
hadlirin yang ada di tempat shalat anda. Dan niatkan menyudahi 
shalat dengan salam itu dan mesrakanlah di dalam hati akan rasa 
syukur kepada AUah Ta‘ala, atas taufiqNya, dapat menyempuma- 
kan ibadah ini!. 

Dan buatkanlah sangkaan di dalaro hati, bahwa anda meninggalkan 
shalat anda ini dan boleh jadi anda tidak akan lama hidup, dapat 
menyelesaikan shalat yang seperti ini lagi! Bersabda Nabi saw. 
kepada orang yang diberinya wasiat : 

""V C ' ' 

(Shalli shalaata muwaddi’) = 

Artinya : “ Berskalatlah seperti shalat orang yang mengucapkan sela - 
mat tinggal! o> 

Kemudian, rasakanlah di dalam hati akan perasaan takut dan maju 
dari keteledoran didalam shalat! Dan takutilah shalat anda itu tidak 
diterima dan anda dikutuki dengan dosa dhahir atau bathin, lalu 
shalat anda itu ditolak ke muka anda. Dari itu anda berharap, kira- 
nya diterimaNya shalat anda dengan kemurahan dan kumiaNya. 

Adaiah Yahya bin Watstsab apabila telah mengerjakan shalat, maka 
ia berhenti — masya-Allah — sampai kita kenal padanya, seperti 
tanda shalat. Dan adalah Ibrahim, berhenti sesudah shalat satu jam 
iamanya, seolah-olah ia sakit. 

Maka inilah perincian shalat orang-orang yang khusyu‘, di mana 
mereka khusyu* didalam shalatnya. Dan mereka memelihara shalat- 
nya dan mereka tetap mengerjakan shalatnya dan bermunajah 
dengan Allah menurut kesanggupannya dalam peribadatan. 

Hendaklah manusia mendatangkan dirinya kepada shalat yang 
seperti ini! Maka menurut kesanggupan yang diperolehnya, sewa- 
jamyalah ia bergembira. Dan terhadap yang tidak diperolehnya, 

(1} Dirawlkan Abu Bakar bln Mallk darl Ma‘ad 2 bln Jabal. 
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menempuh amalan hati dan berbagai macam pemikiran atau darl 
orang-orang yang menghabiskan waktunya dengan mengembangkan ilmu 
pengetahuan, maka tiada mengapa ia menyingkatkan dalam seminggu 
sekali. Dan kalau ia dari orang yang tembus pemikirannya tentang segala 
maksud Al-Qur-an, maka kadang-kadang mencukupilah dalam sebulan 
sekali, karena banyak keperluannya untuk membanyakkan 
mengulang-ulangi dan meneliti. 

Ketiga: tentang cara pembahagian. Adapun orang yang mengkhatam 
dalam seminggu sekali, maka dibagikan AI-Qur-an kepada tujuh 
golongan. Adalah para shahabat menggolongkan Al-Qur-an kepada 
beberapa golongan. Diriwayatkan bahwa Utsman r.a. memulai malam 
Jum’at dengan surat Al-Baqarah sampai kepada surat Al-Maidah. Malam 
Sabtu dengan surat Al-An’am sampai kepada surat Hud. Malam Ahad 
dengan surat Yusuf sampai kepada surat Maryam. Malam Senin dengan 
surat Thaha sampai kepada Tha Sin Min, Musa dan Fir-aun. Malam 
Selasa dengan surat Al-*Ankabut sampai kepada surat Shad. Malam Rabu 
dengan sdrat Tanzil sampai kepada surat Ar-Rahman. Dan disudahinya 
(dikhatamkannya) pada malam Kamis. 

Adalah Ibnu Mas’ud membagi Al-Qur-an kepada beberapa bahagian, 
tidak menurut tertib susunan tadi. Ada orang yang mengatakan bahwa 
kumpulan Al-Qur-an itu tujuh. Kumpulan pertama, adalah tiga surat. 
Kumpulan kedua, adalah lima surat. Kumpulan ketiga, adalah tujuh surat. 
Kumpulan keempat adalab sembilan surat. Kumpulan kelima, adalah 
sebelas surat. Kumpuian keenam, adalah tigabelas surat. Dan kumpulan 
ketujuh,yang terurai, adalah dari surat Qaf sampai kepada penghabisan 
Al-Qur-an. Begitulah dibuat kumpulannya oleh para shahabat r.a. dan 
mereka membacanya adalah seperti yang demikian. Dan tentang itu 
terdapat hadits dari Rasulu’llah s.a.w. 

Dan ini, adalah sebelum dibuat berbagi seperlima-seperlima, sepersepuluh 
sepersepuluh dan berjuz-berjuz. Maka yang selain ini adalah 
diada-adakan. 

Keempat: tentang penulisan. Disunatkan membaguskan penulisan dan 
penjelasan AI-Qur-an. Dan tiada mengapa dengan bertitik dan bertanda 
merah dan lainnya. Karena itu adalah penghiasan dan penjelasan serta 
pencegahan dari kesalahan dan tidak betul bacaan bagi orang yang 
membacakannya. 

Adalah Al-Hasan dan Ibnu Sirin menantang pembagian seperlima- 
seperlima, sepersepuluh-sepersepuluh dan berjuz-juz, Diriwayatkan dari 
Asy-Sya’bi dan Ibrahim akan makruhnya titik-titik dengan wama merah 
dan mengambil upah atas perbuatan itu. Mereka mengatakan: 
”Lepaskanlah AI-Qur-an dari yang demikian!” 

Berat dugaan bahwa mereka memandang makruh membukakan pintu ini, 
karena ditakuti membawa kepada mendatangkan penambahan- 
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Diantara sebab-sebab itu yang sangat sesuai, ialah cita-cita. Karena, 
apabila cita-cita itu ditujukan kepada sesuatu yang tertentu, maka 
adalah itu yang lebih utama dengan terbuka (inkisyat). 

Tatkala segala keadaan ini tidak dapat terlihat, selain pada kaca 
yang halus licin dan kaca itu seluruhnya berkarat, maka terdinding- 
lah daripadanya hidayah (petunjuk). Bukan karena kikir dari pihak 
Pemberi nikmat hidayah, tetapi karena kotoran yang berlapis-lapis 
karatnya pada tempat mengalimya hidayah, di mana bergegas-gegas 
lidah manusia membantahnya. Karena telah menjadi tabi f at manu- 
sia, membantah yang tidak di mukanya. 

Jikalau adalah bagi anak dalam kandungan, akal pikiran, niscaya 
dibantahnya akan kemungkinan adanya manusia pada udara luas 
terbuka. Jikalau adalah bagi anak kecil, dapat membedakan sesuatu, 
niscaya mungkin dibantahnya akan apa yang didakwakan oleh 
orang-orang yang berakal mengetahuinya, dari alam al-malakut 
langit dan bumi. 

Begitulah manusia pada tiap-tiap tingkat, hampirlah selalu mem- 
bantah apa yang ada pada tingkat sesudahnya. Siapa yang mem- 
bantah tingkat ke-wali-an tentulah ia membantah tingkat ke-nabi-an. 
Dan makhluk itu dijadikan bertingkat-tingkat. Maka tidak wajarlah, 
tiap-tiap orang membantah yang di belakang tingkatnya. 

Ya, manakala mereka meminta ini diperdebatkan dan dibahas 
dengan cara yang mengacaukan itu dan tidak dimintanya dari segi 
membersihkan hati dari selain Allah Ta‘ala, niscaya mereka tiada 
memperolehnya, lalu membantahnya. Dan orang yang tidak dari 
ahli ilmu mukasya/ah, maka tidak sedikit yang beriman dengan 
ghaib (yang tidak dapat diketahui dengan pancaindra atau yang 
termasuk bahagian metafisika) dan membenarkannya, sampai dapat 
dipersaksikannya dengan percobaan. 

Pada hadits tersebut : “Bahioa hamba apabila berdiri pada shalat, 
maka diangkat oleh AUah dinding (hijab), antaraNya dan hamba - 
Nya. Ia menghadapi hambaNya dengan wajakNya. Dan berdiritah 
para malaikat dari sejak kedua bahunya sampai ke udara, bershalat 
dengan shalatnya dan mengucapkan amin atas do‘anya. Bahwa 
orang yang mengerjakan shalat itu, bertaburaniah ke atasnya keba - 
jikan dari puncak langit sampai kepada belahan kepalanya. Dan 
menyerulah seorang penyeru : “Jikalau tahulah orang yang bermu- 
najah ini dengan siapa ia bermunajah, niscaya ia tidak berpaling 
kepada yang lain, Bahwa pintu-pintu 'langit itu, dibuka bagi orang- 
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Cara mendatangkan kedukaan hati. ialah memperhatikan akan apa yang 
ada didalamnya, tentang herita menakutkan, janji azab karcna durhaka 
(wa‘id). segala macam janji dan perikatan yang diperpegangi. Kemudian, 
memperhatikan keteledoran tentang segala perintah dan larangannya. 
Maka dengan itu. sudah pasti, akan gundah hati dan menangis. 

Jikalau tidak datang kegundahan hati dan tangisan, sebagaimana 
datangnya pada orang-orang yang berhati suci-bersih, maka hcndaklah 
menangis. diatas ketiadaan kegundahan hati dan tangisan. Dan yang 
demikian itu, adalah bahaya yang paling besar. 

Ketujuh memelihara akan hak-hak ayat: Apabila lalu pada ayat Sajadah, 
niscaya bersujud. Dan begitu pula apabila mendengar dari bacaan orang 
lain. akan ayat sajadah, niscaya bersujud apabila bersujud orang yang 
membaeanya. Dan janganlah sujud, kecuali berada daiam keadaan suci 
(berwadlu'). 

Dalam Al-Our-an ada empaibelas ayat Sajadah. Dan pada surat Al-Hajj, 
dua Sajadah. Dan tak ada pada surat Shad, sajadah. 

Sekurang-kurang sujud, ialah bersujud dengan meletakan dahi pada bumi 
(tempat sujud). Dan yang scmpurna, ialah bcrtakbir, lalu sujud dan 
berdo a dalam sujud itu. dengan apa yang layak menurut ayat yang 
dibacanya. Seumpama ia membaca lirman Allah Ta'ala: 


(khaTruu su’jjada’w wa sabbahuu bi hamdi ra’bbihim wa hum laa 
jastak-biruun) - S. As-Sajadah, ayat 15 — 

Artinya: "Mereka sujud meniarap., tasbih memuji 
tidak menyombongkan din\ Maka ia berdo'a: 

<\ -. 


Tuhan dan mereka 




(Allahumm aj-alnii minas-saajidiina li-wajhikal-mu-sabbihiina bihamdika 
wa a'uudzu bika an akuuna minal-mustakbiriina ‘an amrika au ’alaa 
au-Iiaa-ik). 

Artinya: "Wahai Allah Tuhanku! Jadikanlah aku dari pada mereka yang 
bersujud kepada wajahMu, yang bertasbih dengan memujiMu dan aku 
berlindung dengan Engkau, bahwa aku ini berada sebahagian dari 
orang-orang yang sombong terhadap amarMu atau lerhadap para aulia 
(para wali)Mu’\ 

Dan apabila membacafirmanNya:”Wa yakhi’rruuna lil-adzqaani yabkuuna 
wayaziiduhum khusyuu’a” — S. Al-Isra’, ayat 109. 

Artinya: "Dan mereka meniarap dengan dagunya sambil menangis dan 
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Dan manusia itu berbeda daripada malaikat, tentang kenaikan dari 
tingkat ke tingkat. Maka senantiasalah manusia itu mendekatkan 
diri kepada Allah Ta‘ala, lalu memperoleh taedah bertambahnya 
kedekat itu. Dan pintu untuk tambah mendekat, adalah tertutup 
bagi para malaikat as. Dan tidakiah bagi masing-masing malaikat, 
melainkan derajatnya yang diuntukkan kepadanya dan ibadahnya 
yang tetap dikerjakannya. Tidak berpindah kepada yang lain dan 
tidak berhenti dari ibadah yang tertentu itu. 

“Para malaikat itu tiada menyombong dengan ibadahnya dan tiada 
merasa letik. Mereka bertasbih siang dan malam dan tiada pernah 
berhenti”. (S. Al-Anbiya ( , ayat 19 — 20). 

Kunci bertambahnya derajat itu, ialah shalat. Berfirman Allah 
Ta‘ala : 

(y -1 ; * *■ ) 

(Qad aflahal-mu‘minuunal-ladzima hum fii shalaatihim khaasyi- 
‘uun). 

Artinya : “Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman 
itu. Mereka yang khusyu ' dalam shalatnya”. (S. Al-Mu‘minun, 
ayat 1 dan 2). 


(J,jJ) 


Allah memujikan mereka sesudah iman, dengan shalat tertentu, 
yang disertai dengan khusyu\ Kemudian disudahiNya sifat-sifat 
orang yang beruntung itu, dengan shalat pula, maka berfirman Ia : 
“Ifan mereka yang menjaga shalatnya (S. Al-Mu‘minun, ayat 9). 

liemudian berfirman Allah Ta‘ala, mengenai buah dari sifat-sifat 
itu : “Itulah orang-orang yang mempusakai. Mereka yang mempu- 
sakai sorga firdaus . Mereka kekal di dalamnya (S. Al-Mu‘minun, 
ayat 10 dan 11). 

Allah menyifatkan mereka, pertama dengan keberuntungan dan 
penghabisan dengan mempusakai sorga Firdaus. Dan menurut pen- 
dapatku, bahwa banyaknya kata-kata dari lidah serta hati alpa, 
berkesudahan sampai kepada batas itu. 


Karena itulah, berfirman Allah Ta*ala tentang orang-orang yang 
berlawanan dengan mereka : 

C *L'f“ - IV 1 t ly b Aj 


(Maa salakakum fii saqara. Qaaluu lam naku minal-mushalliin). 
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"Melebihi amalan sirr diatas amalan terang, dengan tujuhpuluh ganda’ 
Dan begitu pula sabda Nabi s.a w.: "Sebaik-baik rezeki, ialah yang men- 
cukupi dan sebaik-baik dzikir, ialah yang tersembunyi”. Dalam suatu ha* 
dits, tersebut: ”Janganlah men-jahrkan bacaan diantara sesama kamu, an- 
tara Maghrib dan ’Isya”. 

Pada suatu malam, Sa’id bin Al-Musayyab mendengar dalam masjid 
Rasulullah s.a.w., bahwa MJmar bin Abdul-azi 2 menjahrkan bacaan 
dalam shalatnya. Dan adalah 'Umar itu merdu suaranya. Lalu Sa’id 
berkata kepada bujangnya: ”Pergilah kepada orang yang bershalat itu, 
suruhlah dia merendahkan suaranya!" 

Maka menjawab bujang itu: ”Masjid itu bukan kepunyaan kita dan orang 
itu berhak padanya”. Lalu Sa’id meneriakkan suaranya dengan 
mengatakan: ”Hai orang yang bershalat: Kalau engkau menghendaki 
Allah ’Azza wa Jalla dengan shalatmu, maka rendahkanlah suaramu! Dan 
kalau engkau menghendaki manusia, maka manusia itu tidak merasa 
cukup sedikitpun daripada errgkau, selain daripada Allah”. 

Maka diamlah ’Umar bin Abdul-’aziz dan memendekkan raka’atnya. 
Setelah memberi salam, lalu mengambil kedua sandalnya dan pergi. Dan 
dia ketika itu, adalah amir (gubernur) Madinah. 

Dan menunjukkan kepada sunatnya jahr, apa yang diriwayatkan, bahwa 
Nabi s.a.w. mendengar sekumpulan dari para shahabatnya menjahrkan 
pada shalat malam. Maka beliau betulkan yang demikian itu”. Dan 
bersabda Nabi s.a.w.: "Apabila bangun seorang kamu dari malam hari, 
lalu bershalat, maka hendaklah ia menjahrkan bacaan. Sesungguhnya para 
malaikat dan penghuni rumah (jin dan lainnya) mendengar bacaannya dan 
bershalat dengan shalatnya”. 

Rasulu’llah s.a.w. mendatangi tiga orang shahabatnya yang berlainan 
keadaan mereka masing-masing. Ia datangi Abubakar r.a., dimana 
Abubakar r.a. itu berdo’a dengan suara yang halus saja. Maka Nabi s.a.w. 
menanyakannya dari yang demikian. 

Menjawab Abubakar r.a,: ”Bahwa yang aku bermunajat dengan Dia, 
mendengar akan aku”. 

Dan Nabi datangi ’Umar r.a. yang berdo’a dengan jahr, Ialu Nabi s.a.w. 
menanyakannya yang demikian. Maka menjawab ’Umar r.a.: ”Aku 
membangun orang tidur dan menghardik setan”. 

Dan Nabi s.a.w. datangi Bilal, dimana ia membaca sebuah ayat dari surat 
ini dan sebuah ayat dari surat itu. Lalu Nabi s.a.w. menanyakannya yang 
demikian. Maka menjawab Bilal: ”Aku campurkan yang baik dengan 
yang baik”. 

Maka bersabda Nabi s.a.w.: "Semua kamu telah bekerja balk dan betul!” 
Cara mengumpulkan diantara hadits-hadits ini, ialah bahwa secara sirritu 
menjauhkan dari ria dan berbuat-buat (tasha’nnu’)- Maka itu adalah lebih 
utama bagi orang yang takut kepada yang demikian terhadap dirinya. 
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hjkayat dan c£ritera : Tentang shaiat orang orang 
khusyu'. Kiranya Al/ah me- 
relai ama/an mereka. 


Ketahuilah, bahwa khusyu', adalah buah iman dan natijah keya- 
kinan, yang diperoleh dengan kebesaran Allah ‘Azza wa Jalla. Siapa 
yang direzekikan demikian, adalah ia orang khusyu* di dalam shalat 
dan pada bukan shalat. Bahkan di dalam kesepiannya dan di dalam 
kamar kecil ketika membuang air. 

Sesungguhnya, yang mengharuskan khusyu' itu, ialah mengetahui 
menglihatnya Allah kepada hamba, mengetahui kebesaranNya dan 
mengetahui keteledoran hamba. 

Maka dari segala pengetahuan ini, terjadilah khusyu 1 dan tidaklah 
pengetahuan itu tertentu dengan shalat saja. Dari itu diriwayatkan 
dari setengah mereka, bahwa ia tiada mengangkatkan kepalanya 
arah ke langit selama empat puluh tahun, karena malu kepada Allah 
Ta‘ala dan khusyu* kepadaNya. 

Ax-Rabi‘ bin Khaitsam, karena sangat memicingkan matanya dan 
menekurkan kepalanya, lalu disangka oleh sebahagian orang, bahwa 
ia buta. Ia bulak-balik ke rumah Ibnu Mas‘ud selama dua puluh 
tahun. Apabila dilihat oleh budak wanita Ibnu Mas‘ud, lalu budak 
itu mengatakan kepada Ibnu Mas‘ud : “Teman tuan yang buta itu 
telah datang!”. Maka Ibnu Mas‘ud tertawa mendengar perkataan 
budak wanitanya itu. 


Apabila Ar-Rabi‘ mengetok pintu, lalu budak wanita itu keluar. 
Maka dilihatnya Ar-Rabi‘ menekur dan memicingkan matanya. Dan 
Ibnu Mas‘ud, apabila memandang kepadanya, berkata : 


(Wa basy-syiril-mukhbitiin) 


\Y * 


Artinya : “Gembirakanlah orang-orang yang merendahkan diri!”. 
(S. Al-Hajj, ayat 34). 


Demi Allah! Kalau dilihat engkau oleh Muhammad saw., niscaya 
gembira beliau kepada engkau”. Pada riwayat yang lain : “niscaya 
sayang beliau akan engkau”. Dan pada riwayat yang lain : “niscaya 
tertawa beliau”. 
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Ai-Qur-an disisi Umar, sehingga hampirlah waktu shalat berada ditengah 
waktu. Lalu orang berseru: "Wahai AmiruU-mu^minin! Shalat! Shalat!" 
Maka menyahut 'Umar r.a.: "Bukankah kami sekarang didalam shalat?” 
sebagai suatu isyarat kepada brrnan Allah 'A/za wa Jalla: "Wa Iad2ik- 
ru’llaahi akbar” — S. AbAnkabut ayat 45 — (Sesungguhnya mengingati 
Allah (berdzikir) itu amat besar manfa’atnya). 

Bersabda Nabi s.a.w.: "Barangsiapa mendengar suatu ayat dari kitab 
Allah ’Azza wa Jalla, niscaya ayat itu menjadi nur baginya pada hari 
kiamat’\ Pada suatu hadits, tersebut: ”DituIiskan baginya sepuluh 
kebaikan\ 

Manakala besarlah pahala mendengar dan pembaca itu adalah sebab pada 
mendengar, maka adalah pembaca itu berserikat pada pahalanya. Kecuali 
maksudnya adalah ria dan berbuat-buat (tashannu’). 
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nyakan kepada seorang khusyu* yang lain : “Adakah jiwamu mem- 
bicarakan sesuatu tentang urusan duniawi di dalam shalat?. Ia 
menjawab : “Tidak dalam shalat dan tidak pada yang lain dari 
shalat”. 

Ditanyakan setengah mereka : “Adakah engkau teringat sesuatu 
dalam shalat?”. 

Maka ia menjawab : “Adakah sesuatu yang lain, yang lebih saya 
cintai daripada shalat, maka saya ingat dia di dalam shalat?”. 

Berkata Abud-Darda* ra. : “Diantara tanda mengertinya seseorang, 
ialah dia memulai dengan keperluannya, sebelum ia masuk ke daiam 
shalat. Supaya ia masuk ke dalam shalat itu dan hatinya kosong 
dari yang lain”. 

Setengah mereka, tidak berlama-lama di dalam shalat, karena takut 
datang was-was (gangguan pikiran, tiada tenteram). 

Diriwayatkan, bahwa ‘Ammar bin Yasir, mengerjakan suatu shalat 
lalu tidak berlama-lama padanya, Maka orang bertanya kepadanya : 
“Mengapakah engkau sederhanakan shalat itu, wahai Abul-Yaq- 
dhan?”. 

Maka ‘Ammar menjawab : “Adakah engkau melihat, aku mengu- 
rangkan sesuatu dari batas-batas yang dimestikan dari shalat?”. 
“Tidak!” menjawab yang bertanya tadi, 

Maka menyambung ‘Ammar : “Aku memburu, di waktu setan 
lengah. Bahwa Rasulullah saw. bersabda : “ Bahwa hamba yang 
mengerjakan shalat itu, tidak dituliskan untuknya setengah shalat, 
tidak sepertiganya, tidak seperempatnya , tidak seperlimanya, tidak 
seperenamnya dan tidak sepersepuluhnya ”, Dan seterusnya Nabi 
menjelaskan : “Sesungguhnya, dituliskan bagi hamba itu daripada 
shalatnya, ialah apa yang dipergunakannya akal padanya”. 

Dan diceriterakan bahwa Thalhah, Az-Zubair dan segolongan dari 
para shahabat ra M adalah termasuk diantara orang yang mengerja- 
kan shalat dengan sederhana (tidak mengerjakannya dengan cara 
yang memberatkan), Mereka itu mengatakan : “Kami menyegera- 
kan shalat itu, karena menjaga daripada gangguan setan”. 

Diriwayatkan bahwa Umar bin Al-Khaththab ra. berpidato atas 
mimbar : “Sesungguhnya orang itu beruban kedua jambangnya 
dalam Islam dan tidak disempumakannya shalat karena Allah 
Ta*ala”, 
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mulia, yang menampakkan diri, yang tersembunyi unsurnya. Dan seperti 
bintang-bintang yang cemerlang, yang kadang-kadang memperoleh 
petunjuk dengan dia, orang yang tiada mengetahui tentang perjalanan 
bintang-bintang itu. Maka kalam itu, adalah anak kunci gudang-gudang 
yang bemiiai tinggi, dan minuman kehidupan. Siapa yang minum 
daripadanya, niscaya tidak akan mati. Dan obat segala penyakit dan siapa 
yang minum daripadanya, niscaya tidak akan sakit”. 

Maka ini yang disebutkan oleh ahli hikmah itu, adalah sekelumit dari 
pemahaman arti kalam. Dan tambahan dari itu, tidaklah layak dengan 
ilmu mu'amalah. Maka seyogialah disingkatkan sehingga itu saja. 

Kedua: pengagungan Yang Berkaiam (Mutakallim). Maka seorang 
pembaca ketika memulai tilawah Al-Qur-an, seyogialah menghadirkan 
daiam hatinya, akan keagungan Mutakallim dan mengetahui, bahwa apa 
yang dibacakannya itu, tidaklah dari perkataan manusia. Dan bahwa 
dalam bertilawah katam AHah 'Azza wa Jallla itu, adalah sangat besar 
bahayanya. Allah Ta’ala bertirman: 


VV y>- 

(Laa yamassuhu illal-muthahha-ruun). 

Artinya: 'Tiada yang menyentuhnya selain dari orang-orang yang 
disucikan. - S. Al-Waqi’ah, ayat 79. Maka sebagaimana yang dhahir dari 
kulit Mash-haf dan kertasnya, dijaga dari yang dhahir kulit penyentuhnya, 
kecuaU apabila ia telah bersuci. Maka batin pengertiannya juga, 
disebabkan hukum kemuliaan dan keagungannya, terhijab dari batin hati. 
Kecuali apabila ia telah bersucl dari segala kotoran dan bersinar dengan 
nur pengagungan dan penghormatan. Dan sebagaimana tidak pantas 
disentuh kulit Mash-haf olch semua tangan, maka tidak pula pantas untuk 
bertilawah hurutnya oleh semua lidah dan untuk memperoleh 
pengertiannya oleh semua hati. 

Dan bagi seumpama pengagungan ini, adalah 'Akramah bin Abi Jahl, 
apabila membuka Mash-haf, lalu pingsan, dan berkata: ”Dia itu kalam 
Tuhanku! Dia itu kalam Tuhanku!” 

Maka pengagungan kalam, adalah pengagungan Mutakallim. Dan tidak 
akan timbul pengagungan Mutakalim selama tidak bertafakkur tentang 
sifat-sifat, keagungan dan af-'aINya. Apabila telah hadir disanubarinya 
'Arasy, Kursi, langit, bumi dan apa yang ada diantara keduanya, dari jin, 
manusia, hewan dan kayu dan mengetahui bahwa yang menjadikan 
semuanya itu, yang berkuasa dan yang memberikan rezeki kepadanya, 
adalah ESA. Dan semuanya didalam genggaman qudrahNya, yang 
berkisar diantara kumia dan rahmatNya, diantara cobaan dan 
kekuasaanNya. Jika dianugerahiNya ni’mat, maka adalah dengan 
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Maka menyahut Nabi saw. : “Benar, engkau, wahai Ubai!’\ “Ke- 
mudian Nabi saw.menghadapkepada orang yang banyak itu, seraya 
bersabda : “Bagaimanakah kiranya keadaan kaum yang mengerja- 
kan skalatnya, menyempumakan shafnya dan Nabi mereka berada 
dihadapan mereka? Mereka tiada tahu apa yang dibacakan Nabi 
mereka, kepada mereka dari kitab Tuhan. Ketahuilah bahwa Bani 
Israil telah berbuat demikian, Maka diwahyukan oleh Allak *Azza 
wa Jalla kepada Nabi mereka, yang artinya : ,( Katakanlah kepada 
kaummu! : Engkau hadlirkan kepadaKu badanmu, engkau berikan 
kepadaKu lidahmudan engkau jauhkan daripadaKu hatimu. Adalah 
batil apa yang enghau kerjakan itu!”, 

Ini menunjukkan bahwa memperhatikan apa yang dibacakan imam 
dan raemahaminya, adalah ganti daripada membacakan sendiri 
surat itu. Dan, berkata setengah mereka : “Bahwa orang yang bersu- 
jud suatu sujud kepada Allah, adalah ia menghampirkan diri dengan 
sujud itu kepadaNya. Maka kalau dibagikan segala dosanya pada 
sujudnya itu kepada penduduk kotanya, niscaya binasalah mereka 
itu semuanya”. 

Lalu orang bertanya : “Bagaimanakah terjadi yang demikian itu?”. 

Menjawab setengah mereka tadi : “Adalah orang itu sujud pada 
Allah, sedang hatinya memperhatikan kepada hawa-nafsu dan me- 
nyaksikan yang batil, yang telah mempengaruhinya”. 

Inilah sifat oiang-orang yang khusyu*! Telah dibuktikan oleh ceri- 
tera dan riwayat tadi serta yang telah kami bentangkan, bahwa 
pokok pada shalat ialah khusyu ‘ dan kehadliran hati . Dan semata- 
mata gerak serta alpa,adalah kurang faedahnya pada hari kembali 
(hari akhirat). 

Wallahu Aiam! Allah Maha Tahu! 

Kita bermohon kepada Allah taufiq yang baik!. 



cliulang-ulanginya, yaitu; 




iu 'ĕir» - iaJCjij il jtjt pj^U jr^JLs^cJ) 


(in tu’adz-dzihhum fa i’nnahum 'ibaaduka wa in taghfir lahum) 
.sampai akhir ayat - S. Al-Maidah, ayat 118. 

Artinya: ”Kalau mereka Engkau siksa, maka mereka itu hamba-hamba 
Engkau dan kalau mereka Engkau ampuni.(f). 

Dan Tamim Ad-Dari mengerjakan shalat pada suatu malam dengan 
membaca ayat: 


Y\. W' - 

f’Am hasiba’lladziina'j-tarahuVsayyiaat).sampai akhir ayat - S. 

AkJatsiyah, ayat 21. 

Artinya: "Apakah orang-orang yang membuat kesalahan itu 

mengira.”. Sa'id bin Jubair mengerjakan shalat pada suatu malam, 

yang mengulang-ulangi ayat: 


OA W* ■ 




(Wa’mtaazu’l-yauma a‘yyuha'l-muj-rimuun) — S. Ya Sin, ayat 59. 

Artinya: "Bersisihlah kamu pada hari ini hai orang-orang bcrdosa!” 
Berkata sebahagian mereka: ”Sesungguhnya aku memuiai sebuah surat, 
maka dihentikan aku oleh sebahagian apa yang aku persaksikan padanya, 
daripada selesai, sehingga terbitlah fajar”. Adalah sebahagian mereka 
berkata: ”Suatu ayat yang tidak aku pahami dan tak ada hatiku padanya, 
maka tiada aku hitungkan pahala baginya”. Diceriterakan dari Abi 
Sulaiman Ad-Darani, yang mengatakan: "Sesungguhnya aku membaca 
suatu ayat, maka aku bangun padanya empat malam atau lima malam. 
Dan kalau tidaklah aku putuskan pemikiran padanya, niscaya tidaklah aku 
lewatkan kepada yang lain”. Dari sebahagian salaf. didapati, bahwa ia 
tetap pada surat Hud, enam bulan diulang-ulanginya dan tidak selesai 
daripada bertada’bbur padanya. Berkata sebahagian ’arifin: "Bagiku pada 
tiap-tiap Jum’at sekali khatam. Pada tiap-tiap bulan sekali khatam. Dan 
pada tiap-tiap tahun sekali khatam. Dan bagiku sekali khatam semenjak 
tigapuluh tahun, yang tidak selesai aku sesudah itu daripadanya”. 

Yang demikian itu, adalah menurut derajat pemahaman dan 
pemeriksaannya. Dan sebahagian ’arifin yang tadi mengatakan pula: ”Aku 


1, Dirawikan An-Nasa-i dan Ibnu Majalt, dengan sanad shahih. 
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dirinya menjadi imam, kadang kadang hatinya bimbang dan keikh- 
lasannya kacau di dalam shalat, karena malu kepada para pengikut 
(ma‘mum). Lebih-lebih waktu membaca bacaandengan suara keras. 
Dari itu terdapatlah beberapa sebab, bagi orang yang menjaga diri 
daripada yang demikian itu, 

Kedua : apabila seseorang disuruh pilih antara melakukan adzan 
dan menjadi imam, maka wajarlah dipilih menjadi imam, 

Masing-masing dari yang dua ini, mempunyai kelebihan, Tetapi 
mengumpulkan keduanya pada satu orang, adalah makruh, Dari itu, 
seyogialah bahwa imam itu, tidak muadzin (orang yang melakukan 
adzan). Dan apabila sukar dikumpulkan itu, maka yang lebih 
utama, ialah menjadi imam. 

Berkata segolongan ulama, bahwa adzan adalah lebih utama. Karena 
apa yang kami nukilkan dahulu tentang keutamaan adzan dan 
karena sabda Nabi saw. : 



(Al-Imaamu dlaaminun wal-muadz-dzmu mu‘taman). 

Ajrtinya : “Imam itu penanggung dan muadtin itu yang ditei'ima 
percayaannya (dipegang amanahnya) ”. (i> 

Lalu mereka mengatakan, sulitnya tanggung jawab di dalam shalat, 
Bersabda Nabi saw. : 


(Al-imaamu amiinun fa-idzaa raka‘a farka‘uu wa idzaa sajada fas- 
juduu). 

Artinya : "Imam itu adalah orang kepercayaan. Apabila ia ruku\ 
maka ruku‘lah kamu dan apabilu ia sujud,.maka sujudlah kamu!'\ i 2 > 

Pada hadits, tersebut : ‘Kalau imam itu menyempurnakan dengan 
baik , maka kesempumaan itu adalah bagi imam dan bagipara ma‘- 
mum. Dan kalau kurang , maka kekurangan itu adalah atas imam 
dan tidak ataspara ma‘mum ”, p> 


6 * f ' 


(1) Dirawikart Abu Oawud dan At-Tirmidli dari Abu Hurairati. 

(2) Dirawikan Al-Bukharl dari Abu Hurairah. 

(3) Dirawikart Al-Bukhari dari Abu Hurairah. 
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(A fara-aituinunnaa-rallatii tuuruun). 

Artinya: "Adakah kamu perhatikan api yang kamu nyalakan?” - S. Al- 
Waqi'ah, ayat 71, lalu tidak mcmendekkan pandangannya kepada air, api, 
tanaman dan mani saja. Tetapi memperhatikan tentang mani itu. Yaitu, 
setitik air hanyir. yang sertipa segala bahagiannya. Kemudian ia melihat 
tentang bagaimana terbaginya kepada daging, tulang^urat dan saraf, Dan 
bagaimana pembentukan anggota-anggotanya dengan bermacam-macam 
bcntuk, dari kepala, tangan, kaki, paru, jantung dan lain- lain. Kemudian 
kepada apa yang dhahir padanya, dari sifat-keadaan mulia, dari 
pendengaran, penglihatan, akal piktran dan lain-lain. Kemudian kepada 
apa yang dhahir padanya, dari sifat-keadaan tercela, dari kemarahan, 
hawa nafsu, tekebur, kebodohan, berdusta dan pertengkaran seperti 
rirman AllahTaala: 



(A-wa-lam yaral-insaanu annaa khalaqnaahu min-nuth fatin fa-idzaa huwa 
khashiimun mubiin), 

Artinya: ' Apakah manusia itu tidak melihat, bahwa Kami menjadikannya 
dari air mant? Tetapi, lihatlah, dia telah menjadi musuh terang-terangan!" 
- S. Ya Sin, ayat 77. Maka dipcrhatikan scgala keajaiban ini, supaya 
dapat mendaki kepada yang ajaibul-ajaib. Yaitu: sifat, yang terbit 
daripadanya segala keajaiban ini. Maka senantiasalah ia memandang 
kepada ciptaan, lalu ia melihat akan Pencipta. 

Adapun hai-ikhwal nabi-nabi a.s.: maka apabila mendengar hal-ikhwa) 
nabi-nabi, bahwa bagaimana mereka itu didustakan, dipukul dan dibunuh 
sebahagian mereka, lalu hendaklah dipahami daripadanya akan sifat tidak 
memerlukan (sifat-istighna’) bagi Allah 'Azza wa Jalla. kepada rasul-rasul 
(utusan-utusan) dan umat yang diutuskan rasul-rasul itu kepadanya. Dan 
kalau binasalah mereka itu semuanya, niscaya tidaklah membekaskan 
sesuatu dalam kerajaanNya. Dan apabila mendengar, bahwa rasul-rasul 
a.s. itu memperoleh pertolongan pada akhir pekerjaannya, maka 
hendaklah dipahami akan qudrah Allah 'Azza wa Jalla dan iradahNya 
untuk menolong kebenaran. 

Adapun hal-ikhwal orang-orang yang mendustakan: seperti 'Ad, Tsamud 
dan yang berlaku atas mereka, maka hendaklah dipahami daripadanya, 
akan perasaan takut dari kekuasaan dan pembalasanNya! Hendaklah 



mereka mendahulukan Bilal, beralasan bahwa Bilal itu telah direlai 
Nabi saw. untuk adzan. 

Dan apa yang diriwayatkan, bahwa seorang laki-laki meminta kepa- 
da Nabi saw. : “Ya Rasulullah! Tunjukilah aku kepada amal, yang 
dapat kiranya aku memperoleh sorga!”. 

Maka menjawab Nabi saw.: “Hendaklah kamu menjadi muadzin!’.\ 
Menjawab orangitu : “Aku tidak sanggup menjadi muadain”. 
Menyambung Nabi saw. ; “Hendaklah kamu menjadi imam!”. 
Menyahut orang itu lagi : “Aku tidak sanggup menjadi imam!’\ 
Lalu bersabda Nabi saw. : “ Bershalatlah di belakang imam!” <u 
Mungkin orang laki-laki tersebut menyangka, bahwa Nabi saw. 
tidak merelai ke-imam-annya. Karena adzan itu adalah kepadanya 
dan ke-imam-an itu adalah kepada orang banyak dan orang banyak 
itu mendahulukannya. Kemudian, mungkin laki-laki itu menyang- 
ka, bahwa ia menyanggupi menjadi imam. 

Ketiga : bahwa imam itu menjaga segala waktu shalat. Maka bersha-. 
Iatlah ia pada awal waktunya, supaya memperoleh kerelaan Allah 
Ta‘ala. 

“Maka keutamaan awal waktu, dari akhir waktu, adalah seperti 
keutamaan akhirat, dari dunia”, demikianlah diriwayatkan dari 
Rasulullah saw.’\ m 

Pada hadits tersebut: “ Bahwa hamba itu untuk mengerjakan skalat 
pada akhir waktunya dan tidak sampai terluput daripadanya, mes- 
kipun telah terluput dari awal waktunya , adalah lebih baik baginya 
daripada dunia dan isinya ” 

Dan tidak seyogialah, mengemudiankan shalat, untuk memmggu 
banyaknya orang berjama‘ah. Tetapi haruslah menyegerakan shalat 
untuk memperoleh kelebihan awal waktu. Maka kelebihan awal 
waktu itu, adalah lebih utama daripada banyaknya jama‘ah dan 
panjangnya surat yang dibaca. 

Ada yang mengatakan, bahwa mereka apabila telah hadlir dua orang 
pada shalat jama‘ah, mereka tiada menunggu orang ketiga. Dan apa* 
bila telah hadlir empat orang pada shalat janazah (shalat atas orang 
meninggal), mereka tiada menunggu orang kelima. 

Nabi saw. telah terlambat dari shalat Shubuh, di mana Nabi saw. 
dan para shahabatnya dalam suatu perjalanan jauh. Sesungguhnya 

(1) Dirawikan Al-Bukharl. 

(2) Dirawikan Abu Mansur Ad-Dailami dari Ibnu Umar dsngan sanad dla‘if. 
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Taq!id itu kadang-kadang adalah batil, maka jadilah dia penghalang, 
seperti orang yang beri’tiqad tentangN istiwa’ diatas 'Arasy itu, tctap dan 
tidak berpindah. 

Jikalau tergurislah baginya — umpamanya — tentang Allah Yang 
Mahasuci, bahwa Dia itu mahasuci dari tiap-tiap apa saja yang jaiz diatas 
makhlukNya, niscaya tidak memungkinkan oleh ke-taq!id-annya itu, 
bahwa faham yang demikian menetap pada dirinya. Dan jikaiau menctap 
pada dirinya, niscaya mcmbawa kepada kasyaf kedua, ketiga dan terus 
bersambung. Tetapi bersegeralah ia menotak yang dctnikian dari gurisan 
hatinya, karena berlawanan dengan taqlidnya yang batil, 

Dan taqiid itu kadang-kadang benar (haq) dan juga dia itu pencegah dari 
faham dan kasvaf. Karena haq yang memberatkan makhluk untuk 
mempercayainya, mempunyai tingkat-tingkat dan derajat-derajat. 
Mempunyai pokok yang dhahir dan isi yang batin. Dan membekunya 
tabiat seseorang diatas yang dhahir, mertcegahkarmya daripada sampai 
kepada isi mendatam bagi batin, sebagaimana telah kami sebutkan dahulu, 
mengenai perbedaan antara iimu dhahir dan ilmu batin dalam: Kitab 
kaedah-kaedah i’tiqad. 

r'Ketiga: adalah dia itu berkekalan diatas dosa atau bersifat dengan tckebur 
atau kena percohaan pada umumnya, mematuhi dengan kecondongan pada 
dunia. Maka itu adalah sebab kegelapan hati dan berkarainya. Dan -itu 
/ adalah seperti najis diatas kaca, lalu 'mencegah jelasnya kebenaran (haq) 
daripada menanipak padanya. Dan itu. adaiah hijab yang terbesar bagi 
hati. Dan dengan itulah. terhijab kebanyakan orang. 

^ Manakala hawa-nafsu itu sanga, tebal, niscaya pengertian Kalam adalah 
sangat terhiiab. Dan manakala ttpis liari hati, segala beban dunia, r.iscaya 
mendekatlah kccemerUngan pengertian padanya. Hati ttu, adalah 
seumpama kaca dan nafsu syahwat itu seumpama karat. Segata pengertian 
Al-Our-an adalah seumpama bentuk yang menampak pada kaca. Dan 
iatihan bagi hati dengan melenyapkan nafsu-syahwat, adalah seurr.pama 
menggosok bersih bagi kaca. Dan karena itulah, bersabda Nabi s.a.w.: 

/■" "Apabila diagungkan oleh umatku akan dinar dan dirham, niscaya 
dicabutkan daripadanya kehebatan Islam. Dan apabila mereka 
meninggalkan amar ma'ruf dan nahi munkar, niscaya diharamkan mĕreka 

j dari keberkatan wahyu". Bcrkata Ai-Fudlail: ”Ya’ni: diharamkan mereka 

7 dari memahami Ai-Gur-an”. 

Telah disyaratkan oleh Allah 'Azza wa Jalla, kembati kepada pemahaman 
dan pengingatan. Berrirman Aliah Ta’ala : "Menjadi pemandangan dan 
pengajaran bagi setiap hamba yang kembali (kepaaa Tuhan)”. - S, Qaf, 
ayat 8. Berfirman Allah 'Azza wa Jalla: "Hanyalah orang yang kembali 
(kepada Tuhan) yang dapat menerima pelajaran”. — S. Al-Mu'min, ayat 
13. Berfirman Allah Ta’ala: "Hanyalah orang-orang yang berakal dapat 
mertgerti”. - S. Ar-Ra’d, ayat 19. Maka orang yang memilih tipuan dunia 



Demikian pula, suci dhahir daripada hadats dan najis, karena tidak 
ada yang memandangnya, selain dia sendiri. 

Kalau ia teringat kepada hadats, pada waktu sedang shalat atau 
keluar daripadanya angin, maka tidaklah wajar ia merasa malu. Te- 
tapi diambilnyalah tangan orang yang berada dekatnya dan orang 
itu menggantikannya selaku imam. 

Sesungguhnya, KasuIuUah saw. teringat akan hadats besar (janabah) 
waktu sedang shalat, lalu beliau gantikan orang lain menjadi imam 
dan beliau pergi mandi. Kemudian kembali lagi dan masuk ke dalam 
shalat. (ij 

Berkata Sufyan : “Bershalatlah di belakang tiap-tiap orang yang 
baik dan orang yang dhalim. Kecuali peminum khamar atau berte- 
rang-terangan berbuat fasiq atau mendurhakai ibu-bapa atau pem- 
buat bid‘ah atau budak yang melarikan diri daripada tuannya”. 

Kelima : bahwa imam itu tiada bertakbir, sebelum shaf (barisan) 
shalat itu lurus. Maka hendaklah ia berpaling ke kanan dan ke kiri. 
Kalau dilihatnya ada yang belum beres, maka disuruhnya supaya 
dibereskan dengan meluruskan shaf. 

Ada yang mengatakan, bahwa mereka membuat setentang dengan 
bahu-bahu dan merapatkan diantara tumit-tumit. Dan imam itu 
tidak bertakbir sebelum selesai muadzin daripada qamat. Dan mua- 
dzin itu mengemudiankan qamat daripada adzan, sekedar selesai 
persiapan orang banyak untuk shalat. 

Pada hadits tersebut : " Hendaklah muadzin itu berhenti diantara 
adzan dan qamat, sekedar selesailah orang makan dari makannya 
dan orang mĕmbuang air dari hajatnya 

Yang demikian itu, adalah karena Nabi saw. melarang daripada 
menolak dua keadaan yang tidak disukai (lapar dan membuang air) 
dan menyuruh dengan mendahulukan makan malam daripada shalat 
‘Isya‘, karena mencari keselesaian hati daripada segala gangguan. 

Keenam : bahwa imam itu meninggikan suaranya dengan takbira- 
tul-ihram dan takbir-takbir yang lain. Dan ma‘mum itu, tidak me- 
ninggikan suaranya, selain sekedar didengar oleh dirinya sendiri . 
Dan imam itu meniatkan menjadi imam, supaya memperoleh paha- 
la. Kalau tidak diniatkannya, maka shalatnya dan shaiat ma‘mum- 
nya syah, apabila para ma‘mum itu meniatkan mengikut imam. 

( 1 ) Dirawikan Abu Dawud dan Abl Sakrah, dengan itnad thahih. 
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yang dikehendaki surat itu, 

Karena ituiah, berkata sebahagian ulama: ”Al-Qur-an itu adalah risalah- 
risalah (surat-surat), yang datang kepada kita dari pihak Tuhan kita ’Azza 
wa Jalla, dengan segala janjiNya, yang kita tada’bburkan didalam shalat. 
Kita tegak berdiri diatas risalah-risalah itu, pada tempat kesepian (didalam 
khilwah) dan kita laksanakannya pada perbuatan tha’at dan sunat yang 
dituruti”. Bertanya Malik bin Dinar: "Apakah yang ditanamkan 
Al-Qur-an dalam hatimu, wahai ahli AI-Qur-art? Sesungguhnya Al-Qur-an 
itu adalah musim bunga bagi orang mu’min, sebagaimana hujan rintik- 
rintik adalah musim bunga bagi bumi”. Berkata Qatadah: "Tiada duduk 
seseorang dengan Al-Qur-an ini, melainkan ia bangun daripadanya, 
dengan ada tambahan atau kekurangan”. Berfirman Allah Ta’ala: 

-[) IwiSj clJS 

(Huwa syifaa-un wa rahmatun lil-mu’ miniina wa laa ya-iiidudh-dhaali* 
miina illa khasaaraa). 

Artinya: ”Dia itu menjadi obat dan rahmat untuk orang-orang yang 
beriman dan itu tiada akan menambah kepada orang-orang yang bersalah, 
selain dari kcrugian saja”. — S. Al-Isra\ ayat 82. 

Kedelapan: pembekasan. Yaitu membekas kepada hatinya dengan 
berbagai macam bekas, menurut bermacam-macam ayat yang dibacanya. 
Maka adalah hal-keadaannya mcnurut masing-masing paham yang ada 
baginya. Dan terdapatlah hatinya bersifat dengan kedukaan, ketakutan, 
keharapan dan lainnya. Manakala ma’rifahnya telah sempurna niscaya 
adalah ketakutan menjadi keadaannya yang terbanyak, pada hatinya. 
Sesungguhnya penyempitan (tad!yiq), adalah biasa terdapat pada ayat-ayat 
Al-Qur-an. Maka tidak terlihat penyebutan ampunan dan rahmat 
melainkan disertai dengan syarat-syarat, yang sukar bagi seorang yang 
tahu, untuk memperolehnya, seperti firman AUah ’Azza wa Jalla: 

\X - V> - 4-UAy" ~J) 






(Wa innii Iaghaffaa-run).— S. Thaha, ayat 82. 

Artinya; ”Dan sesungguhnya Aku Mahapengampun". 

Kemudian, diikutkanNya yang demikian itu, dengan empat syarat: 


^ * 




(Liman taaba wa aamana wa ’amila shaalihan tsumrna’htadaa) sambungan 
ayat 82 diatas. 

Artinya: ”Bagi orang yang bertobat.beriman dan mengerjakan perbuatan 
baik, kemudian, ia mengikuti jalan yang benar”. 
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al-fatihah pada diam yang pertama tadi, akan al-fatihahnya. Dan 
lamanya, ialah setengah daripada diam yang pertama di atas. Dan 
diam yang ketiga, yaitu apabila telah selesai daripada membaca 
surat, sebelum ia ruku‘. Diam iniiah yang tercepat, yaitu : sekedar 
terpisahlah bacaan dari takbir untuk ruku\ Dan Nabi saw. melarang 
disambung padanya. 

Dan ma‘mum tidak membaca di belakang imam, selain daripada 
al-fatihah. Kalau imam itu tiada diam, maka ma‘mum membaca 
al-fatihah bersama imam. Dan yang teledor dalam hal ini, ialah 
imam. 

Kalau ma‘mum itu tiada mendengar bacaan imam pada shalat jahri- 
yah, karena jauh atau pada shalat sirriyah, maka tiada mengapa 
ma‘mum itu membaca surat. 

Ketiga .* bahwa iraam itu membaca pada shalat Shubuh, dua surat 
yang panjang yang kurang dari seratus ayat panjangnya. Karena 
memanjangkan bacaan shalat fajar m dan gelap padanya adalah . 
sunat dan bila tidak mendatangkan melarat kepadanya, oleh perja- 
lanan jauh. Dan tiada mengapa membaca pada raka‘at kedua ,peng- 
habisan surat, kira-kira tiga puluh atau dua puluhayatlagi, sampai 
pada kesudahan surat itu. Karena yang demikian, tiadalah banyak 
berulang-ulang pada pendengaran, sehingga lebih mendalam untuk 
pengajaran dan lebih membawa kepada pemikiran. 

Hanya sebahagian ulama, memandang makruh membaca sebahagian 
permulaan surat dan memotong pembacaan itu. Dan diriwayatkan 
bahwa Nabi saw. “membaca sebahagian surat Yunus. Maka tatkala 
sampai kepada menyebut Musa dan Fir‘aun, lalu Nabi saw. memu- 
tuskannya dan terus ruku“\ 

Diriwayatkan, bahwa Nabi saw. membaca pada shalat Fajar (shalat 
Shubuh), suatu ayat dari surat Al-Baqarah, yaitu rirmanNya : 

(Quuluu aamannaa billaahi wa maa unzila ilainaa). 

Artinya : “Katakan! Kami beriman kepada Allah dan apa yang 
diturunkan kepada kami”. (S. Al-Baqarah, ayat 136), 

Dan pada raka‘at kedua : 

(1) Shalat fajar 3 shalat Shubuh. {peny.). 
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— S. Hud, ayat 1S. Pada firman AHah Ta^ala: 



(Kabura-maqtan 'indaUaa-hi an taquuluu maa laa tafaluun). 

Artinya: "Sangat dibenci Allah, bahwa kamu ucapkan apa yang tiada 
kamu perbuat". — S. Ash-Shaff, ayat 3. 

Pada firman Allah 'Azza wa Jalla: "Sedangkan mereka masih dalam 
kelaiaian dan tiada memperdutikannya". S. Al-Anbia, ayat 1. Pada firman 
Allah Ta*ala: "Berpalinglah cngkau dari orang yang tiada memperdulikan 
pengajaran Kami dan hanya menginginkan kehidupan dunia semata”. - 
S. An-Najm, ayat 29. Dan pada firman Allah Ta’afa: "Siapa yang tiada 
bertobat, itulah orang-orang yang zalim”. — S. Al-Hujurat, ayat II. Dan 
ayat-ayat lain sebagainya. Dan termasuklah dia dalam maksud firman 
Allah 'Azza wa Jalla: "Diantaranya ada yang butahuruf, tidak mengetahui 
Kitab, selain dari dongengan". S. Al-Baqarah, ayat 78. Ya’ni: 
semata-mata tilawah saja. Dan firman Allah 'Azza wa Jalla: "Dan 
banyaklah keterangan-keterangan dilangit dan dibumi yang mereka lalui, 
tetapi rriereka tidak mempcr hatikannya ". - S. Yusuf, ayat 105. Karena 
Al^ur : «rinuilah yang menerangkan ayat-ayat itu dilangit dan dibumi. 
Manakala dilaluinya ayat-ayat itu tanpa membekas kepadanya, maka 
adalah dia itu tidak memperhatikanya. Karena itulah dikatakan, bahwa 
orang yang tiada bersifat dengan peri-laku budi (akhlak) yang tersebut 
dalam AI*Qur-an, maka apabila ia membaca Al-Our-an itu, lalu ia 
dipanggilkan oleh Allah Ta'ala: "Mengapakah engkau begitu terhadap 
KalamKu, dan engk a u tidak m emperhatikan kepadaKu? Tinggalkanlah 
KaiamKu, bila engkau tidak kembali KepadakuP’ Aa+ - 

Seorang pendurhaka apabila membaca Al-Qur-an dan mengulang- 
ulanginya, adalah seumpama orang yang mengulang-ulangi membaca surat 
raja, pada tiap-tiap hari beberapa kali. Surat itu telah dituliskan 
kepadanya dalam gedung kerajaan dari raja itu. Sipembaca tadi, bekerja 
meruntuhkan gedung tersebut dan bertekun mempelajari surat raja. Kalau 
sekiranya ia meninggalkan mempelajari surat itu, ketika keadaannya 
begitu bertentangan, niscaya adalah dia terjauh daripada 
mempermain-mainkan dan daripada berhak mendapat kutukan. 

Karena itulah, berkataYusuf bin Asbath: ,T Sesungguhnya aku amat 
mementingkan tilawah Al-Qur-an. Apabila aku sebutkan sesuatu didalam 
Al-Qur-an, yang aku takut akan kena kutukan, lalu aku berpaling kepada 
tasbih dan istighfar. 

Orang yang berpaling daripada mengamalkan menurut AI-Qur-an, itulah 
yang dimaksudkan dengan firmanNya: "Kemudian janji itu mereka buang 
kebelakang dan mereka mengambil sedikit keuntungan gantinya. Amatlah 
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Maka datanglah Mu‘az dan laki-laki itu, mengadu pada Rasulullah 
saw. Lalu Nabi saw. marah kepada Mu‘az, seraya berkata : 


1/1 + 'c /tj Yz . '~S 


(A-fattaanu anta yaa Mu‘aadzuqra‘ suuiata “Sabbih”, “Wassamaa-i 
wath-thaariqi“, “Wasy-syamsi wa dluhaahaa”,). 

Artinya : “ Engkau berbuat jitnah, hai Mu‘azJ Baca sajalah surat 
”Sabbih ” “Wassamaa-i wath-thaariqi”, dan **Wasy-syamsi wa dlu- 
haahaa!”. (ij 


Adapun tugas mengenai jukun-rukun, maka adalah tiga : 

Pertama : bahwa imam itu meringankan ruku 1 dan sujud, Tidak 
melebihkan pembacaan tasbih dari tiga kati. Diriwayatkan dari 
Anas, bahwa ia berkata : “Tidakiah aku meiihat shalat yang lebih 
ringan dan sempuma daripada shalat Rasulullah saw. 

Ya benar, diriwayatkan pula bahwa Anas bin Malik tatkala menger- 
jakan shalat di belakang Umar bin Abdul Aziz,ketika itu f Umar bin 
Abdul Aziz menjadi amir Madinah, mengatakan : “Belum pemah 
aku bershalat di belakang seseorang, yang lebih menyerupai shalat- 
nya dengan shalat Rasulullah saw. daripadapemuda ini”. Kemudian 
Anas meneruskan : “Kami membaca tasbih di belakangnya sepu- 
luh-sepuluh”. 

Dan diriwayatkan secara tidak terperinci, bahwa para shahabat itu, 
berkata : “Adalah kami membaca tasbih di belakang Rasulullah 
saw. pada ruku‘ dan sujud sepuluh-sepuluh”. 

Adalah yang demikian itu (membaca tasbih sepuluh-sepuluh) baik, 
tetapi membaca tiga kali, apabila jama‘ah itu banyak, adalah lebih 
baik. 

Apabila tiada hadlir pada shalat jama‘ah, kecuali orang-orang yang 
menyerahkan seluruh waktunya untuk agama, maka tidak jnengapa 
membaca tasbih sepuluh kali. 

Inilah cara menghimpunkan diantara riwayat-riwayat yang berbeda- 
beda itu. 

Dan seyogialah, imam membaca ketika mengangkatkan kepalanya 
dari ruku‘ : “Samiallaahu liman hamidah” (Didengar Allah akan 
siapa yang memujikanNya). 

tU Dir*wIk»o Al-Bukharl dan Mutllm darl Jabir. 
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Artinya: engkau tinggaikan keterangan-keterangan itu, tidak engkau 
perhatikan dan perdulikan. Orang yang menyia-nytakan suatu perintah 
(amar), dikatakan: orang yarig melupakan suatu amar (perimah). 
Bertilawah Al-Our-an yang sebenar-benarnya, ialah mengkongsikan 
padanya lidah, akal dan hati. Bahagian lidah, ialah membetulkan huruf 
dengan pen-tartil-an. Bahagian akal, ialah penafsiran pengertian. Dan 
bahagian hati. ialah mengambil pengajaran dan membekas dengan 
meniperingatkan hati dan menuruti perintah. 

Maka lidah itu ber-tartij. akal itu menterjemah dan hati itu mengambii 
pengajaran. 

Kesembilan: peninggian. Yang saya maksudkan dengan peninggian itu, 
ialah bahwa ineninggilah sipembaca tersebut, sampai ia mendengar Kalam 
daripada Allah wa Jalla, tidak daripada dirinya sendiri. Dari itu, 

maka tingkat pembacaan adalah tiga: 

^l. Yang paling kurang daripadanya, ialah diurnpamakan o!eh hamba itu, 
seolah-olah ia mernbaca Al-Our-an dihadapan Allah 'Azza wa Jalla, 
berdiri dihadapanjMya. Dan dia memandang kepadaNya dan mendengar 
daripadaNya. Maka adalah keadaannya orang itu, pada pengumpamaan 
ini, meminta, berwajah manis, merendahkan diri dan bermohon. 

^■ 2. Bahwa ia mengakui dengan hatinya, seolah-olah Allah 'Azza wa Jalla 
melihat dan berbicara kcpadanya dengan segala kelemah-lembutanNya. 
Dan ia bermunajah dengan Dia dengan segala keni’matan dan ihsanNya. 
Dari itu, maka kedudukannya adalah dalam keadaan ma!u, pengagungan, 
pemerbatian dan pemahaman. 

3. Bahwa ia metihat pada Kalam itu akan Mutakallim dan pada kata-kata 
itu, akan sifat. Maka tidaklah ia metnandang kepada dirinya, kepada 
bacaannya dan kepada sangkutan kenrmatan kepadanya, dari segi habwa 
dia yang diberikan keni"matan kepadanya, Bahkan, adalah tertuju cita-cita 
kepada Mutakallim dan terhenti pemikiran kepadaNya, seolah-olah ia 
tenggelam dengan memandang (musyahadah) Mutakallim, tanpa yang 
lain. Dan inilah tingkat Muqarrabin (orang-orang yang dekat kepada 
Allah Taala). Dan sebelum ini, adalah tingkat golongan kanan 
(ash-hahu’l-yamin). Dan yang diluar dari ini, adalah tingkat orang-orang 
lalai (al-ghafilin). 

Dan diri tingkat yang tinggi itu, diceriterakan oleh Ja far bin Muhammad 
Ash-Shadiq r.a. dengan mengatakan: T ’Demi AUah, sesungguhnya telah 
menampak (tajalli) Allah ’Azza wa Jalla bagi makhlukNya pada 
KalamNya. Tetapi mereka tidak melihatNya’\Berkata Ja’far pula, dimana 
mereka menanyakan kepadanya, tentang keadaan yang mengenainya 
dalam shalat, sampai ia jatuh tersungkur. Maka setelah ia sembuh, lalu 
ditanyakan kepadanya tentangitu, maka ia menjawab: ”Senantiasalah aku 
mengulang-ulangi suatu ayat pada hatiku, sehingga aku mendengamya 
dari yang memfirmankannya (Mutakallim). Lalu tidak tetaplah tubuhku 
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Artinya : “Kami berlindung dengan Engkau daripada azab neraka 
jahannam dan daripada azab kubur. Dan kami berlindung dengan 
Engkau daripada fitnak hidup dan fitnah mati dan danpada fitnah 
dajjal penyapu. Dan apabila Engkau berkehendak mendatangkan 
fitnah kepada suatu kaum, maka peganglah kami kepada Engkau, 
sampai tidak terkena fitnah itu ”. n) 


Ada yang mengatakan, dajjal itu, dinamakan “masih ” (penyapu), 
karena dia menyapukan bumi dengan kekuasaannya. Dan ada yang 
mengatakan, karena ia tersapu sebelah matanya, yakni : hilang 
penglihatan dari sebelah matanya. 

Adapun tugas dari “tahallul” (mengluarkan diri dari shalat), adalah 
tiga : 

Pertama : meniatkan dengan kedua salam itu, memberi salam kepa- 
da orang banyak dan kepada para malailat. 

Kedua : bahwa menetap sebentar sesudah salam ( 2 ) Begituiah di- 
perbuat Rasulullah saw., Abu Bakar ra. dan Umar ra. Lalu imam 
itu mengerjakan shalat sunat pada tempat lain. 

Kalau di belakangnya ada kaum wanita, maka tidaklah ia bangun 
sampai kaum wanita itu pergi. 

Dalam hadits masyhur, tersebut : “Bahwa Nabi saw. tiada duduk 
sesudah shalat, melainkan sekedar membaca : 




(Allaahumma antas salaamu wa minkas salaamu tabaarakta yaadzal 
jalaali wal ikraam). 

Artinya : “Ya Allah, ya Tuhanku! Engkaulah keselamatan. Dan da~ 
ripada Engkaulah keselamatan. Anugerahilah keberkatan, wahai 
Yang Mempunyai Kebesaran dan Kemuliaan’\ (3> 


Ketiga : Apabila telah memberi salam, maka seyogialah menghadap- 
kan muka kepada para ma’mum. Dan dimakruhkan bagi ma’mum 
bangun sebelum berpaling imam. 

Diriwayatkan dari Thalhah dan Az-Zubair ra. bahwa keduanya 
mengerjakan shalat di belakang seorang imam. Tatkala telah mem- 


(1) Dirawjkan )tthat-jyarah jhya, disebul, bahwa haditj ini dirawjkan Al-Buktiari dan 
Muslim, Abu Dawud dan An-Nasa-i dan ‘AKyah ra. (IHhat- trlid tlt, hat 206). 

(2) Oirawikan Al-Bukhari dari Ummi Salamah. 

(3) Dirawikan Muslim dari 'Aisyah. 
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Maka senantiasalah aku mernandang kepadanya sehingga pagi hari”. 
Segaia yang tampak ir : ,'yang tampak dalam fcasvaf - at-mukasya-fat), 
tidak ada kccuaii seteiah melepaskan diri dari hawa-nafsu. Tidak menoleh 
kepadsuiya dan kepada segah keinainannya. 

Kemudian dikhususkan al-mukasyafat ini, memirut keadaan ai-mu-kasyif 
tyang irtemperoleh kasyaf). Maka dimana ia membaca a^-at-ayat harapan 
(ar-raja 1 ) dan membanyakkan kcgembiraan pada keadaannya, nisraya 
terbakaiah baginya garnbaran sorga. Lalu dipersaksikannya, seakan-akan 
dilihatnya der.gar. mata kepala. Dan jikaiau membanyak padanya 
ketakutan, nisea>a diberikan kep*adanya kasyat dengan neraka, sehingga ia 
melihat akan bert>agai macam eeabnya. Yang demikian itu, adaiah karcna 
Kalam Attah 'Azza wa Jalla melengkapi kepada mudah yang 
leniah-lembut, keras yang menggetarkan. yang diharapkan dan yang 
Jitakutkan, yang mana itu menurut sifat-sifatnya. Karena sebahagian dari 
L-.ifat-sifatnya itu, adalah kerahmatan, kejemah-lembutan, pembalasan dan 
kekerasan. 

Maka dengan semata-mata menyaksikan kata-kata dan sifat-sifat, ialu 
bertukarlah hati datam bermacam keadaan. Dan dengan semata-mata 
keadaan itu. maka sebahagian daripadanya menyediakan diri bagi 
mukasyafah. dengan sesuatu yang sesuai dengan keadaan itu dan yang 
rnengimbanginya. Karena mustahillah ada keatiaan orang yang mendengar 
itu semacam dan yang didengar itu berbeda daripadanya. Karena 
padanya, ada kalam yang merelai. kaJam yang mcrnarahi, kalam yang 
meanugerakan kenihnatan, kalam yang memberikan tuntutan pambalasan, 
Rtilam perkasa yang menyombong yang tidak memperdulikan dan kalam 
yang mempunyai kcrahmatan, lemahdcmbut yang tidak disia-siakan. 
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BAB KELIMA 


Tentang kelebihan jum'at, adabnya, 
sunatnya dan syarat-syaratnya. 


KEUTAMAAN JUM'AT (JUMU'AH) : 

Ketahuilah! Bahwa hari ini (hari Jum’at), adalah hari besar. Dibe- 
^ sarkan oleh Allah agama Islam dengan sebab hari ini dan dikhusus- 
kanNya kaum muslimin dengan hari ini! Bertirman Allah Ta’ala : 

t 6 ** 

(Idzaa nuudiya Iishshalaati min yaumil jumu'ati fas-’au ilaa dzikrih 
laahi wa dzarul baii’). 

Artinya : “ Apabila ada panggilan untuk mengerjakan shalat di hari 
Jum’at, maka segeralah kamu mengingati Tuhan dan tinggalkanlah 
jual-beli! ” (S. Al-JunuTah, ayat 9). 




Diharamkan mengurus urusan duniawi dan tiap-tiap perbuatan yang 
menghalangi daripada pergi ke jum’at. Bersabda Nabi saw. ; 




(Innallaaha ’azza wa jalla faradla "alaikumul jumu'ata fii yaumii 
haadzaa fii maqaamii haadzaa). 

Artinya : “Bahwa AUah ’Azza wa Jalla mewajibkan atasmu shalat 
Jum’at pada hariku ini , pada tempatku ini”. m 

Bersabda Nabi saw. : 


* 05 J* ^ dip o - * 


(Man tarakal jumu -’ata tsalaatsan min ghairi ’udz-rin thaba-’allaa- 
hu 'alaa qalbih). 

Artinya : “Siapa yang meninggalkan Jum’at tiga kali tanpa halang - 
an, niscaya dicapkan oleh Allah pada hatinya”, wj 

Dan pada riwayat lain, berbunyi : “Sesungguhnya ia telah melem- 
parkan Islam ke belakangnya”. 


(1) DirawMcan Ibnu M«|ab darl Jabir, Isnad dla‘lf. 

(2> Dirawikan Ahmad darl Abi Al-Ya*dl Adl-Dtamrl. 
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kepada lujuhpuluh dua golongan. Semuanya scsat menycsatkan, yang 
memhawa mereka kepada neraka. Apabila lelah ada yang demikian, maka 
haruslah kamu berpegang teguh dengan Kitab Allah 'Azza wa Jalla 
(Al Qur*an). Karena didalamnya, berita orang-orang yang sebelum kaniu 
dan berita terrtang apa yang akan datang sesudah kamu. Dan hukum yang 
dijalankan diantara kamu, oleh orang-orang yang berkuasa, yang 
mcnyalahi akan AI-Qur-an. Dia dibinasakan oleh AMah ‘Azza wa 'Jalla. 
Barangsiapa mencart ilmu yang lain dari Al-Qur-an. niscaya dia disesatkan 
oleh Aliah 'Azza wa Jalla. Al-Qur-an itu, adalah tali Allah yang 
mahakokoh, nurNya yang mcnerangkan. obatNya yang bermanfa*at, 
pemeliharaan bagi orang yang berpegang dengan dia dan kelepasan bagi 
orang yang mengikutinya. Tiada ia bengkok maka A!-Qur-anlah yang 
meluruskan. Tiada ia menyeleweng maka A!-Qurar>l3h yang 
membetulkan. Tidak akan habis-habis ke-aja’ibannya dan tidak akan 

diburukkan dia oleh banyak ulang-ulangan”.sampai akhir hadits (1). 

Pada hadits Hud-zaifah. tersebut: "Tatkala diceriterakan oleh RasuluMlah 
s.a.w. kepada Hud^artah, akan perselisihan dan pcrpecahan sesudahnya, 
dimana Hudzaifah inenerangkan: ”Lalu aku bertanya: ”Wahai 
Rasuhi’llah! Apakah kiranya yang engkau suruhkan aku, kalau aku dapati 
rnasa itu' r ’ 

Nabi s.a.w, menjawab: "Pelajantah Kitab Allah. laksanakanlah apa yang 
tersebut didalamnya. Maka itulah. yang mengeluarkan dari yang 
demikian!” 

Menyambung Hudzaifah ceriteranya: "Maka aku ulangi pertanyaan itu 
kepada Nabi s.a.w. tiga kali”. Maka Nabi s.a.w.. pun bersabda tiga kali: 
"Pclajarilah Kitab Allah ’Azza wa Jalla, kiksanakanlah apa yang tersebut 
didalamnya! Maka padanyalah kelepasan”. 

Berkaia 'Ali — dimuliakan Allah akan wajahnya: "Barangsiapa 
nicinahami akan Al-Qur-an. niscaya ia telah menafsirkan akan sejumlah 
iimu-pengetahuan”. Ditunjukkan oleh 'Ali dengan ucapannya itu, bahwa 
Al-Qur-an menunjukkan kepada kumpulan ilniu pengetahuan seluruhnya. 
Berkata Ibnu 'Abbas r.a. tentang firman Allah Ta’ala : 

x*vi - ~S*r 

(Wa man yu'ta'1-hikmata faqad uutia khairan katsiiraa". - S. 
Al-Baqarah. ayat 269. 

Artmva: "Dan orang yang diberiNva hikmah (kebijaksanaan) itu. 
sesungguhnya telah diberi kebaikan yang banyak” - ya’ni: 
memahami akan Al-Qur-an. 

Berbrman Allah 'Azza wa Jalla: 'Dan Kami memberikan pemahaman 
]. Hadits ini gharib dan isnadnya majhul. 
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hari Jum ’at, ta dimasukkan ke dalam sorga, diturunkan ke bumi, 
diterima tobatnya, pada hari itu ia meninggal dan pada hari Jum’at 
itu, berdirinya giamat. Adalah hari Jum’at pada sisiAllah itu, hari 
kelebihan, Begitulah hari Jum’at dinamakan olehpara malaikat di 
langit , yaitu : hari memandang kepada AUah Ta’ala dalam sorga ” 11 } 

Pada hadits, tersebut : “Bahwa pada tiap-tiap hari Jum’at, Allah 
’J£zza wa Jalla mempunyai enam ratus ribu orang yang dimerdeka- 
kan dari api neraka ” 

Pada haditsyang diriwayatkan Anas ra., bahwa Nabi saw. bersabda: 

“Apabila selamatlah hari Jum’at, niscaya selamatlah segala hari”. 

Bersabda Nabi saw. : “Bahwa neraka Jahim itu menggelegak pada 
tiap-tiap hari sebelum tergelincir matahari pada tengah hari di pun- 
cak langit. Maka janganlah kamu mengerjakan shalat pada sa’at 
itu, selain hari Jum 'at. Maka hari Jum ’at itu, adalah shalat seluruh- 
nya dan neraka Jahannam tiada menggelegak padanya”. 

Berkata Ka’ab : “Bahwa Allah ’Azza wa Jalla melebihkan Makkah 
dari segala negeri, Ramadlan dari segala bulan, Jum’at darl segala 
hari dan Lailatul-qadar dari segala malam. Dan dikatakan bahwa 
burung dan hewan yang berjumpa satu sama lain pada hari Jum*at 
mengucapkan : “Selamat, selamat, hari yang baik!”. 

Bersabda Nabi saw. : “Siapa yang meninggal pada hari Jum ’at atau 
malamnya, niscaya dituliskan olehAllah baginya , pahalasyahid dan 
dipeliharakan olehAllah daripada jitnah qubur’\ 


penjelasan : syarat-syarat Jum'at. 

Ketahuilah! Bahwa shalat Jum’at itu, menyamai dengan segala 
shalat yang lain, tentang syarat-syaratnya. Dan berbeda dari shalat- 
shalat yang lain itu, dengan enam macam syarat : 

Pertama : waktu. Maka kalau jatuhlah salam imam pada waktu 
’Ashar, niscaya luputlah Jum’at. Dan haruslah menyempurnakan 
Jum’at itu, menjadi Dhuhur dengan empat raka’at.Dan orang 
masbuq (orang yang terkemudian masuknya ke dalam shalat Jum’at) 
apabila jatuh raka’atnya yang terakhir, di luar waktu, maka terda- 
pat perbedaan pendapat diantara para ulama. ( 2 j 

(1) Dirawikan Muslim dari Abu Hurairah. 

(2) Ada yang berpendapat, masbucr itu mendapat Jum’at. Dan ada yang berpendapat 
tidak mendapat JunrTat, maka hendaklah disempurnakan untuk Dhuhur, menjadi 
empat raka'at (Peny). 
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seumpama orang yang menyerukan kepada melatih (mujahadah) hati yang 
kesat, ialu ia mengatakan: "Bcrtirman Allah ’Azza wa Jalla: "Pergilah 
kepada Fir'aun; sesungguhnya dia durhaka meliwati batas” - S. Tha Ha, 
ayat 24. Ditunjukkannya kepada hatinya dan diisyaratkannya, bahwa 
hatilah yang dimaksudkan dengan: Ftr’aun. 

Hai yang seperti ini, kadang-kadang dipakai oleh sebahagian juru nasehat 
pada maksud-maksud yang benar, untuk membaguskan perkataan dan 
menyukakan pendengar, hal mana, adalah dilarang. Kadang-kadang 
dipakai oleh golongan batiniyah pada maksud-maksud yang salah, untuk 
menipu manusia dan mengajak mereka kepada alirannya yang batil, Maka 
ditemputkan oleh mereka akan AI-Qur-an, sesuai dengan pendapat dan 
alirannya, diatas hal-keadaan yang diketahui mereka benar-benar, bahwa 
tidaklah dimaksudkan dengan demikian. 

Kepandaian-kepandaian yang seperti itu, adalah salah satu dari dua segi 
yang dilarang dalam menatsirkan menurut akal pikiran. Dan yang 
dimaksudkan dengan buah pikiran tadi, ialah: buah pikiran yang salah, 
yang sesuai dengan hawa-nafsu, tanpa ijtihad yang benar. Dan buah 
pikiran itu. terdiri dari: yang benar dan yang salah. Dan yang bersesuaian 
dengan hawa-nafsu, kadang-kadang dikhususkan juga dengan nama: buah- 
pikiran. 

Segi kedua: bahwa bergegas-gegas kepadamenafsirkan AI-Qur-an dengan 
yang dhahir saja dari bahasa Arab, tanpa dibantu dengan mendengar dan 
rnenaqalkan,tcntang yang berhubungan dengan yang gharib-gharib dari 
AI-Qur-an, kata-kata yang tidak begitu jelas (lafadh mubham), kata-kata 
yang digantikan, yang diringkaskan, dibuang, disembunyikan, didahulukan 
dan dikemudiankan. Maka orang yang tidak berpegang teguh kepada yang 
dhahir dari penafsiran dan bersegera kepada mengambi! pengertian 
dengan semata-mata pemahaman bahasa Arab. niscaya banyaklah 
salahnya. Dan masuklah dia dalam golongan orang yang menafsirkan 
Al-Qur-an dengan buah pikiran. Menaqalkan dan mendengar itu harus ada, 
pada yang dhahir dari penafsiran, pada pertama kali. Supaya terpelihara 
dari tempat-tempat yang mungkin mendatangkan kesalahan. Kemudian, 
sesudah itu, barulah meluas pemahaman dan penelitian, 

Yang gharib-gharib dari Al-Qur-an — yang tidak dipahami kecuali dengan 
mendengar - itu banyak. Akan kami tunjukkan sejumlah besar 
daripadanya. untuk dibuat menjadi dalil kepada yang lain-lain yang 
mcnyerupainya. Dan dikctahuilah kiranya, bahwa tiada boleh 
dipermudah-mudahkan, dengan penghafalan pertama-tama tafsir yang 
dhahir. Dan tiada harapan akan sampai kepada yang batin, sebelum 
mengokohkan yang dhahir. Barangsiapa menda’wakan telah memahami 
scgala rahasia Al-Qur-an dan tiada teguh mengetahui tafsir yang dhahir, 
maka dia adalah seperti orang yang menda wakan telah sampai kedalam 
rumah, sebelum melewati pintu. Atau menda'wakan telah memahami 
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banyaknya orang, juga mempunyai keutamaan yang harus diper- 
hatikan. 

Keenam : dua khuthbah. Kedua khuthbah itu, adalah fardlu. Dan 
berdiri waktu membaca kedua khuthbah itu dan duduk diantara 
keduanya, adalah fardlujuga. 

Pada khuthbah pertama, terdapat empat fardlu : 

1. Memuji AUah. Sekurang-kurangnya : "Alhamdulillaah" (Segala 
pujian bagi Allah). 

2. Selawat kepada Nabi saw. 

3. Wasiat (nasehat) dengan bertaqwa kepada Allah Ta'ala. 

4. Membaca suatu ayat dari Al-Qur-an. 

Begitu pula, yang fardlu pada khuthbah kedua, adalah empat juga, 
kecuali wajib berdo 'a pada khuthbah kedua itu, sebagai ganti dari 
pada pembacaan Al-Qur-an pada khuthbah pertama. 

Mendengar kedua khuthbah, adalah wajib kepada orang yang empat 
puluh itu. 

Adapun sunat : yaitu, apabila telah tergelincir matahari, muadzin 
telah melakukan adzan dan imam telah duduk di atas mimbar, ma- 
ka putuslah (tidak boleh lagi) shalat, selain dari shalat tahiyah 
masjid. Dan berkata-kata tidaklah terputus, kecuali dengan dimulai 
khuthbah. 

Khatib memberi salam kepada orang banyak, apabila telah berha- 
dapan muka dengan mereka. Dan orang banyak itu, membalas sa- 
lamnya. 

Apabila telah siap muadzin daripada adzan, maka bangunlah khatib 
itu menghadapkan muka kepada orang banyak, tiada berpaling ke 
kanan dan ke kiri. 

Ia memegang tangkai pedang atau tangkai kampak dan mimbar 
dengan kedua tangannya. Supaya ia tidak bermain-main dengan 
kedua tangan itu atau meletakkan tangan yang satu ke atas lainnya. 

Khatib itu berkhuthbah dua khuthbah, diantara keduanya duduk 
sebentar. Dan tidaklah memakai bahasa yang ganjil-ganjil, berhias 
dengan irama dan tidak bernyanyi-bergurindam. Dan adalah khuth- 
bah itu pendek, padat dan berisi. 

Disunatkan khatib itu, membaca juga ayat pada khuthbah kedua. 
Dan tidaklah orang yang masuk di dalam masjid, membari salam, 



berasal dari dirimu sendiri" — S. An-Nisa’, ayat 78 dan 79. Maksudn> 2 : 
mereka tiada mengerti sesuatu kejadian, dimana mereka itu mengatakan: 
apa-apa kebaikan yang engkau peroleh itu 5 datangnya dari Ailah. 

Kalau bukan begitu maksudnya. artinya: menambahkan kata-kata: dimana 
mereka itu mengatakan. maka adalah berlawanan dengan tirman Allah 
r I'a'ala: "Katakanlah! Semuanya daripada Aliah" - S. An-Nisa', ayat 78. 
(Dalam ayat yang baru tadi diatas). Dan mazhab "Al-Oa-dariah' 1 telah 
dahuiu kepada pemahaman daripadanya. 

Sebahagian daripada yang diperoleh dengan mendengar itu, iaiah yang 
dinaqalkan, lagi terhalik, seperti firman AiSah Ta’ala: ”VVa thuuri siiniin” 
- S Attin, eyat 2. Artinya: Thur Sina! Dan firman Ailah Ta’ala: 
“Saiaamun ’alaa II Yaasin’ 5 - S. Ash-5haffat, ayat 130. Artinya: 
Keseiamatanuntuk Ilyas.Dan ada >ang mengatakan: untuk Idiis, karena 
menurut huruf tulisan Ibnu MaYud: Salamun 'ala Idrasin”. 

Sebnhagian daripada yang diperolch dengan mendengar itu, ialah 
berulang-ulsng. yang rnemutuskan sambungan kalirnat (kalam) pada 
dhahir, seperti firman Aiiah 'Azza wa Jalla: "Tiadalah diikuti oleh mereka 
yang menyembah sekutu-sckutu, sclain Allah; tiadalah mercka ikuti, 
seiain daripada persangkaan saja” - S, Yunus, ayat 66. Maksudnya: 
Tiada diikuti oieh mercka yang menyembah sekutu-sekutu, melainkan 
persangkaan saja, 

Dan firman Allah ’Azza wa Jalla: "Berkatalah beberapa orang yang 
menyombong dari kaumnya kepada mereku yang lemah, kepada orang 
yang beriman daripada mereka" - S. Ai-A’raf. ayat 76. Maksudnya: 
Berkata mereka yang sombong kepada orang yang beriman dari 
orang-orang yang iemah. 

Sebahagian daripuda yang diperoleh dengan mendengar itu. ialah 
didahutukan dan dikemudiankan. Dan inilah menjadi tcmpat sangkaan 
bagi kesalahan, seperti firman Allah ’A.zza wa Jalla: ”Dan jikalau tidaklah 
perkataan telah terdahulu dari Tuhanmu, sesungguhnya adalah (hukuman) 
itu sudah semestinya (dicepatkan) dan waktu yang ditetapkan”- S. Tha 
Ha, ayat 129. Maksudnya: ”Jika)au tidaklah perkataan dari Tuhan dan 
waktu yang ditetapkan, niscaya sesungguhnya adalah (hukuman) itu sudah 
semestinya (dicepatkan). Dan kalau tidak, niscaya ia ditegakkan, seperti 
yang semestinya”. 

Dan berfirman Allah Ta’ala: ”Mereka bertanya kepada engkau, 
seakan-akan engkau dapat menerangkannyaS.AI-AYaf, ayat 187.Ya’ni: 
mereka menanyakan engkau dari hal (kiamat), seakan-akan engkau dapat 
menerartgkannya. 

Dan Tirman Allah ’Azza wa Jalla: ”Dan bagi mereka ampunan dan rezeki 
yang mulia. Sebagaimana dikeluarkan engkau o!eh Tuhan dari rumah 
engkau dengan kebenaran” - S. AI-Anfal, ayat 4 dan 5. 

Kalam tersebut tidak bersambung. Dan kembali kepada firmanNya yang 
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Berkata setengah salaf r bahwa Allah Ta‘ala mempunyai kumia, 
selain daripada rezeki yang diberikanNya kepada segala hambaNya. 
Dan kumia itu, tidak dianugerahiNya, selain kepada siapa yang 
memintanya pada petang Kamis dan hari Jum‘at. Orang itu pada 
hari ini, menyucikan kainnya, memutihkannya, menyediakan 
bau-t)auan kalau belum ada padanya. Menyelesaikan hatinya dari 
segala yang membimbangkan, yang mencegahkan daripada berpagi- 
pagi ke Jum‘at (masjid) dan meniatkan pada malam ini (malam 
Jum‘at) akan puasa hari Jum‘at. Berpuasa itu ada kelebihannya. 
Dan hendaklah puasa itu dikumpulkan dengan hari Kamis atau de- 
ngan hari Sabtu, tidak hari Jum‘at saja, karena demikian itumakruh 
hukumnya. Dan bekerja menghidupkan malam Jum‘at itu dengan 
shalat dan mengkhatamkan Al-Qur-an, karena malam itu mempu- 
nyai banyak kelebihan. Dan ditarikkan kepada malam Jum‘at itu 
akan kelebihan siangnya. Dan disetubuhinya orang rumahnya pada 
malam Jum‘at atau pada siangnya. Disunatkan demikian odeh sego- 
longan ulama, yang membawa maksud sabda Nabi saw. yang beri- 
kut ini, kepada yang demikian, yaitu : 



(Rahimallaahu man bakkara wabtakara wa ghassala waghtasala). 

Artinya : “Diberi rahmat oleh Allah kepada orang yang bersegera 
dan berpagi-pagi, kepada orang yang memandikan (menyucikan) 
dan yang mandi to 

Yaitu : membawa keluarga (orang rumah) kepada mandi. Ada yang 
mengatakan, bahwa maksudnya : menyucikan kain, lalu diriwayat- 
kan, bahwa perkataan Arabnya, dibacakan dengan tidak bertasydid 
(yaitu dibacakan : ghasala, tidak : ghassala) dan membersihkan 
badannya dengan mandi . 

Dengan ini, sempumalah adab menyambut kedatangan hari JunTat. 
Dan keluailah dari golongan orang-orang yang alpa, mereka yang 
bertanya pada pagi-pagi hari Jum‘at : “Hari apakah sekarang? M . 
Berkata setengah salaf : “Manusia yang lebih sempurna nasibnya 
hari Jum‘at, iaiah orang yang menunggu hari Jum‘at dan menjaga- 
nya dari sejak kemarin. Dan orang yang paling ringan nasibnya, 
ialah orang yang berkata pada pagi-paginya : “Hari apakah seka- 
rang?”. 

(1) Dirawikan Ibnu Hibban dan Al-Hakim dan disyahkannya, dari Aus bin Aus. 
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(rcuisuh). sehingga daprct discrang semua mereka itu. 

Dan fimian AHah Ta’aia: "Lalu Kami turunkan daripudanya air'\ ya ni: 
itwan. La!u Kami keluarkan dengiin sebabnya berbagai macam 
buah-buahan, ya'ni: air". - S. Al-A’-raf, ayat 57. 

Yang seperti itu. dalam Al-Our-an, adalah tidak terhingga banyaknya. 
Sebahagian dtiripada yang diperoleh dengan mendengar itu, ialah: 
beransur-ansur memberi penjdasan (at-tadrij fil-bayan), seperti firman 
AlJah ’Azza wa Ju!la: "Bulan Ramadlan, yang diturunkan padanya 
Al-Our-an" - S. Al-Baqarah, ayat 185. Karena tidak jelas dengan itu, 
apakah maiam dau siang. Lalu jeiaslah dengan brmanNya Aliah ’A 22 a wa 
Jalla: "Sesungguhnya Kami turunkar. Al-Our-an itu pada malam yang 
dibcrkati" S. Ad-Dukhan, ayat 3. Dan tidak dijelaskan dcngan itu, 
pada maiam apa^ Lalu jeiasiah dengan firmanNva Ta’ala: "Sesungguhnya 
Kami menurunkan Al-Our-an itu, pada malam kemuliaan 
(lailatu’!-qadar)' - S. A3 Oadar, ayat 1. Kadang-kadang timbul 
persangkaun. bahwa pada dhahirnya, terdapat pertentangan diantara 
ayat-ayat itu. 

Maka yang tersebut ita dan yang menyerupainya, adalah termasuk hal 
yang -iriak mencukupi, kecuaii dengan naqal dan mendengar. Dart itu, 
Al-Qur■at’ dan permuiaannya sampai kepada penghabisannya, tiada 
terlepa: dari hai yang semacam itu. Karena dia dtturunkan dengan bahasa 
Arab, maka ia meiengkapi dengan segaia macam susunan kata mereka, 
dari: dipersingkat dan dipcrpanjang, disembunyikan dan dibuang, 
digantikan. dktaiiuiukan dan dikemudiankan. Supaya adalah yang 
demikia' ltu memuaskan bagi mereka dan melemahkan mereka untuk 
menirunya (karena At-Our-ar. itu mu’jizat Nabi s.a.w.). 

Maka tta-tiap orang yang merasa cukup dengan memahami yang dhahir 
saja dan bahasa Arab dan bersegera menafsirkan Al-Our-an dan dia tidak 
meminta bantuan dengan mendengar dan menaqalkan datam scgaia hai itu, 
niscaya ia masuk dalam golongan orang yang menafsirkan Al-Our-an 
dengan buah pikirannya. Seumpama ia memahami dari perk3taan 
"ummah” akan pengertian yang iebih terkenal, ialu condonglah iabi’at 
dan pendapatnya kesitu. 

Apabila ia mendengar pada iempat (ain, Ia(u condonglah pendapatnya 
kepada yang didengamya itu daripada pengertiannya yang terkenal. Dan 
ia tinggalkan menyeiidiki naqal pada kebanyakan dari pengertian 
Al-Our-an itu. 

Ha3 ini, tidak mungkin dilarang, tanpa memahami rahasia pengertian 
Al-Our-an, sebagaimana teiah diterangkan dahulu. 

Apabila telah memperoieh pendengaran, dengan contoh-contoh hal itu, 
niscaya ia telah mengetahui tafsir secara dhahir. Yaitu: terjemahan 
kata-kata. Dan yang demikian itu, tidak mencukupi untuk memahami 
hakikat pengertian Al-Our-an. Dan dapat diketahui perbedaan antara: 
hakikat pengertian dan tafsiran dhahir, dengan contoh.Yaitu: Allah Ta’a!a 


914 



Menyambung Umar ra. : “Dan wudlu juga! Bukankah engkau 
ketahui, bahwa Rasulullah saw. menyuruh kita mandi?”. 

Dan dapatlah diketahiii dengan wudlu Usman ra. itu, boleh me- 
ninggallsan mandi. Dan dengan apa yang diriwayatkan, bahwa Nabi 
saw. bersabda : *‘Siapa yang berwudlu pada hari Jum*at, maka baik- 
lah Jum'atnya dan siapa yang mandi, maka mandi itu adalah lebih 
baik ” (i) 

Siapa yang mandi karena berjunub (janabah), maka hendaklah 
menyiramkan air kepada badannya, satu kali lagi dengan niat man- 
di Jum*at. Kalau dicukupkannya dengan suatu mandi saja, maka 
mencukupilah. Dan memperoleh kelebihan (pahala) apabila ia ber- 
niat keduanya (mandi janabah dan mandi Jum‘at). Dan masuklah 
mandi Jum‘at itu, ke daJam mandi janabah. 

Telah datang sebahagian shahabat kepada anaknya yang sudah 
mandi. Lalu bertanya : “Apakah mandimu itu untuk Jum‘at?'\ 

Maka manjawab anak dari shahabat yang bertanya itu : “Tidak, 
tetapi untuk janabah!”. 

Lalu menyambung shahabat tadi : “Ulangilah mandi yang kedua!”. 

Dan ia meriwayatkan hadits tentang mandi Jum‘at atas tiap-tiap 
orang yang dewasa. Dan sesungguhnya disuruh demikian, karena 
belum diniatkan mandi Jum‘at itu. Dan tidaklah jauh daripada yang 
sebenamya, bahwa dikatakan : yang dimaksudkan ialah : keber- 
sihan. Dan kebersihan itu telah berhasil tanpa niat. Tetapi ini terisi 
juga dengan wudlu. 

Mandi itu pada agama adalah merupakan pendekatan diri kepada 
Tuhan. Dari itu, maka seharusnyalah dicari kelebihan (pahalanya). 

Orang yang telah mandi, kemudian berhadats, niscaya mengambil 
wudlu. Dan tidaklah bathal mandinya. Yang lebih baik, hendaklah 
ia menjaga diri daripada berhadats itu, 

Ketiga : berhias. Yaitu : disunatkan pada hari ini (hari Jum‘at). 
Yaitu : tiga perkara : pakaian, kebersihan dan bau-bauan. 

Adapun kebersihan, adaiah dengan bersugi, mencukur rambut, 
mengerat kuku, menggunting kumis dan lainnya daripada apa yang 
telah diterangkan dahulu pada : Kitab Bersuci. 

Berkata Ibnu Mas‘ud : “Siapa yang mengeratkan kukunya pada 


(1) Oirawlkan Abu Diwud dan An-Naia-i darl SamrJh. 
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KITAB DZIKIR DAN DO’A. 





Segala pujian bagi Allah yang melengkapi kasih-sayangNya, yang meratai 
rahmatNya, yang memberi balasan kepada hambaNya dari ingatan (dzikir) 
mereka dengan ingatanNya. Maka berfirman Allah Ta’ala: 



(Fadzkuruuni adz~kurkum). 

Artinya: ”Maka ingatlah kepada Aku, supaya Aku ingat pula kepadamu”. 
— S. A!-Baqarah ayat 152. Dan digalakkanNya mereka meminta dan 
berdo’a dengan amarNya, yaitu firmanNya: 


1 • 


(Ud‘uunii astajib iakum). 

Artinya: ”Mendo’alah kepadaKu, nanti Kuperkenankan (permintaan) 
kamu itu”. - S. AI-Mu’min, ayat 60. Maka diberiNya harapan kepada 
orang yang tha’at dan orang yang ma'siat, orang dekat dan yang jauh, 
menghamparkan diri kehadhirat keagunganNya, dengan mengangkatkan 
segala hajat dan cita-cita, dengan firmanNya: 


’ i Sir* - iJ-U 


>a; 


(Fa-innii qariibun ujiibu da’watad-daa‘i idzaa da‘aani). 

Artinya: ”Maka sesungguhnya Aku dekat, Aku memperkenankan 
permintaan orang yang meminta, apabila ia meminta (berdo’a) 
kepadaKu.” - S. Al-Baqarah, ayat 186. 

Selawat kepada Muhammad penghulu nabi-nabiNya dan kepada 
keluarga dan sahabatnya-teman-temannya yang baik dan jujur. Dan 
sejahteralah kiranya dengan kesejahteraan yang banyak! 

Kemudian dari itu, sesudah tilawah Kitabu’llah ’Azza wa Jalla, maka 
tiadalah ibadah yang dikerjakan dengan lisan yang lebih utama, daripada 
mengingati (berdzikir) kepada Allah Ta’ala dan mengangkatkan hajat 
dengan berbagai macam do’a yang ikhlas kepada Allah Ta’ala. 

Dari itu, maka tak boleh tidak dari uraian keutamaan dzikir secara umum. 
Kemudian secara terperinci tentang bentuk dzikir dan uraian keutamaan 
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rakan menyahut seruan Allah ’Azza wa Jalla kepadanya dengan 
Jum’at, bersegera kepada pengampunan dan kerelaanNya. Bersabda 
Nabi saw. : “Siapa yang pergi ke Jum’at pada jam pertama, maka 
seakan-akan ia menyembelih kurban seekor unta. Siapa yang pergi 
pada jam kedua, maka seakan-akan ia menyembelih kurban seekor 
sapi. Siafc>a yang pergi pada jam ketiga, maka seakan-akan ia me- 
nyembelih kurban seekor kibasy (biri-biri) yang bertanduk. Siapa 
yang pergi pada jam keempat, maka seakan-akan ia menghadiahkan 
seekor ayam. Dan siapa yang pergi pada jam kelima, maka seakan- 
akan ia menghadiahkan sebutir telur. Apabila imam telah keluar ke 
tempat shalat, maka tertutuplah segala buku tempat dituliskan 
amalan, terangkatlah segala pena dan segala malaikat berkumpul 
pada mimbar, mendengar dzikir. Siapa yang datang sesudah itu, 
maka sesungguhnya iadatang untukshalat semata-mata dan tak ada 
baginya sesuatu daripada kelebihan”. 

Jam pertama, adalah sampai terbit matahari. jam krdua, adalah 
sampai kepada meninggi matahari. Jam ketiga, adalah sampai kepa- 
da meluas sinar matahari, ketika sudah panas tempat tapak berpijak: 
Jam keemj/at dan kclima, adalah sesudah waktn dluha meninggi, 
sampai kepada waktu tergelincir malahari. 

Kelebihan jam keempat dan kelima adalah sedikit. Dan waktu ter- 
gelincir (waktu zawal) itu, adalah waktu untuk shalat, maka tak 
ada kelebihan padanya. Bersabda Nabi saw. : 




* * / ^ y ^ ^ 


(Tsalaatsun lau yaMamun naasu maa tiihinna larakadluu rakdlal 
ihili fii thalabihinna; al-adzaanu washshafful awwalu wal ghuduwwu 
ilal jum-’ah). 

Artinya : '*Tiga perkara, kalau tahulah manusia apa yang ada pada- 
nya , niscaya mereka mengendarai unta mencarikannya, yaitu : 
adzan, shaf pertama dan berpagi-pagi ke Jum |ij 


Berkata Ahmad bin Hanbal ra. : “Yang lebih utama dari yang tiga 
tadi, ialah berpagi-pagi ke Jum’at”. 

Pada hadits, tersebut: “Apabila datang hai - i Jum’at, makaduduklah 
para malaikat di pintu-pintu masjid. Pada tangannya, kertas daripa- 

(1) Dirawikan Abusy-Syaikh 4ari Abi Hurairah. 
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sorga, maka hendaklah membanyakkan dzikir kepada Anah ’Azza wa 
Jalla". 

Ditanyakan RasuluJlah s.a.w.: "Amalan manakah yang paling utama?" 
Maka menjawab Nabi s.a.w.: "Bahwa cngkau meninggal dunia dan 
lidahmu basah dengan menyebut Allah ’Azza wa Jalla”. Bersabda Nabi 
s.a.w.: "Berpagi dan bersorelah dan lidahmu itu basah dengan 
menyebutkan Allah (berdzikir kepada Allah), dimana engkau berpagi dan 
bersore itu dan tak ada padamu kesalahan". Bersabda Nabi s.a,w. 
"Sesungguhnya berdzikir kepada Allah 'Azza wa Jaila pada pagi dan sore, 
adalah lebih utama daripada menghancurkan pedang pada sabilillah dan 
daripada memberikan harta yang banyak terus-menerus".Bersabda Nabi 
s.a.w.: ”Berfirman Allah yang Mahasuci dan Mahatinggi: "Apabila 
diingati Aku oleh hambaKu pada dirinya, niscaya Aku mengingati dia 
pada diriKu. Apabila ia mengebutkan Aku dalam kumpulan orang banyak 
niscaya Aku menyebutkan dia dalam kumpulan yang lebih baik dari 
kumpulannya. Apabila ia mendekati Aku sejengkaJ, niscaya Aku 
mendekatinya sehasta. Dan apabila ia mendekati Aku sehasta, niscaya 
Aku mendekatinya sedepa. Dan apabila ia berjalan kepadaKu, maka Aku 
berlari kepadanya”. Yang dimaksudkan dengan "berlari” itu, ialah 
"bersegera memperkenankan”. Bersabda Nabi s.a.w.: 'Tujuh orang 
dinaungi oleh Allah ’Azza wa Jalla pada naunganNya, dihari yang tak ada 
naungan, selain ari naungan Allah. Dalam jumlah yang tujuh itu, ialah 
orang yang berdzikir kepada Allah pada tempat yang sepi. Lalu 
berlinanglah air matanya dari ketakutan kepada Allah”(l). 

Berkata AbuM-Darda^^Bersabda Rasulu ltah s.a.w.: "Adakah tidak aku 
beritahukan kepadamu akan amalanmu yang baik dan lebih suci pada 
Tuhanmu, yang terlebih tinggi pada derajatmu dan yang terlebih baik bagi 
kamu, daripada memberikan perak dan emasdanyang terlebih baik bagi 
kamu daripada menjumpai musuhmu, lalu kamu pukul lehemya dan 
dipukulnya leher kamu?” 

Para shahabat itu menjawab: "Yang manakah itu, wahai Rasulu’IIah?” 
Nabi s.a.w. menjawab: "Berkekalan mengingati (berdzikir) akan Allah 
’Azza wa Jalla” (2). 

Bersabda Nabi s.a.w.: ”Berfirman Allah ’Azza wa Jalla:”Barangsiapa 
menghabiskan waktunya berdzikir kepadaKu, tanpa meminta kepadaKu, 
niscaya Aku berikan kepadanya, yang lebih utama, daripada apa yang 
Aku berikan kepada orang-orang yang meminta” (3). 

Adapun dari atsar: maka berkata Al-Fudlail: ”Sampai kepada kami 
riwayat, bahwa Allah ’Azza wa Jalla berbrman: "Wahai hambaKu! 
Berdzikirlah kepadaKu sesudah Shubuh sejam, sesudah ’Ashar sejam, 
niscaya Aku cukupkan kepadamu apa yang diperlukan diantara kedua 

1. Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah. 

2. Dirawikan At-Tirmidzi r Ibnu Majah dan Al-Hakim dan Abid - Daida*dan shahih isnad. 

3. Dirawikan Al-Bukhari dan Al-Baihaqi dari Umar bin Al-Khaththab 
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Telah datang janji *azab yang berat, pada melangkahi leher orang, 
yaitu orang yang berbuat demduan, akan dijadikan jembatan pada 
hari kiamat, yang akan dilangkahi oleh manusia. 

Diriwayatkan Ibnu Juraij suatu hadits mursal yaitu : “Bahwa Ra- 
sulullah'law. ketika sedang membaca khuthbah padahari Jum'at, 
tiba-tiba melihat seorang laki-laki melangkahi leher orang, sehingga 
laki-laki itu sampai ke depan, lalu duduk. Tatkala Nabi saw. telah 
selesai daripada shalat, maka beliau mencari laki-laki itu, sampai 
berjumpa, lalu bertanya : “Hai Anu! Apakah yang menghalangi 
engkau, untuk berjum’at hari ini bersama kami?”. 

Menyahut laki-laki itu : “Wahai Nabi AUah! Aku telah berjum’at 
bersama engkau”. 

Menyambung Nabi saw. : “Bukankah kami telah melihat engkau 
melangkahi leher manusia?”. tu 

Maka dengan ucapan Nabi saw. itu menunjukkan kepada batalnya 
amalan dengan melangkahi leher orang. 

Pada hadits musnad, Nabi saw. bersabda : “Apakah yang mengha- 
langi engkau bershalat bersama kami?”. Maka menjawab laki-laki 
itu : “Apakah tidak engkau melihat aku, wahai Rasulullah?”, 
Nabi saw. menjawab : ‘Aku melihat engkau terkemudian dan me- 
nyusahkan orang”. ( 2 > Artinya : terkemudian dari berpagi-pagi dan 
menyusahkan orang yang telah datang lebih dahulu. 

Kalau shaf (barisan) pertama itu, tertinggal kosong, maka bolehlah 
melangkahi leher orang, karena mereka teiah menyia-nyiakan hak- 
nya dan meninggalkan tempat yang lebih utama. 

Berkata Al-Hasan : “Langkahilah leher mereka yang duduk pada 
pintu masjid di hari Jum’at, karena tak ada kehormatan bagi mere- 
ka”. 

Apabila tidak ada di dalam masjid, selain daripada orang yang me- 
ngerjakan shalat, maka seyogialah tidak memberi salam, karena 
memberatkan penjawaban salam yang tidak pada tempatnya. 

Keenam : tiada melaluidihadapan orangdan duduklah padatempat 
yang mendekati tiang atau dinding, sehingga orang ramai tiada 
melalui dihadapannya. Yakni : dihadapan orang yang sedang me- 
ngerjakan shalat. 


(1) Dirawikan rbnul-Mubarak dari Ibnu Juraij. 

(2) Dirawikan Abu Dawud, An-Nasa-i dan lain-iain dari Abdullah bin Bars. 
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Maka berfinnan Allah Ta’ala: ”Adakah mereka melihat neraka itu?” 
Menjawab para maiaikat: "Tidak!” 

Maka berfinnan Allah Azza wa Jalla: "Bagaimanakah kalau mereka 
melihatnya?” 

Menjawab para malaikat: ”Jikalau mereka melihat neraka itu, niscaya 
sangatlah mereka lari daripadanya dan menjauhkan diri”. 

Maka berfirman Ailah ’Azza wa Jalla: "Apakah yang mereka eari?” 
Menjawab para malaikat: ”Sorga!” 

Maka berfirman Allah Ta’ala: ”Adakah mereka melihat sorga?” 
Menjawab para malaikat: ”Tidak!” 

Maka berfirman Allah Ta’ala: ”Bagaimanakah kalau mereka melihatnya?" 
Menjawab para malatkat: ”Kalau mereka melihat sorga itu, maka 
sesungguhnya sangatlah ingin mereka kepadanya”, 

Maka berfirman Allah yang Mahaagung: ”Sesungguhnya, Aku mengaku 
padamu, bahwa telah Kuampunkan dosa mereka!” 

Menjawab para malaikat: ”Dalam golongan mereka itu, ada si Anu, yang 
tiada berkehendak kepada mereka. Ia datang, hanya karena ada suatu ke- 
perluan”, 

Maka berfirman Allah Azza wa Jalla: "Mereka itu adalah kaum, yang ti- 
dak merugi orang yang duduk bersama mereka”. 

KEUTAMAAN TAHLIL. 


Bersabda Nabi s.a.w.: 




(Afdlalu maa qultu ana wan- nabiyyuuna min qablii ”laa ilaaha iMallaahu 
wahdahu laa syariika lah). 

Artinya: ”Yang lebih utama dari apa yang aku bacakan dan yang 
dibacakan oleh para nabi sebelumku, ialah: ”Laa illaaha rila llaahu 
wahdahu laa syariika lah”. 

Artinya: ”Tiada Tuhan yang disembah, selain Allah yang Esa, tiada seku- 
tu bagiNya” (1). 

Bersabda Nabi s.a.w.: "Barangsiapa membaca: ”Laa ilaaha i’lla’llaa hu 
wahdahu laa syariika lah, lahu’l-mulku wa lahud-hamdu wa hua ’alaa ku’lli 
syai-in qadiir”, - artinya:”Tiada Tuhan yang disembah, selain Allah yang 
Esa, tiada sekutu bagiNya. BagiNya kerajaan dan bagiNya pujian dan Dia 
mahakuasa atas tiap-tiap sesuatu”, pada tiap-tiap hari seratus kali, 
niscaya adalah baginya menyamai dengan memerdekakan sepuluh orang 
budak. Dan dituliskan baginya seratus kebaikan, dihapuskan daripadanya 
seratus kejahatan dan memeliharakannya dari setan pada hari itu sampai 
sore. Dan seorangpun tiada mengerjakan amalan, yang lebih utama dari- 


1. Sudah diterangkan pada bab "hajji” dahulu. 
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Ketujuh : dicari shaf pertama, karena banyak kelebihannya, seba- 
gaimana yang telah kami riwayatkan dahulu, Dan pada hadits terse- 
but : "Siapa yang mencucikan dan mandi, bersegera dan berpagi - 
pagi, mendekati imam dan mendengar, niscaya adalah yang 
demikian i&i, menjadi kafarat (penutup dosa) baginya diantara dua 
Jum‘at dan tambah tiga hari lagi”. Pada riwayat lain, berbunyi : 
“niscaya diampunikan AUah baginya, sampai kepada Jum‘at yang 
lain ”. Dan pada setengah riwayat, disyaratkan :.“dia tidak melang- 
kahi leher orang”. 

Dan hendaklah tidak dilupakan, pada mencari shaf pertama itu, 
daripada tiga perkara : 

1. Apabila ia melihat perbuatan munkar dekat khatib, yang tak 
sanggup ia mencegahnya, seperti pakaian sutera pada imam (kepala 
pemerintahan) atau pada orang lain atau orang itu mengerjakan 
shaJat dengan memakai banyak senjata yang berat yang mengganggu 
atau senjata yang beremas ataupun yang lain, yang merupakan per- 
buatan yang wajib ditantang, maka dalam hal ini mundur ke be- 
lakang, adalah lebih menyelamatkan baginya dan lebih memusatkan 
perhatian kepada shalat. Dan telah dikerjakan yang demikian, oleh 
segolongan ulama yang mencari keselamatan. 

Ditanyakan kepada Bisyr bin Al-Harts : “Kami melihat engkau ber- 
pagi-pagi ke tempat shalat dan engkau mengerjakan shalat pada 
penghabisan shaf”. 

Menjawab Bisyr : “Yang dimaksud, ialah berdekatan hati, tidak 
berdekatan tubuh”. 

Diisyaratkan oleh Bisyr dengan perkataannya itu, bahwa yang de- 
mikian, adalah lebih mendekatkan untuk keselamatan hatinya. 
Sufyan Ats-Tsuri memandang kepada Syu‘aib bin Harb di sisi mim- 
bar, yang memperhatikan khuthbah Abi Ja’f ar Al-Manshur. Tatkala 
selesai dari shalat, berkata Sufyan : “Terganggu hatiku oleh l>erde- 
katanmu dengan Abi JaTar itu. Apakah engkau merasa arnan 
mendengar perkataan yang harus engkau tantang, lantas engkau 
tiada bangun menantangnya?”. Lalu Sufyan menyebutkan, apa 
yang diperbuat mereka, seperti memakai pakaian hitam. 

Maka jawab Syu^aib : “Hai Abu Abdillah! Bukankah tersebut pada 
hadits : “ Dekatilah dan perhatikanlah! ”, 

Menjawab Sufyan : “Benar, itu terhadap khulafa‘-rasyidin yang 
memperoleh petunjuk! Adapun mereka ini, semakin jauh engkau 
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syai-in qadiir” sepuluh kali. niscaya adalah dia seperti orang yang 
memerdektkan empat jiwa dari putra Ismail s.a,” (1) 

Dalam Hjdits-Shahih juga, dari T Ubbadah bin Ash-Shamit, dari Nabi 
s.a.w. bahawa Nabi s.a.w. bersabda: “Barangsiapa bangun pada malam 
hari. ialu rnembaca: “Laa iiaaha iila’llaahu wahdahu la syariikalah, lahu’1- 
nulku wa lahu’1 hamdu wa hua alaa ku’lli syain-in qadiir. subhaana-’llaah 
: ,va’lhamdu iidlaah, wa laa ilaaha 1 ’lla’llaah, wa’llaahu akbar, wa !aa haula 
va la oUwwata ihlaabihlaahid-^aiiyyikadhiim”. Kemudian, membaca 
'Allaa-hu’mrr_a 5 ghfirlii,” niscaya diampunkan dosanya. Atau ia mendoa, 
niscaya diterima do 5 anya. Dan kalau ia mengambil wudhu 5 . lalu 
mengerjakan shaiat, niscaya diterima shalatnya”(2). 


KEUTAMAAN TASBIH, TAHMID DAN D2IKIR - DZIKIR LAIN. 

Bersabda Nabi s.a.w.: “Barangsiapa membaca tasbih (SubhanaMlah) 
sesudah tiap-tiap shalat, tigapuluh tiga kali, membaca tahmid (Alhamdu 
ii’Uah) tigapuluh tiga kali, membaca takbir (Allahu akbar) tigapuluh tiga 
kali dan menyudahkan untuk genap seratus, dengan “La ilaaha i’lla 5 iiaahu 
wahdahu la syariika lah, iahu’l-mulku wa lahu'1-hamdu, wa huwa ? alaa 
ku’lii syai-in aadhr”, niscaya diampunkan segala dosanya, meskipun dosa 
itu sepcrti buih. dilaut”. Bersabda Nabi s.a.w.: “Barangsiapa membaca: 
“Subhanadlaahi w T a bihamdth” sehari seratus kali, niscaya dihapuskan 
kesalahannya, walaupun seperti ombak lautan”. Dan diriwayatkan: 
bahwa seorang ielaki datang kepada- Rasuiu’liah s.a.w. seraya bertanya; 
“Berpaling daripadaku dunia dan sedikitlah harta dalam tanganku”. 

Maka hersabda Rasulullah s.a.w.: “Maka dimanakah engkau dari selawat 
malaikat dan tasbih segala makhluk dan dengan itu, mereka 
dianugerahkan rezeki?’h 

Menyambung lelaki itu: “Apakah ltu, wahai Rasulullah?” 

Menjaw r ab Nabi s.a.w.: “Bacakanlah “Subhaana’llaah wa bihamdih, Sub- 
haana’llaahi’l-’aadhiim. Astaghfiru’llaah” seratus kali di antara terbit fajar 
sampai engkau mengerjakan shalat Shubuh, niscaya datanglah kepadamu 
dunia, dengan terpaksa dan merendahkan diri. Dan dijadikan oleh Allah 
5 Azza wa Jalla dari tiap-tiap kalimah itu, seorang malaikat, yang 
mengucapkan tasbih kepada Allah Ta‘ala, sampai kepada hari kiamat, 
dimana pahalanya untukmu”. Bersabda Nabi s.a.w. “Apabila hamba 
(hamba Allah) membaca “Alhamduli’llah”, niscaya memenuhilah di antara 
langit dan bumi. Apabila membaca “Alhamdulillah” kali yang kedua, 
niscaya memenuhilah diantara langit ketujuh sampai kepada lapisan bumi 

1. Dirawtkan Al Bukhari dan Musitm dari Abu Ayyub. 

2. Dirawikan Ai-Bukhari dari Ubbadah btn Ash-Shamit. 
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yang terletak di kedua tepimimbar, adalah shaf yang terputus. 

Sufyan Ats-Tsuri berkata, bahwa shaf pertama, ialah yang keluar 
dlhadapan mimbar. Yaitu yang menghadap kepada mimbar, karena 
dia bersambung dan karena orang yang duduk pada shaf itu, meng- 
hadap khati^ dan mendengar daripadanya. Dan tidaklah jauh dari- 
pada kebenaran, kalau dikatakan, bahwa yang terdekat kepada 
qiblat, ialah shaf pertama. Dan pengertian ini, tiada begitu diperha- 
tikan orang. 


Dimakruhkan shalat di pasar-pasar dan di beranda-beranda luar dari 
masjid. Dan sebahagian shahabat, memukul orang dan membangun- 
kannya dari beranda-beranda itu. 

Kedelapan : bahwa dihabiskan shalat, ketika imam keluar ke tem- 
pat shalat dan juga dihabiskan berkata-kata. Dan waktu itu, dipakai 
untuk menjawab adzan dari muadzin, kemudian mendengar 
khuthbah. 

Telah berlaku kebiasaan sebahagian orang awwam, dengan melaku- 
kan sujud ketika bangun muadzin untuk adzan. Yang demikian itu, 
tidaklah berdasarkan kepada atsar dan hadits. Tetapi kalau kebetul- 
an bertepatan dengan sujud tilawah, maka tiada mengapa untuk 
do‘a, karena itu adalah waktu yang baik. Dan tidak dihukum de- 
ngan haramnya sujud ini, karena tiada sebab untuk mengharam- 
kannya. 

Diriwayatkan dari Ali ra. dan Usman ra. bahwa keduanya berkata : 
“Siapa yang mendengar dan memperhatikan, maka baginya dua 
pahala. Siapa yang tidak mendengar, tetapi memperhatikan, maka 
baginya satu pahala. Siapa yang mendengar dan menyia-nyiakan, 
maka atasnya dua dosa. Dan siapa yang tidak mendengar dan 
menyia-nyiakan, maka atasnya satu dosa 1 ’. 

Bersabda Nabi saw. : 




(Man qaala lishaahibihi wal-imaamu yakhthubu anshit au-mah faqad 
laghaa wa man laghaa wal-imaamu yakhthubu falaa jumu‘ata lahu). 
Artinya : “Siapa yang mengatakan kepada temannya t ketika imam 
berkhuthbah : “Perhatikan!” atau “Jangan berbieara!’\ maka ia 
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syahwatnya itu pada yang haram, bukankaK padanya dosa?” 

Maka menjawab orang-orang miskin itu: ”Ya, benar!” 

Lalu Nabi s.a.w. menyambung: "Begitu pula kalau diletakkannya pada 
yang halaK adaiah padanya pahala baginya" (I). 

Berkata Abu Dzar r.a.r "Aku berkata kepada Rasulu llah s.a.w.: "Telah 
mendahului orang-orang yang berharta dengan pahala. Mereka 
mengucapkan seperti yang kami ucapkan, mereka berbelanja dan kami 
tidak berbelanja”. 

Maka menjawab Nabi s.a.w.: "Apakah tidak aku tunjukkan kepadamu, 
suatu amalan, apabila engkau amalkan, niscaya engkau dapati orang yang 
sebelum engkau dan engkau atasi orang yang sesudah engkau, kecuali 
orang yang mengucapkan seperti ucapan engkau. Yaitu: Bertasbihlah akan 
Atlah sesudah tiap-tiap shalat, tigapuluh tiga kali, bertahmidlah tigapuluh 
tiga kali dan bertakbirlah tigapuluh empat kali". 

Diriwayatkan oleh Busrah, dari Nabi s.a.w., bahwa Nabi s.a.w. bersabda: 
"Haruslah kamu bertasbih, bertahlil dan menquduskan Allah. Maka 
janganlah kamu lalai dan ikatkanlah dengan jari-jarimu, karena kalimah- 
kalimah itu berbicara”. Ya'ni: menjadi saksi untuk orang yang 
mengucapkannya pada hari kiamat (2). 

Berkata Ibnu 'Umar: "Aku melihat Rasulullah s.a.w. mengikatkan 
pembacaan tasbih” (senantiasa membacakannya, tiada lepas-lepasnya). 
Bersabda Nabi s.a.w. menurut yang disaksikan oleh Abu Hurairah dan 
Abu Sa’id Al-Khudri: "Apabila seorang hamba membaca"Laa ilaaha illaa- 
'liaah dan Allaahu akbar”, maka bertirman Allah 'Azza wa Jalla: 
"Benarlah hambaKu! Tiadalah yang disembah selain Aku dan Akulah 
yang Mahabesar". Dan apabila seorang hamba membaca: "Laa ilaaha 
HlaMIaahu wahdahuu laa syariika lah”, maka berfirman Allah Ta’ala: 
"Benarlah hambaKu, tiada yang disembah selain Aku, sendirian Aku, 
tiada sekutu bagiKu". Dan apabila seorang hamba membaca "Laa ilaaha 
i'lla'llaah wa laa haula wa laa qu’wwata illaa bniaah”. lalu berfirman 
Allah s.w.t.; "Benarlah hambaKu tiada daya dan upaya, selain dengan 
Aku”. Barangsiapa mengucapkannya semuanya itu ketika akan mening- 
galkan dunia, niscaya tidak disentuhi dia oleh api neraka”. 

Diriwayatkan oleh Mash’ab bin Sa’ad>, dari bapanya, yang menerima dari 
Nabi s.a.w., bahwa Nabi s.a.w. bersabda: "Adakah lemah seorang kamu 
berusaha tiap-tiap hari seribu kebaikan?” 

Lalu orang menanyakan: "Bagaimanakah itu, wahai Rasulu'Hah?” 

Maka menjawab Nabi s.a.w.: "Ia bertasbih akan AJJah seratus kali tasbih, 
maka dituliskan baginya seribu kebaikan dan dihapuskan daripadanya 
seribu kejahatan”, 

Bersabda Nabi s.a.w.: ”Hai Abdutlah bin Qais (Hai Abu Musa)! Apakah 

1. Dirawikan Muslim. 

2. Dirawikan Abu Dawud, At-Tirmidzi dan Al-Hakim 
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" Disunatkan membaca sesudah shalat Jum‘at : 



(Allahumma yaa ghaniyyu ya hamiid ya mubdi-u ya muiid ya rahii- 
mu ya waduud. Aghninii bihalaalika ‘an haramika wa bitadl lika 
'amman siwaak). 


Artinya : "Ya Allah, ya Tuhanku! Ya Yang Maha Kaya, ya Yang 
Maha Tcrpuji t ya Yang Maha Pencipta, ya Yang Maha Mengembali- 
kan, ya Yang Maha Penyayang, ya Yang Maha Pengasth / Cukup- 
kanlah aku dengan yang halal daripadaMu, daripada yang haram 
dan dengan kurniaMu daripada yang lain! ” 

Dikatakan, bahwa siapa yang berkekalan membaca do‘a ini, niscaya 
ia dikayakan Allah daripada makhlukNya, dan diberikan Allah 
rezeki, dari yang tidak diduga-duga. 

Kemudian, sesudah Jum‘at. lalu bershalat enam raka‘at. Telah diri- 
wayatkan Ibnu Umar ra. bahwa : “Nabi saw. mengerjakan shalat 
dua raka‘at sesudah Jum‘at”. Dan diriwayatkan Abu Hurairah 
“empat raka‘at" dan diriwayatkan Ali dan Abdullah bin Abbas ra. 
“enam raka^at". 

Semuanya itu benar dalam berbagai macam keadaan. Dan yang 
lebih sempuma, adalah lebih utama. 

Kesepuluh : bahwa meneruskan tinggal di masjid, sampai shalat 
Ashar. Kalau diteruskan sampai kepada Maghrib, maka adaiah lebih 
utama. Dikatakan, bahwa siapa yang bershalat ‘Ashar di masjid- 
jami‘, maka adalah baginya pahala hajjj. Dan siapa yang bershalat 
Maghrib, maka baginya pahala hajji dan ‘umrah. 

Kalau tidak merasa aman dari sifat berbuat-buat dan dari datangnya 
bahaya kepadanya, dengan pandangan orang banyak kepada Vtikaf 
nya (diamnya di dalam masjid dengan ibadah) atau ia takut 
terjerumus pada yang tidak perlu, maka yang lebih utama, ialah 
kembali ia ke rumahnya, dengan berdzikir kepada Allah, memikir- 
kan tentang segala nikmatNya, mensyukuri atas taufiqNya, takut 
dari keteledorannya, mengawasi akan hari dan lidahnya sampai 
kepada terbenam niatahari, Sehingga ia tidak tertinggal oleh sa‘at 
yang mulia itu. 

Dan tidaklah wajar bercakap-cakap dalam masjid jami’ dan masjid- 
masjid lainnya, dengan percakapan duniawi. Bersabda Nabi saw. : 
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nyangkannya. Merasa kcsulitan mcmakannya. Dan membiasakan diri 
padanya, lalu kemudian menjadi bersesuaian dengan tabiatnya. Sehingga 
ia tidak sabar lagt danpadanya. 

"Jtwa itu nrtembiasakan memikul apa yang dirasa berat, 
sehingga apa yang dibiasakannya, menjadi terbiasa”. 

Artinya: apa yang dirasanya berat pada mula-mula, menjadi tabi’at pada 
kesudahannya. Kemudian, apabiTa telah diperoieh kejinakan hati dengan 
berdzikir kepada Allah s.w.t., niscaya terputuslah hatinya dari yang lain 
dari dzikir kepada Allah. Dan selain Allah 'Azza wa Jalla, itulah yang 
akan berpisah dengan dia ketika mati. Maka tiada kekal bersama dia dida- 
lam kubur, keluarga, harta, anak dan kekuasaan. Dan tiada yang keka), 
selain daripada dzikir kepada Allah 'Az/a wa Jalla. 

Kalau ia sudah merasa hatinya jinak dengan dzikir, niscaya bersenang-se- 
nanglah dan merasa enaklah ia dengan dzikir itu, dengan habisnya segala 
penghalang yang membelokkannya dari berdzikir. Karena segala 
keperluan yang penting dalam hidup duniawi, menghalanginya dari 
berdzikir kepada AHah 7 Azza Jalla. Dan sesudah mati, penghalang itu 
tidak ada lagi. Seakan-akan ia telah memperoleh kesempatan yang penuh 
antaranya dan kecintaannya. Maka amat besarlah kegembiraannya dan 
terlepas dia dari pcnjara, dimana ia terlarang didalamnya menghubungi 
dengan apa yang menjinakkan hatinya. Karena itulah, bersabda Nabi 
s.a.w.: "Sesungguhnya roh suci diilhamkan kedalam hatiku, maka 
cintailah apa yang engkau cinta, karena engkau akan bercerai dengan 
dia". Yang dimaksudkan, yaitu : tiap-tiap apa yang berhubungan dengan 
dunia. 

Sesungguhnya itu akan fana baginya dengan mati. Seluruh manusia diatas 
dunia itu fana dan kekallah wajah Tuhanmu, yang mempunyai keagungan 
dan kemuliaan. 

Sesungguhnya dunia itu fana dengan mati, bagi seseorang, sehingga dunia 
itu fana bagi dirinya sendiri ketika sampai ajalnya. 

Kejinakan hati dengan dzikir, diperoleh kelazatan oleh hamba sesudah 
matinya, sehingga ia memperolah tempat disamping Allah ’Azza wa Jalla. 
Dan ia menaiki dari dzikir kepada perjumpaan dengan Allah (al-liqa’). 
Yang demikian itu, sesudah dikumpulkan apa yang didalam kubur dan di- 
peroleh apa yang didalam dada. Dan tidak diingkarinya akan kekalnya 
dzikir kepada Allah ’Azza wa Jalla bersama dia sesudah mati. Kalau di- 
ingkarinya, maka dikatakannya: "Dia sudah ditiadakan, maka 
bagaimanakah masih kekal bersamanya dzikir kepada Allah ’Azza wa 
Jalla?” 

Sesungguhnya dia tidak ditiadakan dengan ketiadaan yang mencegah 
dzikir, tetapi ketiadaan dari dunia, dari alam dhahir dan alam yang dapat 
dipersaksikan (‘alamul-mulki wasy-sya-hadah). Tidak dari alam al-matakut 
(alam yang tidak dapat dipersaksikan dengan mata kepala). Dan ditunjuk- 


932 



bahwa yang dimaksud bukanlah mencari dunia, tetapi mengunjungi 
orang sakit, bertukam pada orang meninggal, mempelajari ilmu 
pengetahuan dan menziarahi saudara pada jalan Allah ‘Azza wa 
Jalla (fillahi Ta‘ala). Allah *Azza wa Jalla menamakan *' ilmu ,r itu 
M kumia“ pada beberapa tempat di dalam Al-Qur-an. Berfirman 
Allah Ta'ala : 


( ur i V3’ I 1 




(Wa 'allamaka maaJam takun ta’-lamu wa kaana fadl-lullaahi ’alaika 
adhiimaa). 

Artinya : “Dan Allah mengajarkan apa yang belum engkau ketahui, 
KumiaALlak kepada engkau sangat besarnya (S. An-Nisa\ ayat 
113). 

Dan Allah Tanla berfirman : 


( V 5 V^ 1 * * 1 bU-jC 'jJuj 


(Wa laqad aatainaa daawuuda minnaa fadl-Ia). 

Artinya : “Sesungguhnya Kami berikan kepada Daud kumia dari 
Kami sendiri”. (S. As-Saba’, ayat 10), yakni : ilmu. 

Mempelajari ilmu pengetahuan dan mengajarkannya pada hari ini, 
adalah pengorbanan yang lebih utama. Dan shalat adalah lebih 
utama daripada majelis tukang-tukang ceritera. Karena mereka 
memandang perbuatan tukang ceritera ltu bid’ak. Dan mereka 
mengeluarkan tukang-tukang ceritera itu dari masjid jami\ 

Ibnu Umar ra. datang pagi-pagi ke tempatnya dalam masjid jami’, 
tiba-tiba di situ seorang tukang cerita berceritera pada tempatnya. 

Berkata Ibnu Umar : “Bangunlah dari tempatku!”. 

Menjawab tukang ceritera itu : “Aku tidak mau. Aku telah duduk 
di sini dan aku telah lebihdahulu daripada engkau!” 

Maka Ibnu Umar meminta bantuan polisi. Lalu datanglah polisi 
membangunkan orang itu. Kalau adalah yang demikian itu, terma- 
suk sunnah, tentulah tidak boleh membangunkannya. 

Bersabda Nabi saw. : 
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harta orang-orang yang beriman dengan memberikan socga untuk 
mereka” - S. Al-Bara-ah, ayat 111, 

Orang yang seperti ini, ialah orang yang menjual dunia dengan akhirat. 
Dan perihal orang syahid itu, sesuai dengan tnaksud ucapan kita: ”Laa 
ilaaha rila’llaah”, karena tak ada maksudnya selain dari Allah ’Azza wa 
Jalla. Tiap-tiap maksud adalah disembah dan tiap-tiap yang disembah 
adalah tuhan. Dan orang syahid itu mengucapkan dengan lidah keadaan- 
nya (lisanu’Ihal-nya) akan ”Laa ilaaha iMlaMlaah”, karena tak ad"a 
maksudnya, selain Allah. Dan barangsiapa mengucapkan yang demikian 
dengan lisannya dan tidak disokong oleh peri-halnya, maka urusannya 
adalah pada kehendak Aliah ’Azza wa Jalla. Dan tidaklah ia aman dari 
bahaya. Dan karena itulah, diutamakan oleh Rasuludlah s.a.w. akan 
ucapan ’Laa ilaaha illaUlaah” dari dzikir-dzikir yang lain. 

Nabi s.a.w. menyebutkan yang demikian secara mutlak pada 
tempat-tempat menggemarkan beribadah (tempat-tempat at-targhib). 
Kemudian, menyebutkan pada sebahagian tempat, akan kebenaran dan 
keikhlasan, Sekali Nabi s.a.w. bersabda: ”Barangsiapa membaca ”Laa 
ilaaha niaMlaah” dengan ikhlas (mukhlish)”. Pengertian ”ikhlas” ialah: 
perihalnya membantu akan apa yang diucapkan. 

Maka bermohonlah kita kepada Allah Ta’ala, kiranya menjadikan kita 
pada masa kesudahan (al-khatimah),termasuk orang yang mendntai ”Laa 
ilaaha illaMlaah” pada keadaan, ucapan, dhahir dan batin. Sehingga kita 
meninggalkan dunia, tidak menoleh kepadanya, tetapi merasa bosan 
dengan dunia dan ingin sekali menjumpai Allah. 

Sesungguhnya barangsiapa ingin menjumpai Allah Ta’ala, niscaya Allah 
pun, ingin bertemu dengan dia. Dan barangsiapa tidak suka berjumpa 
dengan Allah, niscaya Allah tidak suka bertemu dengan dia. 

Maka inilah tanda-tanda penunjuk kepada pengertian-pengertian dzikir 
yang tidak mungkin ditambahkan lagj dalam ”Ilmu Mu T amaIah”. 
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Dan Fatimah ra. menjaga waktu itu dan menyuruh pembantunya 
melihat matahari, untuk diberitahukan kepadanya matahari itu 
sudah jatuh ke tepi langit. Maka masuklah ia ke dalam do’a dan 
istigkfar, sampai kepada terbenam matahari. Ia menceriterakan, 
bahwa sa’at itu, adalah sa’at ygtng ditunggu-tunggu. Dan ia terima 
berita itu daiipada ayahandanya Rasulullah saw. 

Berkata setengah ulama, bahwa saat mulia itu tidak jelas pada 
seluruh hari Jum’at, seperti Lailatul-Qadar, sehingga hendaknya 
sempumalah segala cara mengintipnya. Ada yang mengatakan, 
bahwa sa’at mulia itu berpindah-pindah dalam segala sa’at hari 
Jum‘atseperti berpindahnya Lailatul Qadar. 


Inilah yang lebih sesuai. Dan mempunyai rahasia, yang tidak layak 
diterangkan pada ilmu mu amalah. Tetapi seyogialah membenarkan 
apa yang dikatakan Nabi saw. : 



(Inna Jirabbiktim fii ayyaami dahrikum nafahaatin alaa fata-’arra- 
dluu lahaa). 

Artirtya : ‘'Sesungguhnya Tuhanmu mempunyai wangi-wangian 
dalam hari-hari masamu. Dari itu, datangilah kepada wangi-wangian 
itui”. (i) 

Dan hari Jum‘at, termasuk diantara hari-hari itu. Maka seyogialah 
harnba ixu pada seluruh harinya. mencari sa‘at mulia itu, dengan 
menghadlirkan hati, membiasakan berdzikir dan mencabutkan diri 
dari segaJa gangguan dunia. Semoga ia memperoleh sedikit dari 
wangi-wangian yang harum itu!. 

Berkata Ka’b AI-Ahbar, bahwa sa ’at mulia itu, adalah pada sa’at 
terakhir, daripada hari Jum’at, yaitu : ketika terbenam matahari. 

Lalu berkata Abu Hurairah : “Bagaimana adanya sa’at mulia itu, 
pada sa’at terakhir, padahal aku telah mendengar Rasulullah saw. 
bersabda : “Tidak dijumpai sa’at itu oleh hamba yang bershalat. 
Dan tidaklah ketika shalat 

Maka menjawab Ka‘b : “Tidakkah Rasulullah saw. bersabda: “SYaprt 
yang duduk menunggu shalat , maka adalah dia di dalam shalat?”. 

Menjawab Abu Hurairah : “Ya, benar!”. 

Menyambung Ka‘b : “Maka yang demikian itu shalat!”. 


(1) Dirawikan Ibnu Abdjl-Birr dari Artas. 
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Bersabda Nabi s,a.w.: ”Do’a diantara adzan dan iqamah, tidak akan 
dhoSak*’ (t). 

Bersabda pula Nabi s.a.w.: ”Orang yang berpuasa, tidak akan ditoiak 
<io'anya” (2)- 

Pada hakikainya. waktu muiia itu kembali puia kepada hal-keadaan muiia. 
Karena waktu sahur adaiah waktu kebersihan hati, keikhiasan dan 
kosongnya dari segaia gangguan. 

Hari ’Arafah dan hari Jum’at adaiah waktu berkumpul segala cita-cita dan 
hati tolong-menoiong dengan memperoleh hujan rahmat dari Allah ’Azza 
wa Jalla. Maka inilah salah satu sebab kemuliaan waktu, seiain dari 
rahasia-rahasia yang ada padanya, yang tidak dapat diiihat oleh manusia. 
Dan keadaan sujud juga lebih wajar untuk dikabulkan do’a. Berkata Abu 
Hurairah r.a.: "Bersabda Nabi s.a.w'.: "Hamba yang paling dekat dengan 
Tuhannya, ialah orang yang sujud. Dari iiu, perbanyakkaniah do’a pada 
sujud! 1 ' (3). 

Diriwayatkan Ibnu 'Abbas r.a. dari Nabi s.a.w. bahwa Nabi s.a.w. bersab- 
da: "Sesungguhnya dilarang aku membaca Al-Our-an sedang ruku’ atau 
sujud. Adapun ruku\ maka agungkanlah Tuhan yang Mahatinggi 
padanya. Adapun sujud, maka bersungguh-sungguhlah dengan do’a pada- 
nya, karena do’a itu layaklah diterima bagimu”. 

Ketiga: mendo'a itu dengan menghadap kiblat dan mengangkatkan kedua 
tangan, dimana kelihatan putih kedua ketiaknya. Diriwayatkan Jabir bin 
Abdudlah, bahwa Rasuludlah s.a.w.: "datang ketempat wuquf di 'Arafah 
dan menghadap kiblat serta senantiasa ia mendo'a, sehingga terbenamlah 
matahari” (4). 

Berkata Salman: "Bersabda Rasuludiah s.a.w.: "BahwaTuhanmu itu 
hidup, lagi mahapemurah. Ia malu kepada hambaNya apabila mereka 
mengangkatkan tangan kepadaNya, bahwa ditolaknya dengan tangan 
kosong”(5). 

Diriwayatkan Anas, bahwa Nabi s.a.w.: "mengangkatkan kedua 
tangannya, sehingga kelihatan putih kedua ketiaknya, pada do'a dan ia 
tidak meng-isyaratkan dengan jarinya” (6). 

Diriwayatkan Abu Hurairah r.a., bahwa Nabi s.a.w, laiu pada orang yang 
sedang berdo'a dan meng-isyaratkan dengan kedua jari telunjuknya. Lalu 
bersabdalah Nabi s.a.w.: ”Esa—Esa!” Artinya: dicukupkan dengan satu 
telunjuk saja. 

Berkata Abu'd-Darda’ r.a.: "Angkatlah segala tangan itu, sebelum 
dirantai dengan rantaj!” 

1. Dirawikan Abu Dawud dan At-Tirmidzi daa Anas. 

2. Dirawikan At-Tirmidzi dan Ibnu Majah dari Abu Hurairah. 

3. Dirawikan Muslim dari Abu Hurairah. 

4. Dirawikan Muslim dari Jabir. 

5. Dirawikan Abu Dawud dan At-Tirmidzi dan dipandangnya hadits hasan. 

6. Dirawikan Muslim dari Anas. 
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Artinya : “Ya AUah , ya Tuhan kami! Berikanlah rahmatkepada 
Muhammad dan kepada keluarga Muhammad, rahmat yang menjadi 
kerelaanMu dan iringilah tunainya rahmat itu. Anugerahilah dia 
jalan dan berikanlah kepadanya tempat terpuji yang Engkau janji- 
kan. Dan berikanlah kepadanya balasan -daripada kami, akan apa 
yang menjadi haknya dan berikanlah kepadanya sebaik-baik apa 
yang Engkau berikan balasan kepada seorang nabi daripada ummat- 
nya. Berikanlah rahmat kepadanya dan kepada segala saudaranya 
dari nabi-nabi dan orang-orang shalih, wahai yang amat penyayang 
dari segala yang penyayang*\ 

Engkau bacakan ini, tujuh kali. Ada yang mengatakan bahwa siapa 
yang membacanya pada tujuh Jum ( at dan pada tiap-tiap Jum ; at 
tujuh kali, niscaya wajiblah baginya syafa‘at Nabi saw. 

Dan kalau bermaksud menambahkan lagi, maka bacakan selawat 
yang berasal dari atsar, yang artinya sebagai berikut : “Ya Ailah, 
ya Tuhanku! Jadikanlah segala rahmatMu yang utama, berkatMu 
yang bertambah-tambah, kesucianMu yang mulia, kasih-sayangMu, 
rahmatMu dan ucapan selamatMu kepada Muhammad, penghulu 
segala rasul, imam segala orang yang bertaqwa, kesudahan segala 
nabi dan rasul Tuhan seru sekalian alam, panglima kebajikan, 
pembuka kebaikan, nabi rahmat dan penghulu ummat! Ya Allah, 
ya Tuhanku! Berikanlah kepadanya tempat terpuji yang bertambah 
dekat kehampirannya dengan tempat itu, dan Engkau tetapkan 
matanya, yang digemari oleh orang-orang dahulu dan orang-orang 
kemudian! Ya Allah, ya Tuhanku! Berikanlah kepadanya kelebih- 
an dan keutamaan, kemuliaan, jalan, derajat tinggi dan tempat 
agung mulia! Ya Allah, ya Tuhanku! Berikanlah kepada Muham- 
mad permintaannya, sampaikanlah cita-citanya, jadikanlah dia yang 
pertama memberi syafa‘at dan yang pertama yang diterima syafa‘at- 
nya! Ya Allah, ya Tuhanku! Agungkanlah dalil kebenarannya, 
beratkanlah timbangannya, tegaskanlah alasannya dan tinggikanlah 
derajatnya pada tempat tertinggi dari orang-orang muqarrabin! 
Ya Allah,ya Tuhanku! Kumpulkanlah kami dalam rombongannya, 
jadikanlah kami dari orang yang memperoleh syafa‘atnya, hidup- 
kanlah kami di atas sunnahnya, matikanlah kami di atas agamanya, 
bawakanlah kami ke kolamnya dan anugerahilah kami minuman 
dengan gelasnya, tiada merugi, menyesal, ragu-ragu, bertukar-tukar, 
berbuat fitnah dan. mendapat fitnah! Terimalah do‘aku, wahai 
Tuhan seru sekalian alam!”. tu 

(1) Karena do'a tsb. panJans, maka tdk kami salinkan bhs. Arabnya, hanya artinya saja.<peny). 
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(A$-aluka’l-amna jauma’l-wa’iid, wa ? lja’nnata jauma’l-khuluud, ma^al-mu- 
qar-rabiina-sy-syu-huud, wa’rru’kka’is-sujuud, al-muufiina bi’l-’u-huud, 
i’nnaka rahiimu’wwaduud, wa annaka tafalu maaturiid). Artinya: ”Aku 
meminta padaMu keamanan pada hari yang dijanjikan azab, balasan dari 
dosa (jauma’l-wa’iid), aku meminta sorga pada hari kekekalan, bersama 
orang-orang yang didekatkan, lagi yang menyaksikan, orang-orang yang 
ruku’ dan sujud, orang-orang yang menepati dengan janji-janji yang dijan- 
jikan. Sesungguhnya Engkau mahapengasih, lagi penyayang. Dan 
sesungguhnya Engkau berbuat apa yang Engkau kehendaki!” (1). 

Dan contoh-contoh yang lain seperti itu. 

Maka hendaklah dibatasi kepada do’a-do’a yang diterima dari Nabi s.a.w., 
shahabat dan tabi’in. Atau bermohon dengan lidah kerendahan dan ketun- 
dukan hati, tanpa bersajak dan memberatkan (taka’lluf). 

Maka merendahkan diri itu, adalah dikasihi oleh Allah ’Azza wa Jalla. 
Keenam: merendahkan diri dan khusyu’ serta gemar dan takut ( kepada 
Allah Ta’ala). Bertirman Allah Ta ala: "Sesungguhnya mereka telaJt 
berlomba-lomba dalam usaha-usaha kebaikan dan mereka mendo’a 
kepada kami dengan pengharapan dan perasaan takut” — S. Al-Anbia, 
ayat 90. Beriirman Allah ’Azza wa Jalla: ”Berdo’alah kepada Tuhanmu 
dengan rendah hati dan' rahasia (suara jiwa)’\ - S. Al-A’raf, ayat 55. 
Bersabda Nabi s.a.w.: ”Apabila dikasihi oleh Allah seseorang hamba, 
niscaya dicobanya, sehingga terdengar ia merendahkan diri (at-tadla’rru’)” 
( 2 ). 

Ketujuh: menetapkan hati dengan mendo’a dan meyakini akan diterima 
serta membenarkan harapan pada do’a itu. Bersabda Nabi s.a.w.: 
”Janganlah diucapkan oleh seseorangkamu apabila mendo’a:”Wahai AUah 
Tuhanku! Ampunilah dosaku, kalau Engkau kehendaki! Wahai AUah 
Tuhanku! Kasihanilah aku,kalau Engkaukehendaki!”, untuk menetapkan 
hati (men-azamkan) permintaan itu. Karena sesungguhnya tak ada yang 
memaksakan Allah Ta’ala” (5). 

Bersabda Nabi s.a.w.: ”Apabila berdo’a seorang kamu, maka hendaklah 
ia membesarkan keinginan, karena tiada akan menyamai keagunganNya 
oleh sesuatu”. Bersabda Nabi s.a.w.: "Mendo alah kepada AUah dan ka- 
mu meyakini akan diterima! Dan ketahuilah, bahwa Allah ’Azza wa JaUa 

1. Dirawikan Ar-Tirmidzi dari Ibnu Abbas. 

2. Dirawkan Abu M&nsur Ad-Dailami dari Anas. 

3. Dirawikan Al-Bukhari dan Mustim dari Abu Hurairah. 
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kedua raka‘at Jum‘at. Dan beliau membaca pada shalat Shubuh 
hari Jum‘at, surat “As-Sajadah” dan surat “Hal ataa ‘alal-insaan”. 

Kelima : shalat-shalat. Disunatkan apabila memasuki masjid jami\ 
tidak duduk sebelum bershalat empat raka‘at*yang dibacakan pada 
raka‘at itu “Qul huwallaahu ahad” dua ratus kali, pada masing- 
masing raka‘atnya lima puluh kaii. 

Dinukilkan daripada Rasulullah saw. bahwa : “Siapa yang berbuat 
demikian, niscaya ia tidak mati, sehingga dilihatnya tempatnya di 
dalam sorga”. Atau diperlihatkan kepadanya. 

Dan tidak ditinggalkan dua raka‘at shalat tahiyyah masjid, meski- 
pun imam berkhuthbah. Tetapi hendaklah diringankan shalat itu. 
Disuruh oleh Rasulullah saw. dengan demikian. Dan pada suatu 
hadits gharib (hadits tidak terkenal), tersebut : “Bahwa Nabi saw. 
diam daripada meneruskan khuthbah, untuk orang yang masuk sam- 
pai ia menyelesaikan shalat dua raka‘at tahiyyah masjid”. 

Berkata ulama-ulama Kufah : “Kalau imam diam untuk orang yang 
masuk itu, maka orang yang masuk itu mengerjakan shalat tahiyyah 
masjid dua raka‘at”. 

Disunatkan pada hari Jum‘at atau pada malamnya bershalat empat 
raka‘at t dengan membaca empat surat, yaitu : surat Al-An‘am, 
Al-Kahf, Tho Ha dan Ya-Sin. Kalau tidak dihafalnya surat-surat 
tersebut, maka dibaca : surat Ya-Sin, surat As-Sajadah, surat Ad- 
Dukhan dansurat.- W-Mulk. Dan tidak ditinggalkan membacasurat- 
surat yang empat ini pada malam Jum‘at, karena padanya banyak 
kelebihan. Dan orang yang tidak menghafal Al-Qur-an, maka dibaca 
apa yang dihafalnya. Bacaan itu, adalah berkedudukan pengkha- 
taman Al-Qur-an baginya. 

Dan diperbanyakkan membaca surat “A l-Ikhlash Dan disunatkan 
mengerjakan shalat tasbih, sebagaimana akan diterangkan caranya 
pada “ Bab Amalan Sunat”, karena Nabi saw. mengatakan kepada 
pamannya^M^taj ; “Kerjakanlah shalat tasbih itu, pada tiap-tiap 
Jum‘at”. Dan adalah Ibnu Abbas ra. tidak meninggalkan shalat ihi 
pada hari Jum‘at, sesudah tergelincir matahari. Dan ia menerangkan 
tentangbesar kelebihannya. 

Yang lebih baik, menggunakan waktu sampai kepada tergelincir 
matahari, untuk shalat. Dan sesudah Jum‘at sampai kepada waktu 
Ashar, untuk mendengar ilmu pengetahuan. Dan sesudah Ashar 
sampai kepada waktu Maghrib, untuk bertasbih dan beri$tighfar. 
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kepada Tuhanmu dari laiat merah itu!” Maka bertobatlah mereka, lalu 
diturunkan oteh Altah Ta’ala hujan kepada mereka”. 

Berkata Sa’id bin Jubair: "Datanglah musim kemarau kepada manusia 
pada masa salah seorang dari raja-raja Bani Israil. Lalu mereka meminta 
hujan. Maka bersabdalah raja itu kepada Bani Israil: "Hendaklah kiranya 
diturunkan oleh Allah Ta’ala kepada kita hujan atau kita sakiti Allah itu. 
Lalu ditanyakan raja tadi: "Bagaimanakah kita sanggup menyakitkanNya, 
sedang Dia dilangit?” 

Maka menjawab raja itu: "Bunuhlah wali-wali dan orang-orang yang 
mentaatiNya. Maka yang demikian itu adalah menyakitkanNya”. Maka 
diturunkan oieh AUah Ta’ala kepada mereka itu hujan. 

Berceritera Sufyan Ats-Tsuri: ”Sampai kepadaku ceritera, bahwa kaum 
Bani Israil mengalami kemarau tujuh tahun lamanya. Sehingga mereka 
memakan bangkai dari tempat tempat sampah dan memakan anak-anak 
kecil. 

Dalam keadaan yang demikian itu, lalu mereka dibawa kebukit-bukit. 
Mereka itu menangis dan merendahkan diri kepada Allah Ta’ala. Maka 
diwahyukan oleh Allah ’Azza wa Jalla kepada nabi-nabi mereka a.s.: 
”Kalau berjalanlah kamu kepadaKu dengan tapak-kakimu, sehingga 
pecahlah lutut-lututmu, sampailah tangan-tanganmu kepuncak langit dan 
penatlah lidah-lidahmu dari mendo’a, tetapi Aku tidak akan mengabulkan 
orang yang berdo’a dari kamu dan tidak akan mengasihi orang yang me- 
nangis dari kamu sebelum kamu, sebelum kamu mengembalikan hak-hak 
orang yang dizalimi kepada pemiliknya”. 

Lalu mereka laksanakan pengembalian hak itu, maka mereka pun diturun- 
kan hujan dari hari itu juga”. 

Berceritera Malik bin Dinar: "Manusia Bani Israil mendapat musibah 
(bencana) kemarau, lalu keluar mereka berkali-kah meminta hujan. Maka 
diwahyukan oleh Allah 'Azza wa Jalla pada Nabi mereka, supaya 
memberi tahukan kepada mereka, yang maksudnya: "Sesungguhnya kamu 
semua keluar kepadaKu dengan badan najis. Kamu angkatkan kepadaKu 
tapak-tangan, yang telah kamu tumpahkan darah dengan dia. Kamu isikan 
penuh perutmu dengan yang haram. Sekarang telah bersangatan benar 
amarahKu kepadamu dan kamu tidak bertambah dekat kepadaKu, 
melainkan bertambah jauh”. 

BerkataAbu’sh-shiddiq An - Naji: “Nabi Sulaiman a.s. keluar berdo a 
meminta hujan. Maka lalulah ia dekat seekor semut yang terlentang, 
belakangnya diatas tanah, mengangkatkan segala kakinya kelangit, seraya 
mendo a: ”Ya Allah Tuhanku! Sesungguhnya kami adalah suatu makhluk 
dari makhlukMu dan tiada merasa cukup tanpa rezeki yang Kamu 
berikan. .Maka janganlah Bngkau binasakan kami dengan dosa yang 
dipcrbuat oleh selain kami!” 

Maka bersabda Sulaiman a.s. kepada rombongannya: ”PuIanglah! 
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(Bismillaahir-rahmaanir-rahiimil hayyil-qayyuum . As-aluka an tagh* 
fira Hi wa tarhamanii wa tu c aafiyanii minan naar). 

Artinya: *' Dengan nama Allah Yang MahaPengasih lagi Penyayang, 
yang hidup, lagi yang berdiri sendiri , Aku bermohon akan Ĕngkau, 
kiranya mengampuni akan aku, mengrahmati akan aku dan meme- 
liharakan aku daripada neraka 

Kemudian berdo’a dengan apa yang ada padanya, niscaya dimak- 
bulkan do ’ anya. 

Ketujuh : bahwa dijadikan hari Jum’at itu untuk akhirat. Maka 
mencegah diri pada hari itu, daripada segala pekerjaan duniawi dan 
memperbanyakkan benmacam-macam wirid. Dan tidaklah dimulai 
bermusafir (berjalan jauh) pada hari Jum’at. Diriwayatkan : “Bah- 
wa siapa yang bermusafir pada malam Jum'at, niscayaberdo’a yang 
merugikan kepadanya oleh dua malaikatnya”. a) 

Bermusafir setelah terbit fajar, adalah haram, kecuali ada keperluan 
penting yang akan lenyap. 

Dimakruhkan oleh setengah salaf, membeli air dalam masjid dari 
pembawa air minum, untuk diminumnya sendiri atau untuk dise- 
dekahkan kepada orang. Sehingga tidak adalah barang yang diperju- 
al-belikan dalam masjid. Karena berjual-beli dalam masjid, adalah 
makruh hukumnya, 

Mereka mengatakan, tidak mengapa kalau diberikan kepadanya 
sepotong barang di luar masjid. Kemudian ia minum atau bersede- 
kah barang itu dalam masjid. 

Kesimpulannya, seyogialah ditambahkan pada hari Jum‘at dengan 
bermacam-macam wirid dan kebajikan. Karena Allah Ta‘ala apabila 
mengasihi seorang hamba, niscaya dipakaikanNya hambaNya itu 
pada waktu yang baik dengan amal perbuatan yang baik. Dan apa- 
bila membencinya, niscaya dipakaikanNya pada waktu yang baik 
dengan perbuatan yang jahat. Supaya adalah yang demikian itu 
lebih menyakitkan pada cacianNya dan lebih memberatkan pada 
kutukanNya, karena diharamkanNya keberkatan waktu dan dibina- 
sakanNya kehormatan waktu. 

Disunatkan pada hari JunTat bermacam-macam do’a dan akan 
datang penjelasannya pada “Kitab do y a-do*a’\ insya Allah Ta’ala!”. 
Dan rahmat Allah kepada tiap-tiap hambaNya yang pilihan!. 


(1) Dirawikan dari Ibnu Umar dan katanya hadltt gharib. 
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Berkata lbnu’l-Mubarak: ”Aku datang ke Madinah pada tahun kemarau 
benar, Maka keluarlah manusia meminta hujan. Lalu akupun keluar 
bersama mereka. Tiba-tiba datanglah seorang budak hitam, dengan 
memakai dua helai kain kasar. Dia bersarung dengan yang sehelai dan 
yang sehelai lagi diletakkannyadiatas bahunya. Ia duduk dekatku, maka 
aku dengar ia mendo a: “Wahai Tuhanku! Adakah Engkau jadikan segala 
wajah, yang banyak dosa dan perbuatan jahat pada sisiMu? Telah Engkau 
tahan hujan dari langit untuk Engkau ajarkan hambaMu dengan yang 
demikian. Maka aku bermohon pada Engkau, wahai yang mahapenyan- 
tun t yang mempunyai be!as-kasihan! Wahai yang tidak dikenal hamba 
daripadaNya- selain kebaikan. Kiranya menurunkan hujan kepada mereka. 
jam demi jam!” 

Maka terus-meneruslah budak hitam itu mengucapkan: jam demi jam, 
sehingga Iangit berpakaian dengan mendung dan turunlah hujan dari 
segala penjuru. 

Berkata IbnuTMubarak: "Aku pergi kepada AI-PudlaiL maka ia 
bertanya: "Mengapakah aku melihat engkau susah?” Lalu aku menjawab: 
”Ada suatu hal yang telah dialami oleh orang lain, lebih dahulu dari kami. 
Maka dapat diatasinya, tetapi kami tidak”. Lalu aku ceriterakan 
kepadanya ceritera itu. Maka berteriaklah Al-Fudlail, seraya jatuh 
pingsan”. 

Diriwayatkan, bahwa Umar bin Al-Khaththab r.a. meminta hujan dengan 
’Abbas r.a. Sewaktu Umar telah selesai dari do’anya, laiu mendo’a 
’Abbas: ”Ya Allah Tuhanku! Sesungguhnya tidaklah turun bencar.a dari 
langit, sĕlain disebabkan dosa. Dan dosa itu tidak akan hilang, selain 
dengan taubat. Dan orang banyak telah menghadapkan wajahnya kepada 
Engkau. disebabkan aku, karena kedudukanku dari Nabi Engkau s.a.w.! 
Inilah tangan kami, kami angkatkan kepada Engkau dengan segala dosa 
dan kami telah nasehat-menasehati sesama kami dengan taubat! 
Engkaulah penggembala, yang tidak menyia-nyiakan yang telah hilang dan 
tidak meninggalkan yang sudah pecah dirumah yang disia-siakan. 
Sesungguhnya yang kecil, telah merendakan diri, yang besar telah 
berperasaan halus. Telah meninggilah suara dengan pengaduan dan 
Engkau mengetahui r.kan rahasia dan yang tersembunyi. Wahai Allah 
Tuhanku! Maka turunkanlah hujan dengan rahmatMu, sebelum mereka 
berputus asa. Lalu binasalan mereka. Sesungguhnya, tiada yang berputus 
asa dari rahmat Allah. selain orang-orang kafir”. 

Berkata Umar r.a. seterusnya: 'Belum lagi habis perkataannya, lalu 
terangkatlah Iangit seperti bukit-bukit”. 
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memujikan Allah di dalam hati dan tidak menggerakkan lidah, 
Dan kalau bersandawa, maka seyogialah tidak mengangkatkan ke- 
pala arah ke langit. Dan kalau jatuh kain penutup badan, maka 
tidaklah wajar memperbaiki pemakaiannya. Begitu pula tepi serban, 
Semuanya itu makruh, kecuali kalau diperlukan. 


Masalah : 

Bershalat dengan dua alas kaki, dibolehkan, walaupun membukanya 
itu mudah. Dan tidaklah keringanan itu,pada muza (sepatu pansus), 
karena sukar membukanya. Bahkan najis itu, dima’afkan daripada- 
nya. Dan disamakan dengan najis yang ada pada sepatu pansus itu, 
najis yang ada pada madas (semacam sandal). 

Nabi saw. mengerjakan shalat dengan dua alas kakinya, kemudian 
dibukanya. Lalu orang banyakpun membuka alas kaki mereka. 
Maka bertanya Nabi saw. : “Mengapakah kamu membuka alas 
kakimu?”. 

Mereka menjawab : “Kami lihat engkau membuka, maka kamipun 
membuka”. 

Maka menyambung Nabi saw. : “Bahwa Jibril as. datang kepadaku, 
menerangkan bahwa pada kedua alas kakiku ada najis. Apabila ber- 
maksud seorang kamu ke masjid, maka hendaklah membalikkan 
kedua alas kakinya dan memperhatikan pada keduanya. Kalau ia 
melihat najis, maka hendaklah disapunya dengan tanah dan bersha- 
latlah dengan keduanya”. 

Berkata setengah mereka : “Shalat dengan dua alas kaki itu, adalah 
lebih utama (afdhal), karena Nabi saw, bersabda : “Mengapakah 
kamu mcmhuka alas kakimu?”. 

Ini adalah berlebih-lebihan, karena Nabi saw. menanyakan mereka, 
untuk menerangkan kepada mereka sebabnya Nabi saw. mjembuka 
alas kakinya. Sebab Nabi saw. mengetahui, bahwa mereka membuka 
alas kakinya adalah menyesuaikan perbuatannya dengan perbuatan 
Nabi saw. 

Diriwayatkan oleh Abdullah bin As-Saib, bahwa : “Nabi saw. mem- 
buka kedua alas kakinya”. 

Jadi, Nabi saw. telah berbuat dengan membuka kedua alas kakinya 
itu. 

Siapa yang membuka, maka tidaklah wajar meletakkan kedua alas 
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AI-Baraah, ayat 43. 

Demi ibu-bapaku, wahai RasuIu’IIah! Sesungguhnya telah sampai 

kdebihan engkau pada sisiNya. Bahwa diutuskanNya engkau pcnghabisan 
dari nabi-nabi dan disebutkanNya engkau pada permulaan dari nabi-nabi 
itu. Berfirrnan Allah ’A^za wa Jalla: "Dan (ingatlah) ketika Kami 
mengambil perjanjian dari nabi-nabi dan dari engkau (Muhammad), dari 
Nuh, Ibrahim, Musa dan Isa anak Maryam dan Kami ambil dari mereka 
perjanjian yang sungguh-sungguh". - S. AI-Ahzab, ayat 7. 

Demi ibu-bapaku, wahai Rasulullah) Sesungguhnya telah sampai 

kelebihan engkau pada sisiNya ,bahwa penduduk neraka itu ingin men- 
tha'ati engkau. sedang mereka adaiah di'azabkan diantara lapisandapisan 
neraka. Mereka mengatakan: "Wahai! Alangkah baik kiranya 
(hendaknya) kami patuh kepada Allah dan patuh kepada Rasul!" - S. 
A)-Ahzab, ayat 66. 

Demi bapa dan ibuku, wahai Rasulu*Uah! Sungguh, kalau adalah Musa 
anak 'Imran, diberikan oleh Allah kepadanya batu, dimana, lalu 
terpancar-pancar daripadanya air laksana sungai. Maka apakah yang lebih 
mena’jubkan lagi, dengan jari-jari engkau, dimana terbit daripadanya air? 
Diberi rahmat oleh Allah kiranya kepada engkau! 

Demi bapa dan ibuku, wahai Rasuludlah! Sesungguhnya adalah Sulaiman 
anak Daud, diberikan oleh Allah kepadanya angin, pagi-paginya sebulan 
dan sorenya sebulan. Maka apakah yang lebih mena'jubkan lagi dari 
burak, dimana engkau diberangkatkan malam hari (di-isra’-kan) diatas 
burak itu, kelangit ketujuh, kemudian engkau bershalat Subuh dari malam 
engkau itu di Abthah? Diberi rahmat oleh Allah kiranya engkau! 

Demi bapa dan ibuku, wahai Rasulullah! Sesungguhnya kalau adalah l$a 
anak Maryam, diberikan oleh Allah kepadanya, dapat menghidupkan 
kembali orang mati, maka apakah yang lebih mena’jubkan lagi dari 
kambing yang diracuni, ketika ia berbicara dengan engkau, sedang ia 
sudah digoreng, dimana lengannya berkata kepada engkau: "Jangan 
engkau makan aku, karena aku beracun!" 

Demi bapa dan ibuku, wahai RasuiuMlah! Sesungguhnya telah berdo’a 
Nuh terhadap kaumnya, dengan mengatakan: "Wahai Tuhanku! Jangan 
Engkau biarkan orang-orang yang bersalah itu bertempat tinggal dimuka 
bumi!” — S. Nuh, ayat 26, Dan kalaulah engkau berdo’a terhadap kami 
seperti itu, niscaya binasalah kami semuanya. Maka sesungguhnya telah 
membungkuk belakang engkau, berdarah muka engkau dan hancur-luluh 
sendi-sendi engkau, tetapi enggan engkau mengatakan, selain yang 
kebajikan. Lalu engkau berdo*a: "Wahai Allah Tuhanku! Ampupilah 
kaumku, sesungguhnya mereka tidak mengetahui!" 

Demi bapa dan ibuku, wahai RasuIu*Hah! Sesungguhnya telah diikuti akan 
engkau didalam kesedikitan umur engkau dan kependekan usia engkau, 
oleh apa yang tidak diikuti akan Nuh didalam kebanyakan umurnya dan 
kepanjangan usianya. Sesungguhnya telah beriman kepada engkau, jumlah 


950 



taranya dan qiblat*\ Dan pada riwayat yang lain : “Dia dihadapi 
oleh Allah Ta’a3a. Maka janganlah meludah seorang kamu, di depan 
mukanya dan di kanannya. Tetapi di kirinya atau di bawah tapak 
kirinya. Kalau terburu-buru, maka hendaklah meludah dalam kain- 
nya dan hendaklah mengatakan : “Beginiiah!” m. Dan digosok - 
kan sebahagian dengan sebahagian yang lain’\ 

Masalah : 

Berdiri ma’mum itu, ada yang sunat dan ada yang fardlu . Yang 
sunat, ialah : berdiri ma’mum yang seorangdikananimam,terkebe- 
lakang daripadanya sedikit. Dan ma’mum wanita yang seorang, 
berdiri di belakang imam, Kalau ia berdiri di samping imam, ma- 
ka tidaklah membawa melarat, tetapi menyalahi sunnak. 

Kalau bersama ma : mum wanita, ada ma’mum laki-laki, maka ma’- 
mum laki-laki berairi di kanan imam dan ma 5 mum wanita di bela- 
kang ma’mum laki-Iaki tadi. 

Dan janganlah berdiri seorang sendirian di belakang shaf, tetapi 
masuklah ke dalam shaf atau menarikkan seorang dari shaf kepada- 
nya. Kalau berdiri juga ia sendirian, maka shalatnya shah tetapi 
makruh. 

Adapun yang fardlu t maka yaitu : menyambung shaf. Yakni dian- 
tara ma’mum dan imam, ada ikaian yang menghimpunkan , karena 
keduanya, adalah dalam suatu jama*ah. 

Kalau keduanya dalam masjid, maka mencukupilah yang demikian 
itu, menghimpunkan keduanya. Karena masjid itu dibangun untuk 
yang demikian. Maka tidaklah memerlukan kepada sambungan 
shaf, tetapi mencukupilah sampai ma’mum itu mengetahui segala 
perbuatan imam. Abu Hurairah ra. mengerjakan shalat pada baha- 
gian atas masjid dengan mengikuti shalat imam. 

Apabila ma’mum berada di halaman masjid pada jalan besar atau 
pada lapangan luas milik perkongsian dan tak ada diantara imam 
dan ma’mum bermacam-macam rumah yang memisahkan, maka 
memadailah kedekatan, sekedar tembakan anak busur. Dan mencu- 
kupilah ikatan dengan yang demikian, karena sampai perbuatan 
salah seorang daripada keduanya kepada yang lain. 

Sesungguhnya,disyaratkan apabila ma’mum itu berdiri pada beranda 
rumah di kanan masjid atau di kirinya dan pintunya menempel pa- 


(1) Dlrawtkan Muslim darl Jabir. 
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Bersabda Nabi s.a.w.: ”Barangsiapa membaca ketika meletakkan 
badannya ditempat tidur: "AstaghbruTaaha^l-adhiim, al-ladzii laa ilaaha 
Hlaahcu a'l-hayyu'l-qayyuum, wa atuubu ilaih”, tiga kali, niscaya 
diampunkan oleh Allah segala dosanya, meskipun ada seperti buih lautan 
atau bilangan pasir yang berkumpul atau bilangan daun kayu atau 
bilangan hari dunia” (1). 

Bersabda Nabi s.a.w. pada hadits Iain: "Barangsiapa membaca bacaan 
yang teisebut tadi, niscaya diampunkan segala dosanya, meskipun ia lari 
dari barisan perang (perjuangan)”. 

Berkata Hudzaifah: ”Adalah aku tajam lidah (berkata kasar) terhadap 
keluargaku, makd aku berkata kepada RasuluMlah s.a.w.: "Wahai 
Rasulu’llah! "Sesungguhnya aku takut dimasukkan aku oleh lidahku 
kedalam neraka!” 

Maka menjawab Nabi s.a.w,: ”Bagaimanakah engkau dengan membaca 
istightar? Sesungguhnya aku meminta ampun kepada Allah (membaca is- 
tighfar) sehari seratus kali”. 

Berkata A’isyah r.a.: ”Bersabda kepadaku Rasulu’llah s.a.w.: ”jika 
engkau berbuat dosa, maka minta ampunlah kepada Allah dan tobatlah 
kepadaNya! Sesungguhnya tobat dari dosa itu, ialah menyesal dan 
membaca istighfar” (2). 

Adalah Nabi s.a.w. membaca dalam istighfar: ”AUahu’mma’ghfir lii 
khathii-atii wa jahlii wa israfii fii amrii wa maa anta a’lamu bihii mi'nnii. 
Allahu’mma’ghfir lii hazlii wa ji’ddii wa khatha-ii wa 'anidii wa ku’llu 
dzaalika 'indii. Allahu’mma’ghfir lii maa qa’ddamtu wa maaa khkhartu wa 
maa asrartu wa maa a’lantu wa maa anta a’-lamu bihii mi nnii. Anta’l-mu- 
qa’d-dimu wa anta’l-mua’khkhiru wa anta ’alaa ku’Ui syai-in qadiir”. 
Artinya: ”Wahai Allah Tuhanku! Ampunilah kesalahanku, kebodohanku, 
keroyalanku dalam urusanku dan apa yang Engkau lebih mengetahuinya 
daripada aku! Wahai Allah Tuhanku! Ampunilah ke-tidak-sungguhanku 
dan kesungguhanku, kesalahanku dan kesengajaanku. Dan semua yang 
demikian itu adalah padaku! Wahai Allah Tuhanku! Ampunilah apa yang 
telah terdahulu aku kerjakan, apa yang telah terkemudian aku 
laksanakan, apa yang aku kerjakan secara rahasia, apa yang aku kerjakan 
secara terang dan apa yang Engkau lebih mengetahuinya daripada aku! 
Engkaulah yang mendahulukan. Engkaulah yang mengemudiankan dan 
Engkaulah yang mahakuasa diatas tiap-tiap sesuatu!” (3). 

Berkata Ali r.a.: ”Aku adalah orang, dimana apabila mendengar sesuatu 
hadits dari Rasulu’llah s.a.w., niscaya diberi manfa’at kiranya oleh Allah 
’Azza wa Jalla kepadaku, dengan apa yang dikehendakiNya akan 
bermanfa’at kepadaku. Apabila memperkatakan sesuatu hadits Nabi 
s.a.w. dengan aku, oleh seseorang dari shahabatnya, maka aku minta ia 

1. Dirawikan At-Tirmidzi dari Abu sa‘id, hadits gharib. 

2. Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim, 

3. Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Musa. 
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maninah dalam ruku’ sebagai orang yang ruku’ dan imampun 
masih dalam keadaan orang yang ruku’. Kalau ia belum menyem 
pumakan thuma’ninahnya, kecuali sesudah imam keluar dari batas 
orang yang ruku’, maka dalam keadaan demikian ma’mum masbuq 
tadi, tidak mendapat rakaat itu. 

Masalah : 

Siapa yang luput shalat Dhuhur sampai kepada waktu ’Ashar, maka 
hendaklah ia mengerjakan shalat Dhuhur dahulu, kemudian baru 
mengerjakan ’Ashar. 

Kalau ia memulai dengan Ashar, memadai juga, tetapi telah mening- 
galkan yang lebih utama dan menjerumuskan diri ke dalam persoal- 
an yang diperselisihkan. 

Kalau ia mendapati imam, maka hendaklah mengerjakan shalat 
’Ashar, kemudian barulah ia mengerjakan Dhuhur sesudahnya. 
Karena berjama’ah dengan shalat ada' (shalat dalam waktunya), 
adalah lebih utama. 

Kalau ia bershalat sendirian pada awal waktu, kemudian ia menda- 
pati shalat jama’ah, maka bershalatlah lagi dalam jama’ah dan me- 
niatkan shalat waktu itu. Allah Ta’ala akan menghitung mana yang 
dikehendakiNya. Kalau ia meniatkan shalat yang tertinggal (shalat 
qadla’) atau meniatkan shalat sunat , maka bolehlah yang demikian. 

Kalau ia telah berskalat jama r ak t kemudian memperoleh lagi jama’- 
ah lain, maka hendaklah ia meniatkan shalat yang tertinggal (shalat 
qadla’) atau shatat sunat. Karena mengulangi shalat yang sudah 
dilaksanakan dengan jama’ah, sekali lagi, tak ada alasan baginya. 
Cara berbuat demikian, adalah untuk memperoleh keutamaan 
berjamaak semata-mata. 

Masalah : 

Siapa yang telah shalat, kemudian melihat pada kainnya najis , 
maka yang lebih disukai ialah mengerjakan shalat itu kembali dan 
tidak wajib. 

Kalau ia melihat najis itu sedang shalat, maka hendaklah dilempar- 
kannya kain itu dan diteruskannya shalat. Dan yang lebih disukai, 
ialah mengulangi shalat itu kembali. 

Pokok pemahaman ini, ialah ceritera penanggalan dua alas kaki 
Nabi saw., ketika diterangkan oleh Jibril as. kepadanya, bahwa 
pada kedua alas kakinya itu ada najis. Nabi saw. tidak mengulangi 
shalatnya. 
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ingat kepada mereka. Maka Kutinggalkan mereka dan Kusingkirkan 
siksaan dari mereka M . 

Berkata Qatadah r.a.: ”Al-Qur-an itu menunjukkan kamu kepada 
penyakit dan obat kamu. Adapun penyakit kamu, ialah dosa dan obat 
kamu, ialah istighfar” 

Berkata Aii-dimuliakan Allah akan wajahnya: ”Kebanggaan diri itu, 
adalah dari orang yang akan binasa dan bersamanya ada yang 
melepaskannya”. 

Lalu orang bertanya kepadanya: ”Apakah yang melepaskannya itu?” 

Ali menjawab: ”AI-istighfar!” 

Dan Ali berkata lagi: ”Tiadalah diilhamkan Allah s.w.t. kepada seseorang 
hamba akan istighfar, dimana Ia berkehendak meazabkannya”. 

Berkata Al-Fudlail: ”Perkataan seorang hamba: ”Astaghfiru’llah”, 
penafeirannya, ialah: ”Kurangkanlah dosakul” 

Berkata setengah ulama: ”Hamba itu diantara dosa dan ni’mat. Tiada 
diperbaiki keduanya, selain oleh pujian kepada Allah Ta’ala dan is- 
tighfar”. 

Berkata Ar-Rabi’bin Khaitsam r!a. ”Janganlah diucapkan oleh seseorang 
kamu: ”Astaghfiru”llaaha wa atuubu ilaih”. (Aku meminta ampun pada 
AUah dan aku bertobat kepadaNya). Karena itu adalah dosa dan bohong, 
jika tidak dikerjakan. Tetapi hendaklah diucapkan: ”Allahu’mma’ghfir lii 
wa tub 'alayya”. (Wahai Allah Tuhanku, ampunnilah dosaku dan terimalah 
tobatku!” 

Berkata Al-Fudlail r.a.: ”Al-istighfar tanpa mencabut diri dari dosa, 
adalah tobat orang-orang pendusta”. Berkata Rabi’ah Al-’Adawi-yah r.a.: 
”Istighfar kita memerlukan kepada banyak istighfar”. 

Berkata setengah hukama’ (ahli hikmah): "Baratigsiapa mendahulukan 
pembacaan istighfar daripada penyesalan, adalah dia mempermain-main- 
kan Allah ’Azza wa Jalla, sedang ia tiada mengetahui yang demikian”, 
Pemah terdengar seorang Arab Badui, dimana ia bergantung pada tirai 
Ka’bah, mengucapkan: ”Wahai Allah Tuhanku! Sesungguhnya istighfarku 
serta aku berkekalan berbuat dosa, adalah tercela. Dan aku tinggalkan 
beristighfar kepadaMu, serta aku mengetahui dengan luasnya 
keimvefanMu, adalah suatu kelemahan. Alangkah sangatnya 
kesayanganMu kepadaku dengan bermacam ni’mat, sedang Engkau tidak 
memeriukan kepada aku! Alangkah banyaknya aku mengerjakan ma’siat, 
yang membawa kepada kemarahanMu, serta aku berhajat benar 
kepadaMu! Wahai kiranya Tuhan, apabila berjanji maka menepati akan 
janjinya dan apabila menjanjikan siksaan kepada orang yang berbuat 
ma’siat, lalu memberi maaf! Masukkanlah dosaku yang besar kedalam ke- 
ma’afanMu yang agung, wahai yang mahapengasih dari segala yang 
pengasih!” 

Berkata Abu Abdullah Al-Warraq: ”Jikalau ada dosamu seumpama 
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nya, selain yang tersebut dan maksud pengkormatan dengan demi- 
kian, adalah supaya menjadi penghormatan. Karena kalau ia berdiri 
membelakangi orang yang mau dihormati atau ia bersabar dahulu, 
kemudian sesudah sejenak, baru ia bangun berdiri, maka tidaklah 
itu penghormatan namanya. 

Kemudian, sifat-sifat tersebut, harus ada, harus dimaklumi dan 
dimaksudkan. Kemudian tidak lama datangnya pada hati dalam 
satu detik. Yang lama, hanyalah menyusun kata-kata yang menun- 
jukkan kepada sifat-sifat itu. Adakalanya diucapkan dengan lisan 
dan adakalanya dipikirkan dengan hati. 

Siapa yang tidak memahami niat shalat secara ini, adalah seolah- 
olah ia tiada memahami niat. Sehingga tiada padanya selain dari- 
pada anda dipanggil supaya mengerjakan shalat pada suatu waktu, 
lalu anda terima panggilan itu dan anda tegak berdiri. 

Was-was itu, adalah semata-mata kebodohan. 

Segala maksud dan pengetahuan itu, berkumpul dalam hati pada 
suatu keadaan. Dan tidaklah berpisah-pisah satu dengan lainnya 
di dalam hati, dari segi dilihat dan diperhatikan semuanya itu oleh 
hati. 

Berbeda antara kehadliran sesuatu dalam hati dan perinciannya 
dengan pemikiran. 

Kehadliran adalah berlawan&n dengan keghaiban dan kealpaan, 
meskipun tidak diperincikan. Siapa yang mengetahui suatu kejadi- 
an, umpamanya, maka ia mengetahuinya dengan suatu pengetahuan 
dalam suatu keadaan. Pengetahuan itu mengandung beberapa pe- 
ngetahuan yang mendatang, walaupun tiada diperincikan. 

Siapa yang mengetahui suatu kejadian, sesungguhnya ia telah me- 
ngetahui : yang ada (maujud), yang tiada (ma‘dum), yang dahulu, 
yang kemudian dan waktu. Dan yang dahulu itu, adalah untuk tiada 
dan kemudian itu, adalah untuk ada. 

Segala pengetahuan tadi, tersimpul di bawah pengetahuan dengan 
suatu kejadian itu, dengan dalil bahwa orang itu mengetahui keja- 
dian itu, apabila ia tiada mengetahui yang lain. Kalau umpamanya 
ditanyakan kepadanya : “Adakah anda mengetahui yang dahulu 
saja atau yang kemudian atau tiada atau terdahuiu tiada atau terke- 
mudian ada atau icaktu yang terbagi kepada yang dahulu dan yang 
kemudian? , \ lalu ia menjawab : “Aku tiada mengetahuinya sekali- 
kali”, maka adalah dia itu pembohong . Dan perkataannya itu ber- 
tentangan dengan perkataannya : “Aku mengetahui kejadian itu”. 
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mencintai dengan kecintaanMu, akan orang yang menta^atiMu dari 
makhlukMu dan kami memusuhi dengan kemusuhanMu, akan orang yartg 
menyalahiMu dari makhlukMu! Wahai Allah Tuhanku! Inilah do’a dan 
kabulkanlah kiranya dan inilah ^kesungguhan dan kepada Engkaulah 
menyerahkan diri! Sesungguhnya kami kepunyaan Allah dan scsungguh- 
nya kami kembali kepadaNya! Tiada daya dan tiada upaya selain dengan 
Allah yang Mahatinggi, Mahaagung, mempunyai tali yang kokoh dan 
amar yang betul. Aku bermohon padaMu akan keamanan pada hari yang 
dijanjikan azab bagi orang yang berbuat dosa. Aku bermo|ion akan sorga 
pada hari kekekalan, bcrsama orang-orang yang didekatkan dengan Allah, 
lagi menyaksikan, yang ruku\ Iagi sujud, yang menepati segala janji! 
Sesungguhnya Engkau Mahapengasih, Penyayang dan mengerjakan apa 
yang Engkau kehendaki. Mahasuci Tuhan yang memakai keagungan dan 
berfirman dengan keagungan! Mahasuci Tuhan yang mempunyai 
kasih-sayang dengan kebesaran dan bermaha-pemurah dengan kebesar- 
an! Mahasuci Tuhan yang tidak sewajarnya bertasbih (mengaku kesucian), 
selain kepadaNya! Mahasuci Tuhan yang mempunyai keutamaan dan ke- 
ni"matan! Mahasuci Tuhan yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan! 
Mahasud Tuhan yang menghinggakan segala sesuatu dengan ilmuNya! 
Wahai Ailah Tuhanku! Jadikanlah bagiku nur dalam hatiku, nur dalam 
kuburku, nur pada pendengaranku, nur pada penglihatanku, nur pada 
rambutku, nur pada kulitku, nur pada dagingku, nur pada darahku, nur 
pada tulang-belulangku, nur dihadapanku, nur dibelakangku, nur dikanan- 
ku, nur dikiriku, nur diatasku dan nur dibawahku! Wahai Allah Tuhanku' 
Tambahkanlah kepadaku nur, berikanlah kepadaku nur dan jadikanlah 
nur umukku!* 1 (1). 


DO’A ^ATSYAH R.A. 

Bersabda Ra$ulu*Uah s.a.w. kepada 'Aisyah r.a.: ’*Haruslah engkau 
dengan segala yang mengumpulkan, lagi menyempumakan! Maka Ber- 
do’a!ah: ”Wahai Allah Tuhanku! Sesungguhnya aku meminta padaMu ke- 
bajikan semuanya, yang segera dan yang lambat, yang aku ketahui dari 
padanya dan yang tiada aku ketahui! Aku berlindung dengan Engkau, 
dari kejahatan seluruhnya, yang segera dan yang lambat, apa yang aku ke- 
tahui daripadanya dan apa yang tiada aku ketahui! Aku meminta padaMu 
sorga dan yang mendekatkan kepadanya, dari pada perkataan dan perbu- 
atan! Aku berlindung dengan Engkau, dari neraka dan apa yang 
mendekatkan kepadanya, daripada perkataan dan perbuatan! Aku memin- 
ta pada Engkau kebajikan, apa yang dimintakan pada Engkau oleh ham- 
baMu dan RasuIMu-Muhammad s.a.w.! Aku berlindung dengan Engkau, 
daripada apa yang berlindung daripadanya hambaMu dan RasulMu Mu- 


1, Drrawikan At-Tinnidzi dari Ibnu Abbas, katanya gharib. 
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Masalah. 

Seyogialah ma‘mum tidak mendahului imam pada ruku‘, sujud, 
pada bangkit daripada keduanya dan pada perbuatan-perbuatan 
yang lain. 

Dan tidak seyogiaJah ma‘mum menyamai imam, tetapi hendaklah 
ia mengikuti imam dan menuruti di belakangnya. 

Inilah, arti mengikuti imam. Kalau ma‘mum itu menyamai imam 
dengan sengaja, tidaklah batal shalatnya, sebagaimana kalau ma‘- 
mum itu berdiri di samping imam, tidak terbelakang daripada iman 

Kalau ma‘mum itu mendahului imam, maka mengenai batal shalat- 
nya terdapat perbedaan paham diantara para ulama. Dan tidaklah 
jauh daripada kebenaran, kalau dihukum dengan batalnya. Karena 
diserupakan dengan : kalau ma £ mum itu, lebih ke muka tempat 
berdirinya daripada imam. Bahkan ini lebih utama lagi, karena 
berjama‘ah ialah mengikuti imam pada perbuatan, bukan padatem* 
pat berdiri. 

Maka mengikuti pada perbuatan itu, adalah lebih penting!, 

Disyaratkan, tidak ke muka pada tempat berdiri, adalah untuk 
memudahkan bagi ma‘mum mengikuti perbuatan imam dan untuk 
memperoleh bentuk mengikuti itu. Karena selayaknyalali bagi yang 
diikut, mendahului daripada yang mengikut. 

Tak adalah cara bagi ma*mum mendahului perbuatan imam, kecuali 
ia terlupa. Karena itulah Rasulullah saw. sangat menantangnya, 
dengan sabdanya : 



(Amaa yakhsyalladzii yarfa’u ra’-sahu qablal imaami an yuhawwi- 
lallaahu ra’-sahu ra’-sa himaar) 

Artinya : “ Apakah tidnk takut orang yang mengangkatkan kepala- 
nya sebelum imam, bahwa dijnttar oleh Allah kepalanya itu , men - 
jadt kcpala keledat?". mj 

Adapun terkemudian daripada imam dengan satu rukun, tidaklah 
membatalkan shalat. Yang demikian itu, umpamanya : imam ididal 
dari ruku‘, sedang ma‘mum belum lagi ruku‘. Tetapi terkemudian 
sampai batas ini adalah makruh. 

(11 Dirawikan oleh Al-Bukhari dan Mutlim dari Abu Hurairah. 
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Karena apabila engkau baca kalimat-kalimat tersebut, niscaya terpelihara- 
lah engkau dari kerusuhan, kusta, supak dan lumpuh. Adapun untuk 
akhiratmu, maka bacakanlah ”Allaahu’mnia’hdinii min’indika, wa afidl 
Ydayya min fadllik, wa'n-syur 'ala.yya min rahmatik, iva anzil 'alayya min 
barakaatik" (1). 

Kernudian, bersabda Nabi s.a.w.: "Sesunggtihnya, apabita dilaksanakan 
segaia kalimat itu oleh seorang hamba dan tidak pernah ditinggalkannya, 
maka p&da hari kiamat dibukakan untuknya cmpat pintu sorga, dimasuki- 

nya dari mana dikehcndakinya” (2). 


DCTA ABrD-DARDA’ R.A. 

Dikatakan kepada AbidT>arda'r.a.: "Teiah terbakar rumahmu dan api te 
!ah iatuh 'ketempat rumah. Maka sahut Abi’d-Darda*: "Ailah tidak akar. 
bcrbuat demikian! ”Kemudian, dikatakan lagi kepadanya, sampai tiga ka- 
}}. Duti Abi'd-Darda T selalu menjawab: "Aliah tiada akan berbuat demi- 
kian!” 

Kemuciian. datangiah kepadanya seorang yang datang dengan cepat. 
seruya berkata: ”Wahai Abi’d-Darda*! Scsungguhnya api itu ketika 
mendekad rumahmu, lalu padamlah ia■" 

Menjawab Abi"d-Darda’: ”Aku sudah tahu yang demikian itu!” Lalu ia 
Jitanyakan: ”Tiuda kami ketahei, yang mana diamara kedua perkataanmu 
itu, yang lebih mena’juhkan?” 

Maka berkara Abi'd-Darda': ”Sesungguhnya aku mendengar RasuluYlah 
•>.a.W'. bersabda: ”3arangsiapa membaca kalimat-kalimat ini pada malam 
atau siang harh. mscaya tidak ada sesuatu puo yang dapat mcndatangkan 
mclarat kspadanya. Dan aku teiah membaca kalimat-kalimat itu, yaitu: 
”AlIaahu'mma anta rabbii-laa ilaaha illaa anta, 'alaika tawa'kkaku wa 
ama ra’bbuVarsyn-adhiim. Laa haula v/a !aa qu’wwata i'llaa billaa- 
hi’I*'aliyyi'!- adhi;m. Maasyan AUahu kaana wa maa lam yasyalam yakun, 
a'iamu aAnadlaahc A!aa ku'lli syai-in qadiir. Wa a'nRa'l!aaha qad ahaatha 
bi ku'IiJ syai-ln 'ilmaa. Wn ahshaa ku'!!a syai-in 'adadaa, Allaahidmma 
\nni) a'uudzu bika misyaY-i nafsii wa mirt syaTri ku’Ui daab-batin anta 
aa-khidzun bi riaashi-atihaa, i'nna ra*bbii ulaa shiraa-thin mustaqiim”. 
Artinya: ”Wahai Allah Tuhanku; Hngkau Tuhanku,tiada yang disembah, 

1. Arti do’a ini, iaiah: ”Wahai AI?ah Tuhanku: Tunjukilah aku dari pihakMu, limpahkanlah 

kepadaku kurniaMu, teharkaniah knnadaku rakhntaEMu dan turunkanlah kepadaku 
. berkatMu!" 

2. Oirawikan Ibnui-Sinni dari fbnu Abbas. Dan hadits ini pada Ahmad, dinngkaskan dari 
. badits yang dirawikan Oubaishah sendir:. Dalam isnadnya ada orang perawi yang tidak 
. disebutkan namanya. 




Tidak layaklah mempermudah-mudahkan shalat jama‘ah. Orang- 
orang dahulu, bersangatan benar padanya, sampai sebahagian mere- 
ka membawa janazah kepada sebahagian orang yang meninggalkan 
shalat jama*ah, sebagai pertanda bahwa orang matilah yang mening- 
galkan jama*ah. Tidak orang yang hidup. 

Siapa yang masuk masjid, hendaklah menuju kebahagian kanan 
shaf. Dari itulah, berdesak-desak manusia kejurusan itu pada masa 
Rasulullah saw., sampai orang mengatakan kepada Nabi saw. : 
Telah kosonglah bahagian kiri shaf. 


Maka menjawab Nabi saw. : 




(Nlan *amara maisaratal-masjidi kaana lahuu killaani minal-ajri). 
Artinya : “Siapa yang meramaikan bahagian kiri masjid, adalah 
baginya dua kalipahala", u) 

Manakaia dijumpai seorang budak dalam shaf dan ia sendiri tidak 
memperoleh tempat, maka bolehlah ia mengeluarkan budak itu 
ke shaf belakang dan ia masuk ke tempat tadi. Ini maksudnya, 
kalau budak itu belum dewasa. 

Inilah yang kami maksudkan menyebutnya meng^nai masalah-ma- 
salah yang meratai bencananya! Dan akan datang hukum beberapa 
shalat yang bercerai-berai dalam “ Kitab Wirid". 

Insya Ailah Ta‘ala!. 


[l) Dirawikan Ibnu Majah dari tbnu Umar dengan sanad dla‘if. 
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Artinya: "Maka kalau mereka itu berpaling, maka katakanlah: Mencu- 
kupilah bagiku AUah, tiada yang disembah. selain Dia. KepadaNya aku 
bertawakkal dan Dialah yang mempunyai 'Arsy yang agung". - S. 
At-Tauhah. ayat 129.. niscaya dicukupkan oleh Allah ’Azza wa Jalla akan 
apa yang penting baginya dari urusan akhiratnya, benar ia atau dusta”. 


DO A ATBAH AL’GHALLAM. 

Ada orang bermimpi berjumpa dengan 'Atbah setelah ia meninggal dunia, 
dimana 'Atbah mengatakan: "Aku masuk sorga dengan kalimat-kalimat 
ini. yang artinya: "Wahai Allah Tuhanku. Wahai yang Menunjukkan 
orang-oranjg yang menyesatkan! Wahai Yang Mengasihi orang-orang yang 
berdosa! Wahai Yang Mema’afkan terperosoknya orang-orang yang 
terperosok! Kasihanilah hambaMu yang menghadapi bahaya besar dan 
orang-orang muslimin seluruhnya! Jadikanlah kami bersama orang-orang 
pilihan dan orang-orang yang memperoleh rezeki, yang telah. Engkau anu- 
gerahi keni’matan kepada mereka, dari nabi-nabi, orang-orang shiddiq, 
orang-orang syahid dan orang-orang shalih! Amin! Terimalah, wahai 
Allah! Wahai Tuhan serwa sekalian alam! 


DO'A NABI ADAM A.S. 

Berkata ’A’isyah r.a.: "Tatkala dikehendaki oleh Allah ’Azza wa Jalla 
untuk menerima tobat Adam a.s. maka Adam a.s. melakukan thawaf di 
Al-Bait, tujuh kali. Yaitu, ketika itu tidaklah merupakan bangunan ketu- 
hanan yang merah. Kemudian Adam a.s. bangun, lalu mclakukan shalat 
dua rakalat. Kemudian mendo'a Adam a.s. yang artinya: ”Wahai Allah 
Tuhanku! Sesungguhnya Engkau mengetahui akan rahasiaku dan yang te- 
rang-terangan daripadaku, maka terimalah halanganku dan Engkau 
mengetahui akan hajatku!Makaanugerahilahkepadakuakan permintaanku! 
Dan Engkau mengetahui apa yang dalam diriku, maka ampunilah segata 
dosaku! Wahai Allah Tuhanku! Sesungguhnya, aku meminta padaMu, 
akan keimanan yang langsung kedalam hatiku dan kcyakinan yang benar. 
Sehingga aku mengetahui bahwa tiada akan menimpa kepadaku, selain 
apa yang telah Engkau tuliskan keatasku. Dan aku meminta kerelaan 
dengan apa yang teiah Engkau bagikan untukku, wahai Yang mahaagung 
dan mulia!” 

Maka diwahyukan oleh Allah ’Azza wa Jalla kepada Adam: ”Sesungguh- 
nya Aku telah mengampunkan dosamu, Dan tidak datang seorang pun 
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kan kelebihannya dan menurut tingkat kerajinan Nabi saw. 
mengerjakannya dan menurut shahnya danterkenalnya hadits-hadits 
yang meriwayatkannya. 

Dari itu dikatakan : shalat sunat yang dikerjakan dengan berjama 
ah, adalah lebih utama dari shalat sunat yang dikerjakan dengan 
sendirian. Dan yang lebih utama dari shalat sunat yang dikeijakan 
dengan berjama‘ah, ialah : shalat hari raya, kemudian shalat 
gerhana buian atau matahari, kemudian shalat minta hujan (shalat 
istisqa’). 

Dan yang lebih utama dari shalat yang dikerjakan sendirian, ialah : 
shalat wittr, kemudian dua raka*at fajar (sebelum shalat Shubuh), 
kemudian sunat-sunat rawarib sesudah yang dua ini, menurut 
tingkat kelebih-kurangannya. 

Ketahuilah, bahwa shalat nawaafil t mengingat kepada hubungannya, 
terbagi kepada : yang berhubungan kepada sebab, seperti shalat 
gerhana dan shalat minta hujan dan yang berhubungan dengan 
waktu. 

Dan yang berhubungan dengan waktu, terbagi kepada : yang 
berulang-ulang dengan berulang-ulangnya siang dan malam atau 
dengan berulang -ulangnya minggu atau dengan berulang-ulangnya 
tahun. 

Maka jumlahnya empat bahagian : 

bahagian pertama : Yang berulang-ulang dengan berulang-ulang- 
nya siang dan malam. Yaitu : delapan. 
Lima t yaitu : shalat sunat rawatib dari lima 
shalat fard!u. Dan tiga, yang iain, yaitu : 
sha/at Diuha, shalat yang dikerjakan dianta- 
ra Maghrib dan 'fsya' dan sha/at Tahajjud. 


Pertama : sunat rawatib Shubuh, yaitu duaraka‘at. Bersabda Nabi 
Muhammad saw. : 




(Rak'atal-fajri khairun minad-dunya wa maa fiihaa). 

Artinya : “Dua raka‘at fajar adalah lebih baik daripada dunia dan 
isinya*\ m 

(1) Dirtwlkin MutJim d«rf ‘Aityih. 
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narmi Aliah, yang tcrpuji, yang mulia, yang tinggi, yang pengasih, yaug 
berbuat pada malchlukNya apa yangdikehendakiNya. Adalah aku beriman 
dengan Allah. membenarkan dengan mcnjumpaiNya. mengakui dengan 
keteranganNya, meminta ampun dari dosaku, tunduk kepada ketuhanan 
Allah, menantang selain Allah tentang tuhan-tuhan itu, memerlukan 
kepada Allah, menyerah diri kcpada Allah dan kembali kepada Allah. 
Aku mcngakui akan AUah, mengakui akan malaikat-malaikatNya, 
nabi-nabiNya, rasuI-rasuINya, pembawa-pembawa 'ArasyNya, siapa yang 
menjadikannya dan siapa Khaliqnya, ialah ALLAH, yang tiada disembah, 
selain Dia, Yang Maha Esa, tiada sekutu bagiNya. Dan bahwa Muham- 
mad hambaNya dan RasulNya - diberi rahmat dan sejahtera kiranya oleh 
Allah kepadanya. Bahwa sorga itu benar, neraka itu benar, kolam (haudt 
Nabi s.a.w.) itu benar, syafa'at itu benar, Munkar dan Nakir itu benar, 
janjiMu dengan nikmat kepada yang berbuat tha‘at (wa'd) itu benar dan 
janjiMu dcngan siksa kepada yang berbuat dosa (wa’id) itu benar, berte- 
mu dengan Engkau itu benar, hari kiamat itu akan datang, tak ragu pada- 
nya. Bahwa Allah membangkitkan orang didalam kubur. Atas itulah aku 
hidup, atasnya aku mati dan atasnya aku dibangkitkan, insya Allah. Wa- 
hai Allah Tuhanku! Engkau Tuhanku, tiada yang disemhah selain Eng- 
kau. Engkau jadikan aku dan aku hambaMu. Aku adalah menurut janji- 
Mu dan perjanjianMu. menurut kesanggupanku! Aku berlindung dengan 
Engkau. wahai Allah Iuhanku, dari kejahatan sesuatu yang aku perbuat 
dan dari kejahatan tiap-tiap yang mempunyai kejahatan’ Wahai Allah Tu- 
hanku! Sungguh aku te!ah menganiaya diriku sendiri, maka ampunilah se- 
gala dosaku! Sesungguhnya tiada yang mengampunkan dosa, sclain 
Engkau! Tunjukilah aku kepada budi pekerti yang sebaik-baiknya. Karena 
tiada yang menunjukkan kepada budi-pekerti yang scbaik-baiknya itu. 
selain Engkau! Singkirkanlah daripadaku budi-pekerti yang jahat, karena 
tiada yang menyingkirkan daripada budi-pekerti yang jahat itu, selain 
Engkau jua! Aku sambut panggilanMu dan kebahagiaan daripadaMu, Dan 
kebajikan seluruhnya adalah ditanganMu! Aku adalah untukMu dan 
kepadaMu. Aku bermohon keampunan dan aku bertobat kepada Engkau! 

Aku beriman, wahai Allah Tuhanku, dengan apa yang Engkau utuskan 
dari rasul! Aku beriman, wahai Allah Tuhanku, dengan apa yang Engkau 
turunkan dari Kitab. Dan rahmat Allah kepada Muhammad Nabi yang 
ummi (tak pandai tulis baca) dan kepada kaum keluarganya dan kesejah- 
teraan yang banyak - penutup perkataanku dan kuncinya. Dan rahmat 
serta kesejahteraan itu kepada nabi-nabi dan rasul-rasul Allah semuanya, 
Amin — terimalah wahai Tuhan serwa sekalian alam! Wahai Allah Tuhan- 
ku! Bawalah kami kekolam Muhammad (haudl Nabi), berilah kami 
minuman dengan gelasnya, minuman yang menghilangkan haus, memuas- 
kan dan menyenangkan, yang tiada akan haus kami sesudah itu untuk se- 
lama-Iamanya! Kumpulkanlah kami dalam rombongannya dan kami tiada 
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Disunatkan dua raka*at fajar dikerjakan di rumah dengan diringan- 
kan. Kemudian masuk ke masjid dan mengerjakan dua raka*at 
tahiyat masjid Kemudian duduk dan tidak mengerjakan shalat, 
sampai kepada mengerjakan shalat fardlu. Diantara waktu shalat 
Shubuh sampai terbit matahari, disunatkan berdzikir, berfikir dan 
menyingkatkan dengan mengerjakan saja dua raka ( at fajar dan 
fardlu Shubuh. 

Kedua : sunat rawatib Dhuhur, yaitu enam raka‘at. Dua raka‘at 
sesudah Dhuhur, dan dia juga sunat muakkadah (sunat dikuatkan) 
dan empat raka‘at sebelumnya, yaitu sunat juga, walaupun yang 
empat raka‘at ini, kurang derajatnya dari dua raka‘at yang 
kemudian shalat Dhuhur. 

Diriwayatkan oleh Abu Hurairah ra. daripada Nabi saw. bahwa 
Nabi saw. bersabda : “ Siapa yang mengerjakan shalat empat raka‘at- 
sesudah tergelincir matahari, dengan membaguskan bacaan, ruku ( 
dan sujudnya,. niscaya bershalatlah sertanya rujuh puluh ribu 
malaikat, yang meminta ampun kepadanya malam”. 

Adalah Nabi saw. tidak meninggalkan shalat empat raka‘at sesudah 
tergelincir matahari, yang dipanjangkannya, seraya bersabda : 
"Bahwa segala pintu langit terbuka pada sa‘at itu, maka aku 
menyukai bahwa diangkatkan amalanku padanya ”. 

Hadits ini djriwayatkan Abu Ayyub Al-Anshari dan dia sendiri 
saja yang meriwayatkannya. 

Dan juga ditunjukkan kepada yang tersebut tadi, oleh apa yang 
diriwayatkan Ummu Habibah - isteri Nabi saw.— bahwa Nabi saw. 
bersabda : “ Siapa yang mengerjakan shalat tiap-tiap hari dua belas 
rakaat, di luar shalat fardlu, niscaya dtbangun baginya sebuak ru- 
mak dalam sorga , yaitu : dua raka’at sebelum fajar, empat raka*at 
sebelum Dhuhur dan dua raka’at sesudahnya , dua raka'at sebelum 
'Ashar dan dua raka at sesudah Maghrib 

Berkata Ibnu Umar ra. : “Saya hapai dari Rasulullah saw., pada 
tiap-tiap hari sepuluh raka’at'\ lalu disebutkannya apa yang dise- 
butkan Ummu Habibah ra., kecuali dua raka’at fajar. Maka menge- 
nai ini, berkata Ibnu Umar ra. : “Itulah sa’at yang tidak dikerjakan 
Rasulullah saw. di muka saja. Tetapi diceriterakan kepada saya oleh 
saudara perempuan saya Hafshah ra. bahwa Nabi saw. mengeijakan 
shalat dua raka’at di rumahnya, kemudian beliau keluar. Dan beliau 
bersabda dalam haditsnya : dua raka’at sebelum Dhuhur dan dua 
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atkan aku pada pendengaranku dan 'afiatkan aku pada penglihatanku! Ti- 
ada yang disembah, selain Engkau!” — dibacakan tiga kali. 

Bacalah: ”Wahai Ailah Tuhanku! Sungguh aku bermohon padaMu, akan 
kerelaan sesudah taqdir datang daripadaMu dan kesejukan hidup setelah 
mati dan kelazatan memandang kepada WajahMu yang Mahamulia dan 
kerinduan kepada berjumpa denganMu, tanpa kesukaran yang menyukar- 
kan dan fitnah yang menyesatkan! Aku berlindung dengan Engkau, bahwa 
aku berbuat aniaya atau dianiayakan, berbuat permusuhan atau aku dimu- 
suhi orang atau berbuat kesalahar. atau kedosaan, yang tidak akan Eng- 
kau berikan ampunan! Wahai Allah. Tuhanku! Sungguh aku bermohon 
padaMu akan ketetapan pada sesuatu urusan dan kemauan pada jalan 
yang benar. Aku bermohon padaMu akan mensyukui ni'matMu dan keba- 
gusan ibadah kepadaMu. Aku bermohon padaMu akan hati yang khusyu' 
sejahtera, budi pekerti yang lurus, lidah yang benar dan amalan yang dite- 
rima. Aku bermohon padaMu dari kebajikan apa yang Engkau ketahui 
dan aku berlindung dengan Engkau dari kejahatan apa yang Engkau keta- 
hui. Aku bermohon keampunan Engkau bagi apa yang Engkau ketahui. 
Sungguh Engkaulah yang mengetahui dan aku tiada mcngetahui dan Eng- 
kaulah yang Mahatahu segala yang ghaib. Wahai Ailah Tuhanku! Ampun- 
ilah aku, apa yang aku kerjakan dahulu, apa yang aku kerjakan kemudi- 
an, apa yang aku sembunyikan, apa yang aku perbuatkan dengan terang 
dan apa yang Engkau iebih mengetahuinya daripada aku! Sesungguhnya 
Engkau yang mendahulukan dan Engkau yang rnengemudiankan dan Eng- 
kaulah yang mahakuasa atas tiap-tiap sesuatu dan yang maha menyaksikan 
atas tiap-tiap yang ghaib. Wahai Allah Tuhanku! Sungguh aku bermohon 
padaMu keimanan yang tidak membimbangkan, kenikmatan yang tidak 
habis-habisnya, ketetapan mata kepada Engkau yang abadi dan menga- 
wani NabiMu Muhammad s.a.w. dalam sorga tertinggi yang berkekaian! 
Wahai Allah Tuhanku! Sungguh aku bermohon padaMu kebaikan, 
perbuatan kebajikan, meninggaikan yang munkar dan mencintai 
orang-orang miskin! Aku bermohon kepadaMu akan kecintaanMu dan ke- 
cintaan orang yang mencintaiMu, serta mencintai tiap-tiap perbuatan yang 
mendekatkan kepada kecintaanMu! Bahwa Engkau menerima tobatku, 
mengampunkan dosaku dan mengasihi aku! Apabila Engkau kehendaki 
akan fitnah dengan sesuatu golongan, maka ambilkanlah aku kepadaMu, 
yang tidak mendapat fitnah! Wahai Allah Tuhariku! Dengan IlmuMu akan 
yang ghaib dan qudrahMu diatas makhluk, hidupkanlah aku kepada kehi- 
dupan yang baik bagiku dan matikanlah aku kepada kematian yang baik 
bagiku! Aku bermohon kepadaMu akan takut kepadaMu pada yang ter- 
sembunyi dan pada yang terang dan kata keadilan pada yang disenangi 
dan dimarahi, kesederhanaan pada waktu kaya dan waktu miskin dan ke- 
lazatan memandang kepada wajahMu dan kerinduan untuk bertemu de- 
nganMu! Aku berlindung dengan Engkau dari kemelaratan yang memela- 
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ke atas garis B, di mana kalau ujung dari tiang itu di pegang, ma k a 
sampailah ia lurus ke tempat jatuh batu itu. Dan setentang dengan 
pinggir bahagian Timur dan bahagian Barat, tanpa miring kepada 
salah satu daripada keduanya. 

Apabila tiada miring lagi ke pihak Barat, maka adalah matahari 
pada keadaan yang tertinggi sekali. Dan apabila bayang-bayang 
miring dari garis yang di atas papan itu ke arah Timur, maka nyata- 
lah telah gelincir matahari. Dan ini dapat diketahui kebenarannya 
dengan pancaindra, pada waktu yang dekat dari permulaan gelincir 
pada ihnu Allah Ta l ala. Kemudian diketahui atas ujung bayang- 
bayang ketika berpalingnya dari tanda. Apabila bayang-bayang 
dari tanda itu teiah menjadi sepanjang tiang, maka masuklah waktu 
‘Ashar. 

Sekedar ini, tak mengapalah mengetahuinya mengenai pengetahuan 
tentang bayang-bayang. 

Inilah gambamya!, 


Kutub 



Ketiga : sunat rawatib ‘Ashar, yaitu empat raka*at sebelum ‘Ashar, 
Diriwayatkan Abu Hurairah ra. daripada Nabi saw. bahwa Nabi saw. 
bersabda : “Dirahmati Allah akan hamba yang mengerjakan shalat 
empat raka'at sebelum Ashar " m 


<1> DJr»wikan Abu Dawud, Ibnu Hlbbtn dan laln-ljln, dari ibnu Umar. 
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sungguhnya kami teiah mendengar penyeru yang menyerukan kepada kei- 
manan” — do’a ini adalah petikan dari firman Allah ’Az 2 a wa Jalla - S. 
Ali ’Imran - yaitu sambungannya: ‘Berimanlah kepada Tuhanmu! Lalu 
kami beriman. Wal:ai Tuhan kami! Sebab itu ampunilah dosa kami dan 
tutuplah kesalahan kami dan matikanlah kami bersama orang yang ba- 
ik-baik! Wahai Tuhan kami! Berikanlah kepada kami apa yang telah 
Engkau janjikan kepada kami dengan perantaraan rasul-rasul Engkau dan 
janganlah Engkau hinakan kami dihari kiamat. Sesungguhnya Engkau 
tidak menyalahi janji” - S, Ali Tmran, ayat 192 dan 194. ”W'ahai Tuhan 
kami! Janganlah kami dihukum, jika kami lupa atau tersaiah” - do’a ini 
petikan dari surat Al-Baqarah, yang sambungannya: "Wahai Tuhan kami! 
Janganlah Engkau pikulkan kepada kami beban yang berat, sebagaimana 
telah Engkau pikulkan kepada orang-orang yang terdahulu dari kami! 
Wahai Tuhan kami! Janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang ti- 
dak bisa kami pikul, ma’afkanlah kami, ampunilah kami dan berilah kami 
rahmat, Engkaulah Pelindung kami, sebab itu tolonglah kami terhadap ka- 
um yang tidak beriman itu!” - Al-Baqarah, ayat 286 - penghabisan S. 
Al-Baqarah. ”Wahai Tuhanku! Ampunilah aku dan dua ibu-bapaku dan 
kasihanilah keduanya, sebagaimana keduanya telah mendidik aku sewaktu 
kecil dan ampunilah sekaiian orang mu’min, pria-dan wanttanya dan kaum 
musiimin, pria dan wanitanya, *yang masih hidup dari mereka dan yang 
sudah meninggal! Wahai Tuhanku, ampunilah, kasihanilah dan 
lepaskanlah dari apa yang Engkau ketahui dan Engkaulah yang Mahatirig- 
gi dan Mahamulta dan Engkaulah sebaik-baik yang pengasih dan 
Engkaulah sebaik-baik yang pengampun! Sesungguhnya kita itu kepunya- 
an Allah dan sesungguhnya kita kembali kepadaNya. Tiada daya dan tiada 
upaya, selain dengan Allah Yang mahatinggi dan Mahaagung. Mencukupi- 
jah bagi kita Allah dan sebaik-baik tempat menyerahkan diri. Dan kiranya 
Allah memberikan rahmat kepada Muhammad, kesudahan nabi-nabi dan 
kepada keluarganya dan para shahabatnya dan memberikan kesejahteraan 
yang banyak kepadanya”. 

Berbagai macam do’a memohonkan perlindungan (al-isti’adzah) yang 
dinukilkan daripada Nabi s.a.w., yaitu: ”Wahai Allah Tuhanku! Sesung- 
guhnya aku berlindung dengan Engkau dari kebakhilan, aku berlindung 
d.engan Engkau dari ke-tidak-beranian, aku berlindung dengan Engkau 
daripada aku dikembalikan kepada usia yang paling hina, aku berlindung 
dengan Engkau dari fitnah dunia,aku berlindung dengan Engkau dari azab 
kubur! Wahai Allah Tuhanku! Sesungguhnya aku bcrlindung dengan 
Engkau dari sifat loba yang menunjukkan kepada tabiat dan dari sifat lo- 
ba pada bukan tempat kelobaan dan dari loba, dimana tak ada tempat 
kelobaan padanya. Wahai AUah Tuhanku! Sesungguhnya aku berlindung 
dengan Engkau dari ilmu yang tidak bermanfa’at, dari hati yang tidak 
khusyu', dari do’a yang tidak didengar dan dari nafsu yang tidak kenyang! 
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Bersabda Nabi saw. : 



(Idzaa aqbalal-lail« min haa hunaa wa adbaran-nahaaru min haa 
hunaa faqad aftharash-shaaimu). 

Artinya : '‘Apabila datanglah malam dari sini dan pergilah siang 
darisini, maka berbuka puasalah orangyang berpuasa”. m 

Lebih disunatkan, menyegerakan shalat Maghrib khususnya. Kalau 
dilambatkan dan dikerjakan sebelum terbenam Syafaq-merah, maka 
Maghrib itu jatuh dalam waktunya (adaa 4 ), akan tetapi makruh. 
Pada suatu malam, Umar ra. terlambat mengerjakan Maghrib, 
sampai terbit sebuah bintang, lalu beliau memerdekakan seorang 
budak. Dan Ibnu Umar terlambat mengerjakan Maghrib, sampai 
terbit*dua bintang, lalu ia memerdekakan dua orang budak, 

Kelima : sunat rawatib 'Isya\ empat raka‘at sesudah shalat fardlu 
‘Isya. 

Berkata ‘Aisyah ra. : “Adalah Rasulullah saw. mengerjakan shalat 
empat raka‘at sesudah ‘Isva‘, kemudian ia tidur”. 

Dipilih oleh setengah ulama dari lcumpulan hadits-hadits, bahwa 
bilangan skalat rawatib, ialah tujuh belas raka‘at, seperti bilangan 
raka‘at shalat fardlu. Yaitu : dua raka‘at sebelum Shubuh, empat 
raka‘at sebelum Dhuhur dan dua raka‘at sesudahnya, empat raka‘at 
sebelum ‘Ashar, dua raka‘at sesudah Maghrib dan tiga raka‘at 
sesudah ‘Isya‘, Yaitu shalat Witir. 

Manakala telah dikenal hadits-hadits yang menerangkan apa yang 
tersebut tadi, maka tak adalah artinya untuk diterkakan. Nabi saw. 
telah bersabda : “Shalat adalah sebaik-baik tempat. Siapa yang 
mau>perbanyakkanlah dan siapa yang mau, sedikitkanlah!”, m 

Jadi, pilihan tiap-tiap murid, dari shalat-shalat ini adalah menurut 
kegemarannya pada kebajikan. Dan telah terang pada apa yang 
telah kami sebutkan, bahwa setengahnya adalah lebih kuatsunatnya 
daripada yang lain. Meninggalkan yang lebih muakkad itu adalah 
lebih jauh daripada kebaikan. Apalagi, yang fardlu itu disempuma- 
kan dengan yang sunat, Siapa yang tidak memperbanyakkan sunat, 

(1) Dirawikan AI-BukHari dan Muilim dari ‘Umar ra. 

(2) Dirawikan AHmad, Ibnu Hibban dan lain-lain dari Abu Diar. 
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8AB KELIMA: lentang do’a-do'a yang dinukilkan ketika terjadi tiap-tiap 
kejadian dari bermacam-macam kejadian. 

Apabila tclah datang waktu subuh dan anda mendengar adzan, maka disu- 
natkan bagi anda menjawab adzan dari muadz-dzm itu. Dan telah kami 
sebutkan jawaban adzan itu. Dan telah kami sebutkan do’a masuk kakus 
dan keluar daripadahya dan do’a-do’a wudlu’ pada ”Kitab Bersuci”. 
Apabila anda keluar kemasjid, maka berdo’a!ah: v Wahai Allah Tuhanku! 
Jadikanlah dalam hatiku nur, pada lidahku nur dan jadikanlah pada pen- 
dengaranku nur, jadikanlah pada penglihatanku nur, jadikanlah 
dibelakangku nur, dihadapanku nur dan jadikanlah diatasku nur! Wahai 
Allah Tuhanku! Berikanlah aku nur!” 

Dan betdoalah pula: "Wahai AHah Tuhanku! Sesungguhriya aku bermo- 
hon padaMu sebagai hak orang-orang yang meminta kepadaMu dan seba- 
gai hak perjalananku ini kepadaMu. Maka sesungguhnya tidaklah aku ke- 
luar dengan keangkuhan dan kesombongan, tidak dengan ria dan tngin 
dikenal orang. Aku keluar karena menjaga kemarahanMu dan mencari 
kerelaanMu. Maka aku bermohon padaMu, kiranya Engkau melepaskan 
aku dari neraka dan mengampunkan segala dosaku. Sungguh tiada yang 
mengampunkan dosa itu selain Engkau!" 

Jika anda keluar dari rumah karena scsuatu keperluan, maka berdo'alah: 
"Dengan nama Allah. Wahai Tuhanku, aku berlindung dengan Engkau 
dari aku berbuat aniaya atau aku dianiaya, dari aku bodoh atau aku diper- 
bodohkan orang! Dengan nama Allah yang Mahapengasih, lagi Mahape- 
nyayang. Tiada daya dan upaya, selain dengan Allah Yang Mahatinggi, 
lagi Mahaagung. Dengan nama Allah, bersandar kepada Allah!” 

Apabila telah sampai kemasjid dan anda bermaksud hendak masuk, maka 
berdo'alah: ”Wahai Allah Tuhanku! Berilah rahmat kepada Muhammad 
dan kepada keluarga Muhammad dan berilah kesejahteraan kepadanya! 
Wahai Allah Tuhanku! Ampunilah segala dosaku, bukalah bagiku pintu 
rahmatMu!" 

Dahulukanlah kaki anda yang kanan ketika masuk! Maka apabila anda 
melihat dalam masjid orang berjual-beli, hendaklah anda katakan: 'Tidak 
akan diberi keuntungan oleh Allah perniagganmu!” Apabila anda melihat 
orang yang mencari barangnya yang hilang dalam masjid, Ialu 
katakanlah: 'Tidak akan dikembalikan oleh Allah barang iiu kepadamu!” 
Begitu disuruh oleh RasuhTHah s.a.w,! 

Apabila anda telah mengerjakan dua raka’at shalat Shubuh, maka 
berdo alah: ”Dengan nama Allah. Wahai Allah Tuhanku! Sesungguhnya 
aku bermohon padaMu akan rahmat, dari sisiMu, yang Engkau tunjukkan 
dengan rahmat itu akan hatiku” - dibacakan do’a ini sampai kepada 
akhimya, sebagaimana telah kami bentangkan, berasal dari Ibnu 'Abbas 
r.a., yang diambilnya dari Nabi s.a.w. (Telah diterangkan pada do’a dahu- 
lu). 

Apabila anda ruku\ maka bacalah dalam ruku’ anda: 
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itu diniatkan Witir. Dan kalau disingkatkan se raka‘at saja sesudah 
dua raka‘at sunat ‘Isya* atau sesudah fardlu ‘Isya‘, niscaya diniatkan 
Witir dan shah. Karena syarat Witir ialah ganjil pada dirinya sendiri 
dan mengganjilkan bagi shalat lain yang terdahulu sebelumnya. 
Dan itu telah mengganjilkan shalat fardlu. 

Kalau dikerjakan Witir sebelum shalat ‘Isya\ maka tidak shah. 
Artinya : tidak memperoleh kelebihan Witir, yang ‘iebih baik 
baginya, daripada unta merah”, sebagaimana tersebutpada hadits. 
Kaiau tidak demikian, maka saraka‘at tunggal, adalah shah untuk 
Witir, pada sembarang waktu. 

Witir itu tidak shah sebelum shalat ‘Isya‘, karena bertentangan 
dengan ijama‘ semua orang tentang pelaksanaan Witir. Dan karena 
tidak didahului oleh suatu shalat yang membuatkan dia menjadi 
ganjil raka*atnya (witir). 

Apabila bermal;sud mengerjakan shalat Witir dengan tiga raka‘at 
terpisah, maka mengenai niatnya pada dua raka*at, ada penilikari. 
Yaitu kalau diniatkan dengan dua raka‘at itu tahajjud atau -sunai 
‘Isya j maka tidaklah itu menjadi Witir. Kalau diniatkan Witir, maka 
tidaklah itu sendiri menjadi witir, tetapi yang menjadi witir, ialah 
yang sesudahnya. 

Tetapi yang lebih kuat, bahwa diniatkan witir, sebagaimana diniat- 
kan witir pada tiga raka‘at yangbersambung. Tetapi witir itu, mem- 
punyai dua pengertian, Pertama , adalah dia itu witir pada dirinya 
sendiri. Dan kedua y bahwa ia ada, untuk menjadikan witirdengan 
apa yang sesudahnya. Sehingga jumlah yang tiga itu adalah witir 
(ganjil) dan dua raka‘at itu adalah datam jumlah yang tiga tadi. 
Hanya ke-witiran-nya itu, terletak atas raka‘at yang tiga. 

Apabila bermaksud rhembuat yang dua raka*at itu witir (ganjil) 
dengan raka‘at yang ketiga, maka hendaklah diniatkan yang dua 
raka‘at itu witir dan raka‘at ketiga adalah witir dengan sendirinya 
dan mewitirkan pula lainnya. Sedang yang dua raka‘at, tidaklah 
mewitirkan yang lain dan tidaklah la menjadi witir dengan sendiri- 
nya. Tetapi kedua raka‘at itu menjadi witir, disebabkan oleh yang 
lain. 

Selayaknyalah witir itu menjadi penghabisan shalat malam, sehingga 
dia itu dikerjakan sesudah shalat takajjud . Dan akan diterangkan 
kelebihan Witir dan Tahajjud serta cara tartib diantara keduanya 
dalam Kitab Wirid nanti. 
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kain iru uimikny:i!" 

ApnhiUi andii mclihat scsuatu keadaan. yang tidak menyenangkan anda, 
maka berdo'alah: "Wahai Allah Tuhanku! Tidakhih yang mendatangkan 
segala kebaikan, selain Engkau dan tidaklah yang menghilangkan segala 
keburukan. selain Engkau! Tiadalah daya dan upaya, melainkan dengan, 
Altah!" 

Apabila anda melthat bulan sabit. maka berdo'alah: "Wahai Allah Tuhan- 
ku! .ladikanlah bulan sabit itu kepada kami dengan keamanan. keimanan, 
kebajikan. keselamatan. kesejahteraan dan taufiq hagi apa yang Engkau 
sukai dan relai. Dan terpelihara dari orang yang Engkau marahi. Sesung- 
guhnya Tuhanku dan Tuhanmu (hai hulan), ialah Allah!" 

Dan dihaeakan: "Wahai huian sabit petunjuk dan kebajikan! Aku 
beritnan dengan Khaliqmu! Wahai Allah Tuhanku! Scsungguhnya aku 
bcrmohon padaMu akan kebajikan bulan ini dan kebajikan taqdir! Aku 
berlindung padaMu dari kejahatan hari mahsyar!", 

Dan lebih dahulu. bertakbirlah tiga kali sebelum membaca do'a tadi. 

Dan apabila herhembus angin. maka berdo'alah: "Wahai Allah Tuhanku! 
Sesungguhnya aku bermohon padaMu akan kebajikan angin ini dan keba- 
jikan apn yang diilalamnya serta kebajikan sebabnya angin itu dikirimkan. 
Dan kami berlindung padaMu dari kejahatan angin itu. kejahatan apa-apa 
vang didalatntna dan kejahatan sebabnya angin itu dikirimkan!" 

Apabila sarnpai kepada anda berita meninggal seseorang, maka bacalah: 
"Innaa ii-‘llaahi \va innaa ilaihi raaji’uun. Wa innaa iiaa ra‘b-binaa lamun- 
qali-buun. Allahumma‘ktubhuu fi‘I-muhsiniin \va‘j’al kitaabahuu fi'illiyyiin. 
Wa'-khlufhuu 'alaa 'aqibihii fi'l-ghaabiriin. Allaahumma laa tuhrim-naa 
ajrahu walaa tafti'nnaa ba'dahuu \va'gh-fir tanaa wa lahu". 

Artima: “Sesungguhnya kita kepunyaan Allah dan kita kembali 
kepadaNva. Sesungguhnya kita berbalik kepada Tuhan kita. Wahai Allah 
Tuhanku! Tuliskanlah dia dalam golongan orang-orang yang berbuat baik 
dan jadikanlah suratan amalnya dalam sorga tinggi dan gantikanlah dia 
dibelakitngnya dalam golongan orang-orang yang terdahulu! Wahai Allah 
Tuhanku! Janganlah Engkau haramkan kami daripada pahalanya dan 
janganlah Engkau datangkan kepada kami kekacauan sesudahnya! 
Ampunilah dosa kami dan dosanya!" 

Dan and:i berdo‘a ketika bersedekah: "Wahai Tuhan kami. terimalah dari 
kanii. sesungguhnya Engkau mahamendcngar, lagi mahatahu!". Dan anda 
bacakan ketika rugi: "Mudah-mudahan kiranya Tuhan kami 
menggantikannya bagt kami yang lebih baik daripadanya! Sesungguhnya 
kami amat ingin kepada Tuhan kami". Dan anda berdo'a pada permulaan 


segala unisan. yaitu: 
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nya daripada perbuatan Nabi saw. diantara Maghrib dan ‘Isya‘ itu, 
ialah enam rakaat. 

Shalat ini mempunyai kelebihan besar Dan ada yang mengatakan 
bahwa shalat itulah yang dimaksudkan dengan firman Allah ‘Azza 
wa Jalla: 

( Vt i * 4 ^ * 

(Tatajaafaa junuubuhum ‘anil madlaaji-‘i). 

Artinya : ‘'Mereka meninggalkan tempat tidurnya, menyeru Tuhan- 

ny a '\ (S. As-Sajadah, ayat 16). 

Diriwayatkan daripada Nabi saw. bahwa beliau bersabda : “Siapa 
yang bershalat antara Maghrib dan *Isya‘, maka sesungguhnya skalat 
itu sebahagian dari shalat orang-orang yang bcrtobat. (i) 
Bersabda Nabi saw. : “ Siapa yang beri‘tikaf antara Maghrib dan 
*lsya\ dalam masjid lernpat berjama‘afz, di mana ia tidak berkata- 
kata, selain daripada bershalat atau membaca Al-Qur~an, niscaya 
ia berhak pada AUah Ta‘ala, untuk dibangun baginya dua istana di 
dalam sorga. Masing-masing istana itu sejauh perjalanan scratus 
tahun dan ditanamkan baginya diantara kedua istana tadi tanam- 
tanaman. Kalau dikclilingi oleh penduduk bumi, maka termuatlah 
mcreka semuanya”. 12 ) 

Dan akan datang penjelasan segala kelebihannya yang lain dalam 
Kitab Wirid nanti, Insya Allah Ta‘ala!. 



bahagian ked u a : Yang beruiang-ulang dengan beruiang-utangnya 
minggu. Yaitu shaiat daiam segaJa stang dan 
malamnya dari seminggu, bagi tiap-t/ap hari 
dan tiap-tiap maiam. 

Maka kami mulai dari segala hari itu, dengan hari ahad. 

Hari Ahad : Diriwayatkan Abu Hurairah ra. daripada Nabi saw. } 
bahwa beliau bersabda : “Siapa yang mengerjakan shalat pada hari 
Ahad empat raka‘at di mana ia membacapada tiap-tiap raka‘atnya 
“Al-Fatihah ” dan “Aamanar-rasuul”’sekali, niscaya dituliskan oleh 
Allah untuknya sebanyak bilangan orang Nasrahi, prianya dan 

(1) Dirawikan Ibnut Mubarak dari Ibnul Mundair, hadits mursai. 

(2) Dirawikan Abul Walld Ath-ShaHar darl Abdul Malik bin Mabib, darj Ahdullah 
bln Umar. 
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itu. akan disembuhkan orang sakit kita dengan izin Tuhan kita". (1). 

Dan apabila anda memperoleh penyakit pada tubuh anda, maka letakkan- 
lah tangan anda diatas yang sakit dari tubuh anda ttu, seraya membaca: 
"Bismi'llah tiga kali. Dan bacalah tujuh kali: ”A'uudzu bi’izzati’llaah.wa 
qudratih. min sya*rri maa ajtdu wa uhaadzir". 

Artinya: "Aku berlindung dengan kemuliaan Allah dan kekuasaanNya, 
dari kejahatan apa yang aku peroleh dan aku takuti”. 

Apabila anda mendapat kesedihan. maka bacalah: "Laa ilaaha i*Ila'llaahu 
*I-‘a!iyvu’I-haliim. Laa ilaaha i'Ila’Ilaahu ra^bbul-^arsyiT^dhiim. Laa iiaa- 
ha !*lla'llaahu ra‘bbu‘ssamaawaati'ssab*i wa ra’bbu'l-arsyi’l-karitm”. 
Artinya: "Tiada yang disembah, melainkan Allah yang mahatinggi, lagi 
mahapenyantun, Tiada yang disembah, melainkan Allah yang mempunyai 
'Arasy yang agurtg. Tiada yang disembah melainkan Allah yang mempu- 
nyai hmgit tujuh dan yang mempunyai 'Arasy mulia”. 

Kalau anda. mau tidur, maka mula-mula berwudludah, kemudian 
berbantallah atas kananmu, menghadap kiblat. Kemudian bertakbirlah 
(mengucapkan "Allahu Akbar”) tigapuluh empat kali, bcrtasbihlah (me- 
ngucapkan ”Subhana‘Uah) tigapuluh tiga kali dan bertahmidlah(mengucap- 
kan "Alhamdu li‘tlah) tigapuluh tiga kali' Kemudian berdo'a1ah: "Wahai 
AHah Tuhanku! Sesungguhnya aku berlindung dengan kerelaanMu dari- 
pada kemarahanMu, dengan kema'afanMu daripada siksaanMu dan aku 
berlindung dengan Engkau daripada Engkau! Wahai Allah Tuhanku! Se- 
sungguhnya aku tiada sanggup menyampaikan pujian kepadaMu, walau- 
pun aku bersungguh-sungguh benar tetapi Engkaulah sebagaimana 
Engkau memuji kepada diri Engkau sendiri! Wahai Allah Tuhanku! 
Dengan namaMu aku hidup dan aku matt! WahaiAllahTuhankuI Tuhan 
langit, Tithan bumi. Tuhan segala-galanya dan yang mempunyainya, yang 
membelahkan biji-bijian dan isi, yang menurunkan Taurat, Injil dan 
Al-Our-an! Aku berlindung dengan Engkau dari kejahatan tiap-tiap yang 
mempunyai kejahatan. dan dari kcjahatan tiap-tiap yang melata, dimana 
Enkaulah yang mengambil ubun-ubunnya! Engkaulah yang Permulaan, 
maka tiadalah sebelum Engkau sesuatu! Engkaulah yang Penghabisan, 
maka tiadalah sesudab Engkau sesuatu! Engkaulah yang Dhahir, maka 
tiadalah diatas Engkau sesuatu! Engkaulah yang Bathin. maka tiadalah 
tanpa Ĕngkau sesuatu! Lunasilah daripadaku hutang dan kayakanlah aku 
daripada kemiskinan! Wahai Allah Tuhanku! Sesungguhnya Engkau roen- 
jadikan diriku dan Engkaulah yang mematikannya, Bagi Engkautah 
matinya diriku dan hidupnya! Wahai Allah Tuhanku! Jika Engkau 
mematikan diriku, maka ampunilah dia! Dan jika Engkau meng- 
hidupkannya, maka peliharalah dia! Wahai AHah Tuhanku! Sesungguhnya 
aku bermohon padaMu ke’afiatan didunia dan diakhirat! Dengan nama- 
Mu, wahai Tuhanku, aku letakkan lembungku, maka ampunilah dosaku! 


1. Dirawitcan AI-Bukhah dan Muslim dari 'Aisyah. 
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malaikat membawa hadiah, yang akan diserahkan kepadanya . 
Kemudian ia dibawa berkĕliling seribu mahligai daripada nur yang 
gilang-gem ilang m 

Hari Selasa : Diriwayatkan oleh Yazid Ar-Haqqasyi dari Anas bin 
Malik, Berkata Anas> bahwa Nabi saw. bersabda : “Siapa yang me- 
ngerjakan shalat pada hari Selasa, sepuluh raka*at ketika menengah 
han ” dan pada hadits latn (t ketika meninggi hari, di mana ia mem- 
baca pada tiap-tiap raka*at surat Al-Fatihah dan ayat Al-Kursy 
sekali dan Qul huwallaahu ahad tiga kali, maka tidak dituliskan 
kesalahannya sampai tujuh puluh hari lamanya. Kalauia mehinggal 
dunia sampai hari ketujuh puluh itu, niscaya ia mati shahid dan 
diampunkan baginya dosa tujuh puluh tahun’\ (z> 

Hari Rabu : Diriwayatkan oleh Abu Idris Al-Khaulani daxiMu’adz 
bin Jabal ra., berkata Mu’adz, bahwa Nabi saw. bersabda : >l Siapa 
yang mengerjakan shalat pada hari Rabu dua belas raka‘at ketika 
meninggi hari, di mana ia membaca pada tiap-tiap raka*at surat 
Al-Fatihah dan ayat Al-Kursy sekali dan Qul huwallaahu ahad tiga 
kali, Qul a‘uudzu birab-bil-falaq tiga kalidan Qul a‘uudzu birab-bin- 
naas tigakali, niscaya diserukan oleh penyeru di sisi ‘arasy : “Wahai 
hamba AllaJi! Kerjakanlah kembaii perbuatan itu! Sesungguhnya 
telak diampunkan bagi engkau, yang telah terdahulu daripada dosa 
engkau. Diangkatkan oleh Allah daripada engkau *azab kubur, 
kesempitan dan kegelapannya, diangkatkan oleh Allah daripada 
engkau kesgngsaraan hari qiamat f \ Dan diangkatkan olek Allah 
untuknya dari harinya itu amalperbuatan nabt >f . (3> 

Hari Kamis : Dari ‘Akramah, dari Ibnu Abbas, berkata Ibnu Abbas, 
bahwa Nabi saw. bersabda : “Siapa mengerjakan shalat pada hari 
Kamis, antara Dhuhur dan ‘Ashar dua raka‘at, di mana ia membaca 
pada raka*at pertama surat Al-Fatihah dan ayat Al-Kursy seratus 
kali dan pada rakadt kedua surat Al-Fatihath dan Qul huwallaahu 
ahad seratus kali dan berselawat kepada Muhammad seratus kali, 
niscaya ia diberikan oleh Allah pahala orang yang berpuasa bulan 
Rajab, Sya f ban dan Ramadlan dan baginya pahala seperti pahala 
orang yang mengerjakan hajji ke Baitullah dan dituliskan baginya 
kebaikan, sebanyak bilangan semua orang yang beriman kepada- 
Allah dan bertawakkal kepadaNya**. f»> 

(1) Hadits inl dl»*i>ut olnh Abu Musa Al-Madinl, Unpa sanad. Dan hadlti int ntunkar 
(tidak diterlma). 

(2) Oirawlkan Abu Musa Al-Madlnl, sanad dla'lf. 

W Oirawlkan Abu Musa At*Madlnl. Ada yarM manaatakan, ada dlantara parawlnya, 
yaitu : Muhammad bln Hamld Ar-Ra>i, saorana pandusta. 

(4) Menurut AMraqi, hadlts inl batli. 
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diri daripada menghafalkannya, Dan yang selain dari itu dari do’a-do’a 
safar (perjalanan jauh), do’a shalat dan wudlu\ te?ah kami sebutkan pada 
Kitab-Hajji, Kitab Shalat dan Kitab-Thaharah dahulu 
Kalau anda menanyakan: "Apa faedahnya mendo’a. sedang qadla’ (keten- 
tuan dan ketetapan dari AHah) itu, tidak bisa ditolak?’. 

Maka ketahuilah kirariya, bahwa sebahagian dari qadla\ ialah: menolak 
bencana dengan do'a. Maka do’a itu, adalah sebab untuk penolakan 
bencana dan penarikan rahmat, sebagimana perisai adalah sebab untuk 
penolakan panah. Dan air adalah sebab untuk keluamya tumbuh-tumbuh- 
an dari tanah. Maka sebagaimana perisai menolak panah lalu keduanya 
tolak-menolak, maka begitu pulalah do’a dan bencana, keduanya obat-me- 
ngobati. Dan tidakiah diantara syarat pengakuan dengan qadla’ Allah 
Ta'a)a itu, tidak membawa senjata, karena firman Allah Ta’ala: 

(Khudzuu hidzrakum) 

Artinya: "Ambilah persediaan kamu!” - S. An-Nisa’, ayat 71. Dan bah- 
wa tidak disirami tanah, sesudah disebarkan bibit, lalu dikatakan, bahwa: 
kaiau telah dahululah qadla Tuhan dengan tumbuhnya bibit itu, niscaya 
tumbuhiah dia. Dan kalau tidaklah dahulu qadla itu, niscaya tidaklah ia 
tumbuh. Tetapi mengikatkan sebab dengan musabbab, adalah: qadla’ per- 
tama, dimana ia seperti kerlingan mata atau lebih cepat dari itu lagi. Dan 
penyusunan uraian musabbab diatas uraian sebab, secara berangsur dart 
menentukan, ituiah: qadar (takdir). Dan Yang Menentukan kebajikan, 
telah menentukannya dengan sebab. Dan Yang Menentukan kejahatan, 
tclah menentukan sebab, untuk menolaknya. Sehingga tidaklah berlawan- 
an (kontraaiksi) antara semua keadaan itu pada orang yang terbuka mata- 
hatinya (bashirahnya). 

Kemudian tentang faedahnya do’a itu. ialah apa yang telah kami 
terangkan pada Bab Dzikir dahulu. Maka ia meminta kehadiran hati 
kepada Aliah dan itulah: ibadah yang terakhir (muntaha 7 l-ibadah). Karena 
itulah, bersabda Nabi s.a.w.: ”Do’a itu adalah otak ibadah” (1). 

Ban kebiasaan manusia itu, tidak tertuju hatinya kepada mengingati Allah 
(berdzikir kepada Allah), kecuali ketika memerlukan benar dan sudah ter 
paksa sekali. Sebab manusia itu, apabila memperoleh keadaan yang 
memburuk, maka i.a mempunyai do’a yang panjang. Maka keperluanlah 
yang Riemerlukan kepada do’a. Dan do'a itu menolak hati kepada Allah 
'Azza wa Jalla dengan merendahkan diri dan bertekun. Maka berhasillah 
dengan yang dimikian itu dzikir, dimana itu adalah: ibadah yang termulia. 
Dan kerena itulah bala-percobaan menimpa nabl-nabi a.s., kemudian wa- 
li-wali, kemudian yang mengikuti dan yang mengikuti langkah - jejak 

1. Telah diterangkan dahulu. 
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jakan skalat pada malam Ahad dua puluh raka € at, di mana ia 
membaca pada tiap-tiap raka‘at surat Al-Fatihah sekali, Qul hu- 
wallaahu ahad lima puluh kali r Qul a‘uudzu birab-bil-falaq sekali 
dan Qul a‘uudzu birab-bin-naas sekali, bermohon ampunan Allah 
‘Azza wa Jalla seratus kali (membaca : Astaghfirullah), mengucap- 
kan istighfar untuk dirinya sendiri dan untuk ibu-hapanya seratus 
kali, berselawat kepada Nabi saw. seratus kali, melepaskan diri dari 
daya dan upayanya dan berpggang kepada Allah dengan membaca : 


' / s S «S 

•* 10 * I 




(Laa haula wa laa quwwata illaa billaahil ‘aiiyyil adhiim). 

Artinya : “Tiada daya dan upaya, selain dengan Allah YangMaha 
Tiiiggi dan Maha Agung”. 


Kemudian membaca : 


4ji\ 


* >#' Vrirf 1 v~i£J 


(Asyhadu allaa ilaaha illallaah wa asyhadu anna Aadama shafwa- 
tullaah wa fithratuhu wa lbraahiima khaliilullaah wa Muusaa kalii- 
mullaahi wa ’Iisaa ruuhullaah wa Muhammadan habiibullaah). (i) 

niscaya baginya pahala sebanyak bilangan orang, yang mendakwa- 
kan Allah mempunyai anak dan orang yang tidak mendakwakan 
Allah mempunyai anak. Dan ia dibangkitkan oleh Allah ‘Azza wa 
Jalla pada hari qiamat bersama orang-orang yang memperoleh kea- 
manan, serta ia berhak atas Allah Ta‘ala, masuk ke dalam sorga 
bersama nabi-nabi”. 

Malam Senin : Diriwayatkan Al-A‘masy dari Anas, berkata Anas, 
bahwa Rasulullah saw. bersabda : “Siapa mengerjakan shalat pada 
malam Senin empat raka‘at, di mana ia membaca pada rakaat 
pertama Al-hamdulillaah (surat Al-Fatihah) sekali dan Qul hu- 
wallaahu ahad sebelas kali, pada raka‘at kedua Al-hamdulillaah 
(surat Al-Fatihah) sekali dan Qul huwallaahu ahad dua puluh kah, 
pada raka‘at ketiga Al-hamdulillaah (surat Al-Fatihah) sekali dan 


tl) “Ak« mengakd, bahwa tiada Tuhan yang scbenarnya celain Ailah. Dan aku menga- 
ku. bahwa Adam itu yang dibersihkan dan yang dijadikan Allah suci (fitrah), Ibra- 
him itu khalillullah, Muta itu kallmullah. Isa Itu ruhuilah dan Muhammad itu ha- 
bltullah". 
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Maka orang lalai dalam tiap-tiap nafas dari nafasnya, sehingga ia berlalu, 
tanpa ta’at yang mendekatkannya kepada Allah, dibawa pada hari kiamat 
dengan kerugian dan penyesalan yang tak ada habisnya. 

Karena bahaya besar dan bencana yang dahsyat ini, maka terus menerus- 
lah orang-orang yang memperoleh taufik dengan segala kesungguhan, 
meninggalkan dengan keseluruhan yang mengenakkan bagi diri. 
Menggunakan segala sisa dari umur dan menyusun menurut waktu yang 
datang beruiang-ulang, segala tugas wirid. Karena ingin menghidupkan 
malam dan siang, pada mencari kedekatan dengan Maharaja Yang*Maha- 
perkasa dan berjalan kenegeri ketetapan. 

Maka jadilah diantara kepentingan ilmu jalan ke-akhirat, menguraikan 
penjelasan tentang cara pembahagian wirid dan membagi-bagikan ibadah 
yang telah berlalu uraiannya, menurut ketentuan waktu. Dan jelasiah 
kepentingan ini dengan menyebutkan dua bab: 

Bab Pertama: tentang keutamaan wirid dan tata tertib pada malam dan 
siang hari. 

Bab Kedua: tentang cara menghidupkan malam dan keutamaannya serta 
apa yang berhubungan dengan dia. 

BAB PBRTAMA: tentang keutamaan wirid, tata-tertib dan hukumnya. 

Keutamaan wirid dan penjelasan, bahwa rajin mengerjakannya, adalah 
jalan kepada Allah Ta’ala: 

Ketahuilah, bahwa orang-orang yang memperhatikan dengan nur 
mata-hati, niscaya mengetahui, bahwa tak ada kelepasan, selain pada 
menjumpai Allah Ta'ala. Dan tak ada jalan untuk menjumpai itu, selain 
dengan hamba itu mati, dimana ia mencintai dan mengenal Allah 
s.w.t. Kecintaan dan kejinakan hati itu, tidak akanberhasil, sclain dari 
pada selalu mengingati yang dicintai dan rajin dengan demikian itu. Dan 
mengenal Allah itu tidak berhasil, selain dengan selalu menumpahkan 
pikiran kepadaNya, kepada Sifat dan AfalNya (perbuatanNya). Dan tidak 
adalah pada Wujud (yang ada ini), selain Allah Ta’ala dan Af alNya. Dan 
tidak mudahlah selalu mengingati (berdzikir) dan berrikir, kecuali dengan 
meninggalkan dunia dan segala hawa-nafsunya. Dan mencukupkan seke- 
dar yang sampai dan penting. 

Semuanya itu tidak sempurna, kecuali dengan menghabiskan waktu 
malam dan siang dalam segala tugas dzikir dan fikir. Dan nafsu karena 
sifat dirinya dengan kemalasan dan kebosanan, lalu tidak sabar diatas 
suatu bentuk pekerjaan, dari sebab-sebab yang menolong kepada dzikir 
dan fikir. Tetapi apabila dikembalikan nafsu itu kepada suatu bentuk saja 
niscaya ia melahirkan kemalasan dan keberatan. Dan sungguh Allah Ta- 
ala tidak bosan, sehingga mereka itu bosan. 
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yang pertama dari kedua raka’at itu tiga puluh kali Qul huwallaahu 
ahad,_ maka adalah ia memberi syafa’at kepada sepuluh orang dari 
familinya, di mana semuanya harus memperoleh sorga”. 

Diriwayatkan oleh Fatimah ra. dengan mengatakan, bahwa Ra- 
sulullah saw. bersabda : “Siapa mengerjakan shalat pada maiam 
Rabu enam raka*at, di mana ia membacapada tiap tiap raka l atnya 
sesudah Al-Fatihah, “Qulillaahum-ma maalikal-mulk” sampai akhir 
ayat Kemudian tatkala telah selesai dari shalatnya, lalu ia memba - 
ca : “Jazallaahu Muhammadan ’annaa maa huwa ahluh” (Diba- 
lasi Allah akan Muhammad dari kita, apa yang berhak ia mempu- 
nyainya), hiscaya diampunkan baginya dosa tujuh puluh tahun dan 
dituliskan baginya kelepasan daripada neraka 

Malam Kamis : Berkata Abu Hurairah ra., bahwa Nabi saw. b,ersab- 
da : “Siapa mengerjakan shalat pada malam Kamis, antara Maghrib 
dan ’isya’ dua raka f at, di mana ia membacapada tiap-tiap raka*at, 
surat AI-Fatihah sekali, ayat Al-Kursy lima kali, Qul huwallaahu 
ahad lima kali,Qu\ a-’uudzu birabbil falaq lima kali, dan Qul a-’uu- 
dzubirabbinnaas lima kali. Dan tatkala selesai dari shalatnya, lalu 
mengucapkan ”istighfar” lima belas kali dan diniatkannya pahala- 
nya untuk ibu-bapanya, maka adalah ia telah menunaikan hak ke 
dua ibu-bapanya atasnya, meskipun ia durhaka kepada keduanya. 
Dan ia dianugerakkan oleh Allak akan apa yang dianugerahkan 
kepada orang-orang shiddiq dan syahid*\ 

Malam ]um*at : “Berkata Jabir, bahwa Nabi saw. bersabda : 
“Siapa mengerjakan skalat pada malam Jum’at, antara Maghrib 
dan ’Isya\ dua belas raka’at, di mana ia membaca pada tiap-tiap 
raka’atnya, surat AI-Fatihah sekali dan Qul huwallaahu ahad sebe- 
las kali, maka seakan-akan ia telak beribadah kepada Allah Ta’ala 
selama dua belas tahun dengan puasa siangnya dan bangun menger- 
jakan shalat malamnya”. <o. 

Berkata Anas, bahwaNabi saw. bersabda : “Siapa yang mengerjakan 
shalat pada malam Jum ’at, shalat ’Isya’yangakhir dalam berjama’ah 
dan mengerjakan shalat dua raka ’at sunat, kemudian daripada Jardlu 
Tsya \ Kemudian ia bershalat sesudah dua raka ’at sunat tadi sepu- 
luh raka’at, di mana ia membaca pada tiap-tiap raka’atnya, surat 
Al-Fatihah, Qul huwallaahu ahad, Qul a-’uudzu birabbil falaq dan 


(1) - HadiU Jablr Ini, manurut A1Hraql adalah bathil, tak punya dasar lama sekaii. 
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(Ahabbu 'ibaadillaahi ilallahi lladziina yuraa uunasy syamsa wal-qamara 
wal-adhillata lidzikrillaahi ta'aalaa). 

Artinya: "Hamba Allah yang paling dicintai Allah ialah mereka yang 
menjaga matahari, bulan dan bayang-bayang untuk berdzikir kepada 
Allah Ta’ala”. (1). 

Berfirman Allah Ta’ala: "Matahari dan bulan (beredar) menurut perhi- 
tungannya”. - S. Ar-Rahman, ayat 5. Berfirman Allah Ta'ala: T, Tidakkah 
engkau lihat kepada (kekuasaan) Tuhanmu, bagaimana Ia hamparkan 
bayang-bayang? Pada hal kalau dikehendakiNya, niscaya dijadikanNya 
tetap. Kemudian Kami jadikan matahari menjadi penunjuk. Kcmudian, 
Kami tarikkan bayangan itu kepada Kami sedikit-sedikit”. - S. 
Al-Furqan, ayat 45—46. Berfirman Allah Ta’ala: ”Dan buian itu, Kami 
telah tentukan baginya beberapa darajat”. - S. Yasin, ayat 39. Berfirman 
Allah Ta ala: ”Dan Dialah yang telah menjadikan bagi kamu beberapa 
bintang , untuk kamu bcrpedoman dengan dia didalam kegelapan darat 
dan laut”. - S. Al-An’am, ayat 97. 

Maka janganlah anda menyangka, bahwa yang dimaksud dengan perjalan- 
an matahari dan bulan dengan perhitungan yang teratur, lagi tersusun dan 
dari kejadian bayang-bayang, nur dan bintang-bintang, untuk memperoleh 
pertolongan dengan dia dalam segala hal urusan duniawi. Tetapi adalah 
supaya anda mengetahui dengan itu, batas-batas waktu, lalu anda 
pcrgunakan untuk tha^at dan tijarah (pemiagaan) bagi negeri akhirat. 
Dibuktikan kepada anda yang demikian, oleh firman Allah Ta’ala: ”Dan 
Dialah yang menjadikan malam dan siang berganti-gantt,bagi orang yang 
mau ingat atau mau bersyukur”. - S. Al-Furqan, ayat 62. Artinya: digan- 
tikan salah satu dari keduanya oleh yang lain, supaya dapal diperoleh 
pada salah satu dari keduanya, apa yang tertinggal pada yang lain. Dan 
diterangkanNya, bahwa yang demikian ftu adalah untuk berdzikir (mengi- 
ngat) dan bersyukur. Tidak untuk yang lain. Berfirman Allah Ta’ala: 
”Dan Kami jadikan malam dan siang itu dua tanda, lalu Kami hapuskan 
tanda malam dan Kami jadikan tanda siang yang terang, untuk kamu 
mencari kumia dari Tuhanmu dan supaya kamu tahu bilangan tahun dan 
perhitungan”. - S. Bani-Israil, ayat 12. 

Sesungguhnya keutamaan yang dicari, ialah pahala dan ampunan. Kita 
bermohon pada Ailali akan taufiq yang baik untuk apa yang direlaiNya! 

PENJEI-ASAN: bilangan wirid dan susunannya. 

Ketahuilah, bahwa wirid siang itu tujuh: 

Diantara terbit cahaya pagi sampai kepada terbit bundaran matahari, satu 
wirid. 

Diantara ierbit matahari, sampai kepada gelincir matahari (zawal), dua 
wirid. 

1. Dirawikan Ath-Thabrani dari Ibnu Ubai, shahih isnad. 
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Artinya : "Allah Maha Besar * Allah Maha Besar - Allah Maha Besar, 
segala puji-pujian sebanyak-banyaknya bagi Allah - Maha Suci Allah 
pagi dan petang - tiada Tuhan yang sebenamya, selain Allah Yang 
Maha Esa, tiada sekutu bagiNya - semuanya ikhlas mengerjakan 
suruhan Agama karenaNya - walaupun orang-orang kafir itu tidak 
suka*\ 

Di mulai takbir pada malam hari raya puasa (’Idil-fithri), sampai 
kepada waktu mengerjakan shalat baginya. Dan pada hari raya 
hajji (’Idil-qurban), di mulai takbir sesudah shalat Shubuh hari 
Arafah (tanggal sembilan Dzulhijjah), sampai kepada penghabisan 
siang hari ketiga belas Dzulhijjah. 

Inilah yang lebih sempuma segala pembacaan. Dan takbir itudiba- 
cakan di belakang shalat fardlu dan shalat sunat. Dan di belakang 
shalat fardlu, adalah lebih muakkad. 

Kedua : Apabila telah datang pagi hari raya, lalu mandi, menghiasi 
diri dan memakai bau-bauan, sebagaimana telah kami terangkan 
dahulu pada Jum’at. Kida’ (selendang) dan serban, adalah lebih 
utoma bagi laki-laki. Dan hendaklah disingkirkan dari pakaian sutera 
untuk anak-anak dan penghiasan diri untuk orang-orang perempuan 
tua, ketika keluar ke tempat shalat. 

Ketiga : hendaklah keluar dari satu jalan dan pulang dari jalan lain. 
Begitulah yang diperbuat Rasulullah saw. (d 

Dan adalah Rasulullah saw. : ,,menyuruh supaya dikeluarkan (ke 
tempat shalat hari raya) budak-budak wanita dan gadis-gadis pingit- 
an”. 

Keempat: disunatkan keluar ketanah lapang, selain diMakkah dan 
Baitul-mukaddis. Kalau hari hujan, maka tidak mengapa bershalat 
di masjid. Dan boleh pada hari terang (tidak ada hujan), imam 
menyuruh seorang bershalat sebagai imam dengan orang-orang 
lemah di masjid dan ia sendiri keluar dengan orang-orang kuat ke 
tanah lapang dengan bertakbir. 

Kelima : dijaga waktu. Waktu shalat hari rayaitu, ialah antara terbit 
matahari sampai kepada gelincir matahari. Dan waktu penyembe- 
lihan gurban, ialah antara meninggi matahari sekedar dua khuthbah 
dan dua raka’at shalat, sampai kepada akhir hari ketiga belas. 

Disunatkan menyegerakan shalat hari raya qurban, untuk penyem- 
belihan yang dilakukan sesudah shalat. Dan melambatkan shalat 

(1) Dirywikan Mustim darl ABu Hurairah. 
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Dan tiada seyogialah meninggalkan berjama’ah pada shalat umumnya dan 
pada Shalat Shubuh dan Shalat ’Tsya’ pada khususnya. Karena keduama 
mempunyai kelebihan yang utama. Diriwayatkan oleh Anas bin MaHk r.a. 
daripada RasuluUlah s.a.w. bahwa Nabi s.a.w. bersabda mengenai Shaiat 
Shubuh: ”Barangsiapa berwudlu’, kemudian menuju masjid untuk 
melakukan shalat padanya, niscaya baginya satu kebaikan dengan tiap-trap 
langkahnya dan dihapuskan satu kejahatan daripadanya. Dan kebaikan itu 
balasannya sepuluh kali. Maka apabila telah mengerjakan shalat, kemu- 
dian meninggalkan tempat itu, ketika terbit matahari, niscaya dituliskan 
baginya, tiap-tiap sehelai bulu pada badannya, suatu kebaikan. Dan itu 
bertukar dengan suatu hajji yang penuh dengan kebajikan. Kalau ia 
duduk, sehingga ia mengerjakan shalat Dluha, niscaya dituliskan baginya, 
tiap-tiap raka’at sejuta kebaikan. Dan barangsiapa mengerjakan shalat 
pada waktu pertiga pertama dari maiam (waktu al-’ata-mah), maka 
baginya pahaia seperti itu juga dan bertukarlah itu dengan satu ’umrah 
yang penuh dengan kebajikan” (1). 

Adalah diantara kebiasaan ulama terdahuiu (salaf), masuk masjid sebelum 
terbit fajar. Berkata seorang dari golongan tabi'in (angkatan sesudah 
shahabat atau pengikut shanabat Nabi s.a.w.): ”Aku masuk masjid 
sebelum terbit fajar, maka aku jumpai Abu Hurarrah telah mendahului 
aku, seraya beliap berkata kepadaku: ”Wahai anak saudaraku! Untuk apa 
engkau keluar dari rumahmu pada sa’at ini?” 

Maka aku menjawab: ”Untuk shalat pagi!” 

La!u beliau berkata; ”Bergembiralah! Sesungguhnya kami menghitung ke- 
luar kami dan duduk kami dimasjid pada sa’at ini, ada!ah sebagai pepe- 
rangan pada jalan Allah 1'a’ala (perang sabii)”. Atau beiiau mengatakan: 
”berperang bersama Rasuludlah s.a.w.”.(2). 

Dari Ali r.a. diriwayatkan, bahwa Nabi s.a.w. mengetok pintu rumahnya, 
dimana ia dan Fathimah r.a. sedang tidur, seraya bersabda: "Apakah 
kamu berdua ini tidak shalat?” 

Berkata Ali r.a.: ”Lalu aku menjawab: ”Wahai RasuluMlah! Sesungguh- 
nya diri kami ditangan AHah Ta'ala. Apabila dikehendakiNya memba- 
ngunkan kami, niscaya dibangunkanNya”. Maka pergilah Nabi s.a.w. 
dan aku mendengar sedang beliau pergi itu, memukul pahanya dan ber- 
sabda: 


.3 




(Wa kaanal-insaanu aktsa-ra syai-in jadalaa). 

Artinya: ”Adalah manusia itu lebih banyak bertengkar”. 


1. Menurut Al-Iraqi beliau belum pemah menjumpai yang demikian sekali-kali. 

2. Injpun menurut Al-Iraqi, beliau tidak memperolek asalnya. 
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(BismiUaahi wallaahu akbar haadaaa ‘annii wa ‘amman lam yudlah- 
hi min ummatii). 

Artinya : “ Dengan nama Allah — Allah Maha Besar — Ini, dariKu 
dan dari orang yang tidak bergurban dari ummatku u> 

Bersabda Nabi saw. : “Siapa melikat hilal (bulansabit) bulan Dzul- 
hijjah dan bermaksud menyembelih qurban, maka janganlah ia 
mencukur rambutnya dan memotong kukunya, walaupun sedikit”{i j 

Berkata Abu Ayyub Al-Anshari : “Adalah seorang laki-laki me- 
nyembelih quiban pada masa Rasulullah saw. seekor kambing dari 
keluarganya dan mereka makan serta memberikan untuk makanan 
orang lain”. 

Orang yang berqurban, boleh memakan dari qurbannya sesudah 
tiga hari dan seterusnya. Pembolehan ini, datangnya adalah sesudah 
ada pelarangan untuk dimakan sendiri. 

Berkata Sufyan Ats-Tsuri : “Disunatkan mengerjakan shalat dua 
belas raka’at sesudah shalat Tdil-rithri dan enam raka’at sesudah 
Tdil-adhha”. Berkata Sufyan, bahwa shalat itu termasuk diantara 
shalat sunat. 


Kedua : Shalat Tarawth : yaitudua puluh raka’at. Dan caramenger- 
jakannya, sudah terkenal. 

Shalat Tarawih itu, sunat muakkadah, walaupun muakkadahnya 
kurang dari shalat dua hari raya. Dan berbeda pendapat alim ulama, 
tentang berjamaah pada shalat Tarawih. Apakah iebih utama de- 
ngan berjama’ah atau dengan sendirian? 

Rasulullah saw. telah keluar untuk bershalat Tarawih, dua malam 
atau tiga malam, dengan berjama’ah. Kemudian beliau tiada keluar 
lagi, dengan mengatakan : 


* A 






(Akhaafu an tuujaba alaikum) = " 

Artinya : “Aku takut nanti diwajibkan atas kamul”. (3j 




Umar ra. mengumpulkan manusia, untuk bershalat Tarawih dengan 
berjama’ah, di mana sudah dirasa aman daripada diwajibkan, karena 
wahyu tidak ada lagi. 


(1) Dirawlkan Al-Bukhar) dan Muslim darl Ana 

(2) Dlrawlkan Mutllm darl Ummi Salmah. 

(3) DlrawBtan Ah&ukharl dan Mudim darl ‘Altyah ra, dansan kaU-kata ; “Khasylitu an 
tutradla *alalkum". Artlnya • “Aku takut nantl dltardtukan itiima". 
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haik, ialah yang setalu dikeriakan, waiaupun sedikih Tiap-tiap pekcrjaan, 
adaiah tkiak mungkin diferuskan selalu dengan banyak. Maka sedikitrsya 
secara terus-menerus, adabh lebih utama dan lebih mempesiganihi hati 
daripada banyaknya serta putus-pums. Yang sedikit ten;s-menerus itu, 
adalah seumpama titik-tHik asr yang menitik keatas burni dengan 
terus-menerus berikutan, maka dapatlah mendatangkan suatu lobang kecii 
pada bumi. Dan juga kalau titik-titik air itu jatuh keatas batu. Dan air 
yang banyak yang beipisah-pisah, bila tercurali satu kaU atau beberapa 
kali yang berpisah-pisah dalam waktu yang berjauhan, rnaka tidaklah 
menimbulkan bekas yang^nyata. 

Kalimat-kalimar itu adalah sepuluh: 

Pertama: membaca ”Laa ildaha niallaahu wahdah. laa syariika lah, la- 
hudmuiku wa lahudhamdu yuhyii wa yumiitu wa hua ha’yyun iaa yamuut, 
wa hua ’a!aa kulli syai-in qadiir". 

Artinya: "Tiada yang disembah, selain Aliah yang mahaesa, tiada sekutu 
bagiNya. SagiNya kerajaan dan. bagiNya segaia pujian. Ia yang menghi- 
dupkan dan yang mematikan. Dia yang Hitiup, tiada mats. DitanganNya 
kebajikan. Dan Dia mahakuasa atas tiap-tiap sesuatu”. 

Kedua: membaca ”Suhhanai!aa.h, Wai-harndu liilaah, wa laa ilaaha 
iilaiiaah, wa'Uaahu akbar, wa laa haula wa laa qu\vwata iilaa 
bi’llaah!i-’ali'yyii-’adhiim’\ Artinya: "Mahasuci AHah, segala pujian bagi 
Allah, tiada yang disembah selain Ailah dan Allah itu mahabesar. Tiada 
daya dan ttada upaya, melainkan dengan Allah yang mahatinggi dan maha 
agung \ 

Ketiga: membaca: Su’bbimhun qu’dduu5un ra*bbui-malaaikati wa’r ruuh”. 
Artinya: ”AUah mahasuci, mahaqudus, Tuhan bagi segala maiaikat dan 
nyawa”. 

Keempat: membaca ”Suohaanailaahi’i-’adhiimi wa bihamdih”. Artinya: 
”Mahasuci AHah yang mahaagung dan dengan pujian kepadaNya”. 

Kelinia: membaca ”Astaghfiru’iiaahai-adhiima’Hadzii iaa slaaha iilaa hua 
i-ha’yyul-qai’yyuumu wa as-ahjhuitaubah”. Artinya: ”Aku meminta 
ampun pada Allah yang mahaagung. yang dada disembah, selain Dia, 
yang hidup, yang berdiri sendiri dan aku bermohon padaNya akan tau- 
hat”. 

Keenam: membaca ”Allaahu’mma laamaani’a Umaa a'thaita, wa laa 
muihia iimaa mana ta, wa laa yanfa’u dzai-jaddi minkal’-jadd’\ Artinya: 
”W ; ahai Allah Tuhanku! Tiada yang melarang akan apa yang Engkau beri- 
kan, iiada yang memberi akan apa yang Engkau iarang, Dan tiada ber- 
manta at akan orang yang mempunyai kesungguhan daripada Engkau oleh 
kesungguhan nya' \ 

Ketujuh: membaca ”Laa iiaaha iilailahui-malikui-ha’qqui-mubiin’\ 
Artinya: ”Tiada yang disembah, selain Allah, yang memiliki, yang maha- 
benar, yang maha menjelaskan segala sesuatu”. 
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tentang orang yang percaya kepada dirinya, bahwa ia tidak akan 
malas kalau sendirian dan tidak akan ria kalau bershalat, di muka 
orang banyak. Maka manakah yang lebih baik bagi orang ini? Lalu 
berkisarlah pandangan, antara berkatnya berjama‘ah dan bertam- 
bah kuatnya ikhlas dan kehadliran hati pada sendirian . Maka boleh 
adanya keragu-raguan, tentang melebihkan yang satu daripada lain- 
nya. 

Setengah daripada yang disunatkan, ialah membaca gunut pada 
Witir di nishfu akhir (tanggal enam belas ke atas) daripada bulan 
Ramadlan. 

Adapun shalat Rajab : maka diriwayatkan daripada Rasulullah saw. 
bahwa beliau bersabda : “Tiada daripada seseorang yang berpuasa 
pada hari Kamis pertama daripada bulan Rajab t kemudian menger- 
jakan shalat, antara Tsya‘ dan bahagian pertiga pertama daripada 
malam . sebanyak dua belas raka‘at, yang dipisohkan antara tiap-tiap 
dua raka‘at dengan salam, di mana ia membaca pada tiap-tiap 
raka‘at surat Al-Fatihah sekali, Innaa anzalnaahu fi lailatil-qadr tiga 
kali dan Qul huwallaahu ahad dua belas kah. Kemudian tatkala 
telah siap dari shalat, lalu bersdawat kepadaku tujuk puluh kah. 



(Allaahumma shalli ‘alaa Muhammadinin-nabiyyil ummiyyi wa ‘alaa 
aalihi). 

Kemudian ia sujud dan membaca dalam sujudnya tpjuh puluh kali ; 

(Subbuuhun qudduusun rabbul malaaikati warruuh). 

Artinya : “Maha Suci, Maha QudusjTuhanpara malaikat dan nyawa V 

Kemudian, iamengangkat kepalanyadan membaca tujuh puluh kali: 



(Rab-bighfir warham wa tajaawaz ‘aimnaa ta‘lamu inr.aka antal-a-‘az 
zul akramu). 

Artinya : ‘‘Hai Tuhanku! Ampunilah dan kasihanilahI Dan iam- 
pauilah dari apa yang Engkau ketahui! Sesungguhnya Engkau Maha 
Agung, lagi Maha Mulia 
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wahai yang kami junjung, akan apa yang kami punyai baginy? 
guhnya Engkau mahapengampun, mahapenyantun, mahapemur 
mulia, mahapengasih, lagi mahapenyayang”. 

Perhatikanlah, bahwa anda tidak meninggalkan yang demikian itu pa fe . 
dan petang!” 

Maka aku berkata: ”Aku ingin, engkau menerangkan kepadaku, siapakah 
gerangan yang memberikan kepadamu akan pemberian yang agung ini?” 
Lalu iamenjawab: ”Diberikan kepadaku oleh Muhammad s.a.w.”. 

Maka aku menyambung: "Terangkanlah kepadaku pahalanya!” 

Ia menjawab: ”Apabila anda mĕnjumpai Muhammad s.a.w. maka tanya- 
lah kepadanya tentang pahalanya! Dia akan menerangkan kepadamu yang 
demikian itu”. 

Lalu Ibrahim At-Taimi menerangkan, bahwa pada suatu hari ia bermimpi, 
seolah-otah malaikat datang kepadanya, lalu membawanya, sehingga dia 
dimasukkan kedalam sorga. Maka ia melihat apa yang ada dalam sorga 
itu. Dan disifatkannya hal-hal yang agung daripada apa yang dilihatnya 
didaiam sorga. 

Berkata Ibrahim At-Taimi: ”Lalu aku bertanya kepada malaikat itu, 
dengan mengatakan: ”Untuk siapakah ini?” 

Lalu malaikat itu menjawab: ”Untuk orang yang mengerjakan amal, se- 
perti amahnu!” 

Disebutkan oleh Ibrahim At-Taimi, bahwa ia makan dari buah-buahan 
sorga dan para malaikat menyuguhkan kepadanya minuraan sorga. Berka- 
ta Ibrahim seterusnya: ”Maka datanglah kepadaku Nabi s.a.w. dan ber- 
samanya tujuhpuluh orang nabi dan tujuhpuluh baris (shaf) malaikat. 
Tiap-tiap baris, seumpama antara masyriq dan maghrib (antara tempat 
matahari terbit dan tempat matahari terbenam). Nabi s.a.w. memberi 
salam kepadaku dan memegang tanganku. Lalu aku berkata: ”Wahai Ra- 
sulullah! Nabi Khidir menerangkan kepadaku, bahwa ia mendengar datL 
padamu akan perkabaran ini”. Maka menjawab Nabi s.a.w.: ”Benar Khi- 
dir! Benar Khidir! Dan tiap-tiap apa yang diceriterakannya, adalah benar. 
Dia adalah orang yang berilmu dari penduduk bumi, kepala al-abdal dan 
dia dari tentera Allah Ta’ala dibumi”. 

Maka aku bertanya: ”Wahai Rasulu’llah! Barangsiapa mengerjakan ini 
atau mengamalkannya dan ia tidak bermimpi seperti yang saya mimpikan 
didalam tidur saya, adakah ia diberikan sesuatu daripada apa yang diberi- 
kan kepada saya?” 

Menjawab Nabi s.a.w.: ”Demi Allah, yang mengutus aku dengan sebenar- 
nya menjadi nabi! Sesungguhnya orang yang beramal akan diberikan itu, 
walaupun ia tidak bermimpi, berjumpa dengan aku dan tidak bermimpi 
melihat sorga. Sesungguhnya diberikan kepadanya ampunan dari segala 
dosa besar, yang telah diperbuatnya. Dihilangkan oleh Allah daripadanya 
kemarahan dan kutukanNya. Dan disuruh oleh Allah akan malaikat yang 
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bahagian keempat : Tentangshalat-shdlatsunat yang 
berhubungan dengan sebab-se- 
bab mendatang dan tidak ber- 
hubungan dengan waktu. 


Yaitu : sembilan : shalat gerhana bulan dan gerhana matahari, 
shalat minta hujan, shalat janazah, shalat tahiyyat-masjid, dua 
raka‘at wudlu dan dua raka‘at antara adian dan qamat, dua raka‘at 
ketika keluar dari rumah dan ketika masuk ke rumah dan sebagai- 
nya. Akan kami terangkan sekarang semuanya itu, satu persatu. 

Pertama : shalat gerhana bulan. Bersabda Rasulullah saw. : 
“Sesungguhnya matahari dan bulan adaiah tanda dari tanda-tanda 
wujud Allah. Keduanya tidak gerhana 2 karetia mati seseorang atau 
karena hidup seseorang. Apabiia kamu melihat gerhana itu r maka 
bersegeralah mengingati Allah dan mengerjakan shalat ! v . tt> 

Nabi saw. bersabda demikian, tatkala meninggal anaknya Ibrahim 
saw. dan matahari gerhana, lalu berkatalah orang banyak ; “ Mata- 
hari itu gerkana , karena meninggalnya Ibrahim ". 

Memperhatikan kepada cara dan waktunya , adalah : 

Caranya, ialah apabila gerhana matahari pada waktu, di mana shalat 
padanya makruh atau tidak makruh, maka diserukan dengan suara 
keras : “Ash-shaJaatu jaami‘ah’\ Imam, mengerjakan shalat gerhana 
itu dengan orang banyak di masjid, dua raka‘at banyaknya, di mana 
ia ruku‘ pada tiap-tiap raka‘at dua ruku ( . Yang pertama lebih 
panjang daripada yang kedua. Dan tidak dibacakan dengan keras 
(tidak dengan jahr). 

Dibacakan pada yang pertama dari berdiri raka‘at pertama, surat 
Al-Fatihah dan surat Al-Bagarah dan pada yang kedua dari berdiri 
raka‘at pertama, surat Al-Fatihah dan Ali Tmran. Pada yang ketiga 
dari berdiri raka‘at kedua, surat Al-Fatihah dan surat An-Nisa‘ dan 
pada yang keempat, surat Al-Fatihah dan surat Al-Maidah. Ataupun 
sepanjang itu dari Al-Qur-an, di mana saja dikehendakinya. 

Kalau disingkatkan dengan membaca surat Al-Patihah saja, pacla 


(1) Dtrawikan Al-Bukhari dan Muslim daii Ai-Muahirah bin Sya‘bah. 




bintang-bintang. Dan nyatalah pada permulaannya, yang lebih kecil, ke- 
mudian apa yang berikutnya. Dan diatas dasar itulah, dita’wilkan oleh se- 
bahagian orang Shufi, akan tingkat-tingkat yang menantpak bagi Ibrahim 
a.s. pada meningkatnya. 

Berkata sebahagian orang Shufi itu: "Bahwa ayat (1): 

(Fala’mmaa ja'nna ’alaihi'l-Iailu). 

Artinya: Tatkala gelaplah kepada Ibrahim keadaan”, ra-aakaukabaa - 
artinya: "maka sampailah ia kepada suatu hijab dari nui”. Disebutkan hi- 
jab itu dengan kaubab (bintang). Dan tidaklah dimaksudkan dengan kau- 
bab. benda-benda yang bercahaya itu, Karena masing-masing orang keba- 
nyakan, tidaklah tersembunyi bagi mereka, bahwa Ketuhanan tidaklah la- 
yak dcngan benda-benda yang bertubuh (al-ajsam). Bahkan mereka 
mengctahui yang demikian itu pada permulaan perhatian mereka. Maka 
apa yang tidak menyesatkan orang kebanyakan (orang awam), tentu tidak 
menyesatkan Ibrahim Al-Khalil a.s. Dan hijab yang dinamakan dengan 
”nur”,tidaklah dimaksudkan akan cahaya yang dapat dirasa dengan pan- 
dangan mata. Tetapi dimaksudkan akan apa yang dimaksudkan dengan 



YO V> - 


(Allaahu nuuru'ssamaawaati wa'1-ardli matsalu nuurihi kamisykaa-tin 
fiihaa mishbaa-hun) sampai akhir ayat 35 dari S. An-Nur. 

Artinya: "Allah itu nur bagi langit dan bumi. Bandingan nurNya adalah 

seperti satu kurungan pelita, yang didalamnya ada pelita .” sam- 

pai akhir ayat. 

Marilah kita lampaui saja segala pengertian ini, karena diluar dari Umu 
Mu’amalah dan tidak sampai kepada hakikatnya, kecuali dengan kasyaf 
yang mengikuti pikiran yang bersih. Dan sedikitlah orang yang terbuka 
baginya pintu kasyaf. Dan yang mudah bagi kebanyakan orang ramai, 
ialah berpikir mengenai apa yang mendatangkan faedah dalam Ilmu Mu’a- 
malah. Dan itu juga tcrmasuk hal yang banyak taedahnya dan besar man- 
fa’atnya. 

Maka tugas yang empat itu, ya ni: do’a, dzikir, membaca dan tafakkur, se- 
yogialah menjadi tugas seorang murid (orang yang menuntut jalan Allah), 
sesudah shalat Shubuh. Bahkan pada tiap-tiap wirid sesudah selesai dari 
tugas shalat. Sehingga tidak ada tugas, sesudah shalat selain yang empat 
ini. 


I. S. Al-An’am, ayat 76 (Peny), 
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Ada yang mengatakan, sunat dikeluarkan binatang-binatang temak, 
karena binatang-binatang itupun mempunyai kepentingan yang 
sama dengan manusia dan karena sabda Nabi saw. : 



(Lau laa shibyaanun rudl-dla-'un wa masyaa*ikhu ruk-ka-‘un wa 
bahaa-imu rutta-‘un lashubba ‘aiaikumul-‘adzaabu shabbaa). 

Artinya : “ Kalau tidaklah anak-anak kecil yang menyusu, orang- 
orang tua yang ruku ‘ kepada Tuhan dan binatang-binatang temak 
yang memerlukan kepada yang dimakan dan yang diminumnya ma- 
ka sesungguhnya dituangkan azab sengsara kepada kamu seka- 
lian’\ ii> 

Kalau turut juga keluar orang-orang dzimmi (orang tidak Islam 
yang berlindung di bawah kekuasaan Islam) dengan keadaan yang 
membedakan, jangan dilarang. 

Apabila orang banyak telah berkumpul pada tempat shalat yang 
luas, dari tanah lapang, lalu diserukan dengan suara yang nyaring : 
“Ash-shalaatu jaami‘ah M . Maka imam bershalat dengan orang ba- 
nyak itu dua raka‘at, seperti shalat hari raya, tanpa takbii. 

Kemudian, imam membaca dua khuthbah dan diantara kedua 
khuthbah itu, duduk sebentar. Dan hendaklah istighfar (memohon- 
kan ampunan AUah), menjadi isi yang terbanyak dari kedua khuth- 
bah itu. 

Dan seyogialah pada pertengahan khuthbah kedua, imam membe- 
lakangi orang banyak dan menghadap ke qiblat,j membalikan 
selendangnya ketika itu, sebagai sempena (tafaa-ul) akan berobah 
keadaan yang sedang dialami. 

Begitulah diperbuat Rasulullah saw. Maka dijadikan yang di atas 
ke bawah, yang di kanan ke kiri dan yang di kiri ke kanan. Dan 
orang banyakpun berbuat begitu pula. 

Pada sa‘at ini, semuanya berdo £ a dengan suara yang dapat didengar 
sendiri (sirriyah). Kemud^an, imam menghadap orang banyak kem- 
bali, lalu menyudahi khuthbahnya. Dan dibiarkan selendangnya itu 
dalam keadaan yang berbalik seperti itu, sampai dibuka, kapan kain 
yang dipakai itu mau dibuka. 


(1) Dirawikan Al-8aihaqi dari Abu Hurairah dan dipandangnya dla'if. 
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maka itulah waktu 'Ashar. Dan apabila teiah lewat tiga jam lagi, maka 
iti;lah waktu Maghrib. 

Kedudukan D*uha diantara zawal dan rerbit matahari, adalah seperti ke- 
dudukan 'Ashar diaiuara zawal dan terbenam matahari. Kecuali, bahwa 
shalat Dluha itu bukan shalat fardiu. Karena waktunya adalah waktu ma- 
nusia sibuk dengan urusannya. Maka diringankanlah itu kepada mereka. 
Tugas keempat: pada waktu ini ialah bahagian-bahagian yang empat itu 
dan ditambahkan lagi dua perkara: 

Periama: bekerja dengan usaha. mengatur penghidupan dan datang kepa- 
sar. Kalau ia sauciagar maka seyogialah berniaga dengan benar dan jujur. 
Kalau ia mempunyai perusahaan. maka dengan memheri nasehat dan 
kasih sayang. Dan tidak melupakan dzikir (ingat) kepada Allah Ta’ala 
daiam segala pekerjaun. Dan memendekkan usahanya itu sekedar keper- 
luan untuk hart itu. manakala ia sanggup berusaha tiap-tiap hari untuk 
pangannya. 

Apabila telah berhasil yang mencukupi untuk harinya itu. maka hendaklah 
ia kembali ke-bait Tunannya (baitu-rabbih) can menyediakan perbekalan 
bagi akhirat. Karena keperluan kepada perbekahn akhirat adalah iebih 
berat, Dan mengambil manfa'at dengan dta. adalah lebih kekal. 

Dari itu, bekerja dengan mengusahakan perbekalan akhirat adalah lebih 
penting daripada mencari tambahan diatas keperluan waktu itu. 

Ada yang mengatakan, bahw'a orang mu'min, tidak didapati selain pada 
tiga tempat: pada masjid yang diramaikannya atau pada rumah yang ditu- 
tupkannya atau pada keperiuan yang tak boleh tidak daripadanya. Dan 
sedikitlah orang yang mengetahui kadar, pada apa yang tidak boleh tidak 
itu. Bahkan kebanyukan man-usia. menaksir barang yang boleh tidak, bah- 
wa itu tidak boleh tidak baginya. Sebabnya karena setan menjanjikan 
kepada mereka kemiskinan dan menyuruhcya dengan perbuatan keji. 
Lalu mereka dengar setan itu dan mengumpulkan apa yang tidak dimakan 
karena takut miskin. Dan Aliah Ta’ala menjanjikan kepada mereka akan 
ampunan dan kurnia daripadaNya. Lalu mereka berpaling daripada Allah 
Ta’ala dan tidak menyukaiNya. 

Kedua: tidur siang. Dan ini sunat untuk membantu bangun malam, seba- 
gaimana makan sahur sunat untuk membantu puasa siang. 

Kalau ia tidak bangun malam, tetapi kaiau tidak tidur siang, ia tidak 
menggunakan waktunya itu kepada kebajikan. Dan mungkin bergaul 
dengan orang-orang yang laiai dan bercakap-cakap dengan mereka. Maka 
dalam hal ini, tidur itu adalah lebih baik baginya, apabila tidak membang- 
kitkan kerajinannya untuk kembaii kepada berdzikir dan tugas-tugas yang 
tersebut dahulu. Karena pada tidur itu, adalah diam diri dan selamat. 
Berkata sebahagian mereka, bahwa akan datang kepada manusia suatu 
masa, dimana diam diri dan tidur padanya adalah Sebih utama bagi segala 
amal perbuatannya. Berapa banyak.orang ’abid (yang banyak beribadah), 
keadaannya yang sebaik-baiknya ialah tidur. Yang demikian itu, apabila 
menimbulkan ria dan tidak mendatangkan keikhlasan pada ibadahnya. 


1007 



(AUaahummaghfir lahuu warhamhu wa’aafihii wa’fu’anhu wa ak- 
rim nuzulahuu wa wassi’ madkhalahuu waghsilhu bilmaa-i wats- 
tsalji walbardi wanaq-qihii minalkhathaayaa kamaa yunaq-qats- 
tsaubul-abyadlu minad-danasi wa abdilhu daaran khairan min 
daarihii wa ahlan khairan min ahlihii wazaujan khairan min zaujihii 
wa adkhilhul-jannata wa a’idz-hu min ’adzaabil-qabri wa min ’adzaa- 
binnaar), 

Artinya : *‘Ya Atlah, ya Tukan kamiJ Ampunilah dosamayitini, 
kasihanilah dia, pelikaralah jiwanya, ma‘afkanlah kesalahannya, 
muliakanlah tempatnya, lapangkanlah kubumya, basuhkanlah dia 
dengan air, dengan air beku dan air kujan batu, sucikanlah dia dari 
segala kesalahan, sebagaimana disucikan kain putih dari kotoran, 
gantikanlah dia dengan negeri yang lebih baik daripada negerinya, 
keluarga yang lebih baik daripada keiuarganya, teman hidup yang 
lebih baik daripada teman hidupnya, masukkanlah dia ke dalam 
sorga, lindungilah dia dari azab kubur dan siksaan api neraka!. 
Sehtngga 'Auf berkata : “Aku berangan-angan, kiranya akulah 
mayit itu!”. 

Ma‘mum yang mendapat takbir kedua, maka seyogialah menjaga 
tartib shalatnya sendiri dan bertakbir bersama takbir imam. Apabila 
imam telah memberi salam» lalu ia menyelesaikan takbimya yang 
ketinggalan, seperti yang diperbuat oleh seorang masbuq (ma‘mum 
yang terkemudian mengikuti imam). Karena, kalau ma‘mum itu 
menyegerakan takbimya, maka tidak ada lagi arti mengikuti imam 
dalam shalat ini. Sebab takbir-takbir itu adalah merupakan rukun- 
rukun yang terang padanya, Dan layaklah takbir-takbir itu ditem- 
patkan seperti raka ( at-raka‘at pada shalat yang lain. 

Inilah yang lebih kuat menurut pendapatku, walaupun yanglain itu, 
merupakan suatu kemungkinan. 

Hadits-hadits yang menerangkan tentang keutamaan shalat janazah 
dan mengurus janazah itu, adalah terkenal. Maka tidaklah kami 
memperpanjangkan lagi. Bagaimanakah tidak besar keutamaannya, 
sedang dia termasuk sebahagian daripada fardlu kifayah? Dan 
shalat janazah itu menjadi sunat, terhadap orang yang tidak menja- 
di fardlu ‘ain atasnya, disebabkan ada orang lain. Kemudian, ia 
memperoleh kelebihan fardlu kifayah, walaupun tidak menjadi 
fardlu ‘ain, karena mereka secara bersama-sama, telah mengerjakan, 
apa yang menjadi fardlu kifayah itu dan mereka telah menghapus- 
kan dosa dari orang-orang lain. 
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Pembatasan tidur: bahwa malam dan siang itu, adalah duapuluh empat 
jam. Maka tidur yang sederhana, ialah deiapau jam pada malam dan siang 
seluruhnya. Kalau teiah tidur selama delapan jam ini pada rnalam hari, 
maka tidak adaiah artinya Jagi untuk tidur pada siang hari. Dan kalau 
kurang dari itu, maka disenipumakan sekedar yang kurang, dengan tidur 
pada siang hari. 

Hendaklah manusia itu menghitung, kalau ia hidup enampuluh tahun, 
maka telah berkurang daripada umurnya duapuluh tahun. Dan manakala 
ia iidur dcJapan .jam, yaitu sepertiga, maka teiah berkurang daripada 
umurnya sepertiga Tetapi tatkala tidur itu adalah makanan bagi nyawa, 
sebagaitTiana makanan biasa adaiah makanan bagi tubuh dan sebagatmana 
ilmu dan dzikir adalaii makanan bagi jiwa, maka tidakiah mungkin manu- 
sia itu menir.ggalkan tidur dari jumlah yang sederhana tadi. Kadar seder- 
hana ini dan berkurang daripadanya, tnungkin membawa kepada kegon- 
cangan badan (tidak seimbang). Kecuali orang yang memblasakan tidak d- 
dur malam sedikit demi sedikit. Kadang-kadang ia melatih dirinya atas 
yang demikian, tanpa menggoncangkan. 

W-irid Keiima ini. adalah wirid yang paiing panjang dan paling 
menyedapkan bagi hamba A!?ah. Yaitu salah satu dari petang, yang dise- 
butkan oleh Allah dengan brmanNya: 



(Wa lillaahi yasjndu mar. tissamaawaati wal-ardli thau‘an wa kar-han wa 
dhilaaiuhum bii-ghuduwwi wai- aashaal). 

Artinya: ”Dcn apa yang ada dilangit dan dibumi, semuar.ya tunduk 
kepada Allah, mau atau tidak mau, demikian juga bayang- bayang mercka 
diwaktu pagi dan petang” - S. Ar-Ra’d. ayat 15. Apabila telah bersujud 
kepada Aliah 'Azza wa Jalla segaia benda beku (akjamadat), maka bagai- 
manakah boleh dilcngahkan o!eh hamba yang berakal, daripada segala 
macam ibadah itu? 

Wirid Keenam: apabiia telah masuk waktu ‘Ashar, niscaya masukiah wak- 
tu wirid keenam. Yaitu: yang disumpahi oleh Altah Ta’ala. dengan 
firmanNya; ”WaVashri”. - Demi waktu 'Ashar- S. Ai-’Ashr, ayat 1. 
Inilah adalan salah satu daripada dua pengertian ayat, yaitu: yang dimak- 
sudkan dengan petang (al-aashaal) pada saiah satu dari dua penatsiran. 
Yaitu: kata-kata ai-’asviyyi (sore) yang tersebut pada rirmanNya ”wa ’asyi- 
yyan”. (1). 

Dan pada rirmanNya; ”bi1-asyiyyi wa*l-isyraq”. (2).. 

Dan tak adaiah pada wirid ini shaiat, selain dari empat raka’at, antara 
adzan dan iqamat, sebagaimana yang teiah lalu pada Dhuhur. 

Kemudian mengerjakan shaiat fardlu dan mengerjakan empat macam 
yang tersebut pada wirid pertama dahulu sampai kcpada meninggi mata- 

1. Tereebm pada S. Ar-Rum, ayat \8. 

2. Ayat tersebut pada S. Shad, ayat 18, yaog artinya: diwaktu sore dan pagi. 
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(Allaahumma 'abduka rudda ilaika far-af bihii warhamhu. Allaa- 
humma jaafil ardla 'an janbaihi waf-tah abwaabas samaa-i liruuhihi 
wa taqabbalhu minka biqabuulin hasan. Allaahumma inkaana 
muhsinan fadlaa-’if lahuu fii ihsaanihii wa in kaanamusiianfatajaa- 
waz ’anhu). 


Artinya : “Ya Allah, ya Tuhanku! Ini hambaMu, dikembalikan 
kepadaMu, maka berilah rahmat kepadanya dan kasihanilah dia! 
Ya AUah, ya Tuhanku! Renggangkanlah bumi daripada kedua lem- 
bungnya! Bukakanlah segala pintu langit, untuk ruhnya! Terima- 
lak dia dipihakMu dengan penerimaan yang baik! Ya Allak, ya 
Tuhanku! Kalau adalah ia berbuat kebaikan, maka lipat-gandakan- 
lak pada kebaikannya ttu! Dan kalau adalah ia berbuat kejahatan, 
maka hapuskanlah kejahatannya itu!’\ 

Keempat shalat Tahiyyat-masjid- : dua raka‘at atau lebih, adalah 
sunat muakkadah, sehingga sunat itu tidak hilang walaupun imam 
sedang membaca khuthbah pada hari Jum‘at, serta diperkuatkan 
wajibnya memperhatikan kepada khutbah dari khatib itu. 

Kalau dikerjakan shalat fardlu atau shalat gadla (ketika masuk ke 
dalam masjid), maka berhasillah tahiyyat itu dengan yang demikian 
dan berolehlah pahala. Karena yang dimaksud, ialah tidak kosong 
pada permulaan masuknya, daripada ibadah yang tertentu dengan 
masjid, sebagai menegakkan hak dari masjid. 

Dari itu, dimakrubkan memasuki masjid tanpa wudlu. Kalau mas- 
jid itu dimasuki untuk dilewati saja atau untuk duduk, maka 
hendaklah dibacakan : “Subhaanallah, walhamdulillaah, walaa ilaa- 
ha illallaah, wallaahu akbar”. 

Dibacakan empat kali dan itu adalah menyamai pahalanya dengan 
dua raka‘at shalat. 

Menurut mazhab Asy-Syafi‘i ra. ? tidak dimakruhkan shalat tahiyyat 
masjid pada waktu-waktu makruh mengerjakan shalat, yaitu : 
sesudah ‘ ashar, sesudah Shubuh, waktu tengah hari, waktu terbit 
dan Waktu terbenam matahari, karena diriwayatkan : “Bahwa Ea- 
sulullah saw. mengerjakan shalat dua raka‘at sesudah ‘Ashar. Lalu 
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rinya, dengan merasa senang, tanpa kesulitan, niscaya dirinya itu adalah 
menggembirakan. Maka hendaklah ia bersyukur kepada Allah Ta’ala, 
diatas £aufiq dan petunjuk Allah kepadanya bagi jalanNya. 

Dan kalau sebaliknya, maka hendaklah malam itu menggantikan siang. 
Hendaklah ia ber’azam untuk memperoleh apa yang telah lalu dari ketele- 
doramrya. Karena kebajikan itu menghilangkan kejahatan. Dan hendaklah 
ia bersyukur kepada Allah diatas kesehatan badannya. Dan yang tinggal 
dari sisa umurnya sepanjang malamnya itu, hendaklah dipergunakan untuk 
memperoleh apa yang telah hilang dengan sebab keteledorannya. Dan 
hendaklah ia menghadirkan kedalam jiwanya, bahwa siang keumuran itu 
mempunyai penghabisan, dimana terbenamlah matahari kehidupan pada- 
nya. Maka tak adalah matahari kehidupan itu terbit lagi sesudahnya. Dan 
pada ketika itu tertutuplah pintu untuk memperoleh kembali yang telah 
hilang dan meminta kema’afan, 

Tidaklah umur itu selain dari beberapa hari saja yang dapat dihitung, yang 
pasti berlalu keseluruhannya dengan berlalu satu-persatunya. 

PENJELASAN: Wirid-wirid malam. 

Yaitu: 1 i m a. 


Pertama: apabila telah terbenam matahari, lalu mengerjakan shalat 
Maghrib dan bekerja dengan menghidupkan diantara Maghrib dan Tsya’. 
Dan penghabisan wirid ini ialah ketika terbenam syafaq, yaitu mega-me- 
rah, dimana dengan hilangnya itu, masuklah waktu shalat ’isya’ (Shalat 
al-’atamah), 

Sesungguhnya Allah Ta’ala telah bersumpah dengan syafaq. Ia berfirman: 




(Falaa uqsimu brsy-syafaq”. - S. Al-Insyiqaaq, ayat 16. 

Artinya: ”Aku bersumpah dengan syafaq (mega merah disenjakala”). Dan 
shalat pada waktu syafaq itu, adalah shalat dimalam hari. Karena syafaq 
itu adalah kejadian pertama bagi sa’at-sa’at malarn. Dan adalah salah satu 
dari waktu-waktu yang tersebut pada firman Allah Ta’ala: 




> 0 ® 


(Wa min anaa-iT-laili fasa’bbih) - S. Thaha, ayat '130 
Artinya: ”Maka bertasbihlah pada beberapa jam dari malam hari!” - 
Yaitu: shalat orang-orang yang bertobat (shalat al-awwabin). Dan itulah 
yang dimaksud dengan firman Allah Ta’ala: ’Tatajaafaa junuubuhum ’a- 
niT-mitdlaaji” - S. As-Sajadah, ayat 16. 
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Mengerjakan kembali itu adalah baik, untuk bermujahadah mela- 
wan hawa nafsu. Dan karena Nabi saw. bersabda : 



(Ahabbul a‘-maali ilallaahi ta l 2 3 aalaa adwamnhaa wa in qalla). 

Artinya : " Amal perbuatan yang amat disukai Allak Ta'ala, ialah 
yang terus-menerus , meskipun sedikit u) 

Dimaksudkan dengan hadits ini, supaya tidak kendur meneruskan 
amal perbuatan. Dan ‘Aisyah ra. telah meriwayatkan daripada Nabi 
saw. bahwa Nabi saw. bersabda : “ Siapa yang beribadah kepada 
Allah Taala denqan sesuatu ibadah, kemudian ditinggaikunnya 
karena malas, maka dia dikutuk oleh Allak ‘Azza wa. jalla’\ ( 2 ) 

Maka hendaklah menjaga diri, jangan sampai termasuk dalam 
peringatan ini!. 

Untuk memahami hadits tersebut, bahwa Allah Ta‘ala mengutuk- 
nya, adalah karena meninggalkan ibadah itu karena malas. Kalau 
tidak adalah kutukan dan menjauhkan diri daripada ibadah, tentu- 
lah kemalasan itu tidak mempengaruhi apa-apa terhadap dirinya. 

Kelima : dua raka‘at sesudah wudlu : disunatkan. Karena wudlu 
itu, adalah mendekatkan diri kepada Allah Ta‘ala. Dan maksud 
nya, ialah shalat. 

Dan hadats adalah penghalang. Kadang-kadang datang hadats, sebe- 
lum shalat, maka runtuhlah wudlu dan sia-sialah usaha yang telah 
dikerjakan. 

Dari itu, bersegera kepada dua raka‘at tadi, adalah penyempumaan 
bagi maksud wudlu, sebelum hilang. 

Hal ini, dapat diketahui dengan hadits yang diriwayatkan Bilal, 
karena Nabi saw. bersabda : ,c Aku masuk ke dalam sorga, talu aku 
UhatBilal di dalamnya. Maka aku tanyakan kepada Bilal: “Dengan 
apa engkau mendahului aku ke dalam sorgaV\ Menjawab Bilal: 
11 Tidak aku ketahui sedikitpun sebabnya. Hanya, aku tidak berka- 
dats dari sesuatu tuudlu, melainkan aku mengerjakan dua raka ( at 
shalat sesudahnyn ”. m 


(1) DkAwikan Al-Bukhari dan Miiilim dari 'Aisyah. 

(2) Dlrawlkan IbnutSunni dari 'Aityah haditi maudut (terh«nti rlwayatnya pada 'a- 
ityah sajaj. 

(3) Dirawikan Al-Bukhanri dan Mutlim dari Abu Hurairah. 


676 



Dan ia mcmbaca pada tiga raka'at witir, tiga surat: Sa'bbi-hi’sma ra'bbi- 
ka'1-a'laa, Oal yaa'yyuha'l-kafiruun dan surat Al-Ikhlash (Oul-hua'Haahu 
ahad), Apabila telah selesai dari Witir, lalu beliau baca: "Subhaana'1-mali- 
ki'I-qudduus" tiga kali. 

Ketiga: witir. Dan* hendaklah berwitir sebelum tidur, kalau tidak ada kebi- 
asaannya bangun maiatn. Berkata Abu Hurairah r.a.: "Diwasiatkan 
kepadaku oleh Rasulu*llah s.a.w., bahwa aku tidak tidur, kecuali sesudah 
witir". 

Kalau sudah membiasakan shalat malam, maka mengemudiankan witir 
itu. adalah lebih utama. Bersabda Nabi s.a.w.: 



. 




{Shalaatui-laili matsnaa-matsnaa fa idzaa khiftash-shubha fa-autir bi- 
rakah). 

Artinya: “Shalat malam itu dua — dua raka'at- Apabila engkau takut akan 
datang waktu Shubuh, maka berwitiriah dcngan seraka'at saja!” (1). 
Berkata 'Aisyah r.a.: "RasuIu'IIah s.a.w. mengcrjakan witir pada awal 
malam, pada pertengahannya dan pada akhirnya. Dan habislah witirnya, 
sanipai kepada waktu sahur". (2). 

Berkata Ali r.a.: "Witir itu adalah atas tiga jurusan. Kalau mau. engkau 
dapat berwitir pada awal malam. kemudian engkau mengerjakan shalat 
dua raka'at - dua raka'at. Ya'ni: dia itu menjudi witir dengan yang telah 
lalu dikerjakan. Kalau mau, engkau dapat berwitir dengan seraka’at. 
Apabila engkau hangun nanti. engkau genapkan kepadanya dengan 
raka at yang lain. Kemudian engkau berwitir pada akhir malam. Dan 
kalau mau.engkau kemudiankan witir, supaya adalah ia akhir shalatmu!" 
Inilah yang diriwayatkan dari Ali r.a. 

Cara yang pertama dan yang ketiga. tidak apa-apa, dapat dikerjakan. 
Adapun membatalkan witir itu telah shah dilarang. Maka tiada seyogiaiah 
dibatalkan. Dan diriwayatkan secara mutlak. bahwa Nabi s.a.w. bersabda: 
"Takadii dua witir pada suatu malam", Dan bagi orang yang ragu tentang 
terbangunma nanti, dapat ia berbuat yang lebih menyenangkan, yang 
dipandang baik oleh sebahagian ulama. Yaitu, ia mengerjakan shalat dua 
raka at sesudah witir. dengan duduk pada tikarnya ketika tidur. Adalah 
Rasulu*llah s.a.w. berpindah kepada tikarnya dan mengerjakan shalat dua 
raka'at dan membaca pada kedua raka'at itu: ”Idzaa zulzilat dan Al-haa- 
kumiTttakaatsur". Karena pada dua surat ini mengandung peringatan dan. 
janji balasan atas perbuatan yang berdosa (at-tahzir dan al-wa’id). Dan 
pada satu riwayat, Nabi s.a.w. membaca: "Qul yaa a'yyuha'I-kaafiruun". 


1. Dirawikan AJ-Bukhari dan Muslim dari Ibnu *Umar. 

2, Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari 'Arsyah r.a. 
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buatan tersebut, dimulai dengan memujikan AUah Ta‘ala. Yaitu, 
orang yang mengawinkan itu membaca : “Alhamdu lillaah, wash- 
shalaatu ‘alaa Rasulillaah saw. Aku kawinkan engkau akan anak 
perempuanku”. <u 


Menjawab yang menerima aqad nikah : “Aihamdulillaah, wash- 
shalaatu ‘aiaa Rasuulillah saw. Aku terima akan nikahnya”. a> 


Dan adalah menjadi adat kebiasaan para shahabat ra. pada permu- 
laan surat, nasehat dan musyawarah, dengan 'mendahulukan : 
memujikan Allah (membaca Alhamdu lillaah). 

3. Yang tidak banyak berulang-ulang dan apabila terjadi, maka 
berjalan lama dan mempunyai arti yang mendalam, seperti bermu- 
safir, membeli rumah baru, melakukan Ihram dan lain-lain sebagai- 
nya. 


Maka disunatkan mendahulukan pekerjaan itu dengan dua raka‘at 
shalat. Dan sekurang-kurangnya dari pekerjaan tersebut, ialah kelu- 
ar dan masuk ke rumah, sebab ini termasuk semacam bermusafix 
yang dekat. 

Ketujuh : shalat Istikharah (memohon kebajikan): Siapayang berci- 
ta-cita hendak melangsungkan sesuatu pekerjaan dan tidak diketa- 
huinya akan akibat dari pekerjaan tersebut, apakah baik ditinggal- 
kan atau baik diteruskan, maka dalam menghadapi pekerjaan yang 
seperti ini, disuruh oleh Nabi saw. supaya mengerjakan shalat dua 
raka‘at, di mana dibacakan pada raka‘at pertama surat Al-Fatihah 
dan Qul yaa ayyuhal-kaafiruun dan pada raka‘at kedua surat Al-Fa - 
tihah dan Qul huwallaaku ahad . 

Apabila telah selesai dari shalat, lalu berdo‘a dengan membacakan : 




(1) Contoh Ini, k«l«u yans maUkukan aqad nlk«h ttu, onni tua, dari wanlta. (Pony). 

(2) Contoh Inl, kalau yany monortmanya, calon auami Itu «ondlrl (Pony). 
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yang ghaib. 

Kedua: menyediakan pada sisi kepalanya sugi dan air yang suci menyuci- 
kan Jan berniat bangun bcribadah ketika terbangun. Dan tiap kali ia ter- 
bangun, terus bersugi Begitulah dikerjakan oleh sebahagian salaf. 
Diriv/ayatkan dari RasuiiTHah s.a.w.; ”Bahwa Nabi s.a.w. bersugi pada 
tiap-tiap malarn beberapa kali, ketika tiap-tiap tidur dan ketik; terbangun 
daripadanya”. 

E?an kalau tidak mudah baginya bersuci (berwudlu’), niscaya disunatkan 
menyapu anggota badannya dengan air, Kalau tidak ada a!r, maka hen- 
daklah duduk dan menghadap qiblat dan berdzikir, mertdo'a dan beita- 
fakkur rentang segala ni’mat Allah Ta'ala dan qudrahNya. Dan itu, sama 
halnya dcngan bangun malam beribadah. Bersabda Nabi s.a.w.: ”Barang- 
siapa mendatangi termpal tidurnya dan berniat bangun untuk 
mengerjakan shalat dimaiam hari, lalu tidak terbangun sampai Shubuh, 
niscaya dituliskan baginya apa yang diniatkannya. Dan tidurnya itu adalah 
sedekah kcpadanya daripada Allah Ta’ala”. (1). 

Ketiga: bahwa tidaklah bermalam (tidur) orang yang mempunyai wasiat, 
sebeium wasiatnya itu tertulis, terletak disisi kepalanya. Karena ia tidak 
aman, jiwanya diambil dalam tidur. Sesungguhnya orang yang mati, tanpa 
meninggalkan wasiat, niscaya tidak diizinkan berkata-kata dialam barzakh, 
sampai kepada hari kiamat, la dikunjungi oleh orang-orang yang mati dan 
bercakap-cakap, sedang ia tidak dapat berkata-kata. 

Berkata sebahagian dari orang-orang yang mati itu scsamanya: ”Orang 
yang patut dikasihani ini. meninggal tanpa berwasiat”. 

Dari itu, disunatkan meninggalkan wasiat, karena dikuatiri mati dengan 
tiba-tiba. Dan mati dertgan tiba-tiba itu. adalah meringankan, kecuali bagi 
orang yang tidak mernpunyai persediaan untuk mati, dengan berat pung- 
gungnya memikul perbuatan-perbuatan zalim. 

Keempat: bahwa ia tidur dengan bertobat clari segala dosa, baik hati un- 
tuk sekalian orang rnuslimin, tidak membawa dirinya menganiaya seseo- 
rang dan tidak berazam kepada perbuatan ma'siat, biia ia telah jjangun 
nanti. Bersabda Nabi s.a.w.: ”Barangsiapa kembali kepada tikarnya, tan- 
pa bemiat mengantaya dan berdengki hati kepada seseorang, niscaya ia di* 
ampunkan dari apa yang teiah dikerjakannya". (2). 

Kelima: bahwa tidak bcrmcwah-mewahan dengan persediaan tikar yang 
empuk, Tetapi ditinggalkan yang demikian atau disederhanakan saja. 
Adalah sebahagian salaf memandang makruh mengadakan persediaan 
untuk tidur dan memandang yang demikian itu memberatkan diri sendiri 
(takalluf). Golongan Tasawwuf (kaum $hufi) tidak inengadakan batas an- 
tara mereka dan tanah. Mereka mengatakan: ”Dari tanah kita dijadikan 
dan kepada tanah kita dikembalikan (minhaa khuliqnaa wa ilathaa 

1. Dirawikan An-Nasa-i dan Ibnu Majah dari Abid-Darda, dcngan sanad shahih. 

2. Dirawikan Ibnu Abid-dun-ya dari Anas, sanadnya dla'if. 
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2. Siapa yang dianugerahkan bertobat, niecaya tidak tercegah dari- 
pada diterima tobatnya. 

3. Siapa yang dianugerahkan meminta kebajikan, niscaya tidak 
tercegah daripada memperoleh kebajikan. 

4. Siapa yang dianugerahkan bermusyawarah, niscaya tidak terce- 
gah daripada memperoleh kebenaran. 

Kedelapan shalat hajat : Siapa yang memperoleh kesulitan dalam 
menghadapi suatu persoalan, di mana ia memerlukan demi kebaikan 
agamanya dan dunianya, kepada persoalan yang sukar diatasinya 
itu, maka hendaklah ia mengerjakan shalat hajat. 

Diriwayatkan dari Wuhaib bin Al-Ward, di mana Wuhaib berkata : 
“Sesungguhnya, sebahagian daripada do‘a yang tidak ditolak, ialah : 
bershalat seorang hamba sebanyak dua belas raka‘at, di mana ia 
membaca pada tiap-tiap raka‘at surat Al-Fatihah f ayat Kursy dan 
Qul huwallaahu ahad. 

Apabila telah selesai, lalu bersujudlah ia, di mana ia membaca : 



($ubhaanalladzii labisal ‘izza wa qaala bih. Subhaanalladzii ta‘ath- 
thafa bilmajdi wa takarrama bih. Subhaanalladziiahshaa kulla syai- 
in bi‘ilmih. Subhaanalladzii laa yanbaghittasbiihu illaa lah. Subhaa- 
na dzilmanni walfadlli. Subhaana dzil‘izzi wai-karam. Subhaana 
dziththauli as-aluka bima‘aaqidil ‘izzi min ‘arsyika wa muntahar- 
rahmati min kitaabika wa bismikal a‘dhami wa jiddikal a*Iaa wa 
kaiimaatikattaam-maatil-aam-maatillatii laa yujaawizu hunna bar- 
run wa laa faajir antu-shalliya ‘alaa Muhammad wa ‘alaaaali 
Muhammad) 


680 



Kesembilan: bahwa mengingati ketika tidur. bahwa tidur itu adalah sema- 
cam mati dan bangun itu adalah semacam kebangkitan. Berfirman Allah 
Ta'aia: 



iV 


(AHaahu yatawaffal-anfusa hiina mautihaa wailatii lam tamut ni manaami- 
haa). 

Artinya: "AHah yang mengambil jiwa manusia itu ketika mati dan kettka 
tidurnya" — S. Az-Zumar, ayat 42. Dan berfirman Allah Ta’ala: 


V 





(Wa huwa!ladzii yatawaffaakum bil-lail). 

Artinya: "Dan Dtalah yang mematikan (mengambi! nyawa) kamu 
dimaiam hari (waktu tidur') - S. Ai-An’am, ayat 60. 

Aliah Ta'ala mcnamakan tidur itu mati. Dan sebagatmana orang yang ter- 
bangun dari tidur, terbuka kepadanya segala pemandangan, yang tiada 
sesuai keadaannya dengan yang didalam tidur. Maka begitu pula orang 
yang dibangkitkan dari kubur, akan meiihat apa yang tidak terguris sekali- 
kaii dihatinya dan tidak dtpersaksikan oleh pancainderanya. 

Dapatlah diumpamakati, bahwa tidur diantara hidup dan mati itu, seperti 
alarn barzakh diantara dunia dan akhirat. 

Berkata l_uqman kepada anaknya: ',’Wahai anakku! Kalau engkau ragu 
pada mati. maka janganlah engkau tidur. Maka sebagaimana engkau 
tidur, maka begitu puiaiah engkau mati. Dan kaiau engkau ragu pada ke- 
bangkitan, maka janganiah engkau bangun. Maka scbagaimana engkau 
bangun sesudah tidur. maka seperti itu, puialah engkau riibangkitkan 
sesudah mati". 

Berkaia Ka'b At-Ahbar: "Apabila engkau tidur maka tidurlah dengan ba- 
hagtan badanmu yang kanan (rusukmu yang kanan) dan menghadaplah 
keqiblat dengan mukamu! Karena tidur itu adaiah mati’h 
Berkata A'lsyah r.a.': "Adalah penghabisan yang dibacakan oleh Rasu- 
lu'llah s.a.w. ketika tidur, dimana ia meletakkan pipinya keatas tangan 
kanannya dan ia memandang, bahwa ia wafat pada maiamnya itu: 

(Allaa hu’mma ra^bbassamaawaati^ssabh wa ra'bbaT'arsyiVadhiim. 
Ra bbanaa wa ra’bba ku'Jli syai-in wa maiiikahu.) sampai kepada 
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engkau baca sedang ruku' itu, yang tadi, sepuluh kali. Kemudian, 
engkau bangkit daripada ruku‘, lalu engkau baca yang tadi sedang 
berdiri, sepuluh kali. Kemudian, engkau sujud, di mana engkau 
bacakan yang tadi, sepuluh kali. Kemudian engkau bangkit daripada 
sujud, lalu engkau bacakan yang tadi sedang duduk, sepuluh kali. 
Kemudian, engkau sujud lagi, Ialu bacakan yang tadi, di mana eng- 
kau sedang sujud, sepuluh kali. Kemudian, engkau bangkit daripada 
sujud, lalu engkau bacakan yang tadi, sepuluh kali. Jadi semuanya, 
tujuh puluh lima kali pada tiap-tiap raka*at yang engkau kerjakan 
itu, dalam empat raka’at. Kalau sanggup, engkau kerjakan shalat 
tasbih itu, pada tiap-tiap hari sekali, maka kerjakanlah! Kalau 
tidak sanggup, maka pada tiap-tiap Jum’at (minggu) sekali. Kalau 
tidak juga sanggup, maka tiap-tiap bulan sekali. Kalau tidak juga 
sanggup, maka pada tiap-tiap tahun sekali”. 

Pada riwayat yang lain, dibacakan pada permulaan shalat : 



(Subhaanakallaahumma wa bihamdika wa tabaarakasmuka wa 
ta’aalaa jidduka wa taqaddasat asmaauka, wa laa ilaaha ghairuka). 

Artinya : “Maha suci Engkau toahai Tuhanku! Dan dengan pujian 
Engkau dan maha suci nama Engkau dan maha tinggi kesungguhan 
Engkau dan maha qudus nama Engkau. Dan tiada Tuhan selatn 
Engkau”. 

Kemudian, dibacakan tasbih lima belas kali. Sebelum pembacaan 
Al-Fatihah dan surat dari Al-Qur-an dan sepuluh kali sesudah 
pembacaan. Yang masih tinggal (sisanya) seperti dahulu juga, sepu- 
luh-sepuluh. 

Dan tidak dibacakan tasbih sesudah sujud yang penghabisan, ketika 
sedang duduk. 

Cara inilah yang terbaik, yang dipilih oleh Ibnul Mubarak. Dan 
jumlah tasbih pada keempat raka’at itu, ialah tiga ratus kali, pada 
kedua macam riwayat tadi. 

Kalau shalat tasbih itu dilakukan pada siang hari, maka dengan 
sekali salam saja- Dan kalau dilakukan pada malam hari, maka lebih 
baik dengan dua kali salam, karena tersebut dalam hadits : “Bahwa 
shalat malam itu > dua-dua > \ 

Kalau ditambahkan sesudah tasbih, bacaan : “Laa haula wa laa 
quwwata illaa billaahil 'aliyyil 'adhiim”, maka adalah baik. Telah 
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(Allaahu akbaru kabiraa. Wa’l-hamdu li’llaahi katsiiraa. Wa subhaa- 
na’llaahi bukratan wa ashiila) (1). 

Kemudian mengucapkan tasbih sepuluh kali, mengucapkan Al-Hamdu- 
lillah sepuluh kali dan mengucapkan Laa ilaaha illa^Iiaah sepuluh kali. 
Dan hendaklah membaca: 


(Allaahu akbaru dzuTmalakuuti wa’I-jabaruut, wa J l-kibriaa-i wa’l’adha- 
mah, wa’l-jalaali wa’l-qudrah). (2). 

Hendaklah membaca kalimat-kalimat yang dibawah ini, karena dinukilkan 
daripada Rasulu’!lah s.a.w., pada bangunnya bagi tahajjud: T ’Wahai Allah 
Tuhanku! Bagi Engkau segala jenis pujian. Engkau nur segala langit dan 
bumi. Bagi Engkau segala jenis pujian. Engkaulah ke-elokan langit dan 
bumi! Bagi Engkau segala jenis pujian. Engkaulah Tuhan segala langit 
dan bumi! Bagi Engkau segala jenis pujian, Engkaulah yang menegakkan 
segala langit dan bumi dan siapa yang didalamnya, serta siapa yang diatas- 
nya, Engkaulah yang benar dan dari Engkau kebenaran. Menjumpai Eng- 
kau itu benar, sorga itu benar, neraka itu benar, kebangkitan itu benar, 
para nabi itu benar dan Muhammad s.a.w. itu benar. Wahai Allah Tuhan- 
ku! KepadaMu aku tunduk, kepadaMu aku beriman, kepadaMu aku me- 
nyerahkan diri. KepadaMu aku kembali, dengan sebab AgamaMu aku 
berdebat dan kepadaMu aku meminta keputusan. Maka ampunilah 
dosaku, apa yang telah terdahulu aku kerjakan dan apa yang terkemudi- 
an, apa yang aku sembunyikan dan aku dhahirkan serta apa yang aku ker- 
jakan yang berlebih-lebihan. Engkaulah yang mendahulukan dan Engkau- 
lah yang mengemudiankan. Tiada yang disembah, selain Engkau. Wahai 
Allah Tuhanku! Datangkanlah kepada jiwaku akan ke-taqwaan dan ber- 
sihkaniah akan jiwaku. Engkaulah sebaik-baik yang membersihkannya. 
Engkaulah yang mengatur dan yang menguasainya! Wahai Allah Tuhan- 
ku! Tunjukilah aku kepada perbuatan yang sebaik-baiknya! Tidaklah yang 
menunjukkan aku kepada perbuatan yang sebaik-baiknya itu, selain 
Engkau! Singkirkanlah daripadaku perbuatan yang keji! Tidaklah yang 
menyingkirkan daripadaku perbuatan yang keji itu, selain Engkau! Aku 
bermohon padaMu, selaku permohonan orang yang berputus asa, yang 
miskin. Aku berdo’a padaMu selaku do’a orang yang memerlukan, yang 
hina. Maka janganlah Engkau jadikan aku dengan berdo’a kepadaMu, 
wahai Tuhanku, tidak berbahagia! Adalah Engkau kepadaku, yang berbe- 
Ias kasihan, lagi penyayang, wahai Yang Sebaik-baik yang diminta dan 


1. Artinya: "Aliah Mahabesar, segala pujian yang banyak bagi Aliah. Makasuei Aliah pagi 
dan sore”. 

2. Artinya: ”AiJah Mahabesar, mempunyai alam malakut dan jabarut. kebesaran dan kea- 
gungan, kemuiiaan dan kekuasaan”. 
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1. Menjaga daripada penyerupaan dengan penyembah-penyembah 
matahari. 

2. Menjaga daripada bertebaran setan-setan, karena sabda Nabi 

saw. : “Sesungguhnya matahari itu terbit dan bersamanya disertai 
setan. Apabila ia terbit, maka setan menyertainya dan apabila mata - 
hari itu meninggi. lalu setan memisahkan diri dartpadanya. Ketika 
tengah hari, setan itu menyertai matahari lagi. Apabila telah gelin- 
cir, lalu setan itu memisahkan diri daripadanya. Dan apabila mata- 
hari itu hampir terbenam, maka setan itu menyertainya. Dan apa- 
bila telah terbenam, lalu setan itu memisahkan diri daripada- 
nya” (i) 

Nabi saw. melarang shaiat pada waktu-waktu yang tersebut serta 
diberitahukan sebab-sebabnya. 

3. Bahwa mereka yang berjalan pada jalan akhirat, senantiasa rajin 
mengerjakan shalat pada segala waktu. Dan kerajinan atas suatu 
bentuk daripada beberapa ibadah, mendatangkan kebosanan. Maka 
manakala datang larangan daripada ibadah itu pada suatu sa’at, nis- 
caya bertambahlah semangat dan bangkitlah kemauan yangmendo- 
rong untuk mengerjakannya. Dan manusia itu amat suka mengerja- 
kan sesuatu yang dilarang. 

Maka daiam pengosongan segala waktu tersebut, adalah menam- 
bahkan kemauan dan hasrat, untuk menunggu habisnya waktu itu. 
Dari itu, ditentukan segala waktu ini, dengan bertasbih dan beris- 
tighfar. Karena menjaga daripada kebosanan dengan terus-menerus 
dengan semgcam ibadah dan memperoleh kegembiraan dengan 
berpindah daripada semacam ibadah kepada macam yang iain. 

Maka dalam perpindahan pekerjaan dan pembaharuannya, datang- 
lah kesenangan dan kerajinan. Dan dalam tetapnya bekerja dengan 
sesuatu pekerjaan, datanglah perasaan berat dan bosan. 

Dari itu, tidaklah shalat, semata-mata sujud, tidaklah sernata-mata 
ruku’ dan semata-mata berdiri. Tetapi segala ibadah itu, adalah 
tersusun daripada bermacam-macam amal perbuatan dan berbagai 
macam dzikir. Karena hati memperoleh kelezatan baru daripada 
berbuat dengan amalan dan bacaan tadi, ketika berpindah kepada- 
nya. 

Kalau dibiasakan kepada semacam saja niscaya segeralah datang 
kebosanan. 


(1) Dlrawiktn An-Ntsa-i dirt AbduHNi Ash-ShArtabahl, haditt murul. 
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tara empat perkara: puasa, sedekah walaupun sedikit, mengunjungi orang 
sakit dars menghadiri tempat kematian. Dalam hadits tersebut: 




oj JUb OJj 


(Mari jaina' a-bama haad^i-hil-arbai fii yaumin ghutiralah). 

Artinya: "Barangsiapa mengumpulkan diantara empat perkara tersebut 
pada suatu hari, niscaya diampunkan dosanya” (1). 

Pada suatu riwayat: "niscaya ia masuk sorga". 

Kaiau dilaksanakan sebahagian dari itu dan ia lemah dari yang lain, nisca- 
ya baginya pahala seluruhnya, menurut niatnya. 

Adalah mercka tidak suka berlalu hari, dimana mereka tiada bersedekah 
padanya sesuatu sedekah, walaupun dengan sebiji tamar atau bawang atau 
pecahan roti, karena Nabi s.a.w. bersabda: "Manusia itu dalam naungan 
sedekahnya, sehingga ditentukan nasibnya diantara manusia”. Dan sabda 
Nabi s.a.w.: ”Takutlah daripada api neraka, walaupun dengan sekeping 
tamar! 

Diserahkah oleh 'Aasyah r.a. kepada orang yang meminta kepadanya, 
sebiji ’inah (anggur kering).Orang itu lalu mengambilnya dan pandang- 
memandanglah orang-orang yang berada disisi 'A’isyah r.a. satu sama 
lain. Maka bertanya 'Ahsyah r.a.: ”Apa yang tuan-tuan pikir? Sesungjguh- 
nya pada sebutir ’inab itu berat pahala yang banyak”. 

Mereka tidak suka menolak orang yang meminta, karena tidak menolak 
itu, aditlah termasuk akhlaq Rasulu’llah s.a.w.: ”Tiadalah seseorang 
nieminta sesuatu pada Nabi s.a.w., lalu beliau mengatakan: "Tidak ada!” 
Tetapi kaiau beliau tidak sanggup memberikan sesuatu, maka beliau 
berdiam diri". (2). 

Pada suatu hadits tersebut: "Jadilah anak Adam (manusia) dan diatas 
tiap-tiap sendi dari tubuhnya itu sedckah. Dan pada tubuhnya terdapat ti- 
garatus en.ampulub sendi. Kamu suruh kcpada yang baik itu sedekah, 
katnu larang dari yang munkar itu sedekah, tanggunganmu kepada orang 
yang lemah itu sedekah, tunjukanmu kepada sesuatu jalan itu sedekah 
dan kamu buang akan scsuatu yang menyakiti itu sedekah. Sehingga 
mengingatkan Vfi«ttda tasbih dan tahlil juga sedekah”. Kemudian Nabi 
s.a.w. menyannk da ”Dua raka’at dluha itu, datang kepada yang demtki- 
an itu semuanya ; jrhiu ia mengumpulkan bagimu yang demikian itu semua- 
nya”. (3). 


1. Dirawikim Muslim dari Abu Hurairah. 

2. Dirawikan Muslim dari Jabbir. 

3. Dirawikan Muslim dari Abu Dzar. 
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KITAB RAHASIA-RAHASIA ZAKAT 


y *-£ ' 


Segala pujian bagi Allah yang raenganugerahkan bahagia dan cela- 
ka, yang mematikan dan yang menghidupkan, yang mengadakan 
dan yang mem-fana-kan, yang memiskinkan dan yang mengayakan, 
yang mendatangkan melarat dan yang menganugerahkan, yang 
menjadikan hewan {makhluk hidup) dari setitik air yang amis seba- 
gai mani. Kemudian DIAlah sendiri yang menjadikan makhluk 
dengan sifatNya yang maha kaya. Kemudian, Dia yang menentu- 
kan sebahagian hambaNya dengan keadaan yang lebih baik. Maka 
dicurahkanNya kepada mereka dari nikmat-nikmatNya, akan apa 
yang memudahkan bagi siapa yang dikehendakiNya dan menjadi 
kaya. Dan yang sangat memerlukan kepada hambaNya yang mem- 
peroleh kelimpahan itu, ialah orang-orang yang tidak berhasil 
memperoleh rezekinya dan yang bersusah payah, sebagai pemya- 
taan untuk ujian dan percobaan. 


Kemudian, Ia menjadikan zakat untuk agama, adalah menjadi azas 
dan sendi. Dan diterangkanNya bahwa dengan kurniaNya, menda- 
pat kesucianlah dari hamba-hambaNya, siapa-siapa'yang mempero- 
leh kesucian. Dan dari kekayaanNya, memberikan zakat, siapa yang 
memberikan zakat hartanya. 


Selawat kepada Muhammad Pilihan, penghulu manusia dan mata- 
hari petunjuk. Dan kepada keluarga dan para shahabatnya, yang 
ditentukan dengan ilmu dan taqwa. 

Kemudian, Allah Ta‘ala telah menjadikan zakat, salah satu daripada 
sendi Islam. Dan mengiringi menyebutkan zakat itu, dengan shalat, 
yang menjadikan tanda yang setinggi-tingginya (bagi Islam). Ia 
berfirman : 


( IV* i ^--^5 

(Wa aqiimush-shalaata wa aatuz-zakaah). 

Artinya : “Dirikanlah shalat dan bayarkanlah zakat". (S. Al-Baqa- 
rah, ayat 43). 

Dan sabda Nabi saw. : “Didirikan Islam atas lima : mengaku 
tiada yang disembah dengan sebenar-benamya. selain Allah; menga- 
ku bahwa Muhammad hambaNya dan RasulNya; mendirikan shalat 


686 



Artinya: "Mahasuci Allah yang mahatinggi, Iagi yang mahaperkasa, maha- 
suci Allah, yang maha kokoh sendi-sendi ciptaanNya, mahasuci yang pergi 
dengan malam dan datang dengan siang, mahasuci yang tidak disibukkan 
oleh suatu kcadaan dari keadaan. Mahasuci Allah, yang mahapenyantun, 
yang melimpah-hmpah ni*matNya. Mahasuci Allah yang dipujikan diselu- 
ruh tempat". 

Maka tasbih ini dan yang seumpama dengan tasbih ini, apabila didengar 
oleh seorang murid serta memperoleh kesan dalam jiwanya, maka hen- 
daklah dibiasakan. Mana saja, ia mcmperoleh hati padanya dan terbuka 
baginya kebajikan, maka hendaklah dilaksanakan dengan rajin. 

Kedua: orang ’alim yang bermanfa'at ilmunya bagi umat manusia, dengan 
memberi fatwa atau mengajar atau mengarang. Maka susunan wiridnya 
berlainan daripada wirid orang ’abid. 

Orang 'alirn itu memerlukan kepada membaca kitab-kitab, kepada menga- 
rang dan kepada memberi faedah kepada orang lain. Dan sudah pasti ia 
memerlukan kepada waktu. Kalau mungkin, ia menghabiskan segala wak- 
tunya untuk itu, maka itu, adaiah yang lebih utama dari apa yang dikerja- 
kannya, sesudah segala shalat fardlu dan sunat-sunat rawatibnya (shalat- 
shalat sunat, sebelum atau sesudah shalat fardlu). 

Dibuktikan kepada yang demikian itu, oleh scgala apa yang telah kami 
sebutkan dahulu mengenai keutamaan mcngajar dan belajar pada Kitab 
Ilmu. 

Bagimanakah tidak demikian? Dalam ilmu itu, ada kerajinan berdzikir 
kepada Allah Ta’ala. Dan perhatikan apa yang dihrmankan oleh Allah 
Takila dan yang disabdakan oleh Rasulullah s.a.w. Dan ilmu itu keman- 
fa’atan bagi manusia dan mcnunjukkan mereka Jcepada jalan akhirat. Ka- 
dang-kadang suatu masalah yang dipelajari oleh seorang .pelajar, dapat 
memperbaiki ibadah seumur hidupnya. Kalau tidak dipelajarinya, niscaya 
usahanya itu menjadi sia-sia belaka. 

Kami maksudkan dengan ilmu yang mendahului ibadah. ialah ilmu yang 
menyukakan manusia kepada akhirat dan menzuhudkannya dari dunia. 
Atau ihnu yang menolong mereka kepada menjalani jalan akhirat. apabila 
dipelajarinya dengan maksud memperoleh pertolongan dengan ilmu itu 
kepada jalan akhirat. Bukan ilmuTlmu yang mcuambah kesukaan kepada 
harta, kemegahan dan kesukaan orang banyak. 

Yang lebih utama dengan ilmu itu, ialah mcmbagi-bagikan juga waktunya. 
Kalau dihabiskannya segala waktunya dalam menyusun ilmu, yang tidak 
disanggupi oleh tabi’at manusia, maka seyogialah ia menentukan waktu, 
sesudah Shubuh sampai kepada terbit matahari, dengan membaca 
dzikir-dzikir dan wirid-wirid, sebagaimana telah kami sebutkan dahulu 
pada ”Wirid Pertama”. Dan sesudah terbit matahari, sampai kepada 
waktu dluha siang hari, adalah untuk memanfa’atkan ilmu itu kepada 
orang banyak dan mengajar, kalau ada orang yang ingin memperoleh 
faedah dari ilmunya itu untuk akhirat. Kalau tidak ada, maka diserahkan- 
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mereka yang seperti ini.Tidaklah dari orang yang mempunyaiunta, 
sapi dan kambing yang tidak membayarkan zakatnya, melainkan 
binatang temak itu, datang pada hari qiamat, dalam keadaan yang 
lebih besar dan gemuk lagi, menanduk orang yang mempunyainya 
dengan tanduk-tanduknya dan memijakkannya dengan kakinya. 
Setelah selesai yang penghabisan, maka datanglah yang permulaan, 
sehingga selesailah dihukum diantara manusia'’. (d , 

Apabila ketegasan ini dikeluarkan dalam dua kitab Shahih (Shahih 
Al-Bukhari dan Shahih Muslim), maka menjadi sebahagian yang 
terpenting dari Agama, membuka segala kunci rahasia dari zakat 
dan syaiat-syaratnya, yang terang dan yang tersembunyi, segala 
pengertiannya, yang dhahir dan yang bathin, serta diringkaskan 
kepada yang harus diketahui oleh orang yang membayar zakat dan 
yang menerimanya. 

Untuk menyingkapkan yang demikian itu, terbentang di dalam 
empat-pasal: 

Pasal Pertama : tentang segala macam zakat dan sebab-sebab wa- 
jibnya. 

Pasal Kedua : tentang segala adab dan syarat-syaratnya, yang 
bathin dan yang dhahir. 

Pasal Ketiga : tentang orang yang menerima, syarat-syarat berhak 
zakat dan segala adab menerimanya. 

Pasal Keempat: tentang sedekah sunat dan keutamaannya. 

* * 

* 


(1) Dtrawlkan Al-Bukhari dan Muitlm darl Abu Diar. 
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nya ' : apa yang terbuka dari hati, dari ikatan mencintai dunia, 

suli- 3 .an orang yang memberi pelajaran, yang bagus kata-kata 

^ ^ ilanan hidupnya, adalah lebih muha dan bermanfaat d iri 

yak raka’atnya, serta hati tersangkut kepada mendn ai 

pekerja yang memerlukan kepada usaha untuk keluarganya 
Maka tidaklah ia menyia-nyiakan keluerganya dan menghabiskan waktu 
dalam beribadah. Tetapi wiridnya pada waktu berusaha itu ialah datang 
kekedai dan meneruskan usaha. 

Dalam pada itu, seyogialah tidak melupakan mengingati Allah Ta’ala 
dalam berusaha itu. Bahkan rajin bertasbih, berdzikir dan membaca Al- 
Our-an. Karena yang demikian itu, mungkin dikumpulkan kepada 
pekerjaan. Dan sesungguhnya mudah dilakukan shalat serta bekerja. 
Kecuali dia itu pemimpin, maka tidak sukar melakukan wirid shalat serta 
pekerjaannya. 

Kemudian, manakala telah selesai daripada fardlu kifayahnya, maka 
seyogiaiah ia kembali kepada susunan wirid-wiridnya. Dan kalau terus 
menerus ia berusaha dan bersedekah dengan apa yang lebih daripada 
keperluannya, maka itu adalah lebih utama daripada wirid-wirid yang lain 
yang telah kami sebutkan dahulu. Karena ibadah yang melampaui 
faedahnya kepada orang lain, adalah lebih bermanfa’at daripada ibadah 
yang teibatas manfa’atnya kepada yang beribadah itu sendiri. Sedekahdan 
usaha berdasarkan niat tersebut, adalah ibadahnya, yang dengan 
sendirinya mendekatkan dia kepada AUah Ta’ala. Kemudian menghasil- 
kan faedah kepada orang lain, Dan menarik kepadanya keberkatan do’a 
orang-orang muslimin dan berganda-ganda pahalanya. 

Kelima: wali (yang diserahi kekuasaan): seperti imam (kepala pemerintah- 
an), qadli (hakim) dan yang mcnerima tugas untuk memperhatikan 
kepentingan kaum muslimin. 

Maka tegak melaksanakan keperluan dan maksud kaum muslimin, ber- 
sesuaian dengan syari’at dan dengan tujuan ikhlas, adalah lebih utama 
daripada wirid-wirid yang tersebut itu. Maka tugasnya menyelesaikan 
kepentingan orang banyak pada siang hari serta menyingkatkan ibadah 
kepada yang fardlu saja. Dan menegakkan wirid-wirid yang tersebut pada 
malam hari, seperti yang diperbuat oleh Umar r.a., yang berkata: 
"Apalah tidur itu bagiku! Kalau aku tidur siang , niscaya aku menyia- 
nyiakan kaum muslimin. Dan kalau aku tidur malam, niscaya aku menyia- 
nyiakan diriku sendiri”. 

Sesungguhnya telah anda pahami dengan apa yang telah kami terangkan 
itu, bahwa didahulukan dua perkara atas ibadah badaniyah: pertama ilmu 
dan kedua kasih sayang kepada kaum muslimin. Karena masing-masing 
dari ilmu dan berbuat baik, adalah amal pada dasarnya dan ibadah, yang 
melebihi daripada ibadah-ibadah yang lain. yang melampaui taedahnya 
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temak itu, pada suatu waktu digembalakan dan pada waktu yang 
lain, diberi umpan, yang kelihatan besar perongkosannya, maka 
tidak dikenakan zakat. 


Syarat Ketiga: cukup setahun dalam miliknya. Bersabda Nabi saw. : 


* JU o v j)) 


(Laa zakaata fii maalin, hattaa yahuula 'alaihilhaul). 

Artinya : “Tidak diwajibkan zakat pada harta, sekingga sampailah 
setahun padanya”. (i) 

Dan dikecualikan dari ini, akan hasil harta (binatang itu beranak 
dalam pertengahan tahun), maka menjuruslah hukum harta kepa- 
danya- Maka wajiblah zakat pada anak hewan itu, karena tahun 
induknya. 

Kalau hewan itu dijual atau diberikan, pada pertengahan tahun 
niscaya putuslah tahunnya. 

Syarat Keempat : sempuma milik dan urusannya pada hewan itu. 
Maka wajiblah zakat pada hewan yang digadaikan, karena harta itu 
dalam keadaan dipertaruhkan dalam tanggungannya. 

Tetapi tidak wajib zakat pada binatang temak yang hilang dan yang 
dirampas orang. Kecuali apabila kembali lagi ke dalam tangannya, 
dengan segala tambahannya. Maka wajiblah zakat pada masa yang 
lampau, ketika kembalinya. 

Kalau ada hutang, yang menghabiskan semua hartanya, maka tidak- 
lah wajib zakat pada harta itu, karena tidaklah ia dinamakan orang 
kaya. Karena orang kaya> ialah orang yang berkelebihan dari yang 
diperlukan. 

Syarat Kelima : sempuma nishabnya. Maka pada unta, tidak diwa- 
jibkan zakat, sebelum sampai banyaknya lima ekor. 

Pada lima ekor , zakatnya seekor biri-biri, yang umumya setahun 
dan masuk pada tahun kedua atau seekor kambing, yang umumya 
dua tahun dan masuk pada tahun ketiga. 

Pada sepuluh ekor unta, zakatnyadua ekor biri-biri atau kambing. 
Pada lima belas ekor, zakatnya tiga ekor biri-biri atau kambing. 
Pada dua puluh ekor, zakatnya empat ekor biri-biri atau kambing. 


(1) Dirawikan Abu Dawud dari Ali. dengan Itnad baik. 
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itu, kecuali dengan banyak kali mengulang-ulanginya. Kalau ia terlalu 
banyak mcngulang-ulanginya pada suatu malam saja, kemudian 
meninggaikannya sebulan atau seminggu, kemudian mengulanginya lagi 
dan bersangatan pada satu malam saja niscaya .itu tidak akan membekas 
padanya. 

Tetapi jikalau dibagikannya jumlah waktu tersebut, kepada bcberapa 
malam yang sambung menyambung, niscaya membekaslah kepadanya. 
Dan karena rahasia inilah, bersabda Nabi s.a.w.: 




(Ahabbul-a’maali ilallaahi adwamuhaa wa in qalla). 

Artinya: "Amalan yang paling disukai AHah, ialah yang terus menerus 
walaupun sedikit”. (1). 

Ditanyakan \A’isyah r.a. tentang amal perbuatan RasuIuMlah s.a.w, lalu 
beliau menjawab:”Adalah amal perbuatannya terus menerus berkekalan. 
Dan adalah dia apabila mengerjakan sesuatu perbuatan maka 
dilaksanakannya secara tetap”. (2). 

Dan karena itulah bersabda Nabi s.a.w,: "Barangsiapa membiasakan 
mengerjakan sesuatu ibadah kepada Allah, lalu meninggalkannya karena 
malas, niscaya dia dikutuk oleh Allah”. 

Dan inilah sebabnya maka Nabi s.a.w. mengerjakan shalat sesudah 'Ashar 
karena mcnggantikan yang tertinggal dua raka’at, lantaran terganggu oleh 
utusan yang datang padanya. Kemudian sesudah itu, senantiasalah 
dikerjakan oleh Nabi yang dua raka’at itu sesudah 'Ashar. Tetapi 
dirumahnya, tidak dimasjid, supaya jangan dituruti oleh orang lain — 
demikianlah diriwayatkan oleh r A T isyah r.a. dari Ummi Salmah r.a. 

Kalau anda bertanya: ”RoIehkah itu dituruti oleh orang lain, sedang itu 
adalah waktu kirahiyah (waktu makruh shalat?)”. 

Ketahuilah kiranya bahwa tiga arti yang telah kami sebutkan dahulu 
tentang makruhnya: menjaga daripada penyerupaan dengan penyembah 
matahari atau sujud waktu lahir tanduk setan atau beristirahat daripada 
ibadah, karena menjaga diri daripada kemalasan, tidaklah terjadi pada 
diri Nabi s.a.w. Maka tidaklah dibandingkan orang lain dengan Nabi 
s.a.w. dalam hal demikian. Disaksikan untuk itu oleh perbuatan Nabi 
dirumahnya, sehingga dia tidak diikuti oleh orang Iain. 


1. Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari 'Aisyah. 

2. Dirawikan muslim dari Aisyah, 
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ekor. Kemudian, tetaplah perhitungannya, bahwa pada tiap-tiap 
seratus, zakatnya seekor. 

Zakat daripada dua harta yang bercampur, adalah seperti zakat 
dari seorang pemilik, tentang nishabnya. Kalau ada diantara dua 
orang, empat puluh ekor kambing, maka zakatnya seekor. Kalau 
ada diantara tiga orang, seratus dua puluh ekor kambing, maka 
zakatnya seekor juga diantara mereka bertiga. 

Campuran yang masih kentara, adalah seperti campuran yang tidak 
kentara. Tetapi disyaratkan diantara kedua pemilik itu, menem- 
patkan kedua binatang temaknya bersama-sama, memberikan mi- 
numan bersama-sama, mengambii susunya bersama-sama, melepas- 
kannya bersama-sama, tempat pengembalaannya bersama-sama 
dan melepaskan jantannya bersama-sama. 

Dan kedua pemilik itu adalah dari orang yang diwajibkan zakat. 
Dari itu, tidak dihukum campuran, bersama dzimmi (orang bukan 
Islam, yang bemaung di bawah pemerintahan Islam) dan mukatab 
(budak yang berusaha menebuskan dirinya dari tuannya). 

Manakaia pada zakat yang wajib dikeluarkan dari unta, berkurang 
umumya dari tahun yang ditentukan, maka dibolehkan, asal tidak 
berkurang umumya dari binti machadl Dan untak kekurangan itu 
digantikan, dengan dua ekor kambing atau dua puluh dirham , 
kalau kekurangan umur itu setahun dari tahun yang ditentukan. 
Dan dengan empat ekor kambing atau empat puluh dirham , kalau 
kekurangan umur itu dua tahun. 

Dan boleh pula diberikan dengan yang lebih tinggi umumya, dari 
tahun yang ditentukan, asal tidak melewati umumya dari jidz ’ah. 
Untuk pengganti dari yang berlebih itu, diambil dari pengurus har- 
ta baitul-mal 

Jangan diambil untuk zakat hewan yang sakit, apabila ada seba- 
hagian harta (hewan) itu, sehat, walaupun seekor. Dan diambil dari 
hewan yang" bagus, akan yang bagus dan dari yang kurang bagus, 
akan yang kurang bagus. 

Dan tidak diambil untuk zakat, hewan yang terlalu banyak makan- 
nya, hewan yang hampir melahirkan anak, hewan yang diperoleh 
dari riba, hewan yang menjadi jantan untuk hewan-hewan betina 
dan hewan yang terbaik dari yang dimiliki oleh penyerah zakat. 
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Yang Hidup, wahai Yang Berdiri sendiri, wahai Yang 
saran dan kemuliaan! Wahai Tuhan bagi mereka yang da- 
t yang kemudian! Wahai Yang Mahapengasih bagi dunia 
1 Yang Mahapenyayang bagi keduanya! Wahai Tuhan, 
ahai Tuhan! Wahai Allah, wahai Allah, wahai AHah!” 
unlah, dimana engkau mengangkatkan kedua tangan dan 
jan do’a tadi. Kemudian tidurlah, dimana engkau kehen- 
daki, diatas.rusuk kanan, dengan menghadap qiblat! Dan berselawatlah 
kepada Nabi s.a.w! Dan teruslah berselaw f at kepadanya, sehingga engkau 
dibawa tidur berjalan!”. 

Maka aku berkata kepadaKhidir a.s.:"Akn ingin engkau memberi-tahu~ 
kan kepadaku, dari siapakah engkau mendengar ini?” 

Menjawab Khidir a.s.: "Sesungguhnya aku datang kepada Muhammad 
s.a.w., dimana dia diajarkan do’a ini dan diwahyukan kepadanya. Maka 
adaiah aku disistnya. Yang demikian itu, adalah dengan kehadiranku. 
Lalu aku peiajari dari siapa, yang mengajarkan do T a itu, kepada Muham- 
mad s.a.w.”. 


BAB K 


Dikatakan, bahwa do’a dan shalat ini, bagi barangsiapa yang selalu 
mengerjakannya dengan keyakinan yang baik dan niat yang benar, niscaya 
akan bermimpi berjumpa dengan Rasulu’Ilah s.a.w. sebelum ia keluar 
(meninggal) dunia. Dan telah dikerjakan yang demikian oleh sebahagian 
manusia. Lalu ia bermimpi dimasukkan kedalam sorga. Dan ia melihat 
dalam sorga itu nabi-nabi. Ia melihat RasuluMlah s.a.w, didalamnya dan 
bercakap-eakap dengan dia dan mengajarinya. 

Kesimpulannya, bahwa apa yang dinukilkan tentang keutamaan menghi- 
dupkan malam dengan amalan, diantara Maghrib dan ’Isya\ adalah 
banyak. Sehingga ditanyakan kepada ’Dbaidi’Ilah bekas budak Nabi 
s.a.w.: ”Adakah Rasulu’llah s.a.w. menyuruh shalat yang tidak fardlu?” 
'UbaidHlah menjawab: ”Ada, yaitu diantara Maghrib dan ’Isya, dimana 
Nabi s.a.w. bersabda: . o ^ 


(Man shallaa maa bainal-maghribi wal-i$yaa-i-fa dzaalika shalaatul-awwaa- 
biin). 

Artinya: ”Barangsiapa mengerjakan shalat diantara Maghrib dan Isya, 
maka itu adalah shalat orang-orang yang bertobat kepada Tuhan”. ( 1 ). 
Berkata AI-Aswad: ”BiIa aku datangi Ibnu Mas’ud r.a. pada waktu ini 
(antara Maghrib dan ’Isya), maka aku melihat dia mengerjakan shalat. 
Lalu aku tanyakan, maka ia menjawab: ”Ya, itu adalah sa’at orang-orang 
yang lalai!” 

Adalah Anas r.a. rajin mengerjakannya dan mengatakan: ”Itu adalah sha- 
lat dimalam hari!” — seraya mengatakan: ”Tentang shalat itu, telah turun 


t. Te!ah diterangkan dahulu hadits ini pada shalat. 
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Adapun sifat dari yang wajib diserahkan untuk zakat itu, ialah 
kurma, anggur dan biji-bijian (seperti padi), yang kesemuanya itu 
sudah kering, setelah dibersihkan. Dan tidak diambil untuk zakat, 
buah kurma dan buah anggur yang masih basah, kecuali datang 
penyakit kepada pohon-pohon itu dan lebih baik dipetik sebelum 
sempuma masaknya. Maka diambilkan yang masih basah untuk 
zakat. Yaitu, disukat, sembilan bahagian untuk si pemilik dan satu 
bahagian untuk fakir miskin. Dan tidak terlarang dari pembahagian 
ini, oleh kata kita, bahwa pembahagian itu adalah penjualan. 

Bahkan yang seperti itu, diperbolehkan karena perlu. 

Waktu yang menentukan wajibnya zakat al-mu ‘asy-syarat, ialah 
ketika kelihatan baik pada buah-buahan dan keras bijinya. Dan 
waktu penyerahan zakatnya, ialah setelah kering. 

bahagian ketiga : Tentdng zakat emas dan perak. 


Apabila telah cukup setahun dalam milik si pemilik, yang memiliki 
seberat dua ratus dirham dengan timbangan Makkah perak mumi t 
maka zakatnya lima dirham, yaitu : seperempat puluh daripadanya. 
Yang lebih dari itu, maka dikira menurut itu juga, walaupun lebih- 
sedirham. 

Nishab emas, yaitu : dua puluh mitsgal emas mumi dengan tim- 
bangan Makkah . Zakatnya, seperempat puluh daripadanya. Yang 
lebih dari itu, maka dikira menurut lebihnya. 

Kalau berkurang dari nishab yang tersebut di atas, walaupun sebe- 
rat biji yang kecil, maka tidak dikenakan zakat. Dan diwajibkan 
zakat atas orang yang mempunyai dirham campuran, apabila ada 
padanya perak mumi sebanyak yang tersebut di atas. 

Dan diwajibkan zakat pada emas terurai dan pada perhiasan emas 
atau perak yang terlarang, seperti tempat air dari emas dan perak 
dan kendaraan emas bagi laki-laki. Dan tidak diwajibkan zakat pada 
perhiasan yang dibolehkan. Dan wajib zakat pada hutang, di mana 
yang berhutang itu adalah orang kaya yang mampu membayar hu- 
tangnya. Tetapi kewajiban zakatnya, adalah ketika dilunaskan. 
Kalau hutang itu, belum tiba waktu pembayarannya, maka tidak 
wajib zakatnya, kecuali ketika telah sampai waktu pembayarannya. 
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(La in syakar-tum la-azii-danna-kum). 

Artinya: ”Kalau kamu bersyukur, sudah tentu Aku akan menambahkan 
kepadamu”. — S, Ibrahim, ayat 7 . Nabi s.a.w. bersabda: ”Wahai Abu 
Hurairaht Maukah engkau supaya nikmat Allah berada padamu, diwaktu 
kamu hidup dan mati, didalam kubur dan waktu dibangkitkan? Bangunlah 
pada malam, Ialu kerjakan shalat! Engkau mau akan kerelaan Tuhanmu, 
wahai Abu Hurairah? Kerjakanlah shalat disudut rumahmu, niscaya 
ruimahmu dilangit, seperti cahaya bintang beredar dan bintang tetap pada 
penduduk dunia”. (1). 

Nabi s.a.w. bersabda: ”Haruslah kamu bangun malam, karena itu adalah 
kebiasaan orang-orang shalih sebelum kamu! Sesungguhnya bangun 
malam, adalah mendekatkan diri kepada Allah ’Azza wa Jalla, menutup- 
kan sq»ala dosa, menghilangkan penyakit pada tubuh dan mencegah 
daripada dosa”. (2). 

Bersabda Nabi s.a.w.: ’Tiadalah seseorang yang mempunyai shalat ma- 
lam, lalu dikerasi oleh tidur, melainkan dituliskan baginya pahala shalat- 
nya. Dan tidumya itu adalah sedekah baginya”. ( 3 ). 

Bersabda Nabi s.a.w. kepada Abu Dzar: ”Kalau engkau bermaksud musa- 
fir, supaya menyediakan alat-alatnya”. 

Abu Dzar menjawab: ”Ya, benar!” 

Lalu Nabi s.a.w. menyambung: ”Maka bagaimanakah berjalan kejalan 
kiamat? Tidakkah aku beritahukan kepadamu, wahai Abu Dzar, dengan 
apa yang bermanfa’at bagimu pada hari itu?” 

”Benar, demi ayah dan ibuku!”, sahut Abu Dzar. 

Bersabda Nabi s.a.w.: ”BerpuasaIah pada hari yang sangat panas, untuk 
hari kebangkitan! Kerjakanlah shalat dua raka’at dalam kegelapan malam, 
untuk kesuraman kubur! Tunaikanlah ibadah hajji sekali untuk urusan- 
urusan besar! Bersedekahlah dengan sesuatu sedekah kepada orang 
miskin atau dengan perkataan benar yang engkau ucapkan atau perkataan 
jahat yang engkau diamkan mengatakannya!” ( 4 ). 

Diriwayatkan: ”Bahwa, pada masa Rasulu'llah s.a.w. ada seorang laki-la- 
ki. Apabila menusia lain pergi tidur dan mata telah tenang tenteram 
didalam ketiduran. lalu ia bangun mengerjakan shalat dan membaca 
Al-Qur-an, seraya mendo’a: 



1. Menurur Al-Iraqi, hadits ini batil, tak mcmpunyai dasar. 

2. Dirawikan At-Tirmidzi dari Bital, hadits gharib. 

3. Dirawikan Abu Dawud dan An-Nasa-i dari 'Aisyah dan ada pada isnadnya, seorang yang 
. tak dtsebut namanya. 

4. Dirawikan Ibnu Abid-dun-ya, hadits mursal. 
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padanya dalam Islam. Maka wajiblah atas orang yang memperoleh 
emas dan perak dari rikaz itu, seperlima untuk zakat. Dan tahun, 
tidak dikira. Dan yang lebih utama, nishabnya*pun tidak dikira, 
karena diwajibkan seperlima itu menguatkan tentang keserupaan- 
nya dengan harta rampasan perang (ghanimah). Dan mengira ni - 
shabnyapun, tidak jauh daripada kebenaran, karena penyerahannya 
adalah sama dengan penyerahan zakat. Dari itu, dikhususkan rikaz 
menurut paham yang lebih kuat (ashshahih) ~ kepada emas dan 
perak saja, 

Adapun ma‘din, maka apa yang dikeluarkan dari tambang, tidak 
dikenakan zakat, selain emas dan perak. Zakatnya, setelah dihan- 
curkan dan dibersihkan ialah seperempat puluh, menurut pendapat 
yang terkuat dari dua pendapat. 

Dan berdasarkan ini nishabnya diperhitungkan, 

Mengenai kiraan tahunnya, terdapat dua pendapat. Menurut suatu 
pendapat, diwajibkan seperlima dari ma‘din itu untuk zakat, Dan 
berdasarkan kepada pendapat ini, tahunnya tidak diperkirakan. 

Mengenai nishabnya, terdapat dua pendapat. Yang terkuat diantara 
kedua pendapat ini — ilmu yang sebenamya adalah pada sisi Allah 
Ta‘ala — ialah dihubungkan tentang batas wajibnya dengan zakat 
pemiagaan. Karena hasil barang pertambangan itu, adalah semacam 
perusahaan. Dan mengenai kiraan tahunnya , dihubungkan dengan 
al~mu l asy-syarat. Dari itu tahunnya, tidak dikira,(tegasnya : tidak 
disyaratkan cukup setahun). Karena ma‘din itu adalah benda yang 
diambil manfa‘atnya pada benda itu sendiri. Dan niskabnya, dipan- 
dang seperti pada al-mu‘asy-syarat. 

Yang lebih terpelihara dari kesangsian (mengingat perbedaan-per- 
bedaan pendapat diantara para alim-ulama) ialah, supaya dikeluar- 
kan seperlima dari ma'din itu untuk zakat, tanpa diperhitungkan 
sedikitnya dan banyaknya dan tanpa diperhatikan pula benda dari 
ma’din itu, baik ia emas dan pesrak atau lainnya. Supaya terlepas 
dari kesangsian dengan perbedaan-perbedaan pendapat itu. Karena 
perbedaan-perbedaan pendapat itu, merupakan sangkaan-sangkaan 
keras yang mendekati kepada kebenaran, daripada pertentangan. 
Meyakini kepada suatu fatwa daripadanya, adalah membahayakan, 
karena pertentangan yang meragukan itu. 
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Bcrkata Al-Hasan r.a.: 'Tiadalah kami ketahui suatu amalan, yang lebih 
sulit daripada menanggung kesusahan malam (i). 
dan membeianjakan harta ini” (2). 

Lalu ditanyakan kepadanya: "Apakah halnya orang-orang yang bershalat 
tahajjud, menjadi manusia, yang terbagus wajahnya?" 

Al-Hasitn menjawab: "Karena mereka itu berkhilwah dengan Yang Maha- 
pengasih. Lalu diberikanNya mereka pakaian dengan n u r dari NurNya?” 
Datang sebahagian orang-orang shalih dari perjalanan jauh, lalu disedia- 
kan baginya tempat tidur, maka tidurlah ia, sampai luput wiridnya. Lalu 
ia bersumpah, bahwa ia tidak akan tidur lagi sesudah itu diatas tempat 
tidur selama-lamanya. 

Adalah Abdul-’aziz bin Abi Rawwad, apabila datang malam, lalu menda- 
tangi tempat tidurnya dan melalukan tangannya diatas tempat tidur itu, 
seraya berkata: "Engkau sungguhlah empuk dan demi Allah, sesungguh- 
nya dalam sorga, adalah lebih empuk daripada engkau!” Dan senantiasa- 
lah ia mengerjakan shalat malam seiuruhnya, 

Berkata Al-Fudlail: "Sesungguhnya aku menghadapi malam dari permula- 
annya. maka amatlah menyusahkan aku oleh karena lamanya. Lalu aku 
memulai membaca Al-Qur-an sehingga datang waktu Shubuh dan tidaklah 
aku laksanakan hajatku”. 

Berkata Al-Hasan: "Sesungguhnya seseorang yang akan berbuat sesuatu 
dosa, maka haramlah dengan sebabnya itu^ bangun malam". Berkata Al- 
Fud!ail: "Apabila engkau tidak sanggup bangun malam dan puasa siang, 
maka ketahuilah, sesungguhnya engkau itu diharamkan dari pahala. Dan 
sesungguhnya teiah banyak kesalahan engkau”. Adalah Shilah bin Asyim 
r.a. mengerjakan shalat malam seluruhnya. Maka apabila ia berada pada 
waktu sahur, lalu ia mendo’a: "Wahai Tuhanku! Tiadalah yang seperti 
aku, mencari sorga. Tetapi lepaskanlah aku dengan rahmatMu dari 
neraka”. 

Berkata seorang laki-laki kepada sebahagian ahli ilmu hikmat 
(aLhukama"): "Sesungguhnya aku ini amat lemah daripada bangun 
malam”. Maka berkatalah hukuma’ tadi kepadanya: "Wahai saudaraku, 
janganlah engkau mengerjakan ma’siat diwaktu siang dan janganlah eng- 
kau bangun diwaktu malam!” 

Al-Hasan bin Shaiih mempunyai seorang budak perempuan, maka dijual- 
nya kepada suatu kaum. Tatkala malam, bangunlah budak wanita itu, se- 
raya berseru: "Wahai penduduk kampung ini! Marilah shalat! Marilah 
shalat!” 

Maka penduduk kampung itu bertanya: ”Apakah kita telah berada diwak- 
tu Shubuh? Apakah sudah terbit fajar?” 

Lalu budak itu menyambung: "Apakah tuan-tuan tidak mengerjakan, ke- 

1. Maksudnya: meneerjakan shalat pada malam. 

2 , Maksudnya: membelanjakannya pada jalan tabajikan. 
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Kalau sang isteri raengeluarkan fithrah untuk dirinya sendiri, maka 
memadailah. Dan bagi sang suami boleh mengeluarkan fithrah 
untuk isterinya, tanpa izin isteri. 

Kalau makanan yang berlebih, setelah dikeluarkan imtuk fithrah- 
nya, mencukupi untuk sebahagian dari orang-orang yang menjadi 
tanggungannya, maka dikeluarkanlah fithrah untuk sebahagian itu. 
Dan yang lebih utama didahulukan, ialah yang nafkah hidupnya, 
lebih kuat menjadi tanggungannya. Rasulullah saw. mendahulukan 
nafkah anak dari nafkah isteri dan nafkah isteri dari nafkah pem- 
bantp rumah tangga (babu atau jongos). u> 

Inilah hukum-hukum fiqih, yang harus diketahui oleh orang kaya. 
Dan kadang-kadang teijadi beberapa peristiwa yang jarang terjadi, 
di luar dari ini, maka dapatlah ia berpegang kepada fatwa, ketika 
terjadi, sesudah memahami sekedar yang penting ini. 


* * 


* 


(1) Dirawikart Abu Dawud dari Abu Hurairah. dangan sanad ihahlh. 
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Atas tanggungan mereka sendiri, segala dosanya!” 

Ada yang mengatakan, bahwa Wahb bin Munabbah Al-Yamani, tidak me- 
letakkan lembungnya dilantai selama tigapuluh tahun. ia mcngatakan: 
”Aku lebih suka melihat setan dirumahku, daripada aku melihat bantal 
dirumahku, karena bantal itu memanggil kepada tidur”. Ia mempunyai se- 
buah bantal dari kulit. Apabila tertidur benar, maka diletakkannya dada- 
nya keatas bantal itu dan digerakkannya kepalanya beberapa kali, kemu- 
dian bersiap-siap kepada shalat. 

Berkata sebahagian mereka: ”Aku bermimpi menjumpai Tuhan Yang 
Mahamulia, maka aku mendengar Ia berfirman: ”Demi kemuliaan dan 
keagunganKu! Sesungguhnya Aku muliakan tempat Sulaiman At-Taimi. 
Karena ia mengerjakan shalat bagiKu pada pagi hari dengan wudlu’ Msya 1 , 
selama empatpuluh tahun”. 

Dan dikatakan, bahwa aliran (madzhab) Sulaiman At-Taimi, adalah tidur 
itu apabila masuk kehati, niscaya membatalkan wudlu’. Dan diriwayatkan 
pada sebahagian kitab-kitab lama dari Allah Ta’ala, bahwa Allah bertir- 
man: "Sesungguhnya hambaKu yang sebenar-benarnya hambaKu itu, 
ialah yang tiada menunggu untuk bangunnya akan kokok ayam”. 

PENJELASAN: sebab-sebab yang memudahkan bangun malam. 

Kctahuilah bahwa bangun malam itu adalah sukar kepada manusia, kecua- 
li orang-orang yang telah memperoleh taufiq untuk bangun, dengan 
syarat-syaratnya yang memudahkan baginya, dhahir dan batin. 

Adapun d h a h i r, maka yaitu empat perkara: 

Pertama: bahwa tidak membanyakkan makan, lalu membanyakkan 
minum, maka membanyakkan tidur dan memberatkan bangun. Adalah se- 
bahagian guru-guru, berdiri diatas meja makan pada tiap-tiap malam, se- 
raya berkata: ”Murid-murid sekalian! Janganlah kamu makan banyak, lalu 
kamu minum banyak, maka tertidurlah kamu banyak,lalu kamumemper- 
oleh banyak penyesalan ketika mati!” 

Ini adalah pokok utama! Yaitu: meringankan perut besar dari beratnya 
makanan. 

Kedua: bahwa tidak meletihkan dirinya disiang hari dengan pekerjaan-pe- 
kerjaan yang mcmayahkan segala anggota badan dan melemahkan urat- 
urat saraf. Karena itu pun menarik kepada tidur. 

Ketiga: bahwa tidak meninggalkan tidur disiang hari. Karena tidur tengah 
hari itu sunat, untuk menolong bangun malam. 

Keempat: bahwa tidaklah mengerjakan perbuatan yang berdosa disiang 
hari. Karena yang demikian itu, mengesatkan hati dan menghambat dian- 
tara hati dan sebab-sebab memperoleh rahmat. 

Seorang laki-laki mengatakan kepada Al-Hasan: ”Hai Abu Said! Sesung- 
guhnya aku bermalam dengan cara yang menyehatkan aku. Aku suka 
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Kemungkinan mengeluarkan zakat itu, ialah dengan memperoleh 
orang yang berhak menerima zakat. Kalau diperlambatkannya, 
karena tidak ada orang yang berhak menerimanya, lalu hilanglah 
hartanya, maka gugurlah zakat daripadanya, 

Menyegerakan zakat, dibolehkan, dengan syarat bahwa hal itu 
terjadi setelah cukup nishabnya dan berjalan tahunnya, Dan boleh 
menyegerakan zakat dua tahun. 

Manakala zakat itu disegerakan, lalu mati orang miskin yang mene- 
rimanya, sebelum cukup tahunnya atau ia murtad atau ia menjadi 
kaya dengan harta yang lain dari zakat yang disegerakan itu atau 
ia mati, maka harta yang diserahkan itu tidaklah menjadi zakat. 
Dan memintanya kembali, tidak mungkin, kecuali apabila disya- 
ratkan meminta kembali, (waktu diserahkan dahulu). Maka dalam 
hal ini, hendaklah orang yang menyegerakan itu, memperhatikan 
akhir urusan dan keselamatan kesudahan. 

Ketiga : bahwa tidak dikeluarkan benda lain sebagai gantinya, 
dengan menghitung nilainya. Tetapi dikeluarkan benda yang dike- 
nakan zakat padanya. Maka tidak memadai perak dari zakat emas 
dan emas dari zakat perak, walaupun nilainya berlebih daripada 
perak. 

Mungkin sebahagian orang tidak memahami maksud Asy-Syafki ra. 
yang mempermudahkan tentang itu dan menitik beratkan kepada 
tujuan untuk memenuhi kepentingan. 

Alangkah jauhnya dari berhasil, karena memenuhi kepentingan itu 
adalah suatu tujuan dan tidaklah ia menjadi seluruh tujuan. Tetapi 
kewajiban syari l atnya adalah tiga bakagian : 

Bakagian Pertama : adalah ibadah semata-mata, tak masuk padanya 
keuntungan dan maksud-maksud tertentu. Umpamanya melempar - 
kan jamrah pada ibadah hajji, karena tak ada keuntungan bagi 
jamrah, pada sampainya batu kepadanya. 

Maksud syari‘at mengenai pelemparan batu itu, ialah menguji 
dengan perbuatan, supaya hamba itu melahirkan kehambaan dan 
perhambaannya, dengan suatu perbuatan yang tidak dipahami 
maksudnya. Karena apa yang dipahami maksudnya, kadang-kadang 
ditolong dan didorong oleh tabi‘at kepada perbuatan itu. Maka 
tidak menampak ikhlas kehambaan dan perhambaan. Karena per- 
hambaan itu menampak dengan gerak untuk melaksanakan perintah 
Yang Disembah (al-ma‘bud) saja, tidak untuk suatu maksud yang 
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tidur”. 

Bermadahlah Dzu'nnun Al-Mishri r.a.: 

”Al-Qur-an dengan wa’ad dan wa’idnya, 
mencegah mata untuk tidur semalam-malaman. 

Mereka memahami dari Raja Yang Agung akan kalamNya, 

Lalu lehcr mereka merendah karena kctundukan. 

Dan mereka bermadah pula: 

”Wahai yang lama tidur dan lengah lalai, 
kcbanyakan tidur mempusakai penyesalan! 
didalam kubur kalau engkau menempatinya nanti, 
adalah tempat tidur yang berkepanjangan setelah mati. 

Suatu tempat yang disediakan untukmu didalamnya, 
discbabkan dosa atau kebajikan yang engkau kerjakan. 

Adakah engkau merasa aman dari serangan Malikul-maut? 

Banyaklah orang yang merasa aman dari serangan itu”. 

Bermadah Ibnul-Mubarak: - 

"Apabila malam gelap-gulita diderita mereka, 
lalu menjadi tcrang dan mereka itu ruku’. 

Diterbangkan tidur mcrcka oleh ketakutan, lalu bangun, 

Dan orang yang mcrasa aman didunia ini, tidur nyenyak”. 

Ketiga: mengetahui kcutamaan bangun malam, dengan mendengar ayat- 
ayat, hadits-hadits dan atsar-atsar, sehingga meneguhkan harapan dan ke- 
rinduannya kepada pahala. Lalu mcmbangkitkan keinginan untuk mencari 
kelebihan dan kegcmaran pada segala tingkat sorga, sebagaimana dicerite- 
rakan, bahwa sebahagian orang-orang shalrh itu pulang dari peperangan. 
Lalu disediakan oleh isterinya tempat tidur. Dan ia duduk mcnunggu 
suaminya itu. Tetapi suaminya itu masuk kemasjid dan senantiasalah ia 
mengerjakan shalat sampai datang waktu Shubuh. 

Maka bcrkatalah isterinya: ”Kami menunggu kakanda begitu Iama. 
Tatkala kakanda datang lalu mengerjakan shalat sampai pagi hari”. 
Menjawab suaminya: ”Demi Allah, sesungguhnya aku berpikir kepada 
Haura’ dari bidadari sorga sepanjang malam,sehingga lupalah aku kepada 
tsteri dan rumah. Lalu aku bangun mengerjakan shalat sepanjang malam- 
ku, kanena rindu kepadanya”. 

Keempat: yaitu yang termulia penggerak, ialah cinta kcpada Allah dan te- 
guh iman, bahwa dengan bangunnya itu, ia tidak berkata-kata dengan sua- 
tu hurufpun, selain bermunajat dengan Tuhannya, dimana Tuhan menolch 
kepadanya, serta menyaksikan apa yang terguris dihatinya. Dan segala 
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memperbudakkan diri kepada Allah, disebabkan nyata benar ke- 
duanya. Dan arti yang terhalus itulah, yang teipenting. 

Dan zakat, adalah termasuk golongan ini, di mana tak ada yang 
menyadarinya, selain Imam Asy-Syafi‘i ra. 

Maka keuntungan bagi orang fakir, adalah dimaksudkan pada me- 
menuhi hajat keperluannya. Dan itu, jelas dan lekas dipahami. 
Tentang perhambaan kepada Allah dengan zakat, dengan mengikuti 
segala perinciannya, adalah maksud dari syari‘at. Dan dengan mem- 
perhatikannya, jadilah zakat itu, teman bagi shalat dan hajji, tentang 
adanya, sebahagian dari sendi-sendi Islam. 

Dan tak ragulah kiranya, bahwa seorang mukallaf itu sukar mem- 
bedakan segala jenis hartanya dan mengeluarkan bahagian tiap-tiap 
harta, mengenai macamnya, jenis dan sifatnya. Kemudian, memba- 
gi-bagikannya kepada golongan delapan yang berhak menerima 
zakat, sebagaimana akan diterangkan nanti. 

Dan mempermudah-mudahkan dalam hal itu, adalah tidak mence- 
derakan terhadap keuntungan orang fakir. Tetapi mencederakan 
terhadap perhambaan kepada Atlah. Dan dibuktikan, bahwa mem- 
perhambakan diri kepadaNya (ta‘abbud) itu dimaksudkan dengan 
menentukan bermacam-macam, oleh beberapa perkara yang telah 
kami sebutkan dalam kitab-kitab yang menerangkan bermacam- 
macam pendapat dari masalah-masalah fiqih. 

Sebahagian yang amat jelas daripadanya, ialah bahwa syari‘at 
mewajibkan dalam lima ekor unta, seekor kambing. 

Syari‘at itu, berpaling dari unta kepada kambing dan tidak berpa- 
ling kepada emas dan perak dan menilaikannya. Kalau diumpama- 
kan, bahwa yang demikian itu, karena sedikit mata uang pada 
tangan orang-orang Arab, maka yang demikian itu menjadi batal, 
dengan diperbolehkan dua puluh dirham pada penempelan dari 
kekurangan, bersama dengan dua ekor kambing. Maka mengapakah, 
tidak disebutkan pada penempelan itu, sekedar yang kurang dari 
nilainya? Mengapakah ditentukan dengan dua puluh dirham dan 
dua ekor kambing, sedangkan kain dan semua barang, adalah 
raengandung satu maksud dengan itu?. 

Apa yang disebutkan tadi dan segala ketentuan yang seumpama 
dengan dia, menunjukkan, bahwa zakat tidakiah dibiarkan terlepas 
daripada perhambaan kepada Allah, sebagaimana pada hajji. Tetapi 
dikumpulkan diantara kedua maksud. Dan jiwa yang lemah, tak 
sanggup memahami segala susunan. Dan disitulah terletaknya 
kesalahan. 
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kalau engkau berpaling dari neraka, nisca-ya aku kutuki akan engkau”. 
Lalu bertanya sebahagian orang shiddiq itu: ”Wahai Tuhanku! Apakah 
tanda mereka?” 

Allah Ta’ala menjawab: ”Mereka itu menjaga akan bayang-bayang disiang 
hari, sebagaimana penggembala menjaga kambingnya. Mereka rindu 
kepada terbenamnya matahari, sebagaimana burung rindu kepada saiang- 
nya. Apabila datanglah malam dan bertambah gelapnya dan 
masing-masing kekasih berkhilwah dengan kekasihnya. maka mereka itu 
menegakkan kakinya kepadaKu (bangun berdiri mengerjakan shalat). 
Mereka itu membentangkan kepadaKu mukanya (dengan sujud). Mereka 
bermunajat dengan Aku, dengan kalamKu. Dan mereka mengharapkan 
benar kepadaKu dengan penganugerahan ni’matKu. Maka diantara yang 
memekik dan menangis. diantara yang menyebutkan aduh dan mengadu, 
dengan MataKu. apa yang dideiitai mereka IantaranKu dan dengan pen- 
dengaranKu, apa yang dikadukan mereka dari kecintaanKu. Yang 
pertama dari apa yang Aku anugerahkan kepada mereka, ialah Aku lem- 
parkan dari nurKu dalam hati mereka. Lalu mereka ceriterakan tentang 
Aku sebagaimana Aku menceriterakan tentang mereka. Yang kedua, 
kalau adalah tujuh petaia langit dan tujuh petala bumi serta isi keduanya 
dalam neraca mereka, niscaya Aku asingkannya untuk mereka. Yang keti- 
ga, Aku hadapkan wajahKu kepada mereka. Adakah engkau melihat 
orang yang Aku hadapkan wajahKu kepadanya? Adakah diketahui oleh 
seseorang apa yang Aku kehendaki menganugerahinya?” 

Berkata Malik bin Dinar r.a.: ”ApabiIa bangunlah hamba bertahajjud 
dimalam hari, niscaya dekatlah kepadanya Yang Mahaperkasa ’Azza wa 
Jalla. Mereka melihat apa yang diperolehnya dari kehalusan dan kemanis- 
an dalam hati mereka dan nur dari mendekatinya Tuhan yang Mahatinggi 
kepada hati”. 

Pahamilah ini! Ia mempunyai rahasia dan pembuktian yang akan datang 
nanti penunjukan kepadanya pada Kitab Kecintaan (Kitab 
AI-maha 5 bbah). 

Dan pada hadits (hadits qudsi), daripada Allah ’Azza wa Jalla: ”Hai ham- 
baKu! Akulah Allah yang Aku dekati pada hatimu dan dengan secara 
ghaib, engkau melihat NurKu”. 

Sebahagian murid mengadu kepada gurunya, tentang lamanya tidak tidur 
malam dan mencari helah, yang menarik kepada tidur. Maka menjawab 
gurunya: ”Hai anakku! Sesungguhnya AHah mernpunyai anugerah-anuge- 
rah pada waktu malam dan siang, yang akan membetulkan hati yang jaga 
dan menyalahkan hati yang tidur. Maka datangilah untuk anugerah-anuge- 
rah itu!” 

Maka murid itu menjawab: ”Wahai penghuluku! Biarkantah aku, tidak 
tidur malam dan siang! 

Ketahuilah, bahwa anugerah-anugerah itu diwaktu malam, adalah lebih 
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yang berperangpada jalan AUah dan budak-budak yang melepaskan 
dirinya dengan tebusan. 

Kalau terdapat lima golongan umpamanya, maka zakat itu dibagi- 
bagikan antara mereka dalam lima bahagian yang sama atau berle- 
blh-kurang dan ditentukan untuk tiap-tiap golohgan sebahagian. 
Kemudian tiap-tiap bahagian itu, dibagikan kepada tiga bahagian 
atau lebih, adakalanya sama banyak atau berlebih-kurang, Dan 
tidaklah diharuskan sama banyak diantara orang-orang dari sesuatu 
golongan. Sehingga bolehlah dibagikan, ada yang memperoleh 
sepuluh dan dua puluh dan tertentulah dengan demikian, bahagian 
masing-masing. 

Adapun golongan-golongan yang ada itu, tidak dapat ditambah 
dan dikurangi. Dan tidak seyogialah dikurangi pada masing-masing 
golongan, daripada tiga orang, kalau ada. Kemudian, kalau tidak 
ada yang wajib diserahkan, selain dari segantang untuk tithrah, 
diantara lima golongan yang ada, maka haruslah disampaikan pem- 
bahagian itu kepada lima belas orang. Kalau kuranglah soorang dari 
mereka serta mungkin dipenuhi, maka dibayar bahagian orang yang 
seorcing itu. Kalau sulit, karena terlalu sedikit yang harus diserah- 
kan, maka hendaklah ia berkongsi dengan golongan yang wajib 
menyerahkan zakat dan mencampurkan zakatnya dengan zakat 
golongan itu. Lalu dikumpulkan segala orang yang berhak meneri- 
ma zakat, kemudian diserahkan zakat itu, sehingga mereka 
memperoleh bahagian masing-masing. 

Demikian cara yang seharusnya ditempuh!. 


penjelasan : Addb bathiniah yang haius-halus tentang zakat. 


Ketahuilah, bahwa atas orang yang berkehendak jalan akhirat, 
dengan zakatnya, mempunyai beberapa tugas : 

Tugas Pertama : memahami kewajiban dan pengertian zakat serta 
cara ujian padanya. Dan mengapakah zakat itu dijadikan sebahagian 
dari sendi-sendi Islam, pada hal dia adalah penyerahan keuangan 
dan tidak daripada ibadah badaniah?. 

Mengenai ini, terdapat tiga pengertian : 

1. Mengucapkan dua kalimah syahadak, adalah suatu kemestian 
bagi tauhid dan pengakuan dengan keesaan yang disembak. 
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yang memperoich wahyu. Atau bagi orang yang mengetahui 
ternpat-tempat kedudukan bulan dan diwakilkannya untuk itu orang yang 
akan mengintip, yang memperhadkannya dan yang akan membangunkan 
dia. Kemudian. kadang-kadang ia bimbang pada malam-rnalam musim 
kabut. Tetapi ia bangun dari permulaan malam, sampai kepada sudah 
mengantuk sekali. 

Apabila sudah terbangun, lalu bangunlah mengerjakan shalat dan apabila 
sudah mengantuk pula, lalu tidur kembali. Maka dalam semalam, adalah 
dua kali tidur dan dua kali bangun. Dan itu adalah dari penanggungan 
dimalam hari dan amalan yang terberat dan lebih utama. Dan ini adalah 
dari budi pekern Rasulullah s.a.w. (i). 

dan jalan yang dii.empuh oleh Ibnu 'Umar, para shahabat yang bercita 
tinggi dan segoiongan dari tabi'in. Direlai oleh AHah kiranya amal perbu- 
atan mereka itu semuanya! 

Adalah sebahagian saiat" berkata: ’’hu adalah pernmiaan tidur! Apabiia 
aku terbangun, kemudian aku kembali kepada iiaur, maka tidaklah diti- 
durkan oleh Aiiah mataku". 

Adapun bangunnya Rasuiuliah s.a.w. tentang kadarnya, maka tidaklah 
diatas suatu susunan. I etapi kadang-kadang beliau bangun setengah 
malatn atau dua pertiga maiam atau sepertiga atau seperenam malain, 
dimana yang demikian itu berlain-lainan mengenai maiam-maiamnya. 
Dibuktikan kepada ivu oieh firman AUah Ta’aia pada dua tempat dari 
surat Al-Muzktamrni[: 



(Inna mobaka yr/Iarnu annaka taquumu adnaamin lsu!utsai’l l .aiii wa nish- 

rahu \va tsuiuisahy). 

Aitinya: "Sesucgguhnya Tuhan engkau itu mengetahui. bahwa engkau 
barigun (mengerjakan shalat) kurang <fari dua pertiga malam, (ada juga) 
seperdua maiam dan sepertiganya” - ayat 20 dari S. Al-Muzzammil. 

Maka kurang dari tiua pertiga malam adalah seakan-akun seperdua (V 2 ) 
rnaian;, tambah (- ) seperduabelas (3/12) malam. (Hitungannya yaitu: dua 
pertiga malam adalah — 8/’2 malam dan Vz rnalam + 1/12 malam = 7/12 
maiam. Jadi kurang i/12 malam. Pent). 

Kalau tJrmauNya: wa mshfahu wa tsulutsahu. di baris-bawahkan, yaitu. 
dibaca \va nishdhi wa tsulusihi. niscaya menjadi setengah dari dua-pertiga 
dan sepertiganya: Maka mendekati dari scpertiga dan seperempat. Dan 
kaiau dibaris-aiaskan. niscaya menjadi: setengah malam (yaitu, dibaca: 
nishfahu wni tsulutsahu). 

Berkata Alsyah r.a.: "Adalah Nabi s.a.w. bangun apabila ia niendengar 
l. Birawikan Abu Dawud dan At>Tirmidzi dari Umrai Salmah. 
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Lalu bertanya Nabi saw. : “Apakah yang engkau tinggalkan untuk 
keluargamu?”. Menjawab Umar ra. : “Sebanyak itu lagi!”. 

Dan bertanya Nabi saw. kepada Abu Bakar ra. : “Apakah yang 
engkau tinggalkan untuk keluargamu?’*. 

Menjawab Abu Bakar ra. : “AUah dan EasulNya”. 

Maka menyambung Nabi saw. : 


(Bainakumaa rnaa bama kaHmataikumaa). 






Artinya : "Diantara kamu bcrdua ialah, apa yang diantara kala- 
kata kamu berdua !cu 


Abu Bakar Siddik, menyempurnakan dengan kesempurnaan kebe- 
narannya , ialu tidak dipegangnya, seiain dari Yang Amat Dicintai- 
nya, yaitu : Allak dan RasuLNya. 

Bahagian Kedua : derajat mereka, kurang dari derajat yang di atas 
tadi. Mereka memegang hartanya, menggunakan segala waktu 
menunaikan hajat dan musim-musim berbuat yang baik. Tujuan 
mereka dengan menyimpan harta itu, ialah untuk berbelanja seke- 
dar hajat, tidak untuk bersenang-senang. Dan menyerahkau yang 
lebih dari hajat itu, kepada jalan kebajikan, manakala telah terang 
cara-caranya. Mereka tidak merasa cukup sekedar zakat saja. 

Segolongan dari iabihn , berpendapat bahwa pada harta itu terdapat 
beberapa hak, selain dari zakat., seperti An-Nakha-i, Asy-Sya^bi, 

VI tk a' dan M ujah ul 

Menjawab Asy-Sya‘bi, setelab. ditanyakan kepadanya : “Adakah 
pada harta itu. hak selain dari zakat?”, dengan mengatakan : 
“Ada! Apakah engkau tidak mendengar tirman Ailah ‘Azza wa 
Jaiia ' 





(Wa aatai-maala ‘alaa hubbihii dzawil-quibaa wa!-yataamaa wai- 
masaakima wabnas-sabiili was-saailiina w ? a fir-riqaab). 


(l) Dirawikar. Abu Dawud, At-Tirmidai dan Ai-Hakim dari tbnu Umar. 
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Maka sesungguhnya Allah mengabulkan do'anya seluruhnya, kecuali ia 
mendo’a mengenai kema’siatan” (1). 

Dan diantara malam yang sembilan tadi, yaitu: malam pertengahan 
$ya’ban (malam nishfu Sya’ban). Pada malam ini, bershaiat seratus 
raka’at, dimana ia membaca pada tiap-tiap raka T at sesudah surat Al-Fati- 
hah, akan surat Al-Ikhlash (surat Qul hua’IIaau ahad) sepuluh kali. 
Mereka tidak pernah meninggalkannya, sebagaimana telah kami bentang- 
kan dahulu pada Shalat Sunat. 

Dan diantara malam yang sembilan tadi juga, ialah: malam ’Arafah dan 
dua malam dua hari raya (malam hari raya puasa dan malam-hari raya 
hajji). Bersabda Nabi s.a.w.: ”Barangsiapa menghidupkan dua malam dua 
hari raya, niscaya tidak mati hatinya pada hari mati segala hati”. (2). 
Adapun hari-hari yang utama, maka adalah: sembilan belas, yang 
disunatkan sambung-menyambung wirid padanya, yaitu: hari ’Arafah, hari 
'Asyura’, hari duapuluh tujuh Rajab, yang mempunyai kemuliaan yang 
agung. Diriwayatkan oleh Abu Hurairah, bahwa Rasulu’llah s.a.w. ber- 
sabda: ”Barangsiapa berpuasa pada hari duapuluh tujuh Rajab, niscaya 
dituliskan baginya puasa enampuluh bulan”. (3). 

Yaitu: hari yang diturunkan oleh AUah padanya Jibril a.s. kepada Mu- 
hammad s.a.w. untuk menyampaikan risalah (berita kerasulan Nabi 
s.a.w.). Diantara hari yang sembilan belas itu, ialah: hari tujuh belas 
Ramadlan, yaitu: hari peristiwa perang Badar, hari Nishfu Sya’ban, hari 
Jum’at dan dua hari raya. Dan hari-hari yang dimaktumi, yaitu: sepuluh 
dari bulan Zulhijjah (sesudah dikurangi dengan hari ’Arafah dan hari 
hajji, maka tinggal delapan hari lagi - Pent). Dan diantara hari yang 
sembilan belas itu lagi, ialah: hari-hari yang terbilang, yaitu: hari-hari 
tasyriq (hari 11-12-13 dari bulan Zu!hijjah). 

Diriwayatkan oleh Anas dari RasuJu llah s.a.w. bahwa beliau bersabda: 
”Apabila selamatlah bulan Ramadlan, niscaya selamatlah tahun itu”. 
Berkata sebahagian ulama: ”Barangsiapa mengerjakan pekerjaan pada 
lima hari didunia, niscaya tidak memperoleh pekerjaan diakhirat”. Yang 
dimaksudkan dengan hari-hari itu, ialah dua hari raya, hari Jum’at, hari 
’Arafah dan hari ’Asyura\ 

Dan dari hari-hari yang utama dalam seminggu, ialah: hari Khamis dan 
hari Senin, dimana pada kedua hari itu, diangkatkan segala amal-perbuat- 
an kepada Allah Ta’ala. Dan telah kami sebutkan dahulu bulan-bulan dan 
hari-hari yang utama untuk berpuasa pada Kitab Puasa. Maka tidaklah 
perlu lagi diulangi. 

Wa’llahu A’lam! Allah yang Mahamengetahui! Diberi rahmat kiranya oleh 
Allah kepada tiap-tiap hamba yang pilihan dari seluruh alam! 


1. Dirawjkan Abu AMillah dari Anas, hadits marfu! 

2. Dirawikan Ibnu Majah dengan isnad dla l 2 3 if, dari Abu Amamah. 

3. Dirawikan Abu Musa Al-Madini dari Abu Hurairah. 
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Artinya : “Jika itu dimintaNya kepada kamu dan didesakNya 
karnii, niscaya kamu akaa kikir ” (S. Muhammad, ayat 37). 

Artinya : berulang kaii ia meminta kepadamu. Berapa banyak, 
diantara hambaNya yang dibeli oleh Aliah akan harta dan nyawa- 
nya, dengan sorga dan diantara hamba yang tidak didesak oleh 
Allah karena kebakhilannya. 

Inilah salah satu pengertian perintah Allah Subhanahu wa Ta‘ala 
kepada hambaNya, dengan memberikan harta!. 

2. Mensucikan diri daripada sifat kebakhilan, karena itu adalah 
sebahagian dari sifat~sifat yang membinasakan. Bersabda Nabi 
saw. : “ Tiga sifat membinasakan : memperturut kebakhilan, me- 
ngikuti hawa nafsu dan membanggakan diri'\ 

Berfirman Allah Ta‘ala : 




(Wa man yuuqa syuhha nafsihii, fa ulaa-ika humul-muflihuun). 

Artinya : “Dan siapa yang terpelihara dari kekikiran jiwanya. 
merekalah orang-orang yang beruntung”. (S. Al-Hasyr, ayat 9). 

Dan akan datang nanti pada “Rubu* YangMembinasakan'\ penje- 
lasan caranya sifat kekikiran itu membinasakan dan bagaimana 
menjauhkan diri daripadanya. 

Sesungguhnya sifat kebakhilan itu, dapat dihilangkctn, dengan 
membiasakan memberikan harta. Mencintai sesuatu itu, tidak akan 
putus, kecuali dengan memaksakan diri berpisah daripadanya, 
sehingga menjadi itu nanti suatu kebiasaan. 

Maka dengan pengertian ini, zakat adalah pencuci, artinya : men- 
sucikan pembayar zakat dari kekejian kikir yang membinasakan. 
Kesucian itu menurut kadar pemberiannya dan kegembiraannya 
dengan mengeluarkan harta serta kesenangannya menyerahkan 
harta itu karena Allah Ta‘ala. 

3. Mensyukuri nikmat , karena Allah Ta‘ala mempunyai nikmat 
pada hambaNya, pada diri dan harta hamba itu. 

Maka segala ibadah badaniah, adalah kesyukuran bagi nikmat ba- 
dan. Dan ibadah maliah (ibadah kehartaan), adalah kesyukuran 
bagi nikmat harta. 
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Alangkah kejinya orang yang melihat kepada seorang fakir, yang 
berpenghidupan sempit dan memerlukan kepada pertolongannya. 
Lalu ta tidak bersedia menunaikan kesyukurannya kepada Allah 
Ta‘ala, di mana ia tidak memerlukan kepada meminta-minta dan 
orang lain memerlukan kepadanya, dengan menyerahkan seper- 
empat puluh atau sepersepuluh dari hartanya!. 

Tugas Kedua : mengenai waktu pembayaran zakat. 

Diantara adab orang yang beragama,ialah menyegerakan zakatda- 
ri waktu wajibnya, untuk melahirkan kegemaran mengikuti 
perintah Allah, dengan menyampaikan kesenangan ke dalam hati 
orang-orang fakir dan menyegerakan dari penghalang-penghalang 
masa, yang menghalanginya dari perbuatan kebajikan. Dan karena 
mengetahui, bahwa dengan melambatkan itu, timbul bahaya-baha- 
ya serta kemaksiatan yang mendatangi seorang hamba, kalau diper- 
lambatkan daripada waktu wajibnya. 

Manakala telah lahir dari bathin panggilan kepada kebajikan, maka 
seyogialah dirampas kesempatan itu. Karena yang demikian itu, 
adalah kawan malaikat. Dan hati orang mu*min, ialah antara dua 
anak jari dari anak-anak jari Tuhan Yang Maha Pengasih. Alangkah 
cepatnya hati itu bertukar! Dan setan menjanjikan kemiskinan. 
menyuruh dengan yang keji dan mungkar. Dia mempunyai teman, 
dibalik teman malaikat. 

Dari itu, hendaklah diambil kesempatan yang baik. Dan hendaklah 
ditentukan suatu bulan tertentu untuk menunaikan zakat, jika 
ditunaikan seluruhnya. Hendaklah diusahakan, supaya adalah bu- 
lan itu, waktu yang sebaik-baiknya, agar yang demikian menjadi 
sebab, bagi bertambah mendekatkannya kepada Tuhan dan berli- 
pat-ganda pahala zakatnya. Seperti bulan Muharram umpamanya, 
karena dia adalah awal tahun dan termasuk diantara bulan-bulan 
haram U) atau bulan Ramadlan . 

Adalah Nabi saw. makhluk Allah yang terbaik dan pada bulkn 
Ramadlan, ia seperti angin yang dikirim, tidak memegang sesuatu 
benda pada tangannya. 

Bulan Ramadlan itu, mempunyai kelebihan dengan Lailatul-gadar 
dan Al-Qur-an diturunkan pada bulan Ramadlan. Mujahid menga- 
takan : “Janganlah kamu katakan ‘*Ramadlan u , karena dia adalah 


(1) Bulan haram, ialah dlharamkan paperansan padanya, yaltu : bulan Muharram, 
Raiab, Daulkaidah dan Dzulhitfah. (Peny). 
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suatu nama dari nama-nams Allah Ta'ala, tetapi katakanlah “bulo.n 
Ramadlan ”. 

Bulan Dzulhijjah juga teimasuk sebahagian dari bulan yang banyak 
kelebihannya. Karena dia bulan haram, padanya hajji akbctr dan 
hari-han tertentu, yaitu : sepuluh yang pertama dan hari-hari yang 
terbilang f yaitu : hari-hari iasyrig . a> 

Hari-hari bulan Ramadlan yang terutama, ialah nejmluh yang akhir 
dan hari-kari bulan Dzulhijjah yang terutarna, ialah sepuluh yang 
awal. 


Tugas Ketiga : dirahasiakan, karena dengan demikian, menjauhkan 
dari ria dan terdengar ke mana-mana. Bersabda Nabi saw. : 

(Afdlalush shadaqati juhdul imiqilli ilaa faqiirin fii sirrin). 


Artinya : “Sedekah yang terbaik, ialah kesungguhan dari orang 
yang sedikit hartanya , menyerahkan sebahagian daripadanya kepa- 
da orang fakir dengan dirahasiakan”. (2) 

Berkata setengah ulama : “Tiga perkara daripada gudang kebajikan. 
Sebahagian daripadanya, ialah menyembunyikan sedekah”. 


Dan diriwayatkan pulasuatu hadits musnad, yaitu sabda Nabi saw.: 
“Sesungguhnya hamba ilu hendaklah berbuat amalan dalam raha - 
sia , maka ditv liskan Allah bagmya secara rahasia. Jikalau dilahirkan 
nya, maka dipindnhkan oleh Ailah dari rahasia dan dituhskan 
daiam keadaan terang Jika diceritcrakannya amalan itu kepada 
orang , maka dipindahkan oleh Allah darikeadaan rahasia dan terang 
dan dituiiskan ria*’.{3) 


Pada suatu hadits masyhur, tersebut : 

t"»**9* * /v;’ ' 

(Sab-’atun yudhiHuhumuIIaahu yauma laa dhilla illaa dhilluhu, 
ahaduhum rajulun tashaddaqa bishadaqatin falam ta‘Iam syimaa- 
luhu bimaa a’-that vamiinu.h). 


(1) Hart tasyriq, ialati tiga hari bcrturut-turut. sesudah tanggal sepuluh bulan Dzulhij- 
jah (hari raya hajji). Yaitu tsnggal 71-12 dan 13 Dzulhijjah, dilarang padanya 
puasa dan disunatkan mengucapkan takbir di belakang stiaiat-shalat fardlu. (peny). 

(2) Dirawikan Ahmad, Ibnu Hibban dan Al-Haktm dari Abi Dzar. 

(3) Dirawikan At-Khatib *ian Anas, dengan isnad dla‘if. 
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Artinya : “Tujuh orang, dinaungi mereka oleh Allah, pada hariyang 
tak ada naungan, selain daripada naungan Allah. Seorang dari 
mereka, ialah orang yang bersedekah dengan suatu sedekah, maka 
ttdak dikctahui olek tangan kirinya, apa yang diberikan oleh tangan 
kanannya (i> 

Pada suatu hadits tersehut : “Sedekah secara rahasia, memadam- 
kan kemarakan Tuhan’\ Bertirman Allah Ta’ala : “ Dan kalau karnu 
sembunyikan memberikannya kepada orang-orang fakir, maka itu 
adalah lebih baik bagi kamu {S, Al-Baqarah, ayat 271). 

Faedaii menyembunyikan, ialali terlepas dari bahaya ria dan kede- 
ngaran keluar. Bersabda Nabi saw. : “ Tidak diterima oleh Allak 
sedekah dari orang yang memperdengarkan sedekahnya kepada 
orang lain, memperlihatkannya kepada. orang lain dan membang- 
kitkannya”. Orang yang menceriterakan sedekahriya itu, iaiah 
mencari nama supaya terdengar keiuar. Dan orang yang memberi- 
kan sedekah dihadapan orang banyak, ialah ingin ria. Sedang me- 
nyembunyikan dan berdiam diri sesudah bersedekah, adalah orang 
yang ikhlas dengan sedekahnya, 

Segolongan dari ulama telah bersangatan benar menerangkan ke- 
utamaan menyembunyikan sedekah itu, sehingga dengan bersung- 
guh-sungguh mereka mengatakan, bahwa yang menerima itu tidak 
mengenal yang memberi. Sebahagian mereka meletakkan sedekah- 
nya dalam tangan orang buta dan sebahagian mereka meletakkan- 
nya pada jalan yang dilalui orang fakir dan pada tempat duduk 
orang lakir, di mana orang fakir itu dapat melihatnya dan tidak 
melitiat yang memberikannya. Dan sebahagian mereka meletakkan- 
nya dalam kain orang fakir, ketika ia masih tidur. Dan sebahagian 
lagi menymnpaikannya ke tangan orung fakix, dengan perantaraan 
orang lain, di mana orang fakir itu tidak inengena! si pemberi, Dan 
dimintanya pada perantara, supaya menyembunyikan namanya dan 
tidak menyiarkannya ke mana-mana. 

Sernua itu, adalah supaya sampai kepada memadamkan kemarahan 
Tuhan Yang Maha Suci dan memeliharakan diri dari ria dan terde- 
ngar ke luar. 


(11 Dirawikan Ai-BuKhari dart Musltm dari Abu Hurarrah. Dan dalam syarah 

"lhya“\ jilid 4 hal. 112, diterartskan orang tujuh itu, yattu : imam (penguasa) yang 
adtl, pemuda yans rajin beribadah, orang yang hatinya tersangkut K6 masjid, dua 
orang yang berkasth-kasihan pada jrlan Allah, barkumpul dan b«rpjsah atas yang 
dsmikian, faki-!akj yang diajak oleh wanita, lalu ia menjawab, bahwa aku takut 
kepada AEIah dan orang yang bersedekah itu. 
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Bilamana tidak mungkin, selain dengan diketahui oleh seseorang, 
maka menyerahkannya kepada wakil, supaya wakil itu menyerah- 
kan kepada orang miskin dan orang miskin itu tidak mengenal si 
pemberi, adalah cara yang sebaik-baiknya. Karena dengan dikenal 
oleh si miskin itu, mengandung ria bersama dengan disebut-sebut . 
Dan dengan dikenai oleh si perantara, tidak adalah, selain dari ria 


Manakala ada kemasyhuran yang dimaksudkan bagi si pemberi, 
maka batailah amalnya. Karena zakat adalah menghilangkan keki- 
kiran dan melemahkan kecintaan kepada harta. Dan mencintai ke- 
megahan, adalah lebih hebat pengaruhnya kepada diri daripada 
mencintai harta. Kedua-duanya itu membinasakan di akhirat. 

Tetapi, sifat kikir, bertukar di dalam kubur, sebagai perumpamaan, 
menjadi seekor kala yang menyengat. Dan sifat ria bertukar di da- 
lam kubur menjadi seekor ular besar. Dari itu, disuruh melemahkan 
kedua-duanya atau membunuh kedua-duanya, untuk menolak atau 
meringankan kesakitan dari kedua-duanya. 

Manakala dimaksudkan ria dan didengar orang, maka seolah-olah 
dijadikan sebahagian dari kaki kala, untuk menguatkan ular. 
Berapa yang lemah dari kala maka itu menambahkan pada kekuat- 
an ular. 

Kalau keadaan itu dibiarkan, sebagaimana yang ada, niscaya adalah 
urusan itu, lebih mudah baginya. 

Kekuatan sifat-sifat tersebut di atas, di mana kekuatannya bertam- 
bah, ialah dengan berbuat, menurut yang dikehendaki oleh sifat- 
sifat itu. Dan kelemahannya, ialah dengan menantang, menyalahi 
dan berbuat kebalikan daripada yang dikehendakinya, 

Maka apakah faedahnya, menolak pahggilan kekihiran dan me- 
nyambut panggilan ke-ria-an? Lalu lemah yang lebih lemah dan 
kuat yang lebih kuat? Dan akan datang penjelasan segala rahasia 
dari pengertian-pengertian ini, pada “ Rubu ' Yang Membinasakan". 

Tugas Keempat : bahwa dilahirkannya, bila diketahuinya, bahwa 
pada melahirkan itu, membawa manusia suka mengikutinya dan 
berusaha merakasiakannya dari panggilan ria : dengan jalan yang 
akan kami sebutkan, tentang pengobatan ria, pada Kitab Ria nanti. 

Berfirman Allah Ta^ala : 


C Y V \ X L‘ ) 
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(In tubdush-shadaqaati fani-‘immaahiy). 

Artinya : “ Kalau kamu memberikan sedekah dengan terang, itu 
baik (S. Al-Baqarah, ayat 271), 

Dan yang demikian itu dikehendaki oleh keadaan untuk dilahirkan, 
adakalanya, untuk diikuti orang dan adakalanya karena peminta 
itu meminta dihadapan orang banyak. Maka tldak seyogialah di- 
tinggalkan bersedekah, karena takut dari ria pada melahirkannya. 
Tetapi seyogialah bersedekah dan menjaga rahasianya daripada ria, 
sedapat mungkin. 

Inilah, karena pada melahirkan itu ditakuti hal ketiga, selain dari- 
pada disebnt-sebut dan ria, yaitu : merusakkan kehormatan si fakir . 
Karena mungkin si fakir itu, merasa tersinggung, dengan memperli- 
hatkannya daiam bentuk orang yang memertukan kepada sesuatu. 
Maka orang yang meminta secara terus-terang, adalah ia telah 
merusakkan kehormatannya sendiri. Maka tidaklah ditakuti lagi 
pengertian tadi, pada melahirkannya. Dan itu, adalah seperti mela- 
hirkan sifat fasiq atas orang yang menutupinya rapat-rapat, maka 
itu dicegah. Mengorek-ngorek dan membiasakan menyebutkannya, 
adalah dilarang. Adapun orang yang melahirkannya, maka menja- 
tuhkan hukuman atas orang itu, ialah memperkembangkan berita 
itu. Tetapi fasiq itu sendiri, yang menjadi sebab untuk dijatuhkan 
hukuman itu. Dan pengertian yang seperti ini, sabda Nabi saw. : 
“Barangsiapa mencampakkan pakaian malunya, maka tak adatah 
upatan baginya lagi”, <i> 

Dan berfirman Allah Ta‘ala : 

( V¥ i VI ]J uyJjLAj]) 

(Wa anfiquu mimmaa razaqnaahum sirran wa ‘alaaniyah). 

Artinya : li Dan mereka menafkahkan sebahagian dari rezeki yang 
Kami berikan dengan sembunyi dan terang-terangan ” (S. Ar-Ka‘d, 
ayat 22). 

Disunatkan juga dengan terang-terangan, karena dengan terang- 
terangan itu, memberikan faedah menggemarkan orang meng- 
ikutinya. 

Maka hendaklah hamba itu memperhatikan dengan teliti, tentang 
timbangan faedah ini, dengan larangan yang ada padanya. Dan hal 
itu berbeda, menurut keadaan suasana dan orang, Kadang-kadang, 

(t) Olnwlkan Ibnu ‘Uda dan tbnu Hibban dari Anas, denaan sanad 
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secara terang-terangan, pada sebahagian keadaan untuk sebahagian 
orang, adalah lebih baik. Dan siapa yang mengenal segala yang 
bertaedah dan yang merusakkan, tanpa memandangnya dengan 
pandangan hawa nafsu, niscaya teranglah baginya yang lebih 
utama dan yang lebih layak dalam segala hal. 

Tugas Kelima : tidaklah dibatalkan sedekah itu, dengan menyebut- 
nyebut dan menyakitkan hati orang yang menerimanya. Bertirman 
Allah Ta‘ala : 

(Laa tubthiiuu shadaqaatikum bilmanni wal-adzaa). 

Artinya : “ Janganlah kamu batalkan sedekahmu dengan menye- 
but-nyebut (al-manni) dan menyakitkan (al-adza) ”. (S. Al-Baqarah, 
ayat 264). 

Berbeda pendapat diantara para ulama, tentang hakikat menyebut- 
nyebut (al-manni) dan menyakitkan (al-adza). 

Ada yang mengatakan, al-manni , yaitu : menyebut-nyebut sedekah 
yang diberikan. Dan ai-adza, yaitu : melahirkannya kepada orang 
lain . 

Berkata Sufyan : “Barangsiapa membangkit-bangkitkan sedekah- 
nya, niscaya sedekah itu batai”. Lalu orang bertanya kepadanya : 
“Bagaimana membangkit-bangkitkan itu?”. 

Sufyan menjawab : “Bahwa ia menyebut-nyebutkan dan menceri- 
terakannya”. 

Setengah ulama mengatakan, bahwa al-manni t ialah meminta pada 
orang yang diberikan sedekah itu, supaya memberikan tenaga, demi 
kepentingan orang yang memberi sedekah. Dan ai-adza t ialah meng- 
hinakan orang yang diberikan sedekah itu, dengan sebab kemis- 
kinannya. 

Ada yang mengatakan, bahwa al-manni, ialah yang memberi itu 
menyombongkan diri karena pemberiannya. Dan al-adza> ialah 
menggertak dan mengeluarkan kata-kata keji kepada orang miskin, 
dengan sebab meminta. 

Bersabda Nabi saw. : u Tidak diterima oleh Ailah sedekah orang 
yang membangkit-bangkitkan ” d) 

(1) Menurut AMraqi, ia tidak menjumpai hadiU ini. 
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Padaku, al-manni itu, mempunyaipoAoA pangkal dan tempat tum - 
buhnya. Yaitu sebathagian dari ikhwal hati dan sitatnya. Kemudian, 
bercabang kepadanya segala keadaan yang dhahir, pada lisan dan 
anggota badan. 

Pokok-pangkaInya r ialah si pemberi itu memandang dirinya telah 
berbuat baik dan menganugerahkan nikmat kepada si penerima. 
Sedang sebenamya, hendaklah dia memandang, bahwa si fakir itu 
telah berbuat baik kepadanya, dengan bersedia menerima hak Aliah 
yang ada padanya, yang menjadi kesucian dan kelepasannya dari- 
pada api neraka. 

Kalau tidaklah si fakir itu bersedia menerimanya, niscaya tetaplah 
ia berhutangdengan hak itu. Maka menjadi kewajibannya, menahan 
diri daripada membangkit-bangkitkan sedekah yang diberikan 
kepada orang fakir, lantaran si fakir itu telah membuat tapak ta- 
ngannya, sebagai ganti dari Aliah Ta’ala untuk menerima hakNya 
’Azza wa Jalla. 

Bersabda Nabi saw. : “Bahwa sedekah itu jatuh dengan tangan 
(kekuasaan) Allah ’Azza zoa Jalla, sebelum jatuk pada tangan yang 
meminta ”. u) 

Maka hendaklah diyakininya, bahwa ia menyerahkan kepada Allah 
’Azza wa Jalla hakNya dan orang fakir itu mengambil duripada 
Allah Ta’ala rezekinya, setelah jadinya kepada Allah ’Azza wa Jalla. 

Kalau dia berhutang pada seseorang, lalu orang itu menyerahkan 
kepada budaknya atau pelayannya yang menjadi tanggung jawab- 
nya, tentang kehidupan budak atau pelayan itu, untuk menagih 
hutang tadi, maka keyakinan dari yang membayar hutang, bahwa 
penerima hutang itu di bawah pengaruhnya adalah sangatdungu dan 
bodoh. Karena yang berjasa kepadanya, ialah orang yang menang- 
gung belanja hidupnya. 

Adapun dia, hanyalah melunaskan apa yang menjadi kewajibannya, 
disebabkan sudah membeli apa-apa yang disukainya. 

Jadi, ia bekerja untuk dirinya sendiri, maka mengapakah ia menye- 
but-nyebut orang lain? 

Manakala telah dipahami, pengertian yang tiga , yang telah kami 
sebutkan tentang pemahaman kewajiban zakat atau satu dari yang 
tiga itu, niscaya ia tidak melihat dirinya telah berbuat baik, selain 


ll) Dtrawikan Ad-Daraquthni dari Ibnu Abbas, tradits ghartb. 
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kepada dirinya sendiri. Adakalanya, dengan menyerahkan hartanya, 
demi melahirkan kecintaannya, kepada Allah Ta’ala atau mensuci- 
kan dirinya dari kekejian kikir atau mensyukuri nikmat harta, 
karena mengharap bertambahnya harta itu. 

Bagaimanapun adanya, tetapi tak adalah hubungan inu'amalah an- 
tara dia dan orang fakir itu, sehingga ia memandang dirinya telah 
berbuat baik kepada si fakir. 

Manakala terdapat kebodohan itu, dengan memandang dirinya te- 
lah berbuat baik kepada si fakir, lalu bercabanglah daripadanya 
pada dhahirnya, apa yang telah disebutkan pada pengertian al-man- 
ni, yaitu : membicarakan, mendhahirkan dan meminta balasan dari 
si penerima itu, dengan ucapan terima kasih, dengan do’a, pelayan- 
an, penghormatan, pengagungan, penegakan hak-haknya,mendahu- 
iukan di majelis-raajelis dan mengikutinya dalam segala hal. 

Maka ini semuanya, adalah buah daripada al-mannu Dan arti al- 
manni pada bathin, ialah apa yang telah kami sebutkan itu. 

Adapun al-adza, dhahirnya ialah menghina dan memberi malu, 
mengeluarkan kata-kata kasar, bermasam muka dan merusakkan 
kehormatan si fakir dengan melahirkan pemberian itu serta dengan 
berbagai macam cara merendahkan orang yang menerima itu. 

Bathinnya, yaitu sumhernya, ada dua hal: 

1. Tidak suka melepaskan harta dari tangan dan sangat beratlah 
yang demikian atas dirinya. Maka yang demikian itu —sudah 
pasti— menyempitkan makhluk. 

2. Dia melihat dirinya lebih baik dari orang fakir. Dan orang fakir 
itu, disebabkan keperluannya, adalah lebih hina daripadanya. 
Kedua sumber tadi, terjadinya dari karena kebodohan. 

Mengenai tidak suka melepaskan harta, itu adalah suatu kedunguan. 
Karena orang yang tidak suka menyerahkan sedirham, dalam balas- 
an yang menyamai seribu dirham, itu adalah sangat dungu. 

Dan sebagaimana dimaklumi, bahwa menyerahkan harta, adalah 
karena mencari kerelaan Allah ’Azza wa Jalladan pahalapada nege- 
ri akhirat. Dan itu, adalah lebih mulia daripadaapa yang diserahkan- 
nya. Atau diserahkannya untuk mensucikan dirinya dari kehinaan 
kikir atau bersyukur karena mengharap tambahan. 

Bagaimanapun diumpamakan, tetapi tidak suka menyerahkan har- 
ta itu, tak beralasan sama sekali. 
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Mengenai yang kedua, yaltu : memandang dirinya lebih mulia dari 
si fakir, itu juga tanda kebodohan. Karena kalau diketahuinya 
kelebihan miskin dari kaya dan diketahuinya bahaya yang dihadapi 
oleh orang-orang kaya, niscaya tidak akan dihinakannya orang 
fakir. Bahkan ia mengambil berkat daripada orang fakir dan ber- 
cita-cita memperoleh derajat kefakiran itu. Orang-orang kaya yang 
salih, akan memasuki sorga sesudah orang-orang fakir dengan lima 
ratus tahun. 

Dari itu, bersabda Nabi saw. : “Demi Tuhan yang mempunyai 
Ka e bah! Mereka itu merugi!". 

Bertanya Abu Dzar : “Siapakah mereka itu?”. 

Nabi saw. menjawab : “Mereka yang banyak harta!”. 

Kemudian, bagaimanakah ia menghinakan orang fakir, padahal 
orang fakir itu, telah dijadikan oleh Allah Ta‘ala tempat ia bemiaga. 
Karena ia mengusahakan harta dengan rajin, memperbanyakkan 
harta dan bersungguh-sungguh menjaganya sekedar perlu. Dan ia 
telah dimestikan, bahwa menyerahkan kepada orang fakir sekedar 
keperluannya. Dan dilarang melebihi daripada itu, yang mendatang- 
kan melarat kepadanya, kalau diserahkan. 

Maka orang kaya, adalah dilayani untuk berusaha, menghasilkan 
rezeki orang fakir. Dan dibedakan dari orang fakir, dengan meng- 
hadapi kedlaliman, mengalami penderitaan dan menjaga diri dari 
segala yang tidak perlu, sampai ia raati. Lalu hartanya, dimakan 
oleh musuh-musuhnya. 

Jadi, manakala telah tersingkir sifat tidak suka dan berganti dengan 
suka dan senang dengan taufiq Allah Ta‘ala kepadanya, pada pelak- 
sanaan kewajiban dan digenggamkannya harta kepada orang fakir, 
sehingga terlepas daripada buruknya nasib dengan diteriinanya 
pemberian itu daripadanya, maka hilanglah al-adza y peiighinaan, 
masam muka. Dan bertukariah dengan kegembiraan. pujian dan 
penerimaan kenikmatan itu. 

Itulah tempat terjadinya al-manni dan al-adza! 

Kalau anda mengatakan, bahwa melihat dirinya dalam tingkat 
orang yang berbuat baik, adalah suatu hal yang sulit. Adakah tanda, 
yang dapat ia menguji hatinya dengan tanda itu, sehingga ia menge- 
nal bahwa dia tidak melihat dirinya berbuat baik? 

Maka ketahuilah, bahwa ia mempunyai tanda yang halus dan jelas, 
Yaitu : kalau diumpamakan si fakir itu telah berbuat suatu peng- 
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aniayaan atas dirinya atau si fakir itu menoiong musuhnya umpa- 
manya,maka adakah bertambah perlawanan bathinnyadan menjauh 
hatinya dari si fakir itu, dengan perlawanan bathinnya sebelum 
bersedekah itu? 

Kalau bertambah, maka tidaklah terlepas sedekahnya dari eam- 
puran al-manm, karena dengan sebabnya, telah terjadi apa yang 
sebetulnya, tidak diharapkan terjadi sebelumnya. 

Kalau anda mengatakan : “Ini adalah soal yang suiit dan tidak 
terlepaslah hati seseorang daripadanya. Maka apakah obatnya?” 

Maka ketahuilah, bahwa ia mempunyai obat- bathin dan obat 
dhahir. 

Obat butkm, iaiah mengenal segala hakikat yang telah kami sebut- 
kan pada prmahaman yang wajib itu. Sesungguhnya orang fakirlah 
yang berbuat baik kepadanya, pada mensueikannya dengan mene- 
rima sedekah. 

Adapun obat dhahir, maka ialah segala perbuatan yang dikerjakan 
oleh orang yang bersifat dengan al-manni itu Maka sesungguhnya 
perbuatan-perbuatan yang timbul dari budi pekerti yang baik, 
niscaya akan menceiup hati itu berbudi pekerti yang baik, seba- 
gaimana akan datang segala kunci rahasianya, pada bahagian yang 
penghahisan dari Kitab ini. 

Dari itu, sebahagian mereka meletakkan sedekah dihadapan orang 
fakir dan tegak berdiri dihadapannya, meminta kiranya fakir itu 
bersedia menerima sedekahnya. Sehingga ia beradadalam bentuk 
orang yang meminta, disamping ia merasa tidak senang kalau 
sedekahnya ditolak. 

Sebahagian mereka membuka tangannya, supaya fakir itu meng- 
ambil dari tangannya dan tangan si fakir menjadi di atas. ‘Aisyah 
ra. dan Ummu Salmah ra. apabila mengirimkan sesuatu pemberian 
kepada orang fakir, mengatakan kepada utusan yang membaw r a 
kiriman itu : “Hafalkanlah do‘a yang dibacakan fakir itu!”. 

Kemudian, keduanya membalas seperti do‘a yang dibaeakan si fa- 
kir seraya mengatakan : “Dengan demikian, ikhlaslah sedekah kami 
bagi kami”. 

Mereka sebetulnya, tidak mengharapkan do‘a, karena itu menyeru- 
pai pembalasan. Dari itu, mereka membalas do‘a yang dibacakan 
si fakir, dengan do‘a yang seperti itu pula. 
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Begitulah diperbuat oleh Umar bin Al-Khaththab dan anaknya 
Abdullah ra. Dan begitu pulalah orang-orang yang menitik berat- 
kan perhatiannya pada hati, mengobati hatinya. Dan tak adalah 
obatnya dari segi dhahir , selain dari segala amal perbuatan ini,yang 
menunjukkan kepada kehinaan, kerendahan diri dan menerima 
nikmat Allah Ta'ala. Dan dari segi batkin, ialah segaia pengetahuan 
(ma‘rifah) yang telah kami sebutkan itu. 

Ini, dari segi amai perbuatan. Dan yang itu dahulu, dari segi ilmu 
pengetahuan. Dan tidaklah hati itu diobati, selain dengan obat 
ilmu dan amai Syarat ini dari zakat, adalah sejalan dengan jalannya 
khusyu‘ dari shalat. Hal itu, dibuktikan dengan sabda Nabi saw. : 
“Tidaklah bagi manusia dari shalatnya, selain daripada apa yang 
dipahaminya ,T . 

Dan ini, adalah seperti sabda Nabi saw. : “Tidak diterima Allah 
sedckah orang yang monbangkit-bangkitkan ’dan seperti firman 
Allah *Azza wa Jalla : “Janganlah kamu batalkan sedekahmu de~ 
ngan “al-manni” (menyebut-nyehutkan) dan “al-adza* f (menyakit- 
kan)*\ (S. Al-Baqarah, ayat 264). 

Adapun fatwa ulama fiqih, dengan jadinya eakat itu menjadi zakat 
dan terlepasnya tanggung jawab dengan penyerahan yang seperti 
itu, tanpa syarat yang kami sebutkan, adalah berdasarkan hadits 
lain, yang sudah kami tunjukkan pengertiannya dalam “Kltab 
Shalat” dahulu. 

Tugas Keenam : hendakiah dipandangnya pemberian itu kecil saja. 
Karena, kalau dipandangnya besar, maka timbullah kebairggaan 
di dalam hatinya. Dan sifat kebanggaan itu, termasuk sifat yang 
membinasakan. Dan itu membatalkan segala amal perbuatan. 
Berfirman Allah Ta‘ala : 

(Wa yauma hunainm idz-ajabatkum katsratukum falam tughni 
‘ankum syai-aa). 

Artinya : “Dan di hari perang Hunain, ketika kamu membanggakan 
diri karena banyak jumlahnya, tetapi jumtah yang banyak itu, 
tidak menolong kepada kamu sedikitpun (S. Al-Bara-ah, ayat 25), 

Dan ada yang mengatakan bahwa tha‘at, kalau dipandang kecil, 
maka besarlah dia pada sisi AUah Ta‘ala. Dan ma‘siat kalau dipan- 
dang besar, maka kecillah dia pada sisi Allah ‘Azza wa Jaila. 
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Ada yang mengatakan, bahwa perbuatan baik, tidak akan sempur- 
na, selain dengan tiga perkara : memandangnya kecil, menyegera- 
kannya dan menutupkannya. Dan tidaklah memandangnya besar 
itu, dinamakan al-manni dan al-adza. Karena kalau diserahkannya 
hartanya kepada pembangunan masjid atau langgar, niscaya mung- 
kinlah disitu memandangnya besar dan tidak mungkin al manni 
dan al-adza. Tetapi membanggakan diri dan memandang amalan itu 
besar, berlaku daiam segala ibadah. Dan obatnya, ialah ilmu dan 
amal. 

Adapun iimu, yaitu ia mengetahui bahwa seperselupuh atau seper- 
empat puiuh, adalah sedikit dari yang banyak. Dan dia telah 
merasa puas bagi dirinya, dengan pemberian ditingkat yang paling 
rendah itu, sebagaimana telah kami sebutkan pada pemahaman 
yang wajib dahulu. 

Dari itu, wajarlah ia merasa malu dari pemberian yang demikian. 
Bagaimanakah kiranya, ia memandang besar? Kalau naiklah ia 
kederajat yang lebih tinggi, lalu memberikan semua hartanya 
ataupun sebahagian besar daripadanya, maka hendaklah ia mem- 
perhatikan, bahwa dari manakah harta itu datang dan kemanakah 
hendak digunakannya? 

Harta itu, adalah kepunyaan Allah ‘Azza wa Jalla. AUah boleh 
menyebut-nyebutkannya, karena telah meanugerahkannYa kepada 
seseorang dan memberikan taufiq kepada orang itu untuk menye- 
rahkannya. 

Maka mengapakah ia membesar-besarkan pemberiannya pada hak 
Altah Ta‘ala, akan sesuatu yang sebetulnya kepunyaan Allah Ta‘ala? 
KaJau keadaannya menghendaki, bahwa ia memandang ke akhirat 
dan memberikannya untuk memperoleh pahala, maka mengapakah 
ia membesar-besarkan pemberian yang ditunggukannya pahala yang 
berlipat ganda?. 

Adapun amal, maka ia memberikan harta itu, sebagai pemberian 
karena malu dari kekikiran, dengan menahan sisa hartanya dari- 
pada Allah ‘Azza wa Jalla. Maka adalah sifatnya, merasa enggan 
dan malu, seperti sifat orang yang diminta mengembalikan barang 
simpanan yang ada padanya. Maka ditahannya setengah dan di- 
kembalikannya setengah,sedangharta seluruhnya adalah kepunyaan 
Allah 'Azza wa Jalla. Menyerahkan seluruhnya adalah lebih disukai 
AUah Subhaanahuwa Ta’aalaa. 

Sesungguhnya Dia tidak menyuruhkan hambaNya dengan demiki- 
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an, karena menyusahkan bagi hamba itu, lantaran kekikirannya, 
sebagaimana tersebut dalam firman Allah Ta’ala : 

(Fayuhfikum tabkhaluu) = ( 


Artinya : “Maka didesakkan Allah akan kamu, niscaya kamu akan 
kikir'\ (S. Muhammad, ayat 37). 


Tugas Ketujuh : bahwa dipilihnya daripada hartanya yang paling 
baik, yang paling disayanginya, yang paling mulia dan yang paling 
cantik. Karena Allah Ta’ala itu baik, tidak menerima meiainkan 
yang baik. 


Apabila yang dikeluarkan untuk sedekah itu, dari harta yang dira- 
gukan haialnya (harta syubhat), maka kadang-kadang harta itu bu- 
kan miliknya secara mutlak. Sehingga tidaklah harta itu menjadi 
sebagaimana yang diharapkan. 


Tersebut pada hadits yang diriwayatkan Aban dari Anas bin Malik: 




{Thuubaa li’abdin anfaqa min maaliniktasabahu min ghairi tna'- 
shiyah). 


Artinya : “Amat batklah kiranya bagi seorang hamba„ yang menge- 
luarkan untuk sedekah dari harta yang diusahaknnnya, tidak dari 
kema 'siatan ’’ a> 


Apabila yang dikeluarkan itu, tidak daripada harta yang baik, maka 
itu adalah setengah daripada kurang adab (kurang sopan). Karena 
mungkin ditahannya yang baik untuk dirinya sendiri atau untuk 
hambanya atau untuk keluarganya. Jadi ia lebih memilih dan me- 
mentingkan orang lain, daripada Allah Ta’ala. 

Kalau diperbuatnya demikian terhadap tamunya, disugukannya 
makanan yang paling buruk kepada tamu itu di rumahnya, maka 
sesungguhnya ia menyesakkan dadanya dengan yang demikian. 
Demikianiah kiranya, kalau ada pandangannya kepada Allah ’Azza 
wa Jalla. Dan kalau pandangannya kepada dirinya sendiri dan pa- 
halanya di akhirat, maka iidaktah namanya berakal, orang yang 
mendahulukan orang lain daripada dirinya sendiri. Dan tidaklah 
harta itu menjadi kepunyaannya, selain daripada apa yang telah di 
sedekahkannya. Maka itulah yang kekal. Atau apa yang telah di- 


(1) Dlrawikait ibnu 'Uda dan Al-Bazzar dari Anai. 
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makannya, maka itulah yang binasa. Dan apa yang dimakannya, 
adalah menunaikan hajat hidup yang sekarang. Maka tidaklah ter- 
masuk berakal, orang yang memperhatikan semata-mata kepada 
masa dekat dan meninggalkan penyimpanan untuk masa depan. 
Bertirman Allah Ta’aia : 



C V*(V 


(Yaa-ayyuhai l.id/iina aamanuu anfiquu miri thayyibaati maa 
kasabtum wa mimmaa akhrajnaaiakum minal ardli wa laa tayam- 
mamul khabiitsa minhu tunfiquuna wa iastum bi-aakhidziihi iiiaa 
an tughmidluu fiih), 

Artinya : ‘ l h T ai orang-orang yang bcrimanl Na fkahkanlah (keiuar- 
kanlah) sebahagian yang baik-baik dari hasil usakamu da?i hasil-ka- 
sil yang Kami kcluarkan dari burni dan janganlak kamu pilihkan 
yang buruk-buruk diantaranya yang akan kamu nafkahkan; sedang- 
kan kamu sendin tak mau mengambilnya (kalau diberikan kcpada 
kamu), melainkan dengan mcmincingkan mata > \ (S. AI-Baqarah, 
ayat 267). 

Artinya : kamu tidak mengambilnya, kecuali dengan merasa benci 
dan malu. Itulah artinya memincingkan mata. Maka tidaklah kamu 
memilihkan Tuhanmu dengan demikian, 

Pada hadits tersebut : “ Didahulukan olek sedirham , akan seratus 
ribu dirham’\ cd Yaitu dengan diteluarkan oleb seseorang dari 
hartanya, yang paling halal dan yang paling baik. Maka keluarlah 
yang demikian itu dengan kerelaan dan kegembiraan memberikan- 
nya. 

Kadang-kadang dikeluarkannya seratus ribu dirham daripada harta- 
nya yang tidak disukainya. Maka yang demikian itu, menunjukkan 
bahwa dia tidak mengutamakan Allah ’Azza wa Jalla, dengan sesu- 
atu yang dikasihinya. 

Dengan sebab yang demikianlah, maka dicacikan oleh Allah suatu 
golongan yang menjadikan untuk Allah, apa yang tidak disukai 
mereka. Berfirman Allah Ta’ala : 


(1) Dirawtkan An-Nasa-t dan Ibnu Hibban dan dipartdangnya shabili, dari Abu Hurairah. 
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(Wa yaj’aluuna lillaahi maa yakraliuuna wa tashifu alsinatuhumul 
kadziba anna Iahumul husnaa laa), 

Artinya : “Dan mereka hubungkan dengan Aliah , apa-apa yang 
tidak mereka sukai (untuk diri mereka) dan lidah mereka mencen- 
terakan kepahuan, bah wa mereka akan mendapat kebaikan. Tidak V 

Sebahagian ahli bacaan AI-Qur-an (ahli qira-at) berhenti (waqaf) 
pada kata-kata “Tidak” itu, untuk membohongi mereka, kemudian 
meraulai lagi dan menyambung : 


(janima anna lahumun naar) 




Artinya : “Sesungguhnya untuk mereka, adalah neraka”. (S. An- 
NahJ, ayat 62). 

Artinya : Sesungguhnya bagi mereka neraka, karenamereka jadikan 
bagi Allah, apa yang tidak mereka sukai. 


Tugas Kedelapan : hendaklah dicari untuk menerima sedekahnya, 
orang yang menjadi suci sedekahnya dengan orang itu. Dan tidak 
dicukupkan saja, asal orang itu termasuk dalam golongan yang 
delapan. Karena dalam keseluruhan golongan yang delapan itu, ter- 
dapat sifat-sifat tertentu. Maka hendaklah diperhatikannya sifat-si- 
fat yang tertentu itu, yaitu enam perkara . 


1. Hendaklah dicarikan orang-orang yang taqwa, yang berpaling 
dari dunia, menjuruskan hidupnya untuk perniagaan akhirat. Ber - 
sabda Nabi saw. : “ Janganlah engkau makan, selain dari makanan 
orang yang bertagioa dan jangankih dimakan makanan engkau, 
selain oleh orang yang bertagwa". n). 

Inilah kiranya, karena orang yang bertaqwa itu, dapat meminta 
pertolongan kepada taqwa. Maka adalah anda bersama-sama dengan 
dia dalam mengerjakan tha 4 at, disebabkan anda memberikan per- 
tolongan kepadanya. Bersabda Nabi saw. : “Berikanlah makanan- 
mu kepada orang-orang yang tagwa dan tujukanlah perbuatan 
baikmu kepada orang-orang mu l min!“. cn Dan pada riwayat yang 
lain, tersebut ; “ Tambahkanlah makanonmu kepada orang yang 
engkau kasihipada jalan Atlah To'ala <3i 


( 1 ) Dirawikan A&u Dawud dan At-Tirrhidzi dan Abi Sa'id, 

(Z) Dirawikan ibnut-Mubarak dari Abi sa‘id. Kata ibnu Thahir, hadrts ini 9 harib dan 
majhui. 

j3) Dirawikan Ibnul-Mubarak dari AdlHDIahhak, hadits mursaL 
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Adalah sebahagian ulama, mengutamakan makanannya kepada 
orang-orang shufi yang fakir, tidak kepada orang lain. Laiu orang 
bertanya kepadanya : “Kalau tuan ratakan pemberian tuan itu 
kepada semua orang fakir, tentulah lebih baik”. 

Ulama itu menjawab : “Tidak! Cita-cita dari fakir yang shufiitu, 
adalah semata-mata kepada Allah Ta‘ala. Kalau datanglah kepapa- 
an kepada mereka, niscaya hancurlah cita-cita seseorang mereka. 
Dari itu, aku lebih menyukai mengembalikan cita-cita seseorang 
kepada Allah *Azza wa Jalla, daripada memberikan kepada seribu 
orang, yang cita-citanya duniawi'’. 

Ucapan yang di atas ini, disampaikan orang kepada Junaid, maka 
diterimanya dengan baik, seraya mengatakan : “Yang mengucap- 
kan kata-kata ini adalah salah seorang daripada aulia Allah 
Ta‘ala”. Seterusnya Junaid mengatakan : “Belum pernah aku 
mendengar sejak dahulu, perkataan yanglebih baik daripada ini! 

Kemudian, diceriterakan, bahwa ulama yang mengucapkan kata- 
kata di atas tadi, rusak keadaan pemiagaannya. Ia bercita-cita 
meninggalkan tokonya, lalu Junaid mengirimkan bantuan harta 
kepadanya dan berpesan : “Jadikaniah harta ini modalmu! Jangan- 
lah engkau tinggalkan toko itu, karena bemiaga tidaklah menda- 
tangkan melarat bagi orang, yang seperti engkau”. 

Ulama itu adalah penjual sayur-sayuran, tidak mau mengambil 
pembayaran dari orang-orang fakir yang membeli padanya. 

2. Hendaklah orang yang dikhususkan diberikan itu dari ahli ilmu 
khususnya. Karena yang demikian, adalah menolong orang itu 
kepada ilmu. Dan ilmu adalah ibadah yang paling mulia, manakala 
benar niat padanya. 

Adalah Ibnul-Mubarak mengkhususkanpemberiannya kepada ahli 
ilmu, lalu orang bertanya kepadanya : “Mengapakah tidak tuan 
ratakan pemberian itu?”. 

Ia menja\#ib : “Aku tidak mengenal sesudah derajat ke-nabi-an, 
yang lebih utama daripada derajat alim-ulama. Apabila hati salah 
seorang ulama terganggu dengan sesuatu keperluan, maka tidaklah 
tercurah hatinya itu kepada ilmu dan tidak lagi menerima orang 
untuk belajar. Dari itu, berusaha mencurahkan hatimereka kepada 
ilmu, adalah lebih utama”. 

3. Hendaklah orang yang diberikan itu, orang yang benar taqwanya 
dan ilmunya dengan ketaiihidan. Ketauhidannya itu, ialah apa- 
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bila ia menerima pemberian lalu meraujikan Allah, mensyukuriNya 
dan memandang bahwa nikmat itu daripadaNya. Dan ia tidak 
memandang kepada perantaraan (si pemberi). 

Inilah kesyukuran hamba yang sebaik-baiknya kepada Allah swt. 
Yaitu : memandang bahwa nikmat itu semuanya adalah daripada- 
Nya. 

Dalam wasiat Luqman kepada puteranya, tersebut : “Janganlah 
engkau adakan diantara engkau dan Allah, pemberi nikmat yang 
lain dan engkau hitung nikmat dari orang lain itu kepada engkau 
sebagai hutang. Dan barangsiapa mensyukuri selain kepada Allah 
Subhanahu wa Ta‘ala, maka dia seolah-olah tidak mengenal yang 
memberikan nikmat itu. Dan tidak meyakini bahwa orang peran- 
taraan itu, adalah terpaksa diperuntukkan untuk memberi dengan 
penunjukan Allah ‘Azza wa Jalla. Karena Allah Ta‘ala telah 
menguasakan kepadanya faktor-faktor untuk berbuat dan memu- 
dahkan sebab-sebab untuk berbuat. Lalu orang itu memberikan 
dan dia itu terpaksa. Kalau ia menolak, tidak mau memberikannya, 
maka ia tidak sanggup, setelah dicurahkan Aliah ke dalam hatinya, 
bahwa kemuslihatan agamanya dan dunianya adalah pada perbu- 
atan itu. 

Manakala penggerak sudah kuat, niscaya mengharuskan yang demi- 
kian, akan keteguhan kemauan dan kebangkitan kesanggupan. 
Dan tidak hamba itu, sanggup menantang penggerak yang kuat, 
yang tak.ada keraguan lagi padanya. Allah ’Azza wa Jallajuayang 
menjadikan penggerak-penggerak itu dan merabangkitkannya, meng- 
hilangkan kelemahan dan kesangsian daripadanya. Menentukan 
kesanggupan untuk bangun, menurut yang dikehendaki penggerak- 
penggerak itu. 

Siapa yang meyakini akan ini, niscaya tidak ada baginya pandangan 
selain kepada Yang Menyebabkan sebab-sebab itu. Keyakinan se- 
perti hamba ini adalah lebih bermanfa’at bagi si pemberi, daripada 
pujian dan ucapan syukur dari orang lain. 

Maka yang demikian itu, adalah gerakan lidah, pada kebanyakan 
hal, yang sedikit faedahnya. Dan memberi pertolongan kepada 
seumpama hamba yang bertauhid ini, tidaklah sia-sia. 

Adapun orang yang memuji dengan pemberian dan mendo’akan 
dengan kebajikan, maka akan mencaci bila tidak diberikan lagi dan 
akan mendo’akan dengan kejahatan, ketika disakitkan hatinya. 
Dan hal-ikhwalnya, adalah berlebih-kurang. 
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Diriwayatkan, bahwaNabi saw. : “ Mengirimkan pemberian kepada 
sebahagian orang /akir dan mengatakan kepada utusan yang mem- 
bawa pemberian itu : “Hajalkanlah apa yang diucapkan Jakir itu!”. 

Tatkala fakir menerimanya, lalu mengucapkan : “ Segala pujian 
bagi Allah yang tidak lupa akan siapa yang mengingatiNya dan lidak 
m erLyia-ny iakan akan siapa yang rnensyukunNya Kemudian fakir 
itu menyambung lagi : “Ya Allah, ya Tuhanku! Sesungguhnya 
Engkau tidak melupakan si Anu (maksudnya, dirinya sendiri), 
maka jadikanlah si Anu tidak melupakan Engkau’'. Iamaksudkan 
dengan si /tnudirinya sendiri. 

Utusan itu menceriterakan kepada Nabi saw. apa yang didengamya, 
maka amat gembiralah Nabi saw. lalu bersabda : ”Aku tahu, me- 
mang ia mengucapkan yang demikian (l) 

Lihatlah betapa perhatiannya, hanya tertuju kepada Allah, Tuhan 
Y ang Maha Esa! 

Bersabda Nabi saw. kepada seorang laki-laki : " Bertobatlah 
Maka menjawab laki-laki itu : “Aku bertobat kepada Allah Tuhan 
Yang Maha Esa dan tidak aku bertobat kepada Muhammad!”. 

Menjawab Nabi saw. : " Diperkenalkan kebenaran kepada uhiinya! (2) 

Tatkala turun ayat suci, yang menerangkan terlepasnya 'Aisyah ra. 
daripada berita palsu, maka berkata Abu Bakar ra. kepada ’Aisyah 
ra. : “Bangunlah dan peluklah kepala Rasulullah saw.!”. 

Maka menjawab ’Aisyah ra. : “Demi Allah, aku tidak mau dan aku 
tidak memujikan, selain Allah!”. 

Lalu menjawab Nabi saw. : “Biarkanlah dia, wahai Abu Bakar!”. 

Pada riwayat lain, tersebut, bahwa \Aisyah berkata kepada Abu 
Bakar ra. : “Dengan memujikan Allah, tidak dengan memujikan 
engkau dan shahabat engkau!”. 

Maka Rasulullah saw. tidak membantah yang demikian, sedang 
wahyu itu sampai kepada ’Aisyah ra. dengan perantaraan lisan 
Rasulullah saw. m 

(1) Mengrut Al-Jraqi, ia menjumpai hadits mi dalam suatu hadits dta*i# dari Ibnu Umjr, 

(2) oirawikan Ahmad dan Ath-Thabrani dari Al-Aswad bin Surai*. dengan sanad dla'if, 

(3) Berita palsu, yang disiarkan oieh pihak musuh, bahwa ‘Aisyah isteri junjungan klta 
tetah berbuat serong. Maka turunlah ayat suci membantah berita bohongyartgdia- 
da-adakan itu, yaitu ; "Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong 
itu, adalah golongan kamu juga. Janganlah kamu kira -perbuatan- itu memburuk - 
kan kamu, tetapi membaikkan kamu. Setlap orang mendapat (hukuman) dari dosa 
yang dikerjakan. Dan stapa diantara mereka yang mengambil bahagian terbesar, dia 
akan memperoleh siksaan yang besar pula". S. An-Nur, ayat 11 (peny). 

Hadits tersebut dirawikan Abu Oawud dari 'Aisyah ra. 
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Memandang &egala sesaatu, selain daripada Allah Subhaanahuwa 
Ta’aalaa, adalah sifat orang-orang kafir. Berfirman Allah Ta’ala : 



(Wa idzaa dzukirallaahu wahdahusyma-azzat quluubul ladziina laa 
yu’niinuuna bil aakhirati wa idzaa dzukiralladziina min duunihii 
idzaahum yastabsyiruun). 

Artinya : “Ketika disebut AUah saja sendirian, amatlah kesal hati 
orang-orang yang tiada mempercayai hari kemudian itu. Tetapt 
ketika disebut (berhala-berkala) lain dari Tuhan, lihatlah mereka 
amat gembira f \ (S. Az-Zumar, ayat 45). 

Dan siapa yang tiada bersih bathinnya, daripada melihat perantara- 
perantara, kecuali dari segi sebagai perantara saja, maka seakan-akan 
ia tiada terlepas bathinnya daripada syirik yang tersembunyi. 
Hendaklah kiranya ia bertaqwa kepada Allah Ta'ala, pada member- 
sihkan tauhidnya dari segala kotoran dan campuran syirik. 

4. Hendaklah orang yang diberikan itu, menutup dan menyembu- 
nyikan hajat keperluannya. Tidak membanyakkan ceritera dan 
pengaduan- Atau ada dia orang yang berpribadi, sebahagian dari 
orang yang telah hilang nikmat dari tangannya dan masih tetap 
adat kebiasaannya yang baik, di mana ia meneruskan kehidupannya 
dalam pakaian keelokan. Berfirman Allah Ta’ala : 



(Yahsabuhumul jaahilu aghniyaa-a minat ta*affufi, ta’-rifuhum 
bisiimaalium, laa yas-aluunan naasa ilhaafaa). 

Artinya : “Orang yang tidak tahu, mengira bahwa mereka masih 
kaya, karena suci jtwanya (tidak mau minta-minta); kamu kenal 
mereka dengan' tanda-tandanya, mereka tidak mau meminta pada 
orang berulang-ulang*\ (S. Al-Baqarah, ayat 273). 

Artinya : mereka tiada berulang-ulang meminta, karena mereka 
adalah orang-orang kaya dengan keyakinan dan orang-orang mulia 
dengan kesabaran. 

Dan ini, seyogialah dicari dengan memeriksa dari ahli-ahli agama 
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pada tiap-tiap tempat. Dan menyelidiki tentang bathin keadaan 
dari ahli-ahli kebajikan dan keelokan. Maka pahaia menyerahkan 
pemberian yang baik kepadamereka, adalah berlipat-gandadaripada 
menyerahkan kepada orang-orang yang berterang-terangan meminta. 


5. Hendaklah ada orang yang diberikan itu, berkeluarga banyak 
atau terkurung disebabkan karena sakit ataupun sebab-sebab yang 
lain. Maka terdapatlah pada orang yang tersebut tadi, maksud 
daripada firman Allah ’Azza wa Jalla : 


(^V>r ) 



(Lilfuqaraa-illadziina uhshiruu fii sabiilillaaii). 


Artinya : “(Berikanlah scdekah itu) untuk orang-orang fakir t yang 
terkepung di jalan AUah ”. (S. Al-Baqarah, ayat 273). 

Artinya : mereka tertahan pada jalan akhirat, disebabkan penyakit 
atau kesempitan hidup atau perbaikan hati. Mereka tidak sanggup 
berjalan keliling negeri, karena mereka terpotong sayap dan terikat 
kaki dan tangannya. 


Dengan sebab-sebab inilah Umar ra. memberikan kepada keluarga 
Nabi saw. yang keputusan belanja, sepuluh ekor kambing dan lebih 
dari itu. Dan adalah Nabi saw. sendiri “memberikan sesuatu pembe- 
rian, menurut banyak keluarga’’. 


Ditanyakan Umar ra. tentang bencana yang sungguh-sungguh, ma- 
ka menjawab Umar : “banyak keluarga dan sedikit harta”. 

6. Hendaklah ada yang menerima itu, sebahagian dari keluarga dan 
fainili pihak ibu, maka jadilah itu sedekah dan silatur-rahmi. Dan 
pada silatur-rahmi itu, terdapat pahala yang tidak terhingga, Berka- 
ta Ali ra. : “Adalah lebih aku sukai menyambungkan silatur-rahmi 
seseorang daripada saudaraku dengan satu dirham, daripada berse- 
dekah dengan dua puluh dirham. Dan menyambung silatur-rahmi 
dengan dua puluh dirham, adalah lebih aku sukai daripada bersede- 
kah sebanyak seratus dirham. Dan menyambung silatur-rahmi de- 
ngan seratus dirham, lebih aku sukai daripada aku merdekakan 
seorang budak”. 

Teman-teman dan juga saudara-saudara pada jalan kebajikan, dida- 
hulukan, dari segala orang yang berilmu pengetahuan, sebagaimana 
didahulukan kaum keluarga dari orang-orang asing (yang bukan 
keluarga). 

Maka hendaklah dijaga yang halus-halus ini!. 
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Inilah sifat-sifat yang diminta dan masing-masing sifat itu inempu- 
nyai tingkat. Maka seyogialah dicari tingkat yang tertinggi. 

Kalau diperoleh orang yang mengumpulkan sejumlah dari sifat-sifat 
ini, maka adalah itu suatu simpanan besar dan rampasan agung. 
Manakala berusaha sungguh-sungguh yang demikian dan benar 
(tidak salah), maka ia memperoleh duapahala. Dan jikasalah, maka 
ia memperoleh satu pahala. 

Salah satu dari kedua pahalanya, pada sekarang juga, yaitu mensu- 
cikan dirinya dari sifat kikir dan menguatkan cinta kepada Allah 
dalam hatinya dan kesungguhannya mentha‘ati Allah. 

Dan sifat-sifat inilah yang menguatkan dalam hatinya, lalu merin- 
dukannya berjumpa dengan Allah ’Azza wa Jalla. 

Pahala kedua, ialah yang kembali kepadanya, daripada faedah do’a 
dan cita-cita yang baik dari yang menerima zakat. Hati orang-orang 
baik itu, mempunyai bekas sekarang dan di akhirat nanti, 

Kalau benarlah ia, maka berhasillah dua pahala. Dan kalau salah, 
maka berhasil pahala pertama, tidak pahala kedua. 

Maka dengan ini, berlipat-gandalah pahala orang yang memperoleh 
kebenaran pada ber-ijtihad di sini dan pada tempat-tempat yang lain, 
Allah Yang Maha Tahu! Wallaahu a’lam!. 
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pasal ketiga : Tentang orang yang menerima zakat , 
sebab-sebab ia berhak menerimanya 
dan tugas-tugas penerimaan. 


penjelasan : sebabsebab berhak menerima zakat 

Ketahuilah, bahwa tiada berhak menerima zakat, selain orang mer- 
deka, muslim, tidak keturunan Bani Hasyim dan Bani Muththalib, 
bersitat dengan salah satu dari sifat delapan yang tersebut dalam 
Kitab Ailah 'Azza wa Jalla (Al-Oiir-an). 

Dan tidaklah zakat itu diserahkan kepada orang kafir, hamba saha- 
ya, Bani Hasyim dan Bani Muththalib. 

Adapun anak kecil dan orang gila, maka boleh diserahkan zakat 
kepadanya, apabila diterima oleh walinya. 

Marilah sekarang, kami sebutkan sifat-sifat dari golongan delapan 
itu : 

Golongan Pertama : Orang Jakir. 

Orang Jakir : iatah orang yang tidak mempunyai harta dan tidak 
sanggup berusaha. Kalau ia mempunyai makanan yang mencukupi 
sehari dan pakaian untuk dipakainya sekarang, maka tidaklah ia 
orang/akir, tetapi orang miskin. 

Kalau ia mempunyai makanan untuk mencukupi seteng&h hari t 
maka dia itu orang jakir. Kalau ia mempunyai kemeja panjang dan 
tidak mempunyai sapu tangan, alas kaki dan celana, sedang harga 
kemeja panjang itu tidak mencukupi untuk semua yang tadi, menu- 
rut yang layak bagi orang fakir, maka dia itu orang fakir namanya. 
Karena dia sekarang tidak mempunyai apa yang diperlukannya dan 
apa yang tidak disanggupinya. 

Maka tidak seyogialah disyaratkan pada fakir itu, bahwa ia tidak 
mempunyai pakaian selain dari penutup aurat, karena syarat yang 
demikian itu, adalah berlebih-lebihan. Biasanya tidak diperoleh 
orang yang seperti itu. 

Dan tidaklah keluar dari nama fakir t karena ia biasa meminta-minta. 
Maka tidaklah meminta-mmta itu, dinamakan usaha. Kecuali ia 
sanggup berusaha, maka dengan ini, ia dikeluarkan dari nama fakir. 


730 



Kalau sanggup ia berusaha dengan sesuatu perkakas, maka dia itu 
fakir, dan boleh dibelikan untuknya perkakas itu. 

Kalau sanggup ia berusaha yang tidak layak dengan kepribadiannya 
dan dengan keadaan orang yang seperti dia, maka itu fakir nama- 
nya. Kalau ia sedang belajar dan terhalang dari belajar dengan ber- 
usaha, maka dia itu ?akir dan tidak dikira kesanggupannya bekerja. 

Kalau ia seorang yang beribadah, yang dihalangi oleh berusaha itu, 
daripada segala tugas ibadah dan wirid-wirid waktunya, maka hen- 
daklah ia berusaha. Karena berusaha adalah lebih utama daripada 
beribadah. Bersabda Nabi saw. : 



(Thalabul halaali fariidlatun ba'dal fariidlah). 

Artinya : “Mencari yang halal, adalah fardlu sesudah mengerjakan 
yang fardlu f \ (p 

Dimaksudkan dengan ”mencari halal” itu, ialah bekerja mencari 
perbelanjaan. Berkata Umar ra.: if Berusaha pada harta yang diragu- 
kan halalnya (harta syubhat), adalah lebih baik daripada meminta- 
minta”. 

Kalau ia berkecukupan dengan perongkosan dari orang tuanya atau 
dari orangyang wajib menanggung perbelanjaannya, maka ini adalah 
lebih mudah daripada berusaha. Maka tidakiah ia dinamakan fakir. 

Golongan Kedua : Orang rniskin : 

Orang miskin, ialah orang yang tidak mencukupi uang masuknya 
untuk uang keluamya. Kadang-kadang orang yang mempunyai seri- 
bu dirham, dinamakan miskin dan kadang-kadang orang yang tidak 
mempunyai selain dari sebuah kapak dan sehelai tali, dinamakan 
kaya . Sebuah gubuk kecil yang ditempatinya dan sehelai kain yang 
menutupkan tubuhnya sekedar perlu, tidaklah menghilangkan 
nama miskinnya . 

Demikian juga, perabot rumah, yakni yang diperlukan dan yang 
layak baginya. Begitu pula kitab-kitab fiqih, tidaklah melepaskan 
dia daripada nama miskin. 

Apabila tidak dimilikinya, selain dari kitab-kitab, maka tidaklali 
wajib atasnya zakat fitkrah. Karena kitab itu, disamakan hukum- 


(1) Dirawikan Ath-Thabrani dan Al-Baihaqi dari Ibnu Mas'ud, dengan sanad dla’if. 
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nya dengan kain dan perabot rumah, karena diperlukan kepadanya. 
Tetapi, seyogialah diperhatikan sungguh-sungguh tentang keperluan 
kepada kitab itu. 

Kitab adalah diperlukan karena tiga macam maksud, yaitu : untuk 
mengajar, untuk mengambil faedah daripada isinya dan untuk 
memperoleh kesenangan dengan membacanya. (untuk penghibtir). 

Adapun keperluan untuk memperoleh kesenangan dengan memba- 
ca buku-buku itu, maka tidak masuk kiraan. Seperti menyimpan 
buku-buku syair, sejarah dari berita-berita lama dan sebagainya, 
yang tidak bermanfa’at di akhirat dan tidak beriaku di dunia ini, 
selain untuk perintang waktu dan penghibur. 

Buku yang semacam ini, dijual untuk membayar kafarat dan zakat 
fithrah. Dan dilarang menamakan miskin orang yang mempunyai- 
nya. 

Adapun keperluan mengajar, kalau mengajar itu untuk usaha men- 
cari perbelanjaan, seperti juru nasehat, pengajar dan pemberi pela- 
jaran dengan memperoleh balasan jerih-payah, maka buku-buku itu 
adalah perkakasnya. Tidak boleh dijual untuk pembayar rithrah, 
seperti alat perkakas tukang jahit dan tukang-tukang yang lain. 

Kalau uipakainya buku-buku itu, untuk mengajar buat menegak- 
kanfardlu kijayak, maka buku-buku tersebut tidak dijualrian tidak 
mencabutkan dia dari nama miskin, karena itu adalah keperluan 
yang penting. 

Adapun keperluan untuk memperolek /aedak daripada isinya dan 
untuk belajar daripadanya, seperti menyimpan buku-buku kesehat- 
an untuk mengobati diri sendiri atau kitab nasehat, untuk dibaca 
sendiri dan untuk memperoleh pengajaran dengan isinya, maka 
kalau dalam negeri itu adalah dokter dan juru nasehat, niscaya bu- 
ku-buku itu tidak begitu penting baginya. Kalau tidak ada, maka 
benarlah dia memerlukan kepada buku itu. 

Kadang-kadang, dia tidak memerlukan membaca buku tersebut, 
kecuali sesudah beberapa lama kemudian. Maka seyogialah dipasti* 
kan masa memerlukan kepadanya. 

Yang lebih dekat kepada kebenaran, hendaklah dikatakan, bahwa 
manakala tidak diperlukan kepadanya dalam setahun, maka adalah 
buku itu tidak penting baginya. 

Sesungguhnya, siapa yang berlebih dari makanan harinya sesuatu, 
niscaya wajiblah ia mengeluarkan rithrah. Apabila makanan kita 
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taksirkan mencukupi untuk sehari, maka keperluan perabot rumah 
tangga dan pakaian di badan, selayaknyaiah ditaksir untuk setahun. 
Dari itu, tidak dijual pakaian musim panas pada musim dingin. Dan 
buku-buku adalah serupa dengan pakaian dan perabot rumah tangga. 
Kadang-kadang dia mempunyai dari semacam buku dua buah, maka 
tidaklah memerlukan kepada salah satu daripada keduanya. 

Kalau ia mengatakan : “Yang satu lebih benar dan yang satu lagi 
lebih baik. Aku memerlukan kepada kedua-duanya!”. 

Maka kami menjawab : “Cukupkanlah dengan yang lebih benar, 
jualkanlah yang lebih baik dan tinggalkanlah penghiburan dan ke- 
mewahan!”. 

Kalau ada dua macam buku dari satu ilmu pengetahuan, yang satu 
secara luas dan yang satu lagi seeara singkat, maka kalau maksud- 
nya untuk memperoleh faedah, maka hendaklah dicukupkannya 
dengan yang secara luas. Dan kalau maksudnya untuk memberi pe- 
lajaran, maka berhajatlah ia kepada kedua-duanya, karena masing- 
masing ada faedahnya, yang tidak terdapat pada yang lain . 

Contoh-contoh untuk gambaran-gambaran yang serupa ini, tidaklah 
terhingga banyaknya dan tidak dibentangkan dalam ilmu fiqih. 
Dan kami bentangkan di sini, adalah karena merata bahayanya dan 
menjaga dengan kebagusan pandangan ini kepada yang lain. 

Sesungguhnya menyelidiki secara mendalam, gambaran-gambaran 
itu, adalah tidak mungkin. Karena seperti pandangan ini mengenai 
perabot rumah adalah melampaui tentang ukurannya, bilangannya 
dan macamnya. Dan mengenai pakaian di badan dan di rumah, 
tentang luasnya dan sempitnya. Dan tidaklahhal-halinimempunyai 
batas tertentu. Tetapi ulama fiqih berusaha benar-bcnar tentang 
itu dengan buah pikirannya dan ia mendekatkan kepada pembatas- 
an-pembatasan itu, dengan pendapat yang dikeraukakannya. Dan 
dihadapinya bahaya syubhat dalam hal tersebut. 

Orang wara\ mengambil dengan berhati-hati dan meninggalkan 
apa yang meragukannya kepada yang tidak meragukannya. 

Tingkat-tingkat menengah yang menyulitkan, diantara segi-segi 
yang nyata-nyata bertentangan, adalah amat banyak. Dan tidaklah 
terlepas daripadanya, selain dengan berhati-hati. 

Wallaahu a‘lam : AUah Yang Maha Tahu!. 
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Colongan ketiga : yang bekerja pada zakat (‘amil) : 

Mereka adaiah para pekerja yang mengumpulkan zakat, selain dari 
khalitah (kepala pemerintah) dan qadli (hakim). Dan termasuk 
dalam golongan 'amil zakat, orang yang mengamat-amati zakat, 
penulis urusan zakat, orang yang mengurus, supaya zakat itu dilak* 
sanakan dengan sempurna, penjaga zakat dan pengangkut zakat. 

Masing-masing mereka, tidak dilebihkan upahnya dari upah yang 
layak. Kalau berlebih sesuatu harga dari yang diserahkan kepada 
‘amil itu, dari upahnya yang layak, maka yang berlebih itu dikem- 
balikan untuk diserahkan kepada golongan penerima zakat yang 
lain. Dan kalau berkurang, maka dicukupkan dari harta kepenting- 
an umum. 

Golongan keempat : orang muallaf (orang yang ditarik hatinya 
kepada Islam). Yaitu orang-orang yang terkemuka yang telah me- 
meluk agama Islam, di mana mereka berpengaruh dalam kaumnya. 
Dan dengan menyerahkan zakat kepada mereka, membawa mereka 
tetap di dalam agama Islam dan menarik hati orang-orang yang 
setaraf dan pengikut-pengikutnya. 

Golongan kelima : orang mukatab (budak yang diberi kesempatan 
oleh tuannya mencari harta, untuk diserahkan kepada tuannya, 
sebagai penebus dirinya dari hamba sahaya). Maka diserahkan ba- 
hagian dari mukatab ini kepada tuannya. Dan kalau diserahkan 
kepada si mukatab sendiri, boleh juga. 

Dan si tuan itu tidak boleh menyerahkan zakatnya kepada muka- 
tabnya sendiri, karena terhitung budaknya. 

Golongan keenam : gharim (orang yang berhutang), yaitu : yang 
berhutang pada mentha‘ati Allah atau pada pekerjaan yang dibo- 
iehkan (pekerjaan mubah), sedang ia seorang fakir. 

Kalau berhutang pada jalan raa‘siat, maka tidak diberikan zakat, 
kecuali setelah ia bertobat. Dan kalau ia seorang kaya, maka tidak 
dilunaskan hutangnya dengan zakat, kecuali apabila ia berhutang 
untuk kepentingan umum atau untuk memadamkan suatu keka- 
cauan (fitnah). 

Golongan kctujuh : ghuzah (kaum pejuang fisabilillah), yaitu me- 
reka yang tidak terdaftar namanya dalam buku orang-orang yang 
dibelanjai negara. Maka diserahkan kepada mereka sebahagian dari 
zakat, walaupun mereka itu kaya, untuk memberikan pertolongan 
kepada mereka dalam peperangan. 
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Golongan kedelapan : ibnussabil, yaitu,orang yang bermusafir dari 
negerinya, pada bukan ma ( siat atau ia singgah pada negeri itu. Maka 
diberikan zakat kepadanya, kalau ia seorang fakir. Dan kalau ada 
hartanya dinegeri lain, niscaya diberikan sekedar, yang menyam- 
paikannya ke negeri itu. 

Kalau anda bertanya : “Dengan apakah dikenal sifat-sifat itu?”. 

Maka kami menjawab, bahwa ketakiran dan kemiskinan, adalah 
dengan keterangan dari penerima zakat itu sendiri, tanpa diminta- 
kan bukti dan tanpa disumpahkan. Tetapi bolehlah berpegang 
kepada perkataannya, apabila tidak diketahui kedustaannya. 

Berperang dan bermusafir itu, adalah pekerjaan yang akan datang. 
Dari itu, diberikan zakat kepadanya, dengan pengakuannya : “Aku 
ini orang yang berperang”. 

Kalau tidak ditepatinya, menurut pengakuannya itu, maka yang 
telah diterimanya, diminta kembali. 

Adapun golongan-golongan yang lain, maka hendaklah dibuktikan! 

Itulah syarat-syarat berhak menerima zakat! Dan tentang jumlah 
yang diserahkan kepada masing-masing, akan diterangkan nanti. 

penjelasan = Tugas-tugas dari orang yang meneriwa zakat. 


Yaitu lima perkara : 

Pcrtama : hendaklah diketahuinya, bahwa Allah ‘Azza wa Jalla 
mewajibkan penyerahan zakat kepadanya, adalah supaya mencu- 
kupi cita-cita dan seluruh cita-citanya menjadi satu. Karena Allah 
‘Azza wa Jalia menerima ibadah makhlukNya, dengan adanya satu 
cita-cita hati mereka, yaitu AUah Subhanahu wa Ta‘ala dan hari 
akhirat. Dan itulah yang dimaksudkan dengan firmanNya : 

_ * s? ’ ✓ <* ,s 


(Wa inaa khalaqtui-jinna wal-insa illaa liya^-buduun). 

Artinya : “Kuciptakan jin dan manusia itu, supaya mereka berbakti 
(beribadah) kepadaKu ” (S. Adz-Dzariyat, ayat 56). 

Tetapi, tatkala hikmah menghendaki, bahwa hamba itu dikuasai 
hawa nafsu dan hajat keperluannya, di mana hawa nafsu dan hajat 
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keperluan itu mencerai-beraikan cita-eitanya, maka kemurahan 
Tuhan menghendaki kelimpahan nikmat, yang mencukupkan sega- 
la hajat keperluan. Lalu diperbanyakkanNya harta dan dituangkan- 
Nya ke dalam tangan hamba-hambaNya. Untuk menjadi alat bagi 
mereka dalam menolakkan hajat keperluannya dan menjadi jalan 
dalam menyelesaikan ketha‘atannya. 

Diantara mereka, ada yang sebahagian besar dari hartanya, menjadi 
fitnah dan bencana, lalu harta itu mendorongkannya ke dalam 
bahaya. Dan diantara mereka, ada yang mencintai harta, yang da- 
pat memeliharakannya daripada kesibukan duniawi, sebagaimana 
seorang perawat memeliharakan orang sakit yang dirawatinya. 
Maka terjauhlah dia daripada segala kejijikan duniawi dan menga- 
lirjah kepadanya harta sekedar yang diperlukan, dari tangan orang- 
orang kaya. Supaya adalah yang demikian itu, usaha yang mu- 
dah. Dan payah pada mengumpulkan dan penjagaan harta itu, 
adalah atas orang-orang kaya tersebut. Dan taedahnya menonjol 
kepada orang-orang fakir, lalu fakir-fakir itu dapat menyerahkan 
seluruh jiwa-raganya berbakti kepada Allah dan bersedia untuk 
sesudah mati. Maka tidak terhaiang dari kebaktian oleh segala 
kejijikan duniawi dan tidak diganggu oleh kesempitan hidup, dari- 
pada bersedia bagi hari kemudian. 

Inilah nikmat yang setinggi-tingginya!. 

Maka hak orang fakir ialah, mengetahui tingkatnya nikmat kefa- 
kiran. Dan meyakini bahwa kumia Allah kepadanya, mengenai 
sesuatu yang menjauhkannya daripadanya, adalah lebih banyak 
daripada kumiaNya mengenai sesuatu yang dianugerahiNya, seba- 
gaimana akan datang pembuktian dan penjelasannya pada “Kitab 
Kejakiran ” insya Allah Ta‘ala. 

Maka hendaklah diambilnya, apa yang diambilnya daripada Allah 
Ta‘aia, sebagai rezeki dan pertolongan baginya kepada tha‘at, Dan 
hendaklah niatnya untuk memperoleh kekuatan mentha’ati 
Allah. 

Kalau ia tidak sanggup kepada yang demikian, maka hendaklah 
harta itu digunakannya kepada yang diperbolehkan oleh Allah 
‘Azza wa Jalla. 

Kalau digunakannya untuk penolong herbuat ma‘siat kepada Allah 
Ta‘ala , niscaya adalah ia orang yang kufur (tidak mensyukuri) akan 
segala nikmat Allah ‘Azza wa Jalla. berhak kejauhan datn kutukan 
daripada Allaih Subhanahu wa Ta‘ala. 
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Kedua : hendaklah disyukurinya orang yang memberi, dido‘akan 
dan dipujikan. Syukur dan do‘anya itu, hendaklah tidak keluar 
dari kedudukan si pemberi selaku perantaraan. Tetapi dia adalah 
jalan sampainya nikmat Allah kepadanya. 


Dan jalan itu mempunyai hak, di mana dia telah dijadikan Allah 
sebagai jalan dan perantaraan. Dan tidaklah ia menghilangkan 
penglihatan nikmat daripada Allah Subhanahu wa Ta‘ala. Bersabda 
Nabi saw. : 


(Man lam yasykurin-naasa lam yasykurillaah). 


Artinya : “Siapa yang tidak mensyukuri manusia, niscaya ia tidak 
mensyukuriAllah". <n 


Allah ’Azza wa Jalla memujikan hambaNya pada beberapa tempat 
atas amal perbuatan mereka, padahal Dia yang menjadikan dan yang 
menciptakan kudrat pada perbuatan-perbuatan itu, seperti firman- 
Nya: 



J 4^ 


Artinya : “la adalah seorung hamha Allah yang amat baikl Sesung- 
guhnya dia senantiasa kembali kepadaNya**. (S. Shad, ayat 30). 

Dan pada beberapa tempat yang lain. 


Hendaklah penerima zakat, menguoapkan dalam do‘anya : ‘‘Disu- 
cikan Allah kiranya hatimu dalam hati orang-orang baik, dibersih- 
kan Allah amalanmu dalam amalan orang-orang pilihan dan 
diberikan Allah rahmat kepada nihrou dalam ruh orang-orang 
syahid”. 

Bersabda Nabi saw. : “Siapa yang menyerakkan kepadamu sesuatu 
pemberian yang baik, maka balaskanlah pemberian itu! Jikalau 
kamu tidak sanggup, maka berdo‘alah kepadanya, sehingga kamu 
mengetahui, bahwa kamu telah membalaskan pemberiannya”. ( 2 ) 

Setengah daripada kesempumaan syukur, ialah menutupkan keku- 
rangan yang ada pada pemberian, kalau ada padanya kekurangan. 
Dan tidak menghina dan mencaci akan pemberian itu. 


(1) Dirawikan At-Tirrnid 2 i dari Abi Sa‘id. Abu Dawud dan Ibnu Hibban dari Abi 
Hurairab dan katanya badjts hasan shahih. 

(2) Dirawikan Abu Dawud dan An-Hasa-i dari Ibnu umar dengan isnad shahih. 
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Dan tidak diberi malu orang yang diminta, apabila ia tidak memberi. 
Dan hendaklah memandang besar perbuatan dari orang yang 
memberi itu, kepada dirinya dan kepada orang lain. 

Tugas si pemberi, ialah memandang kecil amalan yang dikerjakan* 
nya. Dan tugas si penerima, ialah mengingati nikmat yang diper- 
olehnya dan hendaklah memandangnya besar. Masing-masing ham- 
ba Aliah itu, hendaklah berdiri pada hak kewajibannya. Dan yang 
demikian itu, tidak ada padanya pertentangan. Karena yang mewa- 
jibkan untuk memandang kecil dan besar adalah bertentangan. 
Yang bermanfa‘at bagi sipemberi, ialah memperhatikan sebab-sebab 
yang membawa kecil arti pemberiannya dan memberi melarat yang 
Sebalik dari itu. 

Dan bagi yang menerima adaiah sebaliknya. Sehingga masing- 
masing, tidak beriawanan dengan melihat nikmatitu daripada Allah 
‘Azza wa Jalla, Karena orang yang tidak melihat perantaraan itu, 
sebagai pcrantaraan, adalah orang bodoh. Dan orang yang mungkir, 
ialah orang yang tidak sekali-kali melihat perantaraan itu. 

Kttiga ■ hendaklah dilihatnya barang yang diambiinya itu. Kaiau 
tidak dari yang halai, hendaklah ia menjaga diri daripadanya. 

(Y-Y 

(Wa man yattaqillaaha yaj-’al lahuu makhrajan wa yarzuqhu min 
haitsu laa yahtasib). 

Artinya : “Siapa yang takut (bertaqwa) kepada Allak, maka Dia 
mengadakan untuk orang itu, jalan keluar (dari kesulitan)- Dan 
memberikan rezeki kepadanya dari (sumber) yang tiada pemak 
dipikirkannya .” (S. Ath-Thalaq, ayat 2 - 3). Orang yang menjaga 
diri (wara‘) dan yang haram, terbukalah baginya yang halal, 

Dari itu, janganlah diterima harta orang-orang Turki, tentara, pega- 
wai-pegawai sultan dan orang-orang yang sebagian besar usahanya 
dari haram. Kecuali kalau dia dalam keadaan yang sempit benar dan 
barang yang diserahkan kepadanya, tidak diketahuinya, pemiliknya 
yang sebenamya. Maka dalam hal ini, ia boleh mengambil sekedar 
perlu saja. Karena fatwa dari syari’at, dalam hal yang seperti ini, 
ialah boleh ia menerima sedekah, berdasarkan kepada apa yang akan 
diterangkan nanti dalam “Kitab Halal dan Haram ft . Yaitu apabila 
ia telah iemah daripada memperoieh yang halal. 
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Apabila diambilnya pemberian tersebut, maka tidaklah pengambil- 
an itu pengamhilan zakat namanya. Karena tidaklab menjadi zakat 
dari pembayamya, dan harta itu haram. 

Keempat : hendaklah ia menjaga dari hal-hal yang meragukan dan 
menyangsikan tentang jumlah yang diambilnya dari zakat. Jangan- 
lah ia mengambil, selain daripada jumlah yang diperbolehkan. Dan 
tidak ia mengambilnya, kecuali apabila ia meyakini benar-benar, 
bahwa ia termasuk golongan orang yang berhak menerima zakat. 

Kalau ia menerima zakat atas nama golongan mukalab dan gharim , 
maka janganlah melebihi dari sekedar hutang. Kalau ia mengambil 
zakat, disebabkan bekerja pada zakat, maka janganlah melebihi dari 
ongkos yang layak. Kalau diberikan lebih banyak dari itu, hendak- 
lah ia menolak dan tidak menerimanya. Karena bukanlah itu harta 
kepunyaan si pemberi, sehingga ia boleh bersedekah begitu saja. 

Kalau ia seorang musatir, janganlah melebihi daripada perbekalan 
dan ongkos kendaraan ke tempat tujuannya, Kalau ia seorang peju- 
ang di medan perang, janganlah ia mengambil, selain daripada apa 
yang diperlukannya untuk berperang khususnya. Yaitu : kuda, 
senjata dan belanja . Dan taksiran untuk itu, adalah dengan taksiran 
yang sungguh-sungguh dan tak adalah baginya batas tertentu. 

Dan begitu pula, perbekalan bagi bermusatir. Dan orang ivara\ 
meninggalkan yang meragukan kepada yang tidak meragukannya. 

Kalau ia mengambil zakat, disebabkan kemiskinan, makahendaklah 
mula-mula ia memperhatikan kepada perabot rumahnya, pakaian- 
nya dan kitab-kitabnya. Adakah diantara barang-barang tersebut, 
yang tidak diperlukannya? Atau tidak diperlukan atas kecantikan- 
nya, sehingga mungkin diganti dengan barang lain yang memadai 
baginya dan melebihi sebahagian harganya. 

Semuanya itu, memerlukan kepada pemikiran yang sungguh-sung- 
guh. Ada padanya segi dhahir, di mana ia meyakini bahwa ia ber- 
hak dan segi lain yang bertentangan dengan segi dhahir tadi, di ma- 
na ia meyakini bahwa ia tidak berhak. 

Diantara kedua segi tersebut, terdapat beberapa hal yang di tengah- 
tengah, yang serupa satu dengan lainnya. Dan siapa yang bermain- 
main keliling barang yang terlarang, besar kemungkinan ia terjatuh 
ke dalamnya. 

Pada dhahimya, di sini dipegang, adalah kepada perkataan si pene- 
rima zakat. Dan yang berkepentingan, pada menentukan kepen- 
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tingannya, mempunyai beberapa tingkatan, tentang kesempitan 
dan kelapangannya. Dan tingkatan-tingkatan itu tidak terhingga 
jumlahnya. Orang ivara \ condong kepada kesempitan dan orang 
yang menganggap enteng tentang sesuatu, condong kepada kela- 
pangan. Sehingga ia mĕmandang dirinya memerlukan kepada berma- 
cam-macam seni kelapangan, yaitu hal-hal yang terkutuk pada agama, 

Kemudian, apabila telah tertentu keperluannya, maka janganlah 
si penerima zakat itu, mengambil lebih banyak. Tetapi sekedar 
yang mencukupkan kebutuhannya, dari waktu diambilnya sampai 
kepada masa setahun. 

Inilah sejauh mungkin masa, yang diberi kesempatan padanya, dari 
segi bahwa masa setahun, apabila berulang-ulang, niscaya berulang- 
ulang pula sebab kemasukan uang. Dan dari segi bahwa Rasulullah 
saw. menyimpan untuk keluarganya makanan setahun. <i> 

Inilah yang lebih mendekati kepada kebenaran, batasan yang mem- 
batasi fakir dan miskin. Kalau disingkatkan kepada keperluannya 
untuk sebulan atau sehari, maka ini adalah lebih mendekati kepada 
taqwa. 

Berbeda pendapat diantara beberapa madzhab dari para ulama, 
tentang jumlah yang diambil menurut hukum zakat dan sedekah. 
Diantaranya, ada yang bersangatan benar sedikitnya, kepadabatas 
yang mengharuskan, disingkatkan kepada sekedar makanan sehari- 
semalam dari si penerima zakat itu. Golongan ini berpegang dengan 
apa yang diriwayatkan Sahl bin Al-Handhaliah, bahwa : ‘‘Nabi saw. 
melarang meminta-minta dalam keadaan kaya”. 

Lalu ditanyakan kepada Nabi saw. tentang kaya itu, maka beliau 
menjawab : “Mencukupi untuk pagi dan sore”. m 
Berkata golongan lain, boleh si penerima zakat itu mengambil sam- 
pai kepada balas kaya. Batas kaya, ialah nishab zakat, karena Allah 
Ta’ala tidak mewajibkan zakat, selain atas orang-orang kaya. Sete- 
rusnya, golongan ini mengatakan, bahwa si penerima zakat boleh 
mengambil untuk dirinya sendiri dan untuk masing-masing dari 
keluarganya, sebanyak nishab zakat. 

Berkata golongan lain pula, bahwa batas kaya, ialah lima puluh 
dirham atau nilainya dengan emas, karena diriwayatkan Ibnu Mas’ud, 
bahwa Nabi saw. bersabda : 

(1) Dirawlkan Ai-Bukhari dan Muslim dari Umar. 

(2) Dirawikan Abu Dawud dan Ibnu Hibban dari Sahl bin At-Handhaliah. 
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- *j*y ^* A-lx>^LJ ^^Cr* 
(Man sa-ala wa lahu maalun yughniihi jaa-a yaumal qiyaamati wa 
tii wajhihi khumuusyun). 

Artinya : “Siapa yang meminta-minta, sedang ia mempunyat harta 
yang menjadikan ia kaya, niscaya ia datang-pada hari qiamat dan 
pada mukanya penuh dengan luka yang digaruk-garuk '\ 

Maka ditanyakan Nabi saw. : “ Bagaimanakah kayanya itu?’\ 

Lalu Nabi saw. menjawab : ‘*Lima puluh dirham atau nilainya dari 
emas'\ 

Ada yang mengatakan, bahwa perawi hadits tadi, tidak kuat. 
Berkata suatu golongan, empat puluh dirham, karena diriwayatkan 
oleh ’Atha’ bin Yassar suatu hadits munqathi' (hadits yang putus 
riwayatnya antara perawi dan Nabi saw.), bahwa Nabi saw. bersab- 
da : “ Barangsiapa meminta-minta, sedang dia mempunyat satu 
auqiah perak (e?npat puluh dirkam), maka adalah dia memaksakan 
diri memmta yang tidak dibolehkan ”. <2> 

Segolongan lain lagi, terlalu benar memberi kelapangan, di mana 
mereka mengatakan : “Boleh bagi si penerima zakat mengambil 
suatu jumlah, yang dapat dibelikannya suatu benda. Laiu ia merasa 
cukup dengan benda itu seumur hidupnya. Atau ia menyediakan 
suatu barang untuk dipemiagakannya. Dan ia merasa cukup dengan 
barang itu seumur hidupnya, karena inilah yang bemama kaya”. 
Berkata Umar ra. : “Apabila kamu memberi, maka kayakanlah 
orang yang diberikan itu!’\ Sehingga segolongan berpendapat, 
bahwa seorang yang fakir, boleh mengambil jumlah yang membawa 
ia kepada keadaan yang layak, walau sepuluh ribu dirham. Kecuali 
apabila ia telah keluar dari batas sederhana. 

Tatkala Abu Thalhah sibuk dengan kebunnya, sampai tertinggal 
shalat, lalu ia berkata : “Aku serahkan kebun ini untuk sedekah!”. 
Maka Nabi saw. berkata : **■ Serahkanlah kebun itu kepada kerabat- 
mu. Itu adalah lebih baik bagimu!”. 

Lalu Abu Thalhah menyerahkannya kepada Hassan dan Abu Qata- 
dah. Maka sebuah kebun kurma bagi dua orang, adalah banyak, 
sehingga tidak memerlukan kepada yang lain. 


(1) Dtrawikan At-Tirmidzi dan An-Nasa-i dari ibnu Ma*’ud. 

(2) Dirawikan Abu Dawud dan An-Nasa-i dari 'Atha’, sebagai hadits muttashil, tidak 
munqathi'r. 


741 



Umar ra. menyerahkan kepada seorang Arab kampung, seekor unta 
betina serta dengan anaknya. 

Demikianiah diceriterakan tentang memberikan keiapangan pada 
bersedekah itu. 

Adapun menyedikitkan sampai kepada makanan sehari atau seba- 
hagian dari sekati makanan, maka itu datangnya, mengenai tidak 
disukai meminta-minta dan bulak-balik dari pintu ke pintu rumah 
orang. 

Hal yang seperti itu ditantang benar-benar dan mempunyai kedu- 
dukan hukum yang lain. Bahkan; membolehkan, sampai dapat 
dibelikannya suatu benda, di mana ia merasa cukup dengan benda 
itu, adalah lebih mendekati kepada suatu kemungkinan dan juga 
lebih condong kepada keroyalan. 

Yang lebih mendekati kepada kesederhanaan, iaiah mencukupi 
setahun. Dan dibalik itu, adalah membahayakan. Sedang kurang 
dari itu, adalah menyempitkan. 

Segala persoalan ini, apabila tak ada padanya penentuan sesuatu 
bahagian dengan tauqif (penentuan yang datang dari Nabi saw.}, 
maka tidaklah bagi orang mujtahid , selain daripada menetapkan 
hukum dengan apa yang terjadi baginya. Kemudian dikatakan 
kepada orang yang wara : “Mintalah fatwa kepada hatimu, walau- 
pun mereka telah berfatwa kepadamu dan mereka telah berfatwa 
kepadamu”, sebagaimana telah disabdakan Nabi saw. Karenadosa 
itu adalah suatu penyakit hati. 

Dari itu, apabila yang menerima zakat, memperoleh sesuatu pada 
dirinya, dari apa yang diambilnya itu, maka hendaklah ia bertaqwa 
kepada Allah padanya dan janganlah memandang enteng, karena 
berdalilkan dengan fatwa dari ulama-ulama dhahir. 

Fatwa mereka mempunyai beberapa ikatan dan melepaskan dari 
hal-hal yang diarurat, Pada fatwa itu, terdapat dugaan-dugaan dan 
perbuatan-perbuatan yang meragukan. Dan menjaga dari hal-hal 
yang meragukan itu, adalah sifat dari orang-orang yang beragama, 
dan kebiasaan dari orang-orang yang berjalan ke jalan akhirat. 

Kelima: hendaklah yang menerima zakat, bertanya kepada pemilik 
harta, berapa jumlah zakat yang diwajibkan ke atas pundaknya. 
Kalau ada yang diserahkannya, di atas harga yang seharusnya, maka 
janganlah diambilnya. Karena dia tidak berhak bersama kongsinya, 
melainkan harga yang pantas. Maka hendaklah dikurangkannya 
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dari harga itu, sebanyak apa yang diserahkan kepada dua orang 
daripada golongannya yang menerima zakat. 

Pertanyaan yang dimajukan kepada pemilik harta tadi, adalah 
wajib atas kebanyaKan orang, karena mereka tiada menjaga pemba- 
hagian itu, adakalanya karena kebodohan dan adakaianya karena 
memandang enteng. Dan baru boleh meninggalkan pertanyaan dari 
persoalan-persoalan yang seperti ini, apabila tidak menimbuikan 
keras dugaan, kemungkinan haram padanya. 

Dan akan datang uraian tentang tempat-tempat ymig menimbulkan 
dugaan pertanyaan dan tingkat kemungkinan, pada ^Kitah Halal 
dan Haram ’\ Insya Ailah Ta‘aia. 

* * 

* 
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pasal keempat : TentBng sedekah sunat, tentang ke- 
utamaannya , adab menerimanya dan 
memberinya. 


penjelasan : Keutamaan sedekah. 

Diantara hadits-hadits yang menerangkan keutamaan sedekah, 
yaitu sabda Nabi saw. : • 



(Tashaddaquu walau bitamratin fa-innahaa tasuddu minal-jaa-‘i wa 
tuthfi-ul-khathii-ata kamaa yuthfi-ul-maaunnaar). 

Artinya : “Bersedekahlah, walaupun dengan sebiji kurma. Sesung - 
guhnya sedekah itu menutupkan keperluan daripada orang yang 
lapar dan memadamkan kesalahan, sebagaimana air memadamkan 
apV\ u) 

Bersabda Nabi saw. : 

(ittaqunnaara wa lau bisyiqqi tamratin fa-in lam tajiduu fabikali- 
matin thayyibah). 

Artinya : “Takutilah api neraka, walaupun dengan sebelah biji 
kurma . Kaiau tidak kamu peroleh biji kurma, maka dengan perka- 
taan yang baik ( 2 > 

Bersabda Nabi saw, : “Tidaklah dari seorang hamba muslim, yang 
bersedekah dengan suatu sedekah daripada usaha yang baik — dan 
Allah ttdak menerima, selain yang baik — melainkan adalah Allah 
yang mengambil scdekah itu dengan tangan kananNya. Lalu dipe- 
UharaNya sebagoimana dipelihara olek seorang dari kamu akan 
anak lembunya, sehtngga biji kurma itu sampai sebesar bukit 
Uhud”. (3) 

(t) Dirawikan l&ncil Mubarok dan AKramab, hadtts mursal. 

(2) DirawiKan Ai-Bukttart dan Musitm dari *Uda bin Hatim. 

(3) Dtrawikan Muslim dan lain iain dari Abu Huratrah. 
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Bersabda Nabi saw. kepada Abid-Darda‘ : “Apabila engkau masak- 
kan sayuran, maka banyakkanlah aimya, kemudian lihatlah kepada 
tetanggamu, lalu tuangkanlah kepada mereka daripadanya dengan 
yangbaikV\ dj 

Bersabda Nabi saw. : “Tiadalah seorang hamba, yang membaguskan 
sedekahnya, melainkan Allah ‘Azza wa Jalla membaguskan peng- 
gantinya pada harta peninggalannya”. 

Bersabda Nabi saw. : “ Tiap-tiap manusia itu dalam naungan sede- 
kahnya, sehingga ia diadili diantara segala manusia Bersabda 
Nabi saw. : “Sedekah itu menutupkan tujuh puluh pintu kejahat- 
an’\ Bersabda Nabi saw. : “Sedekah secara rahasia, memadamkati 
kemarahan Tuhan *Azza wa Jalla '\ Bersabda Nabi saw.: “Tidaklah 
yang memberikan daripada keluasan, dengan pahala yang lebih 
utama, daripada yang menerima untuk memenuhihajat keperluan”. 

Semoga yang dimaksudkan dengan hadits ini, ialah orang yang ber- 
tujuan daripada memenuhi hajat keperluannya, adalah menyerah* 
kan seluruh waktunya untuk agama. Maka samalah dia dengan orang 
yang memberi, yang bertujuan dengan pemberiannya itu, untuk 
memakmurkan agamanya. 

Ditanyakan Rasulullah saw.: “Sedekah manakah yanglebih utama?’! 
Nabi saw. menjawab : “Yaitu bahwa engkau bersedekah, di mana 
engkau dalam sehat dan kikir, bercita-cita kekal dan takut kepada 
kemiskinan. Janganlah engkau lambatkan bersedekah itu, sehingga 
apabila nyawa telah sampai kepada najas yang penghabisan, lalu 
engkau katakan : untuk si anu sekian, untuk si anu sekian dan ada - 
lah itu untuk sianu!’\ 

Bersabda Nabi saw. pada suatu hari kepada para shahabatnya : 

“Bersedekahlah kamu sekalian!’\ 

Menjawab seorang shahabat: “Padaku ada satu dinar!’’. 

Maka bersabda Nabi saw. : “Belanjakan untuk dirimu! T \ 

Menjawab shahabat itu : “Padaku ada satu dinar Iagi!’’. 

Menyahut Nabi saw. : “Belanjakanlah untuk isterimu!’\ 

Menjawab shahabat itu lagi : “Padaku ada satu dinar lagi!’’. 
MenyahutNabi saw. : “Belanjakanlah untuk anakmu!”. 

Menjawab shahabat itu lagi: “Padaku ada satu dinar lagi!“. 
Menyahut Nabi saw. : “Belanjakanlah untuk pelayanmu!”. 
Menjawab shahabat itu lagi : “Padaku ada satu dinar lagi!”. 

(1> Menurut al-lraqj, dlrawikan Muslim darl Abu Dzar, tidak dari Abid Darda*. 
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Maka menjawab Nabi saw. : " Engkaulah yang lebih tahu kepenting- 
an, untuk apa uang itu lagi’\ 

Bersabda Nabi saw. : “ Tidaklah halal scdekah untuk keluarga Mu- 
hammad. Sedekah itu adalah daki manusia”. 

Bersabda Nabi saw. : “Kembalikanlah kchormatan orang yang me- 
minta, walaupun dengan makanan seperti kepala burung’\ 

Bersabda Nabi saw. : “Kalau benarlah orang yang meminta, maka 
dia tidak merasa senang kepada orang yang menolak permintaannya * 

Berkata 'Isa as. : u Siapa yang menolak orang yang meminta, yang 
kecewa keluar dari rumahnya, niscaya malaikat tidak masuk ke 
rumah itu selama tujuh hari”. 

Nabi kita Muhammad saw. tidak menyerahkan dua perkara kepada 
orang lain : ia sendiri menyimpan air bersuci dan menutupkannya 
di malam hari dan ia sendiri memberikan sesuatu kepada orang mis- 
kin dengan tangannya yang mulia. 

Bersabda Nabi saw. : “ Tidaklah orang miskin itu, yang ditolak oleh 
sebiji dan dua biji kunna, olch sesuap dan dua suap makanan. 
Sesungguhnya orang miskin ialah yang menjaga kehormatan diri. 
Bacakanlak kalau kamu mau : “Laa yas-aluunan naasa ilhaafaa’\ 
(Mereka ticlak mau meminta berulang-utangj.S. Al-Baqarah, ayat 273. 

Bersabda Nabi saw. : “Tidakluh seorang muslim yang memberipa- 
kaian kepada orang muslim, melainkan adaiah ia dalam pemelihara - 
an Allah 'Azza wa Jalla, selama masih tinggal sccarik pakaian itu 
daripadanya ". 

Adapun atsar, yaitu berkata 'Urwah bin Az-Zubair : “Telah berse- 
dekah 'Aisyah ra. sebanyak lima puluh ribu, sedang bajunya sendiri 
koyak”. 

Berkata Mujahid mengenai rirman Allah 7 Azza wa JaJla : 

(Wa yuih 'imuunath tha-’aama ’alaa hubbihii miskiinan wa yatii 
man wa asiira). 

Artinya : “Mereka memberikan makanan dengan kasik sayangnya 
kepada orang miskin, anak piatu dan orang tawanan (terpenjara). 
(S. Ad-Dahr,ayat 8), bahwa : mereka amat rindu kepada makanan 
itu. 
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Umar ra- berdo’a : <f Ya Allah t ya Tuhanku! Jadikanlah kumiaMu 
pada orang-orang bsuk dari karni, mudah-mudahan mereka kembali- 
kan kumia itu kepada yang berhajat dari pada kami”. 

Berkata Umar bin ’Abdul ’Aziz : “Shalat itu menyampaikan kamu 
setengab jalan, puasa itu menyampaikan kamu ke pintu kerajaan 
dan sedekah itu membawa kamu masuk ke dalamnya”. 

Berkata Ibnu Abil Ja’d : “Sesungguhnya sedekah itu, menolak tu- 
juh puluh pintu kejahatan. Dan keiebihan merahasiakannya daripa- 
da melahirkannya, adalah tujuh puluh kali lipat. Dan sesungguhnya 
sedekah itu meiepaskan seorang yang hidup dari tipuan tujuh puiuh 
setan”, 

Berkata Ibnu Mas’ud : “Bahwa seorang laki-laki telah beribadah 
kepada Allah tujuh puluh tahun lamanya, kemudian tertimpa ke 
atas dirinya suatu perbuatan keji, maka binasalah amalannya. Ke- 
mudiar. lalulah ia pada seorang miskin, maka ia bersedekah kepada- 
nya dengan sepotong roti. Maka diampunkan oleh Allah dosanya 
dan dikembalikan kepadanya amalannya yang tujuh puluh tahun itu” 

Berkata Luqmarr kepada puteranya : “ Apabila engkau berbuat 
suatu kesalahan, maka berikanlah sedekah!”. 

Berkata Yahya bin Mu’az : “Tiada aku ketahui suatu bijipun yang 
timbangannya seberat bukit-bukit duma, selain daripada suatu biji 
daripada sedekah”. 

Berkata ’Abdul ’Aziz bin Abi Ruwwad : “Adakah dikatakan, bahwa 
tiga perkara dari gudang sorga : menyembunyikan kesakitan, me- 
nyembunyikan sedekah dan menyembunyikan bahaya (musibah) 
yang menimpa diri”. 

Ucapan yang di atas ini, ada yang meriwayatkan sebagai hadits 
musnad. 

Berkata Umar bin Al-Khaththab ra. : “Bahwa segala amalan itu 
bangga membanggakan sesamanya. Maka berkataiah sedekah : 
“Akulah yang lebih utama daripada kamu semuanya!”. 

Abdullah bin Umar bersedekah gula, seraya berkata : “Aku mende- 
ngar rirman Ailah : 

' d t l/ ^ »///*/ 

(Lan tanaalul birra hattaa tunfiquu minimaa tuhibbuun). 

Artinya : "‘Kamu tidak akan memperoleh kebajikan, hanyalah jtka 
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kamn menajkahkan (mengeluarkan) sebahagmn daripada apayang 
kamu kasihi”. (S. Aii ’Imran, ayat 92). 

Dan Ailah Maha Tahu bahwa aku menyukai gula”. 

Berkata An-Nakha’i : “Apabila sesuatu itu untuk Allah ’Azza wa 
Jalia maka aku tidak senang, bila ada padanya kekurangan”. 

Berkata 'Ubaid bin 'Umar : “Dikumpulkan manusia pada hari qia- 
mat, dalam keadaan lapar, yang belum pemah sekali-kaii dirasakan 
mereka. Dalam keadaan haus, yang belum pemah sekali-kali dirasa- 
kan mereka. Dan dalam keadaan tak berpakaian, yang belum per- 
nah sekali-kali dialami mereka. Maka barangsiapa memberikan 
makanan karena Allah ’Azza wa Jalla, niscaya ia dikenyaitgkan 
oleh Allah. Barangsiapa memberikan minuman karena AUah ’Azza 
wa Jalla, niscaya ia diberikan minuman oleh Allah. Dan barangsiapa 
memberikan pakaian karena Allah 'Azza wa Jalla, niscayadiberikan 
pakaian oleh Allah”. 

Berkata Al-Hasan : “Kalau Allah berkehendak niscaya Ia menjadi- 
kan kamu semuanya kaya, tak ada yang fakir pada kamu. Tetapi 
Ia mencoba sebahagian kamu dengan sebahagian yang lain”. 

Berkata Asy*Sya’bi : “Siapa yang tidak melihat dirinya, lebih me- 
merlukan kepada pahala sedekah, daripada orang fakir yang berha- 
jat kepada sedekahnya, maka sesungguhnya ia telah membatalkan 
sedekahnya dan telah menamparkan mukanya dengan sedekahnya 
itu”. 

Berkata Malik : “Kami berpendapat, bahwa tiada mengapa orang 
kaya itu minum dari air yang disedekahkannya dan yang diserah- 
kannya untukminuman didalam masjid. Karena air itu diperuntuk- 
kan kepada orang yang haus, baik siapa saja dan tidaklah dimaksud- 
kan khususnya kepada orang yang memerlukan dan kepada orang 
yang miskin”. 

Diceriterakan orang, bahwa Al-Hasan didatangi oleh seorang penju- 
al budak belian dan bersamanya seorang budak perempuan. Lalu 
bertanya Al-Hasan kepadanya : “Relakah kamu harganya sedirham 
atau dua dirham?”. 

Menjawab penjual budak belian itu : “Tidak!”. 

Maka sahut Al-Hasan : “Kalau begitu pergilah! Allah Ta’ala rela 
pada bidadari dengan sesen dan sesuap makanan”. 
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penjelasan : Menyembunyikan sedekah dan melah/rkannya. 

Berselisih jalan dari orang-orang yang mencari keikhlasan tentang 
itu. Suatu golongan daripada mereka, condong kepada lebih utama 
menyembunyikan. Dan suatu golongan lain condong kepada lebih 
utama melahirkan. Dan kami menunjukkan, bahwa pada masing- 
masing daripada keduanya, terdapat pengertian-pengertian dan 
bahaya-bahaya. Kemudian, kami akan bukakan tutup yang benar 
padanya. 

Adapun menyembunyikan , maka padanya lima pengertian : 

1. Menyembunyikan itu, menetapkan tertutup kepada si penerima. 
Kalau diterimanya secara terang-terangan, maka itu merusakkan 
untuk menutupkan kehormatan pribadi, terbuka terang keperluan 
diri, keluar daripada keadaan menjaga nama dan memeliharakannya 
yang amat disenangi, yangdisangka oleh orang bodoh, bahwa orang 
orang yang menjaga nama itu adalah orang-orang kaya. 

2. Menyembunyikan itu,menyelamatkan hati dan lidah manusia. 
Karena manusia itu, kadang-kadang dengki atau membantah ber- 
haknya si penerima zakat itu. Dan mereka menduga bahwa si pene- 
rima itu mengambilnya tanpa memerlukan atau mengambilnya 
melebihi dari yang sebenamya. 

Dengki, jahat sangka dan upat adalah dosa besar. Dan menjaga ma- 
nusia dari segala dosa yang tersebut tadi, adalah lebih utama. 

Berkata Abu Ayub As-Sakhtayani : “Sesungguhnya aku meninggal- 
kan memakai pakaian baru, karena takut mendatangkan iri hati 
pada tetanggaku”. Berkata setengah orang zahid : “Kadang-kadang 
aku tinggalkan memakai sesuatu, karena teman-temanku akan me- 
nanyakan : “Dari manakah engkau memperoleh ini?”. 

Diriwayatkan dari Ibrahim At-Taimi, bahwa ia dilihat orang mema- 
kai kemeja baru, lalu bertanyalah seb^hagian teman-temannya : 
“Dari manakah engkau memperoleh ini?”. 

Menjawab Ibrahim : “Aku diberikan pakaian oleh temanku Khai- 
tsamah. Kalaulah aku ketahui bahwa familinya tahu, niscaya tidak- 
lah aku terima pemberiannya itu”. 

3. Menolong si pemberi untuk merahasiakan amalannya. Karena 
keutamaan merahasiakan pemberian daripada melahirkan, adalah 
lebih banyak. Dan menolong kepada menyempurnakan perbuatan 
yang baik, adalah baik. 
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Menyembunyikan itu» tidak sempuma, kecuali dengan dua orang 
(si pemberi dan si penerima). Manakala dilahirkan oleh si penerima, 
niscaya terbukalah pekerjaan si pemberi. 

Seorang laki-laki menyerahkan suatu barang, kepada setengah ula- 
ma dengan terang-terangan. Lalu ulama itu mengembalikannya. 
Kemudian seorang laki-Laki lain menyerahkan kepadanya secara 
tersembunyi, maka diterimanya. Lalu orang bertanya kepada ulama 
tadi, mengapa beiiau bertindak demikian?. Beliau menjawab : 
“Orang laki-laki ini beramai sec ara adab, menyembunyikan pemberi- 
annya, maka aku terima. Dan orang laki-iaki itu, merusakkan adab 
kesopanannya pada amalannya, makaaku kembalikan kepadanya”. 

Seorang laki-laki menyerahkan suatu barang di muka orang banyak 
kepada setengah orangshufi, lalu orangshufi itu mengembalikannya. 
Maka laki-laki itu bertanya : “Mengapakah tuan kembalikan kepada 
Allah ’Azza wa Jalla, apa yang telah diberikanNya kepada tuan?”. 

Menjawab orang shufi tadi : ‘Engkau telah menyekutukan selain 
Allah Subhanahu wa Ta’ala, pada milik Allah dan tidak engkau 
merasa puas dengan Allah ’Azza wa Jalla saja. Dari itu, aku kemba- 
likan kepada engkau persekutuan engkau”. 

Sebahagian orang ’arifin (orang yangmendalam ma’rifahnya kepada 
Allah) menerima sesuatu yang diberikan secara rahasia dan meno- 
laknya kalau diberikan secara terang-terangan. Lalu ia ditanyakan 
tentang yang demikian, maka ia menjawab : “Aku mendurhakai 
Allah, dengan cara terang-terangan, maka aku tidak menolong eng- 
kau pada ma'siat. Dan aku mentha’atiNya dengan cara menyembu- 
nyikan, maka aku menolong engkau kepada kebajikan”. 

Berkata Ats-Tsuri : “Kalau aku ketahui bahwa seseorang mereka, 
tiada menyebutkan dan tiada menceriterakan akan sedekahnya, 
niscaya aku terima sedekahnya”. 

4. Bahwa pada melahirkan penerimaan itu, adalah penghinaan dan 
kerendahan diri. Tidaklah bagi seorang mu’min itu menghinakan 
dirinya. Ada sebahagian ulama mau menerimanya secara rahasia dan 
tidak mau menerima secara terbuka, seraya mengatakan : “Bahwa 
dengan terbuka itu, menghinakan ilmu dan merendahkan ahli ilmu. 
Maka tidaklah aku bersama orang yang meninggikan sesuatu dari 
dunia, dengan merendahkan ilmu dan menghinakan ahli ilmu”. 

5. Menjaga daripada keraguan perkongsian. Bersabda Nabi saw. : 
“Siapa yang dihadiahkan kepadanya suatu hadiah, di muka orang 
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banyak, maka orang banyah itu berkongsipada hadiah tadi > \ u> 

Dan dengan adanya barang itu perak atau emas, maka tidak keluar 
ia daripada bemama hadiah. Bersabda Nabi saw. : “ Sebaik-baik 
benda yang dihadiahkan seseorang kepada saudaranya, ialah perak 
atau diberinya makanan roti r \ ( 2 ) 

Perak itu dijadikan hadiah dengan terasing. Maka apa yang diberi- 
kan di muka orang banyak adalah makruh, selain dengan kerelaan 
mereka semuanya dan tidak terlepas daripada syubhat. Apabila di 
berikan dengan terasing (tidak di muka orang banyak), maka ter- 
hindarlah daripada syubhat itu. 

Adapun melahirkan dan memperkatakan dengan sedekah yang di- 
berikan itu, maka padanya terdapat empat pengertian : 

1. Keikhlasan, kebenaran dan kesejahteraan daripada yang meragu- 
kan antara kead aan dan pandangan. 

2. Menghilangkan kemegahan dan kedudukan, melahirkan keham- 
baan dan kemiskinan, melepaskan diri daripada kesombongan dan 
dakwaan tidak memeriukan,menjatuhkan diri sendiri daripada pan- 
dangan orang banyak. 

Berkata setengah ahli ma'rifah kepada muridnya : “Lahirkan pene- 
riraaan sedekah dalam segala hal, kalau engkau yang menerima. 
Maka sesungguhnya engkau tidak terkepas dari salah satu dua 
orang : orang yang terjatuh engkau daripada hatinya. apabila eng- 
kau berbuat demikian. Dan itulah yang dimaksud. Karenadiame- 
nyerahkan, karena agama engkau dan mengurangkan bahaya bagi 
diri engkau. Atau orang yang bertambah derajat engkau dalam hati- 
nya , dengan engkau lahirkan kebenaran. Dan itulah yang dimaksud- 
kan oleh saudara engkau. Karena dia bertambah pahalanya dengan 
bertambah sayangnya kepada engkau dan penghormatannya akan 
engkau. Maka adaiah engkau membuat pahala, karena engkaulah 
sebab bertambah pahala baginya”. 

3. Bahwa orang yang berma’rifah kepada Allah, tak ada penglihat- 
annya, selain kepada Allah ’Azza wa Jalla. Rahasia dan terang pa- 
danya satu. Memperbedakan keadaan, adalah syirik dalam tauhid. 

Berkata setengah mereka : “Kami tidak memperdulikan dengan 
do’a orang yang mengambil dalam *cara rahasia dan menolak dalam 


(1) Oirawik*n AI-’UqaiH dan Ibnu Hlbban, termasuk hadits dla*if. 

(2) Dlrawlkan ibnu r uda dari Ibnu ’Umar dan mamandansnya dla'if. 
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cara terang. Memandang kepada makhluk yang hadlir atau yang tak 
hadlir, adalah suatu kekurangan dalam keadaan. Tetapi seyogialah, 
bahwa pandangan itu tertuju kepada Yang Maha Ksa dan Maha 
Tunggal”. 

Diceriterakan, bahwa sebahagian dari guru (syaikh), adalah amat 
tertarik kepadaseorang dari sejumlah muridnya yang banyak. Maka 
keadaan yang demikian, menyusahkan perasaan murid-murid yang 
lain. Lalu bermaksudlah tuan guru itu melahirkan kelebihan murid- 
nya yang seorang tadi kepada murid-muridnya yang lain. Maka be- 
liau serahkan kepada masing-masing muridnya, seekor ayam, serava 
berkata : ‘Tlendaklah masing-masing kamu pergi sendiri-sendiri, 
membawa ayamnya dan sembelihkanlah tanpa dilihat oleh seorang 
manusia”. 

Maka pergilah masing-masing mereka, menyembelihkan ayamnya. 
kecuali murid yang seorang itu. Dia mengembalikan ayamnya, 
seraya bertanya kepada kawan-kawannya, murid-murid yang lain. 
Lalu mereka menjawab : “Kami telah mengerjakan apa yangdisu- 
ruhkan kami oleh tuan guru!”. 

Lalu tuan guru itu bertanya kepada murid yang seorang tadi ; “Me- 
ngapakali tidak engkau sembelihkan ayam itu, sebagaimana disem- 
belihkan oleh teman-temanmu?”. 

Menjawab murid itu : “Tak sanggup aku memperoleh tempat, yang 
aku tidak dilihat oleh seseorang, karena Allah melihat aku pada 
tiap-tiap tempat”. 

Menyambung tuan guru : “Karena inilah, aku tertarik kepadanya, 
karena dia tidak memandang, selain kepada Allah ’Azza wa Jalla”, 
4. Bahwg melahirkan itu, adalah menegakkan sunnah bersyukur. 
Berrirman Allah Ta*ala : 

— . - 1 * S i S y, / 1 s 

(Wa ammaa hinfmati rabbika fahaddits) 

Artinya : “ Oan kurnia Tuhan engkau, hendaklah siarkan / (S. Adh- 
Dhuha, ayat 11). 

Menyembunyikan, adalah kufur (menutupkan) nikmat, Dan Allah 
’Azza wa Jalla tidak menyukai orang yang menyembunyikan apa 
yang dianugerahiNya dan dilekatkanNya orang itu dengan kekikir- 
an. Maka berfirman la : 
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.*< 7 Jl ."A’» ' S *'**{*" T' 

s 4)«A? C>* 

CVV* Vjiu*ui)'*/j-r> 


(AIladziina yabkhaluuna wa ya’-muruunan naasa b3-bukhli vva yak- 
tumuuna maa aataahumullaahu min fadllihi)- 

Artinya : “Yattu orang-orang yang kikir, menyuruh manusia supa- 
ya bers%fat kikir dan menyembunyikan kumia yang dtberikan Allah 
kepadanya”. (S. An-Nisa\ ayat 37). 

Bersabda Nabi saw. : “ Apabila AUah Ta'ala menganugerahkan suatu 
nikmat kepada hamhaNya, niscaya suka Ia, agar nikmat itu kelihat- 
an pada kambaNya”. (i) 

Seorang laki-laki memberikan sesuatu kepada setengah orang salih, 
secara tersembunyi- Lalu tidak mau menerimanya, seraya mengata- 
kan : “Ini adalah dari dunia dsn secara terang-terangan adalah lebih 
utama padanya. Dan cara tersembunyi, adalah lebih utama pada 
urusan akhirat”. 

Dari itu T berkata sebahagian mereka : “Apabila diberikan kepada 
engkau di muka orang banyak, maka ambillah! Kemudian kembali - 
kan secara rahasia!”. 


Bersyukur pada pemberian orang itu, dianjurkan. Bersabda Nabi 
saw. : “Siapa yang tidak mensyukuri manusia, maka dia tidak men- 
syukuri Allah 'Azza wa JaUa”. 

Syukur ltu, sdalah Sama dengan pcmbalasan atas pemberian, sehing- 
gaNabi saw. bersabda : “Barangsiapa menyerahkan kepadamu suatu 
pemberian, maka balasilaH! Kalau tidak sanggup, makapujilak dta 
dengan kebaikan dan berdo*alah kepadanya, sehingga kamu menge - 
tahui bakwa kamu telah membalasi kebaikannya”. 

Tatkala berkata kaum Mukajirin (orang-orang yang berhijrah ke 
Madinah mengikuti Nabi saw.), tentang syukur : “Wahai Rasulullah! 
Belum pemah kamimenjumpai orang yang sebaik kaum (penduduk), 
yang kami tempati pada mereka (orang Madinah). Maka bagi-bagi- 
kan hartanya kepada kami. Sehingga kami takuti, mereka habiskan 
semuanya untuk memperoleh pahala”. 

Menjawab Nabi saw. : “Tiap-tiap apa yang kamu syukuri kepada 
mereka dan kamu pujikan, adalah itu pembdasan namanya” 


(1) Drrawikan Ahmid dari Imran bin Huihain, tf«nfan «anatf tha*iih. 
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Sekarang, apabila anda telah mengetahui segala pengertian ini, ma- 
ka ketahuilah, bahwa apa yang telah dinukilkan, tentang berbeda 
pendapat para alim ulama tentang menyembunyikan atau melahir- 
kan dari sedekah itu, sebetulnya tidaklah perbedaan pendapat ten- 
tang masalahnya , tetapi hanyalah perbedaan keadaan saja. 

Maka di sini, membuka kulit, tampak isi, kami menegaskan, bahwa 
tidaklah kami menetapkan suatu hukum dengan tegas, bahwa m. e- 
nyembunyikan itu, adalah lebih utamadalam segalahal atau rnela- 
hirkan itu adalah lebih utama. Tetapihal itu berbeda menurut^er- 
bedaan niat yang diniatkan. Dan niat itu berbeda, dengan berlainan 
keadaan dan orang. 

Dari itu, seyogialah bagiorang yangikhlas, mengintipdjrinya sendi- 
ri, sehingga dia tidak terikat dengan tali tipuan dan tidak tertipu 
dengan kesangsian tabi'at dan dayaan setan. 

Dayaan dan tipuan itu, lebih banyak pada pengertian menyembu- 
kan daripada melahirkan, dimanasebetulnya dayaan dan tipuanitu 
terdapat pada kedua-duanya- 

Jalan masuknya tipuun pada dtrahasiakan, ialah dari kecondongan 
tabi 7 at manusia kepadanya. Karena padanya kurang kemegahan dan 
kedudukan, jatuh derajat pada pandangan manusiadan pandangan 
makhluk kepadanya dengan mata penghinaan. Dan kepada si pem- 
beri, dengan mata pemberi nikmat, yang berbuat kebaikkan. 

Inilah dia suatu penyakit yang tertanam dan membenam di dalam 
jiwa. Dan dengan perantaraan penyakit itu, setan melahirkan pe- 
ngertian-pengertian kebajikan, sehingga dia membuat alasan kebe- 
narannya dengan pengertian yang lima, yang telah kami sebutkan 
dahulu. 

Ukuran dan sipatan itu semuanya, adalah satu. Yaitu : perasaan 
sakitnya dengan terbuka berita penerimaannya akan sedekah, ada- 
lah seperti sakitnya dengan terbukanya sedekah yang diterima oleh 
Sebahagian teman-teman dan kawan-kawannya- Sehingga, kalau ia 
bermaksud menjaga manusia daripada mengupat, dengki dan buruk 
sangka atau menjaga rusaknya yang tertutup atau raenolong si pem- 
beri kepada merahasiakan atau memeliharakan ilmu daripadapem- 
berian, maka semuanya itu, termasuk yang berhasil dengan membu- 
kakan sedekah temannya. 

Kalau membukakan urusannya sendjri, adalah lebih beiat kepada- 
nya, daripada membuka urusan orang lain. Maka diumpamakan 
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dengan berhati-hatidaripada segala pengertian tersebut, adalah iebih 
salah dan lebih batil lagi daripada tipuan dan godaan setan. 

Penghinaan kepada ilmu, haruslah diawasi, dari segi dia itu ilmu, 
tidak dari segi, dia itu ilmu si Zaid atau ilmu si Umar umpamanya. 
Mengupat, haruslah diawasi, dari segi dia itu mendatangkan keru- 
sakan nama yang harus dipelihara. Tidak dari segi mengupat itu 
mendatangkan kerusakan nama baik si Zaid khususnya, 

Siapa yang memperhatikan persoalan yang seperti ini dengan sebaik- 
baiknya, mungkinlah setan tak berdaya terhadapnya. Kaiau tidak, 
maka selalulah kebanyakan arnal dan sedikitlah keuntungan. 

Adapun segi melahirkan, maka tabi’at condong kepadanya, dari 
segi menyenangkan hati si pemberi dan membangkitkan semangat 
orang lain untuk menirukannya. Dan melahirkan kepada orang 
lain, bahwa si penerima itu, termasuk orang yang bersungguh-sung- 
guh benar mensyukuri pemberian orang. Sehingga orang banyak 
ingin memuliakan dan merasa kehilangan, bila si pemberi itu tidak 
ada. 

Inipun suatu penyakit yang tertanam di dalam bathin. Dan setan 
tidak berdaya terhadap orang yang beragama, selain dengan mela- 
kukan kekejian ini, dalam bidang melaksanakan sunnah Nabi saw. 
Dan berkatalah setan itu kepadanya : “Syukur itu, sebahagian dari 
pada sunnah dan menyembunyikan itu sebahagian daripada na'\ 
Lalu setan itu mengemukakan pengertian-pengertian yang telah ka- 
mi sebutkan dahulu, untuk dibawanya kepada melahirkan. Dan tu- 
juannya yang mendalam, ialah apa yang telah kami sebutkan itu. 

Ukuran dan sipatan itu semuanya, yaitu hendaklah melihat kepada 
kecondongan diri kepada bersyukur, di mana kabar itu tidak ber- 
penghabisan kepada sipemberi dan kepada orang yang suka dengan 
pemberiannya. Di muka orang banyak, mereka tidak suka melahir- 
kan pemberian itu dan ingin menyembunyikannya. Kebiasaan me- 
reka, tidak mau memberikan, selain kepada orang yang menyem- 
bunyikannya dan tidak mensyukurinygu 

Apabila segalahal keadaan ini bersamaanpadanya, maka hendaklah 
ia ketahui, bahwa penggeraknya ialah menegakkan sunnah tentang 
syukur dan memperkatakan nikmat . Kalau tidak demikian, maka 
adalah ia tertipu ■ 

Kemudian, apabila telah diketahui, bahwa penggeraknya, adalah 
sunnak tentang bersyukur, maka tidak seyogialah ia melupakan 
tentang menunaikan hak si pemberi. 


755 



M&ka hendaklah ia perhatikan : kalau si pemberi itu, termasuk orang 
yang menyukai syukur dan berita pemberiannya, maka seyogialah 
ia menyembunyikan dan tidak mensyukurinya. Karena menunaikan 
hak si pemberi itu, adalah tidak menolongnya kepada kedhaliman. 
Dan dimintanya kesyukuran itu» adalah suatu kedhaliman. 

Apabiia ia mengetahui hal keadaan sipemberi, tidak menyukai syu- 
kur dan tidak bermaksud supaya pemberiannya disyukuri (diucap- 
kan terima kasih), maka ketika itu, hendaklah si penerima mensyu- 
kuri akan si pemberi dan melahirkan sedekahnya. 

Dari itulah bersabda Nabi saw. terhadap orang yang dipujikan diha- 
dapanbeliau : 


(Dlarabtum *unuqahu lau sami- 
’ahaa maa aflah) = 

Artinya : “Kamupukullehernya. Kalau didengamya, tentu ia tidak 
m erasa senang ’ ’ (i) 

Dalam p»da itu, Nabi saw. sendiri memujikan suatu kaum dihadapan 
mereka itu sendiri. Karena Nabi saw. percaya atas keyakinan mere- 
ka dan Nabi saw. tahu, bahwa yang demikian itu, tidak mendatang- 
kan melarat kepada mereka. Bahkan Nabi saw. menambahkan kesu- 
kaan mereka kepada kebajikan, Ialu Nabi saw. mengatakan kepada 
salah seorang daripadanya : “Bahwa dia itu penghulu penduduk 
dusun '* Bersabda Nabi saw. mengenai seorang yang lain : “Apabila 
datang kepadamu seorang mulia dari suatu kaum, maka muliakanlak 
dia!’\ (2) 




Pemah Nabi saw. mendengar perkataan seorang laki-laki, lalu me- 
na'jubkan Nabi saw., maka bersabdaiah beliau : 

4 . J LJI 1 

(Inna minal bayaani tasihraa). “ * ' " 


Artinya : “Sesungguhnya dari jelasnya perkataan itu menjadi sihir 
yang menarik ” 


Bersabda Nabi saw. : “Apabila seorang daripada kamu mengetahui 
dari saudaranya, akan yang batk, maka hendaklak menceriterakan- 
nya, karena bertambahlah kegemarannya kepada kebajikan ”. 

Bersabda Nabi saw. : “Apabila dipujikan seorang mu 'min, maka 
bertambahlah iman di dalam hatinya 


(1) Dlnwlkan A|J3ukh«ri d*n Muslim d a rl An e«kr«h. 

(2) Dinwlkan Ibnu M«|ah d»r| |bnu Umar. 


756 



Berkata Ats-Tsuri: “Siapamengenal dirinya, niscaya tidaklah mem- 
berikan melarat pujian manusia kepadanya”. 

Berkata pula Ats-Tsuri kepada Yusuf bin Asbath : “Apabila aku 
serahkan kepadamu suatu pemberian, adalah aku rahasiakan dia 
daripadamu. Dan aku melihat itu, suatu nikmat daripada AUah 
’Azza wa Jalla kepadaku, maka bersyukurlah! Kalau tidak demiki- 
an, maka janganlah engkau bersyukur!”. 

Yang halus-halus daripada segala pengertian ini, seyogialah diper- 
hatikan oleh orang yang memeliharakan hatinya. Karena segala 
amal perbuatan anggota badan, serta melengahkan segala yang halus- 
halus ini, adalah tertawaan dan makian setan kepadanya. Karena 
banyaklah kepayahan dan kurangnya manfa’at. 

Hmu yang seperti ini, adalah ilmu yang dikatakan, bahwa mempe- 
ljgari suatu permasalahan daripadanya, adalah Jebih utama daripada 
ibadah setahun. Karena dengan ilmu ini, hiduplah ibadah seumur 
hidup. Dan dengan tak mengetahui ilmu ini, raati dan kosonglah 
ibadah seumur hidup. 

Pendek kata, mengambil sedekah di muka umum dan menolaknya 
yang secara rahasia, adalah jalan yang paling baik dan yang paling 
selamat. Maka tidak wajarlah ditolak dengan kata-kata yang terhias, 
kecuali diketahui benar, di mana secara rahasia dan terang-terangan 
itu sama. 

Itulah dia belerang merah, yang selalu diperkatakan dan tak per- 
nah bersua. 

Kita bermohon akan Allah Yang Maha Pemurah, kebagusan perto- 
longan dan taufiq!. 


penjelasan ; tentang yang lebih utama dari menerima sedekah & 
zakat 

Adalah Ibrahim Al-Khawwash, Al-Junaid dan segolongan ulama, 
berpendapat bahwa mengambil sedekah adalah lebih utama. Karena 
pada mengambil zakat itu, adalah berdesak-desakan dan menyem- 
pitkan orang-orang miskin. Dan kadang-kadang tidak lengkap sifat 
untuk beihak mengambil zakat, seperti yang disifatkan dalam Kitab 
Suci. 

Adapun sedekah, urusannya adalah lebih luas. 

Ada golongan yang mengatakan, dengan mengambil zakat, tidak 
sedekah, karena menerima zakat itu, adalah menolong kepada yang 
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wajib. Kalau sekiranya semua orang miskin, menolak menerima 
2 akat, maka berdosalah semuanya- Dan karena pada zakat, tak ada 
menyebut-nyebut padanya. Dia adalah hak yong diwajibkan karena 
Allah Ta’a]a, sebagai rezeki kepada segalahambaNya yang memerlu- 
kan. Dan karena zakat itu diambil dengan keperluan. Dan manusia 
itu tahu dengan pasti, akan keperluan dirinya. Dan raengambil za- 
kat, adalah mengambil dengan jalan agama. 

Biasanya, orang yang bersedekah, memberikan kepada orang yang 
diyakininyabaik.Dankarenaberteman dengan orang-orang miskin ? 
memasukkan kedalam kehinaandan kemiskinan dan amat jauh dari 
takabur, Karena kadang-kadang manusia itu, menerima sedekah da- 
lam tontonan pemberian hadiah, maka tak berbedalah sedekah 
daripadanya. 

Dan ini menegaskan atas kehinaan orang yang menerima dan keper- 
luannya. 

Perkataan yang benar mengenai ini, ialah bahwa hal itu, berlainan 
menurut keadaan orang, menurut keadaan yang biasa terjadi kepa- 
danya dan menurut apa yang hadlir di dalam niatnya. 

Kalau ada keraguan, mengenai dirinya bersifat dengan sifat yang 
berhak menerima zakat, maka tidak seyogialah la mengambil zakat. 
Dan apabila ia mengetahui bahwa benar-benar ia berhak, seperti 
apabila ada utangnya yang dipergunakannya pada jalan kebajikan 
dan tak ada jalan baginya untuk membayamya, maka benar-benar- 
lah ia berhak menerima zakat. 

Apabila disuruh pilih antara zakat dan sedekah, maka kalau orang 
yang bersedekah itu, tidak mau bersedekah dengan harta tadi, bila 
orang yang diserahkan itu, tak mau mengainbilnya, maka hendaklah 
ia mengambil sedekah itu. 

Sesungguhnya zakat wajib, adaiah diserahkan oleh pemiliknya ke- 
pada yang berhak menerimanya. Maka pada yang demikian itu, 
membanyakkan kebajikan dan melapangkan orang-orang miskin. 
Dan kalau harta itu dikemukakan untuk sedekah dan tak ada pada 
pengambilan zakat itu, menyempitkan orang-orang miskin, maka 
dia boleh memilih. Dan keadaan pada keduanya itu berlebih kurang. 
Dan dalam banyak hal, menerima zakat adalah lebih menghancur- 
kan dan menghinakan diri!. 

Wallaahu alam! Allah Maha Tahu!, 
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Telah sempuma “Kitab rahasia-rahasiu Zakat” dengan pujian, per- 
tolongan dan kebaikan taufiq Allah Ta’aia. Dan insya Allah, akan 
disambung oleh “Kitab Rahasia-rahasia Puasa”. 

Segala pujian bagi Allah Tuhan sem sekalian alam. Diberi Allah 
rahmat kepada penghulu kita Miihammad, kepada sekalian nabi dan 
rasul, kepada para malaikat dan yang dekat dengan Allah, dari pen- 
duduk langit dan bumi, kepada segala keluarga dan shahabatnya. 
Diberi Allah kiranya kesejahteraan yang sebanyak-banyaknya, yang 
berkekalan terus-menerus sampai kepada hari qiamat. 

Dan segala pujian bagi Allah Tuhan Yang Maha Esa. Hanya Allah 
yang mencukupkan bagi kami dan sebaik-baik untuk menyerahkan 
diri!. 
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KITAB RAHASIA-RAHASIA PUASA 



Segala pujian bagi AUah yang telah menganugerahkan kebaikan yang 
amat besar kepada segala hambaNya, dengan menolakkan tipuan dan 
kecerdtkan setan daripada mereka. Dan menolakkan harapan dan 
mengecewakan sangkaan dari setan itu. Karena Allah telah menjadikan 
puasa suatu benteng dan kota pertahanan bagi segala auIiaNya. 

Dan membukakan bagi mereka dengan puasa itu segala pintu sorga. Serta 
memperkenalkan kepada mereka, bahwa jalan setan kedalam hati segala 
auliaNya, ialah nafsu yang telah teguh kuat. Dan dengan mencegah segala 
hawa nafsu itu, maka menjadilah jiwa yang aman tenteram, menampak 
keperkasaannya dalam menbasmikan musuhnya yang teguh cita-citanya. 
Dan selawat kepada Muhammad, pemimpin segala makhluk dan yang 
mempersiapkan sunnah (jalan yang akan ditempuh). Dan kepada kaum 
keluarga dan para sahabatnya, yang mempunyai pandangan mata yang 
tembus dan akal pikiran yang kokoh kuat. Kiranya Allah mencurahkan 
keselamatan yang sebanyak-banyaknya kepada mereka! 

Kemudian dari itu, bahwa puasa adalah seperempat iman, menurut sabda 
Nabi s.a.w.: 



(Ash-shaumu nishfush-shabri). 

Artinya: "Puasa itu setengah sabar”. (1). 
Dan menurut sabdanya lagi: 



(Ash-shabru nishful iimaan). 

Artinya: ”Sabar itu setengah iman”. (2). 

Kemudian, puasa itu memperoleh kedudukan yang istimewa, dengan 
disandarkan kepa^a AUah Ta’ala, bila dibandingkan dengan rukun-rukun 
Islam lainnya. Karena firman Allah Ta’ala, menurut yang diceritakan Nabi 
s.a.w.: 


s\ 




1. Dirawikan At Tirmidbti dari seorang laki-laki dari suku Bani Salim. Dan Ibnu Majah dari 
AbiHurairab. 

2. Dirawikan Abu Na'im dari Ibnu Mas ud dengan sanad baik. 
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(Kullu hasanatin bi-’asyri amtsaalihaa ilaa sab’-i-mi-’ati dli’-fin illash 
shiyaamu fainnahuulii wa ana ajzii bih). 

Artinya: 'Tiap-tiap perbuatan baik,pahalanya sepuluh kali, sampaikepada 
tujuh ratus kali, selain daripada puasa. Maka puasa itu adalah bagiKu dan 
Aku akan memj^alasinya”^!)^ 

Berfirman Allah Ta ala: "Sesungguhnya orang-orang yang berhati teguh 
(sabar) itu akan dibayar pahalanya dengan tiada terbatas”. (S. Az-Zumar, 
ayat 10). 

Dan puasa itu, adalah setengah (nishfu) sabar. Maka pahalanya 
melampaui undang-undang penentuan dan penghitungan. Cukuplah bagi 
anda untuk mengetahui kelebihannya, akan sabda Nabi s.a.w.: ”Demi 
Allah yang jiwaku didalam tanganNya! Sesungguhnya bau busuk mulut 
orang yang berpuasa, akalah lebih harum pada sisi Allah daripada bau 
kesturi. Berfirman Allah Ta’ala: ”Sesungguhnya orang yang berpuasa itu 
meninggalkan hawa nafsu, makanan dan minuman karenaKu. Maka puasa 
itu untukKu dan Aku akan membalasinya”. (2). 

Bersabda Nabi s.a.w.: "Sorga itu mempunyai sebuah pintu, yang 
dinamakan ”Ar-Rayyan”, yang tidak memasuki pintu itu, selain orang- 
orang yang berpuasa. Dan dijanjikan dengan menjumpai Allah Ta’ala 
pada balasan puasanya”. (3). 

Bersabda Nabi s.a.w,: ”Orang yang berpuasa itu mempunyai dua 
kesenangan: kesenangan ketika berbuka dan kesenangan ketika berjumpa 
denga Tuhannya”. (4). Bersabda Nabi s.a.w.: ”Tiap-tiap sesuatu itu 
mempunyai pintu. Dan pintu ibadah ialah puasa”. Bersabda Nabi s.a.w.: 
”Tidur orang yang berpuasa itu ibadah”. 

Diriwayatkan oleh Abu Hurairah r.a. bahwa Nabi s.a.w. bersabda: 
”Apabila masuk bulan Ramadlan, maka terbukalah segala pintu sorga dan 
terkuncilah segala pintu neraka dan dirantaikan segala setan. Dan 
berserulah seorang penyeru: ”Wahai orang yang ingin berbuat kebajikan! 
Marilah kamu! Wahai orang yang ingin berbuat kejahatan! Hentikanlah 
dari kejahatan itu!” (5). 

Berkata Waki tentang tirman Allah Ta’ala: 




”Kuluu wasyrabuu hanii-an-bimaa aslaftum fil-ayyaamil khaaliyah”. 
Artinya: ”Makan dan minumlah dengan penuh kepuasan, disebabkan 

1. Dirawikan A1 Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah. 

2. Dirawikan Al Bukhari dan Muslim, sebagian dari hadiis yang lalu. 

3- Dirawikan A1 Bukhari dan Muslim dari Sahl bin Saad. 

4. Dirawikan A1 Bukhari dan Muslim dari Abi Hurairah. 

5. Dirawikan A1 Tirmidzi dan katanya, hadjts gharib. 
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(perbuatan baik) yang telah kamu kirimkan lebih dahulu dihari yang 
lampau”.—S. Ai-Haqqah, ayat 24, adalah yang dimaksudkan dengan hari 
yang iampau itu, ialah hari-hari puasa. Karena mereka telah men inggalkan 
padanya makan dan minum. 

Telah dikumpulkan oleh Rasulu4ah s.a.w. dalam tingkatan 
membanggakan, diantara zuhud didunia dan puasa, dengan sabdanya: 
”Bahwa sesungguhnya Aliah Ta’ala membanggakan pada para 
malaikatNya dengan seorang pemuda yang beribadah banyakdengan 
firmanNya: ”Wahai pemuda yang meninggalkan hawa nafsunya karenaKu, 
yang menyerahkan kemudaannya bagiKu! Engkau pada sisiKu adalah 
seperti sebahagian para malaikatKu”. (1). 

Bersabda Nabi s.a.w. tentang orang yang berpuasa: ”Berfirman AHah 
’Azza wa Jalla: ”Lihatiah wahai para malaikatKu kepada hambaKu yang 
meninggalkan hawa nafsunya, kesenangannya dan makan minumnya dari 
karenaKu”. 

Ada yang mengatakan tentang firman AHah Ta’ala: 


(W - —aJ 

(Falaa taMamu nafsun-maa ukhfia lahum min qurrati a’yunin jazaa-an 
bimaa kaanuu ya’-maluun). 

Artinya: ”Seorangpun tiada mengetahui cahaya mata yang disembunyikan 
untuk mereka, sebagai pembalasan apa yang telah mereka kerjakan”.—S. 
As-Sajadah, ayat 17, bahwa amalan mereka itu, ialah puasa. Karena Ailah 
berfirman: ”Sesungguhnya orang-orang yang berhati teguh (sabar) itu 
akan dibayar cukup pahalanya dengan tiada terbatas”. (S.Az-Zumai\ ayat 
10). Maka dituangkan bagi orang yang berpuasa, pembalasannya dan 
dilebihkan dengan kelebihan tanpa takaran. Dan yang demikian itu tidak 
masuk dibawah sangkaaan dan taksiran. 

Maka layaklah adanya yang demikian itu! Karena puasa adalah untukNya 
dan itu tanda kemuliaan, dengan disangkutkan kepadaNya. Meskipun 
ibadah itu seluruhnya, adalah untukNya, sebagaimana dimuhakan sebuah 
rumah (al-bait), dengan disangkutkan kepadaNya (Baitu’Hah), pada hal 
bumi seluruhnya kepunyaanNya, adalah karena dua pengertian: 

Pertama: bahwa puasa itu mencegahkan dan meninggalkan. Dan pada 
puasa itu sendiri ada rahasia. Tak ada padanya perbuatan yang terlihat. 
Sedang segala amaian ta’at ad^lah dengan dipersaksikan dan dilihat oleh 
orang ramai. Dan puasa itu tiada yang melihatnya selain Ailah Azza wa 
Jalla. 

Dari itu, puasa adaiah amalan pada batin dengan kesabaran semata-mata. 


l. Dirawikan Ibnu Uda dari Ibnu Mas’ud, dengan sanad dla’if 
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Kedua: bahwa puasa itu adalah paksaan bagi musuh Allah ’Azza wa Jalla. 
Sesungguhnya jalan bagi setan-dikutuk oleh Allah dia kiranya-ialah 
hawa-nafsu. Dan hawa-nafsu itu kuat dengan makan dan minum. 

Karena itulah, bersabda Nabi s.a.w.: 



(Innasy-syai thaana layajri minibni Aadama majraddami fadlayyiquu 
majaariyahu bil-ju 7 ). 

Artinya: ’Bahwa setan berjaian dari anak Adam pada tempat jalan 
darahnya. Maka sempitkanlah tempat jalannya dengan.lapar”. (1) 

Karena itu, bersabda Nabi s.a.w, kepada ’A’-tsyah r.a.”:, Terus 
meneruslah mengetuk pintu sorga!” Bertanya ’A’-isyah r.a.: 'Dengan 
apa?” Maka menjawab Nabi s.a.w.: ”Dengan lapar!” (2). 

Dan akan datang keutamaan lapar pada Kitab Kelobaan Makanan Dan 
Mengobatinya, dari bahagian (rubu’): Yang Membinasakan. 

Tatkala puasa itu khususnya adaJah pencegahan bagi setan, penghambatan 
bagi tempat-tempat yang dilaluinya, penyempitan bagi tempat-tempat yang 
ditempuhnya, maka berhaklah puasa itu dikhususkan penyangkutannya 
kepada Allah Azza wa Jalla. 

Maka pada mencegah musuh Allah itu, adalah menolong (agama) Allah 
s.w.t. Dan menolong Allah Ta’ala adalah terhenti kepada menolongNya, 
Berfirman AJIah Ta’ala: 





(In tanshurUllaaha yanshurkum wa yutsabbit aqdaamakum), 

Artinya: ”Kalau kamu menolong Allah (agamaNya) tentu Allah akan 
menolong kamu pula dan mengokohkan tegakmu”. (S. Muhammmad, 
ayat 7). 

Maka permulaannya, adalah dengan perjuangan dari hamba dan 
pembalasan dengan petunjuk daripada Allah ’Azza wa Jalla. Karena 
itulah, berfirman ’AlIah Ta’ala: 

(walladziina jaa haduu fiina lanah diyannahum subulanaa). 


1. Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Shafiyah. 

2. Menurut Al-Iraqi, beliau tidak pemah menjumpai hadits ini. 
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Artinya; ”Dan orang-orang yang berjuang dalam (urusan) Kami t niscaya 
akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan Kami”. (S. Ai-Ankabut, ayat 
69). Dan berfirman Allah Ta’ala: ”Sesungguhnya AHah tiada merobah 
keadaan sesuatu kaum, sebelum mereka merobah keadaan diri mereka 
sendiri”. (S. Ar-Ra’d, ayat 11). 

Dan bahwasanya perubahan itu ialah: pembanyakan^ hawa nafsu. Maka 
hawa nafsu adalah tempat bersenang-senang dan tempat menjaga diri 
setan-setan. Maka seiama hawa-nafsu itu subur niscaya tidak 
putus-putuslah setan-setan itu pulang-pergi. Dan seiama mereka 
pulang-pergi, niscaya tidak terbukalah bagi hamba akan kebesaran Allah 
s.w.t. Dan adaiah ia terdinding daripada menjumpaiNya. Bersabda s.a.w.: 
"Jikalau tidaklah setan-setan itu berkeliling diatas hati anak Adam, 
niscaya anak-anak Adam itu meiihat kealam malakut yang tinggi”. (1). 
Maka dari segi ini, jadiiah puasa itu pintu ibadah dan benteng. Dan 
apabiia besar kelebihannya sampai kepada batas ini, maka tak boieh tidak 
daripada menerangkan syarat-syarat, yang dhahir dan yang batin dengan 
menyebutkan rukun-rukun, sunat-sunat dan syarat-syaratnya yang batin. 
Dan kami terangkan yang demikian itu, dengan tiga pasal. 


1. Dirawikan Ahmad dari Abu Hurairah. 
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PASAL PERTAMA: mengenai yang wajib dan sunat, yang 
dhahir serta yang harus dengan 
merusakkan puasa. 

Adapun wajib yang dhahir, enam perkara: 

Pertama: mengintip permulaan bulan Ramadlan. Dan yang demikian itu 
dengan melihat bulan (ru’jah). Jikalau mendung, maka disempurnakan 
tiga puluh hari daripada bulan Sya'ban. Dan kami maksudkan dengan 
ru’yah, ialah mengetahuinya. Dan hasil yang demikian itu dengan 
dikatakan oleh seorang + adil. Dan tidaklah tetap permulaan bulan Syawal 
(hital Syawal), melainkan dengan dikatakan oleh dua orang 'adtl. Karena 
menjagakan (ihtiath)ibadah. Siapa yang mendengar dari seorang 'adil dan 
ia percaya perkataannya itu, serta berat sangkanya benar, maka haruslah 
ia berpuasa, walaupun kadli (penguasa atau pejabat Agama) tidak 
menjalankannya. Maka hendaklah masing-masing hamba mengikuti 
tentang ibadahnya menurut berat dugaannya (dhannya). 

Apabila dilihat bulan disebuah negeri dan tidak dilihat dinegeri yang lain 
dan diantara kedua negeri itu, jauhnya kurang dari dua marhalah, maka 
wajiblah puasa atas semuanya, Dan katau lebih dari dua marhalah, 
niscaya bagi masing-masing negeri itu, hukumnya sendiri. Dan tidaklah 
kewajiban berpuasa itu, melampaui kepada negeri yang tidak melihat 
bulan. 

Kedua: niat. Dan tak boleh tidak bagi tiap-tiap malam, berniat diwaktu 
malam (mubayyatah) yang tentu, lagi yakin. Kalau diniatkan berpuasa 
bulan Ramadlan sekali niat niscaya tidak mencukupi. Dan itulah yang 
kami maksudkan dengan perkataan kami: tiap-tiap matam. 

Dan kalau diniatkan pada siang hari, niscaya tidak memadai bagi puasa 
Ramadlan dan puasa fardlu lainnya, kecuali bagi puasa sunat. Dan itulah 
kami maksudkan dengan perkataan kami: diwaktu malam (mubayyatah). 
Kalau diniatkan berpuasa secara mutlak atau diniatkan fardlu secara 
mutlak, niscaya tidak memadai. Bermatlah: fardlu daripada Allah Azzawa 
Jalla puasa Ramadlan. 

Kalau diniatkan pada malam diragukan (malam syak, apakah ia masih 
bulan Ramadlan), akan berpuasa besok, jikalau ia dart bulan Ramadlan, 
niscaya tidak memadai. Karena malam syak itu, tidak yakin. Kecuali 
disandarkan niatnya kepada perkataan seorang saksi yang ’adil. Dan 
kemungkinan salah atau bohongnya saksi itu, tidaklah membatalkan 
keyakinan. Atau disandarkan kepada penyertaan suatu keadaan seperti 
syak hati pada malam penghabisan dari pada Ramadlan. 

Maka yang demikian itu, tidak mencegah keyakinan niat. Atau 
disandarkan kepada ijtihad, seperti orang yang ditahan didalam lubang 
tanah, apabila berat dugaannya akan masuknya Ramadlan dengan 
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ijtihadnya. Maka keraguannya itu tidaklah mencegahnya daripada niat. 
Manakala la ragu pada malam syak, niscaya tidak bermanfa*at akan 
yakinnya niat denga lisan. Karena niat itu, tempatnya hati dan tidaklah 
tergambar keteguhan maksud serta keraguan itu. Sebagaimana kalau ia 
mengatakan dipertengahan bualan Ramadlan: Saya akan puasa esok hari, 
jika besok itu daripada bulan Ramadlan. Maka yang demikian itu, tidak 
mernberi melarat kepadanya, karena itu merupakan keraguan kata-kata. 
Dan tempat niat tidaklah tergambar padanya keraguan. Tapi ia yakin, 
bahwa esok itu daripada bulan Ramadlan. 

Siapa yang meniatkan pada malam hari, kemudian ia makan, maka 
tidaklah merusakkan niatnya. Kalau bemiat seorang wanita didalammasa 
berkain kotor, (didalam haid), kemudian ia suci (habts haidnya), sebelum 
terbit fajar, niscaya sahlah puasanya. 

Ketiga: menahan diri daripada menyampaikan sesuatu kedalam rongga, 
dengan sengaja, serta teringat puasa. Maka rusaklah puasa dengan makan, 
minum, memasukkan sesuatu dalam hidung dan memasukkannya 
dalamlobang dubur (tempat keluar air besar). Dan tidaklah msak puasa 
dengan membetik, berbekam, bercelak, memasukkan alat pemakaian 
celak kedalam telinga dan kedalam al-ihlil (tempat keluar air kecil dari 
laki-laki atau lobang kecil dari tempat kcluar susu wanita). Kecuali 
diteteskan kedalam al-ih-Jil, sesuatu yang sampai ketempat air kecil dari 
seseorang. 

Dan apa yang sampai kedalam rongga badan, tanpa sengaja, dari debu 
jalan atau lalat yang masuk kedalam rongganya atau apa yangmasuk 
kedalam rongganya dalam berkumur-kumur, maka tidaklah membukakan 
puasa. Kecuali apabila ia bersangatan dalam berkumur-kumur, maka 
membukakan puasa. Karena ta telcdor salah sendiri. Dan itulah yang 
kami maksudkan dengan perkataan kami: sengaja. 

Adapun teringat puasa, maka kami maksudkan, diluar dari orang yang 
Iupa. Maka tidaklah membukakan puasa bagi orang yang tupa. 

Orang yang makan dengan sengaja pada dua tepi siang, kemudian 
temyata baginya, bahwa ia telah makan pada siang hari dengan 
sebenamya, maka haruslah ia meng-qadla-kan puasa itu. Dan jikalau 
masih dalam hukum dhan dan ijtihadnya, maka tidak wajib qadla, Dan 
tidak seyogialah memakan pada dua tepi siang, selain dengan 
memperhatikan dan ijtihad. 

Keempat: menahan diri daripada bersetubuh. Dan batas bersetubuh ialah 
masuknya ujung kemaluan laki-laki (al-hasyafah). Jikalau bersetubuh 
karena lupa maka tidak membukakan puasa. 

lika bersetubuh pada malam hari atau bermimpi (ber-ihtilam), lalu datang 
waktu subuh sedang ia berjanabah (berhadats-besar) itu, maka tidak 
membukakan puasa. Dan kalau terbit fajar, dimana ia sedang bercampur 
dengan isterinya, lalu terus ditariknya, sahlah puasanya. Tetapi jika ia 
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bertahan, niscaya rusaklah puasanya dan wajib ia memberikan kafarat 
puasa. 

Kelima: menahan diri daripada mengeluarkan mani (al-istimna*). Yaitu 
mengeluarakan mani dengan sengaja, dengan bersetubuh atau tanpa 
bersetubuh. Maka yang demikian itu membukakan puasa. Dan tidaklah 
membukakan puasa dengan memeluk isterinya dan tidak pula dengan 
tidur bersama, selama tidak inzal (keluar mani karena dorongan syahwat). 
Tetapi yang demikian itu makruh, kecuali ia orang tua atau dapat 
mengendalikan dirinya. Maka dalam hai yang demikian, tidak mengapa 
berpelukan. Dan meninggalkannya, adalah lebih utama. 

Apabila ia takut dari berpelukan akan inzal, maka berpeluk ia dan 
keluariah maninya maka yang demikian itu membukakan p.uasa,karena 
salahnya sendiri (taqshir) 

Keenam: menahan diri daripada mengeluarkan muntah. Maka 
mengeluarkan muntah itu, merusakkan puasa. Dan jika termuntah, maka 
tidaklah merusakkan puasanya. Apabila ia menelan dahak dari 
kerongkongannya atau dadanya, ntscaya tidaklah merusakkan puasanya, 
Karena merupakan suat-u kelapangan (rukhshah), lantaran meratanya 
bahaya yang demikian itu. Kecuali ditelannya, setelah sampai kemulutnya, 
maka yang demikian itu membukakan puasa. 

Adapun yang harus dilaksanakan dengan terbukanya puasa itu, empat 
perkara: men-qadlakan, memberi kafarat, memberi fid-yah dan menahan 
diri pada siang hari itu, untuk nenyerupakan diri dengan orang yang 
berpuasa. 

Tentang qadla, maka wajibnya adatah umum atas tiap-tiap muslim 
mukallaf, yang meninggalkan puasa dengan halangan (’udzur) atau tanpa 
halangan. 

Wanita yang berkain kotor (ber-haidl), meng-qadla-kan puasa. Dan begitu 
pula orang yang murtad (orang yang keluar dari agama Islam, kemudian 
kembali kedalam Islam, maka haruslah meng-qadlakan puasanya), 

Adapun orang kafir, anak dibawah umur dan orang gila, maka tak adalah 
qadla diatas mereka. Dan tidaklah disyaratkan berturut-turut dalam 
neng-qadla-kan puasa Ramadlan. Tetapi di-qadla-kan menurut kehendak 
dari yang meng-qadia-kan, bercerai-cerai atau berkumpul berturut-turut. 
Tentang kafarat, maka tidak wajib, kecuali disebabkan oleh bersetubuh. 
Adapun mengeluarkan mani, makan, minum dan. selain daripada 
bersetubuh, maka tidaklah wajib kafarat. 

Kafarat, ialah memerdekakan seorang budak. Jika sukar, maka berpuasa 
dua bulan berturut-turut. Dan jika tidak sanggup, maka memberikan 
makanan enam puluh orang miskin, satu mud (secupak) untuk seorang. 
Tentang menahan diri dari siang hari itu yang masih ada, maka haruslah 
terhadap orang yang berdosa dengan berbuka itu atau bersalah pada 
berbuka. Dan tidaklah harus atas wanita yang ber-haidi, apabila datang 
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sucinya, menahan diri dari sisa harinya itu. Dan tidak pula atas orang 
musafir, apabila tiba kembah dari bermusafir yang sampai dua marhalah 
itu dalam keadaan berbuka (tidak berpuasa). 

Dan wajiblah menahan diri, apabila naik saksi melihat bulan, seorang adil 
pada hari-syak. Berpuasa dalam bermusafir adalah lebih utama daripada 
berbuka, kecuali apabiia tidak sanggup. Dan jangan berbuka pada hari 
keluar bermusafir, dimana ia tadinya bermukim pada permuiaan safarnya 
(perjalanannya). Dan jangan puJa berbuka pada hari kedatangan kembali, 
apabila ia datang dari perjalan itu dengan berpuasa. 

Tentang fid-yah, maka wajiblah atas wanita hamil dan wanita yang 
menyusukan, apabila keduanya berbuka, lanlaran takut membawa melaTat 
kepada anaknya, Fid-yah itu diwajibkan untuk tiap-tiap hari satu mud 
gandum (atau beras) untuk seorang miskin, serta meng-qadta-kannya. Dan 
orang yang sudah terlalu tua, apabila tidak berpuasa, maka bersedekah 
tiap-tiap hari satu mud, 

Adapun sunat, maka enam perkara: mengemudiankan sahur, 
menyegerakan berbuka dengan tamar atau air sebelum shalat, 
meninggalkan menggosok gigi(bersugi) sesudah zawal (gelincir matahari), 
bermurah hati didalam bulan Ramadlan, karena keutamaan-keutamaan 
yang telah diterangkan pada zakat dahuiu. Bertadarus AI-Quran dan 
ber-i’tikaf dalam masjid, lebih-lebih pada sepuluh yang akhir danpada 
bulan Ramadlan. Karena yang demikian, adalah kebiasaan Ra$ulu'llah 
s.a.w. 

"Adalah Rasul s.a.w. apabila masuk sepuluh yang akhir, lalu melipatkan 
tikar, mengikatkan pinggang dan telah membiasakan dirinya dan 
keluarganya yang demikian (untuk melakukan ibadah)' 1 . (1). 

Artinya: berkekalan menegakkan ibadah. 

Karena pada sepuluh yang akhir itu, terdapat malam Lailatul-qadar. Dan 
yang lebih kerap-kali, Lailatul-qadar itu pada malam yang ganjil dari 
sepuluh yang akhir. Dan malam yang ganjil yang lebih mendekati, ialah 
malam satu (21), malam tiga (23), malam lima (25) dan malam tujuh (27). 
Dan berturut-turut dalam ber-i’tikaf ini adalah lebih utama. 

Jika bemadzar (berhajat) akan mengerjakan i’tikaf berturut-turut atau 
meniatkan berturut-turut, niscaya putuslah berturut-turutnya dengan 
ketuar dari masjid, tanpa ada kepentingan. Seperti katau ia keluar untuk 
berkunjung pada orang sakit (iyadah) atau menjadi saksi atau 
mengantarkan janazah (mayat) atau berziarah atau membaharukan 
i?ersuci. Dan jikalau keluar untuk membuang air, niscaya tidak putus 
i’tikaf. Dan boleh ia berwudlu’ dirumah dan tidak seyogianya ia 
meningkat kepada urusan lain. 

"Adalah Nabi s.a.w. tidak keluar, kecuali untuk keperluan manusia 


1, Dirawikan Al-Bukhan dan Muslim dari Aisyah. 
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(membuang air besar atau air kedl). Dan ia tidak nienanyakaii ckm hal 
orang sakit, kecuali melaluinya saja". (1). 

Dan putuslah berturut-turut, disebabkan bersetubuh. Dan tidak putus 
dengan berpeluk. Dan tidak mengapa didalam masjid memakai 
bau-bauan, melakukan perkawinan ('aqad-nikah), makan, tidur dan 
membasuh tangan pada tempat basuh tangan, Semuanya ini 
kadang-kadang diperlukan dalam melakukan i'tikaf berturut-turut itu. Dan 
tidak terputus berturut-turut dengan mengeluarkan sebahagian badan. 
"Adalah Nabi s.a.w. mendekatkan kepalanya, lalu disisirkan rambutnya 
oleh 'A‘isyah r.a., sedang 'A'tsyah berada didalam kamar". (2). 

Manakala orang yang melakukan i'tikaf (mu'takif) itu, keluar untuk 
menunaikan keperluannya (melakukan qadla-hajat, membuang airbesar 
atau airkecil), lalu apabila ia kembali seyogialah mengulang kembali 
niatnya. Kecuali apabila ia telah berniat pada mulanya, sepuluh hari 
umpamanya. Meskipun begitu, yang lebih baik, niat itu diperbaruL 

PASAL KEDUA: mengenai rahasia-rahasia puasa 
dan syarat-syarat batiniyahnya. 

Ketahuilah. bahwa puasa itu tiga tingkat: puasa umum, puasa khusus dan 
puasa yang khusus dari khusus (lebih khusus lagi). 

Adapun puasa umum. maka yaitu mencegah perut dan kemaluan dari 
pada memenuhi keinginannya. sebagaimana telah lalu penguraiannya. 
Adapun puasa khusus, maka yaitu pencegahan pendengaran, penglihatan, 
lidah, tangan, kaki dan anggota-anggota tubuh lainnya daripada dosa. 
Adapun yang khusus dari khusus, maka yaitu puasa hati daripada segala 
cita-citu yang hina dan segala pikiran duniawi serta mencegahnya daripada 
selain Allah 'Azza wa Jaila secara keseluruhan. Dan hasillah berbuka 
daripada puasa ini, dengan berpikir pada selain Allah 'Azza wa Jalla dan 
hari akhirat dan dengan berpikir tentang dunia. Kecuali dunia yang 
dimaksudkan untuk Agama. Maka yang demikian itu, adalah sebagian 
daripada perbekalan akhirat dan tidaklah termasuk dunia. Sehingga 
berkatalah orang-orang yang mempunyai hati: "Barangsiapa tergerak 
cita-citanya, dengan bertindak pada siang-harinya untuk memikirkan 
bahan pembukaan puasanya, niscaya dituliskan suatu kesalahan 
kepadanya. Karena yang demikian itu, termasuk kurang kepercayaan 
dengan kurnia AHah 'Azza wa Jalla dankurangyakin dengan rezeki yang 
dijanjikan". 

Inilah tingkat nabi-nabi, orang-orang shiddiq dan orang-orang muqarrabin. 
Dan tak panjanglah pandangan mengenai pengurainnya secara perkataan, 

Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Aisyah. 

2 . Hat int dapat dipahami, karena nitnah Nabi s.a.w. disamping masjidnya (Pent). Dan 
hadits ini dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Aisyah. 


769 



tetapi mengenai penyeiidikannya secara peiaksanaan. Karena itu adalah 
menghadapkan cita-cita sejati kepada Ailah 'Azza wa Jallu. Dan berpaling 
daripada selairt Allah s.w.t. dan memakai akan pengertian tirman Allah 
'Azza wa Jalla: 


C \\ 


0 . 




(Oulinaahu tsumma dzarhum fii khaudlihim yarabuun). 

Artinya: "Katakanlah Allah! Kemudian biarkanlah mereka main-main 
dengan percakapan kosongnya". (S. Al-Anaam, ayat 91). 

Adapun puasa khusus, yaitu puasa orang-orang shalih. Yaitu: meneegah 
segala anggota badan dari dosa. Dan kesempurnaannya adalah dengan 
enam perkara: 

Pertama; memicingkan mata -dan mencegahnya daripada mduaskan 
pandangan kepada tiap-tiap yang dicela dan dimakruhkan dan kepada 
tiap-tiap yang membimbangkan dan melaiaikan hati daripada mengingati 
Allah 'Azza wa Jaila. Bersabda Nabi s.a.w,- 

(Annadhratu sahmun masmuumunmin sihaami ibliisa ia‘-anahullaahu 
faman tarakahaa khaufan minallaahi aataahullaahu ‘Azza wa Jalla 
iimaanan yajidu halaawatahu fiiqaibih). 

Artinya: "Pandangan itu adalah panah yang beraeun dari panah-panah 
iblis yang telah kena kutukan Ailah. Maka barangsiapa meninggalkan 
pandangan, karena takut kepada Allah, niscaya didatangkan oleh AUah 
'Azza wa Jalla kepadanya keimanan, yang diperolehnya kemanisan 
didalam hatinya". (I). 

Diriwayatkan oleh Jabir dari Anas, dari RasululEah s.a.w. bahwa ia 
bersabda: 



(Khamsun yufthirnash shaa-ima al-kadzibu wal-ghii-batu wan namiimatu 
wal yamiinul kaadzibatu wannadhrubi syah-wah). 

Artinya: "Lirria perkara membukakan puasa dari orang yang berpuasa: 
berdusta, mengupat, menjadi lalat-merah. bersumpah palsu dan 
memandang dengan naisu”. (2). 

Kedua: menjaga hdah daripada perkataan yang sia-sia, berdusta, 

1. Ditawikan Al-Hakim dari Huzaifah dan shahih isnadnya. 

2. Dirawikan Jabir dari Anas. Kata Abu Hatim Ar Ra?i: hudiis ini buhong. 
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mengupat, menjadi lalat-merah, berkata kiji,berkata yang merenggangkan 
hubungan, kata permusuhan, kata yang mengandung ria. Dan 
mengharuskan berdiam diri serta menggunakan waktu untuk berzikir 
kepada Allah s.w.t. dan membaca Al-Quran. 

lnilah puasa lisan! Berkatu Sufyan: "Mengupat itu merusakkan puasa”, 
diriwayatkan ini oleh Bisyir bin Al-Harits daripadanya. Diriwayatkan oleh 
Lits dari Mujahid: "Dua perkara merusakkan puasa: mengupat dan 
membohong”. Bersabda Nubi s.a.w,: "Sesungguhnya puasa itu benteng. 
Apabila seorang dari kamu berpuasa, maka janganlah berkata kejr dan 
jahil. Dan kalau ada orang yang menyerang atau memakinya maka 
hendaklah ia mengatukan: 'Aku ini berpuasa! Aku ini berpuasa!" (1). 
Tersebut pada hadist; "Bahwa dua orang wanita mengerjakan puasa pada 
masa RasuluMlah s.a.w.Lalu"diserang keduanya oleh kesangatan lapar dan 
haus pada akhir siang, sehingga hampirlah keduanya binasa. Lalu 
keduanya mengirim utusan kepada Rasuiu'llah s.a.w. memohon keizinan 
berbuka. Maka Rasulullah s.a.w. mengirimkan kepada keduanya sebuah 
wadah, seraya mengatakan kepada utusan itu: "Katukanlah kepada kedua 
wanita itu:”Muntahkanlah kedalam wadah ini, apa yang telah. engkau 
makan!" Maka muntahlah seorang dari keduanya setengah wadah darah 
semata dan daging mentah. Dan yang seorang lagi muntah seperti itu 
juga, sehtngga penuhlah wadah itu dengang muntah keduanya. Maka 
heranluh manusia dari yang demikian ilu. Lalu bersabda Nabi s.a.w.: 
"Keduanya ini telah berpuasa daripada apa yang dihala.lkan oleh Allah 
untuk keduanya dan berbuka dengun apa yang dtharumkan oleh Allah 
kepada keduanya. Yang seorang duduk bersarna yang lain, mengupati 
manusia. Maka inilah apa yang dimakan oleh keduanya dari daging 
manusia itu!". (2). 

Ketiga: mencegah pendengaran daripada mendengar tiap-tiap yang 
makruh. Karena tiap-tiap yang haram diucapkan maka haram 
mendengarnya. Karena itulah, disamakan oleh Allah Ta'ala antara orang 
yang mendengar dan yang makan haram. Bertirman Allah Ta ala: 

(LV 

(Sammaa- uuna lilkadzibi akkaaluuna lissuht). 

Artinya: "Mereka orang-orang yang suka mendengar untuk berdusta dan 
memakan yang haram. (S. Al-Maidah, ayat 42). 

Dan berTirman Allah Ta ala: 





1 Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah. 

2. Dirawikan Ahmad dari 'Ubaid, sanadnya tidak dik«tahui. 
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] 


(Laulaaa yanhaa-humur rabbaniyyuuna wal ahbaanTan qaulihimul itsma 
wa aklihimussuht). 

Artinya: ”Mengapa mereka tidak dilarang oleh ahli-ahli keTuhanan dan 
pendeta-pendeta dari mengucapkan perkataan dosa dam memakan yang 
haram?”. (S Al-Maidah, ayat 63). 

Maka berdiam diri mendengar upatan adalah haram. Berfirman Allah 
Ta*ala: ”Bahwa kamu, jadinya seperti mereka”. (S. An-Nisa, ayat 104). 
Dan karena itulah, bersabda Nabi s.a.w.: ”Yang mengupat dan yang 
mendengar, adalah berserikat dalam dosa”. (1). 

Keempat: mencegah anggota-anggota tubuh yang lain dari segala dosa. 
Dari tangan dan kaki dan dari segala yang makruh serta mencegah perut 
dari segala harta syubhat, waktu berbuka. Maka tidak ada arti puasa, 
yaitu ia mencegah daripada makanan yang halal, kemudian berbuka 
dengan makanan yang haram. Lalu serupalah orang yang berpuasa ini, 
seperti orang yang nTembangun sebuah istana dan meruntuhkan kota. 
Bahwa makanan yang halal itu, sesunggguhnya memberi melarat dengan 
banyaknya, bukan disebabkan macamnya. Maka berpuasa itu, adalah 
menyedikitkannya. Dan orang yang meninggalkan memperbanyak obat 
karena takut daripada kemelaratannya, maka apabila beralih kepada 
memakan racun, adalah dungu, Dan yang haram itu, adalah racun yang 
membinasakan agama. Dan yang halai adalah obat, yang bermanfaat 
sedikitnya dan memberi melarat banyaknya. Dan maksud dari berpuasa 
itu, ialah menyedikitkannya. Telah bersabda Nabrs.a.w.: 



(Kammin shaa-imin Iaisa lahuumin shaumihi illal ju-’u walathasyu). 
Artinya: "Banyaklah orang yang berpuasa, yang tidak ada baginya 
daripada puasanya itu, selain lapar dan haus”. (2). 

Maka ada orang yang mengatakan yaitu: orang yang berbuka dengan yang 
haram. Dan ada yang mengatakan, yaitu: yang menahan diri daripada 
makanan yang halal dan berbuka dengan daging manusia dengan 
pengupatan. Dan itu, adalah haram. Dan ada yang menyatakan, yaitu: 
orang yang memelihara anggotanya dari dosa. 

Kelima: bahwa tidak membanyakkan makanan yang halal waktu berbuka, 
dimana rongganya penuh melimpah. Maka tidak adalah karung yang lebih 
dimarahi Allah ’Azza wa Jalla daripada perut yang penuh dengan yang 
halal. Bagaimanakah dapatnya memperoleh faedah daripada puasa, 
memaksakan musuh Allah dan menghancurkan hawa nafsu, apabila 
diperoleh oleh yang berpuasa ketika berbuka, apa yang tidak diperolehnya 
pada siang hari? Kadang-kadang bertambah lagi, dengan berbagai macam 

1. Dirawikan Ath-Tabrani dari Ibnu Umar, dengan sanad dlaif. 

2. Dirawikan An-Nasa-i dan Ibnu Majah dari Abu Hurairah. 
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warna makanan, schingga berjalanlah kebiasaan dengan menyimpan 
segala macam makanan itu untuk bulan Ramadlan. Maka dimakanlah 
segala makanan itu didalam bulan Ramadlan, apa yang tidak dimakan 
dalam bulan-bulan ini. 

Dan dimaklumi, bahwa maksud dari berpuasa, ialah mengosongkan perut 
dan menghancurkan hawa-nafsu, untuk menguatkan jiwa kepada 
bertaqwa. 

Apabila perut ditolak daripada makanan, dari pagi hari sampai sorenya, 
sehingga perdt itu bergolak keinginannya dan bertambah kuat 
kegemarannya, kemudian disuguhkan dengan makanan yang lazat-lazat 
dan kenyang, niscaya bertambahlah kelazatan dan berlipatgandalah 
kekuatannya serta membangkitlah dari nafsu syawat itu, apa yang 
diharapkan tadinya tenang, jikalau dibiarkan diatas kebiasaannya. 

Maka jiwa dan rahasia puasa, ialah melemahkan kekuatan yang menjadi 
jalan setan dalam mengembalikan kepada kejahatan. Dan yang 
demikian itu, tidak akan berhasii, selain dengan menyedikitkan makanan. 
Yaitu: memakan makanan yang dimakan tiap-tiap malam jikalau tidak 
berpuasa. 

Apabila dikumpulkan apa yang dimakan pada pagi hari, kepada apa yang 
dimakan pada malam, maka tidaklah- bermanfaat dengan puasanya itu. 
Bahkan sebahagian daripada adab berpuasa, tidak membanyakkan tidur 
pada siang hari, sehingga dirasainya lapar dan haus. Dan dirasainya 
lemahnya kekuatan. Maka jernihlah ketika itu hatinya serta bcrkekalanlah 
pada tiap-ttap malam sekedar kelemahan, sehingga ringanlah mengerjakan 
sholat tahajjud dan wirid-wiridnya. Maka semoga setan tidak mengelilingi 
hatinya, lalu dapat ia memandang kealam tinggi. 

Dan malam Lailatu'l-qadar, adalah malam yang terbuka padanya sesuatu 
dari alam malakut. Dan itulah yang dimaksudkan dengan firman Allah 
Ta'ala: 


•>&«> 


(Innaa anzalnaahu fiilailatilqadr). 

Artinya: ”Sesungguhnya (Al-Ouran) itu, kami turunkan pada malam 
Lailatu’l-qadar (malam kemuiiaan)", (S. AI-Oadr, ayat 1). Barang siapa 
menjadikan diarttara hatinya dan dadanya, tempat penampung makanan, 
maka dia terhijab daripadaNya. Dan barangsiapa mengosongkan 
perutnya, maka yang demikian itu belum mencukupi untuk 
mengangkatkan hijab, sebelum cita-citanya kosong, dari selain Allah 
'Azza wa Jalla. Dan itulah urusan seluruhnya. Dan pangkal semuanya itu, 
ialah menyedikitkan makanan. Dan akan datang untuk itu, penjelasan 
lebih lanjut dalam Kitab Makanan, insya Allah 'Azza wa Jalla. 
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Kccnam: adalah hatinya sesudah berbuka, bergimtung dan bergoneang 
diantara takut dan harap. Karena ia tidak mengetahui, apakah puasanya 
diterima, maka dia menjadi sebahagian orang muqarrabin atau ditolak, 
niaka dia menjadi sebahagian orang yang tercela (mamqutin). Dan 
hendaklah ada seperti demikian, pada akhir tiap-tiap ibadah, yang baru 
selesai dikerjakan! 

Diriwayatkan dari Al-Hasan bin Abi‘l Hasan Al-Bashry, bahwa ia 
melewati suatu kaum, yang sedang tertawa besar. Maka ia berkata: 
"Bahwa Allah 'Azza wa Jalla menjadikan buJan Ramadlan, tempat 
persembunyian bagi machlukNya, dimana mereka tetap padanya 
mcntaatiNya. Maka dahululah suatu kaum, lalu mereka memperoleh 
kemenangan dan tertinggallah beberapa kaum, lalu merugilah mereka. 
Maka heran sekali bugi orang yang tertawa, yang bermain-main pada hari, 
dimana padanya memperoleh kemenangan orang yang telah dahulu dan 
merugi padanya orang-orang yang berjalan sia-sia. Demi Allah kalau 
terbukalah tutup. sungguh akan bekerja orang baik dengan berbuat 
kebaikan dan orang jahat dengan berbuat kejahatan. Artinya: ”Adalah 
kegembiraan orang yang diterima amalannya, menjauhkan dia daripada 
bermain-main. Dan kesedihan hati orang yang tertolak amalannya, 
menutupkan baginya pintu ketawa”. 

Dari Al-Ahnal bin Oais, bahwa orang mengatakun kepudanya: "Bahwa 
tuan seorang yang sudah sangat tua dan puasa itu, melemahkan tuan". 
Menjawab Ai-Ahnat: "Saya menyediakan puasa itu untuk perjalanan 
jauh. Dun bersabar diatas menta ati AUah s.a.w. adalah lebih mudah 
daripada bersabar dari itzab Nya". 

Maka inilah segald pengertian batiniyah dalam puasa. 

Kalau anda berkata. bahwa orang yang menyingkatkan saja dengan 
pencegahan keingingan perut dan kemaluan serta meninggalkan segala 
pengertian ini, maka telah berkata segala ulama fiqih,bahwapuasanya sah, 
maka apakah artinya itu? 

Maka ketahuilah, bahwa para ulama fiqih dhahiriah adalah menetapkan 
syarat-syarat dhahiriyah dengan dalil-dalil, yang lebih lemah dari dalil-daiil 
yang telah kami 'Sebutkan dalam syarat-syarat batiniyah itu. Lebih-iebih 
tentang pengupatan dan semua yang menyamainya. 

Tapi tidaklah kepada para fuqaha' dhahtriah itu diberatkan, selain apa 
yang mudah kepada umum orang yang laJai, yang menghadapkan dirinya 
kepada dunia, yang masuk dibawahnya. 

Adapun ulama akhirat, maka mereka bersungguh-sungguh dengan sahnya 
itu akan diterima. Dan dengan diterlma, akan sampai kepada yang 
dimaksud. Mereka memahami, bahwa yang dimaksudkan dengan puasa, 
ialah berakhlak dengan salah satu dari akhlak Allah 'Azza wa Jalla, yaitu: 
tempat meminta dan mengikuti malaikat, tentang pencegahan dari hawa- 
nafsu sedapat mungkin. Para malarkat itu, suci dari segala hawa nafsu. 
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Dan manusia, derajatnya adalah diatas derajat bewan, karena 
kesanggupannya degan nur-akal, menghancurkan hawa-nafsunya. Dan 
kurang dari derajat malaikat, karcna berkuasa hawa-nafsunya padanya. 
Serta ia dicoba dengan perjuangan menghadapi hawa-nafsu itu. 

Sewaktu manusia itu terjemmus kcdaiam hawa-nafsm maka ia menurun 
ketingkat yang paling bawah dan berhubungan dengan iumuran hewan. 
Dan sew ; aktu ia mencegah diri dari haw'a-nafsu, niscaya terangkatlah ia 
ketingkat yang paling inggi dan berhubunganlah ia dengan tingkatan 
malaikat. Dan malaikat itu berdekatan dengan AUah 'Azza wa Jalla. Dan 
yang mengikuti para malaikat serta menyerupakan diri dengan 
peri-lakunya maka berdekatanlah ia dengan AUah ‘Azza wa Jalla, 
sebagaimana dekatnya para malaikat itu. Karena menyerupai derigan 
orang yang dekat itu, maka menjadi dekat. Dan tidaklah dimaksudkan 
dengan dekat disiiu, dengan tempat, tetapi dengan sifat. 

Apabila inilah rahasia puasa pada para ahli akal dan ahli hati, maka 
apakah faedahnya mengemudiankan suatu makan dan mengumpulkan 
dua makan ketika malam, serta membenamkan diri didalam hawa-nafsu 
yang lain sepanjang hari? Dan kalauiah bagi yang sepcrti ini, ada 
faedahnya, inaka apakah artlnya sabda Nabi s.a.w.: "Berapa banyak 
orang yang berpuasa, yang tak ada puasanya, selain daripada lapar dan 
haus?"\lf 

Karena inilah, berkata Abu‘d'Darda‘: "Alangkah baiknya tidur dan 
berbuka orang-orang yang pandai! Bagaimanakah mereka tidak mencela 
puasa dart tidak tidur malam orang-orang bodoh? Sebiji sawi dari orang 
yang berkeyakinan dan bertaqwa, adalah lebih utama dan lebih kuat dari 
pada seperti berbukit ibadah daripada orang-orang yang tertipu dengan 
dirinya. Dan karena itulah. berkata sebagian ulama: "Berapa banyak 
orang yang berpuasa, berbuka dan berapa banyak orang yang berbuka, 
berpuasa? Orang yang berbuka berpuasa, ialah orang yang meniaga segala 
anggota tubuhnya dan dosa. la makan dan muuim. Dan orang yang 
berpuasa berbuka, ialah orang yang tapar dan haus dan meiepaskan scgala 
anggota tubuhnya. Dan barang siapa memahami akan arti dan rahasianya 
puasa, niscaya mengetahui, bahwa seumpama orang yang mencegah 
dirinya dari makan dan bersetubuh dan berbuka dengan bercampur aduk 
dengan dosa, adalah seperti orang yang menyapu salah satu dari pada 
anggotanya pada wud!u\ dengan tiga kali. Maka sesungguhnya telah 
sesuai pada dhahir bilangannya, kecuali ia telah meninggalkan yang 
penting, yaitu: membasuh. Maka shalalnya tertolak lantaran 
kebodohannya. Dan seumpama orang yang berbuka puasa dengan makan 
dan ia mengerjakan puasa dengan segala ariggota tubuhnya daripada 
segaia yang makruh, adaJah seperti orang yang membasuh segala anggota 
vvudlu’nya sekali-sekali, maka shalatnya diterima insya Allah, Karena 

1. Hsdits ini sudah diterangkan dahulu. 
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.mya ia berpegang pada pokok, meskipun ia meninggalkan 
*tamaan. Dan seumpama orang yang mengumpuikan diantara 
.eduanya, adalah seperti orang yang membasuh tiap-tiap anggota 
wudlu'nya, tiga-tiga kali, maka ia telah mengumpulkan diantara pokok 
dan kelebihan. Dan itu, adalah kesempurnaan namanya. Bersabda Nabi 
s.a.w.: ”Bahwa puasa itu amanah, maka hendaklah dipelihara oieh 
seseorang kamu akan amanahnya". (1) 

Sewaktu Nabi s.a.w. membaca firman Allah ’Azza wa Jalla: 





(Innallaaha ya-’murukum-an tuaddul amaanaati ilaa ahlihaa.) 

Artinya: ”Sesungguhnya Ailah menyurub kamu menunaikan amanah 
(barang-barang kepercayaan) kepada yang punya". (S. An-Nisaa', ayat 
58), lalu Nabi s.a.w. meletakkan tangannya atas pendengaran dan 
penglihatannya, seraya bersabda: "Pendengaran itu amanah dan 
penglihatan itu amanah". 

Jikalau tidaklah itu daripada amanah puasa, maka tidaklah Nabi s.a.w. 
bersabda: "Maka hendaklah ia mengatakan: bahwa aku ini berpuasa". 
Artinya: bahwa aku simpankan iisanku supaya aku memeliharakannya. 
Maka bagaimanakah ia aku lepaskan dengan menjawab akan perkataan 
engkau? 

Jadi, telah teranglah, bahwa bagi tiap-tiap ibadah itu mempunyai dhahir 
dan batin, kuiit dan isi. Dan kulitnya itu mempunyai beberapa derajat dan 
bagi tiap-tiap derajat mempunyai beberapa lapisan. Maka kepadamulah 
sekarang, untuk memilih, apakah engkau cukupkan dengan kulit saja, 
tanpa isi atau engkau berpihak mencemplungkan diri kepuda para ahli isi! 


PASAL KETIGA: tentang amalan sunat dengan puasa 
dan susunan wirid padanya 

Ketahuilah, bahwa kesunatan puasa itu, dikuatkan pada hari-hari yang 
Utama. Keutamaan hari-hari itu, sebagian terdapat pada tiap-tiap tahun, 
sebahagian terdapat pada tiap-tiap bulan dan sebagian lagi pada tiap-tiap 
minggu. 

Adapun yang daiam setahun sesudah hari-hari buian Ramadlan, maka 
yaitu: hari ’Arafah, hari 'Asyura, sepersepuluh pertama dari bulan 
Zulhijjah dan sepersepuluh pertama dari bulan Muharram. 

Semua Bulan Haram (2), adalah tempat berat dugaan bagi puasa. Yaitu 
waktu-waktu yang utama. ”Dan adalah Rasulu llah s.a.w. membanyakkan 
puasa bulan Sya’ban, sehingga disangka orang bahwa beliau dalam bulan 


1. Dirawikari AI-Kharaithi dari Ibnu Masud, isnad baik. 

2. Bulan haram, yaitu empat bulan dalam setahun, ya ni: Zu\kaedah, Zu\hijjah, Muhanam 
. dan Rajab. Dinamakan demikian, karena diharamkan berperang padanya (Pent). 

776 



RamadlarT, (1). 

Dalam hadits tersebut: ”Puasa yang lebih utama sesudah bulan Ramadlan, 
ialah puasa pada bulan AHah, Muharam". (2). 

Karena bulan Muharam itu, permulaan tahun. Maka membangunnya 
diatas kebajikan, adalah lebih disunatkan dan diharapkan berkekalan 
berkatnya, Bersabda Nabi s.a.w.: "Puasa sehari dari bulan haram, adalah 
lebih utama daripada tigapuluh hari bulan lainnya. Dan puasa schari dari 
bulan Ramadlan,adalah lebih utama dari tigapuluh hari dari bulan ha- ram”. 

( 3 )- 

Pada hadits tersebut: "Barangsiapa berpuasa tiga hari dari bulan haram 
yaitu: Kamis, Jum T at dan Sabtu, niscaya dituliskan oleh Allah baginya 
tiap-tiap hari, sebagai ibadah sembilanratus tahun”. (4). 

Pada hadits tersebut: ”Apabila telah berada senishfu (lebih dari limabelas 
hari) dari bulan Sya T ban, maka tak ada puasa lagi, sehingga Ramadlan" 

( 5 ). 

Karena itulah disunatkan berbuka (tidak berpuasa) sebelum Ramadlan 
beberapa hari. Kalau disambungkannya Sya’ban dengan Ramadlan, maka 
boleh (jaiz) juga. Dikerjakan yang demikian, oleh Rasulu’llah s.a.w. 
sekali dan dipisahkannya diantara Sya'ban dan Ramadlan (dengan tiada 
berpuasa) banyak kali, Dan tiada jaiz, dimaksudkan menerima Ramadlan, 
dengan dua atau tiga hari puasa, kecuali bertepatan dcngan wiridnya. 
Dimakruhkan oleh sebagian Shahabat diambtl bulan Rajab untuk 
berpuasa seluruhnya sehingga tiada menyerupai dengan bulan Ramadlan. 
Maka bulan-bulan yang utama itu, ialah bulan Zulhjjah, Muharram, 
Rajab dan Sya’ban dan bulan haram, yaitu: Zulkaedah, Zulhijjah, 
Muharam dan Rajab. Satu tunggal dan tiga berturut-turut, Dan yang lebih 
utama dari bulan haram itu, ialah bulan Zulhijjah, karena padanya ibadah 
hajji, beberapa hari yang dimaklumi dan yang dikirakan. 

Bulan Zulkaedah, adalah sebagian dari bulan haram dan sebagian dari 
bulan-bulan hajji. Dan bulan Syawal, adalah sebahagian dari bulan-bulan 
hajji dan tidaklah ia termasuk bulan haram. Rulan Muharam dan bulan 
Rajab, tidaklah sebahagian dari bulan-bulan hajji. Dalam hadits tersebut: 
”Tiadalah dari hari-hari yang berbuat amalan padanya, yang lebih utama 
dan lebih dikasihi Allah ’Azza wa Jalla, dari hari-hari sepuluh Zulhijjah. 
Bahwa berpuasa sehari padanya, adalah menyamai dengan puasa 
setahun. Berbuat ibadah shalat satu malam daripadanya, menyamai 
dengan mengerjakan ibadah shalat pada malam Lailatu’l-qadar. Lalu 
orang bertanya: ”Dan tiadakah jihad pada jalan Allah Ta’ala?” Maka 


1. Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari 'Aisyah 

2. Hadits ini dirawtkan dari Abu Hurairah. 

3. Menurut*Al-Iraqi, betiau tak tnenjumpai hadits ini. 

4. Dirawikan Al-Azdi dari Anas, tennasuk dla’if. 

5. Dirawikan Ibnu Hibban dari Abu Hurairah, hadits shahih. 


777 



Nabi s.a.w., menjawab: "Dan tiadalah jihad pada jalan Allah 'Azza wa 
Jalla, selain orang yang diietihkan kudanya dan ditumpahkan darahnva” 
(1). 

Adapun puasa yang berulang-ulang dalam sebulan. maka yaitu awal 
bulan, pertengahan dan akhir bulan. Dan pertengahannya, ialah hari-hari 
putih (terang-benderang siang-malam), yaitu: tanggal tigabelas, empat 
beias dan limabelas. 

Adapun yang berulang-ulang dalam seminggu, maka yaitu: hari Senin, 
Kamis dan Jum'at. Maka inilah hari-hari yang utama, disunatkan padanya 
berpuasa dan memperbanyak kebajikan, karena berlipat-ganda pahaianya 
dengan barakahnya waktu-waktu tersebuL 

Adapun puasa suntuk masa, maka adalah melengkapi bagi keseluruhannya 
serta tambahannya. Dan bagi orang-orang yang berjalan pada jalan Allah 
(orang-orang suluk atau salikin), padanya beberapa jalan. Diantara 
mereka, ada yang memakruhkannya, karena telah datang beberapa hadits 
yang menunjukkan kepada makruhnya. 

Dan yang shahih (lebih sah), sesungguhnya dimakruhkan karena dua 
perkara: 

Pertarha: bahwa tiada berbuka pada dua hari raya dan hari-hari tasyriq, 
maka itu adalah suntuk masa seluruhnya. 

Kedua: bahwa dengan berpuasa suntuk masa itu, adalah tidak menyukai 
sunnah tentang berbuka. Dan orang yang selaiu berpuasa itu, menjadikan 
puasa suatu larangan terhadap dirinya. Sedang Allah s.w.t. menyukai 
supaya dilaksanakan keentengan yang dianugerahiNya, sebagaimana 
menyukai dilaksanakan segala kemauanNya. Maka apabila sesuatu 
daripada itu lidak ada dan melihat kebaikan bagi dirinya dalarn berpuasa 
suntuk masa, maka hendaklah dikerjakannya yang demikian. 
Sesungguhnya telah dikerjakan itu oleh segoiongan Shahabat dan tabi’in. 
Diridiai Allah kiranya mereka itu sekalian. Bersabda Nabi s.a.w. dalam 
apa yang diriwayatkan oleh Abu Musa Al-Asy'ari: "Barangsiapa berpuasa 
dalam masa seluruhnya, niscaya disempitkan kepadanya neraka jahanam 
dan dinomori sembilanpuluh". Artinya, tak ada baginya dalam neraka 
jahanam itu tempat. 

Dan kurang dari itu, ada derajat yang lain. Yaitu: puasa setengah masa, 
dengan cara, ia berpuasa sehari dan berbuka sehari. Yang demikian itu, 
adalah sangat memberatkah bagi diri dan lebih kuat memaksakannya. Dan 
telah datang mengenai kelebihannya, banyak hadits, karena hamba 
padanya, adalah diantara puasa sehari dan syukur sehari. Telah bersabda 
Nabi s.a.w.: "Didatangkan kepadaku kunci-kunci gudang dunia dan 
tempat simpanan dibumi, maka aku kembalikan semuanya. Dan aku 
mengatakan: Aku lapar sehari dan aku kenyang sehari. Aku memuji akan 

1. Dirawikan Ibnu Majah dari Abu Hurairah. 
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Engkuu. apabila aku kenyang dan aku merendahkan diri kepada Engkau, 
apabila aku lapar". (1). 

Bersabda Nabi s.a,w,: "Yang lebih utama puasa, ialah puasa saudaraku 
Daud, Adalah ia berpuasa sehari dan berbuka sehari”. (2). 

Dan daripada itulah "turun tangan Nabi s.a.w. pada Abdullah bin Umar 

r. a. mengenai puasa, dimana Abdullah mengatakan: "Bahwa saya sanggup 
lebih banyak dari itu". Maka menjawab Nabi s.a.w.: "Puasalah sehari dan 
berbukalah sehari!" Lalu Abduilah menyambung: "Bahwa aku bermaksud 
lebih baik dari itu!“ Maka bersabda Nabi s.a.w.: "Tidak ada yang lebih 
baik dari itu!" (3). 

Diriwayatkan "bahwa Nabi s.a.w. tiada berpuasa sekali-kali sebulan 
penuh, selain daripada bulan Ramadlan". (4). 

Dan siapa yang tiada sanggup berpuasa setengah masa itu maka tak 
apalah dengan sepertiganya. Yaitu, dia berpuasa sehari dan berbuka 
duahari. Dan apabila berpuasa tiga hari dari awal bulan, tiga hari ditengah 
dan tiga hari dipenghabisannya, maka itu adalah sepertiga dan jatuh 
dalam waktu-waktu yang utama. Dan jika berpuasa Senin, Kamis dan 
Jum’at, maka itu mendekati dengan sepertiga. 

Apabila telah jelas waktu-waktu keutamaan, maka yang sempurana ialah 
dipahami oleh orang banyak akan pengertian puasa. Dan bahwa 
maksudnya, ialah membersihkan hati dan menuangkan segala cita-cita 
bagi Allah 'Azza wa Jalla. Orang yang memahami dengan yang halusnya 
dari kebatinan, melihat ia akan segala hal-ikhwalnya. Kadang-kadang 
dikehendaki oleh keadaannya akan berkekalan puasa dan kadang-kadang 
dikehendaki akan berkekalan berbuka. Dan kadang-kadang dikehendaki 
mencampurkan berbuka dengan puasa. 

Apabila telah dipahami akan artinya dan telah dipastikan akan batasnya 
dalam menempuh jalan akhirat dengan muraqabah hati, niscaya tiada 
tersembunyi kepadanya kebaikan hatinya. Dan itu. tidak mengharuskan 
tertib yang terus-menerus. Dan karena itulah, diriwayatkan, bahwa Nabi 

s. a.w.: :, adalah berpuasa, sehingga dikatakan orang, ia tiada berbuka. 
Dan ia berbuka, sehingga ia dikatakan orang tiada berpuasa. Dan ia tidur, 
sehingga dikatakan orang ia tiada bangun dan ia bangun, sehingga 
dikatakan orang ia tiada tidur”. (5). 

Dan adalah yang demikian itu, menurut apa yang terbuka baginya dengan 
nur kenabian, dari pada menunaikan segala hak waktu. Para ulama 
memandang makruh membuat berturut-turut diantara berbuka lebih 
banyak daripada empat hari, karena penghargaan dengan hari raya dan 


1. Dirawikan AI-Tirmidzi dari Abi Amamah 

2. Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abdullah bin Amr. 

3. Dlrawikan AI-Bukhari dan Muslim dari Abdullah bin Amr. 

4. Dirawikan AbBukhari dan Muslim dari Aisyah. 

5. Dirawikan AI-Bukhari dan Muslim dari Aisyah dan Ibnu Abbas. 
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hari-hari tasyriq. Ulama-ulama itu, menyebutkan, bahwa yang demikian 
mengkesatkan hati, melahirkan keburukan adat kebiasaan dan 
membukakan pintu-pintu hawa-nafsu. Dan demi umurku, benarlah seperti 
yang demikian pada pihak kebanyakan manusia, lebih-lebih orang yang 
memakan sehari semalam dua kali. 

Inilah yang kami maksudkan menyebutkannya dari tertib susunan puasa 
sunat. 

Wa’Uahu A’lam bish-shawab? Allah yang mahatahu dengan kebenaranl 
Telah tammat Kitab Rahasia-Rahasia Puasa. Dan segala pujian bagi Allah 
dengan segala tempat pujiannNya semuanyaa, apa yang kita ketahui dari 
padanya dan apa yang tidak kira ketahui diatas segala ni'matNya 
seluruhnya, apa yang kita ketahui daripadanya dan apa yang tidak kita 
ketahui. Rahmat Allah kepada penghuju kita Muhammad, keluarganya 
dan sahabatnya,serta sejahtera dan mulia dan kepada tiap-tiap hamba 
pilihan dari penduduk bumi dan langit. 

Akan diiringi insya Allah Ta f ala dengan Kitab Rahasia-Rahasia Hajji. 
Dan Aliah yang menolong, tak ada Tuhan lain daripadaNya. Dan tak 
adalah taufik bagiku, selain dari Allah. Mencukupilah bagi kami Allah 
dan sebaik-baik tempat menyerahkan diri. 



KITAB RAHASIA-RAHASIA HAJJI. 



Segala pujian bagi Allah yang menjadikan kalimah tauhid bagi hambaNya 
pemeliharaan dan benteng, menjadikan Rumah Lama (al-baita’l-’atiq atau 
Ka’bah) tempat berkumpul dan aman bagi manusia, memuliakannya 
dengan menyangkutkan kepadaNya — sendiri sebagai memuliakan, 
menjaga dan ni’mat. Ia menjadikan berziarah kepadanya dan berthawaf 
mengelilinginya, sebagai hijab dan penghalang diantara hamba dan azab 
siksaan. 

Selawat kepada Muhammad nabi rahmat dan penghulu umat dan kepada 
keluarga serta para shahabatnya, pemimpin kebenaran dan penghulu 
makhluk. Dan anugerahilah kesejahteraan yang banyak! 

Amma ba’d, adapun kemudian, maka hajji dari antara rukun dan sendi 
Islam, adalah ibadah seumur hidup, kesudahan pekerjaan, kesempumaan 
Islam dan kecukupan agama. Pada waktu hajjilah, diturunkan oleh Allah 
’Azza wa Jalla firmanNya: 



(Al-yauma akmaltulakum diinakum wa atmamtu alaikum nikmatii wa 
radliitu lakumul-islaama diina). 

Artinya: ”Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu dan 
telah Kucukupkan kepadamu ni’matKu dan Aku telah relakan Islam itu 
menjadi agamamu” (S. Al-Maidah, ayat 3). 

Dan mengenai hajji itu, bersabda Nabi s.a.w.: ”Barangsiapa meninggal 
dan tidak mengerjakan hajji, maka hendaklah ia meninggal, kalau ia mau 
sebagai Yahudi dan kalau ia mau, sebagai Nasrani”. (1). 

Maka diagungkan oleh Nabi s.a.w, akan ibadah, yang menghilangkan 
kesempumaan agama, dengan ketiadaannya. Dan disamakannya orang 
yang meninggalkan ibadah tersebut dengan Yahudi dan Nasrani tentang 
kesesatan. Maka wajarlah diserahkan kesungguhan untuk menguraikan, 
membentangkan segala rukun, sunat, adab, keutamaan dan segala rahasia 
dari ibadah tadi. Dan keseluruhan ini, akan terbuka dengan taufik AUah 
’Azza wa Jalla dalam tiga bab: 

Rab Pertama: tentang keutamaan ibadah hajji, keutamaan Makkah dan 
Ka’bah, jumlah rukun dan syarat-syarat wajibnya. 

Bab Kedua; tentang amal perbuatannya yang dhahiriyah, menurut tertib. 


1. Dirawikan At-Tirmidzi dari Ali dan katanya: hadits gharib. 
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dari permulaan berangkat sampai pulang kembali. 

Bab Ketiga: tentang segala adabnya yang halus-halus, segala rahasianya 
yang tersembunyi dan segala amaJ perbuatannya yang batiniyah, 

Maka mariiah kita mulai dengan bab pertama dan padanya dua pasai: 
Pasal Pertama: tentang keutamaan hajji, keutamaan Baitu’llah, Makkah 
dan Madinah-Kiranya dipeliharakan oleh Aliah Ta’aia keduanya dan 
diikatlah kendaraan-kendaraan orang berjalan jauh menuju 
kemasjid-masjid itu. 


KEUTAMAAN HAJJI 


•Berfirman Allah 'Azza wa Jalla: 






o* 


(Wa adzdzin finnaasi bilhajji ya’tuuka rijaalau wa'alaa kulli dlaamirin 
ya’tiina min kulli fajjin amiiq), 

Artinya: ”Dan permaklumkanlah kepada manusia itu buat 

mengerjakan hajji, niscaya mereka akan datang kepada engkau dengan 
berjalan kaki dan mengendarai unta; mereka datang dari segenap jalan 
jauh'\ (S. Al-Hajji, ayat 27), 

Berkata Qatadah, bahwa tatkala disuruh oleh Allah 'Azza wa Jalla akan 
nabi Ibrahim a.s. dan atas Nabi kita dan tiap-tiap hamba yang pilthan, 
supaya mempermaklumkan kepada manusia dengan hajji, lalu nabi 
Ibrahim a.s. berseru: "Wahai manusia! Sesungguhnya AUah’Azzawa Jalla 
telah membangun sebuah rumah, maka berhajjilah kepadanya!" 

Dan berfirman Allah Ta’ala: 


<*A^OjtfgEj,*Si23 


(Liyashaduu manaa fi ! a lahum). 

Artinya: "Supaya mereka menyaksikan keuntungan-keuntungan buat 
mereka”. (S. Al-Haji, ayat 28). Ada yang mengatakan, yaitu: perntagaan 
dimusim-musim hajji dan pahala diakhirat. 

Tatkala sebagian ulama terdahulu, mendengar akan ini, lalu berkata: 
"Demi Tuhan yang punya Ka’bah,diampunkanlahmereka!" 

Ada yang mengatakan, tentang penafsiran firman Allah ’Azza wa Jalta: 




782 



(La-aq’udanna lahum shiraatha-qalmustaqiim). 

Artinya: “Aku akan duduk mengganggu mereka dari jalan yang lurus”. 
(S. Al-A‘raaf, ayat 16), artinya: jalan Makkah, yang diduduki setan 
diatasnya untuk malarang manusia dartpadanya. 

Bersabda Nabi s.a.w.: 

AH40J 

(Man hajjalbaita talam yarfuts walam yafsuq kharaja min dzunuubihi ka 
yaumin waladathu ummuh). 

Artinya; ”Barangsiapa berhajji ke Baitu’ilah, dimana ia tidak berbuat 
haram dan dosa, niscaya keluarlah ia dari segala dosanya seperti hari ia 
diiahirkan oleh ibunya”. (1), 

Bersabda pula Nabi s.a.w.: "Tiadalah terlihat setan pada suatu hari, yang 
lebih kecil, lebih tersisih, lebih hina dan lebih mendongkol daripada hari 
’Arafah. (2). 

Dan tidaklah yang demikian itu, selain karena dilihatnya turun rahmat 
dan dilepaskan oleh Allah s.w.t. orang yang mengerjakan hajji itu dari 
dosa-dosa besar, sebab tersebut dalam suatu hadits: ”Sebahag’ian dari dosa 
itu, ada beberapa dosa yang tidak akan tertutup, selain oleh Wuquf 'di 
’Arafah”. (3). 

Hadits ini diisnadkan oleh JaTar bin Muhammad kepada Rasulu’llah 
s.a.w, 

Diterangkan oleh sebagian ulama ilmu kasyaf (al-mukasyafin) dari orang- 
orang muqarrabin, bahwa Iblis—kutukan Allah kepadanya—telah tampak 
kepadanya dalam bentuk orang di ’Arafah. Dia dalam keadaan 
berbadan kurus, bermuka pucat, bermata menangis dan 
bertulang-belakang bungkuk. Lalu ulama kasyaf itu bertanya: ”Apakah 
yang menyebabkan matamu menangis?”. 

Menjawab Iblis: ”Keluar orang hajji kepadanya tanpa perniagaan dimana 
aku katakan, bahwa mereka menuju kesitu, sedang aku takut, bahwa 
tidak akan mengecewakan mereka. Maka yang demikian itu, 
menyusahkan akan hatiku”. 

Bertanya ulama kasyaf: ”Apakah yang menyebabkan kurus badanmu?” 
Menjawab Iblis: ”Pekikan kuda pada jalan Allah ’Azza wa Jalla! Jikalau 
ada itu pada jalanku, niscaya amat menyenangkan hatiku!” 

Bertanya ulama kasyaf lagi: "Apakah yang menyebabkan berobah warna 
mukamu?” Menjawab Iblis: ”Mereka ilu tolong-menolong atas menta'ati 
Allah s.w.t. Jikalau mereka tolong-menolong diatas ma’shiat, niscaya 

1. Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah 

2. Dirawikan Malik dari Ibrahim bin Abi Ablah, hadits mursai 

3. Menurut AMraqi, beliau tidak pernah menjumpai hadits ini. 
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adalah amat menyenangkan akan aku”. 

Bertanya ulama kasyaf pula: "Apakah yang menyebabkan punggungmu 
bungkuk-pecah?" Menjawab lblis: "Perkataan hamba: Aku bermohon 
akan Engkau, ya Allah kebagusan kesudahan (husnul-khatimah)P, 
dimana aku mengatakan: "Wahai celakalah aku kiranya, manakala orang 
ini ta’jub dengan amalannya, maka aku takut, bahwa dia sudah mengerti 
dengan kecerdikannya". 

Bersabda Nabi s.a.w.: "Barang siapa keluar dari rumahnya sebagai 
berhajji atau ber'umrah, lalu ia meninggal, niscaya diperlakukan baginya 
pahala orang hajji yang ber’umrah sampai kepada hari kiamat. Dan 
barangsiapa meninggal pada salah satu tanah haram (tanah haram Makkah 
atau tanah haram Madinah), niscaya ia tidak dibawa dan tidak dihisabkan 
amalannya dan dikatakan kepadanya: "Masuklah sorga itu!” (1). 

Bersabda Nabi s.a.w.: 

(Hijjatummabruuratun khairum minad-dun-ya waa maa fiihaa wa hijjatun 
mabruuratun laisa lahaa jazaa-un illal-jannah). 

Artinya: ”Hajji yang penuh dengan kebajikan (hajji-mabrur), adalah 
lebih baik dari dunia dan apa yang ada didalam dunia. Hajji-mabrur, tak 
ada baginya balasan, selain dari sorga". (2). 

Bersabda Nabi s.a.w.: ”Orang yang mengerjakan hajji dan orang yang 
mengerjakan ’umrah, adalah utusan AHah ’Azza wa Jalla dan para 
pengunjungNya. Jika mereka meminta padaNya, niscaya diberikanNya. 
Jika mereka meminta ampun, niscaya diampuniNya mereka itu. Jika 
mereka berdo’a niscaya diterima do’a mereka. Dan jika mereka meminta 
syafa’at niscaya mereka diberi syafa’af\ (3). 

Dalam hadist musnad dari jalan keluarga Nabi—kepada mereka 
keselamatan—tersebut: ”Dosa yang paling besar bagi manusia, ialah siapa 
yang melakukan wuquf di ’Arafah, lalu menyangka, bahwa Aliah Ta’ala 
tiada memberi ampunan baginya”. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abbas r.a. daripada Nabi s.a.w. bahwa Nabi 
bersabda: ”Turun kepada rumah ini (Baitu'llah) pada tiap-tiap hari seratus 
dua puluh rahmat. Enampuluh bagi orang yang mengerjakan thawaf, 
empat puluh bagi orang yang mengerjakan shalat dan duapuluh bagi orang 
yang melihat”. Dalam hadits tersebut: ”PerbanyakkanIah thawaf di 
Baitullah. Sesungguhnya thawaf itu, adalah yang paling mulia dari sesuatu 
yang akan kamu dapati dalam suratmu dihari kiamat dan amaian yang 
paling menggembirakan yang akan kamu peroleh”. 

Karena inilah, disunatkan thawaf pada permulaannya, tanpa hajji dan 

1. Dirawikan Al-Baihaqi dari Abu Hurairah, dlaif. 

2. Dirawikan Al-Bukhari dan Mustim dari Abi Hurairah. 

3. Dirawikan Ibnu Majah dari Abu Hurairah. 
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'umrah. Dalam hadits tersebut: ”Barangsiapa mengerjakan thawat' 
seminggu dengan kaki telanjang, terbuka kepala, niscaya thawat itu 
baginya seperti memerdekakan seorang budak. Dan barangsiapa 
mengerjakan thawaf seminggu dalam hujan, niscaya diampunkan bagiNya 
apa yang telah terdahulu daripada dosanya". 

Dikatakan, bahwa Allah 'Azza wa Jalla, apabila mengampunkan bagi 
hambaNya dosa pada tempat wuquf, niscaya diampunkanNya bagi 
tiap-tiap orang yang diperolehNya pada tempat wuquf itu. Dan berkata 
setengah salaf (ulama-ulama terdahulu), apabila bertepatan hari ’Arafah 
dengan hari Jum’at, niscaya dtampunkan seluruh penduduk 'Arafah. Dan 
hari itu, adalah hari yang paling utama didunia. Dan pada hari yang 
demikian itu ”Rasulu’llah s.a.w. mengerjakan hajji wada' 
(hajji-perpisahan). Dan adalah Nabi s.a.w. sedang mengerjakan wuquf, 
ketika turun firman Allah 'Azza wa Jalla: 

(-cs^uo 

("Alyauma akmaltu lakum diinakum wa atmamtu'alaikum ni'matii wu 
radliitu lakumu'1-islaama dinaa"). (S. Al-Maidah, ayat 3). 

Artinya: "Pada hari ini, telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu dan 
telah Kucukupkan kepadamu ni'matKu dan Aku telah merelakan Islam 
itu menjadi agamamu". (1). 

Berkata ahli-kitab (kaum Yahudi dan Nasrani): "Jikalau diturunkan ayat 
ini kepada kami, niscaya kami jadikan dia hari-raya". 

Maka menjawab Umar r.a.: "Aku naik saksi, sesungguhnyu telah 
diturunkan ayat itu pada hari raya yang dua: hari 'Aratah dan hari Jum'at 
kepada Rasulu’llah s.a.w., dan beliau sedang mengerjakan wuquf di 
’Arafah'\ 

Bersabda Nabi s.a.w.: ’’Ya Allah, ampunilah orang yang mengerjakan 
hajji dan orang yang diminta-ampun dosanya oleh orang yang 
mengerjakan hajji”. (2) 

Diriwayatkan, bahwa Ali bin Muaffaq berhajji dari RasuluMlah s.a.w. 
beberapa kali. Ali bin Muaffaq berkata: ’’Aku berrnimpi Rasu4u’Hah 
s.a.w. dalam tidurku, maka bertanya beliau kepadaku; ”Hai Ibnu 
Muaffaq! Engkau berhajji daripadaku?” 

Aku menjawab: ”Ya!” 

Lalu Nabi s.a.w. bertanya lagi: ”Engkau memperkenankan seruan hajji 
(mengucapkan: Labbaik) daripadaku?” 

Aku menjawab: ”Ya!” 

Menyambung Nabi s.a.w.: ”Maka akan aku balaskan engkau dengan 

1. Hadits tentang wuquf Nabi s.a.w. pada hajji wada’ pada hari Jum’at, dirawikan 
Al-Bukhari dan Muslim dari Umar r.a. 

2. Dirawikan Al-Hakim dari Abu Hurairah, shahih. 
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sebab hajji itu pada hari kiamat. Akan aku ambil tangan engkau pada 
tempat berhenti nanti (padang mahsyar), Jalu aku masukkan engkau 
kedalam sorga dimana segala makhluk mendekati dihisab segala 
amuiannya". 

Berkata Mujahid dan ulama-ulama lain: "Bahwa orang-orang yang 
mengerjakan hajji, apabila datang ke Makkah, niscaya mereka dijumpai 
oleh malaikat. Lalu memberi salam kepada semua pengendara unta, 
berjabatan tangan dengan semua pengendara keledai dan 
berpeluk-pelukan dengan dengan orang yang berjalan kaki". 

Berkata AI-Hassan: "Barangsiapa meninggal sesudah Ramadlan atau 
sebentar saja sesudah perang atau sebentar saja sesudah hajji, niscaya ia 
mati syahid". Berkata Umar r.a.: "Orang yang mengerjakan hajji itu 
diampunkan dosanya dan dosa orang yang dimintakan-keampunandosanya 
dalam bulan Zulhijjah, Muharram, Shatar dan duapuluh hari dari bulan 
Rabi'ul-awa!“. 

Dan adalah dari sunnah ulama salat’ r.a., bahwa mereka mengajak 
kerumahnya orang-orang pejuang dimedari perung, menyambut akan 
prang*yang mengerjakan hujji dan menerima mereka dengan kesayangan 
serta mendo'akan bagi mereka. Mereka menyegerakan yang demikian itu 
sebelum bernoda dengan dosa. 

Diriwayatkan dari Ali bin Muaffaq. bahwa Ali berkata: "Telah aku 
berhajji pada suatu tahun. Maka tatkala berada pada malam 'Arafah, aku 
tidur di Mina dalam masjid ALKhaif. Lalu aku bermimpi. seolah-olah dua 
orang malaikat turun dari langit, dengan berpakaian hijau. Maka yang 
seorang memanggil temannya: "Wahai.hamba Allah!" 

Lalu menjawab yang seorang lagi: "Ya, saya wahai hamba Allah!" 
Bertanya yang pertama: "Tahukah engkau. berapa banyak orang yang 
mengerjakan hajji ditumah Tuhan kita 'Azza wa Jalla pada tahun ini?" 
Menjawab yang kedua: "Saya tidak tahu!" . 

Lalu menyambung yang pertama; 'Telah berhajji kerumah Tuhan kita 
enamratus ribu. Adakah engkau ketahui, berapa banyak sebelum mereka 
itu?" 

Menjawab yang kedua: "Tidak" 

Menyambung yang pertama: "Enam orang!" 

Berkata Ali bin Muaffaq seterusnya: "Kemudian, kedua malaikat itu 
meninggi diudara, lalu hilanglah dari mataku. Aku terbangun dengan 
kegundahan hatidanberhati mendung dan aku perhatikan akankeadaanku, 
Maka aku berkata: "Apabila sebelumnya, telah mengerjakan hajji enam 
orang, apakah aku ada didalam yang enam orang itu? Tatkala aku telah 
selesai mengerjakan yang wajib di 'Arafah, maka aku berdiri di 
Masy'aril-haram. Aku berpikir tentang banyaknya orang dan tentang 
sedikitnya sebelum mereka ini. Kemudian aku terbawa tidur. Tiba*tiba 
kedua orang yang lama itu turun dalam keadaannya dahulu, Lalu seorang 
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daripadanya, memanggil temannya serta mengulangi kata-katanya yang 
lalu. Kemudian menyambung: "Adakah engkau tahu, apakah yang 
ditetapkan oleh Tuhan kita 'Azza wa Jalla pada malam ini?'' 

Menjawab temannya: "Tidak!" 

Maka ia berkata: "Bahwasanya Tuhan menganugerahkan bagi tiap-tiap 
seorang dari yang enamratus ribu itu", 

Meneruskan Ali bin Muaffaq ceriteranya: "Maka aku terbangun, hatiku 
penuh dengan kegembiraan, yang jauh lebih agung daripada dapat 
dibayangkan”. 

Daripada Ali bin Muaffaq juga — direlai Aliah dia kiranya — yang 
menceriterakan: "Aku telah mengerjakan hajji pada suatu tahun. Tatkala 
telah aku selesaikan segala ibadah hajjiku (manasik-hajji), lalu aku 
berfikir, tentang siapa yang tiada diterima haj.jinya, seraya aku bermohon: 
Wahai Allah Tuhanku! "Bahwa aku telah memberikan hajjiku dan 
menyerahkan pahalanya bagi orang yang tiada diterima hajjinya!" 

Ali bin Muaffaq meneruskan ceriteranya: "Maka aku bermimpi Tuhan 
Rabul-'izzah, Yang mahabesar kebesaranNya. .Ia berrirman kepadaku: 
"Wahai Ali! Engkau berbuat kemurahan diatasKu. Aku telah menjadikan 
kemurahan dan orang-orang yang pemurah. Aku yang terbaik dari segala 
orang yang terbaik, termulia dari segala yang termulia dan lebih benar 
dengan kebaikan dan kemurahan dari alam seluruhnya. Aku telah berikan 
kepada tiap-tiap orang, yang tiada Aku terima hajjinya, apa yang bagi 
orang yang Aku terima hajjinya!" 

KELEBIHAN BAITU LLAH DAN MAKKAH AL-MUSYARRATAH 

Bersabda Nabi s.a.w.: "Bahwa Allah 'Azza wa Jalla telah menjanjikan 
akan Rumah ini, akan berhajji kepadanya tiap-tiap tahun enamratus ribu, 
Kalau kurang, niscaya dicukupkan mereka oleh Allah 'Azza wa Jalla dari 
malaikat”. Dan sesungguhnya Ka'bah akan dibangkitkan seperti 
penganten yang diarak. Tiap-tiap orang yang sudah berhajji padanya, 
akan bergantungan dengan tirai-tirainya, berjalan dikelilingnya, sehingga 
Ka'bah itu masuk kesorga. Lalu merekapun masuk sertanya". (I). 

Pada hadits tersebut: "Bahwa Hajar-aswad ialah suatu batu yakut dari 
batu-batu yakut sorga. Ia akan dibangkitkan pada hari kiamat, dengan 
mempunyai dua mata dan lisan. Dia berbicara dengan lisan itu. Ia naik 
saksi bagi tiap-tiap orang yang ber-istilam kepadanya (menghormatinya), 
dengan hak dan kebenaran' 1 2 3 . (2). 

Dan "adaiah Nabi s.a.w. menciumnya banyak kali". (3). 


1. Menurut AL-Iraqi, betiau tidak pemah menjumpai hadits ini. 

2. Dirawikan At-Tirmidzi dari Ibnu Abbas dan shahih. 

3. Dirawikan A!-Bukhari dan MusJim dari Umar r.a. 
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Diriwayatkan, bahwa Nabi s.a.w, sujud diatasnya dan mclakukan thawaf 
diatas kendaraan. Maka diletakkannya tongkat yang dapat dilipatkan 
kepalanya keatas Hajar*aswad itu. Kemudian, beliau mencium ujung 
tongkat tadi. 

Umar r.a. mencium Hajar-aswad itu, kemudian berkata: "Sesungguhnya 
aku tahu, bahwa engkau itu batu, tidak dapat mendatangkan melarat dan 
manfa’at. Jikalau tidaklah aku melihat Rasulu'llah s.a.w. mencium engkau, 
niscaya aku tidak akan mencium engkau. Kemudian ia menangis, sehingga 
tinggilah bunyi tangisnya. Lalu ia berpaling kebelakang, maka dilihatnya 
AJi r.a., seraya berkata: "Wahai Ayah Hasan! Disinilah tempat 
menumpahkan air mata dan tempat do’a yang mustajab”. 

Maka menyahut Ali r.a.: "Wahai Amiru1-mu’min! Tetapi Hajar-aswad 
itu, memberi melarat dan manfa’at", 

Bertanya Umar r.a.: "Bagaimana?" 

Menjawab Ali r.a.: "Bahwa Allah Ta'ala tatkala mengambil janji atas 
anak-cucu Adam, maka disuratkan oleh Allah atas mereka suatu suratan. 
Kemudian diletakkan didalam Hajar-aswad. Ia akan naik-saksi bagi orang 
mu'min, dengan menyempurnakan janjinya dan akan naik saksi atas orartg 
kafir, dengan mungkirnya akan janji". 

Ada yang mengatakan, bahwa itu, ialah arti ucapan manusia ketika 
istilam: 


(Allaahu’mma iimaanan bika wa tashdiiqan bikitaabika, wa wafaa-an 
bi’ahdika) 

Artinya: "Hai Tuhanku! Aku beriman dengan Engkau, aku membenarkan 
dengan suratan Engkau dan aku menyempurnakan akan janji Engkau!" 
Diriwayatkan dari Al-Hasan Al-Bashari r.a.: "Bahwa berpuasa sehari 
dinegeri Makkah itu, dibalas dengan pahala seratus ribu hari. Dan 
bersedekah satu dirham, dibalas dengan seratus ribu dirham. Dan begitu 
pula, tiap-tiap kebajikan dibalas dengan seratus ribu. Dan dikatakan 
bahwa thawaf tujuh minggu, menyamai sekali 'umrah. Dan tiga 'umrah, 
menyamai satu kali hajji". 

Pada hadits shahih tersebut: "Umrah dalam bulan Ramadlan, adalah 
seperti hajji bersama aku". (1). 

Bersabda Nabi s.a.w.: "Aku adalah orang pertama yang terbelah 
daripadanya bumi. Kemudian aku datangi penduduk Baqi (orang-orang 
yang dikuburkan dipekuburan Baqi T ). Maka dikumpulkan mereka bersama 
aku. Kemudian aku datangi penduduk Makkah, maka aku dikumpulkan 
antara dua tanah haram (tanah haram Makkah dan tanah haram 

1. Oirawikan At-Bukhari dan Muslim dari Jbnu Abbas. 
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Madinah)”. (1). 

Pada hadits tersebut: ”Bahwa nabi Adam a.s. tatkala telah menunaikan 
ibadah hajjinya, lalu dijumpai oleh para malaikat. Maka berkata para 
malaikat itu: "Menjadi mabrurlah hajjimu, wahai Adam! Kami telah 
mengerjakan hajji pada Rumah ini sebelum engkau, dua ribu tahun”. 
Tersebut pada atsar, bahwa Allah 'Azza wa Jalla melihat pada tiap-tiap 
malam kepada penduduk bumi. Maka orang pertama yang dilihatNya, 
ialah penduduk Tanah-haram. Dan orang pertama yang dilihatNya dari 
penduduk Tanah-haram itu, ialah penduduk Masjidil-haram. Maka 
barangsiapa yang dilihatNya sedang berthawaf, niscaya diampunkan 
dosanya. Dan barangsiapa yang dilihatNya sedang mengeTjakan shalat, 
niscaya diampunkan dosanya. Dan barangsiapa dilihatnya berdiri, 
menghadap Ka‘bah, niscaya diapunkan dosanya. 

Diberikan ilmu kasyaf kepada sebahagian aulia (wali-wali) r.a., lalu ia 
berkata: "Aku melihat gua seluruhnya sujud kepada 'Abadan. Dan akau 
melihat 'Abadan sujud kepada Jeddah”. Dan dikatakan, tidaklah 
terbenam matahari dari suatu hari, melainkan berthawaf dengan Rumah 
ini seseorang dari orang-orang mulia. Dan tidaklah terbit fajar dari suatu 
malam, melainkan telah berthawat dengan Rumah ini seorang dari kepaJa- 
kepala. Dan apabila terputuslah yang demikian itu, maka menjadi sebab 
diangkatkan dia dari bumi. Lalu jadilah manusia, dimana Ka’bah telah 
diangkatkan, tiada melihat baginya sesuatu bekas. 

Ini, adalah apabila terjadi atas Ka’bah tujuh tahun, tidak seorangpun 
yang mengerjakan hajji padanya. Kemudian diangkatkan AI-Qur-an dari 
mash-haf, lalu jadilah manusia melihat kertas putih yang menujukkan, tak 
ada padanya satu hurutpun lagi, Kemudian Al-Quran itu dimansukhkan 
(dihapuskan) dari hati. Maka tidak teringat daripadanya suatu kalimatpun. 
Kemudian manusia kembali kepada syair, pantun dan ceritera-ceritera 
jahiliah. Kemudian keluarlah Dajjal dan turunlah Isa a.s., lalu membunuh 
Dajjal itu. Dan kiamat ketika itu, adalah laksana wanita hamil yang 
hampir dapat diharapkan akan bcrsatin. 

Dalam hadits, tersebut: "Perbanyakkanlah thawaf pada Rumah ini, 
sebelum ia diangkatkan. Ia teiah runtuh dua kali dan akan diangkatkan 
pada kah ketiga”. (2). 

Diriwayatkan dari Ali r.a., daripada Nabi s.a.w., bahwa Nabi bersabda: 
“Telah berfirman Allah Ta’ala: Apabila Aku berkehendak akan 
menghancurkan dunia, niscaya Aku mulai dengan RumahKu, maka Akii 
hancurkannya^kemudian Aku hancurkan dunia seluruhnya". (3). 


1. Dirawikan At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban dari lbnu Umar. 

2. Dirawikan Al-Bazzar, Ibnu Hibban dan Al-Hakim dari Ibnu Umar dan shahih, 

3. Memmjt AMraqi, hadits tak punya asal. 
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KELEBIHAN DAN KEMAKRUHAN BERMUKIM DI MAKKAH. 

Dipeliharakan dia kiranya oleh AHah Ta'ala. 


Dimakruhkan oleh orang-orang yang takut dan berhati-hati dari para 
ulama, bermukim (bertempat tinggal) di Makkah, karena tiga perkara: 
Pertama: ditakuti kebimbangan dan kejinakan hati dengan Baitu'llah. 
Karena yang demikian itu, kadang-kadang membekas pada tetap 
membakarnya hati penghormatan. Dan begitulah, maka Umar r.a. 
memukul beberapa orang yang mengerjakan hajji, apabila berhajji seraya 
mengatakan: "Hai orang Yaman, Yamanmu! Hai orang Syam, Syammu! 
Hai orang Irak, Irakmu!" Dari itu bercita-cita Umar r.a. melarang 
manusia daripada membanyakkan thawaf. Dan berkata: "Aku takut akan 
jinaknya hati manusia dengan Rumah ini". 

Kedua: bergeloranya kerinduan dengan berpisah. supaya membangkitkan 
panggilan untuk kembali lagi. Bahwa Aliah Ta’ala menjadikan Rumah itu, 
tempat berkumpul bagi manusia dan tempat yang aman. Artinya: mereka 
berkumpul dan kembali kepadanya berkali-kali dan tidak melaksanakan 
keperluan htdupnya disitu, 

Berkata sebahagian mereka: "Adalah engkau pada suatu negeri dan 
hatimu rindu kepada Makkah. Tersangkut hati dengan Rumah itu, adalah 
lebih baik bagimu, daripada engkau berada padanya, sedang engkau 
merasa kebimbangan hati menetap disitu dan hatimu kenegeri lain”. 
Berkata sebahagian ulama salaf: "Berapa banyak orang di Khurasan dan 
lebih dekat hatinya ke Rumah ini, daripada orang yang berthawaf 
mengelilinginya”. Dan dikatakan, bahwa Allah Ta ala mempunyai hamba- 
hamba, yang berthawaf Ka’bah dengan mereka, karena mendekatkan diri 
(ber-taqarrub) kepada Allah ’Azza wa Jalla. 

Ketiga: ditakuti berbuat kesalahan dan kedosaan di Makkah. Bahwa yang 
demikian itu dilarang dan wajar memperoleh kutukan Allah ’Azza wa 
Jalla, karena mulianya tempat tersebut, 

Diriwayatkan dari Wuhaib bin AI-WardiM-Makky, \yang mengatakan: 
”Adalah aku pada Suatu malam disamping Hajar-Aswad, mengerjakan 
shalat. Maka aku mendengar suatu perkataan, diantara Ka’bah dan tirai- 
tirainya, yang mengatakan: ”Kepada Allah aku mengadu, kemudian 
kepada engkau, wahai Jibrail, akan apa yang aku jumpai dari orang-orang 
yang thawat dikililingku, daripada pemikiran mereka tentang 
pembicaraan, kesia-siaan dan permainan mereka. Sesungguhnya, jika 
mereka tidak mencegah diri dari pada yang demikian itu, niscaya aku 
akan bergerak dengan gerakan, yang akan kembali tiap-tiap butir batu 
daripadaku kebukit, yang batu itu dipotong daripadanya!” 

Berkata Ibnu Mas’ud r.a.: 'Tidak adaiah suatu negeri, yang disiksakan 
hamba padanya dengan sebab niat, sebelum diamalkan, selain Makkah”. 
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Lalu Ibnu Ma'sud membaca firman Allah Ta’ala: 






(Wa manyurid fiihi bi-ilhaadin bi-dhulmin, nudziqhu min ’azaabin aliim". 
(S. Al-Hajji, ayat 25), 

Artinya: ”Dan siapa yang ingin melakukan kesalahan disana dengan tidak 
jujur, niscaya akan Kami rasakan kepadanya siksaan yang pedih”. Yakni: 
diatas semata-mata kehendak, 

Dan ada yang mengatakan, bahwa kejahatan itu belipat-ganda di Makkah, 
sebagaimana kebajikannya berlipat-ganda. Ibnu Abbas r.a. ada 
mengatakan: "Berbuat monopoli di Makkah, adalah termasuk 
merusakkan kehormatannya”. Dan ada yang mengatakan: juga 
membohong. Berkata Ibnu Abbas: "Berdosa aku tujuh puluh dosa di 
Rakiyah-» lebih baik kepadaku daripada aku berdosa satu dosa di Makkah” 
Rakiyah, ialah suatu tempat antara Makkah dan Thait. Dan karena 
ketakutan itu, sampai sebahagian orang yang bermukim di Makkah, tidak 
membuang air (ber-qadla-hajat) ditanah-haram. Tetapi ia keluar ketanah- 
halal ketika ber-qadla-hajat. Sebahagian mereka bermukim sebulan dan 
tidak meletakkan lembungnya diatas bumi. Dan karena jarangan dari 
bermukim itu, maka sebahagian ulama memakruhkan sewa rumah-rumah 
Makkah. 

Dan jangan anda menyangka, bahwa makruhnya bermukim itu 
berlawanan dengan kelebihan tempat (Makkah), karena ini adatah 
makruh, yang sebabnya ialah kelemahan dan keteledoran orang banyak 
daripada menegakkan hak tempat mulia itu. 

Maka maksud dari perkataan kami, bahwameninggalkanbermukim adalah 
lebih utama, artinya dengan tambahan kepada bermukim itu, serta 
keteledoran dan kebimbangan hati. Adapun adakalanya lebih utama 
bermukim serta menyempumakan akan hak-haknya. Maka amat jauhlah 
yang demikian! Betapa tidak! Sewaktu Rasulu’llah s.a.w. kembali ke 
Makkah, lalu menghadap ke Ka’bah, seraya berkata: ”Bahwa engkau 
adaiah sebaik-baik bumi Ailah ’Azza wa Jalla dan yang lebih tercinta dari 
segala negeri Allah Ta’ala kepadaku. Jikalau tidaklah aku dikeluarkan 
daripada engkau, niscaya tidaklah aku keluar”. (1). 

Betapa tidak! Memandang kepada Rumah itu, adalah ibadah. Dan 
kebajikan padanya berlipat ganda, sebagaimana telahkami sebutkan 
dahulu. 


1. Dirawikan At-Tirmidzi dan Ao Nasa-i dari AbduJlah bin ’Uda dan dtpandang shahih. 
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KELEBIHAN MADINAH MULIA DARI NEGERI-NEGERI LAIN 


Tiadalah sesudah Makkah, suatu tempat, yang lebih utama dari Madinah 
(kota) Rasulu'llah s.a.w. Maka amalan padanya juga berlipatganda 
pahalanya. Bersabda Nabi s.a.w .: 



(Shalaatun fii masjidii haadzaa khairun min alti shalaatin fiimaa siwaahu 
illal-masjidilharaam). 

Artinya: ”$atu shalat dimasjidku ini adalah lebih baik dari seribu shalat 
pada lainnya, selain Masjidil-haram”. (1). 

Begitu pula, tiap-tiap amalan di Madinah, dengan seribu ganda pahalanya. 
Dan sesudah Madinah Nabi, maka adalah Bumi yang kudus (Baitul- 
maqdis). Maka satu shalat padanya, disamakan dengan limaratus shalat 
pada lainnya, selain Masjidil-haram. Dan begitu pula amalan-amalan lain. 
Diriwayatkan oleh Ibnu Abbas dari Nabi s.a.w, bahwa beliau bersabda: 
”Satu shalat dimasjid Madinah, sama dengan sepuluh ribu shalat. Dan 
satu shalat di Masjidii-aqsha, sama dengan seribu shalat. Dan satu shalat 
di Masjidil-haram, sama dengan seratus ribu shalat". (2). 

Bersabda Nabi s.a.w.; "Barangsiapa sabar diatas kesukarannya dan 
karena menempatinya, niscaya aku memberikan syafa’at kepadanya pada 
hari kiamat”. Bersabda Nabi s.a.w.: "Barangsiapa sanggup untuk 
meninggal di Madinah, maka . hendaklah ia meninggal disitu. 
Sesungguhnya tidak meninggal seseorang di Madinah, melainkan aku 
memberikan syafa’at kepadanya pada hari kiamat”. 

Dan tiadalah sesudah tempat yang tiga ini, dimana segala tempat padanya 
sama, selain dari gua. Maka bermukim didalam gua, untuk murabathah 
(mengikatkan jiwa kepada Allah) didalamnya, niscaya padanya itu 
keutamaan besar. 

Karena itulah, bersabda Nabi s.a.w.: 



(Laa tusyaddurrihaalu illaa ilaa tsalaatsati masaajida, al-masjidil-haraamt 
wa masjidii haadzaa wal-masjidil-aqshaa). 

Artinya: ”Tidak diikatkan kenderaan, kecuali kepada tiga masjid: 
Masjidil-haram, masjidku ini dan Masjidil-aqsha”. (3). 


1. Dirawikan Ai-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah. 

2. Mcnurut At-Ira<ji, hadits ini gharib, tak betiau jumpai demikian. 

3. Dirawikan Al-Bukhari dan Mjislim dari Abu Hurairah. 
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Beraliran sebahagian ulama, kepada membuat dalil dengan hadits ini, 
tentang dilarang menggunakan kenderaan (bermusafir), untuk berziarah 
ketempat-tempat orang syahid, kuburan-kuburan ulama dan orang-orang 
shalih. 

Dan tiada jelas bagiku bahwa keadaannya seperti itu, tetapi berziarah 
adalah disuruh ketempat-tempat tadi. Bersabda Nabi s.a.w.: "Adalah aku 
telah melarang kamu menziarahi kubur, maka sekarang ziarahilah! 
Dan janganlah kamu mengatakan: Tinggalkanlah berziarah itu!” (I). 
Hadits itu datang mengenai masjid dan tidaklah searti dengan masjid itu, 
tempat-tempat orang syahid. Karena segala masjid, sesudah masjid yang 
tiga itu, adalah serupa. Dan tak ada negeri, melainkan padanya ada 
masjid, Maka tak adalah arti bermusafir, berangkat kemasjid Iain. 

Adapun tempat-tempat orang syahid, maka tidaklah sama, tetapi 
keberkatan menziarahinya adalah menurut tingkat derajat mereka pada 
Allah ’Azza wa Jalla. Ya, kalau ada pada suatu tempat, tak ada masjid 
padanya, maka baginya mengikat kenderaan (berangkat) ketempat yang 
ada padanya masjld Dan berpindah kesitu secara keseluruhan, jika ia 
mau. 

Kemudian, wahai kiranya , adakah orang yang mengatakan tadi, melarang 
berangkat berziarah kekuburan nabi-nabi a.s., seperti nabi Ibrahim, Musa, 
Yahya dan lain-lainnya a.s. Maka larangan terhadap itu adalah sangat 
mustahil. 

Maka apabila ia membolehkan ini, niscaya kuburan wali-wali, 
ulama-ulama dan orang-orang shalih, adalah searti dengan itu. Lalu 
tidaklah jauh dari kebenaran, bahwa itulah, diantara tujuan berangkat itu. 
Sebagaimana menziarahi para ulama ketika, hidupnya, termasuk diantara 
maksud-maksud ini pada keberangkatan berziarah itu: 

Adapun tempat tinggal, maka yang lebih utama bagi seorang murid 
membiasakan tinggal ditempatnya sendiri, apabila teada maksudnya dari 
bermusafir itu, menambahkan ilmu pengetahuan, manakala keadaannya 
selamat ditanah-aimya. Kalau tidak selamat, maka hendaklah ia mencari 
tempat yang lebih mendekati kepada kesunyian, lebih menyelamatkan 
bagi agama, lebih mengosongkan hati dari segala kebimbangan dan lebih 
mudah beribadah. Maka itulah, tempat yang lebih utama baginya. 
Bersabda Nabi s.a.w: 



(Al-bilaadu bilaadullaahi Azza wa Jalla wal-khalqu 'ibaaduhu fa-ayyu 
maudli-'in ra-aita fiihi rifqan fa-aqim wahmidil-laahaTa'ala). 

Artinya: "Negeri-negeri itu adalah negeri AI!ah 'Azza wa Jalla dan segala 


1. Dirawikan Mu&lim dari Buraidah bin Al Hu&haib. 
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makhluk adalah hambaNya. Maka dimana saja berjumpa dengan teman, 
lalu bermukimlah dan pujilah akan Allah Ta’ala”. (i). 

Pada hadits tersebut: "Barangsiapa diberi berkat baginya pada sesuatu, 
maka hendaklah diteruskannya danbarangsiapa dijadikan kehidupannya 
pada sesuatu, maka janganlah ia berpindah daripadanya sehingga 
berubahlah terhadap dirinya”. 

Berkata Abu Nu*aim: ”Barangsiapa diberi berkat baginya pada sesuatu, 
maka hendaklah diteruskannya dan barangsiapa dijadikan kehidupannya 
pada sesuatu, maka janganlah ia berpindah daripadanya, sehingga 
berobahlah terhadap dirinya”. 

Berkata Abu Nu’aim; ”Aku melihat Sutyan Ats-Tsuri, meletakkan karung 
kulit diatas bahunya dan memegang kedua alas kaki dengan tangannya, 
lalu aku bertanya: ”Hendak kemana wahai Ayah Abdullah?” 

Menjawab Sufyan: ”Kenegeri yang dapat aku penuhkan padanya karung 
kulitku dengan dirham”. 

Pada suatu ceritera lain: "Sampai kepadaku berita tentang suatu 
kampung, padanya banyak kemudahan, yang akan aku bermukim 
padanya”. Berkata Abu Nu*aim: "Lahi aku bcrtanya: "Akan tuan 
kerjakan ini, wahai Ayah Abauilah?” 

Menjawab Sufyan: "Ya, apabila engkau mendengar kemudahan pada 
sesuatu negeri, maka tujukanlah, karena itu iebih menyelamatkan bagi 
agamamu dan mengurangkan kesusahanmu!” 

Dan berkata Abu Nu'aim: "Ini zaman buruk, tak merasa aman padanya 
bagi orang-orang kecil, maka betapa lagi dengan orang-orang yang 
terkenal! Inilah zaman yang engkau pindah, yang berpinaah seseorang, 
dari suatu kampung kekampung yang lain, melarikan agamanya dari 
berbagai macam fitnah". 

Diceritakan dari Abu Nu'aim, bahwa ia berkata: "Demi Ailah, tiada aku 
ketahui, negeri mana yang lebih tenteram”. 

Lalu orang mengatakan kepadanya: "Khurasan!” 

Maka ia menjawab: "Disitu berbagai macam aliran (mazhab) dan banyak 
pendapat-pendapat yang menisak”. 

Lalu dikatakan: "Kalau begitu, negeri Syam!” 

Abu Nu’aim menjawab: "Diisyaratkan kepadamu dengan anak-anak jari!” 
Maksud Abu Nu aim, kemasyhuran (terkenal). 

Lalu dikatakan: "Kalau begitu, negeri Irak!” 

Ia menjawab: "Negeri orang-orang yang perkasa”. 

Lalu disambung: "Makkah!” 

Abu Nu'aim menjawab: "Makkah menghancurkan kantong dan badan", 
Berkata kepada Nu’aim seorang perantau: "Aku bercita-cita bertempat di 
Makkah, maka berikanlah kepadaku petunjuk (nasihat)!” 

Menjawab Abu Nu’aim: ”Aku berikan petuniuk kepadamu tiga perkara: 

1. Dirawikan Ahmad dan Ath-Thabrani dari Az-Zubair dengan sanad dia’if. 
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jangan engkau bershalat pada shaf pertama, jangan berteman dengan 
orang Quraisy dan jangan engkau lahirkan sedekah”. Dan sesungguhnya 
dimakruhkan shaf pertama, karena ia menjadi terkenal. Lalu terasa tidak 
ada, apabila ia tak datang. Maka bercampurlah dengan amalannya 
penghiasan dan membuat-buat”. 
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PASAL KEDUA: tentang syarat wajib hajji, shah 
rukun-rukunnya, wajib-wajibnya 
dan larangan-larangannya. 

Adapun syarat-syarat,maka syaratshah hajji adalah dua: waktu dan Islam. 
Maka shahiah hajji anak kecil dan ia melakukan ihram sendiri, jika ia 
sudah mumayyiz (dapat membedakan antara buruk dengan baik dan 
sebagainya). Dan dikerjakan ihram oleh walinya untuknya. kalau masih 
kecil dan dikerjakannya apa yang dikerjakan pada hajji, dari thawaf, sa’i 
dan lainnya. 

Adapun waktu, maka yaitu: Syawal, Zulkaedah dan sembilan hari dari 
Zulhijjah, sampai terbit fajar dari hari raya hajji. Barangsiapa melakukan 
ihram pada bukan waktu ini, maka itu adalah ’umrah. Dan seluruh tahun 
adalah waktu bagi ’umrah. Tetapi orang yang sedang melakukan ibadah 
hajji pada hari-hari di Mina, maka tidak seyogialah ia melakukan ihram 
’umrah. Karena tidak mungkin ia melaksanakan ’umrah itu sesudah ihram 
tadi, sebab ia sedang melakukan amalan hajji di Mina. 

Syarat-syarat menjadinya dari hajji Islam, adalah lima: Islam, merdeka, 
baligh, berakal dan waktu. 

Kalau dilakukan ihram oleh anak kecil atau hamba-sahaya tetapi telah 
menjadi merdeka hamba-sahaya tadi dan telah baligh anak kecil tadi 
sewaktu di’Arafah atau sewaktu di Mazdalifah dan ia kembali ke ’Arafah 
sebelum terbit fajar, maka mencukupilah bagi keduanya itu untuk hajji 
Islam. Karena hajji itu adalah Arafah. Dan tidaklah diatas keduanya dam, 
selain menyembelih seekor kambing, 

Diisyaratkan syarat-syarat yang diatas tadi, terhadap jadinya 'umrah 
sebagai ibadah fardlu Islam, selain waktu. 

Tentang syarat jadinya hajji sebagai ibadah sunat dari orang merdeka 
yang baligh, maka yaitu sesudah lepas tanggungan kewajibannya dari hajji 
Islam. Maka hajji Islamlah yang didahulukan, kemudian hajji qad!a bagi 
orang yang rusak hajjinya ketika wuquf (1). Kemudian hajji nadzar (hajji 
kaul), kemudian hajji menggantikan dari orang lain (hajji niabah), 
kemudian hajji sunat. 

Tartib susunan ini, adalah mustahak dan seperti itulah yang terjadi, 
walaupun diniatkan sebaliknya. 

Adapun syarat-syarat yang mewajibkan hajji, ialah lima: baligh, Islam, 
berakal, merdeka dan sanggup. Orang yang wajib atasnya hajji fardlu, 
niscaya wajib pula atasnya ’umrah-fardlu. Siapa yang bermaksud 


1. Menurut catatan dari yang mengoreksi dalam bahasa Arab, bahwa menurut copynya, 
tersebut kata-kata wukuf. Tetapi menurut copy dari yang membuat syarah Ihya’, bukan 
kata-kata wukuf, tetapi kata-kata: ketika masih budak (arriqq). Dan inilah yang lebih 
jelas. Karena budak, apabila hajjinya rusak, semasa ia masih budak, kemudian ia 
merdeka, kemudian ia mengerjakan hajji, maka hajjinya itu untuk qadla dan tidak 
memadai baginya hajji Islam (Pent). 
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memasuki Makkah, untuk berziarah atau bemiaga dan dia bukan penjoaj 
kayu api, niscaya wajiblah berihram, menurut kata sebahagian ulama. 
Kemudian ia bertahallul (keluar dari ihram) dengan amalan 'umrah atau 
hajji. 

Mengenai kesanggupan, ada dua macam: 

Pertama: secara langsung dan itu mempunyai beberapa sebab. Adapun 
mengenai dirinya, maka dengan kesehatan. Adapun mengenai jalan, maka 
dengan bagus dan amannya, tanpa iaut yang berbahaya dan musuh yang 
melakukan paksaan. Adapun mengenai harta, maka dengan diperolehnya 
belanja perongkosan pergi dan pulang ketempat-asalnya (tanah aimya), 
baik ia mempunyai keluarga atau tidak. Karena berpisah dengan tanah air 
itu berat. Dan lagi ia mempunyai perbelanjaan untuk orang yang wajib 
ditanggungnya dalam masa bepergian berhajji. Dan ia mempunyai 
apa yang akan dilunaskan segala utang-utangnya dan sanggup ia 
mempunyai kenderaan atau menyewanya dengan tempat pembawanya 
(mahmal) atau dengan hewan yang diletakkan tempat pembawa diatasnya, 
kalau tempat pembawa itu melekat diatas hewan, 

Kedua: ialah keganggupan orang lemah yang lumpuh dengan hartanya. 
Yaitu memberi ongkos orang yang mengerjakan hajji daripadanya, setelah 
selesai orang yang diongkosi itu mengerjakan hajji Islam (hajji fardlu) 
bagi dirinya sendiri. Dan mencukupi ongkos pergi dengan kenderaan 
hewan dalam hal yang semacam ini. 

Anak, apabila menyerahkan keta’atannya kepada ayahnya yang lumpuh, 
maka jadilah ayahnya itu dianggap mampu. Dan kalau ia menyerahkan 
hartanya, maka dianggap tidak mampu. Karena pengkhidmatan dengan 
badan, adalah suatu kemuliaan bagi si anak. Dan pcnyerahan harta, 
adalah menjadi sebut-sebutan terhadap ayab. 

Orang yang sanggup, wajiblah mengerjakan hajji dan boleh ia 
mengemudiankan. Tetapi ia padanya ada bahaya. Kalau mudah ia 
mengerjakan hajji, walau itu pada akhir umurnya, niscaya gugurlah hajji 
daripadanya. Jika ia meninggal sebelum hajji, niscaya ia menjumpai Allah 
’Azza wa Jalla, dalam keadaan ma*shiat, disebabkan meninggalkan hajji. 
Dan adalah hajji itu dihajjikan dari harta peninggalannya, meskipun ia 
tidak mewasiatkan, seperti juga hutang-hutangnya yang lain. 

Jika sanggup ia pada suatu tahun, tetapi tiada ia keluar untuk hajji 
bersama manusia lain dan hartanya binasa pada tahun itu, sebeium 
manusta ramai melaksanakan hajji, kemudian ia meninggal, niscaya ia 
menjumpai Allah ’Azza wa Jalla dan tak ada hajji atasnya. 

Orang yang meninggal dan tidak mengerjakan hajji serta dalam keadaan 
rrmdah, maka keadaannya adalah amat suiit pada sisi Allah Ta’ala. 
Berkata Umar r.a.: ”Sesungguhnya, aku telah bercita-cita, mau 
menuliskan surat kesegala ibu kota, dengan mewajibkan pajak terhadap 
orang yang tidak mengerjakan hajji, sedang ia sanggup berjalan 
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kepadanya”. 

Dari Sa id bin Jubair, Ibrahim An-Nach’iy, Mujahid dan Thawus: ”Jikalau 
tahulah engkau akan seorang kaya, yang wajib atasnya hajji, kemudian 
meninggal ia sebelum mengerjakan hajji, niscaya tidaklah engkau 
bershalat-janazah atasnya”. Sebahagian mereka mempunyai tetangga 
orang kaya, maka meninggallah tetangga itu dan tidak melakukan hajji, 
lalu tidak dilakukan shalat diatas orang kaya tadi. Dan adalah Ibnu Abbas 
berkata: "Barangsiapa meninggal dan ia tidak mengeluarkan zakat dan 
tidak mengerjakan hajji, niscaya orang itu meminta kembali kedunia”. 
Lalu Ibnu Abbas membaca brman Allah ’Azza wa Jalla: 


(rabbir ji’uuni la allii a’malu shaalihan trrmaa taraktu). 

Artinya: ”Wahai Tuhanku! Kembalikadlah aku (hidup)! Supaya aku 
mengerjakan perbuatan baik yang telah aku tinggalkan itu”. (S. 
AI.-Mu’minun, ayat 99-100). 

Berkata Ibnu Abbas, yaitu: hajji. 

Adapun rukun, dimana hajji itu tidak shah tanpa rukun rukun itu adalah 
Iima: ihram, thawaf r sa’i sesudah thawaf, wuquf di ’Arafah dan bercukur 
sesudahnya, menurut suatu qaul (pendapat yang dikatakan oleh 
sebahagian ulama). Dan rukun umrah begitu juga, kecuali wuquf. 

Yang wajib, yang dapat ditempel (digantikan) dengan dam, adalah enam: 
lhram dari miqat. Maka orang yang meninggalkannya dan melewati miqat 
itu, kesuatu tempat, maka atasnya syah (kambing atau kibasy atau biri- 
btri). Dan dikenakan dam (penyembelihan) tadi, adalah sekata (sepakat 
antara para ulama). 

Tentang bersabar di ’Arafah, sampai terbenam matahari, bermalam di 
Mazdalifah, bermalam di Mina dan thawaf wida’, maka yang empat ini, 
ditempelkan dengan dam apabila ditinggalkan, menurut salah satu dari 
dua qaul. Dan menurut qaul yang kedua, padanya dam secara sunat saja. 
Adapun cara mengerjakan hajji dan 'urnrah, ada tiga: 

Pertama: secara ifrad (menyendirikan). Itulah yang lebih utama. Caranya, 
yaitu: mendahulukan hajji sendirian. Apabila telah selesai hajji, lalu 
keluar ketanah-halal, maka ia ihram lagi dan mengerjakan 'umrah. Dan 
tanah-halai yang lebih utama untuk ihram ’umrah, jalah: Al-Ja’arranah, 
kemudian At-Tan’im, kemudian Al-Hudaibiah. Dan tidaklah diatas orang 
yang berhajji ifrad dikenakan dam, kecuali kalau ia mau berbuat 
tathawwu’ (bersedekah sunat). 

Kedua: secara qiran (bersama-sama), yaitu dikumpulkan, seraya ia 
mengatakan: "Labbaika bihijjatin wa ’umratin ma’aa”, artinya: ”Aku 
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perkenankan seruanMu bersama-sama hajji dan ’umrah”. Maka jadilah ia 
berihram dengan keduanya. Dan mencukupiish segala amalan hajji dan 
masuklah ’umrah dibawah hajji, sebagaimana masuknya wudlu’ dibawah 
mandi. Kecuali, apabila ia berthawaf dan bersa’i sebelum wuquf di 
’Arafah, maka sa’inya itu dikira dari dua ibadah tadi (hajji dan ’umrah). 
Adapun thawafnya, maka tidak dikira, karena syarat thawaf fardlu pada 
hajji, adalah sesudah wuquf. Dan atas orang yang melakukan hajji-qiran, 
menyembelih dam. (1). 

Kecuali ia orang Makkah, maka tidak apa-apa atasnya, karena ia tidak 
meninggalkan miqatnya, sebab miqatnya ialah Makkah. 

Ketiga: secara tamattu’ (bersenang-senang), yaitu: bahwa dilampauinya 
miqat dengan berihram 'umrah dan bertahallul di Makkah serta 
bersenang-senang dengan segala larangan bagi seorang yang berihram, 
sampai datang waktu hajji. Kemudian ia berihram dengan hajji. Dan 
tidaklah bemama tamattu’, kecuali dengan lima syarat: 

Pertama: bahwa dia tidak termasuk penduduk Masjdii-Haram. Yang 
dianggap penduduk Masjdil-haram, ialah orang yang tinggal pada 
jarak-jauh, yang tidak diperpendekkan (di-qashar-kan)shalat padanya. 
Kedua:bahwa didahulukan 'umrah atas hajji. 

Ketiga: bahwa ’umrahnya itu terjadi pada bulan-bulan hajji. 

Keempat: bahwa dia tidak kembali kepada miqat-hajji dan tidak kepada 
jarak-jauh yang sama dengan miqat-hajji untuk ihram-hajji. 

Keiima; bahwa adalah hajji dan 'unirahnya itu dari satu orang. 

Apabila sifat-sifatnya ini diperoleh, maka adalah ia berhajji tamattu’ dan 
haruslah menyembelih dam seekcr syah. Kalau tidak diperolehnya, maka 
berpuasa tiga hari dalam hajji, sebelum hari raya, secara terpisah-pisah 
atau berturut-turut. Dan tujuh hari lagi, apabila telah kembali 
ketanah-air. 

Kalau tidak ia berpuasa yang tiga hari itu, sehingga ia kembali 
ketanah-air, niscaya berpuasalah ia sepuluh hari, secara berturut-turut 
atau berpisah-pisah. Dan ganti dari dam-qiran dan dam tamattu’ itu sama. 
Dan yang paling utama, ialah: hajji ifrad, kemudian hajji tamattu’ dan 
kemudian hajji qiran. 

Adapun larangan pada hajji dan ’umrah, adalah enam: 

Pertama: memakai kemeja, celana, muza dan serban,tetapi seyogialah 
memakai kain sarung, selendang dan dua sandal. Kalau tidak 
diperolehnya dua sandal, maka dipakainya dua kasut bertumit. jika 
tidak diperolehnya kain sarung, maka dipakainya celana dan tidak 
mengapa dipakai minthaqah (kain yang dipakai wanita dan diikat 
tengahnya, maka yang diatas dilepaskan kebawah dan yang dibawah 
sampai mendekati tanah). Dan tidak mengapa bemaung pada kenderaan. 


1. Ini menjadi yang ke-enam dari yang kena dam. 
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Tetapi tidak seyogialah menutupkan kepalanya, karena ihram itu adalah 
pada kepala. 

Dan bagi wanita, boleh memakai tiap-tiap yang berjahit, sesudah tidak 
menutupkan mukanya dengan apa yang menyentuhkannya. Karena ihram 
wanita itu adalah pada mukanya. 

Kedua: memakai bau-bauan. Maka hendaklah dijauhkan tiap-tiap apa saja 
yang dihitung bau-bauan oleh orang yang berakal-sehat. Kalau dipakai 
bau-bauan atau pakaian yang dilarang tadi, maka haruslah disembelih dam 
seekor syah (kambing atau biri-biri atau kibasy). 

Ketiga: bergunting rambut dan memotong kuku. Dan pada.yang dua ini, 
dikenakan fid-yah, ya’ni: dam seekor syah. Dan tidak mengapa bercelak, 
memasuki hammam, membetik, berbekam dan menyisirkan rambut. 
Keempat: bersetubuh. Dan itu merusakkan, sebelum tahallul pertama dan 
dikenakan seekor unta betina atau lembu betina atau tujuh ekor syah. 
Kalau sesudah tahallul pertama, niscaya diwajibkan seekor unta dan hajji 
itu tidak rusak. 

Kelima: segala hal-hal yang menjadi pendahuluan dari bersetubuh, seperti 
berpelukan dan berpegangan yang meruntuhkan kesucian (wudlu’) dengan 
wanita. Maka itu diharamkan dan dikenakan syah. Begitti pula dengan 
mengeluarkan mani. 

Dan diharamkan nikah dan menikahkan. Dan tak ada dam padanya 
karena nikah itu tidak shah. 

Keenam: membunuh binatang darat, ya’ni: yang boleh dimakan atau 
binatang itu terjadi dari binatang halal dan binatang haram. Kalau 
membunuh binatang buruan, wajiblah menggantikan binatang yang serupa 
dengan binatang buruan itu, dengan memperhatikan berlebih-kurangnya, 
tentang bentuknya. Dan memburu binatang laut itu halal, tak ada balasan 
padanya. 




BAB KEDUA: tentang tertib segala amal dzahiriyah, 
dari permulaan perjalanan sampai kepada kembati.Ya 
itu sepuluh jumlahan. 

Jumlahan Pertama: mengenai perjalanan dari permulaan keluar 
sampai kepada ihram, yaitu: delapan: 

Pertama: tentang harta, Maka seyogyalah dimulai dengan tobat, 
mengembalikan hak-hak orang yang diperoleh secara kezaliman, 
melunaskan hutang-hutang, menyediakan perbelanjaan untuk tiap-tiap 
orang yang harus diberinya belanja sampai kepada waktu kembali. 
Mengembalikan apa yang ada padanya dari simpanan-simpanan orang. 
Membawa serta dari harta halal yang baik, yang mencukupkan untuk 
pergi dan pulang, tanpa penghematan benar. Tetapi diatas cara yang 
memungkinkan kelapangan dalam perbekalan dan dapat menolong 
orang-orang lemah dan fakir. Bersedekah dengan sesuatu sebelum 
berangkat dan membeli untuk dirinya kenderaan (hewan) yang kuat 
membawanya, yang tidak lemah. Atau ia menyewa. Kalau menyewa, 
maka hendaklah diterangkannya kepada yang mempersewakan, akan tiap- 
tiap barang yang mau dibawanya, sedikit atau banyak dan terdapatlah 
persetujuan yang mempersewakan padanya. 

Kedua: tentang teman. Seyogialah dicari teman yang baik, yang suka 
kepada kebajikan, yang akan memberikan pertolongan. Jika ia lupa akan 
diperingatinya. Dan jika teringat, akan diberinya pertolongan. Jika takut, 
akan diberanikannya. Jika lemah, akan dikuatkannya. Jika susah, akan 
dihiburkannya. 

Ia mengucapkan selamat tinggal kepada semua teman sekampung, segala 
saudara dan tetangganya. Ia mengucapkan selamat tinggal kepada mereka 
dan mengharapkan do’a mereka. Karena Allah Ta’ala menjadikan 
didalam do’a mereka itu kebajikan. Dan sunat pada ucapan selamat 
tinggal itu, dikatakan: ”Aku pertaruhkan Allah akan agamamu, 
amanahmu dan kesudahan amalanmu”. Dan adalah Nabi s.a.w. bersabda 
kepada orang yang bermaksud musafir: ”Engkau didalam pemeliharaan 
dan lindungan Allah. Diberikan Allah akan engkau bekalan taqwa, 
diampuniNya dosa engkau dan dihadapkanNya akan engkau kepada 
kebajikan, dimana saja engkau berada”. 

Ketiga: ketika keiuar dari rumah: Seyogialah apabila hendak keluar 
mengerjakan shalat lebih dahulu dua raka’at. Dibacanya pada raka’at 
pertama, sesudah Al-Fatihah, Qul-yaa ayyuha’I-kaafiruun dan pada 
raka*at kedua, surat Al-ikhlaash, (Qul huwa’llaahu ahad). Apabila telah 
selesai, lalu mengangkat kedua tangan dan berdo’a kepada Allah s.w.t. 
dengan keikhlasan yang bersih dan niat yang benar, seraya membacakan 
do’a yang artinya: ”Wahai Tuhanku! Engkaulah teman didalam perjalanan 
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dan Engkaulah pengganti mengenai keluarga, harta, anak dan sahabat- 
sahabatku! Peliharakanlah akan kami dan mereka dari segala bahaya dan 
penyakit! Wahai Tuhanku! Kami bermohon kepada Engkau didalam 
perjalanan kami ini, akan kebajikan dan taq\va dan daripada amalan, 
akan apa yang Engkau relai! Wahai Tuhanku! Bahwa kami bermohon 
pada Engkau, akan Engkau lipatkan bumi yang kami jalani bagi kami dan 
Engkau mudahkan kepada kami perjaianan, memberikan rezeki didalam 
perjalanan kami akan keselamatan badan, agama dan harta dan Engkau 
samparkan akan kami hajji kerumah Engkau dan berziarah kekuburan 
Nabi Engkau Muhammad s.a.w.! Wahai Tuhanku! Bahwa kami 
berlindung dengan Engkau daripada kesusahan perjalanan, kedukaan 
berpindah dan penglihalan yang buruk pada keluarga, harta, anak dan 
sahabat! Wahai Tuhanku! Jadikanlah akan kami dan mereka didalam 
pemeliharaanMu dan jangan Engkau tinggalkan akankami sertamerekaitu 
dari ni’mat Engkau dan jangan Engkau robahkan apa yang ada pada kami 
dan yang ada pada mereka, daripada ke’afiatan Engkau!” 

Keempat: ketika telah sampai pada pintu rumah, lalu membacakan do’a 
yang artinya: ”Dengan nama Allah, aku bertawakkal kepada Allah. Tiada 
daya dan upaya, selain dengan Ailah. Wahai Tuhanku! Aku berlindung 
dengan Engkau, daripada aku sesat atau menyesatkan, daripada aku hina 
atau menghinakan, daripada aku tergelincir atau menggelincirkan, 
daripada aku menganiayakan atau dianiayakan, dapada aku 
membodohkan atau dibodohkan akan aku! Wahai Tuhanku! 
Sesungguhnya aku tiada keluar karena kebanggaan, tiada karena 
kebesaran, tiada karena ria dan tiada karena memperdengarkan kepada 
orang. Tetapi aku keluar karena menjaga dari kemurkaan Engkau, 
mengingini kerelaan Engkau, menunaikan tardlu dari Engkau, mengikud 
sunnah Nabi Engkau dan rindu bertemu dengan Engkau”. 

Apabila berjaian, maka dibacakan do’a, yang artinya: ”Wahai Tuhanku! 
Dengan Engkau aku berjalan, kepada Engkau aku betawakkal, pada 
Engkau, aku meminta pemeliharaan dan kepada Engkau, aku 
menghadapkan diri! Wahai Tuhanku! Engkaulah kepercayaanku, 
Engkaulah harapanku, maka cukupkanlah akan aku, apa yang aku cita- 
citakan dan apa yang tidak aku cita-citakan dan apa yang Engkau lebih 
mengetahuinya daripada aku! Amat mulialah pemeliharaanMu, amat 
tinggilah pujianMu, tiada Tuhan yang disembah, selain Engkau! Wahai 
Tuhanku! Anugerahilah akan aku perbekalan taqwa! Ampunilah akan 
dosaku! Hadapkanlah akan aku kepada kebajikan, kemana saja aku 
hadapkan diriku!” 

Dibaca do’a ini pada tiap-tiap tempat yang dimasuki. 

Kelima: pada kenderaan. Apabila mengenderai kenderaan, maka 
dibacakan do’a, yang artinya: "Dengan nama Allah aku naiki kenderaan 
tni. Dengan pertolongan AJIah—dan Allah Mahabesar—aku bertawakkal 
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kepada AUah. Tiada daya dan upaya, selain dengan Allah yang 
mahatinggi, lagi mahabesar. Apa yang dikehendaki Allah, adalah dia dan 
apa yang tiada dikehendakiNya, tidak adalah dia. Mahasuci Tuhan yang 
memudahkan bagi kami ini, sedang kami tiada kuasa padanya. Dan 
sesungguhnya kami kembali kepada Tuhan kami! Wahai Tuhanku! Aku 
hadapkan wajahku kepada Engkau, aku serahkan urusanku kepada 
Engkau! Engkaulah cukup bagiku dan sebaik-baik tempat menyerahkan 
hal!” 

Apabila telah duduk tenteram diatas kenderaan dan kenderaan itu berada 
dibawah keingingannya, lalu membaca: 



(Subhaana’llaah waUhamdu liMlaah wa laa ilaaha illadlah wadlaahu 
akbar”.), sebanyak tujuh kali. 

Dan membacakan do’a, yang artinya: "Segala pujian bagi Allah yang 
telah menunjukkan kami bagi ini dan tidak adalah kami memperoleh 
petunjuk, jikalau tidaklah kami diberi petunjuk oleh Allah! Wahai 
Tuhanku! Engkaulah yang menanggung diatas belakang kenderaan dan 
Engkaulah tempat meminta tolong diatas segala perbuatan kami!” 
Keenam: pada waktu turun. Sunat jangan turun, sehingga naiklah 
matahari. Dan adaiah kebanyakan perjalanannya pada malam hari. 
Bersabda Nabi s.a.w.: 


(Alaikum bid-duljati fainnal-ardla tuthwaa billaili maa laa tuthwaa 
binnahaar). 

Artinya: ”Haruslah kamu berjalan malam, karena bumi itu dilipat 
(menjadi lebih dekat) pada malam, akan apa yang tidak dilipatkan pada 
siang”, (1). 

Dan hendaklah menyedikitkan tidur diwaktu malam, sehingga menolong 
kepada perjalanan. Manakala sudah dekat ketempat turun, maka 
hendaklah membaca do’a yang artinya: ”Wahai Tuhanku, Tuhan tujuh 
petala langit dan apa yang dinaunginya dan Tuhan tujuh petala bumi dan 
apa yang didalamnya dan Tuhan bagi segala setan dan apa yang 
disesatkannya. Tuhan bagi segala angin dan apa yang diterbangkannya! 
Tuhan segala laut dan apa diberlalukannya! Aku bermohon padaMu akan 
kebajikan tempat turun ini dan kebajikan bagi penduduknya. Aku 


1. Dirawikan Abu Dawud dari Anas. 
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berlindung denganMu daripada kejahatan tempat turun ini dan kejahatan 
bCgala isinya! Jauhkanlah daripadaku akan jahatnya kejahatan mereka! 
Apabila telah turun pada tcmpat tururi itu, lalu mcngerjakan shalat 
padanya dua raka'at. Kemudian membacakan do’a, yang artinya: "Aku 
berlindung dengan kalimah Aliah yang sempurna, yang tiada dilampaui 
akan dia oleh orang yang baik dan orang yang jahat, dari kejahatan segala 
yang dijadikanNya". 

Apabila datang malam, maka dibacakan, yang artinya: "Hai bumi 
l uhanku dan Tuhanmu itu Allah! Aku bcrlindung dengan Allah daripada 
kejahatanmu dan kejahatan segala yang ada padamu dan kejahatan 
barang yang melata-lata diatasmu! Aku berlindung dengan Allah dari 
kejahatan segala singa dan harimau, ular dan kala dan dari kejahatan 
penduduk negeri_, dari kejahatan yang bcranak dan yang diperanakkan. 
Bagi AJlah segala yang diam pada malam dan siang. Dia mahamendengar 
dan mahatahu". 

Ketujuh: mengenai penjagaan. Seyogialah berhati-hati pada siang hari. 
Tidak berjalan sendirian diluar kafilah, karena kemungkinan dirampas 
orang atau tersesat jalan. Dan pada malam hari, menjaga diri daripada 
membanyakkan tidur. Kalau tidur pada permulaan malam maka 
didudukkan lengan dan kalau tidur pada akhir malam maka ditegakkan 
lengan dan diletakkan kepala pada tapak tangan. Begitulah Rasulu’llah 
s.a.w, tidur dalam perjalanan, karena kadang-kadang tidur itu 
memberatkan untuk bangun. Maka terbitlah matahari dan tidak tahu, lalu 
apa yang tertinggal dari shalat. adalah lebih utama daripada apa yang 
diperolehnya dari hajji. (I). 

Lebih disunatkan pada malam hari, bahwa berganti-ganti dua teman 
menjaga. Apabila seorang tidur, maka yang lain menjaga. Itu adalah 
sunat. Kalau musuh atau binatang buas menuju kepadanya pada malam 
atau siang, maka hendaklah membaca"Ayatu'l-kursiyy, ”Syahida’IIaahu", 
surat Al-Ikhlash (Qul huallaahu ahad), ”Qul-a'uudzu bi ra’bbi’l-falaq” 
dan ”Qul a’uudzu bi ra’bbi’nnaas”. Dan hendaklah dibacakan do’a, yang 
artinya; "Dengan nama Ailah, apa yang dikehendaki oleh AJIah, tiada 
upaya melainkan dengan Allah. Memadaiiah Allah akan aku, Aku 
bertawakkal kepada Allah, apa yang dikehendaki Allah, tiada yang 
mendatangkan kebajikan melainkan Allah. Apa yang dikehendaki 
Allah,tiada yang memalingkan dari kejahatan, melainkan Allah. 
Memadailah Allah akan aku dan mencukupilah. Allah mendengar akan 
siapa yang berdo'a. Tiadalah dibelakang Allah, tempat penghabisan. Dan 
tiadalah selain AUah tempat menyandarkan diri. Disuratkan oleh AUah 
didalam tirmanNya, bahwa Akulah dan Rasul-rasul Akulah yang menang, 
bahwa Allah yang mahakuat, lagi mahamulia. Aku memohonkan 

]. Hadits tentang tidur tadi, dirawikan Ahmad dan At-Tirmidzi dari Ibnu Oatadah dengan 
isnad shahih. 
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pemeliharaan pada AUah yang mahabesar dan meminta pertolongan pada 
Yang Hidup, yang tidak mati. Wahai Tuhanku! Pcliharalah akan kami 
dengan MataMu yang tidak tidur dan lindungilah kami dengan 
kekuatanMu yang tiada putus-putusnya! Wahai Tuhanku! Anugerahilah 
rahmat kepada kami dengan qudratMu kepada kami maka kami tidak 
binasa. Engkaulah kepercayaan dan harapan kami! Wahai Tuhanku! 
Anugerahilah kepada kami kasih-sayang didalam hati-segala hambaMu 
yang pria dan yang wanita, dengan kasih sayang dan belas kasihan. 
Sesungguhnya Engkau yang mahapengasih dari segala yang kasih!” 
Kedelapan: manakala berjalan pada tempat yang tinggi, maka disunatkan 
mengucapkan takbir tiga kali. Kemudian membacakan do’a yang artinya: 
Wahai Tuhanku! Bagimu kemuliaan diatas segala kemuliaan. Bagimu 
pujian diatas segala keadaan!” 

Dan apabila mcnurun dari tempat yang tinggi, maka diucapkan tasbih. 
Dan apabila merasa kesepian didalam perjalanan itu, lalu membacakan: 
”Mahasuci Allah yang mempunyai kerajaan yang mahakudus, Tuhan bagi 
segala malaikat dan roh, Engkau anugerahkan kebesaran akan tujuh 
petala langit dengan kemuliaan dan kebesaran”. 

Jumlahan Kedua: mengenai adab ihram dari miqat, sampai masuk 
Makkah, yaitu lima: 

Pertama: mandi dan berniat dengan mandi itu akan mandi ihram, ya’ni: 
apabila sampai kepada miqat yang terkenal, dimana manusia melakukan 
ihram daripadanya. Dan mandi itu disempurnakan dengan kebersihan, 
disisirkan janggut dan kepala, dikerat kuku, digunting kumis dan 
disempurnakan kebersiban yang telah kami sebutkan dahulu itu pada 
bahagian ”Bersuci”. 

Kedua: dibuka segala pakaian yang berjait dan dipakai dua kain ihram, 
yaitu: berselindang dan bersarung dengan dua helai kain putih, Kain 
putih adalah kain yang disukai Allah ’Azza wa Jalla. Dan meletakkan 
bau-baaan pada kain dan pada badannya. Tiada mengapa dengan 
bau-bauan yang masih tinggal melekat sesudah ihram. Sesungguhnya 
kelihatan sebahagian kesturi dicelah-celah rambut Rasuiu’!Iah s.a.w. 
sesudah ihram, daripada apa yang dipakaikannya sebelumnya ihram. (1). 
Ketiga: bersabar sesudah memakai pakaian ihram, sampai kendaraan itu 
bergerak kalau ia berkendaraan atau mulai berjalan, kalau ia berjalan 
kaki. Maka ketika itulah, diniatkan ihram dengan hajji atau dengan 
'umrah, secara qiran atau secara ifrad, menurut kehendaknya. 

Dan memadailah semata-mata niat untuk shah ihram itu. Tetapi sunat 
discrtakan dengan niat akan ucapan talbiah, yaitu mengucapkan: 

1, Hadits rni dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Aisyah r.a. 
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(La’bbaika Allaahu’mma la’bbaik, la’bbaika la syariika laka la’bbaik. 
TnnaM-hamda wa'nni ! mata tak, wa'1-mulka la syariika lak’). 

Artinya: ”Aku perkcnankan wahai Tuhanku akan seruanMu, tiada sekutu 
bagiMu. Aku perkenankan akan seruanMu! Bahwa segala pujian dan 
niTnat bagiMu dan kerajaan, tiada sekutu bagiMu”. 

Kalau ditambah, maka dibacakan tagi: 



(La’bbaika wa sa’daik, wa’l-khairu ku’lluhuu bi yadaik, wa’rraghbaa-u ilaik 
labbaika bi hijjatin ha'qqan ta'a*bbudan wa riqqaa. AliaahuTnma shalTIi 
alaa Muhammadin wa ’alaa aali Muhammad), 

Artinya: ”Aku perkenankan akan seruanMu dan memperoleh 

kebahagiaan daripada Mu, kebajikan seluruhnya ditanganMu serta 
kegemaran kepadaMu. Aku perkenankan akan seruanMu dengan hajji, 
dcngan sebenar-benarnya karena bcribadatan dan memperbudakkan diri. 
Wahai Tuhanku, anugerahilah rahmad kepada Muhammad dan kcpada 
keluarga Muhammad!” 

Keempat: apabila telah terlaksana ihramnya dengan talbiah yang tersebut 
tadi, maka disunatkan membaca do’a. yang artinya: ”Wahai Tuhanku! 
Sesungguhnya aku bermaksud mengerjakan hajji, maka mudahkanlah dia 
bagiku dan toionglah aku menunaikan tardlunya itu dan terimalah dia dari 
padaku! Wahai Tuhanku! Bahwa aku telah berniat menunaikan apa yang 
Engkau fardlukan dalam hajji, maka jadikanlah aku sebahagian daripada 
mereka yang memperkenankan seruanMu dan bcriman dengan janjiMu, 
mengikuti akan suruhMu. Dan jadikanlah aku daripada orang yang datang 
kepadaMu, yang Engkau reiai akan mereka dan Engkau turut kerelaan 
dia serta Engkau lerima daripada mereka! Wahai Tuhanku! Maka 
mudahkanlah bagiku menunaikan apa yang aku niatkan dari hajji! Wahai 
Tuhanku, tclah berihram bagiMu dagingku, rambutku, darahku, uratku, 
otakku, dan tulangku dan aku haramkan atas diriku wanita, bau-bauan 
dan pakaian yang berjait, karena mengharap akan wajahMu dan hari 
akhirat!” 

Sejak dari waktu ihram, maka diharamkanlah enam macam larangan yang 
telah kami sebutkan dari dahulu. Dari itu, hendaklah dijauhkan 
semuanya! 

Kelima: disunatkan memperbanyak talbiah selama ihram, lebih-lebih 
ketika berdesak-desakan teman, ketika berhimpun manusia banyak, ketika 
mendaki dan menurun, ketika naik kendaraan dan turun dari kenderaan, 
dengan meninggikan suara, sekira-kira tidak berbentuk kasaran dan 
bersangatan. Karena tidaklah diserukan yang tuli dan yang jauh, 
sebagaimana yang tersebut didalam hadits. (1). 
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Tiada mengapa meninggikan suara dengan talbiah didalam masjid yang 
tiga, karena dia adalah tempat berat dugaan bagi segala manasik (ibadah 
hajji), ya’ni: Masjidi’l-haram, masjid Al-Khaitdan masjid Al-Miqat. 
Mengeoai masjid-masjid yang lain, maka tiada mengapa padanya dengan 
talbiah, tanpa meninggikan suara. Dan adalah RasuluMlah s.a.w. apablla 
melihat .sesuatu yang mena’jubkannya, lalu mengucapkan: 

(La'b-baik, -i , nna'l-aisya-’aisyu'l-aakhirahj. 

Artinya: ”Aku perkenankan akan seruanMu. Bahwa sesungguhnya hidup, 
ialah hidup aknirat”, (i). 

Jumlahan Ketiga; tentang adab masuk Makkah, sampai kepada thawaf t 
yaitu enam; 

Pertama: mandi di Dzi Thua untuk memasuki Makkah. Mandi-mandi yang 
disunatkan dalam hajji, adalah sembilan: 

1. untuk ihram dari miqat. 2. kemudian untuk masuk Makkah. 3, 
kemudian untuk thawaf qudum (thawaf baru datang). 4. kemudian untuk 
wuquf di ’Arafah. 5. kemudian untuk wuquf di Mazdalifah. Kemudian tiga 
kali mandi (menjadi 8) untuk pelemparan tiga jamrah dan tak ada mandi 
untuk pelemparan Jamrah-al’-aqabah. 9. kemudian untuk thawaf wida 1 . 
Asy-Syafi’i r.a. tidak berpendapat, menurut qaul jadid (mas-alah yang 
dike/uarkannya sesudah ia di Mesir), akan sunat mandi untuk thawaf 
ziarah (thawaf qudum) dan untuk thawaf wida’, sehingga mandi itu, 
menjadi tujuh. 

Kedua: membaca ketika masuk pada permulaan tanah baram, yaitu masih 
diluar Makkah.yang artinya: ”Wahai Tuhanku! Inilah tanah-haramMu dan 
tempat amanMu, maka haramkanlah dagingku, darahku, buluku dan 
kulitku dari api neraka dan sentosakanlah akan aku dari azabMu, pada 
hari Engkau bangkitkan akan hamba-hambaMu. Dan jadikanlah akan aku 
dari auliaMu dan orang yang berbuat tha’at akan Kamu!” 

Ketiga: memasuki Makkah dari sudut Al-Abthah, yaitu dari Tsaniyah 
Kada\ dimana RasuluJIah s.a.w. berputar dari Jaddatu’th-thariq kesitu. 
Mengikuti beliau dalam hal ini, adalah lebih utama. (2). 

Apabila keluar, maka keluarlah dari Tsaniyah-Kuda, yaitu tsaniyah 
bawah. Yang pertama tadi ialah bahagian atas. 

Keempat: apabila memasuki Makkah dan sampai ke Ra T su'rradm, maka 
disitu pandangan tertuju ke BaituJlah. Maka hendaklah dibacakan do’a, 
yang artinya: ”Tiada Tuhan yang disembah, selain Allah dan Ailah itu 
maha besar. Wahai Tuhanku! Engkaulah yang sejahtera, daripada Engkau 
sejahtera. Dan negeriMu adalah negeri sejahtera. Mahasuci Engkau, 

1. Dirawikan Asy-Syafii dari Mujahid, hadits mursal. 

2. Dirawikan Ai-Bukhari dan Muslim dari Ibnu Umar. 
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Tuhan yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan! Wahai Tuhanku! 
Bahwa ini, ialah BaitMu (Baitu’llah), yang Engkau berikan kebesaran, 
kemuliaan dan ketinggian kepadanya. Wahai Tuhanku! Maka 
tambahkanlah kcpadanya kebesaran, kemuliaan dan keagungan . Dan 
tambahkanlah kehebatan serta tambahkanlah akan orang yang berhajji 
padanya, kebajikan dan kemuliaan! Wahai Tuhanku! Bukakanlah bagiku 
segala pintu rahmatMu! Masukkanlah akan aku sorgaMu dan lindungilah 
akan aku dari setan yang terkutuk!” 

Kelima: apabila memasuki Masjidi’l-haram, maka hendakiah masuk dari 
pintu Bani-Syaibah dan bacalah, yang arlinya: ”Dengan nama Allah, 
dengan Allah, dari Aliah, kepada Allah, pada jalan Ailah dan diatas 
agama Rasuiudlah s.a.w,!" 

Apabila sudah dekat dengan Baitu’llah, lalu dibacakan, yang artinya 
”Segala pujian bagi Allah dan sejahtera kepada hamba-hambaNya yang 
dipilih Nya. Wahai Tuhanku! Berikanlah rahmat kepada Muhammad, 
hambaMu dan RasulMu, kepada lbrahim kekasihMu dan kepada sekalian 
nabi dan rasulMu!” 

Hendaklah diangkatkan dua tangan dan dibacakan, yang artinya: "Wahai 
Tuhanku! Sesungguhnya aku bermohon padaMu, ditempat aku tegak ini, 
dalam permulaan manasikku bahwa Engkau menerima akan tobatku, 
memaafkan akan kesalahanku dan menghilangkan dariku akan dosaku! 
Segala pujian bagi Allah yang teiah menyampaikan akan aku ke BaitNya 
al-haram, yang telah dijadikannya tempat berkumpul bagi manusia dan 
lman, dijadikannya tempat mengambil berkat dan petunjuk bagi sekalian 
alam. Wahai Tuhanku! Bahwa aku ini hambaMu dan negeri ini negeriMu, 
tanah haram ini tanah haramMu dan Bait ini BaitMu! Aku datang 
kepadaMu, mcminta rahmatMu. Aku bermohon padaMu, seperti 
permohonan scorang yang sangat berhajat, yang takut dari siksaanMu, 
yang harap bagi rahmatMu, yang mencari akan keretaanMu”. 

Keenam: engkau tujukan Hajar-aswad sesudah itu. Engkau sentuh dia 
dengan tangan kananmu dan engkau ciumkan, scraya mcmbaca, yang 
artinya: ”Wahai Tuhanku! Amanah yang ada padaku, aku tunaikan dan 
janjiku, aku sempurnakan! Naik saksilah Kamu bagiku, bahwa telah 
menyempurnakannya”. 

Kalau tiada sanggup mencium Hajar-aswad itu, maka berdiri saja 
setentang dengan dia dan dibacakan do a tadi. Kcmudian tiada berpaling 
kepada sesuatu, selain kepada-thawat, yaitu: thawaf qudum. Kecuali 
didapatinya orang banyak mengerjakan sholat-fardlu, maka bersholatlah 
serta mereka, lalu kemudian berthawaf. 

Jumlahan Keempat: tcntang thawaf. 

Apabila bermaksud memulai thawaf, baik thawaf qudum atau lainnya, 
maka seyogialah dijaga enam perkara: 

Pertama: dijaga syarat-syarat shalat, dari kesucian hadats dan najis pada 
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kain, badan dan tempat serta menutupkan aurat. 

Thawat' di Baitu’llah, adalah shalat. Tetapi AUah s.a.w. membolehkan 
dalam thawaf berkata-kata. Hendaklah ber-idhthiba’ sebelum memulai 
thaw r af. Yaitu: menjadikan tengah selendangnya dibawah ketiaknya yang 
kanan dan mengumpulkan kedua ujung selendangnya diatas bahunya yang 
kiri. Satu ujung dijatuhkannya kebelakang dan satu ujung lagi keatas 
dadanya. Dan dihentikan pembacaan talbiah ketika dimulai thawaf, dan 
melaksanakan pembacaan do^a-do^a yang akan kami scbutkan nanti. 
Kedua: apabila telah selesai daripada idl-thiba’, maka hendaklah dijadikan 
Baitudlah disebelah kirinya dan hendaklah berdiri disisi Hajar-aswad. 

Dan hendaklah menjauhkan diri sedikit daripadanya, supaya Hajar-aswad 
itu berada dihadapannya. Maka ia melalui akan Hajar-aswad dengan 
seluruh badannya pada permulaan thawaf dan dijadikannya diantara dia 
dan Baitu’llah kira-kira tiga langkah. Supaya ia berada dekat Baitullah, 
karena yang demikian itu lebih utama. Dan supaya ia tidak berthawaf atas 
Syadzarwan, karena ia sebagian dari Baitu’llah. Dan pada sist 
Hajar-aswad itu, kadang-kadang Syadzarwan bersambung dengan lantai 
dan menyerupakannya. Orang yang berthawaf diatasnya, tidak shah 
thawafnya, karena ia berthawaf didalam Al-Bait (BaituTlah). Syadzarwan, 
yaitu yang lebih dari lintang dinding Al-Bait sesudah discmpitkan 
bahagian atas dinding. Kcmudian, dari tempat berdiri ini, dimulailah 
thawaf. 

Ketiga: —dibacakan sebeium melewati Hajar-aswad, tetapi pada 
permulaan thawaf, yang artinya: ''Dengan nama Allah dan Allah itu 
mahabesar. Wahai Tuhanku! Aku beriman benar-benar dengan Engkau, 
membenarkan dengan Kitab Engkau, menyempurnakan dengan janji 
Engkau dan mengikuti Nabi Engkau Muhammad s.a.w. "Dan iapun 
berthawaf, Maka permulaan yang melewati Hajar-aswad, ialah sampai ia 
kepintu Al-Bait, lalu membacakan do’a yang artinya; "Wahai Tuhanku! 
Bahwa Al-Bait, ini adalah Bait Engkau. Tanah haram ini adalah tanah 
haram Engkau dan aman ini adalah aman Engkau. Dan inilah maqam 
bagi orang yang berlindung dengan Engkau daripada api neraka”. Kctika 
menyebutkan maqam, lalu diisyaratkan dengan mata kepada maqam 
Ibrahim as. Kemudian membacakan do’a, yang artinya: ”Wahai Tuhanku! 
Sesungguhnya Bait-Mu itu mahabesar dan wajahMu itu mahamuiia dan 
Engkau adalah maha pengasih dari segaia yang pengasih. Maka 
lindungilah aku daripada api neraka dan daripada setan yang kena kutuk! 
Haramkanlah dagingku dan darahku dari neraka dan amankanlah akan 
aku dari huru-hara hari kiamat dan cukupkanlah akan aku perbelanjaan 
dunia dan akhirat!” 

Kemudian mengucapkan tasbih dan memuji akan Allah, sehingga sampai 
kerukun (sudut) Al-’Iraqi. Lalu padanya dibacakan do’a, yang artinya: 
”Wahai Tuhanku! Sesungguhnya aku berlindung dengan Engkau dari syirk 
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(mernpersekiitukan), dan syak-wasangka, dari kufur, nifaq (munafik), 
herbantah-bantahan, keburukan budi, keburukan pandangan pada 
keluarga, harta dan anak!" 

Apabila sampai Al-Mizab (pancuran Ka'bah), lalu membaca do’a yang 
artinya: "Wahai Tuhanku! Naungilah akan aku dibawah 'arasy-Mu, pada 
hari. yang tak ada naungan, selain dari naunganMu! Wahai Tuhanku! 
Tuanglah akan aku dengan gelas Muhammad s.a.w. minuman, yang tak 
hausiah aku sesudahnya selama-lamanya!" 

Apabila sampai kerukun Asy-Syami lalu membaca doa, yang artinya: 
"Wahai Tuhanku! Jadikanlah akan hajji ini, hajji yang penuh dengan 
kebajikan (mabrur), sa’i yang penuh dengan kesyukuran, dosa yang penuh 
dengan keampunan dan perniagaan yang tidak merugi! Wahai Yang 
Mahamulia: Wahai Yang Mahapengampun! Wahai Tuhanku! Ampunilah, 
kasihanilah dan lepaskaniah aku dari dosa yang Engkau ketahui! 
Sesungguhnya Engkau, yang mahamulia, lugi mahapemurah!" 

Apabila sampai kerukun Al-Jamani, laJu membaca do’a, yang artinya: 
"Wahai Tuhanku! Sesungguhnya aku berlindung dengan Engkau dari 
kufur. berlindung dengan Eogkau dari kemiskinan, dari azab kubur dan 
dari fitnah hidup dan mati. Aku berlindung dengan Engkau. dari kehinaan 
didunia dan diakhirat!" 

Dan dibacakan antara rukun Ai-Jamani dan Hajar-aswad, do'a yang 
artinya: "Wahai Tuhanku! Wahai Tuhan kami! Datangkanlah kepada 
kami didunia kebaikan dan diakhirat kebajikan. Dan peliharalah kami 
dengan rahmatMu dari fitnah kubur dan a?.ab neraka!" 

Apabila sampai Hajar-aswad, lalu membaca do’a, yang artinya: "Wahai 
Tuhanku! Ampunilah aku dengan rahmatMu! Aku berlindung dengan 
Tuhan yang mempunyai Hajar ini, dari hutang. kemiskinan, kesempitan 
dada dan azab kubur!" 

Dan pada ketika itu, sempurnalah sekali keiiling thawat. Maka 
berthawailah seperti itu tujuh kali serta berdo’a dengan segala do'a tadi 
pada tiap-tiap kali keliling. 

Keempat: berlari dengan ar-ramal pada tiga kali keliling pertama dan 
berjalan pada empat kali yang penghabisan diatas keadaan biasa. Arti ar- 
ramal yaitu: bersegera pada berjalan, serta berdekatan langkah. Yaitu: 
kurang dari lari dan diatas perjalanan biasa. 

Dan dimaksudkan daripada ar-ramal dan id!-thiba\ ialah melahirkan 
kepintaran, kctahanan dan kekuatan. Begitulah maksudnya yang pertama, 
□ntuk memotong kelobaan orang-orang kafir. Lalu sunnah itu kekal 
berjalan terus. (1). 

Yang lebih utama ialah ar-ramal serta berdekatan dengan Al-Bait. Kaiau 
tidak mungkin karena berdesak-desak, maka melakukan ar-ramal serta 

1. Hadits mengenai ar-ramal dan idl-thiba iiu, dirawikan Al-Bukhari dan Mustim dari Ibnu 
Abbas, 
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berjauhan adalah iebih utama. Maka hendaklah ia keluar kepinggir 
tempat thawaf dan hendaklah melakukan ar-ramal tiga kali. Kemudian, 
hendaklah mendekati ke Al-Bait pada tempat yang berdesak-desak itu. 
Dan hendaklah berjalan kaki empat kali. Kalu mungkin melakukan istilam 
(menyapu dengan tapak tangan) akan Hajar-aswad pada tiap-tiap keliling, 
maka yang demikian , adaluh lebih disunatkan. Kalau tercegah yang 
demikian, oleh karena berdesak-desak, niscaya diisyaratkannya dengan 
tangan dan dicium tangannya itu. Dan begitu pula istilam rukun 
Al-Jamani lebih disunatkan daripada rukun-rukun lainnya. 

Diriwayatkan, "bahwa Nabi s.a.w. melakukan istilam rukun Al-Jamani 
menciumnya dan meletakkan pipinya diatasnya”. 

Siapa yang bermaksud mengkhususkan Hajar-aswad dengan mencium dan 
mcnyingkatkan pada rukun Al-Jamani dengan istilam, tanpa menyentuh 
dengan tangan, maka yang demikian itu lebih utama. 

Kelima: apabila telah sempurna thawaf tujuh kali. maka hendaklah datang 
ke Multazam, yaitu: antara Hajar-aswad dan pintu Ka’bah. Multazam, 
ialah tempat penerimaan do'a. Dan hendaklah merapatkan dada dengan 
Al-Bait, bergantung dengan tirai-tirainya, mempertemukan perutnya 
dengan Al-Bait, meletakkan pipinya yang kanan pada Al-Bait dan 
mcmbukakan kedua lengan dan kedua tapak tangan pada Al-Bait, seraya 
hendaklah membacakan do’a, yang artinya: "Wahai Tuhanku! Wahai 
Tuhan yang mempunyai Al-Bait lama ini! Merdekakanlah akan ieherku 
dari api neraka, lindungilah aku dari setan yang kena kutuk, lindungilah 
aku dari tiap-tiap kejahatan, cukuplah akan aku dcngan apa yang telah 
Engkau berikan rezeki akan aku dan berilah berkat bagiku pada apa yang 
telah Engkau berikan akan aku! Wahai Tuhanku! Bahwa Al-Bait ini 
adalah Bait-Mu, hamba ini adalah hambaMu. Dan inilah maqam bagi 
orang yang beriindung dengan Engkau daripada api neraka! Wahai 
Tuhanku! Jadikanlah aku diantara yang termulia utusanMu kepadaMu!” 
Kemudian, hendaklah membanyakkan memuji Allah pada tempat ini, 
membanyakkan selawat kcpada Rasulu’llah s.a.w. dan kepada segala 
rasul. Hendaklah memohon segala hajatnya yang khusus dan hendaklah 
meminta ampun dari segala dosanya. 

Adalah sebahagian salaf pada tempat ini, mengatakan kepada hamba 
sahayanya: "Jauhkanlah sedikit daripadaku, sehinggu aku dapat 
berikrar (mengaku) bagi Tuhanku dengan segala dosaku!" 

Keenam; Apabila telah selesai dari yang demikian, maka seyogialah 
bershalat dibelakang maqam Ibrahim dua raka’at. Dibacakan pada raka’at 
pertama ”Qul yaa a'yyuha‘l-kadfiruun”dan pada raka'at kedua, surat 'Al- 
Ikhlaash”! Keduanya adalah dua raka’at thawaf namanya. Berkuta 
Az-Zuhri: "Tclah berjalan sunnah, bahwa Nabi mengerjakan shalat bagi 
tiap-tiap tujuh ka)i keliling thawaf, dua raka'at". (I). 

I. Dirawikan Al-Bukhari dan Musiimdari Ibnu Umar. 
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Kalau dikumpulkan beberapa kali tujuhkali (ya'ni beberapa kali thawaf), 
lalu kemudian mengerjakan shalat dua raka'at, maka dibolehkan yang 
demikian. (1). 

Dan Rasulullah s.a.w. teiah mengerjakan yang demikian. Dan tiap-tiap 
tujuh kali keliling itu, ddalah satu thawaf. 

Hendaklah berdou sesudah dua raka at thawaf dengan membacakan, yang 
artinya: "Wahai Tuhanku! Mudahkanlah bagiku akan yang mudah, 
jauhkanlah akan aku dari yang susah, ampunilah bag'iku didalam akhirat 
dan didalam dunia, peliharalah aku dengan segala kasih sayangMu, 
sehingga aku tiada berbuat maksiat kepadaMu. Tolonglah aku untuk 
mentha'atiMu dengan taufiqMu, jauhkanlah aku dari segala perbuatan 
ma'shiat kepadaMu, jadikanlah aku daripada orang yang mencintaiMu, 
mencintai malaikat-malaikatMu dan rasul-rasulMu dan mencintai hamba- 
hambaMu yang shalih! Wahai Tuhanku! Jadikanlah aku mencintai 
malaikat-malaikatMu, rasuI-rasulMu dan para hambaMu yang shalih! 
Wahai Tuhanku! Maka sebagaimana Hngkau berikan aku petunjuk kepada 
Islam, maka tetapkanlah aku padanya dengan segala kasih-sayangMu dan 
pertolonganMu, pakaikanlah aku untuk mentha'atiMu dan mentha'ati 
rasuIMu dan peliharakanlah aku dari segala fitnah yang menyesatkan!” 
Kemudian hendaklah kembali ke Hajar-aswad, hendaklah heristilam 
kepadanya dan hendaklah menyudahkan thawaf dengan itu! Bersabda 
Nabi s.a.w.: 


(Man thaafa bil-baiti usbuu ‘an wa 'shallaa rak'ataini talahu minal-ajri 
ke ‘itqi raqabah). 

Artinya: "Barangsiapa mengerjakan thawaf dengan Al-Bait tujuh kali 
keliling dan mengerjakan shalat dua raka'at. maka baginya pahala seperti 
mcmerdekakan seorang budak”. (2). 

Inilah semuanya cara mengerjakan thawaf! Dan yang wajib dari 
jumlahan itu, sesudah syarat-syarat shalat, ialah menycmpurnakan 
bilangan keliling bagi thawaf, tujuh kali dengan seluruh Al-Bait. Memulai- 
nya dengan Hajar-aswad, menjadikan Al-Bait dikirinya, mengerjakan 
thawaf dalam Masjidi'1-haram dan diluar Al-Bait, tidak diatas Syadzarwan 
dan tidak pada Hajar-aswad, berturut-turut mengerjakannya diantara 
sekalian kali keliling dan tidak menjarangkannya dtluar dari kebiasaan. 
Selain dari yang disebutkan itu adalah sunat dan hai-nh (cara 
mengerjakannya). 




1 Dirawikan Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Umai. 

2, Dirawikan An-Nasa-i dan Ibnu Majah dari Ibnu Umar. 
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JUMLAHAN KELIMA: lentang sa*i. 

Apabila telah selesai dari thawat'. maka hemlaklah keluar dari pintu Shata’ 
(Babu‘sh-shafa'), yaitu yang setentang dengan dinding yang terletak 
diantara rukun Al-Jamani dan Hajar-aswad. (1). 

Apabila telah keluar dari pintu itu dan sampai ke Shafa\ yaitu: sebuah 
bukit, maka dinaiki beberapa tingkat pada tangga bukit, kira-kira setinggi 
badan orang. Telah dinaiki Rasulu'llah s.a.w. demikian, sehingga 
tanipaklah baginya Ka’bah. (2). 

Permulaan sa‘i dari dasar bukit, adalah mencukupi. Dan tambahan itu 
tadi, adalah disunatkan. Tetapi sĕbahagian tingkatan-tingkatan itu, 
diadakan kemudian. Maka seyogialah tidak membelakanginya dibelakang 
punggungnya. Maka tidakiah ia menyempurnakan sa’i. 

Apabila telah dimulainya dari situ, niscaya dilakukannya sa’i itu antara 
Shafa dan Marwah tujuh kali. Dan ketika menaiki Shafa\ seyogialah 
menghadap Al-Bait dan membacakan, yang artinya: "Allah Mahabesar 
Allah Mahabesar! Segala pujian bagi Allah diatas apa yang telah 
ditunjukiNya kita. Segala pujian bagi Allah dengan segata pujian 
seluruhnya, diatas segala ni’mat seluruhnya. Tiada Tuhan yang disembah 
selain Allah Yang Maha Esa, tiada sekutu bagiNya. BagiNyalah kerajaan 
dan bagiNyalah pujian. Ia menghidupkan dan rnematikan, Ditangan 
(qud-rah)Nya kebajikan. la mahakuasa atas segala sesuatu. Tiada Tuhan 
yang disembah selain Allah Yang Maha Esa, yang membenarkan akan 
janjiNya. yang mcnolong akan hambaNya, yang memuliakan akan 
tentaraNya dan yang menghancurkan segala perhimpunan orang kufir 
sendiriNya. Tiada Tuhan yang disembah selain Allah, dimana mereka 
mengikhlaskan agama bagiNya, walaupun orang-orang kafir itu benci. 
Tiada Tuhan yang disembah, selain Allah, dimana mereka mengikhlaskan 
agama bagiNya. Segala pujian bagi AIEah, Tuhan serwa sekalian alam. 
Maka mahasucilah Allah, ketika kamu memasuki petang dan ketika kamu 
memasuki pagi. Dan bagiNya segala pujian dilangit dan bumi, pada waktu 
petang dan ketika kamu memasukt waktu Dhuhur. Dia yang 
mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan yang mengeluarkan yang 
mati dari yang hidup dan yang menghidupkan bumi sesudah matinya. Dan 
seperti demikian kamu sekalian dikeluarkan. Dan setengah daripada 
tanda-tanda kekuasaanNya. la menjadikan kamu dari tanah, kemudian 
tiba-tiba kamu menjadi manusia yang berteharan. Wahai Tuhanku! 
Sesungguhnya aku bermohon akan Engkau, keimanan yang kekai, 
keyakinan yang benar, pengetahuan yang bermanfa'at, hati yang khusyu' 
dan lidah yang berakir. Aku bermohon pada Engkau kcma’afan, 

1. Hal ini memirut bangunan dahulu. sebelum dirombak. Dan sckarang sewaktu kami 
. menunaikan ibadah hajji tahun 1395 H/1975 M, tempat sa'i itu ada bagian bawah dan ada 
. bagian atas dan dapat diketahui dengan mudah dengan melihat orang banyak sedang 

melakukan sa'i (Peny). 

2 . Dirawikan Muslim dari Yabir dan Abu Hurairah. 
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keuiuitan dan kemaatan yang berkekalan didunia dan akhirat" Dan 
berselawat kepada Muhammad s.a.w, dan berdo’a pada Allah ’Azza wa 
Jalla akan apa yang dikehendakinya dari segala hajat keperluan, sesudah 
do’a diatas tadi. Kemudian, turun dan memulai sa'i, seraya membacakan 
do'a yang artinya: "Wahai Tuhanku! Ampunilah, kasthanilah dan 
maafkanlah dari dosa yang Engkau ketahui. Sesungguhnya Engkau yung 
terlebih mulia dan terlebih pemurah. Wahai Tuhanku! Datangkanlah 
kepada kami didunia kebajikan dan diakhirat kebajikan dan peliharalah 
kami daripada azab neraka”. 

Dan berjalan dalam bentuk biasa, sehingga sampailah ke Mail-ach-dlar, 
yaitu: permulaan apa yang dijumpai oleh orang yang sa’i apabila turun 
dari Shata. Dan Mail-ach-dlar itu terletak pada sudut Masjidil-haram. 
Apabila tinggal diantara dia dan diantara yang setentang bagi Mail itu, 
enam hasta, maka berjalanlah dengan perjalanan yang ccpat, yaitu: 
ar-ramal namanya. Sehingga sampailah ia kepada kedua buuh 
Mailach-dlar. Kemudian lalu kembali berjalan seperti biasa. 

Apabila sampai ke Marwah, lalu naik keatasnya, seperti menaiki Safa dan 
menghadap ke Shafa dengan mukanya dan berdo'a seperti do’a yang tadi. 
Dengan itu, berhasiliah sa’i satu kati. Maka apabila kembali ke Shafa lalu 
berhasillah dua kali. Yang demikian itu dikerjakan tujuh kali. Dan 
melakukan ar-ramal pada tempat ar-rama! pada tiap-tiap kali, serta 
bersikap tenang pada tempat tenang sebagaimana diterangkan dahulu, dan 
tiap-tiap perganlian kati itu, dinaiki Shafa' dan Marwah. 

Apabila telah dilaksanakan demikian itu, maka seiesailah dari 
thawafqudum dan sa'i. Keduanya itu sunat. Dan bersuci itu sunat bagi 
sa'i. Bukan wajib. Sebaliknya thawaf! Dan apabila telah mclakukan sa'i 
maka seyogialah tidak mengulangi Jagi sa’i sesudah wuquf dan 
mencukupilah dengan ini menjadi rukun. Karena tidaklah dari syarat sa'i 
bahwa terkemudian dia darj wuquf, Yang demikian hanya menjadi syarat 
pada thawaf rukun. Ya, yang menjadi syarat bagi tiap-tiap sa'i ialah 
terjadinya sesudah thawaf. Artinya: "Thawaf manapun juga 
Jumlahan Keenam: tentang wuquf dan yang sebelumnya. 

Orang yang mengerjakan hajji, apabila telah sampai pada hari ‘Arafah 
kelapangan 'Arafah, maka janganlah menyiapkan diri untuk thawaf 
qudum dan masuk Makkah, sebelum wuquf. Apabila sampai ia sebelum 
itu beberapa hari, maka dilakukanlah thawat qudum itu, lalu berhenti 
dengan berihram sampai hari ketujuh dari Zulhijjah. Maka imam 
berkhotbah di Makkah, suatu khotbah sesudah shalat dhuhur disisi 
Ka'bah. Dan menyuruh manusia bersiap untuk berangkat ke Mina pada 
hari Tarwiah (hari kedelapan Zulhijjah) dan bermalam disitu. Dan pada 
paginya berangkat ke 'Arafah, untuk meiaksanakan fardlu wuquf setelah 
gelincir matahari. Karena waktu wuquf itu, adalah dari gelincir matahari, 
sampai kepada terbit fajar shadiq dari hari raya hajji. 
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Maka seyogialah kcluar ke Mina dengan, mengucapkan tblbiah. Dan 
disunatkan berjalan kaki dari Maklcah dalam menunaikan segala manasik 
hajji, sampai kepada selcsainya hajji itu, jika sanggup. Bcrjalan kaki dari 
masjid Ibrahim a.s. sampai ketempat melaksanakan wuquf. adalah lebih 
utama dan lebih mudkkad (kuat) sunatnya. Apabila telah sampai ke Mina. 
lalu membacakan do'a, yang artinya: "Wahai Tuhankul Inilah Mina, 
anugerahdah kepadaku dengan apa yang telah Engkau anugerahkan 
kepada aulia-aulia Hngkau dan orang-orang yang tha'ut kepada Hngkau!" 
Hendaklah bermalam di Mina pada malam tersebut, yaiiu bermalam 
ditempat yang tiada hubungan nusuk (ibadah-hajji) padanya. Lalu apabila 
datang waktu subuh hari 'Aratah (hari kesembilan Zulhijjah) maka 
dilaksanakan shalat subuh. Dan setelah terbit niatahari diatas bukit 
Tsubair, lalu berjalan ke 'Arafah, seraya membacakan do‘a yang arimya: 
"Wahai Tuhanku! Jadikartlah 'Arafah sebaik-baik perjalanan pagi yang 
aku jalani kepadanya pada waktu ini, perjalanan yang lebih mendekatkan 
kerelaanMu dan menjauhkan kemarahanMu! Wahai Tuhanku! KepadaMu 
aku berjalan pagi-pagi, Engkaulah yan aku harapkan, kepada Engkau aku 
berpegang dan wajah Engkau yang aku kebendaki. Maka jadikaniah aku 
diantara orang yang Engkau megahkan dengan dia pada hari ini, daripuda 
orang yang lebih baik dari pada aku dan lebih utama!" 

Apabila telah sampai di'Arafah, maka dirikanlah perkemahan di Namirah, 
dekat dengan masjid. Disitulah Rasullu'llah s.a.w. mendirikan kemahnya. 
(<)• 

Namirah; yaitu: Bathnu-'urnah T bukan tempat wuquf dan bukan Arafah. 
Dan hendaklah mandi untuk wuquf. Lalu, apabila telah geiincir matahari, 
berpidatolah imam suatu pidato ringkas, kemudian ia duduk Muazzin 
melaksanakan azan dan imam berpidato kali kedua. Azan itu disambung 
dengan iqamah (kamat) dan imam selesai dari pidato, serta siap iqamah 
dari muazzin. 

Kemudian, dijama'kan (shalat jama') antara Dhuhur dan A'shar itu 
dengan satu azan dan dua iqamah serta meng-qashar-kan shalat tadi. Dan 
petgilah ketempat wuquf. Dan hendaklah berwuquf di 'Arafah, jangan 
dilembah (wadi) 'Aranah. 

Adapun masjid Ibrahim a.s. maka permulaannya pada wadi (Aranah) dan 
ujungnya dari 'Arafah. Orang yang berwuquf pada permulaan masjid tak 
berhasil baginya wuquf di ‘Arafah. Berbeda tempat 'Arafah dari masjid 
dengan batu-batu besar yang diletakkan sebagai lantai disitu. Dan yang 
lebih utama, berwuquf pada batu-batu besar tadi, dengan mendekati 
imam, menghadap keqiblat dan berkendaraan. 

Hendaklah membanyakkan berbagai macam tahmid, tasbih, tahiil serta 
pujian kepada Allah 'Azza wa Jalla, do'a dan tobat. Dan tidak berpuasa 
pada hari ini, supaya kuat untuk terus-menerus berdo a. 

1. Hadits.inr dirawikan Muslim dari Jabir. 
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Dun tidak mcnghentikan pembacaan talbiah pada hari 'Arafah. Bahkan 
yang lebih disunatkan, ialah membaca talbiah sekali dan bertekun dengan 
do’a sekali. Dan seyogialah tidak berpisah dari tepi 'Arafah, kecualt 
sesudah terbenam matahari supaya dapat mengumpulkan di 'Arafah 
antara maiam dan siang. Dan kalau mungkin bcrwuquf pada hari 
kedelapan suatu sa’at, ketika ada kemungkinan salah pada perhitungan 
hari bulan, maka itu adalah lebih hati-hati menjaga dari kesalahan. Dan 
dengan demikian, terpeJiharalah ia dari keluputan wuquf. 

Orang yang keluputan wuquf sampai terbit fajar pada hari raya, maka 
luputlah hajji bagtnya. Haruslah ia bertahallu! dari ihram dengan 
mengerjakan segala amal perbuatan 'umrah. Kemudian menyembelih dam 
karena keiuputan itu, Kemudian, ia meng-qadla-kan hajji pada tahun yang 
akan datang. 

Hendaklah pekerjaan yang terpenting pada hari ini, berdo'a. Pada tempat 
yang seperti ini dan kumpulan manusia seperti itu, diharapkan akan 
dikabulkan do'a. Dan do'a yang diterima dari Rasulullah s.a.w. dan juga 
dari salaf, pada hari 'Arafah, adalah lebih utama untuk dibacakan menjadi 
do'a. Dari itu, maka bacalah akan do’a yang artinya: "Tiada Tuhan yang 
disembah, selain Allah sendiri, yang tiada sekutu bagiNya. BagiNya 
kerajaan dan bagiNya pujian. Ia yang menghidupkan dan yang 
mematikan. Dialah yang hidup, tiada mati. Ditangannya kebajikan dan 
Dia atas tiap-tiap sesuatu itu mahakuasa. Wahai Tuhanku! Jadikanlah 
dalam hatiku nur, pada pendengaranku nur, pada penglihatanku nur dan 
pada lidahku nur! Wahai Tuhanku! Bukakanlah bagiku dadaku dan 
mudahkanlah bagiku pekerjaanku!" Dan hendaklah dibacakan, yang 
artinya: "Wahai Tuhanku yang mempunyai pujian! BagiMu segala pujian, 
scbagaimana yang Engkau katakan dan lebih baik daripada yang kami 
katakan, BagiMu shalatku, nusukku, hidupku dan matiku, KepadaMu 
tempat aku kembali dan kepadaMu. pahalaku! Wahai Tuhanku! 
Sesungguhnya aku bertindung dengan Engkau dari segala kesangsian hati 
daripada bercerai-berainya urusan dan dari azab kubur! Wahai Tuhanku! 
Sesungguhnya aku berlindung dengan Engkau dari kejahatan yang masuk 
pada maiarn, dari kejahatan yang masuk pada siang, dari kejahatan yang 
dihembuskan angin dan dari kejahatan yang membinasakan dalam segala 
waktu! Wahai Tuhanku! Sesungguhnya' aku berlindung dengan Engkau 
dari bepindahnya ke'afiatan yang Engkau anugerahkan, dari tiba-tiba 
datangnya kebencanaan dan segala kemarahan Engkau! Wahai TuJianku! 
BerikanJah aku petunjuk dengan petunjukMu dan ampunilah aku 
diakhirat dan didunia! Wahai yang sebaik-baik dimaksud, yang setinggi- 
tinggi yang ditempati dan semulia-mulia yang diminta apa yang ada 
padaNya! Anugerahilah aku kehidupan, yang Jebih baik daripada apa 
yang Engkau anugerahkan akan seseorang dari makhlukMu dan 
orang-orang yang mengerjakan hajji pada baitMu, wahai yang 
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mahapengasih dari yang pengasih! Wahai Tuhanku! Wahai yang 
mengangkat segala derajat, yang menurunkan scgala berkat, wahai yang 
menjadikan tujuh petala bumi dan langit! Gemparlah kepadaMu segata 
suara dengan bermacam-macam bahasa bermohon akan Engkau segala 
hajat. Dan hajatku kepadaMu, ialah tidak Engkau melupakan aku dalam 
negeri percobaan, apabila dilupakan akan aku oleh penduduk dunia! 
Wahai Tuhanku! Sesungguhnya Engkau mendengar perkataanku, melihat 
tempatku, mengetahui rahasia dan yang nyata daripadaku dan tidaklah 
tersembunyi padaMu sesuatu daripada urusanku! Aku yang lemah, 
berhajat, meminta pertolongan, meminta pemeliharaan, yang takut, 
meminta kasih-sayang, mengakui dengan dosanya, bermohontah aku 
padaMu sebagai permohonan seorang miskin, merendahkan diri 
kepadaMu, sebagai merendahkan diri seorang yang berdosa lagi hina, aku 
berdo'a padaMu sebagai berdo'a seorang yang takut yang buta, sebagai 
do'a orang yang tunduk lehernya kepadaMu, berlinang air-matanya 
bagiMu, menghinakan tubuhnya bagiMu dan meletakkan hidungnya 
ketanah bagiMu! Wahai Tuhanku! Janganlah Engkau jadikan aku dengan 
berdo'a kepadaMu, wahai Tuhanku, seorang yang celaka! Adalah kiranya 
Engkau kepadaku yang pemurah dan kasih sayang, wahai sebaik-baik 
tempat meminta dan semulia-mulia yang memben! Wahai Tuhanku! 
Orang yang memujikan dirinya bagiMu, maka sesungguhnya aku yang 
mencelakan diriku! Wahai Tuhanku! Telah membisukan lidahku oleh 
segala perbuatan ma'siat. Maka tiadalah bagiku, jalan dari perbuatan dan 
tiada yang memberikan syafa'at selain daripada mengharap akan 
rahmatMu! Wahai Tuhanku! Sesungguhnya aku mengetahui, bahwa 
dosaku tidak meninggalkan bagiku lagi padaMu kemegahan dan tiada 
sesuatu jalan untuk menjadi halangan. Tetapi Engkau adalah yang 
terrhulia dari segala yang mulia! W'ahai Tuhanku! Jika aku tiada ahli 
untuk sampai rahmatMu kepadaku, maka sesungguhnya rahmatMu ahli 
untuk sampai ia kepadaku dan rahmatMu itu amat luas kepada tiap-tiap 
sesuatu dan aku termasuk sesuatu itu! Wahai Tuhanku! Bahwa dosaku, 
meskipun besar, tetapi adalah kecil disamping kema'afanMu. Maka 
ampunilah dia bagiku, wahai yang mahamulia! Wahai Tuhanku! Engkau 
adalah Engkau dan aku adalah aku! Aku terbiasa berbuat dosa dan 
Engkau selalu memberi ampun. Wahai Tuhanku! Sekiranya Engkau tiada 
kasih-sayang selain orang-orang yang tha’at kepada Engkau, maka kepada 
siapakah meminta ampun segala orang yang berdosa? Wahai Tuhanku! 
Aku jauh dari menthaatiMu dengan sengaja dan menghadapkan diri 
kepada mendurhakaiMu dengan sengaja! Maka mahasucilah Engkau, 
alangkah besarnya alasanMu terhadap aku dan maha mulianya 
kema'afanMu padaku! Maka dengan adanya atasanMu terhadap aku dan 
tak adanya alasanku terhadapMu, berhajatnya aku kepadaMu dan tak 
berhajatnya Kamu terhadap aku, melainkan berilah pengampunan bagiku. 
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wahai yang sebaik-baik tempat berdoa bagi yang meminta do’a dan 
seutama-utama tempat mengharap bagi yang mengharap, dengan 
kehormatan Islam dan dengan tanggungan Muhammad s.a.w- aku mencari 
wasilah kepadaMu! Maka ampunilah segala dosaku dan palingkanlah aku 
dari tempat wuqufku tni, tempat menunaikan segala keperluan! 
Berikanlah aku apa yang aku minta, sampaikanlah harapanku pada apa 
yang aku cita-citakan! Wahai Tuhanku! Aku berdoa akan Engkau dengan 
do’a yang Engkau ajarkan kepadaku,maka janganlah Engkau haramkan 
aku dari harapan yang telah Engkau perkenalkan aku kepadanya! Wahai 
Tuhanku! Tiadalah Engkau menjadikan kegelapan dengan hamba yang 
mengakui dosanya bagiMu, yang khusyu dengan kehinaan bagiMu, yang 
tenang dengan tubuhnya menghadapMu, yang merendahkan diri dengan 
ama! perbuatannya kepadaMu, yang bertobat lantaran bcrbuat dcsa 
kepadaMu, yang meminta ampun dari kezalimannya bagiMu, yang 
menghinakan diri kepadaMu meminta kema'afan, yang meminta 
kepadaMu akan kemenangan segala hajatnya, yang mengharap kepadaMu 
pada tempat wuquf, serta banyak dosanya! Maka wahai tempat meminta 
santunan bagi tiap-tiap yang hidup dan pelindung bagi tiap-tiap mu min! 
Siapa yang berbuat baik, maka dengan rahmatMu memperoleh 
kemenangan dan siapa yang berbuat kesalahan, maka dengan 
kesalahannya mendapat kebinasaan. Wahai Tuhanku! KepadaMu, kami 
keluar, dihalaman hadhiratMu, kami ikatkan kenderaan. Engkaulah yang 
kami cita-citakan, apa yang ada padaMu, kami cari, bagi kebajikanMu 
kami datang, rahmatMu yang kami harap, dari azabMu, kami minta-kasih- 
sayang, kepadaMu dengan beratnya segala dosa kami lari dan BaitMu al- 
haram kami mengerjakan hajji! Wahai yang memiliki segala keperluan 
orang-orang yang meminta, yang mengetahui segala isi hati orang-orang 
yang diam! Wahai, yang tiada besetaNya, Tuhan lain tempat berdo'a! 
Wahai, yang tiada diatasNya Khaliq yang ditakuti! Wahai yang tiada 
bagiNya wazir yang didatangi dan pengawai yang disogok! Wahai, yang 
tiada bertambah oleh banyaknya permintaan, melainkan kemurahan dan 
kekurniaan dan oleh banyaknya keperluan, melainkan pcmberian dan 
perbuatan baik! Wahai Tuhanku! Sesungguhnya Engkau menjadikan 
untuk tiap-tiap tamu, kampung tempat tinggal dan kami ini adalah tamu 
Engkau, maka jadikanlah kampung kami sorga dari Engkau! Wahai 
Tuhanku! Sesungguhnya bagi tiap-tiap utusan itu, balasan bagi tiap-tiap 
yang berziarah itu, kemuliaan, bagi tiap-tiap yang meminta itO% 
pemberian, bagi tiap-tiap yang mengharap itu pahala, bagi tiap-tiap yang 
meminta apa yang ada padaMu itu, pembalasan, bagi tiap-tiap yang 
memohon rahmat padaMu itu, kerahmatan, bagi tiap-tiap yang mengingini 
kepadaMu itu derajat dan bagi tiap-tiap yang mencari jalan kepada Mu itu 
kema afan! Sesungguhnya kami telah. menjadi utusan ke BaitMu al-haram, 
telah kami kerjakan wuquf ditempat-tempat bersyi’ar yang agung ini dan 
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kami saksikan segala tempat penyaksian yang mulia ini, karena 
mengharap apa yang ada padaMu! Maka janganlah Engkau kecewakan 
harapan kami! Wahai Tuhan kami! Telah berturut-turut keni’matan, 
sehingga tenteramlah jiwa dengan berturut-turutnya ni'matMu! Telah 
menampaklah kata-kata yang berkesan, sehingga bertutur-katalah segala 
yang diam dengan alasanMu! Telah menonjol segala ni'mat sehingga 
segala auliaMu mengaku dengan keteledoran daripada menunaikan akan 
hakMu! Telah lahirlah segala tanda, sehingga tujuh petala langit dan bumi 
menjelaskan dengan segala keteranganMu! Engkau tegaskan dengan 
qudrahMu, sehingga tunduklah tiap-tiap sesuatu bagi kemuliaanMu han 
bersungguh-sungguhlah segala muka bagi kebesaranMu! Apabila berbuat 
jahatlah hambaMu, maka Engkau berlemah-lembut dan menangguhkan 
azab. Jika mereka berbuat baik, maka Engkau menganugerahkan karunia 
dan mengabulkan. Jika mereka berbuat ma’siat, maka Engkau tutup. 

Jika mereka berbuat dosa, maka Engkau maafkan dan ampunkan. 
Apabila kami berdoa, niscaya Engkau terima dan apabila kami berseru, 
niscaya Engkau dengar, Apabila kami menghadap kepadaMu, niscaya 
Engkau dekatkan dan apabila kami berpaling dari Engkau, niscaya 
Engkau panggil! Wahai Tuhan kami! Sesungguhnya Engkau berfirman 
didalam KiiabMu yang menjelaskan, kepada Muhammad kesudahan 
segala nabi: 




(Oul liiladziina kafaruu in yantahuu yughfar lahum maa qad salaf). 
Artinya: "Katakan kepada orang-orang yang tidak beriman itu: Kalau 
mereka berhenti (menentang kebenaran Allah), niscaya diampuni apa 
yang telah lewat”. —S. Al-Anfal, ayat 38, —maka pengakuan 
dengankalimah tauhid sesudah menantang, membawa kerelaanMu kepada 
mereka. Dan sesungguhnya kami mengaku bagiMu dengan keesaan, 
dimana kami dengan khusyu’ hati dan mengaku bagi Muhammad dengan 
kerasulan, dimana kami dengan ikhlas hati, maka ampunilah kami dengan 
pengakuan ini, akan segala dosa yang berlalu. Dan janganlah Engkau 
jadikan keuntungan kami padanya berkurang dari keuntungan orang yang 
telah memeluk Islam! Wahai Tuhan kami! Sesungguhnya Engkau tebh 
menyukai pendekatan diri kepada Engkau dengan memerdekakan apa 
yang dipunyai oleh tangan kanan (hamba sahaya) kami. 

Dan kami ini adalah hamba- sahayaMu dan Engkau adalah yang lebih 
utama dengan mengurniakan, maka merdekakanlah akan kami! 
Sesungguhnya Engkau menyuruh akan kami supaya bersedekah kepada 
orang-orang fakir dari kami, sedang kami adalah orang-orang fakir 
yang berhajat kepadaMu dan Engkaulah yang lebih berhak dengan 
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menganugerahkan ni’mat t maka bersedekahlah dengan keni’matan kepada 
kami! Engkau wasiatkan kepada kami, dengan memaafkan orang yang 
berbuat kezaliman kepada kami, sedang kami telah berbuat kezaliman 
kepada diri kami sendiri dan Engkau lebih berhak dengan kemurahan, 
maka ma’afkanlah kami! Wahai Tuhan kami!-Ampunilah kami dan 
kasihanilah kami, Engkaulah yang memerintahi kami! Wahai Tuhan kami! 
Berikanlah kepada kami didunia kebajikan dan diakhirat kebajikan dan 
peliharalah kami dengan rahmatMu dari siksaan neraka!” 

Hendaklah diperbanyak do’a Nabi Khaidir a.s. yaitu membacakan do’a, 
yang artmya: ”Wahai Tuhan, yang tidak membuatNya sibuk oleh suatu 
urusan dari suatu urusan, tidak oleh suatu pendengaran dart suatu 
pendengaran dan tidak meragukan kepadaNya oleh bermacam-macam 
suara! Wahai Tuhan yang tidak membawaNya tersalah, oleh 
bermacam-macam permintaan dan tidak membawa pcrbedaan kepadaNya 
oleh berbagai macam bahasa! Wahai Tuhan yang tidak membawaNya 
jemu oleh banyaknyapermintaandari orang-orang yang meminta dan tidak 
membawaNya marah oleh permintaan orang-orang yang meminta! 
Anugerahilah kepada kami dengan kesejukan ma’afmu dan kemanisan 
munajatmu!”. 

Dan hendaklah berdo’a dengan apa yang tampak baginya dan minta 
ampunlah bagi dirinya sendiri, bagi kedua ibu-bapanya, bagi 
sekalian-mu’min pria dan wanita. Dan hendaklah bersungguh-sungguh 
berdo’a dan hendaklah mengagungkan permohonannya itu. Karena bagi 
Allah tidak melebihi dari keagunganNya oleh sesuatu. 

Berdo’a Mathraf bin Abdullah dan dia waktu itu di’Arafah: ”Wahai 
Tuhanku! Janganlah Engkau azabkan sekalian orang, dari karenaku!” 
Berkata Bakr AL-Mazani : ”Berkata seorang laki-laki: Manakala aku 
memandang kepada penduduk’Arafah,lalu aku menyangka, bahwa mereka 
telah diampunkan segala dosanya, jikalau tidaklah aku berada dalam 
kalangan mereka”. 


Jumlahan Ketujuh: tentang awal perbuatan hajji 
yang masih tinggal sesudah 
wuquf, yaitu: bermalam, me 
lemparkan jamrah, menyem- 
belih qurban, bercukur dan 
berthawaf. 

Apabila berjalan dari ’Arafah sesudah terbenam matahari, maka 
seyogialah berada dengan tenang dan tenteram sopan. Hendaklah 
dijauhkan dari berlari-lari kuda dan kecepatan berjalannya unta,sebagai- 
mana dibiasakan oleh sebahagian manusia. Sesungguhnya RasuluMlah 
s.a.w. ”melarang dari berlari-lari kuda dan dari kecepatan 
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berjalan-nya unta (1). Dan bersabda: 






(Ittaqullaaha wa siiruu sairan jamiilan laa tathauu dla’iifan wa laa tu’dzuu 
musliman). 

Artinya: "Takutlah kepada Allah dan berjalanlah dengan perjalanan yang 
bagus! Janganlah kamu pijak orang yang lemah dan jangan kamu sakiti 
orang muslimr' 

Apabila telah sampai ke Mazdalifah, lalu mandi, karena Mazdalifah itu 
adalah sebagian dari tanah-haram, maka hendaklah mcmasukinya dengan 
mandi. Kalau sanggup memasukinya dengan berjalan kaki, maka adalah 
lebih utama dan lebih mendekati kepada penghormatan akan 
tanah-haram, Dan adalah dijalan dengan meninggikan suaranya 
mengucapkan talbiah. 

Apabila telah sampai di Mazdalifah, lalu membacakan do’a yang artinya: 
”Wahai Tuhanku! Sesungguhnya ini, adalah Mazdalifah, Engkau 
kumpulkan padanya bermacam-macam bahasa yang meminta padaMu 
akan hajatnya masing-masing. Maka jadikanlah aku dari orang yang 
berdo’a padaMu, lalu Engkau terima do'a itu dan dari orang bertawakkal 
kepadaMu, lalu Engkau cukupkan akan dia". 

Kemudian, dikerjakan shalat jama’ antara Maghrib dan Tsya di 
MazdaJifah pada waktu Isya, dengan diringkaskan satu azan dan dua 
iqamah, yang tak ada diantara keduanya shalat sunat. Tetapi dikumpuikan 
sunat Magrib, sunat 'Isya, dan witir sesudah kedua shalat fardlu tadi. 
Dimulai dengan sunat Magrib, kemudian dengan sunat Tsya, sepcrti pada 
kedua shalat fardlunya. Sesungguhnya meninggalkan shalat sunat dalam 
perjalanan, adalah kerugian yang nyata. Dan memaksakan 
mengerjakannya didalam waktu adalah mendatangkan melarat serta 
memutuskan ikut-mengikuti diantara kedua sunat itu dan shalat fardlu. 
Apabila boleh dikerjakan sunat bersama fardlu dengan satu tajammum, 
secara hukum ikut-mengikuti (hukum at-tabTjah), maka pemboiehan 
melaksanakan keduanya diatas hukum jama' dengan tab’ijah, adaiah (ebih 
utama. Dan tidak tercegah dari ini, oleh bercerainya sunat bagi fardlu, 
tentang bolch melaksanakannya diatas kendaraan. Karena apa yang telah 
kami tunjukkan tentang at-tab’ijah dan hajat keperluan. 

Kemudian, bermalam pada malam itu di Mazdalifah, yaita; bermalam 
yang termasuk dalam nusuk. Siapa yang keluar dari Mazdalifah dalam 
nisfu pertama (pertengahan pertama) dari malam itu dan tidak bermalam, 
maka haruslah menyembelih dam. Menghidupkan malam yang mulia ini. 


1. Dirawikan An-Nasa-i dan Al-Hakim dari Usamah btn Zaid dan hadits shahih. 
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termasuk amalan mendekatkan diri kepada Allah Ta’ala yang baik, bagi 
orang yang sanggup mengerjakannya. Kemudian, apabita teJah datang 
pertengahan malam, lalu bersiap-siap untuk berangkat dan mengambil 
batu kectl-kecil daripadanya sebagai perbekalan melemparkan Jamrah. 
Disitu banyak batu-batu keeil, maka hendaklah diambil tujuh puluh butir, 
yaitu sekedar diperlukan. Dan tiada mengapa dengan terang terangan 
mengambil lebih banyak, sebab kadang-kadang jatuh sebahagian dari 
padanya. Dan hendaknya batu-batu itu ringan, dimana kira-kira besarnya 
sebesar ujung telunjuk. Kemudian, hendaklah dilaksanakan shalat shubuh 
dalam kegelapan akhir malam itu. Dan hendaklah terus berjalan, sehingga 
apabila sampai ke AI-Masy' aril-haram, yaitu ujung Mazdalifah. ialu 
berhenti dan berdo’a hingga kabur-kabur pagi, dengan membacakan, 
yang artinya: “Wahai Tuhanku! Dengan berkat haknya Al- 
Masy'aril-haram, AI-Baitil-haram, bulan haram. rukun dan maqam, 
sampaikanlah kepada arwah Muhammad s.a.w. dari kami penghormatan 
dan salam! Dan masukkanlah kami kedalam sorga Darussalam, wahai 
Tuhan yang mempunyai kctinggian dan kcmuliaan!" 

Kemudian, bertolak dari situ sebelurn terbit matahari, sehingga sampailah 
kesuatu tempat yang dinamakan "lembah mahsar". Maka disunatkan 
menggerak-gerakkan binatang kenderaan, sehingga dapat inemotong 
lintangan lembah. Kalan berjalan kaki maka bersegeralah berjalan. 
Kemudian, apabila datang waktu shubuh dihari raya hajji itu, maka 
dicampurkanJah talbiah dengan takbir. Ia bertalbiah sekali, kcmudian 
bertakbir sekali. Maka sampailah di Mina dan tempat jamrah-jamrah. 
Jamrah itu tiga; lalu dilewatinya jamrah pertama dan kedua. Tak ada 
urusan dengan kedua jamrah ini pada ‘hari raja. Sehingga sampailah ia ke 
Jamrah Al-’Aqabah, Letaknya disebelah kanan bagi orang yang 
menghadap kiblat, ditepi jalan besar. Dan tempat yang dilemparkan itu 
adalah tinggi sedikit pada lereng bukit. Dan jelas tempat terletaknya 
jamrah-jamrah itu. 

Jamrah Al-’qabah itu dilemparkan sesudah lerbit matahari kira-kira 
setinggi lemparan tombak. Dan caranya, dengan berdiri menghadap 
kiblat. Dan kalau menghadapi jamrah, tiada mengapa juga. 

Jamrah itu dilemparkan dengan tujuh butir batu dengan mengangkatkan 
tangan. Pembacaan talbiah, digantikan dengan takbir, yaitu: 
membaca bersamaan dengan pelemparan tiap-tiap butir batu, yang 
artinya: ’’ Allah Mahabesar, aku melemparkan ini karena menta’ali 
Tuhan yang mahapemurah dan menghinakan setan. Ya AUah, ya 
Tuhanku! Karena membenarkan KitabMu dan mcngikuti sunnah 
NabiMu!" 

Apabila telah melempar, maka dihentikan pembacaan talbiah dan takbir, 
selain dari takbir dibelakang shalat-shalat fardlu, dari Dhuhur hari raya 
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hajji sampai kepada dibelakang Shubuh dari penghabisan hari tasyriq. (1). 
Dan tiada berhenti bertakbir pada hari ini, karena membaca do’a, tetapi 
berdo'a pada tempat tinggalnya saja. 

Bentuk takbir itu, ialah dibacakan, yang artinya: " Allah Mahabesar! 
Allah Mahabesar! Allah Mahabesar yang Mahaagung! Segala pujian yang 
sebanyak-banyaknya bagi Allah! Maha suci Allah pada pagi dan petang! 
Tiada Tuhan yang disembah, selain Allah yang Mahaesa, tiada bagiNya 
sekutu, dimana kanti mengikhlaskan agama bagiNya semata-mata, 
walaupun orang-orang kafir itu benct. Tiada Tuhan yang disembah selain 
Allah Yang Maha Esa. Dia mcmbenarkan akan janjiNya, menolong akan 
hambaNya dan menghancurkan akan barisan-barisan musuhNya 
(al-ah-zab) olehNya sendiri. Tiada Tuhan yang disembah selain Allah, 
AMah yang Mahabesar". 

Kemudian, hendaklah menyembelih hewan yang akan dihadiahkan kepada 
orang kalau ada padanya. Dan yang lebih utama disembelih olehnya 
sendiri serta hendakiah membacakan: 





(Bismi’llaahi waTaahu akbar. Allaahu^mma minka wa bika wa ilaika, 
taqa'bbal mi'nnii, kamaa taqa’bbalta min khaiiilika Ibraahim). 

Artinya: "Dcngan nama Allah dan Allah itu Maha besar. Ya Allah 
Tuhanku, dari Engkau, dengan Engkau dan kepada Engkau! Terimalah 
dari padaku, sebagaimana telah Engkau terima dari kekasihMu Ibrahim". 
Menyembelih kurban dengan unta adalah lebih utama, kemudian dengan 
sapi, kemudian dengan kambing atau biri-biri(syah). Dan syah itu lebih 
utama (afdlal) daripada berkongsi enam orang pada seekor unta atau 
sapi. Dan biri-biri adalah lebih utama daripada kambing. 

Bersabda Nabi s.a.w.: "Yang terbaik untuk kurban itu iaiah 
kambing/biri-bin yang bertanduk”, (2). 

Dan yang berwarna putih adalah lebih utama daripada yang berwarna 
kelabu dan hitam. Berkata Abu Hurairah: " Yang berwarna putih adalah 
lebih utama pada penyembelihan kurban daripada dua ekor yang hitam. 
Dan hendaklah ia makan daripadanya, kalau kurban itu adalah kurban 
sunat.Dan janganlah disembelih untuk kurban itu hewan yang pincang, 
yang terpotong hidung, yang hilang kebanyakan telinganya atau tanduk, 
yang berkudis, yang berlobang telinga dari atas, yang berlobang telinga 
dari bawah, yang koyak tclinga dari hadapan,yang koyak telinga dari 


1. Menurut "Ihya", dalam bahasa Arab, sumber penyalinan ini, disebutkan dibelakang 
Shubuh, sedang menurut kitab-kitab ftqh yang !ain, ialah dibelakang Ashar, dari 
akhir hari tasyriq itu, Menurut pendapat saya, salah koreksi (Pent) 

2 . Dirawikan Abu Dawud dari Ubbadah bin Ash- Shamit. 
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belakang, yang kurus yang tidak menampak kebersihan padanya lagi dari 
karena kurusnya, yang terkerat hidung atau telinga, karena ada yang 
terputus daripada keduanya ,T . 

Kemudian, sesudah itu, lalu mencukur rambut. Dan sunat menghadap 
kiblat dan memulai dengan kepala bahagian depan. Maka dicukurkan 
bahagian yang kanan sampai kepada dua tulang yang berdekatan dengan 
kuduk. Kemudian hendaklah ia cukur yang masih tinggal. Dan membaca 
do T a sewaktu mencukur itu, yang artinya: ” Ya Allah Tuhanku! 
Tetapkanlah bagiku dengan tiap-tiap sehelai rambut akan kebajikan dan 
hapuskanlah daripadaku dengan tiap-tiap rambut itu akan kejahatan dan 
tinggikanlah darhjat bagiku dengan tlap-tiap rambut itu pada sisiMu!” 

Dan wanita itu menggunting rambutnya. Dan bagi orang yang botak, 
maka disunatkan melakukan pisau cukur atas kepalanya. 

Manakala telah bercukur setelah pelemparan jamrah, maka telah 
berhasillah baginya tahaliul pertama dan halallah baginya segala larangan 
karena hajji, selain wanita dan memburu binatang. Kemudian berangkal 
ke Makkah dan mengerjakan thawaf, sebagaimana telah kami terangkan 
d-ahulu. Thawaf ini ialah thawaf rukun dalam hajji dan dinamakan ”tawaf 
ziarah”. Dan permulaan waktunya ialah, sesudah tengah malam dari 
malam hari raya. Yang terutama waktunya, ialah hari raya dan tak 
berpenghabisan waktunya. Bahkan bolch dikemudiankan sampai kepada 
waktu manapun yang dikehendakinya. Tetapi dia tetap terikat dengan 
ikatan ihram. Maka tiada halal baginya wanita, sampai ia mengerjakan 
thawaf itu. 

Apabila telah mengerjakan thawaf, niscaya sempurnalah tahallul dan 
halallah bersetubuh(jima') scrta terangkatlah ihram kcseluruhannya. Dan 
tidak tinggal lagi, selain dari pelemparan jamrah pada hari-hari tasyriq 
dan bermalam (mabit’) di Mina. Semuanya ini adalah kewajiban sesudah 
habis ihram, diatas jalan pengikutan bagi hajji. 

Cara thawaf ini serta shalat dua raka'at, adalah sebagaimana telah 
diterangkan dahulu pada thawaf qudum. Maka apablla telah selesai dari 
shalat yang dua raka'at itu. maka hendaklah melakukan sa'i, seperti yang 
telah kami terangkan, kalau ia bclum lagi mengerjakan sad, sesudah 
thawaf qudum. Dan kalau sudah mengerjakan sad itu, maka jadilah dia 
itu rukun dan tidak seyogialah mengulangi sa i lagi. 

Sebab bagi tahallul. adalah tiga; melemparkan jamrah, bercukur atau 
menggunting dan berthawaf, dimana thawaf itu menjadi rukun. Manakala 
telah dilaksanakan dua dari yang tiga ini, maka berhasillah satu dari dua 
tahallul. Dan tidak berdosa mendahulukan dan mengemudiankan dengan 
yang tiga tadi, scrta penyembelihan kurban. Tetapi yang lebih baik, ialah 
melemparkan jamrah, kamudian menyembelih kurban, kemudian 
menggunting/mencukur, kcmudian berthawaf. 

Dan snnat bagi Imam (kepala pemerintahan) pada hari ini, berpidato 
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sesudah gelincir matahari, yaitu: pidato (khutbah) wida’ RasuluMlah s.a.w. 
Pada hajji, ada empat khutbah: khutbah pada hari ketujuh Dzulhijjah, 
khutbah hari ’Arafah (hari kesembilan), khutbah hari raya dan khutbah 
hari nafar pertama (hari keberangkatan pertama dari Mina ke Makkah). 
Semua khutbah ini dilaksanakan sesudah gelincir matahari dan 
khutbahnya satu-satu, selain dari khutbah hari ’Arafah. Maka itu adalah 
dua khutbah, dimana diantar keduanya duduk sebentar. 

Kemudian apabila telah selesai dari thawaf, maka kembalilah ia ke-Mina, 
untuk mabit (bermaiam) dan melemparkan jamrah. Laiu ia bermalam 
pada malam itu di Mina dan dinamakan: malam al-cjarr(malam menetap di 
Mina sesudah hari raya hajji), karena para jama’ah hajji itu pada 
keesokan harinya, menetap di Mina dan tidak berangkat. 

Apabila telah siang hari kedua dari hari raya dan telah gelincir (zawal) 
matahari, niscaya mandilah untuk pelemparan dan menuju ke Jamrah 
Pertama(Al-Jamratu’]-Uia), yang mengiringi ’Arafah (yang mula berjumpa 
,bila kita dari ’Arafah). Jamrah itu disebelah kanan jalan besar.Dan 
dilemparkan kepadanya dengan tujuh butir batu. 

Apabila telah selesai, lalu berjalan sedikit dari kanan jalan besar dan 
berhenti dengan menghadap kekiblat. Lalu mengucapkan pujian kepada 
Allah Ta’ala (mengucapkan Al-hamduli’llah), membacakan tahlil 
(membacakan La ilaha j’lla’llah), bertakbir dan berdo’a dengan kehadiran 
hati dan khusyu’ seluruh anggota badan. 

Berhenti dengan menghadap kekiblat, kira-kira setama membaca surat 
Al-Baqarah, dengan menghadapkan diri kepada berdo’a. Kemudian, lalu 
maju menuju ke Jamrah Tengah (Al-JamratuTWustha’) dan 
melcmparkanya. sebagaimana melemparkan Jamrah Pertama dan berhenti 
sebagaimana, berhenti pada Jamrah Pertama Kemudian, ialu maju 
menuju ke Jamrah Al-Aqabah dan melemparkannya tujuh kali. 

Dan janganlah mengerjakan sesuatu pekerjaan, tetapi kembalilah 
ketempat tinggal. Dan bermalam pada malam itu di Mina. Dan malam ini 
dinamakan: malam nafar pertama dan berpagilah disitu, Maka apabila 
telah mengerjakan shalat Dhuhur pada hari kedua dari hari tasyriq, 
niscaya ia melemparkan pada hari ini duapuluh satu butir batu, seperti 
hari sebelumnya, Kemudian ia memilih antara berdiam di Mina atau 
kembali ke Makkah. Kalau ia keluar dari Mina sebelum terbenam 
matahari, maka tak ada apa-apa atasnya. Kalau ia bertahan sampai malam 
maka tak boleh baginya keluar lagi. Tetapi haruslah bermalam, sehingga 
ia melemparkan pada hari nafar kedua dua puluh satu butir batu, seperti 
yang laiu. 

Tentang tidak bermalam dan melemparkan itu, dikenakan penyembelihan 
dam dan hendaklah disedekahkan dagingnya. Dan boleh ia berziarah ke 
Baitullah pada malam-malam di Mina, dengan syarat ia tidak bermalam, 
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selain di Mina itu. Adalah Rasuhdllah s.a.w. berbuat yang demikian. (1). 
Dan tidaklah meninggalkan menghadiri segala shalat fardlu bersama 
lmarn dimasjid AbKhaif, karena keutamaannya besar sekali. 

Apabila bertolak dari Mina, maka yang lebih utama ia bertempat di 
Al-Mahshab daripada di Mina dan bershalat 'Ashar, Maghrib dan 'Isya 
dan tidur sebentar. Maka itulah surmah Nabi (2). yang diriwayatkan se 
golongan dari shahabat r.a. Kalau tidakdiperbuatnya yang demikian, 
maka tidaklah sesuatu atasnya. 

Jumlahan Kedelapan: tentang cara 'umrah dan apa-apa 
sesudahnya sampai kepada thawaf 
wida\ 

Barangsiapa bermaksud mengerjakan 'umrah sebelum hajji atau 
sesudahnya, menurut kesukaannya, maka hendaklah ia mandi dan 
memakai pakaian ihram, sebagaimana telah diterangkan dahulu pada 
hajji. Ia melakukan ihram 'umrah dari miqatnya. Migatnya yang lebih 
utama, ialah Al-Ja’ranah, kemudian At-Tan’im, kemudian Al-Hudaibiah. 
Ja meniatkan 'umrah, membacakan talbiah, menuju masjid’A' isyah r.a., 
bershalat dua raka’at dan berdo'a apa yang dikehendakinya. Kemudian 
kembali ke Makkah, dimana ia membaca talbiah sanipai masuk ke 

Masjidi'1-haram. Apabila telah masuk masjid, maka ia meninggalkan 
talbiah, lalu berthawaf tujuh kali dan bersa'i tujuh kali. seperti telah kami 
jelaskan dahulu. 

Apabila itu telah selesai, maka ia bercukur/menggunting dan telah 

sempurnalah ‘umrah dengan demikian. 

Orang yang bermukim di Makkah, seyogialah membanyakkan 'umrah dan 
thawaf. Dan hendaklah membanyakkan melihat ke Baitu'llah. Apabila ia 
masuk ke BaituMlah, maka hendaklah mengerjakan shalat dua raka’at 
diantara dua tiang Baitudlah, Maka itulah yang lebih utama. Dan 
hendaklah masuk dengan kaki terbuka dengan sikap memuliakan. 
Ditanyakan sebahagian mereka: "Adakah engkau masuk ke Bait 

Tuhanmu pada hari ini?” 

Maka menjawab: "Demi Allah, saya tidak melihat dua tapak ini patut 
untuk thawaf keliling Bait Tuhanku. Bagaimana dapat saya melihat 
keduanya patut untuk saya letakkan pada Bait Tuhanku scdang saya 
mengetahui bagaimana keduanya berjalan dan kemana keduanya 

berjalan”. 

Dan hendaklah membanyakkan minum air Zamzam dan mengambil 
minuman itu dengan tangannya sendiri, tanpa menggantikan dengan orang 
lain, jikalau mungkin. Dan hendaklah minum dengan sepuas-puasnya 

1. Dirawikan Abu Dawud dari Thawus. 

2. Dirawikan Al-Bukhari dari Anas. 
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sehingga memenuhi perut serta hendaklah membacakan do’a yang artinya: 
”Ya Allah Tuhanku! JadikanJah kiranya air zamzam itu, obat daripada 
segala penyakit dan kesakitan dan anugerahtlah aku keikhlasan, keyakinan 
dan ke’afiatan didunia dan diakhirat!'’ Bersabda Nabi s.a.w.: 



(Maa-u Zamzama limaa syuriba lah). 

Artinya: ”Air Zamzam itu untuk apa yang diminumkan baginya”. (1). 
Artinya: menyembuhkan akan apa yang dikasadkan dengan dia. 

Jumlahan KesembiJan: tentang thawaf wida’. 

Manakala ingin kembali ke Tanah Air sesudah selesai daripada 
menyempurnakan hajji dan 'umrah, maka pertama-tama hendaklah 
menyelesaikan segala pekerjaan, hendaklah mempersiapkan kendaraan 
dan hendaklah membuat perbuatannya yang terakhir, berthawaf wida’. 
Wida’nya itu, ialah: dengan melakukan thawaf tujuh kali, sebagaimana 
telah diterangkan dahulu. Tetapi tanpa berlari-lari dan berjalan cepat. 
Apabila telah selesai dari thawaf wida', maka mengerjakan shatat dua 
raka’at dibelakang maqam Ibrahim dan mcminum air Zamzam. 

Kemudian datang ke Al-Multazam dan berdo’a serta merendahkan diri 
dan hati (tadlarru’), seraya membaca do’a, yang artinya: ” Ya Allah 
Tuhanku! Bahwa Al-Bait ini adalah BaitMu dan hamba ini adalah 
hambaMu, putera hambaMu yang laki-laki dan putera hambaMu yang 
wanita. 

Engkau tanggungkan akan aku, barang yang Engkau mudahkan bagiku 
daripada makhlukMu, sehingga Engkau jalankan akan aku didalam segala 
negeriMu. Dan Engkau sampaikan akan aku dengan ni’matMu, sehingga 
Engkau tolongi akan aku, untuk menunaikan segala manasikMu.Jika ada 
kerelaanMu padaku, maka tambankanlah itu padaku! 

Jika tidak, maka anugerahilah nikmat sekarang, sebelum berjauhan aku 
dari BatiMu! Inilah waktu kepergianku, jika Engkau izinkan bagiku, 
tanpa pergantian dengan Engkau dan Bait Engkau dan tidaklah karena 
benci kepada Engkau dan Bait Engkau. Ya AUah Tuhanku! Sertakarrlah 
akan aku keafiatan pada badanku dan peliharaan pada agamaku! 
Baguskanlah tempat perpindahanku dan anugerahilah keta atan kepadaMu 
selama-Iamanya, seiama Engkau kekalkan akan aku! Kumpulkanlah 
bagiku kebaikan dunia dan akhirat, sesungguhnya Engkau mahakuasa atas 
segala sesuatu! Ya Allah Tuhanku! Janganiah kiranya Engkau jadikan ini, 
penghabisan masaku dengan BaitMu AL-haram! Dan kalau Engkau 

1. Dirawikan Ibnu Majah dari Jabir dengan sanad dla'if. 
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jadikan ini yang penghabisan bagi masaku, maka gantikanlah bagiku 
daripadanya dengan sorga!” 

Yang lebih disunatkan, ialah tidak berpaling pandangannya dari 
Baitullah, sampai hilang dari pemandangannya Baitu’Ilah itu. 

Jumlahan Kesepuluh: tentang ziarah ke Madinah dan 
adab-adabnya. 


Bersabda Nabi s.a.w.: 


(Man Zaaranii ba'da wafaatii taka-annamaa zaaranii fii hayaa-tii). 
Artinya: "Barangsiapa menziarahi aku sesudah wafatku, maka se 
akan-akan ia menzirahi aku ketika hidupku” (1). 

Bersabda Nabi s.a.w.: 




(Wa man wajada sa‘atan wa lam yafid ilayya faqad jafaanii). 

Artinya: ”Barang siapa memperoleh kesanggupan dan tidak pergi 
mengunjungi aku, maka dia telah benci kepadaku”(2). 

Bersabda Nabi s.a.w.: 



(Man jaa-anii zaa-iran laa yahummuhu illaa ziyaaratii kaana haqqan a 
lallaahisubhaanahu an akuuna lahu syafii’an) 

Artinya: "Barangsiapa datang kepadaku berziarah, yang tidak penting 
baginya selain daripada menziarahi aku, niscaya adalah hak atas Allah 
Ta'ala, supaya aku bersjafa'at kepadanya” (3). 

Barang siapa bermaksud bcrziarah ke Madinah, maka hendaklah banyak 
berselawat kepada Rasulu’llah s.a.w. dijalanan. Apabila pandangannya 
tertuju kedinding-dinding dan pohon-pohonan Madinah, maka hendaklah 
ia membaca do a , yang artinya: ”Ya Allah Tuhanku! Inilah Tanah Haram 
RasulMu s.a.w.! Maka jadikanlah dia bagiku pemeliharaan dari neraka 
dan keamanan dari azab dan buruk htsab!” 

Hendaklah mandi sebelum masuk Madinah pada sumur, ”A1-Harrah”. 


1. Dirawikan Ath-Thabrani dan Ad-Daraquthni dari Ibnu Umar. 

2. Dirawikan Ad-Daraquthni, Ibnu Hibban dan Al-Khatib dari Malik, dari Ibnu Umar. 

3. Dirawikan Ath-Thabrani dari Ibnu Umar. 
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Hendaklah memakai bau-bauan dan berpakaian yang terbersih dari segala 
pakaiannya! Dan apabila memasuki Madinah, maka hendaklah masuk 
dengan merendahkan diri dan mengagungkan Madinah. Dan hendaklah 
membaca do‘a, yang artinya: "Dengan nama Allah dan diatas agama 
Rasulullah s.a.w.! Ya Tuhanku, masukkanlah aku pada tempat masuk 
kebenaran dan keluarkanlah aku pada tempat keluar kebenaran! Dan 
jadikanlah bagiku daripada oihakMu akan kekuasaan yang menolong”. 
Kemudian menuju masjid dan terus masuk, Dan mengerjakan shalat dua 
raka'at disamping mimbar dan membuat tiang mimbar setentang bahu 
kanannya. Dan menghadap tiang, yang disisinya itu peti dan adalah 
tingkungan yang pada kibiat masjid itu, antara dua matanya. 

Itulah tempat berhenti Rasulu’liah s.a.w. sebelum masjid itu dirobah 
bentuknya. Dan hendaklah diusahakan dengan sungguh-sungguh bershalat 
dalam masjid pertama sebelum ditambah luasnya. 

Kemudian datang kekuburan Nabi s.a.w, lalu berhentilah disisi mukanya. 
Yaitu, dengan membelakangi kiblat dan menghadap kedinding kuburan, 
kira-kira empat hasta dari tiang yang disudut dinding kuburan. Dan 
dijadikan kandil (lampu yang tergantung) diatas kepalanya betul. Dan 
tidaklah termasuk sunat, menyentuh dinding dan menciumnya. Tetapi 
berdiri jauh adalah lebih mendekati kepada penghormatan. Maka 
berdirilah, seraya mengucapkan: "Salam kepadamu wahai Rasulullah! 
Salam kepadamu wahai Nabi Allah! Salam kepadamu wahai kepercayaan 
Allah! Salam kepadamu wahai kekasih Allah! Salam kepadamu wahai 
yang dibersihkan Allah! Salam kepadamu wahai pilihan Allah! Salam 
kcpadamu wahai Ahmad! Salam kepadamu wahai Muhammad! Salam 
kepadamu wahai ayah Al-Qasim! Salam kepadamu wahai penghapus 
kesalahan! Salam kepadamu wahai pengganti orang sebelumnya! Salam 
kepadamu wahai penghimpun! Salam kepadamu wahai pembawa kabar 
gembira! Salam kepadamu wahai pembawa kabar takut! Salam kepadamu 
wahai yang sangat bersih! Salaro kepadamu wahai yang bersih! Salam 
kepadamu wahai yang termulia dari anak Adam! Salam kepadamu wahai 
penghulu dari segala rasul! Salam kepadamu wahai kesudahan segala nabi! 
Salam kepadamu wahai Rasul Tuhan serwa sekalian alam! Salam 
kepadamu wahai pahlawan kebajikan! Salam kepadamu wahai pembuka 
kebaikan! Salam kepadanmu wahai Nabi kerahmatan! Salam kepadamu 
wahai penunjuk umat! Salam kepadamu wahai pahlawan yang 
gilang-gemilang! Salam kepadamu dan kepada kaum keluargamu yang 
telah dihilangkan Allah dari mereka kekotoran dan disucikan mereka 
dengan kebersihan! Salam kepadamu dan kepada para shahabatmu yang 
baik-baik dan kepada para isterimu yang suci - ibu orang-orang mu’min! 
Dibalasi engkau oleh Allah daripada kami, yang lebih utama daripada apa 
yang dibalasiNya akan seorang nabi dari kaumnya dan seorang rasul dari 
umatnya. Diberi rahmat oleh Allah kepadamu, tiap kali disebut akan 
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kamu oteh orang-orang yang menyebutkan dan tiap kali dilupakan akan 
kamu oleh orang-orang yang melupakan. Diberi rahmat oleh AHah 
kepadamu dalam orang-orang yang dahulu dan orang-orang yang 
kemudian, seutama, sesempurna, setinggi, semulia, sebaik dan sesuci apa 
yang telah diberikan rahmat olehNya kepada seseorang daripada 
makhtukNya, sebagaimana Ia melepaskan kami dengan sebabmu daripada 
kesesatan dan la menganugerahkan kami dapat melihat dengan sebabmu, 
daripada kebutaan dan ditunjukiNya kami dengan sebabmu* daripada 
kebodohan. Aku mengaku bahwa tiada Tuhan yang disembah, selain 
Allah yang Mahaesa, tiada sekutu bagiNya. Dan aku mengaku bahwa 
engkau hambaNya, RasulNya, kepercayaanNya, kebersihanNya, 
pilihanNya, dari makhlukNya. Aku mengaku bahwa engkau telah cngkau 
sampaikan kerasulan (risalah), telah engkau laksanakan kepercayaan 
(amanah), teiah engkau nasehatkan umat, telah engkau berjihad dengan 
musuhmu, telah engkau tunjuki umatmu dan telah engkau berbakti 
kepada Tuhanmu, sehingga datanglah kepadamu kenyakinan. Maka diberi 
rahmat oleh Allah kepadamu dan kepada kaum keluargamu yang 
batk-baik, diberiNya kesejahteraan, kemuliaan, kedermawanan dan 
kebesaran" 

Kalau ada membawa pesan orang untuk disampaikan salam kepada Nabi, 
maka ucapkan: "Salam kepadamu dari si Anu! Salam kepadamu dari si 
Anu!" 

Kemudian mundur, kira-kira sehasta, lalu memberi salam kepada 
Abubakar Ash~Shiddiq r.a. karena kepalanya disisi bahu Rasulu’llah s.a.w 
dan kepala Umar r.a. disisi bahu Abubakar r.a. 

Kemudian mundur lagi kira-kira sehasta, lalu memberi salam kepada 
Al-Farug Umar r.a.(l), seraya mengucapkan: "Salam kepadamu berdua 
wahai wazir Rasulullah s.a.w. penolong Rasul pada menegakkan Agama 
selama Rasul masih hid.up dan yang berdiri ditengah-tengah umatnya 
sesudahnya, dengan segala urusan agama,dimana kedua engkau pada yang 
demikian itu, mengikuti jejaknya dan bekerja menurut sunnahnya. Maka 
dibalasi kiranya kedua engkau oleh Allah dengan sebaik-baik apa yang 
dibalasiNya kepada kedua wazir Nabi dari agamanya”. 

Kemudian kembali, laiu berdiri disisi kepala Rasulu’llah s.a.w. diantara 
kuburan dan tiang sekarang dan menghadap kiblat. Dan hendaklah 
memuji Allah Azza wa Jalla dan mengagungkanNya serta membanyakkan 
selawat kepada Rasulullah s.a.w. Kemudian berdo’a: ”Ya Allah 
Tuhanku! Sesungguhnya Engkau berfirman dan firman Engkau itu benar: 



1. Al-Faruq, artinya yang memisahkan diamara yang hak dan yang batil dan perkataan itu 
. adalah salah satu dari geJar yang diberikan kepada Umar r.a. (Pent ). 
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(Walau annahum idz dhalamuu anfusahm jaa-uuka fastaghfaru!laaha 
wastagh fara lahumurrasuulu lawajadullaaha tawwaaban rahiimaa). 
Artinya: ”KaIau mercka itu ketika menganiaya dirinya sendiri datang 
kepada engkau, lalu mereka memohonkan ampun kepada 'Iuhan dan 
Rasul memohonkan ampunan pula untuk mereka, tentulah mereka akan 
mendapati Allah itu Penerima tobat dan Penyayang”. (S. An-Nisa\ ayat 
64). Ya Allah Tuhanku! Sesungguhnya kami telah mendengar firnrianMu, 
kami ta'ati perintahMu dan kami maksudkan akan NabiMu, dimana kami 
memohonkan syafa‘at dengan sebabnya kepadaMu pada segala dosa kami 
dan barang yang membcratkan belakang kami daripada segaia dosa kami 
yang bertobat dari kesalahan kami, yang mengakui dengan segala 
kesalahan dan keteledoran kami. Maka terimalah tobat wahai Tuhanku 
kepada kami, berikanlah akan NabiMu ini syafa’at pada kami dan 
tinggikanlah akan kami disebabkan kedudukannya pada stsiMu dan 
haknya padaMu! Ya Allah Tuhanku! Ampunilah segala orang muhajirin 
dan anshar! Ampunilah kamt dan segala saudara kami yang telah 
mendahulut kami dengan beriman! Ya Allah Tuhanku! Janganlah Engkau 
jadikan ini penghabisan waktu menziarahi kuburan NabiMu dan tanah 
haramMu, wahai yang Maha pengasih dari segala yang pengasih!" 
Kemudian datang ke Ar-Raudlah (l), lalu bershalat padanya dua Taka'at. 
Dan membaca do'a, apa yang disanggupi karena sabda Nabi s.a.w.: "Apa 
yang diantara kuburanku dan mimbarku, adalah suatu kebun (raudlah) 
dari kebun-kebun sorga dan mimbarku adalah diatas ko!amku"(2). 

Dan berdo*a!ah disisi mimbar dan disunatkan meletakkan tangan atas 
puncak tiang mimbar yang dibawah, dimana adalah Rasulu’Ilah s.a.w. 
meletakkan tangannya diatasnya ketika berkhutbah, 

Dan disunatkan datang kebukit Uhud pada hari Kemis dan meriziarahi 
kuburan orang-orang syahid (syuhada) disitu. Dan bershalat Shubuh 
dimasjid Nabi s.a.w.,kemudian keluar dan kembali Ikemasjid untuk shalat 
Dhuhur. Maka tidaklah luput suatu fardlu pun dari berjama’ah didalam 
masjid. Dan disunatkan keluar tiap-tiap hari ke AI-Baqi”, sesudah 
mengucapkan salam kepada Rasulu’llah s.a.w. Dan berziarah kekuburan 
Usman r.a. dan kuburan AI-Hasan bin *AI r.a. Juga disitu kuburan Ali 
bin A1 Husain, Muhammad bin Ali dan Ja’far bin Muhammad, direlai 
Allah kiranya mereka sekalian. 

Dan melakukan shalat dimasjid Fathimah r.a. dan berziarah kekuburan 
Ibrahim putera Rasulu'llah s.a.w. dan kuburan Shafiah makctk ('ammah) 
Rasul s.a.w. 

Kuburan itu semuanya dt Al-Baqi”. Dan disunatkan datang kemasjid 
Ouba’ pada tiap-tiap hari Sabtu dan bershalat padanya, karena 

1. Ar-RaudJah, ialah tempat antara mimbar dan kuburan Nabi s.a.w. dalam masjid Madinah 
. sekarang. Ar-Raudlah, artinya: kebun. (Penj.). 

2. Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah. 
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diriwayatkan bahwa Rasul s.a.w. bersabda: "Barangsiapa keluar dari 
rumahnya, lalu datang kemasjid Ouba' dan bershalat padanya, niscaya 
adalah menyamai pahala mengerjakan 'umrah" (1). 

Dan datang kesumur Urais, dimana diceriterakan, bahwa Nabi s.a.w, 
telah mcludah kedalamnya. Sumur itu disamping masjidOuba*. 

Maka berwudlu'lah darr sumur itu dan meminum airnya. Dan datang 
kemasjid Al-Fath, yaitu diatas al-chandaq t2). 

Dan begitu juga mendatangi masjid-masjid yang lain dan segala tempat 
ziarah, Dan dikatakan, bahwa semua tempat ziarah dan masjid-masjid di 
Madinah, adalah tigapuluh tempat yang dikenal oleh penduduk negeri. 
Maka hendaklah dikunjungi, apa yang disanggupi. Dan begitu pula 
dikunjungi sumur-sumur, dimana Rasulu'llah s.a.w. ada berwudlu*, 
mandi dan minum daripadanya. Yaitu tujuh sumur, karena 
mengharapkan untuk kesembuhan dan barakah dengan Nabi s.a.w. (3). 
Kalau mungkin bermukim di Madinah, serta dapat menjaga kehormatan 
Madinah, maka memperoleh kelebihan besar. Bersabda Nabi s.a.w.; "Bila 
seseorang bersabar pada menempati Madinah dan kesengsaraan yang 
diperoiehnya di Madinah, maka adalah aku bersyafa'at baginya pada hari 
kiamat”. Bersabda Nabi s.a.w.: "Barangstapa sanggup untuk mati di 
Madinah, maka hendaklah mati disitu. Sesungguhnya tidaklah seseorang 
itu mati di Madinah, melainkan aku memberikan syafa'at atau menjadi 
saksi baginya pada hari kiamat". 

Kemudian, apabila telah selesai dari segala pekerjaan dan bermaksud 
keluar dari kota Madinah, maka disunatkan mendatangi kuburan yang 
mulia dan mengulangi do'a ziarah, seperti dahulu. Dan mengucapkan 
wida' (selamat tinggal) kepada Rasul s.a.w. dan bermohon kepada Allah ' 
Azza wa Jalla akan dikurniakan kepadanya untuk dapat kembali lagi ke 
Madinah dan meminta keselamatan dalam perjalanan pulang. 

Kemudian mengerjakan shalat dua raka'at diraudlah kecil, yaitu: tempat 
tinggal Rasulu'Hah s.a.w. sebelum ditambahkan bilik kecil (kamar) dalam 
masjid. 

Apabila keluar, maka hendaklah mengeluarkan yang pertama kakinya 
yang kiri, kemudian kakinya yang kanan. Dan hendaklah membaca do'a 
yang artinya: 'Ya Allah Tuhanku! Berikanlah rahmat kepada Muhammad 
dan kepada keluarga Muhammad dan janganlah jadikan ini masa yang 
terakhir dengan nabiMu. Hapuskanlah segala dosaku dengan 
menziarahinya, sertakanlah bagiku keselamatan dalam perjalananku dan 
mudahkanlah kembaliku kepada ketuarga dan tanah airku, dengan 


1. Dirawikan An-Nasa-i dan lbnu Majah dari Sahlbin Hunaif, dengan isnad shahih. 

2. Al-Khandaq, yaitu parit pertahanan pada perang Al-Khandaq yang terkenal pada masa 
. Nabi s.a.w. (Peny). 

3. Tujuh sumur itu, ialah: Sumur Urais, sumur Haa, sumur Raumah, sumur Gharas, sumur 
. Bidla'ah, sumur Al-Bashshah dan sumur As-Suqya. 
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selamat sejahtera, wahai yang Mahapenyayang dari segala yang 
penyayang". 

Dan hendaklah bersedekah kepada tetangga Rasuln llah s.a.w. menurut 
kesanggupan. Dan hendaklah mengunjungi segatamasjid antara Madinah 
dan Makkah dan mengerjakan shalat padanya, yaitu: duapuluh tempat. 

PASAL: mengenai sunat-sunat yang me- 
nyangkut dengan kcmbali dari 
perjatanan. 

'Adalah Rasulu’ltah s.a.w. apabila kembali dari peperangan atau hajji atau 
'umrah, bertakbir tiga kali apabila melalui tiap-tiap tempat yang tinggi, 
lalu membacakan, yang artinya: "Tiada Tuhan yang disembah, selain 
Allah yang Mahaesa, tiada sekutu bagiNya, Baginya kerajaan, bagiNya 
pujian dan ia Mahakuasa atas tiap sesuatu. Kami kembali, bertobat, 
beribadah, bersujud bagi Tuhan kami, lagi memujikan. Allah 
membenarkan akan janjiNya, menoiong akan hambaNya dan 
menghancurkan akan segala musuhNya dengan sendiriNya”. Dan pada 
setengah riwayat, bertambah dari do‘a tadi, yaitu: ”Dan tiap-tiap sesuatu 
itu, binasa, selain zatNya. BagiNya hukum dan kepadaNya dikembalikan 
kamu sekalian” (1). 

Maka seyogialah dipakai sunnah ini pada waktu kembah. Apabila telah 
mendekatt dengan negerinya, maka digerak-gerakkan kenderaannya, 
seraya membacakan: "Ya Allah Tuhanku! Jadikanlah negeri ini bagi kami 
tempat ketetapan dan rezeki yang baik”. 

Kemudian, mengutuskan kepada keluarganya, orang yang akan 
memberitahukan kepada mereka dengan kedatangannya, supaya tidak ia 
datang kepada mereka secara tiba-tiba. 

Begitulah sunnah Nabi.Dan tidak seyogialah mengetok pintu keluarganya 
pada waktu malam. Apabila mema.suki kampungnya, maka hendaklah 
pertama-tama menuju masjid dan hendaklah mcngerjakan shalat dua 
raka'at. Maka yang demikian itu adalah sunnah! Begitulah diperbuat oleh 
Rasulu’IIah s.a.w. 

Apabila ia masuk kerumahnya, maka dibacakan: 



(Tauban tauban lirabbinaa aubanlaa yughaadiru 'alainaa hauban). 

Artinya: ”Aku bertobat dan bertobat, bagi Tuhan kami, aku kembali yang 

1. Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Ibnu ‘Umar. Dan yang disebut pada setengah 
riwayat, dirawikan Al- Muhamili, dengan isnad baik. 
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tidak meninggalkan lagi dosa diatas kami“. 

Apahtla telah menetap ditempatnya, maka tidak seyt)gialah melupakan 
apa yang telah diberikan ni'mat oleh Allah kepadanya, dengan menziarahi 
BaitNya. Tanah HaramNya dan kuburan NabiNya s.a.w. Lalu tertutup 
ni'mat itu dengan kembali kepada kelalaian, kelengahan dan terjerumus 
dalam perbuatan-perbuatan ma'siat. Maka tidaklah yang demikian itu 
tanda hajjt-mabrur. Tetapi tanda hajji mabrur itu ialah zuhud didunia, 
gemar akan akhirat, mempersiapkan diri untuk berjumpa dengan Yang 
Punya AI-Bait, setelah berjumpa dengan Al-Bait itu. 



BAB KETIG A: mengenai adab-adab yang halus dan 
amalan-amalan batin. 

Penjelasan yang halus-haius bagi adab, yaitu: sepuluh: 

Pertama: bahwa adalah perbelanjaan itu harta halal dan adalah tangan itu 
kosong dari perniagaan yang membimbangkan hati dan yang 
mencerai-beraikan cita-cita. Sehingga adalah cita-cita itu tertuju 
semata-mata bagi Allah Ta'ala dan hati tenteram menuju kepada 
mengingati Allah Ta‘ala serta mengagungkan syi’ar-syi'ar agamaNya. 
Sesungguhnya diriwayatkan pada suatu hadits dari jalan keluarga Nabi 
s.a.w.; "Apabila datang akhir zaman maka manusia keluar mengerjakan 
hajji, terdiri dari empat jenis: para sultan mereka untuk istirahat, 
orang-orang kaya mereka untuk berniaga, orang-orang miskin mereka 
untuk meminta-minta dan para ahli qira'at AI-Gur-an (qurra‘) mereka 
untuk didengar (dikenal) orang". (1). 

Dalam hadits ini, menunjukkan kepada sejumlah maksud keduniaan yang 
tergambar mempunyai hubungan dengan hajji. Semuanya itu termasuk 
hal-hal yang mencegah keutamaan hajji dan mengeluarkannya dari segi 
hajji khusus. Teristimewa lagi apabila ia mempunyai tujuan tertentu 
dengan hajji itu sendiri, umpamanya ia berhajji untuk orang lain dengan 
mendapat upah. Maka ia mencari dunia dengan amalan akhirat. Dan 
sungguh tidak disenangi oleh orang-orang wara' dan orang-orang yang 
berhati-suci akan yang demikian itu, Kecuali adalah tujuannya bermuktm 
di Makkah dan ia tidak mempunyai perbelanjaan yang menyampaikannya 
kesana. Maka tiada mengapa ia mengambil yang demikian itu diatas 
maksud tadi. Tidak supaya ia sampai dengan agama kepada dunia, tetapi 
dengan dunia kepada agama, Maka ketika itu, seyogialah tujuannya 
berziarah ke Baitu'llah 'Azza wa Jalla dan menolong saudaranya muslim 
dengan menyelesaikan yang tardlu daripadanya. Dan dalam hal yang 
seperti ini, bersesuaianlah sabda Rasullah s.a.w.; 

(Yudkhilu Mlaahu subhaanahu bil-hajjatil-waahidati tsalaa tsatanil-jannah: 
al-muushii bihaa wal-munaffidzi lahaa wa man hajjabi-haa’an akhiih) 
Artinya: "Dimasukkan oleh Allah s.w.t. dengan sekali hajji tiga orang 
kedalam sorga: orang yang meninggalkan wasiat untuk dihajjikan 
baginya, orang yang melaksanakan hajji itu dan orang yang mengerjakan 


1. Dirawikan Al-Khaub dari Arias, dengan isnad majhul. 
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hajji, dimana dengan hajji tersebut, untuk saudaranya”. (1). 

Tidaklah aku mengatakan: bahwa tidak halal upah hajji atau haramlah 
yang demikian sesudah ia melaksanakan fardlu Islam dari dirinya sendiri. 
Tetapi yang lebih utama (abaula), tidaklah diperbuat dan diambil yang 
demikian itu untuk tempat mencari keuntungan dan perniagaan. Karena 
Allah 'Azza wa Jalla memberikan dunia dengan sebab agama dan tidak 
memberikan agama dengan sebab dunia. Dalam hadits tersebut: "Dapat 
diumpamakan orang yang berperang pada jalan AHah ’Azza wa Jalla 
(sabilu'llah) dan mengambil upah, seperti ibu Musa a.s. yang menyusukan 
anaknya dan mengambil upahnya". (2). 

Maka orang yang contohnya pada mengambil upah atas hajji itu, seperti 
ibu Musa, maka tiada mengapa mengambilnya. Karena ia mengambil 
supaya mungkin mengerjakan hajji dan berziarah padanya. Dan tidaklah 
ia berhajji untuk mengambil upah, tetapi ia mengambil upah supaya ia 
berhajji. Sebagaimana ibu Musa mengambil upah supaya memudahkan 
baginya menyusukan, dengan menyamar keadaanya kepada mereka. 
Kedua: bahwa tidaklah menolong musuh-musuh AMah s.w.t. dengan 
menyerahkan wang yang dikutip dari barang-barang tertentu, ketika dijual 
atau dimasukkan kekota (al-maks), dimana musuh-musuh itu menghalangi 
orang-orang ke-Masjidi'1-haram, yang terdiri dari amir-amir Makkah dan 
orang-orang badui yang mengintip dijalan. Karena menyerahkan harta 
kepada mereka, adalah menolong kepada kezaliman dan memudahkan 
sebab-sebab kezaliman itu kepada mereka. Maka itu adalah seperti 
menolong dengan morel. 

Dari itu, maka hendaklah berlemah-lembut, berusaha melepaskan diri. 
Kalau tidak sanggup, maka berkata sebahagian ulama: tidak mengapa, 
disebabkan apa yang dikatakannya, bahwa meninggalkan berhajji sunat 
dan kembali daripada meneruskan perjalanan, adalah lebih afdlal daripada 
menolong orang-orang zalim. Karena itu adaiah bid'ah yang diada-adakan. 
Dan mematuhi bid'ah itu, membuatnya nanti menjadi suatu sunnah yang 
banyak terjadi. Dan padanya mengandung penghinaan dan anggapan kecil 
kepada umat muslimin, dengan penyerahan pajak itu. Dan tak ada artinya 
perkataan orang yang mengatakan: 'bahwa yang demikian itu diambil 
daripadaku dan aku terpaksa". Karena kalau duduk ia dirumah atau 
kembali daripada meneruskan perjalanan, niscaya tidak diambilkan 
daripadanya apa-apa. Bahkan kadang-kadang kelihatan tanda-tanda 
kemewahan, maka bertambah banyaklah tuntutan jiembayaran itu. Sedang 
kalau ia dengan pakaian orang-orang miskin, niscaya tidak akan diminta. 
Maka dia telah menghalau dirinya kejalan keadaan terpaksa yang 
menyulitkan. 

Ketiga: membanyakkan perbekalan dan membaikkan hati dengan 

1. Dirawikan Al-Baihaqi dari Jabir, sanad dla if. 

2. Dirawikan Ibnu 'Uda dari Mu'adz. 
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pemberian dan perbelanjaan tanpa kikir dan royal, tetapi atas 
penghematan (sederhana). Saya maksudkan dengan royal, ialah 
bersenang-senang dengan makanan-makanan baik dan bermewah-mewah 
dengan meminum segala macam minuman, menurut kebiasaan 
orang-orang yang royal. 

Adapun banyak pemberian, maka tak ada keroyalan padanya, karena 
tiada kebajikan pada keroyalan dan tiada keroyalan pada kebajikan, 
seperti yang dikatakan orang. Dan memberikan perbekalan dalam 
perjalanan hajji, adalah perbelanjaan pada jalan Allah ’Azza wa Jalla. 
Satu dirham, balasannya tujuhratus dirham. Berkata Ibnu ’Umar r.a.: 
"Barangsiapa bermurah hati kepada seseorang, niscaya baiklah 
perbekalannya didalam perjalanannya 7 ’. Dan adalah Ibnu ’Umar r.a. 
mengatakan: ?, Orang hajji yang ter-afdlal, ialah yang niatnya paling 
ikhlas, perbelanjaannya paling bersih dan keyakin*annya paling baik”. 
Bersabda Nabi s.a.w,: "Hajji yang memperoleh kebajikan (hajji mabrur), 
tak ada baginya balasan selain dari sorga 

Lalu orang bertanya kepada Nabi s.a.w.: ”Wahai RasuluMlah!* Apakah 
hajji yang kebajikan itu?” 

Maka Nabi s.a.w. menjawab: "Perkataan yang baik dan memberikan 
makanan”. (1). 

Keempat: meninggalkan perbuatan rafats, fusuq dan pertengkaran (jidal), 
seperti yang diterangkan Al-Qur-an. 

Rafats: nama yang meratai bagi tiap-tiap yang sia-sia, keji dan jijik dari 
perkataan. Dan termasuk kedalamnya bersenda-gurau dan bermain-main 
dengan wanita dan memperkatakan tentang keadaan bersetubuh dan 
pendahuluan-pendahuluannya. Maka yang demikian itu membangkitkan 
pemanggil bagi bersetubuh yang dilarang. Dan pemanggil kepada yang 
dilarang adalah dilarang. 

Fusuq: nama yang meratai bagi tiap-tiap keluar daripada menta’ati Allah 
’Azza wa Jalla. 

Jidal: yaitu bersangatan pada permusuhan dan pertengkaran, dengan apa 
yang menyebabkan mempusakai kedengkian, mencerai-beraikan dalam 
seketika, akan cita-cita, dan meruntuhkan kebaikan budi. 

Berkata Sufjan: ”Barangsiapa berbuat sia-sia, niscaya rusaklah hajjinya”. 
Dan Rasulullah s.a.w. telah menjadikan perkataan yang baik serta 
memberikan makanan, sebahagian daripada kebajikan hajji. 

Pertengkaran itu meruntuhkan perkataan yang baik. Maka tidak wajarlah 
membanyakkan tantangan kepada teman dan untanya dan kepada yang 
lain-Iain daripada para sahabatnya. Tetapi berlemah-lembutlah diri dan 
merendahkan sayap kepada semua orang yang berjalan menuju Baitullah 
'Azza wa Jalla. Dan selalu berbaik budi. Dan tidaklah kebaikan budi itu 

1. Dirawikan Ahmad dari Jabir, dengan isnad lunak. 

. Dan dirawikan Al-Hakim secara ringkas dan’ mengatakan; shahih isnad. 
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mencegah kesakitan, tetapi menanggung kesakitan. Orang mengatakan: 
dinamakan perjalanan (safar) itu dengan perkataan safar (arti asli: 
penyingkapan), karena dengan safar itu dapat menyingkap budi-pekerti 
orang. Karena itulah,berkata Umar r.a. kepada orar.g yang mendakwakan 
bahwa dia mengenal akan seseorang: "Adakah engkau temani dia daian 
perjaianan (safar), yang menunjukkan kepada kemuliaan budinya?" 
Menjawab orang itu: "Tidak!" 

Maka menjawab 'Umar r.a.: "Tidak aku melihat bahwa engkai 
mengenalinya!” 

Kelima: bahwa hajji itu dilaksanakan dengan berjalan kaki, jika sanggup 
yang demikian. Maka itulah yang lebih afdlal. Abdullah bin 'Abbas r.a. 
meninggalkan wasiat kepada anak-anaknya ketika akan meninggal dengan 
mengatakan: "Wahai anak-anakku! Berhajjilah dengan berjalan kaki, 
karena bagi orang yang berhajji dengan berjalan kaki, dengan tiap-tiap 
iangkah yang dilangkahkannya, tujuhratus kebajikan daripada 
kebajikan-kebajikan Tanah Haram". 

Orang mena-nyakan: "Apakah kebajikan-kebajikan Tanah Haram itu?" 
Menjawab Abduilah r.a.: "Satu kebajikan di Tanah Haram dibalasi 
dengan seratus ribu kebajikan". 

Kesunatan berjalan kaki pada melaksanakan segala manasik hajji dan 
bulak-balik dari Makkah ketcmpat wuquf dan ke Mina adalah iebih 
disunat-muakkadahkan pada jalan besar. Dan jika ditambahkan kepada 
berjalan kaki itu akan ihram dari sekeiiling tetangganya, maka 
sesungguhnya ada ulama yang mengatakan bahwa yang demikian itu, 
sebahagian daripada penyempurnaan hajji 

Yang demikian ttu, dikatakan oleh *Umar, 'Ali dan Ibnu Mas’ud r.a. 
dalam pengertian firman Aliah ’Azza wa Jalla: 



(Wa ati’mmu’l-hajja wal-'umrata H'llaah). 

Artinya: "Dan sempumakaniah ibadah hajji dan ‘umrah karena Allah! S. 
AJ-Baqarah, ayat 196. 

Berkata sebahagian ulama, bahwa berkenderaan adalah lebih afdlal, 
karena padanya perbelanjaan dan perongkosan dan lebih menjauhkan 
daripada tiada kesukaan hati. Lebih mengurangkan kesakitan dan lebih 
mendekatkan kepada keselamatan dan kesempurnaan hajjinya. 

Ini sebetulnya tiada menyalahi bagi yang pertama diatas, tetapi 
sewajarnyalah diperinci dan katakan, bahwa orang yang mudah berjalan 
kaki, maka berjalan itu adalah lebih afdlal. Kalau ia lemah dan dengan 
berjalan kaki itu membawa dia kepada rusak tubuhnya dan teledor 
daripada amalan, maka berkendaraan adalah lebih afdlal baginya. Seperti 
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berpuasa bagi orang musafir adalah lebih afdlal dan bagi orang sakit, 
selama tidak membawa kepada kelemahan dan kerusakan tubuhnya. 
Ditanyakan sebahagian ulama tentang 'umrah, apakah berjalan kaki 
padanya uitau menyewa keledai dengan sedirham. Maka menjawab ulama 
itu, bahwa jika timbangan dirham lebih sukar kepadanya maka menyewa 
itu lebih atdlal daripada berjalan kaki. Dan jika berjalan kaki lebih sukar 
kepadanya, seperti orang-orang kaya, maka berjalan kaki adalah lebih 
atdlal baginya. Maka seakan-akan ia berjalan padanya itu kejalan 
perjuangan jiwa (mujahadah annafs). Dan baginya boleh memilih, tetapi 
yang lebih afdlal baginya, berjalan kaki dan menyerahkan dirham itu 
kepada kebajikan. Dan itulah yang lebih utama daripada 
menyerahkannya kepada yang mempersewakan, sebagai ganti daripada 
penghinaan bagi hewan itu. 

Apabila dirinya tidak mampu untuk mengumpulkan antara kesulitan diri 
dan kekurangan harta, maka apa yang telah disebutkan, tidaklah jauh 
padanya dari kebenaran. 

Keenam: bahwa dia tidak berkenderaan melainkan diatas binatang 
kenderaan. Apapun mahmal maka hendaklah dijauhkannya, kecuali 
apabila ia takut dari binatang kenderaan itu, bahwa ia tidak dapat 
berpegang diatasnya, karena sesuatu hakmgan. Dan pada penggunaan 
mahmal, ada dua pengertian: pertama meringankan kepada unta yang 
dikenderai, karena mahmal itu menyakitinya; kedua menjauhkan pakaian 
orang-orang yang rnewah, lagi tekebur. "Rasulu'l!ah s.a.w. telah 
mengerjakan hajji diatas kenderaan dan adalah dibawahnya pelana yang 
kusut dan kain tempat duduk yang buruk. Harganya empat dirham.(l). 
Dan Nabi s.a.w. melaksanakan thawaf diatas kenderaan, supaya dilihat 
manusia kepada petunjuknya dan tingkah lakunya" (2). 

Dan beliau bersabda: 



(Khudzuu 'annii manaasikakum). 

Artinya; "Ambillah daripadaku menasikmu". (3). 

Ada yang mengatakan, bahwa mahmal-mahmal itu didatangkan oleh 
orang-orang hajji dan para ulama pada waktu itu menantangnya. 
Diriwayatkan oleh Sufjan Ats-Tsuri dari ayahnya, bahwa ayahnya berkata: 
"Aku berangkat dari Kufah ke Al-Qadisiah untuk hajji dan aku datang 
bersama teman-teman dari beberapa negeri. Maka aku melihat orang hajji 
itu seluruhnya diatas binatang kederaan, tempat duduk dari bulu dan unta 
yang kuat untuk perjalanan jauh. Dan tiada aku melihat dalam 

1. Dirawikan Ai-Tirmidzi dan Ibnu Majah dari Anas, dengan sanad dla'if. 

2. Hadits ini sudah diterangkan dahulu. 

3. Dirawikan Muslim dan An-Nasa-i dari Jabir, 

839 



keseluruhan mereka, selain dari dua mahmaF\ 

Dan adalah Ibnu 'Umar apabila melihat apa yang diada-adakan olet 
orang-orang hajji tentang pakaian dan mahmal, lalu berkata: "Orang hajjt 
itu sedikit dan kenderaan itu banyak". Kemudian ia memandang kepada 
seorang miskin, yang berkeadaan buruk, dibawahnya tempat duduk dari 
bulu, laiu berkata: "Ini betul ia orang hajji". 

Ketujuh: bahwa adalah ia berkeadaan buruk, kusut, berdebu, tiada 
berbanyak dengan perhiasan dan tiada condong kepada sebab-sebab 
kesombongan dan berbanyak kebendaan. Lalu ia terdaftar dalam buku 
orang-orang yang angkuh, lagi mewah. Dan keluarlah dia dari gotongan 
orang-orang yang lemah, miskin dan orang-orang shalih tertentu. Telah 
disuruh Nabi s.a.w. dengan kusut dan menyembunyikan kemewahan dan 
dilarangnya dari berni'mat-ni'mat dan bermewah-mewah pada hadits yang 
dirawikan oleh Ladlalah bin 'Ubaid. Pada suatu hadits, tersebut: 
"Sesungguhnya orang hajji itu berkusut-kusut dan berdebu-debu". (1). 
Dan bertirman Allah Ta'ala: "Lihatlah kepada orang-orang yang 
menziarahi BaitKu, telah datang kepadaKu dengan berkusut-kusut, 
berdebu-debu dari segala penjuru yang jauh". (2). 

Bertirman Allarti Ta’ala: 


f . t o * 


(Tsu’mma'ljaqdluu tafatsahum). 

Artinya: "Kemudian itu mereka hendaklah membersihkan dirinya”. S. 
Al-hajj, ayat 29. At-Tafats {pada ayat tadi): kusut dan berdebu. 
Menghilangkannya ialah dengan bergunting, memotong kumis dan kuku. 
Umar bin Al-Khaththab r.a. menulis surat kepada para amir 
negeri-negeri: "Pakailah pakaian yang buruk dan pakailah pakaian yang 
kasar dalam segala sesuatu!" Sesungguhnya ada ulama yang mengatakan, 
bahwa yang terlebih baik dari orang hajji itu ialah penduduk Yaman 
Karena mereka diatas cara merendahkan diri, iemah dan mengikub 
perialanan ulama salaf. 

Maka seyogialah menjauhkan yang merah tentang pakaian khususnya dan 
kemasyhuran, betapa pun adanya secara umum. Sesungguhnya 
diriwayatkan: "Bahwa Nabi s.a.w. adalah dalam suatu perjalanan, lalu 
shahabat-shahabatnya menempati suatu tempat. Maka unta kenderaan 
terlepas, lalu Nabi s.a.w. melihat kepada pakaian-pakaian merah diatas 
kenderaan-kenderaan itu, seraya bersabda: "Aku melihat kemerahan itu 
telah menguasai atas kamu". 

Berkata para shahabat:"Maka kami bangun pergi kekenderaan-kenderaan 

1. Dirawikan Al-Tirmidzi dan Ibnu Majah dari Ibnu Umar, Dan katanya: hadits gharib. 

2. Dirawikan Al-Hakim dari Abu Hurairah. 
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itu dan kami buka pakaian-pakaiannya dari belakangnya, sehingga 
sebahagian dari unta itu berlarian". (l). 

Kedelapan: bahwa berbelas-kasihan kepada hewan. Maka tidaklah 
diperpikulkan kepada hewan itu apa yang tidak disanggupinya. Dan 
mahmal adalah diluar dari batas kesanggupannya dan tidur diatas mahmal 
itu menyakiti dan memberati bagi hewan. Dan adalah orang-orang wara' 
itu, tidak tidur dialas hewan, kecuali tidur sebentar saja dari duduk. Dan 
mereka tiada berhenti diatas hewan-hewan kenderaan itu, pada waktu 
yang panjang. Bersabda Nabi s.a.w.: "Janganlah kamu mengambil 
belakang hcwan-hewan kamu itu mcnjadi kursi”. (2). 

Disunatkan turun dan hewan kcnderaan pada waktu pagi dan sore, 
dimana ia memberikan kesenangan kepada hewan dengan demikian. 
Maka itu adalah sunat dan padanya tcrdapat banyak ucapan-ucapan dari 
ulama-ulama terdahulu (salaf). 

Adalah sebahagian salaf menyewa binatang kenderaan, dengan syarat dia 
tidak turun dan menyempurnakan sewanya. Kemudian, dia turun 
daripadanya, supaya dengan demikian itu, ia lelah berbuat baik kepada 
hewan. Maka adalah itu dalam amalan-kebaikannya dan diletakkan dalam 
timbangannya, tidak dalam timbangan orang yang mempersewakan. 
Tiap-tiap orang yang menyakiti hewan dan memikulkannya apa yang tidak 
disanggupinya, niscaya ia dituntut dengan perbuatannya itu pada hari 
kiamat. 

Berkata Abu'd-Darda' kepada untanya ketika mati: "Wahai unta! 
Janganlah engkau mengadukan aku kepada Tuhanmu, karcna aku tidak 
memikulkan beban akan kamu diatas kesanggupanmu!" 

Kesimpulannya, bahwapada tiap-tiap hati itu terdapat lapangan pahala. 
Maka hendaklah dijaga hak hewa.n. bersama hak orang yang 
mempersewakannya. Dan pada waktu turun dari kenderaan itu. adalah 
sa'at inemberikan istirahal bagi hewan dan menycnangkan hati bagi 
yang mempersewakan. Berkata seorang laki-laki kepada Ibnu'1-Mubarak: 
"Tolonglah tuan bawakan kitabku ini bersama tuan, untuk tuan 
sampaikan kesana!" 

Maka menjawab IbnuTMubarak: "Tunggulah, saya bermusyawarah 
dahulu dengan unta, karenasaya telah menyewanya!" 

Lihatlah, betapa wara'nya dengan membawa kitab yang tidak berarti 
beratnya itu? Dan itu. adalah jalan berhati-hati tentang wara'. Karena 
apabila dibuka pintu untuk yang sedikit. niscaya tcrbawa kepada yang 
banyak, sedikit demi sedikit, 

Kesembilan: bahwa mendekatkan diri kcpada Allah Ta ala (taqa'rrub) 
dengan menyembelih qurban, walaupun tidak wajib atasnya. Dan 
berusaha benar yang diqurbankan itu, dari hewan yang gemuk dan cantik 


1. Dirawikan Abu Dawud dari Rafi ’ bin Khudaij'. 

2. Dirawikan Ahmad dari Sahl bin Mu adz. sanad dla'if. 
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Dan hendaklah ia makan daripadanya, kalau qurban itu sunat. Dan tidak 
ia makan daripadanya, kalau qurban itu wajib. Ada ulama yang 
mengatakan tentang penafsiran firman Allah Ta'ala: 



(Dzaalika waman ju'adh-dhim sya’aa-ira ’Ilaah).(S.Al-Hajj, ayat 32). 
Artinya: "Begitulah (keadaannya). Dan siapa yang memuliakan 
tanda-tanda suei - agama - Allah". Yaitu: menyembetih yang bagus dan 
yang gemuk dari hewan yang diqurbankan itu. 

Membawa hewan yang akan dihadiahkan untuk qurban itu dari miqat, 
adalah lebih afdlal, jika tidak memberatkan dan menyusahkan kepadanya. 
Dan hendaklah ditinggalkan tawar-menawar pada membelinya Adalah 
mereka membeii mahal sampai tiga kali dan tidak menyukai 
tawar-menawar, yang pada hewan itu hadiah, qurban dan pembebasan diri 
dari dosa. Karena yang terlebih afdlal dari yang demikian itu, ialah yang 
terlebih mahal harganya dan yang terlebih cantik pada yang 
mempunyainya. Diriwayatkan oleh Ibnu ‘Umar: ”Bahwa ‘Umar r.a. mau 
menyembelih qurban seekor unta yang sangat baik. Lalu diminta orang 
daripadanya, dengan harga tiga ratus dinar. Maka ‘Umar menanyakan 
Rasulu’llah s.a.w. untuk menjualnya dan membelikan dengan harganya 
itu, beberapa ekor unta yang lain. Nabi s.a.w. melarang ‘Umar dari yang 
demikian itu, seraya bersabda: ”Tetapi hadiahkanlah untuk qurban unta 
yang : sangat baik itu!”. 

Itu adaiah. karena sedikit yang baik .adalah lebih bagus duri banyak yang 
buruk. Dan pada tigaratus dinar itu, menyamai nilai tigapuluh ekor untu 
lain dan padanya itu terdapat banyak daging. Tetapi tidaklah 
dimaksudkan daging. Yang dimaksudkan sesungguhnya, ialah 
membersihkan dan mencucikan jiwa dart sifat kikir dan menghiasinya 
dengan kecantikan pengagungan bagi Allah 'Azz w j a Jalla. Maka tidaklah 
disampaikan kepada Atlah, daging dan darahnya, tetapi disampaikan 
kepadaNya taqwa daripada kamu. Dan yang demikian itu, berhasil dengan 
menjaga kecantikan pada niiainya, banyak bilangannya atau sedikit. 
"Ditanyakan Rasulu'llah s.a.w.: "Apakah kebajikan hajji itu?" Maka 
menjawab Nabi s.a.w.: "Al-'ajju wa'ts-tsajju". 

Al'ajju: Yaitu meninggikan suara dengan talbiah (membaeakan: La'bbaika 
Allaahu‘mma labbaik). Ats-tsajju: Yaitu menyembelihkan qurban dengan 
unta. 

Diriwayatkan oleh 'A'isyah r.a. bahwa Rasulu'llah s.a.w. bersabda: 
'Tiadalah amalan anak Adam pada hari raya hajji (hari nahar), yang 
iebih dikasihi Allah ‘Azza wa Jalla, daripada menyembclih qurban. 
Karena qurban ttu akan datang pada hari kiamat dengan tanduk dan 
kukunya. Dan darahnya itu jatuh diterima daripada AUah 'Azza w f a Jalla 
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pada suatu tempat, sebelum jatuh-dibumi, Maka baikkanlah dengan dia 
akan dtrimu!” (1), 

Dalam hadits, tersebut: "Bagimu dengan tiap-tiap helai bulu dari kulitnya, 
kebajikan. Dan tiap-tiap titik dari darahnya kebaikan. Dan sesungguhnya 
qurban itu akan diletakkan dalam neraca (al-mizan), maka gembiralah!" 
(2)- 

Bersabda Nabi s.a.w.: "Minta tolonglah dengan hadiah (qurban) kamu, 
karena dia adatah binatang kenderaanmu pada hari kiamat". 

Kesepuluh: bahwa ia baik hati dengan apa yang dibelanjakannya, dari 
perbelanjaan dan hadiah dan dengan apa yang menimpa dirinya, dari 
kerugian dan bencana, pada harta atau badan, kalau tertimpa yang 
demikian itu kepadanya. Karena yang demikian, adalah sebahagian dari 
tanda-tanda hajjinya diterima (maqbul). Maka sesungguhnya bencana 
dalam perjalanan hajji, adalah menyamai dengan perbelanjaan pada 
sabiiu'llah Azza wa Jalla: Satu dirham dengan tujuhratus dirham. Dan itu 
adalah menyamai dengan kesulitan-kesulitan pada jalan jihad. Maka 
baginya dengan tiap-tiap kesengsaraan yang dideritainya dan kerugian 
yang menimpanya, memperoleh pahala. Maka tidaklah tersia-sia 
daripadanya sesuatu pada sisi Allah 'Azza wa Jalla. Dan dikatakan pula 
bahwa sebahagian dari tanda hajji diterima, ialah meninggalkan segala 
perbuatan ma'siat yang ada padanya, menggantikan teman-temannya yang 
batil dengan tcman-temannya yang shalih dan tempat-tempat permainan 
dan ketalaian dengan tempat-tempat dzikir dan kesadaran. 

PENJELASAN: tentang amalan-amalan batin, eara 
ikhlas pada niat, jalan mengambil 
iba r a t d e n ga n pemandangan-peman- 
dangan yang mulia, cara berpikir 
padanya,mengingali segala rahasia 
dan pengertiannya.dari permulaan 
hajji sampai kepada penghabisan- 
nya 

Ketahuilah, bahwa permulaan hajji itu, ialah pemahaman. jani: 
memahami kedudukan hajji datam agama. Kemudian, rindu kepadanya. 
Kemudian, ber azam kepadanya. Kemudian, memutuskan segala 
hubungan yang mencegah daripadanya. Kemudian, membeli kain ihram, 
kemudian, membeli perbekalan, kemudian menyewa kendera-an, 
kemudian keluar. Kemudian, berjalan melewati kampung-kampung. 
Kemudian, tnelakukan ihram dari miqat dengan mengucapkan talbiah. 
Kemudian, memasuki Makkah. Kemudtan, menyempurnakan segala 

1. Dirawikan At-Tirmidzi dari Aisyah. 

2. Dira.wikan Ibnu Majah dan Ai-Hakim dan dishahihkan Al-Baihaqi dari Zaid bin Arqam. 
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perbuatan hajji sebagaimana telah diterangkan dahulu. 

Pada tiap*tiap satu dari semua keadaan ini, mengandung peringatan bagi 
orang yang mengingati diri ; mengandung ibarat bagi orang yang mengambil 
ibarat, pemberitahuan bagi murid yang benar, perkenalan dan suatu 
isyarat bagi orang yang eerdik. 

Maka hendaklah kami berikan tanda kepada kunci-kuncinya, sehingga 
apabila terbuka pinlunya dan dikenali sebab-sebabnya, niscaya terbukalah 
bagi setiap orang hajji segala rahasianya, akan apa yang dikehendaki oleh 
kebersihan hati, kesucian batin dan kebanyakan pemahamannya. 

Adapun pemahaman, maka ketahuilah, bahwa tiada sampai kepada Atlah 
s.w.t., selain dengan membersihkan diri dari segala hawa-nafsu, mencegah 
diri dari segala kesenangan, meringkaskan kepada yang penting-penting 
padanya, menjuruskan kepada Allah s.w.t. dalam segala gerakan dan 
ketetapan. 

Dan karena inilah, mengasingkan diri kaum-kaum keagamaan pada 
agama-agama yang terdahulu, dari manusia ramai dan mengambil tempat 
dicela-ceia bukit, memilih penjauhan diri dari makhluk, untuk mencari 
kejinakan hati dengan Allah 'Azza wa JaJIa. Lalu mereka meninggalkan 
karena Allah 'Azza wa .lalla. segala kesenangan yang sekarang dan 
mengharuskan dirinya bermujahadah yang berat, karcna mengharap 
diakhirat. Dipuji Allah 'Azza wa Jalla akan mereka ini dalam KitabNya, 
dengan firmanNya: 



(Dzaalika bianna minhum qissiisiina w'a ruhbaanan wa annahum laa 
yastakbiruun). 

Artinya; “Im disebabkan karena diantara mereka kedapatan 
pendeta-pendeta dan orang-orang yang beribadah dalam gereja (padri); 
sudah tcntu mereka tidak menyombongkan dirinya". - (S. Al-Maidah, 
ayat 82). 

Maka tatkala telah terbenam yang demikian dan menusia menghadapkan 
diri kepada mengikuti hawa-nafsu, meninggalkan penjurusan diri untuk 
beribadah kepada Allah 'Azza wa Jalla dan mereka lesu daripadanya, 
maka diutus oleh Allah Azza wa Jalla akan NabiNya Muhammad s.a.w. 
untuk menghidupkan kembali jalan akhirat, memperbaharui sunnah 
rasu-rasul dalam perjalanannya. Maka ditanyakan pada Nabi s.a.w. oleh 
pemeluk agama-agama yang lalu, tentang peribadatan dan perjalanan 
dalam agamanya lalu Nabi s.a.w. menjawab: “Digantikan kepada kita 
oleh Allah dari agama-agama itu, dengan jihad dan takbir diatas tiap-tiap 
tempat tinggi”, ya’ni: hajji. (1). 


1. Dirawikan Abu Dawud dari Abi Amamah. 
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"Ditanyakan pada Nabi s.a.w. tentaiig orang-orang yang berjalan diatas 
bumi untuk ibadah, maka menjawab Nabi: -mereka itu ialah orang-orang 
yang berpuasa”. Maka diberikan ni mat oleh Allah 'Azza wa Jalla kepada 
umat ini, dengan menjadikan hajji peribadatan bagi mereka. Lalu 
dimuliakanNya Rumah Lama itu, dengan disandarkan kepada diriNya 
Ta’ala dan ditegakkanNya menjadi, tempat yang ditujukan oleh segala 
hambaNya. Dan dijadikanNya disekeliling Rumah itu tanah haram bagi 
BaitNya, karena pengagungan bagi amarNya. DijadikanNya ‘Arafah, 
seperti pancuran diatas halaman kolamNya, dikuatkanNya penghormatan 
tempat dengan mengharamkan binatang buruan dan kayu-kayuannya. 
DiletakkanNya tcmpat itu diatas, seumpama dihadapan raja-raja, yang 
ditujukan oleh pengunjung-pengunjung dari setiap penjuru yang jauh dan 
dari setiap tempat kembali yang jarak, dalam keadaan kusut-musut, 
berdebu, yang merendahkan diri (berta-wadlu ) bagi Yang Mempunyai 
Al-Bait, yang berketetapan diri bagiNya, karena tunduk bagi 
kebesaranNya, berketetapan hati bagi kemulianNya, serta pengakuan 
dengan kcsucianNya, daripada dilingkungiNya oleh sesuatu rumah (bait) 
atau diliputiNya oleh sesuatu negeri. Supaya adalah yang demikian itu 
lebih mendalam pada kehambaan dan memperhambakan diri mereka 
kepadaNya. Dan lebih sempuma pada keyakinan dan kepatuhan mereka. 
Dan karena itulah, ditugaskan kepada mereka padanya beberapa amal 
perbuatan, yang tidak disukai oleh diri dan tidak mendapat petunjuk 
kepada pengertiannya, oleh akal pikiran: seperti metemparkan 
jamrah-jamrah dengan butir-butir batu, bulak-balik diantara Ash-Shafa' 
dan AI-Mar-wah secara berulang-ulang. Dan dengan seumpama segala 
amal perbuatan ini, kelihatanlah kesempumaan kehambaan dan 
perhambaan diri. 

Sesungguhnya zakat itu mengandung belas-kasihan dan caranya dapat 
dipahami. Dan bagi akal pikiran pun ada kecondongan kepadanya. Dan 
puasa adalah menghancurkan hawa-nafsu, yang menjadi a)at bagi musuh 
Allah. Dan yang menyelesaikan diri bagi ibadah, dengan mencegah diri 
dari segala yang mengganggukan hati. Ruku' dan sujud pada shalat, 
adalah merendahkan diri kepada Allah ’Azza wa Jalla, dengan segala 
perbuatan, dimana dia itu adalah cara merendahkan diri. Dan bagi jiwa 
ada keinginan untuk mengagungkan Allah ’Azza wa Jalla. 

Adapun bulak-balik bagi sa’i, pelemparan jamrah-jamrah dan segala amal 
perbuatan yang seperti itu, maka tidak adalah keuntungan bagi jiwa, 
tidaklah menarik bagi tabi‘at manusia padanya dan tidaklah petunjuk bagi 
akal pikiran kepada segala pengertiannya. Maka tidaklah adalah pada 
menghadapinya penggerak, selain amar semata-mata dan tujuan mengikuti 
bagi amar ttu, dtmana ia itu adalah amar wajib untuk diikuti semata-mata. 
Padanya disingkirkan akal daripada penggunaanya, dipalingkan jiwa dan 
tabi’at diri dari tempat kesukaannya. Maka sesungguhnya tiap-tiap sesuatu 
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yang diketahui oleh akal akan pengertiannya, niscaya condonglah tabi’at 
diri kepadanya menurut masing-masing tingkat kecondongan itu. Sehingga 
adalah kecondongan itu menolong, bagi amar dan penggerak bersamanya 
kepada perbuatan. Maka hampirlah tidak nyata dengan itu kescmpuraan 
kehambahan dan kepatuhan. Karena itulah bersabda Nabi s.a.w. 
mengenai hajji khususnya: "Aku terima penggilan dengan hajji sebagai 
penghambaan dan kehambaan yang sebenarnya”. Dan tidak dikatakan 
oleh Nabi s.a.w. yang demikian mengcnai shalat dan lainnya. 

Apabila menghendaki hikmah Allah s.w.t. mengikatkan kelepasan 
makhluk dengan adanya amal perbuatan mereka menyalahi dengan 
keinginan tabi’at dirinya dan adanya genggaman amal-perbuatan itu 
ditangan syari'at, maka ragulah hati mereka tentang segala 
amal-perbuatannya diatas sunnah kepatuhan dan diatas kehendak 
perhambaan. Dan sesuatu yang tidak memperoleh pctunjuk kepada 
pengertiannya adalah menjadi bermacam-macam peribadatan yang lebih 
mendalam pada penyucian jiwa, mcmalingkannya daripada kehcndak 
tabi'at diri dan budi-pckerti kepada kehendak perhambaan. 

Apabila telah dapat memikirkan ini, niscaya anda sudah memahami, 
bahwa keta juban diri kepada segala perbuatan yang mengherankan ini, 
sumbernya adalah kedunguan daripada scgala rahasia peribadatan. 

Dan sekedar ini, mencukupilah mengenai pemahaman pokok hajji 
Insya-Allah Ta'aia. 

Adapun kcrinduan: maka ia menonjol sesudah pemahaman dan 
keyakinan, bahwa Al-Bait itu Baituhlah 'Azza wa JaEla. Dan bahwa dia 
diletakkan diatas seumpama dihadapan raja-raja, maka ia ditujukan oleh 
orang yang menuju kepada Aliah 'Azza wa Jalla dan yang berziarah 
kepadaNya. Dan bahwa orang yang menuju Ai-Bait didunia, wajarlah 
bahwa tidak menyia-nyiakan kunjungannya itu. Maka dianugerahilah 
maksud dart kunjungannya itu pada hari kembali yang ditentukan baginya. 
Yaitu memandang kepada wajah Allah Yang Mahamulia pada negeri 
ketetapan (daru'l-qarar), dimana mata yang pendek lagi fana' dinegeri 
dunia tidak mengadakan persiapan, untuk menerima nur pandangan 
kepada wajah Allah 'Azza waJalla. Dan tidak sanggup menanggungnya. 
Dan tidak bersedia untuk bercelak dengan dia karena pendeknya mata 
ltu. 

Dan bahwa mata tadi, kalau ditolong dincgeri akhirat dengan kekekalan 
dan dibersihkan dari segala sebab perobahan dan kebinasaan, niscaya 
bersedialah dia untuk mcmandang dan melihat. Tetapi dengan bermaksud 
ke Al-Bait dan memandang kepadanya, niscaya berhaklah dia bertemu 
dengan Yang Menipunyai Al-Bait (Ra'bbu'1-Bait) dengan hukum 
perjanjian yang mulia. 

Maka kerinduan kepada menjumpai Allah 'Azza wa Jalla, tidak mustahil 
merindukannya kepada sebab-sebab pertemuan itii. Ini serta yang 
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mencintai itu merindukan dengan seluruh yang ada padanya kepada 
kecintaannya secara penyadaran. Dan Bait itu disandarkan kepada Allah 
’Azza wa Jalla, maka wajarlah dirindukan karena semata-mata 
penyandaran ini, lebih-lebih lagi mencari untuk memperoleh apa yang 
dijanjikan kepadanya dari pahala yang banyak. 

Adapun 'azam, maka hendaklah diketahui bahwa dengan 'azamnya itu, 
bermaksud kepada bereerai dengan keluarga dan tanah air, meninggalkan 
hawa nafsu dan kesenangan. menghadapkan diri kepada bemarah 
ke-Baitu llah 'Azza wa Jalla. Dan hendaklah mengagungkan didalam 
jiwanya akan kedudukan Al-Bait dan kedudukan Yang Mempuriyai 
AL-Bait. Dan hendakiah ia mengetahui bahwa ia telah ber'azam kepada 
sesuatu yang tinggi kedudukannya, penting keadaannya, Dan 
sesungguhnya, barangsiapa mencari yang agung, niscaya terguris didalam 
hatinya dengan keagungan itu. Dan hendaktah ia menjadikan azamnya 
dengan ikhlas bagi wajah Allah s.w.t, semata-mata. jauh dari segala 
campuran ria* dan ingin didengar orang. Dan hendaklah ia meyakini 
bahwa tidak diterima orang yang bermaksud dan beramal kepadaNya, 
selain dengan ikhlas semata-mata karenaNya. Dan sesungguhnya, sebagian 
dari yang paling keji dari segala yang keji, ialah menuju ke Baitudlah dan 
tanah huramNya, sedangkan maksud yang sebenarnya, adalah lain, Maka 
hendaklah ia membetulkan serta jiwanya akan azam dan membetulkannya 
itu, adalah dengan ikhlas. Dan ikhlas itu, adalah dengan nienjauhkan 
segala -sesuatu. yang ada padanya ria dan sum'flh (didengar orang). Maka 
hendaklah waspada, untuk menggantikan yang kurang, dengan yang baik, 
Adapun memutuskan segala hubungan, maka maksudnya, ialah 
mengembalikan segala hak orang yang diperoleh seeara tidak shah 
(al-madhalim) dan bertobat yang sebenar-benarnya kepada Allah Ta'ala 
dari segala perbuatan ma‘siat. Tiap-tiap kedhaliman itu, ada sangkutan. 
Tiap-tiap sangkutan itu, adalah seumpama orang yang berhutang, yang 
hadlir, yang digantungkan, dengan kain yang terikat pada lchcrnya, yang 
dipanggil dan ditanyakan: "Kemana hendak saudara menghadap?. 
Adakah saudara bermaksud kerumah Raja-diraja, sedangkan saudara 
menyia-nyiakan perintahNya ditempat saudara ini. melecehkan dan 
melengahkannya? Atau tidak malukah saudara datang kepadaNya sebagai 
datangnya hamba yang durhaka, lalu ditolakNya kedatangan saudara dan 
tidak diterimaNya saudara? Kalau saudara ingin supaya ditcrima 
kunjungan saudara, maka laksanakanlah perintah-perintahNya, 
kembalikanlah segala hak orang dan bertaubatlah kepadaNya, 
pertama-tama dari segala perbuatan ma siat! Dan putuskanlah hubungan 
hati saudara daripada berpaling kebelakang saudara! Supaya saudara 
berhadapan kepadaNya dengan wajah hati saudara, sebagaimana saudara 
berhadapan kepada BaitNya dengan wajah zahiriah saudara. Kalau tidak 
saudara kerjakan demikian, maka yang pertama-tama tidak adalah bagi 
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saudara dari perjalanan saudara itu, selain daripuda kepayahan dan 
kesengsaraan. Dan penghabisannya, tidak ada, selain daripada terusir dan 
tertolak. 

Dan hendaklah mcmutuskan hubungan dengan tanah air, selaku 
pemutusan orang yang memutuskan daripudanya. Dan mengumpamakan 
bahwa dia tidak kembali lagi dan hendaklah mcnuliskan wasiat kepada 
anak-anak dan keluarganya. Maka sesungguhnya orang yang berjalan jauh 
(bermusafir) dan hartanya adalah didalam bahaya, kecuali orang yang 
dipeliharai Allah s.w.t. Dan hendakluh mengingati ketika memutuskan 
segala hubungan karena perjalanan hajji, akan pcmutusan scgala 
hubungan karena bermusatir keakhirat. Karena bermusahr yang demikian 
itu, adalah dihadapannya dalam masa dekat. Dan apa yang 
dikemukakannya dari perjalanan ini, adalah mengharapkan pada me- 
mudahkan perjalanan itu. Maka perjalanan itu adalah tempat ketetapan 
dan kepadanya tempat kembali. 

Maka tidak wajarlah melalaikan diri daripada perjalanan itu, kctika 
mempersiapkan diri dengan perjalanan ini! 

Adapun perbekalan: maka hendaklah dicarinya dari tempat yang halal. 
Apabila ia merasa dari dirinya, akan kerakusan kepada 
memperbanyakkannya dan mencari apa yang masih tinggal dari padanya 
disepanjang perjalanan, tiada berobah dan tiada rusak yang demikian, 
sebelum sampai kepada yang dimaksud, maka hendaklah ia ingat bahwa 
perjalanan akhirat adalah lebih panjang dari pada perjalanan ini. Dan 
perbekalannya ialah: taqwa. 

Selain daripadanya, dari sesuatu yang disangka bahwa itu perbekalan, 
adalah ditinggalkan ketika mati dan akan mengkhianatinya. Maka tidaklah 
tetap bersamanya, seumpama makanan basah yang busuk pada permulaan 
tempat persinggahan dari perjalanan. Maka tetaplah waktu diperlukan, ia 
keheranan yang memerlukan kepada sesuatu, yang tak ada daya baginya. 
Maka hendaklah ia waspada, akan segala amal perbuatannya, yang 
menjadi perbekalannya keakhirat, tidak menyertainya sesudah mati. 
Bahkan dirusakkannya, oleh segala campuran ria dan kekotoran 
kelengahan. 

Adapun kenderaan: apabila telah dipunyainya, maka hendaklah bersyukur 
kepada Allah dengan hatinya, diatas anugerah Allah ’Azza wa Jalla 
kepadanya, hewan itu, yang akan menanggung kesakitan lantaran dia dan 
dia akan memperoleh keringanan kesengsaraan! Dan hendaklah ia teringat 
akan kenderaan padanya, yang akan dikenderainya kenegeri akhirat, yaitu 
janazah, dimana ia dibawa didalam janazah itu. Dan sesungguhnya urusan 
hajji adalah termasuk segi yang mengimbangi urusan perjalanan 
keakhirat. Dan hendaklah ia memperhatikan, adakah layak perjalanannya 
diatas kenderaan itu, supaya menjadi perbekalan baginya, bagi perjalanan 
itu diatas kenderaan tersebut? Alangkah dekatnya itu kepada dirinya, 
dimana dia tidak mengetahui, kemungkinan mati itu amat dekat! Dan 
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kenderaannya janazah, adalah sebelum kenderaannya unta, 

Kenderaan janazah itu diyakini dan kemudahan sebab-sebab perjalanan 
diragukan. Maka bagaimanakah berhati-hati tentang sebab-sebab 
pcrjalanan yang diragukan itu dan menampakkan perbekalan dan 
kenderaan serta melengahkan urusan perjalanannya yang diyakini itu? 
Adapun pembelian dua potong kain ihram: maka hendaklah ia ingat 
padanya akan kain kafan dan ia terbungkus dengan kain kafan itu. 
Sesungguhnya ia akan berselendang dan bersarung dengan dua hclai kain 
ihram, ketika mendekati Baitu'Uah 'Azza wa Jalla. Kadang-kadang tidak 
sempuraa perjalanannya kesitu dan dia akan bertemu dengan Allah ’Azza 
wa Jalla, tidak mustahil dalam keadaan terbungkus dalam kain kafan itu. 
Maka sebagaimana dia tidak bertemu dengan Baitu’liah Azza wa Jalla 
selain dalam keadaan yang menyalahi kebiasaannya, dalam hal pakaian 
dan bentuk, maka begitulah pula, dia tidak menjumpai Allah ’Azza wa 
Jalla sesudah matt, melainkan dalam pakaian yang berbeda dengan 
pakaian duniawi. Dan pakaian ini mendekati dengan pakaian itu, karena 
tak ada padanya jahitan, sebagaimana pada kafan. 

Adapun keluar dari kampung; maka hendaklah diketahui padanya, bahwa 
ia telah berpisah dengan keluarga dan tanah air, menghadapkan diri 
kepada Allah ’Azza wa Jalla, dalam suatu perjalanan yang tidak 
menyerupai dengan perjalanan-perjalanan duniawi. Maka hendaklah ia 
mencamkan didalam hatinya, bahwa apa yang dikehendakinya, kemana 
ditujukannya dan menziarahi siapa yang dimaksudkannya. Bahwa ia 
menghadap kehadapan Raja-diraja dalam jama’ah para pengunjung yang 
mengunjungiNya, dimana mereka itu dipanggil, lalu menyahut, 
dirindukan, lalu merindukan, diminta bangun, lalu bangun, memutuskan 
segala ikatan, bercerai dengan segala makhluk dan menghadapkan diri ke 
Baitu’llah ’Azza wa Jalla, yang agunglah perintahNya, yang mahabesarlah 
keadaanNya, dan mahatinggilah kedudukanNya, merasa gembira bertemu 
dengan Al-Bait, daripada bertemu dengan Yang Mempunyai Al-Bait, 
sampai mereka itu dianugerahi cita-citanya yang terakhir dan merasa 
berbahagia memandang kepada Yang Mahamenguasai mereka. 

Dan hendaklah mencamkan didalam hatinya, akan harapan sampai dan 
diterima, tidak oleh karena ditunjukkan dengan segala amal perbuatannya 
dalam keberangkatan, berpisah dengan keluarga dan harta, tetapi karena 
kepercayaan dengan kurnia Allah 'Azza wa Jalla dan harapan terlaksana 
janjiNya kepada siapa yang mengunjungi Al-BaitNya. Dan hendaklah ia 
mengharap bahwa jika ia tidak sampai kepadanya dan didapati oleh 


kematian dalam perjalanan, niscaya ia bertemu dengan Allah 'Azza wa 
Jalla, dimana ia datang kepadaNya, karena berfirman AHah Yang 


Mahaagung: 




849 



(Waman Yakhruj min baitihi muhaajiran ilallaahi wa rasuulihi tsumma 
Yudrikhul-mautu faqad waqa’a ajruhu alallaah). 

Artinya: ”Siapa yang keluar dari rumahnya, sengaja hendak pindah 
kepada AMah dan RasulNya, lalu ditimpa kematian, sesungguhnya dia 
beroleh pahala dari Allah”. (S.An-Nisa\ ayat 100). 

Adapun masuk kampung sampai ke-miqat dan mempersaksikan segala 
rintangan: maka hendaklah ia ingat padanya, akan apa diantara kcluar 
dari dunia dengan mati, sampai ke-miqat hari kiamat dan apa yang ada 
diantara keduanya itu, dari berbagai macam kehuru-haraan dan 
tuntutan-tuntutan! Dan hendaklah ia ingat dari kehuru-haraan 
penyamun-penyamun dijalan, akan kehuru-haraan pertanyaan Munkar 
dan Nakir. Dan dari binatang-buas kampung-kampung yang dilalui dalam 
perjalanan hajji, akan kalajengking kuburan, ulat-ulatnya dan apa yang 
ada didalamnya. dari ular-ular besar dan ular-ular biasa. Dan dari 
terasingnya dengan keluarga dan kerabatnya, akan kesepian kubur, 
kesengsaraan dan kesendiriannya. Dan hendaklah ia didalam segala 
ketakutan ini, dalam segala perbuatan dan perkataannya menjadi 
perbekalan bagi segala ketakutan didalam kubur. 

Adapun ihram dan talbiah dari miqat: maka hendaklah diketahui, bahwa 
maksudnya, ialah menyambut panggilan Allah ’Azza wa Jalla. Maka 
haraplah, semoga anda diterima dan takutlah akan dikatakan kepadamu: 
tak ada talbiahmu dan tak ada kebahagiaan bagimu! Maka hendaklah 
kamu yang ragu diantara harap dan takut, melepaskan diri dari daya dan 
upayamu dan bersandar kepada kurnia dan kemurahan Allah ’Azza wa 
Jalla. 

Bahwa waktu talbiah adalah permulaan urusan dan itu adalah tempat 
bahaya. Berkata Sufyan bin 'Uyaynah: ”Ali bin Al-Hussain r.a. 
mengerjakan hajji. Maka tatkala ia mengerjakan ihram dan kenderaannya 
bersiap untuk berangkat, lalu ia pucat dan berkeringat dan gemetar 
seluruh badannya. sehingga ia tidak sanggup membacakan talbiah. Maka 
orang bertanya kepadanya: "Mengapakah tidak membaca talbiah?” 

Ia menjawab: ”Aku takut dikatakan kepadaku: tak ada talbiahmu dan tak 
ada kebahagiaan bagimu!” 

Maka tatkala ia membaca talbiah, lalu pening dan jatuh dari 
kenderaannya. Dan senantiasalah ia mengalami demikian sehingga habis 
hajjinya. 

Berkata Ahmad bin Abi’I-Hawari: ”Aku berada bersama Abi Sulaiman 
Ad-Darani r.a. ketika ia hendak melakukan ihram. Ia tidak membaca 
talbiah sampai kami berjalan satu mil jauhnya. Maka ia diserang pening, 
kemudian ia sembuh, seraya ia berkata: ”Wahai Ahmad! Bahwa Allah 
s.w.t. menurunkan wahyu kepada Musa a.s.: "Suruhlah orang-orang yang 
za!im dari Bani Israil, supaya menyedikitkan menyebut Aku (Berdzikir 
kepadaKu). Maka sesungguhnya Aku akan menyebut orang yang 
menyebutkan Aku dari mereka, dengan kutuk! ”Celakalah, wahai 
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Ahmad, telah sampai kepadaku, bahwa orang yang mengerjakan hajji 
daripada bukan harta yang halal, kemudian ia membaca talbiah, niscaya 
Allah ’Azza wa Jalla berhrman: 'Tak ada talbiahmu dan tak ada 
kebahagiaan bagimu, sehingga engkau kembalikan apa yang didalam 
tanganmu! Maka kami tidak merasa tenteram, akan dikatakan kepada 
kami yang demikian ituF\ 

Dan hendaklah diingati oieh orang yang membaca talbiah, ketika 
meninggikan suara dengan talbiah pada miqat, akan sambutannya seruan 
Allah ’Azza wa Jalla, karena Ia berhrman: 

\v 

(Wa adzdzin finnaasi bil-hajji). 

Artinya: ? ’Dan permaklumkanlah kepada manusia itu buat mengerjakan 
hajji". (S. Al-Hajj, ayat 27). Dan panggilan makhluk dengan peniupan 
sangkalkala, pengumpulan mereka dari kuburan dan berdesakan mereka 
kelapangan kiamat, menyambut seruan Allah s.w.t., dimana mereka 
terbagi kepada: orang-orang muqarrabin dan tercela, orang-orang yang 
diterima dan yang ditolak dan orang-orang yang ragu pada permulaan 
keadaan antara takut dan harap, sebagaimana ragunya orang yang 
mengerjakan hajji pada miqat, dimana mereka tidak mengetahui, adakah 
mudah bagi mereka menyempumakan hajji dan diterimanya hajji itu atau 
tidak. 

Adapun memasuki Makkah: maka hendaklah ia ingat padanya bahwa ia 
telah sampai ke Tanah-Haram kepunyaan Allah Ta’ala dengan aman. Dan 
hendaklah ia mengharap padanya, bahwa ia aman dengan masuknya itu 
dari siksaan Allah ’Azza wa Jalla. Dan hendaklah ia takut, bahwa ia tidak 
berhak untuk mendekati, sehingga dengan masuknya ke Tanah Haram 
itu, adalah merugi dan mustahak akan celaan. Dan hendaklah harapannya 
dalam segala waktu itu, yang menang. Maka kemurahan itu meratai dan 
Tuhan itu amat penyayang.Kemuliaan Al-Bait itu agung dan hak orang 
yang berziarah dipelihara. Dan pegangan bagi yang meminta 
perlindungan, yang berlindung itu, tidak disia-siakan. 

Adapun jatuh pandangan ke Al-Bait: maka seyogialah timbul padanya, 
keagungan Al-Bait didalam hati dan mengumpamakan, seakan-akan 
melihat Yang Mempunyai Al-Bait, karena sangat pengagungannya akan 
Al-Bait. 

Dan haraplah, bahwa engkau akan dikurniai oleh Allah Ta’ala 
memandang kepada wajahNya yang mahamulia, sebagaimana dikurniai 
akan engkau oleh Allah, memandang kepada AI-BaitNya yang agung. 
Dan bersyukurlah kepada Allah Ta’ala, dengan disampaikanNya engkau 
kepada tingkat ini dan diperhubungkanNya engkau dengan rombongan 
orang-orang yang datang kepadaNya. Dan ingatlah ketika itu akan 
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terkumpuinya manusia pada hari kiamat kearah sorga, yang bercita-cita 
seluruhnya untuk memasukinya. Kemudian mereka itu terbagi kepada: 
orang-orang yang diizinkan masuk dan yang disuruh pergi, sebagaimana 
terbaginya orang hajji, kepada: yang diterima dan yang ditolak! Dan 
janganlah engkau lalai, daripada mengingati akan segala urusan akhirat, 
pada sesuatu yang engkau lihat! Karena segala keadaan orang yang 
mengerjakan hajji itu, menunjukkann kepada hal-ihwal akhirat, 

Adapun thawaf di Ai-Bait, maka ketahuilah bahwa thawaf itu adaiah 
shalat. Dari itu maka hadlirkaniah kedalam hatimu akan keagungan, 
takut, harap dan cinta, segala apa yang telah kami uraikan pada ”Kitab 
Shalat ,:l dahulu! 

Dan ketahuilah, bahwa engkau dengan thawaf itu, menyerupai dengan 
para malaikat yang mendekati Allah (al-muqa’rrabin), yang mengelilingi 
dikeliling 'Arasj, berthawaf kelilingnya! Dan janganlah engkau menyangka 
bahwa yang dimaksud, ialah: thawaf tubuhmu dengan Al-Bait itu. Tetapi 
yang dimaksud ialah: thawaf hatimudengan mengingati Yang Mempunyai 
Al-Bait (Ra’bbul-Bait). Sehingga engkau tidak memulai ingatan, 
melainkan daripadaNya dan tidak engkau menyudahi melainkan dengan 
Dia, sebagaimana engkau memulai thawaf dari pada Al-Bait dan engkau 
menyudahi dengan Al-Bait. 

Ketahuilah, bahwa thawaf yang mulia, ialah: thawaf hati dengan hadhirat 
rububiah (hadhirat ketuhanan). Dan Al-Bait itu suatu contoh dhahir 
diaiam nyata (’alamu’l-mulk) bagi hadhirat itu, yang tidak dapat 
disaksikan dengan mata, yaitu 'alamul-malakut”. Sebagaimana tubuh 
adalah contoh dhahir dalam alam penyaksian (’alamu’sy-syahadah) bagi 
hati, yang tidak dapat disaksikan dengan mata. Yaitu: pada alam yang 
tidak dapat dipersaksikan dengan mata (’alamu’l-ghaib). 

Dan bahwa ’alamu’l-mulk dan ’alamu’sy-syahadah, adalah tempat masuk 
ke ’alamul-ghaib dan 'alamul-malakut, bagi orang yang dibukakan oleh 
Allah pintu baginya 

Dan kepada perbandingan ini, terjadilah isyarat, bahwa 
Al-Baitul-Ma’mur dilangit itu, adalah seimbang dengan Al-Ka’bah. Maka 
thawaf para malaikat dengan Al-Baitul-Ma’mur, adalah seperti thawaf- 
nya umat manusia dengan Al-Bait ini (Baitullah). 

Tatkala kuranglah derajat kebanyakan makluk daripada thawaf yang 
seperti itu, maka disuruh mereka menyerupakan dengan para malaikat itu 
sedapat mungkin. Dan kepada mereka dijanjikan, bahwa siapa yang 
menyerupai dengan sesuatu golongan, maka ia termasuk golongan itu (1). 
Dan orang yang sanggup melakukan seperti thawaf itu, ialah yang 
dikatakan: bahwa Ka’bah menziarahinya dan berthawaf dengan dia, 
menurut apa yang dilihat oleh sebahagian ulama kasyaf dari sebahagian 

1. Ini adalah serupa dengan bunyi hadits, yang dirawikan Abu Dawud dari Ibnu Umar, 
d engan isnad shahih. 
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aulia AUah s.w.t. 

Adapun mencium Al-Hajru'1-aswad (al-istiiam), maka percayalah padanya 
bahwa engkau berbuat janji (bai*ah) dengan AHah ’Azza wa Jalla untuk 
menta atiNya, Maka teguhkanlah cita-citamu, pada menyempurnakan 
bai'ahmu itu. Dan siapa yang mungkir dari bai’ah, niscaya berhaklah kena 
celaan. 

Sesungguhnya diriwayatkan oleh Ibnu 'Abbas r.a. dari Rasulu’llah s.a.w. 
bahwa Nabi bersabda: "Hajar-Aswad itu tangan kanan Allah 'Azza wa 
Jalla dibumi. Dengan tangan itu Ia berjabatan tangan dengan 
makhlukNya, sebagaimana seseorang berjabatan tangan dengan 
saudaranya". (I). 

Adapun bergantungan dengan tirai Al-Ka bah dan merapatkan diri dengan 
Al-Multazam: maka hendaklah niatmu pada Al-Multazam,ialah mencari 
kedekatan kecintaan dan kerinduan bagi AI-Bait dan yang Mempunyai 
Al-Bait. Dan mencari barakah dengan menycntuhinya, mengharap terjaga 
dari api-neraka pada tiap-tiap bahagian dari badanmu. Tidak pada 
AI-Bait. Dan hendaklah niatmu pada bergantungan dengan tirai itu, 
bersungguh-sungguh pada mencari pengampunan dan meminta keamanan, 
seperti orang yang berdosa bergantung pada kain orang, dimana ia telah 
berbuat dosa kepadanya. Merendahkan diri kepadanya memohonkan 
kema'afan. Melahirkan kepadanya, bahwa tak ada tempai bersandar, 
selain kepadanya. Tak ada tempat beriindung baginya, selain kemurahan 
dan kema’afannya. 

Dan ia tidak akan berpisah dengan tepi kain orang itu, selain dengan 
kema'afan dan pemberian keamanan pada masa depan. Adapun sa’i 
antara Ash-Shafa dan Al-Mar-wah dihalaman Al-Bait, maka itu 
menyerupai dengan bulak-baliknya seorang hamba, dihalaman rumah 
seorang raja. Datang dan pergi, berkali-kali, untuk melahirkan keikhlasan 
pengkhidmatan dan mengharapkan perhatian dengan pandangan kasih 
sayang, seperti orang yang masuk dan keluar menghadap seorang raja. 
Dan ia tidak tahu, apa yang akan yang ditetapkan oleh raja itu pada 
dirinya, diterima atau ditolak. Maka senantiasalah ia bulak-balik 
dihalaman rumah itu, kali berkali, dimana ia mengharap akan 
memperoleh kasih sayang pada kali kedua, jikalau ia tidak memperoleh 
kasih sayang pada kali pertama. Dan hendaklah ia ingat ketika 
pulang-pergi antara Ash-Shafa dan AI-Mar-wah itu, akan pulangperginya 
antara dua daun neraca (AI-Mizan) pada lapangan luas hari kiamat. Dan 
hendaklah diumpamakannya akan Ash-Shafa dengan daun neraca 
kebaikan dan Al-Marwah dengan daun neraca kejahatan. Dan hendaklah 
ia ingat akan bulak-baliknya antara dua daun neraca itu, dengan 
memandang kepada berat dan kurang, dimana pikirannya bulak-balik 
diantara keazaban dan keampunan. 

1. Hadits ini telah diterangkan dahulu pada "Kitab Ilmu". 
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Adapun wuquf di Arafah: maka ingatlah dengan apa yang anda Iihat dari 
berdesak-desaknya makhluk, meningginya suara, berbagai macamnya 
bahasa, menurutinya segala golongan akan para imamnya, pada 
mengulang-ulangi segala syi’ar, karena mengikuti mereka dan menjalani 
sepanjang perjalanan mereka, dimana yang diingat itu, ialah: lapangan 
iuas hari kiamat, berkumpuinya scgala umat bersama nabi-nabi dan 
imam-imam dan mengikuti masing-masing umat akan nabinya dan 
mengharap akan memperoleh syafa'at mereka. Dan keheranan umat-umat 
itu pada dataran tinggi yang satu tadi, antara ditolak dan diterima 
amalannya. 

Apabiia anda ingat yang demikian itu, maka haruskanlah akan hati anda 
dengan kerendahan dan berdo'a kepada Allah 'Azza wa Jaita. Kiranya 
anda dikumpulkan dalam jama'ah orang-orang yang memperoleh 
kemenangan dan kerahmatan. Dan yakinlah akan harapan anda itu, 
dengan dikabulkan. 

Tempat wuquf itu adalah mulia dan kerahmatan sesungguhnya sampai dari 
hadirat Tuhan Yang Mahakuasa, kepada segenap makhluk dengan 
perantaraan hati yang mulia scmpurna dari segala gunung-gemunung 
bumi. Dan senantiasalah tempat wuquf itu berisi dengan lapisan 
orang-orang baik dan tiang-tiang negeri dan suatu lapisan dari orang-orang 
shalih dan yang mempunyai hati yang murni. Maka apabila telah 
terkumpul segala cita-cita mereka dan menjuruskan hatinya kepada 
merendahkan diri berdo'a kepada Tuhan, mengangkatkan tangannya 
kepada Allah s.w.t., memanjangkan lehernya kepadaNya dan menolehkan 
matanya arah kelangit, dimana mereka berkumpul dengan suatu cita-cita 
mencari kerahmatan. Maka janganlah engkau menyangka bahwa gagal 
cita-cita mereka, sia-sia usaha mereka dan tersimpanlah dari mereka 
rahmat yang meratai mereka semuanya. 

Dan karena itulah, maka dikatakan bahwa sebahagian dari dosa terbesar, 
ialah datang ke ’Arafah dan menyangka bahwa Allah Ta’ala tidak 
mengampuninya. Dan seolah-olah berkumpulnya segala cita-cita dan 
menampakkan dengan bercampur baur dengan segala orang-orang baik 
dan tiang-tiang negeri yang berkumpul dari segala penjuru dunia, itulah 
rahasia dan maksud yang penghabisan dari hajji. Maka tiada jalan kepada 
membanyaknya rahmat Allah s.w.t., seperti berkumpulnya segala cita-cita 
dan tolong-menolongnya segala hati dalam satu waktu diatas suatu 
dataran tinggi. 

Adapun pelemparan jamrah: maka niatkanlah dengan pelemparan itu 
akan mematuhi amar, karena melahirkan kehambaan dan perhambaan. 
Dan bangun karena semata-mata penurutan, tanpa akal dan jiwa 
mengambil bahagian padanya. Kemudian, tujukanlah dengan pelemparan 
itu, akan penyerupaan dengan nabi Ibrahim a.s., dimana datang 
kepadanya Iblis-yang telah dikutuk oleh Allah Ta T aIa-pada tempat itu. 
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untuk memasukkan keragu-raguan pada hajjinya atau untuk 
mengacaukannya dengan kema’$iatan. Maka disuruh oleh Allah ’Azza wa 
Jalla melemparkannya dengan batu, untuk mengusir dan memutuskan 
dta-citanya. Jika terguris padamu bahwa setan datang kepada Ibrahim a.s. 
dan menyaksikannya, maka karena itulah ia melemparkannya, sedang 
saya sendiri tidaklah didatangi setan itu. 

Maka ketahuilah bahwa yang terguris itu, dari setan dan dialah yang 
melemparkannya kedalam hatimu, supaya lemahlah azammu pada 
pelemparan. Dan terkhayallah kepadamu bahwa pelemparan itu suatu 
perbuatan yang tak ada padanya faedah dan menyerupai permainan, maka 
tidaklah engkau berbuat dengan dia. 

Maka usirkanlah setan itu dari dirimu dengan sungguh-sungguh dan terus 
menerushahmelakukan pelemparan disamping kerasnya dayaan setan! 
Ketahuilah, bahwa pada dhahirnya engkau melemparkan batu-batu kecil 
ke Jamrah' Al-Aqabah dan pada hakikatnya adalah cngkau melemparkan 
dengan batu itu muka setan dan engkau pecahkan punggungnya. Karena 
tidak berhasil menundukkan kekerasan hidung setan itu, selain dengan 
engkau mengikuti perintah Allah s.w.t., karena mengagungkanNya, 
dcngan scmata-mata perintah, tanpa keuntungan padanya, bagi jiwa dan 
akal. 

Adapun penyembeiihan hadiah (qurban), maka ketahuilah bahwa 
penyembelihan itu mendekatkan diri (taqarrub) kepada Allah Ta’ala 
dengan jalan kepatuhan. Maka sempurnakanlah hadiah itu dan haraplah 
bahwa Allah akan membebaskan dengan tiap-tiap bahagian badan dari 
hadiah itu, akan bahagian badan daripadamu dari neraka. 

Maka begitulah datangnya janji! Lalu tiap kali hadiah itu lebih besar dan 
bahagian-bahagian badannya lebih scmpuma, niscaya tebusanmu daripada 
neraka, menjadi lebih merata. 

Adapun berziarah ke Madinah: maka apabila pandanganmu jatuh 
kedinding-dinding temboknya, maka ingatlah bahwa Madinah itu, adalah 
negeri yang telah dipilih oleh Allah ’Azza wa Jalla untuk NabiNya s.a.w. 
dan dijadikanNya hijrah Nabi kepadanya. Dan Madinah itu negeri Nabi, 
dimana ia menjalankan segala yang difardlukan oleh Tuhannya 'Azza wa 
Jalla padanya dan segala sunnahnya. Tempat ia berjuang melawan 
musuhmya dan melahirkan agamanya, sampai ia diwafatkan oleh Allah 
’Azza wa Jalla. Kemudian dijadikannya kuburannya disitu dan kuburan 
dua wazimya, yang menegakkan kebenaran sesudahnya-kiranya Atlah 
mcrclai akan kcduanya. 

Kemudian, umpamakanlah dalam jiwamu, segala tempat akan tapak 
Rasuiullah s.a.w. ketika pulang perginya di Madinah. Dan sesungguhnya, 
tiada suatu tempat tapakpun yang kamu letakkan, melainkan itu adalah 
tempat tapaknya yang mulia. Dari itu, janganlah engkau letakkan 
tapakmu atasnya, melainkan dengan ketenangan, kegugupan, teringat 
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jalannya dan langkahnya, pada segala jalan yang lurus dikota Madinah. 
Tergambar khusyu nya dan tenangnya berjalan dan apa yang disimpankan 
oieh Allah s.w.t. daiam hatinya dari kebesaran ma'nfahnya 
(pengenalannya), ketinggian sebutannya serta sebutan (dzikir) Allah 
Ta’aia. Sehingga disertakannya sebutanNya itu dengan sebutan dirinya 
sendiri. Dan dibatalkannya amalan orang yang merusakkan 
kehormatannya, waiaupun dengan suara yang tinggi, diatas suaranya. 
Kemudian ingatlah akan apa yang telah diberikan ni’mat oleh Allah Ta'ala 
kepatia mereka yang mempcroieh kesempatan bershahabat dengan Nabi, 
memperoleh kebahagiaan dengan melihat dan mendengar kata-katanya. 
Dan penyesalan anda yang sebesar-besarnya, diatas lenyapnya kesempatan 
bershahabat dengan Nabi dan bershahabat dengan para shahabatnya- 
kiranya direlai Allah mereka itu sekalian. 

Kemudian, ingatlah bahwa engkau tak memperoieh kesempatan 
melihatnya didunia dan untuk melihatnya diakhirat, engkau berada 
didalam kekuatiran. Mungkin engkau tidak akan melihatnya, melainkan 
dengan keadaan merugi. Dan terdinding diantara engkau dan dia oleh 
penerimaannya, akan cngkau, disebabkan buruk amalan engkau 
sebagaimana sabdanya s.a.w.: 



(Yarfa’ullaahu iiayya aqwaaman fayaquuluuna, ya Muhammad, ya 
Muhammad, fa-aquulu, yaa rabbii ashhaabii, fayaquulu innaka laa tadrii 
maa ahdatsuu ba’daka, fa-aquuiu bu’dan wa suhqaa). 

Artinya: “Diangkatkan oleh Allah kepadaku beberapa kaum, lalu mereka 
itu berkata: “Wahai Muhammadl Wahai Muhammad!” Maka aku 
berkata: "Wahai Tuhan! Segala shahabatku”. Maka Tuhan berfirman: 
"Sesungguhnya engkau tiada mengetahui akan apa yang didatangkan oleh 
mereka sesudah engkau!” Lalu aku berkata: ”Jauh dari kebenaran dan 
batil!” (1). 

Kaiau engkau meninggalkan kehormatan syari'atnya, meskipun sedetik 
saja, niscaya engkau tidak akan aman dari didindingi antara engkau dan 
dia, dengan sebab berpalingnya engkau, dari keterangannya. Dan 
hendaklah diperbesar bersama itu akan harapan engkau, bahwa tidak 
akan didindingi oleh AUah Ta’ala antara engkau dan dia, sesudah 
dianugerahkan rezeki keimanan kepada engkau. Dan diberangkatkan 
engkau dari tanah air untuk menziarahinya, tanpa maksud berniaga dan 
memperoleh keuntungan duniawi. Tetapi semata-mata kecintaanmu 

I. Dirawikan Al-Bukhari dan MusJim dari Ibnu Mas‘ud. 
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kepadanya dan kerinduanmu, sampai engkau dapat melihat segala 
bekas-bekasnya dan dinding kuburannya. Karena dirimu memperbolehkan 
Tatkala engkau tidak memperoleh kesempatan melihatnya, maka alangkah 
layak dengan Allah Ta’ala memandang kepada engkau dengan pandangan 
kasih sayang. 

Apabila telah sampai kemasjid, maka ingatlah bahwa itu adalah suatu 
tempat yang lapang yang dipilih oleh Allah bagi NabiNya s.a.w., bagi 
kaum muslimin yang pertama dan jama’ah mereka yang terutama. Bahwa 
segala yang difardlukan oleh Allah s.w.t., maka yang pertama-tama 
ditegakkan, ialah pada tempat yang lapang itu. Dan tempat yang lapang 
itu, telah mengumpulkan seutama-utamamakhluk AUah semasa hidupnya 
dan wafatnya; Maka hendaklah besar cita-citamu pada Allah s.w.t. bahwa 
Ia merahmati kamu, dengan masuknya kamu kedalamnya. Maka 
masuklah kedaiamnya dengan khusyu’ dan mengagungkan! Alangkah 
wajarnya tempat itu untuk mendatangkan ke-khusyu’-an dari hati tiap-tiap 
mu’min, sebagaimana diceriterakan dari Abi Sulaiman, yang 
menerangkan: "Telah mengerjakan hajji Uais Al-Qarni r.a. dan 
memasuki Madinah. Tatkala ia berdiri dipintu masjid, lalu dikatakan 
orang kepadanya: ”lriilah kuburan Nabi s.a.w.!” Maka pingsanlah dia. 
Setelah sembuh, ia mengatakan: "Keluarkanlah aku, maka tidaklah 
mengenakkan bagiku negeri, dimana padanya Muhammad s.a.w. 
dikuburkanP’ 

Adapun menziarahi Rasulu’llah s.a.w.: maka seyogialah kita berdiri 
dihadapannya, sebagaimana telah kami terangkan dahulu. Dan kita 
menziarahinya setelah wafatnya, adalah seperti menziarahinya semasa 
hidupnya. Dan janganlah mendekati kuburannya, melainkan seperti 
engkau mendekati dirinya yang mulia, kalau sekiranya ia lagi hidup! Dan 
sebagaimana kita memandang kehormatan, tentang tidak menyentuh dan 
tidak memeluk dirinya, tetapi berdiri dari jauh, yang mengumpamakan 
dihadapannya, maka seperti itu pulalah dikerjakan! Karena menyentuh 
dan memeluk bagi yang dihadapkan adalah kebiasaan orang Nasrani dan 
Jahudi. 

Ketahuilah, bahwa Nabi itu tahu dengan kedatangan, ketegakan dan 
keziarahanmu. Dan sesungguhnya sampai kepadanya salammu dan 
selawatmu. Maka umpamakanlah rupanya yang mulia pada khayalanmu, 
yang terletak dalam lobang pekuburan dihadapanmu dan hadirkanlah 
keagungan kedudukannya dalam hatimu! 

Sesungguhnya diriwayatkan dari Nabi s.a.w.: ”Bahwa Allah Ta’ala 
mewakilkan dikuburannya seorang malaikat yang menyampaikan 
kepadanya salam orang yang mengirimkan salam kepadanya dari 
umatnya” (1). 

Ini adalah terhadap orang yang tidak mendatangi kuburannya. Maka 

1. Dirawikan An-Nasa-i, Ibnu Hibban dan Al-Haktm dari Ibnu Mas‘ud. 
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bagaimanakah dengan orang yang berpisah dengan tanah air T menempuh 
berbagai kampung dan desa, karena ingin menjumpainya dan merasa 
bermusafir dengan sebab yang demikian semata-mata. 
cukup dengan menyaksikan makamnya yang mulia, karena tidak 
memperoleh kesempatan menyaksikan wajahnya yang mulia? Bersabda 
Nabi s.a.w.: "Barangsiapa berselawat kepadaku sekali, niscaya diberikan 
rahmat kepadanya oleh Allah sepuluh kaii” (1). 

Ini adalah balasannya pada berselawai kepadanya dengan lisan, maka 
bagaimana pula dengan berhadir menziarahinya dengan tubuh sendiri? 
Kemudian, datangiiah mimbar Rasul s.a.w. dan khayalkanlah akan 
naiknya Nabi s.a.w. keatas mimbar. Dan gambarkanlah dalam hatimu 
akan kclihatan wajahnya yang cemerlang, seakan-akan diatas mimbar, 
dimana sekalian orang muhajirin dan anshar menoleh kepadanya. Dan dia 
s.a.w. mengajak mereka mentaati AlJah 'Azza wa Jalla dengan pidatonya 
(khuthbahnya). Dan bermohonlah kepada Atlah 'Azza wa Jalla, bahwa 
tidak akan dipisahkan pada nari kiamat antara engkau dan dia s.a.w. 

Maka inilah tugas hati pada segala amalan hajji, Apabila telah selesai 
daripadanya semuanya maka seyogialah mengharuskan hatinya 
kegundahan, kerusuhan dan ketakutan. Dan seSungguhnya dia tiada 
mengetahui, adakah hajjinya itu diterima dan dia ditetapkan dalam 
rombongan orang yang dikasihi atau hajjinya itu ditoiak dan dia 
digolongkan dalam golongan orang yang terusir. Dan hendaklah ia 
mengenaJ yang demikian itu darihati dan segala amal perbuatannya! Maka 
kalau ia menjumpai hatinya telah bertambah renggang dari negeri tipuan 
(dunia) dan berpaling kenegeri berjinakan hati dengan Allah Ta’ala 
(akhirat) dan mendapati segala amal perbuatannya telah memperoleh 
timbangan dengan timbangan syara’, maka percayalah dengan makbulnya 
hajji itu! Sesungguhnya AiJah Ta’ala tiada menerima, selain orang yang 
dikasihiNya. Dan siapa yang dikasihiNya, niscaya dianugerahiNya 
pertolongan dan dilahirkanNya bekas-bekas kesayanganNya. Dan 
dicegahNya dari orang itu akan kekerasan musuhnya Iblis, yang telah 
dila nati AlJah. 

Apabila telah lahirlah yang demikian padanya, niscaya itu menunjukkan 
kepada diterima. Dan jikalau keadaan sebaliknya, maka mungkinlah ia 
memperoleh keuntungan dari perjalanannya itu, keletihan dan kepayahan. 
Kita berlindung dengan Allah s.a.w. dari yang demtkian! 

TeJah tammat Kitab Rahasia-rahasia Hajji, yang akan diiringi insya AiJah 
Ta’ala oleh Kitab Adab Membaca (Tilawah) AI-Qur-an. 


1. Dirawikah Mustim dari Abu Hurairah. 



KITAB ADAB TILAWAH AL-QUR-AN. 



Segala pujian bagi Ailah yang teiah meanugerahkan keni’m itan kepada 
segala hambaNya, dengan NabiNya s.a.w. yang diutuskan dan KitabNya 
yang diturunkan—yang tak datang kepadanya batil dari pihakNya dan dari 
pihak makhlukNya -turun dari Yang Mahabijaksana dan 
Mahaterpuji—sehingga meluaslah kepada ahli pikir, jalan ibarat, dengan 
apa yang didalamnya, dari segala ceritera dan berita. Dan teranglah 
dengan dia jalan bagi perjaianan yang benar dan lurus, dengan apa yang 
diuraikan didalamnya, dari hukum-hukum. Dan Kitab itu memisahkan 
antara halal dan haram. Maka dia adalah terang-benderang dan nur. 
Dengan dia terlepas dari tipuan dan padanya obat untuk apa yang didalam 
dada. Barangsiapa menyalahinya dari orang-orang yang Tcasar, niscaya 
dibinasakan oleh Allah. Dan barangsiapa menuntut ilmu pada iainnya 
niscaya disesatkan oleh Allah. Al-Qur-an itulah tali Allah yang kokoh dan 
nurNya yang nyata, talinya yang kuat dan perpegangan yang sempurna. 
Dia itu meliputi dengan yang sedikit dan yang banyak, yang kecil dan 
yang besar, tidak akan habis-habis keajaibannya, tidak akan berkesudahan 
keganjilannya. Tidak diliputi oieh pembatasan dengan segala taedahnya 
pada ahli ilmu pengetahuan. Dan ia tidak diburukan oleh banyak ulangan 
pada ahli tilawah. Al-Qur-anlah yang memberi petunjuk akan orang-orang 
dahulu dan orang-orang kemudian. 

Dan tatkala Al-Qur-an itu didengar oleh jin, lalu senantiasalah mereka: 
menoleh kepada kaumnya, memberi peringatan. 

Maka berkatalah mereka: 



(Innaa sami’naa qur-aanan ’ajaban yahdii ilar-rusydi fa-aamannaa bihi wa 
lan nusyrika birabbinaa ahadaa). 

Artinya: ”Sesungguhnya kami telah mendengar AI-Qur-an yang 
mena’jubkan, memberi petunjuk kepada kebenaran, lalu kami beriman 
dengan dia dan tidak kami mempersekutukan Tuhan kami dengan 
seseorang” (1). 

Maka tiap-tiap orangyang beriman kepadanya, niscaya memperoleh taufiq 
dan barangsiapa berkata-kata dengan Al-Qur-an maka benarlah dia. Dan 
barangsiapa berpegang teguh dengan Al-Qur-an, maka ia memperoleh 


1. S. Al-Jinn, ayat 1-2. 
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petunjuk dan barangsiapa berbuat sepanjang Al-Qur-an maka ia mem- 
peroleh kemenangan. Berhrman Allah Ta’ala: 






(Innaa nahnu nazzalnadz dzikra wa innaalahu lahaafidhuun). 

Artinya: "Sesungguhnya Kami menurunkan Peringatan (AI-Qur-an) itu 
dan sesungguhnya Kami Penjaganya”. (S. Al-Hijr, ayat 9). 

Sebagian dari sebab-sebab penjagaannya (penghafalannya) didalam hati 
dan ma$h-haf-mash-haf, ialah berkekalan membacanya dan rajin 
memperlajarinya, serta melaksanakan adab-adab dan syarat-syaratnya. 
Dan menjaga apa yang didalamnya dari segala amalan batin dan adab 
dhahir. 

Yang demikian itu, tak boleh tidak daripada penjelasan dan penguraian. 
Dan terbukalah segala maksudnya itu dalam empat bab: 

Bab Pertama : tentang keiebihan Al-Qur-an dan ahii Al-Qur-an. 

Bab Kedua : tentang adab tilawah pada dhahir. 

Bab Ketiga : tentang amalan-amalan batin ketika tilawah. 

Bab Keempat; tentang pemahaman dan penafsiran AI-Qur-an dcngan 
pendapat pikiran dan lainnya. 
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BAB PERTAMA: 


tentang kelebihan Al-Qur-an dan ahlul-Qur-an dan pencelaan terhadap 
orang-orang yang teledor pada tilawahnya. 

KELEBIHAN AL-QUR-AN. 

Bersabda Nabi s.a.w.: Barang siapa membaca Al-Qur-an, kemudian ia 
melihat bahwa ada seseorang yang diberikan, lebih utama daripada yang 
diberikan kepadanya, maka sesungguhnya ia telah mengecilkan apa yang 
diagungkan oleh Allah Ta’ala” (1). 

Bersabda Nabi s.a.w.: ”Tiadalah diantara yang memberi syafa’at, yang 
lebih utama kedudukannya pada Allah Ta’ala, dari pada Al-Qur-an. 
Tidak nabi, tidak malaikat dan tidak lainnya”. Bersabda Nabi s.a.w.: 
”Kalau adalah AI-Qur-an itu dalam kulit yang tidak disamak (ihaab), 
niscaya dia tidak disentuhkan api”. Bersabda Nabi s.a.w.: ”Yang terutama 
ibadah umatku, ialah tilawah AI-Qur-an”. Bersabda Nabi s.a.w. pula: 
”Sesungguhnya Allah ’Azza Wa Jalla membaca surat Thaha dan surat 
Ja-sin sebelum la mcnjadikan makhluk seribu lahun. Maka tatkala para 
malaikat mendengar Al-Qur-an, lalu mengatakan: ”Berbahagialah umat 
yang diturunkan ini kepada mcreka! Berbahagialah hati yang 
menghatalkan ini! Berbahagialah lidah yang menuturkan dengan ini!” 
Bersabda Nabi s.a.w.; "Yang terbaik kamu, ialah barangsiapa yang 
mempelajari Al-Qur-an dan mengajarkannya”. Bersabda Nabi s.a.w.: 
”Berfirman Allah Yang Mahasuci dan Mahatinggi: ”Barangsiapa 
menggunakan waktunya untuk membaca Al-Qur-an, daripada berdo’a dan 
meminta kepadaKu, niscaya Aku berikan kepadanya, pahala yang lebih 
utama bagi orang-orang yang bersyukur”. Bersabda Nabi s.a.w.: 'Tiga 
golongan pada hari kiamat diatas bukit kecil dari kesturi hitam, tiada 
menyusahkan mereka oleh kegundahan dan tiada menimpa akan mereka 
oleh hisab amalan, sehingga diselesaikan apa yang diantara manusia: 
orang yang membaca At-Qur-an, karena mengharap wajah Allah 'Azza 
wa Jalla dan orang yang mengimami suatu kaum dan kaum itu suka 
kepadanya” (2). 

Bersabda Nabi s.a.w.: Ahlu'l-Qur-an, ialah ahlu'llah dan orang-orang 
yang dikhususkan olehNya” (3). 

Bersabda Nabi s.a.w.: "Bahwa hati itu berkarat, seperti berkaratnya 
besi”. 

1. Dirawikan Ath-Thabrani clari Abdullah bin Amr, dengan sanad d!aif. 

2. Hadits ini tefah diterangkan dahulu pada "Padlilah Adzan". Disitu disebutkan ketiga 
. golongan orang itu (Pent.). 

3. Dirawikan An-Nasa-i dan lain-iain dari Anas, dergan isnad hasan. Menurut"lttihaf- 
. syarah Ihya’ ", bahwa yang dimaksud dengan "Ahlul-Qur'an", ialah; penghafal- 
. penghafal Al-Qur-an, yang selalu membacanya dan mengamalkan isinya. (Peny.). 
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Lalu orang bertanya;”Wahai Rasulullah! Bagaimanakah membersihkannya?’* 
Maka menjawab Nabi s.a.w,: "Membaca AI-Qur-an dan mengingati 
mati”. Bersabda Nabi s.a.w.: ”Lebih bersangatanlah perhatian Allah 
kcpada pembaca Al-Qur-an, daripada orang yang mempunyai penyanyi 
kepada penyanyinya”? 

Menurut atsar, diantara lain: berkata Abu Umamah Al-Bahili: "Bacalah 
Al-Qur-an dan janganlah tertipu kamu >oleh mashhat-mashhat yang 
bergantungan ini. Sesungguhnya Allah Ta’ala tiada mengazabkan hati, 
yang menjadi karung Al-Qur-an”. Berkata Ibnu Mas’ud: ”Apabila kamu 
menghendaki ilmu pengetahuan, maka bacalah AI-Qur-an! Sesungguhnya 
dalam Al-Qur-an itu ilmu orang-orang dahulu dan orang-orang 
kemudian”. Berkata Ibnu Mas T ud pula: ”Bacalah Al-Qur-an! 
Sesungguhnya kamu diberikan pahala dengan tiap-tiap huruf daripadanya 
sepuluh kebaikan. Sesungguhnya aku tiada mengatakan satu huruf itu 
aliTlam-mim, tetapi alif satu huruf, iam satu huruf dan mim satu huruf\ 
Berkata Ibnu Mas’ud puta: "Tidaklah bertanya sescorang kamu tentang 
dirinya, melainkan tentang Al-Qur-an. Kalau ia mencintai dan 
mena’jubkannya akan Al-Qur-an, maka dia mcncintai akan Allah s.w.t. 
dan RasulNya s.a.w. Kalau ia memarahi akan AI-Qur-an, maka dia itu 
memarahi akan Allah s.w.t. dan RasuINya”. Berkata Amru T bnu’l- T Ash: 
"Tiap-tiap ayat dalam Al-Qur-an adalah satu derajat dalam sorga dan satu 
lampu dalam rumahmu”. Berkata 'Amru T bnu’I-Ash pula: "Barangsiapa 
membaca Al-Qur-an, niscaya masuklah kenabian (nubuwwah) diantara 
kedua lembungnya. Hanya tidak diturunkan wahyu kepadanya”. Berkata 
Abu Hurairah: "Sesungguhnya rumah yang dibacakan padanya 
Al-Qur-an, niscaya lapanglah penghuni rumah itu, banyaklah 
kebajikannya, datanglah kepadanya malaikat dan keluarlah daripadanya 
setan-setan. Dan sesungguhnya rumah yang tidak dibacakan padanya 
Kitabu T liah ’Azza wa Jalla, niscaya sempitlah penghuninya, sedikitlah 
kebajikannya, keluarlah daripadanya malaikat dan datanglah kepadanya 
setan-setan”. Berkata Ahmad bin Hanbal: ”Aku bermimpi Allah ’Azza 
wa Jalla didalam tidur, maka aku bertanya: "Wahai Tuhanku! Apakah 
yang lcbih utama, yang didekati dengan itu oleh orang-orang yang 
mendekati (al-mutaqa T rribun) kepadaMu? Menjawab Allah ’Azza wa 
Jalla: "Dengan KalamKu (perkataan Ku), wahai Ahmad!” 

Berkata Ahmad bin Hanbal: ”Lalu aku bertanya: "Wahai Tuhanku, 
dengan mengerti atau tanpa mengerti?” 

Menjawab Allah T Azza wa Jalla: "Dengan mengerti atau tanpa mengerti!” 
Berkata Muhammad bin Ka'b A!-Qardhi: "Apabila manusia mendengar 
Al-Qur-an daripada Allah ’Azza wa Jalla pada hari kiamat, maka 
seakan-akan mereka itu belum pernah sekali-kali mendengarnya”.Berkata 
Al-Fudlail bin 'Iyadh: "Seyogialah bagi seorang pembawa Al-Qur-an, 
bahwa tak ada keperluannya kepada seseorang dan kepada 
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khalifah-khalifah dan orang-orang yangdibawahnya.Maka seyogialah hajat 
keperluan manusia ramai ada padanya". Berkata Al-Fudlail pula: 
"Pembawa Al-Our-an, ialah pembawa bendera Islam. Maka tidak 
wajarlah ia bcrsenda-gurau bersama orang yang bersenda-gurau, tidaklah 
ia lupa bersama orang yang lupa dan tidaklah ia berbuat yang sia-sia 
bersama orang yang berbuat sia-sia, karena mengagungkan hak 
Al-Our-an”. 

Berkata Sufyan Ats-Tsuri: "Apabila seseorang membaca Al-Qur-an, 
niscaya meiaikat mencium diantara dua matanya”. Berkata ’Amr bin 
Maimun: "Barangsiapa membaca Mash-haf (Al-Qur-an), ketika bershalat 
Shubuh, ialu membaca daripadanya seratus ayat, niscaya ia ditinggikan 
oieh Aliah ’Azza wa Jalla sepcrti amal seluruh penduduk dunia”. Dan 
diriwayatkan; "Bahwa KhaJid bin ’Uqbah datang kepada Rasu!u'llah 
s.a.w., seraya berkata: "Bacakanlah kepadaku Al-Qur-an!” Lalu Nabi 
s.a.w. membacakan kepadanya: 


(LnnaMlaha ya‘muru bi’l-’adli wa’l-ihsaani wa iitaa-i dzi’l-qurbaa.) - S. 
An-Nahl, ayat 90. 

Artinya: "Sesungguhnya AHah memerintahkan menjalankan keadilan, 
berbuat kebaikan dan memberi kepada kerabat-kerabat". 

Lalu Khalid berkata kepada Nabi s.a.w.; "Ulangilah!" Maka Nabi s.a.w. 
mengulanginya. Kemudian berkata Khalid: ”Demi Allah sesungguhnya 
Al-Qur-an itu mempunyai kemanisan, padanya kecantikan, bawahnya 
berdaun dan atasnya berbuah dan tidaklah ini dikatakan oleh manusia" 
( 1 ). 

Berkata Al-Hasan: "Demi Allah.tidaklah selain dari Al-Qur-an yang kaya 
dan tidaklah sesudahnya yang diatas". Berkata ALFudlaiI: "Barangsiapa 
membaca akhir surat AI-Hasyr ketika pagi-pagi hari, kemudian ia 
meninggal pada hari itu, niscaya dicapkan baginya dengan cap 
orang-orang syahid. Dan barangsiapa membacanya ketika sore-sore hari, 
kemudian ia meninggal pada malamnya niscaya dicapkan baginya dengan 
cap orang-orang syahid". 

Berkata Al-Qasim bin Aburrahman: "Aku bertanya kepada sebahagian 
orang-orang yang kuat beribadah: "Tiadakah disini seseorang yang dapat 
menjadi teman rapat?” Laiu orang tadi mengambil Al-Mash~haf dan 
meletakkan diatas pangkuannya, seraya berkata: "Ini!" 

Berkata Ali bin Abi Thalib r.a.: ''Tiga perkara menambahkan 
pemeliharaan badan dan menghilangkan dahak: bersugi, berpuasa dan 
membaca Al-Qur-an”. 


1. Dirawikan Al-Baiiiaqi dari Ibnu Abbas dengan sanad baik. 
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TENTANG: cclaan tilawah orang-orang yang lalaL 


Berkata Anas bin Malik: ”Banyaklah pembaca AI-Qur-an dan Al-Qur-an 
itu mengutuknyaBerkata Maisarah: ”Yang asing itu, ialah AI-Qur-an 
pada mulut orang zalim". Berkata Abu Sulaiman Ad-Darani: "Malaikat 
Zabaniah itu lebih cepat kcpada para pembawa Al~Qur-an yang 
mendurhakai Allah ’Azza wa Jalla, daripada para penyembah berhala, 
kctika mereka itu mcndurhakai Allah s.w.t. sesudah membaca 
AI-Qur-an”. Berkata sebahagian ulama: "Apabila seorang anak Adam 
membaca AI-Qur-an, kemudian mencampurkannya dengan perkataan lain, 
kemudian kembali lalu membaca lagi, niscaya dikatakan kepadanya: 
"Mengapakah engkau begitu dengan kalamKu?” 

Berkata Ibnu’r-Rammah: "Aku menyesal atas hatalanku akan Al-Qur-an, 
karena sampai kepadaku, bahwa teman-tcman Al-Qur-an itu ditanyakan 
tentang apa yang ditanyakan nabi-nabi daripadanya, pada hari kiamat”. 
Berkata Ibnu Mas’ud: ”Seyogialah bagi seorang pembawa AI-Qur-an, 
mengenal dengan malamnya apabila manusia itu tidur dan mengena! 
dengan siangnya, ketika manusia itu berlebih-Iebihan. Dengan 
kesusahannya, apabila manusia itu bersuka-sukaan, dengan tangisnya, 
apabila manusia itu tertawa-tawa, dengan diamnya, apabila manusia itu 
masuk dalam pembicaraan dan dengan khusyu’nya, apabila manusia itu 
sombong. Dan scyogialah bagi scorang pembawa Al-Qur-an, berkeadaan 
tenang dan iemah-lembut. Dan tidak wajarlah berkeadaan tegang, 
pemarah, memekik-mekik, membuat keributan dan bersikap keras sebagai 
besi”. 

Bersabda Nabi s.a.w.: ”Kebanyakan yang menjadi munafiq dari umat ini, 
ialah qu’rra’nya (para ahli bacaan Al-Qur-an)” (1). 

Bersabda Nabi s.a.w.: "Bacalah Al-Qur-an, dimana ia melarang engkau 
dari perbuatan ma’siat. Maka kalau ia tidak melarang engkau dari 
perbuatan ma’siat itu niscaya tidaklah engkau membacakannya”. Bersabda 
Nabi s.a.w.: ”Tiada beriman dengan Al-Qur-an orang yang menghalalkan 
barang yang diharamkannya” (2). 

Berkata sebahagian salaf: ”Sesungguhnya seorang hamba (hamba AUah) 
memulai suatu surat dari Al-Qur-an, maka berdo’a para malaikat 
kepadanya sampai selesai ia dari surat itu. Dan sesungguhnya seorang 
hamba memulai suatu surat dari Al-Qur-an, maka para 
malaikat mengutukinya, sampai selesai ia dari surat itu”. 

Mak*a ditanyakan kepada salaf tadi: ”Mengapakah demikian?” Lalu ia 
menjawab: ”Apabila hamba itu menghalalkan yang dihalalkan surat 
tersebut dan mengharamkan yang diharamkannya, maka berdo’alah para 
malaikat kepadanya. Dan kalau tidak demikian, maka para malaikat itu 

1. Dirawikan Ahmad dari Uqbah bin Amir dan AbduNah bin 'Amr. 
i?. Dirawikan At-Tirmidzi dari Shuhaib. 
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mengutuknya”. 

Berkata sebahagian uiama: "Sesungguhnya seorang hamba yang membaca 
Al-Qur-an, lalu mengutuk dirinya sendiri. Dan ia tidak tahu, seraya 
membaca: 


^ A * i/P *- 

(Alaa la^naUTHaahi ’aladhdhaa]imiin). 

Artinya: "Ketahuilah kutukan Allah itu keatas orang-orang zalim”. 
S. Hud, ayat 18. Dan dia zalim terhadap dirinya sendiri. Dan: ”Alaa 
la^natu-llaahi 'alaM-kaad^ibiin” (Ketahuilah, kutukan Allah itu keatas 
orang-orang pendusta), sedang ia sebahagian daripada mereka” (1). 
Berkata Al-Hassan: ”Sesungguhnya kamu membuat pembacaan 
Al-Our-an itu beberapa jarak jauh dan kamu jadikan malam itu unta. 
Maka kamu mengenderai unta itu, lalu kamu menempuh dengan dia 
jarak-jarak jauhnya. Dan sesungguhnya orang-orang yang sebelum kamu, 
memandang Al-Qur-an itu surat-surat (rasa-il) dari Tuhannya. Maka 
mereka memahamkannya pada malam dan melaksanakannya pada waktu 
siang”. Berkata Ibnu Mas’ud: ”Diturunkan Al-Qur-an kepada mereka 
supaya diamalkannya. Lalu mereka membuat palajarannya amalan, 
Sesungguhnya seseorang daripada kamu, hendaklah membaca Al-Our-an 
dari permulaannya (tatihah), sampai kepada kesudahannya (khatimah). 
Apa yang dihilangkan daripadanya sesuatu huruf, sesungguhnya ia telah 
menghilangkan amalan dengan huruf itu”. 

Pada hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar dan hadits yang 
diriwayatkan oleh Jundub r.a tersebut: "Sesungguhnya kami telah hidup 
pada masa yang panjang dan seorang dari kami diberikan iman sebelum 
Al-Qur-an. Maka diturunkan suatu surat kepada Muhammad s.a.w. lalu 
dipelajarinya yang halal, yang haram, yang menyuruh dan yang melarang 
serta apa yang sewajamya ia berdiri padanya daripada surat itu. 
Kemudian, sesungguhnya aku melihat beberapa orang, yang diberikan 
Al-Qur-an, kepada salah seorang daripada mereka sebelum iman. Maka 
dibacakannya apa yang ada diantara permulaan Kitab (fatihah Kitab) 
sampai kepada kesudahannya (khatimahnya), dimana ia tiada mengetahui 
apa yang menyuruhnya dan apa yang melarangnya, dan tidak mengetahui 
apa yang sewajamya ia berdiri padanya daripada kitab itu, yang 
dihamburkannya yang dibacanya itu seperti menghamburkan kurma 
busuk”, 

Dan tersebut dalam Taurat: ”Hai hambaKu! Adakah tidak engkau malu 
padaKu, datang kepadamu sebuah kitab dari sebahagian saudaramu dan 

1. Pada surat Aii Imran, ayat 61,kami jumpai:fa naj’al la 1 natal - laahi (Kami jadikan 
. kutukan AHah .... dan seterusnya, tak ada kata-kata: Alaa .... (Peny.). 
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engkau dijalan sedang berjalan. Lalu engkau berpaling dari jalan itu, 
seraya duduk karena kitab tersebut, membacanya dan memahaminya 
huruf demi huruf, sehingga sedikitpun daripadanya tiada luput bagimu. 
Dan ini kitabKu, yang Aku turunkan kepadamu! Lihatlah, berapa banyak 
Aku terangkan didaiamnya penjelasan bagimu dan berapa banyak Aku 
uiang-ulangi didalamnya kepadamu, supaya engkau perhatikan panjang 
dan iebamya: Kcmudian engkau berpabng dari Kitab itu. Adakah Aku ini 
lebih hina padamu dari sebahagian saudaramu itu? Hai hambaKu! Duduk 
kcpadamu sebahagian saudaramu, lalu kamu terima dia dengan seiuruh 
perhatianmu dan engkau perhatikan segala perkataanya dengan sepenuh 
hatimu. Kalau ada orang lain yang berkata atau dirintangi engkau oleh 
suatu perintang daripada mendengar perkataannya, niscaya engkau 
isyaratkan kepadanya supaya ia berhenti daripada berkata-kata. Dan 
adalah Aku menghadapkan diri kepadamu dan bercakap-cakap dengan 
kamu, sedang kamu berpaling daripadaKu dengan hatimu. Apakah 
engkau jadikan Aku lebih hina padamu daripada sebahagian saudaramu?’ 
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BAB KEDUA: mengenai yang dhahir dari adab tilawah. Yaitu: sepuluh 
perkara. 

Pertama: tentang keadaan pembaca. Yaitu: ia didalam wudlu’, berstkap 
didalam keadaan adab dan tenang, baik ia berdiri atau duduk, menghadap 
kiblat, 'menundukan kepala, tidak duduk secara metipatkan kedua tapak 
kaki dibawah kedua paha (mutara’bbi’). tidak duduk sccara bertekan 
(mu'ttaki’) dan tidak duduk secara sombong. Dan adalah duduknya 
dengan sendirian itu, seperti duduknya dihadapan guru. 

Keadaan yang paling utama, ialah membaca. Al-Qur-an itu didalam shalat 
dengan berdiri dan adalah itu didalam masjid. Maka itulah amalan yang 
paling utamal 

Kalau membaca Al-Qur-an dengan tanpa wudlu’ dan dia sedang berbaring 
diatas tikar, maka baginya keutamaan juga, tetapi kurang dari yang tadi. 
Berfirman Allah Ta'ala: 



(AIIadziina yadzkuru-na!iaaha qiyaa*man wa qu’uudan wa 'ala junuubi- 
him wa yatafakka-ruuna fii-khal-qis-sa-maawaa-ti wal-ardti). 

Artinya: "Orang-orang yang mengingati Allah, ketika berdiri dan duduk, 
ketika berbaring dan mereka memikirkan tehtang kejadran Jangit dan 
bumi”-S.Ali Imran, ayat 191. Maka Allah Ta’ala memujikan semuanya, 
tetapi mendahulukan berdiri pada mengingati Allah, kemudian duduk, 
kemudian mengingati sambil berbaring. 

Berkata Ali r.a:: "Barangsiapa membaca Al-Qur-an, dimana ia berdiri 
didalam shatat, niscaya adalah baginya dengan tiap-tiap huruf itu seratus 
kebajikan. Dan barangsiapa membacanya, dimana ia duduk didalam 
shalat, maka baginya dengan tiap-tiap huruf itu limapuluh kebajikan. Dan 
barangsiapa membacanya diluar shalat, sedang dia berwudlu’, maka 
duapuluh lima kebajikan. Dan barangsiapa membacanya tanpa wudlu 1 , 
maka sepuluh kebajikan. Dan apa yang dilaksanakan dengan mengerjakan 
ibadah pada malam hari, tnaka itu adalah lebih utama, karena lebih 
mencamkan bagi hati”. 

Berkata Abu Dzar Al-Ghaffari r.a.: ”Bahwa banyaknya bersujud pada 
siang hari dan lamanya bangun mengerjakan ibadah pada malam hari, 
adalah lebih utama (afdlal)”. 

Kedua: tentang jumlahnya pembacaan. Bagi para pembaca (qu’rra’), 
berbagai macam adat kebiasaan tentang membanyak dan menyingkatkan 
pembacaan, Sebahagian mereka, ada yang menyudahkan 
(mengkhatamkan) Al-Qur-an sehari-semalam sekali. Sebahagian mereka, 
dua kali. Dan sampailah sebahagian mereka kepada tiga kali. Dan 
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sebahagian mereka, ada yang mengkhatamkan sebulan sekali. Dan yang 
lebih utama untuk menjadi perpegangan tentang jumlah tilawah itu, ialah 
sabda Rasulullah s.a.w.: 




(Man qara-al-qur-aana fii aqalla min tsalaatsin lam yafqahhu). 

Artinya: ,T Barangsiapa membaca AI-Qur-an kurang dari tiga kali, niscaya 
ia tiada memahami akan Al-Gur-an itu” (1). 

Yang demikian itu, karena lebih daripadanya, mencegah bagusnya tilawah 
(tartil). Berkata 'A isyah r.a. tatkala mendengar seorang laki-laki banyak 
benar salahnya pada pembacaan Al-Qur-an: "Bahwa orang itu tidaklah 
membaca Al-Qur-an dan tidak pula diam”. Nabi s.a.w. menyuruh 
Abudu llah bin ’Amr r.a. supaya mengkhatamkan A!-Qur-an pada 
tiap-tiap tujuh hari (minggu)” (2). 

Dan begitu puia, segolongan dari shahabat r.a. mengkhatamkan 
AI-Qur~an pada tiap-tiap Jum’at, seperti ’Usman, Zaid bin Tsabit, Ibnu 
Mas’ud dan Ubai bin Ka’b-direlai oleh Allah kiranya mereka itu 
semuanya. 

Tentang pengkhataman, adalah empat tingkat: pengkhataman dalam 
sehari-semalam. Tingkat ini telah dimakruhkan oleh segolongan ulama; 
pengkhataman pada tiap-tiap bulan, dimana tiap-tiap hari itu adalah satu 
juz daripada tigapuluh juz. Dan ini, seolah-olah adalah bersangatan 
pendek, sebagaimana yang pertama itu bersangatan banyaknya. 

Diantara kedua tingkat tadi, terdapat dua tingkat yang sederhana: yang 
pertama: dalam seminggu sekali dan yang kedua dalam seminggu dua kali, 
mendekati kepada tiga. 

Dan yang lebih sunat, ialah mengkhatamkan sekali khatam pada malam 
dan sekali khatam pada siang. Dan menjadikan khataman siang itu hari 
Senin pada dua raka at shalat Shubuh atau sesudahnya. Dan menjadikan 
khataman malam, malam Jum’at pada dua raka’at Magrib atu sesudahnya. 
Supaya menghadap permulaan siang dan permulaan malam dengan 
khataman itu. Karena para malaikat a.s. berdo’a kepadanya, kalau 
khatamannya pada malam, sampai kepada waktu Shubuh. Dan kalau 
khatamannya pada siang, sampai kepada waktu sore. Maka melengkapilah 
keberkatannya akan seluruh malam dan siang. 

Uraian tetang jumlah bacaan, adalah kalau ia dari orang-orang yang kuat 
beribadah, yang menempuh jalan amalan, maka tidak wajarlah berkurang 
dari dua khataman dalam seminggu. Dan kalau ia dari orang-orang yang 


1. Dtrawikan pengarang-pengarang "As-Sunan” seperti: Abu Dawud dan lain-tain dari 
. AbduJlah bin 'Amr. 

2. Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abdullah bin Amr. 
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menempuh amalan hati dan berbagai macam pemikiran atau darl 
orang-orang yang menghabiskan waktunya dengan mengembangkan ilmu 
pengetahuan, maka tiada mengapa ia menyingkatkan dalam seminggu 
sekali. Dan kalau ia dari orang yang tembus pemikirannya tentang segala 
maksud Al-Qur-an, maka kadang-kadang mencukupilah dalam sebulan 
sekali, karena banyak keperluannya untuk membanyakkan 
mengulang-ulangi dan meneliti. 

Ketiga: tentang cara pembahagian. Adapun orang yang mengkhatam 
dalam seminggu sekali, maka dibagikan AI-Qur-an kepada tujuh 
golongan. Adalah para shahabat menggolongkan Al-Qur-an kepada 
beberapa golongan. Diriwayatkan bahwa Utsman r.a. memulai malam 
Jum’at dengan surat Al-Baqarah sampai kepada surat Al-Maidah. Malam 
Sabtu dengan surat Al-An’am sampai kepada surat Hud. Malam Ahad 
dengan surat Yusuf sampai kepada surat Maryam. Malam Senin dengan 
surat Thaha sampai kepada Tha Sin Min, Musa dan Fir-aun. Malam 
Selasa dengan surat Al-*Ankabut sampai kepada surat Shad. Malam Rabu 
dengan sdrat Tanzil sampai kepada surat Ar-Rahman. Dan disudahinya 
(dikhatamkannya) pada malam Kamis. 

Adalah Ibnu Mas’ud membagi Al-Qur-an kepada beberapa bahagian, 
tidak menurut tertib susunan tadi. Ada orang yang mengatakan bahwa 
kumpulan Al-Qur-an itu tujuh. Kumpulan pertama, adalah tiga surat. 
Kumpulan kedua, adalah lima surat. Kumpulan ketiga, adalah tujuh surat. 
Kumpulan keempat adalab sembilan surat. Kumpulan kelima, adalah 
sebelas surat. Kumpuian keenam, adalah tigabelas surat. Dan kumpulan 
ketujuh,yang terurai, adalah dari surat Qaf sampai kepada penghabisan 
Al-Qur-an. Begitulah dibuat kumpulannya oleh para shahabat r.a. dan 
mereka membacanya adalah seperti yang demikian. Dan tentang itu 
terdapat hadits dari Rasulu’llah s.a.w. 

Dan ini, adalah sebelum dibuat berbagi seperlima-seperlima, sepersepuluh 
sepersepuluh dan berjuz-berjuz. Maka yang selain ini adalah 
diada-adakan. 

Keempat: tentang penulisan. Disunatkan membaguskan penulisan dan 
penjelasan AI-Qur-an. Dan tiada mengapa dengan bertitik dan bertanda 
merah dan lainnya. Karena itu adalah penghiasan dan penjelasan serta 
pencegahan dari kesalahan dan tidak betul bacaan bagi orang yang 
membacakannya. 

Adalah Al-Hasan dan Ibnu Sirin menantang pembagian seperlima- 
seperlima, sepersepuluh-sepersepuluh dan berjuz-juz, Diriwayatkan dari 
Asy-Sya’bi dan Ibrahim akan makruhnya titik-titik dengan wama merah 
dan mengambil upah atas perbuatan itu. Mereka mengatakan: 
”Lepaskanlah AI-Qur-an dari yang demikian!” 

Berat dugaan bahwa mereka memandang makruh membukakan pintu ini, 
karena ditakuti membawa kepada mendatangkan penambahan- 
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penambahan. Dan menutupkan pintu dan merindukan kepada penjagaan 
AI-Qur-an dari pada menerobos kepadanya pengobahan. Apabiia tiada 
membawa kepada yang dilarang dan telah tetap keadaan umat padanya, 
dengan menghasilkan bertambahnya pengetahuan, maka tiada mengapa, 
Dan tiada dilarang yang demikian, oleh adanya itu diada-adakan, sebab 
berapa banyak yang diada-adakan (bid’ah) itu, dipandang baik. 
Sebagaimana dikatakan mengenai mendirikan jama’ahpada shalattarawih, 
dimana itu adaiah sebahagian dari yang diada-adakan oieh Khalitah 'Umar 
r.a. Dan itu adalah bid’ah yang baik (bid’ah hasanah) Sesunggumiya 
bid’ah yang tercela (bid‘ah madzmumah), ialah yang bertentangan dengan 
Sunnah yang 3ama atau hampir membawa kepada mengobahkannya 
Sebahagian mereka mengatakan: ”Aku membaca pada Mash-haf yang 
bertitik dan tidaklah aku membuatkan titik oleh diriku sendiri”. Berkata 
Al-Auza’i dari Yahya bin Abi Katsir: ”Adalah Al-Qur-an itu tidak 
bertanda (muja’rrad) didalam mash-haf-mash-haf. Maka yang pertama kali 
diadakan mereka, iaiah titik pada ba dan ta dan mereka mengatakan 
bahwa tiada mengapa yang demikian. Karena, itu adalah nur baginya. 
Kcmudian, sesudah itu, diadakan oleh mereka titik-titik besar pada 
penghabisan ayat. Lalu mereka mengatakan, bahwa tiada mengapa yang 
demikian, untuk mengenal permulaan ayat. Kemudian, sesudah itu, 
diadakan oleh mereka penghabisan (khatimah) dan permulaan (fatihah)”. 
Berkata Abubakar Al-Hadzli: ”Aku tanyakan Al-Hasan tentang memberi 
titik mash-haf-mash-haf dengan warna merah”. Maka beliau bertanya: 
”Apakah memberi titik mash-haf-mash-haf itu?” Aku menjawab: 
”Mereka meng-i’rabkan kata-kata dengan bahasa Arab” Lalu beliau 
berkata: ”Adapun meng-rrabkan ALQur-an itu, tiada mengapa” (1). 
Berkata Khalid Al-Hadzdza’: ”Aku masuk ketempat Ibnu Sirin, lalu aku 
meiihat ia membaca pada Mash-haf yang memakai titik, padahal ia 
memandang makruh titik”. 

Ada yang mengatakan, bahwa AI-Hajjaj yang mengadakan demikian itu. 
Dia mendatangkan para qari’ (al-qu’rra’), sehingga mereka menghitung 
kata-kata Al-Qur-an dan huruf-hurufnya. Mercka menyamakan 
bahagian-bahagiannya dan membagikannya kepada tigapuluh bahagian 
(juz) dan kepada bahagian-bahagian yang Iain. 

Kelima tartil (jelas bunyi tiap-tiap huruf pada pembacaannya) Itu disunat- 
kan pada kcadaart Al-Qur-an, Karena akan kami terangkan bahwa yang 
dimaksud dari pembacaan itu, ialah mengenangkan artinya (tafakkur). 
Dan tartil itu menolong kepada tafakkur. Dan karena itulah, dijelaskan 
oleh Ummu Salmah r.a. akan bacaan Rasulirllah s.a.w. Dia menyifatkan 
bacaan Nabi s.a.w. yang menjelaskan bunyi huruf demi huruf. Berkata 


1. Meng-*irabkan, ialah melakukan pemakaian tata-bahasa Arab untuk mengetahui 
. baris-barisnya, apakah baris diatas atau dibawah atau baris depan, Dan itu. tentunya 
. dengan cukup tanda. dari titik-trtik dan sebagainya. (Pent ). 
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ibnu 'Abbas r.a.: "Sesungguhnya aku membaca surat Al-Baqarah dan Ali 
'Tmran, dengan aku tartilkan dan aku pahamkan akan pengertiannya, 
adalah lebih aku sukai daripada membaca AI-Qur-an seluruhnya dengan 
cepat-cepat’'. Berkata ia pula: ”Sesungguhnya aku mcmbaca surat ”Idzaa 
zulzilat” dan ”A1-Qaari’ah” dengan memahami artinya, adalah lebih aku 
sukai daripada menrtbaca surat ”A1-Baqarah” dan ”Ali 'Imran” dengan 
cepat-ccpat”. 

Ditanyakan Mujahid tentang dua orang yang masuk daiam shalat, lalu 
lama berdiri keduanya didalam shalat itu sama, kecuali yang seorang 
membaca suiat Al-Baqarah saja dan yang seorang lagi, membaca 
Al-Qur-an seluruhnya, maka menjawab Muiahid: ”Keduanya tentang 
pahala yang diperolehnya, adalah sama”. 

Ketahuilah, bahwa tartii itu disunatkan, tidak untuk semata-mata bagi 
pemahaman artinya. Karena bagi scorang ’Ajam (bukan orang Arab) yang 
tidak mengerti akan arti Al-Gur-an, disunatkan juga baginya tartil dan 
pelan-pelan dalam pembacaan Karena yang demikian itu lebih 
mendekatkan kepada pemuliaan dan penghormatan dan iebih membekas 
didalam hati, daripada ccpat-cepat dan buru-buru. 

Keenam menangis: Menangis itu disunatkan serta membaca. Bersabda 
Rasu.!u’IIah s.a.w.: ”Bacalah Ai-Qur-an dan menangislah! Jikalau tidak 
engkau menangis, maka berbuatlah menangis!” (1). 

Bersabda Nabi s.a.w.: 

(Laisa minnaa man lam yataghanna bil-qur-aan), 

Artinya: ”Tidaklah dari golongan kami, crang yang tiada berlagu dengan 
Al-Qur-an” (2). 

Berkata Shalih Al-Marri: ”Aku bermimpi membaca Al-Qur-an dihadapan 
Rasulu’!Iah s.a.w. Lalu beliau bersabda: ”Bagiku hai Shalih bacaan int, 
tetapi mana tangisnya?” Berkata Ibnu 'A t bbas r.a.: ”Apabila kamu 
inembaca Sajadah Subhana, maka janganlah kamu bersegera sujud, 
sampai kamu menangis dahulu! Jikalau tidaklah menangis mata salah 
seorang daripada kamu, maka menangislah hatinya!” 

Sesungguhnya jalan untuk memaksakan menangis, ialah mendatangkan 
kegundahan kepada hati. Maka dari kegundahan itu, timbullah tangis. 
Bersabda Nabi s.a.w.: ”Bahwa A!-Qur-an itu diturunkan dengan 
kedukaan hati. Maka apabiia kamu mambacanya, lalu berdukacitalah!” 
(3). 

1. Dirawikan tbnu Majah dari Saad bin Abi Waqqash dengan isnad baik. 

2. Dirawikan Af-Bukhari dari Abu Hurairah. 

3. Dirawikan Abu Yu’la dan Abu Na‘im dari Ibnu Umar dengan sanad dla'if. 
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Cara mendatangkan kedukaan hati. ialah memperhatikan akan apa yang 
ada didalamnya, tentang herita menakutkan, janji azab karcna durhaka 
(wa‘id). segala macam janji dan perikatan yang diperpegangi. Kemudian, 
memperhatikan keteledoran tentang segala perintah dan larangannya. 
Maka dengan itu. sudah pasti, akan gundah hati dan menangis. 

Jikalau tidak datang kegundahan hati dan tangisan, sebagaimana 
datangnya pada orang-orang yang berhati suci-bersih, maka hcndaklah 
menangis. diatas ketiadaan kegundahan hati dan tangisan. Dan yang 
demikian itu, adalah bahaya yang paling besar. 

Ketujuh memelihara akan hak-hak ayat: Apabila lalu pada ayat Sajadah, 
niscaya bersujud. Dan begitu pula apabila mendengar dari bacaan orang 
lain. akan ayat sajadah, niscaya bersujud apabila bersujud orang yang 
membaeanya. Dan janganlah sujud, kecuali berada daiam keadaan suci 
(berwadlu'). 

Dalam Al-Our-an ada empaibelas ayat Sajadah. Dan pada surat Al-Hajj, 
dua Sajadah. Dan tak ada pada surat Shad, sajadah. 

Sekurang-kurang sujud, ialah bersujud dengan meletakan dahi pada bumi 
(tempat sujud). Dan yang scmpurna, ialah bcrtakbir, lalu sujud dan 
berdo a dalam sujud itu. dengan apa yang layak menurut ayat yang 
dibacanya. Seumpama ia membaca lirman Allah Ta'ala: 


(khaTruu su’jjada’w wa sabbahuu bi hamdi ra’bbihim wa hum laa 
jastak-biruun) - S. As-Sajadah, ayat 15 — 

Artinya: "Mereka sujud meniarap., tasbih memuji 
tidak menyombongkan din\ Maka ia berdo'a: 

<\ -. 


Tuhan dan mereka 




(Allahumm aj-alnii minas-saajidiina li-wajhikal-mu-sabbihiina bihamdika 
wa a'uudzu bika an akuuna minal-mustakbiriina ‘an amrika au ’alaa 
au-Iiaa-ik). 

Artinya: "Wahai Allah Tuhanku! Jadikanlah aku dari pada mereka yang 
bersujud kepada wajahMu, yang bertasbih dengan memujiMu dan aku 
berlindung dengan Engkau, bahwa aku ini berada sebahagian dari 
orang-orang yang sombong terhadap amarMu atau lerhadap para aulia 
(para wali)Mu’\ 

Dan apabila membacafirmanNya:”Wa yakhi’rruuna lil-adzqaani yabkuuna 
wayaziiduhum khusyuu’a” — S. Al-Isra’, ayat 109. 

Artinya: "Dan mereka meniarap dengan dagunya sambil menangis dan 
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Al-Qur-an itu menambah ketundukan hati mcrcka 1 ’. Maka berdo’alah, 
yang artinya: "Wahai Aliah Tuhanku! Jadikaniah aku daripada orang yang 
menangis kepadaMu, yang khusyu' bagiMu!" 

Dan begiju juga terhadap tiap-tiap ayat Sajadah. Dan disyaratkan pada 
sujud ini, akan segala syarat shalat, dari menutup ’aurat, menghadap 
kiblat, suci pakaian dan badan dari hadats dan najis. Dan barangsiapa 
yang tidak suci (tidak berwudlu’) ketika mendengar pembacaan ayat 
Sajadah itu, maka apabila telah bersuci, maka baru sujud. 

Dikatakan mengenai kesempurnaan sujud itu, ialah bertakbiratu’l-ihram 
dengan mengangkatkan kedua tangan, Kemudian, bertakbir untuk turun 
bagi sujud. Kemudian, bertakbir untuk bangkit dari sujud, kemudian 
memberi salam. Dan ditambahkan oleh orang-orang yang suka 
menambahkan akan tasyahhud dan tak ada asal bagi ini, selain dari 
mengkiaskan kepada sujud shalat. Dan itu adalah jauh dari kebenaran. 
Yang datang amar, ialah pada sujud, maka hendaklah dituruti amar itu 
padanya. Dan tentang bertakbir untuk turun, adalah lebih mendekati bagi 
permulaan pekerjaan. Sedang selain dari itu, jauh dari kebenaran. 
Kcmudian, scyogialah ma’mum sujud ketika sujud imam. Dan janganlah 
sujud karena tilawahnya sendiri, apabila ia itu ma’mum. 

Kcdelapan membaca pada permulaan tilawahnya: 




(A’uudzu biTaa-hi-^ssamii^il-^aliim, mina’sy-syaithaani’rrajiim - Ra’bbi a 
uudzu bika min hamazaati’sy-syayaathiin. Wa a’uudzu bika ra’bbi an 
jahdluruuni). 

Artinya; ”Aku berlindung dengan Allah yang mendengar lagi mengetahui, 
dari setan yang kena kutuk. Hai Tuhanku! Aku berlindung dengan 
Engkau dari segaia gangguan setan dan aku berlindung dengan Engkau, 
hai Tuhanku, dari kedatangan setan-setan itu kepadaku”. 

Dan hendaklah dibacakan ”Qul a' uudzu bira’bbi'nnaas” dan surat 
"Alhamdu li'llah. Dan hendaklah diucapkan ketika selesainya dari 
pembacaan: ”Shadaqa'tlaahu ta'aala wa ba’!lagha rasuulu’llaahi 

sha’IIa’llaahu’alaihi wa sa’llam. Allaahu’mma’n-fa’naa bihi wa baarik lanaa 
fih. Alham-duli’IIaahi ra’bbi’l-aatamiin, wa astagh-riruMlaahaTha^jaT^a' 
yyuum”. 

Artinya: "Benarlah Ailah Yang Maha-tinggi dan telah disampaikan oleh 
Rasulu’llah s.a.w. Wahai Allah Tuhanku! Berikanlah kemanfa'atan 
kepada kami dengan dia dan berikanlah keberkatan bagi kami padanya 
Segala pujian bagi Allah Tuhan serwa sekalian alam dan aku meminta 
ampun pada Allah Yang Hidup dan Yang Berdiri sendiri”. 

Waktu sedang membaca, apabila ia lalu pada ayat tasbih,maka bertasbih 
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dan bartakbirlah. Dan apabila lalu pada ayat doa dan ayat istighfar (ayat 
yang mengandung pengertian meminta permohonan dan pengampunan 
pada ASIah). maka berdoa dan ber-istighfarlah. Dan jika lalu pada ayat 
yang mengandung pengertian sesuatu harapan. maka bermohonlah dan 
jika lalu pada ayat yang mengandung pengertian sesuatu yang ditakutkan, 
maka berlindunglah daripadanya. Diperbuat yang demikian itu, dengan 
iisan atau dengan hati. Maka diucapkan ''Shubhaana"llaahina'uudzu 
bi'iiaah. AIIaahu'mma'rzuqnaa! Allaahu'mma'r-hamnaa!'’. 

Artinya: "Mahasuci Allah! Kami berlindung dengan Allah. Ya Ailah 
Tuhanku! Berikanlah kami rejeki! Ya AUah Tuhanku! Berikanlah kami 
kerahmatan!” 

Berkata Hudzaifah:’’Aku bershalat bersama Rasuiu'Ilah s.a.w. maka dimu- 
iainya surat Al-Baqarah.Tidak dilatuinya ayat rahmat, melainkan diminta- 
nya. Tidak dilaluinya ayat' azab, meiainkan dimintanya perlindungan dan 
tidak dilaiuinya ayat tanzih (ayat tashih), melainkan diucapkannya 
tasbih". 

Apabila telah selesai dari tiiawah, maka dibacakan apa yang dibacakan 
Rasuludlah s.a.w. ketika selesai pembacaan Al-Qur-an: "Al- 
Iaahu , m-ma , rhamnii bi’l-Qur-aan wa*j-’alhu lii imaama’w-wa nuura’w-wa 
huda’w-wa rahmah. Allaahu'mma dzakkirnii minhu maa nasiitu 
wa’allimnii minhu maa jahiltu wa‘r-zuqniitilaawatahu anaa-a'liaili wa 
athraafa'nnahaar wa’j'alhu Iiihu’jjatan jaara’bbal-’aalamiin”. 

Artinya: ”Ya Allah Tuhanku! Berikaniah aku rahmat dengan AI-Qur-an 
dan jadikaniah dia bagiku imam, nur, hidayah dan rahmat! Ya Allah Tu- 
hanku! Ingatilah aku daripadanya akan apa yang aku lupakan dan ajarilah 
aku daripadanya akan apa yang tiada aku ketahui! Dan anugerahilah aku 
akan tilawahnya pada tiap-tiap maJam dan tiap-tiap hari! Dan jadikanlah 
AI-Qur-an itu dalil (hujjah) bagiku, wahai Tuhan serwa sekalian alam!” 
Kesembilan mengenai mengeraskan suara (jahr) dengan pembacaan: Dan 
tidak diragukan, bahwa tak boleh tidak dikeraskan suara pada tilawah itu, 
kepada batas yang didengar sendiri. Karena pembacaan, adalah artinya 
memutus-mutuskan suara dengan huruf-huruf. Dan itu haruslah dengan 
suara. Maka sekurang-kurangnya, adalah yang dapat didengar sendiri. Ka- 
lau tidak dapat didengar sendiri, niscaya tidaklah $hah shalat. 

Adapun jahr, dimana dapat didengar oleh orang lain, maka itu disunatkan 
pada satu segi dan dimakruhkan pada segi lain. Dan ditunjukkan kepada 
sunatnya mengecilkan suara (secara sirr), ialah: diriwayatkan, bahwa Nabi 
s.a.w. bcrsabda: "Kclebihan membaca secara sirr dengan membaca secara 
terang (keras), adalah seperti kelebihan sedekah secara sirr dengan sede- 
kah secara terang”. Dan pada susunan kata yang lain, berbunyi: ”Orang 
yang men-jahrkan Al-Qur-an adalah seperti orang yang men-jahrkan se- 
dekah dan orang yang men-sirrkan Al-Qur-an adalah seperti orang yang 
men-sirrkan sedekah”. Dan pada suatu hadits yang umum pengertiannya: 
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"Melebihi amalan sirr diatas amalan terang, dengan tujuhpuluh ganda’ 
Dan begitu pula sabda Nabi s.a w.: "Sebaik-baik rezeki, ialah yang men- 
cukupi dan sebaik-baik dzikir, ialah yang tersembunyi”. Dalam suatu ha* 
dits, tersebut: ”Janganlah men-jahrkan bacaan diantara sesama kamu, an- 
tara Maghrib dan ’Isya”. 

Pada suatu malam, Sa’id bin Al-Musayyab mendengar dalam masjid 
Rasulullah s.a.w., bahwa MJmar bin Abdul-azi 2 menjahrkan bacaan 
dalam shalatnya. Dan adalah 'Umar itu merdu suaranya. Lalu Sa’id 
berkata kepada bujangnya: ”Pergilah kepada orang yang bershalat itu, 
suruhlah dia merendahkan suaranya!" 

Maka menjawab bujang itu: ”Masjid itu bukan kepunyaan kita dan orang 
itu berhak padanya”. Lalu Sa’id meneriakkan suaranya dengan 
mengatakan: ”Hai orang yang bershalat: Kalau engkau menghendaki 
Allah ’Azza wa Jalla dengan shalatmu, maka rendahkanlah suaramu! Dan 
kalau engkau menghendaki manusia, maka manusia itu tidak merasa 
cukup sedikitpun daripada errgkau, selain daripada Allah”. 

Maka diamlah ’Umar bin Abdul-’aziz dan memendekkan raka’atnya. 
Setelah memberi salam, lalu mengambil kedua sandalnya dan pergi. Dan 
dia ketika itu, adalah amir (gubernur) Madinah. 

Dan menunjukkan kepada sunatnya jahr, apa yang diriwayatkan, bahwa 
Nabi s.a.w. mendengar sekumpulan dari para shahabatnya menjahrkan 
pada shalat malam. Maka beliau betulkan yang demikian itu”. Dan 
bersabda Nabi s.a.w.: "Apabila bangun seorang kamu dari malam hari, 
lalu bershalat, maka hendaklah ia menjahrkan bacaan. Sesungguhnya para 
malaikat dan penghuni rumah (jin dan lainnya) mendengar bacaannya dan 
bershalat dengan shalatnya”. 

Rasulu’llah s.a.w. mendatangi tiga orang shahabatnya yang berlainan 
keadaan mereka masing-masing. Ia datangi Abubakar r.a., dimana 
Abubakar r.a. itu berdo’a dengan suara yang halus saja. Maka Nabi s.a.w. 
menanyakannya dari yang demikian. 

Menjawab Abubakar r.a,: ”Bahwa yang aku bermunajat dengan Dia, 
mendengar akan aku”. 

Dan Nabi datangi ’Umar r.a. yang berdo’a dengan jahr, Ialu Nabi s.a.w. 
menanyakannya yang demikian. Maka menjawab ’Umar r.a.: ”Aku 
membangun orang tidur dan menghardik setan”. 

Dan Nabi s.a.w. datangi Bilal, dimana ia membaca sebuah ayat dari surat 
ini dan sebuah ayat dari surat itu. Lalu Nabi s.a.w. menanyakannya yang 
demikian. Maka menjawab Bilal: ”Aku campurkan yang baik dengan 
yang baik”. 

Maka bersabda Nabi s.a.w.: "Semua kamu telah bekerja balk dan betul!” 
Cara mengumpulkan diantara hadits-hadits ini, ialah bahwa secara sirritu 
menjauhkan dari ria dan berbuat-buat (tasha’nnu’)- Maka itu adalah lebih 
utama bagi orang yang takut kepada yang demikian terhadap dirinya. 
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Kalau ia tidak takut dan tak ada pada jahr itu yang membisingkan waktu 
kepada orang lain yang bershalat, maka jahr itu lebih utama. Karena amal 
adalah lebih banyak padanya dan karena faedahnya bersangkutan pula 
kepada orang lain. Kebaikan yang melampaui kepada orang lain, adalah 
lebih utama dari yang tetap pada dirinya sendiri saja. Dan jahr itu 
membangunkan hati sipembaca dan mengumpulkan kemauannya kepada 
berpikir pada yang dibacakan. Dan menjuruskan kepadanya 
pendengarannya. Dan menolakkan tidur pada pembacaan dengan suara 
keras, menambahkan kerajinan bagi membaca. Dan mengurangkan 
kemalasan serta mengharapkan dengan jahr itu, akan terbangun orang 
tidur, sehingga menjadi sebab menghidupkannya kembali. Karena 
kadang-kadang ia dilihat oleh seorang pahlawan yang lalai, maka menjadi 
rajin dia disebabkan kerajinannya dan rindu kepada pengkhidmatan. 
Manakala telah datang kepadanya sesuatu daripada niat-niat tadi, maka 
jahr adalah lebih utama. Dan kalau berhimpunlah niat-niat tersebut, 
niscaya berlipat-gandalah pahala. Dan dengan banyaknya niat, lalu 
bertambahlah amal perbuatan kebajikan dan berlipat-gandalah pahala bagi 
mereka. 

Kalau ada pada suatu amal perbuatan sepuluh niat ? niscaya adalah padanya 
sepuluh pahala. Karena itulah kami katakan, bahwa membaca AI-Qur-an 
pada mash-haf itu lebih utama (afdhal), karena bertambah pada perbuatan 
itu, melihat, memperhatikan mash-haf dan membawanya. Sehingga 
bertambahlah pahala dengan sebabnya. Sesungguhnya ada yang 
mengatakan, pengkhataman pada mash-haf itu dengan tujuh kali lipat 
pahalanya, karena memandang pada mash-haf itu,adalah juga ibadah 
'Usman r.a. telah mengoyakkan dua mash-haf, karena banyak bacaannya 
pada kedua mash-haf itu. 

Maka adalah kebanyakan dari shahabat, membaca pada mash-haf. Dan 
tnemandang makruh, bahwa berlalu sehari, dimana mereka tiada 
memandang pada mash-haf. Datang sebahagian ulama fiqh Mesir kepada 
Asy-Syatri r.a. pada waktu sahur, dimana dihadapannya mash-haf. Maka 
berkata kepadanya Asy-Syafi’i: ”Disibukan kamu oleh ilmu fiqih, ddak 
dengan Al-Qur-an. Aku sesungguhnya mengerjakan shalat malam dan 
meletakkan mash-haf dihadapanku dan tidak aku tutupkan dia sampai 
waktu shubuh”. 

Kesepuluh membaguskan bacaan dan mentartilkannya dengan mengulang- 
ulangi suara tanpa terlalu memanjangkan yang mengobahkan nadhamnya 
(susunan katanya yang bersajak). Yang demikian itu, adalah sunnah. 
Bersabda Nabi s.a.w.: ”Hiasilah Al-Qur-an dengan suaramu!” Dan 
bersabda Nabi s.a.w.: "Tiada diizinkan oleh Allah untuk sesuatu 
sebagaimana izinNya untuk membaguskan suara dengan AI-Qur-an ”. 
Bersabda Nabi s.a.w.: "Tiadalah dari kami orang yang tiada berlagu 
dengan Al-Qur-an”. Dikatakan, bahwa yang dimaksudkan oleh Nabi 
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s.a.w. dengan itu, ialah melagukan suara. Ada yang mengatakan, bahwa 
yang dimaksudkan, ialah mendengungkan suara. dengan lagu yang bagus 
dan mengulang-ulangi berbagai macam perobahan suara. Dan itulah yang 
leblh mendekati kepada benar, menurut para ah!i bahasa. Diriwayatkan, 
bahwa RasuluMIah s.a.w. pada suatu malam menunggu ’A'isyah r,a. Maka 
sesudah bagitu lambat, barulah ia datang. Lalu Rasulu’Ilah s.a.w. 
bertanya: "Apakah yang menghambatmu sampai terlambat? ,, Menjawab 
’A’isyah r.a.: ”Wahai Rasulu’!lah! Aku mendengar seorang laki-Iaki 
membaca AI-Qur-an dan belum pernah aku mendengar suara yang lebih 
merdu dari itu!” 

Maka RasuUTIlah s.a.w. pun bangun pergi mendengar, sehingga lamalah 
beliau mendengar kemudian baru pulang, seraya bersabda: ”Yang 
membaca itu adalah Salim, bujang Abi Hudzaifah! Segala pujian bagi 
Allah yang telah menjadikan pada umatku seperti dia”. 

Juga pada suatu malam Rasu!u'llah s.a.w. mendengar pembacaan 
AbduMlah bin Mas’ud dan bersama Rasulullh s.a.w. Abubakar r.a. dan 
’Umar r.a. Lamalah mereka berhenti disitu, kemudian Rasulu’Ilah s.a.w. 
bersabda: "Barangsiapa bermaksud membaca AI-Qur-an dengan suara 
yang empuk lunak, sebagaimana diturunkan, maka hendaklah 
dibacakannya seperti bacaan Ibnu Ummi ’Abd’\ 

Bersabda Nabi s.a.w. kepada Ibnu Mas'ud: "Bacakanlah kepadaku!” 
Menjawab Ibnu Mas’ud: ,f Wahai Rasulu'llah! Aku bacakan kepadamu, 
padahal kepadamu diturunkan?” 

Menjawab Nabi s.a.w.: ”Aku suka mendengarnya dari bukan aku 
sendiri"’. Maka Ibnu Mas’ud mcmbacanya dan kedua mata Rasulu’llah 
s.a.w. basah kuyup dengan air mata”. 

Rasulu’llah s.a.w. mendengar bacaan Abi MuSa, lalu bcrsabda: 
f1 Sesungguhnya telah dibcrikan kepada Abu Musa itu, suling keluarga 
Daud”. 

Tatkala sabda itu sampai kepada Abu Musa, lalu ia berkata: ”Wahai 
RasuIuUlah! Kalau aku tahu bahwa engkau mendengarnya, niscaya lcbih 
aku baguskan lagi untukmu". 

Bermimpi Haitsam - scorang ahli pembacaan Al-Qur-an (al-qari’) 

—-akan Rasulu’llah s.a.w. Maka berceritera Haitsam: ”Rasulu'llah s.a.w. 
bertanya kepadaku: ”Engkaukah Haitsam yang menghiaskan akan 
Al-Qur-an dengan suaramu?” 

Aku menjawab: f1 Ya benar!” 

Lalu Rasulu’llah s:a.w. menyambung: ”Dibalaskan kiranya engkau oleh 
Allah dengan kebajikan!”. 

Pada suatu hadits, tersebut: "Adalah para shahabat Rasuludlah s.a.w. 
apabila berkumpul, lalu mereka menyuruh seorang dari mereka, membaca 
suatu surat dari Al-Qur-an. 'Umar r.a. berkata kepada Abu Musa r.a.: 
”Mari kita berdzikir kepada Tuhan kita!” Lalu Abu Musa membaca 
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Ai-Qur-an disisi Umar, sehingga hampirlah waktu shalat berada ditengah 
waktu. Lalu orang berseru: "Wahai AmiruU-mu^minin! Shalat! Shalat!" 
Maka menyahut 'Umar r.a.: "Bukankah kami sekarang didalam shalat?” 
sebagai suatu isyarat kepada brrnan Allah 'A/za wa Jalla: "Wa Iad2ik- 
ru’llaahi akbar” — S. AbAnkabut ayat 45 — (Sesungguhnya mengingati 
Allah (berdzikir) itu amat besar manfa’atnya). 

Bersabda Nabi s.a.w.: "Barangsiapa mendengar suatu ayat dari kitab 
Allah ’Azza wa Jalla, niscaya ayat itu menjadi nur baginya pada hari 
kiamat’\ Pada suatu hadits, tersebut: ”DituIiskan baginya sepuluh 
kebaikan\ 

Manakala besarlah pahala mendengar dan pembaca itu adalah sebab pada 
mendengar, maka adalah pembaca itu berserikat pada pahalanya. Kecuali 
maksudnya adalah ria dan berbuat-buat (tashannu’). 
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BAB KETIGA: tentang amalan bathin pada tilawah. Yaitu: sepuluh 
paham asal perkataan, kemudian pengagungan, kemudian 
kehadiran hati, kemudian pengertian, kemudian 
pemahaman^ kemudian penyingkiran dari segala pencegah 
paham, kemudian pengkhususan, kemudian pembekasan, 
kemudian peninggian dan kemudian pelepasan. 

Pertama: paham akan keagungan dan ketinggian perkataan (kalam Allah), 
kumia Allah s.w.t. dan kelemah-lembutanNya dengan makhlukNya, pada 
turunnya kalam itu, dari ’arsy kebesaranNya kepada derajat pengertian- 
pengertian makhlukNya. 

Maka hendaklah pembaca Al-Qur-an itu memperhatikan, betapa 
lemah-lembutNya dengan makhlukNya, pada menyampaikan 
pengertian-pengertian kalamNya (perkataanNya), yang mana, adalah 
suatu sifat qadim yang berdiri pada DzatNya, kepada 
pengertian-pengertian makhlukNya. Dan bagaimanakah menampak bagi 
mereka akan sifat itu dalam lipatan huruf-huruf dan suara-suara, dimana 
semuanya itu adalah sifat manusia, Karena lemahlah menusia daripada 
sampai kepada memahami sifat-sifat Allah ’Azza wa Jalla, kecuali dengan 
perantaraan sifat-sifatnya sendiri. Jikalau tidaklah tertutup hakikat 
keagungan kalamNya dengan pakaian, yang diibaratkan huruf-huruf, 
niscaya tidaklah terbukti tegas, 'Arasy dan bintang Tsurayya itu, 
mendengar kalam Allah. Dan lenyaplah sesuatu diantara keduanya dari 
keagungan kekuasaan dan kesucian nurNya. Jikalau tidaklah diberikan 
ketetapan oleh Allah 'Azza wa Jaha kepada Musa a.s., niscaya tidaklah ia 
sanggup meiidengar kalamNya, sebagaimana tidak sanggup gunung pada 
permulaan kenyataan (tajalli)nya, dimana dia menjadi bergoncang. 

Dan tidak mungkin memahami keagungan kalam Atlah, kecuali dengan 
contoh-contoh dalam batas pemahaman makhluk. Kerena inilah maka 
disebutkan oleh sebahagian 'aritin tentang kalam itu, dengan mengatakan, 
bahwa tiap-tiap huruf dari kalam AUah ’Azza wa Jalla pada Luh-mahfudh, 
adalah lebih besar dari bukit Qaf. Dan sesungguhnya para malaikat a.s., 
jikalau berkumpul pada suatu huruf untuk mengangkatkannya^ niscaya 
mereka tiada sanggup, sehingga datanglah Israfil a.s. — yaitu malaikat 
yang mengawal Luh-mahfudh - lalu mengangkatnya. Maka dapatlah 
diangkatkannya dengan izin dan rahmat Allah ’Azza wa Jalla. Tidak 
dengan kekuatan dan kesanggupannya. Tetapi Allah ’Azza wa Jalia yang 
menganugerahkannya kemampuan yang demikian kepadanya dan 
menggunakannya. Sebahagian ulama hikmah (hukuma’) telah menyusun 
kata-kata dengan baik, secara halus, untuk menyampaikan pengertian 
kalam serta keagungan derajatnya, kepada pemahaman dan keyakinan 
manusia, serta rendahnya tingkat manusia itu. Diberi untuk itu suatu 
contoh, yang tidak dipendekkan padanya. Yaitu: bahwa diajak sebahagian 
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raja-raja oleh seorang ahli hikmah kepada syari’at nabi-nabi a.s. Lalu raja 
itu menanyakannya tentang beberapa perkara. Maka ahli hikmah tadi 
menjawab dengan cara yang dapat dipahami oleh raja itu. 

Maka berkatalah raja: ”Adakah engkau lihat akan apa yang dibawa para 
nabi itu, apabila engkau mendakwakan, bahwa itu bukan perkataan 
manusia. Dan itu kalam Allah ’Azza wa Jalla. Maka bagaimanakah 
sanggup manusia memikulnya?” 

Menjawab ahli hikmah: ”Kita melihat manusia, tatkala bermaksud 
memberi pengertian kepada sebahagian hewan dan burung, akan apa yang 
mereka maksudkan, tentang maju dan mundurnya, menghadap dan 
membelakangnya. Dan mereka mclihat hewan-hewan itu singkat pengerti- 
annya, daripada memahami perkataan mereka yang dari nur akal pikiran 
mereka, yang disertakan dengan kebagusan, penghiasan dan keelokan su- 
sunannya. Lalu mereka turun kepada derajat pengertian hewan dan mere- 
ka menyampaikan maksudnya kepada batin hewan-hewan itu dengan 
suara yang diadakannya, yang Jayak dengan mereka, seperti mengetikkan 
jari, bersiul dan berbagai suara yang mendekati dengan suara 
hewan-hewan itu. Supaya sanggup memikulkannya. Dan begitu pula, ma- 
nusia itu Iemah daripada membawa kalam Allah T Azza wa JaJIa dengan 
hakikat dan kesempurnaan sifatNya. Maka jadilah dengan apa yang diper- 
gunakan diantara sesama mereka, dari suara-suara yang didengar mereka 
akan ilmu hikmah dengan suara-suara itu, seperti suara kctikan jari dan 
bersiul yang didengar oleh hewan-hewan itu dari menusia. Dan tidak di!a- 
rang oleh yang demikian akan pengertian-pengertian yang tersembunyi 
pada sifat-sifat itu, dari kemuliaan kalam, ya ni suara-suara, adalah karena 
mulianya sifat-sifat itu. Dan agungnya kalam karena pengagungan, 
sifat-sifat itu. Sehingga suara itu adalah tubuh dan tempat bagi hikmah 
dan hikmah itu adalah nyawa dan roh bagi suara. Maka sebagaimana 
tubuh manusia itu dimuliakan dan dihormati karena tempat roh, maka 
seperti itu pula suara-suara kalam, dimuliakan karena hikmah yang ada 
padanya. 

Kalam itu diatas kedudukan yang tinggi derajat, kekuasaan yang perkasa, 
dan hukum yang tembus, pada yang hak dan yang b^til. Dialah kadli yang 
adil, saksi yang disenangi, menyuruh dan melarang. Tak mampulah yang 
batil tegak berdiri dihadapan kalam hikmah, sebagaimana tidak mampu 
bayang-bayang tegak berdiri dihadapan cahaya matahari. Dan tidak 
mampu manusia menjalankan penyelidikan yang mendalam tentang 
hikmah, sebagaimana mereka tidak mampu menjalankan penyelidikan 
dengan mata mereka akan cahaya matahari. Tetapi mereka memperoleh 
dari cahaya diri matahari itu, akan apa yang dapat hidup mata mereka 
dan dapat membuktikan dengan itu akan segala keperluan mereka saja. 
Maka kalam itu adalah sebagai raja yang terdinding, yang wajahnya tidak 
kelihatan, tetapi perintahnya tembus keluar, Dan seperti matahari yang 
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mulia, yang menampakkan diri, yang tersembunyi unsurnya. Dan seperti 
bintang-bintang yang cemerlang, yang kadang-kadang memperoleh 
petunjuk dengan dia, orang yang tiada mengetahui tentang perjalanan 
bintang-bintang itu. Maka kalam itu, adalah anak kunci gudang-gudang 
yang bemiiai tinggi, dan minuman kehidupan. Siapa yang minum 
daripadanya, niscaya tidak akan mati. Dan obat segala penyakit dan siapa 
yang minum daripadanya, niscaya tidak akan sakit”. 

Maka ini yang disebutkan oleh ahli hikmah itu, adalah sekelumit dari 
pemahaman arti kalam. Dan tambahan dari itu, tidaklah layak dengan 
ilmu mu'amalah. Maka seyogialah disingkatkan sehingga itu saja. 

Kedua: pengagungan Yang Berkaiam (Mutakallim). Maka seorang 
pembaca ketika memulai tilawah Al-Qur-an, seyogialah menghadirkan 
daiam hatinya, akan keagungan Mutakallim dan mengetahui, bahwa apa 
yang dibacakannya itu, tidaklah dari perkataan manusia. Dan bahwa 
dalam bertilawah katam AHah 'Azza wa Jallla itu, adalah sangat besar 
bahayanya. Allah Ta’ala bertirman: 


VV y>- 

(Laa yamassuhu illal-muthahha-ruun). 

Artinya: 'Tiada yang menyentuhnya selain dari orang-orang yang 
disucikan. - S. Al-Waqi’ah, ayat 79. Maka sebagaimana yang dhahir dari 
kulit Mash-haf dan kertasnya, dijaga dari yang dhahir kulit penyentuhnya, 
kecuaU apabila ia telah bersuci. Maka batin pengertiannya juga, 
disebabkan hukum kemuliaan dan keagungannya, terhijab dari batin hati. 
Kecuali apabila ia telah bersucl dari segala kotoran dan bersinar dengan 
nur pengagungan dan penghormatan. Dan sebagaimana tidak pantas 
disentuh kulit Mash-haf olch semua tangan, maka tidak pula pantas untuk 
bertilawah hurutnya oleh semua lidah dan untuk memperoleh 
pengertiannya oleh semua hati. 

Dan bagi seumpama pengagungan ini, adalah 'Akramah bin Abi Jahl, 
apabila membuka Mash-haf, lalu pingsan, dan berkata: ”Dia itu kalam 
Tuhanku! Dia itu kalam Tuhanku!” 

Maka pengagungan kalam, adalah pengagungan Mutakallim. Dan tidak 
akan timbul pengagungan Mutakalim selama tidak bertafakkur tentang 
sifat-sifat, keagungan dan af-'aINya. Apabila telah hadir disanubarinya 
'Arasy, Kursi, langit, bumi dan apa yang ada diantara keduanya, dari jin, 
manusia, hewan dan kayu dan mengetahui bahwa yang menjadikan 
semuanya itu, yang berkuasa dan yang memberikan rezeki kepadanya, 
adalah ESA. Dan semuanya didalam genggaman qudrahNya, yang 
berkisar diantara kumia dan rahmatNya, diantara cobaan dan 
kekuasaanNya. Jika dianugerahiNya ni’mat, maka adalah dengan 
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kumiaNya dan jika disiksakanNya, maka adalah dengan keadiianNya. 
Dan sesungguhnya, Dialah yang berGrman: "Mereka itu kesorga dan 
mereka itu keneraka dan Aku tidak perduli!” 

Inilah pengagungan yang penghabisan dan tertinggi! Maka dengan 
bertafakkur pada contoh-contoh tersebut, akan timbullah pengagungan 
Mutakaliim kemudian pengagungan Kalam. 

Ketiga: kehadiran hati dan meninggalkan bisikan jiwa. Ada yang 
mengatakan, pada penafsiran firman Allah Ta’ala: 


\X> 




-Pi 


cSJ. 




(Yaa Yahyaa, khudzil-kitaaba bi-qu’wwah) - S. Maryam, ayat 12. 

Artinya: ”Hai Yahya! Ambilah Kitab itu dengan sungguh-sungguh dan 
rajin” Mengambilnya dengan sungguh-sungguh, ialah menghadapkan diri 
kepada Kitab itu semata-mata ketika membacanya, menjuruskan kemauan 
hati kepadanya saja, tidak kepada yang lain. 

Ditanyakan kepada sebahagian mereka: ”Apabila engkau membaca 
Al-Our-an, adakah engkau itu, berbicara dengan dirimu akan sesuatu?” 
Menjawab yang ditanyakan itu: "Adakah sesuatu yang lain, yang lebih 
aku cintai dari Al-Qur-an, sehingga aku berbicara dengan dia akan 
diriku?” 

Adalah sebahagian salaf, apabila membaca suatu ayat dari Al-Our-an, 
dimana hatinya tak ada padanya; niscaya diulanginya kali kedua. 

Sifat itu terjadi, dari pengagungan yang telah ada sebelumnya. Karena 
orang yang mengagungkan Kalam yang dibacanya itu, merasa gembira dan 
bersuka hati dengan bacaannya dan tidak berlengah hati daripadanya. 
Maka didalam A!-Our-an, terdapatlah yang menyukakan hati, kalau yang 
membaca itu ah!i. Lalu bagaimanakah mencari kesenangan dengan pikiran 
kepada yang lain, sedang dia didalam kesenangan dan kesukaan hati 
dengan pembacaannya? Orang yang sedang bersuka ria pada hal-hal yang 
menyenangkan, niscaya tidak akan berpikir kepada yang lain. 
Sesungguhnya, ada yang mengatakan: ”Bahwa didalam AI-Gur-an itu 
terdapat tanah-tanah lapang, kebun-kebun, istana-istana, mahligai, kain 
sutera, taman dan tempat singgahan orang-orang musafir. Maka segala 
mim, adalah tanah lapang bagi Al-Qur-an. Segala ra’, adalah kebun-kebun 
Al-Qur-an. Segala ha’, adalah istana-istana Al-Qur-an. Segala ayat yang 
mengandung tasbih, adalah mahligai-mahligai Ai-Qur-an. Segala 
ha-mim-nya adalah kain sutera bagi Al-Qur-an. Surat-suratnya yang 
panjang, adalah iaman-tamannya. Dan tempat-tempat singgahannya, 
adalah yang lain dari itu. Maka apabila pembaca memasuki lapangan- 
lapangan tadi, memetik buah-buahan dikebun, memasuki istana-istana, 
mempersaksikan mahligai-mahligai, memakai kain-kain sutera. 
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bersenang-senang ditaman dan mendiami kamar-kamar tempat singgahan, 
niscaya habislah kesitu segenap jiwa raganya dan tak ada waktu lagi untuk 
yang lain. Sehingga tidak rengganglah hatinya dan tidak berpisahlah 
pikirannya dari Al-Our-an yang dibacanya. 

Keempat: pemahaman, yaitu dibalik kehadiran hati tadi. Karena kadang- 
kadang ia tidak berpikir kepada selain dari Al-Qur-an, tetapi memadakan 
kepada mendengar Al-Our-an saja, sedang ia tidak memahami 
pengertiannya. 

Yang dimaksudkan dari pembacaan itu, ialah pemahaman (tada bbur) 
Dan karena itulah, disunatkan tartil, karena tartil secara dhahir, adalah 
untuk memungkinkan tada’bbur dengan batin. Berkata Ali r.a.: ”Tak ada 
kebajikan pada ibadah, yang tak paham padanya dan tak ada kebajikan 
pada bacaan, yang tak ada tada’bbur padanya”. 

Apabila tiada mungkin bertada’bbur, kecuali dengan mengulang-ulangi, 
maka hendaklah diulang-ulangi, kecuali kalau ia dibelakang imam. Kalau 
ia terus bertada’bbur ayal, sedang imam telah berpindafi pada ayat lain. 
maka adalah ja telah bersalah. Seumpama orang yang menghabiskan 
waktunya dengan keheranan pada suatu perkataan dari orang yang 
bercakap-cakap dengan dia, daripada memahami percakapannya yang 
lain. 

Begitu pula kalau berada dalam tasbih ruku’, dimana ia bertafakkur 
tentang ayat yang dibacakan imamnya, Maka ini adalah waswas (bisikan 
setan). Diriwayatkan dari ’Amir bin Abdu Oais, bahwa ia berkata: 
”Waswas itu mengganggu saya didalam shalat”. 

Lalu ia ditanyakan: ”Mengenai hal duniawi?” 

’Amir menjawab: ”Sesungguhnya berulang kali kelupaan pada saya, 
adalah lebih saya sukai daripada itu. Tetapi hatiku selalu sibuk dengan 
tegakku dihadapan Tuhanku ’Azza wa Jalla. Dan bagaimanakah aku 
berpaling dari itu?” 

Maka dihitungnya yang demikian itu, waswas. Dan betullah demikian, 
karena menyibukkannya, daripada memahami apa yang sedang 
dikerjakannya. Dan setan itu tidak sanggup mendayakan seperti ’Amir, 
kecuali menyibukkannya dengan kepentingan keagamaan. Tetapi, setan 
itu, mencegahnya daripada perbuatan yang Iebih utama. Tatkala hal itu 
disebutkan kepada Al-Hasan, lalu beliau berkata: "Kalau adalah kamu 
benar daripadanya, maka tidakiah diperbuatkan oleh Allah yang demikian 
itu pada kami”. Diriwayatkan bahwa Nabi s.a.w. membaca 
”Bismi’llaahir’rrahmaanir-rahiim”, lalu mengulang-ulanginya duapuluh 
kali. Sesungguhnya diulang-ulangi olch Nabi s.a.w. adalah karena, 
bertadaTabur pada segala pengertiannya (1). 

Dari Abi Dzar, yang mengatakan: ”Rasulu’IIah s.a.w. melakukan shalat 
pada suatu malam dengan kami, lalu membaca ayat yang 

1. Dirawikan Abu Dzar Al-Harawi dari Abu Hurairah, dengan sanad dlait. 
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cliulang-ulanginya, yaitu; 




iu 'ĕir» - iaJCjij il jtjt pj^U jr^JLs^cJ) 


(in tu’adz-dzihhum fa i’nnahum 'ibaaduka wa in taghfir lahum) 
.sampai akhir ayat - S. Al-Maidah, ayat 118. 

Artinya: ”Kalau mereka Engkau siksa, maka mereka itu hamba-hamba 
Engkau dan kalau mereka Engkau ampuni.(f). 

Dan Tamim Ad-Dari mengerjakan shalat pada suatu malam dengan 
membaca ayat: 


Y\. W' - 

f’Am hasiba’lladziina'j-tarahuVsayyiaat).sampai akhir ayat - S. 

AkJatsiyah, ayat 21. 

Artinya: "Apakah orang-orang yang membuat kesalahan itu 

mengira.”. Sa'id bin Jubair mengerjakan shalat pada suatu malam, 

yang mengulang-ulangi ayat: 


OA W* ■ 




(Wa’mtaazu’l-yauma a‘yyuha'l-muj-rimuun) — S. Ya Sin, ayat 59. 

Artinya: "Bersisihlah kamu pada hari ini hai orang-orang bcrdosa!” 
Berkata sebahagian mereka: ”Sesungguhnya aku memuiai sebuah surat, 
maka dihentikan aku oleh sebahagian apa yang aku persaksikan padanya, 
daripada selesai, sehingga terbitlah fajar”. Adalah sebahagian mereka 
berkata: ”Suatu ayat yang tidak aku pahami dan tak ada hatiku padanya, 
maka tiada aku hitungkan pahala baginya”. Diceriterakan dari Abi 
Sulaiman Ad-Darani, yang mengatakan: "Sesungguhnya aku membaca 
suatu ayat, maka aku bangun padanya empat malam atau lima malam. 
Dan kalau tidaklah aku putuskan pemikiran padanya, niscaya tidaklah aku 
lewatkan kepada yang lain”. Dari sebahagian salaf. didapati, bahwa ia 
tetap pada surat Hud, enam bulan diulang-ulanginya dan tidak selesai 
daripada bertada’bbur padanya. Berkata sebahagian ’arifin: "Bagiku pada 
tiap-tiap Jum’at sekali khatam. Pada tiap-tiap bulan sekali khatam. Dan 
pada tiap-tiap tahun sekali khatam. Dan bagiku sekali khatam semenjak 
tigapuluh tahun, yang tidak selesai aku sesudah itu daripadanya”. 

Yang demikian itu, adalah menurut derajat pemahaman dan 
pemeriksaannya. Dan sebahagian ’arifin yang tadi mengatakan pula: ”Aku 


1, Dirawikan An-Nasa-i dan Ibnu Majalt, dengan sanad shahih. 
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tempatkan diriku T sebagai orang-orang mengambil upah. Maka 
sesungguhnya aku bckerja harian, mingguan, bulanan dan tahunan”. 
Kelima: pemahaman, yaitu memperoleh penjelasan dari tiap-tiap ayat, 
akan apa yang layak baginya. Karena Al-Gur-an itu, melengkapi 
(>enyebutan sifat-sifat Allah ’Azza wa Jalla, penyebutan afaINya, 
penyebutan hal-ikhwal nabi-nabi a.s. dan penyebutan hal-ikhwal 
orang-orang yang mendustakan mereka serta bagaimana mereka itu binasa, 
penyebutan segala suruhan dan laranganNya, penyebutan sorga dan 
neraka. 

Adapun sifat-sifat Allah 'Azza wa Jalla, yaitu seperti hrmanNya: 


(Laisa ka-mitslihi syai-un wa huwas-samii‘ul bashiir). 

Artinya: ”Tiada sesuatupun serupa dcngan Dia dan Dia mendengar dan 
melihat dengan terang” - S Asy-Syura, ayat 11. Dan seperti rirmanNya: 

— jr^=cX\ 

(Al-malikul-^udduusus-salaamul^nmminul-muhaiminul-^ii-eul-jabba-rul- 

muta-kabbir). 

Artmya: ”Dia itu Raja, Mahasuci, Pembawa Keselamatan, Pemelihara 
Keamanan, Penjaga segala sesuatu, Mahakuasa, Mahaperkasa dan Maha 
besar” - S. Al-Hasyr, ayat 23. 

Maka hendaklah diperhatikan arti nama-nama dan sifat-sifat ini, supaya 
terbukalah segala rahasianya, yang dibukakan oleh segaia pengertian yang 
tertanam, yang tidak akan terbuka kecuali bagi orang-orang yang 
mendapat taufiq! Dan kepada itulah ditunjukkan oleh Ali r.a. dengan 
ucapannya: ”Tiada dirahasiakan kepadaku oleh Rasuiu’liah s.a.w. sesuatu 
yang disembunyikannya dari manusia lain, melainkan didatangkan oleh 
Allah ’Azza wa Jalla seorang hamba yang memahami KitabNya. Maka 
hendaklah ia bersungguh-sungguh menuntut pemahaman itu!” Berkata 
Ibnu Mas’ud r.a.: ”Barangsiapa bermaksud ilmu pengetahuan orang-orang 
dahulu dan orang-orang kemudian, maka hendaklah ia membahas 
pengertian Al-Our-an. Dan yang terbesar dari ilmu pengctahuan 
Al-Our-an, ialah dibawah nama-nama Allah 'Azza wa Jalla dan 
sifat-sifatNya. Karena tiada diketahui oleh kebanyakan makhluk 
daripadanya, kecuali beberapa perkara yang layak dengan pemahaman 
mereka dan tidak akan diperoleh mereka sampai sedaiam-dalamnya”. 
Adapun afal Allah Ta’ala, maka seperti disebutkanNya kejadian langit 
bumi dan lainnya. Maka hendaklah dipahami oleh pembaca dari af’alNya 
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itu akan sifat-sifat Allah Ta'ula dan keagunganNya. Karena afal 
(perbuatan) itu menunjukkan kepada pembuat (fa’it). Maka ditunjukkan 
oleh keagungan perbuatan kepada keagungan pembuatnya. Maka 
sewajarnyalah dipersaksikan pada perbuatan, akan pembuat, tidak 
perbuatan, Maka barangsiapa mengenal kebenaran, niscaya melihat yang 
dcmikian pada tiap-tiap sesuatu. K arena tiap-tiap sesuatu itu, adala h 
daripadaNya, kepad aNya, dengan Dia dan untuk Dia. Maka Dialah 
s emua , menurut yang sebenarnya. Dan barangsiapa tiada melihat yang 
demikian, pada tiap-tiap sesuatu yang dilihatnya, maka seolah-oiah ia 
tiada mengenaJNya. Dan barangsiapa mengenaJNya, niscaya mengenal, 
bahwa tiap-tiap sesuatu selain Allah itu bati» dan tiap-tiap sesuatu itu 
binasa, selain WajahNya. Bukan sesuatu itu akan batil dalam keadaan 
yang kedua nanti (hari kiamat), tetapi sekarang juga batil, kalau 
dipandang kepada dirinya dari segi diri itu sendiri. Kecuali, dipandang 
adanya (wujudnya) sesuatu itu, dari segi adanya dengan sebab AUah 
’Azza wa Jalla dan dengan QudrahNya. Maka adanya itu dengan jalan 
ikutan (tab iyah) dan adalah batil semata-mata bita dengan jalan berdiri- 
sendiri (istiqlal). 

Ini, adalah langkah pertama dari langkah-langkah (pokok-pokok) 
ilmu-mukasyafah. Karena iiu, seyogialah apabila pembaca itu membaca 
firman Allah Ta’ala: 


V*'' 


(Aa fa ra-aitum maa tahrutsuun). 

Artinya: ”Adakah kamu perhatikan apa yang kamu tanam” - S. 
Al-Waqi’ah, ayat 63. 


(Afa ra-aitum maa tumnuun). 

Artinya: 'Tiadakah kamu perhatikan (air manj) yang kamu tumpahkan?” 
- S. Al-Waqi’ah, ayat 58. 





(Afara-aitumul-maa-alladzii tasy-rabuun), 

Artinya: ”Adakah kamu perhatikan air yang kamu minum?” - S. AL- 
Waqi’ah, ayat 68. 
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(A fara-aituinunnaa-rallatii tuuruun). 

Artinya: "Adakah kamu perhatikan api yang kamu nyalakan?” - S. Al- 
Waqi'ah, ayat 71, lalu tidak mcmendekkan pandangannya kepada air, api, 
tanaman dan mani saja. Tetapi memperhatikan tentang mani itu. Yaitu, 
setitik air hanyir. yang sertipa segala bahagiannya. Kemudian ia melihat 
tentang bagaimana terbaginya kepada daging, tulang^urat dan saraf, Dan 
bagaimana pembentukan anggota-anggotanya dengan bermacam-macam 
bcntuk, dari kepala, tangan, kaki, paru, jantung dan lain- lain. Kemudian 
kepada apa yang dhahir padanya, dari sifat-keadaan mulia, dari 
pendengaran, penglihatan, akal piktran dan lain-lain. Kemudian kepada 
apa yang dhahir padanya, dari sifat-keadaan tercela, dari kemarahan, 
hawa nafsu, tekebur, kebodohan, berdusta dan pertengkaran seperti 
rirman AllahTaala: 



(A-wa-lam yaral-insaanu annaa khalaqnaahu min-nuth fatin fa-idzaa huwa 
khashiimun mubiin), 

Artinya: ' Apakah manusia itu tidak melihat, bahwa Kami menjadikannya 
dari air mant? Tetapi, lihatlah, dia telah menjadi musuh terang-terangan!" 
- S. Ya Sin, ayat 77. Maka dipcrhatikan scgala keajaiban ini, supaya 
dapat mendaki kepada yang ajaibul-ajaib. Yaitu: sifat, yang terbit 
daripadanya segala keajaiban ini. Maka senantiasalah ia memandang 
kepada ciptaan, lalu ia melihat akan Pencipta. 

Adapun hai-ikhwal nabi-nabi a.s.: maka apabila mendengar hal-ikhwa) 
nabi-nabi, bahwa bagaimana mereka itu didustakan, dipukul dan dibunuh 
sebahagian mereka, lalu hendaklah dipahami daripadanya akan sifat tidak 
memerlukan (sifat-istighna’) bagi Allah 'Azza wa Jalla. kepada rasul-rasul 
(utusan-utusan) dan umat yang diutuskan rasul-rasul itu kepadanya. Dan 
kalau binasalah mereka itu semuanya, niscaya tidaklah membekaskan 
sesuatu dalam kerajaanNya. Dan apabila mendengar, bahwa rasul-rasul 
a.s. itu memperoleh pertolongan pada akhir pekerjaannya, maka 
hendaklah dipahami akan qudrah Allah 'Azza wa Jalla dan iradahNya 
untuk menolong kebenaran. 

Adapun hal-ikhwal orang-orang yang mendustakan: seperti 'Ad, Tsamud 
dan yang berlaku atas mereka, maka hendaklah dipahami daripadanya, 
akan perasaan takut dari kekuasaan dan pembalasanNya! Hendaklah 



keuntungannya dari yang demikian itu, mengambil ibarat pada dirinya 
sendiri! Dan kalau lengah, bertindak diluar kesopanan dan tertipu dengan 
tertangguhnya pembalasan, maka kadang-kadang pembalasan itu akan 
dipcrolch dan terdapat dengan segera. 

Begitu pula, apabila mendengar keadaan sorga, neraka dan yang lain-lain 
yang tersebut dalam Al-Our-an, maka tidaklah mungkin mendalami apa 
yang dipahamkan daripadanya. Karena yang demikian itu, tak ada 
kesudahan baginya. Hanya bagi masing-masing hamba memperoteh 
sekedar bahagiannya daripadanya. Maka tidak adalah yang basah dan 
yang kering, melainkan semuanya itu ada didalam kitab yang 
menjelaskan-. 



(Qullaukaanal-bahru midaadan likalimaati rabbii lanahdal-bahru qabla an 
tanfada kalimaatu rab-bii walau jTnaabimits-Iihi madadaa). 

Artinya: "Katakan: Kalau kiranya lautan (menjadi) tinta untuk 
(menuliskan) perkataan Tuhanku, niscaya lautan itu menjadi kering 
sebelum habis perkataan Tuhanku (dituliskan) biarpun Kami datangkan 
sebanyak itu pula tambahannya” - S. Al-Kahf, ayat 109. 

Karena itulah, berkata Ali r.a.: "Jikalau aku mau, niscaya dapatlah aku 
isikan ptkulan tujuhpuluh ekor unta dari penafsiran surat AI-Fatihah 
saja”. 

Maka maksud daripada apa yang kami sebutkan itu, ialah 
memberitahukan jalan pemahaman, supaya terbukalah pintunya. Adapun 
secara mendalam, maka tak usahlah diharapkanl 

Orang yang tidak mempunyai pemaltaman apa yang didalam AI-Qur-an, 
walaupun dalam tingkatan yang paiing rendah, maka termasuklah dia 
dalam firman Allah Ta’ala: "Dan diantara mereka itu, ada yang 
mendengarkan perkataan (bacaan) engkau, tetapi akhirnya, ketika mereka 
telah keiuar dari tempat engkau, mereka berkata kepada orang-orang 
yang berpengetahuan: Apakah yang dikatakannya sebentar itu? Itulah 
orang-orang yang dicap (ditutup) hati mereka oleh Allah”, - S. 
Muhammad, ayat 16, Dan cap itu, ialah pencegah-pencegah yang akan 
kami sebutkan, pada pencegah-pencegah pemahaman. 

Sesungguhnya ada yang mengatakan: 'Tidaklah murid (yang 
berkehendaic) itu, seorang murid, sebelum ia memperoleh didalam 
Al-Qur-an, akan apa yang dikehendakinya. Mengenal daripadanya akan 
kekurangan daripada tambahan dan merasa cukup dengan penghulu 
daripada budak. 

Keenam: penyingkiran dari segala pencegah paham. Sesungguhnya 
kebanyakan manusia tercegah daripada memahami pengertian AI-Qur-an, 
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karena beberapa sebab dan hijab, yang dikembangkan oleh setan pada 
hati mereka. Lalu menjadi butalah mereka tentang segala keajaiban 
rahasia Al-Our-an. Bersabda Nabi s.a.w. ' Jikalau tidaklah setan-setan itu 
mengedari hati anak Adam (manusia), niscaya mereka melihat kepada 
alam malakut”. Dan segala pengertian AI-Qur-an adalah sebahagian dari 
jumlah alam malakut. Dan tiap-tiap yang jauh dari pancaindra dan tidak 
diketahui, selain dengan nur matahati (nur-al-bashirah), maka adalah 
sebahagian dari alam malakut. 

Yang menghijabkan pemahaman, adalah empat:^- 

Pertama, adalah pe rhatiannya tertuju kepada penyebutan huruf, dengan ?*'} 
mengucapkannya _menurut pengucapannya (makhrajnya). Penjagaannya / 
i ni dipengaruhi oieh setan , yang dTTugasltan kepada para pembaca f 
Al-Qur-an (qu’rra’), supaya mengelakkan mereka daripada memahami ^ 
pengertian-pengertian kalam *Azza wa Jalla. Maka senantiasalah l 
dibawanya para pembaca itu kepada mengulang-ulangi huruf, yang \ 
terguris dalam hati mereka, bahwa belum mengucapkannya dari / 
makhrajnya. 

Orang tadi, adalah' perhatiannya tertuju kepada makhraj-makh-raj huruf. 
Maka bilakah terbuka baginya pengertian? Dan yang amat mencrtawakan 
setan, ialah: orang yang menta’ati kepada seumpama pengacauan ini. 

Kedua, adalah ia seorang muqallid (yang bertaqlid) kepada suatu mazhab, 
yang didengamya dengan taqlid, dan ia membeku kepadanya. Dan 
tetaplah pada jiwanya kefanatikan (ta’ash-shub), dengan semata-mata 
mengikuti yang didengar, tanpa sampai kepadanya dengan mata hati dan 
penyaksian batin. ^ 

Maka ini, adalah orang yang dikungkung oleh aqidahnya, daripada 
melampauinya. Maka tidaklah mungkin bahwa terguris dihatinya, selain 
daripada aqidahnya. Lalu jadilah perhatiannya terhcnti kepada yang 
didengarinya. Kalau berkilatlah suatu kilat dari jauh dan teranglah 
kepadanya salah satu dari pengertian-pengertian yang bertentangan 
dengan yang didengarnya, niscaya dipikulkan keatas pundaknya oleh setan 
taqlid, seraya setan itu berkata: "Bagaimana maka terguris rtu dihatimu, 
pada hal itu bersalahan dengan aqidah bapa-bapamu?" 

Maka ia melihat, bahwa itu adatah tipuan sctan, lalu ia menjauhkan diri 
daripadanya dan menjaga daripada yang menyerupainya. 

Dan bagi yang seperti ini, telah berkata ulama-ulama shufi: " Bahwa il mu 
i tu suatu hija b”. Dimaksudkan mereka dengan ilmu tadi, ialah segala 
aqidah (kepercayaan) yang dipegang terus-menerus oleh sabahagian besar 
manusia, dengan taqlid semata-mata. Atau dengan kata-kata perdebatan 
semata-mata, yang diuraikan oleh orang-orang yang fanatik kepada 
mazhab-mazhab dan diajarkannya kepada mereka. 

^-Adapun ilmuhaqiqi, yaitu: kasyaf dan musyahadah dengan nur-bashi-rah, 
maka bagaimanakah dia itu hijab, sedang dia adalah: yang dicari terakhir? 
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Taq!id itu kadang-kadang adalah batil, maka jadilah dia penghalang, 
seperti orang yang beri’tiqad tentangN istiwa’ diatas 'Arasy itu, tctap dan 
tidak berpindah. 

Jikalau tergurislah baginya — umpamanya — tentang Allah Yang 
Mahasuci, bahwa Dia itu mahasuci dari tiap-tiap apa saja yang jaiz diatas 
makhlukNya, niscaya tidak memungkinkan oleh ke-taq!id-annya itu, 
bahwa faham yang demikian menetap pada dirinya. Dan jikaiau menctap 
pada dirinya, niscaya mcmbawa kepada kasyaf kedua, ketiga dan terus 
bersambung. Tetapi bersegeralah ia menotak yang dctnikian dari gurisan 
hatinya, karena berlawanan dengan taqlidnya yang batil, 

Dan taqiid itu kadang-kadang benar (haq) dan juga dia itu pencegah dari 
faham dan kasvaf. Karena haq yang memberatkan makhluk untuk 
mempercayainya, mempunyai tingkat-tingkat dan derajat-derajat. 
Mempunyai pokok yang dhahir dan isi yang batin. Dan membekunya 
tabiat seseorang diatas yang dhahir, mertcegahkarmya daripada sampai 
kepada isi mendatam bagi batin, sebagaimana telah kami sebutkan dahulu, 
mengenai perbedaan antara iimu dhahir dan ilmu batin dalam: Kitab 
kaedah-kaedah i’tiqad. 

r'Ketiga: adalah dia itu berkekalan diatas dosa atau bersifat dengan tckebur 
atau kena percohaan pada umumnya, mematuhi dengan kecondongan pada 
dunia. Maka itu adalah sebab kegelapan hati dan berkarainya. Dan -itu 
/ adalah seperti najis diatas kaca, lalu 'mencegah jelasnya kebenaran (haq) 
daripada menanipak padanya. Dan itu. adaiah hijab yang terbesar bagi 
hati. Dan dengan itulah. terhijab kebanyakan orang. 

^ Manakala hawa-nafsu itu sanga, tebal, niscaya pengertian Kalam adalah 
sangat terhiiab. Dan manakala ttpis liari hati, segala beban dunia, r.iscaya 
mendekatlah kccemerUngan pengertian padanya. Hati ttu, adalah 
seumpama kaca dan nafsu syahwat itu seumpama karat. Segata pengertian 
Al-Our-an adalah seumpama bentuk yang menampak pada kaca. Dan 
iatihan bagi hati dengan melenyapkan nafsu-syahwat, adalah seurr.pama 
menggosok bersih bagi kaca. Dan karena itulah, bersabda Nabi s.a.w.: 

/■" "Apabila diagungkan oleh umatku akan dinar dan dirham, niscaya 
dicabutkan daripadanya kehebatan Islam. Dan apabila mereka 
meninggalkan amar ma'ruf dan nahi munkar, niscaya diharamkan mĕreka 

j dari keberkatan wahyu". Bcrkata Ai-Fudlail: ”Ya’ni: diharamkan mereka 

7 dari memahami Ai-Gur-an”. 

Telah disyaratkan oleh Allah 'Azza wa Jalla, kembati kepada pemahaman 
dan pengingatan. Berrirman Aliah Ta’ala : "Menjadi pemandangan dan 
pengajaran bagi setiap hamba yang kembali (kepaaa Tuhan)”. - S, Qaf, 
ayat 8. Berfirman Allah 'Azza wa Jalla: "Hanyalah orang yang kembali 
(kepada Tuhan) yang dapat menerima pelajaran”. — S. Al-Mu'min, ayat 
13. Berfirman Allah Ta’ala: "Hanyalah orang-orang yang berakal dapat 
mertgerti”. - S. Ar-Ra’d, ayat 19. Maka orang yang memilih tipuan dunia 



dari ni’mat akhirat, maka dia tidaklah dari orang-orang yang berakal. Dan 
karena itulah, tiada terbuka baginya rahasia-rahasia Kitab Suci. 

Keempat, dia telah membaca tafsir yang dlahir dan berkeyakinan, bahwa 
tak ada pengertian bagi kalimat-kalimat At-Qur-an, selain daripada apa 
yang diperoleh oleh naql (diterima atau disalin) dari IbnU 'Abbas, 
Mujahid dan lain-lamnya. Dan yang dibalik dari itu, adala.i penafsiran 
dengan buah pikiran, Dan barangsiapa menafsirkan Al-Qvn-an dengan 
buah pikirannya niscaya tersedialah tenjpat duduknya dari api neraka. 

Maka ini juga sebahagian hijab besar. Dan akan kami terangkan 
pengertian penafsiran dengan buah pikiran pada Bab Keempat. 

Dan itu berlawanan dengan perkataan Ali r.a.: "Kecuali diberikan oleh 
Allah kcpada seorang hamba akan pemahaman pada Al-Qur-an‘\ Dan 
sesungguhnya, kalau pengertian itu, yaitu: yang dhahir, yang dinuqilkan 
saja, niscaya tidaklah terdapat perselisihan manusia padanya. 

JCetujuh: (dari sepuluh, yang disebut pada awal Bab "Ketiga") \ 

pengkhususan. Yaitu: dia mengumpamakan, bahwa dialah yang dimaksud, eT . .. 
dengan tiap-tiap kata yang ditujukan dalam Al-Qur-an. Kalau ia' ( 
mendengar amar atau nahi, niscaya diumpamakannyalah bahwa dialah 
yang dilarang dan yang drsuruh. Dan kalau dia mendengar janji ni mat 
(wa*ad) atau janji T azab (wa’id), maka seperti itulah ia menilaikan pada 
N dirinya. Dan kalau ia mcndengar ceritera (kisah) orang-orang dahulu dan 
nabi-nabi, niscaya ia tahu, bahwa ceritera itu bukanlah yang dimaksudkan. 

Tetapi yang dimaksudkan, adalah untuk diambil menjadi ibarat. Dan 
hendaklah diambilnya dari ceritera yang berlapis-lapis itu, akan apa yang 
diperlukannya. Maka tidak suatu kisah pun didalam AI-Qur-an, melainkan 
pembawaannya bagi sesuatu paedah terhadap Nabi s.a.w. dan umatnya. 
v yKarena itulah, maka berhrman Allah Ta’ala: 

^ t j i - 


(Maa nutsabbitu bihi fu-aadak). 

Artinya: "Yang dapat memperteguh hati engkau” - S. Hud, ayat 120. 

(i). 

Maka hendaklah dtumpamakan o!eh seorang hamba, bahwa Allah telah 
menetapkan hatinya, dengan apa yang diceriterakan oleh Allah 
kepadanya, dari hal-ikhwal nabi-nabt, kcsabaran mereka diatas 
penganiayaan dan keteguhan mereka pada Agama, demi menunggu 
pertolongan Allah Ta’ala. 

Bagaimanakah tidak diumpamakan yang demikian? Sedang AI-Gur-an itu 


1. Ayat 120 ini seluruhnya: "Dan segala yang Kami ceriterakan kapada engkau, yaitu 
sebahagian dari ceritera rasul-rasul. yang dapat mempeiteguh hati engkau. Dan di — 
dalam cerita im engkau mendapat kebenaran serta pengajaran dan peringatan untuk 
orang-orang yamg beriman". (Pent.). 
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tidaklah diturunka n kepada R asulu^lah s.a.w., karena dta utusan Allah 
khu susnya, tetapi adalah Al-Our-an itu obat, petunjuk, rahmat dan nur 
Bagi alam seTuruhnya. Dan karena itulah, disuruh oleh Allah Ta’ala 
manusia seluruhnya, mensyukuri keni’matan Kitab Suci itu. Bertirman 
Allah Ta’ala: 



(Wadz-kuruu ni‘matal-laahi ‘alaikum wa maa anzala’alaikum minal-kitaabi 
wal-hikmati-ya‘idhukumbih). 

^Artinya: ”Dan ingatilah ni’mat Allah kepadamu dan apa yang 
diturunkanNya kepadamu. diantaranya Kitab dan kebijaksanaan. Ia 
mengajari kamu dengan itu’\ - S. Al-Baqarah, ayat 231. Berfirman Allah 
’Azza wa Jalia: "Dan sesungguhnya Kami turunkan Kitab kepadamu yang 
didalamnya ada peringatan (pengajaran) ^ Suat~ kamu> , Tidakkah kamu 
perhatikan?” - S. Al-Anbia, ayat 10. BertTrman Allah Ta’ala : ”Dan 
Kami turunkan kepada engkau pengajaran (Al-Gur-an) supaya engkau 
ielaskan kepada menusia, apa yang telah diturunkan kepada mereka”. - 
S. An-Nahl, ayat 44. Firman Atlah Ta’ala: Begitulah Allah membuat 
perumpamaan untuk pelajaran bagi manusia”. S. Muhammad, ayat 3. 
Berfirman Allah Ta’ala: ”Dan turutlah (pimpinan) yarg scbaik-baiknya 
yang telah diturunkan kepada kamu dari Tuhanmu”. S. Az-Zumar, ayat 
55. Bertirman Allah Ta’ala: ”Inilah keterangan yang jelas untuk manusia, 
pimpinan yang benar dan rahmat bagi kaum yang yakin (dalam 
kepercayaannya)”. S. Al-Jatsiyah, ayat 20. Berfirman Allah Ta’ala : 
”AI -Qur-an - inilah keterangan-keterangan yang jelas untuk manusia, 
pimpinan kepada kebenaran dan pengajaran untuk orang-orang yang 
memelihara dirinya (dari kejahatan)”. S. Ali 'Imran, ayat 138. 

Apabila dimaksudkan dengan penghadapkan kata (khithab) kepada 
seluruh manusia, maka sesungguhnya adalah dimaksudkan kepadamasing- 
masing orang. Maka sipembaca yang seorang itu, adalah yang 
dimaksudkan. Apakah bedanya bagi yang seorang itu dan bagi manusia 
lain? Maka hendaklah ia mengumpamakan, bahwa d ialah dimaksudkan. 
Berfirman Allah Ta’ala: ”Dan diwahyukan kepadaTciT^AKJur-an ini, 
supaya dengan itu, aku dapat memberi ingat kepada kamu dan kepada 
siapa yang sampai AI-Qur-an kepadanya”. — S. Al-An’aam, ayat 19, 
Berkata Muhammad bin Ka’b Al-Qardhi: ”Barangsiapa sampai kepadanya 
\ Al-Qur-an, maka seolah-olah Allah Ta’ala telah berkalam dengan dia”. 
i Apabila telah diumpamakan yang demikian, niscaya tidak diperbuatnya 
% pelajaran A]-Qur-an itu sebagai pekerjaannya. Tetapi dibacanya 
; Al-Qur-an itu, sepcrti seorang hamba membaca surat tuannya, yang 
dituliskan kepadanya untuk diperhatikannya dan dilaksanakannya menurut 
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yang dikehendaki surat itu, 

Karena ituiah, berkata sebahagian ulama: ”Al-Qur-an itu adalah risalah- 
risalah (surat-surat), yang datang kepada kita dari pihak Tuhan kita ’Azza 
wa Jalla, dengan segala janjiNya, yang kita tada’bburkan didalam shalat. 
Kita tegak berdiri diatas risalah-risalah itu, pada tempat kesepian (didalam 
khilwah) dan kita laksanakannya pada perbuatan tha’at dan sunat yang 
dituruti”. Bertanya Malik bin Dinar: "Apakah yang ditanamkan 
Al-Qur-an dalam hatimu, wahai ahli AI-Qur-art? Sesungguhnya Al-Qur-an 
itu adalah musim bunga bagi orang mu’min, sebagaimana hujan rintik- 
rintik adalah musim bunga bagi bumi”. Berkata Qatadah: "Tiada duduk 
seseorang dengan Al-Qur-an ini, melainkan ia bangun daripadanya, 
dengan ada tambahan atau kekurangan”. Berfirman Allah Ta’ala: 

-[) IwiSj clJS 

(Huwa syifaa-un wa rahmatun lil-mu’ miniina wa laa ya-iiidudh-dhaali* 
miina illa khasaaraa). 

Artinya: ”Dia itu menjadi obat dan rahmat untuk orang-orang yang 
beriman dan itu tiada akan menambah kepada orang-orang yang bersalah, 
selain dari kcrugian saja”. — S. Al-Isra\ ayat 82. 

Kedelapan: pembekasan. Yaitu membekas kepada hatinya dengan 
berbagai macam bekas, menurut bermacam-macam ayat yang dibacanya. 
Maka adalah hal-keadaannya mcnurut masing-masing paham yang ada 
baginya. Dan terdapatlah hatinya bersifat dengan kedukaan, ketakutan, 
keharapan dan lainnya. Manakala ma’rifahnya telah sempurna niscaya 
adalah ketakutan menjadi keadaannya yang terbanyak, pada hatinya. 
Sesungguhnya penyempitan (tad!yiq), adalah biasa terdapat pada ayat-ayat 
Al-Qur-an. Maka tidak terlihat penyebutan ampunan dan rahmat 
melainkan disertai dengan syarat-syarat, yang sukar bagi seorang yang 
tahu, untuk memperolehnya, seperti firman AUah ’Azza wa Jalla: 

\X - V> - 4-UAy" ~J) 






(Wa innii Iaghaffaa-run).— S. Thaha, ayat 82. 

Artinya; ”Dan sesungguhnya Aku Mahapengampun". 

Kemudian, diikutkanNya yang demikian itu, dengan empat syarat: 


^ * 




(Liman taaba wa aamana wa ’amila shaalihan tsumrna’htadaa) sambungan 
ayat 82 diatas. 

Artinya: ”Bagi orang yang bertobat.beriman dan mengerjakan perbuatan 
baik, kemudian, ia mengikuti jalan yang benar”. 
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Dan timnannya: "Demi waktu. ^esungguhnya manusia itu dalam kerugian. 
Selain dari orang-orang, yang beriman dan mengerjakan perbuatan baik 
dan mewasiatkan (memesankan) satu sama lain dengan kebenaran dan 
mewasiatkan satu sama lain supaya bersabar”. — S. AI-’Ashr, ayat 1-2-3. 
Disebutkan disitu empat syarat. 

Dan dimana diringkaskan, maka disebutkan satu syarat saja yang 
melengkapkan (syarat jaami’), lalu Allah Ta’ala beriirman: 






- l>5 


(Tnna rahmata‘llaahi qariibun mina lmuhsiniin) — S. Al-A’raaf, ayat 56. 
Artinya: "Sesungguhnya rahmat Allah itu dekat kepada orang-orang yang 
berbuat kebaikan kepada orang lain (berbuat ihsaan)”. 

Berbuat kebaikan kepada orang lain (berbuat ihsaan) itu, meratai 
seluruhnya. 

Dan begitulah orang yang membuka halaman AJ-Qur-an, dari 
permulaannya sampai kepada penghabisannya dan orang yang memahami 
demikian. Maka layaklah kiranya, bahwa keadaannya itu bersifat dengan 
ketakutan dan kedukaan. Karena itulah berkata Al-Hasan: ”Demi Altah, 
tidakiah pada hari ini seorang hamba yang membaca Al-Qur-an yang di- 
imaninya melainkan banyaklah kedukaannya, sedikitlah kegembiraannya, 
banyaklah tangisnya, sedikitlah ketawanya, banyaklah pekerjaan dan 
perbuatannya, sedikitlah istirahat dan perbuatannya yang sia-sia”. 

Berkata Wunaib bin Al-Ward: ”Kami melihat pada segala pembicaraan 
dan pengajaran ini, maka kami tiada mendapati sesuatu yang lebih 
menghaluskan hati dan menarik kedukaan, daripada membaea AI-Qur-an, 
memahami dan mentada’bburkannya. Maka membekaslah hamba dengan 
tilawah itu, bahwa ia bersifat dengan perihal ayat yang dibacakan. Ketika 
membaca ayat wa’id (ayat yang mengandung ancaman azab) dan 
pengikatan ampunan dengan syarat-syarat, yang lemah dia dari 
ketakutannya, seakan-akan ia hampir meninggal dunia. Dan ketika 
membaca ayat yang melapangkan dan janji ampunan, ia bergembira, 
seolah-olah ia terbang dari kegembiraan. Ketika menyebut Allah, 
sifat-sifat dan nama-namaNya, !ahi tertunduklah ia menekur kepala, 
karena merendahkan diri bagi keangunganNya dan merasakan kebesaran- 
Nya. Ketika disebutkan oleh orang-orang kafir akan apa yang mustahil 
bagi AHah ’Azza wa Jalla seperti disebutkan mereka bahwa Allah ’Azza 
wa Jalla mempunyai anak dan teman hidup, lalu suaranya merendah dan 
batinnya hancur, karena malu dari kejinya perkataan orang-orang kafir 
itu. Dan ketika disifatkan sorga, lalu menggeraklah batinnya karena rindu 
kepadanya. Dan ketika disifatkan neraka, lalu gemetarlah aendi-sendinya, 
karena takut daripadanya. 

Tatkala Rasulu’IIah s.a.w. bersabda kepada Ibnu Masud: ”BacaIah 
kepadaku!”, maka Ibnu Mas’ud berceritera: ”Lalu aku mulai dengan surat 
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An-Nisa 1 . Tatkala sampai kepada ayat: 



(Fakaifa idzaa ji’naa min kuMli u’mmatin bisyahiidin wa ji’naa bika ’alaa 
haa-ulaa-i syahiidaa) — An-Nisa\ ayat 42. 

Artinya: "Bagaimanakah ketika Kami datangkan kepada tiap umat 
seorang saksi dan engkau Kami jadikan saksi atas umat ini” — aku 
melihat kedua matanya berlinang air mata, seraya mengatakan kepadaku: 
”Cukup!ah sekian sekarang!’ 1 

Itu adalah karena dengan mempersaksikan keadaan yang demikian 
mempengaruhi keseiuruhan isi jiwanya. Dan ada dalam golongan orang- 
orang yang takut (al-khaaifiin), orang yang jatuh tersungkur kepitaman 
pada ayat-ayat wa’id. Dan diantara mereka, ada yang terus meninggal 
waktu mendengar ayat-ayat itu. 

Hal-ha! yang seperti ini, membuat sipembaca itu diluar daripada dia 
sebagai menceriterakan saja kalam Allah Ta ala. Apabila ia membaca: 


' V-' 

(Innii akhaafu in ’ashaitu rabbii 'adzaaba yaumin adhiim). 

Artinya: "Sesungguhnya aku takut, akan kena siksaan hari yang besar, 
jika aku mendurhakai Tuhanku”. S. AI. An’am, ayat 15. Dan tidaklah dia 
itu takut, bila dia hanya membaca saja. 

Dan apabila ia membaca: ”Alaika tawakkalnaa wa ilaika anabnaa wa 
ilaika*!-mashiir” — S. Al-Mumtahanah, ayat 4 — artinya: ”Kepada 
Hngkau, Kamt bertawakkal dan kepada Engkau, kami kemhali dan 
kepada Engkau juga kesudahannya!” — dan tak adaiah keadaannya 
bertawakkal dan kembali, maka adalah dia membacakan saja kalam Adah 
Ta’ala. 

Dan apabila ia membaca: ”Wa tanashbira’nna ’alaa maa aadzaitumuunaa" 
— S. Ibrahtm, ayat 12. 

Artinya: ”Dan sesungguhnya kami akan bersabar terhadap perbuatan 
kamu yang mcnyakitkan kami” — Maka hendaklah keadaan stpembaca 
itu sabar atau bercita-cita atas kesabaran, sehingga ia memperoleh 
kemanisan tilawah. Kalau tidaklah ia bersifat dengan sifat-sifat tersebut 
dan hatinya tidak buiak-balik dengan hal-hal itu, maka adalah 
keuntungannya dari lilawah itu, ialah menggerakkan lidah serta dengan 
tegas mengutuk dirinya sendiri, waktu membaca firman Allah Ta’ala: 










(Alaa la’natul-laahi 'aladh-dhaa-limiin). 

Artinya: 'Tngatlah, kutukan AHah itu adalah untuk orang-orang zalim” 
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— S. Hud, ayat 1S. Pada firman AHah Ta^ala: 



(Kabura-maqtan 'indaUaa-hi an taquuluu maa laa tafaluun). 

Artinya: "Sangat dibenci Allah, bahwa kamu ucapkan apa yang tiada 
kamu perbuat". — S. Ash-Shaff, ayat 3. 

Pada firman Allah 'Azza wa Jalla: "Sedangkan mereka masih dalam 
kelaiaian dan tiada memperdutikannya". S. Al-Anbia, ayat 1. Pada firman 
Allah Ta*ala: "Berpalinglah cngkau dari orang yang tiada memperdulikan 
pengajaran Kami dan hanya menginginkan kehidupan dunia semata”. - 
S. An-Najm, ayat 29. Dan pada firman Allah Ta’afa: "Siapa yang tiada 
bertobat, itulah orang-orang yang zalim”. — S. Al-Hujurat, ayat II. Dan 
ayat-ayat lain sebagainya. Dan termasuklah dia dalam maksud firman 
Allah 'Azza wa Jalla: "Diantaranya ada yang butahuruf, tidak mengetahui 
Kitab, selain dari dongengan". S. Al-Baqarah, ayat 78. Ya’ni: 
semata-mata tilawah saja. Dan firman Allah 'Azza wa Jalla: "Dan 
banyaklah keterangan-keterangan dilangit dan dibumi yang mereka lalui, 
tetapi rriereka tidak mempcr hatikannya ". - S. Yusuf, ayat 105. Karena 
Al^ur : «rinuilah yang menerangkan ayat-ayat itu dilangit dan dibumi. 
Manakala dilaluinya ayat-ayat itu tanpa membekas kepadanya, maka 
adalah dia itu tidak memperhatikanya. Karena itulah dikatakan, bahwa 
orang yang tiada bersifat dengan peri-laku budi (akhlak) yang tersebut 
dalam AI*Qur-an, maka apabila ia membaca Al-Our-an itu, lalu ia 
dipanggilkan oleh Allah Ta'ala: "Mengapakah engkau begitu terhadap 
KalamKu, dan engk a u tidak m emperhatikan kepadaKu? Tinggalkanlah 
KaiamKu, bila engkau tidak kembali KepadakuP’ Aa+ - 

Seorang pendurhaka apabila membaca Al-Qur-an dan mengulang- 
ulanginya, adalah seumpama orang yang mengulang-ulangi membaca surat 
raja, pada tiap-tiap hari beberapa kali. Surat itu telah dituliskan 
kepadanya dalam gedung kerajaan dari raja itu. Sipembaca tadi, bekerja 
meruntuhkan gedung tersebut dan bertekun mempelajari surat raja. Kalau 
sekiranya ia meninggalkan mempelajari surat itu, ketika keadaannya 
begitu bertentangan, niscaya adalah dia terjauh daripada 
mempermain-mainkan dan daripada berhak mendapat kutukan. 

Karena itulah, berkataYusuf bin Asbath: ,T Sesungguhnya aku amat 
mementingkan tilawah Al-Qur-an. Apabila aku sebutkan sesuatu didalam 
Al-Qur-an, yang aku takut akan kena kutukan, lalu aku berpaling kepada 
tasbih dan istighfar. 

Orang yang berpaling daripada mengamalkan menurut AI-Qur-an, itulah 
yang dimaksudkan dengan firmanNya: "Kemudian janji itu mereka buang 
kebelakang dan mereka mengambil sedikit keuntungan gantinya. Amatlah 
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buruknya apa yang mereka ambil itu”, S. Aaii "Imran, ayat 187. 

Karena itulah bersabda Nabi s.a.w.: "Bacaiah Al-Our-an, apa yang 
menjinakkan hatimu dan melembutkan kulitmu! Apabila kamu 
menyalahinya, maka tidaklah kamu membacanya”. (1). 

Pada sebahagian riwayat tersebut: 'Apabila kamu menyalahinya, maka 
bangunlah dari Al-Qur-an itu!” 

Berfirman Allah Ta’ala: 




(Aiiadziina idzaa dzukiraiiaahu wa jiiat quiuubuhum wa idzaa tuliat 'alab 
him aayatuhu zaadathum iimaa-nan wa‘alaa rab-bihim ya-tawakka-luun). 
Artinya: "Sesungguhnya orang-orang yang berfirrrian itu, ialah mereka 
yang ketika disebut nama Aliah, hattnya penuh ketakutan dan apabiia 
dibacakan kepadanyaketerangan-keteranganNya, bertambah keimanan nya 
karena itu dan mereka bertawakkal kepada Tuhannya”. S. Al-An al ayat 
2. Bcrsabda Nabi s.a.w,: Sebaik-baik suara manusia dengan Al-Qur^an, 
ialah apabila engkau mendengar ia membaca, niscaya engkau melihat ia 
takut akan Aliah Ta'ala”. Bersabda Nabi s.a.w.: 'Tidaklah terdengar Al- 
Our-an dari scseorang, yang lebih merindukan, daripada orang yang ta- 
kut akan Allah ’Azza wa Jalla”. (2). 

Maka Al-Our-an, dimaksudkan untuk menarik segaia hal keadaan itu 
kepada hati dan berbuat dengan dia. Kalau tidak demikian, maka 
kesulitan pada menggerakkan lidah dengan huruf-hurufnya, adalah ringan. 

Karena ituiah berkata sebahagian ahli bacaan Ai-Qur-an (al-qur-ra*): 
”Aku baca A!-Qur-an dihadapan guruku, kemudian aku kembali untuk 
membacakan kali kedua, lalu dibentaknya aku seraya berkata: ”Engkau 
jadikan Al-Qur-an sebagai suatu perbuatan atasku. Pergiiah, bacakanlah 
karena Allah ‘Azza wa Jalla! Perhatikanlah dengan apa disuruhNya kamu 
dan dengan apa dilarangNya kamu!”. 

Dengan inilah, par a shahabat r.a. itu sibuk, dalam segala keadaan dan 
perbuatan. Rasulu’liah s.a.w. wafat meninggalkan shahabat sebanyak 
duapuluh ribu orang, dimana tidak ada yang menghafalkan Al-Our-an 
selain enam orang. Dua orang dari yang ertam inipun, diperselisihkan 
(Ada riwayat yang mengatakan bahwa keduanya menghafal Al-Qur-an 


1. Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Jundub bin Abduilah Al-Bajali. 

2. Dirawikan Abu Abdillah Al-Hakim, menurut yang tersebut dalam kitab ”Fadlaa-iluI-qur- 
. an”. 
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dan ada yang mengatakan tidak). ! !). 

Sebahagiari besar dari mereka menghafai satu surat dan dua surat. Dan 
adalah yang menghafal surat Al-Baqarah dan Al-An’am, dari uiama-ulama 

shanabay 

Thitkai;; salah seerang pergi untuk mempelajari Al-Qur-an, lalu sampailah 
pembacaannya pada fimian Allah 'Azza wa Jalla: 

't t ^ 6 t °\^< * ,A' 

6 h) 'A a 

. \ - v _,j^ =a 1—juij* 


(Kaman yahma; mitsqaala d?;akrarin khairan yarah. Wa man ya’mal 
ir-ilstjaaia dza-rratin sya’nan yarah) - Az-2il7.al, ayat 7 dan 8 
Artinya: Dar; siapa yang nengerjakan perbuatan baik seberai atom. a-kan 
diiihatnya. Dan siapa yang inengerjakan kejahatan seberat atom, akan 
dihhatnya", maka berkatale.h orang radi: "Cukuplah ini saja?” Lalu ia pun 
pergi. Maka bersabda Nabi s.a.w.: ‘Tekih pergi orang itu uan dia adaiah 
seorarg yang berpaham (faqih)’ : . 

Sesungguhnya iaranglah seperti keadaan :tu yang lelab dikurrtiakan oleh 
Abah ’Azza wa Jal!:i kedaiam hati seorung setelah meinahami 

ayat itu. Acapun semata-mata tnenggcrakkan Hdah maka adalah scdl.kit 
Aedahnya. Bahkan orang yang mernbaca dengan lisan, yang berpaling 
dart perbuatan, adalah wajar bahwa diaiah yang dimaksud ocngan nrman 


Aiiah Ta’aia: 




'} »■'1 
Wi 




(Wa rnar. a‘ rad’a dzikrii fa inna lahu ina’iisvatan dlankun wa 

nahsyuruhu yaurnal-qiaamari a L maa) 

Artinya: ”Dan barangsiapa yang mcnyangkal mengingati Aku, sudah 
tentu dia akan memperoieh kehidupan yang sulit (sempit) dan Kain" 
kumpuikan dihari kkunat (kebangunan) sebagai orang buta”. S. Tha Ha 
ayat 124. 

Dan tirman AHah ’Azza wa Jalia: ”Begitulah (semestinya). 
Keterangan-keterangan Kami telah datang kepada engkau, tetapi tidak 
engkau perduiikan; dan begitulah dihari ini. engkau tidak pula Kam: 
perdulikan”. — S. Tha Ha, ayat 126. 

I. Mengenai waktu RasutiAiah s.a w. wafat,memnggalkan shahabar sebanyak duapuluh ribu 
crang, yang menghafaikan At-Qur-an lebih kurang enam orang itu, menurat catatan 
dibawah ”Ihya”, dalam bahasa 'Arab, mungkin yang dimaksud di Madinah saja. Sebab 
menurut riwayat dari Ab; Zar’ah Ar-Razg menerangkan bahwa ketika Nabi s.a.w. wafat, 
meringgalkan shahabat sebanyak seratus empat-belas ribu orang, Dan menurut An&s, 
At-Qur-an itu dikumpulkan pada masa Nabi s.a.w. oleh empat orang, semuanya dari 
orang anshar, yaitu: IJbai bin Ka’b, Ma’az bin Jabal, Zaid dan Abu Zaid. (Pent.). 
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Artinya: engkau tinggaikan keterangan-keterangan itu, tidak engkau 
perhatikan dan perdulikan. Orang yang menyia-nytakan suatu perintah 
(amar), dikatakan: orang yarig melupakan suatu amar (perimah). 
Bertilawah Al-Our-an yang sebenar-benarnya, ialah mengkongsikan 
padanya lidah, akal dan hati. Bahagian lidah, ialah membetulkan huruf 
dengan pen-tartil-an. Bahagian akal, ialah penafsiran pengertian. Dan 
bahagian hati. ialah mengambil pengajaran dan membekas dengan 
meniperingatkan hati dan menuruti perintah. 

Maka lidah itu ber-tartij. akal itu menterjemah dan hati itu mengambii 
pengajaran. 

Kesembilan: peninggian. Yang saya maksudkan dengan peninggian itu, 
ialah bahwa ineninggilah sipembaca tersebut, sampai ia mendengar Kalam 
daripada Allah wa Jalla, tidak daripada dirinya sendiri. Dari itu, 

maka tingkat pembacaan adalah tiga: 

^l. Yang paling kurang daripadanya, ialah diurnpamakan o!eh hamba itu, 
seolah-olah ia mernbaca Al-Our-an dihadapan Allah 'Azza wa Jalla, 
berdiri dihadapanjMya. Dan dia memandang kepadaNya dan mendengar 
daripadaNya. Maka adalah keadaannya orang itu, pada pengumpamaan 
ini, meminta, berwajah manis, merendahkan diri dan bermohon. 

^■ 2. Bahwa ia mengakui dengan hatinya, seolah-olah Allah 'Azza wa Jalla 
melihat dan berbicara kcpadanya dengan segala kelemah-lembutanNya. 
Dan ia bermunajah dengan Dia dengan segala keni’matan dan ihsanNya. 
Dari itu, maka kedudukannya adalah dalam keadaan ma!u, pengagungan, 
pemerbatian dan pemahaman. 

3. Bahwa ia metihat pada Kalam itu akan Mutakallim dan pada kata-kata 
itu, akan sifat. Maka tidaklah ia metnandang kepada dirinya, kepada 
bacaannya dan kepada sangkutan kenrmatan kepadanya, dari segi habwa 
dia yang diberikan keni"matan kepadanya, Bahkan, adalah tertuju cita-cita 
kepada Mutakallim dan terhenti pemikiran kepadaNya, seolah-olah ia 
tenggelam dengan memandang (musyahadah) Mutakallim, tanpa yang 
lain. Dan inilah tingkat Muqarrabin (orang-orang yang dekat kepada 
Allah Taala). Dan sebelum ini, adalah tingkat golongan kanan 
(ash-hahu’l-yamin). Dan yang diluar dari ini, adalah tingkat orang-orang 
lalai (al-ghafilin). 

Dan diri tingkat yang tinggi itu, diceriterakan oleh Ja far bin Muhammad 
Ash-Shadiq r.a. dengan mengatakan: T ’Demi AUah, sesungguhnya telah 
menampak (tajalli) Allah ’Azza wa Jalla bagi makhlukNya pada 
KalamNya. Tetapi mereka tidak melihatNya’\Berkata Ja’far pula, dimana 
mereka menanyakan kepadanya, tentang keadaan yang mengenainya 
dalam shalat, sampai ia jatuh tersungkur. Maka setelah ia sembuh, lalu 
ditanyakan kepadanya tentangitu, maka ia menjawab: ”Senantiasalah aku 
mengulang-ulangi suatu ayat pada hatiku, sehingga aku mendengamya 
dari yang memfirmankannya (Mutakallim). Lalu tidak tetaplah tubuhku 
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untuk memandang qudrahNya". 

Maka pada tingkat yang seperti ini, maha agunglah manisnya dan lazatnya 
bermunajah. Karena itulah berkata sebahagian ahli hikmat (hukama’); 
”Adalah aku membaca Al-Qur-an, maka tidaklah aku peroleh baginya 
kemanisan, sehingga bertilawahlah aku akan AbQur-an itu, scolah-olah 
aku mendengarnya d ari RasuluMlah s .a.w. yang membacakan kepada 
shahabat-shahabatnya. Kemudian aku diangkat ketingkat yang diatas itu, 
maka aku men-tilawah-kannya, seolah-olah aku mendengarnya dari Jibnl 
a.s. yang membacakannya kepada Rasuludlah s.a.w'. Kcmudian diberikan 
oieh Allah tingkat yang lain, maka sekarang aku mendengamya dari 
Mutakallim. Pada tingkatan ini, aku mempcrolah kelazatan dan 
kenrniatanT yang tidak sabar aku jauh daripadaNya 

Berkata Utsman dan Hudzaifah r.a.: ”Kalau hati itu suci bersih, niscaya 
dia tidak kenyang-kenyang dari membaca Al-Qur-an' 7 . 

Mereka mengatakan demikian, karena dengan kesucian, hati itu meninggi 
kepada musyahadah Mutakallim pada KalamNya. Dan karena itulah, 
berkata Tsabit AI-Bannani: ”Aku mcnanggung kesukaran pada 
pembacaan AI-Qur-an selama duapuluh tahun dan aku merasakan 
keniTnatan dengan Al-Qur-an selama duapuluh tahun”. 

Dan dengan musyahadah Mutakalltm, tanpa lainNya, maka hamba itu 
adalah mengikuti firman Ailah ’Azza wa Jalla: ”Fafirruu ilaJlaah” - S. 

^ Adz-Dzariyat, ayat 50 Artinya: ”Maka bersegeralah pergi kepada Allah!”-^ 
Dan karena brmanNya: ”'Wa !aa taj'aluu ma’allaahi ilaahan aakhar”. — S. 
Adz-Dzariyat, ayat 51. Arrinya: ”Janganlah kamu adakan tuhan yang lain 
disa mping A liah”. ~ ~~ 

Orang yang^tlada melihat AEIah Ta T ala pada tiap-tiap sesuatu, tentu 
melihat lainNya. Dan tiap apa saja yang dipandang oleh hamba 
.y kepadanya, sclain AHah 1’a’ala, niscaya pandangannya itu mengandung 
V sesuatu dari syirk yang tcrsembunyi. Karena tauhid yang bersih, adalah 
^ tidak melihat pada tiap-tiap sesuatu, selain Allah ’Azza wa Jalla. 

x Kesepuluh: pelepasan. Saya maksudkan dengan pelepasan itu, ialah 
melepaskan diri dari daya aan upaya sendiri dan melepaskan diri daripada 
memandang kepada diri sendiri dcngar. pandangan kesenangan dan 
kesucian 

\ Maka apabila membaca ayat-ayat yang mengandung janji kesenangan dan 
pujian bagi orang-orang baik (shalihin), maka tidaklah memandang 
dirinya yang demikian. Tetapi memandang bahwa orang-orang yang yakin 
dan yang shiddiq,yang dimaksudkan pada avat-ayat itu. Dan mengharap 
kiranya dia dihubungkan oleh Allah ’Azza wa Jalia dengan orang-orang 
itu. 

Apabila membaca ayat-ayat yang mengandung cacian dan celaan terhadap 
orang-orang yang durhaka dan yang laiai, maka memandang kepada 
dirinya berada disitu. Dan mengumpamakai bahwa dialah yang ditujukan. 
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karena takut dan mengharap dikasihani. Karcna itulah lbnu 'Umar r.a. 
berdo’a: ”Ya Allah Tuhanku! Aku meminta ampun padaMu karena 
kezalimanku dan kekuturanku!” 

Maka ditanyakan kepadanya: "Kezaliman itu benarlah, tetapi betapakah 
tentang kekufuran itu?” Maka Ibnu Tlmar r.a. membaca firman Allah 
’Azza wa Jalla: 




(Inna'1-insaana ladhaluumun ka’ffaar). - S. Ibrahim, ayat 34. 

Artinya: ”Sesungguhnya manusia itu banyak kesalahannya (banyak 
kezalimannya) dan tiada tahu berterima kasih (banyak kekuturan)”. 
Ditanyakan kepada Yusuf bin Asbatir. "Apabila engkau membaca 
AI-Qur-an, dengan apakah engkau berdo’a?” Yusuf menjawab; ”Dcngan 
apakah aku berdo’a? Aku rnerninta ampun pada Allah ’Azza wa Jalla, 
dari keteledoranku tujuhpuluh kali”. 

Apabila melihat dirinya dalain bentuk keteledoran pada pembacaan 
Al-Qur-an, niscaya penglihatannya itu menjadi sebab untuk mendekatkan 
dirinya kepada Allah Ta’ala. Barangsiapa melihat kejauhan datam deka», 
niscaya melembutkannya kepada takut. Sehingga takut itu, membawanya 
kepada tingkat yang lain dalam kedekatan dibalik tingkat itu. Barangsiapa 
melihat kedekatatt dalam jauh, niscaya membawa ia tertipu dengan 
keamanan, yang membawanya kepada tingkat yang lain dalam kejauhan 
itu, dibawah daripada apa yang ada padanya. 

Manakala ia meiihat dirinya sendiri dersgan pandangan kcsenangan, 
niscaya ia menjadi terhijab dengan dirinya sendiri. Apabila telah melewati 
batasan memandang kepada diri sendiri dan tidak mcmandang lagi selain 
kepada Allah Ta'aJa dalam tilawah itu, niscaya terbukalah baginya rahasia 
alam ghaib (simi'1-malakut). Berkata Abu Sulaiman Ad-Darani r.a.: 
”Berjanji Ibnu Tsauban dengan saudaranya untuk berbuka puasa 
padanya. Maka terlambatlah Ibnu Tsauban sampai kepada terbit fajar. 
Keesokan harinya, ia berjumpa dengan saudaranya itu, scraya bertanya 
kepadanya: ”Engkau berjanji dengan aku, bahwa engkau berbuka puasa 
padaku, lalu engkau menyalahi janji itu”. 

Menjawab Ibnu Tsauban: ”Kalau tidaklah aku berjanji dengan engkau, 
niscaya tidak aku ceriterakan kepada engkau, akan sebab yang 
mcnghambatkan aku daripada engkau. Sesungguhnya setelah aku 
mengerjakan shalat Tsya’, lalu aku bertanya kcpada diriku sendiri: 
”Apakah aku mengerjakan sbalat witir sebelum aku datang kepada 
engkau, karena aku tiada merasa terpelihara dari kematian yang akan 
datang. Tatkala aku dalam do’a witir, lalu terangkatlah kepadaku suatu 
taman yang hijau, didaiamnya berbagai macam bunga-bungaan sorga. 
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Maka senantiasalah aku mernandang kepadanya sehingga pagi hari”. 
Segaia yang tampak ir : ,'yang tampak dalam fcasvaf - at-mukasya-fat), 
tidak ada kccuaii seteiah melepaskan diri dari hawa-nafsu. Tidak menoleh 
kepadsuiya dan kepada segah keinainannya. 

Kemudian dikhususkan al-mukasyafat ini, memirut keadaan ai-mu-kasyif 
tyang irtemperoleh kasyaf). Maka dimana ia membaca a^-at-ayat harapan 
(ar-raja 1 ) dan membanyakkan kcgembiraan pada keadaannya, nisraya 
terbakaiah baginya garnbaran sorga. Lalu dipersaksikannya, seakan-akan 
dilihatnya der.gar. mata kepala. Dan jikaiau membanyak padanya 
ketakutan, nisea>a diberikan kep*adanya kasyat dengan neraka, sehingga ia 
melihat akan bert>agai macam eeabnya. Yang demikian itu, adaiah karcna 
Kalam Attah 'Azza wa Jalla melengkapi kepada mudah yang 
leniah-lembut, keras yang menggetarkan. yang diharapkan dan yang 
Jitakutkan, yang mana itu menurut sifat-sifatnya. Karena sebahagian dari 
L-.ifat-sifatnya itu, adalah kerahmatan, kejemah-lembutan, pembalasan dan 
kekerasan. 

Maka dengan semata-mata menyaksikan kata-kata dan sifat-sifat, ialu 
bertukarlah hati datam bermacam keadaan. Dan dengan semata-mata 
keadaan itu. maka sebahagian daripadanya menyediakan diri bagi 
mukasyafah. dengan sesuatu yang sesuai dengan keadaan itu dan yang 
rnengimbanginya. Karena mustahillah ada keatiaan orang yang mendengar 
itu semacam dan yang didengar itu berbeda daripadanya. Karena 
padanya, ada kalam yang merelai. kaJam yang mcrnarahi, kalam yang 
meanugerakan kenihnatan, kalam yang memberikan tuntutan pambalasan, 
Rtilam perkasa yang menyombong yang tidak memperdulikan dan kalam 
yang mempunyai kcrahmatan, lemahdcmbut yang tidak disia-siakan. 
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BAB KHEMPAT: tentang pemahamaR Al-Our-an dan pentTs-rannya 
dengan buah pikiran tanpa naql (diambil dari Nabi 
s.a.w, atau shahabai). 

Semoga anda mengatakan, bahwa aku telah mengagungkan pada 
keterangan yang lalu. tentang pemahanman rahasia-rahasia Al-Qui-ar. dan 
apa yang terbuka bagi orang-orang yang berhati suci, dari segala 
pengertian Al-Qur-an. Maka bagaimanakah disunatkan yang demikian? 
Sedang Nabi s.a.w. telab bersabda: 



(Man fassaral-qur-aana bi-riryihi fai-yata-bawwa’ maq'adahu rninar-naar). 
Artinya: "Barangsiapa menaisirkan Al-Our-au dengan bualt pikirannya, 
rrtaka sesunggubnva dia menvediakan tempal duduknya dari api neraka”. 

O)- 

Dan dari inilah, dilecehkan oleh ahii ilmu tafsir secara diahir, akah ahli- 
ahii tasawub dari ahii-ahli tafsir yang dikatakan berminat kepada tasawuf, 
tentang penta wilan kaiimat-kaiirnat aalam Al-Our-an, berbcda dari apa 
yang d!naqlkan dari ibnu 'Abbas dan pcnafsir-penafsir yang lain. Dan 
mereka herpendapat, bahwa itu kufu.r. 

Maka kalau benarlah. apa yang dikatakan oleh ahii tafsir tadi, maka 
apakalh arti memahamt Al-Qur-an. selain daripada menghafa! tatsirnya? 
Dan kalau yang demikian itu tidak benar, maka apakah artinya sabda 
Nabi s.a.w.: ”Barangsiapa menafsirkan Al-Our-an dengan buah 
pikirannya, maka sesunggubnya dia menyediakan tempat duduknya dari 
api nereka?" (2). 

Maka ketahuilah kiranya, bahwa orang yang menda'wakan, tak ada 
pengertian bagi Al-Qur-an. selain apa yang diterjemahkan okii taisir 
secara dhahir, maka dia du adalah orang yang meneraagkart tentang batas 
dirinya. Dan dia itu betul pada raenerangkan tentang dirieya, tetapi ia 
salah dalam hukurn, dengan merrgembalikan makhluk seiurunnya kepada 
tingkatnya, yang mer.jadi batas dan tempatnya. Bahkan hadits-hadits dan 
atsar menunjukkan, bahwa p-ada pengertian Al-Our-an itu adalah amat 
iuas bagi orang orang yang berpaharn. Berkata 'Ali r.a.: "Meiainkan, 
bahwa didatangkan o!eh Adah akan hamba yang memahami akan 
Al-Our-an”. Kalau tidakie- eda, selain dari teriemah yang dinaqlkan, 
maka apakah pemaharnan itu? Bersabda Nabi s.a.w.: "Sesungguhnya 
Al-Qur-an itu, mempum ai dhahir dan batin, batas dan permulaan” (3). 


1. Dirawikan At- r nrm*d?i dan ibisc ' bfc s Jar» dipandangnya tiadits hasan (baik). 

2. Hadils yang diatas tadi. 

3. Dirawikan Ibnu Hibban dari k.mu Mas*i»d, hadits marfu‘. 
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Diriwayatkan pula, yang demikian dari Ibnu Mas’ud yang dimauqufkan 
padanya(riwayat hadits itu terhenti pada Ibnu Mas'ud saja), sedang dia 
adatah dari ulama tahsir. 

Maka apakah artinva:dhahir dan batin. batas dan permulaan? Bcrkata 'Ali 
- dimuliakan Allah akan wajahnya ”Kalau aku kchcndaki, niscaya 
aku buatkan yang membebani tujuhpuluh ckor unta dari tatsir AI-Fatihah 
itu’’. 

Apakah artinya itu, sedang talsir dhahirnya adalah sangat pendek? 
Berkatn Abu’-Darda‘: "Tidak berpahamlah scseorang, kccuali ia membuat 
bagi Al-Our-an bcbcrapa wajah”. Berkata setengah ulama: ”Bagi tiap-tiap 
ayat itu enampuluh ribu paham dan apa yang masih tinggal dari 
pemahamannya itu, adalah lebih hanyak lagi". Berkata sebahagian ulama 
yang lain: ”Al-Qur-an itu mengandung tujuh puiuh tujuh ribu dua 
ratus ilmu, karena tiap-tiap perkataan itu satu ilrnu. Kemudian, berlipat 
ganda yang dcmikian itu empat kali. Karena tiap-tiap perkataan, 
mempunyai dhahir dan batin, batas dan permulaan”. Diulang-ulangi olch 
Rasulu'llah s.a.w. akan ”Bismi’UahiYrahmani'rrahim” duapuluh kali, tidak 
adaiah yang dcmikian, kecuali untuk bertada’bbur akan batin 
pengertianny». ■ Kalau bukanlah bagitu, maka penterjemahan dan 
penafsirannya adalah jelas, tidak memerlukan bagi orang seperti Nabi 
s.a.w. kcpada mengulang-ulangi. 

Berkata Ibnu Mas’ud r.a.r ”Barangsiapa bermaksud kepada ilmu 
orang-orang dahulu dan orang-orang kemudian.maka hendaklah ia 
bertada’bbur akan Al-Our-an”. Yang demikian itu,tidak akan berhasil 
dengan semata-mata tafsirnya yang dhahir saja. 

Kesimpulannya, tlmu pengetahuan itu semuanya masuk dalam af’al Allah 
'Azza wa Jalla dan siiat-sjtatNya, Dan dalam Al-Our-an itu penguraian 
ZatNya, af'alNya dan sifat-sifatNva. Dan segala pengetahuan tersebut, tak 
ada baginya kesudahan. Dan dalam Al-Our-an itu, ada penunjukan 
kepada keseluruhannya dan tingkat-tingkat dalam mendalami 
perinciannya, yang kemhali kcpada pemahaman AI-Our-an. Dan 
semata-mata tatsir dhahir, tidaklah menunjukkan kcpada yang dcmikian. 
Tetapi tiap-tiap yang mcmbawa kcpada kcsulitan bagi 
pemerhati-pemcrhati dan berselisih padanya orang banyak tentang 
pandangan dan pcmikiran,maka didalam Al-Our-an terdapat tanda-tanda 
(rumuz) dan penunjuk-penunjuk kepadanya, yang hanya ahli paham yang 
dapat mengctahuinya. Maka bagaimanakah dapat sempurna dengan 
demikian itu, terjemahan dhahirnya dan penafsirannya saja? 

Karena itulah bcrsab*Ia Nabi s.a.w.: "Bacalah Al-Our-an dan carilah yang 
ganjil-ganjil (ghara-ib) daripadanya”. Bersabda Nabi s.a.w. dalam hadits 
yang diriwayatkan Ali dimuliakan Allah akan wajahnya: ”Demi Allah 
yang mengutuskan aku dengan sebenarnya menjadi nabi! Sesungguhnya 
akan bercerai-bcrai umatku dari pokok agamaiiya dan kumpulannya 
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kepada lujuhpuluh dua golongan. Semuanya scsat menycsatkan, yang 
memhawa mereka kepada neraka. Apabila lelah ada yang demikian, maka 
haruslah kamu berpegang teguh dengan Kitab Allah 'Azza wa Jalla 
(Al Qur*an). Karena didalamnya, berita orang-orang yang sebelum kaniu 
dan berita terrtang apa yang akan datang sesudah kamu. Dan hukum yang 
dijalankan diantara kamu, oleh orang-orang yang berkuasa, yang 
mcnyalahi akan AI-Qur-an. Dia dibinasakan oleh AMah ‘Azza wa 'Jalla. 
Barangsiapa mencart ilmu yang lain dari Al-Qur-an. niscaya dia disesatkan 
oleh Aliah 'Azza wa Jalla. Al-Qur-an itu, adalah tali Allah yang 
mahakokoh, nurNya yang mcnerangkan. obatNya yang bermanfa*at, 
pemeliharaan bagi orang yang berpegang dengan dia dan kelepasan bagi 
orang yang mengikutinya. Tiada ia bengkok maka A!-Qur-anlah yang 
meluruskan. Tiada ia menyeleweng maka A!-Qurar>l3h yang 
membetulkan. Tidak akan habis-habis ke-aja’ibannya dan tidak akan 

diburukkan dia oleh banyak ulang-ulangan”.sampai akhir hadits (1). 

Pada hadits Hud-zaifah. tersebut: "Tatkala diceriterakan oleh RasuluMlah 
s.a.w. kepada Hud^artah, akan perselisihan dan pcrpecahan sesudahnya, 
dimana Hudzaifah inenerangkan: ”Lalu aku bertanya: ”Wahai 
Rasuhi’llah! Apakah kiranya yang engkau suruhkan aku, kalau aku dapati 
rnasa itu' r ’ 

Nabi s.a.w, menjawab: "Pelajantah Kitab Allah. laksanakanlah apa yang 
tersebut didalamnya. Maka itulah. yang mengeluarkan dari yang 
demikian!” 

Menyambung Hudzaifah ceriteranya: "Maka aku ulangi pertanyaan itu 
kepada Nabi s.a.w. tiga kali”. Maka Nabi s.a.w.. pun bersabda tiga kali: 
"Pclajarilah Kitab Allah ’Azza wa Jalla, kiksanakanlah apa yang tersebut 
didalamnya! Maka padanyalah kelepasan”. 

Berkaia 'Ali — dimuliakan Allah akan wajahnya: "Barangsiapa 
nicinahami akan Al-Qur-an. niscaya ia telah menafsirkan akan sejumlah 
iimu-pengetahuan”. Ditunjukkan oleh 'Ali dengan ucapannya itu, bahwa 
Al-Qur-an menunjukkan kepada kumpulan ilniu pengetahuan seluruhnya. 
Berkata Ibnu 'Abbas r.a. tentang firman Allah Ta’ala : 

x*vi - ~S*r 

(Wa man yu'ta'1-hikmata faqad uutia khairan katsiiraa". - S. 
Al-Baqarah. ayat 269. 

Artmva: "Dan orang yang diberiNva hikmah (kebijaksanaan) itu. 
sesungguhnya telah diberi kebaikan yang banyak” - ya’ni: 
memahami akan Al-Qur-an. 

Berbrman Allah 'Azza wa Jalla: 'Dan Kami memberikan pemahaman 
]. Hadits ini gharib dan isnadnya majhul. 
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kepada Sulaiman tcntang hukuman (yang lebih tepat) itu. Dan kepaua 
masing-rnasing, kami berikan ilmu hukum dan pengetahuan”. — S. 
Ai-Anbia. ayat 79. Dinamakan apa yang diberikan oleh Ailah Ta’ala 
kepada keduanya (Daud dan Sulaiman). pengetahuan dan ilmu hukum 
dan dikhasuskanNya bagi Su aimati sendiri dengan mendalaminya, dengarE 
nania: pemahaman. Dan diindikanNya mendahuiui kepada iimu hukum 
dan pengeiahuan. 

Maka segala hal tersehu? menunjukkan, bahwa pada pemahaman segala 
pengertian A.i-Our-an jalan yang iapang dan tempat yang luas 

menyampaikan. Dan yang ainaqa!karf dari penafsiran dhahir iiu T tidaklah 
rnerupakan pengcrtian yang terakhir. 

Adapun sabda Nabi s.a.w.: "Barangsiapa menafsirkan Al-Our-an dengan 

buah pikkannya." dan larangan Nabi s.a.w. daripadanya dan ueapan 

A.bubakar r.a.; "Bumi manapun yang menempatkan aku dan langit 
inanapur yatg merraungi aku, apabila aku mengatakan pada Al-Qur-an 

menurui' buah pikiranku_ ' dan iain sebagainya, dar; apa yang aiang 

pada hadits dan atsar. tentang peiarangan panafsiran AI-Qur-an dengan 
buab pikiran, maka itu iidak tersembunyi: adakalanya yang dimaksudkan 
dengan yang dernikian, ialah: terbatas kepada naqal dan yang dldengar 
saja, serta menlnggalkan pemahaman dan kebebasan bcrpaham. Atau 
dimaksudkan: hal yang !ain dari itu. Dan batiliah benar-benar. kalau yang 
dimaksdkan dengan ilu, bahwa tidak boieh sescorarig memperkatakan 
tentang AI-Qur-an sdain aaripada apa yang diaengarnya, disebabkan 
karena beberapa segi. 

Pertama: disyaratkan bahw'a yang demikian itu, adalah didengar dari pada 
Rasuiu*llah s.a.w, dan disandarkan kepadanya. Dan yang demikian, 
terrnasukiah yang tidak aijumpai, seiain pada sebahagian saja dari 
Al-Qur-an. Adapun apa yang dikatakan oleh Ibnu 'Abbas dan Ibnu 
Mas ud dari pihaknya sendiri. rnaka seyogiaiah tidak diterima. Dan boieh 
dikatakan, bahwa itu adalah: penatsiran dengan buah pikiran, karena 
mereka tidak mendengarnya daripada Rasululiah s.a.w. Dan begitu juga 
dengan shahabat-sahabat yang iain-direlai Allah kiranya mereka sekalian. 
Kedua: para shababat dan penafsir-penafsir (al-mufa’ssirin), berseSisih 
tentang penafsiran sebahagian ayat. Mereka mengatakan berbagai macam 
perkataan yang berlainan, yang tidak mungkin dipersatukan. Dan 
merdengar semuanya itu dari Rasulu’llah s.a.w.adalah hal yang mustahil. 
Jikalau satu yang didengar, maka tertolaklah yang selebihnya. Maka 
nyatalah, bahwa masmg-masing penatsiran itu mengatakan lentang sesuatu 
pengertian, menurut apa yang zahir kepadanya, dengan pemahamannya. 
Sehingga mereka mer.gatakan tentang huruf-huruf pada awal beberapa 
surat, tujuh macam perkataan yang berbeda-beda, yang tidak mungkin 
dipersatukan. Maka ada yang mengatakan, bahwa aiif itu AHah, lam itu 
iathif (lcmah lembut) dan ra itu rahim.Dan ada yang mengatakan,laindari 
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itu. Dan mempersatukan (mengumpulkan) diantara semuanya, tidak 
rnungkin. Maka bagaimanakah, adanya semuanya itu didengar? 

Ketiga: bahwa Nabi s.a.w. telah berdo’a untuk Ibnu 'Abbas r.a. dengan 
mengucapkan: ''Ya Allah Tuhanku! Anugerahilah dia pemahaman dalam 
agama dan ajardah dia penta'wilan!” Kaiau penta’wilan itu menurut yang 
didengar seperti ayat yang diturunkan dan dihatalkan seperti ayat itu, 
maka apakah artinya mengkhususkan !bnu 'Abbas dengan demikian? 
Keempat: bahwa Allah 'Azza wa Jalla berfirman: 'Tentulah orang-orang 
yang memperhattkan itu, akan dapat mengetahui yang sebenarnya” — S 
An-Nisa’ ayat 83. Maka diakuiNya adanya peneiitian bagi ahli ilmu. Dan 
sesungguhnya dirnaMumi, bahwa yang demikian itu adalah tanpa 
mendengar. 

Kesimpulan dari apa yang kami naqalkan dari atsar-atsar mengenai 
pemahaman Al-Our-an, adalah berlawanan dengan khayalan itu. Maka 
batallah disyaratkan mendengar untuk penta’wi!an. Dan bolehlah bagi 
tiap-tiap orang mengambil pemahaman dengan ketelitian (ber-istinbath) 
dari Al-Our-an menurut kesanggupan pemahainan dan ketajaman akal 
pikirannya. 

Adapun iarangan, maka itu ditempatkan diatas salah satu dari dua segi. 
Pertama: bahwa dia mempunyai pendapat tentang sesuatu dan 
kecondongan tabi’at dan hawa-nafsunya kepada sesuatu itu. Lalu 
dita’wilkannya Al-Our-an menurut pendapat dan hawa-nafsunya tadi, 
untuk membuktikan benar maksud tujuannya. Dan kalau ia tidak 
mempunyai pendapat dan hawa-nafsu itu, niscaya tidak menampak 
pengertian itu baginya dari Al-Qur-an. Sekaii, ini adalah disertai 
pengetahuan, seumpama orang yang mengambii dalii dcngan sebahagian 
ayat Al-Our-an untuk membenarkan bkrahnya. Sedang ia tahu bahwa itu 
tidaklah yang dimaksudkan aengan ayat-yang dibacakannya itu, tetapi 
dikacau-balaukannya untuk mengalahkan lawannya. Sekali, adalah disertai 
kebodohan. Tetapi apabiia ayat itu mempunyai kemungkinan, lalu 
condonglah pemahamannya kcpada segi yang sesuai dengan maksudnya. 
Dan segi itu dikuatkannya dengan pendapat dan hawa-nafsunya. Maka ia 
telah menafsirkan Al-Our-an menurut pendapatnya. Artinya: pendapatnya 
yang mendorong dia kcpada penafsiran itu. Kalau tidaklah akal 
pikirannya, niscaya tidaklah menguat cara itu padanya. Dan sekali, 
kadang-kadang ;a mcmpunyai maksud yang benar, lalu ia mencari aalij 
dari AI~Our-an. Dan ia mengambil dalil dengan apa yang diketahuinya, 
bahwa sebenarnya tidaklah dimaksudkan dengan yang demikian, 
Seumpama orang yang bcrdo’a, minta diampunkan dosanya dengan 
makan sahur, lalu mengambil dalil dengan sabda Nabi s.a.w.: 
"Bersahurlah, sesungguhnya pada bersahur itu mempunyai barakah”. la 
menda’wakan, bahwa yang dimaksudkan dengan itu, ialah bersahur 
dengan dzikir. Dan :a tahu, bahwa yang dimaksudkan ialah makan. Dan 
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seumpama orang yang menyerukan kepada melatih (mujahadah) hati yang 
kesat, ialu ia mengatakan: "Bcrtirman Allah ’Azza wa Jalla: "Pergilah 
kepada Fir'aun; sesungguhnya dia durhaka meliwati batas” - S. Tha Ha, 
ayat 24. Ditunjukkannya kepada hatinya dan diisyaratkannya, bahwa 
hatilah yang dimaksudkan dengan: Ftr’aun. 

Hai yang seperti ini, kadang-kadang dipakai oleh sebahagian juru nasehat 
pada maksud-maksud yang benar, untuk membaguskan perkataan dan 
menyukakan pendengar, hal mana, adalah dilarang. Kadang-kadang 
dipakai oleh golongan batiniyah pada maksud-maksud yang salah, untuk 
menipu manusia dan mengajak mereka kepada alirannya yang batil, Maka 
ditemputkan oleh mereka akan AI-Qur-an, sesuai dengan pendapat dan 
alirannya, diatas hal-keadaan yang diketahui mereka benar-benar, bahwa 
tidaklah dimaksudkan dengan demikian. 

Kepandaian-kepandaian yang seperti itu, adalah salah satu dari dua segi 
yang dilarang dalam menatsirkan menurut akal pikiran. Dan yang 
dimaksudkan dengan buah pikiran tadi, ialah: buah pikiran yang salah, 
yang sesuai dengan hawa-nafsu, tanpa ijtihad yang benar. Dan buah 
pikiran itu. terdiri dari: yang benar dan yang salah. Dan yang bersesuaian 
dengan hawa-nafsu, kadang-kadang dikhususkan juga dengan nama: buah- 
pikiran. 

Segi kedua: bahwa bergegas-gegas kepadamenafsirkan AI-Qur-an dengan 
yang dhahir saja dari bahasa Arab, tanpa dibantu dengan mendengar dan 
rnenaqalkan,tcntang yang berhubungan dengan yang gharib-gharib dari 
AI-Qur-an, kata-kata yang tidak begitu jelas (lafadh mubham), kata-kata 
yang digantikan, yang diringkaskan, dibuang, disembunyikan, didahulukan 
dan dikemudiankan. Maka orang yang tidak berpegang teguh kepada yang 
dhahir dari penafsiran dan bersegera kepada mengambi! pengertian 
dengan semata-mata pemahaman bahasa Arab. niscaya banyaklah 
salahnya. Dan masuklah dia dalam golongan orang yang menafsirkan 
Al-Qur-an dengan buah pikiran. Menaqalkan dan mendengar itu harus ada, 
pada yang dhahir dari penafsiran, pada pertama kali. Supaya terpelihara 
dari tempat-tempat yang mungkin mendatangkan kesalahan. Kemudian, 
sesudah itu, barulah meluas pemahaman dan penelitian, 

Yang gharib-gharib dari Al-Qur-an — yang tidak dipahami kecuali dengan 
mendengar - itu banyak. Akan kami tunjukkan sejumlah besar 
daripadanya. untuk dibuat menjadi dalil kepada yang lain-lain yang 
mcnyerupainya. Dan dikctahuilah kiranya, bahwa tiada boleh 
dipermudah-mudahkan, dengan penghafalan pertama-tama tafsir yang 
dhahir. Dan tiada harapan akan sampai kepada yang batin, sebelum 
mengokohkan yang dhahir. Barangsiapa menda’wakan telah memahami 
scgala rahasia Al-Qur-an dan tiada teguh mengetahui tafsir yang dhahir, 
maka dia adalah seperti orang yang menda wakan telah sampai kedalam 
rumah, sebelum melewati pintu. Atau menda'wakan telah memahami 
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segala maksud orang-orang Turki dari percakapan mereka, sedang dia 
tidak mengerti bahasa Turki. 

Sesungguhnya tafsir yang dhahir itu berlaku seperti pengajaran bahasa, 
yang tak boleh tidak untuk pemahaman. Dan yang tak boleh tidak, yang 
diperoleh dari mendcngar itu, mempunyai banyak kepandaian. Sebagian 
dari padanya: menyingkatkan dengan dibuang dan disembunyikan, seperti 
firman Allah Ta aia: 



(Wa atainaa tsamuudan-naaqata mubshiratan fadha-lamuu bihaa) — S. 
Ai-Isra’, ayat 59. 

Kalau menurut kata-katanya, maka dapat diartikan: ”Kami berikan 
kepada Tsamud unta betina yang melihat jelas, lalu mereka berbuat zalim 
dengan unta betina itu” Yang dimaksudkan; bukan unta betina yang 
melihat jelas (mubshiratan), tetapi ada kata-kata yang dibuang sebelum 
mubshiratan, yaitu: ayatan. Sehingga artinya menjadi: suatu tanda bukti 
yang menarnpak jelas. Begitu pula: mereka berbuat zalim dengan unta 
betina itu, maksudnya dengan: membunuhnya. 

Orang yang melihat kepada yang dhahir dari bahasa Arab, menyangka, 
bahwa yang dimaksudkan, ialah: unta betina itu yang melihat jelas, tidak 
dia itu buta. Dan ia tidak mengetahui: dengan apa mereka itu 
menganiayakan (berbuat zalim), Dan apakah mereka itu berbuat aniaya 
kepada orang tain atau kepada diri mereka sendiri. 

Dan firman Allah Ta’ala: "Wa usyribuu fii quluubihimu’l ijla bikufrihim” 
- S. Al-Baqarah, ayat 93. 

Artinya: "Diminumkan mereka didalam hatinya, akan anak lembu, 
dengan sebab kekafirannya”. Ya’ni: mencintai anak lembu dan kata-kata: 
mencintai itu, dibuang. Dan firman Allah ’Azza wa Jalla: ”Idzan 
la-adzaqnaaka dli’fa-hayati wa dirfa’lmamaati”. - S. AMsra’, ayat 75. 
A.rtinya: ”Kalau hal itu terjadi, tentulah akan Kami rasakan kcpada 
engkau berlipat ganda kehidupan dan berlipat ganda kematian”. Ya’ni: 
berlipat ganda azab bagi segala orang yang hidup dan berlipat ganda azab 
bagi segala orang yang mati. Maka dibuang kata-kata: azab. Dan 
digantikan kata-kata al-ahya* (orang-orang yang hidup) dan al-mauta 
(orang-orang yang mati), dengan menyebutkan: al-hayati (kehidupan) dan 
al-mauti (kematian). 

Semuanya itu dibolehkan dalam kefasihan bahasa. 

Dan finman Allah Ta’ala: 
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Artinya menurut kata-kata: ”Bertanyalah kepada negeri tempat kami 
berada atau kepada kafilah yang serombongan pulang dengan kami”. 
Ya ni: kepada penduduk negeri (ahli'l-qaryah) dan yang punya kafilah 
{ahit>ir). Maka katir-kata: al-anli pada keduanya: dibuang, 
disembunyikan 

Dan fimmn Allah 'Azza wa JaSIa: 






(Tsaquiat fi‘ssanmawaati wa’I-ardli) - S. AhA’raf, ayat 187. 

Artinya secara dhahir kata-kata: "Beratlah dia (kiamat) itu dilangit dan 
dibuirh”. Pengertian: ''Sangat tersembunyilah kiamat itu kepada penduduk 
iangit dan bumi. Dan sesuatu itu apabila tersembunyi, niscaya berat. Lalu 
digantikan kata-kata: tersembunyi aengan kata-kata: berat. Dan 
ditempatkan pada tempat yang diatas Talu disembunyikan kata-kata 
’ai-ahli” (penduduk) dan dibuang. 

Dan firman AUah Ta’ala: ”Wa tayaluuna rizqakum a’nnakum tukadz- 
dzibuun” -- S. Al-Waqi’ah, ayat 82. 

Artinya inenurut kata-kata: ”Kamu jadikan re/eicimu untuk mendustakan 
(kebenaran)’ Ya’ni: kesyukuran dari rezekiine. Dan firman Aliah ’Azza 
vra Jalla: ”Aatinaa maa wa’attanaa aiaa rusuiika" -- S. Ali 'Imran, ayat 
194. Artinya: "Berikaniah kami apa va;ig teiah Engkau janjikan dengan 
perantaraan rasul-rasul Engkau", ya"ni: dengan perantaraan Hsan 
rasul-rasu! Engkau. Maka kata-kata: lisan itu dibuang. Dan firman Allah 
Ta’a!a: dnnaa anza!naahu fiilailati’l-qadr” - S Al-Oadr, ayat 1. Artinya: 
'Sesungguhnya Kami telah menurunkannya pada maium kemuliaan 
(!ailatul-qadr)'’ - dirnaksudkan yang diturunkan itu, ialah: Al-Qur-an dan 
apa yang telah disebutkan sebelumnya. Dan firman AHah ’Azza wa Jalla: 
‘ Ha’t-taa tawaarat bil-hijaab” - S. Shad, ayat 32. Artinya: ”Sehingga ia 
tersembunyi dengan tabir (malam)”. Yang dimaksudkan ialah: matahari 
dan apa-apa yang telah disebutkan sebelumnya, Dan firman Allah Ta’ala: 
”Wa lIadzi:na’ttakhadz.uu min duunihi auliaa-a maa na’ buduhum illaa 
!iyu-qa’rribunaa i!a’l!aahi zulfaa - S. Az-Zumar, ayat 3. Artinya: ”Dan 
orang-orang yang mengambil pelindung-pelindur.g selain dari Tuhan itu: 
Kami tiada menyembahnya metainkan untuk membawa kami lebih dekat 
kepada Allah”. Ya’ni: mereka mengatakan: kami tidak 

menyembahnya. 

Dan firman Aila Azza wa.Jalla: ”Tetapi mengapa orang-orang itu tidak 
mengerti akan sesuatu kejadian? Apa-apa kebaikan yang engkau peroleh 
itu, datangnya dari-Al!ah dan apa-apa bahaya yang menimpa engkau itu. 


910 




berasal dari dirimu sendiri" — S. An-Nisa’, ayat 78 dan 79. Maksudn> 2 : 
mereka tiada mengerti sesuatu kejadian, dimana mereka itu mengatakan: 
apa-apa kebaikan yang engkau peroleh itu 5 datangnya dari Ailah. 

Kalau bukan begitu maksudnya. artinya: menambahkan kata-kata: dimana 
mereka itu mengatakan. maka adalah berlawanan dengan tirman Allah 
r I'a'ala: "Katakanlah! Semuanya daripada Aliah" - S. An-Nisa', ayat 78. 
(Dalam ayat yang baru tadi diatas). Dan mazhab "Al-Oa-dariah' 1 telah 
dahuiu kepada pemahaman daripadanya. 

Sebahagian daripada yang diperoleh dengan mendengar itu, iaiah yang 
dinaqalkan, lagi terhalik, seperti firman AiSah Ta’ala: ”VVa thuuri siiniin” 
- S Attin, eyat 2. Artinya: Thur Sina! Dan firman Ailah Ta’ala: 
“Saiaamun ’alaa II Yaasin’ 5 - S. Ash-5haffat, ayat 130. Artinya: 
Keseiamatanuntuk Ilyas.Dan ada >ang mengatakan: untuk Idiis, karena 
menurut huruf tulisan Ibnu MaYud: Salamun 'ala Idrasin”. 

Sebnhagian daripada yang diperolch dengan mendengar itu, ialah 
berulang-ulsng. yang rnemutuskan sambungan kalirnat (kalam) pada 
dhahir, seperti firman Aiiah 'Azza wa Jalla: "Tiadalah diikuti oleh mereka 
yang menyembah sekutu-sckutu, sclain Allah; tiadalah mercka ikuti, 
seiain daripada persangkaan saja” - S, Yunus, ayat 66. Maksudnya: 
Tiada diikuti oieh mercka yang menyembah sekutu-sekutu, melainkan 
persangkaan saja, 

Dan firman Allah ’Azza wa Jalla: "Berkatalah beberapa orang yang 
menyombong dari kaumnya kepada mereku yang lemah, kepada orang 
yang beriman daripada mereka" - S. Ai-A’raf. ayat 76. Maksudnya: 
Berkata mereka yang sombong kepada orang yang beriman dari 
orang-orang yang iemah. 

Sebahagian daripuda yang diperoleh dengan mendengar itu. ialah 
didahutukan dan dikemudiankan. Dan inilah menjadi tcmpat sangkaan 
bagi kesalahan, seperti firman Allah ’A.zza wa Jalla: ”Dan jikalau tidaklah 
perkataan telah terdahulu dari Tuhanmu, sesungguhnya adalah (hukuman) 
itu sudah semestinya (dicepatkan) dan waktu yang ditetapkan”- S. Tha 
Ha, ayat 129. Maksudnya: ”Jika)au tidaklah perkataan dari Tuhan dan 
waktu yang ditetapkan, niscaya sesungguhnya adalah (hukuman) itu sudah 
semestinya (dicepatkan). Dan kalau tidak, niscaya ia ditegakkan, seperti 
yang semestinya”. 

Dan berfirman Allah Ta’ala: ”Mereka bertanya kepada engkau, 
seakan-akan engkau dapat menerangkannyaS.AI-AYaf, ayat 187.Ya’ni: 
mereka menanyakan engkau dari hal (kiamat), seakan-akan engkau dapat 
menerartgkannya. 

Dan Tirman Allah ’Azza wa Jalla: ”Dan bagi mereka ampunan dan rezeki 
yang mulia. Sebagaimana dikeluarkan engkau o!eh Tuhan dari rumah 
engkau dengan kebenaran” - S. AI-Anfal, ayat 4 dan 5. 

Kalam tersebut tidak bersambung. Dan kembali kepada firmanNya yang 
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!a!u, yaitu: Ou!i'l-anfaalu li'!Iaahi wa’rrasuul" - S. AI-Anfal, ayat 1. 
Ya'ni: Katakanlah, segala rampasan perang itu, kepunyaan Allah dan 
Rasui. Sebagaimana dikehiarkan engkau oieh Tuhan dari rumah engkau 
dengan kebenaran! Artinya: maka jadilah segala rampasan perang itu 
untuk engkau, karena engkau menyetujui dengan keluar engkau , 
sedang mereka itu (segolongan dari orang mu'min) tidak menyukai. Maka 
membelintanglah diantara Kalam itu, amar (disuruh) dengan taqwa dan 
lainnya. 

Dan sebahagian dari macam ini, ialah Firman Allah 'Azza wa Jalla: 
"Sehingga kamu beriman dengan Allah Tuhan Yang Mahaesa, kecuali 

kata Ibrahim kepada ayahnya.sampai akhir ayat". S. AbMumtahanah, 

ayat 4. 

Sebahagian daripada yang diperoleh dengan mendengar itu, kata-kata 
mubham (tidak begitu tegas), yaitu: kata-kata yang digunakan diantara 
beberapa pengertian, dari kata-katanya atau dari hurufnya. 

Adapun kata-kata, maka seperti: sesuatu (asy-syai'), teman (alqarin), 
umat (al-ummah), nyawa (ar-ruh) dan lain-lain sebagainya. Berfirman 
Allah Ta’ala: "AUah Ta’ala membuat perumpamaan, yaitu searang hamba 
sahaya kepunyaan (orang lain), tidak berkuasa atas sesuatu" - S. 
An-Nahl, ayat 75. Dimaksudkan dengan sesuatu itu, yaitu: perbelanjaan 
dari apa yang diberikan rezeki kepadartya. 

Dan firman Allah 'Azza wa Jalla: "Dan Allah Ta'ala membuat 
perumpamaan, dua orang laki-laki, yang seorang bisu, tidak dapat berbuat 
sesuatu” — S. An-Nahl, ayat 76. Ya'ni: suruhan dengan keadilan dan 
kelurusan. 

Dan firman Allah 'Azza wa Jalla: "Kalau cngkau mengikuli aku, maka 
janganlah ditanyakan kepadaku tentang sesuatu" - S. AI-Kahf, ayat 70. 
Yang dimaksudkan dengan sesuatu itu, dari sifat-sifat ketuhanan, yaitu: 
ilniu yang tidak boleh ditanyakan. Sehingga orang yang mengetahuinya, 
memulai pada waktu yang mustahak. 

Dan firman Allah 'Azza wa Jalla: "Merekakah yang diciptakan dari tiada 
suatu apa ataukah mereka yang menciptakan?” - S. Ath-Thur, ayat 35. 
Ya’ni: dari tanpa khaliq (Pencipta). Kadang-kadang meragukan, bahwa itu 
menunjukkan kepada: tidak diciptakan sesuatu, melainkan dari sesuatu. 
Tentang al-qarin (teman), maka seperti firman AUah 'Azza wa Jalla: 
"Berkata temannya (qarin-nya); Yang didekatku ini telah siap 
sedia-catatan amalannya. Diperintahkan Lemparkanlah kedalam 
neraka setiap orang yang kafir" - S. Gaf, ayat 23 dan 24. Yang 
dimaksudkan dengan al-qarin itu, ialah: malaikat yang diserahkan tugas 
menuliskan segala pekerjaannya. ’ - —— 

FirnTarTATlah Ta ala: 'Temannya (g arin-nya) berkata: Wahai Tuhan kami! 
Aku tiada membawanya kepada kejahatan, tetapi dia sendiri berada 
dalam kesesatan yang jauh itu” - S. Qaf, ayat 27. Yang dimaksudkan 
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dengan teman (al-qarin) disitu, ialah: setan. 

Tentang umat (al-ummah), maka dilujukan kepada delapan macam: 

1. Umat dengan arti: sekumpulan, seperti tirman Allah Taala: 
'Didapatinya disana sekumpulan (ummatan) orang yang sedang memberi 
minum (binatangnya)” - S. Al-Oashash, ayat 23. 

2. Dengan arti: pengikut nabi-nabi, seperti kita katakan: Kami ini dari 
umat (pengikut) Muhammad s.a.w. 

3. Dengan arti; seorang yang berkumpul padanya sifat-sifat yang baik, 
yang diikuti, seperti tirnian Allah Ia ala: ”Sesungguhnya Ibrahim adalah 
(ummatan) yang patuh kepada Allah” - S. An-Nahl, ayat 120. 

4. Dengan arti: agama, seperti firman AUah ’Azza wa Jalla: ”Kami dapati 
bapa-bapa kami mengikuti suatu agama (ummatin)”- S. Az-Zukhruf, ayat 
22 

5. Dengan arti: waktu dan masa, seperti firman Allah ’Azza wa Jalla: 
"Kalau Kami undurkan dari mereka siksaan itu, sampai waktu yang 
ditentukan (ummatin ma’duudah)" S. - Hud, ayat 8. Dan tirman Allah 
'Azza wa Jalla: "Kemudian baru teringat (kepada Yusuf) sesudah 
beberapa lama (ba da ummatin)” - S. Yusuf ayat 45. 

6. Dengan arti: bentuk badan (al-qamah), seperti dikatakan: Si Anu itu 
bentuk badannya bagus (husnu’l-ummah). 

7. Dengan arti: seorang yang sendirian dengan sesuatu agama, tidak ada 
seorangpun yang lain bersama dia menganut agama itu, seperti sabda Nabi 
s.a.w.: "Diutuskan Zaid bin ’Amr bin Nufail sebagai umat yang 
sendirian”. 

8. Dengan arti: ibu, seperti dikatakan: Ini, ibu si Zaid (Ummatu Zaid), 
artinya: ummu (ibu) Zaid. 

Ruh (nyawa) juga terdapat dalam Al-Our-an, dengan pengertian yang 
banyak dan tidak kami panjangkan penjelasannya. 

Begitu pula, kadang-kadang terdapat yang meragukan pada huruf-huruf, 
seperti firman Allah ’Azza wa Jalla: 

(Fa-atsama bi-hi naq’an, fa wasathna bi-hi jam’aa) - Al-’Adiyat, ayat 4 
dan 5. Artinya: ”Maka menerbangkan debu dan menembus 
ketengah-tengah orang banyak”. Maka ha pertama (hi pada bi-hi 
pertama), adalah tunjukan yang tidak tegas (kinayah) dari kuku-kuku 
hewan (kuda), yang bertari kencang, menginjakkan batu-batu, yang 
menerbitkan api. Ya’ni: ”Atsama bi’I-hawaafiri naq’an” - Artinya: 
Menerbangkan debu dengan kuku-kuku hewan itu”. Ha kedua (hi pada 
bi-hi kedua) adalah kinayah dari penyerbuan (al-igharah), yaitu: yang 
menyerbu dipagi hari. Lalu menyerbu ditengah-tengah kaum musyrikin 
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(rcuisuh). sehingga daprct discrang semua mereka itu. 

Dan fimian AHah Ta’aia: "Lalu Kami turunkan daripudanya air'\ ya ni: 
itwan. La!u Kami keluarkan dengiin sebabnya berbagai macam 
buah-buahan, ya'ni: air". - S. Al-A’-raf, ayat 57. 

Yang seperti itu. dalam Al-Our-an, adalah tidak terhingga banyaknya. 
Sebahagian dtiripada yang diperoleh dengan mendengar itu, ialah: 
beransur-ansur memberi penjdasan (at-tadrij fil-bayan), seperti firman 
AlJah ’Azza wa Ju!la: "Bulan Ramadlan, yang diturunkan padanya 
Al-Our-an" - S. Al-Baqarah, ayat 185. Karena tidak jelas dengan itu, 
apakah maiam dau siang. Lalu jeiaslah dengan brmanNya Aliah ’A 22 a wa 
Jalla: "Sesungguhnya Kami turunkar. Al-Our-an itu pada malam yang 
dibcrkati" S. Ad-Dukhan, ayat 3. Dan tidak dijelaskan dcngan itu, 
pada maiam apa^ Lalu jeiasiah dengan firmanNva Ta’ala: "Sesungguhnya 
Kami menurunkan Al-Our-an itu, pada malam kemuliaan 
(lailatu’!-qadar)' - S. A3 Oadar, ayat 1. Kadang-kadang timbul 
persangkaun. bahwa pada dhahirnya, terdapat pertentangan diantara 
ayat-ayat itu. 

Maka yang tersebut ita dan yang menyerupainya, adalah termasuk hal 
yang -iriak mencukupi, kecuaii dengan naqal dan mendengar. Dart itu, 
Al-Qur■at’ dan permuiaannya sampai kepada penghabisannya, tiada 
terlepa: dari hai yang semacam itu. Karena dia dtturunkan dengan bahasa 
Arab, maka ia meiengkapi dengan segaia macam susunan kata mereka, 
dari: dipersingkat dan dipcrpanjang, disembunyikan dan dibuang, 
digantikan. dktaiiuiukan dan dikemudiankan. Supaya adalah yang 
demikia' ltu memuaskan bagi mereka dan melemahkan mereka untuk 
menirunya (karena At-Our-ar. itu mu’jizat Nabi s.a.w.). 

Maka tta-tiap orang yang merasa cukup dengan memahami yang dhahir 
saja dan bahasa Arab dan bersegera menafsirkan Al-Our-an dan dia tidak 
meminta bantuan dengan mendengar dan menaqalkan datam scgaia hai itu, 
niscaya ia masuk dalam golongan orang yang menafsirkan Al-Our-an 
dengan buah pikirannya. Seumpama ia memahami dari perk3taan 
"ummah” akan pengertian yang iebih terkenal, ialu condonglah iabi’at 
dan pendapatnya kesitu. 

Apabila ia mendengar pada iempat (ain, Ia(u condonglah pendapatnya 
kepada yang didengamya itu daripada pengertiannya yang terkenal. Dan 
ia tinggalkan menyeiidiki naqal pada kebanyakan dari pengertian 
Al-Our-an itu. 

Ha3 ini, tidak mungkin dilarang, tanpa memahami rahasia pengertian 
Al-Our-an, sebagaimana teiah diterangkan dahulu. 

Apabila telah memperoieh pendengaran, dengan contoh-contoh hal itu, 
niscaya ia telah mengetahui tafsir secara dhahir. Yaitu: terjemahan 
kata-kata. Dan yang demikian itu, tidak mencukupi untuk memahami 
hakikat pengertian Al-Our-an. Dan dapat diketahui perbedaan antara: 
hakikat pengertian dan tafsiran dhahir, dengan contoh.Yaitu: Allah Ta’a!a 
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berfirman: 



(Wa maa ramaita idz ramaita wa laaki’nna’llaaha ramaa). S. A\-Anfal, 
ayat 17. Artinya: ''Bukan engkau yang melemparkan ketika engkau 
melempar, melainkan Allah vang melempar”. Maka tafsiran dhahiriahnya 
itu jelas dan hakikat pengertiannya itu sulit. Karena disitu, terdapat 
adanya lempar dan tidak adanya lempar. Dan keduanya adaUih 
berlawanan pada dhahiriyahnya, selama tidak dipahami, bahwa dia 
meiempar dari satu segi dan tidak melempar dari satu segi. Dan dari segi 
dia ttdak melempar, maka dilemparkan oleh Allah ’Azza wa Jalla. 

Begitu pula, firman Allah Ta'ala: 


'i V - ^ 5 ' 1 - 3 ‘W 1 Sljj* 



(Oaatiiuuhum yu‘adz-dzib-humu’llaahu bi-aidiikum) - S. Al-Bara-ah, ayat 
14. Artinya: "Perangilah mereka, Atlah akan menyiksa mereka dengan 
tanganmu". Apabila mereka itu yang berperang, maka bagaimanakah 
Ailah s.w r .t. itu yang mengazabkan? Dan kalau Allah Ta’ala yang 
mengazabkan dehgan menggerakkan tangan mereka, maka apakah artinya 
mereka itu disuruh berperang? 

Maka hakikat pengertian ini dapat dipahami dari lautan besar 
ilmu-mukasyafah, yang tidak mencukupi dcngan tafsiran dhahir saja. 
Yaitu: hendaklah diketahui: segi ikatan afal dengan qudrah yang baharu 
dan memahami segi ikatan qudrah.itu dengan Qudrah Allah ’Azza wa 
Jalla. Sehingga, setelahjelas beberapa hal yang banyak, -yang sulit-sulit, 
menjelaslah kebenaran firmanNya ’Azza wa Jalla: ”Wa maa ramaita idz 
ramaita wa Iaaki’nna’llaa ha ramaa” tadi. 

Kalau sekiranya seluruh umur dipergunakan untuk menyingkap segala 
rahasia pengertian itu dan apa yang bersangkutan dengan segala 
mukaddimah dan hubungannya, niscaya habislah umur itu, sebelum 
sempurna segala hubungannya. Dan tidak satu kata pun dari Al-Our-an, 
metainkan untuk membentangkan hakikatnya, memerlukan kepada yang 
seperti itu, Dan sesungguhnya rerbuka bagi orang-orang yang mendalam 
pengetahuanya, segala rahasia Al-Our-an, menurut banyaknya ilmu 
pengetahuan mereka, bersihnya hati mereka, sempurnanya faktor-faktor 
yang membawa kepada pemahaman dan semata-matanya mereka untuk 
mempelajari AI-Qur-an. Dan masing-masing mempunyai batas pada 
ketinggian, sampai kepada derajat yang tertinggt daripadanya 
Adapun derajat kesempumaan, maka jangan diharapkan. Kalaulah lautan 
itu menjadi tinta dan pohon-pohon menjadi pena, maka sesungguhnya 
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rahasia Kalam Allah, tak ada kesudahan baginya. Maka habislah segala 
lautan, sebelum habis Katam Altah \Azza wa Jalla. 

Maka dari segi ini, berlebih-kuranglah manusia pada pemahaman, sesudah 
sama-sama mengetahui tafsiran dhahir. Dan tafsiran dhahir itu, tidaklah 
mencukupi. Contohnya seperti pemahaman sebahagian Arba-bi T t-qulub 
(para ulama yang mempunyai hatj untuk berpikir) dari bacaan Nabi s.a.w. 
dalam sujudnya: ”Aku berlindung dengan kerelaanMu daripada 
kemarahanMu. Aku berlindung dengan kema’afanMu dari siksaanMu. 
Aku berlindung dengan Engkau daripadu Engkau.Tidaklah dapat aku 
hinggakan pujian kepada Engkau, sebagaimana Engkau pujikan akan 
Engkau sendiri' , . Sesungguhnya dikatakan kepadanya: "Sujudlah dan 
dekatkanlah diri! 11 

Maka terdapatlah pendekatan diri daiarn sujud, laiu diperhatikan kepada 
sifat-sifat. Maka diminta perlindungan sebahagian daripadanya dengan 
sebahagian yang lain. 

Kerelaan dan kemarahan adalah dua sifat. Kemudian bertambahlah 
mendekatnya, Lalu masuklah pendekatan pertama padanya, maka. 
meninggilah kepada zat. Maka ia membacakan: "Aku berlindung dengan 
Engkau daripada Engkau”, Kemudian bertambah mendekatnya dengan 
apa yang ia malukan, dari perlindungan diatas hamparan pendekatan, 
Maka ia bersandar kepada pemujian, latu dipujinya dengan mengucapkan: 
”Tidaklah dapat aku hinggakan pujian kepada Engkau". Kemudian ia 
tahu, bahwa yang demikian itu masih kurang, lalu ia mengucapkan: 
"Sebagaimana Engkau pujikan akan Engkau sendiri”. 

Maka inilah gurisan-gurisan yang terbuka bagi Arbabi’Lqulub. Kemudian 
dibalik itu, gurisan-gurisan itu mempunyai lapisan yang dalam. Yaitu: 
pemahaman arti pendekatan, dan pengkhususannya dengan sujud. 
Pengertian berlindung dari suatu sifat dengan sifat yang lain dan daripada 
Dia dengan Dia. 

Rahasia itu adalah banyak. Dan tafsiran menurut kata-kata secara dhahir, 
tidaklah menunjukkan kepadanya. Dan tidaklah ia berlawanan bagi tafsir 
dhahiriyah itu. Tetapi menyempumakan dan menyampaikan kepada isinya 
dari dhahiriyahnya. 

Inilahyangkamibentangkan untuk memahami pengertian-pengertian batin. 
Tidak kami bentangkan apa yang berlawanan dengan y an g dhahir. Dan 
Allah yang Maha-mengetahuinya! 

Telah sempuma Kitab Adab Tilawah. Dan segate pujian bagi Allah Tuhan 
serwa sekalian alam. Dan selawat. dan salam kepada Muhamnjad, 
kesudahan nabi-nabi dan kepada tiap-tiap hamba pilihan dari seluruh alam 
dan kepada keluarga Muhammad dan shahabatnya dan selamatlah 
kiranya! 

Akan diiringi Insya AHahTa'a!aoleh "Kitab Dzikir dan Do’a”. Dan Allah 
tempat meminta pertolongan. Tidak ada Tuhan, selain Dia! 
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KITAB DZIKIR DAN DO’A. 





Segala pujian bagi Allah yang melengkapi kasih-sayangNya, yang meratai 
rahmatNya, yang memberi balasan kepada hambaNya dari ingatan (dzikir) 
mereka dengan ingatanNya. Maka berfirman Allah Ta’ala: 



(Fadzkuruuni adz~kurkum). 

Artinya: ”Maka ingatlah kepada Aku, supaya Aku ingat pula kepadamu”. 
— S. A!-Baqarah ayat 152. Dan digalakkanNya mereka meminta dan 
berdo’a dengan amarNya, yaitu firmanNya: 


1 • 


(Ud‘uunii astajib iakum). 

Artinya: ”Mendo’alah kepadaKu, nanti Kuperkenankan (permintaan) 
kamu itu”. - S. AI-Mu’min, ayat 60. Maka diberiNya harapan kepada 
orang yang tha’at dan orang yang ma'siat, orang dekat dan yang jauh, 
menghamparkan diri kehadhirat keagunganNya, dengan mengangkatkan 
segala hajat dan cita-cita, dengan firmanNya: 


’ i Sir* - iJ-U 


>a; 


(Fa-innii qariibun ujiibu da’watad-daa‘i idzaa da‘aani). 

Artinya: ”Maka sesungguhnya Aku dekat, Aku memperkenankan 
permintaan orang yang meminta, apabila ia meminta (berdo’a) 
kepadaKu.” - S. Al-Baqarah, ayat 186. 

Selawat kepada Muhammad penghulu nabi-nabiNya dan kepada 
keluarga dan sahabatnya-teman-temannya yang baik dan jujur. Dan 
sejahteralah kiranya dengan kesejahteraan yang banyak! 

Kemudian dari itu, sesudah tilawah Kitabu’llah ’Azza wa Jalla, maka 
tiadalah ibadah yang dikerjakan dengan lisan yang lebih utama, daripada 
mengingati (berdzikir) kepada Allah Ta’ala dan mengangkatkan hajat 
dengan berbagai macam do’a yang ikhlas kepada Allah Ta’ala. 

Dari itu, maka tak boleh tidak dari uraian keutamaan dzikir secara umum. 
Kemudian secara terperinci tentang bentuk dzikir dan uraian keutamaan 
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do’a, syarat-syarat dan adabnya. Dan menaqalkan do’a-do’a yang diterima 
dari Nabi dan para shahabat, yang mengumpuikan segaia maksud agama 
dan dunia. Dan do’a-do’a terterstu untuk meminta ampunan, perlindungan 
dan lain-lain. 

Dan terurailah maksud yang demikian dengan menyebutkan lima bab: 

Bab Pertama: tentang keuntamaan dzikir dan faedahnya, secara 
kesimpulan dan perincian. 

Bab Kedua: tentang keutamaan do’a dan adabnya, keutamaan istighfar 
(meminta ampun pada Allah Ta’ala) dan berselawat kepada RasuluTah 
s.a.w. 

Bab Ketiga: tentang do’a-do’a pilihan yang diterima dari para shahabat 
(do’a ma’tsur) dan yang disandarkan kepada yang mempunyainya dan 
sebab-sebab dari do’a itu. 

Bab Keempat: tentang do’a-do'a piiihan yang dibuang sandarannya 
(al-isnad), dari do’a-do’a yang diterima dari para shahabat, 

Bab Keiima: tentang do’a-do’a yang diterima dari para shahabat, ketika 
terjadi peristiwa-peristiwa tertentu. 


BAB PERTAMA: tentang keutamaan dzikir dan faedahnya secara ke- 
simpulan dan penguraian dari ayat-ayat, hadits-hadits 
dan atsar-atsar. 

Ditunjukkan kepada keutamaan dzikir secara kesimpulan, dari ayat-ayat, 
oleh firman Allah s.w.t.: ”Maka ingatlah kepada Aku, supaya Aku ingat 
pula kepadamu!” - S. Al-Baqarah, ayat 152. 

Berkata Tsabit AbBannani r.a.: "Sesunggunya aku tahu, manakala aku 
diingati o!eh Tuhanku ’Azza wa Jalla, maka susahlah mereka itu dari 
kerenanya”. 

Lalu mereka bertanya: "Bagaimanakah kamu tahu yang demikian?” 
Menjawab Tsabit Al-Bannani: ”Apabiia aku ingat kepadaNya, niscaya la 
ingat kepadaku”. 

Berfirman Allah Ta’ala: 





(Udzkurullaaha dzikran katsii-raa). 

Artinya: ”Ingatilah Allah sebanyak-banyaknya”. - S, AJ-Ahzab, ayat 41. 
Berfirman Allah Ta’ala: ”Maka apabila kamu berangkat dari ’Arafah, 
ingatlah Allah dekat Peringatan-Suci (Al-Masy-’ari*l-Haram) dan ingatlah 
Dia, sebagaimana kamu telah ditunjukiNya”, S. Al-Baqarah, ayat 198. 
Dan finnan Allah ’Azza wa Jalla: ”Setelah kamu selesai mengerjakan 
hajji, ingatlah Allah sebagai kamu mengingati bapamu sendiri atau Iebih 
dari itu”. - S. Al-Baqarah, ayat 2*90. Dan Tirman Allah Ta’ala: 
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”Orang-orang yang mengingati Allah, ketika berdiri dan duduk dan ketik 
berbaring”.- S. Aali ’Imran, ayat 191. Dan firman Allah Ta ? ala; "Apabila 
kamu telah selesai mengerjakan shalat, maka ingatlah AHah diwaktu 
berdiri , diwaktu duduk dan ketika berbaring. - S. An-Nisa’, ayat 103. 
Berkata Ibnu T Abbas r.a.: "Artinya:, Ingatilah Allah pada malam dan 
siang, didarat dan dilaut, dalam perjalanan dan ditempat tinggal, waktu 
kaya dan miskin, waktu sakit dan sehat, secara berbisik dan dengan 
terang - terangan”. 

Berfirman Allah Ta’ala tentang celaan terhadap orang-orang munafiq: 
"Mercka (orang-orang munafiq) tiada mengingati Allah, kecuali sedikit 
sekali”. — S. An-Nisa, ayat 142. Dan firman Allah ’Azza wa Jalla: ”Dan 
ingatilah Tuhanmu dalam hatimu dengan rendah hati dan takut dan bukan 
dengan suara keras, diwaktu pagi dan petang. Dan janganlah cngkau 
termasuk sebahagian dari orang-orang lalai". S. A1 — ATaf ayat 205. 
Finman Allah Ta’ala: "Dan sesungguhnya mengingati AHah itu amat besar 
manfa’atnya*\- S. Al-Ankabut, ayat 45. 

Berkata Ibnu T Abbas r.a.: "Mengingati Allah Ta’ala itu mempunyai dua 
segi: - 

1. Bahwa AHah Ta’ala mengingati kamu adalah lebih besar daripada kamu 
. mengingati Dia. 

2. Bahwa mengingati Allah itu adalah lebih besar dari segala ibadah yang 
. lain, 

Demikianiah tersebut pada ayat-ayat tadi dan pada ayat-ayat yang lain 
yang tidak diterangkan disini. 

Adapun hadits, maka bersabda Rasulullah s.a.w.: "Orang yang berdzikir 
kepada Allah (mengingati AHah) diantara orang-orang yang lalai, adalah 
seperti pohon kayu hijau, ditengah-tengah pohon kayu yang kering" (1). 
Dan sabda Nabi s.a.w r , "Orang yang berdzikir kcpada Allah diantars 
orang-orang yang lalai, adaiah scperti orang yang berperang, diantara 
orang-orang yang lari dari medan perang". Bersabda Nabi s.a.w.: 
”Berfirman Allah ’Azza wa Jalla: "Sesungguhnya Aku bersama 
hambaKu, selama ia mengiri&ati Aku dan bergerak dua bibimya 
menyebutkan Aku". Bersabda Nabi s.a.w.: ”Tidak berbuatlah anak Adam 
(manusia) dari sesuatu perbuatan, yang lebih melepaskan dia dari azab 
Allah, dari berdzikir kepada Allah T Azza wa JalIa TT (2). 

Lalu para shahabat bertanya: TT Wahai Rasulu IIah! Tidakkah jihad fi 
sabili’Ilah yarsg iebih melepaskan?” 

Menjawab Nabi s.a.w.: "Tidaklah jihad fi sabili’IIah, kecuali engkau pukul 
dengan pedangmu, sehingga putus, kemudian engkau pukul dengan 
pedangmu sehingga putus”. 

Bersabda Nabi s.a.w.: ”Barangsiapa ingin bermain-main dalam kebun 


1. Dirawjkan Abu Nai™ dari Ibnu Umar, dengan sanad dla‘if. 

2. Dirawikan Ibnu Abt Syaibah dari Mu‘adz, dengan isnad hasan. 
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sorga, maka hendaklah membanyakkan dzikir kepada Anah ’Azza wa 
Jalla". 

Ditanyakan RasuluJlah s.a.w.: "Amalan manakah yang paling utama?" 
Maka menjawab Nabi s.a.w.: "Bahwa cngkau meninggal dunia dan 
lidahmu basah dengan menyebut Allah ’Azza wa Jalla”. Bersabda Nabi 
s.a.w.: "Berpagi dan bersorelah dan lidahmu itu basah dengan 
menyebutkan Allah (berdzikir kepada Allah), dimana engkau berpagi dan 
bersore itu dan tak ada padamu kesalahan". Bersabda Nabi s.a,w. 
"Sesungguhnya berdzikir kepada Allah 'Azza wa Jaila pada pagi dan sore, 
adalah lebih utama daripada menghancurkan pedang pada sabilillah dan 
daripada memberikan harta yang banyak terus-menerus".Bersabda Nabi 
s.a.w.: ”Berfirman Allah yang Mahasuci dan Mahatinggi: "Apabila 
diingati Aku oleh hambaKu pada dirinya, niscaya Aku mengingati dia 
pada diriKu. Apabila ia mengebutkan Aku dalam kumpulan orang banyak 
niscaya Aku menyebutkan dia dalam kumpulan yang lebih baik dari 
kumpulannya. Apabila ia mendekati Aku sejengkaJ, niscaya Aku 
mendekatinya sehasta. Dan apabila ia mendekati Aku sehasta, niscaya 
Aku mendekatinya sedepa. Dan apabila ia berjalan kepadaKu, maka Aku 
berlari kepadanya”. Yang dimaksudkan dengan "berlari” itu, ialah 
"bersegera memperkenankan”. Bersabda Nabi s.a.w.: 'Tujuh orang 
dinaungi oleh Allah ’Azza wa Jalla pada naunganNya, dihari yang tak ada 
naungan, selain ari naungan Allah. Dalam jumlah yang tujuh itu, ialah 
orang yang berdzikir kepada Allah pada tempat yang sepi. Lalu 
berlinanglah air matanya dari ketakutan kepada Allah”(l). 

Berkata AbuM-Darda^^Bersabda Rasulu ltah s.a.w.: "Adakah tidak aku 
beritahukan kepadamu akan amalanmu yang baik dan lebih suci pada 
Tuhanmu, yang terlebih tinggi pada derajatmu dan yang terlebih baik bagi 
kamu, daripada memberikan perak dan emasdanyang terlebih baik bagi 
kamu daripada menjumpai musuhmu, lalu kamu pukul lehemya dan 
dipukulnya leher kamu?” 

Para shahabat itu menjawab: "Yang manakah itu, wahai Rasulu’IIah?” 
Nabi s.a.w. menjawab: "Berkekalan mengingati (berdzikir) akan Allah 
’Azza wa Jalla” (2). 

Bersabda Nabi s.a.w.: ”Berfirman Allah ’Azza wa Jalla:”Barangsiapa 
menghabiskan waktunya berdzikir kepadaKu, tanpa meminta kepadaKu, 
niscaya Aku berikan kepadanya, yang lebih utama, daripada apa yang 
Aku berikan kepada orang-orang yang meminta” (3). 

Adapun dari atsar: maka berkata Al-Fudlail: ”Sampai kepada kami 
riwayat, bahwa Allah ’Azza wa Jalla berbrman: "Wahai hambaKu! 
Berdzikirlah kepadaKu sesudah Shubuh sejam, sesudah ’Ashar sejam, 
niscaya Aku cukupkan kepadamu apa yang diperlukan diantara kedua 

1. Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah. 

2. Dirawikan At-Tirmidzi r Ibnu Majah dan Al-Hakim dan Abid - Daida*dan shahih isnad. 

3. Dirawikan Al-Bukhari dan Al-Baihaqi dari Umar bin Al-Khaththab 
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waktu tadi!” 

Berkata setengah ulama: "Bahwa AHah ’Azza wa Jalla berfirman: 
”Barang manapun hamba yang Aku melihat kepada hatinya, maka Aku 
melihat, kebanyakan daripadanya berpegang teguh dengan mengingati 
Aku, dimana Aku memegang kendali siasatnya dan adalah Aku yang 
duduk, yang bercakap-cakap dan yang mengawaninya”. 

Berkata Al-Hasan: ”Dzikir itu dua: berdzikir akan Allah ’Azza wa Jalla 
antara diri engkau dan Allah ’Azza Jalla. Alangkah bagusnya dan 
alangkah besar pahalanya. Dan yang lebih utama dari itu, ialah 
mengingati Allah s.w.t. pada apa yang diharamkan oleh Allah 'Azzb wa 
Jalla”. Diriwayatkan: "Bahwa tiap-tiap nyawa yang keluar dari dunia itu 
haus, selain orang yang berdzikir akan Allah ’Azza wa Jalla”. 

Berkata Mu’az bin Jabal r.a.: ”TiadaIah sesuatu yang membawa kepada 
penyesalan bagi ahli sorga, selain dari sa’at-sa’at yang lalu pada mercka, 
dimana mereka tiada berdzikir akan Allah s.w.t. padanya”. 

Wa’llahu Ta’ala alam! 

Allah yang Mahatinggi, yang Mahatahu! 


KEUTAMAAN MAJLIS DZIKIR. 

Bersabda Rasulu’llah s.a.w.: ”Tidaklah duduk suatu kaum pada suatu 
majelis (tempat duduk), dimana mereka berdzikir akan Allah *Azza wa 
Jalla, melainkan mereka dikelilingi oleh malaikat, diliputi oleh rahmat dan 
disebutkan mereka oleh Allah Ta’ala dalam golongan orang yang 
dihadliratNya” (1). 

Bersabda Nabi s.a.w.; 'Tidaklah suatu kaum yang berkumpul berdzikir 
akan AHah 1’a aJa, yang tidak bermaksud dengan yang demikian itu, 
selain wajahNya, melainkan diserukan mereka oleh penyeru dari langit: 
”Bangunlah, dimana kamu telah diampunkan! Sesungguhnya segala 
keburukan kamu telah digantikan dengan kebaikan bagimu”. Bersabda 
pula Nabi s.a.w.: ”Tidak duduklah suatu kaum pada suatu tempat duduk, 
dimana mereka tiada berdzikir (menyebut nama/mengingati) akan AHah 
s.w.t. padanya dan tiada berseiawat akan Nabi s.a.w. metainkan adalah 
yang demikian itu menjadi suatu penyesalan kepadanya pada hari kiamat’ 
( 2 ) 

Bersabda Nabi Daud a.s.: ”Wahai Tuhanku! Apabila Engkau melihat aku 
melewati majelis orang berdzikir, kemajelis orang-orang lalai, maka 
pecahkanlah kakiku, supaya tidak sampai kepada mereka. Karena ttu 
adalah suatu ni’mat yang Engkau anugerahkan kepadaku”. Bersabda Nabi 
s.a.w.: "Suatu majelis yang baik akan menutupkan (dosa) dari orang 


1. Dirawikan Muslim dari Abu Hurairah. 

2. Dirawikan At-Tirmidzi dari Abu Hurairah. 
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rmTmin, pada dua juta majelis yang jahat” (1). 

Berkata Abu Hurairah r.a.: ”Bahwa penduduk langit memperhatikan 
rumah-rumah penduduk bumi, yang disebutkan padanya nama Ailah 
Ta’ala, sebagaimana diperhatikan bintang-bintang dilangit”. 

Berkata 3ufyan bin ’Uyainah r.a.: ”Apabila - berkumpullah suatu kaum 
yang berdzikir akan Allah Ta’ala, niscaya berpisahlah setan dan dunia. 
Lalu berkata setan kepada dunia: ’Tidakkah kamu melihat apa yang 
dipcrbuat mereka?” 

Lalu menjawab dunia: "Tinggalkanlah mereka! Karena apabila mereka 
bercerai-berai nanti, niscaya aku pegang lehcr mereka dan aku bawa 
kepadamu”. 

Diriwayatkan dari Abi Hurairah r.a., bahwa ia masuk kepasar, seraya 
mengatakan: ”Aku lihat kamu disini, sebang pusaka dari Rasuiu'llah 
s.a.w. dibagi-bagikan dalam masjid”. 

Maka pergilah manusia kemasjid dan meninggalkan pasar. Lalu mereka 
tiada aielihat pusaka itu. Maka mereka bertanya: "Wahai Abu Hurairah! 
Kami tak ada melihat pusaka yang dibagi-bagikan dalam masjid. 

Menjawab Abu Hurairah. "Apakah yang kamu lihat disitu?” 

Mereka menjawab: "Yang kami lihat, ialah suatu kaum berdzikir akan 
Allah ’Azza wa Jalla dan membaca Al-Qur-an”. 

Maka nenyambung Abu Hurairah: "Itulah pusaka Rasulullah s.a.w.". 
Diriwayatkan Al-A’masy dari Abi Shalih dan Abi Shalih meriwayatkan 
dari Abi Hurairah dan Abi Sa’id Al-Khudri, dari Nabi s.a.w., bahwa Nabi 
s.a.w. bersabda: ”Bahwa Allah ’A 2 za wa Jalla mempunyai malaikat-malai- 
kat yar.g meninjau dibumi, lebih-Iebih tentang penulisan-penulisan amalan 
manusia. Apabila mereka mendapati suatu kaum yang berdzikir akan 
Allah 'Azza wa Jalla, niscaya mereka panggil-memanggil sesama mereka: 
"Pergilah kepada tujuanmu!” Lalu mereka pun datang mengelilingi orang 
yang berdzikir itu sampai kelangit”. 

Maka bertirman Allah yang Mahasuci dan Mahatinggi: ”Barang apakah 
yang sewaktu kamu tinggalkan hambaKu, yang dikerjakan mereka?” 
Menjawab para malaikat: ”Kami tinggalkan mereka memuji Engkau, 
mengagungkan Engkau dan mengucapkan tasbih kepada Engkau”. 

Maka berHrman Allah yang Mahasuci dan yang Mahatinggi: ”Adakah me- 
reka melihat Aku!” 

Menjawab para malaikat: ”Tidak!” 

Maka bertirman AHah yang Mahaagung: ”Bagaimanakah, kalau mereka 
melihat Aku?” 

Menjawab para malaikat: ”Jikalau mereka melihat Engkau, niscaya ber- 
tambah-tambahlah pen-tasbih-an, pemujian dan pengagungan mereka”. 
BerBrman Allah Ta’ala kepada para malaikat: ”Dari apakah mereka ber- 
lindung?” 

Menjawab para malaikat: ”Dari neraka!” 

1. Menurut Al-Iraqi, beliau tidak menjumpai isnad hadits ini. 
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Maka berfinnan Allah Ta’ala: ”Adakah mereka melihat neraka itu?” 
Menjawab para maiaikat: "Tidak!” 

Maka berfinnan Allah Azza wa Jalla: "Bagaimanakah kalau mereka 
melihatnya?” 

Menjawab para malaikat: ”Jikalau mereka melihat neraka itu, niscaya 
sangatlah mereka lari daripadanya dan menjauhkan diri”. 

Maka berfirman Ailah ’Azza wa Jalla: "Apakah yang mereka eari?” 
Menjawab para malaikat: ”Sorga!” 

Maka berfirman Allah Ta’ala: ”Adakah mereka melihat sorga?” 
Menjawab para malaikat: ”Tidak!” 

Maka berfirman Allah Ta’ala: ”Bagaimanakah kalau mereka melihatnya?" 
Menjawab para malatkat: ”Kalau mereka melihat sorga itu, maka 
sesungguhnya sangatlah ingin mereka kepadanya”, 

Maka berfirman Allah yang Mahaagung: ”Sesungguhnya, Aku mengaku 
padamu, bahwa telah Kuampunkan dosa mereka!” 

Menjawab para malaikat: ”Dalam golongan mereka itu, ada si Anu, yang 
tiada berkehendak kepada mereka. Ia datang, hanya karena ada suatu ke- 
perluan”, 

Maka berfirman Allah Azza wa Jalla: "Mereka itu adalah kaum, yang ti- 
dak merugi orang yang duduk bersama mereka”. 

KEUTAMAAN TAHLIL. 


Bersabda Nabi s.a.w.: 




(Afdlalu maa qultu ana wan- nabiyyuuna min qablii ”laa ilaaha iMallaahu 
wahdahu laa syariika lah). 

Artinya: ”Yang lebih utama dari apa yang aku bacakan dan yang 
dibacakan oleh para nabi sebelumku, ialah: ”Laa illaaha rila llaahu 
wahdahu laa syariika lah”. 

Artinya: ”Tiada Tuhan yang disembah, selain Allah yang Esa, tiada seku- 
tu bagiNya” (1). 

Bersabda Nabi s.a.w.: "Barangsiapa membaca: ”Laa ilaaha i’lla’llaa hu 
wahdahu laa syariika lah, lahu’l-mulku wa lahud-hamdu wa hua ’alaa ku’lli 
syai-in qadiir”, - artinya:”Tiada Tuhan yang disembah, selain Allah yang 
Esa, tiada sekutu bagiNya. BagiNya kerajaan dan bagiNya pujian dan Dia 
mahakuasa atas tiap-tiap sesuatu”, pada tiap-tiap hari seratus kali, 
niscaya adalah baginya menyamai dengan memerdekakan sepuluh orang 
budak. Dan dituliskan baginya seratus kebaikan, dihapuskan daripadanya 
seratus kejahatan dan memeliharakannya dari setan pada hari itu sampai 
sore. Dan seorangpun tiada mengerjakan amalan, yang lebih utama dari- 


1. Sudah diterangkan pada bab "hajji” dahulu. 
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pada apa yang dikerjakannya itu, kecuaii seseorang yang berbuat amalan 
lebih banyak dari itu” (t). 

Bersabda Nabi s.a.w,: 'Tiadaiah seorang hamba yang berwudlu', lalu 
membaguskan wadlu'nya, kemudian mengangkatkan matanya kelangit. 
lalu membaca: "Asyhadu an laa ilaaha Hlallaah, wahdahuu laa syariika 
lah. wa asyhadu a’nna Muhammadan 'abduhu warasuluh”, - artinya: 
”Aku mengaku bahwa tiada Tuhan yang disembah, selain Allah yang Esa, 
tiada sekutu bagiNya. Dan aku mengaku, bahwa Muhammad itu 
hambaNya dan RasulNya” - melainkan dibukakan baginya segala pintu 
sorga, ia masuk dari mana ia suka” (2). 

Bersabda Nabi s.a.w.: ”Tidaklah atas orang-orang yang selalu membaca” 
Laa ilaaha i’l]a’|jaah, kctakutan didalam kubur dan pada kebangkitan. 
Seolah-olah aku meiihat mereka ketika ditiup sangka-kala, menggerak-ge- 
rakkan kepalanya dari tanah, seraya mengucapkan: "Segala pujian bagi 
Allah yang telah menghilangkan dari kami kegundahan, Sesungguhnya 
Tuhan kami itu, mahapengampun dan maha bersyukur” (3). 

Bersabda pula Nabi s.a.w. kepada Abu Hurairah:”Wahai Abu Hurairah! 
Sesungguhnya tiap-tiap kebajikan yang engkau kerjakan, akan ditimbang 
pada hari qiamat, kecuali pengakuan: Tiada Tuhan yang disembah, selain 
Allah (Lailaha i’lla’l!ah), maka ini tidak diletakkan dalam neraca. Karena 
kalau diletakkan dalam sebelah daun neraca orang yang mengucapkannya 
dengan sebenamya dan diletakkan langit dan bumi yang tujuh lapis dan 
barang yang didalamnya, dalam sebuah lagi dari daun neraca itu, nescaya 
adalah ”Laa ilaaha i’Ila'llaah” lebih berat dari itu” (4). 

Bersabda Nabi s.a.w.: ”Jikalau datanglah orang yang membacakan ”Laa 
ilaaha iMlallaah” dcngan sebenar-benarnya, dengan dosa yang memenuhi 
bumi, niscaya diampunkan oleh Allah baginya yang demikian itu”. 
Bersabda Nabi s.a.w,: ”Wahai Abu Hurairah! Talkinkan orang yang mati 
dengan syahadat (pengakuan) bahwa: Tiada Tuhan yang disembah, selain 
Allah (La ilaha i’lla’llah)”, karena syahadat itu menghancurkan segala 
dosa”. 

Lalu aku (Abu Hurairah) bertanya: ”Ini untuk orang yang mati, maka 
bagaimana pula untuk orang yang hidup?” 

Menjawab Nabi s.a.w.: ”Lcbih-lebih lagi menghancurkan!” 

Bersabda Nabi s.a.w.: ”Bafangsiapa mengucapkan ”Laa ilaaha i’lla-Uaah” 
dengan ikhlas, niscaya masuk sorga”. Bersabda Nabi s.a.w.: ”Sesungguh- 
nya semua kamu akan masuk sorga, selain orang yang enggan dan lari 
dari Altah 'Azza wa Jalla, sebagai larinya unta dari pemiliknya”. 

Maka ditanyakan kepada Nabi s.a.w.: ”Wahai RasuluJlah! Siapakah yang 

1. Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah. 

2. Dirawikan Ad- Daraquthni dari 'Uqbah bin ‘Amir. 

3. Dirawikan Abu Yu’la, Ath-Thabrani dan AI-Baihaqi dari Ibnu 'Umar dengan sanad 
dta‘if 

Menurut Ai-lraqi, ini adalah maudlu*. 
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enggan dan yang lari dari Allah itu?” 

Menjawab Nabi s.a.w.: ”Orang yang tidak mengucapkan ”Laa ilaaha* 
illaMIaah”, Dari itu, maka perbanyakkanlah membacakan "Laa ilaaha 
i’lla’Haah” sebelum lagi terdinding antara kamu dan Laa ilaaha i’Ila’IIaah”. 
Karena, itu adalah kalimah tauhid, yaitu: kalimah ikhlas, kalimah taqwa, 
kalimah thayyibah, da’wah kebenaran (da’wah al-haq), tali yang kokoh 
kuat dan harga sorga”. 

Berfirman Allah ’Azza wa lalla: 


V - J o\^4h 

(Hal jazaa-u’l-ihsaani i’lla’l-ihsaan” - S. Ar-Rahman, ayat 60. 

Artinya: "Balasan perbuatan baik (al-ihsan), tiada lain dari yang baik juga 
(al-ihsan)” 

Maka ada yang mengatakan: al-ihsan didunia, ialah membaca ”Laa ilaaha 
illa’l-laah” dan diakhirat, ialah sorga. 

Begitu pula firman Allah Ta’ala: ”Orang-orang yang berbuat kebaikan 
mendapat (pahala) yang baik dan tambahannya”. — S. Yunus, ayat 26. 
Diriwayatkan oleh AI-Barra’ bin 'Azib, bahwa Nabi s.a.w. bersabda: 
”Barangsiapa membaca ”Laa ilaaha iTlallaah wahdahu laa-syarika lah, 
lahu’l-mulku wa lahu’l-hamdu wa hua ’alaa ku’lli sya-in qadiir”, adalah itu 
menyamai dengan memerdekakan seorang budak”. Diriwayatkan oleh 
’Amr bin Syu’aib dari bapanya. Bapanya meriwayatkan dari neneknya, 
dimana neneknya itu berkata: ”Bahwa Nabi s.a.w. bersabda 
”Barangsiapa membaca sehari duaratus kali ”Laa ilaaha i llallaahu 
wahdahu laa syariika lah lahu’l-mulku wa lahu’Ihamdu wa hua alaa kulli 
syai-in qadiir”. niscaya tidak didahulukan dia oleh seseorang sebelumnya 
dan tidak akan didapati dia oleh seseorang kemudiannya, selain orang 
yang berbuat lebih utama dari amal perbuatannya itu” (1). 

Bersabda Nabi s.a.w.: "Barangsiapa membaca disalah satu kedai ”Laa 
ilaaha niallaahu wahdahu Iaa syariika lah, lahul-mulku wa lahulhamdu, 
yuhyii wa yumiitu wa hua ’alaa ku lli syai-in qadiir”, niscaya dituliskan 
oleh Allah untuknya sejuta kebajikan dan dihapuskan daripadanya sejuta 
kejahatan dan dibangun untuknya sebuah rumah didalam sorga”. 
Diriwayatkan: ”Bahwa hamba apabila membaca: ”Laa ilaaha i’lla’llaah”, 
lalu datanglah kalimah ini kedaftar suratan amalannya (shahifah). Kalimah 
itu tidak melalui pada sesuatu kesalahan, melainkan dihapuskannya, 
sehingga diperolehnya kebajikan seperti itu. Lalu duduklah kalimah tadi 
disampingnya”. 

Pada Hadits-Shahih, dari Abi Ayyub, dari Nabi s.a.w., bahwa Nabi 
s.a.w., bersabda: "Barangsiapa membaca ”Laa ilaaha i'IIa’Maahu 
wahdahu laa syariika lah, lahu’!-mulku wa lahu’l-hamdu wa hua alaa ku lli 

1. Dirawikan Ahmad daii ‘Amr bin 5yu‘aib. 
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syai-in qadiir” sepuluh kali. niscaya adalah dia seperti orang yang 
memerdektkan empat jiwa dari putra Ismail s.a,” (1) 

Dalam Hjdits-Shahih juga, dari T Ubbadah bin Ash-Shamit, dari Nabi 
s.a.w. bahawa Nabi s.a.w. bersabda: “Barangsiapa bangun pada malam 
hari. ialu rnembaca: “Laa iiaaha iila’llaahu wahdahu la syariikalah, lahu’1- 
nulku wa lahu’1 hamdu wa hua alaa ku’lli syain-in qadiir. subhaana-’llaah 
: ,va’lhamdu iidlaah, wa laa ilaaha 1 ’lla’llaah, wa’llaahu akbar, wa !aa haula 
va la oUwwata ihlaabihlaahid-^aiiyyikadhiim”. Kemudian, membaca 
'Allaa-hu’mrr_a 5 ghfirlii,” niscaya diampunkan dosanya. Atau ia mendoa, 
niscaya diterima do 5 anya. Dan kalau ia mengambil wudhu 5 . lalu 
mengerjakan shaiat, niscaya diterima shalatnya”(2). 


KEUTAMAAN TASBIH, TAHMID DAN D2IKIR - DZIKIR LAIN. 

Bersabda Nabi s.a.w.: “Barangsiapa membaca tasbih (SubhanaMlah) 
sesudah tiap-tiap shalat, tigapuluh tiga kali, membaca tahmid (Alhamdu 
ii’Uah) tigapuluh tiga kali, membaca takbir (Allahu akbar) tigapuluh tiga 
kali dan menyudahkan untuk genap seratus, dengan “La ilaaha i’lla 5 iiaahu 
wahdahu la syariika lah, iahu’l-mulku wa lahu'1-hamdu, wa huwa ? alaa 
ku’lii syai-in aadhr”, niscaya diampunkan segala dosanya, meskipun dosa 
itu sepcrti buih. dilaut”. Bersabda Nabi s.a.w.: “Barangsiapa membaca: 
“Subhanadlaahi w T a bihamdth” sehari seratus kali, niscaya dihapuskan 
kesalahannya, walaupun seperti ombak lautan”. Dan diriwayatkan: 
bahwa seorang ielaki datang kepada- Rasuiu’liah s.a.w. seraya bertanya; 
“Berpaling daripadaku dunia dan sedikitlah harta dalam tanganku”. 

Maka hersabda Rasulullah s.a.w.: “Maka dimanakah engkau dari selawat 
malaikat dan tasbih segala makhluk dan dengan itu, mereka 
dianugerahkan rezeki?’h 

Menyambung lelaki itu: “Apakah ltu, wahai Rasulullah?” 

Menjaw r ab Nabi s.a.w.: “Bacakanlah “Subhaana’llaah wa bihamdih, Sub- 
haana’llaahi’l-’aadhiim. Astaghfiru’llaah” seratus kali di antara terbit fajar 
sampai engkau mengerjakan shalat Shubuh, niscaya datanglah kepadamu 
dunia, dengan terpaksa dan merendahkan diri. Dan dijadikan oleh Allah 
5 Azza wa Jalla dari tiap-tiap kalimah itu, seorang malaikat, yang 
mengucapkan tasbih kepada Allah Ta‘ala, sampai kepada hari kiamat, 
dimana pahalanya untukmu”. Bersabda Nabi s.a.w. “Apabila hamba 
(hamba Allah) membaca “Alhamduli’llah”, niscaya memenuhilah di antara 
langit dan bumi. Apabila membaca “Alhamdulillah” kali yang kedua, 
niscaya memenuhilah diantara langit ketujuh sampai kepada lapisan bumi 

1. Dirawtkan Al Bukhari dan Musitm dari Abu Ayyub. 

2. Dirawikan Ai-Bukhari dari Ubbadah btn Ash-Shamit. 
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yang dibawah. Dan apabila mcmbaca "Al-hamdu-irilah” kali yang ketiga, 
makJ berfirmanlah Allah 'AHah ’Azza wa Jalla: "Mintaiah, supayaAku 
berikan!" (1). 

Berkata Rifa’ah Az-Zargi: ”Pada suatu hari kami bershaiat dibelakang 
Rasulu’!Iah s.a.w. Maka tatkala Nabi s.a.w. mengangkat kepalanya dari 
ruku’ dan membaca ”Sami’a’l!aahu liman hamidah”, Jaiu seorang laki-laki 
dibelakang Rasu!u’llah s.a.w. membaca ”Ra’bbanaa Iaka’l-hamdu hamdan 
katsiiran thayyiban mubaarakan fiih”. Maka sewaktu Rasulu’llah s.a.w. 
meninggaikan shalatnya (niemberi salam), ialu bertanya: "Siapakah yang 
berbicara tadi?” (2). 

Maka menjawab yang berbicara itu: "Saya, wahai Rasulu’llahi 
Lalu menyambung Nabi s.a.w.: ”Aku telah melihat lebih tigapuluh 
malaikat. hersegera menuiiskan kalimah itu, yang manakah diantara 
mereka yang pertama-tama menuliskannya”. Bersabda Nabi s.a.w,: 
"Amalan-amalan baik yang masih tinggal (Albaaqiy-yaatu'sh-shalihaat), 
vaitu: Laa ilaaha i'lla'llaah, Subhaanallaah. Al-hamduli’IIaab, Allaahu 
akbar dan laa haula wa laa qu’w r wata L’IIaa bi'liaah" (3). 

Bersabda Nabi s.a.w: 'Tidak adalah seorang lelaki dibumi yang membaca 
”Laa ilaaha i’!Ial!aah wa'Haahu akbar. Subhaanallaah wa'1-harndu li llaah 
wa laa hauta wa laa qu’wwata iliaa biMlaah”, niscaya diampunkan segata 
dosanya, walaupun seperti buih lautan”, — diriwayatkan Hadits ini oleh 
Ibnu Umar. 

Diriwayatkan oleh An-Nu man bin Basyir, dari Kabi s.a.w. dimana Nabi 
s.a.w. bersabda: "Mereka yang berdzikir dari keagungan Allah, tasbih, 
takbir dan tahmidNya itu, berkumandanglah suara seperti suara lebah bagi 
kalimah-kalimah itu dikeliling ’Arasy, yang menyebutkan orang-orang 
yang mengucapkan kalimah-kalimah itu: "Tidakkah suka seseorang kamu 
bahwa senantiasalah pada sisi Allah apa yang didzi*urkan itu?” (4). 
Diriwayatkan oieh Abu Hurairah, bahwa Nabi s.a.w. bersahda: "Adalah 
lcbih menyukakan aku, untuk membacakan: ”Subhaana’Ilaah wa*l- 
hamduli’llaah wa iaa illaaha i lla llaahu wallaahu akbar”, daripada apa 
yang terbitlah matahari kepadanya". Pada riwayat iain, ditambahkan oleh 
Nabi s.a.w.: "Laahaula walaa qu’wwata illaa biTtaah”, seraya bersabda: 
”!tu, adalah lebih baik dari dunia dan isinya”. Bersabda Nabi s.a.w.: 
”Perkataau yang lebih dikasihi Allah Taala adalah empat: 
Subhaana*llaah, Alhamdu li-llaah, Laa ilaaha ii'l!a'!laah dan Allaahu 
akbar. Tiada memberi melarat kepadamu, dengan manapun engkau 
mulai", — diriwayatkan oleh Samrah bin Jundub. 

Diriwayatkan oleh Abu Malik Al-Asy'ari, bahwa Rasulu’llah s.a.w. 

1. Mcaurut AI-Iraqi, beliau tidak menjumpai hadits ini dan katanya, bunyinya amat ganjtl. 
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bersabda: ”Bersuci adalah setengah iman, Al-hamduli'llah memenuhi 
timbangan (al-mizan), SubhanaMlah dan AHahu akbar memenuhi diantara 
langit dan bumi. Shalat itu nur, sedekah itu dalil (bukti), sabar itu cahaya, 
Al-Our-an itu keterangan bagimu atau atasmu. Tiap-tiap manusia itu 
berjalan pagi-pagi. Maka yang menjual dirinya, adalah yang 
membinasakan dirinya. Atau yang membeli dirinya, maka adalah ia yang 
memerdekakan dirinya”. 

Berkata Abu Hurairah: ”Bersabda RasuIuMlah s.a.w,: "Dua kalimah 
adalah ringan pada lidah, berat pada timbangan dan kecintaan Tuhan 
yang Mahapengasih, Yaitu: Subhaana'Haahi wa bihamdih, 

Subhaana'Haahi’l-adhiim” (1). 

Berkata Abu Dzar r.a.: ”Aku bertanya kepada RasuluUlah s.a.w.: 
”Perkataan manakah yang lebih disukat oleh Allah 'Azza wa Jalla?'* 

Maka menjawab Nabi s.a.w,;”Yaitu: Yang dipilih oleh Allah s.w.t, bagi 
malaikatNya: Subhaana llaahi wa bihamdih, Subhaana’Ilaahi’l-adhiim”. 
Berkata Abu Hurairah: "Bersabda Nabi s.a.w.: "Sesungguhnya AHah 
Taala mcmiJih dari perkataan, ialah kalimah: Subhaanallaah, 
Alhamduli'llaah. Laa ilaaha illa’llaah dan AlJaahu akbar”, Apabila hamba 
mengucapkan "Subhaana'llaah”, niscaya dituliskan baginya duapuluh 
kebajikan dan dihapuskan daripadanya duapuluh kejahatan. Apabtla ia 
mcngucapkan 'Atlaahu akbar", maka seperti itu pula. Lalu diterangkan 
oleh Abu Hurairah, sampai kepada kalimah yang penghabisan (2), 

Berkat a Jabir: ”Bersabda Nabi s.a.w.: "Barangsiapa membaca "Subhaa- 
naMlaah wa bihamdih” niscaya ditanamkan untuknya sebatang kurma 
didalam sorga”. (3). 

Dari Abu Dzar, dimana ia mengatakan: "Berkata orang-orang miskin 
kepada RasuIuMlah s.a.w.: "Telah pergi orang-orang kaya dengan 
memperoleh pahala, dimana mereka mengerjakan shalat seperti kami 
sholat, mereka berpuasa seperti kami puasa dan mereka bersedekah 
dengan keutamaan harta mereka”. 

Maka bersabda -Nabi s.a.w.: 'Apakah tidak dijadikan oleh Allah bagimu, 
apa yang dapat kamu sedekahkan? Sesungguhnya bagimu dengan tiap-tiap 
tasbih itu sedekah, dengan tahmid dan tahlil itu sedekah, dengan takbir 
itu sedekah, dengan amar ma’ruf itu sedekah dan dengan nahi munkar itu 
sedekah. Diberikan oleh seorang kamu sesuap makanan kepada 
keluarganya, itupun sedekah baginya. Dan pada persetubuhan seorang 
kamu, itujHin sedekah". 

Lalu mereka bertanya: ”Wahai Rasulullah! Seseorang dari kami 
melaksanakan syahwatnya, adalah baginya pahala?” 

Menjawab Nabi s.a.w.: "Apakah tidak kamu tahu, kalau diletakkannya 
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syahwatnya itu pada yang haram, bukankaK padanya dosa?” 

Maka menjawab orang-orang miskin itu: ”Ya, benar!” 

Lalu Nabi s.a.w. menyambung: "Begitu pula kalau diletakkannya pada 
yang halaK adaiah padanya pahala baginya" (I). 

Berkata Abu Dzar r.a.r "Aku berkata kepada Rasulu llah s.a.w.: "Telah 
mendahului orang-orang yang berharta dengan pahala. Mereka 
mengucapkan seperti yang kami ucapkan, mereka berbelanja dan kami 
tidak berbelanja”. 

Maka menjawab Nabi s.a.w.: "Apakah tidak aku tunjukkan kepadamu, 
suatu amalan, apabila engkau amalkan, niscaya engkau dapati orang yang 
sebelum engkau dan engkau atasi orang yang sesudah engkau, kecuali 
orang yang mengucapkan seperti ucapan engkau. Yaitu: Bertasbihlah akan 
Atlah sesudah tiap-tiap shalat, tigapuluh tiga kali, bertahmidlah tigapuluh 
tiga kali dan bertakbirlah tigapuluh empat kali". 

Diriwayatkan oleh Busrah, dari Nabi s.a.w., bahwa Nabi s.a.w. bersabda: 
"Haruslah kamu bertasbih, bertahlil dan menquduskan Allah. Maka 
janganlah kamu lalai dan ikatkanlah dengan jari-jarimu, karena kalimah- 
kalimah itu berbicara”. Ya'ni: menjadi saksi untuk orang yang 
mengucapkannya pada hari kiamat (2). 

Berkata Ibnu 'Umar: "Aku melihat Rasulullah s.a.w. mengikatkan 
pembacaan tasbih” (senantiasa membacakannya, tiada lepas-lepasnya). 
Bersabda Nabi s.a.w. menurut yang disaksikan oleh Abu Hurairah dan 
Abu Sa’id Al-Khudri: "Apabila seorang hamba membaca"Laa ilaaha illaa- 
'liaah dan Allaahu akbar”, maka bertirman Allah 'Azza wa Jalla: 
"Benarlah hambaKu! Tiadalah yang disembah selain Aku dan Akulah 
yang Mahabesar". Dan apabila seorang hamba membaca: "Laa ilaaha 
HlaMIaahu wahdahuu laa syariika lah”, maka berfirman Allah Ta’ala: 
"Benarlah hambaKu, tiada yang disembah selain Aku, sendirian Aku, 
tiada sekutu bagiKu". Dan apabila seorang hamba membaca "Laa ilaaha 
i'lla'llaah wa laa haula wa laa qu’wwata illaa bniaah”. lalu berfirman 
Allah s.w.t.; "Benarlah hambaKu tiada daya dan upaya, selain dengan 
Aku”. Barangsiapa mengucapkannya semuanya itu ketika akan mening- 
galkan dunia, niscaya tidak disentuhi dia oleh api neraka”. 

Diriwayatkan oleh Mash’ab bin Sa’ad>, dari bapanya, yang menerima dari 
Nabi s.a.w., bahwa Nabi s.a.w. bersabda: "Adakah lemah seorang kamu 
berusaha tiap-tiap hari seribu kebaikan?” 

Lalu orang menanyakan: "Bagaimanakah itu, wahai Rasulu'Hah?” 

Maka menjawab Nabi s.a.w.: "Ia bertasbih akan AJJah seratus kali tasbih, 
maka dituliskan baginya seribu kebaikan dan dihapuskan daripadanya 
seribu kejahatan”, 

Bersabda Nabi s.a.w.: ”Hai Abdutlah bin Qais (Hai Abu Musa)! Apakah 

1. Dirawikan Muslim. 
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tidak aku tunjukkan kepadamu suatu gudang dari gudang sorga?" 
Menjawab Abutlah bin Oais: "Belum!” 

Menyambung Nabi s.a.w.; "Sacakaniah: "Laa hauia wa iaa qu’wwata 
i’!iaa bniaah”. Pada riwayat yang iain: "Tidakkah aku ajarkan engkau 
kalimah dari gudang dibawah 'Arasy, yaitu: ”Laa haula v,-a laa qu’wwata 
illaa bi'llaa.h’\ Pada riwayat yang iain: "Tidakkah aku ajarkan engkau 
kalimah dari gudang dibawah 'Arasy, yaiiu: ”Laa haula wa laa qu’wwata 
illaa bi'liaah‘ (I). Berkata Abu Hurairah: ”Bersabda Nabi s.a.w.: 
!, Apakah tidak aku tunjukkan kamu, suatu amalan dari gudang sorga 
dibawah 'Arasy, yaitu: perkataan; ”Laa hauta. wa iaa qu’wwata i’llaa 
bidiaah?” Berfirman Aliah Ta’a!a: "Telah menyerah hambaKu dan ia 
memperoleh keselamatan” (2). 

Bersabda Nabi s.a.w.: "Barangsiapa membaea ketika pagi-pagi: 



(Radiiitu bi’!Iaahi ra’bban wa bi’l-is!aami diinan wa bi'l-Qur-aani imaa 
man wa bi Muhammadin shallahaahu aiaihi wa sallama nabi’yyan wa 
rasuulaa). 

- Artinya: "Aku rela Allah Tuhanku, Islam agamaku, Al-Qur-an imamki 
dan Muhammaa s.a.w. Nabt dan Rasul”, niscaya berhaklah dia memperc 
ieh kereiaan A!!ah pada hari kiamat”. Dan pada suatu riwayat: "Barang- 
siapa membaca yang demikian, niscaya dia direlai Allah” (3). 

Berkata Mujahid: ”Apabi!a ketuarlah seseorang dari rumahnya, lalu 
membaca: ”Bismi'iiah, maka berkata maiaik3t: "Engkau te!ah 
mempcrolch pctunjuk! "Apabila ia membaca: ”Tawa’kkaltu ’a!a’-!laah” -- 
aku bertawakkai kepada AHah - maka berkata malaikat: "Cukupiah bagi 
engkau”. Dan apabila ta membaca: ”Laa haula wa laa qu'wwata ’i!!aa 
bi’llaah”, maka berkata malaikat: "Engkau te!ah menjaga diri!” Maka 
bercerai-beraiiah setan daripadanya, seraya mereka mengatakan: ”Tak 
usahiah kamu bermaksud pada orang yang telah memperoieh petunjuk, 
teiah nterasa cukup dan teiah menjaga diri. Tak adalah jalan bagimu 
kepadanya!” 

Kalau anda mengatakan: "Mengapakah kiranya berdzikir akan Allah 
s.w.t. serta begitu ringan pada lisan dan sedikit sekalt memerlukan tenaga, 
menjadi begitu uiama dan lebih bermanfaat dari sejumlah ibaaah yang 
lain, yang disertai dengan banyak kesulitan padanya?” 

Maka aku menjawab, bahwa ketahuilah kiranya*, bahwa penyelidikan 
tentang ini tidaklah layak, selain dengan ilmu-mukasyafah. Dan batas yang 
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diperbolehkan menerangkannya pada ilmu mu amalah, ialah, bahwa yang 
membawa bekas yang bermanfa'at, yaitu: dzikir yang terus-menerus, 
disertai kehadiran hati. 

Adapun dzikir dengan lisan dan hati itu lalai, adalah sedikit faedahnya, 
Dalam beberapa hadits terdapat pula, yang menunjukkan kepada yang 
demikian. Kehadiran hati pada sekejap waktu dengan dzikir dan lengah 
dari mengingati Allah 'Azza wa ialla serta sibuk pula dengan dunia, 
adalah sedikit faedahnya. Tetapi kehadiran hati serta Allah Ta’ala 
terus-menerus atau pada kebanyakan waktu, adalah yang diutamakatt 
pada ibadah. Bahkan, dengan itu menjadi mulia ibadah-ibadah yang tain. 
Dan itulah tujuan dari hasil ibadah yang dikerjakan (ibadah 'amaliyah). 
Dzikir itu mempunyai awal dan akhir. Awalnya, mewajibkan jinak hati 
dan cinta. Akhirnya, mewajibkan: jinak hati dan cinta. Dan timbullah 
daripadanya - dan itulah yang dicari - jinak hati dan cinta. 

Seorang murid pada permulaan pekerjaannya, kadang-kadang ia secara 
berat sekali membelokkan hati dan lisannya dari waswas. kepada dzikir 
mengingati Allah 'Azza wa Jalla. Kalau ia memperoleh tautik. untuk te- 
rus-rrienerus, niscaya jinaklah hatinya dan tertanamlah dalam qalbunya 
kecintaan kepada yang didzikirkan itu: yaitu Allah Ta ala. 

Dan tidak wajarlah ini untuk diherankan. Karena menurut biasa yang 
terlihat, engkau 'sebutkan seseorang yang jauh, yang tak hadir dihadapan 
seseorang, engkau ulang-ulangi menyebutkan hat-keadaannya pada orang 
itu. Maka ctntalah dia akan orang yang jauh itu dan kadang-kadang ia 
asyik dengan sifat dan banyak menyebutkannya. Kemudian, apabila ia 
asyik dengan banyak menyebutkan yang dirasakan berat pada mulanya, 
niscaya jadilah pada akhimya dirasakan perlu kepada banyak menyebut- 
kan itu, dimana ia tidak dapat bersabar daripadanya. Karena orang yang 
mencintai sesuatu, niscaya banyak ia menyebutkannya. Dan orang yang 
membanyakkan menyebut sesuatu, meskipun dengan perasaan berat, 
niscaya ia mencintainya. 

Maka seperti itulah, permulaan berdzikir itu terasa berat, samp&i kepada 
menghasilkan kejinakan hati dengan ”yang didzikirkan” dan 
kekasih-sayangan kepadaNya. Kemudian, tidak sabar lagi pada akhirnya, 
lalu yang positif itu menjadi positif dan buah itu menjadi berbuah. Dan 
inilah arti perkataan sebahagian mereka: ”Aku menghadapt kesulitan 
dengan Al-Qur-an selama dua puluh tahun. Kemudian aku merasa ni’mat 
dengan Al-Qur-an, selama duapuluh tahun. Dan kcnTmatan itu tidak 
datang, selain dari kejinakan hati dan kecintaan. Dan kejinakan hati sa- 
yangan itu, tidak timbul, selain daripada terus-terusan menghadapt kesu- 
litan dan keberatan pada masa yang panjang, sehingga keberatan itu men- 
jadi biasa. 

Maka bagaimanakah dipandang ini jauh dari kebenaran, sedang manusia 
itu pada mulanya merasa berat memperoleh makanan yang akan menge- 
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nyangkannya. Merasa kcsulitan mcmakannya. Dan membiasakan diri 
padanya, lalu kemudian menjadi bersesuaian dengan tabiatnya. Sehingga 
ia tidak sabar lagt danpadanya. 

"Jtwa itu nrtembiasakan memikul apa yang dirasa berat, 
sehingga apa yang dibiasakannya, menjadi terbiasa”. 

Artinya: apa yang dirasanya berat pada mula-mula, menjadi tabi’at pada 
kesudahannya. Kemudian, apabiTa telah diperoieh kejinakan hati dengan 
berdzikir kepada Allah s.w.t., niscaya terputuslah hatinya dari yang lain 
dari dzikir kepada Allah. Dan selain Allah 'Azza wa Jalla, itulah yang 
akan berpisah dengan dia ketika mati. Maka tiada kekal bersama dia dida- 
lam kubur, keluarga, harta, anak dan kekuasaan. Dan tiada yang keka), 
selain daripada dzikir kepada Allah 'Az/a wa Jalla. 

Kalau ia sudah merasa hatinya jinak dengan dzikir, niscaya bersenang-se- 
nanglah dan merasa enaklah ia dengan dzikir itu, dengan habisnya segala 
penghalang yang membelokkannya dari berdzikir. Karena segala 
keperluan yang penting dalam hidup duniawi, menghalanginya dari 
berdzikir kepada AHah 7 Azza Jalla. Dan sesudah mati, penghalang itu 
tidak ada lagi. Seakan-akan ia telah memperoleh kesempatan yang penuh 
antaranya dan kecintaannya. Maka amat besarlah kegembiraannya dan 
terlepas dia dari pcnjara, dimana ia terlarang didalamnya menghubungi 
dengan apa yang menjinakkan hatinya. Karena itulah, bersabda Nabi 
s.a.w.: "Sesungguhnya roh suci diilhamkan kedalam hatiku, maka 
cintailah apa yang engkau cinta, karena engkau akan bercerai dengan 
dia". Yang dimaksudkan, yaitu : tiap-tiap apa yang berhubungan dengan 
dunia. 

Sesungguhnya itu akan fana baginya dengan mati. Seluruh manusia diatas 
dunia itu fana dan kekallah wajah Tuhanmu, yang mempunyai keagungan 
dan kemuliaan. 

Sesungguhnya dunia itu fana dengan mati, bagi seseorang, sehingga dunia 
itu fana bagi dirinya sendiri ketika sampai ajalnya. 

Kejinakan hati dengan dzikir, diperoleh kelazatan oleh hamba sesudah 
matinya, sehingga ia memperolah tempat disamping Allah ’Azza wa Jalla. 
Dan ia menaiki dari dzikir kepada perjumpaan dengan Allah (al-liqa’). 
Yang demikian itu, sesudah dikumpulkan apa yang didalam kubur dan di- 
peroleh apa yang didalam dada. Dan tidak diingkarinya akan kekalnya 
dzikir kepada Allah ’Azza wa Jalla bersama dia sesudah mati. Kalau di- 
ingkarinya, maka dikatakannya: "Dia sudah ditiadakan, maka 
bagaimanakah masih kekal bersamanya dzikir kepada Allah ’Azza wa 
Jalla?” 

Sesungguhnya dia tidak ditiadakan dengan ketiadaan yang mencegah 
dzikir, tetapi ketiadaan dari dunia, dari alam dhahir dan alam yang dapat 
dipersaksikan (‘alamul-mulki wasy-sya-hadah). Tidak dari alam al-matakut 
(alam yang tidak dapat dipersaksikan dengan mata kepala). Dan ditunjuk- 
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kan kepada apa yang kami sebutkan itu dengan sabda Nabi s.a.w.: "Ku- 
bur itu adakalanya sebuah lobang dari lobang-Iobang neraka atau sebuah 
taman dari taman-taman sorga”. Dan dengan sabda Nabi s.a.w.: ”Roh 
orang*orang syahid itu dalam perut burung-burung hijau” (1). 

Dan dengan sabda Nabi s.a.w. kepada orang-orang kafir musyrik yang ter- 
bunuh pada perang Badr: ”Hai Anu! Hai Anu!” - oieh Nabi s.a.w. dise- 
butkan namanya - "Adakah kamu peroleh dengan sebenarnya, apa yang 
dijanjikan oleh tuhanmu? Adapun aku sesungguhnya telah memperoleh 
dengan sebenarnya, apa yang dijanjikan oleh Tuhanku”. 

Maka Ugiar r.a. mendengar ucapan Nabi s.a.w. tadi, lalu bertanya: 
”Wahai Rasulu’Hah! Bagaimanakah mereka itu mendeiigar dan betapakah 
mereka itu menjawab, pada hal mereka itu telah menjadi bangkai?” 

Maka menjawab Nabi s.a.w.: ”Demi Allah, yang jiwaku didalam 
tanganNya: ”Tidaklah kamu lebih mendengar akan perkataahku bila 
dibandingkan dengan mereka. Hanya mereka itu tidak sanggup 
menjawabnya” (2). 

Dan hadits didalam sahihnya ini, adalah sabdanya s.a.w. itu terhadap 
orang-orang kafir musyrik. Adapun orang-orang mu‘min dan orang-orang 
syahid, maka bersabda Nabi s.a.w.: ”Roh mereka, adalah dalam perut 
burung-burung hijau yang bergantungan dibawah Arasy” (3). 

Keadaan tersebut dan apa yang ditunjukkan dengan kata-kata tadi kepa- 
danya, tidaklah meniadakan (me-nafi-kan) akan dzikir kepada Allah ’Azza 
wa Jalla. Berfirman Allah Ta’ala: "Janganlah kamu menyangka 
orang-orang yang terbunuh dijalan Allah itu, mati, tetapi mereka itu 
hidup mendapat rezeki pada sisi Tuhannya. Mereka itu gembira dengan 
kurnia yang diberikan Allah kepada mereka dan mereka merasa girang 

terhadap orang-orang yang masih tinggal dibelakang mereka . 

sampai akhir ayat”. - S. Ali Imran, ayat 169 dan 170. 

Dan kanena kemuliaan dzikru’Uah ’Azza wa Jalla (dzikir kepada Allah 
’Azza wa Jalla), maka besarlah derajat ke-syahid-an, karena yang dicari, 
ialah kesudahan. Dan yang dimaksudkan dengan kesudahan, ialah me- 
ninggalkan dunia dan datang kepada Allah. Dan hati itu karam dengan 
kecintaan kepada Allah T Azza wa Jalla dan putus segala hubungan dengan 
yang lain. 

Kalau hamba itu sanggup menjadikan cita-citanya karam dengan kecintaan 
kepada AUah ’Azza wa Jalla, maka ia tidak sanggup mati diatas keadaan 
yang demikian, selain dalam barisan perang. Dia memutuskan harapan 
dari nyawanya, keluarganya, hartanya dan anaknya, bahkan dari dunia 
seluruhnya. Dia bermaksud syahid untuk hidupnya dan dia memandang 
enteng pada hatinya akan hidupnya itu untuk mencintai Allah T Azza wa 

1. Dirawikan Muslim dari Ibnu Mas‘ud. 

2 . Dirawikan Muslim dari Anas. 

3. Dirawikan [bnu Majah dari Ka‘ab bin Malik. 
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Jalla dan mencari kerelaanNya. Maka tidaklah menjuruskan diri kepada 
Allah. yang lebih agung dari itu. 

Dan karena itulah, agungnya urusan kc-syahid-an. Dan datang padanya 
kelebihan-kelebihan yang tidak terhingga banyaknya. 

Diantaranya, ialah tatkala syahid AbduUlah bin 'Amr Al-Anshari pada 
hari pcrang Uhud. Maka bersabda Nabi s.a.w. kepada Jabir: "Tidakkah 
aku menyatakan kegembiraan kepadamu, wahai Jabir?” 

Menjawab Jabir: ”Ada! Diberikan engkau oleh Allah kiranya 
kegembiraan dengan kebajikan!” 

Menyambung Nabi s.a.w.: "Sesungguhnya AHah ’Azza wa Jalla telah 
menghidupkan ayahmu. Didudukkannya dihadapanNya dan tak ada anta- 
ranya dan Allah itu tabir”. Berfirman Allah Ta’ala: "Bercita-citalah 
kepadaKu, wahai hambaKu akan apa yang engkau kehendaki, niscaya 
akan Aku berikan kepadamu!" 

Maka berkata orang syahid itu: "Wahai Tuhanku, kembalikanlah aku 
kcdunia, sehingga aku terbunuh sekali lagi pada jalanMu dan NabiMu!” 
Maka beriirman Allah "Azza wa Jalla: "Telah dahululah hukumKu, bahwa 
mereka (orang-orang vang telah mati), tidak akan kembali lagi kedunia" 

(D- 

Kemudian, terbursuh itu adalah sebab bagi kesudahan (sababuM-khatimah) 
pada keadaan yang seperti ini. Karena kalau dia tidak terbunuh dan ia 
masih tingga! beberapa waktu, mungkin kembali kerinduan dunia 
kepadanya. Dan mclebihi daripada apa yang menguasai pada hatinya darj 
dzikir kepada Allah 'Azza wa Jalla. 

Karena inilah, maka sangatlah kctakutan ahli-ma 7 rifat (ahlu’I-ma-rifah) 
akan kesudahan (al-khatimah) itu. Sesungguhnya hati, walaupun ia 
membiasakan berdzikir kepada Allah Azza wa Jalla, tetapi ia 
berbalik-balik. Tidak terlepas dari penyelewengan kepada kerinduan 
dunia. Dan senantiasa pada kelemahan yang meliputinya. 

Apabila tcrgambar pada akhir keadaan, pada hatinya urusan dunia dan 
mempengaruhi kepadanya, lalu ia berangkat dari dunia dalam keadaan 
yang begini, maka mungkinlah pengaruh dunia inemperigaruhi kepadanya. 
Lalu rindulah ia sesudah mati dan bercita-cita kembali kedunia 
Yang demikian itu adalah karena sedikit ia memperoleh bahagian diakhi- 
rat. Karena manusia itu mati diatas dasar apa ia hidup dahulunya. Dan 
dibangkitkan diatas apa ia meninggal. Maka keadaan yang lebih 
menyelamatkan dari bahaya tersebut, iaiah: kesudahan dengan syahid, 
apabila tidak ada maksud dari orang syahid itu untuk memperoleh harta 
atau supaya ia dikatakan: orang berani atau lain dari itu, sebagaimana ter- 
sebut pada hadits. Tetapi maksudnya adalah mencintai Allah ’Azza wa 
Jalla serta meninggikan KalimahNya. 

Hal inilah yang dikatakan: ”Sesungguhnya Allah telah membeli diri dan 
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harta orang-orang yang beriman dengan memberikan socga untuk 
mereka” - S. Al-Bara-ah, ayat 111, 

Orang yang seperti ini, ialah orang yang menjual dunia dengan akhirat. 
Dan perihal orang syahid itu, sesuai dengan tnaksud ucapan kita: ”Laa 
ilaaha rila’llaah”, karena tak ada maksudnya selain dari Allah ’Azza wa 
Jalla. Tiap-tiap maksud adalah disembah dan tiap-tiap yang disembah 
adalah tuhan. Dan orang syahid itu mengucapkan dengan lidah keadaan- 
nya (lisanu’Ihal-nya) akan ”Laa ilaaha iMlaMlaah”, karena tak ad"a 
maksudnya, selain Allah. Dan barangsiapa mengucapkan yang demikian 
dengan lisannya dan tidak disokong oleh peri-halnya, maka urusannya 
adalah pada kehendak Aliah ’Azza wa Jalla. Dan tidaklah ia aman dari 
bahaya. Dan karena itulah, diutamakan oleh Rasuludlah s.a.w. akan 
ucapan ’Laa ilaaha illaUlaah” dari dzikir-dzikir yang lain. 

Nabi s.a.w. menyebutkan yang demikian secara mutlak pada 
tempat-tempat menggemarkan beribadah (tempat-tempat at-targhib). 
Kemudian, menyebutkan pada sebahagian tempat, akan kebenaran dan 
keikhlasan, Sekali Nabi s.a.w. bersabda: ”Barangsiapa membaca ”Laa 
ilaaha niaMlaah” dengan ikhlas (mukhlish)”. Pengertian ”ikhlas” ialah: 
perihalnya membantu akan apa yang diucapkan. 

Maka bermohonlah kita kepada Allah Ta’ala, kiranya menjadikan kita 
pada masa kesudahan (al-khatimah),termasuk orang yang mendntai ”Laa 
ilaaha illaMlaah” pada keadaan, ucapan, dhahir dan batin. Sehingga kita 
meninggalkan dunia, tidak menoleh kepadanya, tetapi merasa bosan 
dengan dunia dan ingin sekali menjumpai Allah. 

Sesungguhnya barangsiapa ingin menjumpai Allah Ta’ala, niscaya Allah 
pun, ingin bertemu dengan dia. Dan barangsiapa tidak suka berjumpa 
dengan Allah, niscaya Allah tidak suka bertemu dengan dia. 

Maka inilah tanda-tanda penunjuk kepada pengertian-pengertian dzikir 
yang tidak mungkin ditambahkan lagj dalam ”Ilmu Mu T amaIah”. 
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BA8 KEDUA: mengenai adab do’a, kelebihannya dan kelebihan 
sebahagian do’a yang diterima dari para shahabat, keuta- 
maan al-istighfar dan selawat kepada Nabi s.a.w. 

KEUTAMAAN DO’A 


Beriirman Allah Ta’ala: 



(wa idzaa sa-alaka ibaadii ‘annii fa-innii qariibun ujii-bu da ( watad- daa‘i 
idzaa da‘aani fal-yastajiibuu lii). 

Artinya: ”Dan apabila hamba-hambaKu bertanya kepada engkau tentang 
Aku, maka sesungguhnya Aku dekat. Aku memperkenankan do’a 
(permintaan) orahg yang meminta, apabila ia meminta kepadaKu. Sebab 
itu, perkenankanlah seruanKu!” - S. Al-Baqarah, ayat 186. Beriirman 
Allah Ta’ala: 



6 0 i-r' 


(Ud‘uu rab-bakum tadlar-ru‘an wa khuf-yatan innahuu laa yu-hibbul-mu’- 
ta-diin). 

Artinya: ”BermohonIah kepada Tuhanmu dengan rendah hati dan rahasia 
(suara jiwa). Sesungguhnya Tuhan itu tidak menyukai orang-orang yang 
melanggar batas”. - S. Al-ATaf, ayat 55. Beriirman Allah Ta’ala: ”Dan 
Tuhan kamu berhrman: ”Mendo’alah kepadaKu, nanti Kuperkenankan 
(permintaan) kamu itu! Sesungguhnya orang yang menyombongkan 
dirinya dari menyembah Aku, akan masuk neraka jahannam dengan 
kehinaan”. — S. Al-Mu’min ayat 60. Berfirman Allah ’Azza wa Jalla: 
”Katakan! Serulah AUah atau serulah Rahman. Mana saja (nama Allah) 
yang kamu seru. Dia mempunyai nama-nama yang baik”. S. Al-Isra’, ayat 
110 . 

Diriwayatkan oleh An-Nu’man bin Basyir, dari Nabi s.a.w. bahwa Nabi 
s.a.w. membaca: 


(Ud’uuni astajib lakum) - S. Al-Mu’min, ayat 60. 

Artinya: ”Mendo’alah kepadaKu, nanti Kuperkenankan (permitaan) kamu 
itu” .. sampai akhir ayat. Bersabda Nabi s.a.w. ”Doa itu otak 




ibadah” (1). 

Diriwayatkan oleh Abu Hurairah. bahwa Nabi s.a.w. bersabda: 'Tidak 
ada sesuatu yang lebih mulia pada Allah ’Azza wa Jalla, selain dari pada 
do’a” (2). 

Bersabda Nabi s.a.w.: ”Sesungguhnya hamba itu, tidak disalahkannya dari 
do’a oleh salah satu dari tiga: adakalanya dosa yang diampunkan , 
adakalanya disegerakan dan adakalanya kebajikan yang disimpan 
baginya”. 

Berkata Abu Dzar r,a.: ”Mencukupilah dari do’a bersama kebajikan, 
akan apa yang mencukupkan makanan dari garam”. Bersabda Nabi 
s.a.w.: "Mintalah pada AUah Ta’ala dari kurniaNya! Maka sesungguhnya 
Allah Ta’ala menyukai diminta. Dan yang terutama dari ibadah, ialah 
menantikan kelapangan” (3). 


ADAB DO’A: Adalah sepuluh: 

Pertama: memilih waktu mulia untuk berdo’a, seperti hari Arafah dari 
tahunan r bulan Ramadlan dari bulanan, hari Jum’at dari mingguan, waktu 
sahur dari sa’at-sa’at malaman. Berfirman Allah Ta’ala: ”Dan diwaktu 
sahur (ujung malam), mereka berdo’a memohonkan ampun”. - S. 
Adz-Dzariyat, ayat 18. Bersabda Nabi s.a.w.: ”AlIah Ta’ala turun pada 
tiap-tiap malam kelangit dunia ketika tinggal sepertiga malam yang 
penghabisan. Maka berfirman Allah Ta’ala: ”Barangsiapa meminta 
(berdo’a) padaKu, maka akan Aku terima do’anya itu. Barangsiapa 
meminta padaKu. maka akan Aku berikan. Dan barangsiapa meminta 
ampun padaKu, maka Aku ampunkan dosanya” (4). 

Ada orang mengatakan, bahwa Nabi Ya’qub a.s. sesungguhnya bersabda: 
”Akan aku meminta ampun pada Tuhanku bagimu", untuk ia berdo’a 
pada waktu sahur. Maka orang mengatakan, bahwa ia bangun pada waktu 
sahur mendo’a dan anak-anaknya meng-amin-kan dibelakangnya. Maka 
diwahyukan oleh Allah ’Azza wa Jalla kepadanya: "Sesungguhnya telah 
Kuampunkan dosa mereka dan Kujadikan mereka menjadi nabi”. 

Kedua: mengambil segala hal-keadaan yang mulia. Berkata Abu Hurairah 
r.a.: "Sesungguhnya pintu-pintu langit itu terbuka ketika bergerak segala 
barisan pada jalan AHah Ta’ala (sabili’llah), ketika turun hujan dan ketika 
didirikan shalat-shalat fardlu. Dari itu, ambillah kesempatan mendo’a 
padanya!” 

Berkata Mujahid: ”Sesungguhnya shalat itu ditentukan pada sa’at-sa’at 
yang baik. Maka haruslah kamu mendo’a dibelakang shalat-shalat itu!” 

1. Djrawikan At-Tirmidzi dari Anas, hadits qharib. 

2. Dirawikan At-Tirmidzi dari Abu Hurairah, hadits qhariK 

3. Dirawikan ApTirmidai dari Ibnu Mas‘ud. 

4. Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah 
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Bersabda Nabi s,a.w.: ”Do’a diantara adzan dan iqamah, tidak akan 
dhoSak*’ (t). 

Bersabda pula Nabi s.a.w.: ”Orang yang berpuasa, tidak akan ditoiak 
<io'anya” (2)- 

Pada hakikainya. waktu muiia itu kembali puia kepada hal-keadaan muiia. 
Karena waktu sahur adaiah waktu kebersihan hati, keikhiasan dan 
kosongnya dari segaia gangguan. 

Hari ’Arafah dan hari Jum’at adaiah waktu berkumpul segala cita-cita dan 
hati tolong-menoiong dengan memperoleh hujan rahmat dari Allah ’Azza 
wa Jalla. Maka inilah salah satu sebab kemuliaan waktu, seiain dari 
rahasia-rahasia yang ada padanya, yang tidak dapat diiihat oleh manusia. 
Dan keadaan sujud juga lebih wajar untuk dikabulkan do’a. Berkata Abu 
Hurairah r.a.: "Bersabda Nabi s.a.w'.: "Hamba yang paling dekat dengan 
Tuhannya, ialah orang yang sujud. Dari iiu, perbanyakkaniah do’a pada 
sujud! 1 ' (3). 

Diriwayatkan Ibnu 'Abbas r.a. dari Nabi s.a.w. bahwa Nabi s.a.w. bersab- 
da: "Sesungguhnya dilarang aku membaca Al-Our-an sedang ruku’ atau 
sujud. Adapun ruku\ maka agungkanlah Tuhan yang Mahatinggi 
padanya. Adapun sujud, maka bersungguh-sungguhlah dengan do’a pada- 
nya, karena do’a itu layaklah diterima bagimu”. 

Ketiga: mendo'a itu dengan menghadap kiblat dan mengangkatkan kedua 
tangan, dimana kelihatan putih kedua ketiaknya. Diriwayatkan Jabir bin 
Abdudlah, bahwa Rasuludlah s.a.w.: "datang ketempat wuquf di 'Arafah 
dan menghadap kiblat serta senantiasa ia mendo'a, sehingga terbenamlah 
matahari” (4). 

Berkata Salman: "Bersabda Rasuludiah s.a.w.: "BahwaTuhanmu itu 
hidup, lagi mahapemurah. Ia malu kepada hambaNya apabila mereka 
mengangkatkan tangan kepadaNya, bahwa ditolaknya dengan tangan 
kosong”(5). 

Diriwayatkan Anas, bahwa Nabi s.a.w.: "mengangkatkan kedua 
tangannya, sehingga kelihatan putih kedua ketiaknya, pada do'a dan ia 
tidak meng-isyaratkan dengan jarinya” (6). 

Diriwayatkan Abu Hurairah r.a., bahwa Nabi s.a.w, laiu pada orang yang 
sedang berdo'a dan meng-isyaratkan dengan kedua jari telunjuknya. Lalu 
bersabdalah Nabi s.a.w.: ”Esa—Esa!” Artinya: dicukupkan dengan satu 
telunjuk saja. 

Berkata Abu'd-Darda’ r.a.: "Angkatlah segala tangan itu, sebelum 
dirantai dengan rantaj!” 

1. Dirawikan Abu Dawud dan At-Tirmidzi daa Anas. 

2. Dirawikan At-Tirmidzi dan Ibnu Majah dari Abu Hurairah. 

3. Dirawikan Muslim dari Abu Hurairah. 

4. Dirawikan Muslim dari Jabir. 

5. Dirawikan Abu Dawud dan At-Tirmidzi dan dipandangnya hadits hasan. 

6. Dirawikan Muslim dari Anas. 
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Kemudian, seyogialah disapukan muka dengan kedua tangan pada akhtr 
do’a. Berkata Umar r.a.: ”Adal ah Rasulu’llah s.a.w. apabita 
memanjangkan kedua tangannya pada do’a, tidak menarikkannya sebelum 
menyapukan mukanya dengan kedua tangan itu” (1). 

Berkata Ibnu ’Abbas: ”Adalah Nabi s.a.w, apabita mendo’a, merapatkan 
kedua tapak tangannya dan membuat perut kedua tapak tangan itu 
mengiringi mukanya” (2). 

Itulah keadaan tangan dan tidak mengangkatkan mata kelangit. Bersabda 
Nabi s.a.w.: ”Hendaklah dicegah orang-orang banyak itu daripada me- 
ngangkatkan matanya kelangit ketika mendo’a atau hendaklah mata itu 
dipincingkanl” (3). 

Keempat: merendahkan suara, antara merendahkan benar dan mengeras- 
kan. Karena diriwayatkan, bahwa Abu Musa Al- Asy-‘ari berkata: ”Kami 
datang bersama Rasulu llah s.a.w. Tatkala kami telah dekat dengan 
Madinah, lalu beliau bertakbir dan manusia ramaipun bertakbir dan 
mengeraskan suaranya. Lalu Nabi s.a.w. bersabda: ”Wahai manusta! 
Sesungguhnya yang engkau serukan itu, tidaklah tuli dan jauh. 
Sesungguhnya yang engkau serukan (engkau mendo’a padaNya) adalah 
diantara kamu dan leher kenderaan kamu” (4). 

Berkata ’A’ isyah r.a. tentang firman AUah ’Azza wa Jalla: 



(Wa laa tajhai bishalaatika wa laa tukhaaht bihaa”. - S. AMsra’, ayat 
110. Artinya: ”Janganlah engkau keraskan suara dengan shalatmu dan 
jangan (pula) diam saja”. - Ya'ni: dengan do’amu. Dan telah dipujikan 
Allah ’Azza wa Jalla akan nabiNya Zakaria a.s., dimana Ia bertirman: 
”Ketika ia berseru kepada Tuhannya. dengan suara yang lembut 
(berbisik)”. - S. Maryam, ayat 3. Berfirman Allah ’Azza wa Jalla: 
”Berdo’aIah kepada Tuhanmu dengan rendah hati dan rahasia (suara 
jiwa”) S. Al-ATaf, ayat 55. 

Kelima: tidak memaksakan diri dengan susunan yang bersajak pada do’a. 
Karena keadaan orang yang mendo’a itu, sewajamyalah dengan keadaan 
merendahkan diri. Dan memberatkan diri dengan yang tersebut tadi, 
tidaklah bersesuaian. Bersabda Nabi s.a.w.: ”Akan ada suatu golongan, 
yang melewati batas pada do’a”. Berhrman Allah ’Azza wa Jalla: 
”Berdo’aIah kepada Tuhanmu dengan rendah hati dan rahasia 
(suara-jiwa); sesungguhnya Tuhan itu tidak menyukai orang-orang yang 


1. Dirawikan At-Tirmidzi dan katanya hadits gharib. 

2. Dirawikan Ath-Thabrani dengan sanad dla‘if. 

3. Dirawikan Muslim dari Abu Hurairah. 

4. Dirawilcan Al-Bukhari dan Muslim. 
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melanggar batas”. — S. Al-A’raf, ayat 55. Ada yang mengatakan: mak- 
sudnya ialah memberatkan diri dengan bersajak. 

Yang lebih utama, ialah tidak melampaui do’a-do’a yang datang dari Nabi 
s.a.w., shahabat dan tabi’in (do’a yang ma’tsur). Kadang-kadang orang 
yang mendo’a itu melewati batas pada do*anya. Lalu meminta apa yang 
tidak dikehendaki oleh kemuslihatannya. Dari itu, maka tidak seorangpun 
yang dapat menyusun do’anya dengan baik. 

Karena itulah, diriwayatkan dari Mu’az r.a., bahwa utama itu diperlukan 
dalam sorga, karena dikatakan kepada penduduk sorga: "Bercita-citalah! 
”Maka mereka tiada tahu, bagaimana bercita-cita itu, sebelum mereka 
mempelajari dari para ulama. Bersabda Nabi s.a.w.: "Awaslah bersajak 
pada do’a? Memadailah seorang kamu mengatakan dalam do’anya: 
'Wahai Allah Tuhanku! Sesungguhnya aku meminta padaMu sorga dan 
yang mendekatkan kepadanya dari perkataan dan perbuatan. Aku 
berlindung dengan Engkau dari neraka dan yang mendekatkan kepadanya 
dari perkataan dan perbuatan” (1). 

Dalam suatu hadits, tersebut: ”Akan datang suatu kaum yang melampaui 
batas pada do’a dan bersuci”. 

Setengah salaf, ialu pada seorang tukang pangkas, yang berdo’a dengan 
bersajak, maka ditegumya: ”Adakah engkau begitu bersusah-payah 
menyusun kata kepada Allah? Sesungguhnya aku mengaku sudah melihat 
seorang kekasih bangsa 'Ajam (bukan 'Arab), mendo’a dan tidak 
melebihkan ucapannya dari: ”Wahai Allah Tuhanku! Jadikanlah kami 
orang yang baik! Wahai Allah Tuhanku! Janganlah Engkau siarkan 
keburukan kami pada hari kiamat! Wahai Allah Tuhanku! Berilah kepada 
kami taufik bagi kebajikan!” Dan manusia ramai mendo’a dari tiap-tiap 
sudut dibelakangnya dan dia dikenal dengarr keberkatan do’anya”. 

Berkata setengah mereka: ”Berdo’alah dengan lidah kehinaan dan keja- 
hatan, tidak dengan lidah kefasihan dan kelancaran kata-kata!” Dan 
dikatakan, bahwa para ulama dan segolongan orang-orang shalih 
(al-ab-dal), tidak melebihkan pada do’anya diatas tujuh perkataan atau 
kurang lagi. Dan dibuktikan untuk itu dengan penghabisan surat 
”AI-Baqarah”. Karena Allah Ta’ala tidak menerangkan dari hal do’a-do’a 
hambaNya pada suatu teihpatpun yang lebih banyak dari itu. 

Ketahuilah, bahwa yang dimaksud dengan ”sajak”, ialah: memberatkan 
do’a dengan penyusunan kata-kata, yang mana, demikian itu tidak 
bersesuaian dengan kerendahan dan kehinaan diri. Kecuali, pada 
do’a-do’a yang diterima dari Rasulu llah s.a.w. itu, kalimat-kalimat yang 
be rseimbangan (berwazan). Tetapi tidaklah secara memberatkan, seperti 
bacaan (do’a) Nabi s.a.w.: 


1. Kata Al-Iraqi, hadits ini gharib. 
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(A$-aluka’l-amna jauma’l-wa’iid, wa ? lja’nnata jauma’l-khuluud, ma^al-mu- 
qar-rabiina-sy-syu-huud, wa’rru’kka’is-sujuud, al-muufiina bi’l-’u-huud, 
i’nnaka rahiimu’wwaduud, wa annaka tafalu maaturiid). Artinya: ”Aku 
meminta padaMu keamanan pada hari yang dijanjikan azab, balasan dari 
dosa (jauma’l-wa’iid), aku meminta sorga pada hari kekekalan, bersama 
orang-orang yang didekatkan, lagi yang menyaksikan, orang-orang yang 
ruku’ dan sujud, orang-orang yang menepati dengan janji-janji yang dijan- 
jikan. Sesungguhnya Engkau mahapengasih, lagi penyayang. Dan 
sesungguhnya Engkau berbuat apa yang Engkau kehendaki!” (1). 

Dan contoh-contoh yang lain seperti itu. 

Maka hendaklah dibatasi kepada do’a-do’a yang diterima dari Nabi s.a.w., 
shahabat dan tabi’in. Atau bermohon dengan lidah kerendahan dan ketun- 
dukan hati, tanpa bersajak dan memberatkan (taka’lluf). 

Maka merendahkan diri itu, adalah dikasihi oleh Allah ’Azza wa Jalla. 
Keenam: merendahkan diri dan khusyu’ serta gemar dan takut ( kepada 
Allah Ta’ala). Bertirman Allah Ta ala: "Sesungguhnya mereka telaJt 
berlomba-lomba dalam usaha-usaha kebaikan dan mereka mendo’a 
kepada kami dengan pengharapan dan perasaan takut” — S. Al-Anbia, 
ayat 90. Beriirman Allah ’Azza wa Jalla: ”Berdo’alah kepada Tuhanmu 
dengan rendah hati dan' rahasia (suara jiwa)’\ - S. Al-A’raf, ayat 55. 
Bersabda Nabi s.a.w.: ”Apabila dikasihi oleh Allah seseorang hamba, 
niscaya dicobanya, sehingga terdengar ia merendahkan diri (at-tadla’rru’)” 
( 2 ). 

Ketujuh: menetapkan hati dengan mendo’a dan meyakini akan diterima 
serta membenarkan harapan pada do’a itu. Bersabda Nabi s.a.w.: 
”Janganlah diucapkan oleh seseorangkamu apabila mendo’a:”Wahai AUah 
Tuhanku! Ampunilah dosaku, kalau Engkau kehendaki! Wahai AUah 
Tuhanku! Kasihanilah aku,kalau Engkaukehendaki!”, untuk menetapkan 
hati (men-azamkan) permintaan itu. Karena sesungguhnya tak ada yang 
memaksakan Allah Ta’ala” (5). 

Bersabda Nabi s.a.w.: ”Apabila berdo’a seorang kamu, maka hendaklah 
ia membesarkan keinginan, karena tiada akan menyamai keagunganNya 
oleh sesuatu”. Bersabda Nabi s.a.w.: "Mendo alah kepada AUah dan ka- 
mu meyakini akan diterima! Dan ketahuilah, bahwa Allah ’Azza wa JaUa 

1. Dirawikan Ar-Tirmidzi dari Ibnu Abbas. 

2. Dirawkan Abu M&nsur Ad-Dailami dari Anas. 

3. Dirawikan Al-Bukhari dan Mustim dari Abu Hurairah. 
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tiada akan menerima <Jo’a dari hati yang lalai” (1). 

Berkata Sufyan bin’Uyainah:”TidakIah dilarang seseorang kamu darido’a, 
apa yang diketahuinya dari dirinya. Maka sesungguhnya Allah T A 2 za wa 
Jalla menerima do’a makhluk yang terjahat, yaitu Iblis yang telah dikutuki 
Allah —, karena Iblis itu berkata: ”Wahai Tuhanku! Beri tangguhlah 
aku sampai kepada hari mereka dibangkitkan". Tuhan berfirman: 
”Sesungguhnya engkau termasuk orang-orang yang diberi tangguh” - S. 
Al-Hijr, ayat 36 - 37. 

Kedelapan; bersungguh-sungguh pada mendo’a dan mengulang-ulanginya 
tiga kali. Berkata Ibnu Mas’ud: ”Adalah Nabi s.a.w. apabila mendo’a, ia 
mendo’a tiga kali dan apabila meminta, ia meminta tiga kali” (2). 

Dan seyogialah ia tidak merasa iambat diterima do’anya itu, karena sabda 
Nabi s.a.w.: ”Akan diterima do’a seseorang kamu, selama tidak minta 
disegerakan, dimana ia mengatakan: “Aku telah mendo’a, maka do’aku 
tidak diterima”. Apabila engkau mendo’a, maka mintalah banyak-banyak 
pada Allah, karena sesungguhnya engkau mendo’a pada AUah yang 
Mahapemurah” (3). 

Berkata sebahagian mereka: "Sesungguhnya aku meminta pada Allah 
’Azza wa Jatla suatu keperluan, sejak duapuluh tahun yang lampau dan 
tidak dikabulkanNya do’aku itu, sedang aku mengharap akan dikabulkan. 
Dan aku meminta pada Ailah Ta’ala kiranya dianugerahiNya aku taufiq 
untuk meninggalkan apa yang tidak penting bagiku”. 

Bersabda Nabi s.a.w.: ”ApabiIa meminta seseorang kamu pada Tuhannya 
sesuatu permintaan, maka dimintanya pengabulan. Dari itu, hendaklah 
dibacakan: 

(Alhamdu U’llaahi’Uadziibi ni’matihi tati’mmu Nh-shaalihaat”. 

Artinya: ”Segala pujian bagi AHah, dimana dengan ni’matNya, 
sempumalah segala yang baik”. Barangsiapa teriambat sesuatu dari 
permintaan itu kepadanya, maka hendaklah dibacakan: 

(Alhamdu Ii’llaahi ’alaa ku’llf haal). Artinya: ”SegaIa pujian bagi Allah 
diatas segala hal keadaan” (4). 


1. Dirawikan At-TirniKfzi dari Abu Hurairah. 

2. Dirawikan Muslim. 

3. Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah. 

4. Dirawikan At-Baihaqi dari Abu Hurairah. 
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Kesembilan: do’a itu dimulai dengan menyebutkan (berdzikir) akan Allah 
’Azza wa Jalla. Maka janganiah dimulainya dengan meminta. Berkata 
Saimah bin AhAkwa’: ”BeIum pernah aku mendengar Rasuiu’llah s.a.w. 
memulai do’anya, seiain dimulainya dengan membacakan: 



(Subhaana ra^bbial-aliyyiTaJaJ-wahhaab). 

Artinya: ”Mahasuci Tuhanku yang tertinggi, mahatinggi, yang 

mahapemberi”. 

Berkata Abu Sulaiman Ad-Darani r.a.: ”Barangsiapa bermaksud meminta 
pada Allah sesuatu keperluan, maka hendaklah dimulainya dengan 
selawat kepada Nabi s.a.w. Kemudian dimintanya akan keperiuannya itu. 
Kemudian disudahinya dengan selawat kepada Nabi s.a.w. Sesungguhnya 
Allah Azza wa Jalla menerima akan dua selawat itu dan Dia mahapemu- 
rah daripada meninggalkan (tidak menerima) akan do’a } diantara kedua 
selawat tadi”. 

Diriwayatkan pada suatu hadits dari RasuIuJIah s.a.w., bahwa Nabi s.a.w. 
bersabda: ”Apabila kamu meminta pada Allah ’Azza wa Jalla suatu 
keperluan, maka hendaklah kamu mulai dengan selawat kepadaku. 
Sesungguhnyalah Aliah ’Azza wa Jalla mahapemurah, daripada 
dimintakan padaNya dua keperluan lalu diterimaNya yang satu dan 
ditolaknya yang lain”. Diriwayatkan hadits tersebut oleh Abu Thalib 
AI-Makki 

Kesepuluh: adab batin. Itulah yang pokok pada diterima do’a, yaitu: 
taubat, mengembalikan segala hak orang yang teraniaya dan 
menghadapkan jiwa raga kepada Allah ’Azza wa Jalla, dengan seluruh 
kemauaan hati. Maka itulah sebab yang mendekatkan kepada diterima do’a 
Diriwayatkan dari Ka’b Al-Ahbar, bahwa ia mengatakan: ”Telah 
mendapat malapetaka manusia dengan kemarau yang hebat pada masa 
Musa a.s. Lalu keluarlah Musa a.s. bersama Bani Israil, meminta hujan 
pada Altah Ta’ala. Mereka tidak diturunkan hujan. sehingga Musa a.s. 
keluar tiga kali dan tidak juga diturunkan hujan. 

Maka diwahyukan oleh AUah ’Azza wa Jalla kepada Musa a.s.: ”Aku 
tidak menerima do’amu dan do’a orang-orang bersamamu, karena pada 
kamu ada orang yang suka menceriterakan kekurangan orang (laiat-me- 
rah)”. 

Maka bermohon Musa a.s.: ”Wahai Tuhanku! Siapakah dia itu, supaya 
kami keluarkan dia dari kami?” 

Maka diwahyukan oleh Allah ’Azza wa Jalla kepada Musa a.s.: ”Hai 
Musa! Aku larang kamu semuanya dari lalat merah (nammam) dan Aku 
lah Nammam”. 

Lalu bersabda Musa a.s. kepada Bani Israii: ”Tobatlah kamu semuanya 
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kepada Tuhanmu dari laiat merah itu!” Maka bertobatlah mereka, lalu 
diturunkan oteh Altah Ta’ala hujan kepada mereka”. 

Berkata Sa’id bin Jubair: "Datanglah musim kemarau kepada manusia 
pada masa salah seorang dari raja-raja Bani Israil. Lalu mereka meminta 
hujan. Maka bersabdalah raja itu kepada Bani Israil: "Hendaklah kiranya 
diturunkan oleh Allah Ta’ala kepada kita hujan atau kita sakiti Allah itu. 
Lalu ditanyakan raja tadi: "Bagaimanakah kita sanggup menyakitkanNya, 
sedang Dia dilangit?” 

Maka menjawab raja itu: "Bunuhlah wali-wali dan orang-orang yang 
mentaatiNya. Maka yang demikian itu adalah menyakitkanNya”. Maka 
diturunkan oieh AUah Ta’ala kepada mereka itu hujan. 

Berceritera Sufyan Ats-Tsuri: ”Sampai kepadaku ceritera, bahwa kaum 
Bani Israil mengalami kemarau tujuh tahun lamanya. Sehingga mereka 
memakan bangkai dari tempat tempat sampah dan memakan anak-anak 
kecil. 

Dalam keadaan yang demikian itu, lalu mereka dibawa kebukit-bukit. 
Mereka itu menangis dan merendahkan diri kepada Allah Ta’ala. Maka 
diwahyukan oleh Allah ’Azza wa Jalla kepada nabi-nabi mereka a.s.: 
”Kalau berjalanlah kamu kepadaKu dengan tapak-kakimu, sehingga 
pecahlah lutut-lututmu, sampailah tangan-tanganmu kepuncak langit dan 
penatlah lidah-lidahmu dari mendo’a, tetapi Aku tidak akan mengabulkan 
orang yang berdo’a dari kamu dan tidak akan mengasihi orang yang me- 
nangis dari kamu sebelum kamu, sebelum kamu mengembalikan hak-hak 
orang yang dizalimi kepada pemiliknya”. 

Lalu mereka laksanakan pengembalian hak itu, maka mereka pun diturun- 
kan hujan dari hari itu juga”. 

Berceritera Malik bin Dinar: "Manusia Bani Israil mendapat musibah 
(bencana) kemarau, lalu keluar mereka berkali-kah meminta hujan. Maka 
diwahyukan oleh Allah 'Azza wa Jalla pada Nabi mereka, supaya 
memberi tahukan kepada mereka, yang maksudnya: "Sesungguhnya kamu 
semua keluar kepadaKu dengan badan najis. Kamu angkatkan kepadaKu 
tapak-tangan, yang telah kamu tumpahkan darah dengan dia. Kamu isikan 
penuh perutmu dengan yang haram. Sekarang telah bersangatan benar 
amarahKu kepadamu dan kamu tidak bertambah dekat kepadaKu, 
melainkan bertambah jauh”. 

BerkataAbu’sh-shiddiq An - Naji: “Nabi Sulaiman a.s. keluar berdo a 
meminta hujan. Maka lalulah ia dekat seekor semut yang terlentang, 
belakangnya diatas tanah, mengangkatkan segala kakinya kelangit, seraya 
mendo a: ”Ya Allah Tuhanku! Sesungguhnya kami adalah suatu makhluk 
dari makhlukMu dan tiada merasa cukup tanpa rezeki yang Kamu 
berikan. .Maka janganlah Bngkau binasakan kami dengan dosa yang 
dipcrbuat oleh selain kami!” 

Maka bersabda Sulaiman a.s. kepada rombongannya: ”PuIanglah! 
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Sesungguhnya kamu telah diberikan hujan dengan do’a dari selain kamu!” 
Berkata Al-Auza’i: "Serombongan manusia keluar meminta hujan (istis- 
qa’). Maka bangunlah dalam rombongan mereka, Bilal bin Sa’d, Lalu 
memujikan Allah Ta’ala dan menyanjungNya. Kemudian berkata: ”Wahai 
rombongan orang yang telah hadir! Tidakkah kamu mengaku kepada 
Allah Ta’ala dengan perbuatan jahat?” 

Lalu mereka itu menjawab: ”Ya Allah Tuhanku! Benar!” 

Maka berdo’a Bilal bin Sa’d: ”Ya Allah Tuhanku! Sesungguhnya kami 
telah mendengar Engkau berfirman: 





(Maa ’ala’l-muhsiniina min sabiil”. — S. Al-Baraah, ayat 91 Artinya: 
"Tidak ada jalan tcrhadap orang-orang yang berbuat kebaikan (untuk 
menyalahkannya)”. Kami telah mengaku, berbuat kejahatan, maka 
adakah pengampunan Engkau, selain kepada orang-orang yang seperti 
kami? Wahai Allah Tuhanku! Ampunilah kami, kasihanilah kami dan 
turunkanlah kepada kami hujan!” Maka Bilal mengangkatkan kedua 
tangannya dan orang banyakpun mengangkatkan tangannya. Maka 
turunlah hujan kepada mereka”. 

Dikatakan kepada Malik bin Dinar: ”Do’akanlah pada Tuhanmu bagi 
kami!” 

Maka menjawab Malik: ”Sesungguhnya kamu memperlambatkan turunnya 
hujan dan aku memperlambatkan pencegahannya”. 

Diriwayatkan, bahwa Isa a.s. keluar meminta hujan. Maka tatkala mereka 
itu telah bosan, lalu bersabda Isa a.s.: ”Siapa dari kamu yang berbuat 
dosa, pulanglah! ”Maka pulanglah mereka itu semuanya dan tak ada yang 
tinggal bersama Isa a.s. pada lapangan yang kering itu, selain seorang 
saja. Lalu bersabda Isa a.s. kepadanya: ”Adakah engkau berdosa?” Maka 
menjawab orang yang seorang itu: ”Demi Allah, aku tak tahu sedikitpun 
bahwa aku berdosa, kecuali pada suatu hari aku mengerjakan shalat, 
maka lalulah dekatku seorang wanita. Lalu aku menoleh kepadanya 
dengan mataku ini. Sewaktu wanita itu melintasi aku, maka aku 
masukkan jariku kedalam mataku, kemudian aku tarikkan kembali dan 
aku ikuti lagi wanita itu dengan mataku”. 

Maka bersabda Isa a.s. kepadanya: ”Berdo’alah kepada Allah, supaya aTcu 
membaca ”amin” kepada do’amu!” 

Diterangkan, bahwa orang itu lalu mendo’a, maka menampaklah awan 
hitam dilangit, kemudian langit itu mencurahkan hujan. Merekapun 
memperoleh air. 

Berkata Yahya AI-Ghassani: ”Telah ditimpakan kemarau kepada manusia 
pada masa Daud a.s. Maka rnereka memilih tiga orang dari ulamanya, 
lalu keluar meminta hujan untuk mereka. Berdo’a seorang dari yang tiga 



itu: ”Ya Allah Tuhanku! Sesungguhnya Engkau telah menurunkan dalam 
Taurat Engkau, bahwa kami mema'afkan orang yang berbuat kezaliman 
kepada kami. Ya Allah Tuhanku! Sesungguhnya kami telah berbuat 
kezaliman terhadap diri kami sendiri, maka ma’afkan]ah kami!” 

Berdo’a ulama yang kedua. ”Ya AHah Tuhanku! Sesungguhnya telah 
Engkau turunkan dalam Taurat Engkau, bahwa kami memerdekakan 
budak-budak kami. Wahai Allah Tuhanku! Sesungguhnya kami adalah 
budak Engkau, maka merdekakanlah kami!” 

Berdo'a ulama yang ketiga: "Wahai Allah Tuhanku! Sesungguhnya telah 
Engkau turunkan dalam Taurat Engkau, bahw f a tidaklah kami menolak 
orang-orang miskin apabila mereka berdiri dipintu-pintu kami. Wahai 
Allah Tuhanku! Sesungguhnya kami adalah orang-orang miskin Engkau, 
kami berdiri dipintu Engkau. Maka janganlah Engkau tolak do’a kami!’’ 
Maka hujanpun diturunkan kepada mereka. 

Berkata ’Atha’ As-Salmi: ”Kami tidak diberikan hujan, latu kami keluar 
meminta hujan. Tiba-tiba kami bertemu dengan Sa’dun Gila (AI-Majnun) 
dipekuburan. Maka ia melihat kepadaku, seraya berkata: "Hai 'Atha'! 
Adakah ini hari kebangkitan atau dikumpulkan apa yang dalam kubur?” 
Maka aku menjawab: 'Tidak! Hanya kami tidak diturunkan hujan, maka 
kami keluar meminta hujan’\ 

Lalu bertanya Sa'dun Gila: "Dengan hati bumi atau dengan hati langit?” 
Aku menjawab: "Dengan hati langit!” 

Maka menyambung Sa’dun: ”Amat jauh itu, hai 'Atha 1 ! Katakanlah 
kepada orang-orang yang tckebur itu: "Janganlah kamu tekebur! "Karena 
yang mengccam itu melihat”. Kemudian ia menoleh kelangit dengan 
matanya, seraya mendo’a: "Wahai Tuhanku, yang mengaturku dan yang 
memerintahkanku! Janganlah Engkau binasakan negeri Engkau 
disebabkan dosa hamba Engkau! Tetapi dengan rahasia-yang tersembunyi 
dari nama-nama Engkau dan apa yang disembunyikan oleh hijab-hijab 
dari segala rahmat Engkau, tidaklah lain, melainkan kiranya Engkau 
sirami kami dengan air yang banyak membanjir, yang hiduplah 
hamba-hambaMu dengan air itu dan yang menghilangkan kehausan negeri 
dengan dia. Wahai kiranya Yang Mahakuasa atas segala sesuatu!” Berkata 
'Atha' seterusnya: "Maka belum lagi habis kata-kata itu diucapkan, ialu 
mengguruhlah langit dan kilat sambung-menyambung dan turunlah hujan, 
seperti dicurahkan dari langit. Maka Sa'dun berpaling, seraya bermadah: 


"Bcroleh kemenangan orang zahid dan 'abid, 
mereka melaparkan perut karena Tuhannya. 

Tidak menidurkan mata yang sakit karena cinta, 
maka lalulah malam, sedang mereka berjaga-jaga. 
Disibukkan mereka oleh ibadah kepada Allah Ta’ala, 
sampai orang menyangka, diantara mereka ada yang gila 
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Berkata lbnu’l-Mubarak: ”Aku datang ke Madinah pada tahun kemarau 
benar, Maka keluarlah manusia meminta hujan. Lalu akupun keluar 
bersama mereka. Tiba-tiba datanglah seorang budak hitam, dengan 
memakai dua helai kain kasar. Dia bersarung dengan yang sehelai dan 
yang sehelai lagi diletakkannyadiatas bahunya. Ia duduk dekatku, maka 
aku dengar ia mendo a: “Wahai Tuhanku! Adakah Engkau jadikan segala 
wajah, yang banyak dosa dan perbuatan jahat pada sisiMu? Telah Engkau 
tahan hujan dari langit untuk Engkau ajarkan hambaMu dengan yang 
demikian. Maka aku bermohon pada Engkau, wahai yang mahapenyan- 
tun t yang mempunyai be!as-kasihan! Wahai yang tidak dikenal hamba 
daripadaNya- selain kebaikan. Kiranya menurunkan hujan kepada mereka. 
jam demi jam!” 

Maka terus-meneruslah budak hitam itu mengucapkan: jam demi jam, 
sehingga Iangit berpakaian dengan mendung dan turunlah hujan dari 
segala penjuru. 

Berkata IbnuTMubarak: "Aku pergi kepada AI-PudlaiL maka ia 
bertanya: "Mengapakah aku melihat engkau susah?” Lalu aku menjawab: 
”Ada suatu hal yang telah dialami oleh orang lain, lebih dahulu dari kami. 
Maka dapat diatasinya, tetapi kami tidak”. Lalu aku ceriterakan 
kepadanya ceritera itu. Maka berteriaklah Al-Fudlail, seraya jatuh 
pingsan”. 

Diriwayatkan, bahwa Umar bin Al-Khaththab r.a. meminta hujan dengan 
’Abbas r.a. Sewaktu Umar telah selesai dari do’anya, laiu mendo’a 
’Abbas: ”Ya Allah Tuhanku! Sesungguhnya tidaklah turun bencar.a dari 
langit, sĕlain disebabkan dosa. Dan dosa itu tidak akan hilang, selain 
dengan taubat. Dan orang banyak telah menghadapkan wajahnya kepada 
Engkau. disebabkan aku, karena kedudukanku dari Nabi Engkau s.a.w.! 
Inilah tangan kami, kami angkatkan kepada Engkau dengan segala dosa 
dan kami telah nasehat-menasehati sesama kami dengan taubat! 
Engkaulah penggembala, yang tidak menyia-nyiakan yang telah hilang dan 
tidak meninggalkan yang sudah pecah dirumah yang disia-siakan. 
Sesungguhnya yang kecil, telah merendakan diri, yang besar telah 
berperasaan halus. Telah meninggilah suara dengan pengaduan dan 
Engkau mengetahui r.kan rahasia dan yang tersembunyi. Wahai Allah 
Tuhanku! Maka turunkanlah hujan dengan rahmatMu, sebelum mereka 
berputus asa. Lalu binasalan mereka. Sesungguhnya, tiada yang berputus 
asa dari rahmat Allah. selain orang-orang kafir”. 

Berkata Umar r.a. seterusnya: 'Belum lagi habis perkataannya, lalu 
terangkatlah Iangit seperti bukit-bukit”. 
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KEUTAMAAN SELAWAT KEPADA RASULU LLAH S.A W. 
DAN KELEBIHAN RASULU‘LLAH S.A.W. 


Berfirman Allah Ta’ala: 


0 \ 

(Innallaaha wa malaa-ikatahu yushalluuna ‘alan-nabiyyi ya-ayyuhalla dziina 


aa manuu shaliuu ‘alaihi wa sallimuu tasliimaa). 

Artinya: "Sesungguhnya AJlah dau malaikatNya menyampaikan rahmat 
(selawat) kepada Nabi. Hai orang-orang yang beriman! Hendaklah kamu 
menyampaikan selawat dan salam kepadanya dengan sepenuh 
kehormatan!” - S. Al-Ahzab, ayat 56, Diriwayatkan bahwa Nabi s.a.w.: 
”datang pada suatu hari dan kegembiraan menampak pada wajahnya. 
Lalu Nabi s.a.w. bersabda: ”Sesungguhnya datang kepadaku Jibril a.s. 
seraya berkata: "Apakah tak rela engkau, wahai Muhammad, bahwa tidak 
mengucapkan satu selawat oleh seseorang dari umat engkau kepada 
engkau, melainkan aku berdo’a (meminta rahmat) kepadanya sepuluh 
kaii? Dan tidak mengucapkan salam seseorang dari umat engkau kepada 
engkyu, melainkan aku mengucapkan salam (meminta kesejahteraan) 
kepadanya sepuluh kali?” (1), 

Bersabda Nabi s.a.w.:”Barangsiapa berselawat kepadaku,niscaya malaikat 
berseJawat (mendo’akan rahmat) kepadanya, akan apa yang ia telah 
selawatkan kepadaku. Maka hendaklah ia sedikitkan atau banyakkan 
ketika itu!” Bersabda Nabi s.a.w.: ”Manusia yang paling utama bagiku, 
ialah yang paling banyak berselawat kepadaku” (2). 

Bersabda Nahi s.a.w.: ”Cukuplah kikir seorang mu’min, bahwa 
disebutkan aku padanya, maka ia tidak berselawat kepadaku” (3). 
Bersabda Nabi s.a.w.: ”Banyakkanlah berselawat kepadaku pada hari 
Jum’at!” Bersabda Nabi s.a.w.: "Barangsiapa berselawat kepadaku dari 
umatku, niscaya dituliskan baginya sepuluh kebajikan dan dihapuskan 
daripadanya sepuluh kejahatan”. Bersabda Nabi s.a.w.: ”Barangsiapa 
membaca, ketika mendengar adzan dan iqamah: 



(Allaahu’mma ra’bba haadiihi^dda^watihtaa-mmati wa’sh-shalaati’l-qaa- 
imah, sha’ili ’alaa Muhamamadin ’abdika wa rasulik. Wa a^thihiJwasiilata 


1. Dirawikan An-Nata-i dan lbnu Hibban dari Abu Thalhah dengan isnad baik-. 

2. Dirawikan At-Tirmidzi dari Ibnu Mas’ud.hadits ini baik dan gharib. 

3. Dirawikan (jasirn bin Ashbagh dari Al-Hasan bin Ali. 
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wa’i-fadulata wa’ddarajata’rrafiiah,wa’sy-syafaa’ata yauma’l-qu Oiang 
caya bertempatlah syafa’atku baginya”. (1). < C- 

Bersabda Nabi s.a.w.: ”Barangsiapa mengucapkan selawat 
didalam kitab (suatu tulisan), niscaya senantiasalah malaikat mengucapkai. 
istighfar (meminta ampun) untuknya, selama namaku ada pada kitab itu” 
( 2 ). 

Bersabda Nabi s.a.w.: "Sesungguhnya dibumi itu ada malaikat-malaikat 
yang berjalan keliling yang menyampaikan salam dari umatku kepadaku”. 
Bersabda Nabi s.a.w.: "Tidaklah seseorang yang mengucapkan salam 
kepadaku, melainkan dikembalikan oleh Allah kepadaku rohku, sehingga 
aku menjawab salam kepadanya” (3). 

Ditanyakan kepada Nabi s.a.w.: Wahai RasuluMlah! Bagaimanakah kami 
berselawat kepadamu?” 

Menjawab Nabi s.a.w.: "Bacalah: ”Allaahu’mma sha'lli ’alaa 
Muhammaddin ’abdika wa ’alaa aalihi wa azwaajihi wadzurriyyaatihi, 
kamaa sha’llaita’alaa Ibraahiima wa-aali Ibraahiim,wabaarik ’alaa Mu- 
hammadin wa azwaajihi wa dzurriyyaatihi, kamaa baarakta’alaa Ibraahiima 
wa-aali Ib-raahiim, i’nnaka hamiidu’mmajiid” (4). 

Diriwayatkan, bahwa ’Umar bin Al-Khaththab r.a. terdengar menangis 
setelah wafat Rasulu'llah s.a.w. 7 seraya mengatakan: ”Demi ibu-bapaku, 
wahai Rasulullah! Sesungguhnya adalah suatu yang baru lagi mulia (agama 
Islam), engkau berpidato dihadapan manusia untuk yang baru itu. Tatkala 
manusia bertambah banyak, engkau ambil mimbar untuk engkau 
perdengarkan kepada mereka. Maka amat sedihlah yang baru itu berpisah 
dengan engkau, sehingga engkau letakkan tangan engkau diatasnya, maka 
barulah ia tentram. Umatmu adalah lebih utama merindukan engkau, 
karena engkau berpisah dengan mereka. 

Demi ibu-bapaku, wahai RasuluMLah, Sesungguhnya telah sampai 

kelebihan engkau pada sisiNya, bahwa dijadikanNya tha’at kepada engkau 
akan tha’at kepadaNya. Beriirman Ia ’Azza wa Jalla: ”Barangsiapa 
mentha’ati Rasul itu, sesungguhnya dia telah mentha’ati Allah”. — S. 
An-Nisa, ayat 80. 

Demi ibu-bapaku, wahai RasuluMlah! Sesungguhnya telah sampai 

kelebihan engkau pada sisiNya, dengan dikabarkanNya kepada engkau 
akan dima’afkanNya engkau, sebelum Ia mengabarkan kepada engkau 
dengan dosa. Maka berrirman Ia yang Mahatinggi: ”Telah dima’afkan 
AHah engkau! Mengapa engkau izinkan mereka (tinggal?)” - S. 

1. Artr dd’a tersebut, ialah: ”Wahai Allah Tuhanku, yang memiliki do’a yang sempurna ini 
. dan shalat yang didirikan, berilah rahmat kepada Muhammad hambaMu dan rasulMu! 
. Anugerahilah kepadanya jalan (al-wasilah), kelebihan, derajat tinggi dan syafa’at pada 
, hari kiamat!” 

. Hadits ini dirawikan Al-Bukhari dari Jabir. 

2. Dirawikan Ath-Thabrani dari Abu Hurairah, dengan sanad dia*if. 

3. Dirawikan Abu Dawud dari Abu Hurairah, dengan sanad baik. 

4. Dirawikan AI-Bukhari dan Muslim dari Abu Hamid As-Sa’idi. 
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AI-Baraah, ayat 43. 

Demi ibu-bapaku, wahai RasuIu’IIah! Sesungguhnya telah sampai 

kdebihan engkau pada sisiNya. Bahwa diutuskanNya engkau pcnghabisan 
dari nabi-nabi dan disebutkanNya engkau pada permulaan dari nabi-nabi 
itu. Berfirrnan Allah ’A^za wa Jalla: "Dan (ingatlah) ketika Kami 
mengambil perjanjian dari nabi-nabi dan dari engkau (Muhammad), dari 
Nuh, Ibrahim, Musa dan Isa anak Maryam dan Kami ambil dari mereka 
perjanjian yang sungguh-sungguh". - S. AI-Ahzab, ayat 7. 

Demi ibu-bapaku, wahai Rasulullah) Sesungguhnya telah sampai 

kelebihan engkau pada sisiNya ,bahwa penduduk neraka itu ingin men- 
tha'ati engkau. sedang mereka adaiah di'azabkan diantara lapisandapisan 
neraka. Mereka mengatakan: "Wahai! Alangkah baik kiranya 
(hendaknya) kami patuh kepada Allah dan patuh kepada Rasul!" - S. 
A)-Ahzab, ayat 66. 

Demi bapa dan ibuku, wahai Rasulu*Uah! Sungguh, kalau adalah Musa 
anak 'Imran, diberikan oleh Allah kepadanya batu, dimana, lalu 
terpancar-pancar daripadanya air laksana sungai. Maka apakah yang lebih 
mena’jubkan lagi, dengan jari-jari engkau, dimana terbit daripadanya air? 
Diberi rahmat oleh Allah kiranya kepada engkau! 

Demi bapa dan ibuku, wahai Rasuludlah! Sesungguhnya adalah Sulaiman 
anak Daud, diberikan oleh Allah kepadanya angin, pagi-paginya sebulan 
dan sorenya sebulan. Maka apakah yang lebih mena'jubkan lagi dari 
burak, dimana engkau diberangkatkan malam hari (di-isra’-kan) diatas 
burak itu, kelangit ketujuh, kemudian engkau bershalat Subuh dari malam 
engkau itu di Abthah? Diberi rahmat oleh Allah kiranya engkau! 

Demi bapa dan ibuku, wahai Rasulullah! Sesungguhnya kalau adalah l$a 
anak Maryam, diberikan oleh Allah kepadanya, dapat menghidupkan 
kembali orang mati, maka apakah yang lebih mena’jubkan lagi dari 
kambing yang diracuni, ketika ia berbicara dengan engkau, sedang ia 
sudah digoreng, dimana lengannya berkata kepada engkau: "Jangan 
engkau makan aku, karena aku beracun!" 

Demi bapa dan ibuku, wahai RasuiuMlah! Sesungguhnya telah berdo’a 
Nuh terhadap kaumnya, dengan mengatakan: "Wahai Tuhanku! Jangan 
Engkau biarkan orang-orang yang bersalah itu bertempat tinggal dimuka 
bumi!” — S. Nuh, ayat 26, Dan kalaulah engkau berdo’a terhadap kami 
seperti itu, niscaya binasalah kami semuanya. Maka sesungguhnya telah 
membungkuk belakang engkau, berdarah muka engkau dan hancur-luluh 
sendi-sendi engkau, tetapi enggan engkau mengatakan, selain yang 
kebajikan. Lalu engkau berdo*a: "Wahai Allah Tuhanku! Ampupilah 
kaumku, sesungguhnya mereka tidak mengetahui!" 

Demi bapa dan ibuku, wahai RasuIu*Hah! Sesungguhnya telah diikuti akan 
engkau didalam kesedikitan umur engkau dan kependekan usia engkau, 
oleh apa yang tidak diikuti akan Nuh didalam kebanyakan umurnya dan 
kepanjangan usianya. Sesungguhnya telah beriman kepada engkau, jumlah 


950 



yang banyak. Dan tidak beriman kepada Nuh, selain dari jumlah yang 
sedikit. 

Demi bapa dan ibuku, wahai Rasulullah! Jikalau tidaklah engkau 
mengambil teman duduk, seiain yang sepadan bagi engkau, tentulah tidak 
engkau duduk-duduk dengan kami. Jikalau tidaklah engkau mengawini, 
selain yang sepadan dengan engkau, tentulah tidak engkau mengawini 
pada golongan kami. Dan jikalau tidaklah engkau mewakilkan, selain 
kepada orang yang sepadan bagi engkau, tentulah tidak engkau 
mewakilkan kepada kami. Maka sesungguhnya - demi Allah ~ engkau 
telah duduk-duduk bersama kami, kawin dengan golongan kami dan 
mcwakilkan sesuatu kepada kami. Engkau pakai bulu, engkau kendarai 
keledai, engkau ikutkan orang dibelakang engkau, engkau letakkan 
makanan engkau diatas lantai dan engkau mengambil makanan itu dengan 
jari-jari engkau, karena engkau merendahkan diri. Diberi rahmat dan 
kesejahteraan oleh AHah kepada engkau!” 

Berkata sebagian mereka: ”Adalah aku menuliskan hadits dan 
membacakan selawat kepada Nabi s.a.w. didalamnya dan tidak 
membacakan salam. Maka aku bermimpi Nabi s.a.w. didalam -tidur, yang 
menanyakan kepadaku: "Mengapa tidak engkau sempurnakan selawat 
kepadaku dalam tulisanmu itu?” Maka tidaklah aku tuliskan lagi sesudah 
itu, melainkan aku mengucapkan selawat dan salam kepadanya”. 
Diriwayatkan dari Abi'1-Hasan, yang mengatakan: ”Aku bermimpi Nabi 
s.a.w. didalam tidur, maka aku beTtanya: ”Wahai Rasulu’Hah! Dengan 
apa dibalasi Asy-Syafi’t, dimana ia mengatakan didalam kitabnya 
”Ar-Risalah”. "Diberi rahmat kiranya oleh AHah kepada Muhammad, 
setiap-kali ia disebutkan oleh orang-orang yang menyebutkan dan 
dilupakan menyebutkannya oleh orang-orang yang melupakan”. Maka 
menjawab Nabi s.a.w.: "Dibalast dta dari pihakku, dengan tidak usah 
berdiri untuk hisab (dikira amalannya dihari kebangkitan)”. 

KELEBIHAN ISTIGHFAR. 

Berfirman Allah ’Azza wa Jalla: ”Dan orang-orang itu, apabila 
mengerjakan perbuatan keji atau menganiaya dirinya sendiri, mereka 
ingat kepada Allah, lalu memohon ampun kepadaNya terhadap dosanya”, 
— S. Ali 'Imran, ayat 135. 

Berkata ’Alqamah dan Al-Aswad: ”Berkata Abdullah bin Mas’ud r.a.: 
”Dalam Kitab Allah ’Azza wa Jalla ada dua ayat. Tidaklah berdosa 
seorang hamba akan sesuatu dosa,Ta!u dibacakannya kedua ayat itu dan 
dimintanya ampunan Allah ’Azza wa Jalla, melainkan diampunkan oleh 
Allah Ta’ala baginya; yaitu: 

1. Ayat: 
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(Wa’lladziina idzaa fa’aluu faahisyatan au dhalamuu anfusahum — akhir 
. ayat”. (S.Ali Imran, ayat 135 T yang artinya tersebut diatas tadi. 

2. Firman Allah ’Azza wa Jalla: 



(Wa man ya mal suu-an au yadh-lim naf$ahuu T tsu inma yastagh-ttrHlaaha 
yajidi’Uaaha ghafuu-ra’rrahiimaa) — 

, Artinya: ”Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan atau menganiaya 
. dirinya sendiri, kemudian itu dia meminta ampun kepada Allah, niscaya 
. akan diperolehnya bahwa Allah itu Pengampun dan Penyayang”. — S. 
An-Nisa, ayat 110. 

Berfirman Allah ’Azza wa Jalla: ”Maka bertasbihlah dengan memuji 
Tuhanmu dan pohonkanlah ampunan kepadaNya. sesungguhnya Dia amat 
suka menerima tobat". - S. An-Nashr. ayat 3. 

Berfirman Allah Ta’ala: ”Dan orang-orang yang memohon ampunan 
(kepada Allah) pada akhir malam”. — S. AH 'Irnran, ayat 17. 

Adalah Nabi s.a.w. banyak mengucapkan: ”Subhaanaka’llaahu’mma wa 
bihamdika’Maahu’mma’gh-firlii, i’nnaka anta’t-tawwaabu’rrahiim’\ 

Artinya: ”Mahasuci Engkau, wahai Allah Tuhanku! Dan dengan pujian 
kepada Engkau, wahai Allah Tuhanku, ampunilah aku! Sesungguhnya 
Engkau amat suka menerima tobat dan pengasih” (1). 

Bersabda Nabi s.a.w.: ”Barangsiapa membanyakkan istighfar, niscaya 
dijadikan oleh Allah ’Azza wa Jalla «baginya kelapangan dari tiap-tiap 
kesustahan dan jalan keluar (way out) dari tiap-tiap kesempitan. Dan 
dianugerahinya rezeki dari jalan yang tidak disangkanya” (2). 

Bersabda Nabi s.a.w.: "Sesungguhnya aku memohonkan ampun (be- 
ristighfar) kepada AUah Ta’ala dan bertobat kepadaNya sehari tujuh 
puluh kali” (3). 

Ini, sedang Nabi s.a.w. itu telah diampunkan apa yang terdahulu dan yang 
terkemudian daripada dosanya. 

Bersabda Nabi s.a.w.: "Sesungguhnya kerinduan menutupi hatiku, 
sehingga aku memohonkan ampun kepada Allah Ta’ala (membaca 
istighfar) tiap-tiap hari seratus kali” (4). 

1. Drrawikan Al-Hakim dari lbnu Mas’ud. 

2. Dirawikan Abu Dawud dan An-Nasa-i dari Ibnu Abbas, 

3. Djrawikan Al-Bukhari dari Abu Hurairah. 

4. Dirawikan Muslim dari Al-Agharr. 
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Bersabda Nabi s.a.w.: ”Barangsiapa membaca ketika meletakkan 
badannya ditempat tidur: "AstaghbruTaaha^l-adhiim, al-ladzii laa ilaaha 
Hlaahcu a'l-hayyu'l-qayyuum, wa atuubu ilaih”, tiga kali, niscaya 
diampunkan oleh Allah segala dosanya, meskipun ada seperti buih lautan 
atau bilangan pasir yang berkumpul atau bilangan daun kayu atau 
bilangan hari dunia” (1). 

Bersabda Nabi s.a.w. pada hadits Iain: "Barangsiapa membaca bacaan 
yang teisebut tadi, niscaya diampunkan segala dosanya, meskipun ia lari 
dari barisan perang (perjuangan)”. 

Berkata Hudzaifah: ”Adalah aku tajam lidah (berkata kasar) terhadap 
keluargaku, makd aku berkata kepada RasuluMlah s.a.w.: "Wahai 
Rasulu’llah! "Sesungguhnya aku takut dimasukkan aku oleh lidahku 
kedalam neraka!” 

Maka menjawab Nabi s.a.w,: ”Bagaimanakah engkau dengan membaca 
istightar? Sesungguhnya aku meminta ampun kepada Allah (membaca is- 
tighfar) sehari seratus kali”. 

Berkata A’isyah r.a.: ”Bersabda kepadaku Rasulu’llah s.a.w.: ”jika 
engkau berbuat dosa, maka minta ampunlah kepada Allah dan tobatlah 
kepadaNya! Sesungguhnya tobat dari dosa itu, ialah menyesal dan 
membaca istighfar” (2). 

Adalah Nabi s.a.w. membaca dalam istighfar: ”AUahu’mma’ghfir lii 
khathii-atii wa jahlii wa israfii fii amrii wa maa anta a’lamu bihii mi'nnii. 
Allahu’mma’ghfir lii hazlii wa ji’ddii wa khatha-ii wa 'anidii wa ku’llu 
dzaalika 'indii. Allahu’mma’ghfir lii maa qa’ddamtu wa maaa khkhartu wa 
maa asrartu wa maa a’lantu wa maa anta a’-lamu bihii mi nnii. Anta’l-mu- 
qa’d-dimu wa anta’l-mua’khkhiru wa anta ’alaa ku’Ui syai-in qadiir”. 
Artinya: ”Wahai Allah Tuhanku! Ampunilah kesalahanku, kebodohanku, 
keroyalanku dalam urusanku dan apa yang Engkau lebih mengetahuinya 
daripada aku! Wahai Allah Tuhanku! Ampunilah ke-tidak-sungguhanku 
dan kesungguhanku, kesalahanku dan kesengajaanku. Dan semua yang 
demikian itu adalah padaku! Wahai Allah Tuhanku! Ampunilah apa yang 
telah terdahulu aku kerjakan, apa yang telah terkemudian aku 
laksanakan, apa yang aku kerjakan secara rahasia, apa yang aku kerjakan 
secara terang dan apa yang Engkau lebih mengetahuinya daripada aku! 
Engkaulah yang mendahulukan. Engkaulah yang mengemudiankan dan 
Engkaulah yang mahakuasa diatas tiap-tiap sesuatu!” (3). 

Berkata Ali r.a.: ”Aku adalah orang, dimana apabila mendengar sesuatu 
hadits dari Rasulu’llah s.a.w., niscaya diberi manfa’at kiranya oleh Allah 
’Azza wa Jalla kepadaku, dengan apa yang dikehendakiNya akan 
bermanfa’at kepadaku. Apabila memperkatakan sesuatu hadits Nabi 
s.a.w. dengan aku, oleh seseorang dari shahabatnya, maka aku minta ia 

1. Dirawikan At-Tirmidzi dari Abu sa‘id, hadits gharib. 

2. Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim, 

3. Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Musa. 
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bersumpah umuk menguatkan pembicaraannya- Apabiia ia bersumpah, 
niscaya aku benarkan dia'\ 

Berkata Ali r.a. seterusnya: T Wbubakar r.a. ir.emperkatakan sesuatu 
hadits dengan aku dan benariah Abubakar r.a.dimanaia mengatakan: ”Aku 
mendengar Rasulu’!!ah s.a.vv. bersabda: ‘Tiadaiah seorang hamba yang 
berdosa dengan sesuatu dosa, ialu membagusknn wuahrnya, kemudian 
berdiri, maka mengerjakan shalat dua raka’at. Kemudian membaca is- 
tighfar (meminta ampun) pada AHah 'A 2 ?a wa Jalla, meiainkan 
diampunkan dosanya’\ Lalu beliau membaca firman Allah Azza wa Jaiia: 
”Wa'!tadziina idzaa fa’aluu faahisyatan au dhalamuu anfusahum-sampai 
akhir ayat'\ (S. ASi 'Imran, ayat 135). 

Diriwayatkan oleh Abu Hurairah dari Nabi s.a.w., bahwa Nabi s.a.w. 
bersabda: "Sesungguhnya orar.g mu’min, apabila berbuat sesuatu dosa 
niscaya adalah sualu titik hitam pada hatinya. Kalau ia bertobat dan 
mencabutkan diri dan meminta ampun (ntcmbaca istighfar), ntscaya 
licinlah hatinya dari titik hitam itu. Kalau bertanibah dosanya, maka 
bertambah titik hitam tadi. sehingga tertutupi.;h hatinya”. 

Ituiah karat yang disebutkan oieh Allah ’Azza wa Jalkt dalam KitabNya: 

C»- 

(Kallaa bal raana 'aSaa quluubihim maa kan-m yaksibuun). 

Artinya: "Janganlah berfikir begitu! Bahkan, apa yang tclah mereka 
kerjakan itu menjadi karat bagi hati mereka”. - S. Al-Mulhaffifin, ayat 
14 . 

Diriwayatkan Abu Hurairah r.a., bahwa Nahi s.a.w. bersabda: 
“Sesungguhnya Allah s.w.t. meninggikan deraiat hanibaNya dalam sorga. 
Maka berkata hamba itu: "Bagaimanakah maka in; bagiku?” Maka berfir- 
man Allah ’Azza wa Jalla: "Dengan pembacaan istighfar anakmu 
untukmu!” (0- 

Diriwayatkan 'A'isyah r.a. Dahwa Nabi s.a.w. rr.embaca do*a. yang 
maksudnya: "Wahai Allah Tuhanku! Jadikanlah aku sebahagian dari 
mereka, dimana mereka apabila berbuat baik, merasa gembira dan 
apabila berbuat jahat, meminta arnpun (membaca istighfar)”. 

Bersabda Nabi s.a.w ; "ApabiJa berbuat dosa hamba dengan sesuatu dosa 
lalu membaca: ”Ai]ahu'mma'ghfir lii”. - (Wahai Ailah Tuhanku, 
ampunilah dosakul), maka berlirman AUah 'Azza wa Jalla: "Telah 
berdosa hambaKu dengan sesuatu dosa, maka diketahuinya ^ bahwa ia 
mempunyai Tuhan, yang menyiksakan dengan dosa dan mengampunkan 
dosa. Wahai hambaKu! Berbuatlah apa yang engkau kehendaki! Maka 
sesungguhnya Aku lelah merigampunkan dosa engkau!” (2), 

1, Dtrawikan Ahmad dari Abu Hurairah, dengan isnad baik, 

2, Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah, 


U 
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Bersabda Nabi s.a.w.: ”Tiada kekal didalam dosa. orang yang mengucap- 
kan istighfar, meskipun ia kembali daiarn sehari tujuh puluh kaii”. 
Bersabda Nabi s.a.w.: ‘'Bahwa seseorane vang tidak pernah sekali juga 
berbuat kebajikan, yang memandang kelangit lalu mengucapkan: "Bahwa 
aku mempunyai Tuhan. Wahai Tuhanku! Ampunilah dosaku!” Maku 
berfirman Allah ’Azza wa Jalla: ”Telah Kuampunkan dosamu-' (1). 
Bersabda Nabi s.a.w.: "Barangsiapa berbuat suatu dosa, muka ia menge- 
tahui bahwa Allah telah mclihatnya, niscaya diampunkan dosanya, 
walaupun ia tidak meminta ampun" (2). 

Bersabda Nabi s.a.w.: ”Berfirman Allah Ta’ala: ”Hai hambaKu- Semua 
kamu berdosa, kecuaii orang yang telah Aku ma'afkan. Maka minta 
ampunltUi kepadaKu, niscaya Aku ampunkan dosamu! Dan siapa yang 
mengetahui, bahwa Aku mcmpunyai kekuasaan untuk mengampunkan 
dosanya, niscaya ia Aku ampunkan dan tiada Aku hiraukan yang lain". 
Bersabda Nabi s.a.w.: "Barangsiapa membaca: "Subhaanaka dhalamtu 
nafsii wa 'amiltu suu-an, faghfir lii fa i’nnahu laa jaghfiru’dz-dzu-nuuba 
i’llaa anta”. - (Mahasuci Engkau! Aku telah menganiaya diriku sendiri 
dan aku telah berbuat kejahatan. Maka ampunilah dosaku dan sesungguh- 
nya tiada yang mengampunkan dosa, selain Engkau), niscaya Aku 
ampunkan segala dosanya, waiaupun dosa itu seperti tempat berjalan 
semut adanya”. 

Diriwayatkan: ”bahwa istighfar yang lebih utama, ialah: "Allaahu’mma 
anta ra*bbii wa ana 'abduka khalaqtanii, wa ana ’alaa 'ahdika wa wa'dika 
ma’statha’tu, a’uudzu bika min syaTri maa shanaTu, abuu-u laka 
bmi'matika 'alayya \va abuu-u ’alaa nafsii bidzanbii.Fa qad dhalamtu nafsii 
wa’taraftu bidzanbii, faghfir lii dzunubii, ma qa'ddamtu minhaa wa maa 
a*khkhartu, fa i’nnahuu laa jaghfiru’dz-dzunuuba jamii*aha i'lla anta". 
Artinya: "Wahai Allah Tuhanku! Engkau Tuhanku dan aku hambaMu. 
Engkau jadikan aku dan aku diatas janjiMu dan perjanjianMu, menurut 
kesanggupanku. Aku berlindung dengan Engkau dari kejahatan yang aku 
perbuat. Aku mengakui bagiMu dengan kenkmatanMu kepadaku dan aku 
mengakui atas diriku dengan dosaku. Maka sesungguhnya aku telah me- 
nganiaya dirtku sendiri dan aku mengaku dengan kedosaanku. Maka 
ampunilah segala dosaku, apa yang telah aku kerjakan, yang dahulu dan 
yang kemudian daripadanya. Sesungguhnya tiadalah yang mengampunkan 
segala dosa, selain Engkau”. 

Adapun a t s a r, maka yaitu: berkata Khalid bin Ma’dan: ”Berfirman 
Allah ’Azza wa Jalla: ”Yang terlebih sayang hambaKu kepadaKu, ialah: 
mereka yang sayang-menyayangi dengan mencintai Aku, yang terikat 
hatinya dengan masjid dan yang beristighfar pada waktu sahur. Mereka 
itu, apabila Aku berkehendak . menyiksakan penduduk bumi, lalu Aku 


t. Metuirut AMraqt, dia tidak mengetahui asal hadits ini 
2. Dirawikan Ath-Thabrani dari Ibou Mas‘ud, dengan sanad dla‘if. 
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ingat kepada mereka. Maka Kutinggalkan mereka dan Kusingkirkan 
siksaan dari mereka M . 

Berkata Qatadah r.a.: ”Al-Qur-an itu menunjukkan kamu kepada 
penyakit dan obat kamu. Adapun penyakit kamu, ialah dosa dan obat 
kamu, ialah istighfar” 

Berkata Aii-dimuliakan Allah akan wajahnya: ”Kebanggaan diri itu, 
adalah dari orang yang akan binasa dan bersamanya ada yang 
melepaskannya”. 

Lalu orang bertanya kepadanya: ”Apakah yang melepaskannya itu?” 

Ali menjawab: ”AI-istighfar!” 

Dan Ali berkata lagi: ”Tiadalah diilhamkan Allah s.w.t. kepada seseorang 
hamba akan istighfar, dimana Ia berkehendak meazabkannya”. 

Berkata Al-Fudlail: ”Perkataan seorang hamba: ”Astaghfiru’llah”, 
penafeirannya, ialah: ”Kurangkanlah dosakul” 

Berkata setengah ulama: ”Hamba itu diantara dosa dan ni’mat. Tiada 
diperbaiki keduanya, selain oleh pujian kepada Allah Ta’ala dan is- 
tighfar”. 

Berkata Ar-Rabi’bin Khaitsam r!a. ”Janganlah diucapkan oleh seseorang 
kamu: ”Astaghfiru”llaaha wa atuubu ilaih”. (Aku meminta ampun pada 
AUah dan aku bertobat kepadaNya). Karena itu adalah dosa dan bohong, 
jika tidak dikerjakan. Tetapi hendaklah diucapkan: ”Allahu’mma’ghfir lii 
wa tub 'alayya”. (Wahai Allah Tuhanku, ampunnilah dosaku dan terimalah 
tobatku!” 

Berkata Al-Fudlail r.a.: ”Al-istighfar tanpa mencabut diri dari dosa, 
adalah tobat orang-orang pendusta”. Berkata Rabi’ah Al-’Adawi-yah r.a.: 
”Istighfar kita memerlukan kepada banyak istighfar”. 

Berkata setengah hukama’ (ahli hikmah): "Baratigsiapa mendahulukan 
pembacaan istighfar daripada penyesalan, adalah dia mempermain-main- 
kan Allah ’Azza wa Jalla, sedang ia tiada mengetahui yang demikian”, 
Pemah terdengar seorang Arab Badui, dimana ia bergantung pada tirai 
Ka’bah, mengucapkan: ”Wahai Allah Tuhanku! Sesungguhnya istighfarku 
serta aku berkekalan berbuat dosa, adalah tercela. Dan aku tinggalkan 
beristighfar kepadaMu, serta aku mengetahui dengan luasnya 
keimvefanMu, adalah suatu kelemahan. Alangkah sangatnya 
kesayanganMu kepadaku dengan bermacam ni’mat, sedang Engkau tidak 
memeriukan kepada aku! Alangkah banyaknya aku mengerjakan ma’siat, 
yang membawa kepada kemarahanMu, serta aku berhajat benar 
kepadaMu! Wahai kiranya Tuhan, apabila berjanji maka menepati akan 
janjinya dan apabila menjanjikan siksaan kepada orang yang berbuat 
ma’siat, lalu memberi maaf! Masukkanlah dosaku yang besar kedalam ke- 
ma’afanMu yang agung, wahai yang mahapengasih dari segala yang 
pengasih!” 

Berkata Abu Abdullah Al-Warraq: ”Jikalau ada dosamu seumpama 


956 



bilangan titik air dan ombak lautan, niscaya dihapuskan dari padamu, 
apabila engkau mendo’a kepada Tuhanmu dengan do’a ini, dengan ikhlas 
insya Allah Ta’ala. Yaitu: ”Wahai Allah Tuhanku! Sesungguhnya aku 
meminta ampun pada Engkau dari tiap-tiap dosa, yang aku bertobat 
kepada Engkau daripadanya, kemudian aku kembali padanya. Aku 
meminta ampun pada Engkau dari tiap-tiap apa yang aku berjanji kepada 
Engkau dari diriku dan tidak aku menepatinya kepada Engkau. Aku 
meminta ampun pada Engkau, daripada tiap-tiap perbuatan yang aku 
bermaksud dengan dia akan Wajah Engkau, lalu dicampurkan oleh selain 
Engkau. Aku meminta ampun pada Engkau daripada tiap-tiap nikmat, 
yang telah Engkau anugerahkan kepadaku, maka aku beroleh bantuan 
dengan ni'mat tadi untuk berbuat kema’siatan kepada Engkau. Aku 
meminta ampun pada Engkau, wahai yang mahatahu yang gaib-gaib dan 
yang tampak dari segala dosa yang aku kerjakan dalam terang siang dan 
gelap malam, dihadapan orang banyak atau ditempat sunyi, datam tempat 
rahasia dan tempat terang, wahai yang Mahapenyantun!” 

Dikatakan, bahwa istighfar tadi adalah istighfar Nabi Adam a.s. dan ada 
yang mengatakan: istighfar Nabi Khidr a.s. 
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BAB K.ETIGA; tentang do’a-do'a yang rna'tsur dan yang berdasarkan 
kepada scbab-sebab dan kepada yang mempunyai sebab- 
scbah itu, yang termasuk disunatkan untuk dido'akan 
oleh seseorang, pagi dan sore dan dibelakang tiap-tiap 
shalat. 

Diantaranya: do'a Rasulu’llah s.a.w. sesudah dua raka’at shalat Fajar. 
Berkata Ibnu Abbas r.a.: "Diutus aku oieh Ai-Abbas kepada Rasululiah 
s.a.w. maka datanglah aku kepadanya pada sore hari, dimana Rasulu’ilah 
waktu itu, dirumah makcikku Maimunah. Maka Nabi s.a.w. bangun 
mengerjakan shalat malam. Lalu tatkala beliau teiah mengerjakan dua 
raka’at shalat fajar sebelum shalat Shubuh, lalu mendo’a: ”Wahai Allah 
Tuhanku! Sesungguhnya aku bermohon pada Engkau rahmat dari sisi 
Engkau, yang Engkau beri petunjuk dengan dia akan hatiku. Engkau 
kumpulkan dengan dia akan yang bercerai-berai bagiku. Engkau himpun- 
kan dengan dia yang berpisah-pisah padaku. Engkau tolak dengan dia 
segala fitnah daripadaku. Engkau perbaiki dengan dia akan agamaku. 
Engkau pelihara dengan dia yang jauh daripadaku. Engkau tinggikan 
dengan dia akan dhahiriyahku. Engkau sucikan dengan dia akan amalanku. 
Engkau putihkan dengan dia wajahku. Engkau dhamkan dengan dia 
petunjuk kepadaku dan Engkau peliharakan aku dengan dia daripada tiap- 
tiap kejahatan! 

Wahai AHah Tuhanku! Anugerahilah aku keimanan yang benar, keyakin- 
an yang tak ada kemudiannya kekuturan dan rahmat yang akan aku 
peroleh dengan dia, kemuliaan kehormatan Engkau didunia dan diakhirat! 
Wahai Allah Tuhanku! Aku bermohon padaMu kemenangan ketika 
persidangan dihari mahsyar, aku bermohon tempat orang-orang syahid, 
kehidupan orang-orang yang berbahagia, pertolongan terhadap musuh dan 
menemani nabi-nabi! Wahai Allah Tuhanku! Sesungguhnya aku 
tempatkan padaMu akan hajatku, meskipun lemah pendapatku, sedikit 
dayaku, pendek amalanku dan aku berhajat kepada rahmatMu. Maka aku 
bermohon kepada Engkau, wahai Yang Mencukupkan segala urusan, 
wahai Yang Menyembuhkan segala dada, sebagaimana Engkau lepaskan 
diantara laut-laut, maka lepaskanlah aku dari azab neraka, dari panggilan 
kebinasaan dan dari fitnah kubur. Wahai AUah Tuhanku! Apa yang sing- 
kat daripadanya pendapatku, yang lemah daripadanya amalanku dan tidak 
sampai niatku dan cita-citaku, dari kebajikan yang Engkau janjikan 
kepada seseorang dari hambaMu atau kebajikan yang Engkau berikan 
kepada seseorang dari pada makhlukMu, maka sesungguhnya Aku ingin 
kepada Engkau padanya dan aku memintanya pada Engkau wahai Tuhan 
serwa sekalian alam! Wahai Allah Tuhanku! Jadikanlah kami 
menunjukkan dan mendapat petunjuk, tidak sesat dan tidak menyesatkan, 
kerena perang bagi musuh-musuhMu, perbaikan bagi auliaMu! Kami 
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mencintai dengan kecintaanMu, akan orang yang menta^atiMu dari 
makhlukMu dan kami memusuhi dengan kemusuhanMu, akan orang yartg 
menyalahiMu dari makhlukMu! Wahai Allah Tuhanku! Inilah do’a dan 
kabulkanlah kiranya dan inilah ^kesungguhan dan kepada Engkaulah 
menyerahkan diri! Sesungguhnya kami kepunyaan Allah dan scsungguh- 
nya kami kembali kepadaNya! Tiada daya dan tiada upaya selain dengan 
Allah yang Mahatinggi, Mahaagung, mempunyai tali yang kokoh dan 
amar yang betul. Aku bermohon padaMu akan keamanan pada hari yang 
dijanjikan azab bagi orang yang berbuat dosa. Aku bermo|ion akan sorga 
pada hari kekekalan, bcrsama orang-orang yang didekatkan dengan Allah, 
lagi menyaksikan, yang ruku\ Iagi sujud, yang menepati segala janji! 
Sesungguhnya Engkau Mahapengasih, Penyayang dan mengerjakan apa 
yang Engkau kehendaki. Mahasuci Tuhan yang memakai keagungan dan 
berfirman dengan keagungan! Mahasuci Tuhan yang mempunyai 
kasih-sayang dengan kebesaran dan bermaha-pemurah dengan kebesar- 
an! Mahasuci Tuhan yang tidak sewajarnya bertasbih (mengaku kesucian), 
selain kepadaNya! Mahasuci Tuhan yang mempunyai keutamaan dan ke- 
ni"matan! Mahasuci Tuhan yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan! 
Mahasud Tuhan yang menghinggakan segala sesuatu dengan ilmuNya! 
Wahai Ailah Tuhanku! Jadikanlah bagiku nur dalam hatiku, nur dalam 
kuburku, nur pada pendengaranku, nur pada penglihatanku, nur pada 
rambutku, nur pada kulitku, nur pada dagingku, nur pada darahku, nur 
pada tulang-belulangku, nur dihadapanku, nur dibelakangku, nur dikanan- 
ku, nur dikiriku, nur diatasku dan nur dibawahku! Wahai Allah Tuhanku' 
Tambahkanlah kepadaku nur, berikanlah kepadaku nur dan jadikanlah 
nur umukku!* 1 (1). 


DO’A ^ATSYAH R.A. 

Bersabda Ra$ulu*Uah s.a.w. kepada 'Aisyah r.a.: ’*Haruslah engkau 
dengan segala yang mengumpulkan, lagi menyempumakan! Maka Ber- 
do’a!ah: ”Wahai Allah Tuhanku! Sesungguhnya aku meminta padaMu ke- 
bajikan semuanya, yang segera dan yang lambat, yang aku ketahui dari 
padanya dan yang tiada aku ketahui! Aku berlindung dengan Engkau, 
dari kejahatan seluruhnya, yang segera dan yang lambat, apa yang aku ke- 
tahui daripadanya dan apa yang tiada aku ketahui! Aku meminta padaMu 
sorga dan yang mendekatkan kepadanya, dari pada perkataan dan perbu- 
atan! Aku berlindung dengan Engkau, dari neraka dan apa yang 
mendekatkan kepadanya, daripada perkataan dan perbuatan! Aku memin- 
ta pada Engkau kebajikan, apa yang dimintakan pada Engkau oleh ham- 
baMu dan RasuIMu-Muhammad s.a.w.! Aku berlindung dengan Engkau, 
daripada apa yang berlindung daripadanya hambaMu dan RasulMu Mu- 


1, Drrawikan At-Tinnidzi dari Ibnu Abbas, katanya gharib. 
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hammad s.a.w.l Aku meminta pada Engkau akan apa yang telah Engkau 
tetapkan bagiku dari sesuatu, supaya kiranya Engkau jadikan akibajnys 
baik bagiku dengan rahmatMu, wahai yang Mahapengasih dari segala 
yang pengasih!” (1). 


DO’A FATTMAH R.A. 

Bersabda Rasulu*llah s.a.w.: ”Wahai Fatimah! Apakah yang menghalangi 
engkau untuk mendengar apa yang akan aku wasiatkan kepada engkau, 
supaya engkau bacakan, yaitu; ”Wahai Yang Hidup! Wahai Yang Berdiri 
sendiri! Dengan rahmatMu aku meminta pertolongan. Janganlah kiranya, 
Engkau serahkan aku kepada diriku sekejap mata pun! Perbaikilah 
keadaanku semuanya!” (2). 


DO A ABUBAKAR ASH-SHIDDIO R.A. 

Diajari oleh RasuluMlah s.a.w. Abubakar r.a. supaya dibacakannya: 
”Wahai AUah Tuhanku! Sesungguhnya aku meminta padaMu dengan Mu- 
hammad NabiMu, Ibrahim kekasihMu, Musa lepasanMu. Isa kalimah dan 
rohMu dan dengan Taurat Musa, Injil Isa, Zabur Daud dan Al-Our-an 
Muhammad - rahmat dan keselamatan dari AUah kepada mereka itu se- 
muanya — dan dengan tiap-tiap wahyu yang Engkau wahyukan atau kete- 
tapan yang Engkau tetapkan atau orang peminta yang Engkau berikan 
atau orang kaya yang Engkau miskinkan atau orang miskin yang Engkau 
kayakan atau orang sesat yang Engkau beri petunjuk! Dan aku meminta 
padaMu dengan namaMu yang Engkau turunkan kepada Musa a.s. dan 
aku meminta padaMu dengan namaMu yang Engkau tebarkan dengan dia, 
segala iezeki hamba-hambaMu dan aku meminta padaMu dengan 
namaMu yang Engkau letakkan diatas bumi, maka tetaplah bumi itu. Dan 
aku meminta padaMu dengan namaMu yang Engkau letakkan diatas sega- 
la langit, maka langit itu berdiri sendiri dan aku meminta padaMu dengan 
namaMu yang Engkau letakkan diatas bukit-bukit, lalu bukit-bukit itu 
menjadi tetap kuat. Aku meminta padaMu dengan namaMu.yang berdiri 
sendiri ’ArasyMu dengan dia dan aku meminta padaMu dengan namaMu 
yang mahasuci, yang esa, tempat meminta, yang ganjil (tidak genap), yang 
diturunkan dalam KitabMu, dari pihakMu, dari nur yang menerangkan. 
Aku meminta padaMu dengan namaMu yang Engkau letakkan pada 


1. Dirdwikan Ibna Majah dan At-Hakim dari 'Aisyah dan dipandangnya shahih 

2. Dirawikan An-Nasa-i dan Al-Hakim dari Anas dan katanya, hadits shahih. 
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siang, lalu menjadi teranglah siang dan pada malam, lalu menjadi gelaplah 
malam dan dengan kebesaran dan keagungan Engkau dan dengan nur 
wajah Engkau yang mulia, bahwa berikanlah kepadaku Al-Our-an dan 
mengetahui isinya! Campurkanlah Al-Our-an dengan dagingku, darahku, 
pendengaranku dan penglihatanku. Dan pakaikanlah dengan Al-Qur-an 
akan tubuhku dengan daya dan upayaMu! Sesungguhnya, tiada daya dan 
upaya selain dengan Engkau, wahai yang mahapengasih dari segala yang 
pengasih” (1). 


DO’A BURAIDAH AL-ASLAMI R.A. 

Diriwayatkan, bahwa Rasulu’IIah s.a.w. bersabda: ”Wahai Buraidah! 
Apakah tidak aku ajarkan kamu kalimat-kalimat, dimana orang yang 
dikehendaki oleh Allah akan kebajikan kepadanya, niscaya diajarkan oleh 
AHah kepadanya kalimat-kalimat itu* Kemudian Dia tidak akan melupa- 
kan orang itu, akan kalimat-kalimat tersebut, untuk selama-Iamanya?” 
Berkata Buraidah; ,? Lalu aku menjawab: ”Ya, benar wahai RasuluMlah!” 
Lalu Nabi s.a.w. bersabda: ''Bacaiah! "Wahai Allah Tuhanku! Sesungguh- 
nya aku lemah, maka kuatkanlah kelemahanku pada kerelaanMu! Bawa- 
lah tujuanku kepada jalan kebajikan! Jadikanlah agama Istam kesudahan 
kerelaanku! Waha; AUah Tuhanku! Sesungguhnya aku lemah, maka kuat- 
kanlah aku! Sesungguhnya aku hina, maka muliakanlah aku! Sesungguh- 
nya aku miskin, maka kayakanlah aku, wahai yang mahapengasih dari 
segala yang pengasih!” (2). 


DO’A OUBAISHAH BIN AL-MUKHARIQ. 

Tatkala Oubaishah meminta kepada RasuluMlah s.a.w.: ”Ajarilah aku be- 
berapa kalimat, kiranya diberi manfa’at oleh Allah ’Azza wa Jalla kepada- 
ku dengan kalimat-kalimat itu! Sesungguhnya usiaku telah lanjut dan aku 
telah lemah dari banyak hal yang selalu aku kerjakan”. 

Maka menjawab Nabi s.a.w.: ”Adapun untuk duniamu, maka apabila 
kamu teiah mengerjakan shalat pagi, bacakanlah tiga kali: ”Subhaana’llaa- 
hi wa bihamdih. SubhaanaJlaahi'1-adhiim, laa haula wa laa qu’wwata illaa 
bniaa-hiTaliyyri-adhiinT’ (3). 

1. DirawDcan Abusy-Syaikh Ibnu Hibban dari Abdul-malik bin Harun bin ‘Abtsarah. dari 
ayahnya. Hadits ini dla‘if dan terputus riwayatnya antara Harun dan Abubakar. 

2. Dirawikan AI-Hakim dari Buraidah dan shahih isnad. 

3. Arti do’a ini, ialah: ”Mahasuci Allah dan dengan pujianNya. Mahasuci Allah yang agung. 
Tiada daya dan upaya, selain dengan Allah yang mahatinggi, !agi mahaagung”. 
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Karena apabila engkau baca kalimat-kalimat tersebut, niscaya terpelihara- 
lah engkau dari kerusuhan, kusta, supak dan lumpuh. Adapun untuk 
akhiratmu, maka bacakanlah ”Allaahu’mnia’hdinii min’indika, wa afidl 
Ydayya min fadllik, wa'n-syur 'ala.yya min rahmatik, iva anzil 'alayya min 
barakaatik" (1). 

Kernudian, bersabda Nabi s.a.w.: "Sesunggtihnya, apabita dilaksanakan 
segaia kalimat itu oleh seorang hamba dan tidak pernah ditinggalkannya, 
maka p&da hari kiamat dibukakan untuknya cmpat pintu sorga, dimasuki- 

nya dari mana dikehcndakinya” (2). 


DCTA ABrD-DARDA’ R.A. 

Dikatakan kepada AbidT>arda'r.a.: "Teiah terbakar rumahmu dan api te 
!ah iatuh 'ketempat rumah. Maka sahut Abi’d-Darda*: "Ailah tidak akar. 
bcrbuat demikian! ”Kemudian, dikatakan lagi kepadanya, sampai tiga ka- 
}}. Duti Abi'd-Darda T selalu menjawab: "Aliah tiada akan berbuat demi- 
kian!” 

Kemuciian. datangiah kepadanya seorang yang datang dengan cepat. 
seruya berkata: ”Wahai Abi’d-Darda*! Scsungguhnya api itu ketika 
mendekad rumahmu, lalu padamlah ia■" 

Menjawab Abi"d-Darda’: ”Aku sudah tahu yang demikian itu!” Lalu ia 
Jitanyakan: ”Tiuda kami ketahei, yang mana diamara kedua perkataanmu 
itu, yang lebih mena’juhkan?” 

Maka berkara Abi'd-Darda': ”Sesungguhnya aku mendengar RasuluYlah 
•>.a.W'. bersabda: ”3arangsiapa membaca kalimat-kalimat ini pada malam 
atau siang harh. mscaya tidak ada sesuatu puo yang dapat mcndatangkan 
mclarat kspadanya. Dan aku teiah membaca kalimat-kalimat itu, yaitu: 
”AlIaahu'mma anta rabbii-laa ilaaha illaa anta, 'alaika tawa'kkaku wa 
ama ra’bbuVarsyn-adhiim. Laa haula v/a !aa qu’wwata i'llaa billaa- 
hi’I*'aliyyi'!- adhi;m. Maasyan AUahu kaana wa maa lam yasyalam yakun, 
a'iamu aAnadlaahc A!aa ku'lli syai-in qadiir. Wa a'nRa'l!aaha qad ahaatha 
bi ku'IiJ syai-ln 'ilmaa. Wn ahshaa ku'!!a syai-in 'adadaa, Allaahidmma 
\nni) a'uudzu bika misyaY-i nafsii wa mirt syaTri ku’Ui daab-batin anta 
aa-khidzun bi riaashi-atihaa, i'nna ra*bbii ulaa shiraa-thin mustaqiim”. 
Artinya: ”Wahai Allah Tuhanku; Hngkau Tuhanku,tiada yang disembah, 

1. Arti do’a ini, iaiah: ”Wahai AI?ah Tuhanku: Tunjukilah aku dari pihakMu, limpahkanlah 

kepadaku kurniaMu, teharkaniah knnadaku rakhntaEMu dan turunkanlah kepadaku 
. berkatMu!" 

2. Oirawikan Ibnui-Sinni dari fbnu Abbas. Dan hadits ini pada Ahmad, dinngkaskan dari 
. badits yang dirawikan Oubaishah sendir:. Dalam isnadnya ada orang perawi yang tidak 
. disebutkan namanya. 




selain Engkau, kepada Engkau, aku menyerahkan diri. Engkau yang 
mempunyai ’Arasy yang agung. Tiada daya dan upaya, selain dengan 
Allah yang mahatinggi, lagi mahaagung. Apa yang dikehendaki Allah, 
adatahia dan apa yang tidak dikehendakiNya, maka tidak adalah ia. Aku 
mengetahui, bahwa Allah mahakuasa atas tiap-tiap sesuatu. Dan 
sesungguhnya Allah meliputi ilmuNya dengan segala sesuatu dan dapat 
menghinggakan bilangan tiap-tiap sesuatu. Wahai Allah Tuhanku! 
Sesungguhnya aku berltndung dengan Engkau daripada kejahatan diriku 
dan daripada kejahatan tiap-tiap yang melata, dimana Engkau yang 
menguasainya. Sesungguhnya Tuhanku itu diatas jalan yang lurus” (1). 


DO’A NABI IBRAHIM YANG DIKASIHI (AL-KHALIL) A.S. 

Adalah Nabi Ibrahim a.s. apabila pagi hari, membaca, yang artinya: 
”Wahai Allah Tuhanku! Sesungguhnya ini adalah kejadian baru, maka bu- 
kakanlah kepadaku dengan mentha’atiMu dan sudahilah ia bagiku dengan 
keampunan dan kerelaanMu! Berikanlah rezeki akan aku padanya 
kebaikan, yang Engkau terimakan daripadaku! Sucikanlah dan lipatganda- 
kanlah kebaikan itu bagiku! Dan apa yang aku kerjakan padanya dari ke- 
jahatan, ampunilah kiranya bagiku! Sesungguhnya Engkau 
mahapengarrrpun, iagi mahapengasih, penyayang, lagi mulia”. 

Bersabda Nabi Ibrahim a.s.: "Barangsiapa mendo’a dengan do’a ini, 
apabila pagi hari, maka sesungguhnya ia telah melaksanakan kesyukuran 
harinya itu”. 


DO’A ISA A.S. 

Adalah Isa a.s. mendo’a, yang artinya: Wahai Allah Tuhanku! Sesungguh- 
nya adalah aku, tiada sanggup menotak apa yang aku tiada sukai dan 
tiada aku miliki kemanfa’atan apa yang aku harapkan. Dan jadilah urusan 
itu ditangan yang lain dari aku dan jadilah aku tergadai dengan perbuat- 
anku. Maka tiadalah orang yang miskin, yang lebih miskin dari aku! Wa- 
hai AUah Tuhanku! Janganlah Engkau jadikan musuhku mencaci aku dan 
janganlah Engkau jadikan temanku berbuat jahat kepadaku. Dan jangan- 
lah Engkau jadikan bahaya bagiku pada agamaku dan janganlah Engkau 
jadikan dunia cita-citaku yang terbesar. Dan janganlah Engkau memberi- 
kan kekuasaan kepada orang yang tiada berbelas-kasihan kepadaku, wahai 
Yang Hidup, wahai Yang berdiri-sendiri!” 


l.Dirawikan Ath-Thabrani dari Abid-Darda, hadits dla‘if. 
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DO’A NABI KHIDLIR A.S. 


Diceriterakan orang, bahwa Nabi Khidlir dan Nabi Ilyas a.s. apabila ke- 
duanya bertemu pada tiap-tiap musim, lalu keduanya tidak berpisah selain 
dengan kalimat-kalimat ini, yang artinya:”Dengan nama Allah, apa yang 
dikehendaki oleh Allah. Tiada upaya, selain dengan Ailah, apa yang 
dikehendaki Allah, tiap-tiap ni T mat dari AUah, apa yang dikehendaki 
Allah, kebajikan seluruhnya ditangan Allah, apa yang dikehendaki Ailah, 
tiada yang menyingkirkan kejahatan, melainkan Allah”. Barangsiapa 
membaca kalimat-kalimat ini tiga kali apabila pagi-pagi hari, niscaya ter- 
peliharalah ia dari kebakaran, kekaraman dan kecurian, insya Allahu 
Ta’ala. 


DO’A MA’RUF AL-KARKHI R.A. 

Berkata Muhammad bin Hassan: "Berkata kepadaku Ma’ruf Al-Karkhi 
r.a.: ”Apakah tidak aku ajarkan kamu sepuluh kalimat, lima untuk dunia 
dan Iima untuk akhirat? Barangsiapa mendo’a pada Allah \Azza wa Jalla 
dengan kalimat-kalimat itu, niscaya ia memperoleh (rahmat) Allah Ta’ala 
padanya”. Lalu aku minta: "Tulislah kalimat-kalimat itu untukku!” 

Maka beliau menjawab: ”Tidak! Tetapi aku ulang-ulangi dia kepadamu, 
sebagaimana diulang-ulanginya kepadaku oleh Bakr bin Khunais r.a., 
yaitu: ”Mencukupilah Allah bagi Agamaku, mencukupilah AUah bagi du- 
niaku, mencukupilah ASIah yang mahapemurah, bagi apa yang penting 
bagiku, mencukupilah Allah yang mahapenyantun, Iagi yang mahakuat, 
terhadap orang yang berbuat aniaya keatas diriku, mencukupilah AUah 
yang mahakeras terhadap orang yang menipu aku dengan kejahatan, men- 
cukupilah Allah yang mahapengasih ketika kematian, mencukupilah Allah 
yang mahapenyayang ketika pertanyaan didalam kubur, mencukupilah 
AUah yang mahapemurah ketika dihisab amalan, mencukupilah Allah 
yang mahalemah-lembut, ketika timbangan amalan, mencukupilah Allah 
yang mahakuasa ketika dititian, mencukupilah AUah yang tiada disembah 
selain Dia, kepadaNya aku bertawakkal dan Dia yang mempunyai 'Arasy 
yang agung”. 

Diriwayatkan dari Abi’d-Darda\ yang mengatakan: ”Barangsiapa memba- 
ca pada tiap-tiap hari tujuh kali: 

(Fa in tawa’llau fa qul has-biya’l-laah f laa ilaaha i llaa huu, 'alaihi 
tawa’kkaltu wa hua ra’bbuVarsyi’l-’a-dhiim). 
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Artinya: "Maka kalau mereka itu berpaling, maka katakanlah: Mencu- 
kupilah bagiku AUah, tiada yang disembah. selain Dia. KepadaNya aku 
bertawakkal dan Dialah yang mempunyai 'Arsy yang agung". - S. 
At-Tauhah. ayat 129.. niscaya dicukupkan oleh Allah ’Azza wa Jalla akan 
apa yang penting baginya dari urusan akhiratnya, benar ia atau dusta”. 


DO A ATBAH AL’GHALLAM. 

Ada orang bermimpi berjumpa dengan 'Atbah setelah ia meninggal dunia, 
dimana 'Atbah mengatakan: "Aku masuk sorga dengan kalimat-kalimat 
ini. yang artinya: "Wahai Allah Tuhanku. Wahai yang Menunjukkan 
orang-oranjg yang menyesatkan! Wahai Yang Mengasihi orang-orang yang 
berdosa! Wahai Yang Mema’afkan terperosoknya orang-orang yang 
terperosok! Kasihanilah hambaMu yang menghadapi bahaya besar dan 
orang-orang muslimin seluruhnya! Jadikanlah kami bersama orang-orang 
pilihan dan orang-orang yang memperoleh rezeki, yang telah. Engkau anu- 
gerahi keni’matan kepada mereka, dari nabi-nabi, orang-orang shiddiq, 
orang-orang syahid dan orang-orang shalih! Amin! Terimalah, wahai 
Allah! Wahai Tuhan serwa sekalian alam! 


DO'A NABI ADAM A.S. 

Berkata ’A’isyah r.a.: "Tatkala dikehendaki oleh Allah ’Azza wa Jalla 
untuk menerima tobat Adam a.s. maka Adam a.s. melakukan thawaf di 
Al-Bait, tujuh kali. Yaitu, ketika itu tidaklah merupakan bangunan ketu- 
hanan yang merah. Kemudian Adam a.s. bangun, lalu mclakukan shalat 
dua rakalat. Kemudian mendo'a Adam a.s. yang artinya: ”Wahai Allah 
Tuhanku! Sesungguhnya Engkau mengetahui akan rahasiaku dan yang te- 
rang-terangan daripadaku, maka terimalah halanganku dan Engkau 
mengetahui akan hajatku!Makaanugerahilahkepadakuakan permintaanku! 
Dan Engkau mengetahui apa yang dalam diriku, maka ampunilah segata 
dosaku! Wahai Allah Tuhanku! Sesungguhnya, aku meminta padaMu, 
akan keimanan yang langsung kedalam hatiku dan kcyakinan yang benar. 
Sehingga aku mengetahui bahwa tiada akan menimpa kepadaku, selain 
apa yang telah Engkau tuliskan keatasku. Dan aku meminta kerelaan 
dengan apa yang teiah Engkau bagikan untukku, wahai Yang mahaagung 
dan mulia!” 

Maka diwahyukan oleh Allah ’Azza wa Jalla kepada Adam: ”Sesungguh- 
nya Aku telah mengampunkan dosamu, Dan tidak datang seorang pun 
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dari keturunanmu, laiu berdo’a kepadaKu, dengan do'a, yang telah 
engkau mendo’a kepadaKu, melainkan Aku ampunkan dosanya. Aku 
hilangkan kesusahan dan kedukaannya. Aku cabutkan kemiskinan dari 
hadapannya. Aku perdagangkan baginya dari belakang tiap-tiap pedagang 
dan datanglah kepada dunia, dimana dunia itu rindu kepadanya, walaupun 
ia tiada berkehendak kepada dunia itu”. 


DO'A ALI BIN ABI THALIB R.A. 

Do’a tersebut diriwayatkan oleh Ali daripada Nahi s.a.w., dimana Nabi 
s.a.w. bersabda: ”Sesungguhnya Allah Ta’ala mengagungkan diriNya 
tiap-tiap hari, seraya berfirman: "Sesungguhnya Aku itu Allah Tuhan 
serwa sekalian alam. Sesungguhnya Aku itu Allah, tiada yang disembah, 
selain Aku, yang Hidup, yang berdiri sendiri. Sesungguhnya Aku itu 
Allah, tiada yang disembah, selain Aku, yang mahatinggi, yang maha- 
agung. Sesungguhnya Aku itu Allah, tiada yang disembah, selain Aku. 
Aku tiada beranak dan tiada diperanakkan.Sesungguhnya Aku itu Allah, 
tiada yang disembah, selain Aku, yang mdhapemaaf, lagi maha 
pengampun. Sesungguhnya Aku itu Atlah, tiada yang disembah, selain 
Aku, yang menciptakan tiap-tiap sesuatu dan kcpada Aku ia kembali, 
Yang Mulia, Yang Bijaksana, Yang Pengasih, Yang Penyayang, Yang Me- 
miliki, hari akhirat, Yang Menjadikan kebajikan dan kejahatan, Yang 
Menjadikan sorga dan neraka, Yang Esa, Satu, Tunggal, Tempat Memin- 
ta, tidak berteman hidup dan tidak mempunyai anak, Yang Tunggal, 
Yang Ganjil (Tidak Genap), Mengetahui yang gaib dan yang tampak, 
Raja, Mahasuci, Pembawa keselamatan, Pemelihara keamanan, Penjaga 
segala sesuatu, Mahakuasa, Mahaperkasa, Mahabesar, Pencipta, Yang 
mengadakan, Pembentuk rupa, Mahabesar, Mahatinggi, Mahakuasa, 
Mahagagah, Penyantun, Mahamulia, yang mempunyai pujian dan 
kebesaran, Yang mahatahu rahasia dan yang tersembunyi, Yang berkuasa, 
Yang memberi rezeki diatas makhluk dan kejadian” (1). 

Dan Nabi s.a.w. menyebutkan sebelum tiap-tiap kalimat, akan kata-kata 
ini: ”Sesungguhnya Aku itu Allah, tiada yang disembah, selain Aku 
(Ennii ana’IIaah, !aa ilaaha i’Ilaa ana), sebagaimana yang telah kami ben- 
tangkan pada pertama diatas. Maka orang yang mendo’a dengan 
nama-nama tersebut, maka hendaklah mengucapkan: ”Sesungguhnya 
Engkau itu Allah, tiada yang disembah, selain Engkau”, begitulah dan 
begitulah seterusnya. Orang yang mendo’a dengan nama-nama itu 
(nama-nama AUah yang tersebut diatas), niscaya ia dituliskan sebahagian 
dari orang-orang yang sujud, yang khusyu’, yang mendampingi Muham- 

1. Menurut AI-Iraqi, beliau tidak pemah menjumpai hadits ini. 
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mad, Ibrahim, Musa, Isa dan nabi-nabi yang iain-rahmat Allah kepada 
mereka dalam negeri kebesaran. Dan bagi orang yang mendo’a itu, pahala 
orang-orang yang beribadah disegala langit dan bumi. Diberi rahmat oleh 
Aliah kiranya kepada Muhammad dan kepada tiap-tiap hamba yang pili- 
han. 


DO’A IBNU’L-MU’TAMIR: YAITU SULAIMAN AT-TAIMI R.A. 

DAN SEGALA TASBIHNYA. 

Diriwayatkan, bahwa Yunus bin TJbaki, bermimpi menjumpai seorang di- 
antara orang-orang yang tewas sebagai orang syahid dinegeri Rum. Lalu 
Yunus bertanya kepada orang syahid itu: ”Apakah perbuatan yang lebih 
utama, yang engkau lihat disitu?” Meniawab orang syahid tersebut: 
”Aku melihat tasbih-tasbih Ibnu’i-Mu’tamir kepada AHah ’Azza wa Jalla 
disuatu tempat, yaitu: kalimat-kalimat, yang artinya: ”Mahasuci Allah, se- 
gala pujian bagi Aliah dan tiada yang disembah, selain Allah. Dan Allah 
itu maha besar, tiada daya dan upaya, seiain dengan Allah yang mahating- 
gi, lagi mahaagung, bilangan apa yang la jadikan dan biiangan apa, di- 
mana Dia Khaliqnya, timbangan apa yang Ta jadikan dan timbangan apa, 
dtmana Dia Kha!iqnya, memenuhi apa yang Ia jadikan dan memenuhi 
apa, dimana Dia Khaliqnya dan memenuhi segala langit dan bumiNya. 
Dan seperti itu dan beriipat ganda dari itu, bilangan makhlukNya, 
timbangan 'ArasyNya, kesudahan rahmatNya, tinta kalimat-kaiimatNya, 
jutnlah kerelaanNya, sehingga Ia rcla dan apabila la rela, bilangan apa 
yang disebutkan (dibacakan dzikir) akan Dia olah makhlukNya pada sega- 
la apa yang telah la!u, bilangan apa, dimana makhiuk itu- menyebutkan- 
Nya pada apa yang masih tinggal, pada tiap-tiap tahun, bulan, jum’at 
(minggu), siang, malam dan jam dari jam-jam masa tersebut, penciuman, 
pcrnafasan dari nafas-nafas dan abad dari abad-abad, aari abad keabad-a- 
bad dunra dan ahad akhirat dan lebih banyak dari itu. yang tidak putus 
permulaarmya dan tidak habis kesudahannya”. 


DG'A IBRAHIM BIN ADHAM R.A. 

Diriwayatkan oieh Ibrahirn bir. Basysyar - pembantu Ibrahim bin Adham 
— , bahwa Ibrahim bin Adham membaca do’a yang dibawah ini, pada ti- 
ap-tiap hari Jum’at, apabila pagi dan sore hari, yaitu, yang artinya: 
■'Selamat datang dengan hari yang bertarnbah-tambah keni’matan, pagi 
yang baru, yang menulis Jan yang syahid. Hari kita ini adalah hari raya. 
Tuliskanlah bagi kami pada hari ini apa yang kami ucapkan! Dengan 
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narmi Aliah, yang tcrpuji, yang mulia, yang tinggi, yang pengasih, yaug 
berbuat pada malchlukNya apa yangdikehendakiNya. Adalah aku beriman 
dengan Allah. membenarkan dengan mcnjumpaiNya. mengakui dengan 
keteranganNya, meminta ampun dari dosaku, tunduk kepada ketuhanan 
Allah, menantang selain Allah tentang tuhan-tuhan itu, memerlukan 
kepada Allah, menyerah diri kcpada Allah dan kembali kepada Allah. 
Aku mcngakui akan AUah, mengakui akan malaikat-malaikatNya, 
nabi-nabiNya, rasuI-rasuINya, pembawa-pembawa 'ArasyNya, siapa yang 
menjadikannya dan siapa Khaliqnya, ialah ALLAH, yang tiada disembah, 
selain Dia, Yang Maha Esa, tiada sekutu bagiNya. Dan bahwa Muham- 
mad hambaNya dan RasulNya - diberi rahmat dan sejahtera kiranya oleh 
Allah kepadanya. Bahwa sorga itu benar, neraka itu benar, kolam (haudt 
Nabi s.a.w.) itu benar, syafa'at itu benar, Munkar dan Nakir itu benar, 
janjiMu dengan nikmat kepada yang berbuat tha‘at (wa'd) itu benar dan 
janjiMu dcngan siksa kepada yang berbuat dosa (wa’id) itu benar, berte- 
mu dengan Engkau itu benar, hari kiamat itu akan datang, tak ragu pada- 
nya. Bahwa Allah membangkitkan orang didalam kubur. Atas itulah aku 
hidup, atasnya aku mati dan atasnya aku dibangkitkan, insya Allah. Wa- 
hai Allah Tuhanku! Engkau Tuhanku, tiada yang disemhah selain Eng- 
kau. Engkau jadikan aku dan aku hambaMu. Aku adalah menurut janji- 
Mu dan perjanjianMu. menurut kesanggupanku! Aku berlindung dengan 
Engkau. wahai Allah Iuhanku, dari kejahatan sesuatu yang aku perbuat 
dan dari kejahatan tiap-tiap yang mempunyai kejahatan’ Wahai Allah Tu- 
hanku! Sungguh aku te!ah menganiaya diriku sendiri, maka ampunilah se- 
gala dosaku! Sesungguhnya tiada yang mengampunkan dosa, sclain 
Engkau! Tunjukilah aku kepada budi pekerti yang sebaik-baiknya. Karena 
tiada yang menunjukkan kepada budi-pekerti yang scbaik-baiknya itu. 
selain Engkau! Singkirkanlah daripadaku budi-pekerti yang jahat, karena 
tiada yang menyingkirkan daripada budi-pekerti yang jahat itu, selain 
Engkau jua! Aku sambut panggilanMu dan kebahagiaan daripadaMu, Dan 
kebajikan seluruhnya adalah ditanganMu! Aku adalah untukMu dan 
kepadaMu. Aku bermohon keampunan dan aku bertobat kepada Engkau! 

Aku beriman, wahai Allah Tuhanku, dengan apa yang Engkau utuskan 
dari rasul! Aku beriman, wahai Allah Tuhanku, dengan apa yang Engkau 
turunkan dari Kitab. Dan rahmat Allah kepada Muhammad Nabi yang 
ummi (tak pandai tulis baca) dan kepada kaum keluarganya dan kesejah- 
teraan yang banyak - penutup perkataanku dan kuncinya. Dan rahmat 
serta kesejahteraan itu kepada nabi-nabi dan rasul-rasul Allah semuanya, 
Amin — terimalah wahai Tuhan serwa sekalian alam! Wahai Allah Tuhan- 
ku! Bawalah kami kekolam Muhammad (haudl Nabi), berilah kami 
minuman dengan gelasnya, minuman yang menghilangkan haus, memuas- 
kan dan menyenangkan, yang tiada akan haus kami sesudah itu untuk se- 
lama-Iamanya! Kumpulkanlah kami dalam rombongannya dan kami tiada 
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menderita kemgian, tiada melanggar janji, tiada keragu-raguan, tiada di- 
fitnahi, tiada kami dimarahi dan tiada sesat! Wahai Allah Tuhanku! Peli- 
harakanJah kami dari segala macam fitnah dunia dan berilah kami taufiq 
kepada yang Engkau sukai dan relai! Perbaikilah keadaanku seluruhnya 
dan tetapkanlah aku dengan kata ketetapan dalam kehidupan dunia dan 
diakhirat! Janganlah Engkau sesatkan aku, walaupun aku ada berbuat ke- 
zaliman! Mahasuci Engkau wahai Yang Mahatinggi, wahai Yang Mahaa- 
gung, wahai Yang Pencipta, wahai Yang Penyayang, wahai Yang Maha- 
nrulia, wahai yang Mahaperkasa! Mahasuctlah Allah yang mengucapkan 
tasbih kepadaNya segala langit dengan segala sudutnya! Mahasucilah 
Allah yang mengucapkan tasbih kepadaNya segala lautan dengan om- 
bak-ombaknya! Mahasucilah Aliah yang mengucapkan tasbih kepadanya 
segala gunung dengan warna kehijaunya! Mahasucilah Allah yang mengu- 
capkan tasbih kepadaNya segala ikan dengan berbagai macam bahasanya! 
Mahasucilah Allah yang mengucapkan tasbih kepadaNya segala bintang 
dilangit dengan garis-garis perjalanannya (burujnya)! Mahasucilah Allah 
yang mengucapkan tasbih kepadaNya segala kayu-kayuan dengan pokok 
dan buahnya! Mahasucilah Allah yang mengucapkan tasbih kepadaNya tu- 
juh petala langit dan tujuh petala bumi dan apa yang didalamnya dan 
yang diatasnya! Mahasucilah Allah yang mengucapkan tasbih kepadaNya 
tiap-tiap scsuatu dari segala makhlukNya! Mahasuci Engkau, mahatinggi 
Engkau! Mahasuci Engkau! Mahasuci Engkau, wahai yang Hidup, wahai 
Yang Berdiri-sendiri, wahai Yang Mahatahu, wahai Yang Maha penyan- 
tun! Mahasuci Engkau, tiada yang disembah, selain Engkau, Maha Esa 
Engkau, tiada sekutu bagi Engkau! Engkau yang menghidupkan dan yang 
mematikan! Engkaulah yang hidup, yang tiada mati! Ditangan Engkaulah 
kebajikan dan Engkau Mahakuasa diatas tiap-tiap sesuatu”. 
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BAB KEEMPAT: mengenai do’a-do’a yang diambil dari Nabi s.a.w. dan 
dari para shahabatnya r,a.. yang sanad-sanadnya 
dibuang (tidak disebutkan), yang dipilih dari kumpulan 
yang dikumpulkan oleh Abu Thalib Al-Makki, Ibnu 
Khuzaimah dan Ibnu Munzir - dirahmati AUah kira- 
nya mereka sekalian. 

Disunatkan bagi orang yang menghendaki jalan akhirat, apabila pagi-pagi 
hari,supaya wirid yang pahng dikasihinya itu do’a, sebagaimana akan dile- 
rangkan nanti pada ”Kitab Wirid”. Kalau benarlah anda termasuk orang 
yang bermaksud kepada usaha akhirat, yang mengikuti jejak RasuiuMlah 
s.a.w. mengenai do’a yang dido’akan olch Nabi s.a.w., maka bacatah pada 
pembukaan do’a anda 5 dibelakang shalat-shalat anda, yaitu: ”Mahasuci 
Tuhanku Yang Tinggi, Mahatinggi, Mahapemberi. Tiada yang dtsembah, 
selain AUah Yang Maha Esa, tiada sekutu bagiNya. BagiNya kerajaan, 
bagiNya pujian dan Dia Mahakuasa atas tiap-tiap sesuatu‘ ; . 

Dan katakanlah: ”Aku rela Allah Tuhanku. Islam agamaku dan Mu- 
hammad s.a.w. nabiku” — tiga kaii. Dan bacalah, yang artinya: "Wahai 
AUah TuhankulYang menjadikan langit dan bumi, yang mengetahui yang 
ghaib dan yang nyata, Tuhan bagi tiap-tiap sesuatu dan yang memilikinya. 
Aku mengaku, bahwa tiada. yang discmbah, setain Engkau. Aku 
berlindung dengan Engkau dari kejahatan diriku sendiri dan dari kejahat- 
an setan dan teman sekutunya”. 

Bacalah: ”Wahai Allah Tuhanku! Sungguh aku bermohon padaMu kema- 
afan dan ke’afiatan, pada agamaku, duniaku, keluargaku dan hartaku! 
Wahai Allah Tuhanku! Tutuplah auratku (yang membawa malu kepada- 
ku). amankanlah aku dari kegundahan, kurangkanlah aku dari ketelanjur- 
an, peliharalah aku dari hadapanku, dari belakangku, dari kananku, dari 
kiriku dan dari atasku! Aku berlindung dengan Engkau bahwa aku dida- 
tangi bahaya dari bawahku! Wahai Allah Tuhanku! Janganlah Engkau tu- 
jukan kepadaku balasan tipuanku terhadapMu, janganlah Errgkau paling- 
kan rnukaku seiain kepada Engkau, janganlah Engkau cabutkan daripada- 
ku perlindungan Engkau. janganlah Engkau lupakan aku mengingati 
Engkau (berdzikir kepada Engkau) dan janganlah Engkau jadikan aku 
daripada orang-orang lalai!” 

Bacalah: ”Wahai Allah Tuhanku! Engkau Tuhanku, tiada yang disembah, 
selain Engkau. Engkau jadikan aku dan aku hambaMu dan aku menurut 
janjiMu dan perjanjianMu, menurut kesanggupanku! Aku berlindung de- 
ngan Engkau dari kejahatan apa yang teiah aku perbuat. Aku mengakui 
kepadaMu, dengan ni’matMu kepadaku dan mengakui dengan dosaku, 
maka ampunilah aku! Sungguh, tiada yang mengampunkan segala dosa, 
selain Engkau!” - diucapkan ini tiga kali. 

Dan bacalah: ”Wahai Allah Tuhanku! ’Afiatkan aku pada badanku, ’afi- 
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atkan aku pada pendengaranku dan 'afiatkan aku pada penglihatanku! Ti- 
ada yang disembah, selain Engkau!” — dibacakan tiga kali. 

Bacalah: ”Wahai Ailah Tuhanku! Sungguh aku bermohon padaMu, akan 
kerelaan sesudah taqdir datang daripadaMu dan kesejukan hidup setelah 
mati dan kelazatan memandang kepada WajahMu yang Mahamulia dan 
kerinduan kepada berjumpa denganMu, tanpa kesukaran yang menyukar- 
kan dan fitnah yang menyesatkan! Aku berlindung dengan Engkau, bahwa 
aku berbuat aniaya atau dianiayakan, berbuat permusuhan atau aku dimu- 
suhi orang atau berbuat kesalahar. atau kedosaan, yang tidak akan Eng- 
kau berikan ampunan! Wahai Allah. Tuhanku! Sungguh aku bermohon 
padaMu akan ketetapan pada sesuatu urusan dan kemauan pada jalan 
yang benar. Aku bermohon padaMu akan mensyukui ni'matMu dan keba- 
gusan ibadah kepadaMu. Aku bermohon padaMu akan hati yang khusyu' 
sejahtera, budi pekerti yang lurus, lidah yang benar dan amalan yang dite- 
rima. Aku bermohon padaMu dari kebajikan apa yang Engkau ketahui 
dan aku berlindung dengan Engkau dari kejahatan apa yang Engkau keta- 
hui. Aku bermohon keampunan Engkau bagi apa yang Engkau ketahui. 
Sungguh Engkaulah yang mengetahui dan aku tiada mcngetahui dan Eng- 
kaulah yang Mahatahu segala yang ghaib. Wahai Ailah Tuhanku! Ampun- 
ilah aku, apa yang aku kerjakan dahulu, apa yang aku kerjakan kemudi- 
an, apa yang aku sembunyikan, apa yang aku perbuatkan dengan terang 
dan apa yang Engkau iebih mengetahuinya daripada aku! Sesungguhnya 
Engkau yang mendahulukan dan Engkau yang rnengemudiankan dan Eng- 
kaulah yang mahakuasa atas tiap-tiap sesuatu dan yang maha menyaksikan 
atas tiap-tiap yang ghaib. Wahai Allah Tuhanku! Sungguh aku bermohon 
padaMu keimanan yang tidak membimbangkan, kenikmatan yang tidak 
habis-habisnya, ketetapan mata kepada Engkau yang abadi dan menga- 
wani NabiMu Muhammad s.a.w. dalam sorga tertinggi yang berkekaian! 
Wahai Allah Tuhanku! Sungguh aku bermohon padaMu kebaikan, 
perbuatan kebajikan, meninggaikan yang munkar dan mencintai 
orang-orang miskin! Aku bermohon kepadaMu akan kecintaanMu dan ke- 
cintaan orang yang mencintaiMu, serta mencintai tiap-tiap perbuatan yang 
mendekatkan kepada kecintaanMu! Bahwa Engkau menerima tobatku, 
mengampunkan dosaku dan mengasihi aku! Apabila Engkau kehendaki 
akan fitnah dengan sesuatu golongan, maka ambilkanlah aku kepadaMu, 
yang tidak mendapat fitnah! Wahai Allah Tuhariku! Dengan IlmuMu akan 
yang ghaib dan qudrahMu diatas makhluk, hidupkanlah aku kepada kehi- 
dupan yang baik bagiku dan matikanlah aku kepada kematian yang baik 
bagiku! Aku bermohon kepadaMu akan takut kepadaMu pada yang ter- 
sembunyi dan pada yang terang dan kata keadilan pada yang disenangi 
dan dimarahi, kesederhanaan pada waktu kaya dan waktu miskin dan ke- 
lazatan memandang kepada wajahMu dan kerinduan untuk bertemu de- 
nganMu! Aku berlindung dengan Engkau dari kemelaratan yang memela- 
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ratkan dan fitnah yang menyesatkan! Wahai Allah Tuhanku! Hiasilah 
kami dengan hiasan iman dan jadikanlah kami yang menunjukkan, lagi 
mempenoleh petunjuk! Wahai Allah Tuhanku! Bagikanlah bagi kami dari 
ketakutan kepadaMu, akan sesuatu yang menjadi penghalang antara kami 
dan antara berbuat kemaNiatan kepadaMu. Dan dari ketha’atan kepada- 
Mu, akan sesuatu yang menyampaikan kami kepada sorgaMu! Dan dari 
keyakinan, akan sesuatu yang memudahkan kepada kami dari segala ben- 
cana dunia dan bencana akhirat! Wahai Allah Tuhanku! Penuhkanlah 
akan wajah kami, malu daripada Engkau dan hati kami senang kepada 
Pngkau! Tetapkanlah dalam jiwa kami daripada keagunganMu, akan sesu- 
atu yang meringankan anggota tubuh kami untuk berkhidmat kepadaMu! 
Jadikanlah Engkau wahai Allah Tuhanku 3 yang paling kami cintai dari 
yang selain Engkau! Dan jadikanlah kami, paling takut kepada Engkau, 
dari selain Engkau! Wahai Allah Tuhanku! Jadikanlah permulaan hari 
kami ini baik, pertengahannya kesenangan dan kesudahannya kemenang- 
an! Wahai Allah Tuhanku! Jadikanlah permulaan hari ini rahmat, perte- 
ngahannya nikmat dan kesudahannya kemuliaan dan ampunan! Segala 
pujian bagi Altah yang merendahkan diri tiap-tiap sesuatu karena kea- 
gunganNya, yang hinalah tiap-tiap sesuatu karena kemegahanNya, yang 
tunduklah tiap-tiap sesiiatu kcpada kerajaanNya dan menyerahlah 
tiap-tiap sesuatu kepada kekaasaanNya. Segala pujian bagi ANah yang 
tenteramlah tiap-tiap sesuatu karena kehebatanNya, yang melahirkan ti- 
ap-tiap sesuatu dengan kebijaksanaanNya dan merasa kccillah tiap-tiap se- 
suatu karena kcbesaranNya. Wahai Allah Tuhanku! Berilah rahmat kepa- 
da Muhammad,kepada keluarga Muhammad, para isteri Muhammad dan 
keturunannya! Berilah barakah kepada Muhammad, kepada keluarganya, 
isteri-isterinya dan keturunannya, sebagaimana Engkau telah memberikan 
barakah kcpada Ibrahim dan kepada keluarga Ibrahim diseluruh alam, 
sesungguhnya Engkau mahaterpuji, iagi mahamulia. Wahai Allah 
Tuhanku! Berilah rahmat kepada Muhammad hambaMu, nabiMu dan ra- 
sulMu - nabi yang ummi - rasulMu yang kepercayaan! Anugerahilah dia 
kedudukan yang terpuji, yang telah Engkau janjikan pada hari Agama 
(hari kiamat)! Wahai Allah Tuhanku! Jadikanlah kami sebahagian dari 
wali-waliMu yang bertaqwa, golonganMu yang memperoleh kemenangan 
dan hambaMu yang shalih! Dan pakailah kami bagi kerelaanMu akan 
kami dan berilah kami taufiq untuk mencintaiMu oleh kami dan paling- 
kanlah akan kami dengan kebagusan pilihanMu untuk kami! Kami bermo- 
hon kepada Engkau akan segala kumpulan kebajikan, segala pembukaan 
kebajikan dan segala kesudahan kebajikan! Dan kami berlindung dengan 
Engkau dari segala kumpulan kejahatan, segala pembukaan kejahatan dan 
segala kesudahannya! Wahai Allah Tuhanku! Dengan gudrahMu 
kepadaku, terimalah tobatku! Sesungguhnya Engkau yang menerima 
tobat, lagi yang mahapenyayang! Dengan kesantunanMu kepadaku, ma'af- 
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kanlah aku! Sesungguhnya Engkau mahapengampun, lagi mahapenyantun! 
Dengan pengetahuanMu akan aku, kasihanilah akan aku! Sesungguhnya 
Engkau yang mahapenyayang dari yang penyayang! Dan dengan keraja- 
anMu bagiku, maka milikkanlah kepadaku diriku dan’]angan Engkau kua- 
sakan diriku itu atasku! Sesungguhnya Engkau raja yang mahaperkasa. 
Mahasuci Engkau, wahai Allah Tuhanku dan dengan pujian kepadaMu, 
tiada yang disembah, selain Engkau. Aku telah berbuat kejahatan dan 
telah menganiaya diriku sendiri, maka ampunilah akan dosaku, sesung- 
guhnya Engkau adalah Tuhanku dan tiada yang mengampunkan segala 
dosa, selain Engkau! Wahai AHah Tuhanku! Berilah aku ilham untuk pe- 
tunjuk bagiku dan peliharalah aku dari kejahatan diriku sendiri! Wahai 
AUah Tuhanku! Anugerahilah aku rezeki yang halal, janganlah Engkau 
siksakan aku terhadap rezeki itu! Anugerahilah aku sifat mencukupkan 
(sifat qana’ah) dengan apa yang telah Engkau berikan aku rezeki dan pa- 
kaikantah aku dengan rezeki itu pada jalan yang baik dan terimalah yang 
baik itu daripadaku! Aku bermohon padaMu kema’afan, ke'afiatan t keba- 
gusan keyakinan dan keselamatan didunia dan diakhirat! Wahai Tuhan 
yang tidak mendatangkan melarat kepadaNya oleh dosa-dosa dan tidak 
mengurangkan kepadaNya oleh karena memberikan ampunan! Berilah ke- 
padaku akan apa yang tidak mendatangkan melarat kepadaMu dan anuge- 
rahilah kepadaku akan apa yang tidak mengurangkan kepadaMu! Wahai 
Tuhan kami! Tuangkanlah kepada kami kesabaran dan matikanlah kami 
sebagai orang muslim! Engkaulah yang menguasaiku didunia dan diakhi- 
rat, matikanlah aku selaku seorang muslim! Dan hubungilah aku dengan 
orang-orang shalih! Engkaulah yang menguasai kami, maka ampunilah 
kami dan kasihanilah kami dan Engkaulah sebaik-baik yang mengampun- 
kan! Tulislah bagi kami kebaikan didunia ini dan diakhirat! Sesungguhnya 
kami bertobat kepadaMu. Wahai Tuhan kami! Kepada Engkau kami 
menyerahkan diri, kepada Engkau kami kembali dan pada Engkau tempat 
kembali! Wahai Tuhan kami! Janganlah Engkau jadikan kami menjadi fit- 
nah bagi kaum yang zalim! Wahai Tuhan kami! Janganlah Engkau jadikan 
kami menjadi ritnah bagi mereka yang kafir dan ampunilah kami. Wahai 
Tuhan kami! Sesungguhnya Engkau yang mahamulia, lagi mahabijaksana! 
Wahai Tuhan kami! Ampunilah dosa kami, keborosan kami dalam urusan 
kami, tetapkanlah pendirian kami dan tolonglah kami terhadap kaum yang 
kafir! Wahai Tuhan kami! Ampunilah kamt dan saudara-saudara kami 
yang mendahului kami dengan beriman dan janganlah Engkau jadikan 
dalam hati kami rasa dengki kepada orang-orang yang beriman! Wahai 
Tuhan kami! Sesungguhnya Engkau mahapengasih, lagi mahapenyayang. 
Wahai Tuhan kami! Datangkanlah kepada kami dari pihakMu rahmat dan 
siapkanlah jalan yang lurus bagi kami untuk pekerjaan kami! Wahai Tu- 
han kami! Datangkanlah kepada kami didunia kebaikan dan diakhirat ke- 
baikan dan peliharalah kami dari azab neraka! Wahai Tuhan kami! Se- 
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sungguhnya kami teiah mendengar penyeru yang menyerukan kepada kei- 
manan” — do’a ini adalah petikan dari firman Allah ’Az 2 a wa Jalla - S. 
Ali ’Imran - yaitu sambungannya: ‘Berimanlah kepada Tuhanmu! Lalu 
kami beriman. Wal:ai Tuhan kami! Sebab itu ampunilah dosa kami dan 
tutuplah kesalahan kami dan matikanlah kami bersama orang yang ba- 
ik-baik! Wahai Tuhan kami! Berikanlah kepada kami apa yang telah 
Engkau janjikan kepada kami dengan perantaraan rasul-rasul Engkau dan 
janganlah Engkau hinakan kami dihari kiamat. Sesungguhnya Engkau 
tidak menyalahi janji” - S, Ali Tmran, ayat 192 dan 194. ”W'ahai Tuhan 
kami! Janganlah kami dihukum, jika kami lupa atau tersaiah” - do’a ini 
petikan dari surat Al-Baqarah, yang sambungannya: "Wahai Tuhan kami! 
Janganlah Engkau pikulkan kepada kami beban yang berat, sebagaimana 
telah Engkau pikulkan kepada orang-orang yang terdahulu dari kami! 
Wahai Tuhan kami! Janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang ti- 
dak bisa kami pikul, ma’afkanlah kami, ampunilah kami dan berilah kami 
rahmat, Engkaulah Pelindung kami, sebab itu tolonglah kami terhadap ka- 
um yang tidak beriman itu!” - Al-Baqarah, ayat 286 - penghabisan S. 
Al-Baqarah. ”Wahai Tuhanku! Ampunilah aku dan dua ibu-bapaku dan 
kasihanilah keduanya, sebagaimana keduanya telah mendidik aku sewaktu 
kecil dan ampunilah sekaiian orang mu’min, pria-dan wanttanya dan kaum 
musiimin, pria dan wanitanya, *yang masih hidup dari mereka dan yang 
sudah meninggal! Wahai Tuhanku, ampunilah, kasihanilah dan 
lepaskanlah dari apa yang Engkau ketahui dan Engkaulah yang Mahatirig- 
gi dan Mahamulta dan Engkaulah sebaik-baik yang pengasih dan 
Engkaulah sebaik-baik yang pengampun! Sesungguhnya kita itu kepunya- 
an Allah dan sesungguhnya kita kembali kepadaNya. Tiada daya dan tiada 
upaya, selain dengan Allah Yang mahatinggi dan Mahaagung. Mencukupi- 
jah bagi kita Allah dan sebaik-baik tempat menyerahkan diri. Dan kiranya 
Allah memberikan rahmat kepada Muhammad, kesudahan nabi-nabi dan 
kepada keluarganya dan para shahabatnya dan memberikan kesejahteraan 
yang banyak kepadanya”. 

Berbagai macam do’a memohonkan perlindungan (al-isti’adzah) yang 
dinukilkan daripada Nabi s.a.w., yaitu: ”Wahai Allah Tuhanku! Sesung- 
guhnya aku berlindung dengan Engkau dari kebakhilan, aku berlindung 
d.engan Engkau dari ke-tidak-beranian, aku berlindung dengan Engkau 
daripada aku dikembalikan kepada usia yang paling hina, aku berlindung 
dengan Engkau dari fitnah dunia,aku berlindung dengan Engkau dari azab 
kubur! Wahai Allah Tuhanku! Sesungguhnya aku bcrlindung dengan 
Engkau dari sifat loba yang menunjukkan kepada tabiat dan dari sifat lo- 
ba pada bukan tempat kelobaan dan dari loba, dimana tak ada tempat 
kelobaan padanya. Wahai AUah Tuhanku! Sesungguhnya aku berlindung 
dengan Engkau dari ilmu yang tidak bermanfa’at, dari hati yang tidak 
khusyu', dari do’a yang tidak didengar dan dari nafsu yang tidak kenyang! 
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Aku berlindung dengan Engkau dari kelaparan, karena itu adalah sebu- 
ruk-buruk bagi orang yang malas dan dart kekhianatan, karena itu adalah 
seburuk-buruk apa yang tersembunyi dan dari kemalasan, ke-bakhilan, ke- 
tidak-berani-an, keterialuan tua, daripada dikembaiikan aku kepada usia 
yang terlalu hina, dari fitnah Dajjal, azab kubur, dari fitnah kehidupan 
dan kematian. Wahai Ailah Tuhanku! Sesungguhnya aku bermohon 
kepadaMu hati yang banyak mengadu, yang tenang khusyu’ dan yang 
kembaii kepada jalanMul Wahai Ailah Tuhanku! Sesungguhnya aku ber- 
mohon padaMu akan cita-cita keampunanMu, yang mengharuskan kerah- 
matanMu, keselamatan dari tiap-tiap dosa, memperoleh bahagian dari ti- 
ap-tiap kebajikan, kemenangan dengan sorga dan kelepasan dari neraka! 
Wahai Allah Tuhanku! Sesungguhnya aku berlindung dengan Engkau 
daripada terperosok, aku berlindung dengan Engkau daripada 
kemendungan, kekaraman dan keruntuhan! Aku berlindung dengan Eng- 
kau daripada aku mati yang membelakangi jalanMu dan aku berlindung 
dengan Engkau daripada aku mati pada meneari dunia! Wahai Allah Tu- 
hanku! Sesungguhnya aku belindung dengan Engkau dari kejahatan apa 
yang aku ketahui dan dari kejahatan apa yang tiada aku ketahui! Wahai 
Allah Tuhanku! Jauhkanlah aku dari kemunkaran budi perbuatan, suara 
dan hawa-nafsu! Wahai Allah Tuhanku! Sesungguhnya aku berlindung de- 
ngan Engkau dari desakan percobaan, dari memperoleh 
ke-tidak-bahagia-an, dari keburukan qadla' (ketentuan Allah) dan dari 
cacian musuh. Wahai Allah Tuhanku! Sesungguhnya aku berlidung 
dengan Engkau dari kufur, dari hutang dan kemiskinan! Aku berlindung 
dengan Engkau dari azab neraka jahanam dan aku berlindiing dengan 
Engkau dari fitnah Dajjal! Wahai Allah Tuhanku! Sesungguhnya aku ber- 
lindung dengan Ertgkau dari kejahatan pendengaranku dan penglihatanku, 
dari kejahatan lidahku dan hatiku dan dari kejahatan cita-citaku! Wahai 
Allah Tuhanku! Sesungguhnya aku berlindung dengan Engkau dari tetang- 
ga yang jahat pada kampung kediaman, sesungguhnya tetangga didesa ba- 
dui itu selalu bertukar! Wahai Allah Tuhanku! Sesungguhnya aku berlin- 
dung dengan Engkau dari kekesatan hati, kelalaian, kesandaran diri pada 
orang lain, kehinaan dan kemiskinan! Aku berlindung dengan Engkau 
dari kufur, fakir, fasiq, berbantah-bantahan, nifaq (bermuka-dua), jahat 
budi, sempit rezeki, sifat mencari nama dan ria! Aku berlindung dengan 
Engkau daripada tuli, bisu, buta, gila, kusta, supak dan penyakit-penyakit 
jahat! Wahai Allah Tuhanku! Sesungguhnya aku berlindung dengan 
Engkau dari kehilangan nikmatMu, dari bertukar ke’afiatan daripadaMu, 
dari tiba-tiba kebencanaan daripadaMu dan dari segala kemarahanMu! 
Wahai Allah Tuhanku! Sesungguhnya aku berlindung dengan Engkau dari 
azab neraka, fitnah neraka, azab kubur, brnah kubur.dari kejahatan Htnah 
kekayaan, dari kejahatan fitnah kemiskinan dan dari kejahatan Gtnah 
Dajjal buta! Aku berlindung dengan Engkau daripada hutang dan dosa! 
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Wahai Allah Tuhanku! Sesungguhnya aku berlindung dengan Engkau dari 
nafsu yang tidak kenyang, hati yang tiada khusyu’, shalat yang tiada beT- 
manfa’at dan do’a yang tiada diterima. Dan aku berlindung dengan 
Engkau dari kejahatan kegelapan hidup dan fitnah kesempitan dada’ 
Wahai Allah Tuhanku! Sesungguhnya aku beriindung dengan Engkau dari 
desakan lawan dan cacian musuh-musuh. Diberi oleh AHah kiranya rah- 
mat kepada Muhammad dan kepada tiap-tiap hamba pilihan dari seluruh 
alam, Amiri! 
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8AB KELIMA: lentang do’a-do'a yang dinukilkan ketika terjadi tiap-tiap 
kejadian dari bermacam-macam kejadian. 

Apabila tclah datang waktu subuh dan anda mendengar adzan, maka disu- 
natkan bagi anda menjawab adzan dari muadz-dzm itu. Dan telah kami 
sebutkan jawaban adzan itu. Dan telah kami sebutkan do’a masuk kakus 
dan keluar daripadahya dan do’a-do’a wudlu’ pada ”Kitab Bersuci”. 
Apabila anda keluar kemasjid, maka berdo’a!ah: v Wahai Allah Tuhanku! 
Jadikanlah dalam hatiku nur, pada lidahku nur dan jadikanlah pada pen- 
dengaranku nur, jadikanlah pada penglihatanku nur, jadikanlah 
dibelakangku nur, dihadapanku nur dan jadikanlah diatasku nur! Wahai 
Allah Tuhanku! Berikanlah aku nur!” 

Dan betdoalah pula: "Wahai AHah Tuhanku! Sesungguhriya aku bermo- 
hon padaMu sebagai hak orang-orang yang meminta kepadaMu dan seba- 
gai hak perjalananku ini kepadaMu. Maka sesungguhnya tidaklah aku ke- 
luar dengan keangkuhan dan kesombongan, tidak dengan ria dan tngin 
dikenal orang. Aku keluar karena menjaga kemarahanMu dan mencari 
kerelaanMu. Maka aku bermohon padaMu, kiranya Engkau melepaskan 
aku dari neraka dan mengampunkan segala dosaku. Sungguh tiada yang 
mengampunkan dosa itu selain Engkau!" 

Jika anda keluar dari rumah karena scsuatu keperluan, maka berdo'alah: 
"Dengan nama Allah. Wahai Tuhanku, aku berlindung dengan Engkau 
dari aku berbuat aniaya atau aku dianiaya, dari aku bodoh atau aku diper- 
bodohkan orang! Dengan nama Allah yang Mahapengasih, lagi Mahape- 
nyayang. Tiada daya dan upaya, selain dengan Allah Yang Mahatinggi, 
lagi Mahaagung. Dengan nama Allah, bersandar kepada Allah!” 

Apabila telah sampai kemasjid dan anda bermaksud hendak masuk, maka 
berdo'alah: ”Wahai Allah Tuhanku! Berilah rahmat kepada Muhammad 
dan kepada keluarga Muhammad dan berilah kesejahteraan kepadanya! 
Wahai Allah Tuhanku! Ampunilah segala dosaku, bukalah bagiku pintu 
rahmatMu!" 

Dahulukanlah kaki anda yang kanan ketika masuk! Maka apabila anda 
melihat dalam masjid orang berjual-beli, hendaklah anda katakan: 'Tidak 
akan diberi keuntungan oleh Allah perniagganmu!” Apabila anda melihat 
orang yang mencari barangnya yang hilang dalam masjid, Ialu 
katakanlah: 'Tidak akan dikembalikan oleh Allah barang iiu kepadamu!” 
Begitu disuruh oleh RasuhTHah s.a.w,! 

Apabila anda telah mengerjakan dua raka’at shalat Shubuh, maka 
berdo alah: ”Dengan nama Allah. Wahai Allah Tuhanku! Sesungguhnya 
aku bermohon padaMu akan rahmat, dari sisiMu, yang Engkau tunjukkan 
dengan rahmat itu akan hatiku” - dibacakan do’a ini sampai kepada 
akhimya, sebagaimana telah kami bentangkan, berasal dari Ibnu 'Abbas 
r.a., yang diambilnya dari Nabi s.a.w. (Telah diterangkan pada do’a dahu- 
lu). 

Apabila anda ruku\ maka bacalah dalam ruku’ anda: 
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aslamtu wa 'alaika ta-wa*kka!tu, anta ra’bbii, khasya’a samMi wa basharii 
wa mukhkhti wa 'adhmis wa ’ashabii wa ma’staqa’Ilat bihii qadamii HMlaahi 
ra’bbi1-aalamiin), 

Artinya: ”Wahai Allah Tuhanku! BagiMu aku ruku’, bagiMu aku khusyu\ 
kepadaMu aku beriman, bagiMu aku tunduk dan kepadaMu aku menye- 
rahkan diri. Engkau Tuhanku, telah khusyu'lah pendengaranku, pengHhat- 
anku, otakku, tuiangku, urat sarafku dan apa, yang dengan dia berdiri 
scndiri tapak kakiku untuk Allah Tuhan serwa sekalian alam”. Dan kalau 
anda sukai, bacalah: ”Subbhaana ra’bbia1-’adhiim” - tiga kali, yang arti- 
nya: ”Mahasuci Tuhanku yang Mahaagung” Atau anda baca: ”Sub’bbuu- 
hun qu’dduusun ra’bu’l-malaaikati wa’rruuh”, artinya: "Mahasuci, Maha- 
qudus, Tuhan para malaikat dan nyawa 

Apabila anda mengangkatkan Tepala dari t ruku’, maka berdo’alah :”Sa- 
mi’a’llaahu liman hamidah, ra’bbanaa laka ’I-hamdu mil-u’ssamaawaatt wa 
mil-ul-ardli wa mil-u maa syi ’ta min syai-in ba’da ahli’ts-tsanaa-i 
wa’l-majd, aha’qqu maa qaala’l-’abdu wa kullunaa laka ’abdun, taa 
maani-’a limaa a’thai-ta wa laa mu’thia limaa mana’ta wa la yanfa’u dza’l- 
ja’ddi min-ka’l-jadd”. 

Artinya: ”Didengar oleh Allah siapa yang memujiNya. Wahai Tuhan 
kami! BagiMu segala pujian, yang nremenuhi segala langit, yang meme- 
nuhi bumi dan yang memenuhi apa yang Engkau kehendaki dari sesuatu 
sesudah yang berhak pujian dan kemuliaan. Benarlah kiranya apa yang di- 
katakan oleh hamba: ”Bahwa semua kamt adalah hamba bagiMu. Tak ada 
yang melarang akan apa yang Engkau berikan. Tak ada yang memberi 
akan apa yang Engkau larang dan tidaklah bermanfa’at bagi yang mempu- 
nyat kemuliaan dari Engkau oleh kemuliaannya”. 

Apabila anda sujud, maka bacalah: ”AUaahumma laka sajadtu wa bika 
aa-mantu wa laka aslamtu, sajada wajhia lt’Ilatizii khala-qahu wa 
sha’w-warahu wa sya’qqa sam’ahu wa basharahu fa tabaaraka-llaahu ahsa- 
nu’l-khaaliqiin. Allaahumma sajada laka sawaadi wa khayaali wa aa-mana 
bika tuaadii, abuu-u bi ni’matika ’alayya wa abuu-u bi dzanbii wa haadzaa 
maa janaitu ’ala nafsiifa’ghfirlii fa i’nnahuu laa yaghfiru’dz-dzunuuba i’lla 
anta”, 

Artinya: ”Wahai Aliah Tuhanku! KepadaMu aku sujud dan kepadaMu 
aku beriman dan aku tunduk, Bersujudlah wajahku kepada Yang Menja- 
dikannya, Yang Membentukkannya, Yang Membuka pendengarannya dan 
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penglihatannya. Maka mahasucilah Allah , Khaliq yang sebaik-baiknya. 
Wahai Allah Tuhanku! Bersujudlah kepadaMu tubuhku dan alam pikiran- 
ku dan berimanlah kepadaMu jantung-hatiku, aku mengakui dengan 
nPmatMu kepadaku dan aku mengakui dengan dosaku. Dan inilah apa 
yang telah aku berbuat aniaya terhadap diriku! Maka ampunilah aku, se- 
sungguhnya tiadalah yang mengampunkan segala dosa selatn Engkau!” 
Atau anda baca: ”Subhaana ra^bbiyaTaMaa ’ 7 - tiga kali, yang artinya: 
”Mahasuci Tuhanku yang Mahatinggi”. 

Apabila anda telah selesai dari shalat, maka bacalah: "Allaahumma an- 
ta’ssalaam,wa minka’ssalaam f tabaarakta ya dza’l-jaiaali wa’l ikram”. 
Artinya: ”Wahai AHah Tuhanku! Engkau sejahtera dan dari Engkau se- 
jahtera, bertambah-tambah ni’mat Engkau, wahai Yang Mempunyai ke- 
agungan dan kemuliaan”, 

Dan anda mendo’a dengan do’a-do’a yang lain, yang telah kami sebutkan 
dahulu. Apabila anda telah berdiri dari tempat duduk dan bermaksud 
mendo’a yang akan menutup kesia-siaan tempat duduk itu, maka berdo’a- 
lah: "Mahasuci Engkau, wahai Allah Tuhanku! Dan dengan pujiai) kepa- 
daMu aku mengaku, bahwa tiada yang disembah, selain Engkau. Aku me- 
minta ampun kepada Engkau dan bertobat kepada Engkau! Aku telah 
berbuat kejahatan dan telah menganiaya diriku sendiri Maka ampunilah 
aku, karena sesungguhnya tiada yang mengampunkan segala dosa, selain 
Engkau!” 

Apabila anda masuk kepasar, maka berdo alah: ”Tiada yang disembah 
selain AUah Yang Mahaesa, tiada sekutu bagiNya. Dialah yang mempu- 
nyai kerajaan dan pujian. Ia yang menghidupkan dan yang mematikan. 
Dialah Yang hidup, tiada mati. DitanganNyalah kebajikan dan Dialah 
yang Mahakuasa diatas tiap-tiap sesuatu. BismiMlah — dengan nama 
AUah! Wahai Aftah Tuhanku! Sesungguhnya aku bermohon padaMu akan 
kebajikan pasar ini dan kebajikan apa-apa yang ada padanya. Wahai 
Allah Tuhanku! Sesungguhnya aku berlindung denganMu dari kejahatan 
pasar ini dan kejahatan apa-apa yang ada padanya! Wahai AUah 
Tuhanku! Sesungguhnya aku berlindung dengan Engkau daripada aku 
mempeioleh bencana pada pasar ini, sumpah yang zalim atau juabbeli 
yang merugikan!”. 

Kalau ada hutang anda, maka berdo’alah: ”Wahai Allah Tuhanku! Cu- 
kupkanlah bagiku dengan yang halal daripada Engkau, tidak dengan yang 
harani! Kayakanlah akan aku dengan kumiaMu, tanpa orang lain, selain 
Engkau!” 

Apabila anda memakai pakaian baru, maka berdo’alah: ”Wahai Allah Tu- 
hanku! Engkau berikan aku pakaian dengan kain ini maka bagiMulah 
segala pujian! Aku bcrmohon padaMu dari kebaikannya kain itu dan 
kebaikan dari apa yang diperbuatkan kain itu untuknya! Aku berlindung 
dengan Engkau dari kejahatannya dan kejahatan apa yang diperbuatkan 
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kain iru uimikny:i!" 

ApnhiUi andii mclihat scsuatu keadaan. yang tidak menyenangkan anda, 
maka berdo'alah: "Wahai Allah Tuhanku! Tidakhih yang mendatangkan 
segala kebaikan, selain Engkau dan tidaklah yang menghilangkan segala 
keburukan. selain Engkau! Tiadalah daya dan upaya, melainkan dengan, 
Altah!" 

Apabila anda melthat bulan sabit. maka berdo'alah: "Wahai Allah Tuhan- 
ku! .ladikanlah bulan sabit itu kepada kami dengan keamanan. keimanan, 
kebajikan. keselamatan. kesejahteraan dan taufiq hagi apa yang Engkau 
sukai dan relai. Dan terpelihara dari orang yang Engkau marahi. Sesung- 
guhnya Tuhanku dan Tuhanmu (hai hulan), ialah Allah!" 

Dan dihaeakan: "Wahai huian sabit petunjuk dan kebajikan! Aku 
beritnan dengan Khaliqmu! Wahai Allah Tuhanku! Scsungguhnya aku 
bcrmohon padaMu akan kebajikan bulan ini dan kebajikan taqdir! Aku 
berlindung padaMu dari kejahatan hari mahsyar!", 

Dan lebih dahulu. bertakbirlah tiga kali sebelum membaca do'a tadi. 

Dan apabila herhembus angin. maka berdo'alah: "Wahai Allah Tuhanku! 
Sesungguhnya aku bermohon padaMu akan kebajikan angin ini dan keba- 
jikan apn yang diilalamnya serta kebajikan sebabnya angin itu dikirimkan. 
Dan kami berlindung padaMu dari kejahatan angin itu. kejahatan apa-apa 
vang didalatntna dan kejahatan sebabnya angin itu dikirimkan!" 

Apabila sarnpai kepada anda berita meninggal seseorang, maka bacalah: 
"Innaa ii-‘llaahi \va innaa ilaihi raaji’uun. Wa innaa iiaa ra‘b-binaa lamun- 
qali-buun. Allahumma‘ktubhuu fi‘I-muhsiniin \va‘j’al kitaabahuu fi'illiyyiin. 
Wa'-khlufhuu 'alaa 'aqibihii fi'l-ghaabiriin. Allaahumma laa tuhrim-naa 
ajrahu walaa tafti'nnaa ba'dahuu \va'gh-fir tanaa wa lahu". 

Artima: “Sesungguhnya kita kepunyaan Allah dan kita kembali 
kepadaNva. Sesungguhnya kita berbalik kepada Tuhan kita. Wahai Allah 
Tuhanku! Tuliskanlah dia dalam golongan orang-orang yang berbuat baik 
dan jadikanlah suratan amalnya dalam sorga tinggi dan gantikanlah dia 
dibelakitngnya dalam golongan orang-orang yang terdahulu! Wahai Allah 
Tuhanku! Janganlah Engkau haramkan kami daripada pahalanya dan 
janganlah Engkau datangkan kepada kami kekacauan sesudahnya! 
Ampunilah dosa kami dan dosanya!" 

Dan and:i berdo‘a ketika bersedekah: "Wahai Tuhan kami. terimalah dari 
kanii. sesungguhnya Engkau mahamendcngar, lagi mahatahu!". Dan anda 
bacakan ketika rugi: "Mudah-mudahan kiranya Tuhan kami 
menggantikannya bagt kami yang lebih baik daripadanya! Sesungguhnya 
kami amat ingin kepada Tuhan kami". Dan anda berdo'a pada permulaan 


segala unisan. yaitu: 



980 



(Rabbanaa aa-tinua min ladunka rahmah, wa hayyi’ lanaa min amrinaa 
rasyadaa. Rabbi’syrah lii shadrii wa ya’ssir lii amrii). 

Artinya: "Wahai Tuhan kami, datangkanlah bagi kami daripadaMu 
rahmat dan kurnialah petunjuk bagi kami dari pekerjaan kami! Wahai 
Tuhanku. lapangkanlah bagiku dadaku dan permudahkanlah bagiku urus- 
anku!" 

Dan anda berdo’a ketika memandang kelangit: "Rabbanaa maa khalaqta 
haadzaa baathilaa,fa qinaa ’adzaaba’nnaar. Tabaaraka’IIadzii ja’ala fi’s-sa- 
maa-i buruujan wa ja'ala fiihaa siraajan waqamaran muniiraa". Artinya: 
”Wahai Tuhan kami, tidaklah Engkau jadikan ini batil! Mahasuci Engkau, 
maka peliharalah kami daripada azab neraka! Bertambah-tambahlah 
ni’mat Allah, yang menjadikan pada langit jalan-jalanan bintang dan men- 
jadikan padanya lentera dan bulan yang cemerlang!” 

Apabila anda mendengar bunyi guruh. maka bacalah: "Subhaana man 
vusa’b-bihu’rra’du bihamdih wa*l-malaikatu min khiifatih”. 

Artinya* "Mahasucilah Allah yang hertasbih guruh dengan pujian kepada- 
Nya dan para malaikat dari ketakutan kepadaNya!” 

Apabila anda melihat kilat, maka berdo*alah: "Wahai Allah Tuhanku! 
Janganlah Engkau membunuh kami dengan kemarahanMu dan janganlah 
membinasakan kami dengan azabMu dan sehatkanlah kami sebelum itu" 
- demikianlah menurut yang diterangkan oleh Ka'b. 

Apabila turun hujan, maka berdo'aIah: "Wahai Allah Tuhanku! Jadikan- 
lah siraman yang memuaskan dan hujan yang bermanfa’at! Wahai Allah 
Tuhanku! Jadikanlah dia hujan rahmat dan janganlah Engkau jadikan hu- 
jan ’azab!” 

Apabila anda marah, maka berdo'alah: ”Wahai Allah Tuhanku! Ampuni- 
lah dosaku dan hilangkanlah kemarahan hatiku dan lepaskanlah aku dari 
setan yang kena kutuk!” 

Apabila anda takut kepada sesuatu kaum (golongan), maka berdo’alah: 
"Wahai Allah Tuhanku! Sesungguhnya kami jadikan Engkau yang berha- 
dapan dengan mereka dan kami berlindung dengan Engkau dari kejahatan 
mereka!” 

Apabila anda berperang, maka berdo’alah: ”Wahai Allah Tuhanku! Eng* 
kautah pembantuku dan penolongku dan dengan sebabMu aku 
berperang!” 

Apabila kedengaran kemasyhuranmu ketelingamu, maka berselawatlah 
kcpada Muhammad s.a.w. dan katakanlah: "Disebutkan oleh Allah kira- 
nya akan orang yang menyebutkan aku dengan kebajikan”. 

Apabila anda melihat do'a anda makbul. maka bacalah: 
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(Alham-duli’llaahi’l-ladzii bi 'izzatihii wa jalaalihii tati'mmu'sh-shaatihaat). 
Artinya: "Segala pujian bagi Ailah, dimana dengan kemuliaan dan kea- 
gunganNya, sempurnalah segala yang baik-baik”. 

Apabila anda melihat kelambatan makbul itu, maka bacalah: 



(Al-hamduli’l-!aahi’alaa ku’Ui hal). 

Artinya: "Segala pujian bagi Allah diatas segala hat keadaan”. 

Apabila anda mendengar adzan Maghrib, maka berdo’alah: ”Wahai Allah 
Tuhanku! Inilah menghadap malamMu, membelakang siangMu, suara 
mendo’a kepadaMu dan kedatangan shalat bagiMu. Aku bermohon 
kepadaMu akan mengampuni dosaku!” 

Apabiia menimpa kepada anda kesusahan, maka berdo’alah: ”Wahai 
Allah Tuhanku! Sesungguhnya aku hambaMu, putera hambaMu yang 
laki-laki dan putera hambaMu yang perempuan. Ubun-ubunku 
ditanganMu, yang berlaku padaku hukumMu, yang adil padaku keputus- 
anMu. Aku bermohon padaMu dengan tiap-tiap nama bagiMu, yang 
Engkau namakan diriMu dengan dia atau Engkau turunkan dia datam 
KitabMu atau Engkau ajarkan dia kcpada seseorang daripada makhlukMu 
atau Engkau pilihkan dia dalam ilmu ghaib pada sisiMu, kiranya Engkau 
jadikan Al-Our-an pengikat hatiku, cahaya dadaku, yang menghilangkan 
kegundahanku. yang melenyapkan kesusahan dan kepiluanku!” 

Bersabda Nabi s.a.w : "Tiadalah seseorang memperoleh kesusahan, lalu 
membaca bacaan tadi, mclainkan dihilangkan oleh Allah kesusahannya 
dan digantikanNya kesusahan itu dengan kesenangan”. 

Lalu Nabi s.a.w, ditanyakan: ”Wahai Rasuludlah, apakah kaiui tidak 
mempelajartnya?” 

Maka menjawab Nabi s.a.w.: "Sewajarnyalah bagi orang yang mendengar- 
nya, mempelajarinya”. 

Apabila anda mendapat penyakit pada tubuh anda sendiri atau pada 
tubuh orang lain, maka menterakanlah dengan mentera Rasuludlah s.a.w.: 
"Adalah RasutuMlah, apabila ada orang menderita borok (tuka berat) atau 
luka biasa, talu meletakkan telunjuknya keatas bumi, kemudian mengang- 
katkannya dan mengucapkan: 



(Bismillaahi turbatu ardlinaa biruqyati ba’dlinaa yusytaa saqiimunaa 
bi-idzni rabbinaa). 

Artinya: "BismiTtah. Tanah bumi kita dengan mentera sebahagian kita 
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itu. akan disembuhkan orang sakit kita dengan izin Tuhan kita". (1). 

Dan apabila anda memperoleh penyakit pada tubuh anda, maka letakkan- 
lah tangan anda diatas yang sakit dari tubuh anda ttu, seraya membaca: 
"Bismi'llah tiga kali. Dan bacalah tujuh kali: ”A'uudzu bi’izzati’llaah.wa 
qudratih. min sya*rri maa ajtdu wa uhaadzir". 

Artinya: "Aku berlindung dengan kemuliaan Allah dan kekuasaanNya, 
dari kejahatan apa yang aku peroleh dan aku takuti”. 

Apabila anda mendapat kesedihan. maka bacalah: "Laa ilaaha i*Ila'llaahu 
*I-‘a!iyvu’I-haliim. Laa ilaaha i'Ila’Ilaahu ra^bbul-^arsyiT^dhiim. Laa iiaa- 
ha !*lla'llaahu ra‘bbu‘ssamaawaati'ssab*i wa ra’bbu'l-arsyi’l-karitm”. 
Artinya: "Tiada yang disembah, melainkan Allah yang mahatinggi, lagi 
mahapenyantun, Tiada yang disembah, melainkan Allah yang mempunyai 
'Arasy yang agurtg. Tiada yang disembah melainkan Allah yang mempu- 
nyai hmgit tujuh dan yang mempunyai 'Arasy mulia”. 

Kalau anda. mau tidur, maka mula-mula berwudludah, kemudian 
berbantallah atas kananmu, menghadap kiblat. Kemudian bertakbirlah 
(mengucapkan "Allahu Akbar”) tigapuluh empat kali, bcrtasbihlah (me- 
ngucapkan ”Subhana‘Uah) tigapuluh tiga kali dan bertahmidlah(mengucap- 
kan "Alhamdu li‘tlah) tigapuluh tiga kali' Kemudian berdo'a1ah: "Wahai 
AHah Tuhanku! Sesungguhnya aku berlindung dengan kerelaanMu dari- 
pada kemarahanMu, dengan kema'afanMu daripada siksaanMu dan aku 
berlindung dengan Engkau daripada Engkau! Wahai Allah Tuhanku! Se- 
sungguhnya aku tiada sanggup menyampaikan pujian kepadaMu, walau- 
pun aku bersungguh-sungguh benar tetapi Engkaulah sebagaimana 
Engkau memuji kepada diri Engkau sendiri! Wahai Allah Tuhanku! 
Dengan namaMu aku hidup dan aku matt! WahaiAllahTuhankuI Tuhan 
langit, Tithan bumi. Tuhan segala-galanya dan yang mempunyainya, yang 
membelahkan biji-bijian dan isi, yang menurunkan Taurat, Injil dan 
Al-Our-an! Aku berlindung dengan Engkau dari kejahatan tiap-tiap yang 
mempunyai kejahatan. dan dari kcjahatan tiap-tiap yang melata, dimana 
Enkaulah yang mengambil ubun-ubunnya! Engkaulah yang Permulaan, 
maka tiadalah sebelum Engkau sesuatu! Engkaulah yang Penghabisan, 
maka tiadalah sesudab Engkau sesuatu! Engkaulah yang Dhahir, maka 
tiadalah diatas Engkau sesuatu! Engkaulah yang Bathin. maka tiadalah 
tanpa Ĕngkau sesuatu! Lunasilah daripadaku hutang dan kayakanlah aku 
daripada kemiskinan! Wahai Allah Tuhanku! Sesungguhnya Engkau roen- 
jadikan diriku dan Engkaulah yang mematikannya, Bagi Engkautah 
matinya diriku dan hidupnya! Wahai Allah Tuhanku! Jika Engkau 
mematikan diriku, maka ampunilah dia! Dan jika Engkau meng- 
hidupkannya, maka peliharalah dia! Wahai AHah Tuhanku! Sesungguhnya 
aku bermohon padaMu ke’afiatan didunia dan diakhirat! Dengan nama- 
Mu, wahai Tuhanku, aku letakkan lembungku, maka ampunilah dosaku! 


1. Dirawitcan AI-Bukhah dan Muslim dari 'Aisyah. 
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Wahai AUah Tuhanku! Peliharalah aku dari azabMu, pada hari berkumpul 
segala hambaMu! Wahai Allah Tuhanku! Aku serahkan diriku kepadaMu 
dan aku hadapkan wajahku kepadaMu. Aku serahkan urusanku kepada- 
Mu, aku sandarkan belakangku kepadaMu, karena ingin dan takut 
kepadaMu! '1'iadalah tempat bersandar dan melepaskan diri daripada 
azabMu, melainkan kepadaMu! Aku beriman dengan KitabMu yang telah 
Engkau turunkan dan NabiMu yang telah Engkau utuskan!” 

Dan adalah ini penghabisan do’amu, kcrena RasuIuMlah s.a.w. telah me- 
nyuruh yang demikian itu. Dan hendaklah dido’akan sebelum itu: ”Wahai 
Allah Tuhanku! Bangunkanlah aku pada sa’at yang lebih Engkau sukai 
dan peigunakanlah aku pada amal perbuatan yang lebih Engkau sukai, 
yang mendekatkan aku kepada Engkau seluruhnya! Dan Engkau jauhkan 
aku daripada kemarahanMu dengan begitu jauh. Aku bermohon padaMu, 
maka Engkau berikan kepadaku. Aku meminta ampun padaMu, maksi 
Engkau ampunkan akan do saku. Dan aku berdoa padaMu, maka Engkau 
terima akan do’aku itu!” 

Apabila anda telah bangun dari tidur ketika waktu subuh, maka berdo’a- 
lah: ”SegaIa pujian bagi Allah yang telah menghidupkan kami sesudah 
mematikan kami dan kepadaNyalah dibangkitkan! Kami telah berada 
pada pagi subuh dan adalah kerajaan itu kepunyaan Allah, Keagungan 
dan kekuasaan itu kepunyaan Allah. Kemuliaan dan qudrah itu bagi 
Allah. Jadilah kami diatas kesucian Agama Islam dan kalimat keikhlasan 
diatas Agama Nabi kita Muhammad s.a.w., diatas Agama (millah) bapak 
kita Ibmhim yang membawa agama benar dan tidaklah ia daripada 
orang-orang musyrik! Wahai Allah Tuhanku! Dengan sebab Engkau kami 
berwaktu subuh, dengan sebab Engkau kami berwaktu sore,dengan sebab 
Engkau kami hidup, dengan sebab Engkau kami mati dan kepada 
Engkaulah tempat kembali! Wahai Allah Tuhanku! Sesungguhnya aku 
bermohon padaMu, kiranya Engkau gerakkan kami pada hari ini kepada 
segala kebajikan. Dan kami berlindung dengan Engkau daripada kami 
berbuat padanya kejahatan atau berbuat aniaya kepada seseorang muslim. 
Maka sesungguhnya Engkau telah berfirman: 



(Wa huwalladzii yatawaffaa kum bil-iaili wa ya’-lamu maa jarahtum binna- 
haari tsumma yab’atsukum fiihi liyuqdlaa ajalun musammaa). 

Artinya: ”Dialah (Allah) yang mematikan (memegang jiwa) kamu pada 
waktu malam dan la mengetahui apa yang kamu kerjakan pada waktu 
siang, kemudian Ia bangunkan kamu padanya untuk disempumakan suatu 
waktu (ajal) yang tertentu”. S. Al-An 4 aam, ayat 60. ”Wahai Allah Tuhan- 
ku! Yang menciptakan subuh, yang menjadikan matam tenteram. 
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matahari dan bulan untuk perkiraan. Aku bermohon padaMu akan keba- 
jikan hari ini dan kebajikan apa yang ada padanya. Aku berlindung 
dengan Engkau dari kejahatan hari ini serta kejahatan apa yang ada pada- 
nya. Bismi’Uaah masyaa-a^laah - Dengan nama AUah, apa yang dikehen- 
daki Allah - Tiada upaya melainkan dengan Allah. Ma sya-a’llah, tiap-ti- 
ap ni’mat dartpada Allah. Ma sya-a’llah, kebajikan seluruhnya ditangan 
Allah. Ma sya-a’11ah, tidaklah yang memalingkan kejahatan, melainkan 
Allah. Aku rela Allah Tuhanku, Islam agamaku dan Muhammad s.a.w. 
Nabiku! Wahai Tuhan kami, kepadaMu kami menyerahkan diri, kepada- 
Mu kami kembali dan kepadaMu tempat kembali!” 

Dan apabila telah petang hart, maka dibacakan yang tadi itu.kecuali, 
bahwa ia membacakan: ”Kami telah berada pada petang hari’\ Dan ia 
berdo’a bersama yang tadi,: ”Aku berlindung dengan kalimat-kalimat 
Allah yang sempurna dan asma’Nya (nama-namaNya) semua, daripada 
kejahatan apa yang dijadikan dan yang diciptakanNya, daripada kejahatan 
tiap-tiap yang mempunyai kejahatan dan daripada kejahatan tiap-tiap 
yang melata diatas bumi, dimana Engkau yang mengambil ubun-ubunnya. 
Sesungguhnya Tuhanku diatas jalan yang lurus!” 

Apabila memandang pada kaca, maka bacalah: ”SegaIa pujian bagi Allah 
yang menjadikan kejadianku, lalu menjadikannya dengan seadil-adilnya, 
memuliakan bentuk wajahku dan membaguskannya dan menjadikan aku 
daripada orang-orang muslimin!” 

Apabila anda membeli (menggaji) pesuruh atau budak atau hewan, maka 
peganglah ubun-ubunnya dan bacalah: ”Wahai Allah Tuhanku! 
Sesungguhnya aku bermohon padaMu kebajikannya dan kebajikan apa 
yang mertjadi tabi’at padanya. Aku berlindung padaMu daripada kejahat- 
annya dan kejahatan apa yang menjadi tabi’at padanya”, 

Apabila anda mcngucapkan selamat atas suatu perkawinan, maka 
katakanlah kepada orang yang anda ucapkan itu: ”Diberi barakah kiranya 
oleh Allah padamu, diberi barakah kiranya keatasmu dan dikumpulkan 
kiranya diantara kedua kamu dalam kebajikan!” 

Apabila anda membayar hutang, maka katakanlah kepada orang yang 
anda bayarkan itu: ”Diberi barakah kiranya oleh Allah bagimu pada kelu- 
argamu dan hartamul”, karena bersabda Nabi s.a.w.: 

(Innamaa jazaa-us-salafil-hamdu wal-adaa-u). 

Artinya: "Sesungguhnya balasan pinjaman, ialah pujian dan pembayar- 
an” (1). 

Maka inilah do^a-do^a, yang tidak dapat bagi seorang murid melepaskan 

1, Dirawikan An-Nasa-i dari Abdullah bin Abi Rabi‘ah, isnad hadits baik. 
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diri daripada menghafalkannya, Dan yang selain dari itu dari do’a-do’a 
safar (perjalanan jauh), do’a shalat dan wudlu\ te?ah kami sebutkan pada 
Kitab-Hajji, Kitab Shalat dan Kitab-Thaharah dahulu 
Kalau anda menanyakan: "Apa faedahnya mendo’a. sedang qadla’ (keten- 
tuan dan ketetapan dari AHah) itu, tidak bisa ditolak?’. 

Maka ketahuilah kirariya, bahwa sebahagian dari qadla\ ialah: menolak 
bencana dengan do'a. Maka do’a itu, adalah sebab untuk penolakan 
bencana dan penarikan rahmat, sebagimana perisai adalah sebab untuk 
penolakan panah. Dan air adalah sebab untuk keluamya tumbuh-tumbuh- 
an dari tanah. Maka sebagaimana perisai menolak panah lalu keduanya 
tolak-menolak, maka begitu pulalah do’a dan bencana, keduanya obat-me- 
ngobati. Dan tidakiah diantara syarat pengakuan dengan qadla’ Allah 
Ta'a)a itu, tidak membawa senjata, karena firman Allah Ta’ala: 

(Khudzuu hidzrakum) 

Artinya: "Ambilah persediaan kamu!” - S. An-Nisa’, ayat 71. Dan bah- 
wa tidak disirami tanah, sesudah disebarkan bibit, lalu dikatakan, bahwa: 
kaiau telah dahululah qadla Tuhan dengan tumbuhnya bibit itu, niscaya 
tumbuhiah dia. Dan kalau tidaklah dahulu qadla itu, niscaya tidaklah ia 
tumbuh. Tetapi mengikatkan sebab dengan musabbab, adalah: qadla’ per- 
tama, dimana ia seperti kerlingan mata atau lebih cepat dari itu lagi. Dan 
penyusunan uraian musabbab diatas uraian sebab, secara berangsur dart 
menentukan, ituiah: qadar (takdir). Dan Yang Menentukan kebajikan, 
telah menentukannya dengan sebab. Dan Yang Menentukan kejahatan, 
tclah menentukan sebab, untuk menolaknya. Sehingga tidaklah berlawan- 
an (kontraaiksi) antara semua keadaan itu pada orang yang terbuka mata- 
hatinya (bashirahnya). 

Kemudian tentang faedahnya do’a itu. ialah apa yang telah kami 
terangkan pada Bab Dzikir dahulu. Maka ia meminta kehadiran hati 
kepada Aliah dan itulah: ibadah yang terakhir (muntaha 7 l-ibadah). Karena 
itulah, bersabda Nabi s.a.w.: ”Do’a itu adalah otak ibadah” (1). 

Ban kebiasaan manusia itu, tidak tertuju hatinya kepada mengingati Allah 
(berdzikir kepada Allah), kecuali ketika memerlukan benar dan sudah ter 
paksa sekali. Sebab manusia itu, apabila memperoleh keadaan yang 
memburuk, maka i.a mempunyai do’a yang panjang. Maka keperluanlah 
yang Riemerlukan kepada do’a. Dan do'a itu menolak hati kepada Allah 
'Azza wa Jalla dengan merendahkan diri dan bertekun. Maka berhasillah 
dengan yang dimikian itu dzikir, dimana itu adalah: ibadah yang termulia. 
Dan kerena itulah bala-percobaan menimpa nabl-nabi a.s., kemudian wa- 
li-wali, kemudian yang mengikuti dan yang mengikuti langkah - jejak 

1. Telah diterangkan dahulu. 
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mereka. Karena bala-percobaan itu menolak hati kepada berhajat dan me- 
rendahkan diri kepada Allah ’Azza wa Jalla dan mencegah daripada melu- 
pakanNya. 

Adapun kekayaan, maka adalah sebab bagi keangkuhan menurut kebiasa- 
an. Karena manusia itu, sesungguhnya mendurhaka, apabila menampak ia 
dalam keadaan kaya. 

Maka inilah apa yang kami maksudkan membentangkannya dari kumpul- 
an dzikir dan do T a. Kiranya Allah memberi tautik kepada kebajikan. Ada- 
pun do’a-do’a yang lain mengenai makan, berjalan jauh (bermusafir), 
mengunjungi orang sakit dan lain-lain, maka akan datang pada tempatnya 
masing-masing insya-AUah Ta T ala. Dan kepada Allah penyerahan diri. 
Telah selesailah Kitab Dzikir dan Do’a dengan sempuma dan akan diiringi 
- insya Aliahu Ta’ala - dengan Kitab Wirid, Segala pujian bagi Allah 
Tuhan serwa sekalian alam. Dan dianugerahi rahmat kiranya oleh Allah 
kepada penghulu kita Muhammad ,kepada keluarganya dan para shahabat- 
nya dan kesejahteraan hendaknya! 
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KITAB SUSUNAN WIRID DAN URAIAN MENGHIDUPKAN 
MALAM 


Yaitu: Kitab Kesepuluh dari "Ihya^ulumrddin”. Dan dengan ini selesai- 
lah Rubu’-Ibadhh—Diberi manfa’at kiranya oleh Allah dengan Ki- 
tab ini kepada kaum muslimin! 




Kami memuji Atlah diatas segala ni’matNya dengan banyak pujian. Kami 
mengingatiNya (berdzikir kepadaNya) dengan ingatan yang tidak 
meninggalkan didalam hati kesombor.gan dan kerenggangan. Dan kami 
bersyukur kepadaNya, karena Ia telah menjadikan malam dan siang 
bergantian bagi orang yang bermaksud berdzikir atau bermaksud bersyu- 
kur kepadaNya. 

Kami mengucapkan selawat kepada NabiNya yang telah diutuskanNya 
dengan kebenaran, membawa kabar gembira dan peringatan. Dan kepada 
kaum keluarganya yang suci dan para shahabatnya yang mulia, yang telah 
bersungguh-sungguh beribadah kepada Ailah, siang dan malam, pagi dan 
petang. Sehingga jadilah masing-masing datipada mereka itu bintang 
Agama, menunjukkan jalan dan lampu yang bersinar cemerlang. 

Adapun kemudian dari itu, maka sesungguhnya Allah Ta’ala telah 
menjadikan bumi tunduk kepada hamba-hambaNya. Tidak untuk mereka 
menetap pada segala penjurunya, tetapi untuk mengambilkannya menjadi 
tempat tinggal. Lalu mengambil perbekalan daripadanya, perbekalan yang 
membawa mereka dalam perjalanannya ketanah-air. Dan mereka 
menyimpan daripadanya sebagai pemberian untuk dirinya, yang merupa- 
kan amal dan kumia, yang mereka pelihara segala perolehan dan 
pemberiannya. Dan mereka meyakini, bahwa umur itu berjalan pada 
mereka, laksana kapal berjalan dengan penumpangnya. Sesungguhnya 
manusia didunia ini adalah berjalan. Tempatnya yang pertama, ialah 
ayunan dan kesudahannya, ialah liang lahad. Tanah-airnya, ialah sorga 
atau neraka. Dan umur itu, ialah jaraknya perjalanan. Tahunnya, ialah 
tempat perhentian. Bulannya, ialah farsach-farsachnya (lebih panyang dari 
mil). Hari-harinya, ialah mil-milnya, Nafasnya, ialah langkah-langkahnya. 
Ta’atnya, ialah harta-bendanya. Waktunya, ialah modalnya. Hawa-nafsu 
dan segala keinginannya, ialah perampok-perampok dalam perjalanannya. 
Keuntungannya, ialah memperoleh kemenangan dengan menjumpai Allah 
Ta T ala di Daru T ssalam (Negeri Sejahtera) bersama kerajaan besar dan 
keni’matan yang berketetapan. Kerugiannya, ialah jauh dari Allah Ta’ala 
serta kutukan, rantai dan azab pedih, dalam lapisan bawah neraka 
jahanam. 
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Maka orang lalai dalam tiap-tiap nafas dari nafasnya, sehingga ia berlalu, 
tanpa ta’at yang mendekatkannya kepada Allah, dibawa pada hari kiamat 
dengan kerugian dan penyesalan yang tak ada habisnya. 

Karena bahaya besar dan bencana yang dahsyat ini, maka terus menerus- 
lah orang-orang yang memperoleh taufik dengan segala kesungguhan, 
meninggalkan dengan keseluruhan yang mengenakkan bagi diri. 
Menggunakan segala sisa dari umur dan menyusun menurut waktu yang 
datang beruiang-ulang, segala tugas wirid. Karena ingin menghidupkan 
malam dan siang, pada mencari kedekatan dengan Maharaja Yang*Maha- 
perkasa dan berjalan kenegeri ketetapan. 

Maka jadilah diantara kepentingan ilmu jalan ke-akhirat, menguraikan 
penjelasan tentang cara pembahagian wirid dan membagi-bagikan ibadah 
yang telah berlalu uraiannya, menurut ketentuan waktu. Dan jelasiah 
kepentingan ini dengan menyebutkan dua bab: 

Bab Pertama: tentang keutamaan wirid dan tata tertib pada malam dan 
siang hari. 

Bab Kedua: tentang cara menghidupkan malam dan keutamaannya serta 
apa yang berhubungan dengan dia. 

BAB PBRTAMA: tentang keutamaan wirid, tata-tertib dan hukumnya. 

Keutamaan wirid dan penjelasan, bahwa rajin mengerjakannya, adalah 
jalan kepada Allah Ta’ala: 

Ketahuilah, bahwa orang-orang yang memperhatikan dengan nur 
mata-hati, niscaya mengetahui, bahwa tak ada kelepasan, selain pada 
menjumpai Allah Ta'ala. Dan tak ada jalan untuk menjumpai itu, selain 
dengan hamba itu mati, dimana ia mencintai dan mengenal Allah 
s.w.t. Kecintaan dan kejinakan hati itu, tidak akanberhasil, sclain dari 
pada selalu mengingati yang dicintai dan rajin dengan demikian itu. Dan 
mengenal Allah itu tidak berhasil, selain dengan selalu menumpahkan 
pikiran kepadaNya, kepada Sifat dan AfalNya (perbuatanNya). Dan tidak 
adalah pada Wujud (yang ada ini), selain Allah Ta’ala dan Af alNya. Dan 
tidak mudahlah selalu mengingati (berdzikir) dan berrikir, kecuali dengan 
meninggalkan dunia dan segala hawa-nafsunya. Dan mencukupkan seke- 
dar yang sampai dan penting. 

Semuanya itu tidak sempurna, kecuali dengan menghabiskan waktu 
malam dan siang dalam segala tugas dzikir dan fikir. Dan nafsu karena 
sifat dirinya dengan kemalasan dan kebosanan, lalu tidak sabar diatas 
suatu bentuk pekerjaan, dari sebab-sebab yang menolong kepada dzikir 
dan fikir. Tetapi apabila dikembalikan nafsu itu kepada suatu bentuk saja 
niscaya ia melahirkan kemalasan dan keberatan. Dan sungguh Allah Ta- 
ala tidak bosan, sehingga mereka itu bosan. 
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Maka dari pentingnya bersikap lemah-Iembut kepada nafsu itu, adalah 
memberi kepadanya kesenangan, dengan berpindah dari satu macam 
kesatu macam dan dari satu bagian kesatu bagian menurut masing-masing 
waktu, supaya banyaklah kesenangannya dengan perpindahan itu. Dan 
besarlah keinginannya' dengan kesenangan tadi dan terus meneruslah 
kerajinannya dengan kekalnya keinginan itu. 

Maka karena itulah wirid itu dibagikan dalam bahagian yang bermacam- 
macam. Dzikir dan fikir seyogialah menghabiskan semua waktu atau 
bahagian terbesar daripadanya. 

Sesungguhnya nafsu itu menurut tabi’atnya, condong kepada kelazatan 
dunia. Kalau hamba itu menyerahkan separoh waktunya kepada urusan 
duniawi dan kdinginan-keinginannya yang dibolehkan — umpamanya dan 
separoh lagi kepada ibadah, niscaya beratlah segi kecondongan kepada 
dunia, karena bersesuaian dengan tabi’at dirinya. Sebab pembahagian 
waktu tadi itu sama. Lalu keduanya lawan-meiawan dan tabi’at dirilah 
yang menguatkan kepada salah satu daripada keduanya. Karena zahir dan 
batin totong-menolong kepada urusan duniawi dan bersihlah hati serta 
bertindak semata-mata mencari akan duniawi itu. 

Adapun kembali kepada ibadah, adalah bcrat dan tidak sejahteralah ke- 
ikhlasan dan kehadiran hati kepadanya, selain pada sebahagian waktu 
saja. Maka orang yang ingin masuk sorga tanpa hisab, hendaklah meng- 
habiskan segala waktunya dalam berbakti (tha’at). Dan barangsiapa 
bermaksud kuat daun neraca kebaikannya dan timbangan kebajikannya 
berat, maka hendaklah melengkapkan dalam tha’at, sebahagian besar dari 
waktunya. 

Kalau dicampur-adukkatinya akan amal shalih dan yang lain,jahat, maka 
pekerjaannya itu amat berbahaya. Tetapi harapan tidak putus dan kema- 
’afan dari kemurahan Allah dinantikan. Semoga Allah Ta’ala 
mengampunkannya dengan kemurahan dan kemuliaanNya, 

Maka inilah yang terbuka bagi orang-orang yang memperhatikan dengan 
nur mata-hati. Kalau anda bukan ahlinya, maka perhatikanlah kepada 
Kalam Allah Ta’ala kepada RasulNya dan petikkanlah dengan 
nur-keimanan. Bertirman Allah Ta’ala kepada hambaNya yang terdekat 
kepadaNya dan yang tertinggi pada sisiNya: 




(Innalaka Tinnahaari sabhan thawiilaa. Wadzkurisma rabbika wa tabattal 
ilaihi tabtiilaa). 

Artinya: ”Sesungguhnya pada waktu siang, engkau mempunyai urusan 
yang panjang. Dan sebutlah nama Tuhanmu dan beribadahlah kepadaNya 
dengan sungguh-sungguh!” — S. Al-Muzzammil, ayat 7 dan 8. 

BerTirman Allah Ta ala: ”Dan sebutlah nama Tuhanmu pagi dan petang. 
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Dan disebahagian daripada malam, maka sujudlah kepadaNya dan 
bertasbihlah kepadaNya dimalam yang panjang!'’ — S. Ad-Dahr, ayat 25 
dan 26. Berfirman Allah Ta’ala: ”Dan bertasbihlah dengan memuji 
Tuhanmu sebelum terbit matahari dan sebelum terbenam. Dan 
bertasbihlah kepadaNya dalam sebahagian daripada malam dan diakhir- 
akhir sembahyang]’. — S. Qaf, ayat 39 dan 40. Berfirman Allah s.w.t.: 
”Dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu ketika engkau bangun pagi. 
Dan hendaklah engkau bertasbih kepadaNya disebahagian dari malam 
diwaktu ghaib bintang”. — S. Ath-Thur, ayat 48 - 49. Berfirman Allah 
Ta’ala: ”Sesungguhnya (bangun) waktu-waktu malam itu, adalah lebih 
sangat bekasnya dan lebih teguh bacaannya”. — S. Al-Muzzammil, ayat 
6. Berfirman AUah Ta’ala: ”Dan berbaktilah disebahagian dari waktu- 
waktu malam dan dipinggir-pinggir siang, supaya engkau akan rela”. — S. 
Thaha, ayat 130. Berfirman Allah ’Azza wa Jalla: ”Dan dirikanlah shalat 
pada dua bahagian siang dan disebahagian dari malam, karena sesungguh- 
nya kebaikan-kebaikan dapat mengbilangkan kejahatan-kejahatan”. — S. 
Hud, ayat 114. 

Kemudian, lihatlah, bagaimana Allah Ta’ala menyifatkan orang-orang 
yang memperoleh kemenangan dari para hambaNya dan dengan apa la 
menyifatkan mereka! Maka berfirman Allah Ta’ala: ”Atau adakah orang 
ytmg berbakti diwaktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, dalam 
keadaan takut kepada azab akhirat dan mengharap rahmat Tuhannya? 
Katakanlah: ”Adakah sama mereka yang tahu dan mereka yang tidak 
tahu?” — S. Az-Zumar, ayat 9. Berfirman AHah Ta’ala: 
"Rengganglah rusuk - rusuk mereka dari tempat tidur, dimana mereka 
mendo’a pada Tuhannya, dengan takut dan harapan” — S. As-Sajadah, 
ayat 16. Berfirman Allah Azza wa Jalla: ”Dan ialah mereka yang ber- 
mhlam dengan sujud dan berdiri (beribadah) kepada Tuhannya”. — S. 
AI-Furqan, ayat 64. Berfirman Allah ’Azza wa Jalla: ”Adalah mereka 
sedikit sekali tidur diwaktu malam. Sedang diwaktu akhir-akhir malam 
(waktu sahur), mereka meminta ampun”. S- Adz-Dzariyat, ayat 1^7-18, 
Berfirman Allah T Azza wa Jalla: ”Maka mahasucilah Allah ketika kamu 
berpetang dan waktu kamu berpagi”. — S. Ar-Rum, ayat 17. Berfirman 
Allah Ta’ala: ”Dan janganlah engkau halau orang-orang yang beribadah 
kepada Tuhannya, pada waktu pagi dan petang yang menghendaki 
wajahNya”. — S. Al-An^nam, ayat 52. 

Itu semuanya, menerangkan kepada anda, bahwa jalan kepada Allah 
Ta’ala, ialah mengintip waktu dan meramaikannya dengan wirid-wirid 
secara terus-menerus. Karena itulah, bersabda Nabi s.a.w.: 


UiS-i 
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(Ahabbu 'ibaadillaahi ilallahi lladziina yuraa uunasy syamsa wal-qamara 
wal-adhillata lidzikrillaahi ta'aalaa). 

Artinya: "Hamba Allah yang paling dicintai Allah ialah mereka yang 
menjaga matahari, bulan dan bayang-bayang untuk berdzikir kepada 
Allah Ta’ala”. (1). 

Berfirman Allah Ta’ala: "Matahari dan bulan (beredar) menurut perhi- 
tungannya”. - S. Ar-Rahman, ayat 5. Berfirman Allah Ta'ala: T, Tidakkah 
engkau lihat kepada (kekuasaan) Tuhanmu, bagaimana Ia hamparkan 
bayang-bayang? Pada hal kalau dikehendakiNya, niscaya dijadikanNya 
tetap. Kemudian Kami jadikan matahari menjadi penunjuk. Kcmudian, 
Kami tarikkan bayangan itu kepada Kami sedikit-sedikit”. - S. 
Al-Furqan, ayat 45—46. Berfirman Allah Ta’ala: ”Dan buian itu, Kami 
telah tentukan baginya beberapa darajat”. - S. Yasin, ayat 39. Berfirman 
Allah Ta ala: ”Dan Dialah yang telah menjadikan bagi kamu beberapa 
bintang , untuk kamu bcrpedoman dengan dia didalam kegelapan darat 
dan laut”. - S. Al-An’am, ayat 97. 

Maka janganlah anda menyangka, bahwa yang dimaksud dengan perjalan- 
an matahari dan bulan dengan perhitungan yang teratur, lagi tersusun dan 
dari kejadian bayang-bayang, nur dan bintang-bintang, untuk memperoleh 
pertolongan dengan dia dalam segala hal urusan duniawi. Tetapi adalah 
supaya anda mengetahui dengan itu, batas-batas waktu, lalu anda 
pcrgunakan untuk tha^at dan tijarah (pemiagaan) bagi negeri akhirat. 
Dibuktikan kepada anda yang demikian, oleh firman Allah Ta’ala: ”Dan 
Dialah yang menjadikan malam dan siang berganti-gantt,bagi orang yang 
mau ingat atau mau bersyukur”. - S. Al-Furqan, ayat 62. Artinya: digan- 
tikan salah satu dari keduanya oleh yang lain, supaya dapal diperoleh 
pada salah satu dari keduanya, apa yang tertinggal pada yang lain. Dan 
diterangkanNya, bahwa yang demikian ftu adalah untuk berdzikir (mengi- 
ngat) dan bersyukur. Tidak untuk yang lain. Berfirman Allah Ta’ala: 
”Dan Kami jadikan malam dan siang itu dua tanda, lalu Kami hapuskan 
tanda malam dan Kami jadikan tanda siang yang terang, untuk kamu 
mencari kumia dari Tuhanmu dan supaya kamu tahu bilangan tahun dan 
perhitungan”. - S. Bani-Israil, ayat 12. 

Sesungguhnya keutamaan yang dicari, ialah pahala dan ampunan. Kita 
bermohon pada Ailali akan taufiq yang baik untuk apa yang direlaiNya! 

PENJEI-ASAN: bilangan wirid dan susunannya. 

Ketahuilah, bahwa wirid siang itu tujuh: 

Diantara terbit cahaya pagi sampai kepada terbit bundaran matahari, satu 
wirid. 

Diantara ierbit matahari, sampai kepada gelincir matahari (zawal), dua 
wirid. 

1. Dirawikan Ath-Thabrani dari Ibnu Ubai, shahih isnad. 
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Diantara zawal, sampai kepada waktu 'Ashar, dua wirid. 

Dan diantara 'Ashar, sampai kepada Magrib, dua wirid. 

Malam terbagi kepada empat wirid: dua wirid, dari Magrib, sampai 
kepada waktu orang tidur. Dan dua wirid lagi, dari tengah malam yang 
akhir, sampai kepada terbit fajar. 

Maka marilah kami terangkan keutamaan tiap-tiap wirid tadi dan tugasnya 
serta yang berhubungan dengan dia. 

Maka wirid yang pertama: diantara terbit sinar pagi, sampai kepada terbit 
matahari. Dan itu adalah waktu yang mulia. Dibuktikan kemuliaan dan 
kelebihannya, oleh sumpahnya Allah dengan dia, karena Ia berfirman: 
”Demi waktu Subuh, apabila telah terang”. - S. At-Takwir, ayat 18. Datt 
pujian Allah kepadanya, dengan hrmanNya: 




(Faaliqul-ishbaah). — S. Al-An^am, ayat 96. Artinya: ”Dia (Allah) itu 
Pembelah shubuh”. Dan hrmanNya: 






(Qul a’uudzu bira’bbi’I-falaq). S. Al-Falaq, ayat 1. Artinya: "Aku berlin- 
dung dengan Yang Mempunyai cuaca shubuh”. Dan dizahirkanNya 
qudrah dengan menarik bayang-bayang kepadaNya, dengan hrmanNya: 
”Kemudian, kami tarik dia (bayang-bayang) kepada Kami sedikit-sedikit”. 
— S. AFFurqan, ayat 46. Yaitu: waktu menarik bayang-bayang malam 
dengan membentangkan cahaya matahari. Dan petunjukNya kepada 
manusia, kepada mengucapkan tasbih kepadaNya, dengan firmanNya: 
”Maka mahasucilah Allah ketika kamu berpetang dan waktu kamu berpa- 
gi”. - S. Ar-Rum, ayat 17. Dan dengan firmanNya: ”Bertasbihlah dengan 
memuji Tuhanmu sebelum terbit matahari dan sebelum terbenamnya”, — 
S. Thaha, ayat 130. Dan firmanNya ’Azza wa Jalla: ”Dan bertasbihlah 
disebahagian dari waktu-waktu malam dan dipinggir-pinggir siang, supaya 
engkau akan rela”. - $. Thaha, ayat 130. Dan firmanNya Ta’ala: ”Dan 
sebutlah nama Tuhanmu, pagi dan petang!” - S. Ad-Dahr ayat 25 
Adapun tata tcrtibnya, maka hendaklah diambil waktunya dari waktu ter- 
bangun dari tidur. Apabila sudah bangun, maka sewajarnyalah memulai 
dengan dzikir kepada Allah Ta’ala, dengan membaca: ”Segala pujian bagi 
Allah yang menghidupkan kita setelah dimatikanNya kita dan kepadaNya- 
lah dibangkitkan-sampai kepada penghabisan do’a dan ayat-ayat yang 
telah kami sebutkan, pada do’a bangun daripada tidur dari Kitab Do’a. 
Dan hendaklah memakai pakaian waktu berdo’a dan bemiat dengan 
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:Ttc;Viy.khi pakaian \tu mcnuiup auratnya. Karena, mengikut perintah AHah 
Ta’ak\ dan nisrninta penoiongan padaNya kepada beribadah. ianpa mak- 
sud memperJihatkan % kepat‘a orang (riya*) dan menonjoikan diri. Kemudi- 
t:o menuiv ketempat niembuang air (kakus), biJa ia memerlukan kepada- 
nya. pert*ma-tama r rremasukkan kakinyii yang kiri dan mendo^a 

dengan do’a-do r a yang tekih kami sebutkan pada Kitab Bersuci, ketika 
mnrsek cian ke ? tiar dari kskus. Kemudian bersugi seiaku ama* sunat, seba- 
gaimana telar- ditcrangkan daluilu. Dan berwudiu’ dengan menjaga segala 
sunat dtn do’a yang lelah kami sebutkan paca bersuri dahuiu. 
Scsungguhnyr’ tsUh kami kemukakan dahulu satu-pcrsatu dari ibadah, 
aoalah supaya kami sebutkan pada Kitab ini cara susunan dan tatatertib- 
nya saja. 

Apiibiia o;!uh seicsai dari wudiu’, >a!u mengerjakan sbcloi dua faka’at 

rajur. yab-ji: shakd suost tiiiempatnya sendiri. Begitulah dikeriakan oieh 
Kasui 3.a,ve. : i 

Dsn sesudah shalat Jua .•••aka'a- :iu, sama saja kedua rakrdat hu dikerjakan 
dirumuh atau cimasiid. !a!u membaca dc’a yang diriwayatkan Ibnu Abbas 
r.u.. yaitu. 'Waha: Ahah Tuhankul Sesungguhnya akn bermohon padaMu 
rahmci carpacn sisrMu. Pngkau beri petuniuk dengan runniiat itu akan 

hatiku. ' sampui /.epacU pe-ighabisan do'a yi ; ng teiah disebutkae 

dahtuii 

Kcmudhm.. kehuer dan rumah menuiu masjid uan rungan dilupakan do’a 
keiusr kemaskc. Dar- 1 idak berirdan kepada shalal itu dengan beriari \ter- 

gcsa-rw: r tch/r! he: ; a?an bcngan ier.ang d;m khidniay sebagjimana yang 

Ldrr tid-A mcmbuat jar«-;ar; tanganr.ya scbagai jerjak. Dan masuklah 
miiSjio, .ncndanuiukar kakinya yang kanan dan mcndlo'a dengan dc>'a 
vi-.r.g ;jv:-cr:dan oara shahabat dan ^aiaf untuk masuk masjid. 
Kcmcdm;j .-rr:: ’.'r ; dmrasjid itu baris pertama (shaf pertama), k dau ada 
yar,g iidakiah meJangkahi bahu orang iain dau desak-mendc- 

sg v, s£baeai:n:m>-, tcLah tersebut dahulu paes Kitab ium’at. 

Kemucian, Jnengerjukan shalat dua raka’at fajar (sunat Shubuh), kalau 
be?uiT’- dikerja/nn dirumah. KemudiaR membaca do’a yang telah terscbut 
dahulu. sesudabnva, Dan kahm telah dikcrjakan dua rakaat fajar 
di/mnah. nbcnya dikerjakan dua raka'at shaSat tahiyyah-masjld, kemudian 
duuuk rnenunggu jamtdab. Dan lebih disunatkan melakukan shalat 
iama’ah Shubun iii; pada v'aktu masih geiap diakhir malam (r/iasih p.igi 
bcn/:). Adaiaii Kabi ;>.a.vv. mciakukan shatet Shuhuh diwaktu masih gelap 

r^k-i'iJ'1 Ujar diriwayatkan APBukhari dan Muslim dars 

i Al-Bukiiari rieirs Muslim dari Ahu Hurarrah. 

Al-Biikha;; dar. Miisiitn cari 'Aisyah r.a. 


Hafshaii. 

Tcmar.gini, dirawika:: 
ientang : ri dir£w--Stan 



Dan tiada seyogialah meninggalkan berjama’ah pada shalat umumnya dan 
pada Shalat Shubuh dan Shalat ’Tsya’ pada khususnya. Karena keduama 
mempunyai kelebihan yang utama. Diriwayatkan oleh Anas bin MaHk r.a. 
daripada RasuluUlah s.a.w. bahwa Nabi s.a.w. bersabda mengenai Shaiat 
Shubuh: ”Barangsiapa berwudlu’, kemudian menuju masjid untuk 
melakukan shalat padanya, niscaya baginya satu kebaikan dengan tiap-trap 
langkahnya dan dihapuskan satu kejahatan daripadanya. Dan kebaikan itu 
balasannya sepuluh kali. Maka apabila telah mengerjakan shalat, kemu- 
dian meninggalkan tempat itu, ketika terbit matahari, niscaya dituliskan 
baginya, tiap-tiap sehelai bulu pada badannya, suatu kebaikan. Dan itu 
bertukar dengan suatu hajji yang penuh dengan kebajikan. Kalau ia 
duduk, sehingga ia mengerjakan shalat Dluha, niscaya dituliskan baginya, 
tiap-tiap raka’at sejuta kebaikan. Dan barangsiapa mengerjakan shalat 
pada waktu pertiga pertama dari maiam (waktu al-’ata-mah), maka 
baginya pahaia seperti itu juga dan bertukarlah itu dengan satu ’umrah 
yang penuh dengan kebajikan” (1). 

Adalah diantara kebiasaan ulama terdahuiu (salaf), masuk masjid sebelum 
terbit fajar. Berkata seorang dari golongan tabi'in (angkatan sesudah 
shahabat atau pengikut shanabat Nabi s.a.w.): ”Aku masuk masjid 
sebelum terbit fajar, maka aku jumpai Abu Hurarrah telah mendahului 
aku, seraya beliap berkata kepadaku: ”Wahai anak saudaraku! Untuk apa 
engkau keluar dari rumahmu pada sa’at ini?” 

Maka aku menjawab: ”Untuk shalat pagi!” 

La!u beliau berkata; ”Bergembiralah! Sesungguhnya kami menghitung ke- 
luar kami dan duduk kami dimasjid pada sa’at ini, ada!ah sebagai pepe- 
rangan pada jalan Allah 1'a’ala (perang sabii)”. Atau beiiau mengatakan: 
”berperang bersama Rasuludlah s.a.w.”.(2). 

Dari Ali r.a. diriwayatkan, bahwa Nabi s.a.w. mengetok pintu rumahnya, 
dimana ia dan Fathimah r.a. sedang tidur, seraya bersabda: "Apakah 
kamu berdua ini tidak shalat?” 

Berkata Ali r.a.: ”Lalu aku menjawab: ”Wahai RasuluMlah! Sesungguh- 
nya diri kami ditangan AHah Ta'ala. Apabila dikehendakiNya memba- 
ngunkan kami, niscaya dibangunkanNya”. Maka pergilah Nabi s.a.w. 
dan aku mendengar sedang beliau pergi itu, memukul pahanya dan ber- 
sabda: 


.3 




(Wa kaanal-insaanu aktsa-ra syai-in jadalaa). 

Artinya: ”Adalah manusia itu lebih banyak bertengkar”. 


1. Menurut Al-Iraqi beliau belum pemah menjumpai yang demikian sekali-kali. 

2. Injpun menurut Al-Iraqi, beliau tidak memperolek asalnya. 
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Kemudian, seyogiaJah sesudah dua raka’at fajar dan do’anya, membaca 
istighfar dan tasbih, sampai kepada waktu mendirikan shalat. Yaitu 
membaca: < ti X < 4 


(Astaghhriniaahallacteiilaa ilaaha i’llaa huwa’l-ha’yyul-qa’y-yuumu wa 
atuubu ilaih) — tujuhpuluh kali. Artinya: ”Aku meminta ampun pada 
Allah yang tiada disembah, selain Dia, yang Hidup, yang Berdiri dengan 
sendiriNya dan aku bertobat kepadaNya”. Dan membaca: 




(Subhaana’llaah t wa’l-hamduli’llaah , wa laa ilaaha nia^llaah, wa 'llaahu 
akbar) - seratus kali. Artinya: ”Mahasuci Allah, segala pujian bagi Allah 
tiada yang disembah,selain Allah dan Allah itu Mahabesar”. 

Kemudian, mengerjakan shalat fardlu, dengan menjaga segala apa yang 
yang telah kami bentangkan dahulu, dari segala adab batin dan adab zahir 
dalam shalat dan berimam. 

Apabila telah selesai dari shalat fardlu itu, lalu duduklah dalam masjid 
sampai terbit matahari, berdzikir kepada Allah Ta’ala, sebagaimana akan 
kami susun nanti. Bersabda Nabi s.a.w.: ”Sesungguhnya aku duduk pada 
tempat dudukku, berdzikir kepada Allah Ta'ala padanya, dari shalat pagi 
(shalat Shubuh) sampai terbit matahari, adalah lebih aku sukai daripada 
memerdekakan empat orang budak belian” (1). 

Diriwayatkan, bahwa: ”Nabi s.a.w. apabila telah mengerjakan shalat Shu- 
buh, lalu duduk pada tempat shalatnya, sehingga terbitlah matahari” - 
dan pada setengah riwayat: ”beliau mengerjakan shalat dua raka’at” — 
yakni: "setelah terbit matahari. Dan tersebutlah keutamaan yang demiki- 
an, yang tidak terhinggakan. (2). 

Dan diriwayatkan oleh AI-Hasan: ”Bahwa Kasu!u’llah s.a.w. menyebut- 
kan sebahagian dari rahmat Tuhannya, dengan sabdanya: "Bahwa Tuhan 
berbrman: ”Wahai anak Adam! Berzikirlah kepadaKu sesudah shalat 
Fajar barang sesa’at dan sesudah shalat 'Ashar barang sesa’at, niscaya 
Aku cukupkan bagi engkau f apa yang ada diantara keduanya”. (3). 

Apabila telah nyata keutamaan yang demikian, maka hendaklah duduk 
dan tidak bercakap-cakap sampai terbit matahari. Tetapi seyogialah peker- 
jaannya sampai kepada terbit matahari itu, empat macam: do’a dan dzikir 
dengan diulang-ulanginya pada buah tasbih, membaca Al-Qur-an dan ta- 
fakkur. 

Adapun do’a, maka setiap kali selesai dari shalat, hendaklah dimulai dan 
dibaca: 


1. Dirawikan Abu Dawud dari Anas. 

2. Dirawikan Maslim dari Jabir bin Samrah. 

3. Dirawikan tbnuNMubaiak, hadits mursal. 
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(AUaahu’mma shaPlli ’alaa Muhammad^wa 'alaa aa-li Muhammad,wa 
sa’llim. Allaahu’mma anta’ssalaam wa minka’ssalaam , wa ilaika 
ya^uudu^ssalam, ha’yyinaa ra’bbanaa bi’ssalaam ,wa adkhilnaa daara’ssa- 
laam ta-baa-rakta jaa dzaljalaali wa’l-ikraam). 

Artinya: ”Wahai Allah Tuhanku! Beiilah rahmat dan kesejahteraan kepa- 
da Muhammad dan keluarganya! Wahai Allah Tuhanku! Engkau kesejah- 
teraan, dari Engkau kesejahteraan, kepada Engkau kembali 
kesejahteraan! Hidupkanlah kami, wahai Tuhan kami dengan kesejahtera- 
an! Masukkanlah kami kenegeri kesejahteraan, maha barakah Engkau, 
wahai Yang Mempunyai keagungan dan kemuliaan!”. 

Kemudian, memulai do’a dengan apa yang dimulai oleh Rasulu’llah 
s.a.w., yaitu do’anya: ”Mahasuci Tuhan.ku, yang tinggi maha-tinggi, yang 
mahamemberi! Tiada yang disembah,se!ain Allah Yang Mahaesa, tiada 
sekutu bagiNya. BagiNya kerajaan dan bagiNya segala pujian. Ia yang 
menghidupkan dan yang mematikan. Dialah yang hidup, yang tidak mati. 
DitanganNya kebajikan dan Dia mahaberkuasa atas tiap-tiap sesuatu. 
Tiada yang disembah, selain Allah, yang mempunyai nikmat, keutamaan 
dan pujian yang baik. Tiada yang disembah selain Allah dan tiada kami 
menyembah, selain Dia, dimana kami mengikhlaskan agama bagiNya, wa- 
laupun benci orang-orang yang kafir”. 

Kemudian, memulai dengan do'a-do’a yang telah kami bentangkan pada 
Bab Ketiga dan Keempat dari Kitab Do’a. Maka berdo’a!ah dehgan 
semuanya itu, kalau sanggup. Atau dihafal dari keseluruhannya apa yang 
dipandang sesuai dengan keadaannya, yang lebih menghaluskan bagi jiwa- 
nya dan lebih meringankan pada lidahnya. 

Adapun dzikir yang berulang-ulang, maka yaitu: kalimat-kalimat yang 
mempunyai keutamaan dan kdlebihan pada mengulang-ulanginya, dimana 
kami tidak membentangkannya secara panjang. Dan sekurang-kurangnya 
dari apa yang seyogianya, ialah diulangi tiap-tiap daripadanya tigakali atau 
tujuh kali. Dan sebanyak-banyaknya, seratus kali atau tujuhpuluh kali dan 
yang sedang, ialah sepuluh kali. 

Maka hendaklah diulang-ulanginya itu, menurut kelapangan dan keluasan 
waktunya. Kelebihan yang banyak, adalah lebih banyak. Dan yang 
sedang, lagi sederhana, ialah diulang-ulanginya sepuluh kali. Maka itulah 
yang lebih layak untuk selalu dilaksanakan. Dan pekerjaan yang lebih 
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haik, ialah yang setalu dikeriakan, waiaupun sedikih Tiap-tiap pekcrjaan, 
adaiah tkiak mungkin diferuskan selalu dengan banyak. Maka sedikitrsya 
secara terus-menerus, adabh lebih utama dan lebih mempesiganihi hati 
daripada banyaknya serta putus-pums. Yang sedikit ten;s-menerus itu, 
adalah seumpama titik-tHik asr yang menitik keatas burni dengan 
terus-menerus berikutan, maka dapatlah mendatangkan suatu lobang kecii 
pada bumi. Dan juga kalau titik-titik air itu jatuh keatas batu. Dan air 
yang banyak yang beipisah-pisah, bila tercurali satu kaU atau beberapa 
kali yang berpisah-pisah dalam waktu yang berjauhan, rnaka tidaklah 
menimbulkan bekas yang^nyata. 

Kalimat-kalimar itu adalah sepuluh: 

Pertama: membaca ”Laa ildaha niallaahu wahdah. laa syariika lah, la- 
hudmuiku wa lahudhamdu yuhyii wa yumiitu wa hua ha’yyun iaa yamuut, 
wa hua ’a!aa kulli syai-in qadiir". 

Artinya: "Tiada yang disembah, selain Aliah yang mahaesa, tiada sekutu 
bagiNya. SagiNya kerajaan dan. bagiNya segaia pujian. Ia yang menghi- 
dupkan dan yang mematikan. Dia yang Hitiup, tiada mats. DitanganNya 
kebajikan. Dan Dia mahakuasa atas tiap-tiap sesuatu”. 

Kedua: membaca ”Suhhanai!aa.h, Wai-harndu liilaah, wa laa ilaaha 
iilaiiaah, wa'Uaahu akbar, wa laa haula wa laa qu\vwata iilaa 
bi’llaah!i-’ali'yyii-’adhiim’\ Artinya: "Mahasuci AHah, segala pujian bagi 
Allah, tiada yang disembah selain Ailah dan Allah itu mahabesar. Tiada 
daya dan ttada upaya, melainkan dengan Allah yang mahatinggi dan maha 
agung \ 

Ketiga: membaca: Su’bbimhun qu’dduu5un ra*bbui-malaaikati wa’r ruuh”. 
Artinya: ”AUah mahasuci, mahaqudus, Tuhan bagi segala maiaikat dan 
nyawa”. 

Keempat: membaca ”Suohaanailaahi’i-’adhiimi wa bihamdih”. Artinya: 
”Mahasuci AHah yang mahaagung dan dengan pujian kepadaNya”. 

Kelinia: membaca ”Astaghfiru’iiaahai-adhiima’Hadzii iaa slaaha iilaa hua 
i-ha’yyul-qai’yyuumu wa as-ahjhuitaubah”. Artinya: ”Aku meminta 
ampun pada Allah yang mahaagung. yang dada disembah, selain Dia, 
yang hidup, yang berdiri sendiri dan aku bermohon padaNya akan tau- 
hat”. 

Keenam: membaca ”Allaahu’mma laamaani’a Umaa a'thaita, wa laa 
muihia iimaa mana ta, wa laa yanfa’u dzai-jaddi minkal’-jadd’\ Artinya: 
”W ; ahai Allah Tuhanku! Tiada yang melarang akan apa yang Engkau beri- 
kan, iiada yang memberi akan apa yang Engkau iarang, Dan tiada ber- 
manta at akan orang yang mempunyai kesungguhan daripada Engkau oleh 
kesungguhan nya' \ 

Ketujuh: membaca ”Laa iiaaha iilailahui-malikui-ha’qqui-mubiin’\ 
Artinya: ”Tiada yang disembah, selain Allah, yang memiliki, yang maha- 
benar, yang maha menjelaskan segala sesuatu”. 
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KedeJapan; membaca ”Bismniaahi1Iadzi! iaa yadlu 5 rru maVsmihi syai-un 
Sl-ardli, wa laa fi’ssamaa-i wa hua’ssamii’u!-’aliim”. Artinya: ”Dengan 
nama Aiiah yang tiada memberi kemelaratan sesuatu serta namaNya, 
dibami dan dilangit. Daii Dia maha mendengar, lagi mahamengetahui”. 
Kesembilan: membaca "AHaahiTmma shalli ’alaa Muhammad, 'abdika wa 
nabi’yyika wa rasuuIika’nnahi’yyi’!-ummi T yyi wa ’alaa aa-lihi wa shah-bihi 
wa sallim”. Artinya: ”Wahai Allah Tuhanku! Amjgerahilah rahmat dan 
kesejahteraan kepada Muhammad, hambaMu. NabiMu dar. RasuIMu, 
Nabi yang ummi (;ak tahii tulis-baca), kepada kaum keluarganya dan sha- 
habat-shahabat-nya”. 

Kesepuluh: membaca ”A"uudzu bi’haahi-ssamii r ii-’a!iim, mina’sy-syai- 
thaani’rrajiim. Rabbi! A’uudzu bika irdn hamaazaati-sy-syayaathiin. Wa 
a’uu-dzu bika Rabbi an yahdluurun”. 

Artinya: ”Aku beriindung dengan Al!ah yang mahamendengar, lagi maha- 
mengetahui daripada setan yang terkutuk. Wahai Tuhanku! Aku berlin- 
dung dengan Engkau bars gangguan-gangguan. setan. Dan aku berhndung 
dengan Engkau, wahai Tahanku, daripada setan-setan itu datang kepada- 
ku”. 

Maka sepuluh hniiah kaiimat-kaiimas, apabila diuiang-ulangi tiap-tiap kali- 
msl sepuluh kali, rnaka jadilah serstus ka'i. Maka itu adalah lebih utama 
(aldiai.) daripada r.;engulang-uiangi suatu dzikir seratus kaii. Karena 
tiap-tiap kaiimat dari kalimat-kaiimar. tersebut, mempunyai kelebihan atas 
dayanya. Dan bagi hat! dengan tiap-tiap kaJirnat itu, mempunyai semacam 
kesadaran dan kciazatan. Dan bag: jiwa, dalam berpindah dari kalimat ke- 
kaiimat, .Tiempunyai semaeam ketenangan dan keamsnan dari kemalasan. 
Adapun membaca, maka disunatkan membaca stjnirJah ayat-ayatjyang di- 
bentangjkan oleh hadits-hadits dengan keutaniaannya. Yaitu: membaca su- 
rat ”Alhamdu lillah” (surat AI-fatihah), Ayat Al-Kur-siyy dan penghabis- 
an dari surat’ ”A1-Baqarah”, dari PrmanNya: "'aa-manaY-ra-suuI”. NDan 
”Syaliida1iaahu” dan ”Qu3i’llaahumma rrjaalikal-muiki”, sampai habis ke- 
dua ayat ini. Dan firmanN r ya: ”Laqad jaa-akum cas juiun min an-iusikum” 
sampai akhirnya. Dan nnnanNya: ”Laqad shadaqa’I!aahu rasuulah<j’rru’ya 
bil-haa*’ sampai akhirnya - S. AI-Fatf.\ ayat 27, Dan firmanNya* ”AI- 
hamdu li7iaahiTadzii !am ya’ttakhidz waladarA sampai akhirnya - S. 
Bani Ismll (S. isra), ayat 1U. Dan Hma ayat dari permulaan S. Al-Hadid 
dan tiga ayat dari penghabisan S. AI-Hasyr. 

Dan kalau dibsca ”tujuh-tuyah kali dari bacaan yang sepuluh” itu (al-mu- 
S3’bba’ati1- T asyr), yang teiah dihadiahkan oleh Nabi Khidir a.s. kepada 
tbrahim A.t-Taitni r.a. dar: diwasiatkannya supaya dibaca pagi dan peiang, 
maka sesungguhnya telah sempurnatah keutamaan. Dan yang demikian itu 
ielah mengumpulkan baginya keutama&n keseluruhan do’a-do’a yang 
tersebut dahuiu. 

Sesungguhnya diriwayatkan dari Karaz bin Wabrah r.a. dan Karaz ini ter- 




masuk aL-abdaal (1). 

dimana ia menerangkan: 'Telah datang kepadaku seorang saudaraku dari 
penduduk negeri Syam (Syria). Lalu dihadiahkannya kepadaku suatu hadi- 
ah, seraya berkata: "Wahai Karaz, terimalah dariku hadiah ini! Karena ia 
adalah hadiah yang sebaik-baiknya". 

Lalu aku bertanya: ”Wahai saudaraku! Siapakah yang menghadiahkan 
kepadamu hadiah tersebut?” 

Maka ia menjawab: ”Diberikan hadiah ini kepadaku oleh Ibrahim At-Ta- 
imi!” 

Lalu aku bertanya: ”Apakah tidak engkau tanyakan pada Ibrahim, siapa- 
kah yang memberikan hadiah itu kepadanya?” 

Menjawab saudara itu: ”Ada! Lalu Ibrahim menerangkan: ”Adalah aku 
duduk dihalaman Ka’bah, dimana aku sedang bertahlit, bertasbih, bertah- 
mid dan bertamjid (membaca: subhaanaPlaah, waThamdulPl-laah wa laa 
ilaaha rila’Ilaahwa’Uaahu akbar), maka datanglah seorang laki-laki, mem- 
beri salam kepadaku dan duduk dikananku. Belum pernah aku melihat 
pada masaku, orang yang secantik itu mukanya, yang sebagus itu pakaian- 
nya, yang lebih putih wamanya dan lebih wangi baunya dari orang itu. 
Lalu aku bertanya: ”Wahai hamba Allah! ”Siapakah anda? Darimanakah 
anda datang?” 

Maka ia menjawab: ”Aku adalah Khidir!” 

Lalu aku bertanya: ”Apakah maksudnya anda datang padaku!” 

Menjawab Khidir: ”Aku datang kepadamu untuk memberi salam dan ka- 
rena cinta kepadamu pada jalan Allah. Dan padaku ada suatu hadiah, 
yang ingin aku hadiahkan kepadamu!” 

Maka aku bertanya: "Apakah hadiah itu?” 

Ia menjawab: ”Bahwa engkau baca sebelum terbit matahari dan sebclum 
terbentangnya diatas bumi dan sebelum ia terbenam: surat AI-Hamd, Qul 
a’uudzu bi ra bbinnaas, Qul a uudzu bi ra T bbiI-falaq,Qui huaMlaa-hu ahad, 
Qul yaa a’yyuha’l-kaafiruun dan ayat Al-Kursiyy. Masing-masing 
daripadanya tujuh kali. Dan engkau baca: ”Subhaana’llaah, wa’l-ham- 
duiPHaah, wa laa ilaaha i’!la’llhah, waMlaahu akbar” tujuh kali. 

Dan berselawat kepada Nabi s.a.w. tujuh kali. Meminta ampun (membaca 
istiqhfar) bagi dirimu sendiri, bagi ibu-bapamu, bagi orang mu’min laki- 
laki dan percmpuan tujuh kali. Membaca: ”A]laahu’mma’f-’a! bii wa bi- 
him aajilan wa aa-jilan fi’ddiini wa’ddun-ya wa’l-aakhirah, maa anta lahuu 
ahlun. Wa laa tafal binaa yaa Maulaanaa maa nahnu lahu aahlun, i’n-naka 
ghafuurun haliimun, ja’wwaadun kariimun ra-uufu’r-rahiim” tujuh kali. 
Artinya: ”Wahai Allah Tuhanku! Buatlah bagiku dan bagi mereka, 
dengan cepat dan lambat, mcngenai agama, dunia dan akhirat, akan apa 
yang Engkau punyai baginya! Dan janganlah Engkau buat kepada kami, 

1- al-abdal: ialah orang-orang shalih yang sclalu ada didunia ini, Bila ada yang meninggal, 
maka digantikan oleh Allah s.w. t. dengan Iainnya (Peny.), 
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wahai yang kami junjung, akan apa yang kami punyai baginy? 
guhnya Engkau mahapengampun, mahapenyantun, mahapemur 
mulia, mahapengasih, lagi mahapenyayang”. 

Perhatikanlah, bahwa anda tidak meninggalkan yang demikian itu pa fe . 
dan petang!” 

Maka aku berkata: ”Aku ingin, engkau menerangkan kepadaku, siapakah 
gerangan yang memberikan kepadamu akan pemberian yang agung ini?” 
Lalu iamenjawab: ”Diberikan kepadaku oleh Muhammad s.a.w.”. 

Maka aku menyambung: "Terangkanlah kepadaku pahalanya!” 

Ia menjawab: ”Apabila anda mĕnjumpai Muhammad s.a.w. maka tanya- 
lah kepadanya tentang pahalanya! Dia akan menerangkan kepadamu yang 
demikian itu”. 

Lalu Ibrahim At-Taimi menerangkan, bahwa pada suatu hari ia bermimpi, 
seolah-otah malaikat datang kepadanya, lalu membawanya, sehingga dia 
dimasukkan kedalam sorga. Maka ia melihat apa yang ada dalam sorga 
itu. Dan disifatkannya hal-hal yang agung daripada apa yang dilihatnya 
didaiam sorga. 

Berkata Ibrahim At-Taimi: ”Lalu aku bertanya kepada malaikat itu, 
dengan mengatakan: ”Untuk siapakah ini?” 

Lalu malaikat itu menjawab: ”Untuk orang yang mengerjakan amal, se- 
perti amahnu!” 

Disebutkan oleh Ibrahim At-Taimi, bahwa ia makan dari buah-buahan 
sorga dan para malaikat menyuguhkan kepadanya minuraan sorga. Berka- 
ta Ibrahim seterusnya: ”Maka datanglah kepadaku Nabi s.a.w. dan ber- 
samanya tujuhpuluh orang nabi dan tujuhpuluh baris (shaf) malaikat. 
Tiap-tiap baris, seumpama antara masyriq dan maghrib (antara tempat 
matahari terbit dan tempat matahari terbenam). Nabi s.a.w. memberi 
salam kepadaku dan memegang tanganku. Lalu aku berkata: ”Wahai Ra- 
sulullah! Nabi Khidir menerangkan kepadaku, bahwa ia mendengar datL 
padamu akan perkabaran ini”. Maka menjawab Nabi s.a.w.: ”Benar Khi- 
dir! Benar Khidir! Dan tiap-tiap apa yang diceriterakannya, adalah benar. 
Dia adalah orang yang berilmu dari penduduk bumi, kepala al-abdal dan 
dia dari tentera Allah Ta’ala dibumi”. 

Maka aku bertanya: ”Wahai Rasulu’llah! Barangsiapa mengerjakan ini 
atau mengamalkannya dan ia tidak bermimpi seperti yang saya mimpikan 
didalam tidur saya, adakah ia diberikan sesuatu daripada apa yang diberi- 
kan kepada saya?” 

Menjawab Nabi s.a.w.: ”Demi Allah, yang mengutus aku dengan sebenar- 
nya menjadi nabi! Sesungguhnya orang yang beramal akan diberikan itu, 
walaupun ia tidak bermimpi, berjumpa dengan aku dan tidak bermimpi 
melihat sorga. Sesungguhnya diberikan kepadanya ampunan dari segala 
dosa besar, yang telah diperbuatnya. Dihilangkan oleh Allah daripadanya 
kemarahan dan kutukanNya. Dan disuruh oleh Allah akan malaikat yang 
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^enjagar.ya disebelah kiri, supaya tidak rnenaliskan satupun dari 
kesalahannya dari perbuatan-perhuatan jahat, sampai setahun lamanya. 
Demi AMah yang merrgutus aku dengan sebenarnya menjadi nabi! Tidak- 
lah mengenakarj dengan amaian ini, kecuaii orang yang teiah dijadikan 
oich Aiah berbahagia. Dan tidak meninggaikan amalan ini, kecuaii orang 
yang teiah dijadikar oieh Allah ceiaka!”. 

Adalah Ibrahim At-Tauni selama empat buian tidak makan dan tidak mj- 
num. Dan itu adalah sesudah ta bermimpi dengan mimpi tadi. Maka iniiah 
eekerjaan membaca! Kaiau ditambahkannya kepada. yang tadi, sesuatu 
daripada yang sanipai kepedanya. wiridnya dari Al-Qur-an atau dipendek- 
kannya kepada yang wirid itu saja, adalah baik. Karena Al-Gur-an meng- 
himpunkan keutamaan dzikir, rikir dan do’a, manakaia disertakan 
pemahasnan. Sebagaimana teiah kami sebutkan keutamaan dan adabnya 
pada Bab Yil .wah AI-Qur-an dahuiu. 

Adapun riicir (tafakkur), maka hendsklah menjadi salah satu tugasnya. 
Dar» akan datang uraian, apa yang ditatakkurkan itu dan caranya, pada 
Kitab Tafakkur dari "Rubu' Yang Melepaskan” (Rubu'Al-Munjiat). 
Tetapi kumpulannya kembaii kepada dua bahagian: 

Pertama: bertafakkur' tentang yang bermanfaat dari Ilmu Mu’ama!ah, 
dengan menghisab diri (mcmperhitungkan segaia perbuatan diri scndiri). 
pada masa yang lampau, dari ketetedorannya. Menyusun segala tugasnya 
pada han yang berada dihadapannya. Mengatur tentang menolak segala 
}’ang memalingkan dan yang mencegah, yang menghabiskan waktunya, 
daripada berbuat kebajikan. Mcngingati keteledorannya dan yang 
mendatangkan kepadanya kekecewaan dari segala perbuatannya, untuk 
diperteikinya. Menghadirkan kedaiam hatinya, niat-niat yang baik dari 
segaia perbuatan, pada dtrinya sendiri dan dalam pergaulannya dcngan 
kaum musiimin. 

Kcdua. bertafakkur pada yang bermanfa’at dalam ilmu-Mukasyatah. 
Yaiba, dengan bertafakkur, sekali pada segaia nikmat Allah Ta ? ala dan 
berturut-turut ntkmatNya. yang dhahir dan yang batin supaya hertambah- 
lah pengenalannya (ma f rifatnya) dengan ni’mat itu. Dan membanyakkan 
kesyukurannya kepada nikmat. Atau bertafakkur tentang siksa dan azab- 
Nya, supaya bertambahlah ma’rifatnya dengan qudrah Ilahi dan istighna’- 
Nya (fctighna’Nya yaitu: Tuhan tidak memerlukan sesuatu dari njachluq). 
Dan bertambahlah takutnya kepada siksa dan azab itu. 

Masing-masing dari hal-keadaan tersebut, mcmpunyai banyak cabang, 
yang metuas tafakkur padanya dari sebahagian machhik dan tidaknya dari 
sebahagian yang iain. Dan itu akan kami tinjau secara mendalam pada 
Kitab Tafakkur. 

Manakala mudah melaksanakan tafakkur itu, maka itu adaiah ibadah 
yang termulia. Karena mengandung pengertian, mengingati AUah Ta’ala 
(berdzikir kepadaNya) dan menambahkan dua hal: 
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Pertama: menambahkan ma’rifat, karena berfikir itu, kunci ma’rifat dan 
kasyaf (terbuka yang terdinding). 

Kedua: menambahkan kecintaan. karena hati tidak mencintai, kecuali 
orang yang ditekadkan mengagungkannya. Dan tidaklah terbuka (inkisyaf) 
keagungan dan kebesaran Allah s.w.t., selain dengan mengenal sifat, 
qudrah dan keajaiban atalNya. Maka dari berfikir datanglah ma’rifah dan 
dari ma’rifah, datanglah pengagungan. Dan dari pengagungan, datanglah 
kecintaan. Dart juga. dzikir itu mcmpusakai kejinakan hati. Dan 
kejmakan hati itu, adalah semacam kecintaan. Tetapi kecimaan, yang 
sebabnya dari pengena!an'(ma’rifah), adalah lebih teguh, tetap dan agung. 
Bandingari kecintaar; orang yang mengenal (al-arif atau yang berma’rifah), 
dengan kejinakan hati orang yang msngingati (yang berdzikir), tanpa ke- 
semptmtaan memandang dan memperhatikan, adalah seperti bandingan 
'asyikrsya orang yang menyaksikan kecantikan seseorang dengan mata sen- 
diri dan melihat kebagusan tingkah-laku, perbuatan, keutamaan dan hal- 
ikhwaLnya yang terpuji dengan dicoba, dibandingkan kepada kejinakan 
hati orang yang berulang kali mendengar sifat seseorang yang jauh dari 
matanya, dengan kebagusan bentuk dan tingkah-lakunya secara mutlak, 
tanpa araian segi-segi kebagusan bentuk dan tingkah-Iakunya itu. Maka 
tidaklah kecintaan orang yang mendengar itu, seperti kecintaan orang 
yang meUhatnya. Dan tidaklah berita itu, seperti dilihat sendiri. 

Para hamba AHah (al-ibad) yang rajin mengingati Allah dengan hati dan 
lisan, yang membenarkan apa yang dibawa oleh para rasul, dengan kei- 
manan secara taqlid, maka tidakiah bersama mereka dari kebagusan sega- 
la sifa( Aliah Ta’ala, melainkan segaia hal yang cantik yang diyakininya, 
dengan membenarkan orang yang menyitatkan sifat-sifat Allah itu kepada 
mereka. 

Orang yang berma’rifat (al-’arifun), iaiah mereka yang menyaksikan kea- 
gungan dan kecantikan itu, dengan mata-hati kebathinan (’aini’lbashirah 
al-bathinah), yang lebih kokoh kuat dari padangan dhahir. Karena tiadg 
seorangpun sanggup mengetahui penghabisan keagungan dan kecantikan 
Allah. Yang demikian itu, tidak disanggupi oleh seorangpun daripada 
makhluk. Tetapi masing-masing orang dapat menyaksikan, sekedar terang- 
kat baginya hijab. Dan tak ada kesudahan Oa nihajah) bagi kecantikan 
Hadlirat Ketuhanan dan bagi hiiabNya. Dan sesungguhnya, biiangan 
hijabnya, yang berhak dinamakan Nur dan kadang-kadang disangka oleh 
orang sampai kepadanya, bahwa telah sempurnaiah sampainya kepada 
asal, adalah tujuhpuluh hijab. Bersabda Nabi s.a.w.; ”Sesunggiihnya 
AI!ah mempunyai tujuhpuluh hijab dari Nur. Kalau dibukaNya, niscaya 
terbakarlah akan apa yang didapati basharNya oieh kemahasucian wajah- 
Nya”. (1). 

Dan hijab itu pula menurut susunannya. Dan nur-nur itu, berlebih-kurang 
tingkatannya, sebagaimana berlebihkurangnya matahari, bulan dan 


1, Hadits ini letah diterangkan dulu pada ''Kaidah-kaidah aqidah”. 


1003 



bintang-bintang. Dan nyatalah pada permulaannya, yang lebih kecil, ke- 
mudian apa yang berikutnya. Dan diatas dasar itulah, dita’wilkan oleh se- 
bahagian orang Shufi, akan tingkat-tingkat yang menantpak bagi Ibrahim 
a.s. pada meningkatnya. 

Berkata sebahagian orang Shufi itu: "Bahwa ayat (1): 

(Fala’mmaa ja'nna ’alaihi'l-Iailu). 

Artinya: Tatkala gelaplah kepada Ibrahim keadaan”, ra-aakaukabaa - 
artinya: "maka sampailah ia kepada suatu hijab dari nui”. Disebutkan hi- 
jab itu dengan kaubab (bintang). Dan tidaklah dimaksudkan dengan kau- 
bab. benda-benda yang bercahaya itu, Karena masing-masing orang keba- 
nyakan, tidaklah tersembunyi bagi mereka, bahwa Ketuhanan tidaklah la- 
yak dcngan benda-benda yang bertubuh (al-ajsam). Bahkan mereka 
mengctahui yang demikian itu pada permulaan perhatian mereka. Maka 
apa yang tidak menyesatkan orang kebanyakan (orang awam), tentu tidak 
menyesatkan Ibrahim Al-Khalil a.s. Dan hijab yang dinamakan dengan 
”nur”,tidaklah dimaksudkan akan cahaya yang dapat dirasa dengan pan- 
dangan mata. Tetapi dimaksudkan akan apa yang dimaksudkan dengan 



YO V> - 


(Allaahu nuuru'ssamaawaati wa'1-ardli matsalu nuurihi kamisykaa-tin 
fiihaa mishbaa-hun) sampai akhir ayat 35 dari S. An-Nur. 

Artinya: "Allah itu nur bagi langit dan bumi. Bandingan nurNya adalah 

seperti satu kurungan pelita, yang didalamnya ada pelita .” sam- 

pai akhir ayat. 

Marilah kita lampaui saja segala pengertian ini, karena diluar dari Umu 
Mu’amalah dan tidak sampai kepada hakikatnya, kecuali dengan kasyaf 
yang mengikuti pikiran yang bersih. Dan sedikitlah orang yang terbuka 
baginya pintu kasyaf. Dan yang mudah bagi kebanyakan orang ramai, 
ialah berpikir mengenai apa yang mendatangkan faedah dalam Ilmu Mu’a- 
malah. Dan itu juga tcrmasuk hal yang banyak taedahnya dan besar man- 
fa’atnya. 

Maka tugas yang empat itu, ya ni: do’a, dzikir, membaca dan tafakkur, se- 
yogialah menjadi tugas seorang murid (orang yang menuntut jalan Allah), 
sesudah shalat Shubuh. Bahkan pada tiap-tiap wirid sesudah selesai dari 
tugas shalat. Sehingga tidak ada tugas, sesudah shalat selain yang empat 
ini. 


I. S. Al-An’am, ayat 76 (Peny), 
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Dan dikuatkannya untuk itu, dengan mengambH senjata dan benteng per- 
tahanan. Dan puasa adalah benteng yang menyempitkan jalan lalu-Iintas 
setan, yang selalu bermusuh, memalingkan seorang murid dari jalan pe- 
tunjuk. 

Dan tak adalah shalat sesudah datang waktu Shubuh, selain dari dua 
raka’at fajar dan Fardlu shubuh, sampai kepada terbit matahari. Adalah 
Rasulullah s.a.w. dan para shahabatnya r.a. menggunakan waktu tersebut 
dengan berbagai macam dzikir, Dan itu adalah lebih utama, kecuali ia sa- 
ngat mengantuk sebelum fardlu. Dan mengantuk itu tidak dapat ditotak, 
selain dengan shalat. Kalau ia bershalat karena yang demikian maka tiada 
mengapa. 

Wirid yang kedua: ialah antara terbit matahari, sampai kepada waktu 
dluha siang hari. Saya maksudkan dengan dluha, ialah separuh antara 
terbit matahari, sampai kepada waktu gelincir matahari (waktu zawal). 
Yang demikian itu, dengan lewatnya tiga jam dari siang, apabila diumpa- 
makan siang itu duabelas jam. Yaitu: seperempat dan pada seperempat 
dari siang ini terdapat dua tugas tambahan: 

Yang pertama: shalat Dluha dan telah kami terangkan dahulu pada Kitab 
Shalat. Dan yang lebih utama (al-aula), ialah mengerjakan dua raka’at 
Dluha, ketika matahari sudah terbit. Yaitu, apabila matahari telah mem- 
bentang dan meninggi kira-kira separuh anak panah. Dan mengerjakan 
shalat empat raka’at atau enam raka’at atau delapan raka’at, apabila telah 
panaslah dinding-dinding dan terasa tapak kaki dengan panas matahari. 
Maka waktu yang dua raka’at itu, ialah yang dikehendaki oleh Allah 
Ta’ala dengan firmanNya: 
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(Yusa^bbihna bi^I-asyiyyi wa’Iisyraaq). - S. Shad, ayat 18. 

Artinya: "Bertasbih memuji Tuhan pctang dan pagi , \ 

Itu adalah waktu terbit matahari (waktu isyraq). Yaitu: terang sempurna 
sinamya dengan meninggi matahari itu dari setentang uap dan debu yang 
terdapat atas permukaan bumi, dimana asap dan debu itu mencegah sem- 
purnanya manampak terbitnya matahari. 

Waktu yang empat raka’at itu, ialah Dluha yang tertinggi, dimana Allah 
Ta’ala bersumpah dengan dia, dengan firmanNya; 




(Wa-dl-dluhaa wa’Ilaili idzaa sajaa” - S. Adl-Dluha, ayat 1 dan 2. 

Artinya ”Demi waktu Dluha. Dan malam apabila senyap sepi” - 
Rasulu'llah s.a.w. pergi kepada para shahabatnya, dimana mereka sedang 
mengerjakan shalat ketika waktu isyraq. Lalu Nabi s.a.w. berseru dengan 
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suaranya yang keras; 




(Aia« inna shaluala!-awv ; 'aabiina idzaa ramid.iatil-fishaal). 

Artinya: ’ Kctahulii h, bahv;a shalai hagi orang-orang yang tohat itu. ialah 
apabiia teiah panasiah dinding-dinding dengen sinar matahari’ 7 . {!). 

Maka karcna itulah. karni katakan, bahwa apabiSa disingkatkan kepada 
sekali saja shaiat, maka waktu tadi adalah yang paling utama bagi shaiat 
Oiuha. walaupun pokok keutamaan itu, berhasil dengan mengerjakan 
shaiat antara dua tepi waktu makruh (waktu kirahah bagi shalat). Yaitu: 
antara meninggi matahari dengan terbitnya, lebih-kurang separuh anak 
panah, sampai kepada sebelum zawat pada sa’at tengah hari (sa’at istiwa’). 
Dan nama Dluha itu. tertuju kepada semuanya. Dan seakan-akan dua ra- 
ka’at isyaraq tadi, jetuh pada permulaan waktu keizinan shaiat dan lewat- 
nya waktu kirahah. Karena Nabi s.a.w. bersabda: ”Sesungguhnva rnataha- 
ri itti terbit dan bersamanya tar.duk setan. Apabila matahari itu meninggi. 
maka berpisahiah setan itu dyripadanya”. 

Sekurang-kurang meningginya, ialah matahari itu meninggi dari kabut dan 
debu tanah. Dan iru dijaga dengan beriebih-kurang. 

Tugas yang kedua pada waktu ini: ialah perbuatan kebaikan yang berhu- 
bungtm dengan manusia, yang berlaku rncnurut adat kebiasaan pada pagi 
hari. Seperti mengunjur.gi orartg sakit, rnenyelenggarakan jenazah, meno- 
long pada jalan kebajikan dan taqwa kepada Tuhan, menguniungi majeJis 
ilmu pengetahuan dan hai-hai lairt yang sejaian dengan itu untuk meme- 
■nuhi keperluan orang-orang muslim dan iain-Iain sebagainya. 

Kaiau tidak ada sesuatu dari yang ■ demikian itu ? niscaya kembalilah 
kcpada tugas yang etr.pai yang teiah karai terangkan dahulu. Yaitu: do*a ? 
dAkir, membaca dan iafakkur. serta shalat-shaiat sunat kalau mau, 
dimana shalat itu dimakruhkan sesudah shalat Shubtih dan tidak dima- 
kruhkan sekarang. Sehingga jadilah shaiat itu bahagian keiima dari jumlah 
tugas waktu ini, bag; orar.g yang ingin mengerjakannya. 

Adapun sesudah iardiu Shubuh, maka dimakruhkan tiap-tiap shalat yang 
tidak mempunyai sebab. Dan sesudah datang waktu Shubuh, yang lebih 
disukai, iaiah menyingkatkan shalat kepada dua raka*at faiar dan shalat 
tahiyyat masjid. Dan tidak mengerjakan shaiat yang lain. tciapi berdzikir, 
membaca, mendo a dan bertafakkur. 

Wirid ketiga: dari diuha siang, sampai kepada.waktu zawal. Yang dimak- 
sudkan dcngan diuha, iabh separub dari wakru tadi dan sebelum separuh 
itu sedikit, walaupun ada sesudah tiap-tiap tiga jam, disuruh dengan 
shaiat. 

Apabila telah berialu tiga jam sesudab terbit matahari, maka pada tiga 
jam tadi dan sebelum berlalunya, adalah shalat Diuha. Apabila telah )e- 
wat tiga jam lagi, maka itulah waktu Dhuhur. Apabila lewat tiga jam lagi 
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maka itulah waktu 'Ashar. Dan apabila teiah lewat tiga jam lagi, maka 
iti;lah waktu Maghrib. 

Kedudukan D*uha diantara zawal dan rerbit matahari, adalah seperti ke- 
dudukan 'Ashar diaiuara zawal dan terbenam matahari. Kecuali, bahwa 
shalat Dluha itu bukan shalat fardiu. Karena waktunya adalah waktu ma- 
nusia sibuk dengan urusannya. Maka diringankanlah itu kepada mereka. 
Tugas keempat: pada waktu ini ialah bahagian-bahagian yang empat itu 
dan ditambahkan lagi dua perkara: 

Periama: bekerja dengan usaha. mengatur penghidupan dan datang kepa- 
sar. Kalau ia sauciagar maka seyogialah berniaga dengan benar dan jujur. 
Kalau ia mempunyai perusahaan. maka dengan memheri nasehat dan 
kasih sayang. Dan tidak melupakan dzikir (ingat) kepada Allah Ta’ala 
daiam segala pekerjaun. Dan memendekkan usahanya itu sekedar keper- 
luan untuk hart itu. manakala ia sanggup berusaha tiap-tiap hari untuk 
pangannya. 

Apabila telah berhasil yang mencukupi untuk harinya itu. maka hendaklah 
ia kembali ke-bait Tunannya (baitu-rabbih) can menyediakan perbekalan 
bagi akhirat. Karena keperluan kepada perbekahn akhirat adalah iebih 
berat, Dan mengambil manfa'at dengan dta. adalah lebih kekal. 

Dari itu, bekerja dengan mengusahakan perbekalan akhirat adalah lebih 
penting daripada mencari tambahan diatas keperluan waktu itu. 

Ada yang mengatakan, bahw'a orang mu'min, tidak didapati selain pada 
tiga tempat: pada masjid yang diramaikannya atau pada rumah yang ditu- 
tupkannya atau pada keperiuan yang tak boleh tidak daripadanya. Dan 
sedikitlah orang yang mengetahui kadar, pada apa yang tidak boleh tidak 
itu. Bahkan kebanyukan man-usia. menaksir barang yang boleh tidak, bah- 
wa itu tidak boleh tidak baginya. Sebabnya karena setan menjanjikan 
kepada mereka kemiskinan dan menyuruhcya dengan perbuatan keji. 
Lalu mereka dengar setan itu dan mengumpulkan apa yang tidak dimakan 
karena takut miskin. Dan Aliah Ta’ala menjanjikan kepada mereka akan 
ampunan dan kurnia daripadaNya. Lalu mereka berpaling daripada Allah 
Ta’ala dan tidak menyukaiNya. 

Kedua: tidur siang. Dan ini sunat untuk membantu bangun malam, seba- 
gaimana makan sahur sunat untuk membantu puasa siang. 

Kalau ia tidak bangun malam, tetapi kaiau tidak tidur siang, ia tidak 
menggunakan waktunya itu kepada kebajikan. Dan mungkin bergaul 
dengan orang-orang yang laiai dan bercakap-cakap dengan mereka. Maka 
dalam hal ini, tidur itu adalah lebih baik baginya, apabila tidak membang- 
kitkan kerajinannya untuk kembaii kepada berdzikir dan tugas-tugas yang 
tersebut dahulu. Karena pada tidur itu, adalah diam diri dan selamat. 
Berkata sebahagian mereka, bahwa akan datang kepada manusia suatu 
masa, dimana diam diri dan tidur padanya adalah Sebih utama bagi segala 
amal perbuatannya. Berapa banyak.orang ’abid (yang banyak beribadah), 
keadaannya yang sebaik-baiknya ialah tidur. Yang demikian itu, apabila 
menimbulkan ria dan tidak mendatangkan keikhlasan pada ibadahnya. 
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Maka betapa lagi dengan orang lalai yang fasiq itu! 

Berkata Sufyan Ats-Tsuri r.a.: ”Adalah mena’jubkan akan mereka apabila 
telah selesai dari tugasnya, oleh tidumya, karena mencari keselamatan. 
Apabila tidur itu dimaksudkan untuk mencari keselamatan dan niat 
bangun malam, maka tidur itu adalah mendekatkan diri kepada Tuhan 
(qurbah)” 

Tetapi seyogialah bangun sebelum zawal, sekedar untuk mempetsiapkan 
diri buat Shalat dengan wudlu 1 dan datang kemasjid sebclum masuk waktu 
shalat. 

Yang demikian itu, adalah sebahagian daripada amal yang utama. 

Kalau tidak tidur dan tidak bekerja dengan sesuatu usaha dan mengguna- 
kan waktunya dengan shalat dan dzikir, maka itu adalah lebih utama sega- 
ia amalan siang. Karena waktu itu, adalah waktu kelengahan manusia 
daripada mengingati Allah 'Azza wa Jalla dan sibuk dengan kepentingan 
duniawi. Maka hati yang tercurah untuk berkhidmat kepada Tuhannya 
pada ketika hamba-hamba yang lain berpaling daripada pintuNya, adalah 
lebih layak disucikan oleh Allah dan dipilihNya untuk mendekati dan 
mengenaliNya. 

Kelebihan yang demikian itu, adalah seperti kelebihan menghidupkan 
malam. Malam adalah waktu kelalaian dengan tidur. Dan itu tadi adalah 
waktu kelalaian dengan menuruti hawa nafsu dan menghabiskan waktu 
dengan kepentingan duniawi. Dan salah satu dari dua pengertian tirman 





(Wa huwalladzii ja'alallaila wan-nahaara khi)fatan liman araada an yadz- 
dzakkar). 

Artinya: T 'Dan Dia yang menjadikan malam dan siang silih-berganti, 
untuk (pengajaran) bagi siapa yang memperhatikan” - S. Al-Furqan, ayat 
62. Artinya: yang satu menggantikan yang lain tentang kelebihan. Dan 
pengertian yang kedua: bahwa yang satu menggantikan yang lain, 
sehingga diperoleh pada yang satu, apa yang telah hilang pada yang lain, 
Wirid Keempat: diantara zawal sampai kepada selesat dari shalat Dhuhur 
dan sunat rawatibnya (shalat sunat Dhuhur). Dan ini adalah wirid siang 
yang terpendek dan yang terutama, 

Kalau sudah berwndlu’ sebelum zawal dan telah datang kemasjid, maka 
manakala telah gelincirlah matahari dan muadz-dzin telah memulai adzan, 
maka hendaklah bersabar sampai kepada selesai menjawab adzannya. 
Kemudian, bangunlah menghidupkan waktu dengan shalat diantara adzan 
dan iqamat. 

Itu adalah waktu mendhuhurkan (waqtu’lidh-har), yang dimaksudkan oleh 
Allah Ta’ala dengan firmanNya: 
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(Wa hiina tudh-hiruun) — S. Ar-Rum, ayat 18. 

Artinya: ”Dan diwaktu kamu berdhuhur”. 

Dan hendaklah bershalat pada waktu ini enipat raka’at dengan satu salam, 
yang tidak dipisahkan diantara keempat raka’at itu. Dan shalat tni sendiri, 
diantara shalat-shalat siang yang lain, dinukilkan oleh sebahagian ulama, 
bahwa Nabi s.a.w. mengerjakannya dengan satu salam. Tetapi riwayat ter- 
sebut dikecam orang. Dan menurut mazhab Asy-Syafi’i r.a. bahwa Nabi 
s.a.w. mengerjakan shalat tadi dua-dua raka at, seperti sunat-sunat yang 
lain. Dan diceraikan dengan satu salam. Dan itulah yang dishahkan oleh 
hadits-hadits. 

Hendaklah diperpanjangkan raka’at-raka’at ini karena segala pintu langit 
dibuka pada waktunya, sebagaimana telah kami bentangkan hadits menge- 
nainya pada Bab Shalat Sunat dahulu. Dan hendaklah dibaoakan padanya 
surat Al-Baqaiah atau surat dari ratusan ayatnya atau empat dari surat 
yang dibacakan selalu berulang-ulang (al-matsani). 

Itulah sa’at-sa*at yang dimakbulkan do’a dan yang paling disukai oleh Ra- 
sulu’llah s.a.w. untuk diangkatkan amalan padanya. 

Kemudian, dikerjakan shalat Dhuhur dengan berjama’ah, sesudah dikerja- 
kan empat raka’at yang pendek, yang tidak wajar ditinggalkan. Kemudian 
sesudah Dhuhur, hendakiah dikerjakan shalat dua raka’at, kemudian em- 
pat raka’at. Dan Ibnu Mas-ud memandang makruh diikutkan shalat tardlu 
dengan yang menyamainya, tanpa ada yang memisahkan. 

Dan sunat dibacakan pada shalat sunat ini ayat Al-Kursiyyi,penghabisan 
surat Al-Baqarah dan ayat-ayat yang telah kami bentangkan pada wirid 
pertama dahulu. Supaya adalah yang demikian, menghimpunkan diantara 
do’a, dzikir, bacaan, shalat,tahmid dan tasbih bersama kemuliaan waktu. 
Wirid Kelima: yaitu sesudah yang tadi sampai kepada 'Ashar. Dan disu- 
natkan pada waktu wirid ini i’tikaf (duduk beribadah dengan niat i’tikaf) 
dalam masjid, berdzikir dan bershalat atau berbagai amalan kebajikan. 
Dan dalam menunggu shalat itu, adalah dengan beri’tikaf. Maka sebaha- 
gian daripada amalan utama, ialah menunggu shalat scsudah shalat. Dan 
adalah yang demikian itu, sunnah (jalan yang ditcmpuh) oleh ulama-ula- 
ma rertlahulu, 

Adalah orang yang masuk itu, memasuki masjid antara Dhuhur dan ’As- 
har, lalu mendengar dengungan suara pembacaan dari orang-orang yang 
bershalat, seperti dengungan bunyi lebah. Kalau rumahnya telah diserah- 
kan untuk Agama dan disepakatkan untuk kepentingan Agama, maka 
rumah itu adalah lebih utama terhadap dirinya. Maka menghidupkan wirid 
tadi, dimana wirid itu juga pada waktu manusia dalam kelalaian, adalah 
seperti menghidupkan wirid ketiga tentang kelebihannya. 

Pada waktu ini, dimakruhkan tidur bagi orang yang telah tidur sebelum 
zawal, karena dimakruhkan dua kali tidur pada satu siang hari. 

Berkata sebahagian ulama: ”Tiga perkara dikutuk oleh Allah: ketawa 
tanpa ada yang ganjil, makan tanpa lapar dan tidur siang tanpa berjaga 
pada malam hari”. 
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Pembatasan tidur: bahwa malam dan siang itu, adalah duapuluh empat 
jam. Maka tidur yang sederhana, ialah deiapau jam pada malam dan siang 
seluruhnya. Kalau teiah tidur selama delapan jam ini pada rnalam hari, 
maka tidak adaiah artinya Jagi untuk tidur pada siang hari. Dan kalau 
kurang dari itu, maka disenipumakan sekedar yang kurang, dengan tidur 
pada siang hari. 

Hendaklah manusia itu menghitung, kalau ia hidup enampuluh tahun, 
maka telah berkurang daripada umurnya duapuluh tahun. Dan manakala 
ia iidur dcJapan .jam, yaitu sepertiga, maka teiah berkurang daripada 
umurnya sepertiga Tetapi tatkala tidur itu adalah makanan bagi nyawa, 
sebagaitTiana makanan biasa adaiah makanan bagi tubuh dan sebagatmana 
ilmu dan dzikir adalaii makanan bagi jiwa, maka tidakiah mungkin manu- 
sia itu menir.ggalkan tidur dari jumlah yang sederhana tadi. Kadar seder- 
hana ini dan berkurang daripadanya, tnungkin membawa kepada kegon- 
cangan badan (tidak seimbang). Kecuali orang yang memblasakan tidak d- 
dur malam sedikit demi sedikit. Kadang-kadang ia melatih dirinya atas 
yang demikian, tanpa menggoncangkan. 

W-irid Keiima ini. adalah wirid yang paiing panjang dan paling 
menyedapkan bagi hamba A!?ah. Yaitu salah satu dari petang, yang dise- 
butkan oleh Allah dengan brmanNya: 



(Wa lillaahi yasjndu mar. tissamaawaati wal-ardli thau‘an wa kar-han wa 
dhilaaiuhum bii-ghuduwwi wai- aashaal). 

Artinya: ”Dcn apa yang ada dilangit dan dibumi, semuar.ya tunduk 
kepada Allah, mau atau tidak mau, demikian juga bayang- bayang mercka 
diwaktu pagi dan petang” - S. Ar-Ra’d. ayat 15. Apabila telah bersujud 
kepada Aliah 'Azza wa Jalla segaia benda beku (akjamadat), maka bagai- 
manakah boleh dilcngahkan o!eh hamba yang berakal, daripada segala 
macam ibadah itu? 

Wirid Keenam: apabiia telah masuk waktu ‘Ashar, niscaya masukiah wak- 
tu wirid keenam. Yaitu: yang disumpahi oleh Altah Ta’ala. dengan 
firmanNya; ”WaVashri”. - Demi waktu 'Ashar- S. Ai-’Ashr, ayat 1. 
Inilah adalan salah satu daripada dua pengertian ayat, yaitu: yang dimak- 
sudkan dengan petang (al-aashaal) pada saiah satu dari dua penatsiran. 
Yaitu: kata-kata ai-’asviyyi (sore) yang tersebut pada rirmanNya ”wa ’asyi- 
yyan”. (1). 

Dan pada rirmanNya; ”bi1-asyiyyi wa*l-isyraq”. (2).. 

Dan tak adaiah pada wirid ini shaiat, selain dari empat raka’at, antara 
adzan dan iqamat, sebagaimana yang teiah lalu pada Dhuhur. 

Kemudian mengerjakan shaiat fardlu dan mengerjakan empat macam 
yang tersebut pada wirid pertama dahulu sampai kcpada meninggi mata- 

1. Tereebm pada S. Ar-Rum, ayat \8. 

2. Ayat tersebut pada S. Shad, ayat 18, yaog artinya: diwaktu sore dan pagi. 
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hari kepuncak pagar tembok dan wamanya menguning. 

Yang afdlal (lebih utama) pada wirid ini, karena dilarang shalat, ialah 
membaca A'-Qur-an dengnn pengertian dan pemahaman yang mendalam 
Karena yang dimikian itu mengumpulkan antara dzikir, do’a dan fikir. 
Maka masuklah kedalam bahagian ini kebanyakan maksud dari bahagian 
yang tiga itu. 

Wirtd Ketujuh: apabila telah menguning cahaya matahari dengan mende- 
katnya kebumi, dimana cahaya ditutup oleh debu dan kabut yang ada 
dipermukaan bumi dan menampaklah kuning warna cahayanya, maka ma- 
suklah waktu wirid ini. Yaitu seperti wirid yang pertama dahulu dari terbit 
fajar sampai kepada terbit matahari. Karena disini sebelum terbenam, se- 
bagaimana disana sebelum terbit. Dan inilah yang dimaksudkan dengan 
firman Allah Ta’ala: 



(Fa subhaana Haahi hiina tumsuuna wahiina tush-bihuun), 

Artinya: ”Bertasbihlah (muliakanlah) Allah. ketika kamu dipetang hari 
dan ketika kamu dipagi hari!” - S. Ar-Rum, ayat 17. Dan inilah segi ke- 
dua yang dimaksudkan dengan firman Aliah Ta’ala: 


(Fa sabbih wa athraaTannahaar). 

Artinya: ”Maka bertasbihlah kepada Allah bcberapa jam pada bahagian- 
bahagian siang, supaya engkau merasa senang!”. - S, Thaha, ayat 130. 
Berkata AI-Hasan: ”Adalah mereka sangat mengagungkan petang 
daripada permulaan siang’. Berkata sebahagian $alaf; "Adalah mereka 
menjadikan permulaan stang untuk dunia dan penghabisan siang untuk 
akhirat”. 

Maka disunatkan pada waktu ini bertasbih dan beristighfar khususnya dan 
yang lain-Iain dari apa yang telah kami sebutkan pada wirid yang pertama 
dahulu. Umpamanya, inembaca: 




U 9**-* 11 


(AstaghfimT-laaha'lladzii-Iaa ilaaha iMlaa huaTha^yyuuI^a^yyuum wa 
as-aJuhuTtaubah). 

Artinya: ”Aku memohonkan ampun pada Allah yang tiada disembah, se- 
lain Dia, Yang Hidup, Yang berdiri sendiri dan aku bermohon padaNya 
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tobat”. Dan membaca: 




(Subhaa-naUlaahri-adhiim, wa bihamdih), dimana ini diambil daripada 
firman Allah Ta’ala; 




4 


(Wa’staghfir lidzanbika wasa’bbih bihamdi ra’bbika bi’l-’asyi’yyi 
wa’l~ibkaar”. - S. Al-Mu’min, ayat 55. 

Artinya: ”Dan mohonkanlah ampun atas dosamu dan bertasbihlah dengan 
memujiTuhanmu pada waktu petang dan pagi!”. 

Membaca istighfar dengan asma’ Allah (nama-nama Allah) yang tersebut 
dalam Al-Qur-an, adalah lebih disunatkan seperti membaca: ”Astaghfi- 
ru llaaha i’nnahuu kaana ghaTaaraa. Astaghfiru’Haaha i’nnahuu kaana 
ta’wwaabaa- Ra’bbighfir wa’rham wa anta khairuhraahimiin- Faghfir lanaa 
waThamnaa wa anta khairuTraahimiiri-Faghfir lanaa waThamnaa wa anta 
khairu’f-ghaafiirin’\ (1). 

Disunatkan membaca sebelum terbenam matahari: surat ”Wa’$y-syamsi 
wa dluhaa-haa”, surat ”Wa’llaili idzaa yaghsyaa”, surat ”Qul a T uudzu bi 
ra’bbi’l&laq” dan ”Qul a’uudzu bi ra’bbinnaas”. 

Dan hendaklah matahari itu terbenam, dimana dia sedang membaca is- 
tighfar. 

Apabila mendengar adzan, Ialu berdo’a: Wahai Allah Tuhanku! Inilah 
menghadapi malamMu, membelakangi siangMu dan suara-suara do’a 
kepadaMu”, sebagaimana telah diterangkan dahulu. 

Kemudian ia menjawab adzan dari muadz-dzin dan bersiap-siap dengan 
shalat Maghrib. 

Dan dengan terbenamnya matahari, maka selesailah segala wirid siang. 
Maka seyogialah seorang hamba memperhatikan akan hal-ikhwal-nya dan 
mengadakan perhitungan (mengadakan hisab) akan dirinya. Sesungguhnya 
telah berlalu dari perjalanarinya sualu jarak perjalanan. Kalau bersamaan- 
lah harinya itu dengan kemarennya, maka adalah ia merugi. Dan kaiaulah 
lebih buruk dari kemaren, maka adalah ia terkutuk. Bersabda Nabi s.a.w f .: 
”TiadaIah diberikan kepadaku kebcrkatan pada hari, dimana aku tidak 
bertambah kebajikan padanya”. (2). 

Kalau ia melihat dirinya sempurna diatas kebajikan pada seluruh siang ha- 

1. Gha’ffara, artinya: Mahapengampun, Ta’wwaba, artinya: Mahapenerima tobat dan lain- 
lain, sebagainya, adalah asma' Allah yang mahasuci (Pent). 

2. Sudah diterangkan dahulu hadits ini pada ”Bab llmu”. 
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rinya, dengan merasa senang, tanpa kesulitan, niscaya dirinya itu adalah 
menggembirakan. Maka hendaklah ia bersyukur kepada Allah Ta’ala, 
diatas £aufiq dan petunjuk Allah kepadanya bagi jalanNya. 

Dan kalau sebaliknya, maka hendaklah malam itu menggantikan siang. 
Hendaklah ia ber’azam untuk memperoleh apa yang telah lalu dari ketele- 
doramrya. Karena kebajikan itu menghilangkan kejahatan. Dan hendaklah 
ia bersyukur kepada Allah diatas kesehatan badannya. Dan yang tinggal 
dari sisa umurnya sepanjang malamnya itu, hendaklah dipergunakan untuk 
memperoleh apa yang telah hilang dengan sebab keteledorannya. Dan 
hendaklah ia menghadirkan kedalam jiwanya, bahwa siang keumuran itu 
mempunyai penghabisan, dimana terbenamlah matahari kehidupan pada- 
nya. Maka tak adalah matahari kehidupan itu terbit lagi sesudahnya. Dan 
pada ketika itu tertutuplah pintu untuk memperoleh kembali yang telah 
hilang dan meminta kema’afan, 

Tidaklah umur itu selain dari beberapa hari saja yang dapat dihitung, yang 
pasti berlalu keseluruhannya dengan berlalu satu-persatunya. 

PENJELASAN: Wirid-wirid malam. 

Yaitu: 1 i m a. 


Pertama: apabila telah terbenam matahari, lalu mengerjakan shalat 
Maghrib dan bekerja dengan menghidupkan diantara Maghrib dan Tsya’. 
Dan penghabisan wirid ini ialah ketika terbenam syafaq, yaitu mega-me- 
rah, dimana dengan hilangnya itu, masuklah waktu shalat ’isya’ (Shalat 
al-’atamah), 

Sesungguhnya Allah Ta’ala telah bersumpah dengan syafaq. Ia berfirman: 




(Falaa uqsimu brsy-syafaq”. - S. Al-Insyiqaaq, ayat 16. 

Artinya: ”Aku bersumpah dengan syafaq (mega merah disenjakala”). Dan 
shalat pada waktu syafaq itu, adalah shalat dimalam hari. Karena syafaq 
itu adalah kejadian pertama bagi sa’at-sa’at malarn. Dan adalah salah satu 
dari waktu-waktu yang tersebut pada firman Allah Ta’ala: 




> 0 ® 


(Wa min anaa-iT-laili fasa’bbih) - S. Thaha, ayat '130 
Artinya: ”Maka bertasbihlah pada beberapa jam dari malam hari!” - 
Yaitu: shalat orang-orang yang bertobat (shalat al-awwabin). Dan itulah 
yang dimaksud dengan firman Allah Ta’ala: ’Tatajaafaa junuubuhum ’a- 
niT-mitdlaaji” - S. As-Sajadah, ayat 16. 


1013 



Artinya; "Mereka meninggalkan tempat tidurnya”. 

Diriwayatkan yang dcmikian daripada Al-Hasan dan disandarkan 
(di-isnadkan) oieh Ibnu Abi Ziyad kepada Rasulu llah s.a.w,; ' Bahwa 
ditanyakan Nabi s.a.w. tentang ayat tadi, lalu Nabi s.a.w. menjawab: 
yaitu: shalat antara Maehrib dan 'Isya". Kemudian Nabi s.a.w. menyam- 
bung: "Kamu harus mcngerjakan shatat diantara Maghrib dan 'Isya kare 
na sesungguhnya shalat itu menghilangkan segala yang sia-sia disiang hari 
dan membersihkan penghabisan dari hari itu”. Kata-kata: segala yang 
sia-sia, dalam bahasa 'Arabnya, tersebut pada haaits tadi, dengan kata-ka- 
ta nJ-mulaaghaat. adalah kata-kata jama' dari kata-kata mulghah, berasal 
dari kata-kata al-laghwi, artinya: yang sia-sia atau batil, 

Ditanyakan Anas r.a. tentang orang yang tidur antara Maghrtb dan ‘Isya’, 
lalu ia menjawab: ” Jangan engkau lakukan, karena waktu itu adalah sa’at 
yang dimaksudkan dengan Firman Allah Ta’ala: ”Tatajaafoa junuubuhum 
’ani’l-madlaaji” — S. As-Sajadah, ayat 16 yang telah tersebut diatas tadi. 
Dan akan datang penjelasan keutamaan menghidupkan dengan amalan, 
diantara Maghrib dan ’Isya’ nanti pada Bab Kedua. 

Susunan wirid ini, ialah: mengerjakan shalat pertama-tama sesudah mag- 
rib dua raka’at dengan membaca pada keduanya: Qul-yaa a’yyu-ha1-kaa- 
firuun dan Qu! huallaahu ahad. Dan kedua raka’at tadi dilaksanakan di- 
belakang Maghrib benar, tanpa diselangi dengan percakapan dan perbuat- 
an apapun. Kemudian, dikerjakan shalat empat raka’at dengan meman- 
jangkannya. Kemudian, dikerjakan shalat lagi sampai terbenam syafaq, 
sekedaryang mudah baginya. 

Kalau masjid itu berdekatan dengan rumahnya, maka tiada mengapa di- 
kerjakan shalat tadi dirumah, kalau t'ak ada azamnya ber-Ft;kaf dimasjid. 
Dan kalau ber’azam kepada ber-i’tikaf dimasjid untuk menunggu shalat 
Isya’, maka itu adalah lebih utama, apabila ia merasa terpelihara daripa- 
da berbuat-buat (at-tasha nnu) dan ria. 

Wirid Kedua: masuk dengan masuknya waktu Tsya’, sampai kepada batas 
waktu orang tidur. Yaitu permulaan bersangatan gclap. Aliah Ta’ala ber- 
sumpah dengan itu. firmanNya: 


(WaTlaili wa maa wasaq) - S. Al-Insyiqaq, ayat 17. 

Artinya: ”Demi maiam dan apa yang dikumpulkan dari kegelapannya”. 
Dan berfirman Allah Ta’ala: 


VA a# 1 - - 
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(ilaa ghasaqi’l-lair’ - S. AMsra\ ayat 7S (1). 

Artinya: ' Sampai gelap malam”. 

Maka disitn menggelaplah malam uan berkumpullah dengan bersangatan 
geiap. 

Susunan wirid ini, dengan memeHhara tiga perkara: 

Pertama: mengerjakan shalat, seiain daripada fardlu Isya\ sepuluh 
raka’at: empal raka'at sebelum fardlu 'tsya', karena menghidupkan dianta- 
ra adzan dan iqamat dengars mengerjakan shalat, enam raka'at sesudah 
fard!u 'Isya': dua raka’at, k^mudian empat raka'at. Dan membaca pada- 
nya dari Al-Our-an, ayat-ayat tertentu, seperti penghabisan surat Al-Ba- 
qarah, ayat Al-Kurs:yyi, permulaan surat Al-Hadid, penghabisan surat Al- 
Hasyr dan latnnya. 

Kedua: mengerjakan shaiat tigabdas raka at, dimana akhirnya adalah 
witir. Karena sesungguhnya kebanyakan dari apa yang diriwayatkan, ialah 
Nab: s.a.w 1 2 3 . mengerjakan shalat dengan cara itu pada malam hari. 
Orang-orang cerdik mengambil waktunya dari awa! malam dan 
orang-orang kuat dari akhir maiam. Dan yang lebih teliti, ialah mendahu- 
lukan, karena kadang-kadang tiada tcrbangun atau berat untuk bangun. 
Kecuali apabila yang demikian itu, telah menjadi kebiasaan baginya. 
Maka dalam hal ini, akhir malam adalah lebih utama. 

Kemudian, hendaklah dibaca pada shaiat ini, kira-kira tigaratus ayat dari 
surat-siirat tertentu, dimana Nabi s.a.w. banyak membacanya, seperti: su- 
rat Yasin. As-Sajadah, surat Ad-Dukban, TabarakaMmulk, Az-Zumar dan 
Al-Waaqi’ah. 

Kalau tidak mengerjakan shalat, maka janganlah meninggalkan membaca 
surat-surat tadi atau sebahagian dari padanya sebelum tidur. Sesungguh- 
hya diriwayatkan dalam tiga hadits, akan apa yang dibacakan oleh Rasu- 
luMiah s.a.w. saban malam. Yang iebih terkenal daripadanya, ialah surat 
As-Sajadah, Tabaaraka’i-mulk, Az-Zumar dan Al-Waaqi’ah. Dan pada 
suatu riwayat, surat Az-Zumar dan Bani-lsraii (Surat Al-Isra’). Dan pada ' 
riwayat lain, adalah Nabi s.a.w. membaca surat-surat yang dimulai dengan 
ucapan tasbih (2) pada tiap-tiap malam. 

Dan Nabi s.a.w. mengatakan, bahwa satu ayat pada surat-surat itu, adalah 
lebih utama daripada seribu ayat yang lain. 

Adaiah para ulama menjadikan surat-surat tersebut itu enam, lalu 
ditambahkan mereka: ”Sa*bbihi’sma ra’bbika'l-a*laa’\ karena tersebut 
pada hadits: ?, Bahwa Nabi s.a.w, amat menyukai ”Sa ? bbihi’sma ra’bbi- 
ka ? l-a’Iaa”. (3). 


1. Pcrmulaan ayat tersebut, berbunyi: ”Aqimi’sh-shalaata lidulu-ki-sy-syamsi ilaa qhasaqi ’1- 
. lail”. Artinya: 'Tetapkanlah mengerjakan shalat ketika matahan condong sampai gelap 
. malam”. — (Pent.). 

2. Seperti: Yusabbihu, Sabbih dan-sebagainya (Peny.). 

3. Dirawikan Abmad dan Al-Bazzar dari Ali, sanad dia-if 
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Dan ia mcmbaca pada tiga raka'at witir, tiga surat: Sa'bbi-hi’sma ra'bbi- 
ka'1-a'laa, Oal yaa'yyuha'l-kafiruun dan surat Al-Ikhlash (Oul-hua'Haahu 
ahad), Apabila telah selesai dari Witir, lalu beliau baca: "Subhaana'1-mali- 
ki'I-qudduus" tiga kali. 

Ketiga: witir. Dan* hendaklah berwitir sebelum tidur, kalau tidak ada kebi- 
asaannya bangun maiatn. Berkata Abu Hurairah r.a.: "Diwasiatkan 
kepadaku oleh Rasulu*llah s.a.w., bahwa aku tidak tidur, kecuali sesudah 
witir". 

Kalau sudah membiasakan shalat malam, maka mengemudiankan witir 
itu. adalah lebih utama. Bersabda Nabi s.a.w.: 



. 




{Shalaatui-laili matsnaa-matsnaa fa idzaa khiftash-shubha fa-autir bi- 
rakah). 

Artinya: “Shalat malam itu dua — dua raka'at- Apabila engkau takut akan 
datang waktu Shubuh, maka berwitiriah dcngan seraka'at saja!” (1). 
Berkata 'Aisyah r.a.: "RasuIu'IIah s.a.w. mengcrjakan witir pada awal 
malam, pada pertengahannya dan pada akhirnya. Dan habislah witirnya, 
sanipai kepada waktu sahur". (2). 

Berkata Ali r.a.: "Witir itu adalah atas tiga jurusan. Kalau mau. engkau 
dapat berwitir pada awal malam. kemudian engkau mengerjakan shalat 
dua raka'at - dua raka'at. Ya'ni: dia itu menjudi witir dengan yang telah 
lalu dikerjakan. Kalau mau, engkau dapat berwitir dengan seraka’at. 
Apabila engkau hangun nanti. engkau genapkan kepadanya dengan 
raka at yang lain. Kemudian engkau berwitir pada akhir malam. Dan 
kalau mau.engkau kemudiankan witir, supaya adalah ia akhir shalatmu!" 
Inilah yang diriwayatkan dari Ali r.a. 

Cara yang pertama dan yang ketiga. tidak apa-apa, dapat dikerjakan. 
Adapun membatalkan witir itu telah shah dilarang. Maka tiada seyogiaiah 
dibatalkan. Dan diriwayatkan secara mutlak. bahwa Nabi s.a.w. bersabda: 
"Takadii dua witir pada suatu malam", Dan bagi orang yang ragu tentang 
terbangunma nanti, dapat ia berbuat yang lebih menyenangkan, yang 
dipandang baik oleh sebahagian ulama. Yaitu, ia mengerjakan shalat dua 
raka at sesudah witir. dengan duduk pada tikarnya ketika tidur. Adalah 
Rasulu*llah s.a.w. berpindah kepada tikarnya dan mengerjakan shalat dua 
raka'at dan membaca pada kedua raka'at itu: ”Idzaa zulzilat dan Al-haa- 
kumiTttakaatsur". Karena pada dua surat ini mengandung peringatan dan. 
janji balasan atas perbuatan yang berdosa (at-tahzir dan al-wa’id). Dan 
pada satu riwayat, Nabi s.a.w. membaca: "Qul yaa a'yyuha'I-kaafiruun". 


1. Dirawikan AJ-Bukhari dan Muslim dari Ibnu *Umar. 

2, Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari 'Arsyah r.a. 
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Karena pada surat ini mengandung maksud meiepaskan diri dari orang- 
orang kafir (at-tabri-ah) dan menunggaikan ibadah semata-mata kcpada 
Allah Ta’ala. Maka dikatakan: kalau ia terbangun, maka yang dua raka’at 
tadi, berkedudukan pada kedudukan serakaat. Dan ia dapat berwitir 
dengan seraka’at lagi pada akhir shalat malam. Dan se-akan-akan shalat 
yang lalu telah menjadi genap dengan dua raka’at itu, lalu baguslah 
mengulangi kembali shalat witir. 

Cara ini dipandang baik oleh Abu Thalib Al-Makki dan ia mengatakan: 
”Pada cara ini terdapat tiga amalan: pendek angan-angan, berhasil witir 
dan witir itu pada akhir malam". Dan itu adalah seperti yang telah dise- 
butkannya. 

Tetapi kadang-kadang terguris dihati, bahwa kaiaulah kedua raka’at itu, 
menggenapkan apa yang telah ialu, niscaya adalah seperti yang demikian. 
Dan kalau ia tidak terbangun dan telah dibatalkannya witirnya yang perta- 
ma, maka keadaannya adalah menggenapkan, kalau ia terbangun dan 
tiada menggenapkan, kalau ia tertidur. 

Maka dalam hal ini, ada pandangan. Kecuali, bahwa shah dari Rasulullah 
s.a.w. peng-witir-annya sebelum kedua raka’at itu dan pengulanganya 
akan witir. 

Maka dipahamkan dari padanya, bahwa dua raka’at itu genap menurut 
bentuknya dan ganjil menurut artinya (maksudnya). Maka disunatkan 
ganjil raka’atnya (witir), jika ia tidak terbangun dan gcnap, jika ia terba- 
ngun. 

Kemudian, disunatkan sesudah memberi saiam dari witir, membaca: 



(Subhaana'I-maliki’l-qu’dduus, ra’bbil-malaaikati wa’rruuh, jallalta^s- 1 2 
samaawaati wal-ardla bi’l-’adhamati wa’l-jabaruut.wa ta’azzazta bil-qud-ra- 
ti wa tja^hhartaM-^ibaada bi’l-maut). 

Artinya: "Mahasuci Raja-diraja, Yang Mahaqudus, Tuhan malaikat dan 
ruh. Engkau besarkan bumi dan langit dengan keagungan dan 
keperkasaan. Engkau Yang Mahamulia dcngan qudrah dan Engkau pak- 
sakan segala hamba dengan kematian”. 

Diriwayatkan: ”Bahwa Nabi s.a.w, sewaktu akan wafat adalah 
kebanyakan shalatnya duduk, selain dari shalat faTdIu” (1). 

Dan Nabi s.a.w. bersabda: ”Bagi orang yang shalat duduk, separuh paha- 
la shalat orang yang berdiri dan bagi orang yang shalat berbaring, separuh 
pahala shalat orang yang duduk” (2). 


1. Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari ‘Aisyah r.a. 

2. Dirawikan AI-Bukhari dari Imran bin Hushain. 
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Dan itu memmjukarn atas shahnya shaiat sunat dengat: herbaring. 

Wirid ke'uga: tidnr. Dar- tiada mengapa dlhiturig tidur itu tennasuk da'am 
wirid. Karena apabila dijaga scgaia adabnya. niscaya terhitung ia ser-c;gai 
ibadah. Ada yang mtngar.-ikrin: ' 'Bahwa hamba apabiia tidur dengan scoi 
{berwudlu") dan mengingati (berd/skir? ukan Aliah 'la aia, ia dtitdisi-an se- 
bagai orang yang bershalat sampai ia bangun dan tiiasuidah rnalaika; ke- 
daiam. baju panasnya. Kaiau ia bergerak dalam tidurnya. iaiu berdzikir 
kepada Aliah Ta'aia, p.iscaya niaiaikat berdo'a baginya dan meminia am 
pun kepada AJIah dosanya” (1). 

Dan wtda suatu hadits tersebut: "Apabila tidur scscorang dengan bersuci 
(berv> r udiu’}, niscaya d:ar:gkatkan ruhnya ke 'Arasy”. 

Ini, mengenai orang awam, maka bctapa !agi dengan orang-orang tertcntu 
(ai-khawwashy para uiama dan orang-orang yang berhaii bersih? Maka 
mereka itu diheri kasyah terbuka segala ssrr {rahasia) dalam tidurnya. 
Karena iiuiah. bersabda Nabi s.a.w.: 



(Naumo.b^aaiinri ibaadahyca nafasuhu tasbiih) 

Artinya: ’T:dur o-mng vang berilmu (aiirn) itu ibadah dan nafasnya itu tas- 
bih” (2). 

Bertanva Mu ? az kepada Abi Musa: "Bngairoana anda berbuat tentang 
bangun molam.?'* 

Menjawab Abi Musa: ” Vku bangun maiam seiuruhnya, tiada aku tidur 
sedikitj>un pada matam. Aku junjung AI-Qur-an pada malam dengan se- 

benar bcnarnya”. 

Berkata Mu’az: ’Tet3pi aku, aku tidur, kcrnudian aku bangun dan aku 

menghitung amalanku dalann f.idux\ sebagaimana aku menghitung 
amcianku daiam bangun”. 

Ha» ini, diceriterakan oich keduanya (Mu‘az dan Ahi Musa) kepada Rasu- 
!u’Hah s a.w. maka Nabi s.a.w. menjawab: "Mu'az iebih bcrpaham daripa- 
damu!” 

Adab tidur itu sepuluh: 

Pertama: bersuci dan bersugi. Bersabda Nahi s.a.w.: ”ApabiIa hamba iiu 
tidur dengan bcrsuch niscaya dinaikkan rnbnya ke 'Arasy, maka adaiah 
mimpinya itu benar. Dan kalau ia tidak tidur dengan bersuci, niscaya pen- 
dekiab ruhnya daripada satnpai. Maka segaia mimpinya. adalTn mimpi- 
mimpiyang bercampur baur, yang tidak benar” (3). 

Dan yang dimaksudkan dengan suci itu, ialah suci dhahir dan batin kese- 
nru’.anya. Dan suci batin itu Tnembekas daiam mengkasyafkan segala hijab 


1. Dirawikan Ibnu Hibban dari Ibnu Umar 

2. Diirawikan Abu Na*i;n dari Abu Mas ud, hadiis marfu'. 

3. Dirawikan Ath-Thabrani dari Ali 
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yang ghaib. 

Kedua: menyediakan pada sisi kepalanya sugi dan air yang suci menyuci- 
kan Jan berniat bangun bcribadah ketika terbangun. Dan tiap kali ia ter- 
bangun, terus bersugi Begitulah dikerjakan oleh sebahagian salaf. 
Diriv/ayatkan dari RasuiiTHah s.a.w.; ”Bahwa Nabi s.a.w. bersugi pada 
tiap-tiap malarn beberapa kali, ketika tiap-tiap tidur dan ketik; terbangun 
daripadanya”. 

E?an kalau tidak mudah baginya bersuci (berwudlu’), niscaya disunatkan 
menyapu anggota badannya dengan air, Kalau tidak ada a!r, maka hen- 
daklah duduk dan menghadap qiblat dan berdzikir, mertdo'a dan beita- 
fakkur rentang segala ni’mat Allah Ta'ala dan qudrahNya. Dan itu, sama 
halnya dcngan bangun malam beribadah. Bersabda Nabi s.a.w.: ”Barang- 
siapa mendatangi termpal tidurnya dan berniat bangun untuk 
mengerjakan shalat dimaiam hari, lalu tidak terbangun sampai Shubuh, 
niscaya dituliskan baginya apa yang diniatkannya. Dan tidurnya itu adalah 
sedekah kcpadanya daripada Allah Ta’ala”. (1). 

Ketiga: bahwa tidaklah bermalam (tidur) orang yang mempunyai wasiat, 
sebeium wasiatnya itu tertulis, terletak disisi kepalanya. Karena ia tidak 
aman, jiwanya diambil dalam tidur. Sesungguhnya orang yang mati, tanpa 
meninggalkan wasiat, niscaya tidak diizinkan berkata-kata dialam barzakh, 
sampai kepada hari kiamat, la dikunjungi oleh orang-orang yang mati dan 
bercakap-cakap, sedang ia tidak dapat berkata-kata. 

Berkata sebahagian dari orang-orang yang mati itu scsamanya: ”Orang 
yang patut dikasihani ini. meninggal tanpa berwasiat”. 

Dari itu, disunatkan meninggalkan wasiat, karena dikuatiri mati dengan 
tiba-tiba. Dan mati dertgan tiba-tiba itu. adalah meringankan, kecuali bagi 
orang yang tidak mernpunyai persediaan untuk mati, dengan berat pung- 
gungnya memikul perbuatan-perbuatan zalim. 

Keempat: bahwa ia tidur dengan bertobat clari segala dosa, baik hati un- 
tuk sekalian orang rnuslimin, tidak membawa dirinya menganiaya seseo- 
rang dan tidak berazam kepada perbuatan ma'siat, biia ia telah jjangun 
nanti. Bersabda Nabi s.a.w.: ”Barangsiapa kembali kepada tikarnya, tan- 
pa bemiat mengantaya dan berdengki hati kepada seseorang, niscaya ia di* 
ampunkan dari apa yang teiah dikerjakannya". (2). 

Kelima: bahwa tidak bcrmcwah-mewahan dengan persediaan tikar yang 
empuk, Tetapi ditinggalkan yang demikian atau disederhanakan saja. 
Adalah sebahagian salaf memandang makruh mengadakan persediaan 
untuk tidur dan memandang yang demikian itu memberatkan diri sendiri 
(takalluf). Golongan Tasawwuf (kaum $hufi) tidak inengadakan batas an- 
tara mereka dan tanah. Mereka mengatakan: ”Dari tanah kita dijadikan 
dan kepada tanah kita dikembalikan (minhaa khuliqnaa wa ilathaa 

1. Dirawikan An-Nasa-i dan Ibnu Majah dari Abid-Darda, dcngan sanad shahih. 

2. Dirawikan Ibnu Abid-dun-ya dari Anas, sanadnya dla'if. 
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nura’ddu)”. 

Mereka mcmandang yang demikian, menghaluskan jiwa dan lebih layak 
untuk mcrendahkan diri. 

Orang yang tidak membolehkan dirinya dengan yang demikian, maka hen- 
daklah menyederhanakan saja. 

Keenam: tidak tidur sebelum tidur itu meminta benar. Dan tidak membe- 
ratkan dirinya oleh tarikan tidur, kecuali apabila bermaksud dengan tidur 
itu, untuk memudahkan bangun pada akhir malam. 

Adalah tidur mereka (kaum Shufi) itu, bila terpaksa, makannya sekedar 
perlu dan perkataannya yang penting-penting saja. Karena itulah, disifat- 
kan T bahwa mereka sedikit saja tidur pada malam hari. Dan kalau didesak 
benaroleh tidur, dari melakukan shalat dan dzikir dan tidak tahu lagi, apa 
yang dikatakannya, maka hendaklah tidur, sampai dapat dipahaminya 
lagi, akan apa yang diucapkannya. 

Adalah Ibnu Abbas r.a. benci benar akan orang tidur sedang duduk. 
Dalam hadits tersebut: ”Jangan kamu menanggung penderitaan pada 
malam!” 

Diceriterakan kepada Rasulu'llah s.a.w.: "Bahwa si Anu (seorang wanita) 
mengeijakan shalat pada malam hari. Maka apabila ia tertidur benar lalu 
bergantung dengan tali, Maka dilarang oleh Nabi s.a.w daripada yang de- 
mikian itu, seraya bersabda: "Hendaklah mengerjakan shalat seorang 
kamu pada malam, sekedar yang mudah saja. Apabila didesak oleh tidur, 
maka hendaklah tidur!” (1). 

Bersabda Nabi s.a.w.: "PikuMah pekerjaan sekedar kamu sanggup. Se- 
sungguhnya Allah Ta’ala tidak bosan sampai kamu bosan”. (2). 

Bersabda Nabi s.a.w.: "Yang baik dari Agama ini, ialah yang termudah 
daripadanya”. Diceriterakan kepada Nabi s.a.w.: "Bahwa si Anu menger- 
jakan shalat, lalu ia tidak tidur-tidur dan mengerjakan puasa, lalu tidak 
pernah berbuka (tidak pernah meninggalkan puasa seharipun)”. Lalu Nabi 
s.a.w. bersabda: ”Tetapi aku mengerjakan shalat dan tidur, mengerjakan 
puasa dan berbuka. Inilah sunnahku! Barangsiapa benci kepada sunnahku, 
maka dia tidaklah daripada golonganku” (3). Bersabda Nabi s.a.w.: 
"Jangan kamu lawan agama ini, karena dia adalah kokoh. Barangsiapa 
melawannya, niscaya akan dikalahkannya. Janganlah engkau marah 
kepada dirimu, karena beribadah kepada Allah!” (4). 

Ketujuh: tidur dengan menghadab qiblat. Dan menghadap qiblat itu dua 
macam: 

1. Seperti menghadap qiblat yang dilakukan oleh orang sakit keras, yaitu: 
. tidur menelentang atas kuduknya. Maka yang menghadap qiblat disini, 


1. Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Anas. 

2. Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari ‘Aisyah r.a. 

3. DirawBcan An-Nasa-i dari Abdullah bin ‘Amr. 

4 Dirawikan Al-Bukhari dari Abu Hurairah. 
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ialah mukanya dan kedua pelipisnya kearah qiblat. 

2. Sepertimenghadapqiblat bagi liang kubur (liang lahad). Yaitu: tidur di- 
atas rusuk, dimana mukanya kearah qiblat, bersama-badannya meng- 
hadap keqiblat juga, apabila tidur dengan rusuk bahagian kanan. 

Kedelapan: mendo’a ketika tidur, dengan membaca: ”Bi’smika Rabbii, 

wadla’tu janbii, wa bi’smika arfa’uhu.sampai kepada penghabisan 

do’a-do’a yang dinukilkan, yang telah kami bentangkan dahulu pada Kitab 

Do’a. 

Disunatkan membaca ayat-ayat tertentu, sepcrti Ayat Al-Kursiyyi, peng- 
habisan surat Al-Baqarah dan lain-lajnnya dan firman Allah Ta’ala: ”Wa 
ilaahukum ilaahun waahid, laa ilaaha i’llaahu - sampai kepada 
firmanNya: liqaumin ya’qiluun” - S. Al-Baqarah, ayat 163 - 164 (1). 

Ada yang mengatakan, bahwa barangsiapa membaca ayat tadi ketika tidur 
niscaya dihafalkan oleh Allah kepadanya AI-Qur-an, Maka tidak akan di- 
lupakannya lagi. 

Dan dibaca dari surat Al-ATaf, akan ayat ini: ”Inna ra’bbakumu’1- 
lahu1Iadzii khalaqa’ssamaawaati wa'1-ardla fi si’ttati ayyaam” (2). 
sampai kepada firmanNya: ”qariibun mina’3-muhsiniin” - S. Al- A’raf, 
ayat 54-55-56, Dan akhir surat Bani Israil: ”Quli’d’u’llaaha - sampai 
penghabisan kedua ayatnya” - Ayat 110-111 (3). 

Maka sesungguhnya masuk kedalam baju panasnya, malaikat yang dise- 
rahkan untuk menjaganya. Maka malaikat itu meminta ampun baginya. 
Dan dibaca: ”Qul a’uudzu bira’bb’il-falaq” dan ”Qul a’uudzu bira’b- 
bi’nnaas”. Dan menghembuskan dengan ayat-ayat itu pada kedua tangan- 
nya dan menyapu dengan "kedua tangannya itu akan muka dan seluruh 
badannya. Begitulah diriwayatkan daripada perbuatan Rasulu’llah s.a.w. 

(4)- 

Dan hendaklah dibaca sepuluh ayat dari awal surat Al-Kahf dan sepuluh 
ayatdaripadaakhimya. Dan ayat-ayat ini, adalah untuk terbangun mene- 
gakkan malam dengan amalan, 

Adalah Ali r.a. berkata: ’Tiadalah aku melihat orang yarJg sempurna 
akalnya, tidur sebelum membaca dua ayat dari penghabisan surat Al- 
Baqarah”. 

Dan hendaklah dibaca duapuluh lima kali: ”Subhaana’llaah, waT-hamdu 
liTlah, wa laa ilaaha iTlaTlaah .waTlaahu akbar”. supaya jumlah kalimat 
yang empal ini menjadi seratus kali. 


]. Arti ayat itu: ”Dan Tuhanmu itu ESa, tiada Tuhan, selain Dia” pent. 

2. Aili ayat itu: ”Sesungguhnya Tuhan kamu telah menciptakan langit dan bumi dalam enam 
hari” Pent. 

3. Arti ayat itu: "Katakan: "Serulah Allah..sampai kepada kedua ayat itu, pada akhir 

surat Bani-lsrail, yang dinamakan juga surat Al-Isra' ”-Pent. 

4. Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari ‘Aisyah r.a. 
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Kesembilan: bahwa mengingati ketika tidur. bahwa tidur itu adalah sema- 
cam mati dan bangun itu adalah semacam kebangkitan. Berfirman Allah 
Ta'aia: 



iV 


(AHaahu yatawaffal-anfusa hiina mautihaa wailatii lam tamut ni manaami- 
haa). 

Artinya: "AHah yang mengambil jiwa manusia itu ketika mati dan kettka 
tidurnya" — S. Az-Zumar, ayat 42. Dan berfirman Allah Ta’ala: 


V 





(Wa huwa!ladzii yatawaffaakum bil-lail). 

Artinya: "Dan Dtalah yang mematikan (mengambi! nyawa) kamu 
dimaiam hari (waktu tidur') - S. Ai-An’am, ayat 60. 

Aliah Ta'ala mcnamakan tidur itu mati. Dan sebagatmana orang yang ter- 
bangun dari tidur, terbuka kepadanya segala pemandangan, yang tiada 
sesuai keadaannya dengan yang didalam tidur. Maka begitu pula orang 
yang dibangkitkan dari kubur, akan meiihat apa yang tidak terguris sekali- 
kaii dihatinya dan tidak dtpersaksikan oleh pancainderanya. 

Dapatlah diumpamakati, bahwa tidur diantara hidup dan mati itu, seperti 
alarn barzakh diantara dunia dan akhirat. 

Berkata l_uqman kepada anaknya: ',’Wahai anakku! Kalau engkau ragu 
pada mati. maka janganlah engkau tidur. Maka sebagaimana engkau 
tidur, maka begitu puiaiah engkau mati. Dan kaiau engkau ragu pada ke- 
bangkitan, maka janganiah engkau bangun. Maka scbagaimana engkau 
bangun sesudah tidur. maka seperti itu, puialah engkau riibangkitkan 
sesudah mati". 

Berkaia Ka'b At-Ahbar: "Apabila engkau tidur maka tidurlah dengan ba- 
hagtan badanmu yang kanan (rusukmu yang kanan) dan menghadaplah 
keqiblat dengan mukamu! Karena tidur itu adaiah mati’h 
Berkata A'lsyah r.a.': "Adalah penghabisan yang dibacakan oleh Rasu- 
lu'llah s.a.w. ketika tidur, dimana ia meletakkan pipinya keatas tangan 
kanannya dan ia memandang, bahwa ia wafat pada maiamnya itu: 

(Allaa hu’mma ra^bbassamaawaati^ssabh wa ra'bbaT'arsyiVadhiim. 
Ra bbanaa wa ra’bba ku'Jli syai-in wa maiiikahu.) sampai kepada 
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akhirnya, sebagaimana telah karrn stbutkan paih: Kitah Do’a d "ciaa- 

Maka bcrhaklah hamba memeriksa tiga perkara ketika tidurm ^ k 

sar apa ia tidur, apakah yang lebih banyak padanya: menc 
Ta’a:a dan meneintai menjismpaiNya atau mencintai dunia. D> 
lah ia menyakini, hahwa ia akan meninggai dunia dsatas apa . w . 
barryak padanya. Dan ia akan dibangkitkan diatas apa ia meninggal. Se- 
sungguhnya manusia itu bersama c-rang yang dicintairtya dan bcrsama apa 
yang didntainya. 

Kesepuiuh: mcndo’a ketika terbangun, Maka hendaklah membaca pada 
waktu bangun dan berbalik-balik. badannya tatkala terbangun, akan apa 
yang dibaca okh Rasulu'IIah s.a.w. Yaitu: 





(Laa ilaaha i’lla ’llaahu’i-\vaahidu'i-qah-haar ra’bbu’ssamaawaati wa’l-ardli 
wa maa bainahuma’I'’a/.iizu’I-gha-ffaar). 

Artinya: ”Tiada yang disembah, selain Allah Yang Mahaesa, !agi Maha- 
perkasa, Yang mempunyat langit dan bumi dan apa-apa yang ada diantara 
keduanya. Yang Maha-mulia, lagi Mahapengampun” (I). 

Dan hendakiah berusaha benar, supaya penghabisan yang berlalu pada ha- 
tinya, ketika tidur, ialah dzikir (ingatan) kepada Allah Ta’ala. Dan yang 
pertama datang pada hatinya ketika terbangun, ialah dzikir kepada Allah 
Tabila. Itu adalah tartda cinta kepada Allah. Dan tidakiah terbiasa hati 
kepada dua keadaan ini, kecuali apa yang terbiasa padanya. Maka 
hendakiah mclatih hati dengan yang demikian Karena itu, adalah tanda 
citua, yang terbuka dari iubuk hati. 

Sesungguhnya disunatkan segala dcikir tersebut, supaya dapat menarikkan 
hats kepada herd/ikir (mengingat) akan Allah Ta’ata. 

Apabila bangun un f .ik mendirikan amalan pada maka dibaca: 




-A ulLL 'ti 1U JLILL 


(Ai-hamdu iniaahil iad/ii ahyaanaa ba’da maa amaatanaa wa ilaihrn- 

nusyuur.) sampai kepada penghabisan dari apa yang telah kami ben- 

tangkan dahulu, dan do’a-do'a bangun dari tidur. 

Wirid keempat: masuk dengan lewatnya nishfu pertama (setengah yang 
pertama) daripada malam, sampai kepada tmggai seperenam dari maiam. 
Dan ketika itu bangunlah hamba uhtuk shalat tahajjud. 

Nama Tahajjud: tertentu dengan sesudah hujud dan huju’, yaitu tidur. 
Dan inj adaiah tengah malam dan serupa dengan wirid yang sesudah za- 

I. Dirawikan Ihnussnnni dan Abu Na‘im dari ‘Aisyah. 


J023 




wal, yaitu: tengah hari. 

Dan dengan tengah malam itu, AHah Ta’ala bersumpah dengan tirman- 
Nya: 


(Wal-laiti idzaa sajaa) - S. Acll-Dluha, ayat 2. 

Arrinya: "Demi malam, apabila telah tenang (gelap)”. Dan tenangnya itu, 
adalah tenteramnya pada waktu tersebut. Tidak ada mata, selain yang 
tidur, kecuali Yang mahahidup, Yang Mahaberdiri, yang tak ada padaNya 
kelupaan dan ketiduran. 

Ada yang mengatakan: ”idzaa sajaa”, artinya ialah: apabila malam itu te- 
lah memanjang dan telah panjang. Dan ada yang mengatakan: apabila 
malam itu telah gelap. 

Ditanyakan kepada RasutuMIah s.a.w,: ”MaIam manakah yang lebih dide- 
ngar do’a?” 

Nabi s.a.w. menjawab: "Tengah malam!” 

Nabi Daud a.s. mendo’a: "Wahai Tuhanku! Sesungguhnya aku amat suka 
berbuat ibadah kepadaMu. Maka waktu manakah yang lebih utama?” 
Maka diwahyukan oleh Allah kepadanya: ”Wahai Daud! Janganlah kamu 
bangun pada awal malam dan jangan pada akhir malam! Sesungguhnya 
orang yang bangun pada awal malam, niscaya ia tidur pada akhir malam. 
Dan orang yang bangun pada akhir malam, niscaya tiada bangun pada 
awal malam. Tetapi bangunlah tengah malam, sehingga engkau bersunyi- 
sunyi (berkhilwah) dengan Aku dan Aku berkhilwah dengan engkau dan 
sampaikanlah kepadaKu segala hajat engkau!” (1). 

Ditanyakan kepada Rasulu’llah s.a.w.: ”Malam manakah yang lebih uta- 
ma?” 

Nabi s.a.w. menjawab: ”Nishfu malam yang masih tinggal”. (2). 

Dan pada akhir malam, telah datang hadits, menerangkan: bergoncangnya 
’Arasy, berhembusnya angin dari sorga ’Adan dan turunnya Yang Maha- 
perkasa (rahmatNya) kelangit dunia. Dan beberapa hadits, yang lain dari 
itu. 

Susunan wirid ini, ialah; sesudah selesai dari do’a yang untuk bangun, lalu 
mengambi) wudlu’, sebagaimana wudlu’ yang telah diterangkan dahulu, 
dengan sunatnya, adabnya dan doVdo’anya. Kemudian menuju ketempat 
shalat.(mushalla) dan berdiri menghadap qiblat,dan membaca: 




1. Dirawtkan Abu Dawud dan At-Tirmidzi dan dipandang shahih dari ‘Amr bin ‘Anbasah 

2. Dirawtkan Ahmad dan Ibnu Hibban dari Abu Dzar. 
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(Allaahu akbaru kabiraa. Wa’l-hamdu li’llaahi katsiiraa. Wa subhaa- 
na’llaahi bukratan wa ashiila) (1). 

Kemudian mengucapkan tasbih sepuluh kali, mengucapkan Al-Hamdu- 
lillah sepuluh kali dan mengucapkan Laa ilaaha illa^Iiaah sepuluh kali. 
Dan hendaklah membaca: 


(Allaahu akbaru dzuTmalakuuti wa’I-jabaruut, wa J l-kibriaa-i wa’l’adha- 
mah, wa’l-jalaali wa’l-qudrah). (2). 

Hendaklah membaca kalimat-kalimat yang dibawah ini, karena dinukilkan 
daripada Rasulu’!lah s.a.w., pada bangunnya bagi tahajjud: T ’Wahai Allah 
Tuhanku! Bagi Engkau segala jenis pujian. Engkau nur segala langit dan 
bumi. Bagi Engkau segala jenis pujian. Engkaulah ke-elokan langit dan 
bumi! Bagi Engkau segala jenis pujian. Engkaulah Tuhan segala langit 
dan bumi! Bagi Engkau segala jenis pujian, Engkaulah yang menegakkan 
segala langit dan bumi dan siapa yang didalamnya, serta siapa yang diatas- 
nya, Engkaulah yang benar dan dari Engkau kebenaran. Menjumpai Eng- 
kau itu benar, sorga itu benar, neraka itu benar, kebangkitan itu benar, 
para nabi itu benar dan Muhammad s.a.w. itu benar. Wahai Allah Tuhan- 
ku! KepadaMu aku tunduk, kepadaMu aku beriman, kepadaMu aku me- 
nyerahkan diri. KepadaMu aku kembali, dengan sebab AgamaMu aku 
berdebat dan kepadaMu aku meminta keputusan. Maka ampunilah 
dosaku, apa yang telah terdahulu aku kerjakan dan apa yang terkemudi- 
an, apa yang aku sembunyikan dan aku dhahirkan serta apa yang aku ker- 
jakan yang berlebih-lebihan. Engkaulah yang mendahulukan dan Engkau- 
lah yang mengemudiankan. Tiada yang disembah, selain Engkau. Wahai 
Allah Tuhanku! Datangkanlah kepada jiwaku akan ke-taqwaan dan ber- 
sihkaniah akan jiwaku. Engkaulah sebaik-baik yang membersihkannya. 
Engkaulah yang mengatur dan yang menguasainya! Wahai Allah Tuhan- 
ku! Tunjukilah aku kepada perbuatan yang sebaik-baiknya! Tidaklah yang 
menunjukkan aku kepada perbuatan yang sebaik-baiknya itu, selain 
Engkau! Singkirkanlah daripadaku perbuatan yang keji! Tidaklah yang 
menyingkirkan daripadaku perbuatan yang keji itu, selain Engkau! Aku 
bermohon padaMu, selaku permohonan orang yang berputus asa, yang 
miskin. Aku berdo’a padaMu selaku do’a orang yang memerlukan, yang 
hina. Maka janganlah Engkau jadikan aku dengan berdo’a kepadaMu, 
wahai Tuhanku, tidak berbahagia! Adalah Engkau kepadaku, yang berbe- 
Ias kasihan, lagi penyayang, wahai Yang Sebaik-baik yang diminta dan 


1. Artinya: "Aliah Mahabesar, segala pujian yang banyak bagi Aliah. Makasuei Aliah pagi 
dan sore”. 

2. Artinya: ”AiJah Mahabesar, mempunyai alam malakut dan jabarut. kebesaran dan kea- 
gungan, kemuiiaan dan kekuasaan”. 
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yang semulia-mulia yang memberi!” 

Berkata Wisyah r.a. ”Adalah Rasulu’llah s.a.w. apabila bangun malam, 
lalu memulai shalatnya dengan membaca: ”Allaahu’mma ra’bba iibrila wa 
Mikaila wa Israfila, faathira’ssamaawaati wa’l-ardli, aalima'1-ghai-bi wa’sy- 
syahaadah, anta tahkumu baina 'ibaadika himaa kaanuu fiihi yakhta-li- 
fuun. Ridinii lima’khtulifa fiihi mina’l-haqqi bi-idznika, innaka tahdii man 
tasyaa-u ilaa shiraathin mustaqiim”. 

Artinya: ”Wahai Allah Tuhanku,Yang Mempunyai Jibri!, Mikail dan Isra- 
fil, yang menciptakan langit dan bumi, yang mengetahui yang ghaib dan 
yang tampak, Engkaulah yang menetapkan hukum diantara segala hamba- 
Mu, mengenai apa yang diperselisihkan mereka! Tunjukilah aku kebenar- 
an dari apa yang diperselisihkan itu dengan keizinanMu! Sesungguhnya 
Engkau memberi petunjuk akan siapa yang Engkau kehendaki kepada 
jalan yang lurus” (1). 

Kemudian memulai shalat, dengan mengerjakan shalat dua raka'at yang 
ringan. Kemudian bershalat dua raka’at - dua raka’at, sekedar yang mu- 
dah saja. Dan disudahi dengan witir, kalau belum bershalat witir. 
Disunatkan memisahkan diantara dua shalat, ketika memberi salam, 
dengan membaca seratus kali tasbih (Subhanallah), untuk istirahat dan 
untuk bertambah rajinnya mengerjakan shalat. 

Telah shah riwayat tentang shalat RasuhTllah s.a.w. diwaktu malam: 
”Bahwa beliau mengerjakan shalat, mula-mula dua raka’at yang ringan, 
kemudian dua raka’at yang panjang, kcmudian dua raka’at yang lebih 
pendek dari dua raka’at sebelumnya. Kemudian, senantiasalah memen- 
dekkan dengan berangsur-angsur sampai kepada tigabelas raka’at”. (2). 
Ditanyakan ’A’isyab r.a.: "Adakah Rasuludiah s.a.w. menjaharkan (mem- 
baca dcngan suara keras) pada shalat malam atau men-sirrkan (membaca 
dengan suara kectl, sampai didengar oleh diri sendiri saja)?” 

'A’isyah r.a. menjawab: ”Kadang-kadang ia menjaharkan dan 
kadang-kadang ia me-sirrkan”. (3). 

Bersabda Nabi s.a.w.: ”Shalat malam itu dua raka’at - dua raka’at. Apa- 
bila engkau takut teledor Shubuh, maka berwitirlah dengan seraka’at 
saja”. Dan bersabda Nabi s.a.w.: ”Shalat Maghrib itu meng-witir-kan 
(membuatkan ganjil) shalat siang hari, maka witirkanlah (buatkanlah gan- 
jil) akan shalat malam!” 

Yang terbanyak dari apa yang shah riwayatnya daripada Rasulu’llah 
s.a.w., mengenai shalat malam, ialah tigabelas raka’at”. 

Dibaca pada raka’at-raka’at ini, dari wiridnya, dari AI-Qur-an atau dari 
surat-surat tertentu, apa yang ringan saja. Dan adalah dalam hukum wirid 
ini, dekat kepada perenam yang penghabisan daripada malam. 


1. Dirawikan Muslim dari Aisyah. 

2. DirawStan Muslim dari Zaid bin Khalid Al-Jahni. 

3. Dirawitan Abu- Dawud, An-Nasa-i dan Ibjm Majah dengan isnad shahih dari 'Aisyah. 
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Wirid kelima: ialah perenam yang penghabisan daripada malam, yaitu: 
waktu sahur. Berfirman Allah Ta ala: ”Dan diujung malam (waktu sahur), 
mereka mendcTa memohonkan ampun” - S. Adz-Dzariyat, ayat 18. 

Ada yang mengatakan, maksud dari firman tadi, ialah mengerjakan $ha- 
lat, Jcarena dalam shalat itu ada i$tighfar (meminta ampun). 

Sahur: adalah waktu yang mendekati terbitnya fajar, dimana fajar itu, 
adalah waktu menyingkir malaikat malam dan datang malaikat siang. 

Wirid ini, telah disuruh oleh Salman akan saudaranya: Abu’d-Darda’ r.a 
pada malam ia mengunjunginya, menurut suatu ceritera yang panjang, di- 
mana pada akhirnya dikatakan: 'Tatkala datang malam, pergilah Abu'd- 
Darda’, bangun mengerjakan shalat. Lalu berkata Salman kepadanya: 
”Tiduriah!” Maka tidurlah Abu’d-Darda\ Kemudian pergi lagi untuk 
mengerjakan shalat, lalu berkata pula Salman: "Tidurlah!” Lalu Abu’d- 
Darda’ pergi tidur. Tatkala datang waktu Shubuh, maka berkata Salman 
kepada Abud-Darda\ ”Bangunlah sekarang!” Lalu keduanya bangun 
pergi mengerjakan shalat. Kemudian, berkata Salman kepada Abu’d-Dar- 
da\ ”Sesungguhnya, dirimu mempunyai hak atasmu, tamumu mempunyai 
hak atasmu dan keluargamu mempunyai hak atasmu! Maka serahkanlah 
untuk masing-masing yang berhak itu akan haknya!” 

Yang demikian, ialah, bahwa isteri Abu’d-Darda’ menerangkan kepada 
Salman, bahwa Abu’d-Darda’ tidak tidur malam. Kemudian, keduanya da- 
tang kepada Nabi s.a.w. menerangkan hal itu kepada Nabi s.a.w. Maka 
bersabda Nabi s.d.w.: ”Benar Salman!” 

Inilah wirid kelima! Pada wirid ini disunatkan sahur, apabila dikuatiri 
akan terbit fajar. Dan tugas pada kedua wirid ini, ialah: shalat. 

Apabila telah terbit fajar, maka sclesailah wirid malam dan masuklah wi- 
rid siang. Lalu bangun dan mengerjakan shalat dua raka’at fajar. Dan ini- 
lah yang dimaksudkan dengan firman Allah Ta’ala: ”Dan bertasbihlah 
engkau memujiNya dimalam hari dan diwaktu tenggelamnya bintang-bin- 
tang!” - S. Ath-Thur, ayat 49. 

Kemudian dibaca: ”Syahida’lIaahu a’nnahuu laa ilaaha illaa hua wa’l- 

malaikah."sampai akhir ayat 18 Surat Ah lmran. Kemudian 

dibaca: ”Aku mengaku dengan apa yang diakui oleb AHah bagi diriNya 
dan diakui oleh para malaikat dan orang-orang berilmir daripada makhluk- 
Nya. Aku petaruhkan pada Allah akan pengakuan /^^adat) ini dan 
menjadi petaruh (wadi’ah) pada sisi Allah Ta’ala bagi 1 an aku bermo- 
hon daripadaNya penjagaan, sampai aku dimatikanNy«^:atas pengakuan 
itu. Wahai Allah Tuhanku! Kurangkanlah dengan sebab syahadat ini akan 
dosa daripadaku dan jadikanlah syahadat itu bagiku pada sisiMu 
simpanan dan peliharalah dia bagiku dan matikanlah aku diatas 
pengakuan itu, sampai aku menjumpaiMu, dengan dia, tidak bertukar se- 
dikitpun!” 

Itulah susunan wirid-wirid bagi para hamba Allah! 

Adalah mereka suka mengumpulkan bersama itu, pada tiap-tiap hari, an- 
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tara empat perkara: puasa, sedekah walaupun sedikit, mengunjungi orang 
sakit dars menghadiri tempat kematian. Dalam hadits tersebut: 




oj JUb OJj 


(Mari jaina' a-bama haad^i-hil-arbai fii yaumin ghutiralah). 

Artinya: "Barangsiapa mengumpulkan diantara empat perkara tersebut 
pada suatu hari, niscaya diampunkan dosanya” (1). 

Pada suatu riwayat: "niscaya ia masuk sorga". 

Kaiau dilaksanakan sebahagian dari itu dan ia lemah dari yang lain, nisca- 
ya baginya pahala seluruhnya, menurut niatnya. 

Adalah mercka tidak suka berlalu hari, dimana mereka tiada bersedekah 
padanya sesuatu sedekah, walaupun dengan sebiji tamar atau bawang atau 
pecahan roti, karena Nabi s.a.w. bersabda: "Manusia itu dalam naungan 
sedekahnya, sehingga ditentukan nasibnya diantara manusia”. Dan sabda 
Nabi s.a.w.: ”Takutlah daripada api neraka, walaupun dengan sekeping 
tamar! 

Diserahkah oleh 'Aasyah r.a. kepada orang yang meminta kepadanya, 
sebiji ’inah (anggur kering).Orang itu lalu mengambilnya dan pandang- 
memandanglah orang-orang yang berada disisi 'A’isyah r.a. satu sama 
lain. Maka bertanya 'Ahsyah r.a.: ”Apa yang tuan-tuan pikir? Sesungjguh- 
nya pada sebutir ’inab itu berat pahala yang banyak”. 

Mereka tidak suka menolak orang yang meminta, karena tidak menolak 
itu, aditlah termasuk akhlaq Rasulu’llah s.a.w.: ”Tiadalah seseorang 
nieminta sesuatu pada Nabi s.a.w., lalu beliau mengatakan: "Tidak ada!” 
Tetapi kaiau beliau tidak sanggup memberikan sesuatu, maka beliau 
berdiam diri". (2). 

Pada suatu hadits tersebut: "Jadilah anak Adam (manusia) dan diatas 
tiap-tiap sendi dari tubuhnya itu sedckah. Dan pada tubuhnya terdapat ti- 
garatus en.ampulub sendi. Kamu suruh kcpada yang baik itu sedekah, 
katnu larang dari yang munkar itu sedekah, tanggunganmu kepada orang 
yang lemah itu sedekah, tunjukanmu kepada sesuatu jalan itu sedekah 
dan kamu buang akan scsuatu yang menyakiti itu sedekah. Sehingga 
mengingatkan Vfi«ttda tasbih dan tahlil juga sedekah”. Kemudian Nabi 
s.a.w. menyannk da ”Dua raka’at dluha itu, datang kepada yang demtki- 
an itu semuanya ; jrhiu ia mengumpulkan bagimu yang demikian itu semua- 
nya”. (3). 


1. Dirawikim Muslim dari Abu Hurairah. 

2. Dirawikan Muslim dari Jabbir. 

3. Dirawikan Muslim dari Abu Dzar. 
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PENJELASAN: berlainan wirid dengan berlainan keadaan. 

Ketahuilah kiranya. bahwa orang yang berkehendak kepada perusahaan 
akhirat dan yang berjalan kepada jalan akhirat, maka ia tidak terlepas 
dari enam keadaan. Yaitu: adakalanya ’a b i d (banyak ibadahnya), ada- 
kalanya ’a 1 i m (banyak ilmunya), adakalanya m u t a’a M i m (masih be- 
lajar), adakalanya w a 1 i (yang diserahi kekuasaaan),adakalanya peker- 
j a dan adakalanya b e r t a u h i d, tenggelam dengan Yang Maha Esa, 
Tempat meminta, tanpa lainNya. 

Yang Pertama: ’a b i d, yaitu: yang menjuruskan dirinya kepada ibadah, 
tak ada sekali-kali kerjanya yang lain. Kaiau ia mcninggalkan ibadah, 
niscaya duduklah ia sia-sia. Maka susunan wiridnya, ialah apa yang kami 
sebutkan dahulu. 

Ya, tak jauh selisih tugasnya, dengan menghabiskan kebanyakan waktu- 
nya, adakalanya dengan shalat atau dengan pembacaan Al-Qur-an atau 
dengan tasbih, 

Sesungguhnya, ada diantara shahabat Nabi s.a.w, yang wiridnya dalam 
satu hari, duabelas ribu kali tasbih. Ada yang wiridnya tigapuluh ribu kali. 
Ada yang wiridnya tigaratus sampai enamratus raka'at dan sampai seribu 
raka’at shalat. Dan yang paiing sedikit, dinukilkan mengenai wirid mereka 
dari shalat itu, ialah seratus raka’at sehari-semalam. Dan sebahagian 
mereka kebanyakan wiridnya, adalah At-Qur-an. Dan salah seorang dari 
mereka, mengkhatamkan Al-Qur-an dalam sehari sekali. Dan diriwayat- 
kan, ada yang dua kali dari sebahagian shahabat-shahabat itu. 

Sebahagian dari mereka, ada yang menghabiskan sehari atau scmalam 
untuk bertafakkur, mengenai suatu ayat dari al-Qur-an yang diulang-u- 
langinya. 

Adalah Karaz bin Wabrah bermukim di Makkah. Ia melakukan thawaf 
mengelilingi Ka’bah, tiap-tiap hari tujuhpuluh kali tujuh kali (karena tu- 
juh kali adalah sekali thawaf namanya). Dan pada tiap-tiap malam tujuh- 
puluh kali tujuh kali. Dan bcrsama dengan itu, ia mengkhaUmkan Al- 
Qur-an sehari semalam dua kali. 

Maka dihitung yang demikian itu, adalah sepuluh farsakh jauhnya. (1). 
Dan bersama dengan tiap-tiap tujuh kali keliling Ka’bah itu, dua raka’at 
shalat sunat. Maka berjumlah semuanya, dua ratus delapanpuluh raka’at, 
dua kali khatam Al-Qur-an dan sepuluh farsakh tadi. 

Kalau anda bertanya: "Manakah yang lebih utama, untuk dipergunakan 
waktu tcrbanyak dari wirid-wirid itu?' ; 

Maka ketahuilah, bahwa membaca Al-Qur-an dalam shalat, yang disertai 
pemahaman, adalah menghimpunkan semuanya. Tetapi kadang-kadang 
sulit mclaksanakannya terus-menerus. 

Dari itu, keutamaannya bcrbeda dengan berbeda keadaannya seseorang. 

1. Satu farsakh, jauhnya lebth kurang delapan kilometer. 
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Dan tujuan dari wirid-wiiid itu, ialah membersihkan hati, mensucikan dan 
menghiaskannya dengan dzikir kepada AllahTa’ala, sertamenjinakkan hati 
kepadaNya. 

Maka hendaklah diperhatikan oleh murid itu, akan hatinya. Apa yang dili- 
hatnya lebih membekas pada hatinya, maka hendaklah rajin ia mengerja- 
kannya. Apabila ia telah merasa jemu daripadanya, maka hendaklah ia 
berpindah kepada yang lain. 

Dari itu, kami memandang lebih benar, bagi kebanyakan orang, membagi 
segala amalan kebajikan yang bermacam-macam itu, kepada beberapa 
waktu, sebagaimana telah diterangkan dahulu. Dan berpindah dari satu 
macam kesatu macam yang lain. Karena jemu itu adalah perkara biasa 
menurut sifat manusia. 

Dalam pada itu, keadaan diri seseorang itu berbeda puta. Tetapi apabila 
telah dipahami akan pemahaman dan rahasia daripada wirid-wirid itu, 
maka hendaklah diikuti akan pengertiannya. Kalau mendengar tasbih um- 
pamanya dan merasa berkesan dalam lubuk hatinya, maka hendaklah 
rajin menguiang-ulanginya selama memperoleh kesan dari tasbih itu, 
Diriwayatkan daripada Ibrahim bin Adham dan Ibrahim bin Adham 
mengambil dari sebahagian a b d a 1, bahwa sebahagian abdal itu, bangun 
pada suatu malam, pergi mengerjakan shalat ditepi pantai. Lalu mende- 
ngar suara keras, membaca tasbih dan tiada kelihatan seorangpun dari 
manusia. Lalu bertanya abdal tadi: ”Siapa engkau, aku mendengar suara- 
mu dan tiada melihat bentukmu?” 

Maka suara itu menjawab: ”Aku adalah malaikat, yang diserahi laut ini. 
Aku bertasbih akan Allah Ta’ala dengan tasbih tadi, semenjak aku dijadi- 
kan”. 

Lalu aku bertanya (kata abdai tadi): ”Siapakah namamu?” 

Malaikat itu menjawab: ”Muhalhayailf” 

Aku bertanya lagi: ”Apakah pahalanya bagi orang yang membaca tasbih 
itu?” 


Malaikat itu menjawab: ”Barangsiapa membacanya seratus kali, niscaya ia 
tidak mati, sebelum melihat tempat duduknya dalam sorga atau diperlihat- 
kan sorga itu kepadanya”. _ . c j. ^ . V ^ 

Tasbih itu yaitu 


(Subhaana’Uaahi’l-’aliyyi’ddayyaan, subhaa-na’llaahi’sy-syadiidi’l-arkaan, 
subhaana manyadzhabu bil-lail.wa ya’tii bi’nna-haar, subhaana man laa 
yusy-ghihihuu sya’nun ’an sya’n, subhaanaTahiMha^n-naani-Umannaan, 
subhaana’Uaahi’lmusa’bbahi fi kuTli makaan). 
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Artinya: "Mahasuci Allah yang mahatinggi, Iagi yang mahaperkasa, maha- 
suci Allah, yang maha kokoh sendi-sendi ciptaanNya, mahasuci yang pergi 
dengan malam dan datang dengan siang, mahasuci yang tidak disibukkan 
oleh suatu kcadaan dari keadaan. Mahasuci Allah, yang mahapenyantun, 
yang melimpah-hmpah ni*matNya. Mahasuci Allah yang dipujikan diselu- 
ruh tempat". 

Maka tasbih ini dan yang seumpama dengan tasbih ini, apabila didengar 
oleh seorang murid serta memperoleh kesan dalam jiwanya, maka hen- 
daklah dibiasakan. Mana saja, ia mcmperoleh hati padanya dan terbuka 
baginya kebajikan, maka hendaklah dilaksanakan dengan rajin. 

Kedua: orang ’alim yang bermanfa'at ilmunya bagi umat manusia, dengan 
memberi fatwa atau mengajar atau mengarang. Maka susunan wiridnya 
berlainan daripada wirid orang ’abid. 

Orang 'alirn itu memerlukan kepada membaca kitab-kitab, kepada menga- 
rang dan kepada memberi faedah kepada orang lain. Dan sudah pasti ia 
memerlukan kepada waktu. Kalau mungkin, ia menghabiskan segala wak- 
tunya untuk itu, maka itu, adaiah yang lebih utama dari apa yang dikerja- 
kannya, sesudah segala shalat fardlu dan sunat-sunat rawatibnya (shalat- 
shalat sunat, sebelum atau sesudah shalat fardlu). 

Dibuktikan kepada yang demikian itu, oleh scgala apa yang telah kami 
sebutkan dahulu mengenai keutamaan mcngajar dan belajar pada Kitab 
Ilmu. 

Bagimanakah tidak demikian? Dalam ilmu itu, ada kerajinan berdzikir 
kepada Allah Ta’ala. Dan perhatikan apa yang dihrmankan oleh Allah 
Takila dan yang disabdakan oleh Rasulullah s.a.w. Dan ilmu itu keman- 
fa’atan bagi manusia dan mcnunjukkan mereka Jcepada jalan akhirat. Ka- 
dang-kadang suatu masalah yang dipelajari oleh seorang .pelajar, dapat 
memperbaiki ibadah seumur hidupnya. Kalau tidak dipelajarinya, niscaya 
usahanya itu menjadi sia-sia belaka. 

Kami maksudkan dengan ilmu yang mendahului ibadah. ialah ilmu yang 
menyukakan manusia kepada akhirat dan menzuhudkannya dari dunia. 
Atau ihnu yang menolong mereka kepada menjalani jalan akhirat. apabila 
dipelajarinya dengan maksud memperoleh pertolongan dengan ilmu itu 
kepada jalan akhirat. Bukan ilmuTlmu yang mcuambah kesukaan kepada 
harta, kemegahan dan kesukaan orang banyak. 

Yang lebih utama dengan ilmu itu, ialah mcmbagi-bagikan juga waktunya. 
Kalau dihabiskannya segala waktunya dalam menyusun ilmu, yang tidak 
disanggupi oleh tabi’at manusia, maka seyogialah ia menentukan waktu, 
sesudah Shubuh sampai kepada terbit matahari, dengan membaca 
dzikir-dzikir dan wirid-wirid, sebagaimana telah kami sebutkan dahulu 
pada ”Wirid Pertama”. Dan sesudah terbit matahari, sampai kepada 
waktu dluha siang hari, adalah untuk memanfa’atkan ilmu itu kepada 
orang banyak dan mengajar, kalau ada orang yang ingin memperoleh 
faedah dari ilmunya itu untuk akhirat. Kalau tidak ada, maka diserahkan- 
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nya waktunya itu kepada berfikir. Dan bertafakkur mengenai apa yang 
sulit baginya dari ilmu-ilmu agama, Karena kebersihan hati sesudah 
selesai daripada dzikir dan sebelum sibuk dengan kepentingan duniawi, 
adalah amat mcnoiong kepada pemecahan segala kesulitan. Dan dari 
dluha siang hari sampai kepada 'Ashar, untuk mengarang dan membaca, 
dimana lidak ditinggaikannya, kecuali pada waktu makan, bersuci, 
mengerjakan shalat fardlu dan tidur siang sekejap waktu, kalau siang itu 
panjang (1). 

Dan dari ’Ashar, sampai kepada kuning cahaya matahari sore 
menggunakan waktunya untuk mendengar apa yang dibacakan 

dihadapannya. inengenai tafsir atau hadits atau iimu lain yang 

bermanfa’at. Dan dari kuning cahaya matahari sore sampai kepada terbe- 
nam matahari. dengan berdzikir, beristighfar dan bertasbih. 

Maka adaiah wiridnya yang pertama, sebetum terbit matahari, merupakan 
amaian lisan. Wiridnya yang kedua, merupakan amalan hati dengan 
berfikir, sampai kepada waktu dluha. Wiridnya yang ketiga sampai kepada 
’Ashar, mcrupakan amaian yang ke-empat, sesudaii Wshar, merupakan 
amalan mendengar, supaya beristirahatlah mata dan tangan. Membaca 
dan menuiis sesudali 'Ashar, kadang-kadang mendatangkan melarat 
kepada mata. Dan ketika menguning cahaya matahari, ia kembali kepada 
berdzikir dengan lisan. Maka tidaklah kosong suatu bahagian pun dari 
siang hari, daripada amalan dengan anggauta badan, serta kehadiran hati 
pada semuanya. 

Adapun malam hari, maka pembahagian malam yang terbaik, ialah 
pembahagian malam dari lmam Asy-Syafi’i r.a. Karena beliau mcmbagt 
malam kepada tiga bagian: sepertiga malam untuk membaca dan 
menyusun ilmu, yaitu: yang pertama. Sepertiga malam untuk shalat, yaitu: 
yang ditengah dan sepertiga lagi untuk tidur, yaitu: yang penghabisan. 

Ini mudah dilaksanakan pada malam-malam musim dingin. Dan pada 
musim panas, kadang-kadang tidak memungkinkan demikian, keeuali ia 
membanyakkan tidur pada siang haril (2). 

Tiga inilah yang kami sukai dari susunan wirid-wirid ilmu. 

Ketiga: pelajar. Bekerja menuntut ilmu, adalah lebih utama daripada 
berdzikir dan mengerjakan shalat-shalat sunat. 

Caranya adalah menurut cara orang ’alim menyusun wiridnya. Tetapi 
pelajar itu bekerja memperolehkan faedah, sedang orang ’alim itu bekerja 
memberikan faedah. Pelajar itu bekerja membuat catatan dan menghapus- 
kan yang salah, sedang orang ’alim itu bekerja menyusun karangan. 
Pelajar itu menyusun segala waktunya, scbagaimana telah kami sebutkan 
dahulu. 

1. Panjang siang itu, ialah pada musim panas bagi negeri-negeri yang bermusim-musim 
(Pent). 

2. Sebab pada musim panas, malamuya Ecbih pendek dari siang schingga sukar melaksanakan 
pembahagian ilu, kecuali banyak tidur siang dan mengurangkan tidur malam. (Pent.) 
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Segala apa yang telah kami sebutkan tentang keiebihan belajar dan 
dalam Kitab Ilmu, menunjukkan bahwa yang demikian itu, adalah le^ 
utama. Bahkan walaupun ia bukan pelajar, dalam pengertian ia mencata 
dan menghasilkan untuk menjadi orang 'alim. Tetapi dia adalah orang 
awam. Maka kunjungannya kemajelis-majelis dzikir, pengajaran dan ilmu 
pengetahuan, adalah lebih utama daripada mengerjakan wirid-wirid yang 
telah kami sebutkan dahulu sesudah Shubuh, sesudah terbit matahari dan 
pada waktu-waktu lainnya. 

Pada hadits Abi Dzar r.a. tersebut: ^Bahwa mengunjungi majelis dzikiT, 
adalah lebih utama daripada shalat seribu raka’at, daripada berkunjung 
kepada seribu tempat kematian dan berziarah kepada seribu orang sakit”. 
Bersabda Nabt s.a.w.: ”ApabiIa kamu melihat kebun sorga, maka 
bermain-mainlah didalamnya!” 

Lalu onmg menanyakan: ”Wahai RasuluMlah! Manakah kebun sorga itu?” 
Nabi s.a.w. menjawab: ”Ialah majelis dzikir”. 

Berkata Ka’b Al-Ahbar r.a.: ”Jikalau pahala majelis alim ulama (tempat 
alim ulama membahas ilmu pengetauan), terang bagi manusia ntscaya 
mereka berperang untuk memperolehnya. Sehingga orang-orang yang 
mempunyai daerah kekuasaan, akan meninggalkan daerah kekuasaannya 
dan orang-orang yang mcmpunyai kedai (tempat jualan), akan 
meninggalkan kedainya”. 

Berkata ’Umar bin A!-Khath-thab r.a.: "Sesungguhnya orang yang keluar 
dari rumahnya dengan mempunyai dosa seperti bukit Tihamah, maka 
apabila ia mendengar orang alim, lalu ia takut, bertobat dari segala 
dosanya dan ia kembali kerumahnya, tanpa berdosa lagi ” 

Dari itu, janganlah kamu bercerat dengan majelis alim ulama. Karena 
sesungguhnya Allah ’Azza wa Jalla tidak menjadikan diatas permukaan 
bumi, tanah yang lebih mulia dari majelis alim-ulama”. 

Berkata seorang laki-laki kepada AI-Hasan r.a,: ”Aku mengadu 
kepadamu akan kesat hatiku”. 

Al-Hasan menjawab: ”Dekatkan hatimu itu kepada majelis dzikir!” 
Bermimpi 'Ammar Az-Zahidi, bertemu dengan Miskinah Ath-Tha-fawiyah 
dan wanita ini termasuk seorang wanita yang rajin mengunjungi majelis 
dzikir. Berkata 'Ammar kepadanya: "Selamat berjumpa, wahai 
Miskinah!” (1). 

Maka sahut Miskinah: ”Mudah-mudahan kemiskinan itu telah hilang dan 
datanglah kekayaan!” 

Bertanya 'Ammar: ”Mengapa begitu?” 

Miskinah Ath-Thafawiyah menjawab: "Apakah anda bertanya tentang 
orang yaitg dibolehkan baginya sorga dengan segala kenikmatannya?” 
Sahut 'Ainmar: "Dengan apakah yang demikian itu?” 

Menjawab Miskinah Ath-Thafawiyah: "Dengan menghadiri majeiis dzikir” 

1. Miskinah, artinya: wanita miskin (Peny). 
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nya ' : apa yang terbuka dari hati, dari ikatan mencintai dunia, 

suli- 3 .an orang yang memberi pelajaran, yang bagus kata-kata 

^ ^ ilanan hidupnya, adalah lebih muha dan bermanfaat d iri 

yak raka’atnya, serta hati tersangkut kepada mendn ai 

pekerja yang memerlukan kepada usaha untuk keluarganya 
Maka tidaklah ia menyia-nyiakan keluerganya dan menghabiskan waktu 
dalam beribadah. Tetapi wiridnya pada waktu berusaha itu ialah datang 
kekedai dan meneruskan usaha. 

Dalam pada itu, seyogialah tidak melupakan mengingati Allah Ta’ala 
dalam berusaha itu. Bahkan rajin bertasbih, berdzikir dan membaca Al- 
Our-an. Karena yang demikian itu, mungkin dikumpulkan kepada 
pekerjaan. Dan sesungguhnya mudah dilakukan shalat serta bekerja. 
Kecuali dia itu pemimpin, maka tidak sukar melakukan wirid shalat serta 
pekerjaannya. 

Kemudian, manakala telah selesai daripada fardlu kifayahnya, maka 
seyogiaiah ia kembali kepada susunan wirid-wiridnya. Dan kalau terus 
menerus ia berusaha dan bersedekah dengan apa yang lebih daripada 
keperluannya, maka itu adalah lebih utama daripada wirid-wirid yang lain 
yang telah kami sebutkan dahulu. Karena ibadah yang melampaui 
faedahnya kepada orang lain, adalah lebih bermanfa’at daripada ibadah 
yang teibatas manfa’atnya kepada yang beribadah itu sendiri. Sedekahdan 
usaha berdasarkan niat tersebut, adalah ibadahnya, yang dengan 
sendirinya mendekatkan dia kepada AUah Ta’ala. Kemudian menghasil- 
kan faedah kepada orang lain, Dan menarik kepadanya keberkatan do’a 
orang-orang muslimin dan berganda-ganda pahalanya. 

Kelima: wali (yang diserahi kekuasaan): seperti imam (kepala pemerintah- 
an), qadli (hakim) dan yang mcnerima tugas untuk memperhatikan 
kepentingan kaum muslimin. 

Maka tegak melaksanakan keperluan dan maksud kaum muslimin, ber- 
sesuaian dengan syari’at dan dengan tujuan ikhlas, adalah lebih utama 
daripada wirid-wirid yang tersebut itu. Maka tugasnya menyelesaikan 
kepentingan orang banyak pada siang hari serta menyingkatkan ibadah 
kepada yang fardlu saja. Dan menegakkan wirid-wirid yang tersebut pada 
malam hari, seperti yang diperbuat oleh Umar r.a., yang berkata: 
"Apalah tidur itu bagiku! Kalau aku tidur siang , niscaya aku menyia- 
nyiakan kaum muslimin. Dan kalau aku tidur malam, niscaya aku menyia- 
nyiakan diriku sendiri”. 

Sesungguhnya telah anda pahami dengan apa yang telah kami terangkan 
itu, bahwa didahulukan dua perkara atas ibadah badaniyah: pertama ilmu 
dan kedua kasih sayang kepada kaum muslimin. Karena masing-masing 
dari ilmu dan berbuat baik, adalah amal pada dasarnya dan ibadah, yang 
melebihi daripada ibadah-ibadah yang lain. yang melampaui taedahnya 
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dan berkembang kegunaannya. 

Maka dari itu, keduanya (llmu dan berbuat baik) T didahulukan daripada 
yang lain. 

Ke-enam: orang yang bertauhid, yang tenggelam dengan Yang Maha Esa, 
tempat meminta, yang menjadi cita-citanya, hanya: SATU. Dia tidak 
mendntai selain Allah Ta’ala. Tidak takut, selain kepadaNya. Tidak 
mengharapkan rezeki dari yang lain. Tidak memandang sesuatu, melain- 
kan ia melihat Allah Ta’ala padanya. 

Orang yang meninggi kedudukannya kcpada derajat ini, tidak 
memerlukan kepada bermacam-macamnya wirid dan yang berlain-lainan. 
Bahkan wiridnya, sesudah shalat fardlu, adalah: satu, yaitu: menghadirkan 
hati beisama Allah Ta’ala dalam segala hal. Maka tidak mengguris dihati- 
nya sesuatu, tidak mengetok telinganya oleh sesuatu ketokan dan tidak 
melintas dihadapan matanya sesuatu lintasan, kecuali ada padanya ibarat, 
pemikiran dan tambahan. Maka tidaklah yang menggerakkan bagi mereka 
dan yang menetapkan, melainkan Allah Ta’ala jua. 

Mereka ini, segala hal-ikhwalnya, pantas menjadi sebab untuk 
pertambahan bagi mereka. Maka tidaklah berbeda padanya, antara satu 
ibadah dengan ibadah lainnya. Merekalah orang-orang yang lari kepada 
Allah ’Azza wa Jalla, sebagaimana rirmanNya: 

(La’allakum tadza’kkarruun. Fa firruu Uatlaah). 

Artinya: ”Mudah-mudahan kamu ingat. Sebab itu, segeralah pergi kepada 
Allahr’ S. Adz-Dzariyat, ayat 49-50. 

Dan terlaksanalah pada mereka firman Allah Ta’ala: ”Dan kamu 
meninggalkan mereka dan apa yang mereka sembah, selain dari Allah. 
Carilah tempat perlindungan kedalam gua, nanti Tuhan kamu akan 
menyebarkan kurniaNya kepada kamu”. — S. Al-Kahf, ayat 16.- 
Dan kepada yang tersebut itu, ditunjukkan dengan firmanNya Ta’ala: 
”Sesungguhnya aku hendak pergi kepada Tuhanku. Dia nanti akan me- 
nunjukkan jalan kepadaku”. — S. Ash-Shaffat, ayat 99. 

Inilah penghabisan derajat orang-orang shiddiq. Dan tidak sampai 
kepadanya, melainkan sesudah menyusun wirid-wirid dan terus-menerus 
mengerjakannya dalam waktu yang panjang. Seyogialah tiada tertipu 
orang yang menghendaki jalan Allah, dengan apa yang didengarnya dari 
yang demikian. Lalu ia mengajak yang demikian itu untuk dirinya. Dan 
lesu daripada mengerjakan tugas-tugas ibadahnya. 

Maka yang demikian itu tandanya, ialah tidak masuk kedalam jiwanya ke- 
ragu-raguan. Tidak terguris dihatinya kema’siatan. Tidak mengejutkannya 
oleh ancaman-ancaman huruhara. Dan tidak membimbangkan hatinya 
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oleh tugas-tugas besar. 

Kedudukan tcrsebut, kiranya dianugerahkan kepada tiap-tiap orang, Maka 
tertentulah diatas kescluruhannya, penyusunan wirid-wirid, sebagaimana 
tclah kami sebutkan dahulu. Dan semua apa yang telah kami sebutkan 
itu, atialah jalan-jalan kepada Allah Ta’ala. Berfirman Allah Ta’ala: 


At 

(Oul kullun ya’malu ’alaa syaakilatihi tarabbukum a lamu biman huwa 
ahdaa sabiilaa). 

Artinya: "Kaiakan: ”Masing-masing orang — hokerja menurut ukuran 
keadaannya. Dan Tuhan kamu lebih mcngetahui, siapa yang paling betul 
jalannya. 1 ' — S. Al-Isra’, ayat 84. 

Semuanya mendapat petunjuk. Dan sebahagian mereka adalah iebih men- 
dapat petunjuk dari sebahagian yang lain. Pada badits, tersebut: "Iman 
itu tigaratus tigapuluh tiga jalan. Barangsiapa nienjumpai Allah Ta'ala 
dengan pengakuarr (syahadat) diatas suatu jalan daripadanya, niscaya ia 
masuk sorga”. (1). 

Berkata scbahagian ulama: ”Iman itu tigaratus tigabelas bentuk pekerti, 
sebanyak bilangan rasuk Tiap-tiap orang mu’min itu, adalah diatas suatu 
bentuk pekerti daripadanya. Maka dia mcnjalani jalan kepada Allah”. 

Jadi manusia itu, walaupun bcrlainan jalannya dalam meiakukan ibadah, 
tetapi semuanya adalah benar — "Orang-orang yang mereka seru itu 
mencari jalan kepada Tuhan, mana yang paling dekat”. — S. Al-Isra’- 
ayat 57. 

Sesungguhnya, rnercka berlebih kurang, tentang derajat dekat itu pada 
pokoknya. Dan yang lebih dekat kepada Allah Ta ala. ialah yang lebih 
mengenalNya. Dan yang lebih mengenal kepadaNya itu. pasti ada. Dan 
adalah ia lebih tnemperhambakan diri {lebih banyak melakukan ibadah) 
kepadaNya. Barangsiapa mengenalNya, niseaya tidak akan mcnyembah 
yang lain. 

Pokoknya, tentang wirid terhadap setiap jenis manusia itu, ialah: 
terus-mencrus (al-mudawamah). Yang dimaksudkan daripadanya, ialah 
mengobah sifat-sifat batin. Dan secara satu-satu amal perbuatan itu scdikit 
bekasnya, bahkan tiada terasa bekasnya itu. Dan hanya bekas itu. baru 
tersusun diatas kumpulan (sesudah berkali-kali dikerjakan). Maka apabila 
satu kali amal perbuatan tidak meninggalkan bekas yang tnenampak dan 
tidak diiringi dengan amal perbuatan kali kedua dan ketiga dalam waktu 
dekat, niscaya terpupuslah bekasnya amal perbuatan yang pertama itu. 
Coniohnya, adalah seperti seorang ahli fiqh, ingin menjadi seorang ahli 
yang berjiwa fiqh, maka dia tidak akan menjadi seorang yang berjiwa fiqh 

1. Dirawikan Ath-Thahrani dan Al-Baihaqi dari Al Mughirah bin Abdurrahman bin ‘I baid. 
Pada isnadnya ada yang tidak diketahui orangnya. 
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itu, kecuali dengan banyak kali mengulang-ulanginya. Kalau ia terlalu 
banyak mcngulang-ulanginya pada suatu malam saja, kemudian 
meninggaikannya sebulan atau seminggu, kemudian mengulanginya lagi 
dan bersangatan pada satu malam saja niscaya .itu tidak akan membekas 
padanya. 

Tetapi jikalau dibagikannya jumlah waktu tersebut, kepada bcberapa 
malam yang sambung menyambung, niscaya membekaslah kepadanya. 
Dan karena rahasia inilah, bersabda Nabi s.a.w.: 




(Ahabbul-a’maali ilallaahi adwamuhaa wa in qalla). 

Artinya: "Amalan yang paling disukai AHah, ialah yang terus menerus 
walaupun sedikit”. (1). 

Ditanyakan \A’isyah r.a. tentang amal perbuatan RasuIuMlah s.a.w, lalu 
beliau menjawab:”Adalah amal perbuatannya terus menerus berkekalan. 
Dan adalah dia apabila mengerjakan sesuatu perbuatan maka 
dilaksanakannya secara tetap”. (2). 

Dan karena itulah bersabda Nabi s.a.w,: "Barangsiapa membiasakan 
mengerjakan sesuatu ibadah kepada Allah, lalu meninggalkannya karena 
malas, niscaya dia dikutuk oleh Allah”. 

Dan inilah sebabnya maka Nabi s.a.w. mengerjakan shalat sesudah 'Ashar 
karena mcnggantikan yang tertinggal dua raka’at, lantaran terganggu oleh 
utusan yang datang padanya. Kemudian sesudah itu, senantiasalah 
dikerjakan oleh Nabi yang dua raka’at itu sesudah 'Ashar. Tetapi 
dirumahnya, tidak dimasjid, supaya jangan dituruti oleh orang lain — 
demikianlah diriwayatkan oleh r A T isyah r.a. dari Ummi Salmah r.a. 

Kalau anda bertanya: ”RoIehkah itu dituruti oleh orang lain, sedang itu 
adalah waktu kirahiyah (waktu makruh shalat?)”. 

Ketahuilah kiranya bahwa tiga arti yang telah kami sebutkan dahulu 
tentang makruhnya: menjaga daripada penyerupaan dengan penyembah 
matahari atau sujud waktu lahir tanduk setan atau beristirahat daripada 
ibadah, karena menjaga diri daripada kemalasan, tidaklah terjadi pada 
diri Nabi s.a.w. Maka tidaklah dibandingkan orang lain dengan Nabi 
s.a.w. dalam hal demikian. Disaksikan untuk itu oleh perbuatan Nabi 
dirumahnya, sehingga dia tidak diikuti oleh orang Iain. 


1. Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari 'Aisyah. 

2. Dirawikan muslim dari Aisyah, 
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BAB KEDUA: Tentang sebab-sebab yang memudahkan untuk bangun 
malam, tentang malam-malam yang disunatkan meng- 
hidupkannya, tentang keutamaan menghidupkan malam 
dengan ibadah, tentang waktu diantara Maghrib dan ’Isya 
dan tentang cara membagi malam. 

Keutamaan mcnghidupkan waktu diantara Maghrib dan Tsya’: 

Bersabda Nabi s.a.w., menurut apa yang dirrwayatkan oleh 'Aisyah r.a.: 
" Yang terutama dari shalat-shalat pada sisi Allah ialah shalat Maghrib, di- 
mana tidak dikuranginya pada orang musahr dan pada orang mukini 
DibukakanNya dengan shalat Maghrib itu akan shalat maiam dan ditutup- 
kanNya dengan shalat maghrib itu akan shalat siang. Maka barangsiapa 
bershalat Maghrib dan bershalat dua raka’at sesudahnya, niscaya dibangun 
oleh AUah baginya, dua istana dalam sorga”. (1). 

Berkata orang yang mcrawikan hadits ini: "Saya tidak tahu istana itju, dari 
pada emas atau perak”. ”Dan barang siapa bershalat sesudah Maghrib, 
empat raka’at, niscaya diampunkan dosanya duapuluh tahun” — atau dia 
bersabda: ”empatpuluh tahun”. 

Diriwayatkan oleh Ummi Salmah dan Abu Hurairah r.a. daripada Nabi 
s.a.w. bahwa Nabi s.a.w. bcrsabda: ”Barang siapa mengerjakan shalat 
enam raka'at sesudah Maghrib, niscaya disamakan baginya dengan ibadah 
setahun penuh atau seolah-olah ia mengerjakan shalat pada malam Laila- 
tu’lqadar\ (2). 

Dari Sa’id bin Jubair dan dia menerima dari Tsauban, yang mengatakan 
bahwa RasuJuJlah s.a.w. bersabda: ”Barang siapa ber-i’tikaf diantara Ma- 
ghrib dan Isya’ dalam masjid tempat bershalat jama’ah, dimana ia tidak 
berkata-kata, selain dengan shalat atau membaca Al-Our-an, niscaya ber- 
haklah ia pada Allah untuk dibangun baginya dua istana dalam sorga. 
Dan jauh perjalanan dari masing-masing kedua istana itu, seratus tahun. 
Dan ditanamkan untuknya diantara kedua istana itu tanaman. Kalau seki- 
ranya dikelilingi oleh penduduk dunia niscaya termuatlah mereka semua- 
nya”. (3). 

Bersabda Nabi s.a.w.: ”Barang siapa mengerjakan shalat sepuluh raka’at 
diantara Maghrib dan ’Isya’ niscaya didirikan oleh Allah untuknya suatu 
istana dalam sorga”. 

Lalu Umar r.a. menyahut: ”Jadi, banyaklah istana kita, wahai 
Rasulullah!” 

Menjawab Nabi s.a.w.; ”Bagi Allah adalah lebih banyak dan lebih utama” 
— atau Nabi s.a.w. mengatakan: ”lebih baik”. Dan dari Anas bin Malik 

1. Dirawikan Abul-walid Yunus bin 'Ubaidiiiah. isnad diaif. 

2. Dirawjkan At'Tirmidzi dan Ibnu Majah. 

3. Menurut Al-Iraqi, beliau tidak sekali-kali menjumpai hadits tersebut. 
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r,a., dimana ia berkata: ”Bersabda Rasulullah s.a.w.: ”Ban. 
mengerjakan sbalat Maghrib dengan berjama’ah, kemudian sesudau 
Ia!u mengerjakan shalat dua raka’at dan tiada berkata-kata dengan sesua^ 
diantara yang demikian itu, tentang u-rusan duniawi, dimana dibacanya 
pada naka’at pertama surat Al-Fatihah, sepuluh ayat dari permulaan surat 
AI-Baqarah. dua ayat dari pertengahannya dan: Wa ilaahukum ilaahun 
waahidun laa ilaaha illaa hua’rrahmaanurrahiim, inna fii 
kha!qi’ssamaawaati wal-ardli - sampai kepada akhir ayat dan Qul 
hua’[laa-hu ahad lima belas kali,. kemudian ia ruku’ dan sujud. Maka apa- 
bila ia telah berdiri pada raka’at kedua, maka dibacanya surat AbFatihah, 
ayat Al-Kursiyyi dan dua ayat sesudahnya, sampai kepada firmanNya: 
"Ulaaika ash-haabu’nnaar, hum fiihaa khaaliduun — dan tiga ayat dari 
akhir surat AI-Baqarah, dari firmanNya: ’‘Li’llaahi maa fi'ssamaawaati 
wamaa fil-ardli, sampai kepada akhir ayat. Dan Qul hua llaahu ahad lima 
belas kali”, dimana Nabi s.a.w. menyifatkan pahalanya pada hadits itu. 
diluar dari hinggaan. 

Berkata Karaz bin Wabrach - dia itu sebahagian dari Abdal (Wali Allah 
yang datang ganti berganti) -: ”Aku berkata kepada Nabi Khidir a.s.: 
"Ajarilah aku akan sesuatu yang akan aku kerjakan pada tiap-tiap 
malam!” Menjawab Nabi Khidir a.s: ”Apabila engkau telah mengerjakan 
shalat Maghrib, maka b^nguniah sampai kepada waktu shalat ’Isya, 
mengerjakan shalat tanpa berkata-kata dengan seseorang. Dan hadapilah 
shalatmu itu, dimana engkau Jidalamnya. Berilah salam pada tiap-tiap 
dua raka at. Bacalah pada tiap-tiap raka’at, surat Al-Fatihah sekali dan 
Qul hual’laahu ahad, tiga kali. Apabila engkau telah selesai dari shalat 
itu, pulanglah kerumahmu. Dan janganlah bercakap-cakap dengan 
seseorang! Dan bershalatlah dua raka’at! Bacalah surat Al-Fatihah dan 
Qul hua’llaahu ahad — tujuh kali pada tiap-tiap raka'at. Kemudian sujud- 
lah sesudah membaca salam kepada Nabi s.a.w. Dan bacalah istighfar 
(meminta ampun) pada Allah Ta’ala tujuh kali. Dan bacalah: Subhaana- 
llaah wa’lhamdulillaah ; wa laa ilaaha i’l-lallaah, wa’llaahu akbar, wa laa 
haula wa laa qu’wwata i’llaa bi’I!aahi’l-’aliyyil-’adhiim” tujuh kali! Kemu- 
dian angkatkan kepalamu dari sujud dan duduklah dengan lurus, angkat- 
kan kedua taoganmu dan bacakan: 

(Yaa ha’yyu yaa qa’yyuum! Ya dzal-jalaaii wa’l-tkraam! Yaa ilaaha’l- 
awwaliin, wa’l-aakhiriin, yaa rahmaana’ ddun-ya, wal-aakhirah, wa rahii- 
mahumaa! Yaa ra’bbu, yaa ra’bbu, yaa ra’bbu, yaa Allah, yaa Allah, ya 
Allaah) - 
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Yang Hidup, wahai Yang Berdiri sendiri, wahai Yang 
saran dan kemuliaan! Wahai Tuhan bagi mereka yang da- 
t yang kemudian! Wahai Yang Mahapengasih bagi dunia 
1 Yang Mahapenyayang bagi keduanya! Wahai Tuhan, 
ahai Tuhan! Wahai Allah, wahai Allah, wahai AHah!” 
unlah, dimana engkau mengangkatkan kedua tangan dan 
jan do’a tadi. Kemudian tidurlah, dimana engkau kehen- 
daki, diatas.rusuk kanan, dengan menghadap qiblat! Dan berselawatlah 
kepada Nabi s.a.w! Dan teruslah berselaw f at kepadanya, sehingga engkau 
dibawa tidur berjalan!”. 

Maka aku berkata kepadaKhidir a.s.:"Akn ingin engkau memberi-tahu~ 
kan kepadaku, dari siapakah engkau mendengar ini?” 

Menjawab Khidir a.s.: "Sesungguhnya aku datang kepada Muhammad 
s.a.w., dimana dia diajarkan do’a ini dan diwahyukan kepadanya. Maka 
adaiah aku disistnya. Yang demikian itu, adalah dengan kehadiranku. 
Lalu aku peiajari dari siapa, yang mengajarkan do T a itu, kepada Muham- 
mad s.a.w.”. 


BAB K 


Dikatakan, bahwa do’a dan shalat ini, bagi barangsiapa yang selalu 
mengerjakannya dengan keyakinan yang baik dan niat yang benar, niscaya 
akan bermimpi berjumpa dengan Rasulu’Ilah s.a.w. sebelum ia keluar 
(meninggal) dunia. Dan telah dikerjakan yang demikian oleh sebahagian 
manusia. Lalu ia bermimpi dimasukkan kedalam sorga. Dan ia melihat 
dalam sorga itu nabi-nabi. Ia melihat RasuluMlah s.a.w, didalamnya dan 
bercakap-eakap dengan dia dan mengajarinya. 

Kesimpulannya, bahwa apa yang dinukilkan tentang keutamaan menghi- 
dupkan malam dengan amalan, diantara Maghrib dan ’Isya\ adalah 
banyak. Sehingga ditanyakan kepada ’Dbaidi’Ilah bekas budak Nabi 
s.a.w.: ”Adakah Rasulu’llah s.a.w. menyuruh shalat yang tidak fardlu?” 
'UbaidHlah menjawab: ”Ada, yaitu diantara Maghrib dan ’Isya, dimana 
Nabi s.a.w. bersabda: . o ^ 


(Man shallaa maa bainal-maghribi wal-i$yaa-i-fa dzaalika shalaatul-awwaa- 
biin). 

Artinya: ”Barangsiapa mengerjakan shalat diantara Maghrib dan Isya, 
maka itu adalah shalat orang-orang yang bertobat kepada Tuhan”. (1). 
Berkata AI-Aswad: ”BiIa aku datangi Ibnu Mas’ud r.a. pada waktu ini 
(antara Maghrib dan ’Isya), maka aku melihat dia mengerjakan shalat. 
Lalu aku tanyakan, maka ia menjawab: ”Ya, itu adalah sa’at orang-orang 
yang lalai!” 

Adalah Anas r.a. rajin mengerjakannya dan mengatakan: ”Itu adalah sha- 
lat dimalam hari!” — seraya mengatakan: ”Tentang shalat itu, telah turun 


t. Te!ah diterangkan dahulu hadits ini pada shalat. 

1040 



firman Allah Ta’ala: 


(Tatajaafaa junuubuhum 'anil-madtaaji) - S. As-Sajadah, ayat 16 - 
Artinya: "Mcreka meninggalkan tempat tidurnya”, 

Berkata Ahmad bin AbiTHawari: ”Aku bertanya kepada Abi Sulaiman 
Ad-Darani: ”Aku berpuasa siang hari dan makan malam diantara 
Maghrib dan 'Isya, Apakah itu lebih engkau sukai atau aku berbuka siang 
(tidak berpuasa) dan menghidupkan malam dengan shalat diantara 
Maghrib dan Tsya?” 

Abi Sulaiman Ad-Darani menjawab: "Kumpuikan diantara keduanya!" 
Maka aku bertanya: Kalau sukar?” 

Beliau menjawab: "Berbukalah dan kerjakanlah shalat diantara kedua- 
nya!’* 


KEUTAMAAN: bangun malam (dengan mengerjakan shalat). 

Adapun dari ayat, maka firman Allah Ta’a)a: "Sesunggubnya Tuhan eng- 
kau itu mengetahui, bahwa engkau berdiri (mengerjakan shalat) kurang 

dari dua pertiga maiam., sampai akhir ayat 20, dari surat Al-Muzza- 

mik Dan rirman Allah Ta’ala: "Sesungguhnya bangun (mengerjakan 
shalat) dimdlam hari itu, lebih memperkuat (jiwa) dan lebih betul bacaan- 
nya”. Surat Al-Muzzammil, ayat 6. 

Dan firman AUah Ta’ala: ”Mereka meninggalkan tempat tidumya”. Surat 
As-Sajadah, ayat 16, Dan firman AUah Ta’ala: ”Apakah orang yang patuh 
menjalankan kewajibannya selama ■ beberapa waktu pada malam hari 
.” sampai akhir ayat 9, surat Az-Zumar. 

Dan firman Allah Ta’ala: ”Dan mereka yang pada malam hari 
menyembah Tuhan, sujud dan berdiri”. - S. Al-Furqan, ayat 64. Dan fir- 
man Allah Ta’ala: ”Dan usahakanlah pertolongan dengan bersifat sabar- 
dan mengerjakan shalat”. - S. AI-Baqarah, ayat 45. Ada yang mengata- 
kan, bahwa yang dimaksud dengan shalat tadi, ialah: bangun malam, di- 
mana dengan pertolongan kesabaran, untuk bermujahadah, (melawan) 
hawa-nafsu, 

Dari hadits, ialah sabda Nabi s.a.w.: ”Diikat oleh setan diatas kuduk sese- 
orang kamu, apabila ia tidur, tiga ikatan. Dan setan itu memukul tempat 
tiap-tiap ikatan tadi padamu sepanjang malam, lalu tertidurlah kamu. 
Kalau terbangun dan berdzikir kepada Allah Ta’ala, niscaya terbukalah 
suatu lkatan. Kalau berwudlu’, niscaya terbukalah suatu ikatan. Dan kalau 
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mengeijakan shalat, niscaya terbukalah suatu ikatan. Sehingga ia menjadi 
rajin dan baik jiwanya. Kalau tidak yang demikian, niscaya menjadi keji 
jiwanya dan malas’\ (1). 

Dan pada suatu hadits, tersebut: "Sesungguhnya diterangkan kepada Nabi 
s.a.w. tentang seorang laki-laki yang tidur sepanjang malam sampai 
Shubuh. Lalu Nabi s.a.w, menjawab: ”Itulah orang yang telah dikencingi 
setan pada telinganya”, (2). 

Dan pada suatu hadits, tersebut: "Bahwa setan itu, mempunyai semacam 
obat yang dituangkan kedalam hidung (sa’uth) dan semacam benda yang 
diambil dengan sendok (la’uq), serta semacam obat yang dituangkan keda- 
lam mata atau luka (dzarur). Maka apabila setan itu menuangkan sa’uth 
kepada seorang hamba, niscaya buruklah kelakuannya. Dan apabila setan 
itu meletakan la\iq pada seorang hamba, niscaya lancarlah lidahnya 
dengan kejahatan. Dan apabila setan itu menghamburkan dzarur, niscaya 
tertidurlah hamba itu sepanjang malam, sampai datang waktu Shubuh’ 1 2 3 4 5 . 
(3), 

Nabi s.a.w. bersabda: ”Dua raka’at yang dikerjakan oleh hamba pada 
waktu tengah malam, adalah lebih baik baginya dari dunia dan isinya. 
Dan kalaulah tidak memberi kesukaran kepada umatku, niscaya aku 
wajibkan kedua raka ! at itu atas mereka”. (4). 

Dan pada suatu hadiis shahih dari Jabir, bahwa Nabi s.a.w. bersabda: 
"Sesungguhnya pada malam itu ada suatu sa’at, dimana berkebetulan 
seorang hamba muslim, meminta pada Allah Ta’ala akan kebajikan, pada 
sa'at itu, niscaya dianugerahiNya”. Dan pada suatu riwayat: ”ia meminta 
pada Allah Ta’ala akan kebajikan dunia dan akhirat. Dan itu adalah pada 
tiap-tiap malam”. 

Berkata Al-Mughirah bin Sya ! bah: ”Rasulu’llah s.a.w. bangun pada 
tiap-tiap malam mengerjakan shalat, schingga melelahkan kedua kakinya, 
lalu orang bertanya kepadanya: ”Bukankah Allah Ta’ala telah mengam- 
punkan dosamu yang terdahulu dan yang terkemudian?” 

Nabi s.a.w. menjawab: ”Apa, tidakkah aku ini hamba yang mensyukuri 
akan nrmat?” (5). 

Dan nyatalah dari pengertian ini, bahwa yang demikian tadi merupakan 
kinajah daripada bertambah tingginya kedudukan. Karena mensyukuri 
nikmatitu, menjadi sebab bertambahnya. Atlah Ta ! ala berhrman: 

v -^lc' I 


1. Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah. 

2. Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Ibnu Mas’ud. 

3. Dirawikan Ath-Thabrani dan Anas. 

4. Diantara perawi hadits ini, Adam bin Abi Ayyas dari Hasan bin Athiyyah, hadtts mursal. 

5. Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim 
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(La in syakar-tum la-azii-danna-kum). 

Artinya: ”Kalau kamu bersyukur, sudah tentu Aku akan menambahkan 
kepadamu”. — S, Ibrahim, ayat 7. Nabi s.a.w. bersabda: ”Wahai Abu 
Hurairaht Maukah engkau supaya nikmat Allah berada padamu, diwaktu 
kamu hidup dan mati, didalam kubur dan waktu dibangkitkan? Bangunlah 
pada malam, Ialu kerjakan shalat! Engkau mau akan kerelaan Tuhanmu, 
wahai Abu Hurairah? Kerjakanlah shalat disudut rumahmu, niscaya 
ruimahmu dilangit, seperti cahaya bintang beredar dan bintang tetap pada 
penduduk dunia”. (1). 

Nabi s.a.w. bersabda: ”Haruslah kamu bangun malam, karena itu adalah 
kebiasaan orang-orang shalih sebelum kamu! Sesungguhnya bangun 
malam, adalah mendekatkan diri kepada Allah ’Azza wa Jalla, menutup- 
kan sq»ala dosa, menghilangkan penyakit pada tubuh dan mencegah 
daripada dosa”. (2). 

Bersabda Nabi s.a.w.: ’Tiadalah seseorang yang mempunyai shalat ma- 
lam, lalu dikerasi oleh tidur, melainkan dituliskan baginya pahala shalat- 
nya. Dan tidumya itu adalah sedekah baginya”. (3). 

Bersabda Nabi s.a.w. kepada Abu Dzar: ”Kalau engkau bermaksud musa- 
fir, supaya menyediakan alat-alatnya”. 

Abu Dzar menjawab: ”Ya, benar!” 

Lalu Nabi s.a.w. menyambung: ”Maka bagaimanakah berjalan kejalan 
kiamat? Tidakkah aku beritahukan kepadamu, wahai Abu Dzar, dengan 
apa yang bermanfa’at bagimu pada hari itu?” 

”Benar, demi ayah dan ibuku!”, sahut Abu Dzar. 

Bersabda Nabi s.a.w.: ”BerpuasaIah pada hari yang sangat panas, untuk 
hari kebangkitan! Kerjakanlah shalat dua raka’at dalam kegelapan malam, 
untuk kesuraman kubur! Tunaikanlah ibadah hajji sekali untuk urusan- 
urusan besar! Bersedekahlah dengan sesuatu sedekah kepada orang 
miskin atau dengan perkataan benar yang engkau ucapkan atau perkataan 
jahat yang engkau diamkan mengatakannya!” (4). 

Diriwayatkan: ”Bahwa, pada masa Rasulu'llah s.a.w. ada seorang laki-la- 
ki. Apabila menusia lain pergi tidur dan mata telah tenang tenteram 
didalam ketiduran. lalu ia bangun mengerjakan shalat dan membaca 
Al-Qur-an, seraya mendo’a: 



1. Menurur Al-Iraqi, hadits ini batil, tak mcmpunyai dasar. 

2. Dirawikan At-Tirmidzi dari Bital, hadits gharib. 

3. Dirawikan Abu Dawud dan An-Nasa-i dari 'Aisyah dan ada pada isnadnya, seorang yang 
. tak dtsebut namanya. 

4. Dirawikan Ibnu Abid-dun-ya, hadits mursal. 
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(Yaa ia'bba’nnaar, ajirnii minhaa!) 

Artinya: ”Wahai Tuhan yang mempunyai neraka, lepaskanlah aku daripa- 
danya!” Lalu diceriterakannya yang demikian itu kepada Nabi s.a.w. 
Maka Nabi menjawab: ”Apabila ada yang demikian, maka beritahukanlah 
kepadaku!” 

Lalu orang itu datang kepada Nabi s.a.w. maka Nabi mendengar sendiri 
daripadanya. Ketika datang waktu Subuh, lalu Nabi s.a.w. -bersabda: 
”Hai Anu! Mengapakah tidak engkau minta sorga pada Allah?” 

Orang itu menjawab: ”Wahai RasuluMlah! Sesungguhnya aku tidaklah di- 
situ dan tidak sampailah amalanku kesana, dimana amalanku hanya 
sedikit saja”. Maka turunlah Jibril a.s. lalu berkata kepada Nabi s.a.w.: 
”KatakanIah kepada si Anu, bahwa Allah Ta’ala telah melepaskannya 
dari neraka dan memasukkannya kedalam sorga”. (1). 

Diriwayatkan bahwa Jibril a.s. berkata kepada Nabi s.a.w.: Orartg yang 
baik, ialah Ibnu ’Umar, kalau ia ada mengerjakan shalat malam!” 

Lalu diceriterakan oleh Nabi s.a.w. yang demikian itu kepada Ibnu 
’Umar. Schingga sesudah itu, maka terus-meneruslah Ibnu Umar bangun 
mengerjakan shalat malam” (2). 

Nafi’ menceriterakan, bahwa Ibnu 'Umar itu mengerjakan shalat malam, 
kcmudian bertanya: ”Hai Nafi’! Apakah kita sudah waktu sahur?” Lalu 
aku menjawab ^ kata Nafi’: ”Belum!” 

Maka Ibnu ’Umar terus bangun mengerjakan shalatnya. Kemudian ia ber- 
tanya lagi: ”Hai Nafi’! Apakah kita sudah waktu sahur?” Maka aku men- 
jawab: ”Ya!” Lalu ia duduk, membaca istightar (memohonkan ampun) 
pada Allah Ta’ala, sampai terbit fajar”. 

Ali bin Abi Thalib berceritera: ”Nabi Yahya bin Zakaria a.s, telah 
kenyang dengan roti sya’ir (biji sya’ir adalah hampir sama dengan padi ), 
lalu ia tertidur dari wiridnya, sehingga datang waktu Shubuh. Maka di- 
wahyukan oleh Allah Ta’ala kepadanya: ”Wahai Yahya! Adakah eugkau 
memperoleh rumah yang lebih baik dari rumahKu atau engkau mempero- 
leh tetangga yang lebih baik dari tetanggaKu? Maka demi kemuliaan dan 
keagunganKu, wahai Yahya! Jikalau engkau menoleh kesorga Firdaus 
sekali saja, niscaya cairlah benakmu dan hancurlah dirimu karena rindu 
kepadanya. Dan jikalau engkau menoleh keneraka Jahanam sekali saja, 
niscaya cairlah benakmu dan menangislah engkau dengan air mata darah 
sesudah air mata dan engkau berpakaian kulit sesudah pakaian bulu”. 
Diceriterakan kepada Rasulu’Ilah s.a.w.: ”Bahwa si Anu mengerjakan 
shalat dimalam hari. Apabila datang waktu pagi, ia mencuri. Lalu Nabi 
s.a.w. menjawab: ”Akan dilarang dia oleh amalan yang dikerjakannya”. 

(3). 

1. Menurut Al-Iraqi, hadits ini tak punya dasar. 

2. Dirawtkan Al-Bukhari dan Muslim dari Ibnu ’Umar. 

3. Dirawikan Ibnu Htbban dari Abu Hurairah. 


1044 



Nabi s.a.w. bersabda: ”Diberi rahmat oleh Allah akan laki-laki yang 
bangun malam, lalu mengerjakan shalat. Kemudian dibangunkannya iste- 
rinya, lalu mengerjakan shalat puia. Kalau isterinya itu enggan, niscaya 
disiraminya air pada mukanya”. (1). 

Nabi s.a.w. bersabda: "Diberi rahmat oleh Allah akan wanita yang 
bangun malam, lalu mengerjakan shalat. Kemudian dibangunkannya 
suaminya, lalu mengerjakan shalat pula. Kaiau suaminya itu enggan, 
niscaya disiraminya air pada mukanya”. Nabi s.a.w. hersabda: ”Barangsi- 
apa bangun majam dan membangunkan isterinya, lalu keduanya menger- 
jakan shalat dua raka’at, niscaya keduanya dituliskan diantara orang-orang 
yang banyak mengingati (berdzikir) akan Allah, dari golongan laki-laki 
dan golongan wanita”. (2). 

Nabi s.a.w. bersabda: 



(Afdlalush-shalaati ba’dal-maktuubati qiaamul-lail). 

Artinya: ”Shalat yang terutama sesudah shalat fardlu, ialah shalat diwaktu 
malam (qiamu’Mai])’\ (3). 

’Umar bin Al-Khat-thab r.a. berkata: ”Bersabda Nabi s.a.w.: ”Barangsia- 
pa tidur, dengan meninggalkan sebahagian dari Al-Qur-an atau sesuatu 
daripadanya pada malam hari, lalu dibacanya dtantara shalat Shubuh dan 
shalat Dhuhur, niscaya dituliskan baginya, seolah-olah dibacanya dimalam 
hari”. 

Dari a t s a r (kata-kata shahabat), diriwayatkan, bahwa 'Umar r.a. pergi 
berjalan dengan membaca ayat dari wiridnya dimalam hari, lalu ia jatuh. 
Sehingga ’Umar r.a. itu dikunjungi bcberapa hari, sebagaimana dikun- 
jungi orang sakit. Adalah Ibnu Mas’ud r.a. apabila telah tenang segala 
mata (orang sudah tidur), lalu bangun. Maka terdengarlah daripadanya 
suara seperti bunyi lebah, sampai datang waktu Shubuh. Ada yang mence- 
riterakan, bahwa Sufyan Ats-Tsuri r.a. pada suatu malam kenyang makan, 
lalu mengatakan: ”Bahwa keledai itu apabila ditambah umpannya, niscaya 
ditambah kerjanya. Maka bangunlah ia pada malam itu, mengerjakan 
ibadah , sampai datang waktu Shubuh. 

Adalah Thaus r.a. apabila tidur ditikar peraduannya, merasa tergoreng, 
seperti tergoreng biji-bijian diatas kuali. Kemudian, ia melompat dan 
mengerjakan shalat, sampai kepada waktu pagi. Kemudian ia berkata: 
”Diteibangkan oleh ingatan neraka Jahannam, akan tidur orang-orang 
’abid” 


]. Dirawikan Abu Dawud dari Abu Hurairah. 

2. Dirawikan Abu Dawud dan An-Nasa-i dari Abu Hurairah. 

3. Dirawikan Muslim dari Abu Hurairah. 
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Bcrkata Al-Hasan r.a.: 'Tiadalah kami ketahui suatu amalan, yang lebih 
sulit daripada menanggung kesusahan malam (i). 
dan membeianjakan harta ini” (2). 

Lalu ditanyakan kepadanya: "Apakah halnya orang-orang yang bershalat 
tahajjud, menjadi manusia, yang terbagus wajahnya?" 

Al-Hasitn menjawab: "Karena mereka itu berkhilwah dengan Yang Maha- 
pengasih. Lalu diberikanNya mereka pakaian dengan n u r dari NurNya?” 
Datang sebahagian orang-orang shalih dari perjalanan jauh, lalu disedia- 
kan baginya tempat tidur, maka tidurlah ia, sampai luput wiridnya. Lalu 
ia bersumpah, bahwa ia tidak akan tidur lagi sesudah itu diatas tempat 
tidur selama-lamanya. 

Adalah Abdul-’aziz bin Abi Rawwad, apabila datang malam, lalu menda- 
tangi tempat tidurnya dan melalukan tangannya diatas tempat tidur itu, 
seraya berkata: "Engkau sungguhlah empuk dan demi Allah, sesungguh- 
nya dalam sorga, adalah lebih empuk daripada engkau!” Dan senantiasa- 
lah ia mengerjakan shalat malam seiuruhnya, 

Berkata Al-Fudlail: "Sesungguhnya aku menghadapi malam dari permula- 
annya. maka amatlah menyusahkan aku oleh karena lamanya. Lalu aku 
memulai membaca Al-Qur-an sehingga datang waktu Shubuh dan tidaklah 
aku laksanakan hajatku”. 

Berkata Al-Hasan: "Sesungguhnya seseorang yang akan berbuat sesuatu 
dosa, maka haramlah dengan sebabnya itu^ bangun malam". Berkata Al- 
Fud!ail: "Apabila engkau tidak sanggup bangun malam dan puasa siang, 
maka ketahuilah, sesungguhnya engkau itu diharamkan dari pahala. Dan 
sesungguhnya teiah banyak kesalahan engkau”. Adalah Shilah bin Asyim 
r.a. mengerjakan shalat malam seluruhnya. Maka apabila ia berada pada 
waktu sahur, lalu ia mendo’a: "Wahai Tuhanku! Tiadalah yang seperti 
aku, mencari sorga. Tetapi lepaskanlah aku dengan rahmatMu dari 
neraka”. 

Berkata seorang laki-laki kepada sebahagian ahli ilmu hikmat 
(aLhukama"): "Sesungguhnya aku ini amat lemah daripada bangun 
malam”. Maka berkatalah hukuma’ tadi kepadanya: "Wahai saudaraku, 
janganlah engkau mengerjakan ma’siat diwaktu siang dan janganlah eng- 
kau bangun diwaktu malam!” 

Al-Hasan bin Shaiih mempunyai seorang budak perempuan, maka dijual- 
nya kepada suatu kaum. Tatkala malam, bangunlah budak wanita itu, se- 
raya berseru: "Wahai penduduk kampung ini! Marilah shalat! Marilah 
shalat!” 

Maka penduduk kampung itu bertanya: ”Apakah kita telah berada diwak- 
tu Shubuh? Apakah sudah terbit fajar?” 

Lalu budak itu menyambung: "Apakah tuan-tuan tidak mengerjakan, ke- 

1. Maksudnya: meneerjakan shalat pada malam. 

2 , Maksudnya: membelanjakannya pada jalan tabajikan. 
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cuali shalat fardlu saja?” 

Mereka itu menjawab: "Ya!” 

Maka -budak wanita itu kembali kepada AI-Hasan, seraya berkata: 
"Wahai tuanku! Dijualkan aku ini kepada kaum yang tidak mengerjakan, 
selain dari shalat fardlu saja. Ambil kembalilah aku!” Lalu Al-Hasan 
mengambil ia kembali. 

Berkata Ar-Rabi': ”Aku bermalam dirumah Asy-Syafi’i r.a. beberapa 
malam yang banyak. Maka tidaklah Asy-Syaffi itu tidur malam, kecuali 
sedikit sekali”. 

Berkata Abul-Juairiah: ”Aku telah menemani Abu Hanifah r.a. selama 
enam bulan. Maka tidak semalampun dalam masa enam bulan itu, ia me- 
letakkan lembungnya diatas lantai. Adalah Abu Hanifah menghidupkan 
setengali malam, maka berjalanlah ia pada suatu kaum, lalu kaum itu 
mengatakan: "Bahwa orang ini (Abu Hanifah) menghidupkan malam selu- 
ruhnya. Maka berkatalah Abu Hanifah: "Sesungguhnya aku merasa malu, 
bahwa aku disebutkan dengan apa yang tidak aku kerjakan”. Maka 
sesudah itu, Abu Hanifah menghidupkan malam seluruhnya. Dan diriwa- 
yatkan, bahwa tak ada baginya tempat tidur dimalam hari. 

Diceriterakan orang, bahwa Malik bin Dinar r.a. senantiasa mengulang- 
ulangi ayat berikut ini semalam-malaman, sampai datang waktu Shubuh. 



(Am hasiballadziinaj-tarahus-sayyiaati an naj‘alahum kal-ladziina aamanuu 
wa ‘amilush-shaalihaat). 

Artinya: "Adakah orang-orang yang membuat kesalahan itu mengira, bah- 
wa mereka akan Kami samakan dengan orang-orang yang beriman dan 

mengerjakan perbuatan baik.” sampai habis ayat 21, S. Al-Jatsiyah. 

Berkata Ai-Mughirah bin Habib: ”Aku perhatikan Malik bin Dinar, ia 
berwudlu’ sesudah ’Isya’. Kemudian, ia bangun ketempat shalat (mushala) 
lalu menggemgamkan janggutnya dan berhamburanlah air matanya, sera- 
ya mendo’a: ”Wahai AHah Tuhanku! Haramkanlah ubanan Malik dari ne- 
raka! Wahai Tuhanku! Sesungguhnya Engkau telah mengetahui akan 
penghuni sorga daripada penghuni neraka, maka yang manakah dari dua 
lelaki itu Malik ini? Dan yang manakah dari dua kampung itu, kampung 
Malik?” 

Senantiasalah demikian do’anya, sehingga terbit fajar. 

Berkata Malik bin Dinar: ”Pada suatu malam, aku tupa dari wiridku dan 
aku tertidur. Tiba-tiba aku didalam tidur dengan seorang bidadari, yang 
paling cantik. Dan pada tangannya secarik kertas. Maka ia berkata kepa- 
daku: ”Pandaikah tuan hamba membaca?” 
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Lalu aku menjawab: "Pandai!” 

Maka diserahkannya kertas itu kepadaku, dimana isinya: ~ 

"Adakah dipermain-mainkan engkau, 
oleh kesenangan dan angan-angan, 
dari gadis yang putih jeiita, 
didalam sorga.? 

Engkau akan hidup kekal, 
tak mati iagi didalamnya. 

Engkau bermain-main didalam sorga, 
bersama bidadari cantik jelita. 

Bangunlah dari tidurmu! 

Bahwa yang lebih baik, dari tidur itu, 
ialah. 

bertahajjud dengan Al-Qur-an.” 

Ada yang mengatakan, bahwa ketika Masruq mengerjakan hajji, ia tidak 
tidur malam, selain daripada bersujud (mengerjakan shalat) saja. Diriwa- 
yatkan dari Azhar bin Mughits dan ia adalah termasuk orang-orang yang 
banyak menegakkan shalat, dimana ia mengatakan: ,4 Aku bermtmpi 
melihat seorang wanita, yang menyerupai dengan wanita-wanita dunia. 
Lalu aku tanyakan kepadanya: ”Siapakah cngkau ini?” 

Ia menjawab: ”IIaura!” 

Lalu aku menyambung: ”KawinkanIah aku dengan engkau!” 

Maka ia menjawab: 'Tinanglah aku pada tuanku dan berikanlah kepada- 
ku emas kawinku!” 

Lalu aku bertanya: "Apakah emas-kawin engkau?” 

Ia menjawab: ”Panjangkanlah shalat tahajjud!” 

Berkata Yusuf bin Mahran: ”Sampai kcpadaku berita, bahwa dibawah 
'Arasy, ada seorang malaikat datam bentuk seekor ayam jantan, kukunya 
dari intan permata dan tajinya dari jamrut hijau. Apabila telah berlalu 
sepertiga malam pertama, niscaya ia memukul dengan kedua sayap dan 
berkokok, seraya berteriak: ”Bangunlah wahai orang-orang yang ingin ba- 
ngun!” 

Apabila telah berlalu setengah malam. maka ia memukul dengan kedua 
sayapnya dan berkokok, seraya berseru: "Hendaklah bangun orang-orang 
yang melakukan tahajjud!” 

Apabila telah berlalu dua pertiga malam, maka ia memukul dengan kedua 
sayapnya dan berkokok, seraya berteriak: "Hendaklah bangun 
orang-orang yang melakukan shalat!” 

Apabila telah terbit fajar, lalu ia memukul dengan kedua sayapnya dan 
berkokok, seraya berteriak: ”Hendaklah bangun orang-orang yang lalai! 
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Atas tanggungan mereka sendiri, segala dosanya!” 

Ada yang mengatakan, bahwa Wahb bin Munabbah Al-Yamani, tidak me- 
letakkan lembungnya dilantai selama tigapuluh tahun. ia mcngatakan: 
”Aku lebih suka melihat setan dirumahku, daripada aku melihat bantal 
dirumahku, karena bantal itu memanggil kepada tidur”. Ia mempunyai se- 
buah bantal dari kulit. Apabila tertidur benar, maka diletakkannya dada- 
nya keatas bantal itu dan digerakkannya kepalanya beberapa kali, kemu- 
dian bersiap-siap kepada shalat. 

Berkata sebahagian mereka: ”Aku bermimpi menjumpai Tuhan Yang 
Mahamulia, maka aku mendengar Ia berfirman: ”Demi kemuliaan dan 
keagunganKu! Sesungguhnya Aku muliakan tempat Sulaiman At-Taimi. 
Karena ia mengerjakan shalat bagiKu pada pagi hari dengan wudlu’ Msya 1 , 
selama empatpuluh tahun”. 

Dan dikatakan, bahwa aliran (madzhab) Sulaiman At-Taimi, adalah tidur 
itu apabila masuk kehati, niscaya membatalkan wudlu’. Dan diriwayatkan 
pada sebahagian kitab-kitab lama dari Allah Ta’ala, bahwa Allah bertir- 
man: "Sesungguhnya hambaKu yang sebenar-benarnya hambaKu itu, 
ialah yang tiada menunggu untuk bangunnya akan kokok ayam”. 

PENJELASAN: sebab-sebab yang memudahkan bangun malam. 

Kctahuilah bahwa bangun malam itu adalah sukar kepada manusia, kecua- 
li orang-orang yang telah memperoleh taufiq untuk bangun, dengan 
syarat-syaratnya yang memudahkan baginya, dhahir dan batin. 

Adapun d h a h i r, maka yaitu empat perkara: 

Pertama: bahwa tidak membanyakkan makan, lalu membanyakkan 
minum, maka membanyakkan tidur dan memberatkan bangun. Adalah se- 
bahagian guru-guru, berdiri diatas meja makan pada tiap-tiap malam, se- 
raya berkata: ”Murid-murid sekalian! Janganlah kamu makan banyak, lalu 
kamu minum banyak, maka tertidurlah kamu banyak,lalu kamumemper- 
oleh banyak penyesalan ketika mati!” 

Ini adalah pokok utama! Yaitu: meringankan perut besar dari beratnya 
makanan. 

Kedua: bahwa tidak meletihkan dirinya disiang hari dengan pekerjaan-pe- 
kerjaan yang mcmayahkan segala anggota badan dan melemahkan urat- 
urat saraf. Karena itu pun menarik kepada tidur. 

Ketiga: bahwa tidak meninggalkan tidur disiang hari. Karena tidur tengah 
hari itu sunat, untuk menolong bangun malam. 

Keempat: bahwa tidaklah mengerjakan perbuatan yang berdosa disiang 
hari. Karena yang demikian itu, mengesatkan hati dan menghambat dian- 
tara hati dan sebab-sebab memperoleh rahmat. 

Seorang laki-laki mengatakan kepada Al-Hasan: ”Hai Abu Said! Sesung- 
guhnya aku bermalam dengan cara yang menyehatkan aku. Aku suka 
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bangun malam dan menyediakan kesucian (wudlu") bagiku. Maka menga- 
pakah aku tidak terbangun?’' 

Menjawab Al-Hasan: "Dosamu mengikatkan kamu!" 

Adalah Al-Hasan r.a. apabila masuk kepasar, lalu mendengar keributan 
dan kesia-siaan perbuatan dan perkataan mereka. maka berkata: "Aku 
menyangka, bahwa malam mereka itu adalah malam buruk, karena mere- 
ka itu tidak tidur siang hari!" 

Berkata Ats-Tsuri: ”Aku haramkan diriku (tidak memperoleh) bangun 
malam selama lima bulan, disebabkan dosa yang aku kerjakan”. 

Orang menanyakan: ”Apakah dosa itu?” 

Ats-Tsuri menjawab: ”Aku melihat seorang laki-iaki menangis, lalu aku 
berkata pada diriku: ”Orang ini berbuat ria!” 

Berkata sebahagian mereka: ”Aku berkunjung kepada Karaz bin Wabrah, 
dimana ia sedang menangis. Maka aku bertanya: ”Apakah datang berita 
kematian sebahagian keluarga tuan?” 

Ia menjawab: ”Lebih berat dari itu!” 

Lalu aku bertanya: ”Apakah penyakit yang menyakitkan tuan?” 

Ia menjawab: “Lebih berat dari itu!” 

Aku bertanya lagi: ”Apakah kiranya?” 

Beliau mcnjawab: ”Pintuku tefkunci, tabirku lerkenibang dan aku tidak 
membaca nasibku yang ialu. Dan tidaklah yang demikian itu, selain dise- 
babkan dosa yang telah aku perbuat”. Dan ini adalah, karena kebajikan 
itii memanggil kcpada kebajikan, kejahatan memanggil kepada kejahatan 
dan yang sedikit daripada masing-masing keduanya itu menghela kepada 
yang banyak. 

Dan karena itulah, berkata Abu Sulaiman Ad-Darani: Tiada akan luput 
seseorang dari shalat berjama J ah, kecuali disebabkan oleh dosa”. 

Abu Sulaiman mengatakan: ”Bermimpi sampai berjunub diwaktu malam 
(ihtiiam) adalah suatu siksaan dan junub (jinabah) itu menjauhkan dari 
kebajikan”. 

Berkata sebahagian ulama: ”Apabila engkau berpuasa, wahai orang yang 
patut dikasihani (ya - miskin!), maka perhatikanlah, pada siapa engkau 
berbuka dan dengan apa engkau berbuka. Karena scsungguhnya hamba 
itu, memakan akan sesuatu makanan, lalu terbaliklah hatinya daripada 
apa, yang ada dia padanya. Dan ia tidak kembali kepada keadaannya 
yang semula. Dosa-dosa itu semuanya mempusakai kekesatan hati dan 
mencegah daripada bangun malam. Lebih-lebih yang membekas dari dosa 
itu, ialah memakan yang haram”. 

Sesuap yang halal membekas pada pembersihan dan penggerakan hati 
kepada kebajikan, dari apa yang tidak dapat membekas oleh lainnya. 

Hal itu diketahui oleh orang-orang yang mengintip gerakan hati (ahlu’I- 
muraqabah li’i-qulub), dengan percobaan, setelah disaksikan oieh Agama 
kepadanya. Karena itulah berkata sebahagian mereka: ”Banyaklah terjadi 
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dari sekali makan, mencegah bangun malam. Dan banyaklah terjadi dari 
sekali pandang, mencegah membaca suatu surat dari Al-Qur-an. Dan 
sesungguhnya hamba itu memakan sekali makan atau berbuat suatu per- 
buatan, lalu diharamkan dengan sebabnya (tidak diperolehnya) bangun 
malam setahun. Sebagaimana shalat itu mencegah dari pterbuatan keji dan 
munkar, maka begitu pulalah perbuatan keji itu mencegah dari shalat dan 
perbuatan-perbuatan kebajikan yang lain". 

Berkata sebahagian pengurus penjara: ”Aku adaiah pengurus penjara, 
lebih kurang sudah tigapuluh tahun. Aku bertanya kepada tiap-tiap orang 
yang diambil dimalam hari, adakah ia mengerjakan shalat ’lsya’ dengan 
berjama’ah. Mereka itu menjawab: 'Tidak!”. Dan ini memberi tahukan 
kcpada kita, bahwa barakah berjama’ah itu, mencegah daripada 
mengeijakan kekejian dan kemungkaran. 

Adapun keadaan bathiniyah yang rnemudahkan, maka empat perkara 
banyaknya: 

Pertama: hati itu sejahtera daripada kedengkian kepada kaum muslimin, 
sejahtera daripada perbuatan-perbuatan bid’ah dan daripada berlebihan 
kepentingan duniawi, Maka orang yang tenggelam, yang mementingkan 
urusan duniawi, niscaya tiadalah mudah baginya bangun malam. Kalau 
pun ia bangun, maka ia tidalc berfikir tentang shalatnya, melainkan ten- 
tang segala kepentingannya. Dan tidaklah ia berkisar, selain pada segala 
gangguan duniawi. Dan dalam hal seperti itu, diucapkan sekuntum syair: 
”Dikatakan kepadaku oleh tukang pintu, 

bahwa anda sedang tidur. 

Walaupun anda sudah terbangun, 
tetapi masih juga sedang tidur ..” 

Kedua: ketakutan yang keras, yang membiasakan hati, serta pendek 
angan-angan. Karena sesungguhnya, apabila bertafakkur tentang huru-ha- 
ra akhirat dan penderitaan dineraka jahannam, niscaya terbanglah tidur- 
nya dan amat sangatlah takutnya, sebagaimana kata Thaus: ”Sesungguh- 
nya mengingati neraka jahannam itu, menerbangkan (menghilangkan) 
tidur orang-orang abid”. Dan sebagaimana diceriterakan, bahwa seorang 
budak di Basrah, bemama Shuhaib, adalah ia bangun malam seluruhnya. 
Lalu berkatalah wanita yang mempunyai budak itu: "Sesungguhnya 
engkau bangun dimalam hari, membawa melarat kepada pekerjaanmu 
disiang hari”. 

Maka menjawab budak itu: ”Bahwa Shuhaib, apabila ia teringat kepada 
neraka, niscaya tidaklah datang tidur kepadanya”. 

Dan ^itanyakan kepada seorang budak yang lain, dimana ia bangun selu- 
ruh malam, maka budak itu menjawab; ”Apabila aku ingat kepada nera- 
ka, niscaya bersangatanlah ketakutanku. Dan apabila aku ingat kepada 
sorga. niscaya bersangatanlah kerinduanku, sehingga tidak sanggup aku 
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tidur”. 

Bermadahlah Dzu'nnun Al-Mishri r.a.: 

”Al-Qur-an dengan wa’ad dan wa’idnya, 
mencegah mata untuk tidur semalam-malaman. 

Mereka memahami dari Raja Yang Agung akan kalamNya, 

Lalu lehcr mereka merendah karena kctundukan. 

Dan mereka bermadah pula: 

”Wahai yang lama tidur dan lengah lalai, 
kcbanyakan tidur mempusakai penyesalan! 
didalam kubur kalau engkau menempatinya nanti, 
adalah tempat tidur yang berkepanjangan setelah mati. 

Suatu tempat yang disediakan untukmu didalamnya, 
discbabkan dosa atau kebajikan yang engkau kerjakan. 

Adakah engkau merasa aman dari serangan Malikul-maut? 

Banyaklah orang yang merasa aman dari serangan itu”. 

Bermadah Ibnul-Mubarak: - 

"Apabila malam gelap-gulita diderita mereka, 
lalu menjadi tcrang dan mereka itu ruku’. 

Diterbangkan tidur mcrcka oleh ketakutan, lalu bangun, 

Dan orang yang mcrasa aman didunia ini, tidur nyenyak”. 

Ketiga: mengetahui kcutamaan bangun malam, dengan mendengar ayat- 
ayat, hadits-hadits dan atsar-atsar, sehingga meneguhkan harapan dan ke- 
rinduannya kepada pahala. Lalu mcmbangkitkan keinginan untuk mencari 
kelebihan dan kegcmaran pada segala tingkat sorga, sebagaimana dicerite- 
rakan, bahwa sebahagian orang-orang shalrh itu pulang dari peperangan. 
Lalu disediakan oleh isterinya tempat tidur. Dan ia duduk mcnunggu 
suaminya itu. Tetapi suaminya itu masuk kemasjid dan senantiasalah ia 
mengerjakan shalat sampai datang waktu Shubuh. 

Maka bcrkatalah isterinya: ”Kami menunggu kakanda begitu Iama. 
Tatkala kakanda datang lalu mengerjakan shalat sampai pagi hari”. 
Menjawab suaminya: ”Demi Allah, sesungguhnya aku berpikir kepada 
Haura’ dari bidadari sorga sepanjang malam,sehingga lupalah aku kepada 
tsteri dan rumah. Lalu aku bangun mengerjakan shalat sepanjang malam- 
ku, kanena rindu kepadanya”. 

Keempat: yaitu yang termulia penggerak, ialah cinta kcpada Allah dan te- 
guh iman, bahwa dengan bangunnya itu, ia tidak berkata-kata dengan sua- 
tu hurufpun, selain bermunajat dengan Tuhannya, dimana Tuhan menolch 
kepadanya, serta menyaksikan apa yang terguris dihatinya. Dan segala 
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gurisan itu daripada Allah Ta’ala, adalah ucapan daripadaNya. 

Apabila ia mencintai Allah l’a’ala, niscaya tidak inustahil, ia mencintai 
berkhilwah (bersunyi-sunyi) dengan Dia dan merasa kc-enakan bermuna- 
jat. Maka dia dibawa oleh ke-enakan bermunajat dengan Yang Dicintai, 
kepada lamanya bangun malam. Dan tiada seyogialah kelazatan itu dipan- 
dang jauh dari kebenaran, sebab dapat dibuktikan oleh akal dan naqal. 
Adapun akal, maka hendaklah diambil ibarat dengan keadaan orang yang 
mencintai seseorang, disebabkan kecantikannya. Atau mencintai seorang 
raja, disebabkan kurnia dan harta yang dianugerahinya. Bahwa betapa 
enaknya dengan berkhilwah dan bermunajat dcngan Dia, sehingga tidak 
akan tidur-tidur sepanjang malam. 

Kalau anda berkata:”Bahwa yang cantik itu, dirasakan enaknya dengan 
memandang kepadanya, sedang Allah Ta’ala tidak dapat dilihat”. 

Maka ketahuilah, bahwa kalaupun ada yang eantik dicintai itu dibelakang 
tabir atau dalam rumah yang gelap gulita, niscaya yang mencintai itu tetap 
merasa lazat dengan semata-mata mendampinginya, tanpa memandang 
dan tanpa mengharap yang lain daripadanya. Dan ia merasa nikmat 
dengan melahirkan kecintaannya kepadanya dan menyebutkannya dengan 
lidahnya sendiri, dengan didengar oleh yang dicintai itu, walaupun itu 
sudah diketahui juga. 

Kalauanda mengatakan,bahwa yang meneintai itumenunggu penjawaban 
dari yang dicintai, talu merasa lazat dengan mendengar jawabannya. Dan 
tidaklah dapat didengar akan kalam Allah 'I'a’ala. 

Maka ketahuilah, bahwa yang mencintai itu tahu, bahwa Allah Ta’ala 
tidak menjawab dan diam daripadanya. Meskipun begitu, tetap juga bagi- 
nya kcla/atan dengan membentangkan segala ikhwal keadaannya 
kepadaNya dan menyampaikan isi hatinya. Betapa tidak’ Orang yang 
mempunyai penuh keyakinan, mendengar daripada Allah Ta’ala, akan 
tiap-tiap yang datang kcpada gurisan hatinya, waktu sedang bermunajat. 
Lalu ia merasa kelazatan dengan Dia. 

Dan begitu juga orang yang berkhilwah dengan raja dan membentangkan 
segala hajat keperluannya ditengah malam buta, akan merasa kelazatan 
dengan raja itu,pada mengharap kurnianya. Dan mengharap kepada Allah 
Ta’ala adalah Iebih bcnar adanya. Dan apa-apa pada sisi Allah itu, adalah 
lebih baik, lebih kekal dan lebih bermanfa’at daripada apa yang pada 
lainNya. Maka bagaimanakah tiada merasa lazat dengan membentangkan 
segala keperluan kepadaNya dalam khilwah yang sunyi-sepi? 

Adapun naqal, maka dibuktikan oleh keadaan orang-orang yang bangun 
malam itu sendiri, mengenai lazatnya mereka rasakan dengan bangun 
malam. Dan menjuruskan perhatian mereka kepadaNya semata-mata, se- 
bagaimana orang yang mencintai itu menjuruskan perhatiannya pada 
malam sampainya yang dicintai. Sehingga ditanyakan kepada sebahagian 
mereka: ”Bagaimanakah engkau dimalam itu?” 
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Ia menjawab: ”Tiada aku menduga sekali-kali akan terj&di yang demikian 
itu! Ia menampakkan kepadaku akan wajahnya, kemudian ia pergi dan 
tidak aku melihatnya lagi sesudah itu!” 

Berkata yang iain: ”Aku dan malam, adalah iaksana dua ekor kuda lomba 
yang berdekatan benar persamaan kelebihannya. Sekali ia mendahului aku 
sampai kepada fajar dan sekali ia memotong aku daripada berpikir”. 
Ditanyakan kepada sebahagian mereka: "Bagaimanakah malam itu 
kepada engkau?” Maka ia menjawab: ”Sesa‘at aku padanya antara dua 
keadaan. Aku gembira dengan gelapnya apabila datang dan aku berduka* 
cita dengan fajarnya apabila terbit. Tiadalah sempuma kesenanganku 
sekali-kali dengan malam itu”. Berkata Ali bin Bakkar: "Semenjak 
empatpuluh tahun iamanya, tiadalah sesuatu yang menyusahkan aku, sela- 
tn dari terbit fajar”. Berkata Al-Fudlail bin ’Ijadl: ”Apabila terbenamlah 
matahari, maka aku gembira dengan gelap. Dan apabila terbitlah mataha- 
ri, maka aku berdukacita, karena datangnya manusia kepadaku”. Berkata 
Abu Sulaiman; ”Orang yang mempunyai malam pada malamnya, adalah 
lebih merasa lazat dari orang yang meinpunyai permainan pada permain- 
annya. Jikalau tidaklah karena malam, niscaya aku tidaklah menyukai 
tinggal didunia ini”, Berkata pula Abu Sulaiman: "Jikalau digantikan oleh 
Ailah kepada orang yang mempunyai malam, daripada pahala amalan 
mereka, akan apa yang diperolehnya daripada kesenangan, niscaya adalah 
yang demikian itu, lebih banyak daripada pahala amalan mereka”. 

Berkata sebahagian ulama; ”Tidak adalah dalam dunia suatu waktu, yang 
menyerupai kenTmatan penduduk sorga, selain daripada apa yang diper- 
oleh oleh orang-orang yang merasa senang jiwanya dengan malam, dari 
karena manisnya bermunajat dengan Allah Ta’ala”. Berkata sebahagian 
mereka; ”Kelazatan bermunajat, tidaklah dari dunia. Dia adalah dari 
sorga, yang didhahirkan oleh Allah Ta’ala kepada para walinya, yang ti- 
dak diperoleh orang lain”. 

Berkata Ibnu’l-Munkadir: ”Tiadalah yang- kekal daii kelazatan dunia, 
selain tiga: bangun malam, bertemu teman dan shalat berjama^ah”. 
Berkata setengah ’arifin: "Sesungguhnya Allah Ta’ala memandang pada 
waktu sahur, kepada hati orang-orang yang bangun, lalu diisikannya 
dengan n u r. Maka datanglah segala faedah kepada hati mereka itu, lalu 
memperoleh n u r. Kemudian berkembanglah nur itu dari hati mereka 
yang sehat, kehati orang-orang yang lalai”. 

Berkata sebahagian ulama terdahulu: "Sesungguhnya Allah Ta T ala mewah- 
yukan kepada sebahagian orang-orang shiddiq: ”Sesungguhnya bagiKu 
beberapa orang hamba daripada hambaKu, yang mencintai Aku dan Aku 
mencintai mereka. Mereka rindu kepadaKu dan Aku rindu kepada 
mereka. Mereka mengingati Aku dan Aku mengingati mereka. Mereka 
memandang kepadaKu dan Aku memandang kepada mereka. Kalau 
engkau berjalan pada jalan mereka, niscaya Aku cintai akan engkau. Dan 


1054 



kalau engkau berpaling dari neraka, nisca-ya aku kutuki akan engkau”. 
Lalu bertanya sebahagian orang shiddiq itu: ”Wahai Tuhanku! Apakah 
tanda mereka?” 

Allah Ta’ala menjawab: ”Mereka itu menjaga akan bayang-bayang disiang 
hari, sebagaimana penggembala menjaga kambingnya. Mereka rindu 
kepada terbenamnya matahari, sebagaimana burung rindu kepada saiang- 
nya. Apabila datanglah malam dan bertambah gelapnya dan 
masing-masing kekasih berkhilwah dengan kekasihnya. maka mereka itu 
menegakkan kakinya kepadaKu (bangun berdiri mengerjakan shalat). 
Mereka itu membentangkan kepadaKu mukanya (dengan sujud). Mereka 
bermunajat dengan Aku, dengan kalamKu. Dan mereka mengharapkan 
benar kepadaKu dengan penganugerahan ni’matKu. Maka diantara yang 
memekik dan menangis. diantara yang menyebutkan aduh dan mengadu, 
dengan MataKu. apa yang dideiitai mereka IantaranKu dan dengan pen- 
dengaranKu, apa yang dikadukan mereka dari kecintaanKu. Yang 
pertama dari apa yang Aku anugerahkan kepada mereka, ialah Aku lem- 
parkan dari nurKu dalam hati mereka. Lalu mereka ceriterakan tentang 
Aku sebagaimana Aku menceriterakan tentang mereka. Yang kedua, 
kalau adalah tujuh petaia langit dan tujuh petala bumi serta isi keduanya 
dalam neraca mereka, niscaya Aku asingkannya untuk mereka. Yang keti- 
ga, Aku hadapkan wajahKu kepada mereka. Adakah engkau melihat 
orang yang Aku hadapkan wajahKu kepadanya? Adakah diketahui oleh 
seseorang apa yang Aku kehendaki menganugerahinya?” 

Berkata Malik bin Dinar r.a.: ”ApabiIa bangunlah hamba bertahajjud 
dimalam hari, niscaya dekatlah kepadanya Yang Mahaperkasa ’Azza wa 
Jalla. Mereka melihat apa yang diperolehnya dari kehalusan dan kemanis- 
an dalam hati mereka dan nur dari mendekatinya Tuhan yang Mahatinggi 
kepada hati”. 

Pahamilah ini! Ia mempunyai rahasia dan pembuktian yang akan datang 
nanti penunjukan kepadanya pada Kitab Kecintaan (Kitab 
AI-maha 5 bbah). 

Dan pada hadits (hadits qudsi), daripada Allah ’Azza wa Jalla: ”Hai ham- 
baKu! Akulah Allah yang Aku dekati pada hatimu dan dengan secara 
ghaib, engkau melihat NurKu”. 

Sebahagian murid mengadu kepada gurunya, tentang lamanya tidak tidur 
malam dan mencari helah, yang menarik kepada tidur. Maka menjawab 
gurunya: ”Hai anakku! Sesungguhnya AHah mernpunyai anugerah-anuge- 
rah pada waktu malam dan siang, yang akan membetulkan hati yang jaga 
dan menyalahkan hati yang tidur. Maka datangilah untuk anugerah-anuge- 
rah itu!” 

Maka murid itu menjawab: ”Wahai penghuluku! Biarkantah aku, tidak 
tidur malam dan siang! 

Ketahuilah, bahwa anugerah-anugerah itu diwaktu malam, adalah lebih 
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memberi harapan, untuk apa pada bangun malam itu, yang merupakan 
kebersihan hati dan tertolak segala gangguan. Pada hadits shahih, dari 
Jabir bin Abdullah, dari RasuluMIah s.a.w., dimana beliau bersabda: 

. ol£jjo\j4l 

(Inna minal-laili saa^atan la yuwaafiquhaa ‘abdun muslimun yas-alullaaha 
ta‘aalaa khairan, illaa a‘thaahu iyyaah). 

Artinya: ”Bahwa dimalam hari itu ada suatu sa T at, dimana berkebetulan 
seorang hamba muslim bermohon pada Allah Ta’ala kebajikan, niscaya 
diberikanNya kepadanya”. (1), 

Pada lain riwayat, tersebut: ”ia meminta pada Allah Ta’ala kebajikan, 
dari umsan dunia dan akhirat, niscaya diberikanNya kepadanya”. Dan 
demikian itu, adalah tiap-tiap malam”. 

Dan yang dicari oleh orang-orang yang bangun malam itu, ialah sa’at 
tersebut. Dan sa T at itu, tidak jelas waktunya dalam keseluruhan malam, 
seperti malam Lailatu’lqadar dalam bulan Ramadhan. Dan seperti sa’at 
dihari Jum 7 at, yaitu sa’at penganugerahan yang tersebut tadi. 

Wa’l!ahu a’lam! Hanya Allah yang maha mengetahuinya! 

PENJELASAN: cara pembahagian segala bahagian malam. 

Ketahuilah, bahwa menghidupkan malam, dari segi tingkatannya adalah 
tujuh tingkat: 

Pertama: menghidupkan seluruh malam. Dan ini adalah keadaan 
orang-orang yang kuat (al-aqwiya’), yang bertujuan semata-mata beriba- 
dah kepada Allah Ta’ala. Dan merasa lazat bermunajat dengan Allah. 
Dan yang demikian itu menjadi makanannya dan kehidupan hatinya. 
Mereka tiada merasa Ietih dengan lamanya berdiri dan mereka 
mengembalikan tidur kepada siang hari, diwaktu kesibukan manusia. Dan 
adalah yang demikian itu, cata segolongan dari orang-orang terdahulu (sa- 
laf), dimana mereka itu mengerjakan shalat Shubuh dengan wudlu’ Tsya’. 
Diceriterakan oleh Abu Thalib Al-Makki, bahwa yang demikian itu, dice- 
riterakan secara mutawatir dan terkenal dari empatpuluh orang tabi’in. 
Dan ada diantara mereka itu, yang telah membiasakan demikian, selama 
empatpuluh tahun. Berkata Abu Thalib, bahwa diantara mereka itu, ialah 
Sa’id bin Al-Musayyab dari Madinah, Shafan bin Salim dari Madinah, Fu- 
dlail bin Tyadl dari Mekkah, Wahib bin Al-Ward dari Mekkah, Thaus 
dari Yaman, Wahab bin Munabbah dari Yaman, Ar-Rabi’bin Khaitsam 
dari Kufah, Al-Hakam dari Kufah, Abu Sulaiman Ad-Darani dari negeri 

1. Dirawikan Muslim dari Jabir bin Abdutlah. 
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Syam, Ali bin Bakar dari negeri Syam, Abu Abdiilah Al-Khawwash dari 
Al-Abbadi, Abu ’Ashim dari Al-Abbadi, Habib Abu Muhammad dari 
Parsi, Abu Jar As-Salmani dari Parsi, Malik bin Dinar, dari Basrah, Sulai- 
man At-Taimi, dari Basrah, Yazid Ar-Raqqasyi dari Basrah, Habib bin 
Abi Tsabit dari Basrah, Yahya Ai-Bakka’ dari Basrah dan Kahmas bin 
AI-Manhal, dimana ia mengkhatamkan Al-Our-an dalam sebulan sembi- 
lanpuluh kali khatam. Dan apa yang tidak dipahaminya, diulanginya dan 
dibacanya sekali lagi. Juga dari penduduk Madinah, Abu Hazim dan 
Muhammad bin Al-Munkadir dalam golongan yang banyak bilangannya. 
Tingkat kedua; bangun setengah malam. Dan ini tidak terhingga jumlah- 
nya, yang rajin melaksanakannya dari orang-orang salaf. Dan cara yang 
terbaik mengenai ini, ialah tidur pada bahagian sepertiga pertama dari 
malam dan perenam terakhir dari pada malam. Sehingga jatuh bangunnya 
itu ditengah-malam dan pertengahan malam. Dan itu, adalah lebih utama. 
Tingkat Ketiga: bangun sepertiga malam, Maka seyogialah tidur pada 
setengah malam pertama dan perenam yang terakhir. 

Kesimpulannya: tidur pada akhir malam itu, amat disukai (disunatkan), 
karena menghilangkan ugantuk pada pagi hari. Mereka itu tidak menyukai 
yang demikian dan menyedikitkan kuning muka serta kemasyhuran. 

Kalau bangun bahagian terbanyak dari malam dan tidur pada waktu 
sahur, niscaya sedikitlah kuning muka dan sedikitlah ngantuk. 

Berkata A^isyah r.a.r ”Adalah RasuluMlah s.a.w, apabila mengerjakan 
witir pada akhir malam, lalu apabila ia memeriukan kepada keluarganya, 
niscaya ia mendekati mereka. Dan katau tidak, maka ia berbaring pada 
tempat shalatnya (mushallanya), sehingga datang kepadanya Bilal. Lalu 
disuruhnya adzan untuk shalat”. 

Berkata ’A’isyah r.a. pula: ”Tiada aku jumpai Rasulu llah sesudah waktu 
sahur, melainkan tidur”. Sehingga berkata sebahagian salaf, bahwa tidur 
ini sebelum Shubuh, adalah sunat. Diantara salaf yahg mengatakan itu, 
ialah Abu Hurairah r.a. Dan tidur waktu ini, menjadi sebab bagi terbuka 
kasyaf (al-mukasyafah) dan musyahadah dari balik hijab yang ghaib. Dan 
itu, adalah bagi orang-orang yang mempunyai mata hati (arbabi’l-qulub). 
Dan padanya terdapat istirahat, yang menolong kepada Wirid Pertama 
dari wirid-wirid siang. Dan kepada bangun pertiga malam dari nishfu-a- 
khir (setengah yang penghabisan dari malam). 

Dan tidur bahagian perenam yang akhir dari maiam, adalah waktu bangun 
bagi Nabi Daud a.s. 

Tingkat Keempat: ialah bangun seperenam atau seperlima dari malam. 
Dan yang lebih utama, bahwa bangun itu adalah pada pertengahan yang 
penghabisan (nishtu akhir) dan sebelum perenam yang penghabisan 
daripada malam. 

Tingkat Kelima: bahwa tidak diperhatikan akan taqdir (apa yang terjadi 
dalam perkembangan alam). Yang demikian itu, hanya mudah bagi Nabi 
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yang memperoich wahyu. Atau bagi orang yang mengetahui 
ternpat-tempat kedudukan bulan dan diwakilkannya untuk itu orang yang 
akan mengintip, yang memperhadkannya dan yang akan membangunkan 
dia. Kemudian. kadang-kadang ia bimbang pada malam-rnalam musim 
kabut. Tetapi ia bangun dari permulaan malam, sampai kepada sudah 
mengantuk sekali. 

Apabila sudah terbangun, lalu bangunlah mengerjakan shalat dan apabila 
sudah mengantuk pula, lalu tidur kembali. Maka dalam semalam, adalah 
dua kali tidur dan dua kali bangun. Dan itu adalah dari penanggungan 
dimalam hari dan amalan yang terberat dan lebih utama. Dan ini adalah 
dari budi pekern Rasulullah s.a.w. (i). 

dan jalan yang dii.empuh oleh Ibnu 'Umar, para shahabat yang bercita 
tinggi dan segoiongan dari tabi'in. Direlai oleh AHah kiranya amal perbu- 
atan mereka itu semuanya! 

Adalah sebahagian saiat" berkata: ’’hu adalah pernmiaan tidur! Apabiia 
aku terbangun, kemudian aku kembali kepada iiaur, maka tidaklah diti- 
durkan oleh Aiiah mataku". 

Adapun bangunnya Rasuiuliah s.a.w. tentang kadarnya, maka tidaklah 
diatas suatu susunan. I etapi kadang-kadang beliau bangun setengah 
malatn atau dua pertiga maiam atau sepertiga atau seperenam malain, 
dimana yang demikian itu berlain-lainan mengenai maiam-maiamnya. 
Dibuktikan kepada ivu oieh firman AUah Ta’aia pada dua tempat dari 
surat Al-Muzktamrni[: 



(Inna mobaka yr/Iarnu annaka taquumu adnaamin lsu!utsai’l l .aiii wa nish- 

rahu \va tsuiuisahy). 

Aitinya: "Sesucgguhnya Tuhan engkau itu mengetahui. bahwa engkau 
barigun (mengerjakan shalat) kurang <fari dua pertiga malam, (ada juga) 
seperdua maiam dan sepertiganya” - ayat 20 dari S. Al-Muzzammil. 

Maka kurang dari tiua pertiga malam adalah seakan-akun seperdua (V 2 ) 
rnaian;, tambah (- ) seperduabelas (3/12) malam. (Hitungannya yaitu: dua 
pertiga malam adalah — 8/’2 malam dan Vz rnalam + 1/12 malam = 7/12 
maiam. Jadi kurang i/12 malam. Pent). 

Kalau tJrmauNya: wa mshfahu wa tsulutsahu. di baris-bawahkan, yaitu. 
dibaca \va nishdhi wa tsulusihi. niscaya menjadi setengah dari dua-pertiga 
dan sepertiganya: Maka mendekati dari scpertiga dan seperempat. Dan 
kaiau dibaris-aiaskan. niscaya menjadi: setengah malam (yaitu, dibaca: 
nishfahu wni tsulutsahu). 

Berkata Alsyah r.a.: "Adalah Nabi s.a.w. bangun apabila ia niendengar 
l. Birawikan Abu Dawud dan At>Tirmidzi dari Umrai Salmah. 
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kokok ayam’\ (1), 

Dan ini adalah pada waktu seperenam maiam atau lebih kurang lagi. 

Dan diriwayatkan oleh bukan seorang, yang mengatakan: M Bahwa aku 
memperhatikan shalat Rasulu’llah s.a.w. dalam perjalanan diwaktu maium 
hari. Maka adalah ia tidur sebentar sesudah ’lsya, kemudian ia bangun. 
Lalu dilihatnya ketepi tangit, seraya membaca: 

(Rabbanaa maa khalaqta haadzaa baathilaa.(2), 

sampai kepada: 

(Inaaka laa tukhlifu’l-mirad) (3). 

- S. Ali ’Imran, ayat 191-192-193 dan 194. 

Kemudian, diambilnya pelan-pelan dari tempat tidumya alat penggosok 
gigi, lalu beliau bersugi dan mengambil wudlu\ serta mengerjakan shalat. 
Sehingga aku berkata: ”BeIiau mengerjakan shalat seperti lamanya beliau 
tidur”. Kemudian beliau berbaring, sehingga aku mengatakan: "Beliau 
tidur, seperti lamanya beliau mengerjakan shalat. Kemudtan beliau 
bangun, lalu membaca apa yang dibacanya pertama kali dan berbuat apa 
yang diperbuatnya pertama kali dahulu”. 

Tingkat Ke-enam: yaitu yang paling sedikit, dimana ia bangun mengerja- 
kan shalat sekedar empat raka’at atau dua ,raka’at. Atau sukar ia bersuci, 
maka lalu ia duduk menghadap qiblat, barang sesa’at, berdzikir dan 
mendo’a. 

Maka amalan yang tersebut, ditulis dalam jumlah bangun mengerjakan 
shalat dimalam hari, dengan rahmat dan kurnia Allah. Dan telah datang 
pada suatu hadits: "Bershalatlah dimalam hari walaupun sekedar waktu 
memerah susu kambing”, (4). 

Inilah cara-cara pembahagian waktu! Maka hendaklah seorang murid 
memilih untuk dirinya apa yang dipandangnya lebih mudah. Dan dimana 
sulit baginya bangun pada tengah malam, maka tiada wajarlah ia mele- 
ngahkan menghidupkannya diantara waktu Magrib dan ’Isya’ dan wirid 
yang ada sesudah shalat Tsya\ Kemudian bangunlah sebelum waktu 
Shubuh, yaitu: waktu sahur. Sehingga tidak datang kepadanya waktu 


1. Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Aisyah. 

2. ”Wahai Tuhan kami! Tidaklah Engkau jadikan ini sia-sia”. 

3. Artinya: ”Sesungguhnya Engkau tidak menyalahi janji" 

4. Dirawikan Abu Yula dari Ibnu Abbas, hadits marfu! 
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(Idzaa taqarraban naasu biabwaabil birri wal a'-maalish-shaalihaati 
fataqarrab anta bi'aqlika). 

Artinya : 

"Apabila manusia itu mendekati Tuhan dengan pintu-pintu keba- 
jikan dan amal salih, maka engkau dekatilah Tuhan dengan akal- 
mu". (i) 

Hadits inilah yang dimaksudkan dengan sabda Nabi saw. kepada 
Abid-Darda' ra. : 

"Bertambahlah akalmu supaya engkau bertambah dekat dengan 
Tuhanmu ". 

Berkata Abid-Darda' : "Demi ibu-bapaku ya Rasulullah! Bagaima- 
nakah bagiku dengan yang demikian itu?". 

Menjawab Nabi saw. : "Jauhilah semua yang diharamkan Allah, 
tunaikanlah segala yang diwajibkan Allah, maka adalah engkau 
orang yang berakal! Kerjakanlah segala amal salih, niscaya engkau 
bertambah tinggi dan mulia di dunia yang tidak lama ini. Dan 
engkau memperoleh pada hari akhirat yang akan datang,dari 
Tuhan- mu 'Azza wa Jalla, akan kedekatan dan kemuliaan". (2) 

Dari Sa'id bin Al-Musayyab, bahwa Umar, Ubai bin Ka'ab dan Abu 
Hurairah ra. datang kepada Rasulullah saw. seraya bertanya : "Ya 
Rasulullah! Siapakah yang terbanyak ilmu diantara manusia?". 

Menjawab Nabi saw. : "Orang yang berakal!". 

Bertanya mereka itu lagi : "Siapakah yang terbanyak berbuat 
ibadah?". 

Menjawab Nabi saw. : "Orang yang berakal!". 

Bertanya mereka itu iagi : "Siapakah yang lebih utama diantara 
manusia?". 

Menjawab Nabi saw. : "Orang yang berakal!". 

Bertanya mereka itu lagi : "Bukankah orang yang berakal itu, 
orang yang sempurna kepribadiannya, yang terang kelancaran 
lidahnya, yang murah tangannya dan tinggi kedudukannya?". 
Menjawab Nabi saw. : "Kalaulah benar itu semuanya, tentu tidak- 
lah kesenangan hidup dunia dan akhirat pada sisi Tuhanmu terun- 


(1) DirawiKan Abu Na'im dari Ail, Isnad dla'if. 

(2) Dirawikan Ibnul-Mahbar dari Al-Harits bin Abl Usamah. 



Maka sesungguhnya Allah mengabulkan do'anya seluruhnya, kecuali ia 
mendo’a mengenai kema’siatan” (1). 

Dan diantara malam yang sembilan tadi, yaitu: malam pertengahan 
$ya’ban (malam nishfu Sya’ban). Pada malam ini, bershaiat seratus 
raka’at, dimana ia membaca pada tiap-tiap raka T at sesudah surat Al-Fati- 
hah, akan surat Al-Ikhlash (surat Qul hua’IIaau ahad) sepuluh kali. 
Mereka tidak pernah meninggalkannya, sebagaimana telah kami bentang- 
kan dahulu pada Shalat Sunat. 

Dan diantara malam yang sembilan tadi juga, ialah: malam ’Arafah dan 
dua malam dua hari raya (malam hari raya puasa dan malam-hari raya 
hajji). Bersabda Nabi s.a.w.: ”Barangsiapa menghidupkan dua malam dua 
hari raya, niscaya tidak mati hatinya pada hari mati segala hati”. (2). 
Adapun hari-hari yang utama, maka adalah: sembilan belas, yang 
disunatkan sambung-menyambung wirid padanya, yaitu: hari ’Arafah, hari 
'Asyura’, hari duapuluh tujuh Rajab, yang mempunyai kemuliaan yang 
agung. Diriwayatkan oleh Abu Hurairah, bahwa Rasulu’llah s.a.w. ber- 
sabda: ”Barangsiapa berpuasa pada hari duapuluh tujuh Rajab, niscaya 
dituliskan baginya puasa enampuluh bulan”. (3). 

Yaitu: hari yang diturunkan oleh AUah padanya Jibril a.s. kepada Mu- 
hammad s.a.w. untuk menyampaikan risalah (berita kerasulan Nabi 
s.a.w.). Diantara hari yang sembilan belas itu, ialah: hari tujuh belas 
Ramadlan, yaitu: hari peristiwa perang Badar, hari Nishfu Sya’ban, hari 
Jum’at dan dua hari raya. Dan hari-hari yang dimaktumi, yaitu: sepuluh 
dari bulan Zulhijjah (sesudah dikurangi dengan hari ’Arafah dan hari 
hajji, maka tinggal delapan hari lagi - Pent). Dan diantara hari yang 
sembilan belas itu lagi, ialah: hari-hari yang terbilang, yaitu: hari-hari 
tasyriq (hari 11-12-13 dari bulan Zu!hijjah). 

Diriwayatkan oleh Anas dari RasuJu llah s.a.w. bahwa beliau bersabda: 
”Apabila selamatlah bulan Ramadlan, niscaya selamatlah tahun itu”. 
Berkata sebahagian ulama: ”Barangsiapa mengerjakan pekerjaan pada 
lima hari didunia, niscaya tidak memperoleh pekerjaan diakhirat”. Yang 
dimaksudkan dengan hari-hari itu, ialah dua hari raya, hari Jum’at, hari 
’Arafah dan hari ’Asyura\ 

Dan dari hari-hari yang utama dalam seminggu, ialah: hari Khamis dan 
hari Senin, dimana pada kedua hari itu, diangkatkan segala amal-perbuat- 
an kepada Allah Ta’ala. Dan telah kami sebutkan dahulu bulan-bulan dan 
hari-hari yang utama untuk berpuasa pada Kitab Puasa. Maka tidaklah 
perlu lagi diulangi. 

Wa’llahu A’lam! Allah yang Mahamengetahui! Diberi rahmat kiranya oleh 
Allah kepada tiap-tiap hamba yang pilihan dari seluruh alam! 


1. Dirawjkan Abu AMillah dari Anas, hadits marfu! 

2. Dirawikan Ibnu Majah dengan isnad dla l 2 3 if, dari Abu Amamah. 

3. Dirawikan Abu Musa Al-Madini dari Abu Hurairah. 
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Teiah sempuma kiranya Rubu’ Pertama dari ”Kitab Ihya' Ulumi’-ddin” 

dan diiringi oleh 'Rubu’ Kedua , 
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